KITAB 1. M U KADI M AH 


1. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] 
ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apa yang aku perintahkan 
maka ambillah, dan apa yang aku larang maka tinggalkanlah." 

2. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] ia berkata; telah 
memberitakan kepada kami [Jarir] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] 
ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Biarkanlah apa yang telah 
aku tinggalkan untuk kalian. Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa karena 
pertanyaan dan perselisihan mereka kepada para Nabinya. Jika aku perintahkan kepada 
kalian terhadap suatu perkara maka laksanakanlah semampu kalian, dan jika aku larang 
kalian dari suatu perkara maka jauhilah." 

3. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah], dan [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" 
Barangsiapa menta'atiku maka ia telah ta'at kepada Allah dan barangsiapa durhaka 
kepadaku maka ia telah durhaka kepada Allah." 

4. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zakaria bin 'Adi] dari [Ibnu Mubarak] dari [Muhammad bin 
Suqah] dari [Abu Ja'far] ia berkata;" [Ibnu Umar] Jika mendengar sebuah hadits dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia tidak melewatkannya dan tidak pula sibuk 
dengan yang lainnya." 

5. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar Ad Dimasyqij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isa bin Sumai'j berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Sulaiman Al Afthasj dari [Al Walid bin Abdurrahman Al Jurasyij 
dari [Jubair bin Nufair] dari [Abu Darda'j ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar menemui kami, sementara kami sedang memperbincangkan masalah 
kefaqiran dan kami merasa takut darinya. Lalu beliau bersabda:" Apakah kalian takut 
kepada kemiskinan? Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh akan 
diberikan kepada kalian dunia, hingga hati salah seorang dari kalian tidak bisa berpaling 
kecuali akan menemuinya. Sungguh, telah aku tinggalkan untuk kalian perkara terang 
benderang, malam dan siangnya sama." Abu Darda' berkata; "Demi Allah benar, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah meniggalkan bagi kita perkara yang terang 
benderang, malam dan siangnya sama." 

6. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Mu'awiyah bin Qurrah] dari [Bapaknya] ia berkata; Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Akan senantiasa ada sekelompok dari umatku 
mendapat pertolongan. Orang-orang yang menghinakannya tidak akan membahayakan 
mereka hingga terjadi hari kiamat." 

7. Telah menceritakan kepada kami Abu Abdullah ia berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin 'Ammarj ia berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin 
Hamzah] berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Alqamah Nashr bin Alqamah] 
dari [Umair Al Aswad] dan [Katsir bin Murrah Al Hadlrami] dari [Abu Hurairah] berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Akan senantiasa ada sekelompok dari 
umatku yang tegar berdiri di atas perintah Allah, tidak akan membahayakan mereka 
orang yang menyelisihinya." 

8. Telah menceritakan kepada kami Abu Abdullah ia berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Jarrah bin 
Malih] berkata, telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Zur'ah] ia berkata; aku 
mendengar [Abu 'Inabah Al Khaulani] dan ia adalah sahabat yang mengalami shalat 
menghadap dua kiblat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Allah akan senantiasa 
menanam tanaman (pembaharu) dalam agama ini, yang akan la arahkan untuk ketaatan 
kepada-Nya." 

9. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Qasim bin Nafi'] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Hajjaj bin Arthah] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] ia berkata; 
[Mu'awiyah] berdiri khutbah, ia lalu berkata; "Mana para ulama kalian? Mana ulama 
kalian? Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Tidak akan 
terjadi hari kiamat hingga sekelompok dari ummatku menang di atas semua manusia, 
mereka tidak menghiraukan orang yang menghinakannya dan tidak pula orang yang 
menolongnya." 

10. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Syu'aib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id 
bin Basyir] dari [Oatadah] dari [Abu Qilabah] dari [Abu Asma' Ar Rahabi] dari [Tsauban] 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Akan senantiasa ada 
sekelompk dari umatku yang ditolong di atas kebenaran, tidak membahayakan mereka 
orang yang menyelisihinya hingga datang keputusan Allah." 

11. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Syu'aib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id 
bin Basyir] dari [Oatadah] dari [Abu Oilabah] dari [Abu Asma' Ar Rahabi] dari [Tsauban] 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Akan senantiasa ada 
sekelompk dari umatku yang ditolong di atas kebenaran, tidak membahayakan mereka 
orang yang menyelisihinya hingga datang keputusan Allah." 



12. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Zaid Ibnu Al Hubab] dari [Mu'awiyah bin Shalih] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Al Hasan bin Jabir] dari [Al Miqdam bin Ma'dikarib Al 
Kindi] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Dikhawatirkan 
seseorang bersandaran di tempat duduknya, diceritakan kepadanya sebuah hadits 
dariku, namun ia berkata; 'Antara kami dan kalian adalah kitabullah 'azza wajalla. Apa 
yang kami temukan yang halal darinya maka kami menghalalkannya dan apa yang kami 
temukan yang haram darinya, maka kami mengharamkannya.' Ketahuilah, 
sesungguhnya apa yang diharamkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah 
seperti yang diharamkan Allah." 

13. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] -aku bertanya kepadanya di rumahnya-dari [Salim 
Abu Al Nadir] -kemudian ia membaca sebuah hadits-, ia berkata; atau [Zaid bin Aslam] 
dari [Ubaidullah bin Abu Rafi'] dari [Bapaknya] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sungguh, salah seorang dari kalian akan ditemui dalam keadaan 
duduk bersandaran di tempat duduknya, lalu datang kepadanya perintah dan 
laranganku, namun ia berkata; 'Aku tidak mengetahui, apa yang kami jumpai dalam 
kitabullah, maka kami mengikutinya.'" 

14. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmani] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf] dari [Bapaknya] dari [Al Qasim bin Muhammad] dari [Aisyah] 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Barangsiapa membuat 
perkara baru dalam urusan kami yang tidak termasuk darinya maka dia tertolak." 

15. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmani] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd bin Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Auf] dari [Bapaknya] dari [Al Qasim bin Muhammad] dari [Aisyah] 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Barangsiapa membuat 
perkara baru dalam urusan kami yang tidak termasuk darinya maka dia tertolak." 

16. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya An Naisaburi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Salim] dari [Ibnu Umar] berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda:" Janganlah kalian melarang hamba perempuan Allah untuk 
shalat di masjid." Lalu seorang anaknya berkata; "Sungguh, kami akan melarang 
mereka." Maka Ibnu Umar pun marah besar seraya menghardik; "Aku bacakan kepada 
kalian hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, namun engkau katakan; 'Sungguh, 
kami akan melarang mereka.'" 

17. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad binTsabit Al Jadarij dan [Abu 'Amru Hafsh bin 
Umar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab Ats Tsaqafi] 



berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Abdullah 
bin Mughaffal], bahwa salah seorang dari keponakannya duduk di sampingnya, 
kemudian ia mengetapel. Maka ia pun mencegahnya seraya berkata; Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarangnya. Beliau bersabda: "Tindakan 
itu tidak dapat memburu buruan, dan tidak pula menghancurkan musuh, la hanya 
memecahkan gigi dan mencungkil mata." 

18. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Hamzah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Burd bin 
Sinan] dari [lshaq bin Qabishah] dari [Bapaknya] berkata; [Ubadah bin Shamit Al 
Anshari] adalah seorang komandan dan sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
yang ikut berperang bersama Mu'awiyah di bumi Romawi. Dia memperhatikan orang- 
orang yang sedang melakukan jual beli pecahan emas dengan dinar dan pecahan perak 
dengan dirham. Kemudian ia berseru; "Hai manusia, sesungguhnya kalian telah 
memakan riba, aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" 
Janganlah kalian menjual emas dengan emas kecuali sebanding, tidak ada kelebihan dan 
tidak ada penangguhan antara keduanya." Mu'awiyah berkata kepadanya; "Wahai Abui 
Walid saya tidak memandang riba dalam transaksi ini, kecuali dalam penangguhannya!" 
Ubadah menjawab; "Aku sampaikan kepadamu hadits dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, namun engkau berpendapat dengan pandanganmu sendiri. Sungguh, 
sekiranya Allah mengeluarkanku, maka aku tidak akan tinggal di wilayah kekuasaanmu 
meski aku di bawah perintahmu." Ketika kembali ke Madinah ia bertemu Umar bin 
Khaththab, lalu Umar berkata kepadanya, "Hai Abui Walid, apa yang membuatmu 
datang ke sini? Lalu ia ceritakan kisah tersebut kepada Umar, dan ia tidak bercerita 
tentang tempat tinggalnya. Umar pun berkata: "Hai Abui Walid, kembalilah ke 
negerimu. Sungguh, Allah akan membuat satu negeri menjadi hina tanpa keberadaanmu 
dan orang-orang sepertimu." Kemudian Umar menulis surat untuk Mu'awiyah; "Engkau 
tidak berhak memerintahnya, dan ajaklah manusia mengikuti apa yang dikatakannya, 
karena dia di atas kebenaran." 

19. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Al Khallad Al Bahili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Ibnu 'Ajian] berkata, telah 
memberitahukan kepada kami ['Aun bin Abdullah] dari [Abdullah bin Mas'udj ia berkata; 
" Jika aku bacakan kepada kalian sebuah hadits dari Rasulullah, maka anggaplah bahwa 
Rasulullah yang menyampaikannya, dia yang memberi petunjuk dan dia yang berwasiat 
takwa." 

20. Telah menceritakan kepada kami [Muhamad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Syu'bah] dari ['Amru bin Murrah] dari [Abui Bahktari] 
dari [Abu Abdurrahman As Sulami] dari [Ali bin Abu Thalibj ia berkata;" Apabila aku 
bacakan kepada kalian sebuah hadits dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka 



anggaplah bahwa Rasulullah yang menyampaikannya, dia yang memberi petunjuk dan 
dia yang berwasiat takwa." 

21. Telah menceritakan kepada kami [Ali Ibnul Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammmad bin Fudlail] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
Maqburi] dari [Kakeknya] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Sungguh akan aku beritahukan, ada seseorang dari kalian yang tidak 
mau menyampaikan haditsku. Sambil bersandar di tempat duduknya ia berkata; 

'Bacalah Al Qur'an, semua yang dikatakan (dalam Al-Qur'an) berupa perkataan yang baik 
maka akupun mengatakannya." 

22. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abbad bin Adam] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bapakku] dari [Syu'bah] dari [Muhammad bin 'Amru] dari 
[Abu Salamah] dari [Abu Hurairah]. Menurut jalur lain; Telah menceritakan kepada kami 
[Hannad bin As Sari] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdah bin Sulaiman] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah] 
bahwa [Abu Hurairah] pernah berkata kepada seseorang; "Hai keponakanku, jika aku 
bacakan kepadamu sebuah hadits dari Rasulullah, maka janganlah kamu membuat 
perumpamaan selainnya." Abui Hasan berkata; telah menceritakan kepada kami Yahya 
bin Abdullah Al Karabisi berkata, telah menceritakan kepada kami Ali bin Al Ja'd dari 
Syu'bah dari 'Amru bin Murrah sebagaimana hadits Ali Radliallahu Ta'ala 'anhu." 

23. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Mu'adz] dari [Ibnu 'Aun] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muslim Al Bathin] dari [Ibrahim At Taimi] dari [Bapaknya] 
dari ['Amru bin Maimun] ia berkata; Tidaklah [Ibnu Mas'ud] menyalahkanku di malam 
kamis, melainkan aku mendatanginya. -'Amru bin Maimun berkata; - Aku tidak 
mendengarnya mengatakan sesuatu pun dari hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Kemudian pada suatu malam dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda;, maka dia menunduk. -'Amru bin Maimun berkata; - Aku lalu 
memandang kepadanya, ia waktu itu sedang berdiri sambil mengancingkan kancing- 
kancing jubahnya, airmatanya bercucuran dan urat lehernya naik turun. Dia berkata: 
"Atau selain itu, atau di atas itu, atau dekat dari itu, atau serupa dengan itu." 

24. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Mu'adz] dari [Ibnu 'Aun] dari [Muhammad bin 
Sirin] ia berkata; Jika [Anas bin Malik] telah selesai dari membacakan sebuah hadits 
Rasulullah, ia berkata; "atau sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda." 

25. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ghundar] dari [Syu'bah]. Dan dari jalur lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan kepada kami 



[Abdurrahman bin Mahdiy] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
['Amru bin Murrah] dari [Abdurrahman bin Abu Laila] ia berkata; Kami berkata kepada 
[Zaid bin Arqam]; "ceritakanlah kepada kami hadits dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam," ia berkata;" Kami telah menjadi tua dan pelupa, sedangkan hadits 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam itu sangat keras (berat)." 

26. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu An Nadhr] dari [Syu'bah] dari [Abdullah bin Abu As 
Safar] ia berkata; "Aku mendengar [Asy Sya'bi] berkata;" Aku berguru kepada [Ibnu 
Umar] selama satu tahun, namun aku tidak pernah mendengar ia membacakan satu 
hadits pun dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

27. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Abdul Azhim Al 'Anbari] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurazaq] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ma'mar] dari [Ibnu Thawus] dari [Bapaknya] ia berkata; Aku mendengar [Ibnu Abbas] 
berkata; "Dahulu kami menghafal hadits, sedangkan hadits dihafal langsung dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka jika kalian melakukan kesulitan dan 
bermanja-manja maka sekali-kali tidak mungkin bisa." 

28. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Mujalid] dari [Asy Sya'bi] dari [Qarazhah bin 
Ka'ab] ia berkata; Umar bin Khaththab mengutus dan mengantar kami ke Kufah. la 
berjalan bersama kami hingga sampai di suatu tempat yang disebut Shirar. la lalu 
berkata; "Apakah kalian tahu kenapa aku berjalan bersama kalian?" Qarazhah bin Ka'ab 
berkata; Kami menjawab, "Karena hak menemani Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dan hak sahabat Anshar." [Umar berkata]; "Aku berjalan bersama kalian karena ada satu 
hadits yang ingin aku sampaikan kepada kalian, dan aku ingin kalian menghafalnya 
karena perjalananku bersama kalian, beliau bersabda; "Sesungguhnya kalian datang 
kepada satu kaum karena Al Qur'an di dalam dada mereka mendidih seperti periuk yang 
mendidih. Jika mereka melihat kalian mereka akan menjulurkan leher-lehernya kepada 
kalian seraya berkata; 'Hai para sahabat Muhammad, riwayatkan sedikit saja hadits dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan aku adalah rekan kalian." 

29. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahman] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hammad bin Zaid] dari [Yahya bin Sa'id] dari [As Sa'ib bin Yazid] ia berkata;" Aku 
menemani [Sa'd bin Malik] dari Madinah ke Makkah, dan aku tidak mendengar ia 
membacakan satu hadits pun dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

30. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Suwaid bin Sa'id] dan 
[Abdullah bin 'Amir bin Zurarah] dan [Isma'il bin Musa] mereka berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Simak] dari [Abdurrahman bin Abdullah bin 
Mas'ud] dari [Bapaknya] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" 



Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, maka hendaklah ia menyiapkan 
tempat duduknya di neraka." 

31. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 'Amir bin Zurarah] dan [Isma'il bin Musa] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Manshur] dari [Rib'i 
bin Hirasy] dari [Ali] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" 
Janganlah kalian berdusta atas namaku, karena sesungguhnya dusta atas namaku akan 
memasukkan ke dalam neraka." 

32. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Barangsiapa berdusta atas 
namaku, -aku mengira beliau bersabda: - dengan sengaja, maka hendaklah ia 
menyiapkan tempat duduknya di neraka." 

33. Telah menceritakan kepada kami [Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata:" Barangsiapa berdusta atas namaku 
dengan sengaja, maka hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka." 

34. Telah menceritakan kepada kami [Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata:" Barangsiapa berdusta atas namaku 
dengan sengaja, maka hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka." 

35. Telah menceritakan kepada kami [Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata:" Barangsiapa berdusta atas namaku 
dengan sengaja, maka hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka." 

36. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Basysyar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ghundar Muhammad bin 
Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Jami' bin Syaddad Abu 
Shakhrah] dari ['Amir bin Abdullah bin Zubair] dari [Bapaknya] ia berkata; Aku berkata 
kepada [Zubair bin Awwam]; "Kenapa aku tidak mendengarmu menceritakan hadits dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sebagaimana aku pernah mendengarnya dari 
Ibnu Mas'ud, Fulan dan Fulan?" ia menjawab; "Sesungguhnya aku tidak pernah berpisah 
dengan Rasulullah semenjak aku memeluk Islam, akan tetapi aku telah mendengar satu 
kalimat yang beliau ucapkan:" Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, 
maka hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka." 

37. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ali bin Mushir] dari [Mutharrif] dari [’Athiyyah] dari [Abu Sa'id] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Barangsiapa berdusta atas namaku 
dengan sengaja, maka hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka." 



38. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Hisyam] dari [Ibnu Abu Laila] dari [Al Hakam] dari 
[Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Ali radliallahu 'anhu] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda:" Barangsiapa menyampaikan satu hadits dariku, sementara 
dia melihat bahwa hadits itu dusta, maka dia adalah salah satu pendusta." 

39. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki']. Menurut jalur lain; Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyar] ia berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Ja'far] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Al Hakam] 
dari [Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Samurah bin Jundab] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda:" Barangsiapa menceritakan satu hadits dariku, sementara 
dia melihat bahwa hadits itu dusta, maka dia adalah salah satu pendusta." 

40. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dari [Al A'masy] dari [Al Hakam] dari 
[Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Ali] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau 
bersabda:" Barangsiapa meriwayatkan dariku satu hadits, sementara dia melihat bahwa 
hadits itu dusta, maka dia adalah salah satu pendusta." Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Abdullah] berkata, telah memberitakan kepada kami [Al Hasan bin 
Musa Al Asyyab] dari [Syu'bah] sebagaimana hadits [Samurah bin Jundab]. 

41. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari 
[Maimun bin Abu Syabib] dari [Mughirah bin Syu'bah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda:" Barangsiapa menyampaikan satu hadits dariku, sementara 
dia melihat bahwa hadits itu dusta, maka dia adalah salah satu pendusta." 

42. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ahmad bin Basyir bin Dzakwan Ad 
Dimasyqi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al 'Ala'] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Yahya bin Abi Al Mutha'] ia berkata; aku mendengar ['Irbadl bin Sariyah] berkata; "Pada 
suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di tengah-tengah kami. Beliau 
memberi nasihat yang sangat menyentuh, membuat hati menjadi gemetar, dan airmata 
berlinangan. Lalu dikatakan; "Wahai Rasulullah, engkau telah memberikan nasihat 
kepada kami satu nasihat perpisahan, maka berilah kami satu wasiyat." Beliau bersabda: 
" Hendaklah kalian bertakwa kepada Allah, mendengar dan taat meski kepada seorang 
budak Habasyi. Dan sepeninggalku nanti, kalian akan melihat perselisihan yang sangat 
dahsyat, maka hendaklah kalian berpegang dengan sunnahku dan sunnah para 
khulafaur Rasyidin yang mendapat petunjuk. Gigitlah sunnah itu dengan gigi geraham, 
dan jangan sampai kalian mengikuti perkara-perkara yang dibuat-buat, karena 
sesungguhnya semua bid'ah itu adalah sesat." 



43. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ahmad bin Basyir bin Dzakwan Ad 
Dimasyqi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al 'Ala'] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Yahya bin Abi Al Mutha'] ia berkata; aku mendengar ['Irbadl bin Sariyah] berkata; "Pada 
suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di tengah-tengah kami. Beliau 
memberi nasihat yang sangat menyentuh, membuat hati menjadi gemetar, dan airmata 
berlinangan. Lalu dikatakan; "Wahai Rasulullah, engkau telah memberikan nasihat 
kepada kami satu nasihat perpisahan, maka berilah kami satu wasiyat." Beliau bersabda: 
" Hendaklah kalian bertakwa kepada Allah, mendengar dan taat meski kepada seorang 
budak Habasyi. Dan sepeninggalku nanti, kalian akan melihat perselisihan yang sangat 
dahsyat, maka hendaklah kalian berpegang dengan sunnahku dan sunnah para 
khulafaur Rasyidin yang mendapat petunjuk. Gigitlah sunnah itu dengan gigi geraham, 
dan jangan sampai kalian mengikuti perkara-perkara yang dibuat-buat, karena 
sesungguhnya semua bid'ah itu adalah sesat." 

44. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'idj dan [Ahmad bin Tsabit Al Jahdari] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab Ats Tsaqafiyj dari 
[Ja'far bin Muhammad] dari [Bapaknya] dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam apabila berkhutbah matanya menjadi merah, suaranya tinggi 
dan emosinya menggebu-gebu, seakan-akan ia adalah seorang pemberi peringatan pada 
pasukan, beliau berseru: "Waspadalah, musuh akan datang di pagi hari, musuh akan 
datang di sore hari!" Dan beliau berseru: "Aku diutus dengan datangnya hari kiamat 
seperti (kedua jari) ini," beliau menggandengkan antara dua jarinya; jari telunjuk dan 
jari tengah. Beliau lalu bersabda: "'Amma ba'du; sesungguhnya sebaik-baik perkara 
adalah Kitabullah dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad, seburuk-buruk 
perkara adalah yang diada-adakan, dan setiap bid'ah adalah sesat." Dan beliau selalu 
bersabda: "Barangsiapa meninggalkan harta, maka bagi ahli warisnya. Dan barang siapa 
meninggalkan hutang atau amanah maka akulah yang menanggungnya." 

45. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaid bin Maimun Al Madani Abu 
Ubaidj berkata, telah menceritakan kepada kami [bapakku] dari [Muhammad bin Ja'far 
bin Abu Katsir] dari [Musa bin 'Uqbah] dari [Abu lshaqj dari [Abui Ahwash] dari 
[Abdullah bin Mas'udj berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" 
Keduanya merupakan perkataan dan petunjuk. Maka sebaik-baik perkataan adalah 
kalamullah, dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Ketahuilah, jangan 
kalian membuat perkara-perkara baru. Sesungguhnya seburuk-buruk perkara adalah 
hal-hal baru (diada-adakan), dan setiap hal baru adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah 
sesat. Ketahuilah, janganlah kalian terlalu panjang dalam berangan-angan, hingga 
menjadikan hati kalian keras. Ketahuilah, segala sesuatu yang akan datang itu adalah 
dekat, dan bahwasanya yang jauh itu sesuatu yang tidak datang. Ketahuilah, 



bahwasanya orang yang sengsara itu adalah orang yang sengsara di perut ibunya, dan 
orang yang berbahagia adalah orang yang diberi nasehat dengan selainnya. Ketahuilah, 
sesungguhnya membunuh seorang muslim adalah kekafiran, dan mencercanya adalah 
kefasikan. Tidak halal bagi seorang muslim untuk tidak mengajak bicara saudaranya di 
atas tiga hari. Ketahuilah, jauhilah oleh kalian berkata dusta, sesungguhnya dusta itu 
tidak dibenarkan baik dilakukan dengan serius maupun main-main. Janganlah seseorang 
berjanji kepada anak kecilnya kemudian dia tidak menepatinya. Sesungguhnya dusta 
akan menggiring kepada perbuatan dosa dan sesungguhnya perbuatan dosa akan 
menggiring ke dalam neraka. Sesungguhnya kejujuran akan menunjukkan kepada 
kebaikan dan kebaikan akan menunjukkan kepada surga. Dan akan dikatakan kepada 
orang yang jujur; ia telah berlaku jujur dan berbuat baik. Sementara kepada pendusta 
dikatakan; ia telah berlaku dusta dan dosa. Seorang hamba yang selalu berdusta, akan 
dicatat di sisi Allah sebagai pendusta." 

46. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaid bin Maimun Al Madani Abu 
Ubaidj berkata, telah menceritakan kepada kami [bapakku] dari [Muhammad bin Ja'far 
bin Abu Katsir] dari [Musa bin 'Uqbah] dari [Abu lshaq] dari [Abui Ahwash] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" 
Keduanya merupakan perkataan dan petunjuk. Maka sebaik-baik perkataan adalah 
kalamullah, dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad. Ketahuilah, jangan 
kalian membuat perkara-perkara baru. Sesungguhnya seburuk-buruk perkara adalah 
hal-hal baru (diada-adakan), dan setiap hal baru adalah bid'ah, dan setiap bid'ah adalah 
sesat. Ketahuilah, janganlah kalian terlalu panjang dalam berangan-angan, hingga 
menjadikan hati kalian keras. Ketahuilah, segala sesuatu yang akan datang itu adalah 
dekat, dan bahwasanya yang jauh itu sesuatu yang tidak datang. Ketahuilah, 
bahwasanya orang yang sengsara itu adalah orang yang sengsara di perut ibunya, dan 
orang yang berbahagia adalah orang yang diberi nasehat dengan selainnya. Ketahuilah, 
sesungguhnya membunuh seorang muslim adalah kekafiran, dan mencercanya adalah 
kefasikan. Tidak halal bagi seorang muslim untuk tidak mengajak bicara saudaranya di 
atas tiga hari. Ketahuilah, jauhilah oleh kalian berkata dusta, sesungguhnya dusta itu 
tidak dibenarkan baik dilakukan dengan serius maupun main-main. Janganlah seseorang 
berjanji kepada anak kecilnya kemudian dia tidak menepatinya. Sesungguhnya dusta 
akan menggiring kepada perbuatan dosa dan sesungguhnya perbuatan dosa akan 
menggiring ke dalam neraka. Sesungguhnya kejujuran akan menunjukkan kepada 
kebaikan dan kebaikan akan menunjukkan kepada surga. Dan akan dikatakan kepada 
orang yang jujur; ia telah berlaku jujur dan berbuat baik. Sementara kepada pendusta 
dikatakan; ia telah berlaku dusta dan dosa. Seorang hamba yang selalu berdusta, akan 
dicatat di sisi Allah sebagai pendusta." 



47. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Al Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail], Dan menurut jalur lain; Telah menceritakan 
kepada kami [Hautsarah bin Muhammad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Bisyr] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Hajjaj bin 
Dinar] dari [Abu Ghalib] dari [Abu Umamah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda:" Tidak akan tersesat suatu kaum setelah petunjuk selama mereka 
masih tetap di atasnya, kecuali orang-orang yang senang berdebat." Kemudian beliau 
membaca ayat ini: "tetapi mereka itu adalah kaum yang senang berdebat." 

48. Telah menceritakan kepada kami [Daud bin Sulaiman Al 'Askari] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ali Abu Hasyim bin Abu Khidasy Al 
Maushili] ia berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Mihshan] dari 
[Ibrahim bin Abu 'Ablah] dari [Abdullah bin Ad Dailami] dari [Huzdaifah] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Allah tidak akan menerima dari 
pelaku bid'ah; puasa, shalat, sedekah, haji, umrah, jihad, prilaku dan keadilannya. Dia 
keluar dari Islam sebagaimana rambut keluar dari tepung." 

49. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin Manshur Al Hannath] dari [Abu Zaid] dari [Abu Al Mughirah] dari 
[Abdullah bin Abbas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Allah 
enggan menerima amalan pelaku bid'ah hingga ia meninggalkan kebid'ahannya." 

50. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] dan [Harun 
bin lshaq], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] dari 
[Salamah bin Wardan] dari [Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda:" Barangsiapa meninggalkan dusta, sementara dia bathil, maka akan 
dibangunkan baginya istana di tepian surga. Barangsiapa meninggalkan debat meskipun 
ia benar, maka akan dibangunkan baginya istana di tengah surga. Barangsiapa 
memperbaiki akhlaknya maka baginya akan dibangunkan istana di surga yang paling 
tinggi." 

51. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] ia berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Idris] dan [’Abdah] dan [Abu Mu'awiyah] dan [Abdullah bin Numair] 
dan [Muhammad bin Bisyr]. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan kepada 
kami [Suwaid bin Sa'id] ia berkata; telah menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dan 
[Malik bin Anas] dan [Hafsh bin Maisarah] dan [Syu'aib bin lshaq] dari [Hisyam bin 
Urwah] dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash] berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Sesungguhnya Allah tidak mencabut ilmu begitu 
saja dari diri manusia. Akan tetapi mencabut ilmu dengan cara mewafatkan para ulama. 
Apabila tidak tersisa sama sekali seorang Alim, manusia akan mengambil pemimpin- 
pemimpin yang bodoh, tatkala mereka ditanya maka mereka akan berfatwa tanpa ilmu, 
maka mereka sesat dan menyesatkan." 



52. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Yazid] dari [Sa'id bin Abu Ayyub] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Abu Hani' Humaid bin Hani' Al Khaulani] dari [Abu Utsman 
Muslim bin Yasar] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda:" Barangsiapa diberi fatwa dengan fatwa yang tidak benar, maka dosanya atas 
orang yang memberi fatwa." 

53. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul 'Ala' Al Hamdani] berkata; telah 
menceritakan kepadaku [Risydin bin Sa'd] dan [Ja'far bin Aun] dari [Ibnu An'um] -yaitu Al 
Afriqi- dari [Abdurrahman bin Rafi'] dari [Abdullah bin 'Amru] ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Ilmu itu ada tiga, sedangkan selebihnya hanyalah 
keutamaan; ayat muhkamat, sunnah yang tegak dan fara'idl yang adil." 

54. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Hammad Sajjadah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Umawi] dari [Muhammad bin Sa'id bin 
Hassan] dari [Ubadah bin Nusai] dari [Abdurrahman bin Ghanim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Jabal] ia berkata; Tatkala Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengutusku ke Yaman, beliau bersabda:" Janganlah sekali-kali kamu 
menetapkan dan memutuskan kecuali dengan apa yang kamu ketahui. Jika kamu 
mengalami satu permasalahan, maka tahanlah hingga menjadi jelas atau engkau tulis 
surat kepadaku." 

55. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Ar Rijal] dari [Abdurrahman bin 'Amru Al Auza'i] dari ['Abdah bin Abu 
Lubabah] dari [Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Urusan bani Isra'il masih tetap stabil hingga 
muncul keturunan-keturunan yang lahir dari para tawanan. Mereka berpendapat 
dengan menggunakan logika sehingga mereka sesat dan menyesatkan." 

56. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Ar Rijal] dari [Abdurrahman bin 'Amru Al Auza'i] dari ['Abdah bin Abu 
Lubabah] dari [Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Urusan bani Isra'il masih tetap stabil hingga 
muncul keturunan-keturunan yang lahir dari para tawanan. Mereka berpendapat 
dengan menggunakan logika sehingga mereka sesat dan menyesatkan." 

57. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] dan [Muhammad bin Abdullah bin 
Yazid] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Az Zuhri] dari 
[Salim] dari [Bapaknya] ia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar 
seorang lelaki memberi nasihat kepada saudaranya tentang malu. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Sesungguhnya malu adalah bagian iman." 

58. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ali bin Mushir] dari [Al A'masyj. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan 



kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqqi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id 
bin Maslamah] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari [Alqamah] dari [Abdullah] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Tidak akan masuk surga seseorang 
yang di dalam hatinya terdapat seberat biji sawi dari kesombongan, dan tidak akan 
masuk neraka orang yang dalam hatinya terdapat iman seberat biji sawi." 

59. Telah menceritakan kepada kami Telah [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazzaqj berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Ma'mar] dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atho' bin Yasar] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Allah telah mengangkat 
orang-orang mukmin dari neraka dan mereka telah merasa aman, maka tidaklah 
perdebatan salah seorang di antara kalian terhadap temannya di dalam perkara yang 
hak yang terjadi di dunia itu lebih keras dari perdebatan orang-orang mukmin kepada 
Tuhan mereka tentang saudara-saudara mereka yang dimasukkan ke dalam neraka." 
Beliau bersabda: "Orang-orang yang beriman berkata; 'Wahai Tuhan kami, saudara- 
saudara kami dulunya shalat bersama kami, puasa bersama kami, dan melaksanakan 
haji bersama kami, tapi kenapa Engkau masukkan mereka ke dalam neraka!' Allah 
berfirman:' Pergi dan keluarkanlah orang-orang yang kalian kenal dari mereka.' Maka 
mereka mendatanginya dan mengenali mereka dengan bentuk-bentuk mereka, bentuk- 
bentuk mereka tidak dimakan oleh api. Di antara mereka ada yang dimakan api hingga 
ke sebagian kedua betisnya. Dan ada yang telah dimakan api hingga ke kedua mata 
kakinya. Maka mereka pun mengeluarkannya. Kemudian mereka berseru; 'Wahai Tuhan 
kami, kami telah mengeluarkan orang-orang yang telah Engkau perintahkan kepada 
kami.' Kemudian Dia berfirman: 'Keluarkanlah orang yang dalam hatinya terdapat 
keimanan seberat satu dinar. Kemudian orang yang dalam hatinya terdapat keimanan 
seberat setengah dinar. Kemudian orang yang dalam hatinya terdapat keimanan seberat 
biji sawi.' Abu Sa'id berkata: "Barangsiapa tidak mempercayai ini, maka hendaklah ia 
membaca: "Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarah, 
dan jika ada kebajikan sebesar zarah, niscaya Allah akan melipat gandakan dan 
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar." 

60. Telah menceritakan kepada kami Telah [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazzaqj berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Ma'mar] dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atho' bin Yasar] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Allah telah mengangkat 
orang-orang mukmin dari neraka dan mereka telah merasa aman, maka tidaklah 
perdebatan salah seorang di antara kalian terhadap temannya di dalam perkara yang 
hak yang terjadi di dunia itu lebih keras dari perdebatan orang-orang mukmin kepada 
Tuhan mereka tentang saudara-saudara mereka yang dimasukkan ke dalam neraka." 
Beliau bersabda: "Orang-orang yang beriman berkata; 'Wahai Tuhan kami, saudara- 



saudara kami dulunya shalat bersama kami, puasa bersama kami, dan melaksanakan 
haji bersama kami, tapi kenapa Engkau masukkan mereka ke dalam neraka!' Allah 
berfirman:' Pergi dan keluarkanlah orang-orang yang kalian kenal dari mereka.' Maka 
mereka mendatanginya dan mengenali mereka dengan bentuk-bentuk mereka, bentuk- 
bentuk mereka tidak dimakan oleh api. Di antara mereka ada yang dimakan api hingga 
ke sebagian kedua betisnya. Dan ada yang telah dimakan api hingga ke kedua mata 
kakinya. Maka mereka pun mengeluarkannya. Kemudian mereka berseru; 'Wahai Tuhan 
kami, kami telah mengeluarkan orang-orang yang telah Engkau perintahkan kepada 
kami.' Kemudian Dia berfirman: 'Keluarkanlah orang yang dalam hatinya terdapat 
keimanan seberat satu dinar. Kemudian orang yang dalam hatinya terdapat keimanan 
seberat setengah dinar. Kemudian orang yang dalam hatinya terdapat keimanan seberat 
biji sawi.' Abu Sa'id berkata: "Barangsiapa tidak mempercayai ini, maka hendaklah ia 
membaca: "Sesungguhnya Allah tidak menganiaya seseorang walaupun sebesar zarah, 
dan jika ada kebajikan sebesar zarah, niscaya Allah akan melipat gandakan dan 
memberikan dari sisi-Nya pahala yang besar." 

61. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ali bin 
Nizar] dari [Bapaknya] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda:" Ada dua golongan dari umat ini yang bukan bagian dari 
Islam; yaitu Murji'ah dan Qadariyah." 

62. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki 1 ] dari [Kahmas bin Al Hasan] dari [Abdullah bin Buraidah] dari [Yahya 
bin Ya'mar] dari [Ibnu Umar] dari [Umar] ia berkata; "Kami duduk-duduk di samping 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu datanglah seorang laki-laki yang berpakaian 
sangat putih, rambutnya sangat hitam, tidak nampak padanya bekas perjalanan jauh, 
dan tidak seorangpun dari kami mengenalnya. Dia lalu duduk di sisi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam seraya menempelkan lututnya pada lutut Rasulullah dan 
meletakkan kedua tangannya pada kedua pahanya. Orang itu lantas bertanya; "Wahai 
Muhammad, apakah Islam itu?" beliau menjawab:" bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
yang berhak disembah selain Allah dan aku adalah utusan Allah, menegakkan shalat, 
menunaikan zakat, puasa di bulan Ramadlan dan melaksanakan haji ke baitullah." la 
berkata lagi: "Kamu benar." Maka kami pun merasa keheranan, ia yang bertanya dan ia 
pula yang membenarkannya. Kemudian ia bertanya lagi, "Wahai Muhammad, apakah 
iman itu?" beliau menjawab: "Engkau beriman kepada Allah, malaikat-Nya, para Rasul- 
Nya, kitab-kitab-Nya, hari akhir dan Qadar yang baik maupun yang buruk." la berkata: 
"Engkau benar". Maka kami pun merasa keheranan, ia yang bertanya dan ia pula yang 
membenarkannya Kemudian ia bertanya lagi, "Wahai Muhammad, apakah Ihsan itu?" 
beliau menjawab: "Engkau menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika 



engkau tidak dapat melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu." la bertanya, "Kapan hari 
kiamat datang?" beliau menjawab: "Orang yang ditanya tentangnya tidak lebih tahu dari 
orang yang bertanya." la bertanya: "Bagaimana tanda-tandanya?" beliau menjawab: 
"Seorang budak perempuan melahirkan anak majikannya." -Waki' berkata; "Yaitu orang 
'ajam (bukan dari bangsa arab) melahirkan orang arab- "Dan kamu melihat orang yang 
bertelanjang kaki dan dada, miskin dan penggembala domba saling berlomba-lomba 
dalam membangun gedung." Ibnu Umar berkata; "Umar berkata; "Kemudian Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjumpaiku setelah tiga hari, beliau lalu bertanya: "Apakah 
kamu tahu siapa lelaki itu?" Aku menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau 
bersabda: "Itu adalah Jibril yang datang kepada kalian untuk mengajarkan masalah- 
masalah agama kalian." 

63. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin 'Ulaiyahj dari [Abu Hayyanj dari [Abu Zur'ahj dari 
[Abu Hurairahj ia berkata; "Pada suatu hari tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berada di tengah kaum muslimin, datang seorang lelaki dan bertanya; "Ya 
Rasulullah, apakah iman itu?" beliau menjawab: "Engkau beriman kepada Allah, 
malaikat-Nya, kita-kitab-Nya, para Rasul-Nya, pertemuan-Nya, dan kamu beriman 
kepada hari dibangkitkan di hari akhir." la bertanya, "Ya Rasulullah, apakah Islam itu?" 
beliau menjawab: "Engkau beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apapun, menegakkan shalat yang telah diwajibkan, menunaikan zakat 
yang difardlukan dan menjalankan puasa di bulan Ramadlan." la bertanya lagi: "Ya 
Rasulullah, apakah ihsan itu?" beliau menjawab: "Engkau menyembah Allah seakan- 
akan engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak melihat-Nya sesungguhnya Dia melihatmu." 
la bertanya lagi, "Ya Rasulullah, kapan waktunya kiamat?" beliau menjawab: "Yang 
ditanya itu tidak lebih tahu dari yang bertanya. Akan tetapi aku akan memberitahukan 
kepadamu tentang tanda-tandanya; apabila seorang budak perempuan melahirkan anak 
majikannya itu adalah salah satu dari tanda-tandanya. Para penggembala kambing 
berlomba-lomba dalam membuat bangunan, itu adalah salah satu dari tanda-tandanya. 
Di dalam lima (kunci masalah gaib) tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah." 
Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca ayat: "Sesungguhnya Allah, 
hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari Kiamat; dan Dia-lah Yang 
menurunkan hujan, dan mengetahui apa yang ada dalam rahim. Dan tiada seorangpun 
yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan diusahakannya besok. Dan tiada 
seorangpun yang dapat mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal." 

64. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] dan [Muhammad bin Isma'il] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdus Salam bin Shalih Abu Ash 
Shalt Al Harawi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ali bin Musa Ar Ridla] dari 



[Bapaknya] dari [Ja'far bin Muhammad] dari [Bapaknya] dari [Ali bin Al Hasan] dari 
[Bapaknya] dari [Ali bin Abu Thalib] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda:" Iman itu adalah pengetahuan di dalam hati, perkataan dengan lisan, dan 
perbuatan dengan anggota badan." Abu Ash Shalt berkata; "Sekiranya sanad ini 
dibacakan kepada orang gila, maka dia akan menjadi sembuh." 

65. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Muhammad bin Al 
Mutsanna] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] berkata; Aku mendengar [Qotadah] 
menceritakan hadits dari [Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Salah seorang dari kalian tidak akan beriman hingga ia mencintai 
saudara, atau beliau mengatakan, "tetangganya sebagaimana ia mencintai dirinya 
sendiri." 

66. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Muhammad bin Al 
Mutsanna] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] berkata; Aku mendengar [Qotadah] 
menceritakan hadits dari [Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Salah seorang dari kalian tidak akan beriman hingga ia mencintai 
saudara, atau beliau mengatakan, "tetangganya sebagaimana ia mencintai dirinya 
sendiri." 

67. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dan [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak akan masuk surga hingga 
kalian beriman, dan kalian tidak akan beriman hingga kalian saling mencintai. Maukah 
aku tunjukkan kepada kalian suatu amalan jika kalian amalkan maka kalian akan saling 
mencintai? sebarkanlah salam di antara kalian." 

68. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [’Affan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] 
dari [Al A'masy]. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Hisyam 
bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isa bin Yunus] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Abu Wa'ilj dari [Abdullah] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Mencela seorang muslim adalah 
kefasikan dan membunuhnya adalah kekafiran." 

69. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ahmadj berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Ja'far Ar Razi] 
dari [Rabi' bin Anas] dari [Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda:" Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan ikhlas kepada Allah, 
beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya, menegakkan shalat dan 



menunaikan zakat, maka ia meninggal dalam keridlaan Allah." Anas berkata; "Itulah 
agama Allah yang dibawa oleh para Rasul, mereka menyampaikannya dari Rabb mereka 
sebelum kacau balaunya pembicaraan dan perselisihan hawa nafsu. Yang demikian itu 
terdapat dalam kitabullah diakhir ayat yang diturunkan, Allah berfirman: "Sekiranya 
mereka bertaubat -Anas berkata; menanggalkan berhala-berhala dan penghambaannya- 
, menegakkan shalat dan menunaikan zakat." Dalam firman-Nya yang lain: "Jikalau 
mereka bertaubat, menegakkan shalat, menunaikan zakat, maka mereka adalah 
saudara-saudara kalian di dalam Dien." Telah menceritakan kepada kami [Abu Hatim] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa Al 'Absi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ja'far Ar Razi] dari [Ar Rabi' bin Anas] seperti hadits di 
atas. 

70. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ahmad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Ja'far Ar Razi] 
dari [Rabi' bin Anas] dari [Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda:" Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan ikhlas kepada Allah, 
beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya, menegakkan shalat dan 
menunaikan zakat, maka ia meninggal dalam keridlaan Allah." Anas berkata; "Itulah 
agama Allah yang dibawa oleh para Rasul, mereka menyampaikannya dari Rabb mereka 
sebelum kacau balaunya pembicaraan dan perselisihan hawa nafsu. Yang demikian itu 
terdapat dalam kitabullah diakhir ayat yang diturunkan, Allah berfirman: "Sekiranya 
mereka bertaubat -Anas berkata; menanggalkan berhala-berhala dan penghambaannya- 
, menegakkan shalat dan menunaikan zakat." Dalam firman-Nya yang lain: "Jikalau 
mereka bertaubat, menegakkan shalat, menunaikan zakat, maka mereka adalah 
saudara-saudara kalian di dalam Dien." Telah menceritakan kepada kami [Abu Hatim] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa Al 'Absi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ja'far Ar Razi] dari [Ar Rabi' bin Anas] seperti hadits di 
atas. 

71. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Al Azhar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul 
Hamid bin Bahram] dari [Syahr bin Hausyab] dari [Abdurrahman bin Ghanim] dari 
[Mu'adz bin Jabal] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Allah dan sesungguhnya Aku adalah utusan 
Allah, menegakkan shalat dan menunaikan zakat." 

72. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Al Azhar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul 
Hamid bin Bahram] dari [Syahr bin Hausyab] dari [Abdurrahman bin Ghanim] dari 
[Mu'adz bin Jabal] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Aku 



diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak untuk disembah kecuali Allah dan sesungguhnya Aku adalah utusan 
Allah, menegakkan shalat dan menunaikan zakat." 

73. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dan [Muhammad bin Fudlail] dan [Abu Mu'awiyah]. Menurut jalur 
yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqqij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dan [Muhammad bin Ubaid] dari [Al 
A'masy] dari [Zaid bin Wahhab] ia berkata; [Abdullah bin Mas'ud] berkata; telah 
menceritakan kepada kami Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seorang yang jujur lagi 
dipercaya:" Penciptaan masing-masing kalian di himpun dalam perut ibu selama empat 
puluh hari hingga menjadi segumpal darah. Kemudian menjadi segumpal daging seperti 
itu pula, kemudian Allah mengutus seorang malaikat kepadanya, dia diperintah dengan 
empat kalimat, kemudian Dia berfirman: 'Tulislah amal, ajal, dan rizkinya serta sengsara 
atau bahagia.' Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya ada salah 
seorang kalian berbuat dengan amalan penghuni surga hingga tidak ada jarak antara 
dirinya dengan surga kecuali sehasta, namun catatan telah mendahuluinya hingga ia 
mengerjakan perbuatan penghuni neraka dan akhirnya masuk neraka. Dan 
sesungguhnya ada salah seorang kalian melakukan amalan penghuni neraka hingga 
tidak ada jarak antara dirinya dengan neraka kecuali satu hasta, namun catatan 
mendahuluinya hingga ia mengerjakan amalan penghuni surga dan akhirnya ia masuk ke 
surga." 

74. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Sulaiman] ia berkata; aku mendengar [Abu Sinanj dari [Wahb bin 
Khalid Al Himshij dari [Ibnu Ad Dailamij ia berkata; "Ada sesuatu yang mengganjal dalam 
jiwaku seputar takdir. Aku khawatir akan merusak agama dan urusanku, maka aku 
mendatangi [Ubai bin Ka'abj. Aku bertanya kepadanya; "Wahai Abui Mundzir, ada 
sesuatu yang mengganjal dalam jiwaku seputar perkara takdir, aku khawatir akan 
merusak agama dan urusanku. Maka beritakan kepadaku sesuatu yang berkaitan 
dengannya, semoga Allah memberikan manfaat dengannya." Dia berkata; "Sekiranya 
Allah mengadzab penghuni langit dan bumi, niscaya Dia akan mengadzabnya, dan Dia 
tidak zhalim kepada mereka. Sekiranya Dia memberi rahmat, niscaya rahmat-Nya lebih 
baik dari amalan mereka. Jikalau kamu memiliki emas seperti gunung Uhud lalu engkau 
infaqkan di jalan Allah, maka itu tidak akan diterima hingga engkau beriman kepada 
takdir. Ketahuilah, sesungguhnya yang menjadi bagianmu tidak akan lepas darimu, dan 
sesuatu yang bukan milikmu maka tidak akan menjadi bagianmu. Sekiranya engkau 
meninggal dalam kondisi selain ini maka kamu akan masuk neraka. Tidak ada salahnya 
jika engkau datang kepada saudaraku, Abdullah bin Mas'ud, lalu engkau tanyakan 
kepadanya." Maka aku mendatangi [Abdullah] seraya menanyakan hal itu kepadanya, 



dan ia pun menyebutkan sebagaimana yang dikatakan oleh Ubai. Lalu ia berkata 
kepadaku, "Tidak ada salahnya jika engkau datang kepada Hudzaifah." Maka aku 
mendatangi [Hudzaifah] seraya menanyakan hal itu kepadanya. Lalu ia menjawab 
sebagaimana yang dikatakan oleh mereka berdua." Hudzaifah berkata; "Datanglah 
kepada Zaid bin Tsabit dan tanyakan kepadanya." Maka akupun mendatangi [Zaid bin 
Tsabit] dan bertanya kepadanya, lalu ia menjawab, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Sekiranya Allah mengadzab penghuni langit dan 
bumi, niscaya Dia akan mengadzabnya, dan Dia tidak zhalim kepada mereka. Sekiranya 
Dia memberi rahmat, niscaya rahmat-Nya lebih baik dari amalan mereka. Jikalau kamu 
memiliki emas seperti gunung Uhud lalu engkau infaqkan di jalan Allah, maka itu tidak 
akan diterima hingga engkau beriman kepada takdir. Ketahuilah, sesungguhnya yang 
menjadi bagianmu tidak akan lepas darimu, dan sesuatu yang bukan milikmu maka tidak 
akan menjadi bagianmu. Sekiranya engkau meninggal dalam kondisi selain ini maka 
kamu akan masuk neraka." 

75. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Sulaiman] ia berkata; aku mendengar [Abu Sinan] dari [Wahb bin 
Khalid Al Himshi] dari [Ibnu Ad Dailami] ia berkata; "Ada sesuatu yang mengganjal dalam 
jiwaku seputar takdir. Aku khawatir akan merusak agama dan urusanku, maka aku 
mendatangi [Ubai bin Ka'ab]. Aku bertanya kepadanya; "Wahai Abui Mundzir, ada 
sesuatu yang mengganjal dalam jiwaku seputar perkara takdir, aku khawatir akan 
merusak agama dan urusanku. Maka beritakan kepadaku sesuatu yang berkaitan 
dengannya, semoga Allah memberikan manfaat dengannya." Dia berkata; "Sekiranya 
Allah mengadzab penghuni langit dan bumi, niscaya Dia akan mengadzabnya, dan Dia 
tidak zhalim kepada mereka. Sekiranya Dia memberi rahmat, niscaya rahmat-Nya lebih 
baik dari amalan mereka. Jikalau kamu memiliki emas seperti gunung Uhud lalu engkau 
infaqkan di jalan Allah, maka itu tidak akan diterima hingga engkau beriman kepada 
takdir. Ketahuilah, sesungguhnya yang menjadi bagianmu tidak akan lepas darimu, dan 
sesuatu yang bukan milikmu maka tidak akan menjadi bagianmu. Sekiranya engkau 
meninggal dalam kondisi selain ini maka kamu akan masuk neraka. Tidak ada salahnya 
jika engkau datang kepada saudaraku, Abdullah bin Mas'ud, lalu engkau tanyakan 
kepadanya." Maka aku mendatangi [Abdullah] seraya menanyakan hal itu kepadanya, 
dan ia pun menyebutkan sebagaimana yang dikatakan oleh Ubai. Lalu ia berkata 
kepadaku, "Tidak ada salahnya jika engkau datang kepada Hudzaifah." Maka aku 
mendatangi [Hudzaifah] seraya menanyakan hal itu kepadanya. Lalu ia menjawab 
sebagaimana yang dikatakan oleh mereka berdua." Hudzaifah berkata; "Datanglah 
kepada Zaid bin Tsabit dan tanyakan kepadanya." Maka akupun mendatangi [Zaid bin 
Tsabit] dan bertanya kepadanya, lalu ia menjawab, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Sekiranya Allah mengadzab penghuni langit dan 



bumi, niscaya Dia akan mengadzabnya, dan Dia tidak zhalim kepada mereka. Sekiranya 
Dia memberi rahmat, niscaya rahmat-Nya lebih baik dari amalan mereka. Jikalau kamu 
memiliki emas seperti gunung Uhud lalu engkau infaqkan di jalan Allah, maka itu tidak 
akan diterima hingga engkau beriman kepada takdir. Ketahuilah, sesungguhnya yang 
menjadi bagianmu tidak akan lepas darimu, dan sesuatu yang bukan milikmu maka tidak 
akan menjadi bagianmu. Sekiranya engkau meninggal dalam kondisi selain ini maka 
kamu akan masuk neraka." 

76. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Sulaiman] ia berkata; aku mendengar [Abu Sinan] dari [Wahb bin 
Khalid Al Himshi] dari [Ibnu Ad Dailami] ia berkata; "Ada sesuatu yang mengganjal dalam 
jiwaku seputar takdir. Aku khawatir akan merusak agama dan urusanku, maka aku 
mendatangi [Ubai bin Ka'ab]. Aku bertanya kepadanya; "Wahai Abui Mundzir, ada 
sesuatu yang mengganjal dalam jiwaku seputar perkara takdir, aku khawatir akan 
merusak agama dan urusanku. Maka beritakan kepadaku sesuatu yang berkaitan 
dengannya, semoga Allah memberikan manfaat dengannya." Dia berkata; "Sekiranya 
Allah mengadzab penghuni langit dan bumi, niscaya Dia akan mengadzabnya, dan Dia 
tidak zhalim kepada mereka. Sekiranya Dia memberi rahmat, niscaya rahmat-Nya lebih 
baik dari amalan mereka. Jikalau kamu memiliki emas seperti gunung Uhud lalu engkau 
infaqkan di jalan Allah, maka itu tidak akan diterima hingga engkau beriman kepada 
takdir. Ketahuilah, sesungguhnya yang menjadi bagianmu tidak akan lepas darimu, dan 
sesuatu yang bukan milikmu maka tidak akan menjadi bagianmu. Sekiranya engkau 
meninggal dalam kondisi selain ini maka kamu akan masuk neraka. Tidak ada salahnya 
jika engkau datang kepada saudaraku, Abdullah bin Mas'ud, lalu engkau tanyakan 
kepadanya." Maka aku mendatangi [Abdullah] seraya menanyakan hal itu kepadanya, 
dan ia pun menyebutkan sebagaimana yang dikatakan oleh Ubai. Lalu ia berkata 
kepadaku, "Tidak ada salahnya jika engkau datang kepada Hudzaifah." Maka aku 
mendatangi [Hudzaifah] seraya menanyakan hal itu kepadanya. Lalu ia menjawab 
sebagaimana yang dikatakan oleh mereka berdua." Hudzaifah berkata; "Datanglah 
kepada Zaid bin Tsabit dan tanyakan kepadanya." Maka akupun mendatangi [Zaid bin 
Tsabit] dan bertanya kepadanya, lalu ia menjawab, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Sekiranya Allah mengadzab penghuni langit dan 
bumi, niscaya Dia akan mengadzabnya, dan Dia tidak zhalim kepada mereka. Sekiranya 
Dia memberi rahmat, niscaya rahmat-Nya lebih baik dari amalan mereka. Jikalau kamu 
memiliki emas seperti gunung Uhud lalu engkau infaqkan di jalan Allah, maka itu tidak 
akan diterima hingga engkau beriman kepada takdir. Ketahuilah, sesungguhnya yang 
menjadi bagianmu tidak akan lepas darimu, dan sesuatu yang bukan milikmu maka tidak 
akan menjadi bagianmu. Sekiranya engkau meninggal dalam kondisi selain ini maka 
kamu akan masuk neraka." 



77. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Sulaiman] ia berkata; aku mendengar [Abu Sinan] dari [Wahb bin 
Khalid Al Himshi] dari [Ibnu Ad Dailami] ia berkata; "Ada sesuatu yang mengganjal dalam 
jiwaku seputar takdir. Aku khawatir akan merusak agama dan urusanku, maka aku 
mendatangi [Ubai bin Ka'abj. Aku bertanya kepadanya; "Wahai Abui Mundzir, ada 
sesuatu yang mengganjal dalam jiwaku seputar perkara takdir, aku khawatir akan 
merusak agama dan urusanku. Maka beritakan kepadaku sesuatu yang berkaitan 
dengannya, semoga Allah memberikan manfaat dengannya." Dia berkata; "Sekiranya 
Allah mengadzab penghuni langit dan bumi, niscaya Dia akan mengadzabnya, dan Dia 
tidak zhalim kepada mereka. Sekiranya Dia memberi rahmat, niscaya rahmat-Nya lebih 
baik dari amalan mereka. Jikalau kamu memiliki emas seperti gunung Uhud lalu engkau 
infaqkan di jalan Allah, maka itu tidak akan diterima hingga engkau beriman kepada 
takdir. Ketahuilah, sesungguhnya yang menjadi bagianmu tidak akan lepas darimu, dan 
sesuatu yang bukan milikmu maka tidak akan menjadi bagianmu. Sekiranya engkau 
meninggal dalam kondisi selain ini maka kamu akan masuk neraka. Tidak ada salahnya 
jika engkau datang kepada saudaraku, Abdullah bin Mas'ud, lalu engkau tanyakan 
kepadanya." Maka aku mendatangi [Abdullah] seraya menanyakan hal itu kepadanya, 
dan ia pun menyebutkan sebagaimana yang dikatakan oleh Ubai. Lalu ia berkata 
kepadaku, "Tidak ada salahnya jika engkau datang kepada Hudzaifah." Maka aku 
mendatangi [Hudzaifah] seraya menanyakan hal itu kepadanya. Lalu ia menjawab 
sebagaimana yang dikatakan oleh mereka berdua." Hudzaifah berkata; "Datanglah 
kepada Zaid bin Tsabit dan tanyakan kepadanya." Maka akupun mendatangi [Zaid bin 
Tsabit] dan bertanya kepadanya, lalu ia menjawab, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Sekiranya Allah mengadzab penghuni langit dan 
bumi, niscaya Dia akan mengadzabnya, dan Dia tidak zhalim kepada mereka. Sekiranya 
Dia memberi rahmat, niscaya rahmat-Nya lebih baik dari amalan mereka. Jikalau kamu 
memiliki emas seperti gunung Uhud lalu engkau infaqkan di jalan Allah, maka itu tidak 
akan diterima hingga engkau beriman kepada takdir. Ketahuilah, sesungguhnya yang 
menjadi bagianmu tidak akan lepas darimu, dan sesuatu yang bukan milikmu maka tidak 
akan menjadi bagianmu. Sekiranya engkau meninggal dalam kondisi selain ini maka 
kamu akan masuk neraka." 

78. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Sulaiman] ia berkata; aku mendengar [Abu Sinan] dari [Wahb bin 
Khalid Al Himshi] dari [Ibnu Ad Dailami] ia berkata; "Ada sesuatu yang mengganjal dalam 
jiwaku seputar takdir. Aku khawatir akan merusak agama dan urusanku, maka aku 
mendatangi [Ubai bin Ka'ab]. Aku bertanya kepadanya; "Wahai Abui Mundzir, ada 
sesuatu yang mengganjal dalam jiwaku seputar perkara takdir, aku khawatir akan 
merusak agama dan urusanku. Maka beritakan kepadaku sesuatu yang berkaitan 



dengannya, semoga Allah memberikan manfaat dengannya." Dia berkata; "Sekiranya 
Allah mengadzab penghuni langit dan bumi, niscaya Dia akan mengadzabnya, dan Dia 
tidak zhalim kepada mereka. Sekiranya Dia memberi rahmat, niscaya rahmat-Nya lebih 
baik dari amalan mereka. Jikalau kamu memiliki emas seperti gunung Uhud lalu engkau 
infaqkan di jalan Allah, maka itu tidak akan diterima hingga engkau beriman kepada 
takdir. Ketahuilah, sesungguhnya yang menjadi bagianmu tidak akan lepas darimu, dan 
sesuatu yang bukan milikmu maka tidak akan menjadi bagianmu. Sekiranya engkau 
meninggal dalam kondisi selain ini maka kamu akan masuk neraka. Tidak ada salahnya 
jika engkau datang kepada saudaraku, Abdullah bin Mas'ud, lalu engkau tanyakan 
kepadanya." Maka aku mendatangi [Abdullah] seraya menanyakan hal itu kepadanya, 
dan ia pun menyebutkan sebagaimana yang dikatakan oleh Ubai. Lalu ia berkata 
kepadaku, "Tidak ada salahnya jika engkau datang kepada Hudzaifah." Maka aku 
mendatangi [Hudzaifah] seraya menanyakan hal itu kepadanya. Lalu ia menjawab 
sebagaimana yang dikatakan oleh mereka berdua." Hudzaifah berkata; "Datanglah 
kepada Zaid bin Tsabit dan tanyakan kepadanya." Maka akupun mendatangi [Zaid bin 
Tsabit] dan bertanya kepadanya, lalu ia menjawab, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Sekiranya Allah mengadzab penghuni langit dan 
bumi, niscaya Dia akan mengadzabnya, dan Dia tidak zhalim kepada mereka. Sekiranya 
Dia memberi rahmat, niscaya rahmat-Nya lebih baik dari amalan mereka. Jikalau kamu 
memiliki emas seperti gunung Uhud lalu engkau infaqkan di jalan Allah, maka itu tidak 
akan diterima hingga engkau beriman kepada takdir. Ketahuilah, sesungguhnya yang 
menjadi bagianmu tidak akan lepas darimu, dan sesuatu yang bukan milikmu maka tidak 
akan menjadi bagianmu. Sekiranya engkau meninggal dalam kondisi selain ini maka 
kamu akan masuk neraka." 

79. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Sulaiman] ia berkata; aku mendengar [Abu Sinan] dari [Wahb bin 
Khalid Al Himshi] dari [Ibnu Ad Dailami] ia berkata; "Ada sesuatu yang mengganjal dalam 
jiwaku seputar takdir. Aku khawatir akan merusak agama dan urusanku, maka aku 
mendatangi [Ubai bin Ka'ab]. Aku bertanya kepadanya; "Wahai Abui Mundzir, ada 
sesuatu yang mengganjal dalam jiwaku seputar perkara takdir, aku khawatir akan 
merusak agama dan urusanku. Maka beritakan kepadaku sesuatu yang berkaitan 
dengannya, semoga Allah memberikan manfaat dengannya." Dia berkata; "Sekiranya 
Allah mengadzab penghuni langit dan bumi, niscaya Dia akan mengadzabnya, dan Dia 
tidak zhalim kepada mereka. Sekiranya Dia memberi rahmat, niscaya rahmat-Nya lebih 
baik dari amalan mereka. Jikalau kamu memiliki emas seperti gunung Uhud lalu engkau 
infaqkan di jalan Allah, maka itu tidak akan diterima hingga engkau beriman kepada 
takdir. Ketahuilah, sesungguhnya yang menjadi bagianmu tidak akan lepas darimu, dan 
sesuatu yang bukan milikmu maka tidak akan menjadi bagianmu. Sekiranya engkau 



meninggal dalam kondisi selain ini maka kamu akan masuk neraka. Tidak ada salahnya 
jika engkau datang kepada saudaraku, Abdullah bin Mas'ud, lalu engkau tanyakan 
kepadanya." Maka aku mendatangi [Abdullah] seraya menanyakan hal itu kepadanya, 
dan ia pun menyebutkan sebagaimana yang dikatakan oleh Ubai. Lalu ia berkata 
kepadaku, "Tidak ada salahnya jika engkau datang kepada Hudzaifah." Maka aku 
mendatangi [Hudzaifah] seraya menanyakan hal itu kepadanya. Lalu ia menjawab 
sebagaimana yang dikatakan oleh mereka berdua." Hudzaifah berkata; "Datanglah 
kepada Zaid bin Tsabit dan tanyakan kepadanya." Maka akupun mendatangi [Zaid bin 
Tsabit] dan bertanya kepadanya, lalu ia menjawab, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Sekiranya Allah mengadzab penghuni langit dan 
bumi, niscaya Dia akan mengadzabnya, dan Dia tidak zhalim kepada mereka. Sekiranya 
Dia memberi rahmat, niscaya rahmat-Nya lebih baik dari amalan mereka. Jikalau kamu 
memiliki emas seperti gunung Uhud lalu engkau infaqkan di jalan Allah, maka itu tidak 
akan diterima hingga engkau beriman kepada takdir. Ketahuilah, sesungguhnya yang 
menjadi bagianmu tidak akan lepas darimu, dan sesuatu yang bukan milikmu maka tidak 
akan menjadi bagianmu. Sekiranya engkau meninggal dalam kondisi selain ini maka 
kamu akan masuk neraka." 

80. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan Ats Tsauri] dari [Ziyad bin Isma'il Al Makhzumi] dari [Muhammad 
bin 'Abbad bin Ja'far] dari [Abu Hurairah] ia berkata; "Orang-orang musyrik Ouraisy 
datang mendebat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seputar takdir. Maka turunlah ayat 
ini:" Di hari mereka disungkurkan muka-muka mereka di api neraka. Rasakanlah jilatan 
api neraka Saqor. Sesungguhnya kami menciptakan setiap sesuatu dengan qodar." 

81. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Malik bin Isma'il] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Utsman] mantan budak Abu Bakr, berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Abdullah bin Abu Mulaikah] dari [Bapaknya] bahwa ia pernah menemui 
[Aisyah] dan menyebutkan sesuatu yang berkaitan dengan takdir. Maka ia pun berkata; 
Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Barangsiapa 
memperbincangkan sesuatu tentang takdir, maka pada hari kiamat ia akan dimintai 
pertanggungjawaban. Dan barangsiapa tidak memperbincangkannya maka tidak akan 
dimintai pertanggung jawaban." Abui Hasan Al Oaththan berkata; telah menceritakan 
kepada kami Hazim bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami Abdul Malik bin 
Syaiban berkata, telah menceritakan kepada kami Yahya bin Utsman. Lalu ia 
menyebutkan sebagaimana hadits di atas. 

82. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Daud bin Abu 



Hindun] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar menjumpai para sahabatnya yang sedang berdebat 
tentang takdir. Maka seakan-akan wajah beliau seperti buah delima karena marah. 
Beliau lalu bersabda:" Apakah untuk ini kalian diperintahkan, atau beliau mengatakan, 
"untuk inikah kalian diciptakan! Kalian benturkan sebagian Al Qur'an dengan sebagian 
yang lain. Karena hal inilah kaum sebelum kalian binasa." la (perawi) berkata; "Abdullah 
bin 'Amru lalu berkata: "Alangkah marahnya diriku pada jiwaku jika tidak menghadiri 
majlis yang dihadiri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dan alangkah marahnya 
diriku pada jiwaku karena ketidak hadiranku di majlis tersebut." 

83. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Abu Hayyah Abu Janab Al Kalbi] dari [Bapaknya] dari [Ibnu 
Umarj ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Tidak ada 'adwa 
(penyakit menulartanpa takdir Allah), tidak ada thiyarah (rasa pesimis) dan tidak ada 
hammah (keyakinan bahwa tulang bisa hidup kembali)." Maka berdirilah seorang arab 
badui seraya berkata; "Wahai Rasulullah, bagaimana pandanganmu terhadap unta 
berkoreng, kemudian semua unta tertular koreng itu?" beliau menjawab: "Semua itu 
adalah taqdir, (jika bukan) lalu siapakah yang menulari unta yang pertama!" 

84. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Abu Hayyah Abu Janab Al Kalbi] dari [Bapaknya] dari [Ibnu 
Umarj ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Tidak ada 'adwa 
(penyakit menulartanpa takdir Allah), tidak ada thiyarah (rasa pesimis) dan tidak ada 
hammah (keyakinan bahwa tulang bisa hidup kembali)." Maka berdirilah seorang arab 
badui seraya berkata; "Wahai Rasulullah, bagaimana pandanganmu terhadap unta 
berkoreng, kemudian semua unta tertular koreng itu?" beliau menjawab: "Semua itu 
adalah taqdir, (jika bukan) lalu siapakah yang menulari unta yang pertama!" 

85. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Abu Hayyah Abu Janab Al Kalbi] dari [Bapaknya] dari [Ibnu 
Umarj ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Tidak ada 'adwa 
(penyakit menulartanpa takdir Allah), tidak ada thiyarah (rasa pesimis) dan tidak ada 
hammah (keyakinan bahwa tulang bisa hidup kembali)." Maka berdirilah seorang arab 
badui seraya berkata; "Wahai Rasulullah, bagaimana pandanganmu terhadap unta 
berkoreng, kemudian semua unta tertular koreng itu?" beliau menjawab: "Semua itu 
adalah taqdir, (jika bukan) lalu siapakah yang menulari unta yang pertama!" 

86. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami pamanku [Ya'la] dari [Al A'masy] dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari [Jabirj ia 



berkata; "Seorang lelaki Anshar datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
bertanya; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki seorang budak perempuan 
yang aku berbuat 'azl terhadapnya." Beliau bersabda:" Akan terjadi sesuatu yang telah 
ditentukan baginya." Beberapa waktu kemudian ia pun datang lagi seraya berkata; 
"Budak perempuan itu hamil!" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Apa yang telah ditentukan bagi jiwa, maka ia akan terjadi." 

87. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami pamanku [Ya'la] dari [Al A'masy] dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari [Jabir] ia 
berkata; "Seorang lelaki Anshar datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
bertanya; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku memiliki seorang budak perempuan 
yang aku berbuat 'azl terhadapnya." Beliau bersabda:" Akan terjadi sesuatu yang telah 
ditentukan baginya." Beberapa waktu kemudian ia pun datang lagi seraya berkata; 
"Budak perempuan itu hamil!" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Apa yang telah ditentukan bagi jiwa, maka ia akan terjadi." 

88. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Atho' bin Muslim Al Khaffaf] ia berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Al A'masy] dari [Mujahid] dan [Suraqah bin Ju'syum] ia berkata; Aku bertanya; "Wahai 
Rasulullah, apakah amalan itu sesuatu yang telah ditulis pena dan mengering serta 
ketentuan yang telah berlaku, atau di dalam perkara yang akan datang?" beliau 
menjawab:" Bahkan telah ditulis oleh pena yang telah menjadi kering dan ketentuan 
yang telah berlaku, dan Segala sesuatu itu dimudahkan sesuai dengan apa yang 
diciptakan untuknya." 

89. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Atho' bin Muslim Al Khaffaf] ia berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Al A'masy] dari [Mujahid] dan [Suraqah bin Ju'syum] ia berkata; Aku bertanya; "Wahai 
Rasulullah, apakah amalan itu sesuatu yang telah ditulis pena dan mengering serta 
ketentuan yang telah berlaku, atau di dalam perkara yang akan datang?" beliau 
menjawab:" Bahkan telah ditulis oleh pena yang telah menjadi kering dan ketentuan 
yang telah berlaku, dan Segala sesuatu itu dimudahkan sesuai dengan apa yang 
diciptakan untuknya." 

90. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari 
[Abdullah bin Murrah] dari [Abui Ahwash] dari [Abdullah] ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Ketahuilah, sungguh aku adalah orang yang 
paling berlaku baik kepada setiap kekasihnya. Sekiranya aku dibolehkan mengambil 
seorang kekasih, niscaya aku akan menjadikan Abu Bakar sebagai kekasih. 
Sesungguhnya sahabat kalian ini adalah kekasih Allah". Waki' berkata; "Maksudnya 
adalah dirinya sendiri." 



91. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Tidak ada harta yang dapat 
memberiku manfa'at sebagaimana harta Abu Bakar," maka menangislah Abu Bakar, dan 
berkata; "Wahai Rasulullah, bukankah aku dan juga hartaku adalah milikmu." 

92. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Al Hasan bin Umarah] dari [Firasj dari [Asy Sya'bij dari [Al 
Haritsj dari [Ali] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Abu Bakar 
dan Umar adalah pemimpin orang-orang dewasa penduduk surga dari golongan 
terdahulu maupun yang terakhir, kecuali para nabi dan rasul. Wahai Ali, janganlah 
engkau beritahu selama keduanya masih hidup." 

93. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Al Hasan bin Umarah] dari [Firasj dari [Asy Sya'bij dari [Al 
Haritsj dari [Ali] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Abu Bakar 
dan Umar adalah pemimpin orang-orang dewasa penduduk surga dari golongan 
terdahulu maupun yang terakhir, kecuali para nabi dan rasul. Wahai Ali, janganlah 
engkau beritahu selama keduanya masih hidup." 

94. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki']. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mu'ammal] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abdul Malik bin 
Umair] dari [mantan budak Rib'i bin Hirasyj dari [Rib'i bin Hirasyj dari [Hudzaifah bin Al 
Yaman] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya aku 
tidak tahu berapa lama aku akan (hidup) bersama kalian, maka ikutilah dua orang 
setelahku". Beliau lalu menunjuk kepada Abu Bakr dan Umar. 

95. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki']. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mu'ammal] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abdul Malik bin 
Umair] dari [mantan budak Rib'i bin Hirasyj dari [Rib'i bin Hirasyj dari [Hudzaifah bin Al 
Yaman] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya aku 
tidak tahu berapa lama aku akan (hidup) bersama kalian, maka ikutilah dua orang 
setelahku". Beliau lalu menunjuk kepada Abu Bakr dan Umar. 

96. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki']. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mu'ammal] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abdul Malik bin 



Umair] dari [mantan budak Rib'i bin Hirasy] dari [Rib'i bin Hirasy] dari [Hudzaifah bin Al 
Yaman] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya aku 
tidak tahu berapa lama aku akan (hidup) bersama kalian, maka ikutilah dua orang 
setelahku". Beliau lalu menunjuk kepada Abu Bakr dan Umar. 

97. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki']. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyarj berkata, telah menceritakan kepada kami [Mu'ammalj 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyanj dari [Abdul Malik bin 
Umair] dari [mantan budak Rib'i bin Hirasy] dari [Rib'i bin Hirasy] dari [Hudzaifah bin Al 
Yaman] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya aku 
tidak tahu berapa lama aku akan (hidup) bersama kalian, maka ikutilah dua orang 
setelahku". Beliau lalu menunjuk kepada Abu Bakr dan Umar. 

98. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdahj dan [Al Husain bin Al Hasan Al 
Marwazij keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Mu'tamir bin 
Sulaiman] dari [Humaid] dari [Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah ditanya; "Siapakah 
orang yang paling engkau cintai?" beliau menjawab: "Aisyah." Kemudian beliau ditanya 
lagi; "Dari kaum lelaki?" beliau menjawab: "Ayahnya." 

99. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamahj berkata, telah mengabarkan kepadaku [Al Juairij dari 
[Abdullah bin Syaqiq] ia berkata; Aku bertanya kepada [Aisyah];" Siapakah di antara 
sahabatnya yang paling beliau cintai?" ia menjawab; "Abu Bakar." Aku bertanya lagi; 
"Kemudian siapa?" ia menjawab; "Umar." Aku bertanya lagi; "Kemudian siapa?" ia 
menjawab; "Abu Ubaidah." 

100. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Muhammad Ath Thalhij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Khirasy Al Hausyabi] dari [Al 'Awwam bin 
Hausyab] dari [Mujahid] dari [Ibnu Abbas] ia berkata;" Tatkala Umar masuk Islam, Jibril 
turun seraya berkata: "Wahai Muhammad, penduduk langit telah berbahagia dengan 
keislaman Umar." 

101. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Muhammad Ath Thalhij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Khirasy Al Hausyabi] dari [Al 'Awwam bin 
Hausyab] dari [Mujahid] dari [Ibnu Abbas] ia berkata;" Tatkala Umar masuk Islam, Jibril 
turun seraya berkata: "Wahai Muhammad, penduduk langit telah berbahagia dengan 
keislaman Umar." 

102. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaid Abu Ubaid Al Madinij ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Malik Al Majisyunj ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku [Al Zanji bin Khalid] dari [Hisyam bin Urwahj dari [Bapaknya] 
dari [Aisyah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah 
muliakanlah Islam dengan perantaraan Umar bin Khaththab secara khusus." 



103. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari ['Amru bin 
Murrah] dari [Abdullah bin Salamah] ia berkata; Aku mendengar [Ali] berkata; "Sebaik- 
baik manusia setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah Abu Bakar, dan 
sebaik-baik manusia setelah Abu Bakar adalah Umar." 

104. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari ['Amru bin 
Murrah] dari [Abdullah bin Salamah] ia berkata; Aku mendengar [Ali] berkata; "Sebaik- 
baik manusia setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah Abu Bakar, dan 
sebaik-baik manusia setelah Abu Bakar adalah Umar." 

105. Telah menceritakan kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Makhul] dari 
[Ghudlaif bin Al Harits] dari [Abu Dzar] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah meletakkan kebenaran pada lisan Umar 
yang senantiasa dia ucapkan." 

106. Telah menceritakan kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Makhul] dari 
[Ghudlaif bin Al Harits] dari [Abu Dzar] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah meletakkan kebenaran pada lisan Umar 
yang senantiasa dia ucapkan." 

107. Telah menceritakan kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Makhul] dari 
[Ghudlaif bin Al Harits] dari [Abu Dzar] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah meletakkan kebenaran pada lisan Umar 
yang senantiasa dia ucapkan." 

108. Telah menceritakan kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Makhul] dari 
[Ghudlaif bin Al Harits] dari [Abu Dzar] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah meletakkan kebenaran pada lisan Umar 
yang senantiasa dia ucapkan." 

109. Telah menceritakan kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Makhul] dari 
[Ghudlaif bin Al Harits] dari [Abu Dzar] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah meletakkan kebenaran pada lisan Umar 
yang senantiasa dia ucapkan." 

110. Telah menceritakan kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Makhul] dari 
[Ghudlaif bin Al Harits] dari [Abu Dzar] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah meletakkan kebenaran pada lisan Umar 
yang senantiasa dia ucapkan." 

111. Telah menceritakan kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Makhul] dari 
[Ghudlaif bin Al Harits] dari [Abu Dzar] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah meletakkan kebenaran pada lisan Umar 
yang senantiasa dia ucapkan." 

112. Telah menceritakan kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Makhul] dari 
[Ghudlaif bin Al Harits] dari [Abu Dzar] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah meletakkan kebenaran pada lisan Umar 
yang senantiasa dia ucapkan." 

113. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abui Husain] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Hammad bin 
Salamah] dari [Ali bin Zaid bin Jud'an] dari [Adi bin Tsabit] dari [Barra' bin ’Azib] ia 
menuturkan, "Kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat haji 
diwaktu beliau melakukan haji. Lalu beliau singgah di tengah perjalanan, beliau lalu 
memerintahkan shalat berjama'ah. Kemudian beliau memegang tangan Ali radliallahu 
'anhu dan bersabda: "Bukankah aku lebih utama bagi kaum mukmin dari pada jiwa-jiwa 
mereka?" Para sahabat menjawab; "Benar." Beliau melanjutkan kembali: "Bukankah aku 
lebih utama bagi seorang mukmin dari pada dirinya? Mereka menjawab; "Benar". Beliau 
bersabda: "Maka ini (Ali) merupakan wali bagi orang yang menjadikan aku sebagai 
walinya. Ya Allah, tolonglah orang yang mencintainya. Ya Allah, musuhilah orang yang 
memusuhinya." 

114. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abui Husain] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Hammad bin 
Salamah] dari [Ali bin Zaid bin Jud'an] dari [Adi bin Tsabit] dari [Barra' bin 'Azibj ia 
menuturkan, "Kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat haji 
diwaktu beliau melakukan haji. Lalu beliau singgah di tengah perjalanan, beliau lalu 
memerintahkan shalat berjama'ah. Kemudian beliau memegang tangan Ali radliallahu 
'anhu dan bersabda: "Bukankah aku lebih utama bagi kaum mukmin dari pada jiwa-jiwa 
mereka?" Para sahabat menjawab; "Benar." Beliau melanjutkan kembali: "Bukankah aku 
lebih utama bagi seorang mukmin dari pada dirinya? Mereka menjawab; "Benar". Beliau 
bersabda: "Maka ini (Ali) merupakan wali bagi orang yang menjadikan aku sebagai 
walinya. Ya Allah, tolonglah orang yang mencintainya. Ya Allah, musuhilah orang yang 
memusuhinya." 

115. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abui Husain] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Hammad bin 



Salamah] dari [Ali bin Zaid bin Jud'an] dari [Adi bin Tsabit] dari [Barra' bin ’Azib] ia 
menuturkan, "Kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat haji 
diwaktu beliau melakukan haji. Lalu beliau singgah di tengah perjalanan, beliau lalu 
memerintahkan shalat berjama'ah. Kemudian beliau memegang tangan Ali radliallahu 
'anhu dan bersabda: "Bukankah aku lebih utama bagi kaum mukmin dari pada jiwa-jiwa 
mereka?" Para sahabat menjawab; "Benar." Beliau melanjutkan kembali: "Bukankah aku 
lebih utama bagi seorang mukmin dari pada dirinya? Mereka menjawab; "Benar". Beliau 
bersabda: "Maka ini (Ali) merupakan wali bagi orang yang menjadikan aku sebagai 
walinya. Ya Allah, tolonglah orang yang mencintainya. Ya Allah, musuhilah orang yang 
memusuhinya." 

116. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Suwaid bin Sa'idj 
dan [Isma'il bin Musa] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Syarik] dari 
[Abu lshaq] dari [Hubsyi bin Junadah] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ali adalah bagian dariku dan aku adalah bagian dari Ali. Dan 
tidak ada yang menunaikan kewajibanku kecuali Ali." 

117. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il Ar Razi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] berkata, telah memberitakan kepada 
kami ['Ala' bin Shalih] dari [Minhal] dari [’Abbad bin Abdullah] ia berkata; [Ali] berkata; 
"Aku adalah hamba Allah dan saudara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku 
adalah Ash Shiddiq Al Akbar, tidak ada yang mengucapkannya setelahku kecuali seorang 
pendusta. Aku telah menegakkan shalat sebelum orang-orang, selama tujuh tahun." 

118. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il Ar Razi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] berkata, telah memberitakan kepada 
kami ['Ala' bin Shalih] dari [Minhal] dari [’Abbad bin Abdullah] ia berkata; [Ali] berkata; 
"Aku adalah hamba Allah dan saudara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan aku 
adalah Ash Shiddiq Al Akbar, tidak ada yang mengucapkannya setelahku kecuali seorang 
pendusta. Aku telah menegakkan shalat sebelum orang-orang, selama tujuh tahun." 

119. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
[Muhammad bin Al Munkadir] dari [Jabir] ia berkata; "Pada hari perang Quraizhah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang bisa membawakan berita 
kepada kami tentang kaum itu?" Zubair berkata; "Saya." Beliau berseru kembali: "Siapa 
yang bisa membawakan berita kepada kami tentang kaum itu?" Zubair berkata; "Aku," 
ia ulangi hingga tiga kali. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap 
Nabi memiliki Hawari (penolong setia), dan Zubair adalah hawariku." 

120. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 
Urwah] dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin Zubair] dari [Zubair] ia berkata; "Dalam 



perang Uhud Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengumpulkan kedua orang tuanya 
untukku." 

121. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 
Urwah] dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin Zubair] dari [Zubair] ia berkata; "Dalam 
perang Uhud Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengumpulkan kedua orang tuanya 
untukku." 

122. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan ['Amru bin Abdullah Al 
Audi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki 1 ] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ash Shalt Al 'Azdi] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abu Nadlrah] dari [Jabir] berkata; "Thalhah berpapasan dengan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu beliau pun bersabda: "Seorang syahid sedang berjalan di atas permukaan 
bumi." 

123. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Al Azhar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Amru bin Utsman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Zuhair bin 
Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepadaku [lshaq bin Yahya bin Thalhah] dari 
[Musa bin Thalhah] dari [Mu'awiyah bin Abu Sufyan] ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat Thalhah dan bersabda: "la termasuk orang-orang yang akan gugur." 

124. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami [lshaq] dari 
[Musa bin Thalhah] ia berkata; Ketika kami sedang bersama [Mu'awiyah], ia lalu berkata; 
Aku bersaksi bahwa aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Thalhah termasuk dari orang yang akan gugur." 

125. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Isma'il] dari [Qais] ia berkata; "Aku melihat tangan [Thalhah] 
lumpuh karena ia gunakan untuk melindungi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada 
perang Uhud." 

126. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Sa'd bin Ibrahim] dari [Abdullah bin Syaddad] dari [Ali Radiallahu 
'anhu] ia berkata; "Aku tidak melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengumpulkan kedua orang tuanya (bersumpah) untuk seseorang selain Sa'd bin Malik. 
Pada perang Uhud beliau bersabda kepadanya: "Lemparlah wahai Sa'd! ayah dan ibuku 
sebagai tebusanmu." 

127. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Laits bin Sa'd]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hatim bin Isma'il] dan [Isma'il bin 'Ayyasyj dari [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id Ibnul 



Musayyab] ia berkata; Aku mendengar [Sa'd bin Abu Waqqash] berkata; "Pada perang 
Uhud Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengumpulkan kedua orang tuanya 
(bersumpah) untukku, beliau bersabda: "Lemparlah wahai Sa'd, ayah dan ibuku sebagai 
tebusanmu." 

128. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Laits bin Sa'd]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin ’Ammar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hatim bin Isma'ilj dan [Isma'il bin 'Ayyasyj dari [Yahya bin Sa'idj dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] ia berkata; Aku mendengar [Sa'd bin Abu Waqqash] berkata; "Pada perang 
Uhud Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengumpulkan kedua orang tuanya 
(bersumpah) untukku, beliau bersabda: "Lemparlah wahai Sa'd, ayah dan ibuku sebagai 
tebusanmu." 

129. Telah menceritakan kepada kami [Masruq bin Al Marzuban] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Za'idah] dari [Hasyim bin Hasyim] ia berkata; 
Aku mendengar [Sa'id Ibnul Musayyab] berkata; [Sa'd bin Abu Waqqash] berkata: "Tidak 
ada seorang pun yang masuk Islam di hari keislamanku, dan aku telah tinggal selama 
tujuh hari, dan aku adalah orang sepertiga Islam." 

130. Telah menceritakan kepada kami [Masruq bin Al Marzuban] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Za'idah] dari [Hasyim bin Hasyim] ia berkata; 
Aku mendengar [Sa'id Ibnul Musayyab] berkata; [Sa'd bin Abu Waqqash] berkata: "Tidak 
ada seorang pun yang masuk Islam di hari keislamanku, dan aku telah tinggal selama 
tujuh hari, dan aku adalah orang sepertiga Islam." 

131. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 'Adi] dari [Syu'bah] dari [Hushain] dari [Hilal bin 
Yasafj dari [Abdullah bin Zhalim] dari [Sa'id bin Zaidj ia berkata; Aku bersaksi atas 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa aku mendengarnya bersabda: "Hai Hira', 
diamlah kamu!, Karena di atasmu ada seorang Nabi atau shiddiq (orang yang jujur) atau 
syahid (orang yang syahid)." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyebutkan mereka: "Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, Sa'd, Ibnu 'Auf 
dan Sa'id bin Zaid." 

132. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 'Adi] dari [Syu'bah] dari [Hushain] dari [Hilal bin 
Yasafj dari [Abdullah bin Zhalim] dari [Sa'id bin Zaidj ia berkata; Aku bersaksi atas 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa aku mendengarnya bersabda: "Hai Hira', 
diamlah kamu!, Karena di atasmu ada seorang Nabi atau shiddiq (orang yang jujur) atau 
syahid (orang yang syahid)." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyebutkan mereka: "Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, Sa'd, Ibnu 'Auf 
dan Sa'id bin Zaid." 



133. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 'Adi] dari [Syu'bah] dari [Hushain] dari [Hilal bin 
Yasaf] dari [Abdullah bin Zhalim] dari [Sa'id bin Zaid] ia berkata; Aku bersaksi atas 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa aku mendengarnya bersabda: "Hai Hira', 
diamlah kamu!, Karena di atasmu ada seorang Nabi atau shiddiq (orang yang jujur) atau 
syahid (orang yang syahid)." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyebutkan mereka: "Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, Sa'd, Ibnu 'Auf 
dan Sa'id bin Zaid." 

134. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 'Adi] dari [Syu'bah] dari [Hushain] dari [Hilal bin 
Yasaf] dari [Abdullah bin Zhalim] dari [Sa'id bin Zaid] ia berkata; Aku bersaksi atas 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa aku mendengarnya bersabda: "Hai Hira', 
diamlah kamu!, Karena di atasmu ada seorang Nabi atau shiddiq (orang yang jujur) atau 
syahid (orang yang syahid)." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyebutkan mereka: "Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, Sa'd, Ibnu 'Auf 
dan Sa'id bin Zaid." 

135. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 'Adi] dari [Syu'bah] dari [Hushain] dari [Hilal bin 
Yasaf] dari [Abdullah bin Zhalim] dari [Sa'id bin Zaid] ia berkata; Aku bersaksi atas 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa aku mendengarnya bersabda: "Hai Hira', 
diamlah kamu!, Karena di atasmu ada seorang Nabi atau shiddiq (orang yang jujur) atau 
syahid (orang yang syahid)." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyebutkan mereka: "Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali, Thalhah, Zubair, Sa'd, Ibnu 'Auf 
dan Sa'id bin Zaid." 

136. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Al Hasan bin Ubaidullah] dari [Ibrahim bin Suwaidj 
dari [Abdurrahman bin Yazidj dari [Abdullah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepadaku: "Semoga kamu mengizinkan aku hingga engkau 
membuka tiraimu dan mendengarkan petuahku hingga selesai." 

137. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Al Hasan bin Ubaidullah] dari [Ibrahim bin Suwaidj 
dari [Abdurrahman bin Yazidj dari [Abdullah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepadaku: "Semoga kamu mengizinkan aku hingga engkau 
membuka tiraimu dan mendengarkan petuahku hingga selesai." 

138. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Al Hasan bin Ubaidullah] dari [Ibrahim bin Suwaidj 
dari [Abdurrahman bin Yazidj dari [Abdullah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda kepadaku: "Semoga kamu mengizinkan aku hingga engkau 
membuka tiraimu dan mendengarkan petuahku hingga selesai." 

139. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ubaidullah bin Abu Yazid] dari [Nafi' bin Jubair] 
dari [Abu Hurairah] Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda untuk Al Hasan: 
"Ya Allah, sesungguhnya aku mencintainya maka cintailah dia dan cintai orang yang 
mencintainya." Abu Hurairah berkata; "Beliau lalu mendekapnya ke dalam dadanya. 

140. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ubaidullah bin Abu Yazid] dari [Nafi' bin Jubair] 
dari [Abu Hurairah] Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda untuk Al Hasan: 
"Ya Allah, sesungguhnya aku mencintainya maka cintailah dia dan cintai orang yang 
mencintainya." Abu Hurairah berkata; "Beliau lalu mendekapnya ke dalam dadanya. 

141. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sulaim] dari [Abdullah bin Utsman bin Khutsaim] 
dari [Sa'id bin Abu Rasyid] bahwa [Ya'la bin Murrah] menceritakan kepada mereka, 
bahwasanya mereka keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memenuhi 
jamuan makan. Tiba-tiba Husain sedang bermain-main di jalan. Ya'la berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu maju mendahului para sahabat sambil membentangkan 
kedua tangannya. Lalu Husain berlarian kesana-kemari dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mentertawakannya, hingga akhirnya beliau menggendongnya dan meletakkan 
salah satu tangannya di bawah janggutnya dan yang lainnya di atas kepala. Kemudian 
beliau menciumnya seraya bersabda: "Husain adalah bagian dariku dan aku bagian 
darinya. Allah akan mencintai orang yang mencintai Husain. Husain umat dari beberapa 
umat." Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Waki'j dari [Sufyan] seperti hadits di atas. 

142. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sulaim] dari [Abdullah bin Utsman bin Khutsaim] 
dari [Sa'id bin Abu Rasyid] bahwa [Ya'la bin Murrah] menceritakan kepada mereka, 
bahwasanya mereka keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memenuhi 
jamuan makan. Tiba-tiba Husain sedang bermain-main di jalan. Ya'la berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu maju mendahului para sahabat sambil membentangkan 
kedua tangannya. Lalu Husain berlarian kesana-kemari dan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mentertawakannya, hingga akhirnya beliau menggendongnya dan meletakkan 
salah satu tangannya di bawah janggutnya dan yang lainnya di atas kepala. Kemudian 
beliau menciumnya seraya bersabda: "Husain adalah bagian dariku dan aku bagian 
darinya. Allah akan mencintai orang yang mencintai Husain. Husain umat dari beberapa 
umat." Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Waki'j dari [Sufyan] seperti hadits di atas. 



143. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Abu lshaq] dari [Hani' bin Hani'] dari [Ali bin Abu Thalib] ia 
berkata; "Ketika aku duduk di samping Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 'Ammar bin 
Yasir meminta izin (untuk bergabung duduk), maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Izinkanlah dia, selamat datang kepada orang yang baik lagi berlaku 
baik." 

144. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Abu lshaq] dari [Hani' bin Hani'] dari [Ali bin Abu Thalib] ia 
berkata; "Ketika aku duduk di samping Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 'Ammar bin 
Yasir meminta izin (untuk bergabung duduk), maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Izinkanlah dia, selamat datang kepada orang yang baik lagi berlaku 
baik." 

145. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan ['Amru bin Abdullah] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Abdul Aziz bin Siyah] dari [Habib 
bin Abi Tsabit] dari ['Atho' bin Yasar] dari [Aisyah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah dua perkara diajukan kepada 'Ammar melainkan 
dia akan memilih yang paling lurus." 

146. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan ['Amru bin Abdullah] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Abdul Aziz bin Siyah] dari [Habib 
bin Abi Tsabit] dari ['Atho' bin Yasar] dari [Aisyah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah dua perkara diajukan kepada 'Ammar melainkan 
dia akan memilih yang paling lurus." 

147. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id Ad Darimi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Za'idah bin Qudamah] dari [’Ashim bin Abu Najudj dari [Zirr bin Hubaisyj dari 
[Abdullah bin Mas'udj ia berkata; "Yang pertama kali menampakkan keislamannya ada 
tujuh orang; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, 'Ammar dan Ibunya 
Sumayyah, Shuhaib, Bilal dan Al Miqdad. Adapun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
Allah melindunginya dengan perantara pamannya. Abu Bakar Allah melindunginya 
dengan perantara kaumnya. Sedang yang lainnya, kaum musyrik telah menyiksanya, 
memakaikan baju dari besi dan meletakkan mereka di bawah terik matahari. Tidaklah 
salah seorang dari mereka melainkan telah memenuhi apa yang mereka inginkan. 



Kecuali Bilal, dirinya dihinakan oleh kaumnya karena Allah, mereka membawa dan 
memberikannya kepada anak-anak. Sehingga mereka membawanya berkeliling di 
sepanjang jalan-jalan Makah, sementara dirinya tetap mengatakan; "Ahad Ahad." 

148. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id Ad Darimij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Bukairj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Za'idah bin Qudamahj dari [’Ashim bin Abu Najudj dari [Zirr bin Hubaisyj dari 
[Abdullah bin Mas'udj ia berkata; "Yang pertama kali menampakkan keislamannya ada 
tujuh orang; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, 'Ammar dan Ibunya 
Sumayyah, Shuhaib, Bilal dan Al Miqdad. Adapun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
Allah melindunginya dengan perantara pamannya. Abu Bakar Allah melindunginya 
dengan perantara kaumnya. Sedang yang lainnya, kaum musyrik telah menyiksanya, 
memakaikan baju dari besi dan meletakkan mereka di bawah terik matahari. Tidaklah 
salah seorang dari mereka melainkan telah memenuhi apa yang mereka inginkan. 
Kecuali Bilal, dirinya dihinakan oleh kaumnya karena Allah, mereka membawa dan 
memberikannya kepada anak-anak. Sehingga mereka membawanya berkeliling di 
sepanjang jalan-jalan Makah, sementara dirinya tetap mengatakan; "Ahad Ahad." 

149. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id Ad Darimij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Bukairj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Za'idah bin Qudamahj dari [’Ashim bin Abu Najudj dari [Zirr bin Hubaisyj dari 
[Abdullah bin Mas'udj ia berkata; "Yang pertama kali menampakkan keislamannya ada 
tujuh orang; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, 'Ammar dan Ibunya 
Sumayyah, Shuhaib, Bilal dan Al Miqdad. Adapun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
Allah melindunginya dengan perantara pamannya. Abu Bakar Allah melindunginya 
dengan perantara kaumnya. Sedang yang lainnya, kaum musyrik telah menyiksanya, 
memakaikan baju dari besi dan meletakkan mereka di bawah terik matahari. Tidaklah 
salah seorang dari mereka melainkan telah memenuhi apa yang mereka inginkan. 
Kecuali Bilal, dirinya dihinakan oleh kaumnya karena Allah, mereka membawa dan 
memberikannya kepada anak-anak. Sehingga mereka membawanya berkeliling di 
sepanjang jalan-jalan Makah, sementara dirinya tetap mengatakan; "Ahad Ahad." 

150. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan ['Amru bin Abdullah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Abu lshaqj dari [Abu Laila Al Kindij ia berkata; [Khabbabj 
datang menemui Umar, lalu Umar pun berkata; "Mendekatlah, tidak ada seorangpun 
yang berhak dengan majlis ini darimu kecuali 'Ammar. Kemudian Khabbab 
menampakkan bekas-bekas penyiksaan kaum musyrik di punggungnya." 

151. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan ['Amru bin Abdullah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Abu lshaq] dari [Abu Laila Al Kindi] ia berkata; [Khabbab] 



datang menemui Umar, lalu Umar pun berkata; "Mendekatlah, tidak ada seorangpun 
yang berhak dengan majlis ini darimu kecuali 'Ammar. Kemudian Khabbab 
menampakkan bekas-bekas penyiksaan kaum musyrik di punggungnya." 

152. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
A'masy] dari [Utsman bin Numair] dari [Abu Harb bin Abui Aswad Ad Dili] dari [Abdullah 
bin 'Amru] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bumi tidak akan diinjak dan langit tidak akan menaungi seorang laki-laki yang lebih 
benar dialeknya daripada Abu Dzar." 

153. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
A'masy] dari [Utsman bin Numair] dari [Abu Harb bin Abui Aswad Ad Dili] dari [Abdullah 
bin 'Amru] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bumi tidak akan diinjak dan langit tidak akan menaungi seorang laki-laki yang lebih 
benar dialeknya daripada Abu Dzar." 

154. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
A'masy] dari [Utsman bin Numair] dari [Abu Harb bin Abui Aswad Ad Dili] dari [Abdullah 
bin 'Amru] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bumi tidak akan diinjak dan langit tidak akan menaungi seorang laki-laki yang lebih 
benar dialeknya daripada Abu Dzar." 

155. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ismail bin Abu Khalidj dari [Qais bin 
Abu Hazim] dari [Jarir bin Abdullah Al Bajalij ia berkata; "Rasulullah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah menghalangiku semenjak aku memeluk Islam 
dan tidaklah dia melihatku kecuali tersenyum. Aku telah mengadukan kepadanya, 
bahwa aku tidak kokoh berada di atas kuda, maka beliau memukulkan tangannya ke 
dadaku seraya berdoa: "Ya Allah, kokohkan dia dan jadikanlah dia petunjuk lagi pemberi 
petunjuk." 

156. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ismail bin Abu Khalidj dari [Qais bin 
Abu Hazim] dari [Jarir bin Abdullah Al Bajalij ia berkata; "Rasulullah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah menghalangiku semenjak aku memeluk Islam 
dan tidaklah dia melihatku kecuali tersenyum. Aku telah mengadukan kepadanya, 
bahwa aku tidak kokoh berada di atas kuda, maka beliau memukulkan tangannya ke 
dadaku seraya berdoa: "Ya Allah, kokohkan dia dan jadikanlah dia petunjuk lagi pemberi 
petunjuk." 



157. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ismail bin Abu Khalid] dari [Qais bin 
Abu Hazim] dari [Jarir bin Abdullah Al Bajali] ia berkata; "Rasulullah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah menghalangiku semenjak aku memeluk Islam 
dan tidaklah dia melihatku kecuali tersenyum. Aku telah mengadukan kepadanya, 
bahwa aku tidak kokoh berada di atas kuda, maka beliau memukulkan tangannya ke 
dadaku seraya berdoa: "Ya Allah, kokohkan dia dan jadikanlah dia petunjuk lagi pemberi 
petunjuk." 

158. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ismail bin Abu Khalid] dari [Qais bin 
Abu Hazim] dari [Jarir bin Abdullah Al Bajali] ia berkata; "Rasulullah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah menghalangiku semenjak aku memeluk Islam 
dan tidaklah dia melihatku kecuali tersenyum. Aku telah mengadukan kepadanya, 
bahwa aku tidak kokoh berada di atas kuda, maka beliau memukulkan tangannya ke 
dadaku seraya berdoa: "Ya Allah, kokohkan dia dan jadikanlah dia petunjuk lagi pemberi 
petunjuk." 

159. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan ['Amru bin Abdullah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Wakij' dari [Syu'bahj dari [Adi bin 
Tsabit] dari [Barra' bin ’Azib] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa mencintai kaum Anshar maka Allah mencintainya, dan barangsiapa 
membeci kaum Anshar maka Allah membencinya." Syu'bah bertanya kepada Adi; 
"Apakah anda mendengarnya dari Barra' bin ’Azib?" ia menjawab; "Hanya kepadakulah 
ia menceritakannya." 

160. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] dari [Abdul Muhaimin bin Abbas bin Sahi 
bin Sa'd] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang-orang Anshar adalah syi'ar dan manusia adalah selimut. Sekiranya 
manusia menghadap suatu lembah atau bukit, sedangkan orang-orang Anshar 
menghadap lembah yang lain, niscaya aku akan meniti lembah kalangan Anshar. Dan 
sekiranya bukan karena hijrah niscaya aku dari kalangan Anshar." 

161. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhladj berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Katsir bin Abdullah bin 'Amru bin 'Aufj dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semoga Allah menyayangi kaum 
Anshar, anak-anak Anshar dan cucu-cucu Anshar." 

162. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsannaj dan [Abu Bakr bin 
Khallad Al Bahili] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Khalid Al Haddaj dari [Ikrimah] dari [Ibnu 



Abbas] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memelukku sambil berdoa: 

"Ya Allah, ajarkanlah ia Al Hikmah dan ta'wil Al Kitab." 

163. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ismail bin Ulayyah] dari [Ayyub] dari [Muhammad bin Sirin] 
dari [’Abidah] dari [Ali bin AbuThalib] ia berkata seraya menyebutkan Khawarij; "Di 
antara mereka ada seorang lelaki yang tangannya cacat, atau kurus tangannya, atau 
pendek tangannya, sekiranya kalian tidak menyalah gunakan, niscaya aku akan 
menceritakan kepada kalian sesuatu yang telah Allah janjikan kepada orang-orang yang 
membunuh mereka melalui lisan Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." Aku 
bertanya; "Apakah engkau mendengarnya dari Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam?" Ali menjawab; "Ya demi Rabb pemilik Ka'bah," la ulangi hingga tiga kali. 

164. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Abdullah bin Amir 
bin Zurarah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin 'Ayyasy] 
dari [’Ashim] dari [Zirr] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Pada akhir zaman akan muncul sekelompok kaum yang 
masih muda-muda. Mereka adalah orang-orang bodoh, berkata dengan menggunakan 
sebaik-baik perkataan manusia, membaca Al Qur'an namun tidak melewati 
tenggorokannya, dan mereka keluar dari Islam sebagaimana anak panah melesat dari 
busurnya. Barangsaiapa menjumpai mereka hendaklah ia membunuhnya. Karena 
membunuh mereka akan mendapat pahala di sisi Allah." 

165. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah] ia berkata; "Aku bertanya kepada [Abu Sa'id 
Al Khudri]; "Apakah kamu mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyebutkan tentang Haruriyyah?" ia menjawab; "Aku mendengar beliau menyebutkan 
sekelompok ahli ibadah. Kalian akan meremehkan shalat dan puasa kalian dibanding 
dengan shalat mereka. Mereka melesat dari agama ini sebagaimana anak panah melesat 
dari busurnya. Dia mengambil anak panahnya dan memperhatikan mata panahnya 
tetapi tidak melihat sesuatupun, kemudian memperhatikan tepinya tetapi tidak melihat 
sesuatupun, kemudian memperhatikan lubangnya namun tidak melihat sesutaupun, 
kemudian memperhatikan bulu panahnya namun ia merasa ragu apakah melihat 
sesuatu ataukah tidak." 

166. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Sulaiman bin Mughirah] dari [Humaid 
bin Hilal] dari [Abdullah bin Ash Shamit] dari [Abu Dzar] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, umatku setelahku nanti, atau beliau mengatakan, 
"setelahku nanti akan ada sekelompok kaum dari kalangan umatku membaca Al Qur'an 
namun tiada melewati kerongkongannya, mereka melesat dari agama ini sebagaimana 



anak panah melesat dari busurnya dan tidak kembali. Mereka adalah seburuk-buruk 
makhluk." [Abdullah bin Ash Shamit] berkata; Aku menyebutkan hadits ini kepada [Rafi' 
bin 'Amru], saudara Al Hakam bin 'Amru Al Ghifari, lalu ia pun berkata; "Aku juga 
mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

167. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Suwaid bin Sa'id] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abui Ahwash] dari [Simak] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sungguh akan muncul sekelompok orang dari umatku yang membaca Al Qur'an, 
mereka melesat dari Islam sebagaimana anak panah melesat dari busurnya." 

168. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Suwaid bin Sa'id] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abui Ahwash] dari [Simak] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sungguh akan muncul sekelompok orang dari umatku yang membaca Al Qur'an, 
mereka melesat dari Islam sebagaimana anak panah melesat dari busurnya." 

169. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Suwaid bin Sa'id] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abui Ahwash] dari [Simak] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sungguh akan muncul sekelompok orang dari umatku yang membaca Al Qur'an, 
mereka melesat dari Islam sebagaimana anak panah melesat dari busurnya." 

170. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Suwaid bin Sa'id] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abui Ahwash] dari [Simak] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sungguh akan muncul sekelompok orang dari umatku yang membaca Al Qur'an, 
mereka melesat dari Islam sebagaimana anak panah melesat dari busurnya." 

171. Telah menceritakan kepada kami [Bakar bin Khalaf Abu Bisyr] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] dari [Ma'mar] dari [Qatadah] dari [Anas bin 
Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan muncul 
sekelompok di akhir zaman, atau beliau mengatakan; "dalam umat ini, mereka 
membaca Al Qur'an namun tidak melampaui kerongkongan atau tenggorokan mereka, 
ciri-ciri mereka berkepala gundul, jika kalian melihat mereka atau bertemu dengan 
mereka maka bunuhlah." 

172. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin ’Uyainah] dari [Abu Ghalib] dari [Abu Umamah] ia berkata: 
"(Khawarij adalah) seburuk-buruk manusia yang terbunuh di bawah permukaan langit, 
dan sebaik-baik manusia yang terbunuh adalah orang yang di bunuh oleh anjing-anjing 
neraka. Pada awalnya mereka muslim namun kemudian mereka menjadi kafir." Aku 
bertanya; "Wahai Abu 'Umamah, apakah ini ucapanmu?" ia menjawab; "Bahkan aku 
mendengarnya langsung dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 



173. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Abu Ghalib] dari [Abu Umamah] ia berkata: 
"(Khawarij adalah) seburuk-buruk manusia yang terbunuh di bawah permukaan langit, 
dan sebaik-baik manusia yang terbunuh adalah orang yang di bunuh oleh anjing-anjing 
neraka. Pada awalnya mereka muslim namun kemudian mereka menjadi kafir." Aku 
bertanya; "Wahai Abu 'Umamah, apakah ini ucapanmu?" ia menjawab; "Bahkan aku 
mendengarnya langsung dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

174. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Abu Ghalib] dari [Abu Umamah] ia berkata: 
"(Khawarij adalah) seburuk-buruk manusia yang terbunuh di bawah permukaan langit, 
dan sebaik-baik manusia yang terbunuh adalah orang yang di bunuh oleh anjing-anjing 
neraka. Pada awalnya mereka muslim namun kemudian mereka menjadi kafir." Aku 
bertanya; "Wahai Abu 'Umamah, apakah ini ucapanmu?" ia menjawab; "Bahkan aku 
mendengarnya langsung dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

175. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ala' Al Hamdani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Al A'masyj dari [Abu Shalih As 
Samman] dari [Abu Sa'idj ia berkata; Kami bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah kami 
bisa melihat Rabb kami?" beliau menjawab: "Apakah kalian berdesak-desakan ketika 
melihat matahari di siang hari yang bersih tanpa awan?" Kami menjawab; "Tidak," 
beliau bersabda: "Apakah kalian saling berdesak-desakan ketika melihat bulan di malam 
purnama?" mereka menjawab; "Tidak," Rasulullah bersabda: "Sungguh, kalian tidak 
akan berdesak-desakan ketika melihat-Nya, kecuali sebagaimana kondisi kalian ketika 
melihat keduanya." 

176. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Hammad bin Salamah] dari [Ya'la bin 'Atho'j dari [Waki' bin Hudusj dari pamannya [Abu 
Razin] ia berkata; Aku bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah kami akan melihat Allah 
pada hari kiamat? Lalu apa tanda-tandanya yang terdapat pada makhluk-Nya?" beliau 
menjawab: "Wahai Abu Razin, bukankah kalian semua bisa melihat bulan dengan jelas?" 
aku menjawab; "Benar," beliau bersabda: "Maka Allah lebih agung dan itu merupakan 
tanda-tanda bagi makhluk-Nya." 

177. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Hammad bin Salamah] dari [Ya'la bin 'Atho'j dari [Waki' bin Hudusj dari pamannya [Abu 
Razin] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Rabb kita tertawa 
dengan ibadah para hamba-Nya dan besarnya kecemburuannya." Abu Razin berkata; 
Aku bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah Rabb tertawa?" beliau menjawab: "Ya benar," 
aku berkata: "Selamanya kita akan mendapat kebaikan apabila Rabb kita tertawa." 



178. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Hammad bin Salamah] dari [Ya'la bin 'Atho'] dari [Waki' bin Hudus] dari pamannya [Abu 
Razin] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Rabb kita tertawa 
dengan ibadah para hamba-Nya dan besarnya kecemburuannya." Abu Razin berkata; 
Aku bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah Rabb tertawa?" beliau menjawab: "Ya benar," 
aku berkata: "Selamanya kita akan mendapat kebaikan apabila Rabb kita tertawa." 

179. Telah menceritakan kepada kami [Hummaid bin Mas'adahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Al Harits] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id] dari [Qatadahj dari [Shafwan bin Muhriz Al Mazinij ia berkata; "Tatkala kami 
sedang bersama [Abdullah bin Umarj melaksanakan thawaf di ka'bah, tiba-tiba seorang 
lelaki menghampirinya dan bertanya; "Wahai Ibnu Umar, bagaimana yang anda dengar 
ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan tentang bermunajat?" ia 
menjawab: "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari 
kiamat orang mukmin akan didekatkan kepada Rabbnya hingga diletakkan padanya 
naungan-Nya, kemudian ia mengakui dosa-dosanya. Allah lalu berfirman: 'Apakah kamu 
mengetahui? ' ia menjawab; 'Wahai Rabb, ya aku mengetahuinya.' Maka ketika dosanya 
telah menggunung sesuai kehendak Allah, Allah pun berfirman: 'Aku telah menutupi 
dosa itu di dunia untukmu, maka Aku akan mengampuninya pada hari ini.' Beliau 
bersabda: "Kemudian ia diberi catatan kebaikannya, atau kitabnya dengan tangan 
kanan-Nya." Beliau bersabda: "Adapun orang kafir atau munafiq, ia diseru di hadapan 
khalayak." Khalid berkata; "Di hadapan khalayak ada sesuatu yang terputus; "Orang- 
orang inilah yang telah berdusta terhadap Tuhan mereka. Ingatlah, kutukan Allah 
(ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim." 

180. Telah menceritakan kepada kami [Hummaid bin Mas'adah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Al Harits] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id] dari [Oatadah] dari [Shafwan bin Muhriz Al Mazini] ia berkata; "Tatkala kami 
sedang bersama [Abdullah bin Umar] melaksanakan thawaf di ka'bah, tiba-tiba seorang 
lelaki menghampirinya dan bertanya; "Wahai Ibnu Umar, bagaimana yang anda dengar 
ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan tentang bermunajat?" ia 
menjawab: "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari 
kiamat orang mukmin akan didekatkan kepada Rabbnya hingga diletakkan padanya 
naungan-Nya, kemudian ia mengakui dosa-dosanya. Allah lalu berfirman: 'Apakah kamu 
mengetahui? ' ia menjawab; 'Wahai Rabb, ya aku mengetahuinya.' Maka ketika dosanya 
telah menggunung sesuai kehendak Allah, Allah pun berfirman: 'Aku telah menutupi 
dosa itu di dunia untukmu, maka Aku akan mengampuninya pada hari ini.' Beliau 
bersabda: "Kemudian ia diberi catatan kebaikannya, atau kitabnya dengan tangan 
kanan-Nya." Beliau bersabda: "Adapun orang kafir atau munafiq, ia diseru di hadapan 



khalayak." Khalid berkata; "Di hadapan khalayak ada sesuatu yang terputus; "Orang- 
orang inilah yang telah berdusta terhadap Tuhan mereka. Ingatlah, kutukan Allah 
(ditimpakan) atas orang-orang yang zhalim." 

181. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Khaitsamah] dari [Adi bin Hatim] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorangpun di antara kalian 
kecuali akan diajak bicara oleh Rabbnya dan tidak ada penerjemah antara keduanya, la 
lalu menoleh ke samping kanannya, maka tidaklah ia melihat sesuatu di sana kecuali 
telah disodorkan kepadanya. Kemudian ia menoleh ke samping kirinya, maka tidaklah ia 
melihat sesuatu di sana kecuali telah disodorkan kepadanya. Kemudian ia melihat ke 
depannya, dan ternyata api neraka telah menghadangnya. Maka barangsiapa di antara 
kalian mampu menghindari api neraka meski dengan sebiji kurma, maka hendaklah ia 
lakukan." 

182. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Al A'masy] dari [Khaitsamah] dari [Adi bin Hatim] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada seorangpun di antara kalian 
kecuali akan diajak bicara oleh Rabbnya dan tidak ada penerjemah antara keduanya, la 
lalu menoleh ke samping kanannya, maka tidaklah ia melihat sesuatu di sana kecuali 
telah disodorkan kepadanya. Kemudian ia menoleh ke samping kirinya, maka tidaklah ia 
melihat sesuatu di sana kecuali telah disodorkan kepadanya. Kemudian ia melihat ke 
depannya, dan ternyata api neraka telah menghadangnya. Maka barangsiapa di antara 
kalian mampu menghindari api neraka meski dengan sebiji kurma, maka hendaklah ia 
lakukan." 

183. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Qudus bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hajjajj berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad] 
dari [Tsabit Al Bunani] dari [Abdurrahman bin Abu Lailaj dari [Shuhaibj ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca ayat ini: "Bagi orang-orang yang 
berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya," beliau bersabda: 
"Apabila penghuni surga telah mesuk ke dalam surga dan penghuni neraka telah masuk 
ke dalam neraka, berserulah seorang penyeru: 'Hai penduduk surga, sesungguhnya bagi 
kalian terdapat janji yang akan Allah tepati untuk kalian,' mereka bertanya; 'Apakah itu? 
Bukankah Allah telah memberatkan timbangan kami, memutihkan wajah-wajah kami, 
memasukakan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari api neraka? '" beliau 
bersabda: "Maka tersingkaplah hijab, sehingga mereka dapat melihat kepada-Nya. Demi 
Allah, tidak ada sesuatu yang diberikan Allah yang lebih mereka sukai dan lebih 
menyejukkan pandangan mata selain melihat-Nya." 

184. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Qudus bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hajjaj] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad] 



dari [Tsabit Al Bunani] dari [Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Shuhaib] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca ayat ini: "Bagi orang-orang yang 
berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya," beliau bersabda: 
"Apabila penghuni surga telah mesuk ke dalam surga dan penghuni neraka telah masuk 
ke dalam neraka, berserulah seorang penyeru: 'Hai penduduk surga, sesungguhnya bagi 
kalian terdapat janji yang akan Allah tepati untuk kalian,' mereka bertanya; 'Apakah itu? 
Bukankah Allah telah memberatkan timbangan kami, memutihkan wajah-wajah kami, 
memasukakan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari api neraka? '" beliau 
bersabda: "Maka tersingkaplah hijab, sehingga mereka dapat melihat kepada-Nya. Demi 
Allah, tidak ada sesuatu yang diberikan Allah yang lebih mereka sukai dan lebih 
menyejukkan pandangan mata selain melihat-Nya." 

185. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Shafwan bin Isa] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "dengan tangan-Nya, Rabb 
kalian telah menulis ketetapan untuk diri-Nya sebelum menciptakan makhluk; rahmat¬ 
ku telah mendahului murka-Ku." 

186. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Shafwan bin Isa] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "dengan tangan-Nya, Rabb 
kalian telah menulis ketetapan untuk diri-Nya sebelum menciptakan makhluk; rahmat¬ 
ku telah mendahului murka-ku." 

187. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari 
[Abu hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah tertawa kepada dua orang, salah satu dari keduanya membunuh 
yang lainnya, sementara keduanya tetap masuk surga. Yang satu berperang di jalan 
Allah dan gugur, kemudian Allah mengampuni si pembunuh. Setelah itu ia masuk Islam, 
kemudian berperang di jalan Allah dan gugur pula." 

188. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] dan [Yunus bin Abdul A'la] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahab] berkata, 
telah mengabarkan kepadaku [Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Al Musayyab] 
bahwa [Abu Hurairah] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 
akan menggenggam bumi pada hari kiamat dan melipat langit dengan tangan kanan- 
Nya, kemudian berfirman: 'Akulah raja, mana raja-raja bumi? '" 

189. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al Walid bin Abu Tsaur Al Hamdani] dari [Simak] dari [Abdullah bin Amirah] dari [Al 
Ahnaf bin Qais] dari [Abbas bin Abdul Muththallib] ia berkata; "Ketika aku sedang 



berada di Bathha' bergabung bersama pasukan perang yang di hadiri Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Tiba-tiba melintas segumpal awan, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lantas melihat seraya bersabda: "Kalian sebut apakah ini?" mereka 
menjawab; "Awan." Beliau bersabda: "Dan mendung," mereka berkata; "Dan 
mendung." Beliau bersabda: "Dan mega," Abu Bakar berkata; mereka pun berkata: 

"Dan mega." Beliau bertanya: "Menurut kalian, berapakah jarak antara kalian dengan 
langit?" mereka menjawab; "Kami tidak mengetahuinya." Rasulullah bersabda: 
"Sesungguhnya jarak antara kalian dan langit bisa jadi satu, atau dua, atau tujuh puluh 
tahun. Dan langit yang ada di atasnya, jaraknya seperti itu juga." Hingga beliau 
menghitung langit ketujuh. Beliau melanjutkan, "Kemudian di atas langit yang ketujuh 
itu adalah lautan, jarak antara atas dan bawahnya sebagai mana satu langit ke langit 
yang lainnya. Kemudian di atas itu ada delapan malaikat, ketinggian antara kuku- 
kukunya dan lutut-lututnya sebagaimana antara satu langit ke langit yang lainnya, 
kemudian di atas punggungnya ada 'Arsy yang jarak antara tinggi dan bawahnya antara 
langit satu ke angit yang lainnya. Dan Allah Tabaaraka wa Ta'ala berada di atas itu." 

190. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al Walid bin Abu Tsaur Al Hamdani] dari [Simak] dari [Abdullah bin Amirah] dari [Al 
Ahnaf bin Qais] dari [Abbas bin Abdul Muththallib] ia berkata; "Ketika aku sedang 
berada di Bathha' bergabung bersama pasukan perang yang di hadiri Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Tiba-tiba melintas segumpal awan, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lantas melihat seraya bersabda: "Kalian sebut apakah ini?" mereka 
menjawab; "Awan." Beliau bersabda: "Dan mendung," mereka berkata; "Dan 
mendung." Beliau bersabda: "Dan mega," Abu Bakar berkata; mereka pun berkata: 

"Dan mega." Beliau bertanya: "Menurut kalian, berapakah jarak antara kalian dengan 
langit?" mereka menjawab; "Kami tidak mengetahuinya." Rasulullah bersabda: 
"Sesungguhnya jarak antara kalian dan langit bisa jadi satu, atau dua, atau tujuh puluh 
tahun. Dan langit yang ada di atasnya, jaraknya seperti itu juga." Hingga beliau 
menghitung langit ketujuh. Beliau melanjutkan, "Kemudian di atas langit yang ketujuh 
itu adalah lautan, jarak antara atas dan bawahnya sebagai mana satu langit ke langit 
yang lainnya. Kemudian di atas itu ada delapan malaikat, ketinggian antara kuku- 
kukunya dan lutut-lututnya sebagaimana antara satu langit ke langit yang lainnya, 
kemudian di atas punggungnya ada 'Arsy yang jarak antara tinggi dan bawahnya antara 
langit satu ke angit yang lainnya. Dan Allah Tabaaraka wa Ta'ala berada di atas itu." 

191. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al Walid bin Abu Tsaur Al Hamdani] dari [Simak] dari [Abdullah bin Amirah] dari [Al 
Ahnaf bin Qais] dari [Abbas bin Abdul Muththallib] ia berkata; "Ketika aku sedang 



berada di Bathha' bergabung bersama pasukan perang yang di hadiri Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Tiba-tiba melintas segumpal awan, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lantas melihat seraya bersabda: "Kalian sebut apakah ini?" mereka 
menjawab; "Awan." Beliau bersabda: "Dan mendung," mereka berkata; "Dan 
mendung." Beliau bersabda: "Dan mega," Abu Bakar berkata; mereka pun berkata: 

"Dan mega." Beliau bertanya: "Menurut kalian, berapakah jarak antara kalian dengan 
langit?" mereka menjawab; "Kami tidak mengetahuinya." Rasulullah bersabda: 
"Sesungguhnya jarak antara kalian dan langit bisa jadi satu, atau dua, atau tujuh puluh 
tahun. Dan langit yang ada di atasnya, jaraknya seperti itu juga." Hingga beliau 
menghitung langit ketujuh. Beliau melanjutkan, "Kemudian di atas langit yang ketujuh 
itu adalah lautan, jarak antara atas dan bawahnya sebagai mana satu langit ke langit 
yang lainnya. Kemudian di atas itu ada delapan malaikat, ketinggian antara kuku- 
kukunya dan lutut-lututnya sebagaimana antara satu langit ke langit yang lainnya, 
kemudian di atas punggungnya ada 'Arsy yang jarak antara tinggi dan bawahnya antara 
langit satu ke angit yang lainnya. Dan Allah Tabaaraka wa Ta'ala berada di atas itu." 

192. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Mas'udi] dari [’Amru 
bin Murrah] dari [Abu Ubaidah] dari [Abu Musa] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak tidur dan tidak layak bagi-Nya untuk 
tidur. Dia merendahkan dan menaikan timbangan. Hijab-Nya dari cahaya. Seandainya 
Dia menyingkapnya niscaya kesucian wajah-Nya akan membakar setiap sesuatu sejauh 
pandangan mata-Nya." Kemudian Abu Ubaidah membaca ayat; "Bahwa telah diberkati 
orang-orang yang berada di dekat api itu, dan orang-orang yang berada di sekitarnya. 
Dan Maha Suci Allah, Rabb semesta Alam." 

193. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Muhammad bin lshaq] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tangan kanan Allah terisi penuh dan tidak 
berkurang meskipun siang dan malam selalu memberi. Sedangkan di tangan yang lain 
terdapat neraca, la angkat dan rendahkan timbangan itu." Beliau melanjutkan: 

"Tidakkah engkau perhatikan bagaimana Allah telah memberikan (rizki) semenjak la 
ciptakan langit dan bumi, dan itu tidak menjadikan kurang sedikit pun apa yang ada di 
tangan-Nya." 

194. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu 
Hazim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Bapakku] dari [Ubaidullah bin 
Miqsam] dari [Abdullah bin Umar] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda di atas mimbar: "Dzat yang Maha Perkasa, mengambil dan 



menggenggam langit dan bumi dengan tangan-Nya. Kemudian Dia genggam dan 
membentangkannya seraya berseru: 'Aku Dzatyang Maha Perkasa, mana orang-orang 
yang angkuh dan menyombongkan diri!" Ibnu Umar berkata: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam miring ke kanan dan ke kiri hingga aku melihat bagian bawah mimbar 
bergerak-gerak. Sampai-sampai aku bergumam; "jangan-jangan mimbar itu akan roboh 
disebabkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

195. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj dan [Muhammad bin Ash 
Shabbahj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu 
Hazimj berkata, telah menceritakan kepada kami [Bapakku] dari [Ubaidullah bin 
Miqsam] dari [Abdullah bin Umar] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda di atas mimbar: "Dzat yang Maha Perkasa, mengambil dan 
menggenggam langit dan bumi dengan tangan-Nya. Kemudian Dia genggam dan 
membentangkannya seraya berseru: 'Aku Dzatyang Maha Perkasa, mana orang-orang 
yang angkuh dan menyombongkan diri!" Ibnu Umar berkata: Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam miring ke kanan dan ke kiri hingga aku melihat bagian bawah mimbar 
bergerak-gerak. Sampai-sampai aku bergumam; "jangan-jangan mimbar itu akan roboh 
disebabkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

196. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib Muhammad Ibnul 'Ala'] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Isma'il] dari [Mujalid] dari [Abui Waddak] dari 
[Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 
tertawa kepada tiga golongan; orang yang berada di shaf shalat, seorang lelaki yang 
shalat di tengah malam, dan kepada seorang lelaki yang berperang." Menurutku beliau 
mengatakan: "Di belakang batalyon." 

197. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Raja'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isra'il] dari 
[Utsman] -yaitu putra Al Mughirah Ats Tsaqafi- dari [Salim bin Abui Ja'd] dari [Jabir bin 
Abdullah] ia berkata; Pada musim haji Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaur 
bersama orang-orang, seraya bersabda: "Adakah seseorang yang berkenan membawaku 
pada kaumnya, sesungguhnya bangsa Quraisy telah menghalangiku untuk 
menyampaikan kalam Tuhanku." 

198. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Wazir bin Shabih] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yunus bin 
Halbas] dari [Ummu Darda'] dari [Abi Darda'] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang firman Allah: "Setiap waktu Dia dalam kesibukan," beliau bersabda: "Kesibukan 
Allah adalah; mengampuni dosa, menghapus kesusahan, mengangkat derajat suatu 
kaum dan menjatuhkan kaum yang lainnya." 

199. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Wazir bin Shabih] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yunus bin 



Halbas] dari [Ummu Darda'] dari [Abi Darda'] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang firman Allah: "Setiap waktu Dia dalam kesibukan," beliau bersabda: "Kesibukan 
Allah adalah; mengampuni dosa, menghapus kesusahan, mengangkat derajat suatu 
kaum dan menjatuhkan kaum yang lainnya." 

200. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Warits bin Abdush Shamad bin Abdul Waritsj 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Bapakku] dari [Ayyub] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu Hurairah] ia berkata; 
Seorang lelaki datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau memberi 
motifasi kepadanya (untuk beramal dengan sesuatu). Seorang laki-laki di antara kami 
berkata; "Aku mempunyai seperti ini dan seperti ini." Abu Hurairah berkata: Maka tidak 
seorangpun yang ada di majlis tersebut kecuali ia bersedekah kepada Nabi baik sedikit 
maupun banyak. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Barangsiapa membuat sunnah yang baik, kemudian sunnah itu menjadi teladan, maka 
ia akan mendapatkan pahala amalnya secara sempurna berserta pahala orang yang 
mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan barangsiapa membuat 
sunnah yang buruk, kemudian sunnah itu menjadi teladan, maka ia akan mendapatkan 
dosa dari perbuatannya secara sempurna beserta dosa orang yang mengikutinya tanpa 
mengurangi dosa mereka sedikitpun." 

201. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Hammad Al Mishri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Sa'd bin 
Sinan] dari [Anas bin Malik] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bersabda: 
"Siapasaja menyeru pada kesesatan, kemudian seruannya diikuti oleh orang lain, maka 
ia akan mendapatkan dosa orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dari dosa 
mereka. Dan siapasaja menyeru pada petunjuk, kemudian seruannya diikuti oleh orang 
lain, maka ia akan mendapatkan pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi dari 
pahala mereka sedikitpun." 

202. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmani] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Al 'Ala' bin 
Abdurrahman] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka baginya pahala 
seperti pahala orang yang mengikutinya tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. 
Barangsiapa mengajak kepada kesesatan maka baginya dosa seperti dosa yang 
mengikutinya tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun." 

203. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isma'il] dari [Al 
Hakam] dari [Abu Juhaifah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa membuat sunnah kebaikan kemudian dikerjakan oleh orang setelahnya, 
maka ia akan mendapatkan seperti pahala mereka tanpa mengurangi pahala mereka 



sedikitpun. Dan barangsiapa membuat satu sunnah jelek, kemudian dikerjakan oleh 
orang setelahnya, maka dia akan menanggung seperti dosa orang yang mengikutinya 
tanpa mengurangi dosa mereka sedikitpun." 

204. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyahj dari [Al Laitsj dari [Basyir bin N a h i k] dari 
[Abu Hurairahj ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari 
kiamat tidak ada seorang penyeru yang menyeru kepada sesuatu melainkan akan 
dihadapkan untuk mempertanggungjawabkan seruannya, meskipun seorang lelaki yang 
mengajak seorang lelaki." 

205. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid bin Al Hubabj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Katsir bin 'Amru bin Auf Al Muzanij berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Bapakku] dari [Kakekku] bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa menghidupkan satu sunnah dari sunnah-sunnahku, kemudian orang-orang 
mengerjakannya, maka ia akan mendapatkan sebagaimana pahala orang yang 
mengamalkannya tanpa mengurangi sedikitpun dari pahala mereka. Dan barangsiapa 
membuat kebid'ahan, kemudian kebid'ahan itu dikerjakan oleh orang lain, maka ia akan 
mendapatkan dosa sebagaimana dosa orang yang mengerjakannya." 

206. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Abu Uwais] berkata, telah menceritakan kepadaku [Katisr bin 
Abdullah] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menghidupkan sunnahku yang telah 
ditinggalkan sepeninggalku, maka ia akan mendapatkan pahala sebagaimana pahala 
orang yang mengamalkannya, tanpa mengurangi pahala mereka sedikitpun. Dan 
barangsiapa membuat kebid'ahan yang Allah dan Rasul-Nya tidak meridlainya, maka ia 
akan mendapatkan dosa orang yang melakukannya tanpa mengurangi dosa mereka 
sedikitpun." 

207. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Qaththan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dan [Sufyan] dari [Alqamah bin Martsad] dari [Sa'd bin Ubaidah] 
dari [Abu Abdurrahman As Sulami] dari [Utsman] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: -Syu'bah menyebutkan; "Sebaik-baik kalian- Sufyan menyebutkan; 
"orang yang paling utama dari kalian adalah orang yang mempelajari Al Qur'an lalu 
mengajarkannya." 

208. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki 1 ] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Alqamah 
bin Martsad] dari [Abu Abdurrahman As Sulami] dari [Utsman bin 'Affanj ia berkata; 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik kalian adalah orang yang 
mempelajari Al Qur'an dan mengajarkannya." 

209. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwanj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Harits bin Nabhanj berkata, telah menceritakan kepada kami [’Ashim 
bin Bahdalahj dari [Mush'ab bin Sa'dj dari [Bapaknya] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al Qur'an dan 
mengajarkannya." la berkata; "Kemudian beliau meraih tanganku dan mendudukkanku 
di tempat dudukku. Ini merupakan penghormatan bagiku." 

210. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Muhammad bin Al 
Mutsanna] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari 
[Syu'bah] dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] dari [Abu Musa Al Asy'ari] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Perumpamaan orang mukmin yang 
membaca Al Qur'an seperti buah utrujah, rasanya enak dan baunya harum. 
Perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca Al Qur'an seperti buah kurma, 
rasanya enak namun tidak berbau. Dan perumpamaan orang munafik yang membaca Al 
Qur'an seperti buah Raihanah, baunya harum sedang rasanya pahit. Sementara 
perumpamaan orang munafik yang tidak membaca Al Qur'an adalah seperti buah 
Hanzhalah, rasanya pahit dan tidak berbau." 

211. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Bisr] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Budail] dari [Bapaknya] dari [Anas bin Malik] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah mempunyai 
banyak ahli (wali) dari kalangan manusia." Para sahabat bertanya; "Ya Rasulullah, 
siapakah mereka itu?" beliau menjawab: "Mereka adalah ahlul Qur'an, mereka adalah 
para ahli dan orang khusus Allah." 

212. Telah menceritakan kepada kami [’Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Harb] dari [Abu 
Umar] dari [Katsir bin Zadzan] dari ['Ashim bin Dlamrah] dari [Ali bin Abi Thalib] ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membaca Al 
Qur'an dan menghafalkannya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga serta 
akan memberi syafa'at kepada sepuluh dari keluarganya yang seharusnya masuk 
neraka." 

213. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Abdullah Al Audi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Abdul Hamid bin Ja'far] dari [Al Maqburi] 
dari ['Atho'] mantan budak Abu Ahmad, dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pelajari dan bacalah Al Qur'an, dan janganlah 
engkau berpisah dengannya. Sungguh, perumpamaan Al Qur'an dan orang yang 
mempelajari kemudian mengamalkannya, seperti kantong yang terisi penuh dengan 



minyak kesturi, dan keharumannya dapat tercium dari setiap tempat. Sedangkan 
perumpamaan orang yang mempelajarinya kemudian memendamnya, maka ia seperti 
kantong yang terisi kesturi." 

214. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmani] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Amir 
bin Watsilah Abu Thufail] bahwa Nafi' bin Abdul Harits bertemu dengan Umar bin 
Khatthab di daerah Usfan. Dan umar mengangkatnya sebagai gubernur Makkah. Umar 
berkata; "Siapa yang kamu angkat untuk memimpin penduduk yang ada di pinggiran?" 
Nafi' menjawab; "Aku telah mengangkat Ibnu Abza untuk mereka". Umar bertanya; 
"Siapakah Ibnu Abza itu?" Nafi' menjawab; "Dia seorang dari bekas budak budak kita." 
Umar berkata; "Kamu mengangkat seorang budak untuk mereka?" Nafi' menjawab; "Dia 
seorang yang hafal kitab Allah, paham ilmu fara'id dan seorang qadli." [Umar] berkata; 
"Sesungguhnya Nabi kalian shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Sungguh, 
dengan kitab ini Allah akan mengangkat suatu kaum dan merendahkan kaum yang lain." 

215. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmani] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Amir 
bin Watsilah Abu Thufail] bahwa Nafi' bin Abdul Harits bertemu dengan Umar bin 
Khatthab di daerah Usfan. Dan umar mengangkatnya sebagai gubernur Makkah. Umar 
berkata; "Siapa yang kamu angkat untuk memimpin penduduk yang ada di pinggiran?" 
Nafi' menjawab; "Aku telah mengangkat Ibnu Abza untuk mereka". Umar bertanya; 
"Siapakah Ibnu Abza itu?" Nafi' menjawab; "Dia seorang dari bekas budak budak kita." 
Umar berkata; "Kamu mengangkat seorang budak untuk mereka?" Nafi' menjawab; "Dia 
seorang yang hafal kitab Allah, paham ilmu fara'id dan seorang qadli." [Umar] berkata; 
"Sesungguhnya Nabi kalian shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Sungguh, 
dengan kitab ini Allah akan mengangkat suatu kaum dan merendahkan kaum yang lain." 

216. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmani] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Amir 
bin Watsilah Abu Thufail] bahwa Nafi' bin Abdul Harits bertemu dengan Umar bin 
Khatthab di daerah Usfan. Dan umar mengangkatnya sebagai gubernur Makkah. Umar 
berkata; "Siapa yang kamu angkat untuk memimpin penduduk yang ada di pinggiran?" 
Nafi' menjawab; "Aku telah mengangkat Ibnu Abza untuk mereka". Umar bertanya; 
"Siapakah Ibnu Abza itu?" Nafi' menjawab; "Dia seorang dari bekas budak budak kita." 
Umar berkata; "Kamu mengangkat seorang budak untuk mereka?" Nafi' menjawab; "Dia 
seorang yang hafal kitab Allah, paham ilmu fara'id dan seorang qadli." [Umar] berkata; 
"Sesungguhnya Nabi kalian shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Sungguh, 
dengan kitab ini Allah akan mengangkat suatu kaum dan merendahkan kaum yang lain." 

217. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Marwan 



bin Janah] dari [Yunus bin Maisarah bin Halbas] bahwasanya ia menceritakan 
kepadanya, ia berkata; Aku mendengar [Mu'awiyah bin Abu Sufyan] menceritakan dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwasanya beliau bersabda: "Kebaikan adalah 
kebiasaan (bagi seorang mukmin) dan keburukan adalah permusuhan. Dan barangsiapa 
Allah menghendaki kebaikan pada seseorang maka Allah akan memahamkan agama 
kepadanya." 

218. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Rauh bin 
Janah Abu Sa'd] dari [Mujahid] dari [Ibnu Abbas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Satu orang faqih itu lebih keras bagi setan dari pada seribu ahli 
ibadah." 

219. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Daud] dari ['Ashim bin Raja' bin Haiwahj dari 
[Dawud bin Jamilj dari [Katsir bin Qais] ia berkata; "Ketika aku sedang duduk di samping 
[Abu Darda] di masjid Damaskus, tiba-tiba datang seseorang seraya berkata; "Hai Abu 
Darda, aku mendatangi anda dari kota Madinah, kota Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam karena satu hadits yang telah sampai kepadaku, bahwa engkau telah 
menceritakannya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam!" Lalu Abu Darda bertanya; 
"Apakah engkau datang karena berniaga?" Katsir bin Qais menjawab; "Bukan," Abu 
Darda' bertanya lagi, "Apakah karena ada urusan yang lainnya?" Katsir bin Qais 
menjawab; "Bukan," Katsir bin Qais berkata; "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa meniti jalan untuk mencari ilmu, 
Allah akan permudahkan baginya jalan menuju surga. Para Malaikat akan 
membentangkan sayapnya karena ridla kepada penuntut ilmu. Dan seorang penuntut 
ilmu akan dimintakan ampunan oleh penghuni langit dan bumi hingga ikan yang ada di 
air. Sungguh, keutamaan seorang alim dibanding seorang ahli ibadah adalah ibarat bulan 
purnama atas semua bintang. Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi, dan 
para Nabi tidak mewariskan dinar maupun dirham, akan tetapi mereka mewariskan 
ilmu. Barangsiapa mengambilnya, maka ia telah mengambil bagian yang sangat besar." 

220. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Katsir bin 
Syinzhir] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap 
muslim. Dan orang yang meletakkan ilmu bukan pada pada ahlinya, seperti seorang 
yang mengalungkan mutiara, intan dan emas ke leher babi." 

221. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masyj 
dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Barangsiapa mengilangkan kesusahan seorang muslim di dunia maka Allah 
akan menghilangkan kesusahannya pada hari kiamat. Barangsiapa menutupi aib seorang 
muslim di dunia maka Allah akan menutupi aibnya di dunia dan akhirat. Barangsiapa 
memudahkan seorang muslim maka Allah akan memudahkannya di dunia dan akhirat. 
Allah akan menolong seorang hamba selama hamba tersebut menolong saudaranya. 

Dan barangsiapa meniti jalan untuk menuntut ilmu maka Allah akan memudahkan jalan 
baginya ke surga. Dan tidaklah suatu kaum berkumpul di rumah dari rumah-rumah 
Allah, mereka membaca kitab Allah dan mempelajarinya kecuali para malaikat akan 
menaungi, ketenangan akan turun, rahmat akan menyertainya dan Allah akan 
menyebut-nyebut mereka di hadapan mahluk yang ada di sisi-Nya, dan barangsiapa 
diperlambat oleh amalnya maka tidak akan bisa dipercepat oleh nasabnya." 

222. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazzaq] berkata, telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari 
['Ashim bin Abu An Nujud] dari [Zirr bin Hubaisy] ia berkata; Aku mendatangi [Shafwan 
bin Assal Al Muradi], lalu ia berkata; "Ada apa engkau datang?" aku lalu menjawab; "Aku 
ingin mengambil ilmu dari sumbernya." la berkata; Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seseorang yang keluar dari 
rumahnya untuk menuntut ilmu kecuali para malaikat akan mengepakkan sayap- 
sayapnya untuk orang tersebut karena ridla dengan apa yang ia kerjakan." 

223. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazzaq] berkata, telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari 
['Ashim bin Abu An Nujud] dari [Zirr bin Hubaisy] ia berkata; Aku mendatangi [Shafwan 
bin Assal Al Muradi], lalu ia berkata; "Ada apa engkau datang?" aku lalu menjawab; "Aku 
ingin mengambil ilmu dari sumbernya." la berkata; Sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seseorang yang keluar dari 
rumahnya untuk menuntut ilmu kecuali para malaikat akan mengepakkan sayap- 
sayapnya untuk orang tersebut karena ridla dengan apa yang ia kerjakan." 

224. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Shadaqah bin Khalid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Utsman 
bin Abu 'Atikah] dari [Ali bin Yazid] dari [Al Qasim] dari [Abu Umamah] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaknya kalian berpegang teguh 
dengan ilmu ini sebelum dicabut, dan dicabutnya adalah dengan diangkat -beliau 
menggabungkan antara dua jarinya; jari tengah dan telunjuk seperti ini- kemudian 
bersabda: "Seorang alim dan penuntut ilmu bersekutu dalam pahala, dan tidak ada 
kebaikan pada mayoritas manusia." 

225. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Hilal Ash Shawwafi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Dawud bin Az Zibirqan] dari [Bakr bin Khunais] dari 
[Abdurrahman bin Ziyad] dari [Abdullah bin Yazid] dari [Abdullah bin 'Amru] ia berkata; 



Pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dari salah satu kamarnya 
dan masuk ke dalam masjid. Lalu beliau menjumpai dua halaqah, salah satunya sedang 
membaca Al Qur'an dan berdo'a kepada Allah, sedang yang lainnya melakukan proses 
belajar mengajar. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Masing-masing 
berada di atas kebaikan, mereka membaca Al Qur'an dan berdo'a kepada Allah, jika 
Allah menghendaki maka akan memberinya dan jika tidak menghendakinya maka tidak 
akan memberinya. Dan mereka sedang belajar, sementara diriku di utus sebagai 
pengajar," lalu beliau duduk bersama mereka. 

226. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Fudlail] berkata, telah menceritakan kepada kami [Laits bin Abu Sulaim] dari [Yahya bin 
Abbad Abu Hubairah Al Anshari] dari [Bapaknya] dari [Zaid bin Tsabit] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah akan memperindah seseorang 
yang mendengar perkataanku kemudian menyampaikannya. Berapa banyak orang yang 
menyampaikan fikih namun tidak paham dengan fikih (tersebut). Dan berapa banyak 
orang yang menyampaikan fikih kepada orang lain yang lebih faham dengan fikih 
(tersebut). Ali menambahkan dalam hadits tersebut, "Tiga hal yang hati seorang muslim 
tidak akan merasa jengkel; ikhlas karena Allah, nasihat untuk para pemimpin kaum 
muslimin dan komitmen kepada jama'ah mereka." 

227. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bapakku] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Abdullah Salam] 
dari [Az Zuhri] dari [Muhammad bin Jubair bin Muth'im] dari [Bapaknya] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri (khutbah) di Khaif Mina, beliau bersabda: 
"Allah akan memperindah seseorang yang mendengar perkataanku kemudian 
menyampaikannya. Berapa banyak orang yang menyampaikan fikih namun tidak paham 
dengan fikih (tersebut). Dan berapa banyak orang yang menyampaikan fikih kepada 
orang lain yang lebih faham dengan fikih (tersebut)." Telah menceritakan kepada kami 
[Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan kepada kami pamanku [Ya'la]. Dan 
menurut jaluryang lain; Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Yahya] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin lshaq] dari [Az Zuhri] dari [Muhammad bin 
Jubair bin Muth'im] dari [Bapaknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana 
hadits diatas." 

228. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] dan [Muhammad bin Al 
Walid] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Simak] dari [Abdurrahman bin 
Abdullah] dari [Bapaknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah 
akan memperindah seseorang yang mendengar satu hadits dari kami kemudian 



menyampaikannya. Berapa banyak orang yang di sampaikan hadits kepadanya lebih 
hafal dari orang yang mendengarnya." 

229. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Qaththan] ia mendektekannya kepada 
kami; telah menceritakan kepada kami [Qurrah bin Khalid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Sirin] dari [Abdurrahman bin Abu Bakrah] dari [Bapaknya] 
dan dari seorang laki-laki lain -dan ia lebih baik dari Abdurrahman- dari Abu Bakrah ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah pada hari Nahar (iedul 
adlha), beliau bersabda: "Hendaklah yang hadir memberitahukan kepada yang tidak 
hadir. Sesungguhnya berapa banyak orang yang disampaikan kepadanya (hadits) lebih 
faham daripada yang mendengar (langsung)." 

230. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah memberitakan kepada 
kami [An Nadir bin Syumailj dari [Bahz bin Hakim] dari [Bapaknya] dari kakeknya 
[Mu'awiyah Al Qusyairi] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ketahuilah, hendaklah yang hadir memberitahukan kepada yang tidak hadir." 

231. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad Ad Darawardi] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Qudamah bin Musa] dari [Muhammad Ibnul Hushain At Tamimah] dari [Abu 
Alqamah] mantan budak Ibnu Abbas, dari [Yasar] mantan budak Ibnu Umar, dari [Ibnu 
Umar] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaklah yang hadir 
dari kalian menyampaikan kepada yang tidak hadir dari kalian." 

232. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Mubasysyir Al Halabi] dari [Mu'an bin Rifa'ah] dari 
[Abdul Wahhab bin Bukht Al Makki] dari [Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah akan memperindah wajah seorang hamba, 
ia mendengar perkataanku lalu merekamnya dengan hati, kemudian meyampaikannya 
atas namaku. Berapa banyak pembawa (menyampaikan) fikih namun tidak faham fikih, 
dan berapa banyak orang yang membawa (menyampaikan) fikih kepada orang lain yang 
lebih faham fikih darinya." 

233. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ibrahim Ad Dimasyqij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Mubasysyir Al Halabi] dari [Mu'an bin Rifa'ah] dari 
[Abdul Wahhab bin Bukht Al Makki] dari [Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah akan memperindah wajah seorang hamba, 
ia mendengar perkataanku lalu merekamnya dengan hati, kemudian meyampaikannya 
atas namaku. Berapa banyak pembawa (menyampaikan) fikih namun tidak faham fikih, 



dan berapa banyak orang yang membawa (menyampaikan) fikih kepada orang lain yang 
lebih faham fikih darinya." 

234. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Sa'id Al Aili Abu Ja'far] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan kepada 
saya [Abdurrahman bin Zaid bin Aslam] dari [Abu Hazim] dari [Sahi bin Sa'd] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berabda: "Sesungguhnya kebaikan ini merupakan 
lumbung, sementara lumbung itu memiliki kunci-kunci. Maka beruntunglah bagi seorang 
hamba yang telah Allah jadikan sebagai kunci pembuka kebaikan dan penutup bagi 
kejahatan. Dan celakah seorang hamba yang Allah jadikan sebagai kunci pembuka 
kejahatan dan penutup bagi kebaikan." 

235. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Umarj dari [Utsman bin 'Atho'j dari [Bapaknya] dari [Abu Ad 
Darda'] ia berkata; "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya akan memintakan ampun untuk seorang alim makhluk yang di langit dan 
di bumi hingga ikan hiu di dasar laut." 

236. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Isa Al Mishri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] dari [Yahya bin Ayyub] dari [Sahi bin 
Mu'adz bin Anas] dari [Bapaknya] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa mengajarkan suatu ilmu, maka ia akan mendapatkan pahala orang yang 
mengamalkannya, tanpa mengurangi pahala orang yang mengamalkannya sedikitpun." 

237. Telah menceritakan kepada kami [Ismail bin Abu Karimah Al Harrani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salamah] dari [Abu Abdurrahim] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Zaid bin Abu Unaisah] dari [Zaid bin Aslam] dari [Abdullah 
bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sebaik-baik perkara yang ditinggalkan oleh seorang laki-laki sepeninggalnya 
ada tiga; anak shalih yang mendoakannya, sedekah jariyah yang pahalanya sampai 
kepadanya serta ilmu yang diamalkan oleh orang sepeninggalnya." Abui Hasan berkata; 
telah menceritakan kepadaku Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada saya 
Muhammad bin Yazid bin Sinan Ar Rahawi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Sinan -yaitu bapaknya- berkata, telah menceritakan kepadaku Zaid bin Abu 
Unaisah dari Fulaih bin Sulaiman dari Zaid bin Aslam dari Abdullah bin Abu Qatadah dari 
Bapaknya berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu ia 
menyebutkan sebagaimana hadits diatas tersebut. 

238. Telah menceritakan kepada kami [Ismail bin Abu Karimah Al Harrani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salamah] dari [Abu Abdurrahim] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Zaid bin Abu Unaisah] dari [Zaid bin Aslam] dari [Abdullah 
bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sebaik-baik perkara yang ditinggalkan oleh seorang laki-laki sepeninggalnya 



ada tiga; anak shalih yang mendoakannya, sedekah jariyah yang pahalanya sampai 
kepadanya serta ilmu yang diamalkan oleh orang sepeninggalnya." Abui Hasan berkata; 
telah menceritakan kepadaku Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada saya 
Muhammad bin Yazid bin Sinan Ar Rahawi berkata, telah menceritakan kepada kami 
Yazid bin Sinan -yaitu bapaknya- berkata, telah menceritakan kepadaku Zaid bin Abu 
Unaisah dari Fulaih bin Sulaiman dari Zaid bin Aslam dari Abdullah bin Abu Qatadah dari 
Bapaknya berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu ia 
menyebutkan sebagaimana hadits diatas tersebut. 

239. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib Al Madani] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [lshaq bin Ibrahim] dari [Shafwan Sulaim] dari [Thalhah] 
dari [Al Hasan Al Bashri] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sedekah yang paling utama adalah seorang muslim yang mempelajari satu 
disiplin ilmu kemudian mengajarkannya kepada saudaranya sesama muslim." 

240. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Suwaid bin 'Amru] dari [Hammad bin Salamahj dari [Tsabit] 
dari [Syu'aib bin Abdullah bin 'Amru] dari [Bapaknya] ia berkata; "Tidak pernah sama 
sekali Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terlihat makan sambil bersandar dan tidak 
pernah dua orang menginjak kedua tumitnya (Nabi tidak pernah berjalan di depan 
hingga tumitnya terinjak orang lain dari belakang, pent)." Abu Al Hasan berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Hazim bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim Ibnul Hajjaj As Sami. Abu Al Hasan berkata; Telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Nashr Al Hamdani -pemilik takaran- berkata, telah menceritakan kepada 
kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah. 

241. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Suwaid bin 'Amru] dari [Hammad bin Salamah] dari [Tsabit] 
dari [Syu'aib bin Abdullah bin 'Amru] dari [Bapaknya] ia berkata; "Tidak pernah sama 
sekali Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terlihat makan sambil bersandar dan tidak 
pernah dua orang menginjak kedua tumitnya (Nabi tidak pernah berjalan di depan 
hingga tumitnya terinjak orang lain dari belakang, pent)." Abu Al Hasan berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Hazim bin Yahya berkata, telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim Ibnul Hajjaj As Sami. Abu Al Hasan berkata; Telah menceritakan kepada kami 
Ibrahim bin Nashr Al Hamdani -pemilik takaran- berkata, telah menceritakan kepada 
kami Musa bin Isma'il berkata, telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah. 

242. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Al Aswad bin Qaisj dari [Nubaih al 'Anazi] dari [Jabir bin 
Abdullah] ia berkata; "adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika berjalan, maka para 
sahabat beliau berjalan di depan beliau, dan mereka membiarkan punggung beliau 
untuk para malaikat." 



243. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Al Aswad bin Qais] dari [Nubaih al 'Anazi] dari [Jabir bin 
Abdullah] ia berkata; "adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika berjalan, maka para 
sahabat beliau berjalan di depan beliau, dan mereka membiarkan punggung beliau 
untuk para malaikat." 

244. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Amir bin Zurarahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Mu'alla bin Hilal] dari [Isma'il] ia berkata; Kami 
mengunjungi [Al Hasanj untuk menjenguknya, sehingga kami memadati rumahnya, 
maka dia melipat kedua kakinya dan berkata; Kami mengunjungi [Abu Hurairahj untuk 
menjenguknya hingga kami memenuhi rumahnya, maka ia pun melipat kedua kakinya 
seraya berkata; Kami mengunjungi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga kami 
memenuhi rumahnya, sementara beliau berbaring di atas rusuknya. Maka ketika 
melihat kami, beliau melipat kedua kakinya kemudian bersabda: "Sesungguhnya 
sepeninggalku nanti akan datang kepada kalian orang-orang yang menuntut ilmu, maka 
sambutlah mereka, ucapkan salam kepada mereka dan ajarilah mereka." Al Hasan 
berkata; "Demi Allah, kami menjumpai sekelompok orang, mereka tidak menyambut 
kami, tidak mengucapkan salam kepada kami dan tidak mengajarkan kepada kami, 
kecuali setelah kami pergi kapada mereka dan merekapun berpaling dari kami." 

245. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Amir bin Zurarahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Mu'alla bin Hilal] dari [Isma'il] ia berkata; Kami 
mengunjungi [Al Hasanj untuk menjenguknya, sehingga kami memadati rumahnya, 
maka dia melipat kedua kakinya dan berkata; Kami mengunjungi [Abu Hurairahj untuk 
menjenguknya hingga kami memenuhi rumahnya, maka ia pun melipat kedua kakinya 
seraya berkata; Kami mengunjungi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga kami 
memenuhi rumahnya, sementara beliau berbaring di atas rusuknya. Maka ketika 
melihat kami, beliau melipat kedua kakinya kemudian bersabda: "Sesungguhnya 
sepeninggalku nanti akan datang kepada kalian orang-orang yang menuntut ilmu, maka 
sambutlah mereka, ucapkan salam kepada mereka dan ajarilah mereka." Al Hasan 
berkata; "Demi Allah, kami menjumpai sekelompok orang, mereka tidak menyambut 
kami, tidak mengucapkan salam kepada kami dan tidak mengajarkan kepada kami, 
kecuali setelah kami pergi kapada mereka dan merekapun berpaling dari kami." 

246. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmarj dari [Ibnu 'Ajian] dari [Sa'id bin Abu 
Sa'id] dari [Abu Hurairahj ia berkata; Salah satu do'a Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
adalah: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari do'a 
yang tidak didengar dan dari hati yang tidak khusyuk serta dari jiwa yang tak pernah 
merasa puas." 



247. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Musa bin Ubaidah] dari 
[Muhammad bin Tsabit] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdo'a: "Ya Allah, berilah aku manfa'at dengan ilmu yang Engkau ajarkan 
kepadaku, ajarilah aku sesuatu yang bermanfaat bagiku, dan tambahkanlah ilmu 
kepadaku, segala puji bagi Allah atas setiap kondisi." 

248. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Muhammad] dan [Suraij bin An Nu'man] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Fulaih bin Sulaiman] dari [Abdullah 
bin Abdurrahman bin Ma'mar Abu Thuwalah] dari [Sa'id bin Yasar] dari [Abu Hurairah] ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menuntut ilmu 
yang seharusnya untuk Allah, namun ia tidak menuntutnya kecuali untuk mencari dunia, 
maka pada hari kiamat ia tidak akan mendapatkan bau surga." Abu Al Hasan berkata; 
telah memberitakan kepada kami Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Sa'id bin Manshur berkata, telah menceritakan kepada kami Fulaih bin Sulaim lalu ia 
menyebutkan sebagaimana hadits diatas." 

249. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Abdurrahman] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abu Kuraib Al 'Azdi] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Barangsiapa menuntut ilmu untuk meremehkan orang-orang bodoh, 
atau untuk mendebat para ulama, atau untuk menarik perhatian manusia, maka ia akan 
masuk ke dalam neraka." 

250. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Maryam] berkata, telah memberitakan kepada kami [Yahya bin 
Ayyub] dari [Ibnu Juraij] dari [Abu Zubair] dari [Jabir bin Abdullah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian mempelajari ilmu untuk 
mendebat para ulama, meremehkan orang-orang bodoh dan menghiasi majelis. 
Barangsiapa melakukan hal itu, maka baginya neraka, baginya neraka." 

251. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Maryam] berkata, telah memberitakan kepada kami [Yahya bin 
Ayyub] dari [Ibnu Juraij] dari [Abu Zubair] dari [Jabir bin Abdullah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian mempelajari ilmu untuk 
mendebat para ulama, meremehkan orang-orang bodoh dan menghiasi majelis. 
Barangsiapa melakukan hal itu, maka baginya neraka, baginya neraka." 

252. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Maryam] berkata, telah memberitakan kepada kami [Yahya bin 
Ayyub] dari [Ibnu Juraij] dari [Abu Zubair] dari [Jabir bin Abdullah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian mempelajari ilmu untuk 



mendebat para ulama, meremehkan orang-orang bodoh dan menghiasi majelis. 
Barangsiapa melakukan hal itu, maka baginya neraka, baginya neraka." 

253. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Al Hussain bin 
Abdurrahman] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Numair] dari [Mu'awiyah An Nashri] dari [Nahsyal] dari [Adi Dlahak] dari [Al Aswad bin 
Yazid] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata; "Seandainya ahlul ilmu menjaga ilmu dan 
meletakkannya pada ahlinya, niscaya akan memelihara penduduk zamannya. Akan 
tetapi mereka mencurahkannya kepada ahli dunia untuk memperoleh harta-harta 
mereka, sehingga mereka merendahkan diri di hadapan ahli dunia. Aku mendengar Nabi 
kalian shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menjadikan cita-citanya untuk 
menggapai akhirat, maka Allah akan mencukupkan baginya dunianya. Dan barangsiapa 
cita-citanya hanya untuk mencari dunia, maka Allah tidak peduli di lembah mana dia 
binasa." 

254. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Al Hussain bin 
Abdurrahman] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Numair] dari [Mu'awiyah An Nashri] dari [Nahsyal] dari [Adi Dlahak] dari [Al Aswad bin 
Yazid] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata; "Seandainya ahlul ilmu menjaga ilmu dan 
meletakkannya pada ahlinya, niscaya akan memelihara penduduk zamannya. Akan 
tetapi mereka mencurahkannya kepada ahli dunia untuk memperoleh harta-harta 
mereka, sehingga mereka merendahkan diri di hadapan ahli dunia. Aku mendengar Nabi 
kalian shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menjadikan cita-citanya untuk 
menggapai akhirat, maka Allah akan mencukupkan baginya dunianya. Dan barangsiapa 
cita-citanya hanya untuk mencari dunia, maka Allah tidak peduli di lembah mana dia 
binasa." 

255. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Al Hussain bin 
Abdurrahman] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Numair] dari [Mu'awiyah An Nashri] dari [Nahsyal] dari [Adi Dlahak] dari [Al Aswad bin 
Yazid] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata; "Seandainya ahlul ilmu menjaga ilmu dan 
meletakkannya pada ahlinya, niscaya akan memelihara penduduk zamannya. Akan 
tetapi mereka mencurahkannya kepada ahli dunia untuk memperoleh harta-harta 
mereka, sehingga mereka merendahkan diri di hadapan ahli dunia. Aku mendengar Nabi 
kalian shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menjadikan cita-citanya untuk 
menggapai akhirat, maka Allah akan mencukupkan baginya dunianya. Dan barangsiapa 
cita-citanya hanya untuk mencari dunia, maka Allah tidak peduli di lembah mana dia 
binasa." 

256. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Wahb bin Isma'il Al Asadi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Sa'id Al Maqburi] dari [Kakeknya] dari [Abu Hurairah] ia 



berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mempelajari 
ilmu untuk mendebat ulama, merendahkan orang-orang bodoh serta memalingkan 
perhatian manusia kepadanya, maka Allah akan memasukkannya ke dalam jahannam." 

257. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Aswad bin Amir] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Imarah bin Zadzan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ali bin Al Hakam] 
berkata, telah menceritakan kepada kami ['Atho'] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang lelaki menghapal suatu ilmu 
kemudian menyembunyikannya, kecuali pada hari kiamat ia akan didatangkan dalam 
kondisi dicambuk dengan cambuk api neraka." Abui Hasan -yaitu Al Qaththan- berkata; 
telah menceritakan kepada kami Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abui Walid berkata, telah menceritakan kepada kami 'Imarah bin Zadzan lalu ia 
menyebutkan hadits yang serupa. 

258. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Aswad bin Amir] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Imarah bin Zadzan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ali bin Al Hakam] 
berkata, telah menceritakan kepada kami ['Atho'] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang lelaki menghapal suatu ilmu 
kemudian menyembunyikannya, kecuali pada hari kiamat ia akan didatangkan dalam 
kondisi dicambuk dengan cambuk api neraka." Abui Hasan -yaitu Al Qaththan- berkata; 
telah menceritakan kepada kami Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abui Walid berkata, telah menceritakan kepada kami 'Imarah bin Zadzan lalu ia 
menyebutkan hadits yang serupa. 

259. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Abu Sarri Al Asqalani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalaf bin Tamim] dari [Abdullah bin Sarri] dari 
[Muhammad bin Al Munkadir] dari [Jabir] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila penghujung umat ini telah melaknat pendahulunya, maka 
barangsiapa menyembunyikan satu hadits, berarti dia telah menyembunyikan apa yang 
telah diturunkan Allah." 

260. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Al Azhar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Haitsam bin Jamil] berkata, telah menceritakan kepadaku [Umar bin 
Sulaim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yusuf bin Ibrahim] ia berkata; Aku 
mendengar [Anas bin Malik] berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa ditanya tetang sutau ilmu lalu menyembunyikannya, 
maka pada hari kiamat ia akan dicambuk dengan cambuk dari neraka." 

261. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Hibban bin Waqid Tsaqafi Abu lshaq Al 
Wasithi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 'Ashim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Dab] dari [Shafwan bin Sulaim] dari 



[Abdurrahman bin Abu Sa'id Al Khudri] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menyembunyikan suatu ilmu yang 
Allah berikan kemanfaatan dengannya bagi urusan manusia dan dien, maka pada hari 
kiamat Allah akan mencambuknya dengan cambuk dari neraka." 

262. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Hafsh bin Hisyam bin 
Zaid bin Anas bin Malik] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Ibrahim Isma'il 
bin Ibrahim Al Karasibi] dari [Ibnu 'Aun] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu Hurairah] 
ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa ditanya 
tentang suatu ilmu kemudian ia menyembunyikannya, maka pada hari kiamat ia akan 
dicambuk dengan cambuk dari neraka." 


KITAB 2.THAHARAH DAN SUNAH-SUNAHNYA 

263. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Hafsh bin Hisyam bin 
Zaid bin Anas bin Malik] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Ibrahim Isma'il 
bin Ibrahim Al Karasibi] dari [Ibnu 'Aun] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu Hurairah] 
ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa ditanya 
tentang suatu ilmu kemudian ia menyembunyikannya, maka pada hari kiamat ia akan 
dicambuk dengan cambuk dari neraka." 

264. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Hammam] dari [Qatadah] dari 
[Shafiah binti Syaibah] dari [Aisyah] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berwudlu dengan satu mud air dan mandi dengan satu sha' air." 

265. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ar Rabi' bin Badr] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Az 
Zubair] dari [Jabir] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dengan 
satu mud air dan mandi dengan satu sha' air." 

266. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Muammal bin Ash Shabbah] dan 
[Abbad bin Al Walid] keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami [Bakr bin 
Yahya bin Zabban] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hibban bin Ali] dari [Yazid 
bin Abu Ziyad] dari [Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil bin Abu Thalib] dari [Bapaknya] 
dari [Kakeknya] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Satu mud 
air cukup untuk berwudlu, dan satu sha' air cukup untuk mandi." Seorang laki-laki 
berkata: "Itu tidak mencukupi kami!" maka dia menjawab: "Itu telah mencukupi bagi 
orang yang lebih baik dari dirimu dan lebih banyak rambutnya." Yakni Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 

267. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Muammal bin Ash Shabbah] dan 
[Abbad bin Al Walid] keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami [Bakr bin 



Yahya bin Zabban] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hibban bin Ali] dari [Yazid 
bin Abu Ziyad] dari [Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil bin Abu Thalib] dari [Bapaknya] 
dari [Kakeknya] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Satu mud 
air cukup untuk berwudlu, dan satu sha' air cukup untuk mandi." Seorang laki-laki 
berkata: "Itu tidak mencukupi kami!" maka dia menjawab: "Itu telah mencukupi bagi 
orang yang lebih baik dari dirimu dan lebih banyak rambutnya." Yakni Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. 

268. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isma'il] dari [Simak]. Dan 
menurut jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Wahb bin Jarirj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bahj dari [Simak bin Harb] dari [Mush'ab bin Sa'd] dari [Ibnu Umarj ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah tidak menerima shalat 
tanpa bersuci dan tidak menerima sedekah dari harta curian." 

269. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isma'il] dari [Simak]. Dan 
menurut jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Wahb bin Jarirj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bahj dari [Simak bin Harb] dari [Mush'ab bin Sa'd] dari [Ibnu Umarj ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah tidak menerima shalat 
tanpa bersuci dan tidak menerima sedekah dari harta curian." 

270. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Aqilj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Khalil bin Zakaria] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 
Hassanj dari [Al Hassanj dari [Abu Bakrahj ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah tidak akan menerima shalat tanpa bersuci dan tidak 
menerima sedekah dari harta curian." 

271. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyanj dari [Abdullah bin Muhammad bin 'Aqilj dari 
[Muhammad Ibnul Hanafiahj dari [Bapaknya] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pembuka shalat adalah bersuci, dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam." 

272. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushirj dari [Abu Sufyan Tharif As Sa'di]. Dan menurut jalur yang 
lain; Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib Muhammad bin Al 'Ala'] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyahj dari [Abu Sufyan As Sa'di] dari [Abu 
Nadlrahj dari [Abu Sa'id Al Khudlrij dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Pembuka shalat adalah bersuci, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam." 



273. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Manshur] dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari 
[Tsauban] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Beristiqamahlah 
kalian, dan sekali-kali kalian tidak akan dapat menghitungnya. Dan beramallah, 
sesungguhnya amalan kalian yang paling utama adalah shalat, dan tidak ada yang 
menjaga wudlu kecuali orang mukmin." 

274. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim bin Habib bin Syahid] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Mu'tamir bin Sulaiman] dari [Laits] dari [Mujahid] dari 
[Abdullah bin 'Amruj ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Beristiqamahlah kalian, dan sekali-kali kalian tidak akan dapat untuk menghitung. 
Ketahuilah, sesungguhnya amalan kalian yang paling utama adalah shalat, dan tidak ada 
yang menjaga wudlu kecuali orang mukmin." 

275. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Maryam] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin 
Ayyub] berkata, telah menceritakan kepadaku [lshaq bin Usaidj dari [Abu Hafsh Ad 
Dimasqij dari [Abu Umamah] -dan ia memarfu'kan hadits ini-, ia berkata: "lstiqamahlah 
kalian, sebaik-baik perkara adalah jika kalian beristiqamah. Sebaik-baik amalan kalian 
adalah shalat, dan tidak ada yang menjaga wudlu kecuali orang mukmin." 

276. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasqij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Syu'aib bin Syabur] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku [Mu'awiyah bin Salam] dari [Saudaranya] bahwasanya ia telah 
mengabarkan kepadanya, dari kakeknya [Abu Salam] dari [Abdurrahman bin Ghanm] 
dari [Abu Malik Al Asy'ari] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Menyempurnakan wudlu adalah setengah keimanan, al hamdulillah memenuhi 
timbangan, tasbih dan takbir memenuhi antara langit dan bumi, shalat adalah cahaya, 
zakat adalah bukti, sabar adalah sinar dan Al Qur'an adalah dalil untukmu atau atasmu. 
Setiap manusia beramal; ada yang membebaskan jiwanya (dari dosa) dan ada yang 
mencelakakan jiwanya (dengan dosa)." 

277. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masyj dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
jika salah seorang dari kalian berwudlu kemudian membaguskan wudlunya, setelah itu 
datang ke masjid, dan tidak ada yang menggerakkannya untuk pergi kecuali shalat, maka 
tidaklah ia melangkah satu langkah kecuali dengannya Allah 'azza wajalla akan 
mengangkat derajat, dan menghapus kesalahannya hingga masuk ke dalam masjid." 

278. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Hafsh bin Maisarahj berkata, telah menceritakan kepadaku [Zaid bin Aslamj 
dari ['Atho' bin Yasarj dari [Abdullah Ash Shunabihij dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa berwudlu lalu berkumur dan memasukkan air 
ke dalam hidung, maka dosa-dosanya akan keluar dari mulut dan hidungnya. Jika 
membasuh wajahnya maka dosa-dosanya akan keluar dari wajahnya hingga akan keluar 
dari ujung bulu matanya. Jika membasuh kedua tangannya maka dosa-dosanya akan 
keluar dari kedua tangannya. Jika mengusap kepalanya maka dosa-dosanya akan keluar 
dari kepalanya hingga keluar dari kedua telinganya. Jika membasuh kedua kakinya maka 
dosa-dosanya akan keluar dari kedua kakinya hingga keluar dari bawah kukunya. 
Sedangkan shalat dan jalannya menuju masjid adalah nafilah baginya." 

279. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Muhammad bin 
Basysyarj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ghundar Muhammad bin 
ja'farj dari [Syu'bahj dari [Ya'la bin 'Atho'j dari [Yazid bin Thalqj dari [Abdurrahman Ibnul 
Bailamani] dari [’Amru bin 'Abasahj ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya seorang hamba jika berwudlu dan membasuh kedua 
tangannya, maka dosa-dosanya akan keluar dari kedua tangannya. Jika ia membasuh 
wajahnya, maka dosa-dosanya akan keluar dari wajahnya. Jika ia membasuh kedua siku 
dan kepalanya, maka dosa-dosanya akan keluar dari kedua siku dan kepalanya. Dan jika 
ia membasuh kedua kakinya, maka dosa-dosanya akan keluar dari kedua kakinya." 

280. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya An Naisaburij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abui Walid Hisyam bin Abdul Malik] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad] dari [’Ashim] dari [Zirr bin Hubaisy] bahwa 
[Abdullah bin Mas'ud] berkata; Rasulullah ditanya, "Bagaimana engkau tahu seseorang 
bukan termasuk dari umatmu?" beliau menjawab: "Wajahnya putih bercahaya karena 
bekas air wudlu." Abu Al Hasan Al Qaththan berkata; telah menceritakan kepada kami 
Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami Abui Walid lalu ia menyebutkan 
sebagaimana hadits diatas. 

281. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Auza'i] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Katsir] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin Ibrahim] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Syaqiq bin Salamah] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Humran] mantan budak Utsman bin Affan, ia berkata; Aku melihat [Utsman bin Affan] 
duduk di tempat duduk, lalu ia minta diambilkan air berwudlu dan berwudlu, kemudian 
berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di tempat dudukku ini 
minta diambilkan air wudlu, lalu beliau berwudlu sebagaimana wudluku ini. Kemudian 
beliau bersabda: "Barangsiapa berwudlu sebagaimana wudluku ini maka dosanya yang 
telah lalu akan diampuni." Dan beliau bersabda lagi: "Janganlah kalian terpedaya." Telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Hamid bin Habib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] 



berkata, telah menceritakan kepadaku [Yahya] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Muhammad bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan kepadaku [Isa bin Thalhah] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Humran] dari [Utsman] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sebagaimana hadits diatas tersebut. 

282. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dan [Bapakku] dari [Al A'masy]. Dan 
menurut jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Manshur] dari [Hushain] dari 
[Abu Wa'il] dari [Hudzaifah] berkata; "Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bangun di waktu malam dan akan shalat beliau menggosok giginya dengan siwak." 

283. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dan [Abdullah bin Numair] dari [Ubaidullah 
bin Umar] dari [Sa'id bin Abu Sa'id] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya tidak akan memberatkan umatku maka akan aku 
perintahkan mereka bersiwak setiap kali akan shalat." 

284. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Atstsam bin Ali] dari [Al A'masy] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Sa'id bin 
Jubair] dari [Ibnu 'Abbas] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat malam dua raka'at-dua rakaaat, kemudian beliau keluar dan 
bersiwak." 

285. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Syu'aib] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Utsman bin Abu 'Atikah] dari [Ali bin Yazid] dari [Al Qasim] dari [Abu Umamah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaklah kalian bersiwak, 
sesungguhnya siwak dapat membersihkan mulut dan menjadikan Rabb ridla. Tidaklah 
Jibril datang kepadaku kecuali menasihatiku untuk bersiwak hingga aku takut jika hal itu 
diwajibkan atasku dan umatku. Sekiranya aku tidak khawatir memberatkan umatku 
sungguh akan aku wajibkan mereka untuk bersiwak. Dan aku selalu bersiwak hingga aku 
khawatir gigi depanku terkikis." 

286. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Al Miqdam bin Syuraih bin Hani'] dari 
[Bapaknya] dari [Aisyah] ia berkata; Aku berkata; "Kabarkanlah kepadaku apa yang 
pertama kali dilakukan oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika masuk 
menemuimu?" Aisyah menjawab; "Beliau selalu bersiwakjika akan masuk menemui 
aku." 

287. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Aziz] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Bahr bin Kaniz] dari [Utsman bin Sajj dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ali bin Abu Thalib] 



ia berkata: "Sesungguhnya mulut-mulut kalian adalah jalan bagi Al Qur'an, maka 
harumkanlah dengan bersiwak." 

288. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abi Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Az Zuhri] dari [Sa'id bin Al 
Musaiyib] dari [Abu Hurairah] berkata; Rasululah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; 
"Fithrah itu ada lima -atau beliau mengatakan; lima dari fithrah- berkhitan, mencukur 
bulu kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan mencukur kumis." 

289. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abi Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id bin Al 
Musaiyib] dari [Abu Hurairah] berkata; Rasululah shalla llahu 'alaihi wasallam bersabda; 
"Fithrah itu ada lima -atau beliau mengatakan; lima dari fithrah- berkhitan, mencukur 
bulu kemaluan, memotong kuku, mencabut bulu ketiak dan mencukur kumis." 

290. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] dan [Muhammad bin Yahya] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad] dari [Ali bin Zaid] dari [Salamah bin Muhammad 
bin 'Ammar bin Yasir] dari ['Ammar bin Yasir] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Termasuk dari fitrah adalah; berkumur-kumur, memasukkan air ke 
dalam hidung, bersiwak, memotong kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, 
mencukur bulu kemaluan, membasuh ruas jari, memercikkan air (pada kemaluan) dan 
khitan." Telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Ahmad bin Umar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Affan bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hammad bin Salamah] dari [Ali bin Zaid] sebagaimana hadits diatas. 

291. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] dan [Muhammad bin Yahya] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad] dari [Ali bin Zaid] dari [Salamah bin Muhammad 
bin 'Ammar bin Yasir] dari ['Ammar bin Yasir] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Termasuk dari fitrah adalah; berkumur-kumur, memasukkan air ke 
dalam hidung, bersiwak, memotong kumis, memotong kuku, mencabut bulu ketiak, 
mencukur bulu kemaluan, membasuh ruas jari, memercikkan air (pada kemaluan) dan 
khitan." Telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Ahmad bin Umar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Affan bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hammad bin Salamah] dari [Ali bin Zaid] sebagaimana hadits diatas. 

292. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] dan [Abdurrahman bin Mahdi] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Qatadah] dari [An 
Nadir bin Anas] dari [Zaid bin Arqam] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya kamar mandi banyak dihadiri oleh setan, maka jika salah 
seorang dari kalian ingin masuk hendaklah membaca: "ALLAAHUMMA INNI A'UUDZU 



BIKA MINAL HUBUTSI WAL KHABA'ITS (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
ganguan setan laki-laki dan setan perempuan)." Telah menceritakan kepada kami [Jamil 
Ibnul Hasan Al ’Ataki] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul A'la bin Abdul 
A'la] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu 'Arubah] dari [Qatadah]. 
Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Harun bin lshaq] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [’Abdah] berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id] dari [Qatadah] dari [Al Qasim bin Auf Asy Syaibani] dari [Zaid bin Arqam] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, lalu dia menyebutkan 
sebagaimana hadits diatas." 

293. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] dan [Abdurrahman bin Mahdi] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Qatadah] dari [An 
Nadir bin Anas] dari [Zaid bin Arqam] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya kamar mandi banyak dihadiri oleh setan, maka jika salah 
seorang dari kalian ingin masuk hendaklah membaca: "ALLAAHUMMA INNI A'UUDZU 
BIKA MINAL HUBUTSI WAL KHABA'ITS (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari 
ganguan setan laki-laki dan setan perempuan)." Telah menceritakan kepada kami [Jamil 
Ibnul Hasan Al ’Ataki] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul A'la bin Abdul 
A'la] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu 'Arubah] dari [Qatadah]. 
Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Harun bin lshaq] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [’Abdah] berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id] dari [Qatadah] dari [Al Qasim bin Auf Asy Syaibani] dari [Zaid bin Arqam] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, lalu dia menyebutkan 
sebagaimana hadits diatas." 

294. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 'Ulayyah] dari [Abdul Aziz bin Shuhaib] dari [Anas bin Malik] ia berkata; 
Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam WC, beliau mengucapkan: 
"A'UUDZU BIIIAHI MINAL HUBUTSI WAL KHABA'ITS (Aku berlindung kepada Allah dari 
kejahatan setan laki-laki dan setan perempuan)." 

295. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 'Ulayyah] dari [Abdul Aziz bin Shuhaib] dari [Anas bin Malik] ia berkata; 
Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam WC, beliau mengucapkan: 
"A'UUDZU BIIIAHI MINAL HUBUTSI WAL KHABA'ITS (Aku berlindung kepada Allah dari 
kejahatan setan laki-laki dan setan perempuan)." 

296. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Isra'il] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yusuf bin Abu Burdah] ia 
berkata; Aku mendengar [ayahku] berkata; Aku mengunjungi [Aisyah], lalu aku 



mendengarnya berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika keluar dari dalam 
kamar kecil selalu mengucapkan: "GHUFRAANAKA (Ya Allah aku memohon ampunan- 
Mu)." Abu Al Hasan bin Salamah berkata; telah mengabarkan kepada kami Abu Hatim 
berkata, telah menceritakan kepada kami Abu Ghassan An Nahdi berkata, telah 
menceritakan kepada kami Isra'il sebagaimana hadits diatas." 

297. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin lshaq] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman Al Muharibi] dari [Isma'il bin Muslim] dari [Al Hasan] dan 
[Qatadah] dari [Anas bin Malik] ia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika keluar 
dari tempat buang air besar selalu mengucapkan: "ALHAMDULILLAAHILLADZII ADZHABA 
'ANNIL ADZAA WA 'AAFAANII (Segala puji bagi Allah yang telah menghilangkan dariku 
rasa sakit dan menjaga kesehatanku)." 

298. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Zakaria bin Abu Za'idah] dari [Bapaknya] dari [Khalid bin 
Salamah] dari [Abdullah Al Bahi] dari [Urwah] dari [Aisyah] berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam selalu berdzikir (mengingat) kepada Allah 'azza wajalla 
disetiap saat." 

299. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammam bin Yahya] dari [Ibnu Juraij] dari [Az Zuhri] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata; "Jika ingin masuk ke WC Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selalu melepas 
cincinnya." 

300. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammam bin Yahya] dari [Ibnu Juraij] dari [Az Zuhri] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata; "Jika ingin masuk ke WC Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selalu melepas 
cincinnya." 

301. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syarik] dan [Husyaim] dan [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Abu 
Wa'il] dari [Hudzaifah] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mendatangi tempat pembuangan sampah suatu kaum lalu kencing dengan berdiri." 

302. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Dawud] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[’Ashim] dari [Abu Wa'il] dari [Mughirah bin Syu'bah] berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah mendatangi tempat pembuangan sampah suatu kaum lalu 
kencing dengan berdiri." [Syu'bah] berkata; Ketika itu [’Ashim] berkata;" [Al A'masy] 
meriwayatkannya dari [Abu Wa'il], dari [Hudzaifah] namun ia tidak menghafalnya. Lalu 
aku bertanya kepada [Manshur] tentang hadits tersebut, maka ia menceritakan hadits 
tersebut kepadaku dari [Abu Wa'il], dari [Hudzaifah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam pernah mendatangi tempat pembuangan sampah suatu kaum lalu kencing 
dengan berdiri. 

303. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Dawud] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
['Ashimj dari [Abu Wa'il] dari [Mughirah bin Syu'bah] berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah mendatangi tempat pembuangan sampah suatu kaum lalu 
kencing dengan berdiri." [Syu'bah] berkata; Ketika itu [’Ashim] berkata;" [Al A'masy] 
meriwayatkannya dari [Abu Wa'il], dari [Hudzaifah] namun ia tidak menghafalnya. Lalu 
aku bertanya kepada [Manshur] tentang hadits tersebut, maka ia menceritakan hadits 
tersebut kepadaku dari [Abu Wa'il], dari [Hudzaifah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah mendatangi tempat pembuangan sampah suatu kaum lalu kencing 
dengan berdiri. 

304. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Juraij] dari 
[Abdul Karim bin Abu Umayyah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari [Umar] ia berkata; 
"Ketika aku kencing dengan berdiri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihatku, 
maka beliau pun menegurku: "Wahai Umar, janganlah engkau kencing dengan berdiri." 
Maka semenjak itu aku tidak pernah kencing dengan berdiri lagi." 

305. Telah menceritakan kepada kami [Yahya Ibnul Fadll] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Amirj berkata, telah menceritakan kepada kami ['Adi Ibnul Fadll] dari 
[Ali bin Al Hakamj dari [Abu Nadlrahj dari [Jabir bin Abdullahj ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang kencing sambil berdiri." Aku mendengar 
Muhammad bin Yazid Abu Abdullah berkata; aku mendengar Ahmad bin Abdurrahman 
Al Mahzumi berkata; Sufyan Ats Tsauri berkata tentang hadits Aisyah, "Aku melihat 
beliau kencing dengan duduk", laki-laki itu lebih tahu darinya tentang hal ini. Ahmad bin 
Abdurrahman berkata; "Kebiasaan orang-orang Arab adalah kencing dengan berdiri. 
Apakah kamu tidak memperhatikan di dalam hadits Abdurrahman bin Hasanah, dia 
berkata; "Beliau kencing sebagaimana seorang perempuan kencing." 

306. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Hamid bin Habib bin Abu Al 'Isyrinj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] dari [Yahya bin Abu Katsirj berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Abdullah bin Abu Qatadahj berkata, telah mengabarkan kepadaku [Bapakku] 
bahwasanya ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Jika salah 
seorang dari kalian kencing maka janganlah memegang kemaluannya dengan tangan 
kanan dan jangan beristinja' dengan tangan kanan." Telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahman bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al-Walid bin 
Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al-Auza'i] dengan jalan seperti hadits 
di atas. 



307. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ash Shalt bin Dinar] dari 
['Uqbah bin Shubhan] berkata; Aku mendengar [Utsman bin Affan] berkata: "Semenjak 
aku membai'at Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan tanganku, aku tidak 
pernah menyanyi, tidak pernah berangan-angan dan tidak pernah memegang 
kemaluanku dengan tangan kananku." 

308. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Mughirah bin Abdurrahman] dan [Abdullah bin Raja' Al 
Makki] dari [Muhammad bin 'Ajian] dari [Al Qa'qa' bin Hakim] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian 
beristinja' maka janganlah menggunakan tangan kanan, hendaklah ia beristinja' dengan 
menggunakan tangan kirinya." 

309. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Mughirah bin Abdurrahman] dan [Abdullah bin Raja' Al 
Makki] dari [Muhammad bin 'Ajian] dari [Al Qa'qa' bin Hakim] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian 
beristinja' maka janganlah menggunakan tangan kanan, hendaklah ia beristinja' dengan 
menggunakan tangan kirinya." 

310. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Mughirah bin Abdurrahman] dan [Abdullah bin Raja' Al 
Makki] dari [Muhammad bin 'Ajian] dari [Al Qa'qa' bin Hakim] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian 
beristinja' maka janganlah menggunakan tangan kanan, hendaklah ia beristinja' dengan 
menggunakan tangan kirinya." 

311. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Mughirah bin Abdurrahman] dan [Abdullah bin Raja' Al 
Makki] dari [Muhammad bin 'Ajian] dari [Al Qa'qa' bin Hakim] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian 
beristinja' maka janganlah menggunakan tangan kanan, hendaklah ia beristinja' dengan 
menggunakan tangan kirinya." 

312. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Al A'masyj. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Al Manshur] 
dan [Al A'masyj dari [Ibrahim] dari [Abdurrahman bin Yazidj dari [Salman] ia berkata; 
Orang-orang musyrik berkata kepadanya dengan maksud untuk melecehkan, mereka 
berkata; "Sesungguhnya aku melihat sahabat kalian (Muhammad) mengajarkan kalian 
segala sesuatu hingga urusan buang air!" Salman menjawab; "Benar, ia memerintahkan 



kepada kami agar tidak menghadap kiblat dan tidak beristinja' dengan tangan kanan 
kami. Dan kami tidak boleh mencukupkan hanya dengan tiga batu, yang tidak termasuk 
di dalamnya kotoran dan tulang." 

313. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Al A'masy]. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Al Manshur] 
dan [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari [Abdurrahman bin Yazid] dari [Salman] ia berkata; 
Orang-orang musyrik berkata kepadanya dengan maksud untuk melecehkan, mereka 
berkata; "Sesungguhnya aku melihat sahabat kalian (Muhammad) mengajarkan kalian 
segala sesuatu hingga urusan buang air!" Salman menjawab; "Benar, ia memerintahkan 
kepada kami agar tidak menghadap kiblat dan tidak beristinja' dengan tangan kanan 
kami. Dan kami tidak boleh mencukupkan hanya dengan tiga batu, yang tidak termasuk 
di dalamnya kotoran dan tulang." 

314. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki 1 ] dari [Al A'masy]. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Al Manshur] 
dan [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari [Abdurrahman bin Yazid] dari [Salman] ia berkata; 
Orang-orang musyrik berkata kepadanya dengan maksud untuk melecehkan, mereka 
berkata; "Sesungguhnya aku melihat sahabat kalian (Muhammad) mengajarkan kalian 
segala sesuatu hingga urusan buang air!" Salman menjawab; "Benar, ia memerintahkan 
kepada kami agar tidak menghadap kiblat dan tidak beristinja' dengan tangan kanan 
kami. Dan kami tidak boleh mencukupkan hanya dengan tiga batu, yang tidak termasuk 
di dalamnya kotoran dan tulang." 

315. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhladj dari [Sulaiman bin Bilal] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [’Amru bin Yahya Al Mazi] dari [Abu Zaidj mantan budak Ats 
Tsa'labiyyin, dari [Ma'qil bin Abu Ma'qil Al Asadij -sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam- ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang kita menghadap 
dua kiblat ketika buang air besar atau air kecil." 

316. Telah menceritakan kepada kami [Abbas bin Walid Ad Dimasyqij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Marwan bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Lahi'ah] dari [Abu Zubair] dari [Jabir bin Abdullah] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku [Abu Sa'id Al Khudri] ia bersaksi kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwasanya beliau melarang kami menghadap kiblat ketika buang air 
besar atau air kecil. Abui Hasan bin Salamah berkata; telah menceritakan kepada kami 
Umair bin Mirdas Ad Daunaqi berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrahman 



bin Ibrahim Abu Yahya Al Bashri berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah 
dari Abu Az Zubair dari Jabir bahwasanya ia mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarangku minum dengan berdiri dan kencing 
dengan menghadap kiblat." 

317. Telah menceritakan kepada kami [Abbas bin Walid Ad Dimasyqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Marwan bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Lahi'ah] dari [Abu Zubair] dari [Jabir bin Abdullah] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku [Abu Sa'id Al Khudri] ia bersaksi kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwasanya beliau melarang kami menghadap kiblat ketika buang air 
besar atau air kecil. Abui Hasan bin Salamah berkata; telah menceritakan kepada kami 
Umair bin Mirdas Ad Daunaqi berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrahman 
bin Ibrahim Abu Yahya Al Bashri berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Lahi'ah 
dari Abu Az Zubair dari Jabir bahwasanya ia mendengar Abu Sa'id Al Khudri berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarangku minum dengan berdiri dan kencing 
dengan menghadap kiblat." 

318. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidullah bin Musa] dari [Isa Al Hannath] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menghadap kiblat di dalam 
WC nya." Isa berkata; Aku sampaikan hal itu kepada Asy Sya'bi, maka ia pun berkata; 
"Benar apa yang dikatakan oleh Ibnu Umar dan Abu Hurairah." Adapun Abu Hurairah, ia 
berkata; "Di padang pasir janganlah engkau menghadap kiblat atau membelakanginya." 
Sedangkan perkataan Ibnu Umar; "Sesungguhnya WC tidak ada kiblatnya, maka 
menghadaplah sesukamu." 

319. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Hammad bin Salamah] 
dari [Khalid Al Hadzdza'] dari [Khalid bin Abu Ash Shalt] dari [Irak bin Malik] dari [Aisyah] 
berkata; "Suatu kaum yang tidak menyukai menghadap kiblat dengan kemaluannya 
(buang hajat) disebut-sebut di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau 
bersabda: "Menurutku mereka telah melakukannya, hendaklah kalian menghadap kiblat 
(ketika buang hajat di dalam ruangan, pent)." Abu Al Hasan Al Qaththan berkata; Telah 
menceritakan kepada kami Yahya bin Ubaid berkata, telah menceritakan kepada kami 
Abdul Aziz Ibnul Mughirah dari Khalid Al Hadzdza' dari Khalid bin Abu Ash Shalt 
sebagaimana hadits diatas." 

320. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Wahb bin Jarir] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Bapakku] berkata; aku mendengar [Muhammad bin lshaqj dari [Aban bin Shalih] dari 
[Mujahid] dari [Jabir] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang kami 



kencing menghadap kiblat. Namun setahun menjelang wafatnya, beliau kencing 
menghadap kiblat." 

321. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Wahb bin Jarir] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Bapakku] berkata; aku mendengar [Muhammad bin lshaq] dari [Aban bin Shalih] dari 
[Mujahid] dari [Jabir] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang kami 
kencing menghadap kiblat. Namun setahun menjelang wafatnya, beliau kencing 
menghadap kiblat." 

322. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Wahb bin Jarir] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Bapakku] berkata; aku mendengar [Muhammad bin lshaq] dari [Aban bin Shalih] dari 
[Mujahid] dari [Jabir] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang kami 
kencing menghadap kiblat. Namun setahun menjelang wafatnya, beliau kencing 
menghadap kiblat." 

323. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahab] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Nafi' bin 
Yazid] dari [Haiwah bin Syuraih] bahwa [Abu Sa'id Al Himyari] menceritakan kepadanya, 
ia berkata; [Mu'adz bin Jabal] menceritakan hadits yang tidak didengar oleh para 
sahabat yang lainnya, dan diam terhadap apa yang mereka dengar. Maka sampailah 
kepada Abdullah bin 'Amru apa yang ia ceritakan, sehingga Abdullah bin 'Amru berkata; 
"Demi Allah, aku tidak pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengatakan seperti ini. Dan (aku kawatir) Mu'adz akan menciptakan fitnah untuk kalian 
dalam masalah buang air besar." Sampailah perkataan itu ke telinga Mu'adz sehingga 
dia menemuinya dan berkata; "Hai Abdullah bin 'Amru, sesungguhnya mendustakan 
hadits Rasulullah merupakan tindakan nifak, dan dosanya ditanggung oleh orang yang 
mengucapkannya. Sungguh, aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Takutlah kalian kepada tiga tempat yang dilaknat; buang air besar di tempat 
umum, di tempat berteduh, dan di tengah jalan." 

324. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahab] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Nafi' bin 
Yazid] dari [Haiwah bin Syuraih] bahwa [Abu Sa'id Al Himyari] menceritakan kepadanya, 
ia berkata; [Mu'adz bin Jabal] menceritakan hadits yang tidak didengar oleh para 
sahabat yang lainnya, dan diam terhadap apa yang mereka dengar. Maka sampailah 
kepada Abdullah bin 'Amru apa yang ia ceritakan, sehingga Abdullah bin 'Amru berkata; 
"Demi Allah, aku tidak pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengatakan seperti ini. Dan (aku kawatir) Mu'adz akan menciptakan fitnah untuk kalian 
dalam masalah buang air besar." Sampailah perkataan itu ke telinga Mu'adz sehingga 
dia menemuinya dan berkata; "Hai Abdullah bin 'Amru, sesungguhnya mendustakan 



hadits Rasulullah merupakan tindakan nifak, dan dosanya ditanggung oleh orang yang 
mengucapkannya. Sungguh, aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Takutlah kalian kepada tiga tempat yang dilaknat; buang air besar di tempat 
umum, di tempat berteduh, dan di tengah jalan." 

325. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Amru bin Khalid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] 
dari [Qurrah] dari [Ibnu Syihab] dari [Salim] dari [Bapaknya] berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang shalat di tengah jalan, atau menjadikannya sebagai tempat 
buang air besar, atau kencing di sana." 

326. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Amru bin Khalid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] 
dari [Qurrah] dari [Ibnu Syihab] dari [Salim] dari [Bapaknya] berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang shalat di tengah jalan, atau menjadikannya sebagai tempat 
buang air besar, atau kencing di sana." 

327. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Amru bin Khalid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] 
dari [Qurrah] dari [Ibnu Syihab] dari [Salim] dari [Bapaknya] berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang shalat di tengah jalan, atau menjadikannya sebagai tempat 
buang air besar, atau kencing di sana." 

328. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Amru bin Khalid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] 
dari [Qurrah] dari [Ibnu Syihab] dari [Salim] dari [Bapaknya] berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang shalat di tengah jalan, atau menjadikannya sebagai tempat 
buang air besar, atau kencing di sana." 

329. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Basysyar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al 
Qaththan] dari [Abu Ja'far Al Khathmi] -Abu Bakr bin Abu Syaibah mengatakan; namanya 
adalah Umair bin Yazid- berkata; dari [Umarah bin Khuzaimah] dan [Harits bin Fudlail] 
dari [Abdurrahman bin Abu Furad] ia berkata; "Aku melaksanakan haji bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau pergi menjauh untuk buang hajat." 

330. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] berkata, telah memberitakan kepada 
kami [Isma'il bin Abdul Malik] dari [Abu Zubair] dari [Jabir] ia berkata; "Kami keluar 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak buang air besar hingga beliau menjauh dan tidak 
terlihat." 

331. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] berkata, telah memberitakan kepada 



kami [Isma'il bin Abdul Malik] dari [Abu Zubair] dari [Jabir] ia berkata; "Kami keluar 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak buang air besar hingga beliau menjauh dan tidak 
terlihat." 

332. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] berkata, telah memberitakan kepada 
kami [Isma'il bin Abdul Malik] dari [Abu Zubair] dari [Jabir] ia berkata; "Kami keluar 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak buang air besar hingga beliau menjauh dan tidak 
terlihat." 

333. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] berkata, telah memberitakan kepada 
kami [Isma'il bin Abdul Malik] dari [Abu Zubair] dari [Jabir] ia berkata; "Kami keluar 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak buang air besar hingga beliau menjauh dan tidak 
terlihat." 

334. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu An Nu'manj berkata, telah menceritakan kepada kami [Mahdi bin 
Maimunj berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Ya'qub] dari 
[Al Hasan bin Sa'd] dari [Abdullah bin Ja'farj berkata; "Satir yang paling disukai oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk buang hajat adalah tembok atau pohon kurma yang 
masih kecil." 

335. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu An Nu'manj berkata, telah menceritakan kepada kami [Mahdi bin 
Maimunj berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Ya'qub] dari 
[Al Hasan bin Sa'd] dari [Abdullah bin Ja'farj berkata; "Satir yang paling disukai oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk buang hajat adalah tembok atau pohon kurma yang 
masih kecil." 

336. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu An Nu'manj berkata, telah menceritakan kepada kami [Mahdi bin 
Maimunj berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Ya'qub] dari 
[Al Hasan bin Sa'd] dari [Abdullah bin Ja'farj berkata; "Satir yang paling disukai oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk buang hajat adalah tembok atau pohon kurma yang 
masih kecil." 

337. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu An Nu'manj berkata, telah menceritakan kepada kami [Mahdi bin 
Maimunj berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Ya'qubj dari 
[Al Hasan bin Sa'd] dari [Abdullah bin Ja'far] berkata; "Satir yang paling disukai oleh Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam untuk buang hajat adalah tembok atau pohon kurma yang 
masih kecil." 

338. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mahdi bin 
Maimun] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Ya'qub] dari 
[Al Hasan bin Sa'd] dari [Abdullah bin Ja'far] berkata; "Satir yang paling disukai oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk buang hajat adalah tembok atau pohon kurma yang 
masih kecil." 

339. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu An Nu'man] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mahdi bin 
Maimun] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Ya'qub] dari 
[Al Hasan bin Sa'd] dari [Abdullah bin Ja'far] berkata; "Satir yang paling disukai oleh Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk buang hajat adalah tembok atau pohon kurma yang 
masih kecil." 

340. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Zaid bin Wahb] dari 
[Abdurrahman bin Hasanah] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
menemui kami sedang di tangannya memegang perisai dari kulit. Beliau meletakkan 
perisai tersebut kemudian jongkok seraya kencing menghadap ke arahnya. Sebagian 
sahabat lalu berkata; "Lihatlah, beliau kencing sebagaimana seorang wanita kencing!" 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar perkataan tersebut hingga beliau bersabda: 
"Celaka kamu! Tidakkah engkau tahu bagaimana orang-orang bani Isra'il, jika pakaian 
mereka terkena kencing mereka memotongnya dengan gunting. Mereka dilarang dan 
disiksa dalam kubur." Abu Al Hasan bin Abu Salamah berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa 
berkata, telah memberitakan kepada kami Al A'masy lalu ia menyebutkan sebagaimana 
hadits diatas." 

341. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Zaid bin Wahb] dari 
[Abdurrahman bin Hasanah] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
menemui kami sedang di tangannya memegang perisai dari kulit. Beliau meletakkan 
perisai tersebut kemudian jongkok seraya kencing menghadap ke arahnya. Sebagian 
sahabat lalu berkata; "Lihatlah, beliau kencing sebagaimana seorang wanita kencing!" 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar perkataan tersebut hingga beliau bersabda: 
"Celaka kamu! Tidakkah engkau tahu bagaimana orang-orang bani Isra'il, jika pakaian 
mereka terkena kencing mereka memotongnya dengan gunting. Mereka dilarang dan 
disiksa dalam kubur." Abu Al Hasan bin Abu Salamah berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa 



berkata, telah memberitakan kepada kami Al A'masy lalu ia menyebutkan sebagaimana 
hadits diatas." 

342. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Zaid bin Wahb] dari 
[Abdurrahman bin Hasanah] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
menemui kami sedang di tangannya memegang perisai dari kulit. Beliau meletakkan 
perisai tersebut kemudian jongkok seraya kencing menghadap ke arahnya. Sebagian 
sahabat lalu berkata; "Lihatlah, beliau kencing sebagaimana seorang wanita kencing!" 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar perkataan tersebut hingga beliau bersabda 
"Celaka kamu! Tidakkah engkau tahu bagaimana orang-orang bani Isra'il, jika pakaian 
mereka terkena kencing mereka memotongnya dengan gunting. Mereka dilarang dan 
disiksa dalam kubur." Abu Al Hasan bin Abu Salamah berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa 
berkata, telah memberitakan kepada kami Al A'masy lalu ia menyebutkan sebagaimana 
hadits diatas." 

343. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Zaid bin Wahb] dari 
[Abdurrahman bin Hasanah] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
menemui kami sedang di tangannya memegang perisai dari kulit. Beliau meletakkan 
perisai tersebut kemudian jongkok seraya kencing menghadap ke arahnya. Sebagian 
sahabat lalu berkata; "Lihatlah, beliau kencing sebagaimana seorang wanita kencing!" 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar perkataan tersebut hingga beliau bersabda 
"Celaka kamu! Tidakkah engkau tahu bagaimana orang-orang bani Isra'il, jika pakaian 
mereka terkena kencing mereka memotongnya dengan gunting. Mereka dilarang dan 
disiksa dalam kubur." Abu Al Hasan bin Abu Salamah berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa 
berkata, telah memberitakan kepada kami Al A'masy lalu ia menyebutkan sebagaimana 
hadits diatas." 

344. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Zaid bin Wahb] dari 
[Abdurrahman bin Hasanah] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
menemui kami sedang di tangannya memegang perisai dari kulit. Beliau meletakkan 
perisai tersebut kemudian jongkok seraya kencing menghadap ke arahnya. Sebagian 
sahabat lalu berkata; "Lihatlah, beliau kencing sebagaimana seorang wanita kencing!" 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar perkataan tersebut hingga beliau bersabda 
"Celaka kamu! Tidakkah engkau tahu bagaimana orang-orang bani Isra'il, jika pakaian 
mereka terkena kencing mereka memotongnya dengan gunting. Mereka dilarang dan 
disiksa dalam kubur." Abu Al Hasan bin Abu Salamah berkata; telah menceritakan 



kepada kami Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Musa 
berkata, telah memberitakan kepada kami Al A'masy lalu ia menyebutkan sebagaimana 
hadits diatas." 

345. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Maslamah bin Ali] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] 
dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Seorang 
lelaki melewati Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau sedang kencing, laki-laki 
itu mengucapkan salam kepadanya namun beliau tidak menjawabnya. Tatkala selesai, 
beliau menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah dan bertayamum, setelah itu 
menjawab salamnya." 

346. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Maslamah bin Ali] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] 
dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Seorang 
lelaki melewati Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau sedang kencing, laki-laki 
itu mengucapkan salam kepadanya namun beliau tidak menjawabnya. Tatkala selesai, 
beliau menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah dan bertayamum, setelah itu 
menjawab salamnya." 

347. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Maslamah bin Ali] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] 
dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Seorang 
lelaki melewati Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau sedang kencing, laki-laki 
itu mengucapkan salam kepadanya namun beliau tidak menjawabnya. Tatkala selesai, 
beliau menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah dan bertayamum, setelah itu 
menjawab salamnya." 

348. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Maslamah bin Ali] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] 
dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Seorang 
lelaki melewati Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau sedang kencing, laki-laki 
itu mengucapkan salam kepadanya namun beliau tidak menjawabnya. Tatkala selesai, 
beliau menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah dan bertayamum, setelah itu 
menjawab salamnya." 

349. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Maslamah bin Ali] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] 
dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Seorang 
lelaki melewati Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau sedang kencing, laki-laki 
itu mengucapkan salam kepadanya namun beliau tidak menjawabnya. Tatkala selesai, 
beliau menepukkan kedua telapak tangannya ke tanah dan bertayamum, setelah itu 
menjawab salamnya." 



350. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Syarik] dari [Jabir] dari [Zaid Al 'Ammi] dari [Abu Ash Shiddiq 
An Naaji] dari [Aisyah] berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mencuci pantatnya 
tiga kali." [Ibnu Umar] berkata; "Lalu kami melakukan hal itu, hingga yang kami 
dapatkan adalah obat dan kebersihan." Abu Al Hasan bin Salamah berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu Hatim dan Ibrahim bin Sulaiman Al Wasithi keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, Syarik sebagaimana 
hadits diatas." 

351. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Syarik] dari [Jabir] dari [Zaid Al 'Ammi] dari [Abu Ash Shiddiq 
An Naaji] dari [Aisyah] berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mencuci pantatnya 
tiga kali." [Ibnu Umar] berkata; "Lalu kami melakukan hal itu, hingga yang kami 
dapatkan adalah obat dan kebersihan." Abu Al Hasan bin Salamah berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu Hatim dan Ibrahim bin Sulaiman Al Wasithi keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, Syarik sebagaimana 
hadits diatas." 

352. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Syarik] dari [Jabir] dari [Zaid Al 'Ammi] dari [Abu Ash Shiddiq 
An Naaji] dari [Aisyah] berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mencuci pantatnya 
tiga kali." [Ibnu Umar] berkata; "Lalu kami melakukan hal itu, hingga yang kami 
dapatkan adalah obat dan kebersihan." Abu Al Hasan bin Salamah berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu Hatim dan Ibrahim bin Sulaiman Al Wasithi keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, Syarik sebagaimana 
hadits diatas." 

353. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Syarik] dari [Jabir] dari [Zaid Al 'Ammi] dari [Abu Ash Shiddiq 
An Naaji] dari [Aisyah] berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mencuci pantatnya 
tiga kali." [Ibnu Umar] berkata; "Lalu kami melakukan hal itu, hingga yang kami 
dapatkan adalah obat dan kebersihan." Abu Al Hasan bin Salamah berkata; telah 
menceritakan kepada kami Abu Hatim dan Ibrahim bin Sulaiman Al Wasithi keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, Syarik sebagaimana 
hadits diatas." 

354. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ya'la bin Ubaidj berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Malik bin 
Abu Sulaiman] dari [Abu Zubair] dari [Jabir] ia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kami mengikat geriba dan menutup bejana-bejana." 

355. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ya'la bin Ubaidj berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Malik bin 



Abu Sulaiman] dari [Abu Zubair] dari [Jabir] ia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kami mengikat geriba dan menutup bejana-bejana." 

356. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ya'la bin Ubaid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Malik bin 
Abu Sulaiman] dari [Abu Zubair] dari [Jabir] ia berkata: "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kami mengikat geriba dan menutup bejana-bejana." 

357. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyahj dari [Al A'masy] dari [Abu Razinj berkata; 
Aku melihat [Abu Hurairahj memukul keningnya dengan tangan dan berkata; "Wahai 
penduduk Irak, kalian mengklaim bahwa aku telah berdusta atas nama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, biarlah kalian mendapatkan pahala dan aku yang 
mendapatkan dosa (jika aku berdusta, pent). Aku bersaksi bahwa aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seekor anjing menjilat di bejana 
salah seorang dari kalian maka hendaklah ia mencucinya tujuh kali." 

358. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Razin] berkata; 
Aku melihat [Abu Hurairah] memukul keningnya dengan tangan dan berkata; "Wahai 
penduduk Irak, kalian mengklaim bahwa aku telah berdusta atas nama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, biarlah kalian mendapatkan pahala dan aku yang 
mendapatkan dosa (jika aku berdusta, pent). Aku bersaksi bahwa aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seekor anjing menjilat di bejana 
salah seorang dari kalian maka hendaklah ia mencucinya tujuh kali." 

359. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syababah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Abu AtTayyah] berkata; aku mendengar [Mutharrif] menceritakan dari 
[Abdullah Ibnul Mughaffalj bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
seekor anjing menjilat bejana maka cucilah sebanyak tujuh kali dan lumurilah dengan 
tanah yang kedelapan kalinya." 

360. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syababah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Abu AtTayyah] berkata; aku mendengar [Mutharrif] menceritakan dari 
[Abdullah Ibnul Mughaffalj bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
seekor anjing menjilat bejana maka cucilah sebanyak tujuh kali dan lumurilah dengan 
tanah yang kedelapan kalinya." 

361. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid Ibnul Hubabj berkata, telah memberitakan kepada 
kami [Malik bin Anasj berkata, telah mengabarkan kepadaku [lshaq bin Abdullah bin 
Abu Thalhah Al Anshari] dari [Humaidah binti Rifa'ah] dari [Kabsyah binti Ka'abj -isteri 



salah seorang anak Abu Qotadah-, ia pernah menuangkan air wudlu untuk [Abu 
Qotadah], lalu datanglah seekor Kucing yang ingin minum, maka ia pun memiringkan 
bejana itu untuk Kucing tersebut, aku terus memandanginya. Lalu ia berkata; "Wahai 
puteri saudaraku, apakah engkau merasa heran? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya Kucing tidak najis, ia adalah binatang yang biasa kelilingi (di 
rumah)." 

362. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi' Abu Hajar] dan [Isma'il bin Taubah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Zakaria bin Abu Za'idah] 
dari [Haritsah] dari [Amrah] dari [Aisyah] ia berkata; "Aku dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berwudlu dari satu bejana yang sebelumnya telah dijilat kucing." 

363. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi' Abu Hajar] dan [Isma'il bin Taubah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Zakaria bin Abu Za'idah] 
dari [Haritsah] dari [Amrah] dari [Aisyah] ia berkata; "Aku dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berwudlu dari satu bejana yang sebelumnya telah dijilat kucing." 

364. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi' Abu Hajar] dan [Isma'il bin Taubah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Zakaria bin Abu Za'idah] 
dari [Haritsah] dari [Amrah] dari [Aisyah] ia berkata; "Aku dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berwudlu dari satu bejana yang sebelumnya telah dijilat kucing." 

365. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Simak bin Harb] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] 
berkata; "Seorang isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi junub lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam wudlu, atau mandi junub dari sisa air wudlunya (isteri)." 
Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Simak bin Harb] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] 
berkata; "Seorang isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi junub lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam wudlu, atau mandi junub dari sisa air wudlunya (isteri)." 

366. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Simak bin Harb] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] 
berkata; "Seorang isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi junub lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam wudlu, atau mandi junub dari sisa air wudlunya (isteri)." 

367. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Simak bin Harb] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] 
berkata; "Seorang isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi junub lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam wudlu, atau mandi junub dari sisa air wudlunya (isteri)." 

368. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Simak bin Harb] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] 
berkata; "Seorang isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi junub lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam wudlu, atau mandi junub dari sisa air wudlunya (isteri)." 



369. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Simak bin Harb] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] 
berkata; "Seorang isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi junub lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam wudlu, atau mandi junub dari sisa air wudlunya (isteri)." 

370. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidullah] dari [Isra'il] dari [Abu lshaq] dari [Al Harits] dari [Ali] ia 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan isteri-isterinya mandi dalam satu bejana, 
dan salah satu dari keduanya tidak mandi dengan sisa pasangannya." 

371. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'dj dari [Ibnu Syihabj. Dan menurut jalur yang 
lain; Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [’Urwah] dari 
[Aisyah] ia berkata; "Aku dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mandi dari satu 
bejana." 

372. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab]. Dan menurut jalur yang 
lain; Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [’Urwah] dari 
[Aisyah] ia berkata; "Aku dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mandi dari satu 
bejana." 

373. Telah menceritakan kepada kami [Abu Amir Al Asy'ari Abdullah bin 'Amir] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Bukair] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Nafi'] dari [Ibnu Abu Najih] dari [Mujahid] dari [Ummu Hani'] 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan Maimunah pernah mandi dari satu 
bejana dalam satu ember besar bekas adonan." 

374. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Hasan Al Asadij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil] dari [Jabir 
bin Abdullah] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan isteri-isterinya 
mandi dari satu bejana." 

375. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulaiyah] dari [Hisyam Ad Dustuwa'ij dari [Yahya 
bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Zainab binti Ummu Salamah] dari [Ummu 
Salamah] berkata; "Dirinya dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mandi dari satu 
bejana." 

376. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin Anasj berkata, telah menceritakan kepadaku [Nafi'] dari [Ibnu 



Umar] ia berkata; "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kaum lelaki dan 
wanita berwudlu dari satu bejana." 

377. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin Anas] berkata, telah menceritakan kepadaku [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata; "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kaum lelaki dan 
wanita berwudlu dari satu bejana." 

378. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Dawud bin Syabib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Habib bin 
Abu Habib] dari [Amru bin Harm] dari [Ikrimah] dari [Aisyah] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa keduanya pernah wudlu bersama untuk shalat. 

379. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Marwan bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Lahi'ah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Qais bin Al Hajjaj] 
dari [Hanasy Ash Shan'ani] dari [Abdullah bin 'Abbas] berkata, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bertanya kepada Ibnu Mas'ud di malam yang gelap gulita: "Apakah 
kamu punya air?" ia menjawab; "Tidak, kecuali nabidz dalam kantong air." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda:" Kurma itu baik dan air itu suci. Tuangkanlah 
untukku." la berkata; "Maka aku pun menuangkan untuk wudlu beliau." 

380. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin Anas] berkata, telah menceritakan kepadaku [Shafwan bin 
Sulaim] dari [Sa'id bin Salamah] -dari keluarga Ibnu Al Azraq- bahwa [Al Mughirah bin 
Abu Burdah] -dari bani Abdu Ad Dar- mendengar [Abu Hurairah] berkata; "Seorang laki- 
laki datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya bertanya; "Wahai 
Rasulullah, kami berlayar di lautan dan kami hanya membawa sedikit air, jika kami 
berwudlu dengannya maka kami akan kehausan. Bolehkah kami berwudlu dengan air 
laut?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Laut itu suci airnya dan halal 
bangkainya." 

381. Telah menceritakan kepada kami [Sahal bin Abu Sahal] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepadaku [Al Laits bin Sa'd] 
dari [Ja'far bin Rabi'ah] dari [Bakr bin Sawadah] dari [Muslim bin Makhsyi] dari [Ibnul 
Firasi] ia berkata; "Aku pergi mencari ikan, dan aku mempunyai satu geriba yang aku 
jadikan sebagai tempat menyimpan air, dan aku berwudlu dengan air laut. Lantas hal itu 
aku tanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 
"Laut itu suci airnya dan halal bangkainya." 

382. Telah menceritakan kepada kami [Sahal bin Abu Sahal] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepadaku [Al Laits bin Sa'd] 
dari [Ja'far bin Rabi'ah] dari [Bakr bin Sawadah] dari [Muslim bin Makhsyi] dari [Ibnul 
Firasi] ia berkata; "Aku pergi mencari ikan, dan aku mempunyai satu geriba yang aku 



jadikan sebagai tempat menyimpan air, dan aku berwudlu dengan air laut. Lantas hal itu 
aku tanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 

"Laut itu suci airnya dan halal bangkainya." 

383. Telah menceritakan kepada kami [Sahal bin Abu Sahal] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepadaku [Al Laits bin Sa'd] 
dari [Ja'far bin Rabi'ah] dari [Bakr bin Sawadah] dari [Muslim bin Makhsyi] dari [Ibnul 
Firasi] ia berkata; "Aku pergi mencari ikan, dan aku mempunyai satu geriba yang aku 
jadikan sebagai tempat menyimpan air, dan aku berwudlu dengan air laut. Lantas hal itu 
aku tanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 

"Laut itu suci airnya dan halal bangkainya." 

384. Telah menceritakan kepada kami [Sahal bin Abu Sahal] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepadaku [Al Laits bin Sa'd] 
dari [Ja'far bin Rabi'ah] dari [Bakr bin Sawadah] dari [Muslim bin Makhsyi] dari [Ibnul 
Firasi] ia berkata; "Aku pergi mencari ikan, dan aku mempunyai satu geriba yang aku 
jadikan sebagai tempat menyimpan air, dan aku berwudlu dengan air laut. Lantas hal itu 
aku tanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 

"Laut itu suci airnya dan halal bangkainya." 

385. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Adam] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zaid bin Al Hubab] berkata, telah menceritakan kepadaku [Al Walid bin Uqbah] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Hudzaifah bin Abu Hudzaifah Al 'Azdi] dari 
[Shafwan bin 'Assal] ia berkata; "Aku menuangkan air untuk wudlu Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam baik dalam safar maupun muqim." 

386. Telah menceritakan kepada kami [Kurdus bin Abu Abdullah Al Wasithi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Karim bin Rauh] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Rauh bin 'Anbasah bin Sa'id bin Abu 'Ayyasy] mantan budak Utsman bin 'Affan, 
dari bapaknya ['Anbasah bin Sa'id] dari neneknya yaitu ibu ayahnya [Ummu 'Ayyasy] - 
dan ia adalah pembantu Ruqayyah puteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- ia 
berkata; "Aku memberi air wudlu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan berdiri 
sementara beliau duduk." 

387. Telah menceritakan kepada kami [Kurdus bin Abu Abdullah Al Wasithi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Karim bin Rauh] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Rauh bin 'Anbasah bin Sa'id bin Abu 'Ayyasy] mantan budak Utsman bin 'Affan, 
dari bapaknya ['Anbasah bin Sa'id] dari neneknya yaitu ibu ayahnya [Ummu 'Ayyasy] - 
dan ia adalah pembantu Ruqayyah puteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- ia 
berkata; "Aku memberi air wudlu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan berdiri 
sementara beliau duduk." 

388. Telah menceritakan kepada kami [Kurdus bin Abu Abdullah Al Wasithi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Karim bin Rauh] berkata, telah menceritakan kepada 



kami [Rauh bin 'Anbasah bin Sa'id bin Abu 'Ayyasy] mantan budak Utsman bin 'Affan, 
dari bapaknya ['Anbasah bin Sa'id] dari neneknya yaitu ibu ayahnya [Ummu 'Ayyasy] - 
dan ia adalah pembantu Ruqayyah puteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- ia 
berkata; "Aku memberi airwudlu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan berdiri 
sementara beliau duduk." 

389. Telah menceritakan kepada kami [Kurdus bin Abu Abdullah Al Wasithi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Karim bin Rauh] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Rauh bin 'Anbasah bin Sa'id bin Abu 'Ayyasy] mantan budak Utsman bin 'Affan, 
dari bapaknya ['Anbasah bin Sa'id] dari neneknya yaitu ibu ayahnya [Ummu 'Ayyasy] - 
dan ia adalah pembantu Ruqayyah puteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- ia 
berkata; "Aku memberi airwudlu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan berdiri 
sementara beliau duduk." 

390. Telah menceritakan kepada kami [Kurdus bin Abu Abdullah Al Wasithi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Karim bin Rauh] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Rauh bin 'Anbasah bin Sa'id bin Abu 'Ayyasy] mantan budak Utsman bin 'Affan, 
dari bapaknya ['Anbasah bin Sa'id] dari neneknya yaitu ibu ayahnya [Ummu 'Ayyasy] - 
dan ia adalah pembantu Ruqayyah puteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- ia 
berkata; "Aku memberi airwudlu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan berdiri 
sementara beliau duduk." 

391. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib Muhammad bin Al 'Ala] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid bin Al Hubab]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Amir Al 'Aqdij. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad bin Mani'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Ahmad 
Az Zubairi] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Katsir bin Zaid] dari 
[Rubaih bin Abdurrahman bin Abu Sa'id] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya], berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada wudlu bagi orang yang tidak menyebut 
nama Allah ketika berwudlu." 

392. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib Muhammad bin Al 'Ala] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid bin Al Hubab]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Amir Al 'Aqdij. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad bin Mani'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Ahmad 
Az Zubairi] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Katsir bin Zaid] dari 
[Rubaih bin Abdurrahman bin Abu Sa'id] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya], berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada wudlu bagi orang yang tidak menyebut 
nama Allah ketika berwudlu." 



393. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib Muhammad bin Al 'Ala] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid bin Al Hubab]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Amir Al 'Aqdij. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad bin Mani'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Ahmad 
Az Zubairij mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Katsir bin Zaid] dari 
[Rubaih bin Abdurrahman bin Abu Sa'id] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya], berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada wudlu bagi orang yang tidak menyebut 
nama Allah ketika berwudlu." 

394. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib Muhammad bin Al 'Ala] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid bin Al Hubab]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Amir Al 'Aqdij. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad bin Mani'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Ahmad 
Az Zubairi] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Katsir bin Zaid] dari 
[Rubaih bin Abdurrahman bin Abu Sa'id] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya], berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada wudlu bagi orang yang tidak menyebut 
nama Allah ketika berwudlu." 

395. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Asy'ats bin Abu Asy Sya'tsa'j. Dan menurut jalur 
yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Ubaid Ath Thanafusij dari [Asy'ats bin Abu Asy 
Sya'tsa'j dari [Bapaknya] dari [Masruqj dari [Aisyah], ia menuturkan; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam suka mendahulukan yang kanan jika berwudlu, 
mendahulukan yang kanan jika berjalan, dan mendahulukan yang kanan jika 
mengenakan sandal." 

396. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ja'far An Nufailij berkata, telah menceritakan kepada kami [Zuhair bin 
Mu'awiyah] dari [Al A'masyj dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah], ia menuturkan; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian berwudlu maka mulailah 
dengan yang sebelah kanan." Abu Al Hasan bin Salamah berkata; telah menceritakan 
kepada kami Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami Ibnu Shalih dan Ibnu 
Nufail dan selain keduanya, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Zuhair 
lalu ia menyebutkan sebagaimana hadits diatas. 

397. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah Ibnul Jarrah] dan [Abu Bakr bin Khallad Al 
Bahili] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Zaid 
bin Aslam] dari ['Atho' bin Yasar] dari [Ibnu Abbasj berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkumur dan memasukkan air ke hidung dari satu gayung." Telah 



menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syarik] dari [Khalid bin Alqamah] dari [Abdu Khair] dari [Ali], ia 
menuturkan; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu, lalu beliau berkumur- 
kumur tiga kali dan istinsyaq tiga kali dari satu telapak tangan." 

398. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Khalid bin Alqamah] dari [Abdu Khair] dari [Ali], 
ia menuturkan; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu, lalu beliau berkumur- 
kumur tiga kali dan istinsyaq tiga kali dari satu telapak tangan." 

399. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Husain Al 'Ukli] dari [Khalid bin Abdullah] dari [Amru bin Yahya] 
dari [bapaknya] dari [Abdullah bin Zaid Al Anshari] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam datang kepada kami dan meminta airwudlu hingga kami pun 
memberinya air, kemudian beliau berkumur dan memasukkan air ke hidung dengan satu 
telapak tangan." 

400. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Manshur]. Dan menurut jaluryang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Manshur] dari [Hilal bin Yasaf] dari [Salamah bin 
Qais] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Jika engkau 
berwudlu maka keluarkanlah (air) dari dalam hidung, dan jika engkau beristijmar 
(bersuci dengan batu) maka hendaklah dengan bilangan ganjil." 

401. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sulaim Ath Tha ifi] dari [Isma'il bin Katsirj dari 
['Ashim bin Laqith bin Shabrahj dari [Bapaknya] ia berkata; Aku berkata; "Wahai 
Rasulullah, kabarkanlah kepadaku tentang wudlu," beliau bersabda: "Sempurnakan 
wudlu dan perdalamlah dalam memasukkan air ke dalam hidung, kecuali jika engkau 
berpuasa." 

402. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Sulaiman]. Dan menurut jaluryang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Qarizh bin Syaibah] dari [Abu Ghathafan Al 
Murrij dari [Ibnu ’Abbas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Lakukanlah Istinstar (keluarkan air dari hidung) dengan sempurna dua atau tiga kali." 

403. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid Ibnul Hubab] dan [Dawud bin Abdullah] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Malik bin Anas] dari [Ibnu Syihabj dari [Abu 
Idris Al Khaulanij dari [Abu Hurairahj ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Barangsiapa berwudlu hendaklah memasukkan air ke hidung, dan 
barangsiapa beristijmar hendaklah dengan bilangan ganjil." 

404. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid Ibnul Hubab] dan [Dawud bin Abdullah] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Malik bin Anas] dari [Ibnu Syihab] dari [Abu 
Idris Al Khaulani] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa berwudlu hendaklah memasukkan air ke hidung, dan 
barangsiapa beristijmar hendaklah dengan bilangan ganjil." 

405. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahilij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Qaththanj dari [Sufyanj dari [Zaid bin 
Aslamj dari ['Atho' bin Yasarj dari [Ibnu 'Abbasj ia berkata; "Aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu satu gayung-satu gayung." 

406. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahilij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Qaththanj dari [Sufyanj dari [Zaid bin 
Aslamj dari ['Atho' bin Yasarj dari [Ibnu 'Abbasj ia berkata; "Aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu satu gayung-satu gayung." 

407. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Khalid Ad Dimasyqij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim Ad Dimasyqij dari [Ibnu Tsaubanj dari 
['Abdah bin Abu Lubabahj dari [Syaqiq bin Salamahj ia berkata, "Aku melihat [Utsmanj 
dan [Ali] berwudlu tiga kali-tiga kali, lalu keduanya berkata: "Seperti inilah wudlu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." Abui Hasan bin Salamah berkata; telah 
menceritakannya kepada kami Abu Hatim berkata, telah menceritakan kepada kami Abu 
Nu'aim berkata, telah menceritakan kepada kami Abdurrahman bin Tsabit bin Tsauban 
kemudian dia menyebutkan hadits yang serupa. 

408. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'ij dari [Al Muththalib bin Abdullah bin Hanthabj dari [Ibnu Umar], 
bahwasanya ia berwudlu tiga kali-tiga kali, dan memarfu'kan hadits itu kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." 

409. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Khalid bin Hayyan] dari [Salim Abui Muhajir] dari [Maimun bin Mihran] dari 
[’Aisyah] dan [Abu Hurairah] berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu tiga 
kali-tiga kali." 

410. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] dari [Faid bin Abdurrahman] dari [Abdullah bin Abu Aufaj ia 
berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu tiga kali-tiga kali 
dan mengusap kepalanya sekali." 



411. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] dari [Faid bin Abdurrahman] dari [Abdullah bin Abu Aufa] ia 
berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu tiga kali-tiga kali 
dan mengusap kepalanya sekali." 

412. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] dari [Faid bin Abdurrahman] dari [Abdullah bin Abu Aufa] ia 
berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu tiga kali-tiga kali 
dan mengusap kepalanya sekali." 

413. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Marhum bin Abdul Aziz Al 'Aththar] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Abdurrahim bin Zaid Al 'Ammi] dari [Bapaknya] dari [Mu'wiyah 
bin Qurrah] dari [Ibnu Umar] ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu 
satu kali-satu kali. Dan beliau bersabda: "Ini adalah wudlu orang yang shalatnya tidak 
diterima oleh Allah kecuali dengannya." Kemudian beliau berwudlu dua kali-dua kali dan 
bersabda: "Ini wudlu yang bagus." Dan beliau berwudlu tiga kali-tiga kali seraya 
bersabda: "Ini wudlu yang sempurna, inilah wudluku dan wudlu kekasih Allah, Ibrahim. 
Barangsiapa berwudlu seperti ini setelah itu mengucapkan: ASYHADU ANLAA ILAAHA 
ILLALLAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 'ABDUHU WA RASUULUHU (Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya), akan dibuka baginya delapan pintu 
surga, ia diperbolehka masuk lewat pintu mana saja." 

414. Telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Musafir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Qa'nab Abu Bisyr] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin 'Aradah As Syaibani] dari [Zaid bin Al Hawari] dari [Mu'awiyah bin Qurrah] 
dari [Ubaid bin Umair] dari [Ubai bin Ka'ab] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam minta diambilkan air, lalu beliau berwudlu satu kali-satu kali dan bersabda: 

"Ini adalah kewajiban wudlu, atau beliau bersabda: "Wudlu yang Allah tidak akan 
menerima shalat seseorang kecuali dengannya." Kemudian beliau berwudlu dua kali-dua 
kali dan bersabda: "orang yang berwudlu seperti ini akan Allah berikan kepadanya dua 
pahala." Kemudian beliau berwudlu tiga kali-tiga kali dan bersabda: "Inilah wudluku dan 
wudlu para rasul sebelumku." 

415. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Dawudj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Kharijah bin Mus'abj dari [Yunus bin Ubaid] dari [Al Hasan] dari ['Utai bin Dlamrah As 
Sa'dij dari [Ubai bin Ka'ab] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya wudlu itu mempunyai setan yang disebut Walhan, maka berhati-hatilah 
terhadap bisikan air." 



416. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami pamanku [Ya'la] dari [Sufyan] dari [Musa bin Abu Aisyah] dari ['Amru bin 
Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata; "Seorang arab badui datang kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya tentang wudlu, menurutku beliau 
berwudlu tiga kali-tiga kali, kemudian beliau bersabda: "seperti Inilah tatacara wudlu, 
barangsiapa menambahi maka ia telah berbuat keburukan, atau melampaui batas, atau 
zhalim." 

417. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Asy Syafi'i Ibrahim bin Muhammad bin Al 
'Abbas] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari ['Amru] ia mendengar 
[Kuraib] berkata; aku mendengar [Ibnu 'Abbas] berkata: aku menginap di tempat bibiku 
Maimunah, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bangun berwudlu dengan hemat 
dari air yang ada di geriba. Maka akupun bangun dan melakukan sebagaimana yang 
beliau lakukan." 

418. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Baqiyyah] dari [Muhammad bin Al Fadhl] dari 
[Bapaknya] dari [Salim] dari [Ibnu Umar] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat seorang lelaki yang sedang berwudlu, kemudian bersabda: "Jangan 
berlebih-lebihan, jangan berlebih-lebihan." 

419. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] dari 
[Huyai bin Abdullah Al Ma'arifi] dari [Abi Abdurrahman Al Hubuli] dari [Abdullah bin 
'Amru] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati Sa'd yang sedang 
berwudlu, lalu beliau bersabda: "Kenapa berlebih-lebihan!" Sa'd berkata; "Apakah 
dalam wudlu juga ada berlebih-lebihan?" beliau menjawab: "Ya, meskipun engkau 
berada di sungai yang mengalir." 

420. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] dari 
[Huyai bin Abdullah Al Ma'arifi] dari [Abi Abdurrahman Al Hubuli] dari [Abdullah bin 
'Amru] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati Sa'd yang sedang 
berwudlu, lalu beliau bersabda: "Kenapa berlebih-lebihan!" Sa'd berkata; "Apakah 
dalam wudlu juga ada berlebih-lebihan?" beliau menjawab: "Ya, meskipun engkau 
berada di sungai yang mengalir." 

421. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zuhair bin Muhammad] dari [Abdullah bin Muhammad bin Aqil] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyabj dari [Abu Sa'id Al Khudri] bahwasanya ia mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "maukah aku tunjukkan kepada kalian sesuatu yang 
dengannya Allah menghapus dosa dan mengangkat derajat?" mereka menjawab: "Mau 



wahai Rasulullah," beliau bersabda: "Menyempurnakan wudlu di saat yang tidak 
disukai, memperbanyak langkah menuju masjid dan menunggu shalat setelah shalat." 

422. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Hamzah] dari [Katsir bin Zaid] dari [Al Walid bin 
Rabah] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Menyempurnakan wudlu di saat yang tidak di sukai, melangkahkan kaki menuju masjid 
dan menunggu shalat setelah shalat dapat menghapus kesalahan." 

423. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Hamzah] dari [Katsir bin Zaid] dari [Al Walid bin 
Rabah] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Menyempurnakan wudlu di saat yang tidak di sukai, melangkahkan kaki menuju masjid 
dan menunggu shalat setelah shalat dapat menghapus kesalahan." 

424. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Khalid Al Qazwini] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdurrazzaq] dari [Isra'il] dari [Amir bin Syaqiq Al 
Asadi] dari [Abu Wa'il] dari [Utsman bin ’Affan] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu lalu menyelah-nyelah jenggotnya." 

425. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Khalid Al Qazwini] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdurrazzaq] dari [Isra'il] dari [Amir bin Syaqiq Al 
Asadi] dari [Abu Wa'il] dari [Utsman bin ’Affan] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu lalu menyelah-nyelah jenggotnya." 

426. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Khalid Al Qazwini] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdurrazzaq] dari [Isra'il] dari [Amir bin Syaqiq Al 
Asadi] dari [Abu Wa'il] dari [Utsman bin ’Affan] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu lalu menyelah-nyelah jenggotnya." 

427. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abdullah Ar Raqqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rabi'ah Al Kilabi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Washil bin Sa'ib Ar Raqasyi] dari [Abu Saurah] dari [Abu 
Ayyub Al Anshari] ia berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berwudlu seraya menyelah-nyelah jenggotnya." 

428. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abdullah Ar Raqqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rabi'ah Al Kilabi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Washil bin Sa'ib Ar Raqasyi] dari [Abu Saurah] dari [Abu 
Ayyub Al Anshari] ia berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berwudlu seraya menyelah-nyelah jenggotnya." 

429. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abbad bin Al 'Awwam] dari [Hajjaj] dari ['Atho'] dari 
[Utsman bin ’Affan] berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berwudlu lalu mengusap kepalanya satu kali." 



430. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abbad bin Al 'Awwam] dari [Hajjaj] dari ['Atho'] dari 
[Utsman bin 'Affanj berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berwudlu lalu mengusap kepalanya satu kali." 

431. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Harist Al Mishri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Rasyid Al Bashri] dari [Yazid] -mantan budak 
Salamah- dari [Salamah bin Al Akwa'] ia berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berwudlu lalu mengusap kepalanya satu kali." 

432. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Abdullah 
bin Muhammad bin Aqil] dari [Ar Rubayyi' binti Mu'awwidz bin Afra'] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu lalu mengusap kepalanya dua kali." 

433. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid] dari [Atho' 
bin Yasar] dari [Ibnu ’Abbas] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengusap 
kedua telinganya bagian dalam dengan kedua jari telunjuk, dan bagian belakang dengan 
dua ibu jarinya, hingga beliau mengusapnya luar dan dalamnya." 

434. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid] dari [Atho' 
bin Yasar] dari [Ibnu ’Abbas] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengusap 
kedua telinganya bagian dalam dengan kedua jari telunjuk, dan bagian belakang dengan 
dua ibu jarinya, hingga beliau mengusapnya luar dan dalamnya." 

435. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid] dari [Atho' 
bin Yasar] dari [Ibnu ’Abbas] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengusap 
kedua telinganya bagian dalam dengan kedua jari telunjuk, dan bagian belakang dengan 
dua ibu jarinya, hingga beliau mengusapnya luar dan dalamnya." 

436. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid] dari [Atho' 
bin Yasar] dari [Ibnu ’Abbas] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengusap 
kedua telinganya bagian dalam dengan kedua jari telunjuk, dan bagian belakang dengan 
dua ibu jarinya, hingga beliau mengusapnya luar dan dalamnya." 

437. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid] dari [Atho' 
bin Yasar] dari [Ibnu ’Abbas] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengusap 
kedua telinganya bagian dalam dengan kedua jari telunjuk, dan bagian belakang dengan 
dua ibu jarinya, hingga beliau mengusapnya luar dan dalamnya." 



438. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid] dari [Atho' 
bin Yasar] dari [Ibnu 'Abbasj berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengusap 
kedua telinganya bagian dalam dengan kedua jari telunjuk, dan bagian belakang dengan 
dua ibu jarinya, hingga beliau mengusapnya luar dan dalamnya." 

439. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid] dari [Atho' 
bin Yasar] dari [Ibnu 'Abbasj berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengusap 
kedua telinganya bagian dalam dengan kedua jari telunjuk, dan bagian belakang dengan 
dua ibu jarinya, hingga beliau mengusapnya luar dan dalamnya." 

440. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid] dari [Atho' 
bin Yasar] dari [Ibnu 'Abbasj berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengusap 
kedua telinganya bagian dalam dengan kedua jari telunjuk, dan bagian belakang dengan 
dua ibu jarinya, hingga beliau mengusapnya luar dan dalamnya." 

441. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid] dari [Atho' 
bin Yasar] dari [Ibnu 'Abbasj berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengusap 
kedua telinganya bagian dalam dengan kedua jari telunjuk, dan bagian belakang dengan 
dua ibu jarinya, hingga beliau mengusapnya luar dan dalamnya." 

442. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sulaim Ath Tha ifi] dari [Isma'il bin Katsirj dari 
['Ashim bin Laqith bin Shabrahj dari [Bapaknya] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sempurnakanlah wudlu dan sela-sela-lah antara jemari." 

443. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Malik bin Muhammad Ar Raqasyij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Ma'mar bin Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi'] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] dari [Ubaidullah bin Abu Rafi'] dari 
[Bapaknya] berkata, "Jika berwudlu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selalu 
menggerak-gerakkan cincinnya." 

444. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Malik bin Muhammad Ar Raqasyij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Ma'mar bin Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi'] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] dari [Ubaidullah bin Abu Rafi'] dari 
[Bapaknya] berkata, "Jika berwudlu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selalu 
menggerak-gerakkan cincinnya." 

445. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Raja' Al Makki] dari [Ibnu 'Ajian]. Dan menurut 
jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'idj dan [Abu Khalid bin Ahmar] dari 



[Muhammad bin 'Ajian] dari [Sa'id bin Abu Sa'id] dari [Abu Salamah] ia berkata; [Aisyah] 
melihat Abdurrahman sedang berwudlu, lalu ia berkata; "Sempurnakanlah wudlumu, 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Araqib 
(urat di atas tumit) yang tidak terbasuh air wudlu akan masuk neraka." 

446. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Raja' Al Makki] dari [Ibnu 'Ajian]. Dan menurut 
jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Abu Khalid bin Ahmar] dari 
[Muhammad bin 'Ajian] dari [Sa'id bin Abu Sa'id] dari [Abu Salamah] ia berkata; [Aisyah] 
melihat Abdurrahman sedang berwudlu, lalu ia berkata; "Sempurnakanlah wudlumu, 
Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Araqib 
(urat di atas tumit) yang tidak terbasuh air wudlu akan masuk neraka." 

447. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Abu lshaq] dari [Sa'id bin Abu Karib] 
dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Araqib (urat di atas tumit) yang tidak terbasuh air wudlu akan 
masuk neraka." 

448. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Utsman] dan [Utsman bin Isma'il Ad 
Dimasyqi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Syaibah bin Al Ahnaf] dari [Abu Sallam Al 
Aswad] dari [Abu Shalih Al Asy'ari] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu Abdullah 
Al Asy'ari] dari [Khalid bin Al Walid] dan [Yazid bin Abu Sufyan] dan [Syurahbil bin 
Hasanah] dan ['Amru bin Al 'Ash] semuanya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sempurnakanlah wudlu, tumit-tumit yang tidak terbasuh air wudlu 
akan masuk neraka." 

449. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Utsman] dan [Utsman bin Isma'il Ad 
Dimasyqi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Syaibah bin Al Ahnaf] dari [Abu Sallam Al 
Aswad] dari [Abu Shalih Al Asy'ari] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu Abdullah 
Al Asy'ari] dari [Khalid bin Al Walid] dan [Yazid bin Abu Sufyan] dan [Syurahbil bin 
Hasanah] dan ['Amru bin Al 'Ash] semuanya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sempurnakanlah wudlu, tumit-tumit yang tidak terbasuh air wudlu 
akan masuk neraka." 

450. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hariz bin 
Utsman] dari [Abdurrahman bin Maisarah] dari [Al Miqdam bin Ma'dikarib] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu lalu membasuh kedua kakinya tiga 
kali-tiga kali." 



451. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hariz bin 
Utsman] dari [Abdurrahman bin Maisarah] dari [Al Miqdam bin Ma'dikarib] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu lalu membasuh kedua kakinya tiga 
kali-tiga kali." 

452. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hariz bin 
Utsman] dari [Abdurrahman bin Maisarah] dari [Al Miqdam bin Ma'dikarib] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu lalu membasuh kedua kakinya tiga 
kali-tiga kali." 

453. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hariz bin 
Utsman] dari [Abdurrahman bin Maisarah] dari [Al Miqdam bin Ma'dikarib] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu lalu membasuh kedua kakinya tiga 
kali-tiga kali." 

454. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zakaria bin Abu Za'idah] ia berkata; [Manshur] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Mujahid] dari [Al Hakam bin Sufyan AtsTsaqafi] bahwasanya ia pernah 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu, kemudian mengambil air 
setelapak tangan dan memercikannya pada kemaluannya." 

455. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zakaria bin Abu Za'idah] ia berkata; [Manshur] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Mujahid] dari [Al Hakam bin Sufyan AtsTsaqafi] bahwasanya ia pernah 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu, kemudian mengambil air 
setelapak tangan dan memercikannya pada kemaluannya." 

456. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Maslamah Al Yahmidi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Salm bin Qutaibahj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin Ali Al Hasyimij dari [Abdurrahman Al A'raj] dari [Abu Hurairahj ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kamu berwudlu maka 
percikkanlah (air pada kemaluan)." 

457. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Maslamah Al Yahmidi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Salm bin Qutaibahj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin Ali Al Hasyimij dari [Abdurrahman Al A'raj] dari [Abu Hurairahj ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kamu berwudlu maka 
percikkanlah (air pada kemaluan)." 



458. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Sa'id bin 
Abu Hind] bahwa [Abu Murrah] mantan budak Aqil menceritakan kepadanya, bahwa 
[Ummu Hani' binti Abu Thalib] menceritakan kepadanya, bahwa pada tahun 
penaklukan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke pemandiannya sedang 
Fatimah menutupi beliau. Kemudian beliau mengambil kain miliknya dan berselimut." 

459. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Sa'id bin 
Abu Hind] bahwa [Abu Murrah] mantan budak Aqil menceritakan kepadanya, bahwa 
[Ummu Hani' binti Abu Thalib] menceritakan kepadanya, bahwa pada tahun 
penaklukan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke pemandiannya sedang 
Fatimah menutupi beliau. Kemudian beliau mengambil kain miliknya dan berselimut." 

460. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al A'masy] dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari [Kuraib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu 'Abbas] dari bibinya [Maimunah] ia berkata; "Ketika 
beliau mandi junub aku membawakan kain untuknya, namun beliau menolak seraya 
menyeka air." 

461. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al A'masy] dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari [Kuraib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu 'Abbas] dari bibinya [Maimunah] ia berkata; "Ketika 
beliau mandi junub aku membawakan kain untuknya, namun beliau menolak seraya 
menyeka air." 

462. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin Abdurrahman] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Husain bin Ali] dan [Zaid Ibnul Hubab]. Dan menurut jalur 
yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] mereka berkata; telah menceritakan kepada 
kami ['Amru bin Abdullah bin Wahb Abu Sulaiman An Nakha'ij berkata; telah 
menceritakan kepadaku [Zaid Al Ammi] dari [Anas bin Malik] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa berwudlu dan membaguskannya, setelah itu 
membaca; ASYHADU ANLAA ILAAHA ILLAALLHU WAHDAHUU LAA SYARIIKALAH WA 
ASYHADU ANNA MUHAMMADAN ABDUHU WA RASUULUHU (Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah Yang Maha Esa dan tidak dan tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya) sebanyak tiga kali, maka akan dibukakan untuknya delapan pintu surga, ia masuk 
dari pintu mana saja yang ia sukai." Abu Al Hasan bin Salamah Al Qaththan berkata; 



telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Nashr berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Nu'aim sebagaimana hadits diatas." 

463. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin Abdurrahman] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Husain bin Ali] dan [Zaid Ibnul Hubab]. Dan menurut jalur 
yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] mereka berkata; telah menceritakan kepada 
kami ['Amru bin Abdullah bin Wahb Abu Sulaiman An Nakha'i] berkata; telah 
menceritakan kepadaku [Zaid Al Ammi] dari [Anas bin Malik] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa berwudlu dan membaguskannya, setelah itu 
membaca; ASYHADU A N LA A ILAAHA ILLAALLHU WAHDAHUU LAA SYARIIKALAH WA 
ASYHADU ANNA MUHAMMADAN ABDUHU WA RASUULUHU (Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah Yang Maha Esa dan tidak dan tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul- 
Nya) sebanyak tiga kali, maka akan dibukakan untuknya delapan pintu surga, ia masuk 
dari pintu mana saja yang ia sukai." Abu Al Hasan bin Salamah Al Qaththan berkata; 
telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Nashr berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu Nu'aim sebagaimana hadits diatas." 

464. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdullah] dari [Abdul Aziz bin Al Majisyunj 
berkata, telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Yahya] dari [Bapaknya] dari 
[Abdullah bin Zaid] sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi kami, lalu kami mengeluarkan air dalam bejana 
kecil dari tembaga hingga beliau berwudlu dengannya." 

465. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad bin Ad Darawardi] dari 
[Ubaidullah bin Umarj dari [Ibrahim bin Muhammad bin Abdullah bin Jahsy] dari 
[Bapaknya] dari [Zainab binti Jahsy] bahwasanya ia mempunyai bejana dari tembaga, ia 
berkata; "Aku biasa merapikan rambut Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
bejana tersebut." 

466. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Syarikj dari [Ibrahim 
bin Jarirj dari [Abu Zur'ah bin 'Amru bin Jarirj dari [Abu Hurairahj berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dalam mangkuk kecil dari tembaga." 

467. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Syarikj dari [Ibrahim 
bin Jarirj dari [Abu Zur'ah bin 'Amru bin Jarirj dari [Abu Hurairahj berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dalam mangkuk kecil dari tembaga." 



468. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Amir bin Zurarah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Zakaria bin Abu Za'idah] dari [Al Hajjaj] dari 
[Fudlail bin ’Amru] dari [Ibrahim] dari [Alqamah] dari [Abdullah] berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tidur hingga terdengar tarikan nafasnya, setelah itu beliau 
shalat dan tidak berwudlu." 

469. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Amir bin Zurarah] dari [Ibnu Abu 
Za'idah] dari [Huraits bin Abu Mathar] dari [Yahya bin Abbad Abu Hubairah Al Anshari] 
dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu 'Abbas], ia berkata; "Begitulah beliau tidur, yakni dalam 
keadaan duduk." Yang dimaksud adalah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

470. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mushaffa Al Himshi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Baqiyyah] dari [Al Wadlin bin 'Atho'] dari [Mahfuzh 
bin Alqamah] dari [Abdurrahman bin A'idz Al ’Azdi] dari [Ali bin Abu Thalib] berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mata adalah tali penutup dubur, maka 
barangsiapa tertidur hendaklah ia wudlu." 

471. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [’Ashim] dari [Zirr] dari [Shafwan 
bin 'Assal] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar kami 
tidak melepas khuf kami selama tiga hari kecuali jika junub. dan tetap dibolehkan 
memakai karena sebab buang air besar, buang air kecil dan tidur." 

472. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Hisyam bin 'Urwahj dari [Bapaknya] 
dari [Marwan Ibnul Hakam] dari [Busrah binti Shafwan] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian menyentuh kemaluannya 
hendaklah berwudlu." 

473. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizam] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ma'n bin Isa]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Nafi'] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Uqbah bin 
Abdurrahman] dari [Muhammad bin Abdurrahman bin Tsaubanj dari [Jabir bin 
Abdullah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian menyentuh kemaluannya, maka baginya wajib berwudlu." 

474. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Mu'alla bin Manshurj. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ahmad bin Basyir bin Dzakwan Ad Dimasyqi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Marwan bin Muhammad] mereka berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Al Haitsam bin Humaid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al 'Ala' bin Al Harits] dari [Makhul] dari [Anbasah bin Abu Sufyan] dari 



[Ummu Habibah] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa menyentuh kemaluannya, hendaklah ia berwudlu." 

475. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdus Salam bin Harb] dari [lshaq bin Abu Farwah] dari [Az Zuhri] dari 
[Abdurrahman bin Abd Al Qoriy] dari [Abu Ayyub] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menyentuh kemaluannya, 
hendaklah ia berwudlu." 

476. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Jabir] berkata; aku 
mendengar [Qais bin Thalq Al Hanafi] dari [Bapaknya] ia berkata; Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang hukum menyentuh kemaluan, 
maka beliau menjawab: "Tidak ada kewajiban wudlu karena ia adalah bagian dari 
tubuhmu." 

477. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Marwan bin Mu'awiyah] dari [Ja'far 
bin Zubair] dari [Al Qasim] dari [Abu Umamah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ditanya tentang hukum menyentuh kemaluan, lalu beliau menjawab: "la 
hanyalah bagian darimu." 

478. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Muhammad bin 'Amru bin 
Alqamahj dari [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Abu Hurairahj, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berwudlulah kalian dari sesuatu yang telah 
diubah oleh api." Maka Ibnu 'Abbas pun bertanya; "Apakah kami juga berwudlu karena 
air hangat?" Abu Hurairah lalu berkata kepada Ibnu 'Abbas; "Wahai putra saudaraku, 
jika engkau mendengar hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam janganlah 
membuat perumpamaan-perumpamaan." 

479. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Wahbj berkata, telah memberitakan kepada kami [Yunus bin Yazid] 
dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwahj dari [Aisyahj ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Berwudlulah dari sesuatu yang tersentuh oleh api." 

480. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Khalid Al Azraq] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Yazid bin Abu Malik] dari [Bapaknya] dari [Anas 
bin Malik], Yazid menuturkan; dia meletakkan kedua tangannya di kedua telinganya, dan 
berkata; diamlah kalian berdua, sekiranya aku tidak mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Berwudlulah dari sesuatu yang tersentuh oleh api." 

481. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Simak bin Harb] dari [Ikrimah] dari 
[Ibnu 'Abbas], ia menuturkan; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam makan kaki kambing, 



lalu beliau mengusap kedua tangannya dengan kain yang ada di bawahnya dan bergegas 
menegakkan shalat." 

482. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Muhammad bin Al Munkadir] dan 
['Amru bin Dinar] dan [Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil] dari [Jabir bin Abdullah] ia 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar dan Umar makan roti dan daging, 
namun mereka tidak berwudlu." 

483. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Muhammad bin Al Munkadir] dan 
['Amru bin Dinar] dan [Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil] dari [Jabir bin Abdullah] ia 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar dan Umar makan roti dan daging, 
namun mereka tidak berwudlu." 

484. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hatim bin Isma'il] dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Bapaknya] dari [Ali Ibnul Husain] dari [Zainab binti Ummu Salamah] dari [Ummu 
Salamah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi hidangan kaki 
kambing, kemudian beliau makan dan shalat tanpa menyentuh air." 

485. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Busyair bin Yasar] 
berkata, telah memberitakan kepada kami [Suwaid bin An Nu'man Al Anshari]; 
bahwasanya para sahabat berangkat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menuju Khaibar, dan ketika mereka sampai Ash Shahba' beliau shalat ashar. Kemudian 
beliau minta dihidangkan makanan, namun beliau tidak mendapat hidangan kecuali 
sawiq hingga para sahabat ikut makan dan minum. Setelah itu beliau minta dibawakan 
air, kemudian beliau berkumur lalu berdiri dan shalat maghrib bersama kami." 

486. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy Syawarib] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz Ibnul Mukhtar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Suhail] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam makan kaki kambing, lalu beliau berkumur, 
mencuci tangan dan shalat." 

487. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dan [Abu Mu'awiyah] keduanya berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Abdullah bin Abdullah] dari 
[Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Al Bara' bin Azib] berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ditanya tentang wudlu karena makan daging unta, maka beliau 
menjawab: "Berwudlulah kalian karena memakannya." 

488. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah menceritakan 



kepada kami [Za'idah] dan [Isra'il] dari [Asy'ats bin Abu Asy Sya'tsa'] dari [Ja'far bin Abu 
Tsaur] dari [Jabir bin Samurah] berkata;" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kami untuk berwudlu karena makan daging unta, dan tidak berwudlu 
karena makan daging kambing." 

489. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Al Harawi Ibrahim bin Abdullah bin 
Hatim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abbad Ibnul Awwam] dari [Hajjaj] dari 
[Abdullah bin Abdullah] mantan budak bani Hasyim, -ia adalah seorang yang dapat 
dipercaya dan Al Hakam mengambil hadits darinya, - dari [Abdurrahman bin Abu Laila] 
dari [Usaid bin Hudlair], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian berwudlu karena susu kambing dan berwudlulah karena susu unta." 

490. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Abdu Rabbih] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Baqiyyah] dari [Khalid bin Yazid bin Umar bin Hubairah Al Fajari] dari ['Atho' bin As 
Sa'ib] ia berkata; aku mendengar [Muharib bin Ditsar] berkata; aku mendengar 
[Abdullah bin Umar] berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Berwudlulah kalian karena daging unta, dan jangan berwudlu karena daging 
kambing. Berwudlulah kalian karena susu unta, dan jangan berwudlu karena susu 
kambing. Dan shalatlah kalian di kandang kambing, dan jangan shalat di kandang unta." 

491. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibarhim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] dari [Az Zuhrij dari [Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbahj dari 
[Ibnu 'Abbas] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berkumur-kumurlah 
kalian karena susu, sebab di dalamnya terdapat lemak." 

492. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhlad] dari [Musa bin Ya'qub] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Abu Ubaidah bin Abdullah bin Zam'ahj dari [Bapaknya] dari 
[Ummu Salamahj istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia menuturkan; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kalian meminum susu, maka 
berkumurlah, karena ia mengandung lemak." 

493. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhlad] dari [Musa bin Ya'qub] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Abu Ubaidah bin Abdullah bin Zam'ahj dari [Bapaknya] dari 
[Ummu Salamahj istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia menuturkan; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kalian meminum susu, maka 
berkumurlah, karena ia mengandung lemak." 

494. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim As Sawwaq] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ad Dlahhak bin Makhlad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Zam'ah bin Shalihj dari [Ibnu Syihabj dari [Anas bin Malik] ia berkata; 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerah susu kambing dan meminumnya. 
Kemudian beliau minta diambilkan air lalu berkumur-kumur seraya bersabda: 
"Sesungguhnya ia mengandung lemak." 

495. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim As Sawwaq] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ad Dlahhak bin Makhlad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Zam'ah bin Shalih] dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerah susu kambing dan meminumnya. 
Kemudian beliau minta diambilkan air lalu berkumur-kumur seraya bersabda: 
"Sesungguhnya ia mengandung lemak." 

496. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al A'masy] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Urwah bin Az Zubair] dari 
[Aisyah] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mencium sebagian isterinya 
kemudian pergi shalat tanpa berwudlu dahulu," Aku berkata, "Bukankah yang beliau 
cium engkau sendiri?." Aisyah pun tertawa. 

497. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al A'masy] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Urwah bin Az Zubair] dari 
[Aisyah] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mencium sebagian isterinya 
kemudian pergi shalat tanpa berwudlu dahulu," Aku berkata, "Bukankah yang beliau 
cium engkau sendiri?." Aisyah pun tertawa. 

498. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al A'masy] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Urwah bin Az Zubair] dari 
[Aisyah] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mencium sebagian isterinya 
kemudian pergi shalat tanpa berwudlu dahulu," Aku berkata, "Bukankah yang beliau 
cium engkau sendiri?." Aisyah pun tertawa. 

499. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah Ibnul Mubarak] dan [Abdah bin Sulaiman] dari [Muhammad bin lshaq] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Ubaid As Sabbaq] dari [Bapaknya] 
dari [Sahal bin Hunaif] berkata; Aku banyak mengeluarkan madzi hingga aku pun sering 
mandi. Lalu aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau 
menjawab: "Kamu cukup berwudlu dari hal itu," aku bertanya lagi; "Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan madzi yang mengenai kainku?" beliau menjawab: "Engkau cukup 
memercikkan air dengan telapak tangan pada kain yang menurutmu terkena." 

500. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah Ibnul Mubarak] dan [Abdah bin Sulaiman] dari [Muhammad bin lshaq] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Ubaid As Sabbaq] dari [Bapaknya] 



dari [Sahal bin Hunaif] berkata; Aku banyak mengeluarkan madzi hingga aku pun sering 
mandi. Lalu aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau 
menjawab: "Kamu cukup berwudlu dari hal itu," aku bertanya lagi; "Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan madzi yang mengenai kainku?" beliau menjawab: "Engkau cukup 
memercikkan air dengan telapak tangan pada kain yang menurutmu terkena." 

501. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki] berkata; Aku mendengar Sufyan AtsTsauri bertanya kepada 
[Za'idah bin Qudamah]; "Wahai Abu Shalt, apakah engkau pernah mendengar sesuatu 
tentang hal ini?" Maka ia menjawab; Telah menceritakan kepada kami [Salamah bin 
Kuhail] dari [Kuraib] dari [Ibnu 'Abbas]; bahwa pada suatu malam Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bangun lalu masuk ke kamar kecil dan membuang hajatnya, kemudian beliau 
membasuh muka dan kedua telapak tangannya dan tidur kembali." Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Salamah bin Kuhail], berkata; telah memberitakan kepada 
kami [Bukair] dari [Kuraib], ia berkata; aku bertemu Kuraib, lalu ia menceritakan 
kepadaku dari [Ibnu 'Abbas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu dia menyebutkan 
sebagaimana hadits diatas. 

502. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki] berkata; Aku mendengar Sufyan AtsTsauri bertanya kepada 
[Za'idah bin Qudamah]; "Wahai Abu Shalt, apakah engkau pernah mendengar sesuatu 
tentang hal ini?" Maka ia menjawab; Telah menceritakan kepada kami [Salamah bin 
Kuhail] dari [Kuraib] dari [Ibnu 'Abbas]; bahwa pada suatu malam Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bangun lalu masuk ke kamar kecil dan membuang hajatnya, kemudian beliau 
membasuh muka dan kedua telapak tangannya dan tidur kembali." Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Salamah bin Kuhail], berkata; telah memberitakan kepada 
kami [Bukair] dari [Kuraib], ia berkata; aku bertemu Kuraib, lalu ia menceritakan 
kepadaku dari [Ibnu 'Abbas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu dia menyebutkan 
sebagaimana hadits diatas. 

503. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Muharib 
bin Ditsar] dari [Sulaiman bin Buraidah] dari [Bapaknya]; "bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berwudlu setiap kali shalat. Ketika terjadi penaklukan kota Makkah beliau 
melakukan semua shalat dengan satu kali wudlu." 

504. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Taubah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin Abdullah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Fadhl bin 



Mubasysyir] ia berkata; Aku melihat [Jabir bin Abdullah] melaksanakan beberapa shalat 
dengan satu kali wudlu, maka aku bertanya; "Apa ini?" ia menjawab; "Aku melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan seperti ini, maka aku melakukan 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

505. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il binTaubah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin Abdullah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Fadhl bin 
Mubasysyir] ia berkata; Aku melihat [Jabir bin Abdullah] melaksanakan beberapa shalat 
dengan satu kali wudlu, maka aku bertanya; "Apa ini?" ia menjawab; "Aku melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan seperti ini, maka aku melakukan 
sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

506. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata; telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id] dan [Abbad 
bin Tamim] dari [Pamannya] ia berkata; Telah diadukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam perihal seorang lelaki yang menemui kejanggalan dalam shalatnya, lalu beliau 
bersabda: "Tidak, hingga ia mencium bau atau mendengar suara." 

507. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata; telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id] dan [Abbad 
bin Tamim] dari [Pamannya] ia berkata; Telah diadukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam perihal seorang lelaki yang menemui kejanggalan dalam shalatnya, lalu beliau 
bersabda: "Tidak, hingga ia mencium bau atau mendengar suara." 

508. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki']. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Ja'far] dan [Abdurrahman] keduanya menuturkan; telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Suhail bin Abu Shalih] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada wudlu kecuali karena suara 
atau Kentut." 

509. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] dari [Abdul Aziz bin Ubaidullah] dari 
[Muhammad bin 'Amru bin 'Atho'] ia berkata; "Aku melihat [As Sa'ib bin Yazid] mencium 
kainnya, maka akupun bertanya; "Kenapa?" ia menjawab; "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada wudlu kecuali karena bau atau suara." 

510. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Muhammad bin lshaq] dari [Muhammad bin Ja'far bin Az Zubair] dari [Ubaidullah bin 
Abdullah bin Umar] dari [Bapaknya] berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ditanya tentang hukum airyang berada di tanah lapang dan air yang 
dijilat oleh binatang melata dan binatang buas?" maka beliau pun menjawab: "Jika air 



itu mencapai dua qullah (tempayan besar) maka ia tidak akan najis karena sesuatu." 
Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah Ibnul Mubarak] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Muhammad bin Ja'far] 
dari [Ubaidullah bin Abdullah bin Umar] dari [Bapaknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana hadits diatas. 

511. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] 
dari ['Ashim Ibnul Mundzir] dari [Ubaidullah bin Abdullah bin Umar] dari [Bapaknya] ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika banyak air itu mencapai 
dua atau tiga qullah, maka ia tidak menjadi najis karena sesuatu." Abu Al Hasan bin 
Salamah berkata; Telah menceritakan kepada kami Abu Hatim berkata, telah 
menceritakan kepada kami Abu Al Walid dan Abu Salamah dan Ibnu Aisyah Al Qurasyi 
mereka berkata; telah menceritakan kepada kami Hammad bin Salamah sebagaimana 
hadits diatas. 

512. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab Al Madani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Zaid bin Aslam] dari [Bapaknya] dari 
['Atho' bin Yasar] dari [Abu Sa'id Al Khudri] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
ditanya tentang telaga-telaga yang terdapat di antara Makkah dan Madinah yang 
dikunjungi hewan buas, anjing dan himar, serta hukum bersuci dengannya. Maka beliau 
pun menjawab: "Baginya apa yang dikandung di dalam perutnya dan bagi kita tidak 
menghalangi untuk bersuci." 

513. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syarik] dari 
[Tharif bin Syihab] ia berkata; aku mendengar [Abu Nadlrah] menceritakan dari [Jabir 
bin Abdullah] ia berkata; Kami sampai pada sebuah mata air, ternyata di sana terdapat 
bangkai keledai. Jabir berkata; Kami menahan diri darinya hingga Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam datang. Maka beliau bersabda: "Sesungguhnya air tidak menjadi najis 
karena sesuatu". Lalu kami mengambil dan meminum serta berbekal dengannya." 

514. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syarik] dari 
[Tharif bin Syihab] ia berkata; aku mendengar [Abu Nadlrah] menceritakan dari [Jabir 
bin Abdullah] ia berkata; Kami sampai pada sebuah mata air, ternyata di sana terdapat 
bangkai keledai. Jabir berkata; Kami menahan diri darinya hingga Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam datang. Maka beliau bersabda: "Sesungguhnya air tidak menjadi najis 
karena sesuatu". Lalu kami mengambil dan meminum serta berbekal dengannya." 

515. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syarik] dari 
[Tharif bin Syihab] ia berkata; aku mendengar [Abu Nadlrah] menceritakan dari [Jabir 



bin Abdullah] ia berkata; Kami sampai pada sebuah mata air, ternyata di sana terdapat 
bangkai keledai. Jabir berkata; Kami menahan diri darinya hingga Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam datang. Maka beliau bersabda: "Sesungguhnya air tidak menjadi najis 
karena sesuatu". Lalu kami mengambil dan meminum serta berbekal dengannya." 

516. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari [Aisyah] ia berkata; "Seorang 
anak kecil diberikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian ia 
mengencinginya, maka beliau pun memercikkan air dan tidak mencucinya." 

517. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[Az Zuhri] dari [Ubaidullah bin Abdullah] dari [Ummu Qais binti Mihshan] ia berkata; 

"Aku bersama anakku yang belum makan makanan (masih bayi), masuk menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga ia mengencinginya, maka beliau pun minta 
diambilkan air seraya memercikinya." 

518. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[Az Zuhri] dari [Ubaidullah bin Abdullah] dari [Ummu Qais binti Mihshan] ia berkata; 

"Aku bersama anakku yang belum makan makanan (masih bayi), masuk menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga ia mengencinginya, maka beliau pun minta 
diambilkan air seraya memercikinya." 

519. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Ali] dan [Mujahid bin Musa] dan ['Abbas 
bin Abdul Azhim] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya Ibnul Walid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhil bin Khalifah] berkata, telah mengabarkan kepada 
kami [Abu As Samh] ia berkata; Ketika Aku menjadi pembantu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, Hasan atau Husain datang hingga ia kencing di dada beliau. Maka para 
sahabat pun hendak mencucinya. Namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Percikilah ia, sesungguhnya kencing bayi wanita dicuci dan kencing bayi lelaki 
cukup diperciki." 

520. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Usamah bin Zaid] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Ummi Kurz] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kencing bayi lelaki cukup diperciki sedangkan 
kencing bayi wanita dicuci." 

521. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Usamah bin Zaid] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Ummi Kurz] bahwa Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kencing bayi lelaki cukup diperciki sedangkan 
kencing bayi wanita dicuci." 

522. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Usamah bin Zaid] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Ummi Kurz] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kencing bayi lelaki cukup diperciki sedangkan 
kencing bayi wanita dicuci." 

523. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Usamah bin Zaid] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Ummi Kurz] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kencing bayi lelaki cukup diperciki sedangkan 
kencing bayi wanita dicuci." 

524. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Usamah bin Zaid] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Ummi Kurz] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kencing bayi lelaki cukup diperciki sedangkan 
kencing bayi wanita dicuci." 

525. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Usamah bin Zaid] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Ummi Kurz] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kencing bayi lelaki cukup diperciki sedangkan 
kencing bayi wanita dicuci." 

526. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Usamah bin Zaid] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Ummi Kurz] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kencing bayi lelaki cukup diperciki sedangkan 
kencing bayi wanita dicuci." 

527. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulaiyah] dari [Humaid] dari [Bakr bin Abdullah] 
dari [Abu Rafi'] dari [Abu Hurairah] bahwasanya ia pernah bertemu dengan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam di jalanan Madinah, sedangkan dirinya dalam kondisi junub. 
la kemudian menghilang pergi hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mencarinya. 
Ketika ia datang, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Wahai Abu Hurairah, dari 
mana engkau?" Abu Hurairah menjawab; "Wahai Rasulullah, ketika engkau bertemu 
dengan aku, sesungguhnya aku dalam keadaan junub, dan aku tidak nyaman untuk 
duduk bersamamu hingga aku mandi dahulu." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seorang mukmin itu tidak najis." 



528. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki']. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami 
[lshaq bin Manshur] berkata, telah memberitakan kepada kami [Yahya bin Sa'idj, 
semuanya dari [Mis'ar] dari [Washil Al Ahdab] dari [Abu Wa'ilj dari [Hudzaifah] ia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar dan bertemu denganku sedangkan aku 
dalam kodisi junub. Maka aku merasa tidak nyaman hingga aku mandi dan datang 
kembali menemui beliau. Beliau pun bertanya: "Ada apa denganmu?" aku menjawab; 
"Aku dalam kondisi junub," maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Sesungguhnya seorang muslim tidak najis." 

529. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari ['Amru bin Maimunj ia berkata; 
Aku bertanya kepada [Sulaiman bin Yasarj tentang kain yang terkena mani, apakah kami 
cukup mencuci bekasnya atau mencuci kain seluruhnya? Maka Sulaiman menjawab; 
[Aisyahj berkata; "Kain Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terkena mani, lalu beliau 
mencuci bekas mani pada kain tersebut. Setelah itu beliau keluar shalat dan aku masih 
melihat bekas cuciannya tersebut." 

530. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari ['Amru bin Maimunj ia berkata; 
Aku bertanya kepada [Sulaiman bin Yasarj tentang kain yang terkena mani, apakah kami 
cukup mencuci bekasnya atau mencuci kain seluruhnya? Maka Sulaiman menjawab; 
[Aisyahj berkata; "Kain Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terkena mani, lalu beliau 
mencuci bekas mani pada kain tersebut. Setelah itu beliau keluar shalat dan aku masih 
melihat bekas cuciannya tersebut." 

531. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari ['Amru bin Maimunj ia berkata; 
Aku bertanya kepada [Sulaiman bin Yasarj tentang kain yang terkena mani, apakah kami 
cukup mencuci bekasnya atau mencuci kain seluruhnya? Maka Sulaiman menjawab; 
[Aisyahj berkata; "Kain Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terkena mani, lalu beliau 
mencuci bekas mani pada kain tersebut. Setelah itu beliau keluar shalat dan aku masih 
melihat bekas cuciannya tersebut." 

532. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari ['Amru bin Maimunj ia berkata; 
Aku bertanya kepada [Sulaiman bin Yasarj tentang kain yang terkena mani, apakah kami 
cukup mencuci bekasnya atau mencuci kain seluruhnya? Maka Sulaiman menjawab; 
[Aisyahj berkata; "Kain Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terkena mani, lalu beliau 
mencuci bekas mani pada kain tersebut. Setelah itu beliau keluar shalat dan aku masih 
melihat bekas cuciannya tersebut." 



533. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari ['Amru bin Maimun] ia berkata; 
Aku bertanya kepada [Sulaiman bin Yasar] tentang kain yang terkena mani, apakah kami 
cukup mencuci bekasnya atau mencuci kain seluruhnya? Maka Sulaiman menjawab; 
[Aisyahj berkata; "Kain Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terkena mani, lalu beliau 
mencuci bekas mani pada kain tersebut. Setelah itu beliau keluar shalat dan aku masih 
melihat bekas cuciannya tersebut." 

534. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Khalid Al Azraqj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Yahya Al Khusyanij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid bin Waqid] dari [Busr bin Ubaidullahj dari [Abu Idris Al 
Khaulanij dari [Abu Darda'] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
mengunjungi kami, sedang dari kepalanya mengalir air (sisa mandi), kemudian beliau 
shalat bersama kami dengan satu kain mutawakhisyan (memakai dengan cara 
menyelimutkan pada tubuh). Tatkala beliau berlalu pergi, Umar bin Al Khaththab 
bertanya; "Ya Rasulullah, engkau mengimami kami dengan satu kain?" beliau bersabda: 
"Benar, aku shalat dengan mengenakan satu kain, dan di dalamnya ada sisa dari 
persetubuhanku." 

535. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Yusuf Az Zimmi]. Dan menurut jaluryang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Ahmad bin Utsman bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sulaiman bin Ubaidullah Ar Raqqi] keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidullah bin 'Amru] dari [Abdul Malik bin Umairj dari [Jabir bin 
Samurahj ia berkata; Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; 
"apakah seseorang boleh shalat dengan mengenakan kain yang ia kenakan untuk 
bersetubuh dengan isterinya?" beliau menjawab: "Ya boleh, kecuali ia melihat sesuatu 
pada kain tersebut, maka hendaklah ia mencucinya." 

536. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Yusuf Az Zimmi]. Dan menurut jaluryang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Ahmad bin Utsman bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sulaiman bin Ubaidullah Ar Raqqi] keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidullah bin 'Amru] dari [Abdul Malik bin Umairj dari [Jabir bin 
Samurahj ia berkata; Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; 
"apakah seseorang boleh shalat dengan mengenakan kain yang ia kenakan untuk 
bersetubuh dengan isterinya?" beliau menjawab: "Ya boleh, kecuali ia melihat sesuatu 
pada kain tersebut, maka hendaklah ia mencucinya." 

537. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j. Dan menurut 
jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Abu Hammam Al Walid bin Syuja' bin 



Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Bapakku] dan [Ibnu 'Uyainah] dan 
[Ibnu Abu Za'idah] semuanya dari [Al A'masy] dari [Abu Wa'il] dari [Hudzaifah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dan mengusap bagian atas kedua 
khufnya." 

538. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']. Dan menurut 
jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Abu Hammam Al Walid bin Syuja' bin 
Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Bapakku] dan [Ibnu 'Uyainah] dan 
[Ibnu Abu Za'idah] semuanya dari [Al A'masy] dari [Abu Wa'il] dari [Hudzaifah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dan mengusap bagian atas kedua 
khufnya." 

539. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']. Dan menurut 
jalur yang lain; Telah menceritakan kepada kami [Abu Hammam Al Walid bin Syuja' bin 
Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Bapakku] dan [Ibnu 'Uyainah] dan 
[Ibnu Abu Za'idah] semuanya dari [Al A'masy] dari [Abu Wa'il] dari [Hudzaifah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dan mengusap bagian atas kedua 
khufnya."] 

540. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab Al Madani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Muhaimin bin Al 'Abbas bin Sahi bin Sa'd As Sa'idij 
dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengusap kedua khufnya, dan beliau juga memerintahkan kami untuk mengusap kedua 
khuf." 

541. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Ubaid At Thanafusij berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Umar bin Al Mutsannaj dari ['Atho' Al Khurasani] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata; Aku pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu 
perjalanan, beliau bertanya: "Apakah ada air?" kemudian beliau pun berwudlu dan 
mengusap kedua khufnya. Setelah itu beliau menyusul tentara dan mengimami 
mereka." 

542. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Ubaid At Thanafusij berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Umar bin Al Mutsannaj dari ['Atho' Al Khurasani] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata; Aku pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu 
perjalanan, beliau bertanya: "Apakah ada air?" kemudian beliau pun berwudlu dan 
mengusap kedua khufnya. Setelah itu beliau menyusul tentara dan mengimami 
mereka." 



543. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Ubaid At Thanafusi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Umar bin Al Mutsanna] dari ['Atho' Al Khurasani] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata; Aku pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu 
perjalanan, beliau bertanya: "Apakah ada air?" kemudian beliau pun berwudlu dan 
mengusap kedua khufnya. Setelah itu beliau menyusul tentara dan mengimami 
mereka." 

544. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshij ia berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Baqiyyahj dari [Jarir bin Yazid] ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Mundzirj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Al Munkadirj dari [Jabir] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melewati seorang lelaki yang sedang berwudlu dan mencuci kedua khufnya, 
maka dengan tangannya seakan-akan mendorongnya beliau bersabda: "Kamu hanya 
diperintah untuk mengusapnya." Beliau bersabda lagi sambil memperagakan dengan 
tangannya: "Seperti ini." Mulai dari bagian ujung jari hingga ke pangkal betis, dan 
menggaris dengan jari-jarinya." 

545. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshi] ia berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Baqiyyah] dari [Jarir bin Yazid] ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Mundzir] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Al Munkadir] dari [Jabir] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melewati seorang lelaki yang sedang berwudlu dan mencuci kedua khufnya, 
maka dengan tangannya seakan-akan mendorongnya beliau bersabda: "Kamu hanya 
diperintah untuk mengusapnya." Beliau bersabda lagi sambil memperagakan dengan 
tangannya: "Seperti ini." Mulai dari bagian ujung jari hingga ke pangkal betis, dan 
menggaris dengan jari-jarinya." 

546. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshi] ia berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Baqiyyah] dari [Jarir bin Yazid] ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Mundzir] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Al Munkadir] dari [Jabir] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melewati seorang lelaki yang sedang berwudlu dan mencuci kedua khufnya, 
maka dengan tangannya seakan-akan mendorongnya beliau bersabda: "Kamu hanya 
diperintah untuk mengusapnya." Beliau bersabda lagi sambil memperagakan dengan 
tangannya: "Seperti ini." Mulai dari bagian ujung jari hingga ke pangkal betis, dan 
menggaris dengan jari-jarinya." 

547. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Salamah bin Kuhailj ia berkata; aku mendengar [Ibrahim At Taimi] 
menceritakan dari [Al Harits bin Suwaidj dari ['Amru bin Maimun] dari [Khuzaimah bin 



Tsabit] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tiga hari, -dan aku kira 
beliau mengatakan; - "dan tiga malam bagi musafir untuk mengusap kedua khufnya." 

548. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Abu Kuraib] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Zaid bin Al Hubab] ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Abdullah bin Abu Khats'am Ats Tsumali] ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] ia berkata; Para sahabat bertanya; "Ya Rasulullah, bagaimana cara 
bersucinya kedua khuf?" Beliau menjawab: "Bagi musafir tiga hari tiga malam, dan bagi 
orang yang muqim satu hari satu malam." 

549. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Abu Kuraib] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Zaid bin Al Hubab] ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Abdullah bin Abu Khats'am Ats Tsumali] ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] ia berkata; Para sahabat bertanya; "Ya Rasulullah, bagaimana cara 
bersucinya kedua khuf?" Beliau menjawab: "Bagi musafir tiga hari tiga malam, dan bagi 
orang yang muqim satu hari satu malam." 

550. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Abu Kuraib] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Zaid bin Al Hubab] ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Abdullah bin Abu Khats'am Ats Tsumali] ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] ia berkata; Para sahabat bertanya; "Ya Rasulullah, bagaimana cara 
bersucinya kedua khuf?" Beliau menjawab: "Bagi musafir tiga hari tiga malam, dan bagi 
orang yang muqim satu hari satu malam." 

551. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Abu Kuraib] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Zaid bin Al Hubab] ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Abdullah bin Abu Khats'am Ats Tsumali] ia 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] ia berkata; Para sahabat bertanya; "Ya Rasulullah, bagaimana cara 
bersucinya kedua khuf?" Beliau menjawab: "Bagi musafir tiga hari tiga malam, dan bagi 
orang yang muqim satu hari satu malam." 

552. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu Qais Al 
Audi] dari [Al Huzail bin Syurahbil] dari [Al Mughirah] berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berwudlu lalu mengusap kedua kaus kaki dan kedua sandal." 

553. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mu'alla bin Manshur] dan [Bisyr bin Adam] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Isa bin Yunus] dari [Isa bin Sinan] dari [Adi Dlahhak bin 
Abdurrahman bin 'Arzab] dari [Abu Musa Al Asy'ari]; bahwasanya Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam berwudlu lalu mengusap kedua kaus kaki dan kedua sandalnya." Al 
Mu'alla berkata tentang haditsnya, "Aku tidak mengetahui kecuali bahwa ia 
mengatakan, "Dan kedua sandalnya." 

554. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mu'alla bin Manshur] dan [Bisyr bin Adam] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Isa bin Yunus] dari [Isa bin Sinan] dari [Adi Dlahhak bin 
Abdurrahman bin 'Arzab] dari [Abu Musa Al Asy'ari]; bahwasanya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berwudlu lalu mengusap kedua kaus kaki dan kedua sandalnya." Al 
Mu'alla berkata tentang haditsnya, "Aku tidak mengetahui kecuali bahwa ia 
mengatakan, "Dan kedua sandalnya." 

555. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mu'alla bin Manshur] dan [Bisyr bin Adam] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Isa bin Yunus] dari [Isa bin Sinan] dari [Adi Dlahhak bin 
Abdurrahman bin 'Arzab] dari [Abu Musa Al Asy'ari]; bahwasanya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berwudlu lalu mengusap kedua kaus kaki dan kedua sandalnya." Al 
Mu'alla berkata tentang haditsnya, "Aku tidak mengetahui kecuali bahwa ia 
mengatakan, "Dan kedua sandalnya." 

556. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Muhammad] dari [Dawud bin Abui Furat] dari 
[Muhammad bin Zaid] dari [Abu Syuraih] dari [Abu Muslim] mantan budak Zaid bin 
Shuhan, ia berkata; Aku pernah bersama [Salman], tiba-tiba ia melihat seorang lelaki 
melepas kedua khufnya untuk berwudlu. Maka iapun menegurnya; "Usaplah kedua 
khuf, imamah dan ubun-ubunmu. Karena aku pernah melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengusap kedua khuf dan surbannya." 

557. Telah menceritakan kepada kami [Abu Thahir Ahmad bin 'Amru bin As Sarh] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mu'awiyah bin Shalih] dari [Abdul Aziz bin Muslim] dari [Abu Ma'qil] dari 
[Anas bin Malik] ia berkata; "Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berwudlu sementara beliau mengenakan imamah Qithriyyah, lalu beliau memasukkan 
tangannya pada bagian bawah surbannya, kemudian mengusap bagian depan kepalanya 
dan tidak melepaskan surbannya." 

558. Telah menceritakan kepada kami [Abu Thahir Ahmad bin 'Amru bin As Sarh] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mu'awiyah bin Shalih] dari [Abdul Aziz bin Muslim] dari [Abu Ma'qil] dari 
[Anas bin Malik] ia berkata; "Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berwudlu sementara beliau mengenakan imamah Qithriyyah, lalu beliau memasukkan 
tangannya pada bagian bawah surbannya, kemudian mengusap bagian depan kepalanya 
dan tidak melepaskan surbannya." 



559. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Umar Al Adani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari ['Amruj dari [AzZuhri] dari 
[Ubaidullah bin Abdullah] dari [Bapaknya] dari [Amar bin Yasir] berkata; "Kami bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu hingga pundak." 

560. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim]. Dan menurut jalur yang lain; 
Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Al Harawi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ja'far] semuanya dari [Al 'Ala'] dari [Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bumi dijadikan 
untukku sebagai masjid dan alat bersuci." 

561. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim]. Dan menurut jalur yang lain; 
Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Al Harawi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ja'far] semuanya dari [Al 'Ala'] dari [Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bumi dijadikan 
untukku sebagai masjid dan alat bersuci." 

562. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Al Hakam] dari [Dzar] dari [Sa'id bin Abdurrahman bin Abza] dari 
[Bapaknya] berkata; "Seorang laki-laki datang menemui Umar Ibnul Khaththab dan 
bertanya; "Aku junub namun tidak mendapatkan air?" maka Umar menjawab; 
"Janganlah engkau shalat." Lalu ['Ammar bin Yasir] berkata; "Wahai Amirul Mukminin, 
tidakkah engkau ingat ketika aku dan engkau dalam sebuah ekspedisi mengalami junub 
dan kita tidak mendapatkan air. Waktu itu engkau tidak shalat sedangkan aku 
bergulingan di tanah kemudian shalat. Maka ketika aku datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan aku sebutkan hal itu kepada beliau, beliau lalu bersabda 
"Sebenarnya cukup bagimu, lalu beliau memukulkan kedua tangannya ke tanah dan 
meniupnya, lalu beliau mengusapkan kedua tangannya ke wajah dan kedua telapak 
tangannya." 

563. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Humaid bin Abdurrahman] dari [Ibnu Abu Lailaj dari [Al 
Hakam] dan [Salamah bin Kuhailj bahwa keduanya bertanya kepada [Abdullah bin Abu 
Aufaj tentang tayamum, maka ia pun menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan 'Ammar untuk melakukan seperti ini, lalu ia menepukkan kedua 
tangannya ke tanah, kemudian mengibaskannya dan mengusap mukanya, [Al Hakam] 
berkata; "Dan kedua tangannya." Sementara [Salamah] menyebutkan, "Dan kedua 
sikunya." 



564. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ath Thahir Ahmad bin 'Amru bin As Sarh Al 
Mishri] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata; telah 
memberitakan kepada kami [Yunus bin Yazid] dari [Ibnu Syihab] dari [Ubaidullah bin 
Abdullah] dari ['Ammar bin Yasir] ketika ia bertayamum bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam beliau memerintahkan kaum muslimin, lalu mereka pun memukulkan 
kedua tangannya ke tanah tanpa menggenggam tanah sedikitpun, lalu mereka 
mengusap muka satu kali. Setelah itu mereka mengulangi lagi, mereka memukulkan 
kedua telapak tangannya ke tanah sekali lagi dan mengusapkannya ke tangan." 

565. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Hamid bin Hubaib bin Abu Al Isyrin] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] dari ['Atho' bin Abu Rabah] berkata; aku mendengar [Ibnu 
’Abbas] berkata; "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada seorang laki-laki 
yang kepalanya terkena luka, laki-laki tersebut mimpi basah, lalu ia diperintahkan untuk 
mandi hingga lukanya bertambah parah dan mati. Maka sampailah berita itu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Mereka telah membunuhnya, 
semoga Allah akan membunuhnya. Tidaklah obat orang yang bodoh itu bertanya." 

'Atho' berkata, "Telah sampai kepada kami bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sekiranya ia hanya membasuh badannya dan mengecualikan kepalanya yang 
terkena luka." 

566. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Salim 
bin Abu Al Ju'd] dari [Kuraib] -mantan pelayan Ibnu 'Abbas- telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu 'Abbas] dari bibinya [Maimunah] ia berkata; "Aku menyiapkan air mandi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau pun mandi junub. Beliau menuangkan bejana 
dengan tangan kirinya ke tangan kanan dan membasuhnya tiga kali, kemudian beliau 
menuangkan pada kemaluannya lalu menggosokkan tangannya ke bumi. Setelah itu 
beliau berkumur, memasukkan air ke hidung dan membasuh wajahnya tiga kali, serta 
kedua sikunya tiga kali. Kemudian menuangkan air ke seluruh tubuh, kemudian menjauh 
dari tempat mandinya dan mencuci kedua kakinya." 

567. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy Syawarib] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Shodaqoh bin Sa'id Al Hanafi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Jumai' bin UmairAt Taimij ia berkata; "Aku bersama dengan bibiku dari 
pihak ayah dan ibu menemui Aisyah, lalu kami bertanya kepadanya bagaimana 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mandi junub. [Aisyah] menjawab, "Beliau 
menuangkan air ke dalam telapak tangannya tiga kali baru memasukkan tangannya ke 
dalam bejana. Dan membasuh kepalanya tiga kali baru menuangkan air ke seluruh 



tubuhnya. Setelah itu beliau pergi melaksanakan shalat. Adapun kami (isteri-isteri Nabi) 
mandi dengan membasuh kepala hingga lima kali karena masalah rambut (panjang)." 

568. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Abu lshaq] dari [Sulaiman bin Shurad] 
dari [Jubair bin Muth'im] ia berkata; "Para sahabat berdebat masalah cara mandi junub 
di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Aku menuangkan air ke atas kepalaku sebanyak tiga telapak 
tangan." 

569. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']. Dan menurut jalur yang 
lain; Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Fudlail] semuanya dari [Fudlail bin Marzuq] dari [’Athiyah] dari [Abu Sa'id] 
bahwa seorang laki-laki bertanya kepadanya tentang mandi junub, maka ia menjawab; 
"Tiga kali." Lelaki itu bertanya kembali, "Sesungguhnya rambutku sangat lebat." Abu 
Sa'id menjawab; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam rambutnya lebih banyak dan 
lebih bagus dari rambutmu." 

570. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Bapaknya] dari [Jabir] ia berkata; "Wahai Rasulullah, aku berada di suatu wilayah yang 
sangat dingin, bagaimana aku harus mandi junub?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Aku menuangkan air ke atas kepalaku sebanyak tiga kali." 

571. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Bapaknya] dari [Jabir] ia berkata; "Wahai Rasulullah, aku berada di suatu wilayah yang 
sangat dingin, bagaimana aku harus mandi junub?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Aku menuangkan air ke atas kepalaku sebanyak tiga kali." 

572. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Bapaknya] dari [Jabir] ia berkata; "Wahai Rasulullah, aku berada di suatu wilayah yang 
sangat dingin, bagaimana aku harus mandi junub?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Aku menuangkan air ke atas kepalaku sebanyak tiga kali." 

573. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Bapaknya] dari [Jabir] ia berkata; "Wahai Rasulullah, aku berada di suatu wilayah yang 
sangat dingin, bagaimana aku harus mandi junub?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Aku menuangkan air ke atas kepalaku sebanyak tiga kali." 

574. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Ja'far bin Muhammad] dari 



[Bapaknya] dari [Jabir] ia berkata; "Wahai Rasulullah, aku berada di suatu wilayah yang 
sangat dingin, bagaimana aku harus mandi junub?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Aku menuangkan air ke atas kepalaku sebanyak tiga kali." 

575. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyatsj dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Bapaknya] dari [Jabir] ia berkata; "Wahai Rasulullah, aku berada di suatu wilayah yang 
sangat dingin, bagaimana aku harus mandi junub?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Aku menuangkan air ke atas kepalaku sebanyak tiga kali." 

576. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyatsj dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Bapaknya] dari [Jabir] ia berkata; "Wahai Rasulullah, aku berada di suatu wilayah yang 
sangat dingin, bagaimana aku harus mandi junub?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Aku menuangkan air ke atas kepalaku sebanyak tiga kali." 

577. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyatsj dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Bapaknya] dari [Jabir] ia berkata; "Wahai Rasulullah, aku berada di suatu wilayah yang 
sangat dingin, bagaimana aku harus mandi junub?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Aku menuangkan air ke atas kepalaku sebanyak tiga kali." 

578. Telah menceritakan kepada kami [An Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'laj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] bahwa Umar Ibnul Khaththab 
berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah salah seorang dari kami 
boleh tidur dalam keadaan junub?" beliau menjawab: "Boleh, jika berwudlu." 

579. Telah menceritakan kepada kami [An Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'laj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] bahwa Umar Ibnul Khaththab 
berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Apakah salah seorang dari kami 
boleh tidur dalam keadaan junub?" beliau menjawab: "Boleh, jika berwudlu." 

580. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy Syawaribj 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyadj berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Ashim Al Ahwalj dari [Abu Al Mutawakkil] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang 
dari kalian menyetubuhi isterinya dan ingin mengulanginya, hendaklah ia berwudlu." 

581. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy Syawaribj 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyadj berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Ashim Al Ahwal] dari [Abu Al Mutawakkil] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang 
dari kalian menyetubuhi isterinya dan ingin mengulanginya, hendaklah ia berwudlu." 



582. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy Syawarib] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Ashim Al Ahwal] dari [Abu Al Mutawakkil] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang 
dari kalian menyetubuhi isterinya dan ingin mengulanginya, hendaklah ia berwudlu." 

583. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Abdu Ash Shamad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Abu Rafi'] dari bibinya 
[Salma] dari [Abu Rafi'], berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggilir semua 
isterinya semalam, dan beliau mandi setiap menggilir salah seorang dari mereka. Beliau 
lalu ditanya; "Ya Rasulullah, kenapa tidak engkau jadikan dalam satu kali mandi saja?" 
Beliau menjawab: "Hal itu lebih bersih, lebih baik dan lebih suci." 

584. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Abdu Ash Shamad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Abu Rafi'] dari bibinya 
[Salma] dari [Abu Rafi'], berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggilir semua 
isterinya semalam, dan beliau mandi setiap menggilir salah seorang dari mereka. Beliau 
lalu ditanya; "Ya Rasulullah, kenapa tidak engkau jadikan dalam satu kali mandi saja?" 
Beliau menjawab: "Hal itu lebih bersih, lebih baik dan lebih suci." 

585. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Umar bin Hayyaj] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Shubaih] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Uwais] dari [Syurahbil bin Sa'd] dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang junub; "bolehkah seseorang tidur, atau 
makan, atau minum (dalam keadaan junub)?" beliau bersabda: "Boleh, jika ia berwudlu 
sebagaimana wudlunya untuk shalat." 

586. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah Ibnul Mubarak] dari [Yunus] dari [Az Zuhri] dari 
[Abu Salamah] dari [Aisyah], ia menuturkan; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika ingin 
makan sedang beliau dalam keadaan junub, maka beliau mencuci tangannya." 

587. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari ['Amru bin Murrah] dari [Abdullah bin Salamah] ia berkata; Aku 
menemui [Ali bin Abu Thalib], lalu ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
masuk ke dalam WC dan menyelesaikan hajatnya, kemudian beliau keluar lalu makan 
roti dan daging serta membaca Al Qur'an bersama kami, dan tidak ada yang 
menghalanginya, -dan mungkin saja ia mengatakan; - "tidak ada yang menghalanginya 
untuk membaca Al Qur'an selain junub." 



588. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepada kami [Musa bin 
Uqbah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang junub dan wanita haid tidak boleh membaca Al Qur'an." Abui Hasan 
berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Hatim berkata, telah menceritakan 
kepada kami Hisyam bin 'Ammar berkata, telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 
Ayyasy berkata, telah menceritakan kepada kami Musa bin 'Uqbah dari Nafi' dari Ibnu 
Umar ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang junub dan 
wanita haid tidak boleh membaca sesuatu pun dari Al Qur'an." 

589. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Harits bin Wajih] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Malik bin Dinar] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu Hurairah], ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya di bawah setiap rambut 
itu terdapat janabah, maka basuhlah rambut dan bersihkan kulit wajah kalian." 

590. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Hamzah] berkata, telah menceritakan kepada saya ['Utbah bin 
Abu Hakim] berkata, telah menceritakan kepadaku [Thalhah bin Nafi'] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Abu Ayyub Al Anshari] berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Shalat lima waktu, jum'at ke jum'at berikutnya dan menunaikan 
amanah adalah penghapus dosa." Aku bertanya; "Apa yang dimaksud dengan 
menunaikan amanah?" beliau menjawab: "Mandi janabah, sesungguhnya di bawah 
setiap rambut itu terdapat janabah." 

591. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Aswad bin Amir] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Salamah] dari ['Atho' bin As Sa'ib] dari [Zadzan] dari [Ali bin Abu 
Thalib], dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa 
meninggalkan sekadar satu lembar rambut dari tubuhnya ketika mandi junub, maka ia 
akan diperlakukan begini dan begini dalam neraka." Ali berkata; "Karena itu aku selalu 
mengulang-ulang (membasuh) rambutku." Dan ia memendekkan rambutnya. 

592. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Hisyam bin 'Urwah] 
dari [Bapaknya] dari [Zainah binti Ummu Salamah] dari ibunya [Ummu Salamah] ia 
berkata; Ummu Sulaim datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya 
tentang seorang wanita yang mimpi basah dalam tidurnya sebagaimana seorang laki-laki 
bermimpi, maka beliau menjawab: "Ya, jika ia melihat air maka hendaklah ia mandi." 

Aku berkata; "Engkau telah membuka aiJ wanita, apakah wanita juga bisa bermimpi?" 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "semoga engkau selalu bersama 
keuntungan, kalau begitu dari mana anaknya dapat menyerupainya!" 



593. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Adi] dan [Abdul A'la] dari [Sa'id bin Abu 'Arubah] 
dari [Qotadah] dari [Anas] bahwa Ummu Sulaim bertanya kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tentang seorang wanita yang bermimpi dalam tidur sebagaimana 
seorang laki-laki bermimpi. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Jika 
seorang wanita bermimpi seperti itu hingga orgasme maka ia wajib mandi." Ummu 
Salamah berkata; "Wahai Rasulullah, mungkinkah itu terjadi?" beliau menjawab; "Ya, air 
laki-laki kental berwarna putih, sedangkan air wanita adalah cair dan berwarna kuning. 
Manapun keduanya yang lebih dahulu, atau lebih tinggi maka anaknya nanti akan 
menyerupainya." 

594. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Sufyanj dari [Ali bin 
Zaid] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] dari [Khaulah binti Hakim]; bahwasanya ia bertanya 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang seorang wanita yang mimpi basah 
dalam tidur sebagaimana seorang laki-laki mimpi, maka beliau menjawab: "la tidak 
wajib mandi hingga orgasme sebagaimana seorang laki-laki tidak wajib mandi hingga ia 
orgasme." 

595. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Ayyub bin Musa] dari [Sa'id bin 
Abu Sa'id Al Khudrij dari [Abdullah bin Rafi'] dari [Ummu Salamah] ia berkata; Aku 
bertanya; "Wahai Rasulullah, aku adalah wanita yang kuat ikatan rambutnya, apakah 
aku harus membuka gulungan rambutku untuk mandi junub?" beliau bersabda: 
"Sebenarnya cukup bagimu untuk menuangkan tiga kali tuangan air, setelah itu guyurlah 
tubuhmu dan bersuci dengan air, -atau beliau mengatakan; - "Jika demikian maka 
engkau telah suci." 

596. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Ayyub bin Musa] dari [Sa'id bin 
Abu Sa'id Al Khudrij dari [Abdullah bin Rafi'] dari [Ummu Salamah] ia berkata; Aku 
bertanya; "Wahai Rasulullah, aku adalah wanita yang kuat ikatan rambutnya, apakah 
aku harus membuka gulungan rambutku untuk mandi junub?" beliau bersabda: 
"Sebenarnya cukup bagimu untuk menuangkan tiga kali tuangan air, setelah itu guyurlah 
tubuhmu dan bersuci dengan air, -atau beliau mengatakan; - "Jika demikian maka 
engkau telah suci." 

597. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Ayyub bin Musa] dari [Sa'id bin 
Abu Sa'id Al Khudrij dari [Abdullah bin Rafi'] dari [Ummu Salamah] ia berkata; Aku 
bertanya; "Wahai Rasulullah, aku adalah wanita yang kuat ikatan rambutnya, apakah 
aku harus membuka gulungan rambutku untuk mandi junub?" beliau bersabda: 



"Sebenarnya cukup bagimu untuk menuangkan tiga kali tuangan air, setelah itu guyurlah 
tubuhmu dan bersuci dengan air, -atau beliau mengatakan; - "Jika demikian maka 
engkau telah suci." 

598. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Basysyar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] 
dari [Syu'bah] dari [Al Hakam] dari [Dzakwan] dari [Abu Sa'id Al Khudri] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati seorang lelaki Anshar, lalu beliau 
mengutus utusan kepadanya hingga ia keluar menemui Rasulullah dengan rambut yang 
masih basah. Maka beliau pun bertanya: "Sepertinya kami telah menjadikan kamu 
terburu-buru?" laki-laki itu menjawab; "Benar, wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Jika 
engkau dibuat terburu-buru (menyelesaikan persetubuhan), -atau beliau mengatakan, - 
"engkau belum mencapai orgasme, maka engkau tidak perlu mandi dan cukup bagimu 
berwudlu." 

599. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari ['Amru bin Dinar] dari [Ibnu As 
Sa'ib] dari [Abdurrahman bin Su'ad] dari [Abu Ayyub] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Adanya air (mandi) itu karena air (mani)." 

600. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad Ath Thanafusi] dan 
[Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] berkata, 
telah memberitakan kepada kami [Abdurrahman Ibnul Qasim] berkata, telah 
mengabarkan kepada kami [Al Qasim bin Muhammad] dari [Aisyah] isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, ia menuturkan; "Jika dua khitan telah bertemu maka telah 
wajib mandi. Aku dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melakukannya 
hingga kami pun mandi." 

601. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Utsman bin Umar] berkata, telah memberitakan kepada 
kami [Yunus] dari [Az Zuhri] ia berkata; [Sahal bin Sa'd As Sa'idi] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Ubai bin Ka'ab] ia berkata; "Hal itu adalah keringanan di 
awal-awal Islam, setelah itu kami diperintahkan untuk mencuci." 

602. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Fadhl bin Dukain] dari [Hisyam Ad Dustuwa'i] dari 
[Qotadah] dari [Al Hasan] dari [Abu Rafi'] dari [Abu Hurairah], dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika seorang laki-laki duduk di atas empat cabangnya 
yang empat lalu bersungguh-sungguh, maka ia wajib mandi." 

603. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Hajjaj] dari ['Amru bin Syu'aib] dari 
[Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Jika dua khitan bertemu dan kepala dzakar (penis) laki-laki tersembunyi dalam 
kemaluan wanita, wajib mandi." 

604. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Khalid] dari [Al Umari] dari [Ubaidullah] dari 
[Al Qasim] dari [Aisyah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika 
salah seorang dari kalian bangun tidur lalu mendapati sesuatu yang basah padahal tidak 
merasa bermimpi, maka ia wajib mandi. Dan barangsiapa bermimpi namun tidak 
mendapatkan sesuatu yang basah, maka ia tidak wajib mandi." 

605. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Abdul Azhim Al "Anbarij dan [Abu 
Hafsh 'Amru bin Ali Al Fallasj dan [Mujahid bin Musa] mereka berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Al Walid] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Muhill bin 
Khalifah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu As Samh] ia berkata; Aku pernah 
menjadi pelayan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Jika ingin mandi, beliau bersabda: 
"Belakangilah aku," maka aku membelakanginya dengan tengkukku, dan aku 
membentangkan kain, agar aku dapat menutupinya. 

606. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Abdul Azhim Al "Anbari] dan [Abu 
Hafsh 'Amru bin Ali Al Fallas] dan [Mujahid bin Musa] mereka berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Al Walid] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Muhill bin 
Khalifah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu As Samh] ia berkata; Aku pernah 
menjadi pelayan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Jika ingin mandi, beliau bersabda: 
"Belakangilah aku," maka aku membelakanginya dengan tengkukku, dan aku 
membentangkan kain, agar aku dapat menutupinya. 

607. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Abdul Azhim Al "Anbari] dan [Abu 
Hafsh 'Amru bin Ali Al Fallas] dan [Mujahid bin Musa] mereka berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Al Walid] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Muhill bin 
Khalifah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu As Samh] ia berkata; Aku pernah 
menjadi pelayan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Jika ingin mandi, beliau bersabda: 
"Belakangilah aku," maka aku membelakanginya dengan tengkukku, dan aku 
membentangkan kain, agar aku dapat menutupinya. 

608. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari 
[Bapaknya] dari [Abdullah bin Arqam] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian ingin buang hajat dan iqamah telah 
dikumandangkan, maka hendaklah ia mendahulukan buang hajatnya." 



609. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Adam] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zaid Ibnul Hubab] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mu'awiyah bin 
Shalih] dari [As Safar bin Nusair] dari [Yazid bin Syuraih] dari [Abu Umamah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang seorang laki-laki shalat dengan 
menahan kencing." 

610. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Idris Al Audi] dari [Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah 
seorang di antara kalian bangun untuk menegakkan shalat sementara dia terkena 
kotoran." 

611. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mushaffa Al Himshi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Baqiyyah] dari [Habib bin Shalih] dari [Yazid bin 
Syurahbil] dari [Abu Hay Al Mu'adzdzin] dari [Tsauban] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwasanya beliau bersabda: "Janganlah seorang dari kaum muslimin berdiri 
shalat sedangkan ia menahan kencing hingga memperingannya." 

612. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Bukair bin 
Abdullah] dari [Al Mundzir Ibnul Mughirah] dari ['Urwah bin Az Zubair] bahwa [Fatimah 
binti Abu Hubaisy] menceritakan kepadanya, bahwasanya ia pernah datang menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengeluhkan tentang darah, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun menjawab: "Itu hanyalah penyakit, maka tunggulah. Jika 
tiba waktu Qar' (haidl) mu maka janganlah engkau shalat, jika haidl itu telah usai maka 
bersucilah, kemudian shalatlah antara haidl hingga berikutnya." 

613. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah Ibnul Jarrahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid]. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] keduanya berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Aisyahj ia berkata; Fatimah binti Abu Hubaisy datang menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan bertanya; "Wahai Rasulullah, aku adalah wanita yang keluar darah 
istihadlah hingga tidak suci, maka apakah aku boleh meninggalkan shalat?" beliau 
menjawab: "Itu hanyalah penyakit dan bukan haidl. Jika haidl itu tiba maka tinggalkan 
shalat dan jika telah usai maka bersihkanlah darah dari dirimu (mandi) dan kerjakan 
shalat." Hadits ini adalah hadits Waki'. 

614. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazzaq] dengan mendektekan kepadaku dari bukunya -dan orang 
yang bertanya bukan aku- berkata, telah memberitakan kepada kami [Ibnu Juraij] dari 
[Abdullah bin Muhammad bin Aqilj dari [Ibrahim bin Muhammad bin Thalhahj dari 
[Imran bin Thalhahj dari [Ummu Habibah binti Jahsy] ia berkata; Aku mengeluarkan 



darah istihadlah sangat banyak dan dalam waktu yang lama, lantas aku mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk mengabarkan dan meminta fatwa kepada beliau." la 
berkata; "Aku mendapati beliau sedang berada di sisi saudara perempuanku, Zainab. 

Aku pun berkata; "Wahai Rasulullah, Aku punya keperluan denganmu," beliau bertanya: 
"Keperluan apa itu?" aku menjawab; "Aku mengeluarkan darah istihadlah sangat banyak 
dan dalam waktu yang lama, hingga hal itu menghalangiku dari shalat dan puasa, lalu 
apa yang engkau perintahkan?" beliau menjawab: "Hendaknya engkau menggunakan 
kapas, karena itu akan menghilangkan darah," aku berkata; "Darahnya lebih banyak!" 
lalu ia menyebutkan sebagaimana hadits Syarik diatas. 

615. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazzaq] dengan mendektekan kepadaku dari bukunya -dan orang 
yang bertanya bukan aku- berkata, telah memberitakan kepada kami [Ibnu Juraij] dari 
[Abdullah bin Muhammad bin Aqil] dari [Ibrahim bin Muhammad bin Thalhah] dari 
[Imran bin Thalhah] dari [Ummu Habibah binti Jahsy] ia berkata; Aku mengeluarkan 
darah istihadlah sangat banyak dan dalam waktu yang lama, lantas aku mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk mengabarkan dan meminta fatwa kepada beliau." la 
berkata; "Aku mendapati beliau sedang berada di sisi saudara perempuanku, Zainab. 

Aku pun berkata; "Wahai Rasulullah, Aku punya keperluan denganmu," beliau bertanya: 
"Keperluan apa itu?" aku menjawab; "Aku mengeluarkan darah istihadlah sangat banyak 
dan dalam waktu yang lama, hingga hal itu menghalangiku dari shalat dan puasa, lalu 
apa yang engkau perintahkan?" beliau menjawab: "Hendaknya engkau menggunakan 
kapas, karena itu akan menghilangkan darah," aku berkata; "Darahnya lebih banyak!" 
lalu ia menyebutkan sebagaimana hadits Syarik diatas. 

616. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Abu Bakr bin Abu Syaibah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Habib 
bin Abu Tsabit] dari [Urwah bin Az Zubair] dari [Aisyah] ia berkata; Fatimah binti Hubaisy 
datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya; "Sesungguhnya aku 
adalah wanita yang keluar darah istihadlah hingga tidak suci, maka apakah aku boleh 
meninggalkan shalat?" beliau menjawab: "Tidak, itu hanyalah penyakit dan bukan haidl. 
Jauhilah shalat di hari-hari haidlmu kemudian shalatlah, dan wudlulah pada setiap shalat 
meskipun darah menetes di atas tikar." 

617. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Isma'il bin Musa] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Abui Yaqzhan] dari 
[Adi bin Tsabit] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Wanita yang mengalami istihadlah hendaknya meninggalkan shalat di 
hari-hari haidlnya, kemudian ia mandi dan berwudlu di setiap shalat, dan ia tetap 
berpuasa serta shalat." 



618. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Isma'il bin Musa] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Abui Yaqzhan] dari 
[Adi bin Tsabit] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Wanita yang mengalami istihadlah hendaknya meninggalkan shalat di 
hari-hari haidlnya, kemudian ia mandi dan berwudlu di setiap shalat, dan ia tetap 
berpuasa serta shalat." 

619. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Isma'il bin Musa] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Abui Yaqzhan] dari 
[Adi bin Tsabit] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Wanita yang mengalami istihadlah hendaknya meninggalkan shalat di 
hari-hari haidlnya, kemudian ia mandi dan berwudlu di setiap shalat, dan ia tetap 
berpuasa serta shalat." 

620. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Abdurrahman bin Mahdi] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Tsabit bin Hurmuz Abui 
Miqdam] dari [Adi bin Dinar] dari [Ummu Qais binti Mihshan] ia berkata; Aku bertanya 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang darah haidl yang mengenai kain, 
beliau menjawab: "Cucilah dengan air dan daun Sidr, serta gosoklah meskipun dengan 
kuku." 

621. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Abdurrahman bin Mahdi] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Tsabit bin Hurmuz Abui 
Miqdam] dari [Adi bin Dinar] dari [Ummu Qais binti Mihshan] ia berkata; Aku bertanya 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang darah haidl yang mengenai kain, 
beliau menjawab: "Cucilah dengan air dan daun Sidr, serta gosoklah meskipun dengan 
kuku." 

622. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Amru bin Al Haritsj 
dari [Abdurrahman bin Qasim] dari [Bapaknya] dari [Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, ia berkata; "Jika salah seorang dari kami mengalami haidl kemudian darah 
merembes dari kainnya tatkala dalam keadaan suci, maka ia mencucinya dan memerciki 
semuanya kemudian shalat dengan kain tersebut." 

623. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Sa'd bin Abu 'Arubah] dari [Qotadah] 
dari [Mu'adzah Al 'Adawiyah] dari [Aisyah]; bahwasanya ada seorang wanita yang 
bertanya kepadanya; apakah wanita haidl harus mengqadla shalat? Aisyah berkata 
kepada wanita tersebut; "Apakah engkau seorang Haruriah? Kami pernah mengalami 



haidl kemudian suci di masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, namun beliau tidak 
memerintahkan kami untuk mengqadla shalat." 

624. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Sa'd bin Abu 'Arubah] dari [Qotadah] 
dari [Mu'adzah Al 'Adawiyah] dari [Aisyah]; bahwasanya ada seorang wanita yang 
bertanya kepadanya; apakah wanita haidl harus mengqadla shalat? Aisyah berkata 
kepada wanita tersebut; "Apakah engkau seorang Haruriah? Kami pernah mengalami 
haidl kemudian suci di masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, namun beliau tidak 
memerintahkan kami untuk mengqadla shalat." 

625. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Sa'd bin Abu 'Arubah] dari [Qotadah] 
dari [Mu'adzah Al 'Adawiyah] dari [Aisyah]; bahwasanya ada seorang wanita yang 
bertanya kepadanya; apakah wanita haidl harus mengqadla shalat? Aisyah berkata 
kepada wanita tersebut; "Apakah engkau seorang Haruriah? Kami pernah mengalami 
haidl kemudian suci di masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, namun beliau tidak 
memerintahkan kami untuk mengqadla shalat." 

626. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Sa'd bin Abu 'Arubah] dari [Qotadah] 
dari [Mu'adzah Al 'Adawiyah] dari [Aisyah]; bahwasanya ada seorang wanita yang 
bertanya kepadanya; apakah wanita haidl harus mengqadla shalat? Aisyah berkata 
kepada wanita tersebut; "Apakah engkau seorang Haruriah? Kami pernah mengalami 
haidl kemudian suci di masa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, namun beliau tidak 
memerintahkan kami untuk mengqadla shalat." 

627. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah Ibnul Jarrah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Abdul Karim]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq]. Dan menurut jalur yang lain; 
Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Asy Syaibanij semuanya dari 
[Abdurrahman Ibnul Aswad] dari [Bapaknya] dari [Aisyah], ia berkata; "Jika salah 
seorang dari kami haid, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan 
kepadanya untuk mengenakan kain sarung (antara pusar dan apa yang di bawahnya) 
baru Rasulullah mencumbuinya. Dan hendaklah kalian menguasai syahwatnya 
sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menguasainya." 

628. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jarirj dari [Manshurj dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari 
[Aisyah] ia berkata; "Jika salah seorang dari kami mengalami haid, maka Nabi shallallahu 



'alaihi wasallam memerintahkannya untuk memakai kain sarung, kemudian Rasulullah 
mencumbuinya." 

629. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari 
[Aisyah] ia berkata; "Jika salah seorang dari kami mengalami haid, maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkannya untuk memakai kain sarung, kemudian Rasulullah 
mencumbuinya." 

630. Telah menceritakan kepada kami [Al Khalil bin 'Amru] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Salamah] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Yazid bin Abu Habib] dari 
[Suwaid bin Qais] dari [Mu'awiyah bin Hudaij] dari [Mu'awiyah bin Abu Sufyan] dari 
[Ummu Habibah] istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Mu'awiyah berkata; Aku 
bertanya kepadanya; apa yang engkau lakukan bersama Rasulullah ketika haidl?" ia 
menjawab; "Pertama kali yang segera dilakukan oleh salah seorang dari kami adalah 
menutup antara paha dengan kain, setelah itu berbaring bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." 

631. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Hakim Al Atsari] dari [Abu Tamimah Al 
Hujaimi] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa menyetubuhi wanita haidl, atau menyetubuhi wanita dari duburnya, atau 
mendatangi dukun lalu membenarkan apa yang diucapkannya maka ia telah kafir 
dengan wahyu yang diturunkan kepada Muhammad." 

632. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Hakim Al Atsari] dari [Abu Tamimah Al 
Hujaimi] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa menyetubuhi wanita haidl, atau menyetubuhi wanita dari duburnya, atau 
mendatangi dukun lalu membenarkan apa yang diucapkannya maka ia telah kafir 
dengan wahyu yang diturunkan kepada Muhammad." 

633. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Hakim Al Atsari] dari [Abu Tamimah Al 
Hujaimi] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa menyetubuhi wanita haidl, atau menyetubuhi wanita dari duburnya, atau 
mendatangi dukun lalu membenarkan apa yang diucapkannya maka ia telah kafir 
dengan wahyu yang diturunkan kepada Muhammad." 

634. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j berkata; telah menceritakan 



kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Hakim Al Atsari] dari [Abu Tamimah Al 
Hujaimi] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa menyetubuhi wanita haidl, atau menyetubuhi wanita dari duburnya, atau 
mendatangi dukun lalu membenarkan apa yang diucapkannya maka ia telah kafir 
dengan wahyu yang diturunkan kepada Muhammad." 

635. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Hakim Al Atsari] dari [Abu Tamimah Al 
Hujaimi] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa menyetubuhi wanita haidl, atau menyetubuhi wanita dari duburnya, atau 
mendatangi dukun lalu membenarkan apa yang diucapkannya maka ia telah kafir 
dengan wahyu yang diturunkan kepada Muhammad." 

636. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Hakim Al Atsari] dari [Abu Tamimah Al 
Hujaimi] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa menyetubuhi wanita haidl, atau menyetubuhi wanita dari duburnya, atau 
mendatangi dukun lalu membenarkan apa yang diucapkannya maka ia telah kafir 
dengan wahyu yang diturunkan kepada Muhammad." 

637. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Hakim Al Atsari] dari [Abu Tamimah Al 
Hujaimi] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa menyetubuhi wanita haidl, atau menyetubuhi wanita dari duburnya, atau 
mendatangi dukun lalu membenarkan apa yang diucapkannya maka ia telah kafir 
dengan wahyu yang diturunkan kepada Muhammad." 

638. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Hakim Al Atsari] dari [Abu Tamimah Al 
Hujaimi] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa menyetubuhi wanita haidl, atau menyetubuhi wanita dari duburnya, atau 
mendatangi dukun lalu membenarkan apa yang diucapkannya maka ia telah kafir 
dengan wahyu yang diturunkan kepada Muhammad." 

639. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Abdurrazzaqj berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Ma'mar] dari [Ayyubj dari [Ibnu Sirin] dari [Ummu Athiyyah] ia berkata; "Warna kuning 
atau warna keruh, kami tidak menganggapnya." [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah Ar Raqasyij berkata, telah 



menceritakan kepada kami [Wuhaib] dari [Ayyub] dari [Hafshah] dari [Ummu Athiyyah] 
ia berkata; "Warna kuning atau warna keruh, kami tidak menganggapnya." Muhammad 
bin Yahya berkata; "Menurut kami Wuhaib lebih layak dari keduanya." 

640. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syuja' Ibnul Walid] dari [Ali bin Abdul A'la] dari [Abu Sahal] 
dari [Mussah Al Azdiah] dari [Ummu Salamah] ia berkata; "Pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam wanita-wanita yang nifas duduk berdiam diri selama empat 
puluh hari, dan kami membersihkan wajah mereka dengan waras (semacam tumbuhan 
yang wangi) dari kotoran." 

641. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Muharibi] dari [Sallam bin Sulaim] atau Salm -Abui Hasan masih merasa 
ragu, dan menurutku dia adalah Abui Ahwash- dari [Humaid] dari [Anas], ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan waktu bagi wanita-wanita yang 
nifas empat puluh hari, kecuali jika mereka telah suci sebelum itu." 

642. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Muharibi] dari [Sallam bin Sulaim] atau Salm -Abui Hasan masih merasa 
ragu, dan menurutku dia adalah Abui Ahwash- dari [Humaid] dari [Anas], ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan waktu bagi wanita-wanita yang 
nifas empat puluh hari, kecuali jika mereka telah suci sebelum itu." 

643. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] dari [Mu'awiyah bin Shalih] dari 
[Al 'Ala' Ibnul Harits] dari [Haram bin Hakim] dari pamannya [Abdullah bin Sa'd], ia 
berkata; Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hukum makan 
bersama wanita haidl, maka beliau menjawab: "Makanlah bersamanya." 

644. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Thalhah bin Yahya] dari [Ubaidullah bin 
Abdullah bin 'Utbah] dari [Aisyah] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat di sampingku yang waktu itu sedang haidl, dan di tubuhku ada kain wol yang 
sebagiannya mengenai Rasulullah." 

645. Telah menceritakan kepada kami [Sahal bin Abu Sahal] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Asy 
Syaibani] dari [Abdullah bin Syaddad] dari [Maimunah] bahwa, pernah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan memakai kain wol yang sebagian mengenai 
isterinya, padahal ia sedang haidl." 

646. Telah menceritakan kepada kami [Sahal bin Abu Sahal] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Asy 
Syaibani] dari [Abdullah bin Syaddad] dari [Maimunah] bahwa, pernah Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan memakai kain wol yang sebagian mengenai 
isterinya, padahal ia sedang haidl." 

647. Telah menceritakan kepada kami [Sahal bin Abu Sahal] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Asy 
Syaibani] dari [Abdullah bin Syaddad] dari [Maimunah] bahwa, pernah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan memakai kain wol yang sebagian mengenai 
isterinya, padahal ia sedang haidl." 

648. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hajjaj] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Ibrahim] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dari [Mu'adzah] berkata; Seorang 
wanita bertanya kepada [Aisyah], "Apakah seorang wanita yang sedang haidl boleh 
menyemir rambutnya?" ia menjawab, "Pernah kami di sisi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menyemir rambut, dan beliau tidak melarang kami." 

649. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hajjaj] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Ibrahim] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dari [Mu'adzah] berkata; Seorang 
wanita bertanya kepada [Aisyah], "Apakah seorang wanita yang sedang haidl boleh 
menyemir rambutnya?" ia menjawab, "Pernah kami di sisi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menyemir rambut, dan beliau tidak melarang kami." 

650. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Hammad bin Salamah] dari [Muhammad bin Ziyadj dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggendong 
Husain bin Ali di atas pundaknya, sedang air liurnya mengalir ke tubuh beliau." 

651. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Hammad bin Salamah] dari [Muhammad bin Ziyadj dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggendong 
Husain bin Ali di atas pundaknya, sedang air liurnya mengalir ke tubuh beliau." 

652. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Hammad bin Salamah] dari [Muhammad bin Ziyadj dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggendong 
Husain bin Ali di atas pundaknya, sedang air liurnya mengalir ke tubuh beliau." 

653. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Hammad bin Salamah] dari [Muhammad bin Ziyadj dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menggendong 
Husain bin Ali di atas pundaknya, sedang air liurnya mengalir ke tubuh beliau." 

654. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid bin Al Hubab] dari [Adi Dlahak bin Utsman] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Zaid bin Aslam] dari [Abdurrahman bin Abu Sa'id Al 



Khudri] dari [Bapaknya] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah seorang wanita melihat aurat wanita lain, dan janganlah seorang lelaki 
melihat aurat lelaki lain." 

655. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Manshur] dari [Musa bin Abdullah 
bin Yazidj dari [Mantan budak Aisyah] dari [Aisyah] ia berkata; "Aku tidak pernah 
melihat kemaluan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sama sekali." Abu Bakr berkata; 
"Abu Nu'aim menceritakan dari mantan budak Aisyah. 

656. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [lshaq bin Manshur] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Mustalim bin Sa'id] dari [Abu Ali Ar Rahabi] dari [Ikrimah] 
dari [Ibnu 'Abbasj berkata; "Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi junub lalu 
beliau melihat bagian tubuhnya ada yang belum terkena air. Lalu beliau mengatakan 
dengan isyarat rambut panjangnya seraya membasahi bagian yang belum terkena air." 
Ishaq menyebutkan dalam haditsnya; "Lalu beliau memeras air rambutnya dan 
membasahi pada bagian yang belum basah." 

657. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [lshaq bin Manshur] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Mustalim bin Sa'id] dari [Abu Ali Ar Rahabi] dari [Ikrimah] 
dari [Ibnu 'Abbasj berkata; "Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi junub lalu 
beliau melihat bagian tubuhnya ada yang belum terkena air. Lalu beliau mengatakan 
dengan isyarat rambut panjangnya seraya membasahi bagian yang belum terkena air." 
Ishaq menyebutkan dalam haditsnya; "Lalu beliau memeras air rambutnya dan 
membasahi pada bagian yang belum basah." 

658. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [lshaq bin Manshur] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Mustalim bin Sa'id] dari [Abu Ali Ar Rahabi] dari [Ikrimah] 
dari [Ibnu 'Abbasj berkata; "Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi junub lalu 
beliau melihat bagian tubuhnya ada yang belum terkena air. Lalu beliau mengatakan 
dengan isyarat rambut panjangnya seraya membasahi bagian yang belum terkena air." 
Ishaq menyebutkan dalam haditsnya; "Lalu beliau memeras air rambutnya dan 
membasahi pada bagian yang belum basah." 


KITAB 3.SHALAT 

659. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] dan [Ahmad bin 
Sinan] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Yusuf Al Azraqj 
berkata, telah memberitakan kepada kami [Sufyan]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 



menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqqi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Makhlad bin Yazid] dari [Sufyan] dari [Alqamah bin Martsad] dari 
[Sulaiman bin Buraidah] dari [Bapaknya] ia berkata; Seorang laki-laki datang menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya kepadanya tentang waktu shalat, maka 
beliau bersabda: "Shalatlah bersama kami dalam dua hari ini." Maka ketika matahari 
telah condong beliau memerintahkan Bilal maka Bilal pun adzan, kemudian beliau 
memerintahkan Bilal maka Bilal pun iqamah, setelah itu beliau melaksanakan shalat 
zhuhur. Kemudian beliau memerintahkannya lagi, maka Bilal pun iqamah, lalu beliau 
melaksanakan shalat ashar sementara matahari masih tinggi dan bersinar terang. 
Kemudian beliau memerintahkannya lagi, lalu beliau melaksanakan shalat maghrib 
ketika matahari terbenam. Kemudian beliau memerintahkannya lagi, lalu beliau pun 
melaksanakan shalat isya ketika warna merah di langit hilang. Kemudian beliau 
memerintahkannya lagi, lalu beliau melaksanakan shalat subuh ketika terbit fajar. Pada 
hari kedua, beliau memerintahkannya hingga Bilal pun adzan zhuhur, lalu beliau 
menunggu hingga hari menjadi teduh, kemudian beliau shalat ashar sementara 
matahari masih tinggi, dan beliau hanya sedikit mengakhirkan dari waktu kemarin. Lalu 
beliau shalat maghrib sebelum warna merah di langit hilang. Dan shalat isya setelah 
berlalu dari waktu sepertiga malam. Dan shalat subuh ketika langit telah terang. Setelah 
itu beliau bersabda: "Kemana orang yang bertanya tentang waktu shalat?" Lalu 
berkatalah seorang laki-laki; "Saya wahai Rasulullah," beliau bersabda: "Waktu shalat 
kalian adalah antara waktu-waktu yang telah kalian saksikan." 

660. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj dan [Ahmad bin 
Sinanj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Yusuf Al Azraq] 
berkata, telah memberitakan kepada kami [Sufyan]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqqi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Makhlad bin Yazid] dari [Sufyan] dari [Alqamah bin Martsad] dari 
[Sulaiman bin Buraidah] dari [Bapaknya] ia berkata; Seorang laki-laki datang menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya kepadanya tentang waktu shalat, maka 
beliau bersabda: "Shalatlah bersama kami dalam dua hari ini." Maka ketika matahari 
telah condong beliau memerintahkan Bilal maka Bilal pun adzan, kemudian beliau 
memerintahkan Bilal maka Bilal pun iqamah, setelah itu beliau melaksanakan shalat 
zhuhur. Kemudian beliau memerintahkannya lagi, maka Bilal pun iqamah, lalu beliau 
melaksanakan shalat ashar sementara matahari masih tinggi dan bersinar terang. 
Kemudian beliau memerintahkannya lagi, lalu beliau melaksanakan shalat maghrib 
ketika matahari terbenam. Kemudian beliau memerintahkannya lagi, lalu beliau pun 
melaksanakan shalat isya ketika warna merah di langit hilang. Kemudian beliau 
memerintahkannya lagi, lalu beliau melaksanakan shalat subuh ketika terbit fajar. Pada 
hari kedua, beliau memerintahkannya hingga Bilal pun adzan zhuhur, lalu beliau 



menunggu hingga hari menjadi teduh, kemudian beliau shalat ashar sementara 
matahari masih tinggi, dan beliau hanya sedikit mengakhirkan dari waktu kemarin. Lalu 
beliau shalat maghrib sebelum warna merah di langit hilang. Dan shalat isya setelah 
berlalu dari waktu sepertiga malam. Dan shalat subuh ketika langit telah terang. Setelah 
itu beliau bersabda: "Kemana orang yang bertanya tentang waktu shalat?" Lalu 
berkatalah seorang laki-laki; "Saya wahai Rasulullah," beliau bersabda: "Waktu shalat 
kalian adalah antara waktu-waktu yang telah kalian saksikan." 

661. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] dan [Ahmad bin 
Sinan] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Yusuf Al Azraq] 
berkata, telah memberitakan kepada kami [Sufyan]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqqij berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Makhlad bin Yazidj dari [Sufyan] dari [Alqamah bin Martsad] dari 
[Sulaiman bin Buraidah] dari [Bapaknya] ia berkata; Seorang laki-laki datang menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya kepadanya tentang waktu shalat, maka 
beliau bersabda: "Shalatlah bersama kami dalam dua hari ini." Maka ketika matahari 
telah condong beliau memerintahkan Bilal maka Bilal pun adzan, kemudian beliau 
memerintahkan Bilal maka Bilal pun iqamah, setelah itu beliau melaksanakan shalat 
zhuhur. Kemudian beliau memerintahkannya lagi, maka Bilal pun iqamah, lalu beliau 
melaksanakan shalat ashar sementara matahari masih tinggi dan bersinar terang. 
Kemudian beliau memerintahkannya lagi, lalu beliau melaksanakan shalat maghrib 
ketika matahari terbenam. Kemudian beliau memerintahkannya lagi, lalu beliau pun 
melaksanakan shalat isya ketika warna merah di langit hilang. Kemudian beliau 
memerintahkannya lagi, lalu beliau melaksanakan shalat subuh ketika terbit fajar. Pada 
hari kedua, beliau memerintahkannya hingga Bilal pun adzan zhuhur, lalu beliau 
menunggu hingga hari menjadi teduh, kemudian beliau shalat ashar sementara 
matahari masih tinggi, dan beliau hanya sedikit mengakhirkan dari waktu kemarin. Lalu 
beliau shalat maghrib sebelum warna merah di langit hilang. Dan shalat isya setelah 
berlalu dari waktu sepertiga malam. Dan shalat subuh ketika langit telah terang. Setelah 
itu beliau bersabda: "Kemana orang yang bertanya tentang waktu shalat?" Lalu 
berkatalah seorang laki-laki; "Saya wahai Rasulullah," beliau bersabda: "Waktu shalat 
kalian adalah antara waktu-waktu yang telah kalian saksikan." 

662. Telah menceritakan kepada kami [Ubaid bin Asbath bin Muhammad Al Qurasyi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Bapakku] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari 
[Abdullah] dan [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang firman Allah: "dan (dirikanlah pula shalat) subuh. 
Sesungguhnya shalat subuh itu disaksikan (oleh malaikat)." Beliau bersabda: "Malaikat 
malam dan siang ikut menyaksikannya." 



663. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] berkata, telah menceritakan kepada kami [Nahik bin Yarim Al 
Auza'i] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mughits bin Sumay] ia berkata; Aku 
shalat subuh bersama Abdullah bin Az Zubair di pagi yang masih gelap, setelah ia salam 
aku pun menghadap ke arah [Ibnu Umar] seraya berkata kepadanya, "Shalat apakah 
ini?" Dia menjawab; "Ini adalah shalat yang pernah kami lakukan bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Abu Bakardan Umar. Ketika Umarditikam, Utsman 
melakukannya ketika langit telah terang." 

664. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Ibnu 'Ajian] ia mendengar 
['Ashim bin Umar bin Qotadah] dan Kakeknya Badri mengabarkan dari [Mahmud bin 
Labidj dari [Rafi' bin Khadijj bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bersegeralah dalam melaksanakan shalat subuh, sebab hal itu sangat besar pahalanya, 
atau pahalanya bagi kalian." 

665. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'idj dari [Syu'bah] dari [Simak bin Harbj dari 
[Jabir bin Samurah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menunaikan shalat zhuhur 
ketika matahari telah bergeser ke barat." 

666. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari ['Auf bin Abu Jamilahj dari [Sayyar bin 
Salamahj dari [Abu Barzah Al Aslamij ia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengerjakan shalat di tengah hari yang kalian sebut dengan zhuhur, ketika matahari 
telah condong." 

667. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari ['Auf bin Abu Jamilahj dari [Sayyar bin 
Salamahj dari [Abu Barzah Al Aslamij ia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengerjakan shalat di tengah hari yang kalian sebut dengan zhuhur, ketika matahari 
telah condong." 

668. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Mu'awiyah bin Hisyam] dari [Sufyan] dari [Zaid bin Jubair] dari [Khisyf bin Malik] 
dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata; "Kami mengeluh kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari panasnya ramdla' (pasir panas karena 
sengatan matahari), namun beliau tidak pernah mengeluh kepada kami." 

669. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Mu'awiyah bin Hisyam] dari [Sufyan] dari [Zaid bin Jubair] dari [Khisyf bin Malik] 
dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata; "Kami mengeluh kepada 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari panasnya ramdla' (pasir panas karena 
sengatan matahari), namun beliau tidak pernah mengeluh kepada kami." 

670. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] dan [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika panas sangat menyengat, maka tundalah 
shalat zhuhur sampai hari menjadi dingin (teduh), sesungguhnya panas yang menyengat 
adalah dari hembusan jahannam." 

671. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] dan [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika panas sangat menyengat, maka tundalah 
shalat zhuhur sampai hari menjadi dingin (teduh), sesungguhnya panas yang menyengat 
adalah dari hembusan jahannam." 

672. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] dan [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika panas sangat menyengat, maka tundalah 
shalat zhuhur sampai hari menjadi dingin (teduh), sesungguhnya panas yang menyengat 
adalah dari hembusan jahannam." 

673. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] dan [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika panas sangat menyengat, maka tundalah 
shalat zhuhur sampai hari menjadi dingin (teduh), sesungguhnya panas yang menyengat 
adalah dari hembusan jahannam." 

674. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] dan [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika panas sangat menyengat, maka tundalah 
shalat zhuhur sampai hari menjadi dingin (teduh), sesungguhnya panas yang menyengat 
adalah dari hembusan jahannam." 

675. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Az Zuhrij dari ['Urwahj dari 
[Aisyahj ia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menunaikan shalat ashar, 
sementara matahari di kamarku tidak menampakkan bayang-bayang." 

676. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari ['Ashim bin Bahdalahj dari [Zirr bin Hubaisy] dari 



[Ali bin Abu Thalib], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada waktu 
perang Khandaq: "Semoga Allah memenuhi rumah dan kuburan mereka dengan api 
sebagaimana mereka telah menyibukkan kita dari melaksanakan shalat ashar." 

677. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [AzZuhri] dari [Salim] dari [Ibnu Umar], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seseorang yang kehilangan shalat 
ashar seperti orang yang kehilangan keluarga dan hartanya." 

678. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Amru] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yazid bin Harun], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Thalhah] dari [Zubaid] dari [Murrah] dari [Abdullah] ia berkata; Orang-orang kafir 
Musyrik menghalangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari melaksanakan shalat ashar 
hingga matahari hampir tenggelam. Maka beliau pun bersabda: "Mereka telah 
menghalangi kita dari shalat ashar, semoga Allah memenuhi kuburan dan rumah mereka 
dengan api." 

679. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Amru] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yazid bin Harun], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Thalhah] dari [Zubaid] dari [Murrah] dari [Abdullah] ia berkata; Orang-orang kafir 
Musyrik menghalangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dari melaksanakan shalat ashar 
hingga matahari hampir tenggelam. Maka beliau pun bersabda: "Mereka telah 
menghalangi kita dari shalat ashar, semoga Allah memenuhi kuburan dan rumah mereka 
dengan api." 

680. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Mughirah bin Abdurrahman] dari [Yazid bin Abu Ubaidj 
dari [Salamah bin Al Akwa'j bahwasanya ia pernah shalat maghrib bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika matahari telah terbenam." 

681. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Musa] berkata, telah memberitakan kepada kami [Abbad bin 
Al 'Awwam] dari [Umar bin Ibrahim] dari [Ootadah] dari [Al Hasan] dari [Al Ahnaf bin 
Qaisj dari [Al 'Abbas bin Abdul Muththalibj ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Umatku akan senantiasa di atas fitrah selagi mereka tidak 
mengakhirkan maghrib hingga bintang bermunculan." Abu Abdullah Ibnu Majah 
berkata; Aku mendengar Muhammad bin Yahya berkata; "Orang-orang di Baghdad 
menjadi bingung dengan hadits ini, maka aku dan Abu Bakar Al A'yan pergi menemui Al 



'Awwam bin Abbad bin Al 'Awwam. Lalu dia mengeluarkan peninggalan bapaknya yang 
asli, ternyata di sana terdapat hadits. 

682. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Musa] berkata, telah memberitakan kepada kami [Abbad bin 
Al 'Awwam] dari [Umar bin Ibrahim] dari [Qotadah] dari [Al Hasan] dari [Al Ahnaf bin 
Qais] dari [Al 'Abbas bin Abdul Muththalib] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Umatku akan senantiasa di atas fitrah selagi mereka tidak 
mengakhirkan maghrib hingga bintang bermunculan." Abu Abdullah Ibnu Majah 
berkata; Aku mendengar Muhammad bin Yahya berkata; "Orang-orang di Baghdad 
menjadi bingung dengan hadits ini, maka aku dan Abu Bakar Al A'yan pergi menemui Al 
'Awwam bin Abbad bin Al 'Awwam. Lalu dia mengeluarkan peninggalan bapaknya yang 
asli, ternyata di sana terdapat hadits. 

683. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dan [Abdullah bin Numair] dari [Ubaidullah] 
dari [Sa'id bin Abu Sa'id] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sekiranya tidak memberatkan umatku, sungguh akan aku akhirkan 
shalat isya hingga sepertiga atau pertengahan malam." 

684. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid Ibnul Harits] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Humaid] berkata; [Anas bin Malik] ditanya; "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengenakan cincin?" ia menjawab; "Ya, beliau mengakhirkan malam shalat 
isya hingga pertengahan malam, maka ketika selesai shalat beliau menghadap ke arah 
kami seraya bersabda: "Orang-orang sudah shalat dan tertidur, dan kalian akan tetap 
dalam hitungan shalat selama kalian menunggunya." Anas berkata; "Seakan-akan aku 
melihat kilatan cincinnya." 

685. Telah menceritakan kepada kami [Imran bin Musa Al Laitsij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Warits bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Dawud bin Abu Hindj dari [Abu Nadlrah] dari [Abu Sa'id] ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat maghrib bersama kami, kemudian beliau tidak keluar 
hingga berlalu pertengahan malam, lalu beliau keluar dan shalat bersama mereka. 
Setelah itu beliau bersabda: "Sesungguhnya orang-orang telah shalat dan tidur, dan 
kalian akan senantiasa berada dalam hitungan shalat selagi kalian menunggunya. 
Sekiranya bukan karena orang lemah dan orang sakit, aku menyukai untuk 
mengakhirkan shalat ini hingga tengah malam." 

686. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] dan [Muhammad bin 
Ash Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'ij berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Oilabah] dari [Abu Al Muhajir] dari [Buraidah 



Al Aslami] ia berkata; Kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam 
peperangan, lalu beliau bersabda: "Bersegeralah kalian kerjakan shalat di hari yang 
mendung, sebab barangsiapa kehilangan shalat ashar maka amalannya akan musnah." 

687. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hajjaj] berkata, telah menceritakan kepada kami [Qotadah] dari [Anas bin Malik] 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang seorang laki-laki yang lalai 
atau ketiduran dari mengerjakan shalat, maka beliau menjawab: "Hendaknya ia kerjakan 
ketika telah mengingatnya." 

688. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah Ibnul Mughallis] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Awanah] dari [Qotadah] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa lupa 
mengerjakan shalat maka hendaklah ia mengerjakannya ketika mengingatnya." 

689. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yunus] dari 
[Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Abu Hurairah] berkata; "Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kembali dari perang Khaibar, beliau bergerak 
pada waktu malam hingga akhirnya beliau dihinggapi rasa kantuk, beliau berhenti untuk 
beristirahat seraya bersabda kepada Bilal: "Jagalah kami pada malam ini." Bilal 
kemudian melaksanakan shalat semampunya, sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan para sahabat lainnya tidur. Ketika waktu fajar telah dekat, Bilal 
menyandarkan dirinya pada kendaraannya menunggu waktu subuh. Namun rasa kantuk 
menyerangnya hingga ia tertidur dalam keadaan menyandar pada kendaraannya, la dan 
juga para sahabatnya tidak terbangun hingga sinar matahari menyengat. Dan Rasulullah 
adalah orang yang pertama kali bangun, beliau lalu melompat dan berseru: "Wahai Bilal! 
" Bilal menjawab; "Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku, Allah mengambil jiwaku 
sebagaimana telah mengambil jiwamu." Rasulullah bersabda: "Tuntunlah." Maka 
mereka pun menuntun kendaraan-kendaraan mereka beberapa saat. Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dan memerintah Bilal untuk iqamah, 
hingga Bilal pun mengumandangkan iqamah. Lalu beliau shalat subuh bersama dengan 
mereka. Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai shalat, beliau bersabda: 
"Barangsiapa lupa melaksanakan shalat, maka hendaklah ia melaksanakannya ketika 
mengingatnya, sesungguhnya Allah 'azza wajalla berfirman: (Dan dirikanlah shalat untuk 
mengingatKu)." 

690. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Tsabit] dari [Abdullah bin Rabah] dari [Abu 
Qotadah] ia berkata; para sahabat menyebut-nyebut kelalaian mereka dalam masalah 
tidur, beliau bersabda: "Tidurlah hingga matahari terbit." Lalu Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda lagi: "Tidak ada kelalaian di dalam tidur, kelalaian itu hanya 
ada ketika terbangun. Jika salah seorang di antara kalian lupa shalat atau tertidur, maka 
hendaklah ia shalat ketika mengingatnya meskipun pada keesokan harinya." [Abdullah 
bin Rabah] berkata; Ketika aku menceritakan sebuah hadits, [Imran bin Hushain] 
mendengarku, lalu ia berkata; "Hai anak muda, perhatikan bagaimana kamu 
menceritakan hadits, sungguh aku menyaksikan hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam itu." Dia berkata; "Maka ia pun tidak mengingkari sesuatupun dari haditsnya." 

691. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad Ad Darawardi] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku [Zaid bin Aslam] dari ['Atho' bin Yasar] dan dari [Busr bin Sa'id] 
dan dari [Al A'raj] mereka menceritakannya dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mendapatkan satu raka'at shalat 
asar sebelum matahari terbenam, maka ia telah mendapatkannya. Dan barangsiapa 
mendapatkan satu raka'at subuh sebelum matahari terbit, maka ia telah 
mendapatkannya." 

692. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Amru bin As Sarh] dan [Harmalah bin 
Yahya Al Mishriyani] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Wahb] berkata; telah mengabarkan kepadaku [Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari [’Urwah] 
dari [Aisyah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
mendapatkan satu raka'at shalat subuh sebelum matahari terbit maka ia telah 
mendapatkannya. Dan barangsiapa mendapatkan satu raka'at shalat ashar sebelum 
matahari terbenam maka ia telah mendapatkannya." Telah menceritakan kepada kami 
[Jamil Ibnul Hasan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul A'la] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Abu Salamah] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, lalu ia menyebutkan 
sebagaimana hadits diatas. 

693. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Amru bin As Sarh] dan [Harmalah bin 
Yahya Al Mishriyani] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Wahb] berkata; telah mengabarkan kepadaku [Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari [’Urwah] 
dari [Aisyah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
mendapatkan satu raka'at shalat subuh sebelum matahari terbit maka ia telah 
mendapatkannya. Dan barangsiapa mendapatkan satu raka'at shalat ashar sebelum 
matahari terbenam maka ia telah mendapatkannya." Telah menceritakan kepada kami 
[Jamil Ibnul Hasan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul A'la] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Abu Salamah] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, lalu ia menyebutkan 
sebagaimana hadits diatas. 



694. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan 
kepada kami Abu Amir keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah 
bin Abdurrahman bin Ya'la Ath Tha'ifi] dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari [Bapaknya] 
dari [Aisyah] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak tidur sebelum Isya 
dan tidak berbincang-bincang setelahnya." 

695. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] dan [lshaq bin Ibrahim bin 
Habib] dan [Ali Ibnul Mundzir] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Fudlail] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Atho' bin As Sa'ib] 
dari [Syaqiq] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang kami berbincang-bincang setelah isya, yakni mencela kami." 

696. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] dan [lshaq bin Ibrahim bin 
Habib] dan [Ali Ibnul Mundzir] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Fudlail] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Atho' bin As Sa'ib] 
dari [Syaqiq] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang kami berbincang-bincang setelah isya, yakni mencela kami." 

697. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Mughirah bin Abdurrahman] dari [Muhammad bin 'Ajian] 
dari [Al Maqburi] dari [Abu Hurairah]. Dan menurut jalur yang lain; Telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin Humaid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 
Hazim] dari [Abdurrahman bin Harmalah] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan sekali-kali kalian 
terkalahkan oleh orang-orang arab badui atas nama shalat kalian." Ibnu Harmalah 
menambahkan; "Maksudnya adalah Isya. Hanyasanya mereka menyebutnya Al 'Atamah 
karena mereka keluar dimalam hari untuk memerah susu unta." 


KITAB 4.ADZAN DAN SUNAH YANG ADA DI DALAMNYA 

698. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ubaid Muhammad bin Ubaid bin Maimun Al 
Madani] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salamah Al Harrani] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin lshaq] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ibrahim At Taimi] dari [Muhammad bin 
Abdullah bin Zaid] dari [Bapaknya] ia berkata; "Diawal mula Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam berkehendak agar (panggilan shalat) menggunakan terompet, dan beliau 
suruh sahabatnya memukul kentongan. Lalu Abdullah bin Zaid bermimpi, la 
menuturkan; "Aku melihat seseorang mengenakan dua kain hijau membawa kentongan. 
Lalu aku bertanya; "Wahai hamba Allah, kamu menjual kentongan ini?" la bertanya; 



"Apa perlumu dengan kentongan?" "Akan kupergunakan untuk panggilan shalat" 
Jawabku, la lalu berkata; "Maukah engkau kutunjukkan yang lebih baik dari itu?" Aku 
menjawab; "Apa itu?" la menjawab; "Ucapkanlah; 'ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR, 
ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR - ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH, ASYHADU AN LAA 
ILAAHA ILLALLAH - ASYHADU ANNA MUHAMMADAN RASULULLAH, ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN RASULULLAH - HAYYA 'ALASH SHALAAH. HAYYA 'ALASH SHALAAH - 
HAYYA 'ALAL FALAAH HAYYA 'ALAL FALAAH-ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR-LAA ILAAHA 
ILLALLAH (Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah Maha Besar-Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah-Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah-Mari menuju 
shalat. Mari menuju shalat-Mari menuju kemenangan. Mari menuju kemenangan-Allah 
Maha Besar. Allah Maha Besar-Tidak ada Tuhan Yang berhak disembah selain Allah)." la 
berkata; Lalu Abdullah bin Zaid mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
mengabarkan perihal mimpinya, ia berkata; "Wahai Rasulullah, aku melihat seseorang 
mengenakan dua kain hijau membawa kentongan," lalu ia menceritakan kabar 
mimpinya kepada beliau. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Sesungguhnya sahabat kalian telah bermimpi, keluarlah ke masjid bersama Bilal, 
beritahukanlah kepada Bilal dan hendaklah ia yang menyerukan hal itu, sebab suaranya 
lebih keras daripada kamu." Abdullah bin Zaid berkata; "Maka aku keluar bersama Bilal 
menuju masjid, aku ceritakan mimpiku hingga ia menyerukannya. Dan Umar Ibnul 
Khaththab mendengar suara itu hingga ia mendatangi Rasulullah seraya berkata; "Wahai 
Rasulullah, Demi Allah aku juga bermimpi sebagaimana yang ia impikan!" Abu Ubaid 
berkata; "Abu Bakr Al Hakami mengabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Zaid Al 
Anshari berkata kaitannya dengan mimpi itu; "Aku memuji Allah Dzat pemilik Kebesaran 
dan Kemuliaan". 

699. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ubaid Muhammad bin Ubaid bin Maimun Al 
Madani] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salamah Al Harrani] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin lshaq] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ibrahim At Taimi] dari [Muhammad bin 
Abdullah bin Zaid] dari [Bapaknya] ia berkata; "Diawal mula Rasulullah shallallahu'alaihi 
wasallam berkehendak agar (panggilan shalat) menggunakan terompet, dan beliau 
suruh sahabatnya memukul kentongan. Lalu Abdullah bin Zaid bermimpi, la 
menuturkan; "Aku melihat seseorang mengenakan dua kain hijau membawa kentongan. 
Lalu aku bertanya; "Wahai hamba Allah, kamu menjual kentongan ini?" la bertanya; 

"Apa perlumu dengan kentongan?" "Akan kupergunakan untuk panggilan shalat" 
Jawabku, la lalu berkata; "Maukah engkau kutunjukkan yang lebih baik dari itu?" Aku 
menjawab; "Apa itu?" la menjawab; "Ucapkanlah; 'ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR, 



ALLAH U AKBAR ALLAH U AKBAR - ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH, ASYHADU AN LAA 
ILAAHA ILLALLAH - ASYHADU ANNA MUHAMMADAN RASULULLAH, ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN RASULULLAH - HAYYA 'ALASH SHALAAH. HAYYA 'ALASH SHALAAH - 
HAYYA 'ALAL FALAAH HAYYA 'ALAL FALAAH-ALLAHU AKBAR ALLAH U AKBAR-LAA ILAAHA 
ILLALLAH (Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah Maha Besar-Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah-Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah-Mari menuju 
shalat. Mari menuju shalat-Mari menuju kemenangan. Mari menuju kemenangan-Allah 
Maha Besar. Allah Maha Besar-Tidak ada Tuhan Yang berhak disembah selain Allah)." la 
berkata; Lalu Abdullah bin Zaid mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
mengabarkan perihal mimpinya, ia berkata; "Wahai Rasulullah, aku melihat seseorang 
mengenakan dua kain hijau membawa kentongan," lalu ia menceritakan kabar 
mimpinya kepada beliau. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Sesungguhnya sahabat kalian telah bermimpi, keluarlah ke masjid bersama Bilal, 
beritahukanlah kepada Bilal dan hendaklah ia yang menyerukan hal itu, sebab suaranya 
lebih keras daripada kamu." Abdullah bin Zaid berkata; "Maka aku keluar bersama Bilal 
menuju masjid, aku ceritakan mimpiku hingga ia menyerukannya. Dan Umar Ibnul 
Khaththab mendengar suara itu hingga ia mendatangi Rasulullah seraya berkata; "Wahai 
Rasulullah, Demi Allah aku juga bermimpi sebagaimana yang ia impikan!" Abu Ubaid 
berkata; "Abu Bakr Al Hakami mengabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Zaid Al 
Anshari berkata kaitannya dengan mimpi itu; "Aku memuji Allah Dzat pemilik Kebesaran 
dan Kemuliaan". 

700. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysysarj dan [Muhammad bin 
Yahya] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu 'Ashimj berkata, telah 
memberitakan kepada kami [IbnuJuraij] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Abdul 
Aziz bin Abdul Malik bin Abu Mahdzurah] dari [Abdullah bin Muhairiz] -anak yatim yang 
berada dalam asuhan Abu Mahdzurah bin Mi'yar- tatkala dia akan mengirimnya ke 
Syam, lalu aku berkata kepada [Abu Mahdzurah]; "Wahai paman, aku keluar ke Syam, 
dan aku ingin bertanya bagaimana cara adzanmu?" lalu ia mengabarkan kepadaku, 
bahwa Abu Mahdzurah berkata; "Aku keluar bersama beberapa orang, maka ketika di 
tengah perjalanan mu'adzin Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengumandangkan 
adzan shalat di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kami mendengar suara 
mu'adzin, dan kami menjauh sambil berteriak seraya menceritakan dan memperolok- 
oloknya. Maka hal itu didengar oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga beliau 
mengirimkan beberapa orang kepada kami, lalu mereka mendudukkan kami di 
hadapannya, beliau bersabda: "Kaliankah orang-orang yang aku dengar suaranya 
meninggi?!" Maka semua orang menunjuk kepadaku dan membenarkan. Lalu beliau 



melepaskan mereka semua dan menahanku, setelah itu berkata kepadaku: "Bangun dan 
adzanlah." Maka aku pun bangun, tidak ada sesuatu yang aku benci selain Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan apa yang ia perintahkan kepadaku. Lalu aku berdiri di 
hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau sendiri yang mengajarkan 
lafadz adzan kepadaku. Beliau bersabda: "Ucapkanlah; ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR 
ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR (Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. 
Allah Maha Besar). ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH. ASYHADU AN LAA ILAAHA 
ILLALLAH (Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah). ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN RASULULLAH. ASYHADU ANNA MUHAMMADAN RASULULLAH (Aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah)." Kemudian beliau bersabda kepadaku: "Keraskan suaramu ketika 
mengucapkan; ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH. ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH 
(Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selian Allah). ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN RASULULLAH. ASYHADU ANNA MUHAMMADAN RASULULLAH (Aku 
bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah). HAYYA 'ALASH SHALAH. HAYYA 'ALASH SHALAH (Marilah menuju 
shalat. Marilah menuju shalat). HAYYA 'ALAL FALAH. HAYYA 'ALAL FALAH (Marilah 
menuju kemenangan. Marilah menuju kemenangan). ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR 
(Allah Maha Besar. Allah Maha Besar). LAA ILAAHA ILLALLAH (Tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah selain Allah)." Selesai aku mengumandangkan adzan beliau 
memanggilku. Beliau memberiku bungkusan yang di dalamnya terdapat perak, 
kemudian meletakkan tangannya di atas ubun-ubun Abu Mahdzurah, melewatkannya di 
depan wajahnya, terus pada kedua susunya hingga pada bagian hatinya. Bahkan tangan 
Rasulullah sampai ke pusar Abu Mahdzurah, setelah itu bersabda: "Semoga Allah 
memberimu berkah disaat suka maupun duka." Maka aku berkata; "Ya Rasulullah, 
apakah engkau menyuruhku untuk adzan di Makkah?" beliau menjawab: "Benar, aku 
telah menyuruhmu." Maka segala sesuatu yang aku benci pada diri Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjadi sirnah, dan berganti dengan rasa cinta kepada 
Rasulullah. Kemudian aku datang kepada 'Attab bin Usaid, pegawai Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam di Makkah, lalu bersamanya aku mengumandangkan adzan 
shalat berdasarkan perintah Rasulullah." la berkata; orang yang berjumpa Abu 
Mahzurah telah mengabarkan kepadaku seperti itu, sebagaimana kabar yang sampaikan 
oleh Abdullah bin Muhairiz kepadaku. 

701. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 

menceritakan kepada kami [Affanj berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammam 
bin Yahya] dari [Amir Al Ahwal] bahwa [Makhul] menceritakan kepadanya bahwa 



[Abdullah bin Muhairiz] menceritakan kepadanya, bahwa [Abu Mahdzurah] 
menceritakan kepadanya, ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengajariku adzan dengan sembilan belas kalimat, dan iqamah dengan tujuh belas 
kalimat. Kalimat adzan itu adalah; ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR 
ALLAHU AKBAR, ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH, ASYHADU AN LAA ILAAHA 
ILLALLAH, ASYHADU ANNA MUHAMMADAN RASULULLAH, ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN RASULULLAH, ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH, ASYHADU AN LAA 
ILAAHA ILLALLAH, ASYHADU ANNA MUHAMMADAN RASULULLAH, ASYHADU ANNA 
MUHAMMADAN RASULULLAH, H A YY A 'ALASH SHALAH, HAYYA 'ALASH SHALAH, HAYYA 
'ALAL FALAH, HAYYA 'ALAL FALAH, ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR, LAA ILAAHA 
ILLALLAH. (Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah Maha Besar- 
Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah-Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah- 
Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah- Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah- 
Mari menuju shalat. Mari menuju shalat-Mari menuju kemenangan. Mari menuju 
kemenangan-Allah Maha Besar. Allah Maha Besar-Tidak ada Tuhan Yang berhak 
disembah selain Allah). Sedangkan kalimat iqamah adalah tujuh belas kalimat; ALLAHU 
AKBAR ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR, ASYHADU AN LAA ILAAHA 
ILLALLAH, ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH, ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 
RASULULLAH, ASYHADU ANNA MUHAMMADAN RASULULLAH, HAYYA 'ALASH SHALAH, 
HAYYA 'ALASH SHALAH, HAYYA 'ALAL FALAH, HAYYA 'ALAL FALAH, QAD QAAMATISH 
SHALAH, QAD QAAMATISH SHALAH, ALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR, LAA ILAAHA 
ILLALLAH. (Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah Maha Besar. Allah Maha Besar- 
Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah. Aku bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah-Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah. Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah- 
Shalat telah ditegakkan. Shalat telah ditegakkan-Mari menuju shalat. Mari menuju 
shalat-Mari menuju kemenangan. Mari menuju kemenangan-Allah Maha Besar. Allah 
Maha Besar-Tidak ada Tuhan Yang berhak disembah selain Allah)." 

702. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman Sa'd bin 'Ammar bin Sa'dj mu'adzin Rasulullah, berkata; 
telah menceritakan kepadaku [Bapakku] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kepada Bilal agar meletakkan 
kedua jarinya pada kedua telinganya, seraya bersabda: "Sesungguhnya itu lebih 
mengeraskan suaramu." 



703. Telah menceritakan kepada kami [Ayyub bin Muhammad Al Hasyimi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] dari [Hajjaj bin Artha'ah] dari [Aun 
bin Abu Juhaifah] dari [Bapaknya] ia berkata; "Aku mendatangi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di Al Abthah (nama tempat), ketika itu beliau di dalam tendanya. Lalu 
bilal keluar mengumandangkan adzan dengan berputar dan meletakkan kedua jari pada 
kedua telinganya." 

704. Telah menceritakan kepada kami [Ayyub bin Muhammad Al Hasyimi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] dari [Hajjaj bin Artha'ah] dari [Aun 
bin Abu Juhaifah] dari [Bapaknya] ia berkata; "Aku mendatangi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di Al Abthah (nama tempat), ketika itu beliau di dalam tendanya. Lalu 
bilal keluar mengumandangkan adzan dengan berputar dan meletakkan kedua jari pada 
kedua telinganya." 

705. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsannaj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Dawudj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syarik] dari [Simak bin Harbj dari [Jabir bin Samurah] ia berkata; "Bilal adalah orang 
yang tidak mengakhirkan adzan dari waktunya, dan terkadang dia mengakhirkan iqamah 
beberapa saat." 

706. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyatsj dari [Asy'atsj dari [Al Hasan] dari 
[Utsman bin Abu Al 'Ash] ia berkata; "Terakhir yang Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ambil janjinya dariku adalah agar aku tidak mengangkat seorang mu'adzin 
yang meminta upah dari adzannya." 

707. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Al Asad] dari [Abu Isra'il] dari 
[Al Hakamj dari [Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Bilal] ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kepadaku untuk mengucapkan tatswib 
dalam shalat subuh dan melarang untuk mengucapkannya dalam shalat isya." 

708. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Al Asad] dari [Abu Isra'il] dari 
[Al Hakam] dari [Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Bilal] ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kepadaku untuk mengucapkan tatswib 
dalam shalat subuh dan melarang untuk mengucapkannya dalam shalat isya." 

709. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ya'la bin Ubaidj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al lfriqi] dari [Ziyad bin Nu'aim] dari [Ziyad Ibnul Harits Ash Shuda ij ia berkata; "Aku 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam sebuah perjalanan, lalu beliau 
memerintahkan kepadaku untuk mengumandangkan adzan, maka akupun adzan. 
Kemudian bilal berniat untuk iqamah, namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Saudara Shuda' telah mengumandangkan adzan, maka barangsiapa adzan 
dialah yang berhak iqamah." 

710. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ya'la bin Ubaid] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al lfriqi] dari [Ziyad bin Nu'aim] dari [Ziyad Ibnul Harits Ash Shuda'i] ia berkata; "Aku 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam sebuah perjalanan, lalu beliau 
memerintahkan kepadaku untuk mengumandangkan adzan, maka akupun adzan. 
Kemudian bilal berniat untuk iqamah, namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Saudara Shuda' telah mengumandangkan adzan, maka barangsiapa adzan 
dialah yang berhak iqamah." 

711. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ya'la bin Ubaid] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al lfriqi] dari [Ziyad bin Nu'aim] dari [Ziyad Ibnul Harits Ash Shuda'i] ia berkata; "Aku 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam sebuah perjalanan, lalu beliau 
memerintahkan kepadaku untuk mengumandangkan adzan, maka akupun adzan. 
Kemudian bilal berniat untuk iqamah, namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Saudara Shuda' telah mengumandangkan adzan, maka barangsiapa adzan 
dialah yang berhak iqamah." 

712. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Abu Kuraib] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Zaid Ibnul Hubab] dari [Malik bin 
Anas] dari [Az Zuhri] dari ['Atho' bin Zaid Al Laits] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian mendengar adzan maka 
ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan oleh mu'adzin." 

713. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Al Hukaim bin Abdullah bin Qais] dari 
[Amir bin Sa'd bin Abu Waqash] dari [Sa'd bin Abu Waqash] dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa mendengar adzan kemudian 
mengucapkan; 'Aku juga bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Aku ridla Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai Nabi,' maka dosanya akan diampuni." 

714. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Al Hukaim bin Abdullah bin Qais] dari 
[Amir bin Sa'd bin Abu Waqash] dari [Sa'd bin Abu Waqash] dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa mendengar adzan kemudian 
mengucapkan; 'Aku juga bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad 



adalah hamba dan utusan-Nya. Aku ridla Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai Nabi,' maka dosanya akan diampuni." 

715. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Al Hukaim bin Abdullah bin Qais] dari 
[Amir bin Sa'd bin Abu Waqash] dari [Sa'd bin Abu Waqash] dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa mendengar adzan kemudian 
mengucapkan; 'Aku juga bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Aku ridla Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai Nabi,' maka dosanya akan diampuni." 

716. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Al Hukaim bin Abdullah bin Qais] dari 
[Amir bin Sa'd bin Abu Waqash] dari [Sa'd bin Abu Waqash] dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa mendengar adzan kemudian 
mengucapkan; 'Aku juga bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Aku ridla Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai Nabi,' maka dosanya akan diampuni." 

717. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Al Hukaim bin Abdullah bin Qais] dari 
[Amir bin Sa'd bin Abu Waqash] dari [Sa'd bin Abu Waqash] dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Barangsiapa mendengar adzan kemudian 
mengucapkan; 'Aku juga bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya. Aku ridla Allah sebagai Rabb, Islam sebagai agama dan 
Muhammad sebagai Nabi,' maka dosanya akan diampuni." 

718. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husain bin Isa] -saudara Sulaim Al Qari'- dari [Al Hakam bin 
Aban] dari [Ikrimah] dari [Ibnu ’Abbas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Hendaklah yang mengumandangkan adzan adalah paling baik di antara 
kalian, dan yang menjadi imam adalah yang paling baik bacaannya di antara kalian." 

719. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Mukhtar bin Ghassan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Umar 
Al Azraq Al Burjumi] dari [Jabir] dari [Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas]. Dan menurut jalur yang 
lain; Telah menceritakan kepada kami [Rauh bin Al Furaj] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Al Hasan bin Syaqiq] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 
Hamzah] dari [Jabir] dari [Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengumandangkan adzan karena ikhlas selama 
tujuh tahun, maka Allah akan membebaskan dirinya dari neraka." 

720. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Mukhtar bin Ghassan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Umar 
Al Azraq Al Burjumi] dari [Jabir] dari [Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbasj. Dan menurut jalur yang 
lain; Telah menceritakan kepada kami [Rauh bin Al Furajj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Al Hasan bin Syaqiqj berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 
Hamzah] dari [Jabir] dari [Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengumandangkan adzan karena ikhlas selama 
tujuh tahun, maka Allah akan membebaskan dirinya dari neraka." 

721. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Mukhtar bin Ghassan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Umar 
Al Azraq Al Burjumi] dari [Jabir] dari [Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas]. Dan menurut jalur yang 
lain; Telah menceritakan kepada kami [Rauh bin Al Furaj] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Al Hasan bin Syaqiq] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 
Hamzah] dari [Jabir] dari [Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas] ia berkata; Rasulullah shalla llahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengumandangkan adzan karena ikhlas selama 
tujuh tahun, maka Allah akan membebaskan dirinya dari neraka." 

722. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah Ibnul Jarrah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Mu'tamir bin Sulaiman] dari [Khalid Al Hadzdza'] dari [Abu Ojlabah] dari 
[Anas bin Malik] ia berkata; "Carilah sesuatu yang dapat kalian gunakan untuk 
mengingatkan orang mengerjakan shalat. Lalu Bilal diperintahkan menggenapkan 
bilangan adzan dan mengganjilkan bilangan iqamah." 

723. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Ali] dari [Khalid Al Hadzdza'] dari [Abu Qilabah] 
dari [Anas] ia berkata; "Bilal diperintahkan menggenapkan bilangan adzan dan 
mengganjilkan bilangan iqamah." 

724. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Ali] dari [Khalid Al Hadzdza'] dari [Abu Qilabah] 
dari [Anas] ia berkata; "Bilal diperintahkan menggenapkan bilangan adzan dan 
mengganjilkan bilangan iqamah." 

725. Telah menceritakan kepada kami [Abu Badr 'Abbad bin Al Walid] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Mu'ammar bin Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi'] - 
mantan budak Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Abu Muhammad bin Ubaidullah] dari ayahnya [Ubaidullah] dari [Abu Rafi'], ia berkata; 
"Di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam aku melihat Bilal mengumandangkan 
adzan dua-dua, dan iqamah satu-satu." 



726. Telah menceritakan kepada kami [Abu Badr 'Abbad bin Al Walid] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Mu'ammar bin Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi'] - 
mantan budak Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Abu Muhammad bin Ubaidullah] dari ayahnya [Ubaidullah] dari [Abu Rafi'], ia berkata; 
"Di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam aku melihat Bilal mengumandangkan 
adzan dua-dua, dan iqamah satu-satu." 


KITAB 5.MASJID DAN BERJAMAAH 

727. Telah menceritakan kepada kami [Abu Badr 'Abbad bin Al Walid] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Mu'ammar bin Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi'] - 
mantan budak Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Abu Muhammad bin Ubaidullah] dari ayahnya [Ubaidullah] dari [Abu Rafi'], ia berkata; 
"Di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam aku melihat Bilal mengumandangkan 
adzan dua-dua, dan iqamah satu-satu." 

728. Telah menceritakan kepada kami [Abu Badr 'Abbad bin Al Walid] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Mu'ammar bin Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi'] - 
mantan budak Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Abu Muhammad bin Ubaidullah] dari ayahnya [Ubaidullah] dari [Abu Rafi'], ia berkata; 
"Di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam aku melihat Bilal mengumandangkan 
adzan dua-dua, dan iqamah satu-satu." 

729. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Utsman Ad Dimasyqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Ibnu Lahi'ah] berkata; telah 
menceritakan kepadaku [Abui Aswad] dari [’Urwah] dari [Ali bin Abu Thalib] ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membangun masjid dari 
hartanya, maka Allah akan membangunkan baginya istana di surga." 

730. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul A'la] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahb] dari [Ibrahim bin Nasyith] dari [Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abu Husain An Naufali] dari ['Atho' bin Abu Rabah] dari [Jabir bin 
Abdullah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
membangun masjid karena Allah meski sebesar sangkar burung, atau bahkan lebih kecil 
dari itu, maka Allah akan membangunkan baginya satu istana di surga." 

731. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Ayyubj dari [Abu Qilabah] dari 
[Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kiamat 
tidak akan datang hingga manusia berbangga-bangga dengan masjid." 

732. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Ayyubj dari [Abu Qilabah] dari 



[Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kiamat 
tidak akan datang hingga manusia berbangga-bangga dengan masjid." 

733. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Ayyub] dari [Abu Qilabahj dari 
[Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kiamat 
tidak akan datang hingga manusia berbangga-bangga dengan masjid." 

734. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Ayyub] dari [Abu Qilabahj dari 
[Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kiamat 
tidak akan datang hingga manusia berbangga-bangga dengan masjid." 

735. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Ayyub] dari [Abu Qilabahj dari 
[Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kiamat 
tidak akan datang hingga manusia berbangga-bangga dengan masjid." 

736. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Ayyub] dari [Abu Qilabahj dari 
[Anas bin Malik] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kiamat 
tidak akan datang hingga manusia berbangga-bangga dengan masjid." 

737. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyanj dari 
['Amru bin Yahya] dari [Bapaknya] dan [Hammad bin Salamah] dari ['Amru bin Yahya] 
dari [Bapaknya] dari [Abu Sa'id Al Khudzrij ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seluruh bumi adalah tempat masjid, kecuali kuburan dan kamar 
mandi." 

738. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Yazid] dari [Yahya bin Ayyub] dari [Zaid 
bin Jabirahj dari [Dawud bin Al Hushainj dari [Nafi'] dari [Ibnu Umarj ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang shalat di tujuh tempat; pembuangan 
sampah, penyembelihan, pekuburan, tengah jalan, kamar mandi, kandang unta dan di 
atas Ka'bah." 

739. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Yazid] dari [Yahya bin Ayyub] dari [Zaid 
bin Jabirahj dari [Dawud bin Al Hushainj dari [Nafi'] dari [Ibnu Umarj ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang shalat di tujuh tempat; pembuangan 
sampah, penyembelihan, pekuburan, tengah jalan, kamar mandi, kandang unta dan di 
atas Ka'bah." 

740. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Yazid] dari [Yahya bin Ayyub] dari [Zaid 



bin Jabirah] dari [Dawud bin Al Hushain] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang shalat di tujuh tempat; pembuangan 
sampah, penyembelihan, pekuburan, tengah jalan, kamar mandi, kandang unta dan di 
atas Ka'bah." 

741. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ibrahim Ad Dimasyqij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Yazidj dari [Yahya bin Ayyubj dari [Zaid 
bin Jabirah] dari [Dawud bin Al Hushain] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang shalat di tujuh tempat; pembuangan 
sampah, penyembelihan, pekuburan, tengah jalan, kamar mandi, kandang unta dan di 
atas Ka'bah." 

742. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Yazid] dari [Yahya bin Ayyub] dari [Zaid 
bin Jabirah] dari [Dawud bin Al Hushain] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang shalat di tujuh tempat; pembuangan 
sampah, penyembelihan, pekuburan, tengah jalan, kamar mandi, kandang unta dan di 
atas Ka'bah." 

743. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata; "Pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kami biasa tidur di masjid." 

744. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Musa] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban bin Abdurrahman] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman] bahwa [Ya'isy bin Qais bin Thikhfah] menceritakan kepadanya dari 
[Bapaknya] -ia termasuk Ashabus Shuffah- ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepada kami: "Berangkatlah." Kami pun berangkat menunju rumah 
Aisyah, lalu kami makan dan minum. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
bersabda kepada kami: "Jika mau, kalian boleh tidur di sini, dan jika mau kalian bisa 
pergi ke masjid." la berkata; Maka kami berkata; "Kami akan pergi ke masjid." 

745. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaid]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim At Taimi] dari [Bapaknya] dari [Abu 
Dzar Al Ghifari] ia berkata; Aku bertanya;" Wahai Rasulullah, masjid manakah yang 
pertama kali dibangun?" beliau menjawab: "Masjidil Haram." Abu Dzar berkata; Aku 
bertanya; "Lalu mana lagi?" beliau menjawab: "Masjidil Aqsha." Aku bertanya; "Berapa 
jarak antara keduanya?" beliau menjawab: "Empat puluh tahun. Dan bumi bagimu 
adalah masjid, maka shalatlah dimanapun tempatnya ketika waktu shalat telah tiba." 




746. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmani] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari 
[Mahmud bin Ar Rabi' Al Anshari] -dia telah menjaga Majjah (air yang dikeluarkan dari 
dalam mulut) dalam emberyang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluarkan 
(muntahkan) ke dalam sumur milik mereka-, dari [’ltban bin Malik As Salimi] -ia adalah 
imam bagi kaumnya, bani Salim. Dan ia juga pernah ikut dalam perang badar bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam.- la berkata; Aku mendatangi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu aku bertanya kepadanya; "Wahai Rasulullah, mataku 
sakit dan banjir menghalangiku untuk mendatangi masjid kaumku, hingga aku tidak 
dapat melaluinya, sekiranya engkau berkehendak datang dan shalat di rumahku yang 
bisa aku jadikan sebagai tempat shalat, maka lakukanlah." Beliau bersabda: "Aku akan 
datang." maka di awal siang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan Abu Bakar 
berangkat, beliau minta izin dan akupun memberinya izin (masuk). Namun beliau tidak 
langsung duduk hingga beliau bertanya: "Tempat mana yang engkau sukai untuk aku 
jadikan tempat shalat di rumahmu ini?" lalu aku memberi isyarat kepada beliau tempat 
yang aku sukai. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian berdiri dan kami 
membuat shaf di belakangnya, lalu beliau shalat dua raka'at bersama kami. Setelah itu 
aku menghidangkan daging yang berkuah kepada mereka." 

747. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Al Fadhl Al Khurqij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Amirj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hammad bin Salamahj dari ['Ashimj dari [Abu Shalihj dari [Abu Hurairahj, berkata; 
Seorang lelaki Anshar mengutus seseorang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, agar ia mengatakan; "kunjungilah dan garislah untukku sebuah masjid di 
rumahku, hingga aku bisa shalat di situ." Dan hal itu ketika ia mengalami kebutaan. Lalu 
beliau datang dan melakukkannya. 

748. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 'Adi] dari [Ibnu 'Aun] dari [Anas bin Sirin] dari [Abdul Hamid bin 
Al Mundzir bin Al Jarud] dari [Anas bin Malik] ia berkata; Sebagian dari bibiku 
membuatkan makanan untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu ia berkata kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Aku suka jika engkau makan dan shalat di rumahku." 
Anas berkata; "Kemudian beliau mendatanginya, sementara di rumah ada tikar, beliau 
memerintahkan memegang bagian ujungnya agar di bersihkan dan diperciki air. 
Kemudian beliau shalat dan kami shalat bersamanya." Abu Abdullah Ibnu Majah 
berkata; "Al Fahlu adalah tikar yang sudah menghitam lusuh." 

749. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Sulaiman bin Abui Jaun] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Shalih Al Madani] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Muslim bin Abu Maryam] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata; Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengeluarkan kotoran dari dalam 
masjid, maka Allah akan membuatkan baginya rumah di surga." 

750. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Sulaiman bin Abui Jaun] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Shalih Al Madani] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Muslim bin Abu Maryam] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengeluarkan kotoran dari dalam 
masjid, maka Allah akan membuatkan baginya rumah di surga." 

751. Telah menceritakan kepada kami [Rizqullah bin Musa] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin lshaq Al Hadlrami] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Za'idah bin Qudamah] dari [Hisyam bin ’Urwah] dari [Bapaknya] dari [Aisyah] ia 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar masjid dibangun di 
perkampungan, dibersihkan dan diberi wewangian." 

752. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Khalid bin 'lyas] dari [Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata; "Pertama kali yang memberi penerangan di 
masjid adalah Tamim Ad Daari." 

753. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Utsman Al Utsmani Abu Marwan] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari 
[Humaid bin Abdurrahman bin Auf] dari [Abu Hurairah] dan [Abu Sa'id Al Khudri] bahwa 
keduanya telah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat dahak di dinding masjid, beliau lalu mengambil kerikil seraya membersihkannya. 
Setelah itu beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian membuang dahak, maka 
janganlah ke bagian depan atau samping kanannya. Tetapi hendaklah ke samping kiri 
atau di bawah kaki kirinya." 

754. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Tharif] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Aidz bin Habib] dari [Humaid] dari [Anas] berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat dahak di kiblat masjid hingga beliau marah dan memerah wajahnya. 
Kemudian datanglah seorang wanita Anshar kepada beliau seraya mengerik dan 
memberi wewangian pada bekasnya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Alangkah bagusnya ini." 

755. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Tharif] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Aidz bin Habib] dari [Humaid] dari [Anas] berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat dahak di kiblat masjid hingga beliau marah dan memerah wajahnya. 
Kemudian datanglah seorang wanita Anshar kepada beliau seraya mengerik dan 
memberi wewangian pada bekasnya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Alangkah bagusnya ini." 



756. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari [Aisyah] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membersihkan ludah di kiblat masjid." 

757. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Abu Sinan Sa'id bin Sinan] dari [Alqamah bin Martsad] dari 
[Sulaiman bin Buraidah] dari [Bapaknya] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengerjakan shalat, lalu seorang laki-laki berkata; "siapa yang menemukan 
unta merah?" maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Engkau tidak akan 
mendapatkannya, masjid itu dibangun untuk sujud." 

758. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Abu Sinan Sa'id bin Sinan] dari [Alqamah bin Martsad] dari 
[Sulaiman bin Buraidah] dari [Bapaknya] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengerjakan shalat, lalu seorang laki-laki berkata; "siapa yang menemukan 
unta merah?" maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Engkau tidak akan 
mendapatkannya, masjid itu dibangun untuk sujud." 

759. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahbj berkata, telah mengabarkan kepadaku 
[Haiwah bin Syuraih] dari [Muhammad bin Abdurrahman Al Asadi Abu Al Aswadj dari 
[Abu Abdullah] mantan budak Syaddad Ibnul Had, bahwasanya ia mendengar [Abu 
Hurairah] berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa mendengar seseorang mengumumkan barang hilang di masjid, maka 
hendaklah ia mengatakan; 'Semoga Allah tidak mengembalikannya kepadamu,' sebab 
masjid tidak dibangun untuk ini."; 

760. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Zurai'j keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Hisyam bin Hassan] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu Hurairah], ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian tidak menemukan tempat 
kecuali kandang kambing dan kandang unta, maka shalatlah di kandang kambing, dan 
jangan shalat di kandang unta." 

761. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Zurai'j keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Hisyam bin Hassan] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu Hurairah], ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian tidak menemukan tempat 



kecuali kandang kambing dan kandang unta, maka shalatlah di kandang kambing, dan 
jangan shalat di kandang unta." 

762. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Zurai'] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Hisyam bin Hassan] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu Hurairah], ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian tidak menemukan tempat 
kecuali kandang kambing dan kandang unta, maka shalatlah di kandang kambing, dan 
jangan shalat di kandang unta." 

763. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun]. Dan menurut jalur yang lain; Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Zurai'] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Hisyam bin Hassan] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu Hurairah], ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian tidak menemukan tempat 
kecuali kandang kambing dan kandang unta, maka shalatlah di kandang kambing, dan 
jangan shalat di kandang unta." 

764. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] dan [Abdul Wahhab bin Adi Dlahhak] keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] dari [Umarah bin Ghaziah] dari [Rabi'ah bin Abu 
Abdurrahman] dari [Abdul Malik bin Sa'id bin Suwaid Al Anshari] dari [Abu Humaid As 
Sa'idi] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang 
dari kalian masuk masjid hendaklah mengucapkan salam atas Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu hendaklah ia mengucapkan; ALLAHUMMAF TAHU ABWAABA RAHMATIK 
(Ya Allah, bukakanlah bagiku pintu rahmat-Mu), dan jika keluar ucapkanlah; 

ALLAH U M MA INNI AS'ALU KA MIN FADLLIKA (Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
karunia-Mu)." 

765. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Adi Dlahhak bin Utsman] berkata, telah menceritakan kepadaku [Sa'id Al Maqburi] 
dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila 
salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka ucapkanlah salam kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan hendaklah mengucapkan; 'ALLAHUMMAF TAHLII 
ABWAABA RAHMATIK (Ya Allah, bukakanlah bagiku pintu rahmat-Mu).' Dan jika keluar 
hendaklah mengucapkan salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan hendaklah 
mengucapkan; 'ALLAHUMMA'SHIMNII MINASY SYAITHANIR RAJIIM (Ya Allah, lindungilah 
aku dari setan yang terkutuk)."' 



766. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Adi Dlahhak bin Utsman] berkata, telah menceritakan kepadaku [Sa'id Al Maqburi] 
dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila 
salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka ucapkanlah salam kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan hendaklah mengucapkan; 'ALLAHUMMAF TAHUI 
ABWAABA RAHMATIK (Ya Allah, bukakanlah bagiku pintu rahmat-Mu).' Dan jika keluar 
hendaklah mengucapkan salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan hendaklah 
mengucapkan; 'ALLAHUMMA'SHIMNII MINASY SYAITHANIR RAJIIM (Ya Allah, lindungilah 
aku dari setan yang terkutuk)."' 

767. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Adi Dlahhak bin Utsman] berkata, telah menceritakan kepadaku [Sa'id Al Maqburi] 
dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila 
salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka ucapkanlah salam kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan hendaklah mengucapkan; 'ALLAHUMMAF TAHUI 
ABWAABA RAHMATIK (Ya Allah, bukakanlah bagiku pintu rahmat-Mu).' Dan jika keluar 
hendaklah mengucapkan salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan hendaklah 
mengucapkan; 'ALLAHUMMA'SHIMNII MINASY SYAITHANIR RAJIIM (Ya Allah, lindungilah 
aku dari setan yang terkutuk)."' 

768. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zuhair bin Muhammad] dari [Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] dari [Abu Sa'id Al Khudri], bahwasanya ia mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Maukah kalian aku tunjukkan sesuatu yang dengannya Allah 
menghapus kesalahan dan menambah kebaikan?" para sahabat menjawab; "Tentu, ya 
Rasulullah," beliau bersabda: "Menyempurnakan wudlu di saat yang tidak disukai, 
memperbanyak langkah ke masjid dan menunggu shalat setelah shalat." 

769. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Ibrahim Al Hajari] dari [Abu Al Ahwash] dari [Abdullah] ia berkata; 
"Barangsiapa suka bertemu Allah dalam keadaan muslim, maka hendaklah ia menjaga 
shalat lima waktu setiap ia dipanggil untuk mengerjakannya. Sebab itu adalah jalan 
menuju petunjuk. Dan Allah telah memerintahkan Nabi kalian untuk mengikuti jalan 
petunjuk. Demi hidupku, sekiranya kalian semua shalat di rumah masing-masing 
sungguh kalian telah meninggalkan sunah Nabi kalian. Dan sekiranya kalian 
meninggalkan sunah Nabi kalian maka kalian akan tersesat. Kami perhatikan bahwa 
orang-orang yang meninggalkan shalat berjama'ah adalah seorang munafik yang tampak 



jelas kemunafikannya. Sungguh, aku telah melihat seorang laki-laki yang menyibak 
antara dua orang hingga ia masuk dalam barisan shalat, tidaklah seorang laki-laki 
bersuci dan membaguskannya, kemudian menuju masjid untuk shalat, maka tidaklah ia 
melangkahkan kaki kecuali dengan langkah tersebut Allah akan mengangkat derajatnya 
dan menghapus dosanya." 

770. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'farj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bahj dari [Ibrahim Al Hajari] dari [Abu Al Ahwash] dari [Abdullah] ia berkata; 
"Barangsiapa suka bertemu Allah dalam keadaan muslim, maka hendaklah ia menjaga 
shalat lima waktu setiap ia dipanggil untuk mengerjakannya. Sebab itu adalah jalan 
menuju petunjuk. Dan Allah telah memerintahkan Nabi kalian untuk mengikuti jalan 
petunjuk. Demi hidupku, sekiranya kalian semua shalat di rumah masing-masing 
sungguh kalian telah meninggalkan sunah Nabi kalian. Dan sekiranya kalian 
meninggalkan sunah Nabi kalian maka kalian akan tersesat. Kami perhatikan bahwa 
orang-orang yang meninggalkan shalat berjama'ah adalah seorang munafik yang tampak 
jelas kemunafikannya. Sungguh, aku telah melihat seorang laki-laki yang menyibak 
antara dua orang hingga ia masuk dalam barisan shalat, tidaklah seorang laki-laki 
bersuci dan membaguskannya, kemudian menuju masjid untuk shalat, maka tidaklah ia 
melangkahkan kaki kecuali dengan langkah tersebut Allah akan mengangkat derajatnya 
dan menghapus dosanya." 

771. Telah menceritakan kepada kami [Rasyid bin Sa'id bin Rasyid Ar Ramli] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Abu Rafi' Isma'il bin Rafi'] dari 
[Sumay] mantan budak Abu Bakr, dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah], ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang yang berjalan menuju 
masjid dalam kegelapan malam, mereka itulah orang-orang yang mendapatkan rahmat 
Allah." 

772. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Muhammad Al Hulabi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Al Harits Asy Syirazi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Zuhair bin Muhammad At Tamimi] dari [Abu Hazim] dari [Sahi bin Sa'd As 
Sa'idi] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaklah orang- 
orang yang berjalan kaki dalam kegelapan menuju masjid berbahagia dengan cahaya 
sempurna pada hari kiamat." 

773. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Muhammad Al Hulabi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Al Harits Asy Syirazi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Zuhair bin Muhammad At Tamimi] dari [Abu Hazim] dari [Sahi bin Sa'd As 
Sa'idi] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaklah orang- 
orang yang berjalan kaki dalam kegelapan menuju masjid berbahagia dengan cahaya 
sempurna pada hari kiamat." 



774. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Abdurrahman bin Mihran] 
dari [Abdurrahman bin Sa'd] dari [Abu Hurairah], ia berkata; "Rasululah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Yang paling besar pahalanya adalah yang paling jauh dari 
masjid." 

775. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Abdurrahman bin Mihran] 
dari [Abdurrahman bin Sa'd] dari [Abu Hurairah], ia berkata; "Rasululah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Yang paling besar pahalanya adalah yang paling jauh dari 
masjid." 

776. Telah menceritakan kepada kami [Abu Musa Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Khalid bin Al Harits] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Humaid] dari [Anas bin Malik], ia berkata; Bani Salimah berniat 
memindahkan rumah mereka dekat dengan masjid, namun Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak menyukai bila mereka memadati Madinah, lalu beliau bersabda: "Wahai 
Bani Salimah, tidak maukah kalian mendapatkan pahala?" Maka mereka pun tetap 
tinggal di rumah-rumah mereka." 

777. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isra'il] dari [Simak] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu ’Abbas], ia berkata; "Kaum Anshar adalah orang-orang yang 
rumahnya jauh dari masjid, maka mereka ingin agar rumahnya dekat dengan masjid, 
hingga turunlah ayat: "Maka kami menulis apa yang mereka persembahkan dan bekas- 
bekas mereka." Ibnu 'Abbas berkata; "Maka mereka pun tetap tinggal di tempat 
mereka." 

778. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat seorang 
laki-laki dalam jama'ah lebih besar pahalanya dari shalat yang dia lakukan di rumah dan 
pasar dengan dua puluh derajat lebih." 

779. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat seorang 
laki-laki dalam jama'ah lebih besar pahalanya dari shalat yang dia lakukan di rumah dan 
pasar dengan dua puluh derajat lebih." 

780. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Hilal bin Maimun] dari ['Atho' bin Yazid] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat seseorang 



dalam jama'ah lebih baik dari shalat yang dia lakukan di rumah dengan dua puluh lima 
derajat." 

781. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Hilal bin Maimun] dari ['Atho' bin Yazid] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat seseorang 
dalam jama'ah lebih baik dari shalat yang dia lakukan di rumah dengan dua puluh lima 
derajat." 

782. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ma'marj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafij berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yunus bin Abu lshaqj dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin Abu Bashir] berkata, dari 
[Bapaknya] dari [Ubai bin Ka'ab] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Shalat seorang lelaki dalam jama'ah lebih baik dari shalat seorang lelaki 
sendirian dengan dua puluh empat atau dua puluh lima derajat." 

783. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ma'mar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yunus bin Abu lshaq] dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin Abu Bashir] berkata, dari 
[Bapaknya] dari [Ubai bin Ka'ab] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Shalat seorang lelaki dalam jama'ah lebih baik dari shalat seorang lelaki 
sendirian dengan dua puluh empat atau dua puluh lima derajat." 

784. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ma'mar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yunus bin Abu lshaq] dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin Abu Bashir] berkata, dari 
[Bapaknya] dari [Ubai bin Ka'ab] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Shalat seorang lelaki dalam jama'ah lebih baik dari shalat seorang lelaki 
sendirian dengan dua puluh empat atau dua puluh lima derajat." 

785. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ma'mar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yunus bin Abu lshaq] dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin Abu Bashir] berkata, dari 
[Bapaknya] dari [Ubai bin Ka'ab] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Shalat seorang lelaki dalam jama'ah lebih baik dari shalat seorang lelaki 
sendirian dengan dua puluh empat atau dua puluh lima derajat." 

786. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ma'mar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yunus bin Abu lshaq] dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin Abu Bashir] berkata, dari 
[Bapaknya] dari [Ubai bin Ka'ab] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Shalat seorang lelaki dalam jama'ah lebih baik dari shalat seorang lelaki 
sendirian dengan dua puluh empat atau dua puluh lima derajat." 



787. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Isma'il Al Hudzali Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az 
Zabriqan bin 'Amru Adi Dlamri] dari [Usamah bin Zaid] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang itu segera berhenti dari meninggalkan shalat 
berjama'ah atau benar-benar akan aku bakar rumah mereka." 

788. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Isma'il Al Hudzali Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az 
Zabriqan bin 'Amru Adi Dlamri] dari [Usamah bin Zaid] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang itu segera berhenti dari meninggalkan shalat 
berjama'ah atau benar-benar akan aku bakar rumah mereka." 

789. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Isma'il Al Hudzali Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az 
Zabriqan bin 'Amru Adi Dlamri] dari [Usamah bin Zaid] ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang itu segera berhenti dari meninggalkan shalat 
berjama'ah atau benar-benar akan aku bakar rumah mereka." 

790. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] dari [Umarah bin Ghaziyahj dari [Anas 
bin Malik] dari [Umar bin Al Khaththab], dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa shalat di masjid dengan berjama'ah selama empat puluh 
malam, dan tidak pernah tertingggal pada raka'at pertama dari shalat Isya, maka Allah 
akan menuliskan kemerdekaan baginya dari api neraka." 

791. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyahj dari [Al A'masy] dari [Abu Shalihj dari [Abu 
Hurairahj, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, jika 
salah seorang dari kalian masuk masjid, ia akan tetap dalam hitungan shalat selama 
shalatlah yang menahannya. Dan para malaikat tetap mendo'akan salah seorang di 
antara kalian selama ia berada di dalam majlisnya, tempat ia shalat. Mereka berdo'a: 'Ya 
Allah ampunilah ia, ya Allah rahmatilah ia, ya Allah terimalah taubatnya,' Hal ini akan 
tetap berlangsung selama ia belum berhadats dan tidak menyakiti." 

792. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syababahj berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Abu Dzi'b] dari [Al Maqburij dari [Sa'id bin Yasarj dari [Abu Hurairahj, dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah seorang muslim mendiami 
masjid untuk shalat dan dzikir kecuali Allah berbunga-bunga padanya sebagaimana 
berbunga-bunganya orang yang hartanya hilang kembali lagi." 

793. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id Ad Darimij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [An Nadir bin Syumail] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad] dari [Tsabit] dari [Abu Ayyub] dari [Abdullah bin Umar], ia berkata; Aku 



shalat maghrib bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sehingga pulanglah 
orang yang pulang dan menunggulah orang yang menunggu. Lalu tiba-tiba datanglah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan tergesa-gesa sambil menyingkap lututnya, 
beliau lantas bersabda: "Berilah kabar gembira, Rabb kalian telah membuka pintu-pintu 
langit, la membanggakan kalian di hadapan para malaikat, Allah berfirman: 
'Perhatikanlah para hamba-Ku, mereka telah selesai menunaikan yang fardlu, namun 
mereka tetap menunggu fardlu yang lain!" 

794. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Risydin bin Sa'd] dari ['Amru Ibnul Harits] dari [Darraj] dari [Abu Al Haitsam] dari 
[Abu Sa'id] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika engkau 
melihat seorang laki-laki selalu mendatangi masjid, maka bersaksilah bahwa ia seorang 
yang beriman, Allah Ta'ala berfirman; '(Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah...)" 


KITAB 6.MENDIRIKAN SHALAT DAN SUNAH YANG ADA DI DALAMNYA 

795. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Risydin bin Sa'd] dari ['Amru Ibnul Harits] dari [Darraj] dari [Abu Al Haitsam] dari 
[Abu Sa'id] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika engkau 
melihat seorang laki-laki selalu mendatangi masjid, maka bersaksilah bahwa ia seorang 
yang beriman, Allah Ta'ala berfirman; '(Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah...)" 

796. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Risydin bin Sa'd] dari ['Amru Ibnul Harits] dari [Darraj] dari [Abu Al Haitsam] dari 
[Abu Sa'id] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika engkau 
melihat seorang laki-laki selalu mendatangi masjid, maka bersaksilah bahwa ia seorang 
yang beriman, Allah Ta'ala berfirman; '(Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah...)" 

797. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Risydin bin Sa'd] dari ['Amru Ibnul Harits] dari [Darraj] dari [Abu Al Haitsam] dari 
[Abu Sa'id] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika engkau 
melihat seorang laki-laki selalu mendatangi masjid, maka bersaksilah bahwa ia seorang 
yang beriman, Allah Ta'ala berfirman; '(Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah...)" 

798. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Risydin bin Sa'd] dari ['Amru Ibnul Harits] dari [Darraj] dari [Abu Al Haitsam] dari 
[Abu Sa'id] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika engkau 
melihat seorang laki-laki selalu mendatangi masjid, maka bersaksilah bahwa ia seorang 



yang beriman, Allah Ta'ala berfirman; '(Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah...)" 

799. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Risydin bin Sa'dj dari ['Amru Ibnul Haritsj dari [Darrajj dari [Abu Al Haitsam] dari 
[Abu Sa'idj dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika engkau 
melihat seorang laki-laki selalu mendatangi masjid, maka bersaksilah bahwa ia seorang 
yang beriman, Allah Ta'ala berfirman; '(Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah...)" 

800. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Risydin bin Sa'dj dari ['Amru Ibnul Haritsj dari [Darrajj dari [Abu Al Haitsam] dari 
[Abu Sa'id] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika engkau 
melihat seorang laki-laki selalu mendatangi masjid, maka bersaksilah bahwa ia seorang 
yang beriman, Allah Ta'ala berfirman; '(Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah...)" 

801. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Risydin bin Sa'd] dari ['Amru Ibnul Harits] dari [Darraj] dari [Abu Al Haitsam] dari 
[Abu Sa'id] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika engkau 
melihat seorang laki-laki selalu mendatangi masjid, maka bersaksilah bahwa ia seorang 
yang beriman, Allah Ta'ala berfirman; '(Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah...)" 

802. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Risydin bin Sa'd] dari ['Amru Ibnul Haritsj dari [Darrajj dari [Abu Al Haitsam] dari 
[Abu Sa'id] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika engkau 
melihat seorang laki-laki selalu mendatangi masjid, maka bersaksilah bahwa ia seorang 
yang beriman, Allah Ta'ala berfirman; '(Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah 
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah...)" 

803. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Al Harawi Ibrahim bin Abdullah bin 
Hatim] berkata, telah memberitakan kepada kami [Husyaim] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Hajjaj bin Abu Zainab As Sulami] dari [Abu Utsman An 
Nahdij dari [Abdullah bin Mas'udj ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melewatiku, sementara aku meletakkan tangan kiri di atas tangan kananku (dalam 
shalat), maka beliau meraih tangan kananku dan meletakkannya di atas tangan kiriku." 

804. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Al Harawi Ibrahim bin Abdullah bin 
Hatim] berkata, telah memberitakan kepada kami [Husyaim] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Hajjaj bin Abu Zainab As Sulami] dari [Abu Utsman An 
Nahdij dari [Abdullah bin Mas'udj ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melewatiku, sementara aku meletakkan tangan kiri di atas tangan kananku (dalam 
shalat), maka beliau meraih tangan kananku dan meletakkannya di atas tangan kiriku." 



805. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Al Harawi Ibrahim bin Abdullah bin 
Hatim] berkata, telah memberitakan kepada kami [Husyaim] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al H a j j a j bin Abu Zainab As Sulami] dari [Abu Utsman An 
Nahdi] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melewatiku, sementara aku meletakkan tangan kiri di atas tangan kananku (dalam 
shalat), maka beliau meraih tangan kananku dan meletakkannya di atas tangan kiriku." 

806. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Al Harawi Ibrahim bin Abdullah bin 
Hatim] berkata, telah memberitakan kepada kami [Husyaim] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Hajjaj bin Abu Zainab As Sulami] dari [Abu Utsman An 
Nahdi] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melewatiku, sementara aku meletakkan tangan kiri di atas tangan kananku (dalam 
shalat), maka beliau meraih tangan kananku dan meletakkannya di atas tangan kiriku." 

807. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] dari [Al Jurairi] dari [Qais bin Abayah] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Ibnu Abdullah Ibnul Mughaffal] dari [Bapaknya] 
ia berkata; "Jarang sekali aku melihat seseorang yang lebih peka terhadap perkara baru 
yang muncul dalam agama Islam selain dia. Suatu ketika ia mendengar tatkala aku 
sedang membaca; BISMILAAHIR RAHMAANIR RAHIIM (Dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih), maka ia pun berkata kepadaku, "Wahai 
anakku, jauhilah perkara baru! Aku pernah shalat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar, Umar dan Utsman. Namun aku tidak pernah melihat seorang pun 
dari mereka yang mengucapkan itu, jika engkau membaca maka bacalah; 
ALHAMDULILLAHI RABBIL 'ALAMIIN (segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam)." 

808. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] dari [Al Jurairi] dari [Qais bin Abayah] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Ibnu Abdullah Ibnul Mughaffal] dari [Bapaknya] 
ia berkata; "Jarang sekali aku melihat seseorang yang lebih peka terhadap perkara baru 
yang muncul dalam agama Islam selain dia. Suatu ketika ia mendengar tatkala aku 
sedang membaca; BISMILAAHIR RAHMAANIR RAHIIM (Dengan menyebut nama Allah 
Yang Maha Pemurah lagi Maha Pengasih), maka ia pun berkata kepadaku, "Wahai 
anakku, jauhilah perkara baru! Aku pernah shalat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar, Umar dan Utsman. Namun aku tidak pernah melihat seorang pun 
dari mereka yang mengucapkan itu, jika engkau membaca maka bacalah; 
ALHAMDULILLAHI RABBIL 'ALAMIIN (segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam)." 

809. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isma'il 
bin Abu Khalid] dari [Ashbaghj mantan budak Amru bin Huraits, dari [Amru bin Huraits] 
ia berkata; "Aku pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dalam shalat 



subuh seakan aku mendengar beliau membaca; (Sungguh, Aku bersumpah dengan 
bintang-bintang yang beredar dan terbenam)." 

810. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isma'il 
bin Abu Khalid] dari [Ashbagh] mantan budak Amru bin Huraits, dari [Amru bin Huraits] 
ia berkata; "Aku pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dalam shalat 
subuh seakan aku mendengar beliau membaca; (Sungguh, Aku bersumpah dengan 
bintang-bintang yang beredar dan terbenam)." 

811. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Adi] dari [Hajjaj Ash Shawwaf] dari [Yahya bin Abu 
Katsir] dari [Abdullah bin Abu Qatadah] dan dari [Abu Salamah] dari [Abu Qatadah] ia 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama kami. Dalam shalat 
zhuhur beliau memperpanjang raka'at pertama dan mempersingkat pada raka'at kedua. 
Hal itu beliau lakukan juga dalam shalat subuh." 

812. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ibnu Juraij] dari [Ibnu Abu Mulaikah] dari 
[Abdullah bin As Sa'ibj ia berkata; "Dalam shalat subuh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membaca surat Al Mukminun, ketika sampai pada ayat yang membicarakan Isa beliau 
terserang batuk hingga beliau pun rukuk." 

813. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ibnu Juraij] dari [Ibnu Abu Mulaikah] dari 
[Abdullah bin As Sa'ibj ia berkata; "Dalam shalat subuh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membaca surat Al Mukminun, ketika sampai pada ayat yang membicarakan Isa beliau 
terserang batuk hingga beliau pun rukuk." 

814. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Harits bin Nabhan] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Ashim 
bin Bahdalah] dari [Mush'ab bin Sa'dj dari [Bapaknya] ia berkata, "Dalam shalat subuh di 
hari Jum'at, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca AUIF LAAM MIIM TANZIIL 
dan HAL ATA'ALAL INSAN." 

815. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Harits bin Nabhan] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Ashim 
bin Bahdalah] dari [Mush'ab bin Sa'd] dari [Bapaknya] ia berkata, "Dalam shalat subuh di 
hari Jum'at, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca AUIF LAAM MIIM TANZIIL 
dan HAL ATA'ALAL INSAN." 

816. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Harits bin Nabhan] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Ashim 
bin Bahdalah] dari [Mush'ab bin Sa'd] dari [Bapaknya] ia berkata, "Dalam shalat subuh di 



hari Jum'at, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca AUIF LAAM MIIM TANZIIL 
dan HAL ATA'ALAL INSAN." 

817. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid Ibnul Hubab] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Mu'awiyah bin Shalih] berkata, telah menceritakan kepada kami [Rabi'ah bin Yazid] dari 
[Qaza'ah] ia berkata; "Aku bertanya kepada [Abu Sa'id Al khudzri] tentang shalat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu ia menjawab, "Tidak ada kebaikannya 
bagimu mengetahui hal itu," aku berkata; "Jelaskanlah, semoga Allah merahmatimu." 
la berkata; "Shalat zhuhur didirikan ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang, 
lalu salah seorang dari kami keluar menuju Baqi' untuk buang hajat, setelah itu ia datang 
dan berwudlu, namun ia masih mendapati Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada 
raka'at pertama dalam shalat zhuhur." 

818. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid Ibnul Hubab] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Mu'awiyah bin Shalih] berkata, telah menceritakan kepada kami [Rabi'ah bin Yazid] dari 
[Qaza'ah] ia berkata; "Aku bertanya kepada [Abu Sa'id Al khudzri] tentang shalat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu ia menjawab, "Tidak ada kebaikannya 
bagimu mengetahui hal itu," aku berkata; "Jelaskanlah, semoga Allah merahmatimu." 
la berkata; "Shalat zhuhur didirikan ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang, 
lalu salah seorang dari kami keluar menuju Baqi' untuk buang hajat, setelah itu ia datang 
dan berwudlu, namun ia masih mendapati Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada 
raka'at pertama dalam shalat zhuhur." 

819. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Adi Dlahhak bin Utsman] berkata, telah menceritakan kepadaku [Bukair bin 
Ubaidullah bin Al Asyaj] dari [Sulaiman bin Yashar] dari [Abu Hurairah] ia berkata; "Aku 
tidak pernah melihat seseorang yang shalatnya mirip Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam selain si fulan." Abu Hurairah berkata, "Dalam shalat zhuhur ia 
memanjangkan dua raka'at pertama dan meringankan dua raka'at terakhir, dan ia juga 
meringankan shalat ashar." 

820. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Adi Dlahhak bin Utsman] berkata, telah menceritakan kepadaku [Bukair bin 
Ubaidullah bin Al Asyaj] dari [Sulaiman bin Yashar] dari [Abu Hurairah] ia berkata; "Aku 
tidak pernah melihat seseorang yang shalatnya mirip Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam selain si fulan." Abu Hurairah berkata, "Dalam shalat zhuhur ia 
memanjangkan dua raka'at pertama dan meringankan dua raka'at terakhir, dan ia juga 
meringankan shalat ashar." 



821. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Adi Dlahhak bin Utsman] berkata, telah menceritakan kepadaku [Bukair bin 
Ubaidullah bin Al Asyaj] dari [Sulaiman bin Yashar] dari [Abu Hurairah] ia berkata; "Aku 
tidak pernah melihat seseorang yang shalatnya mirip Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam selain si fulan." Abu Hurairah berkata, "Dalam shalat zhuhur ia 
memanjangkan dua raka'at pertama dan meringankan dua raka'at terakhir, dan ia juga 
meringankan shalat ashar." 

822. Telah menceritakan kepada kami [Uqbah bin Mukramj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Salm bin Qutaibahj dari [Hasyim bin Al Baridj dari [Abu lshaqj dari [Al 
Barra' bin Azibj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat zhuhur 
bersama kami, lalu kami mendengar beliau membaca surat Luqman dan Adz Dzariyat 
ayat demi ayat." 

823. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Hisyam bin Ammarj 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [AzZuhrij 
dari [Ubaidullah bin Abdullahj dari [Ibnu Abbasj dari [Ibunya] -Abu Bakr bin Abu Syaibah 
mengatakan bahwa ia adalah Lubabah- bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalat maghrib membaca WAL MURSALAATI 'URFA." 

824. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Hisyam bin Ammar] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] 
dari [Ubaidullah bin Abdullah] dari [Ibnu Abbas] dari [Ibunya] -Abu Bakr bin Abu Syaibah 
mengatakan bahwa ia adalah Lubabah- bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam shalat maghrib membaca WAL MURSALAATI 'URFA." 

825. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Budail] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Dalam shalat maghrib Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam selalu membaca; "QULYAA AYYUHAA AL KAAFIRUUNA (Katakanlah: "Hai 
orang-orang kafir), dan QUL HUWA ALLAHU AHAD (Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang 
Maha Esa)." 

826. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Budail] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Dalam shalat maghrib Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam selalu membaca; "QUL YAA AYYUHAA AL KAAFIRUUNA (Katakanlah: "Hai 
orang-orang kafir), dan QUL HUWA ALLAHU AHAD (Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang 
Maha Esa)." 

827. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] berkata; 
"Mu'adz bin Jabal shalat isya bersama para sahabatnya dengan memanjangkan 



bacaannya. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Bacalah WASY 
SYAMSI WA DLUHAHA (Demi matahari dan cahayanya di pagi hari), SABBIHISMA 
RABBIKAL A'LA (Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi) dan WAL LAILIIDZA 
YAGHSYA (Demi malam apabila menutupi (cahaya siang)). Dan bacalah BISMI RABBIKA 
(Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu)." 

828. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Sahi bin Abu Sahi] dan 
[lshaq bin Ismail] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] 
dari [Az Zuhri] dari [Mahmud bin Ar Rabi'] dari [Ubadah bin Ash Shamit] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca 
di dalamnya Fatihatul Kitab (Al Fatihah)." 

829. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] dari [Ibnu Juraij] dari [Al 'Ala' bin 
'Abdurrahman bin Ya'qub] bahwa [Abu As Sa'ib] mengabarkan kepadanya, bahwa ia 
mendengar [Abu Hurairah] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa melaksanakan shalat dan tidak membaca Ummul Qur'an di dalamnya 
maka ia kurang dan tidak sempurna." Aku bertanya, "Wahai Abu Hurairah, terkadang 
aku di belakang imam," lalu ia mencubit lenganku seraya berkata; "Wahai orang Persia, 
bacalah di dalam hatimu." 

830. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Al Fudlail]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 
kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ali bin 
Mushir] semuanya dari [Abu Sufyan As Sa'di] dari [Abu Nadlrah] dari [Abu Sa'id] ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat bagi orang 
yang tidak membaca AL HAMDULILLAH (Al Fatihah) dan surat dalam setiap raka'at, baik 
shalat fardlu atau yang lainnya." 

831. Telah menceritakan kepada kami [Al Fadll bin Ya'qub Al Jazari] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Yahya bin 
Abbad bin Abdullah bin Az Zubair] dari [bapaknya] dari [Aisyah] ia berkata; "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap shalat yang tidak 
dibacakan di dalamnya Ummul Kitab (Al Fatihah) maka ia kurang." 

832. Telah menceritakan kepada kami [Al Fadll bin Ya'qub Al Jazari] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Yahya bin 
Abbad bin Abdullah bin Az Zubair] dari [bapaknya] dari [Aisyah] ia berkata; "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap shalat yang tidak 
dibacakan di dalamnya Ummul Kitab (Al Fatihah) maka ia kurang." 

833. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mu'awiyah 
bin Yahya] dari [Yunus bin Maisarah] dari [Abu Idris Al Khaulani] dari [Abu Darda'] ia 



berkata; "Seorang laki-laki bertanya kepadanya, ia berkata; "Aku membaca ketika imam 
membaca," Abu Darda' menjawab, "Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam; apakah pada setiap shalat ada bacaannya?" Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Ya," lalu berkatalah seorang laki-laki dari mereka, "Perkara 
ini telah wajib." 

834. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mu'awiyah 
bin Yahya] dari [Yunus bin Maisarah] dari [Abu Idris Al Khaulani] dari [Abu Darda'] ia 
berkata; "Seorang laki-laki bertanya kepadanya, ia berkata; "Aku membaca ketika imam 
membaca," Abu Darda' menjawab, "Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam; apakah pada setiap shalat ada bacaannya?" Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Ya," lalu berkatalah seorang laki-laki dari mereka, "Perkara 
ini telah wajib." 

835. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mu'awiyah 
bin Yahya] dari [Yunus bin Maisarah] dari [Abu Idris Al Khaulani] dari [Abu Darda'] ia 
berkata; "Seorang laki-laki bertanya kepadanya, ia berkata; "Aku membaca ketika imam 
membaca," Abu Darda' menjawab, "Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam; apakah pada setiap shalat ada bacaannya?" Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Ya," lalu berkatalah seorang laki-laki dari mereka, "Perkara 
ini telah wajib." 

836. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mu'awiyah 
bin Yahya] dari [Yunus bin Maisarah] dari [Abu Idris Al Khaulani] dari [Abu Darda'] ia 
berkata; "Seorang laki-laki bertanya kepadanya, ia berkata; "Aku membaca ketika imam 
membaca," Abu Darda' menjawab, "Seorang laki-laki bertanya kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam; apakah pada setiap shalat ada bacaannya?" Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Ya," lalu berkatalah seorang laki-laki dari mereka, "Perkara 
ini telah wajib." 

837. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid bin Aslam] 
dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Dijadikannya imam adalah agar diikuti, jika ia takbir maka bertakbirlah, jika ia 
membaca maka dengarkanlah, jika ia membaca WALADL DLAALUIN maka ucapkanlah 
AMIIN. Jika ia rukuk maka rukuklah, jika ia mengucapkan SAMI'A ALLAHU LIMAN 
HAMIDAHU maka ucapkanlah ALLAHUMMA RABBANA WA LAKAL HAMDU, jika ia sujud 
maka sujudlah, dan jika ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semua dengan 
duduk." 



838. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid bin Aslam] 
dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Dijadikannya imam adalah agar diikuti, jika ia takbir maka bertakbirlah, jika ia 
membaca maka dengarkanlah, jika ia membaca WALADL DLAALLIIN maka ucapkanlah 
AMIIN. Jika ia rukuk maka rukuklah, jika ia mengucapkan SAMI'A ALLAHU LIMAN 
HAMIDAHU maka ucapkanlah ALLAHUMMA RABBANA WA LAKAL HAMDU, jika ia sujud 
maka sujudlah, dan jika ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semua dengan 
duduk." 

839. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid bin Aslam] 
dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Dijadikannya imam adalah agar diikuti, jika ia takbir maka bertakbirlah, jika ia 
membaca maka dengarkanlah, jika ia membaca WALADL DLAALLIIN maka ucapkanlah 
AMIIN. Jika ia rukuk maka rukuklah, jika ia mengucapkan SAMI'A ALLAHU LIMAN 
HAMIDAHU maka ucapkanlah ALLAHUMMA RABBANA WA LAKAL HAMDU, jika ia sujud 
maka sujudlah, dan jika ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semua dengan 
duduk." 

840. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid bin Aslam] 
dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Dijadikannya imam adalah agar diikuti, jika ia takbir maka bertakbirlah, jika ia 
membaca maka dengarkanlah, jika ia membaca WALADL DLAALLIIN maka ucapkanlah 
AMIIN. Jika ia rukuk maka rukuklah, jika ia mengucapkan SAMI'A ALLAHU LIMAN 
HAMIDAHU maka ucapkanlah ALLAHUMMA RABBANA WA LAKAL HAMDU, jika ia sujud 
maka sujudlah, dan jika ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semua dengan 
duduk." 

841. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid bin Aslam] 
dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Dijadikannya imam adalah agar diikuti, jika ia takbir maka bertakbirlah, jika ia 
membaca maka dengarkanlah, jika ia membaca WALADL DLAALLIIN maka ucapkanlah 
AMIIN. Jika ia rukuk maka rukuklah, jika ia mengucapkan SAMI'A ALLAHU LIMAN 
HAMIDAHU maka ucapkanlah ALLAHUMMA RABBANA WA LAKAL HAMDU, jika ia sujud 
maka sujudlah, dan jika ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semua dengan 
duduk." 

842. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid bin Aslam] 



dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Dijadikannya imam adalah agar diikuti, jika ia takbir maka bertakbirlah, jika ia 
membaca maka dengarkanlah, jika ia membaca WALADL DLAALUIN maka ucapkanlah 
AMIIN. Jika ia rukuk maka rukuklah, jika ia mengucapkan SAMI'A ALLAHU LIMAN 
HAMIDAHU maka ucapkanlah ALLAHUMMA RABBANA WA LAKAL HAMDU, jika ia sujud 
maka sujudlah, dan jika ia shalat dengan duduk maka shalatlah kalian semua dengan 
duduk." 

843. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Shofwan bin Isa] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Bisyr bin Rafi'] dari [Abu Abbdullah bin Ammi Abu Hurairah] dari [Abu Hurairah] ia 
berkata; "Orang-orang banyak meninggalkan bacaan AMIIN, padahal Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam jika membaca GHAIRIL MAGHDLUUBI 'ALAIHIM WALADL 
DLALLIIN beliau mengucapkan AMIIN hingga orang-orang yang berada di shaf pertama 
mendengarnya, dan masjid pun bergemuruh." 

844. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Humaid bin 'Abdurrahman] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Laila] dari [Salamah bin Kuhail] dari [Hujayyah bin Adi] dari [Ali] 
ia berkata; "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam apabila membaca 
WALADL DLALLIIN, beliau mengucapkan AMIIN." 

845. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] dan [Ammar bin 
Khalid Al Wasithi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin 
Ayyasy] dari [Abu lshaq] dari [Abdul Jabbar bin Wa'il] dari [Bapaknya] ia berkata; "Aku 
pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka ketika membaca WALADL 
DLALLIIN, beliau mengucapkan AMIIN hingga kami pun mendengarnya." 

846. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] dan [Ammar bin 
Khalid Al Wasithi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin 
Ayyasy] dari [Abu lshaq] dari [Abdul Jabbar bin Wa'il] dari [Bapaknya] ia berkata; "Aku 
pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka ketika membaca WALADL 
DLALLIIN, beliau mengucapkan AMIIN hingga kami pun mendengarnya." 

847. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] dan [Ammar bin 
Khalid Al Wasithi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin 
Ayyasy] dari [Abu lshaq] dari [Abdul Jabbar bin Wa'il] dari [Bapaknya] ia berkata; "Aku 
pernah shalat bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka ketika membaca WALADL 
DLALLIIN, beliau mengucapkan AMIIN hingga kami pun mendengarnya." 

848. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Hisyam bin Ammar] dan 
[Abu Umar Adi Dlarir] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [AzZuhri] dari [Salim] dari [Ibnu Umar] ia berkata; "Aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam jika membuka shalat beliau mengangkat kedua tangannya 



hingga sejajar dengan kedua pundaknya, begitu juga ketika rukuk dan ketika 
mengangkat kepala dari rukuk. Tetapi beliau tidak mengangkatnya ketika duduk antara 
dua sujud." 

849. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Zurai'j berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyamj dari 
[Qatadahj dari [Nashr bin Ashimj dari [Malik Ibnul Huwairitsj berkata, "Jika takbir 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kedua tangannya hingga dekat 
dengan kedua telinga. Ketika rukuk dan mengangkat kepalanya dari rukuk, beliau juga 
melakukan hal yang sama." 

850. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibahj dan [Hisyam bin Ammarj 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ayyasyj dari [Shalih bin 
Kaisanj dari ['Abdurrahman Al A'rajj dari [Abu Hurairahj ia berkata; "Dalam shalat aku 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kedua tangannya ketika 
membuka shalat, ketika rukuk dan ketika akan sujud." 

851. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Rifdah bin Qudla'ah Al Ghassanij berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al Auza'lj dari [Abdullah bin Ubaid bin Umairj dari [Bapaknya] dari kakeknya [Umair bin 
Habib] ia berkata, "Dalam shalat wajib Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selalu 
mengangkat kedua tangannya ketika takbir." 

852. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abdul Hamid bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Amru bin 'Atho'] dari [Abu Humaid As Sa'idi] -ia berkata; "Aku mendengarnya berkata, 
ketika itu ia termasuk salah seorang dari sepuluh sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam (yang berkumpul), di antara mereka juga ada- [Abu Qatadah bin Rib'i], ia 
berkata; "Aku adalah orang yang paling tahu dengan shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam di antara kalian. Jika shalat beliau berdiri tegak dan mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua pundak seraya mengucapkan ALLAHU AKBAR. 
Ketika rukuk beliau juga mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua pundaknya. 
Apabila mengucapkan SAMI'A ALLAHU LIMAN HAMIDAHU beliau mengangkat kedua 
tangannya tegak berimbang. Dan ketika bangun pada raka'at kedua beliau takbir dan 
mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua pundak sebagaimana ketika beliau 
membuka shalat." 

853. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Amir] berkata, telah menceritakan kepada kami [Fulaih 
bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abbas bin Sahi As Sa'idi] ia 
berkata; "Abu Humaid As Sa'idi, Abu Usaid As Sa'idi, Sahi bin Sa'd dan Muhammad bin 
Maslamah berkumpul dan menyebut-nyebut tentang shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam. [Abu Humaid] berkata; "Aku adalah orang yang paling tahu shalatnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari kalian semua, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri takbir dan mengangkat kedua tangannya. Kemudian beliau 
mengangkatnya kembali ketika takbir untuk rukuk dan ketika bangun dari rukuk, beliau 
angkat secara imbang hingga setiap tulang kembali ke tempatnya semula." 

854. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Abdul Azhim Al 'Anbari] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Dawud Ayyub Al hasyimi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Abu Az Zinad] dari [Musa bin Uqbah] dari 
[Abdullah bin Al Fadll] dari ['Abdurrahman Al A'raj] dari [Ubaidullah bin Abu Rafi'] dari 
[Ali bin Abu Thalib] ia berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan shalat 
wajib, beliau takbir dan mengangkat kedua tangannya hingga sejajar kedua pundaknya. 
Dan beliau melakukan seperti itu ketika akan rukuk, ketika mengangkat kepala dari 
rukuk dan ketika akan bangun dari dua sujud." 

855. Telah menceritakan kepada kami [Ayyub bin Muhammad Al Hasyimi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Riyahj dari [Abdullah bin Thawus] dari [Bapaknya] 
dari [Ibnu Abbas] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selalu mengangkat 
kedua tangannya dalam setiap bertakbir." 

856. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Wahhabj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Humaid] dari [Anas] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selalu mengangkat 
kedua tangannya jika memulai shalat dan ketika akan rukuk." 

857. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Mu'adz Adi Dlarirj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bisyr Ibnul Mufadldlal] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ashim bin Kulaib] dari [Bapaknya] dari [Wa'il bin Hujr] ia berkata; "Aku berkata; 
"Sungguh, aku ingin sekali melihat bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat. Beliau berdiri menghadap kiblat, lalu mengangkat kedua tangannya sejajar 
dengan kedua telinganya, beliau melakukan seperti itu ketika rukuk dan ketika 
mengangkat kepala bangun dari rukuk." 

858. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Mu'adz Adi Dlarirj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bisyr Ibnul Mufadldlal] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ashim bin Kulaib] dari [Bapaknya] dari [Wa'il bin Hujr] ia berkata; "Aku berkata; 
"Sungguh, aku ingin sekali melihat bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat. Beliau berdiri menghadap kiblat, lalu mengangkat kedua tangannya sejajar 
dengan kedua telinganya, beliau melakukan seperti itu ketika rukuk dan ketika 
mengangkat kepala bangun dari rukuk." 

859. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Husain Al Mu'allimj dari [Budail] dari 
[Abu Al Jauza'] dari [Aisyahj ia berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



rukuk, beliau tidak mengangkat kepala atau merendahkannya, akan tetapi antara 
keduanya." 

860. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Amru bin Abdullah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Al A'masy] dari 
[Umarah] dari [Abu Ma'mar] dari [Abu Mas'ud] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak sah shalat seorang laki-laki yang tidak menegakkan tulang 
punggungnya ketika rukuk dan sujud." 

861. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mulazim bin Amru] dari [Abdullah bin Badr] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku ['Abdurrahman bin Ali bin Syaiban] dari bapaknya [Ali bin 
Syaiban] -ia adalah seorang utusan- ia berkata; "Kami berangkat hingga kami sampai di 
hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu kami membai'at dan shalat di 
belakangnya. Ketika itu beliau melihat seorang laki-laki yang tidak menegakkan tulang 
punggungnya ketika rukuk dan sujud. Maka ketika shalat telah selesai, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Wahai kaum muslimin, tidak sah shalat seorang laki-laki 
yang tidak menegakkan tulang punggungnya ketika rukuk dan sujud." 

862. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mulazim bin Amru] dari [Abdullah bin Badr] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku ['Abdurrahman bin Ali bin Syaiban] dari bapaknya [Ali bin 
Syaiban] -ia adalah seorang utusan- ia berkata; "Kami berangkat hingga kami sampai di 
hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu kami membai'at dan shalat di 
belakangnya. Ketika itu beliau melihat seorang laki-laki yang tidak menegakkan tulang 
punggungnya ketika rukuk dan sujud. Maka ketika shalat telah selesai, Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Wahai kaum muslimin, tidak sah shalat seorang laki-laki 
yang tidak menegakkan tulang punggungnya ketika rukuk dan sujud." 

863. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Abu Khalidj dari [Az Zubair bin Adi] dari [Mush'ab bin Sa'dj ia 
berkata, "Aku pernah rukuk di sisi [bapakku], lalu aku meletakkan kedua tanganku di 
antara lutut hingga bapakku memukulku, ia berkata; "Kami pernah melakukan seperti 
ini, kemudian kami diperintahkan untuk meletakkan pada lutut." 

864. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Haritsah bin Abu Rijalj dari 
[’Amrah] dari [Aisyah] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika rukuk 
selalu meletakkan kedua tangannya di atas kedua lututnya dan merenggangkannya." 

865. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Haritsah bin Abu Rijalj dari 



[’Amrah] dari [Aisyah] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika rukuk 
selalu meletakkan kedua tangannya di atas kedua lututnya dan merenggangkannya." 

866. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Haritsah bin Abu Rijal] dari 
[’Amrah] dari [Aisyah] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika rukuk 
selalu meletakkan kedua tangannya di atas kedua lututnya dan merenggangkannya." 

867. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zuhair bin Muhammad] dari [Abdullah bin Muhammad bin Aqil] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] dari [Abu Sa'id Al Hudri] bahwasanya ia mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika imam mengucapkan SAMI'A ALLAHU LIMAN HAMIDAHU 
(semoga Allah mendengar pujian hamba yang memuji-Nya) maka ucapkanlah 

ALLAH U M MA RABBANAA WA LAKAL HAMDU (Ya Allah, Rabb kami, bagi-Mu lah segala 
pujian)." 

868. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] 
dari [Ubaid Ibnul Hasan] dari [Ibnu Abu Aufa] ia berkata, "Jika mengangkat kepalanya 
dari rukuk, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan; SAMI'A ALLAHU LIMAN 
HAMIDAHU RABBANAA WA LAKAL HAMDU MIL'AS SAMAAWAATI WA MIL'AL ARDLI WA 
Ml L'A MAA SYI'TA MIN SYAI'IN BA’DU (Semoga Allah mendengar pujian hamba yang 
memuji-Nya. Wahai Tuhan kami, bagi-Mu segala pujian. Pujian sepenuh langit dan 
sepenuh bumi, sepenuh apa yang Engkau kehendaki setelah itu)." 

869. Telah menceritakan kepada kami [Ismail bin Musa As Suddi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Abu Umar] ia berkata; "Aku mendengar [Abu 
Juhahifah] berkata; "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang melaksanakan 
shalat, para sahabat membicarakan harta kekayaan. Maka ada seseorang yang berkata; 
"Kekayaan fulan terletak pada kudanya." Yang lain menyahut, "Kekayaan si fulan 
terletak pada untanya." Yang menyahut, "Kekayaan si fulan terletak pada kambingnya." 
Yang lainnya pun menyahut, "Kekayaan si fulan terletak pada budak." Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam selesai dari shalatnya, dan mengangkat kepalanya dari 
raka'at akhir, beliau mengucapkan: "ALLAHUMMA RABBANAA, WA LAKAL HAMDU 

MIL'AS SAMAAWAATI WA MIL'AL ARDLI WA Ml L'A MAA SYI'TA MIN SAYIN BA'DU. 
ALLAHUMMA LAA MAANI'A LIMAA A'THAITA W A LA A MU'THIYA LIMAA MANA'TA 
WALAA YANFA'U DZALJADDI MINKAL JADDU (Ya Allah Engkau Rabb kami, dan bagi-Mu 
segala puji sepenuh langit dan sepenuh bumi dan sepenuh apa yang Engkau kehendaki 
selain itu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah dari apa yang telah Engkau berikan, 
dan tidak ada yang dapat memberikan atas apa yang Engkau cegah. Tidak bermanfaat 
usaha yang sungguh-sungguh, dari-Mu lah segala usaha yang sungguh-sungguh itu)." 



Beliau memperpanjang suaranya dengan serius, agar mereka mengetahui bahwa beliau 
bukan seperti yang mereka perbincangkan." 

870. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ubaidullah bin Al Asham] dari pamannya [Yazid 
bin Al Asham] dari [Maimunah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika sujud 
menjauhkan kedua tangannya dari lambung, sekiranya ada anak kambing lewat antara 
keduanya tangannya, pasti ia akan dapat melewatinya." 

871. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Dawud bin Qais] dari [Ubaidullah bin Abdullah 
bin Aqram Al Khuza'i] dari [Bapaknya] ia berkata; "Aku bersama bapakku berada di 
sebuah lembah di wilayah Namirah, tiba-tiba serombongan penunggang kuda melewati 
kami dan turun di ujung jalan, bapakku lalu berkata kepadaku, "Tetaplah kamu di atas 
batumu hingga aku mendatangi dan bertanya kepada mereka." la berkata; 
"Rombongan itu keluar dan aku pun mendekat, ternyata rombongan itu adalah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika waktu shalat tiba aku shalat bersama 
mereka hingga aku dapat melihat putihnya kedua ketiak Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika beliau sujud." Ibnu Majah berkata; "Orang-orang berkata; "Ubaidullah 
bin Abdullah." Dan [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; "Abdullah bin Ubaidullah 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] dan [Shafwan bin Isa] dan [Abu 
Dawud] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Dawud bin Qais] dari 
[Ubaidullah bin Abdullah bin Arqam] dari [Bapaknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, sebagaimana dalam hadits." 

872. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Syarik] dari [Ashim bin Kulaib] dari [Bapaknya] dari [Wa'il bin Hujr] ia berkata; "Aku 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, jika sujud beliau meletakkan kedua lutut 
sebelum kedua tangannya. Dan jika bangun dari sujud beliau mengangkat kedua 
tangannya sebelum kedua lutut." 

873. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Mu'adz Adi Dlarir] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Awanah] dan [Hammad bin Zaid] dari [Amru bin Dinar] 
dari [Thawus] dari [Ibnu Abbas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang." 

874. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Mu'adz Adi Dlarir] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Awanah] dan [Hammad bin Zaid] dari [Amru bin Dinar] 
dari [Thawus] dari [Ibnu Abbas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Aku diperintahkan untuk sujud di atas tujuh tulang." 



875. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Yazid bin Al Had] dari 
[Muhammad bin Ibrahim At Taimi] dari [Amir bin Sa'd] dari [Al Abbas bin Abdul 
Muthallib] bahwasanya ia pernah mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika seorang hamba sujud hendaklah ia sujud di atas tujuh anggota badan; 
muka, dua tangan, dua lutut dan dua telapak kaki." 

876. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abbad bin 
Rasyidj dari [Al Hasan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ahmar] sahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Kami merasa iba kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau menjauhkan kedua tangannya dari lambung 
saat sujud." 

877. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi' Al Bajalij berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah Ibnul Mubarak] dari [Musa bin Ayyub Al Ghafiqij berkata; "Aku 
mendengar [lyas bin Amir] berkata; "Aku mendengar [Uqbah bin Amir Al Juhani] 
berkata, "Ketika turun ayat; (Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi), Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada kami: "Lakukanlah itu dalam sujud kalian." 

878. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] dari [Ubaidullah bin Abu Ja'far] dari [Abu Al 
Azhar] dari [Hudzaifah Al Yamani] bahwasanya ia mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda di saat rukuk: "SUBHAANA RABBIYAL 'AZHIM (Maha Suci 
Tuhanku Yang Maha Agung) tiga kali. Dan ketika sujud mengucapkan; SUBHAANA 
RABBIYAL A'LA (Maha Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi) tiga kali." 

879. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Abu Dhluhaj dari [Masruqj dari 
[Aisyah] ia berkata; "Dalam rukuk dan sujud Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memperbanyak do'a: "SUBHAANAKA ALLAHUMMA WA BI HAMDIKA ALLAH U M MA 
IGHFIR LN" (Maha Suci Engkau ya Allah, dan dengan memuji-Mu ya Allah, ampunilah 
aku," beliau mentakwilkan Al Qur'an." 

880. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Ibnu Abu Dzi'bj dari [lshaq bin Yazid Al Hudzalij 
dari [Aun bin Abdullah bin Utbah] dari [Ibnu Mas'udj ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian rukuk maka ucapkanlah; 
SUBHAANA RABBIYA AL 'AZHIIM (Maha Suci Rabbku Yang Maha Agung) sebanyak tiga 
kali, jika melakukan seperti itu maka telah sempurna rukuknya. Dan apabila sujud, maka 
ucapkanlah "SUBHAANA RABBIYA AL A'LAA (Maha Suci Rabbku Yang Maha Tinggi) 
sebanyak tiga kali, jika melakukan itu maka telah sempurna sujudnya. Dan itu adalah 
bacaan yang paling ringan." 



881. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Jabir] ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian sujud 
hendaklah dengan seimbang, dan jangan membentangkan kedua tangannya seperti 
anjing." 

882. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlamij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id] 
dari [Qatadahj dari [Anas bin Malik] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seimbanglah kalian ketika sujud, dan janganlah salah seorang dari kalian sujud dengan 
membentangkan kedua sikunya sebagaimana anjing." 

883. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Husain Al Mu'allimj dari [Budail] dari 
[Abu Al Jauza'] dari [Aisyahj ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika 
hendak mengangkat kepala dari rukuk, beliau tidak melakukannya hingga tegak dan 
seimbang. Dan jika beliau sujud lalu mengangkat kepalanya, beliau tidak (akan) sujud 
hingga duduk dan seimbang, dan beliau membentangkan kaki kirinya." 

884. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidullah bin Musa] dari [Isra'il] dari [Abu lshaq] dari [Al Harits] dari [Ali] 
ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Janganlah 
duduk lq'a (duduk dengan meletakkan bokong pada lantai dan menegakkan kedua betis) 
di antara dua sujud." 

885. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Tsawab] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim An Nakha'i] dari [Abu Malik] dari ['Ashim bin 
Kulaib] dari [Bapaknya] dari [Abu Musa] dan [Abu lshaq] dari [Al Harits] dari [Ali] ia 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hai Ali, janganlah duduk seperti 
duduknya anjing (dalam shalat)." 

886. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Tsawab] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim An Nakha'i] dari [Abu Malik] dari ['Ashim bin 
Kulaib] dari [Bapaknya] dari [Abu Musa] dan [Abu lshaqj dari [Al Harits] dari [Ali] ia 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hai Ali, janganlah duduk seperti 
duduknya anjing (dalam shalat)." 

887. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Tsawab] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim An Nakha'i] dari [Abu Malik] dari ['Ashim bin 
Kulaib] dari [Bapaknya] dari [Abu Musa] dan [Abu lshaqj dari [Al Harits] dari [Ali] ia 
berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hai Ali, janganlah duduk seperti 
duduknya anjing (dalam shalat)." 

888. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib Muhammad bin Al 'Ala] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Shubaih] dari [Kamil Abui 'Ala] ia berkata; aku 



mendengar [Habib bin Abu Tsabit] menceritakan dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] 
ia berkata; "Dalam shalat malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca di 
antara dua sujud; "RABBIGHFIRLI, WARHAMNI, WAJBURNI, WARZUQNI, WARFA'NI" 
(Wahai Tuhanku, ampunilah aku, rahmatilah aku, perbaikilah keraguanku, limpahkanlah 
rizkiku dan angkatlah derajatku)." 

889. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
A'masy] dari [Syaqiq bin Salamahj dari [Abdullah bin Mas'ud]. (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al bahilij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al A'masy] dari [Syaqiq] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata; "Jika kami shalat 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kami mengucapkan; AS SALAAMU 'ALA 
ALLAHI QABLA IBAADIHI, AS SALAAMU 'ALA JIBRA'IIL WA MIKAA'IIL WA 'ALA FULAN WA 
FULAN -yang mereka maksud adalah para malaikat-. Lalu hal itu didengar oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau pun bersabda: "Janganlah kalian 
ucapkan AS SALAAMU 'ALA ALLAHI, sebab AS SALAAMU adalah Allah. Jika kalian duduk 
(tasyahud) maka ucapkanlah; ATTAHIYYATU LILLAH WASH SHALAWATU WATH 
THAYYI BATAS SALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN NABI U WA RAHMATULLAHI WA 
BARAKA'ATUH, AS SALAAMU 'ALAINA WA 'ALA IBAADILAHISH SHALIHIIN (Segala 
penghormatan milik Allah, shalat dan amal shalih. Semoga keselamatan, rahmat dan 
berkah Allah limpahkan kepadamu, wahai Nabi -shallallahu 'alaihi wasallam- dan juga 
kepada hamba-hamba Allah yang shalih). Sungguh, jika ia mengucapkan seperti itu, 
maka hal itu akan mencakup seluruh hamba yang shalih baik di langit maupun di bumi. 
ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLAALLAHU WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 'ANDUHU 
WA RASUULUHU (Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya)." Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [AtsTsauri] dari [Manshur] dan [Al A'masy] 
dan [Hushain] dan [Abu Hasyim] dan [Hammad] dari [Abu Wa'il] dari [Abu lshaq] dari [Al 
Aswad] dari [Abui Ahwash] dari [Abdullah bin Mas'ud] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana dalam hadits. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Ma'mar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Qabishah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan] dari [Al A'masy] dan [Manshur] dari [Hushain] dari 
[Abu Wa'il] dari [Abdullah bin Mas'ud]. (dalam jalur lain disebutkan) la berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu lshaq] dari [Abu Ubaidah] dari [Al Aswad] 
dari [Abui Al Ahwash] dari [Abdullah bin Mas'ud] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengajari mereka tasyahud, lalu ia menyebutkan sebagaimana dalam hadits." 



890. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Abu Az Zubair] dari [Sa'id bin Jubair] 
dan [Thawus] dari [Ibnu Abbas] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengajari kami tasyahud sebagaimana mengajari kami surat al Qur'an, beliau 
mengucapkan: "ATTAHIYYAATUL MUBAARAKA'ATUSH SHALWAATUTH THAYYIBAATU 
ULAHI AS SALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN NABIYYU WA RAHNMATULLAHI WA 
BARAKA'ATUH AS SALAAMU 'ALAINA WA 'ALAA 'IBAADILLAHISH SHAALIHIIN ASYHADU 
AN LAA ILAAHA ILLA ALLAHU WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 'ABDUHUU WA 
RASUULUH (Segala penghormatan, keberkahan, shalat dan amal shalih hanya milik 
Allah. Semoga keselamatan, rahmat dan berkah Allah limpahkan kepadamu, wahai Nabi 
-shallallahu 'alaihi wasallam- dan juga kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya)." 

891. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Abu Az Zubair] dari [Sa'id bin Jubair] 
dan [Thawus] dari [Ibnu Abbas] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengajari kami tasyahud sebagaimana mengajari kami surat al Qur'an, beliau 
mengucapkan: "ATTAHIYYAATUL MUBAARAKA'ATUSH SHALWAATUTH THAYYIBAATU 
LILAHI AS SALAAMU 'ALAIKA AYYUHAN NABIYYU WA RAHNMATULLAHI WA 
BARAKA'ATUH AS SALAAMU 'ALAINA WA 'ALAA 'IBAADILLAHISH SHAALIHIIN ASYHADU 
AN LAA ILAAHA ILLA ALLAHU WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 'ABDUHUU WA 
RASUULUH (Segala penghormatan, keberkahan, shalat dan amal shalih hanya milik 
Allah. Semoga keselamatan, rahmat dan berkah Allah limpahkan kepadamu, wahai Nabi 
-shallallahu 'alaihi wasallam- dan juga kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad 
adalah hamba dan Rasul-Nya)." 

892. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ziyad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Mu'tamar bin Sulaiman], (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Bakr] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Aiman bin 
Nabil] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Zubair] dari [Jabir bin Abdullah] ia 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengajarkan kami tasyahud 
sebagaimana mengajarkan kami surat dari Al Qur'an: BISMILLAH, WABILLAH, AT 
TAHIYYAATU LILLAH, WASH SHALAWAATU WATH THAYYIBAATU LILLAH, ASSALAAMU 
'ALAIKA AYYUHAN NABIYYU WA RAHMATULLAHI WA BARAKA'ATUH, ASSALAMU 
ALAINAA WA 'ALA IBAADILLAHISH SHALIHIIN. ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLALLAH WA 
ASYHADU ANNA MUHAMMADAN ABDUHUU WA RASUULUH. AS'ALULLAHA ALJANNAH 
WA A’UUDZU BILLAHI MINAN NAAR (Dengan nama Allah, dan karena Allah. Segala 



penghormatan hanya untuk Allah, shalawat beserta kebaikan itu hanya milik Allah. 
Semoga kesejahteraan tercurahkan atasmu wahai Nabi, begitu juga dengan rahmat dan 
keberkahan dari Allah atasmu. Semoga kesejahteraan juga dicurahkan kepada kami dan 
hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan- 
Nya. Aku memohon kepada Allah surga dan berlindung kepada Allah dari neraka)." 

893. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhladj. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mutsannaj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Amirj berkata; telah memberitakan kepada kami [Abdullah bin Ja'farj 
dari [Yazid Ibnul Had] dari [Abdullah bin Khabbab] dari [Abu Sa'id Al Khudzri] ia berkata; 
"Kami berkata; "Wahai Rasulullah, salam kepadamu ini kami telah mengetahuinya, lalu 
bagaimana cara bershalawat kepadamu?" beliau menjawab: "Ucapkanlah; ALLAHUMMA 
SHALU 'ALA MUHAMMADIN ABDIKA WA RASUULIKA KAMAA SHALLAITA 'ALA IBRAHIM 
WA BAARIK 'ALA MUHAMMADIN WA 'ALA ALI MUHAMMADIN KAMAA BAARAKTA 'ALA 
IBRAHIM (Ya Allah, berilah shalawat kepada Muhammad, hamba dan Rasul-Mu, 
sebagaimana Engkau memberi shalawat kepada Ibrahim. Dan berkahilah Muhammad 
dan keluarganya sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim)." 

894. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah]. (dalam jalur 
lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, 
telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] dan [Muhammad bin Ja'far] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Al Hakam] ia 
berkata; aku mendengar [Ibnu Abu Laila] berkata; [Ka'ab bin Ujrah] menemuiku dan 
berkata; "Maukah kamu aku beri suatu hadiah? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar menemui kami, lalu kami bertanya, "Kami telah mengetahui bagaimana salam 
kepadamu, lalu bagaimana cara shalawat kepadamu?" beliau menjawab: "Ucapkanlah; 
ALLAHUMMA SHALU 'ALA MUHAMMADIN WA 'ALA ALI MUHAMMADIN KAMAA 
SHLLAITA 'ALA IBRAHIM INNAKA HAMIDUN MAJIIDUN. ALLAHUMMA BAARIK 'ALA 
MUHAMMADIN WA 'ALA ALI MUHAMMADIN KAMAA BAARAKTA 'ALA IBRAHIM INNAKA 
HAMIIDUN MAJIIDUN (Ya Allah, berilah shalawat kepada Muhammad dan keluarganya 
sebagaimana Engkau memberi shalawat kepada Ibrahim dan keluarganya. 

Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Agung. Ya Allah, berkahilah Muhammad 
dan keluarganya sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan keluarganya. 
Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Agung)." 

895. Telah menceritakan kepada kami [Ammar bin Thalut] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Malik bin Abdul Aziz Al Majisyun] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin Anas] dari [Abdulah bin Abu Bakr bin Muhammad bin Amru bin 



Hazm] dari [Bapaknya] dari [Amru bin Sulaim Az Zuraqi] dari [Abu Humaid As Sa'idi] 
bahwasanya mereka berkata; "Wahai Rasulullah, kami diperintahkan untuk bershalawat 
kepadamu, lalu bagaimana cara kami bershalawat?" beliau menjawab:" Ucapkanlah; 
ALLAH U M MA SHALLI 'ALA MUHAMMADIN WA AZAWAAJIHI WA DZURRIYATIHI KAMAA 
SHALLAITA 'ALA IBRAHIM WA BAARIK 'ALA MUHAMMADIN WA AZWAAJIHI WA 
DZURRIAYITIHI KAMAA BAARAKTA 'ALA ALI IBRAHIM FIL 'ALAMIINA INNAKA HAMIIDUN 
MAJIIDUN (Ya Allah, berilah shalawat kepada Muhammad, isteri-isteri dan keturunannya 
sebagaimana Engkau bershalawat kepada Ibrahim. Dan berkahilah Muhammad, isteri- 
isteri dan keturunannya sebagaimana Engkau memberkahi Ibrahim dan keluarganya di 
antara manusia sealam raya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Agung." 

896. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Bayan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin Abdullah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Mas'udi] 
dari [Aun bin Abdullah] dari [Abu Fakhitah] dari [Al Aswad bin Yazid] dari [Abdullah bin 
Mas'ud] ia berkata; "Jika kalian membaca shalawat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam maka baguskanlah, sebab kalian tidak tahu, bisa jadi shalawat itu dihadirkan di 
hadapannya (Rasulullah)." Al Aswad berkata; "Orang-orang pun berkata Abdullah bin 
Mas'ud, "Ajarkanlah kepada kami," Abdullah bin Mas'ud berkata; "Bacalah; 

ALLAH U M MA IJ'AL SHALAATAKA WA RAHMATAKA WA BARAKA'ATI KA 'ALA SAYYIDIL 
MURSALIIN WA IMAAMIL MUTTAQIIN WA KHAATAMIN NABIYYIN MUHAMMADIN 
'ABDIKA WA RASUULIKA IMAAMIL KHAIRI WA OAA'IDIL KHAIRI WA RASUULIR RAHMAH. 
ALLAHUMMAB’ATSHU MAOAAMAN MAHMUUDAN YAGHBITHUHU BIHIL AWWALIIN 
WAL AKHIRIIN. ALLAH U M MA SHALLI 'ALA MUHAMMADIN WA 'ALA ALI MUHAMMADIN 
KAMAA SHALLAITA 'ALA IBRAHIM WA 'ALA ALI IBRAHIM INNAKA HAMIIDUN MAJIIDUN. 
ALLAHUMMA BAARIK 'ALA MUHAMMAD WA 'ALA ALI MUHAMMADIN KAMAA 
BAARAKTA 'ALA IBRAHIM WA 'ALA ALI IBRAHIM INNAKA HAMIIDUN MAJIIDUN (Ya Allah, 
jadikanlah shalawat, rahmat dan berkah-Mu kepada pemimpin para Nabi yang diutus, 
imam orang-orang yang bertakwa dan penutup para Nabi, Muhammad, hamba dan 
rasul-Mu. Seorang imam dan pemimpin kebaikan, serta rasul pembawa rahmat. Ya 
Allah, bangkitkanlah ia pada kedudukan yang terpuji, kedudukan yang menjadikan iri 
orang-orang terdahulu dan yang akan datang. Ya Allah, berilah shalawat kepada 
Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau memberi shalawat kepada Ibrahim 
dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Agung. Ya Allah, 
berkahilah Muhammad dan keluarganya sebagaimana Engkau telah memberkahi 
Ibrahim dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Maha Terpuji dan Maha Agung." 

897. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Bisyrj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Al Harits] dari [Syu'bahj dari [Ashim bin 
Ubaidullahj ia berkata; aku mendengar [Abdullah bin Amir bin Rabi'ahj dari [Bapaknya] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah seorang muslim 



bershalawat kepadaku kecuali para malaikat akan mendo'akan kepadanya sebagaimana 
ia bershalawat kepadaku, maka ucapkanlah shalawat baik sedikit atau banyak." 

898. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Al Mughallas] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Amru bin Dinar] dari [Jabir bin Zaid] 
dari [Ibnu Abbas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa lupa bershalawat kepadaku, maka ia akan keliru menempuh jalan ke 
surga." 

899. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] berkata, telah menceritakan kepadaku [Hassan bin Athiah] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin Abu Aisyah] ia berkata; "Aku 
mendengar [Abu Hurairah] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika salah seorang dari kalian selesai membaca tasyahud akhir hendaklah berlindung 
kepada Allah dari empat perkara; dari siksa neraka jahannam, siksa kubur, fitnah 
kehidupan dan fitnah setelah mati serta dari fitnah Al Masih Dajjal." 

900. Telah menceritakan kepada kami [Yusuf bin Musa Al Qaththan] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] 
ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya seorang laki-laki: "Apa yang 
engkau baca ketika shalat?" ia menjawab, "Aku membaca tasyahud, kemudian meminta 
surga kepada Allah dan berlindung kepada-Nya dari neraka. Namun demi Allah, aku 
tidak dapat mendengar dandanahmu dan juga dandanah Mu'adz." Beliau lantas 
bersabda: "Aku melakukan dandanah seputar surga (atau neraka)." 

901. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Isham bin Qudamahj dari [Malik bin Numair Al 
Khuza'i] dari [Bapaknya] ia bersabda, "Dalam shalat aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam meletakkan tangan kanan di atas paha kanannya dan berisyarat dengan jari." 

902. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Idris] dari ['Ashim bin Kulaibj dari [Bapaknya] dari [Wa'il bin 
Hujrj ia berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melingkarkan antara ibu 
jari dan jari tengah, lalu mengangkat jari setelahnya (telunjuk), beliau berdo'a dengan 
itu saat tasyahud." 

903. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Al Hasan bin Ali] dan 
[lshaq bin Manshurj mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ma'marj dari [Ubaidullahj dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umarj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila duduk dalam shalat 
beliau meletakkan kedua tangan di atas kedua pahanya, lalu beliau mengangkat jari 
kanannya, yakni jari setelah ibu jari (telunjuk) dan berdo'a dengannya. Sedangkan 
tangan kirinya di atas paha sebelah kiri dengan posisi membentang." 



904. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Al Hasan bin Ali] dan 
[lshaq bin Manshur] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ma'mar] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila duduk dalam shalat 
beliau meletakkan kedua tangan di atas kedua pahanya, lalu beliau mengangkat jari 
kanannya, yakni jari setelah ibu jari (telunjuk) dan berdo'a dengannya. Sedangkan 
tangan kirinya di atas paha sebelah kiri dengan posisi membentang." 

905. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghailanj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin As Sari] dari [Mush'ab bin Tsabit bin Abdullah bin Az Zubairj dari 
[Isma'il bin Sa'd bin Abi Waqashj dari [Amir bin Sa'd] dari [Bapaknya] berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika salam berpaling ke kanan dan ke kiri." 

906. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin 
'Ayyasyj dari [Abu lshaqj dari [Shilah bin Zufar] dari [Ammar bin Yasir] ia berkata, "Ketika 
salam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berpaling ke kanan dan ke kiri hingga 
terlihat putih pipinya dengan mengucapkan; ASSALAAMU 'ALAIKUM 
WARadhiallahu'anhuHMATULLAH, ASSALAAMU 'ALAIKUM WARAHMATULLAH (Semoga 
kesejahteraan dan rahmat Allah tercurahkan kepadamu. Semoga kesejahteraan dan 
rahmat Allah tercurahkan kepadamu)." 

907. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Amir bin Zurarah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin 'Ayyasyj dari [Abu lshaq] dari [Buraid bin Abu 
Maryamj dari [Abu Musa] dia berkata, "Ali shalat mengimami kami pada saat perang 
Jamal, shalat yang mengingatkan kami akan shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Entah karena kami lupa atau karena kami meningggalkannya. Maka dia 
mengucapkan salam ke sebelah kanan dan ke sebelah kirinya." 

908. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab Al Madini Ahmad bin Abu Bakr] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Muhaimin bin Abbas bin Sahi bin Sa'd 
As Sa'idij dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengucapkan satu salam dengan menghadapkan wajahnya ke depan." 

909. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Malik bin Muhammad Ash Shan'ani] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Zuhair bin Muhammad] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[’Aisyah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan satu salam 
dengan menghadapkan wajahnya ke depan." 

910. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Harits Al Mishri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Rasyidj dari [Yazidj mantan budak Salamah, dari 
[Salamah bin Al Akwa'j ia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat dengan mengucapkan satu kali salam." 



911. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ismail bin 'Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al 
Hudzali] dari [Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Samurah bin Jundub] Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila imam mengucapkan salam, maka jawablah salamnya." 

912. Telah menceritakan kepada kami ['Abdah bin Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Al Qasim] berkata, telah memberitakan kepada kami [Hammam] 
dari [Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Samurah bin Jundub] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami untuk mengucapkan salam kepada 
pemimpin-pemimpin kami, dan agar sebagian kami memberi salam kepada sebagian 
yang lain." 

913. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Baqiyyah bin Al Walid] dari [Habib bin Shalih] dari 
[Yazid bin Syuraih] dari [Abu Hayy Al Mu'adzdzin] dari [Tsauban] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang hamba tidak boleh menjadi imam 
kemudian mengkhususkan dirinya dalam sebuah do'a tanpa menyertakan yang lainnya, 
jika tetap melakukannya maka ia telah mengkhianati mereka." 

914. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy Syawarib] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Ashim Al Ahwal] dari [Abdullah bin Al Harits] dari [’Aisyah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika salam beliau tidak duduk kecuali sekadar 
membaca; ALLAH U M MA ANTAS SALAAM WA MINKAS SALAAM TABAARAKTA YAA DZAL 
JALAALI WAL IKRAAM. " 

915. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syababah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Musa bin Abu 'Aisyah] dari [Mantan budak Ummu Salamah], dari [Ummu 
Salamah] berkata, "Ketika salam dalam shalat subuh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengucapkan; "ALLAHUMMA INNI AS'ALU KA ILMAN NAAFI’AN WA RIZQAN THAYYIBAN 
WA 'AMALAN MUTAQABBALAN (Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang 
bermanfaat, rizki yang baik dan amal yang diterima)." 

916. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 'Ulayyah] dan [Muhammad bin Fudlail] dan [Abu Yahya AtTaimi] dan 
[Ibnul Ajlah] dari ['Atho' bin As Sa'ib] dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin Amru] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada dua perkara tidaklah 
seorang muslim menjaganya kecuali ia akan masuk surga, mudah diamalkan namun 
sedikit yang melakukannya; bertasbih di setiap usai shalat sepuluh kali, bertakbir 
sepuluh kali dan bertahmid sepuluh kali." Lalu aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam menghitung dengan jarinya, maka yang demikian itu menjadi seratus lima 
puluh di lisan dan seribu lima ratus dalam timbangan. Apabila beranjak ke tempat 
pembaringannya (tidur), beliau bertasbih, bertahmid dan bertakbir seratus kali, maka itu 
seratus di lisan dan seribu dalam timbangan. Siapa di antara kalian yang melakukan dua 
ribu lima ratus kejahatan!" Mereka berkata, "Bagaimana jika kami tidak menjaga dua 
perkara tersebut?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab, "Setan akan 
mendatangi salah seorang di antara kalian dalam shalat, lalu setan berkata; 'ingat ini dan 
itu' hingga seorang hamba terpisah dan tidak ingat shalatnya. Setan juga akan 
mendatanginya saat di pembaringannya (tidur). Maka setan senantiasa menidurkannya 
hingga dia tertidur." 

917. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain Ibnul Hasan Al Marwazij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Bisyr bin Ashimj dari [Bapaknya] 
dari [Abu Dzar] ia berkata, "Dikatakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
barangkali Sufyan mengatakan, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, orang-orang kaya 
banyak pergi dengan membawa pahala! Mereka berkata sebagaimana kami berkata, 
namun mereka dapat berinfak sementara kami tidak!" beliau bersabda kepadaku: 
"Maukah aku kabarkan kepada kalian suatu perkara yang jika kalian lakukan, maka 
kalian akan dapat melampaui orang-orang sebelum kalian dan meninggalkan orang- 
orang setelah kalian? Bertahmidlah kepada Allah setiap selesai shalat tiga puluh tiga 
kali, bertasbih tiga puluh tiga kali dan bertakbir tiga puluh empat kali." Sufyan berkata, 
"Aku tidak tahu mana yang harus dibaca empat (tiga puluh empat)?" 

918. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Hamid bin Habib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
Auza'i]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman 
bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin 
Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Syaddad Abu Ammar] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Abu Asma Ar Rahabi] berkata, telah menceritakan kepadaku [Tsauban] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika selesai shalat beliau beranjak seraya 
mengucapkan istighfar tiga kali, setelah itu beliau mengucapkan: "ALLAHUMMA ANTAS 
SALAAM WA MIN KAS SALAAM TABAARAKTA YAA DZAL JALAALI WAL IKRAM. " 

919. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Simak] dari [Qabishah bin Hulaib] dari 
[Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengimami kami, dan 
beliau berlalu pergi dari sisi kanan dan sisi kiri." 

920. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki']. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Abu Bakr bin Khallad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] 



keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Umarah] dari [Al 
Aswad] berkata; [Abdullah] berkata, "Jangan sekali-kali salah seorang dari kalian 
memberi celah kepada setan dalam dirinya; ia memandang bahwa hak Allah atas dirinya 
adalah meninggalkan tempat shalat dari sebelah kanannya. Sungguh saya pernah 
melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sering meninggalkan tempat shalat dari 
sebelah kirinya." 

921. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Hilal Ash Shawwaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Zura'] dari [Husain Al Mu'allim] dari [Amru bin 
Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berpaling ke kanan dan ke kiri dalam shalat." 

922. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdul Malik bin Waqid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Hind binti Al 
Harits] dari [Ummu Salamah] ia berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
salam dan sempurna salamnya kaum wanita bangun (untuk pergi), kemudian beliau 
diam sebentar di tempatnya sebelum pergi." 

923. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [AzZuhri] dari [Anas bin Malik] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika makan malam telah terhidang kemudian 
iqamah dikumandangkan, maka mulailah dengan makan malam." 

924. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Warits] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika makan malam telah terhidang kemudian iqamah dikumandangkan, maka mulailah 
dengan makan malam." Nafi' berkata, "Ibnu Umar tetap makan malam meskipun ia 
mendengar iqamah." 

925. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Waki'] 
semuanya dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [’Aisyah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika makan malam telah terhidang dan iqamhan 
dikumandangkan, maka dahulukanlah makan malam." 

926. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ibrahim] dari [Khalid Al Hadzdza'] dari [Abu Al 
Malih] berkata; Aku keluar di malam yang penuh hujan, ketika pulang aku langsung 
meminta untuk dibukakan pintu. Bapakku bertanya, "Siapa itu?" "Abu Al Malih," 
jawabku. [Bapakku] berkata, "Pada hari Hudaibiah aku pernah bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu kami kehujanan namun tidak sampai membasahi sandal 



kami, kemudian berserulah utusan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Shalatlah di 
rumah-rumah kalian." 

927. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ayyub] dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyeru penyerunya di 
malam yang penuh hujan, atau malam yang dingin berangin agar menyerukan; 

"Shalatlah di rumah-rumah kalian." 

928. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Abdul Wahhab] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Adi Dlahhak bin Makhlad] dari [Abbad bin Mashur] berkata; 
aku mendengar ['Atho'] menceritakan dari [Ibnu Abbas] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau bersabda di hari jum'at yang hujan: "Shalatlah di rumah-rumah 
kalian." 

929. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abbad bin Abbad Al Muhallibij berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ashim Al Ahwalj dari [Abdullah Ibnul Harits bin Naifalj bahwa [Ibnu Abbas] 
memerintahkan kepada mu'adzdzin untuk adzan di hari jum'at yang penuh hujan, lalu ia 
menyerukan, "ALLAHU AKBAR, ALLAHU AKBAR, ASYHADU AN LAA ILAAHA ILLA ALLAHU, 
ASYHADU ANNA MUHAMMADAN RASUULULLAH. " Kemudian Ibnu Abbas berkata, 
"Serukanlah kepada manusia agar mereka shalat di rumah-rumah mereka." hingga 
orang-orang pun berkata kepadanya, "Apa-apaan yang engkau lakukan ini?" Ibnu Abbas 
menjawab, "Orang yang lebih baik dariku telah melakukan ini, tapi kenapa kalian 
menyuruhku agar mengeluarkan manusia dari rumah mereka (untuk shalat di hari yang 
penuh hujan), hingga mereka mendatangiku berjalan di atas tanah yang becek." 

930. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Ubaid] dari [Simak bin Harb] dari [Musa bin 
Thalhah] dari [Bapaknya] berkata; Kami shalat sementara hewan-hewan tunggangan 
melintas di hadapan kami, lalu hal itu diceritakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau pun bersabda: "Itu seperti pelana yang ada di hadapan salah seorang 
dari kalian, maka tidak apa-apa jika ada yang melintas di hadapannya." 

931. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Abdullah bin Raja' Al Makki] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Dalam sebuah perjalanan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
diberi sebuah tombak kecil, lalu beliau menancapkannya dan shalat menghadap ke 
arahnya." 

932. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] dari [Ubaidullah bin Umar] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Sa'id bin Abu Sa'id] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] 
dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mempunyai tikar yang 



dibentangkan di siang hari, dan menggulungnya (seperti batu) di malam hari, lalu shalat 
menghadap ke arahnya." 

933. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Bisyr] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Humaid Ibnul Aswad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin Umayyah]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada 
kami [Ammar bin Khalid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] 
dari [Isma'il bin Umayyah] dari [Abu Amru bin Muhammad bin Amru bin Huraits] dari 
Kakeknya [Huraits bin Sulaim] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian shalat hendaklah meletakkan sesuatu di 
depannya, jika tidak mendapatkan sesuatu hendaklah menancapkan tongkat, dan jika 
tidak mendapatkan hendaklah membuat garis. Setelah itu tidak akan 
membahayakannya apa-apa yang melintas di depannya." 

934. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Salim Abu An Nadir] dari [Busr bin Sa'id] 
berkata; Kaumku mengutusku menemui [Zaid bin Khalid], lalu aku bertanya kepadanya 
tentang hukum melintas di depan orang yang shalat. Maka ia pun memberiku kabar dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sekiranya seseorang berdiri selama 
empat puluh, maka itu lebih baik daripada ia melintas di depan orang yang shalat." 
Sufyan berkata, "Aku tidak tahu, apakah itu empat puluh tahun, atau empat puluh 
bulan, atau empat puluh pagi, atau empat puluh saat." 

935. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Salim Abu 
An Nadir] dari [Busr bin Sa'id] bahwa Zaid bin Khalid mengutus seseorang kepada [Abu 
Juhaim Al Anshari] untuk bertanya kepadanya; apa yang engkau dengar dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang seorang laki-laki yang melintas di depan orang yang 
shalat. Lalu ia menjawab, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sekiranya salah seorang dari kalian tahu apa yang akan menimpanya ketika melintas di 
depan orang yang sedang shalat, maka ia berdiri selama empat puluh -ia berkata, "Aku 
tidak tahu apakah itu empat puluh tahun, atau empat puluh bulan atau empat puluh 
hari,"- lebih baik baginya daripada melintas di depannya." 

936. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Ubaidullah bin 'Abdurrahman bin Mauhib] dari 
[Pamannya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sekiranya salah seorang dari kalian tahu apa yang akan menimpanya ketika melintas di 
depan saudaranya yang sedang shalat, maka berdiri selama seratus tahun adalah lebih 
baik daripada melangkahkan kaki (melintasinya)." 

937. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Az Zuhri] dari [Ubaidullah bin Abdullah] dari [Ibnu Abbas] 



berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di Arafah, lalu aku dan Al Fadll datang 
dengan menunggang himar, kami melintas di depan sebagian shaf. Lalu kami turun dan 
masuk ke dalam shaf, sementara himar kami tinggalkan begitu saja." 

938. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Usamah bin Zaid] dari [Muhammad bin Qais] -ia 
adalah Qash Umar bin Abdul Aziz- dari [Bapaknya] dari [Ummu Salamah] ia berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di kamar Ummu Salamah, lalu Abdullah atau 
Umar bin Abu Salamah melintas di hadapan beliau. Maka beliau bersabda dengan 
isyarat tangannya hingga ia pun kembali. Setelah itu Zainab binti Ummu Salamah lewat 
dan beliau juga bersabda dengan tangannya seperti ini, hingga iapun kembali lagi. Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai shalat, beliau bersabda: "Mereka (wanita) 
lebih sering (berbuat maksiat dan menyimpang)." 

939. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahilij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bahj berkata, telah menceritakan kepada kami [Qatadahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jabir bin Zaid] dari [Ibnu Abbas] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Yang memutus shalat adalah anjing hitam dan wanita haid." 

940. Telah menceritakan kepada kami [Zaid bin Akhzam Abu Thalib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Hisyam] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Bapakku] dari [Qatadah] dari [Zurarah bin Aufa] dari [Sa'd bin Hisyam] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Yang memutus shalat 
adalah wanita, anjing dan himar." 

941. Telah menceritakan kepada kami [Jamil Ibnul Hasan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id] dari 
[Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Abdullah bin Mughaffal] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Yang memutus shalat adalah wanita, anjing dan himar." 

942. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] dari [Syu'bah] dari [Humaid bin Hilal] 
dari [Abdullah bin Ash Shamit] dari [Abu Dzar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Jika di depan orang yang shalat tidak ada sesuatu seperti pelana, 
maka yang akan memutuskan shalat adalah wanita, himar dan anjing hitam," Abdullah 
bin Ash Shamit berkata, "Aku bertanya, "Kenapa harus anjing hitam dan tidak merah?" 
Abu Dzar menjawab: "Aku pernah bertanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sebagaimana yang engkau tanyakan kepadaku, beliau menjawab: "Anjing hitam adalah 
setan." 

943. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Al 
Mu'alla] dari [Al Hasan Al 'Urani] ia berkata, "Disebut-sebut di sisi Ibnu Abbas sesuatu 



yang dapat memutuskan shalat, mereka menyebutkan anjing, himar dan wanita. Maka 
[Ibnu Abbas] pun berkata, "Kalian tidak menyebut anak kambing! Sungguh, suatu hari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat, lalu seekor anak kambing melintas dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam segera mendahuluinya ke arah kiblat (hingga 
kambing itu lewat di belakang beliau)." 

944. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid bin Aslam] dari ['Abdurrahman 
bin Abu Sa'id] dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian shalat, hendaklah menghadap ke sutrah dan 
mendekatinya. Jangan membiarkan seseorang melintas di depannya, jika ada seseorang 
yang melintasinya hendaklah ia bunuh sebab dia adalah setan." 

945. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid bin Aslam] dari ['Abdurrahman 
bin Abu Sa'id] dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian shalat, hendaklah menghadap ke sutrah dan 
mendekatinya. Jangan membiarkan seseorang melintas di depannya, jika ada seseorang 
yang melintasinya hendaklah ia bunuh sebab dia adalah setan." 

946. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [AzZuhri] dari [Urwah] dari [’Aisyah] berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat malam sementara aku berbaring antara beliau 
dan arah kiblat seperti jenazah." 

947. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf] dan [Suwaid bin Sa'id] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Khalid Al Hadzdza'] dari [Abu Qilabah] dari [Zainab binti Abu Salamah] dari 
[Ibunya] ia berkata, "Letak tempat tidurnya berhadapan dengan tempat sujud Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam." 

948. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abbad Ibnul Awwam] dari [Asy Syaibani] dari [Abdullah bin 
Syaddad] berkata; [Maimunah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan 
kepadaku, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat sedang aku berada di 
kakinya. Dan bisa jadi kain beliau mengenaiku di saat beliau sujud." 

949. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ismail] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin Al Hubab] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abui Miqdam] 
dari [Muhammad bin Ka'b] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang shalat di belakang orang yang berhadats dan orang tidur." 

950. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaid] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] 
dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengajarkan kami agar 



tidak mendahului imam ketika rukuk dan sujud; jika imam takbir maka takbirlah dan jika 
imam sujud maka sujudlah." 

951. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adahj dan [Suwaid bin Sa'idj 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaidj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ziyadj dari [Abu Hurairahj ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak takutkah orang yang 
mengangkat kepalanya sebelum imam, Allah akan merubah kepalanya menjadi kepala 
himar." 

952. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Badr Syuja' bin Al Walidj dari [Ziyad bin Khaitsamahj 
dari [Abu lshaqj dari [Darimj dari [Sa'id bin Abu Burdahj dari [Abu Burdahj dari [Abu 
Musa] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya aku 
telah lanjut usia, jika aku rukuk maka rukuklah, jika aku mengangkat kepala maka 
angkatlah kepala kalian, dan jika aku sujud maka sujudlah. Aku tidak ingin ada orang 
yang mendahului aku dalam rukuk dan sujud." 

953. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyanj dari [Ibnu 'Ajian], (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bisyr bakr bin Khalaf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Muhammad bin Yahya bin Habban] 
dari [Ibnu Muhairiz] dari [Mu'awiyah bin Abu Sufyan] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jangan kalian mendahuluiku dalam rukuk dan sujud. Karena 
segala rukuk yang lebih dahulu kulakukan sebelum kalian, bisa kalian lakukan saat aku 
tengah mengangkat rukuk. Dan segala sujud yang lebih dahulu kulakukan sebelum 
kalian, bisa kalian lakukan saat aku mengangkat sujud. Sungguh aku telah tua dan 
lemah." 

954. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Harun bin Abdullah bin Al Hudair At Taimi] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Termasuk perkara yang sia- 
sia adalah memperbanyak mengusap keningnya sebelum selesai dari shalatnya." 

955. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abu 
lshaq] dan [Isra'il bin Yunus] dari [Abu lshaq] dari [Al Harits] dari [Ali] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kamu membunyikan jari-jarimu 
sementara kamu sedang shalat." 

956. Telah menceritakan kepada kami [Abu Sa'id Sufyan bin Ziyad Al Mu'addib] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rasyid] dari [Al Hasan bin Dzakwan] 



dari ['Atho'] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang seseorang menutup mulutnya ketika shalat." 

957. Telah menceritakan kepada kami [Alqamah bin Amru Ad Darimi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Ayyasy] dari [Muhammad bin 'Ajian] dari [Sa'id 
Al Maqburi] dari [Ka'ab bin Ujrah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat seorang laki-laki menganyam jemarinya dalam shalat, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun membuka jemarinya." 

958. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Abdullah bin Sa'id Al Maqburi] dari 
[Bapaknya] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika salah seorang dari kalian menguap hendaklah meletakkan tangan pada mulut dan 
jangan bersuara, sebab setan tertawa karenanya." 

959. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Fadll bin Dukain] dari [Syarik] dari [Abui Yaqdhan] dari 
['Adi bin Tsabit] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Ludah, ingus, haid dan kantuk dalam shalat datang dari setan." 

960. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdah bin Sulaiman] dan [Ja'far bin Aun] dari [Al lfriqi] dari [Imran] dari [Abdullah 
bin Amru] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tiga golongan 
yang shalatnya tidak diterima; seseorang yang mengimami suatu kaum sementara 
mereka tidak menyukainya, orang yang tidak melaksanakan shalat kecuali telah habis 
waktunya, dan orang yang memperbudak orang merdeka." 

961. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Umar bin Hayyaj] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin 'Abdurrahman Al Arhabi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidah bin Al Aswad] dari [Al Qasim bin Al Walid] dari [Al 
Minhal bin Amru] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tiga golongan yang shalatnya tidak akan di angkat 
meski satu jengkal dari kepalanya; seseorang yang mengimami suatu kaum sementara 
mereka tidak menyukainya, seorang perempuan yang bermalam sementara suaminya 
marah kepadanya, dan dua bersaudara yang saling bermusuhan." 

962. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ar Rabi' bin Badr] dari [Bapaknya] dari Kakeknya [Amru bin Jarad] dari 
[Abu Musa Al Asy'ari] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua 
orang atau lebih adalah jama'ah." 

963. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy Syawarib] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ashim] dari [Asy Sya'bi] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Aku 
menginap di tempat bibiku, Maimunah. Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 



bangun dan shalat malam, lalu aku ikut dan berdiri di sisi kirinya, namun beliau 
meraihku dan meletakkan di sisi kanannya." 

964. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Biysr] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Adi Dlahhak bin Utsman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syurahbil] ia 
berkata, "Aku mendengar [Jabir bin Abdullah], ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat maghrib, lalu aku datang dan berdiri di sisi kirinya, namun beliau 
memposisikan aku di sisi kanannya." 

965. telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Abdullah Ibnul 
Mukhtar] dari [Musa bin Anas] dari [Anas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat denganku dan seorang wanita dari isterinya, lalu beliau memposisikan 
aku di sisi kanannya dan wanita di belakang kami." 

966. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Al A'masy] dari [Umarah bin 
Umair] dari [Abu Ma'mar] dari [Abu Mas'ud Al Anshari] ia berkata, "Ketika shalat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memegang pundak kami, lalu beliau bersabda: 
"Janganlah kalian berselisih hingga hati kalian akan berselisih. Hendaklah yang di 
belakangku orang yang paling paham, kemudian orang yang di bawahnya kemudian 
orang yang di bawahnya." 

967. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Al A'masy] dari [Umarah bin 
Umair] dari [Abu Ma'mar] dari [Abu Mas'ud Al Anshari] ia berkata, "Ketika shalat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memegang pundak kami, lalu beliau bersabda: 
"Janganlah kalian berselisih hingga hati kalian akan berselisih. Hendaklah yang di 
belakangku orang yang paling paham, kemudian orang yang di bawahnya kemudian 
orang yang di bawahnya." 

968. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Za'idah] dari [Abu Al Asyhab] dari [Abu Nadlrah] dari [Abu Sa'id] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat pada sahabatnya orang-orang yang suka 
memilih shaf terakhir, maka beliau pun bersabda: "Maju dan ikutilah aku, dan 
hendaklah orang-orang di belakang mengikuti kalian, akan senantiasa ada suatu kaum 
berlambat-lambat hingga Allah mengakhirkan mereka pada hari kiamat." 

969. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Hilal Ash Shawwaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'] dari [Khalid Al Hadzdza'] dari [Abu Qilabah] 
dari [malik Ibnul Huwairits] ia berkata, "Aku bersama dengan seorang temanku datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka ketika kami akan pergi beliau bersabda 





kepada kami: "Jika waktu shalat tiba, maka adzan dan iqamahlah kalian, dan hendaklah 
yang paling besar dari kalian menjadi imam." 

970. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Hilal Ash Shawwaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'] dari [Khalid Al Hadzdza'] dari [Abu Qilabah] 
dari [malik Ibnul Huwairits] ia berkata, "Aku bersama dengan seorang temanku datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka ketika kami akan pergi beliau bersabda 
kepada kami: "Jika waktu shalat tiba, maka adzan dan iqamahlah kalian, dan hendaklah 
yang paling besar dari kalian menjadi imam." 

971. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sa'id bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Hamid bin Sulaiman] -saudara Fulaih- berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Hazim] ia berkata," [Sahi bin Sa'ad As Sa'idi] menunjuk seorang anak muda 
menjadi imam shalat bersama mereka, maka dikatakan kepadanya, "Kamu melakukan 
hal itu, sedangkan kamu lebih dahulu masuk Islam!" la menjawab, "Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Imam itu orang yang bertanggung 
jawab. Jika ia berlaku benar maka kebaikan itu baginya dan bagi mereka. Tetapi jika 
salah, maka kesalahan itu untuk dirinya dan bukan untuk mereka." 

972. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Ummu Ghurab] dari Seorang wanita yang 
disebut dengan nama [Aqilah], dari [Salamah binti Al Hur] saudara perempuan 
Kharasyah, ia berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Akan datang suatu masa pada manusia, mereka berdiri beberapa saat namun tidak 
mendapatkan seorang imam yang mengimami mereka." 

973. Telah menceritakan kepada kami [Muhriz bin Salamah Al Adani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Hazim] dari ['Abdurrahman bin Harmalah] dari 
[Abu Ali Al Hamdani] Bahwasanya ia pernah bepergian dengan menggunakan kapal yang 
di dalamnya terdapat [uqbah bin Amir Al Juhani], lalu waktu shalat tiba hingga kami 
menyuruhnya untuk menjadi imam bagi kami, kami katakan padanya, "Engkau lebih 
berhak untuk itu, engkau adalah sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam," 
namun ia menolak, la lalu berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa menjadi imam bagi manusia, jika benar maka 
pahalanya untuknya dan untuk mereka. Namun jika tidak, maka ia menanggung dosanya 
dan tidak bagi mereka." 

974. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isma'il] 
dari [Qais] dari [Abu Mas'ud] ia berkata, "Seorang laki-laki menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku berlambat-lambat menghadiri 
shalat subuh karena si Fulan panjang dalam bacaannya," Abu Mas'ud berkata, "Aku 



tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi nasihat dengan 
kemarahan sebagaimana hari itu, beliau bersabda: "Wahai manusia sekalian, 
sesungguhnya di antara kalian ada orang-orang yang menjadikan manusia lari! Siapa 
saja dari kalian shalat bersama orang banyak hendaklah memperingan shalatnya, sebab 
di antara mereka ada orang lemah, orang tua dan orang yang mempunyai keperluan." 

975. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdahj dan [Humaid bin Mas'adahj 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaidj berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Abdul Aziz bin Shuhaibj dari [Anas bin Malik] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memperingan shalat meskipun sempurna." 

976. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] ia berkata, 
"Mu'adz bin Jabal Al Anshari melaksanakan shalat isya bersama sahabatnya, ia 
memanjangkan shalat hingga ada seorang laki-laki dari kami keluar dan shalat sendirian. 
Mu'adz diberi kabar tentang laki-laki itu hingga dia berkata, "la orang munafik." Ketika 
ucapan Mu'adz itu sampai kepada laki-laki tersebut, ia pun mendatangi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabarkan apa yang diucapkan oleh Mu'adz. Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Wahai Mu'adz, apakah engkau akan 
menciptakan fitnah! Jika engkau shalat bersama manusia maka bacalah: WASY SYAMSI 
WA DLUHAHA, SABBIHISMA RABBIKAL A'LA dan WAL LAILI IDZA YAGHSYA. Bacalah 
BISMI RABBIKA. " 

977. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Sa'id 
bin Abu Hind] dari [Mutharrif bin Abdullah bin Asy Syakhkhir] berkata; aku mendengar 
[Utsman bin Abu Al Ash] berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku 
ke Tha'if, terakhir kali yang beliau katakan kepadaku adalah: "Wahai Utsman, 
ringankanlah shalatmu, ukurlah manusia dengan orang yang paling lemah dari mereka. 
Sebab di antara mereka ada orang tua, anak kecil, orang sakit, musafir dan orang yang 
punya keperluan." 

978. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Isma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Amru bin Ali] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Amru 
bin Murrah] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] berkata, [Utsman bin Abu Al 'Ash] menceritakan 
bahwa terakhir yang dikatakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepadaku 
adalah: "Jika engkau mengimami suatu kaum, maka ringankanlah." 

979. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Isma'il] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Amru bin Ali] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Amru 
bin Murrah] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] berkata, [Utsman bin Abu Al 'Ash] menceritakan 



bahwa terakhir yang dikatakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepadaku 
adalah: "Jika engkau mengimami suatu kaum, maka ringankanlah." 

980. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id] 
dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ketika shalat aku ingin memanjangkannya, namun aku mendengar tangisan 
anak kecil hingga aku mempercepatnya, sebab aku tahu kegundahan hati sang ibu 
karena tangisan bayinya." 

981. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Abdul Wahid] dan [Biysr bin Bakr] dari [Al Auza'i] 
dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abdullah bin Abu Qatadah] dari [Bapaknya] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh aku dalam keadaan shalat 
dan aku ingin memanjangkan shalatku, namun aku mendengar suara tangisan bayi 
hingga aku memperingan shalatku khawatir memperberat hati sang ibu." 

982. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Al 
Musayyab bin Rafi'] dari [Tamim bin Tharafah] dari [Jabir bin Samurah As Suwa'i] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak maukah kalian 
membuat barisan shalat sebagaimana barisannya para malaikat di hadapan Rabbnya?" 
Jabir berkata, "Kami bertanya, "Bagaimana para malaikat membuat barisan di hadapan 
Rabbnya?" beliau menjawab: "Mereka menyempurnakan barisan pertama dan rapat 
dalam barisannya." 

983. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Syu'bahj. (dalam jalur lain disebutkan) 
Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali] dari [Bapakku] dan [Bisyr bin Umar] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bahj dari [Qatadahj dari [Anas 
bin Malik] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Luruskanlah 
barisan kalian, sebab lurusnya barisan termasuk kesempurnaan shalat." 

984. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'farj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bahj berkata, telah menceritakan kepada kami [Simak bin Harb] Bahwasanya 
ia mendengar [An Nu'man bin Basyirj berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
meluruskan barisan seakan beliau menjadikannya seperti tombak atau anak panah." An 
Nu'man berkata, "Suatu ketika beliau melihat dada seorang laki-laki menonjol ke depan, 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: Luruskanlah barisan kalian, 
atau Allah akan menceraikan antara wajah kalian!" 

985. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 



Urwah] dari [Bapaknya] dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bershalawat bagi orang-orang 
yang menyambung barisan shalat, maka barangsiapa menutup celah dalam barisan 
tersebut Allah akan mengangkat derajatnya." 

986. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Hisyam Ad Dastuwa'i] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Muhammad bin Ibrahim] dari 
[Khalid bin Ma'dan] dari [Irbadl bin Sariyah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memintakan ampun bagi orang-orang yang ada di barisan pertama tiga kali 
dan barisan kedua satu kali." 

987. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Muhammad bin Ja'far] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] berkata; aku mendengar [Thalhah bin Musharrif] 
berkata; aku mendengar ['Abdurrahman bin Aujasah] berkata; aku mendengar [Al Bara' 
bin Azib] berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Allah dan para malaikat-Nya memintakan ampun bagi orang-orang yang ada di barisan 
pertama." 

988. Telah menceritakan kepada kami [Abu Tsaur Ibrahim bin Khalid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Qathan] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Qatadah] dari [Khilas] dari [Abu Rafi'] dari [Abu Hurairah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya orang-orang tahu apa yang 
ada dalam barisan pertama sungguh mereka akan berundi." 

989. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Anas bin 'lyadlj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Amru bin Alqamah] dari [Ibrahim bin 'Abdurrahman bin 'Aufj dari 
[Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah dan para 
Malaikat-Nya mengucapkan shalawat kepada orang-orang yang berada dalam shaf awal. 

990. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Al 'Ala] dari [Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah] dan (menurut jalur yang lain) dari [Suhailj dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik shaf wanita 
adalah yang paling akhir dan yang paling buruk adalah yang paling depan. Dan sebaik- 
baik shaf laki-laki adalah yang paling depan dan yang paling buruk adalah yang paling 
belakang." 

991. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Abdullah bin Muhammad bin Aqil] dari [Jabir bin 
Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik shaf 



laki-laki adalah yang paling depan dan yang paling buruk adalah yang paling belakang. 
Dan sebaik-baik shaf wanita adalah yang paling akhir dan yang paling buruk adalah yang 
paling depan." 

992. Telah menceritakan kepada kami [Zaid bin Akhzam Abu Thalib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Dawud] dan [Abu Qutaibah] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Harun bin Muslim] dari [Qatadah] dari [Mu'awiyah bin 
Qurrah] dari [Bapaknya] ia berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kami dilarang membuat shaf antara tiang-tiang, maka kamipun meninggalkannya."] 

993. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mulazim bin Amru] dari [Abdullah bin Badr] berkata, telah 
menceritakan kepadaku ['Abdurrahman bin Ali bin Syaiban] dari bapaknya [Ali bin 
Syaiban] -ia adalah seorang utusan- ia berkata, "Kami berangkat hingga akhirnya sampai 
di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian kami membai'at dan shalat di 
belakangnya. Setelah itu kami mengerjakan shalat yang lain di belakang beliau, dan 
selesai shalat beliau melihat seorang laki-laki shalat sendirian di belakang shaf." Ali bin 
Syaibah berkata, "Ketika berlalu pergi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berhenti di sisi 
orang itu, beliau bersabda: "Ulangilah shalatmu, sebab tidak ada shalat bagi orang yang 
shalat sendirian di belakang shaf." 

994. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Hushain] dari [Hilal bin Yasaf] 
berkata; Ziyad bin Abu Al Ja'd memegang tanganku dan menempatkan aku di sisi 
seorang syaikh di Riqqah yang biasa disebut dengan nama [Wabishah bin Ma'bad]. la 
kemudian berkata, "Ada seorang laki-laki shalat sendirian di belakang shaf, lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kepadanya untuk mengulangi shalat." 

995. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'awiyah bin Hisyam] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Usamah bin Zaid] dari [Utsman bin Urwah] dari [Urwah] dari 
['Aisyahj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
Allah dan para Malaikat-Nya mengucapkan shalawat kepada orang-orang yang berada 
dalam shaf bagian kanan." 

996. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Mis'ar] dari [Tsabit bin Ubaid] dari [Ibnul Bara' bin Azib] dari 
[Al Bara' bin Azib] ia berkata, "Jika kami shalat di belakang Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, Mis'ar berkata, "Kami suka, atau ia menyebutkan, "aku suka berdiri di sebelah 
kanannya." 

997. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abui Husain Abu Ja'far] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Amru bin Utsman Al Kilabi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Amru Ar Raqqi] dari [Laits bin Abu Salim] dari 



[Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata; dikatakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; 
"Sesungguhnya bagian kiri masjid menjadi kosong". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa memakmurkan bagian kiri masjid maka akan ditulis 
baginya dua pahala." 

998. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Utsman Ad Dimasyqij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Malik bin Anas] dari [Ja'far bin Muhammad] dari [Bapaknya] dari [J a b i r] 
Bahwasanya ia berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai thawaf di 
Ka'bah, beliau mendatangi Maqam Ibrahim. Umar berkata, "Wahai Rasulullah, ini adalah 
Maqam bapak kita Ibrahim yang Allah telah berfirman:" (Dan jadikanlah sebahagian 
maqam Ibrahim tempat shalat)." Al Walid berkata, "Aku berkata kepada Malik, "'dan 
jadikanlah' apakah demikian ia membaca?" ia menjawab, "Ya." 

999. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim] dari [Humaid Ath Thawil] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata," [Umar] berkata, "Aku berkata, "Wahai Rasulullah, sekiranya engkau jadikan 
maqam Ibrahim sebagai tempat shalat," lalu turunlah ayat;" (Dan jadikanlah 
sebahagian maqam Ibrahim tempat shalat)." 

1000. Telah menceritakan kepada kami [Alqamah bin Amru Ad Darimi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Ayyasy] dari [Abu lshaq] dari [Al Bara'] 
berkata, "Kami shalat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menghadap Baitul 
Maqdis selama delapan belas bulan, kemudian kiblat dialihkan ke Ka'bah kira-kira dua 
bulan setelah beliau di Madinah. Ketika shalat, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sering menghadapkan wajahnya ke langit, dan Allah tahu bahwa hati Nabi-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam cenderung ke Ka'bah. Lalu Jibril naik ke langit dan beliau 
terus memandanginya dengan matanya, beliau menunggu apa yang akan Allah 
perintahkan kepada Jibril. Maka Allah menurunkan ayat:" (Sungguh Kami (sering) 
melihat mukamu menengadah ke langit)." Lalu datanglah seorang pembawa berita 
kepada kami, ia mengatakan, "Kiblat telah dialihkan ke Ka'bah, waktu itu kami telah 
shalat dua raka'at menghadap Baitul Maqdis, maka kami pun mengalihkan kiblat kami 
dan tetap menyempurnakan shalat (tidak membatalkan)." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bertanya kepada Malaikat Jibril: "Wahai Jibril, bagaimana dengan shalat kami 
ketika masih menghadap Baitul Maqdis?" Maka Allah Azza wa Jala menurunkan ayat:" 
(dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengasih lagi 
Maha Penyayang kepada manusia)." 

1001. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya Al Azdi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hasyim bin Al Qasim]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya An Naisaburi] ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Ashim bin Ali] keduanya berkata; telah menceritakan 



kepada kami [Abu Ma'syar] dari [Muhammad bin Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Antara timur 
dan barat adalah arah kiblat." 

1002. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] dan [Ya'qub bin 
Humaid bin Kasib] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 
Fudaik] dari [Katsir bin Zaid] dari [Al Muththalib bin Abdullah] dari [Abu Hurairah] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari 
kalian masuk masjid, maka janganlah duduk hingga ia shalat dua raka'at." 

1003. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Utsman] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Malik bin 
Anasj dari [Amir bin Abdullah bin Az Zubair] dari [Amru bin Sulaim Az Zuraqqij dari [Abu 
Qatadah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari 
kalian masuk masjid hendaklah shalat dua raka'at sebelum ia duduk." 

1004. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] dari [Sa'id bin Abu Arubah] dari 
[Qatadah] dari [Salim bin Abu Al Ju'd Al Ghathafani] dari [Ma'dan bin Abu Thalhah Al 
Ya'muri] berkata," [Umar Ibnul Khaththabj berdiri khutbah di hari jum'at, atau 
berkhutbah pada hari jum'at. la bertahmid dan memuji Allah, kemudian berkata, "Wahai 
manusia, kalian makan dua macam tumbuhan; bawang merah dan bawang putih, aku 
tidak melihatnya kecuali sesuatu yang kotor. Sungguh, pada masa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam aku pernah mendapati seorang laki-laki yang mengeluarkan bau itu 
(bawang), lalu tangannya ditarik dan dibawa ke Bagi'. Maka barangsiapa memakannya 
hendaklah ia menghilangkan baunya dengan memasaknya." 

1005. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Al Utsmani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'dj dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyabj dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa makan tumbuhan ini, maka janganlah ia menyakiti kami di 
masjid kami ini." Ibrahim berkata, "Bapakku menambahkan al Kurrats (bawang bakung) 
dan al Bashal (bawang merah) dalam hadits Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tersebut. 
Yakni menambahi dari hadits Abu Hurairah yang berbicara tentang bawang." 

1006. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Raja' Al Makki] dari [Ubaidullah bin Umar] dari 
[Nafi 1 ] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa makan sesuatu dari tumbuhan ini (bawang putih), maka jangan sekali-kali 
datang ke masjid." 

1007. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad Ath Thanafisij berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Zaid bin Aslam] dari [Abdullah bin 
Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang ke masjid Quba dan 



shalat di dalamnya. Kemudian datang beberapa laki-laki Anshar seraya memberi salam 
kepadanya. Aku bertanya kepada Shuhaib bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab salam mereka, sebab ia waktu itu sedang bersamanya, la berkata, 
"Beliau hanya berisyarat dengan tangannya." 

1008. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Abu Zubair] dari [Jabir] ia berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku untuk suatu keperluan, kemudian ketika 
kembali aku mendapati beliau sedang shalat, aku memberi salam kepada beliau, namun 
beliau hanya memberi isyarat kepadaku. Tatkala selesai, beliau memanggilku dan 
bersabda: "Kamu memanggilku tadi, aku masih shalat." 

1009. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id Ad Darimi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [An Nadir bin Syumail] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yunus bin Abu lshaq] dari [Abu lshaq] dari [Abu Al Ahwash] dari [Abdullah] ia 
berkata, "Ketika shalat kami memberi shalat," lalu dikatakan kepada kami: 
"Sesungguhnya dalam shalat ada kesibukan." 

1010. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Dawud] berkata, telah menceritakan kepada kami [Asy'ats bin Sa'id 
Abu Rabi' As Samman] dari [Ashim bin Ubaidullah] dari [Abdullah bin Amir bin Rabi'ah] 
dari [Bapaknya] ia berkata, "Kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam 
perjalanan, sementara langit mendung dan menyulitkan kami untuk mengetahui arah 
kiblat. Ketika matahari terbit, kami mengetahui bahwa kami telah salah shalat bukan 
menghadap kiblat. Kemudian hal itu kami ceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka Allah pun menurunkan ayat:" (Kemana saja kalian menghadap, maka di 
situlah wajah Allah)." 

1011. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Manshur] dari [Rabi' bin Hirasy] 
dari [Thariq bin Abdullah Al Muharibi] Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila kamu shalat, maka janganlah kamu membuang ludah di hadapan atau samping 
kananmu, akan tetapi meludahlah ke kiri atau di bawah kakimu." 

1012. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] dari [Al Qasim bin Mihran] dari [Abu 
Rafi'] dari [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat dahak 
di kiblat masjid, lalu beliau menghadap ke arah orang-orang dan bersabda: "Kenapa 
salah seorang dari kalian berdiri di hadapan-Nya (Rabbnya) dan berdahak di depan-Nya? 
Apakah kalian suka jika seseorang berdiri di hadapannya kemudian meludah di depan 
mukanya? Jika salah seorang dari kalian ingin meludah hendaklah melakukannya di 
sebelah kirinya, atau membuang di kainnya seperti ini," Isma'il kemudian 



memperagakan kepadaku dengan meludah dalam kain miliknya, setelah itu 
menggosoknya." 

1013. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari] dan [Abdullah bin Amir bin 
Zurarah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin 'Ayyasy] dari 
[Ashim] dari [Abu Wa'il] dari [Hudzaifah] Bahwasanya ia melihat Syabats bin Rabi'i 
membuang dahak di hadapannya, ia lalu berkata, "Hai Syabats, janganlah kamu 
meludah di hadapanmu, sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
perbuatan itu, beliau bersabda: "Jika seseorang shalat, Allah menemuinya dengan 
wajah-Nya hingga ia selesai shalat atau berhadats yang buruk (membatalkan shalat)." 

1014. Telah menceritakan kepada kami [Zaid bin Akhzamj dan ['Abdah bin Abdullah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdu Ash Shamad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Tsabit] dari [Anas bin Malik] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meludah di kainnya kemudian 
menggosoknya, padahal beliau dalam keadaan shalat." 

1015. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
mengusap kerikil maka ia telah sia-sia." 

1016. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shbbah] dan [Abdurrahman 
bin Ibrahim] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Yahya bin Abu Katsir] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 
Salamah] berkata; telah menceritakan kepadaku [Mu'aiqib] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda berkenaan dengan hukum mengusap kerikil dalam 
shalat: "Jika engkau harus melakukannya, maka cukup sekali saja." 

1017. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj dan [Muhammad bin Ash 
Shabbahj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari 
[Az Zuhrij dari [Abui Ahwash Al Laitsi] dari [Abu Dzarj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian berdiri melaksanakan 
shalat, sesungguhnya rahmat sedang menuju kepada dirinya, maka janganlah mengusap 
kerikil." 

1018. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abbad Ibnul Awwamj dari [Asy Syaibanij dari [Abdullah bin 
Syaddad] berkata, telah menceritakan kepadaku [Maimunahj isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di atas tikar 
kecil." 



1019. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Jabir] dari [Abu Sa'id] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di atas tikar." 

1020. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah menceritakan kepadaku [Zam'ah bin 
Shalih] dari [Amru bin Dinar] ia berkata, "Ketika di Bashrah, [Ibnu Abbas shalat] di atas 
karpet. Kemudian para sahabatnya menceritakan kepadanya bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam juga shalat di atas karpet." 

1021. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad Ad Darawardi] dari [Isma'il bin 
Abu Habibah] dari [Abdullah bin 'Abdurrahman] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mendatangi kami dan shalat bersama kami di masjid Bani Abdul Asyhal, dan 
aku melihatnya meletakkan tangan di atas kainnya ketika sujud." 

1022. Telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Musafir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Abu Uwaisj berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ibrahim bin 
Isma'il Al Asyhalij dari [Abdullah bin 'Abdurrahman bin Tsabit bin Ash Shamitj dari 
[Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di 
Bani Abdul Asyhal dengan berselimut kain, dan beliau meletakkan tangannya di atas 
kain tersebut agar terhindar dari dinginnya pasir." 

1023. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim bin Habib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Biysr Ibnul Mufadldlalj dari [Ghalib bin Al Qaththan] dari 
[Bakr bin Abdullah] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Kami pernah shalat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam di waktu yang sangat panas. Jika salah seorang dari kami 
tidak kuat meletakkan keningnya langsung ke pasir, maka ia membentangkan kain dan 
sujud di atasnya." 

1024. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [AzZuhri] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagi laki-laki bertasbih dan 
bagi wanita menepukkan tangan." 

1025. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Sahi bin Abu Sahi] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Abu 
Hazim] dari [Sahi bin Sa'd As Sa'idij bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Bagi laki-laki bertasbih dan bagi wanita menepukkan tangan." 

1026. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sulaim] dari [Isma'il bin Umayyah] dan [Ubaidullah] dari [Nafi'] 
ia berkata; [Ibnu Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi 



rukhsah (keringanan) bagi para wanita dengan menepuk tangan dan bagi lelaki dengan 
bertasbih." 

1027. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ghundar] dari [Syu'bah] dari [An Nu'man bin Salim] dari 
[Ibnu Abu Aus] ia berkata," [Aus] kakekku, terkadang dalam shalat ia berisyarat 
kepadaku, lalu aku ambilkan sandal miliknya. Lalu berkata, "Aku pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan mengenakan sandal." 

1028. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Hilal Ash Shawwaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'] dari [Husain Al MuAIlim] dari [Amru bin 
Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [kakeknya] ia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat dengan sandal dan terkadang tidak." 

1029. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami [Zuhair] dari 
[Abu lshaq] dari [Alqamah] dari [Abdullah] ia berkata, "Aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan menggunakan sandal dan khuf." 

1030. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Mu'adz Adi Dlarir] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaid] dan [Abu Awanah] dari [Amru bin Dinar] 
dari [Thawus] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku diperintahkan agar tidak menahan rambut dan kain." 

1031. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [A'masy] dari [Abu Wa'il] dari 
[Abdullah] ia berkata, "Kami diperintah untuk tidak menahan rambut dan kain saat 
sujud. Dan kami tidak diperintahkan untuk mengulang wudlu apabila menginjak 
kotoran." 

1032. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalafj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Khalid Ibnul Haritsj dari [Syu'bah]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Mukhawwal bin Rasyidj berkata; Aku 
mendengar [Abu Sa'idj -seorang laki-laki dari Madinah- berkata; Aku melihat [Abu Rafi'] 
mantan budak Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia pernah melihat Hasan bin Ali 
shalat dengan menyanggul rambut kemudian melepasnya, atau ia melarang hal hal 
demikian itu. la berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang 
shalat dengan menyanggul rambutnya." 

1033. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Thalhah bin Yahya] dari [Yunus] dari [Az Zuhri] dari [Salim] 
dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Janganlah kalian mengangkat pandangan kalian ke atas langit hingga mata kalian buta. 

" -Yakni dalam shalat-. 

1034. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id] 
dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Pernah suatu hari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat bersama sahabatnya, selesai shalat beliau menghadap ke arah 
orang-orang dan bersabda: "Kenapa orang-orang suka mengangkat mata mereka ke 
langit -hingga suara beliau meninggi- mereka segera mengakhiri perbuatannya itu atau 
Allah akan menyambar mata mereka." 

1035. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan] dari [Al A'masy] dari [Al Musayyab bin Rafi'] dari [Tamim bin Tharafah] dari 
[Jabir bin Samurah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang itu 
segera mengakhiri perbuatannya mengangkat mata ke langit atau mata mereka tidak 
akan kembali lagi." 

1036. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adah] dan [Abu Bakr bin Khallad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Nuh bin Qais] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Amru bin Malik] dari [Abui Jauza'] dari [Ibnu Abbas] ia 
berkata, "Seorang wanita pernah shalat di belakang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -ia 
adalah wanita tercantik-. Sebagian sahabat maju ke barisan depan agar tidak dapat 
melihatnya, sementara sebagian sahabat yang lain sengaja mundur ke barisan belakang. 
Maka ketika rukuk (orang yang di barisan belakang), Ibnu Abbas berkata, "Seperti ini - 
yakni melihat dari bawah ketiaknya-. Maka Allah pun menurunkan ayat:" (Dan sungguh 
Kami telah mengetahui orang-orang yang terdepan di antara kalian dan sungguh Kami 
telah mengetahui orang-orang yang di belakang)," dalam perkara wanita tersebut." 

1037. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Hisyam bin 
Ammarj keduanya berkata; berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 
Uyainahj dari [AzZuhrij dari [Sa'id Ibnul Musayyab] dari [Abu Hurairahj ia berkata, 
"Seorang laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Salah 
seorang dari kami shalat dengan hanya mengenakan satu kain?" beliau bersabda: 
"Apakah kalian semua mempunyai dua kain?" 

1038. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Umar bin Ubaid] dari [A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Jabir] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Abu Sa'id Al Khudlrij bahwasanya ia pernah mengunjungi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ketika itu beliau shalat dengan mengenakan satu 
kain yang diselempangkan." 

1039. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Hisyam bin Urwahj dari [Bapaknya] dari [Umar 



bin Abu Salamah] ia berkata, "Aku pernah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
dengan mengenakan satu kain, beliau menyelempangkan dan meletakkan ujungnya 
pada kedua pundak." 

1040. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Asy Syafi'I Ibrahim bin Muhammad bin 
Al Abbas] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Hanzhalah bin 
Abbad Al Makhzumi] dari [Ma'ruf bin Musykan] dari ['Abdurrahman bin Kaisan] dari 
[Bapaknya] ia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
dengan mengenakan satu kain di Bi'rul 'Ulya." 

1041. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Amru bin Katsir] dari [Ibnu Kaisan] dari [Bapaknya] ia berkata, "Aku pernah 
melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat zhuhur dan ashar dengan mengenakan 
satu kain mutalabbiban (mengumpulkan ujungnya di depan dada)." 

1042. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika anak Adam 
membaca ayat sajadah kemudian sujud, maka setan menjauh sambil menangis, ia 
berkata, "Duhai malangnya, anak Adam diperintahkan sujud lalu ia sujud, maka ia pun 
masuk surga, sementara aku diperintah sujud namun aku menolak, maka aku pun 
masuk neraka." 

1043. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yazid bin Khunais] dari [Al Hasan bin 
Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Yazid] ia berkata; [Ibnu Juraij] berkata kepadaku, 
"Wahai Hasan, [kakekmu] telah mengabarkan kepadaku dari [Ibnu Abbas], bahwa ia 
pernah berkata, "Aku bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba datang 
seorang laki-laki kepada beliau dan berkata, "Semalam aku bermimpi seakan-akan aku 
shalat di bawah pohon, aku membaca ayat sajadah lalu bersujud. Tiba-tiba pohon itu 
ikut sujud karena sujudku. Dan aku mendengar pohon itu mengatakan, "Ya Allah, 
dengan sujud ini hapuskanlah dosaku, tulislah pahala untukku, serta jadikanlah itu di 
sisi-Mu sebagai simpanan." Ibnu Abbas berkata: "Lalu aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam membaca ayat sajadah lalu sujud, dan aku mendengar beliau berdo'a 
dalam sujudnya seperti do'a yang diucapkan oleh pohon, sebagaimana yang dikabarkan 
oleh laki-laki itu." 

1044. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Amru Al Anshari] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Umawi] dari [Ibnu Juraij] dari [Musa bin 
Uqbah] dari [Abdullah Ibnul Fadll] dari [Al A'raj] dari [Ubaidullah bin Abu Rafi'] dari [Ali] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika sujud membaca: ALLAHUMMA AAMANTU 



WA LA KA ASLAMTU ANTA RABBI SAJADA WAJHII LILLADZII SYAQQA SA'AHUU WA 
BASHARAHUU TABAARAKA ALLAHU AHSANUL KHAALIGIIN. " 

1045. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya Al Mishri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
[Amru Ibnul Harits] dari [Ibnu Abu Hilal] dari [Umar Ad Dimasyqi] dari [Ummu Darda] ia 
berkata," [Abu Darda] menceritakan kepadaku bahwa ia pernah sujud bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak sebelas kali, salah satunya adalah dalam surat An 
Najm." 

1046. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sulaiman bin 'Abdurrahman Ad Dimasyqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Utsman bin Fa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ashim bin Raja' bin Haiwah] dari [Al Mahdi bin 'Abdurrahman bin Abidah bin Khathir] 
berkata; berkata, telah menceritakan kepadaku bibiku [Ummu Darda] dari [Abu Darda] 
ia berkata, "Aku pernah sujud sajadah bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sebanyak sebelas kali, seluruhnya tidak terdapat dalam surat Al Mufashshal; Al A'raf, Ar 
Ra'd, An Nahl, Bani Isra'il, Maryam, Al Hajj, Al Furqan, Sulaiman dalam surat An Naml, 
sajadah dalam surat Shaad, dan sajdah surat Al Hawamim." 

1047. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Maryam] dari [Nafi' bin Yazidj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Harits bin Sa'id Al 'Utaqij dari [Abdullah bin Munain] - 
seorang dari Bani Abdu Kilal- dari [Amru bin Al 'Ash] bahwasanya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam membacakan kepadanya lima belas ayat sajadah dalam Al Qur'an; di 
antaranya tiga dalam Al Mufashshal dan dua dalam di Surat Al Hajj." 

1048. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Ayyub bin Musa] dari ['Atho' bin 
Mina] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Kami sujud sajdah bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pada ayat IDZAS SAMAA'UN SYAQQAT (Apabila langit terbelah) dan 
IQRA' BISMIRABBIKA (Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu)." 

1049. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu Bakr bin 
Muhammad bin Amru bin Hazmj dari [Umar bin Abdul Azizj dari [Abu Bakr bin 
'Abdurrahman bin Ibnul Harits bin Hisyamj dari [Abu Hurairah] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sujud pada ayat; IDZAS SAMAA'UN SYAQQAT (Apabila langit 
terbelah)." Abu Bakr bin Abu Syaibah berkata, "Ini adalah hadits yang berasal dari Yahya 
bin Sa'id, dan aku tidak mendengar seorang pun yang menyebutkannya selain dia." 

1050. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numairj dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Sa'id 
bin Abu Sa'id] dari [Abu Hurairah] berkata, "Seorang laki-laki masuk ke dalam masjid dan 



shalat, sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di sudut masjid, laki-laki 
itu kemudian datang seraya mengucapkan salam, tetapi Nabi bersabda: "Kembali dan 
shalatlah, sebab engkau belum shalat." Laki-laki itu pun kembali shalat, lalu kembali 
menemui beliau dan mengucapkan shalat kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Kembali dan shalatlah, sebab engkau belum shalat." Dan pada kali 
ketiganya ia berkata, "Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku." Beliau bersabda: "Jika 
engkau shalat maka sempurnakanlah wudlu dan menghadaplah ke arah kiblat. 

Kemudian takbir dan bacalah ayat al Qur'an yang mudah menurut kamu, kemudian 
rukuklah hingga engkau tenang, kemudian berdirilah hingga engkau tegak berdiri, 
kemudian sujudlah hingga engkau tenang, kemudian angkatlah kepalamu hingga engkau 
tegak duduk. Dan lakukanlah hal seperti dalam semua shalatmu." 

1051. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ashimj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abdul Hamid bin Ja'farj berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Amru bin 'Atho'j berkata; aku mendengar [Abu Humaid As Sa'idij -ia adalah seorang dari 
sepuluh orang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang berkumpul- 
di antara mereka juga ada [Abu Qatadahj, ia berkata, "Aku adalah orang yang paling 
tahu tentang shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam daripada kalian semua," 
mereka bertanya, "Bagaimana bisa! Demi Allah, tidaklah engkau lebih banyak mengikuti 
Rasulullah ketimbang kami, dan tidak lebih dahulu bertemu dengan beliau daripada 
kami?" Abu Qatadah menjawab, "Benar." Mereka berkata, "Maka jelaskanlah (kepada 
kami)," Abu Qatadah berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri shalat, 
beliau takbir dan mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua pundak 
dan setiap organ tubuh kembali ke tempatnya. Kemudian beliau meletakkan dua telapak 
tangannya dan bertumpu pada lutut, seimbang tidak mengangkat atau pun menurunkan 
kepalanya. Kemudian beliau mengucapkan; SAMI'A ALLAHU LIMAN HAMIDAHU seraya 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua pundak dan setiap tulang 
kembali ke tempatnya. Setelah itu beliau turun ke bumi (sujud) dan menjauhkan kedua 
tangannya dari lambung, kemudian beliau mengangkat kepala dan membentangkan kaki 
kiri dan duduk di atasnya -beliau juga melenturkan jari-jari kakinya dan mengarahkan 
menghadap kiblat ketika sujud-, kemudian beliau sujud, kemudian takbir dan duduk di 
atas kaki kiri hingga setai tulang kembali ke asalnya. Setelah itu beliau bangun dan 
melakukan seperti itu pada raka'at yang lain, kemudian jika berdiri dari raka'at kedua, 
beliau mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua pundak sebagaimana ketika 
beliau memulai shalat (Takbiratul Ikram). Kemudian beliau melakukan sisa shalatnya 
seperti itu, hingga ketika sampai pada sujud terakhir sebelum salam beliau 
mengakhirkan salah satu kakinya dan duduk tawarruk pada sisi kiri." Mereka berkata, 
"Engkau benar, begitulah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat." 



1052. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdah bin Sulaiman] dari [Haritsah bin Abu Rijal] dari 
[Amrah] ia berkata, "Aku bertanya kepada [’Aisyah], "Bagaimana shalat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam?" 'Aisyah menjawab, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
apabila berwudlu, beliau meletakkan kedua tangannya dalam bejana, membaca 
basmallah, dan menyempurnakan wudlunya. Lalu beliau berdiri menghadap kiblat, 
bertakbir dan mengangkat kedua tangannya sejajar dengan kedua bahunya. Beliau 
rukuk dan meletakkan kedua tangannya di atas kedua lututnya. Kemudian menjauhkan 
kedua tangannya dari lambung, beliau mengangkat kepalanya hingga punggungnya 
lurus, dan beliau berdiri lebih lama dari berdirinya kalian. Setelah itu beliau sujud dan 
meletakkan kedua tangannya menghadap kiblat seraya menjauhkan keduanya dari 
lambung semampunya sebagaimana yang aku lihat. Setelah itu beliau mengangkat 
kepalanya dan duduk di atas kaki kiri dan menegakkan kaki kanan, dan beliau tidak suka 
condong ke sebelah kiri." 

1053. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Zubaidj dari ['Abdurrahman bin Abu Lailaj dari 
[Umar] ia berkata, "Shalat safar itu dua raka'at, jum'at dua raka'at, dan ied dua raka'at, 
sempurna tanpa meringkas sebagaimana sabda Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. 

1054. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Yazid bin Ziyad bin Abu Al Ju'dj dari [Zubaidj dari ['Abdurrahman bin Abu 
Lailaj dari [Ka'b bin Ujrah] dari [Umar] ia berkata, "Shalat safar itu dua raka'at, jum'at 
dua raka'at, iedul Fithri dan iedul Adlha dua raka'at, sempurna tanpa meringkas 
sebagaimana sabda Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." 

1055. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ibnu Juraijj dari [Ibnu Abu Ammarj 
dari [Abdullah bin Babaih] dari [Ya'la bin Umayyah] ia berkata, "Aku bertanya kepada 
Umar bin Al Khaththab, aku katakan," (maka tidaklah mengapa kamu men-qashar 
sembahyang (mu), jika kamu takut diserang orang-orang kafir), sekarang bagaimana 
padahal manusia sudah merasa aman?" Umar lalu menjawab, "Aku pernah merasa 
heran sebagaimana yang engkau alami, kemudian aku bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang hal itu, beliau menjawab: "Itu adalah sedekah yang 
Allah sedekahkan kepada kalian, maka terimalah sedekah tersebut." 

1056. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'dj dari [Ibnu Syihabj dari [Abdullah bin Abu 
Bakr bin 'Abdurrahman] dari [Umayyah bin Abdullah bin Khalidj ia berkata kepada 
[Abdullah bin Umar], "Dalam Al Quran kami mendapati ada shalat hadir dan shalat 



khauf, tetapi kami tidak mendapatkan shalat safar?" lalu Abdullah menjawab, "Allah 
mengutus Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam kepada kami sedang kami tidak 
mengetahui apa-apa, maka kami melakukan sebagaimana kami melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melakukannya." 

1057. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Bisyr bin Harb] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Jika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dari kota Madinah, beliau tidak pernah 
shalat lebih dari dua raka'at hingga beliau kembali." 

1058. Telah menceritakan kepada kami [Muhamad bin Abdul Malik bin Abu Asy Syawarib] 
dan [Jubarah bin Al Mughallas] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu 
Awanah] dari [Bukair bin Al Akhnas] dari [Mujahid] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Allah 
telah menetapkan bahwa shalat di saat tidak bepergian sebanyak empat raka'at dan dua 
raka'at saat perjalanan, melalui lisan Nabi kalian shallallahu 'alaihi wasallam." 

1059. Telah menceritakan kepada kami [Muhriz bin Salamah Al Adani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Ibrahim bin Isma'il] dari 
[Abdul Karim] dari [Mujahid] dan [Sa'id bin Jubair] dan ['Atho' bin Abu Rabah] dan 
[Thawus] mereka mengabarkan kepadanya dari [Ibnu Abbas] bahwasanya mereka 
mengabarkan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjamak shalat maghrib 
dan isya, bukan karena sakit, atau diburu musuh atau karena takut sesuatu." 

1060. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Abu Az Zubair] dari [Abu Ath Thufail] dari 
[Mu'adz bin Jabal] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjamak antara zhuhur 
dan asar, maghrib dan isya dalam perjalanan perang Tabuk." 

1061. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Khallad Al Bahili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Amir] dari [Isa bin Hafsh bin Ashim bin Umar Ibnul 
Khaththab] berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] ia berkata, "Kami bersama 
[Ibnu Umar] dalam sebuah perjalanan, lalu ia shalat bersama kami, kemudian kami 
beranjak pergi bersamanya." la berkata lagi, "Ibnu Umar menoleh dan melihat 
beberapa orang melaksanakan shalat, lalu Ibnu Umar bertanya, "Apa yang dilakukan 
oleh orang-orang itu?" aku menjawab, "Mereka melaksanakan shalat sunnah." Ibnu 
Umar berkata, "Wahai putera saudaraku, jika aku melaksanakan shalat sunnah maka 
akan aku sempurnakan. Aku pernah menemani Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
dan beliau tidak pernah melebihkan dari dua raka'at ketika safar hingga Allah 
mewafatkannya. Kemudian aku menemani Abu Bakar, dan ia juga tidak melebihkan dari 
dua raka'at. Kemudian aku menemani Umar, dan ia juga tidak melebihkan dari dua 
raka'at. Kemudian aku menemani Utsman, dan ia juga tidak melebihkan dari dua raka'at 
hingga Allah mewafatkannya. Demi Allah, ia mengatakan, "Sungguh pada diri Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ada teladan yang baik." 



1062. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Khallad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Usamah 
bin Zaid] berkata; aku bertanya kepada Thawus tentang shalat sunah dalam safar -waktu 
itu [Hasan bin Muslim bin Yannaq] sedang duduk di sisinya-, ia berkata, "Aku mendengar 
[Thawus] mengatakan, bahwa ia mendengar [Ibnu Abbas] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mewajibkan kami untuk melaksanakan shalat hadir (shalat 
dalam kondisi mukim dan tidak dalam perjalanan) dan shalat safar, maka selalu 
melaksanakan shalat sunah sebelum dan sesudahnya (shalat wajib) baik dalam kondisi 
mukim atau pun safar." 

1063. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hatim bin Isma'il] dari ['Abdurrahman bin Humaid Az Zuhrij 
ia berkata, "Aku bertanya kepada [Sa ib bin Yazid]; apa yang engkau dengar sewaktu 
tinggal di Makkah?" ia menjawab, "Aku mendengar [Al 'Ala Ibnul Hadlramij berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagi orang yang hijrah adalah tiga hari 
semenjak selesainya prosesi ibadah haji (atau umrah)." 

1064. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Ashimj -saya membacakan kepadanya-Telah 
memberitakan kepada kami [Ibnu Juraij] berkata, telah mengabarkan kepadaku ['Atho'] 
berkata, telah mengabarkan kepadaku [Jabir Bin Abdullahj -di antara orang-orang yang 
bersamaku- ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Makkah di waktu subuh 
hari keempat dari berlalunya bulan Dzul Hijjah." 

1065. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy 
Syawarib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] berkata, 
telah menceritakan kepada kami ['Ashim Al Ahwal] dari [Ikrimahj dari [Ibnu Abbas] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tinggal selama sembilan belas hari, 
beliau shalat dua raka'at-dua raka'at. Maka jika kami tinggal selama sembilan belas hari, 
kami shalat sebanyak dua raka'at-dua raka'at, namun jika tinggal lebih dari itu kami 
shalat empat raka'at." 

1066. Telah menceritakan kepada kami [Abu Yusuf Ash Shaidalani Muhammad bin Ahmad 
Ar Raqqi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salamahj dari 
[Muhammad bin lshaq] dari [Az Zuhrij dari [Ubaidullah bin Abdullah bin Utbahj dari 
[Ibnu Abbas] berkata, "Pada tahun pembukaan Makkah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menetap di sana selama lima belas hari, dan beliau selalu menqashar shalat." 

1067. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlamij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'] dan [Abdul A'la] berdua berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu lshaq] dari [Anas] ia berkata, "Kami bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat dari Madinah menuju Makkah, lalu 



beliau shalat dua raka'at-dua raka'at hingga kami kembali." Aku bertanya, "Berapa hari 
beliau tinggal di Makkah?" ia menjawab, "Sepuluh hari." 

1068. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu Az 
Zubair] dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda:" (Pembatas) antara seorang hamba dan kekafiran adalah meninggalkan 
shalat." 

1069. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ibrahim Al Balisi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Al Hasan bin Syaqiq] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Husain bin Waqid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Buraidah] dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Perjanjian antara kita dengan mereka adalah shalat, maka barangsiapa 
meninggalkannya ia telah kafir." 

1070. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] dari [Amru bin Sa'd] dari [Yazid Ar Raqasyi] dari [Anas bin Malik] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada pembatas antara 
seorang hamba dengan kesyirikan selain meninggalkan shalat, jika ia meninggalkan 
shalat maka ia telah kafir." 

1071. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Bukair Abu Jannab] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Abdullah bin Muhammad Al 'Adawi] dari [Ali bin Zaid] dari 
[Sa'id Ibnul Musayyab] dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkhutbah di hadapan kami, beliau mengatakan: "Wahai manusia, 
bertaubatlah kepada Allah sebelum kalian mati, bersegeralah beramal shalih sebelum 
kalian sibuk, dan sambunglah antara kalian dengan Rabb kalian dengan memperbanyak 
dzikir kepada-Nya, banyak sedekah dengan sembunyi-sembunyi maupun terang- 
terangan. Niscaya kalian akan diberi rizki, ditolong dan dicukupi. Ketahuilah, 
sesungguhnya Allah telah mewajibkan kepada kalian shalat jum'at di tempat berdiriku 
ini, di hariku ini, di bulanku ini dan di tahunku ini hingga hari kiamat. Barangsiapa 
meninggalkannya di waktu hidupku atau setelahku, dan dia memiliki imam adil atau 
bejat, kemudian meremehkan atau menolaknya, maka Allah tidak akan menyatukannya 
dan urusannya tidak akan diberkahi. Ketahuilah, tidak ada shalat, tidak ada zakat, tidak 
ada haji, tidak ada puasa, dan tidak ada kebaikan baginya hingga ia bertaubat. Maka 
barangsiapa bertaubat, Allah akan menerima taubatnya. Ketahuilah, tidak boleh seorang 
perempuan mengimami laki-laki, orang badui mengimami seorang muhajir dan tidak 
boleh orang fajir mengimami seorang mukmin, kecuali jika ia memaksanya dengan 
kekuasaan yang ditakuti pedang dan cambuknya." 



1072. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Khalaf Abu Salamah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Muhamad bin 
Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif] dari bapaknya [Abu Umamah] dari ['Abdurrahman bin 
Ka'b bin Malik] ia berkata, "Aku adalah pemandu [bapakku] tatkala penglihatannya telah 
hilang. Jika aku keluar dengannya untuk shalat Jum'at dan ia mendengar adzan, maka ia 
memintakan ampun dan berdo'a untuk Abu Umamah As'ad bin Zurarah. Sejenak aku 
terdiam untuk mendengarkannya, kemudian aku berguman di dalam hatiku, "Demi 
Allah, ia (bapakku) adalah orang yang lemah, setiap ia mendengar adzan jum'at dan 
meminta ampun bagi Abu Umamah aku mendengarnya, namun aku tidak pernah 
bertanya kenapa ia melakukan hal itu." Lalu aku berangkat bersama untuk shalat jum'at 
sebagaimana biasa, ketika mendengar adzan ia juga meminta ampun sebagaimana yang 
biasa dilakukannya. Maka aku pun bertanya kepadanya, "Wahai bapakku, kenapa 
engkau selalu mendo'akan As'ad bin Zurarah setiap kali engkau mendengar adzan pada 
hari jum'at?" ia menjawab, "Wahai putraku, dia adalah orang yang pertama kali 
mengimami kami shalat jum'at sebelum kedatangan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dari Makkah di Naqi' Al Khadlamat daerah gurun dataran rendah bani 
Bayadlah." Aku bertanya kembali, "Berapakah jumlah kalian saat itu?" ia menjawab, 
"Empat puluh orang." 

1073. Telah menceritakan kepada kami [Ali Ibnul Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Fudlailj berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Malik Al 
Asyja'ij dari [Rib'l bin Hirasyj dari [Hudzaifah] dan dari [Abu Hazim] dari [Abu Hurairah] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah telah menyesatkan 
orang-orang sebelum kita di hari jum'at, hari sabtu untuk orang yahudi dan hari ahad 
untuk orang nashara. Dan mereka akan mengikuti kita hingga hari kiamat, kita terakhir 
dari penduduk dunia namun pertama dalam penghisaban di akhirat, sebelum mereka." 

1074. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Zuhair bin Muhammad] dari [Abdullah bin Muhammad bin Aqil] dari 
['Abdurrahman bin Yazid Al Anshari] dari [Abu Lubabah bin Abdul Mundzir] berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hari jum'at adalah sebaik-baik dan 
seagung-agung hari. Di sisi Allah ia lebih utama dari iedul adlha dan iedul fithri. Pada hari 
itu ada lima perkara (besar); pada hari itu Adam dicipta, hari itu ia diturunkan ke bumi, 
pada hari itu ia diwafatkan, pada hari itu kiamat tiba. Dan pada hari itu tidaklah 
malaikat, langit, bumi, angin, gunung dan laut kecuali takut karena keagungan hari 
jum'at." 

1075. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Husain bin Ali] dari ['Abdurrahman bin Jabir] dari [Abu Al 
Asy'ats Ash Shan'ani] dari [Aus bin Aus] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Sesungguhnya hari yang paling utama dari hari-hari kalian adalah 
hari jum'at, pada hari itu Adam diciptakan, sangkakala ditiup dan di hari itu datang hari 
kiamat. Maka perbanyaklah shalawat kepadaku pada hari itu, sesungguhnya shalawat 
kalian akan sampai kepadaku." Seorang laki-laki bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana shalawat kami bisa sampai kepadamu, sementara engkau telah tiada dan 
jasadmu telah hancur?" Beliau menjawab: "Allah telah mengharamkan bagi bumi untuk 
makan jasad para Nabi." 

1076. Telah menceritakan kepada kami [Muhriz bin Salamah Al 'Adanij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazimj dari [Al 'Ala] dari [Bapaknya] dari 
[Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jum'at hingga 
jum'at berikutnya adalah penghapus dosa antara keduanya selama dosa besar dijauhi." 

1077. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah Ibnul Mubarak] dari [Al Auza'i] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hassan bin Athiah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abui Asy'ats] berkata, telah menceritakan kepada kami [Aus bin AtsTsaqafi] 
berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
membasuh kepala dan seluruh badannya, berangkat di awal waktu dan mendapat awal 
khutbah, berjalan dan tidak berkendaraan, mendekati imam dan mendengarkan 
khutbah serta tidak berbuat sia-sia maka setiap langkah akan dihitung sebagai ibadah 
selama satu tahun dengan pahala puasa dan tahajud." 

1078. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Umar bin Ubaid] dari [Abu lshaq] dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda di atas 
mimbar: "Barangsiapa menghadiri jum'at hendaklah mandi besar." 

1079. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Shofwan bin Sulaiman] dari ['Atho' bin Yasar] 
dari [Abu Sa'id Al Khudri] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Mandi di hari jum'at hukumnya wajib bagi orang yang telah mimpi basah." 

1080. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
berwudlu dan membaguskan wudlunya, kemudian menghadiri shalat jum'at, mendekati 
imam, diam dan mendengarkan khutbah, maka dosanya antara jum'at tersebut hingga 
jum'at berikutnya akan diampuni, dengan ditambah tiga hari. Dan barangsiapa 
menyentuh kerikil maka ia telah sia-sia." 

1081. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Isma'il bin Muslim Al Makki] dari [Yazid Ar Raqqasyi] dari [Anas bin Malik] Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berwudlu pada hari jum'at, maka itu 
adalah kebaikan yang dengannya shalat wajib bisa dilaksanakan. Dan barangsiapa 
mandi, maka mandi itu lebih utama." 

1082. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Isma'il bin Muslim Al Makki] dari [Yazid Ar Raqqasyi] dari [Anas bin Malik] Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berwudlu pada hari jum'at, maka itu 
adalah kebaikan yang dengannya shalat wajib bisa dilaksanakan. Dan barangsiapa 
mandi, maka mandi itu lebih utama." 

1083. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Sa'id bin Basyir] dari [Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Samurah bin 
Jundab] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membuat perumpamaan hari 
jum'at, maka barangsiapa bersegera menuju jum'at seperti seorang yang berkurban 
unta, seperti seorang yang berkurban sapi, seperti orang yang berkurban kambing, 
hingga beliau menyebutkan seperti orang yang menyembelih ayam." 

1084. Telah menceritakan kepada kami [Katsir bin Ubaid Al Himshi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Majid bin Abdul Aziz] dari [Ma'mar] dari [Al A'masy] 
dari [Ibrahim] dari [Alqamah] ia berkata, "Aku bersama [Abdullah] berangkat menuju 
shalat jum'at, kemudian ia menjumpai tiga orang yang telah mendahuluinya, maka ia 
pun berkata, "Yang ke empat dari empat, dan tidaklah yang ke empat dari yang empat 
itu jauh. Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jauh-dekatnya kedudukan manusia di sisi Allah pada hari kiamat sesuai dengan 
perginya mereka menuju shalat jum'at; yang pertama, kedua dan ketiga." Kemudian 
beliau bersabda lagi: "Yang ke empat dari empat, dan tidaklah yang keempat dari empat 
itu jauh." 

1085. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Amru bin Al 
Harits] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Musa bin Sa'id] dari [Muhammad bin Yahya bin 
Habban Abu Habib] dari [Abdullah bin Salam] Bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda di atas mimbar pada hari jum'at: "Apa susahnya 
jika seseorang dari kalian membeli dua baju untuk hari jum'at selain baju kerjanya." 
Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar Ibnu Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [salah seorang syaikh kami], dari [Abdul Hamid bin Ja'far] 
dari [Muhamma bin Yahya bin Habban] dari [Yusuf bin Abdullah bin Salam] dari 
[Bapaknya] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah di hadapan kami, 
lalu beliau menyebutkan hal tersebut." 

1086. Telah menceritakan kepada kami [Muhamad bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Amru bin Abu Salamah] dari [Zuhair] dari [Hisyam bin Urwah] dari 



[Bapaknya] dari [’Aisyah] berkata, "Pada hari jum'at Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkhutbah di hadapan para sahabat, beliau melihat mereka mengenakan baju wool, 
maka beliau bersabda: "Apa susahnya jika salah seorang kalian mendapatkan 
kemudahan mengambil (membeli) dua baju untuk jum'atnya selain baju kerja." 

1087. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] dan [Hautsarah bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al 
Qaththanj dari [Ibnu Ajian] dari [Sa'id Al Maqburij dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin 
Wadi'ahj dari [Abu Dzarj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Barangsiapa mandi di hari jum'at dan membaguskan mandinya, lalu bersuci dan 
membaguskan cara bersucinya, lalu memakai pakaian terbaiknya dan memakai 
wewangian, setelah itu menghadiri shalat jum'at, tidak melakukan perbuatan sia-sia 
atau memisahkan antara dua orang, maka akan diampuni semua dosanya antara jum'at 
tersebut hingga jum'at berikutnya." 

1088. Telah menceritakan kepada kami [Ammar bin Khalid Al Wasithij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Ghurabj dari [Shalih bin Abu Al Akhdlarj dari [Az 
Zuhrij dari [Ubaid bin As Sabbaqj dari [Ibnu Abbasj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya ini adalah hari raya yang telah Allah jadikan 
bagi kaum muslimin. Barangsiapa menghadiri shalat jum'at hendaklah mandi, jika 
mempunyai minyak wangi hendaklah mengoleskannya, dan hendaklah kalian bersiwak. 

1089. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazimj berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Bapakku] dari [Sahi bin Sa'd] ia berkata, "Kami tidak tidur dan makan ghada 
(makan di awal siang) kecuali setelah jum'at." 

1090. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ya'la Ibnul Harits] berkata; Aku mendengar [lyas bin Salamah Ibnul Akwa'j 
dari [Bapaknya] ia berkata, "Kami pernah shalat jum'at bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, kemudian kami pulang dan kami belum mendapati bayangan tembok yang 
bisa kami jadikan sebagai perlindungan dari terik matahari." 

1091. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Sa'd bin 'Ammar bin Sa'd] -mu'adzin Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam- berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] dari [Bapaknya] dari 
[Kakeknya] bahwa pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ia 
mengumandangkan adzan di hari jum'at ketika bayangan sudah seperti tali sandal." 

1092. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mu'tamir bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada kami 



[Humaid] dari [Anas] ia berkata, "Kami pergi shalat jum'at kemudian kembali dan tidur 
siang." 

1093. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghailan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari 
[Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Khalaf Abu Salamah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Bisyr bin Mufadldlal] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam khutbah dua kali dan beliau duduk di antara 
dua khutbah sejenak." Bisyr menambahkan, "beliau dalam kondisi akan berdiri." 

1094. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Musawir Al Warraq] dari [Ja'far bin Amru bin 
Huraits] dari [Bapaknya] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah di atas 
mimbar sedang beliau memakai imamah (semacam surban yang diikatkan pada kepala) 
warna hitam." 

1095. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Muhammad Ibnul 
Walid] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Simak bin Harb] ia berkata, 
"Aku mendengar [Jabir bin Samurah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkhutbah dengan berdiri, hanya saja beliau duduk sebentar kemudian berdiri lagi." 

1096. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki']. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin 
Mahdi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Simak] dari 
[Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah dengan 
berdiri kemudian duduk, setelah itu beliau berdiri lagi membaca beberapa ayat dan 
berdzikir kepada Allah. Khutbah dan shalat beliau sedang." 

1097. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Sa'd bin Ammar bin Sa'd] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Bapakku] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam jika berkhutbah dalam peperangan, beliau berpegangan tombak dan 
jika khutbah di hari jum'at beliau berpegangan tongkat." 

1098. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Ghaniyyah] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari 
[Alqamah] dari [Abdullah] bahwasanya ia pernah ditanya; apakah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkhutbah sambil berdiri atau duduk? la menjawab: "Apakah kamu tidak 
membaca ayat:" (dan mereka meninggalkanmu dalam keadaan berdiri)?" Abu Abdullah 
berkata: "Ini adalah hadits gharib, dan tidak ada yang meriwatkannya kecuali hanya Abu 
Syaibah." 



1099. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Amru bin Khalid] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Lahi'ah] dari [Muhammad bin Zaid bin Muhajir] dari [Muhammad bin Munkadir] 
dari [Jabir bin Abdullah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila naik mimbar 
selalu mengucapkan salam." 

1100. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syababah bin Sawwar] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az Zuhri] 
dari [Sa'id Ibnul Musayyab] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika engkau mengatakan kepada kawanmu 'diamlah' sementara imam 
sedang berkhutbah di hari jum'at maka engkau telah sia-sia." 

1101. Telah menceritakan kepada kami [Muhriz bin Salamah Al Adani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad Ad Darawardi] dari [Syarik bin 
Abdullah bin Abu Namir] dari ['Atho' bin Yasar] dari [Ubai bin Ka'b] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pada hari jum'at membaca TABAARAKA sementara beliau 
berdiri. Beliau juga mengingatkan kami dengan hari-hari Allah. Lalu Abu Darda atau Abu 
Dzar mencubitku seraya berkata, "Kapan ayat ini diturunkan, aku belum pernah 
mendengarnya kecuali sekarang ini? Namun Ubai memberi isyarat agar ia diam. Ketika 
orang-orang bubar, Abu Darda berkata, "Aku bertanya kepadamu kapan surat ini 
diturunkan, namun engkau tidak memberitahukan kepadaku!" Ubai bin Ka'b berkata, 
"Hari ini engkau tidak mendapatkan pahala shalatmu kecuali sesuatu yang telah engkau 
sia-siakan itu." Abu Darda akhirnya menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
mengabarkan kepada beliau dengan apa yang dikatakan oleh Ubai, lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ubai benar." 

1102. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Amru bin Dinar] dari [Jabir] dan [Abu Az Zubairj 
ia mendengar [Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Sulaik Al Ghathafani masuk ke dalam 
masjid sementara Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah, beliau bersabda: 
"Apakah engkau sudah melaksanakan shalat sunnah?" ia menjawab, "Belum," beliau 
bersabda: "Shalatlah dua rakaat." Sedangkan Amru tidak menyebutkan nama Sulaik. 

1103. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Ibnu 'Ajian] dari ['lyadl bin 
Abdullah] dari [Abu Sa'id] ia berkata, "Seorang laki-laki datang sementara Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah, kemudian beliau bertanya: "Apakah kamu 
sudah shalat? la menjawab: "Belum," beliau bersabda: "Shalatlah dua raka'at." 

1104. Telah menceritakan kepada kami [Dawud bin Rusyaid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalihj dari [Abu Hurairah] 
dan [Abu Sufyan] dari [Jabir] keduanya berkata, "Sulaik Al Ghathafani masuk ke dalam 
masjid sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah, lalu Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda bertanya kepadanya: "Apakah engkau telah 
melaksanakan shalat sebelum engkau tiba?" ia berkata, "Belum," beliau bersabda: 
"Shalatlah dua raka'at dan ringankanlah." 

1105. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdurrahman Al Muharibi] dari [Isma'il bin Muslim] dari [Al Hasan] dari [Jabir bin 
Abdullah] berkata, "Seorang laki-laki masuk masjid pada hari jum'at sementara 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah. Laki-laki itu melangkahi orang-orang 
hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Duduk! Sungguh engkau telah 
terlambat dan menyakiti (orang lain)." 

1106. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Risydin bin Sa'd] dari [Zabban bin Fa'id] dari [Sahi bin Mu'adz bin Anas] dari 
[Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa di 
hari jum'at melangkahi pundak orang lain, maka akan dibuatkan baginya jembatan ke 
jahannam." 

1107. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Dawud] berkata, telah menceritakan kepada kami [Jarir 
bin Hazimj dari [Tsabit] dari [Anas bin Malik] berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam turun dari mimbar di hari jum'at, beliau diadui tentang hajat kebutuhan." 

1108. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hatim bin Isma'il Al Madani] dari [Ja'far bin Muhammad] 
dari [Bapaknya] dari [Ubaidullah bin Abu Rafi'] ia berkata, "Marwan mewakilkan kota 
Madinah kepada Abu Hurairah, pada suatu hari ia keluar menuju Makkah, kemudian di 
hari jum'at Abu Hurairah shalat bersama kami, la membaca surat Al Jumu'ah di raka'at 
pertama dan membaca IDZAA JAA'AKAL MUNAAFICHJUN di raka'at terakhir." 

Ubaidullah berkata, "Ketika Abu Hurairah berlalu pergi aku menjumpainya dan bertanya, 
"Engkau membaca dua surat yang pernah Ali baca di Kufah?" [Abu Hurairah] berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca keduanya." 

1109. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyanj berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Dlamrah bin Sa'id] dari [Ubaidullah bin Abdullah] berkata; Adi Dlahhak bin Qais menulis 
surat kepada [An Nu'man bin Basyirj; kabarkanlah kepada kami surat apa yang di baca 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada hari jum'at, selain surat Al Jumu'ah?" ia 
menjawab, "Di hari jum'at beliau membaca HAL ATAAKA HADIITSUL GHAASYIAH (Sudah 
datangkah kepadamu berita (tentang) hari pembalasan?)" 

1110. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Sa'id bin Sinan] dari [Abu Az Zahiriyah] dari 
[Abu 'Inabah Al Khaulani] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada hari jum'at 
membaca SABBIHISMA RABBIKAL A'LAA (Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi) 



dan HAL ATAAKA HADIITSUL GHAASYIAH (Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) 
hari pembalasan?)" 

1111. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Umar bin Habib] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az Zuhri] dari 
[Abu Salamah] dan [Sa'id bin Musayyab] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mendapatkan shalat jum'at satu raka'at, maka 
hendaklah ia genapkan." 

1112. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Hisyam bin 
Ammar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[Az Zuhri] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mendapatkan satu raka'at maka ia telah 
mendapatkannya." 

1113. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Baqiyyah bin Walid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Yazid Al Aili] dari [Az Zuhri] dari [Salim] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
mendapatkan satu raka'at dari shalat jum'at atau selainnya, maka dia telah 
mendapatkan shalat." 

1114. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abi Maryam] dari [Abdullah bin Umar] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Penduduk Quba melaksanakan shalat jum'at bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada hari jum'at." 

1115. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dan [Yazid bin Harun] dan [Muhammad 
bin Bisyr] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Amru] 
berkata; telah menceritakan kepadaku [Ubaidah bin Sufyan Al Hadlrami] dari [Abui Ja'd 
Ad Dlamri] -ia pernah bertemu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- la berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa meninggalkan jum'at sebanyak tiga 
kali karena meremehkannya, maka hatinya akan ditutup." 

1116. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mutsannaj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Amir] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Zuhair] dari [Usaid bin Abu Asidj. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad bin Isa Al Mishri] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Wahbj dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Asid bin Abu Asidj dari [Abdullah bin Abu 
Qatadah] dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa meninggalkan jum'at sebanyak tiga kali tanpa udzur, maka 
hatinya akan ditutup." 



1117. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ma'di bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu 'Ajian] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ketahuilah, bisa jadi salah seorang dari kalian membawa 
sekawanan kambing di ujung (jarak) satu mil atau dua mil, kemudian rerumputan tidak 
ada sementara matahari semakin tinggi dan tibalah waktu jum'at. Namun ia tidak 
datang dan tidak menghadirinya, kemudian datang lagi jum'at berikutnya namun ia 
tidak menghadirinya, kemudian datang lagi jum'at berikutnya namun ia tidak 
menghadirinya, hingga hatinya ditutup." 

1118. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Nuh bin Qaisj dari [Saudaranya] dari [Qatadah] dari [Al 
Hasan] dari [Samurah bin Jundabj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa meninggalkan shalat jum'at dengan sengaja hendaklah 
bersedekah dengan satu dinar, jika tidak mendapatkannya hendaklah dengan 
setengahnya." 

1119. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Abdu Rabbih] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Baqiyyah] dari [Mubassyir bin Ubaidj dari [Hajjaj bin Arthah] dari [Atiyah Al 'Ufij 
dari [Ibnu Abbasj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat empat raka'at sebelum jum'at secara bersambung." 

1120. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'dj dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] 
Bahwasanya jika telah selesai shalat jum'at ia shalat dua raka'at di rumah, kemudian ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan hal itu." 

1121. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan] dari [Amruj dari [Ibnu Syihabj dari [Salim] dari 
[Bapaknya] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dua raka'at setelah shalat 
jum'at." 

1122. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Abu As Sa'ib Salm 
binJunadah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] 
dari [Suhail bin Abu Shalih] dari [bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian telah selesai dari shalat jum'at, maka 
shalatlah empat raka'at." 

1123. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hatim bin Isma'ilj. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Rumh] berkata, telah memberitakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] 
semuanya dari [Ibnu 'Ajian] dari [Amru bin Syu'aibj dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] 



berkata, "Pada hari jum'at Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang membuat 
halaqah dalam masjid sebelum shalat jum'at selesai." 

1124. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Mushaffa Al Himshij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Baqiyyahj dari [Abdullah bin Waqidj dari [Muhammad 
bin 'Ajian] dari [Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk ihtiba' di hari jum'at, yaitu ketika imam 
sedang berkhutbah." 

1125. Telah menceritakan kepada kami [Yusuf Al Qaththan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Jarir]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] 
semuanya dari [Muhammad bin lshaq] dari [Az Zuhri] dari [As Sa'ib bin Yazid] ia berkata, 
"Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hanya ada satu adzan, jika beliau 
keluar adzan dikumandangkan, dan jika beliau turun (dari mimbar) iqamah 
dikumandangkan. Demikian juga pada masa Abu Bakar dan Umar. Ketika masa Utsman 
orang-orang semakin banyak, lalu ia menambahkan adzan yang ketiga di suatu rumah di 
pasar yang disebut Zaura'. Jika ia keluar, adzan dikumandangkan dan jika ia turun (dari 
mimbar) iqamah dikumandangkan." 

1126. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Haitsam binJamil] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Mubarak] dari [Aban bin Taghlib] dari [’Adiy bin Tsabit] dari [Bapaknya] ia 
berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bangun dari mimbar, maka para sahabat 
menyambutnya dengan wajah-wajah mereka." 

1127. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ayyub] dari [Muhammad bin 
Sirin] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya pada hari jum'at ada satu waktu, tidaklah seorang muslim berdiri shalat 
dan meminta kebaikan kepada Allah pada waktu itu, kecuali la akan mengabulkannya," 
dan beliau mensedikitkan waktu itu dengan isyarat tangan." 

1128. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhlad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Katsir bin Abdullah bin Amru bin Auf Al Muzani] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia 
berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengatakan tentang 
hari jum'at: "Satu waktu pada siang hari di hari jum'at, tidaklah seorang hamba berdiri 
memohon sesuatu kepada Allah di dalamnya melainkan la akan mengabulkan 
permintaannya." Ditanyakan kepada beliau, "Kapan itu?" beliau menjawab: "Ketika 
shalat didirikan hingga selesai." 

1129. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] dari [Adi Dlahhak bin Utsman] dari 



[Abu An Nadlrah] dari [Abu Salamah] dari [Abdullah bin Salam] berkata; Aku bertanya 
sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang duduk, "Dalam Kitabullah kami 
mendapati satu waktu di hari jum'at, tidaklah seorang mukmin pada waktu itu berdiri 
shalat dan meminta sesuatu kepada Allah, kecuali la akan memenuhinya." Abdullah 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berisyarat kepadaku; "atau sebagian 
waktu," lalu aku berkata, "Engkau benar, atau sebagian waktu. Aku tanyakan, "Kapan 
waktu itu?" ia menjawab, "Di akhir waktu siang hari." Aku bertanya, "Bukankah itu 
waktu shalat?" ia menjawab, "Benar, sesungguhnya seorang hamba yang beriman 
apabila shalat kemudian duduk, dan tidak ada yang menahannya untuk duduk kecuali 
karena menunggu shalat, maka ia adalah hitungan shalat." 

1130. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Sulaiman Abu Yahya Ar Razi] dari [Mughirah bin 
Ziyadj dari ['Atho'j dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa menjaga dua belas raka'at shalat sunnah maka akan 
dibangunkan baginya rumah di surga; empat raka'at sebelum zhuhur, dua raka'at 
setelah zhuhur, dua raka'at setelah maghrib, dua raka'at setelah isya dan dua raka'at 
sebelum fajar." 

1131. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Sulaiman Abu Yahya Ar Razi] dari [Mughirah bin 
Ziyadj dari ['Atho'j dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa menjaga dua belas raka'at shalat sunnah maka akan 
dibangunkan baginya rumah di surga; empat raka'at sebelum zhuhur, dua raka'at 
setelah zhuhur, dua raka'at setelah maghrib, dua raka'at setelah isya dan dua raka'at 
sebelum fajar." 

1132. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sulaiman bin Al Ashbahani] dari [Suhailj 
dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
"Barangsiapa shalat dalam sehari sebanyak dua belas raka'at, maka akan dibangunkan 
baginya rumah di surga; dua raka'at sebelum fajar, dua raka'at setelah zhuhur, dua 
raka'at setelah zhuhur, dua raka'at, aku menduga bahwa beliau mengatakan: "sebelum 
ashar, dua raka'at setelah maghrib, dan aku menduga beliau mengatakan: "dan dua 
raka'at setelah isya yang akhir." 

1133. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Amru bin Dinar] dari [Ibnu Umar] berkata, "Jika 
fajartelah meneranginya, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dua raka'at." 

1134. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Hammad bin Zaidj dari [Anas bin Sirin] dari [Ibnu Umar] ia berkata, 



"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat dua raka'at sebelum subuh, seakan-akan 
adzan di kedua telinganya (tidak terlalu lama)." 

1135. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari [Hafsh 
binti Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika diseru untuk 
melaksanakan shalat subuh, beliau shalat dua raka'at dengan ringan sebelum pergi 
shalat." 

1136. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abui Ahwashj dari [Abu lshaq] dari [Al Aswad] dari [Aisyahj 
ia berkata, "Jika berwudlu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dua raka'at, kemudian 
berangkat shalat." 

1137. Telah menceritakan kepada kami [Al Khalil bin Amru Abu Amru] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syarikj dari [Abu lshaq] dari [Al Harits] dari [Ali] ia berkata 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat dua raka'at menjelang iqamah." 

1138. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] dan 
[Ya'qub bin Humaid bin Kasib] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Marwan bin Mu'awiyahj dari [Yazid bin Kaisanj dari [Abu Hazimj dari [Abu Hurairahj 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca QUL YAA AYYUHAL KAAFIRUUN 
dan QUL HUWA ALLAHU AHAD pada dua raka'at sebelum fajar." 

1139. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] dan [Muhammad bin Ubadah Al 
Wasithiyani] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Ahmad] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu lshaqj dari [Mujahid] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata, "Aku selalu memperhatikan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selama 
satu bulan, beliau membaca QUL YAA AYYUHAL KAAFIRUUN dan QUL HUWA ALLAHU 
AHAD pada dua raka'at sebelum fajar." 

1140. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al Jurairi] dari [Abdullah bin Syaqiqj dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat dua raka'at sebelum fajar. Beliau mengatakan: "Itu adalah dua 
surat yang paling baik, ia dibaca pada dua raka'at sebelum subuh; QUL HUWA ALLAHU 
AHAD dan QUL YAA AYYUHAL KAAFIRUUN. " 

1141. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghailan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Azhar Ibnul Qasim]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 
kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Bisyr] berkata, telah menceritakan kepada kami [Rauh 
bin Ubadah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Zakaria bin lshaqj dari 
[Amru bin Dinar] dari ['Atho' bin Yasar] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika iqamah telah dikumandangkan maka tidak ada shalat 
kecuali shalat wajib." Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghailan] berkata, 



telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Amru bin Dinar] dari ['Atho' bin Yasar] dari 
[Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam hadits." 

1142. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari ['Ashimj dari [Abdullah bin Sarjis] 
berkata, "Ketika sedang melaksanakan shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat seorang laki-laki shalat dua raka'at sebelum subuh. Ketika selesai shalat, beliau 
bertanya kepadanya: "Shalat mana yang sudah kamu persiapkan?" 

1143. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan bin Utsman Al Utsmani] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Bapaknya] dari [Hafsh bin 
Ashim] dari [Abdullah bin Malik bin Buhainah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melewati seorang laki-laki yang sedang mengerjakan shalat padahal iqamah telah 
dikumandangkan, maka beliau pun berbicara dengannya, namun aku tidak tahu apa 
yang beliau perbincangkan. Ketika shalat telah selesai, kami mengerumuni seraya 
bertanya kepadanya, "Apa yang dikatakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kepadamu?" ia menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: 
"Hampir-hampir salah seorang dari kalian shalat subuh empat raka'at." 

1144. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numairj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sa'd bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin Ibrahim] 
dari [Qais bin Amru] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat seorang laki- 
laki shalat dua raka'at setelah subuh, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bertanya kepadanya: "Apakah ada shalat subuh dikerjakan dua kali!" laki-laki itu 
menjawab, "Aku belum mengerjakan dua raka'at sebelum subuh, maka aku 
mengerjakannya," Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun diam." 

1145. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim] dan [Ya'qub bin 
Humaid bin Kasib] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Marwan bin 
Mu'awiyah] dari [Yazid bin Kaisan] dari [Abu Hazimj dari [Abu Hurairah] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tertidur hingga tidak mengerjakan dua raka'at sebelum 
subuh, lalu beliau mengqadla keduanya setelah matahari terbit." 

1146. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jarirj dari [Qabus] dari [Bapaknya] berkata; Bapakku 
mengutus seseorang untuk bertanya kepada ['Aisyahj; shalat apa yang paling disukai 
oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk dijadikan sebagai kebiasaan?" 'Aisyah 
menjawab, "Beliau suka mengerjakan empat raka'at sebelum zhuhur, dengan 
memanjangkan berdiri dan membaguskan rukuk dan sujudnya." 

1147. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Ubaidah bin Mu'attib Adi Dlabbij dari [Ibrahim] dari [Sahm bin 



Minjab] dari [Qaza'ah] dari [Qartsa'] dari [Abu Ayyub] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melaksanakan shalat sebelum zhuhur empat raka'at apabila matahari telah 
bergeser, dengan tidak memisahkan antara raka'at dengan salam. Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya pintu-pintu langit dibuka apabila matahari sudah tergelincir." 

1148. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Zaid bin Akhzam] dan 
[Muhammad bin Ma'mar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Musa 
bin Dawud Al Kufi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Qais bin Ar Rabi'] dari 
[Syu'bah] dari [Khalid Al Hadda] dari [Abdullah bin Syaqiq] dari [’Aisyah] ia berkata, "Jika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak sempat mengerjakan empat raka'at sebelum 
zhuhur, beliau menggantinya dengan dua raka'at setelah mengerjakan dua raka'at 
ba'diah zhuhur." Abu Abdullah berkata, "Tidak ada yang meriwayatkannya kecuali Qais, 
dari Syu'bah." 

1149. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Abdullah 
Ibnul Harits] ia berkata, "Mu'awiyah mengutus seorang utusan menemui Ummu 
Salamah, maka aku ikut pergi bersama utusan tersebut. Utusan itu bertanya kepada 
Ummu Salamah, lalu [Ummu Salamah] pun menjawab, "Ketika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berwudlu di rumahku untuk shalat zhuhur, beliau telah mengirim para 
pengambil zakat, di sisi beliau juga banyak sahabat Muhajirin hingga persoalan mereka 
menjadikan beliau sibuk. Ketika pintu diketuk beliau keluar dan shalat zhuhur, kemudian 
beliau duduk dan membagikan harta zakat yang datang kepada beliau." Ummu Salamah 
berkata, "Beliau masih tersibukkan dengan hal itu hingga datang waktu ashar, setelah 
itu beliau masuk ke dalam rumahku dan shalat dua raka'at. Beliau kemudian bersabda: 
"Persoalan petugas zakat itu telah menyibukkan aku dari mengerjakan dua raka'at 
setelah zhuhur, maka aku mengerjakannya setelah ashar." 

1150. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Abdullah Asy Syu'aitsi] dari [Bapaknya] dari [Anbasah bin Abu Sufyanj 
dari [Ummu Habibahj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Barangsiapa shalat sebelum zhuhur empat raka'at dan setelahnya empat raka'at, maka 
Allah mengharamkannya masuk neraka." 

1151. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyanj dan [Bapakku] 
dan [Isra'il] dari [Abu lshaq] dari [Ashim bin Dlamrah As Saluli] ia berkata, "Kami 
bertanya kepada [Ali] tentang shalat sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di 
waktu siang hari," Ali pun menjawab, "Kalian tidak akan sanggup," kami berkata, 
"Kabarkanlah, kami akan melakukan semampunya," Ali berkata, "Kebiasaan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam apabila hendak melaksanakan Shalat fajar (shubuh), beliau 



menundanya sehingga apabila matahari terbit dari arah sini yaitu dari arah timur, 
ukurannya seperti Shalat Ashar ketika matahari dari arah sini yaitu dari arah barat, maka 
beliau melaksanakan Shalat dua rakaat. Kemudian beliau menunda sehingga apabila 
matahari terbit dari arah sini yaitu dari arah timur, ukurannya jika dari Shalat Dzuhur 
dari arah sini yaitu dari arah barat, kemudian beliau melaksanakan Shalat sunnah empat 
rakaat, dan empat rakaat sebelum dzuhur apabila matahari telah tergelincir, dan shalat 
dua rakaat setelah Shalat dzuhur, kemudian beliau melaksanakan Shalat sunnah 
sebelum Shalat Ashar empat rakaat pada setiap dua rakaat dipisah dengan salam 
kepada para Malaikat, para Nabi serta orang-orang yang mengikuti mereka dari kaum 
muslimin dan mukminin." Ashim berkata; Ali berkata; "Itulah enam belas raka'at Shalat 
sunnahnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di siang hari dan sangat sedikit orang 
mampu menekuninya." Waki' berkata; dalam hadits ini bapakku menambahkan; Habib 
Bin Abu Tsabit berkata; wahai Abu lshaq "Wahai Abu lshaq aku tidak menyukai kalau 
saja masjidmu di penuhi dengan emas kalau dibandingkan dengan haditsmu ini." 

1152. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dan [Waki'j dari [Kahmasj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Buraidahj dari [Abdullah bin Mughaffalj ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Antara dua adzan ada shalat, 
beliau ucapkan itu hingga tiga kali, dan pada kali ketiganya beliau mengatakan: "Bagi 
yang mau." 

1153. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'farj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bahj berkata; Aku mendengar [Ali bin Zaid bin Jud'anj berkata; Aku 
mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
ketika seorang mu'adzin mengumandangkan adzan maka kami mengira kalau itu adalah 
iqamah karena banyaknya orang yang melakukannya (shalat sunnah). Lalu ia shalat dua 
raka'at sebelum maghrib." 

1154. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim Ad Dauraqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim] dari [Khalid Al Hadda] dari [Abdullah bin Syaqiq] 
dari [’Aisyah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat maghrib kemudian 
kembali ke rumahku dan mengerjakan shalat dua raka'at." 

1155. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab bin Adi Dlahhak] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] dari [Muhammad bin lshaq] dari ['Ashim 
bin Umar bin Qatadah] dari [Mahmud bin Labid] dari [Rafi' bin Khadij] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi kami di Bani Abdul Asyhal, beliau 
shalat maghrib bersama kami di masjid kami, kemudian beliau bersabda: 

"Laksanakanlah dua raka'at ini di rumah-rumah kalian." 



1156. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Al Azhar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Waqid]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Mu'ammal bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Badai bin Muhabbar] keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Malik bin Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[’Ashim bin Bahdalah] dari [Zir] dan [Abu Wa'il] dari [Abdullah bin Mas'ud] berkata, 

"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selalu membaca di dua rakaat setelah maghrib QUL 
YAA AYYUHAL KAAFIRUUN (Katakanlah: "Hai orang-orang kafir) dan QUL HUWA ALLAHU 
AHAD (Katakanlah: "Dia-lah Allah, Yang Maha Esa)." 

1157. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abui Husain Al 'Ukli] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Umar bin Abu 
Khats'am Al Yamami] berkata, telah memberitakan kepada kami [Yahya bin Abu Katsir] 
dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman bin 'Auf] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa shalat setelah maghrib enam 
raka'at, ia tidak berbicara di sela-sela raka'at itu dengan perkataan jelek, maka ia seperti 
mengerjakan shalat dua belas raka'at selama setahun." 

1158. Telah menceritakan kepada kami [Muhmmad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Abdullah 
bin Rasyid Az Zaufi] dari [Abdullah bin Abu Murrah Az Zaufi] dari [Kharijah bin Hudzafah 
Al 'Adawi] ia berkata "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengunjungi kami, lalu beliau 
bersabda: "Sesungguhnya Allah telah menetapkan bagi kalian shalat yang lebih baik 
kalian dari pada unta merah, yakni shalat witir. Shalat tersebut Allah jadikan bagi kalian 
antara shalat isya hingga terbit fajar." 

1159. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Ayyasy] dari 
[Abu lshaq] dari [Ashim bin Dlamrah As Saluli] ia berkata," [Ali bin Abu Thalib] berkata, 
"Shalat witir tidak wajib dan tidak pula seperti shalat maktubah kalian, hanya saja 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selalu mengerjakannya, beliau mengatakan: 
"Wahai ahli Qur'an, hendaklah kalian shalat witir, sesungguhnya Allah menyukai shalat 
witir." 

1160. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Hafs Al Abbar] dari [A'masy] dari [Amru bin Murrah] 
dari [Abu Ubaidah] dari [Abdullah bin Mas'ud] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah itu ganjil, menyukai yang ganjil, maka 
laksanakanlah witir wahai ahli Qur'an." Kemudian seorang badui berkata, "Apa yang 
dikatakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" Beliau bersabda: "Bukan bagimu dan 
bukan pula bagi teman-temanmu." 



1161. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Hafs Al Abbar] dari [A'masy] dari [Thalhah] dan [Zaid] 
dari [Dzarr] dari [Sa'id bin 'Abdurrahman bin Abza] dari [Bapaknya] dari [Ubai bin Ka'b] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat witir dengan 
membaca; "SABBIHISMA RABBIKAL A'LAA (Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha 
Tinggi) dan QUL YAA AYYUHAL KAAFIRUUN (Katakanlah: "Hai orang-orang kafir) serta 
QUL HUWAALLAHU AHAD (Katakanlah: "Dia-lah Allah yang Maha Esa) 

1162. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ahmad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yunus bin Abu lshaq] dari [Bapaknya] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat witir dengan membaca; SABBIHISMA 
RABBIKAL A'LAA (Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi) dan QUL YAA AYYUHAL 
KAAFIRUUN (Katakanlah: "Hai orang-orang kafir) serta QUL HUWAALLAHU AHAD 
(Katakanlah:" Dia-lah Allah yang Maha Esa)." Telah menceritakan kepada kami [Ahmad 
bin Manshur Abu Bakr] berkata; telah menceritakan kepada kami [Syababah] berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abu lshaq] dari [Bapaknya] dari [Sa'id bin 
Jubair] dari [Ibnu Abbas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam 
hadits." 

1163. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] dan [Abu Yusuf Ar 
Raqqi Muhammad bin Ahmad Ash Shaidalani] keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Salamah] dari [Khushaif] dari [Abdul Aziz bin Juraij] ia 
berkata, "Kami bertanya kepada [’Aisyah]; surat apa yang biasa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ketika melaksanakan shalat witir?" ia menjawab, "Di raka'at pertama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca 'SABBIHISMA RABBIKAL A'LAA 
(Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi), raka'at kedua membaca QUL YAA 
AYYUHAL KAAFIRUUN (Katakanlah: "Hai orang-orang kafir) dan raka'at ketiga membaca 
QUL HUWAALLAHU AHAD (Katakanlah: "Hai orang-orang kafir) dan AL MU'AWIDZATAIN 
(Al Falaq dan An Nas)." 

1164. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Anas bin Sirin] dari [Ibnu Umar] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat malam dua raka'at dua raka'at, dan witir 
dengan satu raka'at." 

1165. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy 
Syawarib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Ashim] dari [Abu Mijlaz] dari [Ibnu Umar] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat malam itu dua raka'at dua 
raka'at, sedangkan witir satu raka'at." Aku bertanya, "Bagaimana pendapatmu 
seandainya aku terkalahkan oleh mataku hingga aku tidur?" ia menjawab, "Jadikanlah 



perandaianmu itu pada bintang (maksudnya; tidur)," aku pun mengangkat kepalaku dan 
ternyata bintang itu telah nampak. Ibnu Umar mengulangi ucapannya lagi, kemudian ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat malam itu dua raka'at 
dua raka'at, sedangkan witir adalah satu raka'at sebelum subuh." 

1166. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Muthallib bin 
Abdullah] ia berkata, "Seorang laki-laki bertanya kepada [Ibnu Umar], "Berapa rakaat 
aku harus shalat witir?" ia menjawab, "Witirlah satu raka'at," laki-laki itu berkata, "Aku 
khawatir orang-orang akan mengatakan kepadaku Butaira'," Ibnu Umar berkata, 
"Sunnah Allah dan Rasul-Nya," maksudnya; ini adalah sunnah Allah dan Rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam." 

1167. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syababah] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az Zuhri] dari [Urwah] 
dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan salam 
pada setiap dua raka'at dan witir dengan satu raka'at." 

1168. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Abu lshaq] dari [Buraid bin Abu Maryam] dari 
[Abu Al Haura'] dari [Al Hasan bin Ali] ia berkata, "Kakekku, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengajariku beberapa kalimat yang aku baca ketika qunut dalam shalat witir; 
ALLAH U M MA 'AAFANI FIIMAN 'AAFAITA WATAWALLANII FIIMAN TAWALLAITA WAH 

DI N11 FIIMAN HADAITA WAQINII MAA QADLAITA WA BAARIKLII FIIMAA A'THAITA 
INNAKA TAQDLII WA LAA YUO.DLAA 'ALAIKA INNAHU LAA YADZILLU MAN WAA LAITA 
SUBHAANAKA RABBANAA TABAARAKTA WA TA'AALAIKA. 

1169. Telah menceritakan kepada kami [Abu Umar Hafsh bin Amru] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bahz bin Asad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hammad bin Salamah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Hisyam bin Amru Al 
Fazarij dari ['Abdurrahman bin Harits bin Hisyam Al Makhzumij dari [Ali bin Abu Thalib] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di akhir shalat witir membaca do'a, 
"ALLHUMMA INNI A'UUDZU BI RIDLAAKA MIN SUKHTIKA WA A'UUDZU BI 
MU'AAFAATIKA MIN 'UQUUBATIKA WA A'UUDZU BIKA MINKA LAA UHSHI TSNAA'AN 
'ALAIKA ANTA KAMAA ATSNAITA 'A LAA NAFSIKA (Ya Allah sesungguhnya aku berlindung 
dengan keridlaan-Mu dari kemurkaan-Mu, dan aku berlindung dengan maaf-Mu dari 
siksaan-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari-Mu, aku tidak bisa menghitung pujian 
kepada-Mu, Engkau sebagaimana Engkau memuji pada diri-Mu." 

1170. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlamij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sa'id bin Abu Arubahj dari [Qatadahj dari [Anas bin Malik] berkata, "Nabi Allah 



shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah mengangkat kedua tangannya ketika berdo'a 
kecuali pada shalat istisqa'. Beliau mengangkat kedua tangannya hingga terlihat 
putihnya kedua ketiak beliau." 

1171. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] dan [Muhammad bin Ash Shabbah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [’A'id bin Habib] dari [Shalih bin 
Hassan Al Anshari] dari [Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kamu berdo'a kepada Allah 
gunakanlah bagian dalam telapak tanganmu dan jangan dengan bagian luarnya, jika 
selesai do'a maka usaplah wajahmu dengan keduanya." 

1172. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar-Raqqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Makhlad bin Yazid] dari [Sufyanj dari [Zubaid Al Yamij dari 
[Sa'id bin 'Abdurrahman bin Abza] dari [Bapaknya] dari [Ubai bin Ka'b] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat witir dan qunut sebelum 
rukuk." 

1173. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlamij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sahi bin Yusuf] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Humaid] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "la ditanya tentang qunut dalam shalat 
subuh?" maka Anas pun menjawab, "Kami melakukan qunut sebelum rukuk dan 
sesudahnya." 

1174. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Wahhabj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ayyubj dari [Muhammad] ia berkata, "Aku bertanya kepada [Anas bin Malik] tentang 
qunut, maka ia pun menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan qunut 
setelah rukuk." 

1175. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Ayyasyj dari [Abu Hushain] dari [Yahya bin 
Watstsab] dari [Masruqj ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada [’Aisyah] tentang 
witirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu ia menjawab, "Beliau pernah witir di 
awal malam, tengah malam dan waktu witirnya berakhir di akhir malam, di waktu sahur. 

1176. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Waki']. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Ja'far] berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Abu lshaqj dari [Ashim 
bin Dlamrah] dari [Ali] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada setiap 
malamnya witir di awal malam, tengah malam dan berakhir di akhir malam menjelang 
sahur." 



1177. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Ghaniah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] 
dari [Abu Sufyan] dari [Jabir] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa di antara kalian khawatir tidak bisa bangun di akhir malam 
hendaklah ia witir di awal malam kemudian tidur, dan barangsiapa mampu bangun di 
akhir malam hendaklah ia witir di akhir malam, sebab shalat di akhir malam itu 
disaksikan. Dan itulah yang lebih afdlal." 

1178. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab Ahmad bin Abu Bakr Al Madini] dan 
[Suwaid bin Sa'id] berkata; telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam] dari [Bapaknya] dari ['Atho' bin Yasar] dari [Abu Sa'id] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa kehilangan shalat witir karena tidur 
atau lupa, hendaklah ia kerjakan ketika bangun (subuh) atau teringat." 

1179. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Ahmad Ibnul Azhar] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Nadlrah] dari 
[Abu Sa'id] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Witirlah 
sebelum datang waktu subuh." Muhammad bin Yahya berkata, "Hadits ini menjadi dalil 
bahwa hadits 'Abdurrahman itu lemah." 

1180. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim bin Ad Dimasyqij 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Firyabij dari [Al Auza'ij dari [Az Zuhri] dari 
['Atho' bin Yazid Al Laitsij dari [Abu Ayyub Al Anshari] bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Witir adalah haq (disyariatkan), barangsiapa berkehendak ia 
bisa witir lima raka'at, barangsiapa berkehendak ia bisa witir tiga raka'at dan 
barangsiapa berkehendak ia bisa witir satu raka'at." 

1181. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Abu Arubah] dari [Qatadah] dari [Zurarah bin Abu Aufaj dari [Sa'd bin 
Hisyam] ia berkata, "Aku bertanya kepada [’Aisyah], "Aku katakan, "Wahai Ummul 
mukminin, berilah fatwa kami tentang witirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam!" 
ia menjawab, "Kami menyiapkan siwak dan air wudlu beliau, lalu Allah 
membangunkannya atas kehendak-Nya kapan beliau harus bangun. Beliau bersiwakdan 
wudlu, kemudian shalat sembilan raka'at tanpa duduk kecuali pada raka'at ke delapan. 
Beliau berdo'a, dzikir kepada Allah, memuji dan memohon kepada-Nya. Kemudian 
beliau berdiri tanpa salam terlebih dahulu, lalu diam berdiri. Setelah itu beliau shalat 
pada raka'at kesembilan, lalu duduk dan dzikir kepada Allah, memuji, memohon kepada 
Rabbnya, dan bershalawat atas Nabi-Nya. Kemudian beliau mengucapkan salam dengan 
suara keras hingga kami mendengarnya, setelah salam itu beliau shalat lagi dua raka'at 



dalam keadaan duduk. Maka itulah sebelas raka'at. Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berusia senja, beliau witir tujuh raka'at dan shalat dua raka'at setelah salam." 

1182. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Humaid bin 'Abdurrahman] dari [Zuhair] dari [Mansur] dari 
[Al Hakam] dari [Miqsam] dari [Ummu Salamah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengerjakan shalat witir dengan tujuh atau lima raka'at, dan beliau tidak 
memisahkannya dengan salam atau perkataan." 

1183. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] dan [lshaq bin Manshur] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Syu'bah] dari [Jabir] dari [Salim] dari [bapaknya] ia berkata, 
"Dalam safar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat dua raka'at tidak lebih, dan 
beliau selalu shalat malam." Aku berkata, "Beliau juga shalat witir?! la menjawab, 
"Benar." 

1184. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Musa] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syarik] dari [Jabir] dari [Amir] dari [Ibnu Abbas] dan [Ibnu Umar] keduanya 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi contoh shalat safar dengan dua 
raka'at, sempurna dan tidak diringkas. Dan shalat witir dalam perjalanan adalah sunnah. 

1185. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Mas'adah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Maimun bin Musa Al Mara'i] dari [Al Hasan] dari [Ibunya] dari [Ummu 
Salamah] berkata, "Setelah witir beliau melaksanakan shalat dua raka'at yang ringan 
sambil duduk." 

1186. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Umar bin Abdul Wahid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] berkata; telah 
menceritakan kepadaku [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat witir satu raka'at, kemudian beliau mengerjakan shalat dua raka'at sambil 
membaca sedang beliau duduk, jika akan rukuk beliau bangun kemudian baru rukuk." 

1187. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Mis'ar] dan [Sufyan] dari [Sa'd bin Ibrahim] dari [Abu Salamah 
bin 'Abdurrahman] dari [’Aisyah] ia berkata, "Aku tidak pernah mendapati Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam di akhir malam kecuali dalam keadaan tidur." Waki' berkata, 
"Yakni setelah shalat witir." 

1188. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] dari ['Abdurrahman bin lshaq] dari [Az 
Zuhri] dari [Urwah] dari [’Aisyah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam jika 



selesai melaksanakan shalat dua raka'at sebelum fajar, beliau berbaring pada sisi 
sebelah kanan." 

1189. Telah menceritakan kepada kami [Umar bin Hisyam] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [An Nadir bin Syumail] berkata, telah memberitakan kepada kami [Syu'bah] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Suhail bin Abu Shalih] dari [Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selesai dari dua raka'at 
fajar, beliau berbaring." 

1190. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] dari [Malik bin Anas] dari [Abu Bakar bin Umar 
bin 'Abdurrahman bin Abdullah bin Umar Ibnul Khaththab] dari [Sa'id bin Yasar] ia 
berkata, "Aku pernah bersama [Ibnu Umar], lalu aku mengakhirkan diri untuk shalat 
witir. Hingga Ibnu Umar pun bertanya, "Kenapa kamu terakhir?" Aku menjawab, "Aku 
shalat witir." Ibnu Umar berkata, "Tidakkah pada diri Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam terdapat teladan baik bagimu?" Aku menjawab, "Tentu," ia berkata, 
"Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat witir di atas 
kendaraannya." 

1191. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yazid Al Asfathi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Dawud] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abbad bin Manshur] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah melaksanakan shalat witir di atas kendaraannya." 

1192. Telah menceritakan kepada kami [Abu Dawud Sulaiman bin Taubah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Bukair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Za'idah] dari [Abdullah bin Muhammad bin Aqil] dari [Jabir bin Abdullah] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Abu Bakar: "Jam 
berapa kamu witir?" Abu Bakar menjawab, "Di awal malam, selepas isya." Beliau 
bersabda: "Kalau kamu, jam berapa Umar?" Umar menjawab, "Di akhir malam." Lalu 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Adapun kamu wahai Abu Bakar, engkau 
melakukannya dengan penuh kehati-hatian. Dan engkau wahai Umar, engkau 
melakukannya dengan penuh kekuatan (yakin)." Telah menceritakan kepada kami [Abu 
Dawud Sulaiman bin Taubah] berkata, telah memberitakan kepada kami [Muhammad 
bin Abbad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Salim] dari [Ubaidullah] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada 
Abu Bakar, lalu ia menyebutkan sebagaimana dalam hadits." 

1193. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Amir bin Zurarah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari 
[Alqamah] dari [Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaksanakan shalat, lalu beliau kelebihan atau kurang dalam raka'at. Ibrahim berkata, 
"Keraguan itu sumbernya dariku," lalu dikatakan kepada beliau, "Wahai Rasulullah, 



apakah engkau menambahkan sesuatu dalam shalat?" beliau menjawab: "Aku hanyalah 
manusia seperti kalian yang terkadang lupa sebagaimana kalian lupa. Jika salah seorang 
dari kalian lupa, hendaklah ia sujud (sahwi) dengan dua kali sujud dalam keadaan duduk. 
" Setelah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bergeser dan sujud dengan dua kali sujud." 

1194. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ulayyahj dari [Hisyamj berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Yahya] dari [lyadl] Bahwasanya ia pernah bertanya kepada [Abu Sa'id Al Khudri], ia 
mengatakan, "Salah seorang dari kami shalat tetapi tidak tahu berapa raka'at yang telah 
ia kerjakan?" Abu Sa'di Al Khudri menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian shalat dan tidak tahu berapa raka'at yang telah 
ia kerjakan, maka hendaklah ia sujud dua kali sedang ia dalam keadaan duduk." 

1195. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Abu Bakr bin 
Khallad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Al Hakam] dari [Ibrahim] dari 
[Alqamah] dari [Abdullah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat zhuhur 
lima raka'at, lalu katakan kepada beliau, "Apa shalatnya ditambah?" beliau bertanya: 
"Apakah itu benar?" lalu dikatakan kepada beliau, kemudian beliau menekuk kakinya 
dan sujud dua kali." 

1196. Telah menceritakan kepada kami [Utsman] dan [Abu Bakr] -keduanya anak Abu 
Syaibah- dan [Hisyam bin Ammar] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Al A'raj] dari [Ibnu Buhainah] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan suatu shalat, aku mengira bahwa itu adalah 
shalat zhuhur, maka ketika sampai raka'at kedua beliau langsung berdiri tanpa duduk 
tasyahud. Kemudian sebelum salam beliau sujud (sahwi) dengan dua kali sujud." 

1197. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Numair] dan [Ibnu Fudlail] dan [Yazid bin Harun], 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dan [Yazid bin Harun] 
dan [Abu Mu'awiyah] semuanya dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Abdurrahman Al A'raj] 
bahwa [Ibnu Buhainah] mengabarkan kepadanya, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika shalat zhuhur beliau berdiri pada raka'at kedua karena lupa duduk, 
selesai shalat dan akan salam beliau sujud sahwi dua kali, kemudian salam." 

1198. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Jabir] dari [Al Mughirah bin Syumail] dari [Qais bin Abu Hazim] dari 
[Al Mughirah bin Syu'bah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika salah seorang dari kalian berdiri pada raka'at kedua namun belum sempurna dalam 



berdirinya, hendaklah ia duduk. Namun jika telah tegak berdiri janganlah duduk, 
hendaklah ia sujud sahwi dengan dua kali sujud." 

1199. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Jabir] dari [Al Mughirah bin Syumail] dari [Qais bin Abu Hazim] dari 
[Al Mughirah bin Syu'bah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika salah seorang dari kalian berdiri pada raka'at kedua namun belum sempurna dalam 
berdirinya, hendaklah ia duduk. Namun jika telah tegak berdiri janganlah duduk, 
hendaklah ia sujud sahwi dengan dua kali sujud." 

1200. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atho' bin Yasar] 
dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jika salah seorang dari kalian merasa ragu dalam shalat hendaklah ia hilangkan 
keraguannya dan kembali pada keyakinan. Jika ia yakin telah sempurna hendaklah sujud 
sahwi dua kali, jika shalatnya ternyata telah sempurna maka tambahan raka'at itu 
sebagai nafilah. Namun, jika raka'at shalatnya kurang, maka tambahan itu sebagai 
penyempurnanya. Dan dua sujud (sahwi) itu akan membuat setan benci." 

1201. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Manshur] -Syu'bah berkata; ia menuliskan untukku, lalu aku 
membacakan di hadapannya- telah mengabarkan kepadaku [Ibrahim] dari [Alqamah] 
dari [Abdullah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat, 
namun beliau tidak mengetahui apakah jumlah raka'atnya lebih atau tidak, hingga 
beliau bertanya kami dan kami pun memberitahukannya kepada beliau. Beliau 
kemudian menekuk kakinya dan menghadap kiblat, lalu sujud dua kali dan salam. 

Setelah itu beliau menghadap ke arah kami dengan wajahnya dan bersabda: "Jika terjadi 
sesuatu dalam shalat pasti aku beritahukan pada kalian, aku hanyalah manusia biasa 
yang kadang lupa sebagaimana kalian lupa. Maka, jika aku lupa hendaklah kalian 
ingatkan. Siapa saja dari kalian merasa ragu dalam shalat hendaklah memilih yang paling 
dekat dengan kebenaran, lalu menyempurnakan, kemudian salam dan sujud dua kali." 

1202. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Mis'ar] dari [Manshur] dari [Ibrahim] dari [Alqamah] dari 
[Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian merasa ragu dalam shalat, hendaklah memilih yang paling benar 
kemudian sujud dua kali." Ath Thanafisi berkata, "Ini adalah dasar dan tidak ada 
seorang pun yang menolaknya." 

1203. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Abu Kuraib] dan [Ahmad 
bin Sinan] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari 



[Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lupa hingga beliau salam pada raka'at kedua. Lalu seorang laki-laki yang 
bernama Dzul Yadain berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, apakah shalatnya 
diringkas atau memang engkau lupa?" Beliau menjawab: "Shalatnya tidak diringkas dan 
aku juga tidak lupa." la berkata kembali, "Tetapi kenapa engkau shalat dua raka'at? 
beliau bersabda: "Benarkah yang dikatakan Dzul Yadain?" Para sahabat menjawab, "Ya. 

" Beliau kemudian maju dan shalat dua raka'at dan salam, setelah itu sujud sahwi." 

1204. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Ibnu Aun] dari [Ibnu Sirin] dari [Abu Hurairah] ia 
berkata, "Pernah bersama kami Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat salah satu shalat yang dilakukan di malam hari (antara maghrib dan isya) dua 
raka'at lalu salam. Kemudian beliau berdiri menghampiri sebuah kayu yang ada di 
masjid dan bersandar kepadanya. Orang-orang bergegas keluar seraya berkata, 
"Shalatnya telah diringkas!" sementara di antara orang-orang itu ada Abu Bakar dan 
Umar. Dan keduanya tidak mungkin menyampaikan hal itu kepada beliau (karena 
keduanya sangat menghormati beliau). Di antara orang-orang itu juga ada seorang laki- 
laki yang keduanya tangannya panjang, hingga ia disebut Dzul Yadaini (orang yang kedua 
tangannya panjang), ia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah shalatnya diringkas atau 
memang engkau lupa?" Beliau menjawab: "Shalatnya tidak diringkas dan aku juga tidak 
lupa." Dzul Yadaini berkata, "Tetapi engkau shalat dua raka'at!" beliau bertanya: 
"Apakah benar yang dikatakan oleh Dzul Yadaini?" para sahabat menjawab, "Ya," maka 
beliau pun berdiri dan shalat dua raka'at, kemudian salam dan sujud dua kali, setelah itu 
beliau kembali salam." 

1205. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mutsanna] dan [Ahmad bin 
Tsabit Al Jahdari] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Khalid Al Hadzdza'] dari [Abu Oilabah] dari [Abu 
Muhallab] dari [Imran Ibnul Hushain] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah salam pada raka'at ketiga dalam shalat ashar, lalu beliau berdiri dan masuk 
kamar. Maka berdirilah Al Khirbaq, seorang laki-laki yang tangannya pendek, ia berkata, 
"Wahai Rasulullah, apakah shalatnya diringkas?" beliau pun keluar dan marah sambil 
menjinjing kain sarungnya, beliau bertanya tentang hal itu hingga beliau diberitahu 
tentang hal itu. Kemudian beliau melaksanakan raka'at yang tertinggal lalu salam, 
kemudian beliau sujud dua kali dan salam kembali." 

1206. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yunus bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu lshaq] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [AzZuhri] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya setan datang pada 
salah seorang kalian di saat shalat, lalu setan masuk dan mengganggu shalatnya hingga 



ia tidak tahu apakah raka'atnya lebih atau kurang. Jika sudah begitu hendaklah ia sujud 
dua kali sebelum salam, kemudian salam." 

1207. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yunus bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu lshaq] 
berkata, telah mengabarkan kepadaku [Salamah bin Shofwan bin Salamah] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya setan masuk antara anak Adam dan hatinya, hingga tidak tahu berapa 
raka'at yang telah ia kerjakan. Maka jika ia mendapatkan hal seperti itu hendaklah sujud 
dua kali sebelum salam." 

1208. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khalladj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Manshurj dari [Ibrahim] dari [Alqamah] berkata, 
" [Ibnu Mas'udj pernah sujud sahwi dengan dua kali sujud setelah salam, lalu ia 
menyebutkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukan seperti itu." 

1209. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Utsman bin Abu Syaibah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ayyasyj dari [Ubaidullah 
bin Ubaidj dari [Zuhair bin Salim Al 'Ansij dari ['Abdurrahman bin Jubair bin Nufair] dari 
[Tsauban] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sujud sahwi itu 
sujud dua kali setelah salam." 

1210. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Musa At Taimi] dari [Usamah bin Zaidj dari 
[Abdullah bin Yazidj mantan budak Al Aswad bin Sufyan, dari [Muhammad bin 
'Abdurrahman bin Tsauban] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam keluar shalat dan takbir, namun beliau memberi isyarat kepada para sahabat 
agar mereka diam di tempat. Kemudian beliau pergi dan mandi, beliau shalat bersama 
mereka sementara rambutnya masih basah dengan air. Setelah selesai shalat beliau 
bersabda: "Aku keluar kepada kalian dalam keadaan junub, namun aku lupa hingga 
shalat didirikan." 

1211. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Haitsam bin Kharijah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] dari [Ibnu Juraij] dari [Ibnu Abu Mulaikah] dari 
[’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
terkena muntah, atau mimisan, atau muntahan atau madzi, hendaknya ia pergi 
berwudlu. Kemudian tetap melaksanakan shalat dalam kondisi seperti itu, dan tidak 
berbicara." 

1212. Telah menceritakan kepada kami [Umar bin Syabbah bin 'Abidah bin Zaid] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Umar bin 'Ali Al Muqaddami] dari [Hisyam bin 'Urwah] 
dari [Bapaknya] dari [’Aisyah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Jika salah seorang dari kalian shalat kemudian berhadats, maka hendaklah ia pegang 



hidungnya dan pergi." Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Umar bin Qais] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari [’Aisyah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam hadits." 

1213. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Ibrahim bin Thahman] dari [Husain Al Mu'allim] dari [Ibnu 
Buraidah] dari [Imran bin Hushain] berkata, "Aku mengalami sakit wasir, maka aku 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang pelaksanaan shalat, beliau 
bersabda: "Shalatlah dengan berdiri, jika tidak mampu hendaklah dengan duduk, jika 
tidak mampu hendaklah dengan berbaring." 

1214. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Hamid bin Bayan Al Wasithi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lshaq Al Azraqj dari [Sufyan] dari [Jabir] dari [Abu Hariz] dari 
[Wa'il bin Hujr] ia berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat sambil 
duduk pada bagian sebelah kanan ketika sakit." 

1215. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Abu lshaqj dari [Abu Salamah] dari 
[Ummu Salamah] ia berkata, "Demi Dzat yang mencabut jiwa shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau tidak meninggal hingga kebanyakan shalat yang beliau lakukan adalah 
dengan duduk, dan amalan yang paling beliau sukai adalah amal shalih yang dikerjakan 
secara rutin oleh seorang hamba meskipun sepele." 

1216. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] dari [Al Walid bin Abu Hisyam] dari [Abu 
Bakr bin Muhammad] dari [Amrah] dari [’Aisyah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam membaca dalam kondisi duduk, maka ketika akan rukuk beliau berdiri sekadar 
orang membaca empat puluh ayat." 

1217. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Al Utsmani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] dari [’Aisyah] ia berkata, "Aku tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam shalat di malam hari kecuali dengan berdiri, hingga ketika telah tua 
beliau shalat dengan duduk. Maka ketika bacaan beliau masih tersisa antara empat 
puluh atau tiga puluh ayat, beliau berdiri dan membacanya dengan berdiri lalu sujud." 

1218. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Mu'adz] dari [Humaidj dari [Abdullah bin Syaqiq 
Al Uqailij berkata; Aku bertanya kepada [’Aisyah] tentang shalatnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam di waktu malam, maka ia pun menjawab, "Beliau kadang 
shalat malam yang panjang dengan berdiri, dan kadang shalat malam yang panjang 
dengan duduk. Jika beliau membaca dengan berdiri maka beliau rukuk dengan berdiri, 
dan jika beliau membaca dengan duduk maka beliau rukuk dengan duduk." 



1219. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Quthbah] dari [Al A'masy] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Abdullah bin Babah] dari 
[Abdullah bin Amru] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melewatinya, 
sedangkan waktu itu ia shalat dengan duduk. Maka beliau bersabda: "Shalat dengan 
duduk pahalanya separuh dari orang yang shalat dengan berdiri." 

1220. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bisyr bin Umar] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepadaku [Isma'il bin Muhammad bin 
Sa'd] dari [Anas bin Malik] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dan 
melihat manusia shalat dengan duduk, maka beliau pun bersabda: "Shalat dengan 
duduk pahalanya separuh dari orang yang shalat dengan berdiri." 

1221. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Hilal Ash Shawwaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'] dari [Husain Al Mu'allim] dari [Abdullah bin 
Buraid] dari [Imran bin Hushain] Bahwasanya ia bertanya kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tentang seorang laki-laki yang shalat dengan duduk, beliau bersabda: 
"Barangsiapa shalat dengan berdiri maka itu lebih utama, dan barangsiapa shalat 
dengan duduk maka ia akan mendapatkan setengah dari pahala orang yang shalat 
dengan berdiri. Dan barangsiapa shalat dengan berbaring maka ia akan mendapatkan 
setengah dari pahala orang yang shalat dengan duduk." 

1222. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dan [Waki'] dari [Al A'masy]. (dalam jalur 
lain disebutkan); Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari 
['Aisyahj ia berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sakit yang 
membawanya kepada kematian, Abu Mu'awiyah berkata, "Ketika sakit beliau semakin 
parah, Bilal datang kepada beliau memberitahukan datangnya waktu shalat, maka 
beliau bersabda: "Suruhlah Abu Bakar, dan perintahkan kepadanya agar shalat bersama 
orang-orang." Kami berkata, "Wahai Rasulullah, Abu Bakar itu seorang laki-laki yang 
hatinya sangat lembut, jika ia menggantikanmu maka ia pasti menangis, bagaimana jika 
Umar saja yang engkau perintahkan untuk shalat bersama orang-orang?" beliau 
bersabda: "Suruhlah Abu Bakar, dan perintahkan kepadanya agar shalat bersama orang- 
orang. Sesungguhnya kalian (isteri-isteri nabi) seperti sahabat Yusuf," 'Aisyah berkata, 
"Lalu kami mengutus seseorang kepada Abu Bakar hingga ia pun shalat bersama 
manusia. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian mendapatkan sedikit 
kesegaran pada tubuhnya, beliau keluar untuk shalat dengan dipapah oleh dua orang, 
sementara kedua kaki beliau berjalan di atas tanah. Ketika Abu bakar merasakan 
kehadiran beliau, maka ia berniat mundur ke belakang. Namun Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam memberi isyarat agar ia tetap shalat pada tempatnya." Abu Mu'awiyah 
berkata, "Beliau pun datang, dan beliau didudukkan di sisi Abu Bakar. Abu Bakar 
bermakmum kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sementara orang-orang 
bermakmum kepada Abu Bakar." 

1223. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] dari ['Aisyahj ia berkata, "Di saat sakitnya, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan Abu Bakar untuk shalat bersama manusia. Abu Bakar pun 
shalat bersama mereka, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendapatkan 
kekuatan pada tubuhnya beliau keluar untuk shalat, sementara Abu Bakar sedang 
mengimami manusia. Maka tatkala Abu Bakar melihat kehadiran beliau, ia berniat 
mundur ke belakang, namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi isyarat 
agar ia tetap di tempatnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian duduk di 
sisi Abu Bakar, Abu Bakar mengikuti shalat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sementara orang-orang mengikuti shalat Abu Bakar." 

1224. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Abdullah bin Dawud] -dalam kitabnya yang ada di 
rumahnya- berkata, telah memberitakan kepada kami [Salamah bin Nubaith] dari 
[Nu'aim bin Abu Hindun] dari [Nubaith bin Syarith] dari [Salim bin Ubaid] ia berkata, "Di 
saat sakit Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pingsan kemudian tersadar, beliau 
bertanya: "Apakah waktu shalat sudah masuk?" Para sahabat menjawab, "Sudah," 
beliau bersabda: "Perintahkanlah Bilal mengumandangkan adzan, dan perintahkan Abu 
Bakar agar mengimami orang-orang." Kemudian beliau pingsan dan sadar kembali, 
beliau lalu bertanya: "Apakah waktu shalat sudah masuk?" para sahabat menjawab: 
"Sudah," beliau bersabda: "Perintahkanlah Bilal mengumandangkan adzan, dan 
perintahkan Abu Bakar agar mengimami orang-orang." Kemudian beliau pingsan dan 
sadar kembali, beliau lalu bertanya: "Apakah waktu shalat sudah masuk?" para sahabat 
menjawab: "Sudah," beliau bersabda: "Perintahkanlah Bilal mengumandangkan adzan, 
dan perintahkan Abu Bakar agar mengimami orang-orang." 'Aisyah lalu berkata, 
"Sesungguhnya ayahku adalah seorang lelaki yang lembut hatinya, jika dia menempati 
kedudukan itu, dia akan menangis dan tidak mampu (membaca), cobalah engkau 
perintahkan yang lain". Kemudian beliau pingsan dan tersadar, beliau bersabda: 
"Perintahkanlah Bilal mengumandangkan adzan, dan perintahkan Abu Bakar untuk 
mengimami orang-orang. Sesungguhnya kalian adalah sahabat-sahabat Yusuf atau 
sahabat-sahabat perempuan Yusuf." Salim bin Ubaid berkata, "Bilal pun diperintahkan 
hingga ia adzan, dan Abu Bakar juga diperintahkan hingga ia pun mengimami orang- 
orang. Setelah itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam merasa lebih baik, beliau 
bersabda: "Lihatlah aku, siapa yang bisa aku jadikan sebagai sandaran?" Lalu datanglah 



Barirah dan seorang laki-laki lain, kemudian beliau bersandar kepada keduanya. Tatkala 
Abu Bakar melihatnya, dia bergeser ke belakang, tetapi beliau memberi isyarat 
kepadanya; tetaplah di tempatmu." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
datang dan duduk di samping Abu Bakar, hingga Abu Bakar menyelesaikan shalatnya. 
Setelah itu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat." Abu Abdullah berkata: "Hadits 
ini gharib, dan tidak ada yang meriwayatkannya selain Nasr bin Ali." 

1225. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Isra'il] dari [Abu lshaq] dari [Al Arqam Abu Isa Syurahbil] dari 
[Ibnu Abbas] ia berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sakit yang 
membawanya pada kematian, beliau sedang berada di rumah 'Aisyah. Beliau bersabda, 
"Panggillah Ali untuk menghadapku," 'Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
jika kami panggilkan Abu Bakar?" beliau menjawab: "Panggilkan dia." Hafshah berkata, 
"Wahai Rasulullah, bagaimana jika kami panggilkan Umar?" "Panggilkan dia." Ummu Al 
Fadll berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana jika kami panggilkan Al Abbas?" beliau 
menjawab: "Ya." Maka ketika semuanya telah berkumpul, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengangkat kepalanya. Beliau memandangi mereka lalu diam. Umar pun 
berkata, "Berdirilah kalian semua untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 
Kemudian Bilal datang memberitahukan Rasulullah bahwa waktu shalat telah tiba. 

Beliau lalu bersabda: "Perintahkanlah Abu Bakar untuk mengimami orang-orang shalat, 

" 'Aisyah berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Bakar seorang laki-laki yang 
hatinya lemah dan tidak akan sanggup membaca (ayat Al Qur'an), ia selalu menangis 
jika melihatmu hingga orang-orang ikut menangis. Bagaimana jika Umar saja yang 
menjadi Imam shalat bagi orang-orang?" Lalu Abu Bakar keluar dan shalat bersama 
manusia, sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga mendapatkan kesegaran 
pada tubuhnya hingga beliau pun keluar shalat dengan dipapah oleh dua orang laki-laki, 
sedangkan kedua kaki beliau berjalan di atas tanah. Ketika orang-orang melihat 
kehadiran Rasulullah, mereka mengucapkan tasbih untuk (mengingatkan) Abu Bakar, 
hingga ia pun mundur ke belakang. Akan tetapi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam justru 
berisyarat agar ia tetap di tempatnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
datang dan duduk di sisi kanannya, Abu Bakar berdiri. Abu Bakar mengikuti berimam 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan orang-orang berimam kepada Abu Bakar." 
Ibnu Abbas berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca ayat terakhir yang 
dibaca oleh Abu Bakar." Waki' berkata, "Seperti inilah sunnah." Ibnu Abbas berkata, 
"Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat di saat sakitnya itu. 

1226. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Adi] dari [Humaid] dari [Bukair bin Abdullah] dari 
[Hamzah Ibnul Mughirah bin Syu'bahj dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam datang terlambat hingga kami pun terlambat datang pada orang-orang, 



sementara mereka telah shalat satu raka'at bersama 'Abdurrahman bin Auf. Maka 
ketika 'Abdurrahman bin Auf merasakan kehadiran Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ia 
mundur ke belakang, namun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berisyarat agar ia 
menyempurnakan shalatnya. Beliau bersabda: "Engkau sudah tepat, lakukanlah seperti 
itu." 

1227. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdah bin Sulaiman] dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam merasakan 
sakit, lalu para sahabat masuk mengunjunginya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
dengan duduk sedangkan para sahabat shalat mengikuti beliau dengan berdiri, hingga 
beliau pun berisyarat kepada mereka agar shalat dengan duduk. Ketika selesai beliau 
bersabda: "Hanyasanya dijadikannya imam agar diikuti, jika ia rukuk maka rukuklah, jika 
ia mengangkat kepala maka angkatlah dan jika ia shalat dengan duduk maka shalatlah 
dengan duduk." 

1228. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [AzZuhri] dari [Anas bin Malik] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jatuh dari atas kuda hingga tubuh bagian 
kanannya terluka. Kami mengunjunginya, lalu waktu pun shalat tiba. Beliau shalat 
bersama kami dengan duduk, dan kami juga shalat di belakangnya dengan duduk. Beliau 
bersabda: "Hanyasanya dijadikannya imam agar diikuti, jika ia takbir maka takbirlah, jika 
ia rukuk maka rukuklah, dan jika ia mengucapkan; SAMI'A ALLAHU LIMAN HAMIDAHU 
maka ucapkanlah; RABBANA LAKAL HAMDU. Jika ia sujud maka sujudlah, dan jika ia 
shalat dengan duduk maka shalatlah dengan duduk." 

1229. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim bin Basyir] dari [Umar bin Abu Salamah] dari 
[Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Hanyasanya dijadikannya imam agar diikuti, jika ia takbir maka takbirlah, jika 
ia rukuk maka rukuklah, dan jika ia mengucapkan; SAMI'A ALLAHU LIMAN HAMIDAHU 
maka ucapkanlah; RABBANA WA LAKAL HAMDU. Jika shalat dengan berdiri maka 
shalatlah dengan berdiri, dan jika shalat dengan duduk maka shalatlah dengan duduk." 

1230. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'dj dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengeluh sakit, kami pun shalat di belakangnya 
sementara beliau shalat dengan duduk. Kemudian Abu Bakar bertakbir dengan takbir 
Rasulullah agar manusia dapat mendengarnya, beliau berpaling ke arah kami hingga 
beliau melihat kami sedang shalat dengan berdiri, beliau lalu berisyarat (agar kami 
shalat dengan duduk), maka kami pun shalat dengan duduk mengikuti beliau. Selesai 
salam beliau bersabda: "Janganlah kalian mengikuti perbuatan orang-orang Faris dan 



Rum, mereka berdiri sementara raja-raja mereka duduk. Ikutilah imam-imam kalian, jika 
ia shalat dengan berdiri maka shalatlah dengan berdiri, dan jika ia shalat dengan duduk 
maka shalatlah dengan duduk." 

1231. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dan [Hafsh bin Ghiyats] dan [Yazid bin 
Harun] dari [Abu Malik Al Asyja'i Sa'd bin Thariq] berkata; Aku berkata kepada 
[bapakku], "Wahai bapakku, engkau pernah shalat di belakang Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali di Kufah ini selama lima puluh tahun, 
apakah mereka melakukan qunut pada waktu shalat subuh?" ia menjawab, "Wahai 
putraku, itu adalah perkara baru." 

1232. Telah menceritakan kepada kami [Hatim bin Bakr Adi Dlabbi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ya'la Zunbur] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Anbasah bin 'Abdurrahman] dari [Abdullah bin Nafi'] dari [Bapaknya] dari 
[Ummu Salamah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dilarang untuk 
melakukan qunut dalam shalat subuh." 

1233. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hisyam] dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukan qunut dalam shalat subuh mendo'akan salah satu suku arab 
selama sebulan, kemudian meninggalkannya." 

1234. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengangkat kepalanya dalam shalat subuh, beliau mengucapkan: "Ya Allah, 
selamatkanlah Al Walid Ibnul Walid, Salamah bin Hisyam, Ayyasy bin Abu Rabi'ah dan 
orang-orang lemah yang berada di Makkah. Ya Allah, keraskanlah hukuman-Mu kepada 
Mudlar dan jadikanlah untuk mereka paceklik sebagaimana paceklik yang terjadi di 
masa Yusuf." 

1235. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Ash Shahhab] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] 
dari [Ma'mar] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Dlamdlam bin Jaus] dari [Abu Hurairah] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk membunuh al 
aswadain dalam shalat; yakni kalajengking dan ular." 

1236. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Utsman bin Hakim Al Audi] dan [Al 
Abbas bin Ja'far] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ali bin Tsabit Ad 
Dahhan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Hakam bin Abdul Malik] dari 
[Qatadah] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] dari [’Aisyah] ia berkata, "Ketika dalam keadaan 
shalat seekor kalajengking menyengat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau 



bersabda: "Semoga Allah melaknat kalajengking, ia selalu menggigit orang yang shalat 
maupun yang tidak, bunuhlah mereka baik di wilayah hil (di luar wilayah haram) atau 
pun wilayah haram." 

1237. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Haitsam bin Jamil] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Mindal] dari [Ibnu Abu Rafi'] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membunuh kalajengking, padahal beliau dalam shalat." 

1238. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair] dan [Abu Usamah] dari [Ubaidullah 
bin Umar] dari [Khubaib bin 'Abdurrahman] dari [Hafsh bin Ashim] dari [Abu Hurairah] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dua shalat; shalat setelah 
fajar hingga matahari terbit dan shalat setelah atsar hingga matahari terbenam." 

1239. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Ya'la At Taimi] dari [Abdul Malik bin Umair] dari 
[Qaza'ah] dari [Abu Sa'id Al Khudri] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak ada shalat setelah ashar hingga matahari terbenam, dan tidak dan shalat setelah 
subuh hingga matahari terbit." 

1240. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Qatadah]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada 
kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Affan] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammam] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Qatadah] dari [Abui Aliyah] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Beberapa orang 
yang diridhai bersaksi di sisiku, di antara mereka ada [Umar Ibnul Khaththab], dan 
menurutku orang yang paling diridhai dari mereka semua adalah Umar. Mereka bersaksi 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada shalat setelah fajar 
hingga matahari terbit dan shalat setelah ashar hingga matahari terbenam." 

1241. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ghundar] dari [Syu'bah] dari [Ya'la bin Atha] dari [Yazid bin 
Thalq] dari ['Abdurrahman Ibnul Bailamani] dari [Amru bin Anbasah] ia berkata, "Aku 
menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya, "Apakah ada satu waktu 
yang lebih disukai oleh Allah dari waktu yang lain?" beliau menjawab: "Ya, pertengahan 
malam, maka shalatlah semampumu hingga datang waktu subuh, setelah itu 
berhentilah (dari mengerjakan shalat) hingga matahari terbit, dan selagi matahari 
seperti perisai sampai memancar terang (terik menyengat), kemudian shalatlah 
sekehendak kamu sampai tongkat berdiri tegak diatas bayangnya, kemudian 
berhentilah sampai matahari bergeser, karena sesungguhnya jahannam di kobarkan 
pada perengahan hari. Kemudian shalatlah sekehendak kamu sampai kamu 



melaksanakan shalat ashar, kemudian berhentilah sampai matahari terbenam, karena 
sesungguhnya matahari terbenam diantara dua tanduk setan dan terbit diantara dua 
tanduk setan. 

1242. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Dawud Al Munkadir] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] dari [Adi Dlahhaq bin Utsman] dari [Al 
Maqburi] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Shafwan Ibnul Mu'aththal bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Wahai Rasulullah, aku ingin bertanya 
kepadamu sesuatu yang engkau ketahui dan tidak aku ketahui," beliau bersabda: "Apa 
itu?" ia berkata, "Apakah pada waktu siang dan malam ada waktu-waktu yang seseorang 
tidak boleh shalat di dalamnya?" beliau bersabda: "Ya, jika engkau telah selesai dari 
shalat subuh, maka tinggalkanlah shalat hingga matahari terbit, sebab ia terbit antara 
dua tanduk setan. Setelah itu shalatlah, sebab shalat pada waktu itu dihadiri dan 
diterima hingga matahari berdiri tegak di atas kepalamu seperti tombak. Jika matahari 
telah tegak di atas kepalamu sebagaimana tombak maka tinggalkanlah shalat, sebab 
pada waktu itu jahannam sedang menyala-nyala dan semua pintunya terbuka hingga 
matahari bergeser dari alis matamu yang sebelah kanan. Jika matahari telah bergeser 
maka shalat pada waktu itu disaksikan dan diterima hingga engkau mengerjakan shalat 
ashar. Setelah itu tinggalkanlah shalat hingga matahari terbenam." 

1243. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshurj berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Abdurrazaqj berkata, telah memberitakan kepada kami [Ma'marj dari 
[Zaid bin Aslamj dari ['Atho' bin Yasarj dari [Abu Abdullah Ash Shunabihij bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya matahari terbit antara 
dua tanduk setan, atau beliau mengatakan: "terbit bersamaan dengan dua tanduk 
setan. Jika matahari telah meninggi ia memisahkan diri darinya, dan jika matahari 
berada di tengah langit ia kembali mendekatinya. Jika bergeser, atau beliau 
mengatakan: "condong, ia kembali memisahkan diri darinya, jika matahari hampir 
tenggelam ia kembali mendekatinya, dan jika matahari terbenam ia memisahkan 
dirinya. Maka janganlah kalian shalat di tiga waktu ini." 

1244. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Abu Az Zubair] dari [Abdullah bin Babaih] dari 
[Jubair bin Muth'im] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Wahai Bani Abdu Manaf, janganlah kalian halangi seorang pun thawaf di rumah ini 
(Ka'bah)," Dan beliau shalat di siang dan malam hari pada waktu kapan pun yang beliau 
kehendaki." 

1245. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Abu Bakr bin Ayyasyj dari [Ashim] dari [Zir] dari [Abdullah 
bin Mas'udj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semoga 
kalian nanti mendapati orang-orang yang mengerjakan shalat di luar waktunya, jika 



kalian mendapati mereka maka shalatlah di rumah-rumah kalian pada waktu yang telah 
kalian ketahui, setelah itu shalatlah bersama mereka sebagai shalat tathawwu' 
(tambahan)." 

1246. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Abu Imran Al Jauni] dari [Abdullah bin Ash Shamit] dari [Abu Dzar] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Kerjakanlah shalat pada 
waktunya, jika engkau mendapatkan imam shalat bersama orang-orang maka 
bergabunglah bersama mereka, maka kamu telah menjaga shalatmu. Jika tidak 
(mendapatkan imam shalat bersama orang-orang pada waktunya), maka itu (shalat 
bersamanya di luar waktu) adalah tambahan bagimu." 

1247. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ahmad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan bin 'Uyainah] dari [Manshur] dari [Hilal bin Yasaf] dari [Abui Mutsanna] dari 
[Abu Ubai] -anak dari istri Ubadah bin Shamit- dari [Ubadah bin Ash Shamit] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Akan datang para pemimpin yang 
disibukkan urusan-urusan hingga mereka mengakhirkan shalat dari waktunya, maka 
jadikanlah shalat kalian bersama mereka sebagai tathawwu'." 

1248. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Jarir] dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda tentang shalat khauf: 
"Hendaklah Imam shalat bersama sekelompok orang lalu sujud sekali, sementara satu 
kelompok lagi berdiri antara mereka menghadap musuh. Kemudian kelompok yang 
telah mendapatkan satu sujud bersama pemimpinnya pindah ke tempat kelompok yang 
belum melaksanakan shalat, kelompok yang belum shalat itu kemudian maju dan shalat 
bersama pemimpinnya hingga mendapatkan satu sujud. Pemimpin (Imam) itu kemudian 
berlalu pergi karena telah mengerjakan shalatnya (dengan sempurna), sementara setiap 
kelompok tersebut menyempurnakan shalat mereka sendiri-sendiri. Jika rasa takut 
melebihi dari kadar tersebut maka hendaklah melakukannya dengan berjalan atau 
berkendaraan." Ibnu Umar berkata, "Yakni sujud untuk raka'at." 

1249. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Qaththan] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Yahya bin Sa'id Al Anshari] dari [Al Qasim bin Muhammad] dari [Sholih bin 
Khawwat] dari [Sahi bin Abu Hatsmah] Bahwasanya ia pernah berkata tentang shalat 
khauf, ia mengatakan, "Imam menghadap ke arah kiblat, satu kelompok berdiri 
bersamanya dan kelompok lain ke arah musuh, sementara wajah mereka menghadap ke 
arah shaf. Imam rukuk sekali bersama mereka, lalu mereka rukuk dan sujud dua kali di 
tempat mereka berada secara sendiri-sendiri. Setelah itu mereka pergi menempati 



tempat kelompok (yang belum shalat), kemudian kelompok yang belum shalat itu 
datang hingga imam rukuk satu kali, dan sujud dua kali bersama mereka. Dengan 
demikian maka imam mendapatkan dua kali rukuk sementara mereka satu kali rukuk, 
lalu mereka rukuk satu kali lagi dan sujud dua kali." [Muhammad bin Basysyarj berkata, 
"Aku bertanya kepada [Yahya bin Sa'id Al Qaththanj tentang hadits ini, maka ia 
menceritakan kepadaku dari [Syu'bahj dari ['Abdurrahman Ibnul Qasimj dari [Bapaknya] 
dari [Shalih bin Khawwatj dari [Sahi bin Abu Hatsmahj dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana hadits Yahya bin Sa'id." la berkata; Yahya berkata kepadaku, 
"Tulislah hadits tersebut di sisinya, aku bukan seorang yang hafal hadits, tetapi seperti 
hadits Yahya." 

1250. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Warits bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayyub] 
dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir bin Abdullah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat khauf bersama para sahabatnya, beliau rukuk bersama mereka semua. Kemudian 
beliau sujud bersama shaf yang berada di belakangnya (shaf paling depan), sementara 
yang lain tetap berdiri. Hingga ketika beliau bangkit mereka tetap meneruskan sujud 
dua kali sendiri-sendiri. Kemudian shaf yang paling depan mundur ke belakang 
menempati tempat mereka (kelompok yang ada di barisan kedua). Kemudian kelompok 
(kedua) tersebut maju melalui celah-celah hingga menempati posisi shaf pertama. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian rukuk bersama mereka semua, selanjutnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sujud bersama shaf yang berada di belakangnya. 
Maka ketika mereka mengangkat kepala, mereka sujud kembali dua kali, hingga semua 
kelompok telah rukuk bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan kelompok tersebut 
sujud dua kali sendiri-sendiri, sementara musuh ada di arah kiblat." 

1251. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Isma'il bin Abu Khalid] dari [Qais bin Abu Hazm] dari [Abu Mas'ud] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya matahari dan bulan 
tidaklah terbit karena kematian seorang manusia, jika kalian melihatnya maka berdiri 
dan shalatlah." 

1252. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] dan [Ahmad bin 
Tsabit] dan [Jamil bin Al Hasan] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul 
Wahhab] dari [Khalid Al Hadzdza] dari [Abu Qilabah] dari [An Nu'man bin Basysyar] ia 
berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terjadi gerhana, lalu Beliau 
keluar tergesa-gesa sambil menjinjing kainnya hingga tiba di masjid. Beliau tetap 
melaksanakan shalat hingga gerhana berakhir, setelah itu beliau bersabda: "Orang- 
orang mengklaim bahwa tidak akan terjadi gerhana matahari dan bulan kecuali karena 
kematian salah seorang pembesar, padahal tidak seperti itu. Matahari dan bulan tidak 



terjadi gerhana karena kematian atau hidupnya seseorang, Maka jika Allah 
menampakkan kepada salah satu dari hamba-Nya, maka ia akan tunduk kepada-Nya." 

1253. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Amru bin As Sarh Al Mishrij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahbj berkata, telah mengabarkan 
kepadaku [Yunus] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Urwah bin 
Az Zubair] dari [’Aisyah] berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
terjadi gerhana matahari, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat 
menuju masjid. Beliau berdiri dan takbir, sementara orang-orang membuat shaf di 
belakangnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca bacaan yang panjang, 
kemudian takbir, lalu rukuk dengan rukuk yang panjang, kemudian mengangkat 
kepalanya. Beliau mengucapkan: "RABBANA WA LAKAL HAMDU. Kemudian beliau 
kembali berdiri dan membaca bacaan yang panjang, namun lebih pendek dari bacaan 
yang pertama. Kemudian takbir, lalu rukuk dan memperpanjang rukuknya, namun lebih 
pendek dari rukuk yang pertama. Kemudian mengucapkan: "SAMI'A ALLAHU LIMAN 
HAMIDAH RABBANAA WA LAKAL HAMDU. Kemudian beliau mengerjakan raka'at yang 
lain (kedua) seperti itu. Dengan begitu beliau telah menyempurnakan empat raka'at dan 
empat sujud, sementara matahari mulai muncul sebelum beliau bergeser. Setelah itu 
beliau berdiri dan berkhutbah di hadapan orang-orang, beliau memuji Allah 
sebagaimana mestinya, lalu mengatakan: "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah 
dua tanda dari tanda-tanda (kekuasaan) Allah, keduanya tidak gerhana karena kematian 
atau lahirnya seseorang, jika kalian melihatnya (gerhana) maka laksanakanlah shalat." 

1254. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Isma'il] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Al Aswad 
bin Qais] dari [Tsa'labah bin 'Ibad] dari [Samurah bin Jundab] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah shalat gerhana bersama kami, dan kami tidak 
mendengar beliau bersuara." 

1255. Telah menceritakan kepada kami [Muhriz bin Salamah Al Adani] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Nafi' bin Umar Al Juhami] dari [Ibnu Abu Mulaikah] dari 
[Asma binti Abu Bakr] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
shalat gerhana, beliau berdiri dan memperpanjang berdirinya, kemudian rukuk dan 
memperpanjang rukuknya, kemudian berdiri dan memperpanjang berdirinya, kemudian 
rukuk dan memperpanjang rukuknya, setelah itu beliau mengangkat (kepala) kemudian 
sujud dan memperpanjang sujudnya, kemudian mengangkat (kepala) kemudian sujud 
dan memperpanjang sujudnya, kemudian mengangkat kepala berdiri dan 
memperpanjang berdirinya, kemudian rukuk dan memperpanjang rukuknya, kemudian 
mengangkat kepala berdiri dan memperpanjang berdirinya, kemudian rukuk dan 
memperpanjang rukuknya, kemudian mengangkat kepalanya, kemudian sujud dan 
memperpanjang sujudnya, kemudian mengangkat kepalanya, kemudian sujud dan 



memperpanjang sujudnya. Setelah itu beliau bergeser dan bersabda: "Surga telah dekat 
denganku, sekiranya aku berani sungguh akan aku ambilkan untuk kalian buah dari 
buah-buahan surga. Dan neraka telah dekat denganku hingga aku berkata: "Wahai 
Rabb, aku masih bersama mereka!" Nafi' berkata, "Menurutku beliau mengatakan: 

"Aku melihat seorang wanita yang dicakar-cakar oleh kucing miliknya. Aku bertanya: 
"Ada apa dengan wanita ini?" mereka menjawab, "Wanita itu telah menahannya, kucing 
itu mati karena lapar, la tidak memberi makan dan tidak membiarkannya pergi untuk 
makan serangga bumi." 

1256. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Isma'il] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Hisyam 
bin lshaq bin Abdullah bin Kinanah] dari [Bapaknya] ia berkata, "Salah seorang 
pemimpin mengirimku menemui [Ibnu Abbas] untuk menanyakan kepadanya tentang 
shalat istisqa\ Ibnu Abbas pun berkata, "Apa yang menghalanginya bertanya langsung 
kepadaku?" ia berkata lagi: "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dengan penuh 
tawadlu', memakai baju biasa, khusyu', perlahan-lahan dan menunduk. Lalu Beliau 
shalat dua raka'at sebagaimana shalat 'ied, namun beliau tidak berkhutbah seperti 
khutbah kalian ini." 

1257. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abdullah bin Bakr] berkata; aku mendengar 
[Abbad binTamim] -menceritakan kepada bapakku-dari [Pamannya] bahwasanya ia 
bersaksi, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah keluar untuk shalat istisqa\ 
beliau menghadap kiblat, lalu membalik selendangnya dan shalat dua raka'at." Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu Bakr bin Muhammad bin Amru bin 
Hazm] dari [Abbad bin Tamim] dari [Pamannya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sebagaimana dalam hadits. Sufyan menyebutkan dari Al Mas'udi ia berkata, "Aku 
bertanya kepada Abu Bakr bin Muhammad bin Amru, "Apakah beliau menjadikan bagian 
atas pada bagian bawahnya, atau bagian kanan pada bagian kirinya?" ia menjawab, 
"Tidak, tetapi bagian kanan pada bagian kiri." 

1258. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad Ibnul Azhar] dan [Al Hasan bin Abu Rabi'] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Wahb bin Jarir] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bapakku] berkata; aku mendengar [An Nu'man] 
menceritakan dari [Az Zuhri] dari [Humaid bin 'Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] ia 
berkata, "Pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar shalat istisqa', 
beliau shalat dua raka'at bersama kami tanpa adzan dan iqamah, kemudian beliau 
berkhutbah di hadapan kami dan berdo'a kepada Allah, beliau mengarahkan wajahnya 
ke arah kiblat seraya mengangkat kedua tangannya. Setelah itu beliau membalik 



selendangnya, menjadikan bagian kanan pada bagian kiri dan bagian kiri pada bagian 
kanan." 

1259. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Amru bin Murrah] dari [Salim bin Abui Ju'd] 
dari [Surahbil bin As Sibth] bahwasanya ia berkata kepada Ka'b, "Wahai Ka'b bin Murrah, 
ceritakanlah sebuah hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kepada kami, dan hati- 
hatilah engkau (dalam menyampaikan hadits)," [Ka'b bin Murrah] berkata, "Seorang 
laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata, "Wahai 
Rasulullah, beristisqa'lah engkau kepada Allah!" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
lalu mengangkat keduanya dan mengucapkan: "ALLAHUMMAS OJNAA GHAITSAN 
MARII'AN MARM’AN THABAQAN ’AAJILAN GHAIRA RA'ITSIN NAAFI’AN GHAIRA 
DLAARRIN (Ya Allah, berilah kepada kami hujan yang tenang dan merata, menyegarkan 
tubuh dan menyuburkan tanaman, segera dan tidak ditunda-tunda, bermanfaat dan 
tidak membahayakan)." Ka'b bin Murrah berkata, "Belum genap satu minggu mereka 
pun mendapatkan hujan." Ka'b bin Murrah berkata, "Lalu mereka mendatangi beliau 
lagi dan mengeluhkan perihal hujan, mereka mengatakan, "Wahai Rasulullah, banyak 
rumah yang hancur (karena hujan)!" maka beliau pun mengucapkan: "ALLAHUMMA 
HAWAALAINAA WA LAA 'ALAINAA (Ya Allah, hujanilah sekitar kami dan jangan atas 
kami)." Ka'b bin Murrah berkata, "Maka mendung pun terbelah ke kanan dan ke kiri." 

1260. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abui Qasim Abui Ahwash] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Hasan Ibnur Rabi'] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hushain] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Seorang arab dusun 
datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku 
datang dari kaumku, para penggembala tidak bisa lagi membekali mereka (dengan 
susu), dan unta jantan tidak lagi membahayakan mereka (karena lemah)!" Lalu beliau 
naik mimbar memuji Allah seraya mengucapkan: "ALLAHUMMASQINAA GHAITSAN 
MUGHITSAN MARII'AN MARII'AN THABAQAN GHADAQAN 'AAJILAN GHAIRAA'TSIN (Ya 
Allah, berilah kami hujan yang tenang dan merata, menyegarkan tubuh dan 
menyuburkan tanaman, melimpah, segera dan tidak ditunda-tunda)." Setelah itu beliau 
turun dari mimbar, dan tidaklah seseorang datang kecuali mengucapkan, "Kami telah 
mendapatkan kehidupan." 

1261. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Affan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mu'tamir] 
dari [Bapaknya] dari [Barakah] dari [Basyir bin Nahik] dari [Abu Hurairah] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam shalat istisqa' meminta hujan hingga aku melihat putihnya 
ketiak beliau." Mu'tamir berkata, "Menurutku, hal itu terjadi pada waktu shalat istisqa\ 



1262. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad Ibnul Azhar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu An Nadir] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Aqil] dari 
[Umar bin Hamzah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Salim] dari [Bapaknya] ia 
berkata, "Aku ingat perkataan sya'ir ketika memperhatikan wajah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam di atas mimbar, dan beliau tidak turun dari atas mimbar kecuali semua 
saluran air di Madinah penuh dengan air. Aku mengingat perkataan sya'ir, "Orang yang 
berkulit putih (Rasulullah), dengan wajahnya hujan di minta, penyantun anak yatim dan 
pelindung kaum janda." Itu adalah ucapan Abu Thalib. 

1263. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ayyubj dari ['Atho'j berkata; aku 
mendengar [Ibnu Abbasj berkata, "Aku bersaksi atas Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bahwa beliau shalat sebelum khutbah, setelah itu berkhutbah. Beliau merasa 
bahwa suaranya tidak dapat didengar oleh kaum wanita, maka beliau pun mendatangi 
mereka seraya mengingatkan, memberi tausiah dan memerintahkan mereka untuk 
bersedekah. Bilal berkata dengan isyarat tangannya seperti ini, hingga kaum wanita pun 
memberikan anting, cincin dan sesuatu yang lain." 

1264. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'idj dari [Ibnu Juraijj dari [Al Hasan bin Muslim] 
dari [Thawusj dari [Ibnu Abbas] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada hari ied 
melaksanakan shalat tanpa adzan dan iqamah." 

1265. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masyj dari [Isma'il bin Raja'] dari [Bapaknya] dari [Abu 
Sa'id]. (dalam jalur lain disebutkan) Dari [Qais bin Muslim] dari [Thariq bin Syihab] dari 
[Abu Sa'id] berkata; Marwan mengeluarkan mimbar di hari ied dan memulai khutbah 
sebelum melaksanakan shalat, maka seorang laki-laki berdiri dan berkata, "Wahai 
Marwan, engkau telah menyelisihi sunnah! Engkau keluarkan mimbar padahal ia belum 
pernah dikeluarkan sebelumnya, dan engkau memulai dengan khutbah padahal itu 
belum pernah dilakukan sebelumnya." Lalu Abu Sa'id berkata, "Adapun orang ini, 
sungguh ia telah melaksanakan apa yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa melihat kemungkaran dan mampu untuk 
mengubah dengan tangannya hendaklah ia ubah dengan tangannya. Jika tidak mampu 
hendaklah dengan lisannya, jika tidak mampu dengan tangan hendaklah dengan 
hatinya. Dan itu adalah selemah-lemah iman." 

1266. Telah menceritakan kepada kami [Hautsarah bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamahj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar dan Umar melaksanakan shalat ied sebelum khutbah." 



1267. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Sa'd bin Ammar bin Sa'd] -mu'adzin Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam- berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] dari 
[Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata, "Pada hari raya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bertakbir pada raka'at pertama sebanyak tujuh kali sebelum bacaan, dan pada 
raka'at kedua sebanyak lima kali." 

1268. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib Muhammad bin Al 'Ala] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mubarak] dari [Abdullah bin 'Abdurrahman bin 
Ya'la] dari [Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bertakbir sebanyak tujuh dan lima kali dalam shalat iedain (iedul fitri 
dan iedul adlha)." 

1269. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mas'ud Muhammad bin Abdullah bin 'Ubaid 
bin Aqil] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalid bin 'Atsmah] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Katsir bin Abdullah bin Amru bin 'Aufj dari 
[Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertakbir di 
dua shalat ied sebanyak tujuh kali di raka'at pertama dan lima kali di raka'at terakhir." 

1270. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ibnu Lahi'ah] 
dari [Khalid bin Yazidj dan [Uqailj dari [Ibnu Syihabj dari [Urwah] dari [’Aisyah] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertakbir pada shalat iedul fitri dan adlha 
sebanyak tujuh dan lima kali, selain dua takbir rukuk." 

1271. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ibrahim bin Muhammad Ibnul 
Muntasyir] dari [Bapaknya] dari [Habib bin Salim] dari [An Nu'man bin Basyir] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca SABBIHISMA RABBIKAL A'LAA 
(Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi) dan HAL ATAAKA HADIITSUL 
GHAASYIYAH (Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari pembalasan?) dalam 
dua shalat ied." 

1272. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan] dari [Dlamrah bin Sa'idj dari [Ubaidullah bin 
Abdullah] berkata, "Pada hari ied Umar keluar, lalu ia mengutus utusan kepada Abu 
Waqid untuk menanyakan surat apa yang dibaca Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di hari 
ied. [Abu Waqid berkata], "Beliau membaca QAAF dan WAQTARABAT." 

1273. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki' bin Al Jarrah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Musa bin 'Ubaidah] dari [Muhammad bin Amru bin 'Atho'j dari [Ibnu Abbas] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membaca SABBIHISMA RABBIKAL A'LAA 
(Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Maha Tinggi) dan HAL ATAAKA HADIITSUL 



GHAASYIYAH (Sudah datangkah kepadamu berita (tentang) hari pembalasan?) dalam 
dua shalat ied." 

1274. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Isma'il bin Abu Khalid] berkata; Aku 
melihat Abu Kahil -ia pernah bersahabat dengan Rasulullah-, [saudaraku] pernah 
menceritakan hadits kepadaku dari [Abu Kahil], ia berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkhutbah di atas unta, sementara seorang Habsyi memegang tali 
kekangnya." 

1275. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Abu Khalid] dari [Qais bin 'A'idz] -yakni Abu Kahil- ia berkata, 
"Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah di atas unta yang bagus, 
sementara seorang Habsyi memegang tali kekangnya." 

1276. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Salamah bin Nubaith] dari [Bapaknya] 
Bahwasanya ia pernah melaksanakan haji, ia berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berkhutbah di atas untanya." 

1277. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Sa'd bin 'Ammar bin Sa'a] -mu'adzin Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam- berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] dari 
[Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertakbir di 
tengah-tengah khutbah, beliau memperbanyak takbir pada khutbah dua hari raya." 

1278. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Dawud bin Qais] dari 
['lyadh bin Abdullah] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Abu Sa'id Al Khudri] ia 
berkata, "Pada hari ied Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dan shalat dua 
raka'at bersama manusia kemudian salam. Setelah itu beliau berdiri di atas kedua 
kakinya, beliau menghadap ke arah manusia yang sedang duduk seraya bersabda: 
"Bersedekahlah kalian, bersedekahlah kalian, bersedekahlah kalian," maka yang paling 
banyak bersedekah adalah kaum wanita, dengan anting, cincin dan sesuatu." Jika ada 
suatu keperluan untuk mengirim pasukan, beliau menyebutkannya kepada mereka, dan 
jika tidak maka beliau langsung pergi berlalu." 

1279. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bahr] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Muslim Al 
Khaulani] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Az Zubair] dari [Jabir] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar pada hari raya iedul fitri atau 
Adlha, beliau lalu berkhutbah dengan berdiri, kemudian duduk sejenak, kemudian 
bangun." 



1280. Telah menceritakan kepada kami [Hadiyyah bin Abdul Wahhab] dan [Amru bin Rafi' 
Al Bajali] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Fadll bin Musa] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Juraij] dari ['Atho'] dari [Abdullah bin As 
Sa'ib] ia berkata, "Aku pernah menghadiri shalat ied bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau shalat 'ied bersama kami kemudian bersabda: "Kita telah selesai 
melaksanakan shalat, maka barangsiapa ingin duduk mendengar khutbah hendaklah ia 
duduk, dan barangsiapa ingin pergi hendaklah ia pergi." 

1281. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Adi bin Tsabit] dari [Sa'id bin Jubair] 
dari [Ibnu Abbas] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat dan 
melaksanakan shalat ied bersama para sahabat, namun beliau tidak mengerjakan shalat 
(sunnah) sebelum dan sesudahnya." 

1282. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
'Abdurrahman Ath Tha'ifi] dari [Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] 
berkata, "Di hari ied Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak shalat baik sebelum maupun 
sesudahnya." 

1283. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Haitsam bin Jamil] dari [Ubaidullah bin Amru Ar Raqi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Muhammad bin Aqil] dari 
['Atho' bin Yasar] dari [Abu Sa'id Al Khudri] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak melaksanakan shalat apapun sebelum shalat ied, dan jika telah sampai di 
rumahnya beliau shalat dua raka'at." 

1284. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin ’Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Sa'd bin 'Ammar bin Sa'dj berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Bapakku] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berangkat menuju shalat ied dengan berjalan, demikian juga ketika kembali." 

1285. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami ['Abdurrahman bin Abdullah Al Umari] dari [Bapaknya] dan 
[Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berangkat menuju shalat ied dengan berjalan, demikian juga ketika kembali." 

1286. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Dawudj berkata, telah menceritakan kepada kami [Zuhair] dari [Abu 
lshaqj dari [Al Haritsj dari [Ali] ia berkata, "Termasuk dari sunnah adalah berjalan kaki 
menuju shalat ied." 

1287. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Al Khaththabj berkata, telah menceritakan 



kepada kami [Mindal] dari [Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi'] dari [Bapaknya] 
dari [Kakeknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi shalat 
ied dengan berjalan kaki." 

1288. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Sa'd bin Ammar bin Sa'd] berkata, telah mengabarkan 
kepadaku [Bapakku] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata, "Jika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berangkat menuju shalat iedul fitri dan iedul adlha, beliau melintasi 
depan rumah Sa'id bin Abu Al 'Ash, kemudian melintasi para penghuni tenda, kemudian 
pergi ke jalan yang lain, yaitu jalan bani Zuraiq dan keluar melalui rumah Ammar bin 
Yasir, rumah Abu Hurairah hingga ke Al Balath (nama tempat)." 

1289. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] bahwasanya ia berangkat menuju 'ied melalui satu 
jalan, dan kembali dengan jalan lain. Dan ia meyakini bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukan itu." 

1290. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad Ibnul Azhar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz Ibnul Khaththab] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Mindal] dari [Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi'] dari [bapaknya] dari [Kakeknya] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berangkat shalat ied dengan berjalan kaki, 
dan beliau kembali pulang dengan menggunakan jalur lain." 

1291. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Humaid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Tumailah] dari [Fulaih bin Sulaim] dari [Sa'id bin Al 
Harits Az Zuraqi] dari [Abu Hurairah] berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar menuju shalat ied, maka beliau kembali pulang dengan jalur lain." 

1292. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syarik] dari [Mughirah] dari [Amir] ia berkata," ['lyadl Al Asy'ari] 
menghadiri shalat ied di Al Ambar, ia lalu berkata, "Kenapa aku tidak melihat kalian 
memukul rebana, sebagaimana pernah dilakukan pula di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam?" 

1293. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] dari [Isra'il] dari [Abu lshaq] dari [Amir] dari 
[Qais bin Sa'd] ia berkata; Segala sesuatu yang terjadi di masa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam aku telah menyaksikannya, kecuali satu hal. Yakni, pada hari iedul fitri 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di sambut dengan rebana." Abui Hasan bin 
Salamah Al Qaththan berkata; telah menceritakan kepada kami Ibnu Dizil, berkata; telah 
menceritakan kepada kami Adam, berkata; telah menceritakan kepada kami Syaiban, 
berkata; Jabir dari Amir. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
Isra'il dari Jabir. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami Ibrahim 



bin Nashr, berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim, berkata; telah 
menceritakan kepada kami Syarik, dari lshaq, dari Amir sebagaimana dalam hadits." 

1294. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus], (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada 
kami ['Abdurrahman bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Walid 
bin Muslim] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] berkata, 
telah mengabarkan kepadaku [Nafi'] dari [Ibnu Umar] berkata, "Di pagi menjelang siang 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat melaksanakan shalat ied, sementara 
beliau membawa tombak kecil. Ketika sampai di tempat lapang, tombak kecil itu 
ditancapkan di hadapannya kemudian beliau shalat menghadapnya. Hal itu karena 
tanah lapang adalah tempat yang terbuka dan tidak ada sesuatu yang menutupinya." 

1295. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Ubaidulah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, 
"Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat di hari ied atau selainnya, beliau 
menancapkan tombak kecil di depannya, lalu beliau shalat menghadapnya sementara 
orang-orang di belakangnya." Nafi' berkata, "Hal itu juga dilakukan oleh para umara 
(pemimpin-pemimpin)." 

1296. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Sa'id Al Aili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
[Sulaiman bin Bilal] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Anas bin Malik] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 'ied di tanah lapang dengan 
menjadikan tombak sebagai satirnya." 

1297. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Hisyam bin Hassan] dari [Hafshah binti 
Sirin] dari [Ummu Athiah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan agar kami mengeluarkan mereka di hari raya iedul fitri dan iedul adlha. 

" la berkata, "Ummu Athiah berkata, "kami bertanya, "Bagaimana pendapat tuan jika 
salah seorang dari kami tidak mempunyai jilbab?" beliau menjawab: "Hendaklah 
saudara wanitanya memakaikan dari jilbab miliknya." 

1298. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan] dari [Ayyubj dari [Ibnu Sirin] dari [Ummu Athiah] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Keluarkanlah para wanita- 
wanita belia (gadis) dan wanita berhijab untuk menghadiri shalat ied dan do'a kaum 
muslimin. Dan jauhkanlah wanita haid dari tempat shalat." 

1299. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Ghiyatsj berkata, telah menceritakan kepada kami [Hajjaj bin 
Arthah] dari ['Abdurrahman bin Abis] dari [Ibnu Abbasj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengajak anak-anak wanita dan isteri-isterinya di dua hari ied." 



1300. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ahmad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Isra'il] dari [Utsman Ibnul Mughirah] dari [lyas bin Abu Armalah Asy Syami] berkata; Aku 
mendengar seorang laki-laki bertanya kepada [Zaid bin Arqam], "Apakah kamu bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah menyaksikan dua hari raya dalam satu 
hari?" ia menjawab, "Ya," laki-laki itu berkata, "Lalu apa yang dilakukan oleh 
Rasulullah?" ia menjawab, "Beliau melaksanakan shalat ied dan memberikan keringanan 
untuk melaksanakan shalat jum'at, setelah itu beliau mengatakan: "Barangsiapa ingin 
melaksanakan shalat (jum'at), silahkan mengerjakannya." 

1301. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Baqiyyahj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bahj berkata, telah menceritakan kepadaku [Mughirah Adi Dlabbij dari [Abdul Aziz 
bin Rafi'] dari [Abu Shalihj dari [Ibnu Abbasj dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
bahwasanya beliau bersabda: "Pada hari kalian ini telah terkumpul dua hari raya, 
barangsiapa berkehendak, ia tidak perlu lagi shalat jum'at, namun kami akan 
melaksanakannya, jika Allah menghendaki." Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Abdu 
Rabbih] berkata, telah menceritakan kepada kami [Baqiyyah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Mughirah 
Adi Dlabbi] dari [Abdul Aziz bin Rufai'] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam hadits." 

1302. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Al Mughallis] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mindal bin Ali] dari [Abdul Aziz bin Umar] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] dia berkata, "Dua hari raya terkumpul menjadi satu pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian shalat 
bersama orang-orang, lalu bersabda: "Barangsiapa ingin mendatangi jum'at hendaklah 
ia mendatanginya, dan barangsiapa ingin meninggalkannya hendaklah ia tinggalkan." 

1303. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Utsman Ad Dimasyqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Isa bin Abdul A'la bin Abu Farwah] ia berkata; Aku mendengar [Abu Yahya 
Ubaidullah At Taimi] menceritakan hadits dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Pada masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam orang-orang diguyur hujan di hari raya, maka 
beliau pun shalat bersama mereka di masjid." 

1304. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Quddus bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Na'il bin Najih] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Isma'il bin Ziyad] dari [Ibnu Juraij] dari ['Atho'] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang menenteng senjata di negeri-negeri Islam pada 
dua hari raya, kecuali mereka berhadapan dengan musuh." 



1305. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah Al Mughallis] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [ H a j j a j bin Tamim] dari [Maimun bin Mihran] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mandi pada hari raya iedul Fitri dan iedul Adlha. 

1306. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah Al Mughallis] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [ H a j j a j bin Tamim] dari [Maimun bin Mihran] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mandi pada hari raya iedul Fitri dan iedul Adlha. 

1307. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab bin Adi Dlahhak] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Shafwan bin Amru] dari [Yazid bin Khumair] dari [Abdullah bin Busr] Bahwasanya 
ia (Abdullah) bersama orang-orang berangkat pada hari raya iedul Fitri, atau iedul Adlha, 
ia mencela keterlambatan imam seraya mengatakan, "Seharusnya kita telah selesai 
pada saat ini, dan itu tatkala tasbih." 

1308. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Anas bin Sirin] dari [Ibnu Umar] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat malam dua raka'at-dua raka'at." 

1309. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat malam itu dua raka'at-dua 
raka'at." 

1310. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Az Zuhri] dari [Salim] dari [Bapaknya] dan dari [Abdullah bin 
Dinar] dari [Ibnu Umar]. (dalam jalur lain disebutkan) dari [Ibnu Abu Labid] dari [Abu 
Salamah] dari [Ibnu Umar]. (dalam jalur lain disebutkan pula) dari [Amru bin Dinar] dari 
[Thawusj dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang 
shalat malam, maka beliau pun menjawab: "Hendaklah shalat dua raka'at-dua raka'at, 
jika khawatir datang subuh hendaklah witir satu raka'at." 

1311. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Atstsam bin Ali] dari [Al A'masyj dari [Habib bin Abu Tsabitj dari [Sa'id bin 
Jubair] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat malam dua 
raka'at-dua raka'at." 

1312. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki']. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyar] dan [Abu Bakr bin Khalladj keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Ya'la bin 'Atho'j Bahwasanya ia mendengar 
[Ali Al Azdij menceritakan, bahwasanya ia mendengar [Ibnu Umar] dari Nabi shallallahu 



'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Shalat di waktu malam dan siang hari dua raka'at- 
dua raka'at." 

1313. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Muhammad bin Rumh] berkata, 
telah memberitakan kepada kami [Ibnu Wahb] dari [lyadl bin Abdullah] dari 
[Makhramah bin Sulaiman] dari [Kuraib] mantan pelayan Ibnu Abbas, dari [Ummu Hani' 
binti Abu Thalib] berkata, "Pada pembukaan kota Makkah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam shalat sunnah Dluha delapan raka'at, kemudian beliau salam pada setiap dua 
raka'at." 

1314. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin lshaq Al Hamdani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dari [Abu Sufyan As Sa'di] dari [Abu 
Nadlrah] dari [Abu Sa'id] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Pada 
setiap dua raka'at ada salam." 

1315. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syababah bin Sawwar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abdu Rabbih bin Sa'id] dari [Anas 
bin Abu Anas] dari [Abdullah bin Nafi' bin Al 'Amya] dari [Abdullah bin Al Harits] dari [Al 
Muthallib] -yaitu Ibnu Abu Wada'ah- ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Shalat malam itu dua raka'at-dua raka'at, dan bertasyahud pada setiap dua 
raka'at. Hendaklah berlaku tunduk, butuh dan berqana'ah. Dan hendaklah engkau 
ucapkan, "Ya Allah, ampunilah aku," barangsiapa tidak melakukannya, maka tidak 
sempurna." 

1316. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] dari [Muhammad bin Amru] dari 
[Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa berpuasa dan shalat (malam) di bulan ramadlan karena iman 
dan mengharap pahala, maka dosanya yang lalu akan diampuni." 

1317. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy 
Syawarib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Maslamah bin Alqamah] dari 
[Dawud bin Abu Hind] dari [Al Walid bin 'Abdurrahman Al Jurasyi] dari [Jubair bin Nufair 
Al Hadlrami] dari [Abu Dzar] ia berkata, "Kami puasa ramadlan bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, namun beliau tidak shalat malam sekalipun, hingga tersisa 
tujuh hari dari bulan tersebut. Beliau shalat malam bersama kami pada malam ke tujuh 
hingga lewat dari seperti malam. Pada malam ke enam beliau tidak shalat hingga masuk 
malam ke lima di hari berikutnya. Beliau lalu shalat malam bersama kami hingga lewat 
pertengahan malam. Aku berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana jika sisa malam ini kita 
manfaatkan untuk shalat nafilah?" beliau bersabda: "Barangsiapa shalat bersama imam 
hingga selesai, sesungguhnya hal itu telah menyamai shalat satu malam penuh." 
Kemudian pada malam ke empat hari berikutnya beliau tidak shalat hingga masuk 



malam ke tiga di hari berikutnya." Abu Dzar berkata, "Beliau mengumpulkan semua 
isteri dan keluarganya, dan orang-orang pun ikut berkumpul." Abu Dzar berkata, "Beliau 
shalat bersama kami hingga kami khawatir kehilangan Al Falah," dikatakan kepadanya, 
"Al Falah itu apa?" ia menjawab, "Sahur." Abu Dzar berkata, "Setelah itu beliau tidak 
lagi shalat bersama kami hingga akhir bulan." 

1318. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dan ['Ubaidullah bin Musa] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] dari [Nadir bin Syaiban]. (dalam jalur lain disebutkan) 
Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Dawud] berkata, telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] 
dan [Qasim bin Fadhl Al Huddani] keduanya dari [Nadir bin Syaiban] ia berkata, "Aku 
menemui [Abu Salamah bin 'Abdurrahman], aku lalu berkata, "Riwayatkanlah satu 
hadits yang engkau dengar dari ayahmu berkenaan dengan bulan Ramadlan," ia 
berkata, "Ya, [bapakku] telah menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menyebut-nyebut bulan ramadlan, beliau bersabda:" (Ramadlan) 
adalah bulan yang Allah mewajibkan kalian berpuasa, dan aku sunnahkan shalat di 
malam harinya. Barangsiapa berpuasa di siangnya dan bangun di malamnya karena iman 
dan mengharap pahala, maka dosa-dosanya akan keluar seperti pada hari dilahirkan 
oleh ibunya." 

1319. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada malam 
hari setan mengikat kepala salah seorang dari kalian dengan tiga ikatan, jika ia bangun 
dan berdzikir kepada Allah akan terlepas satu ikatan. Jika ia bangun dan berwudlu maka 
akan terlepas satu ikatan lagi. Jika ia berdiri shalat maka akan terbuka semua ikatannya. 
Dan pada pagi harinya ia akan menjadi bersemangat, berfikir positif dan telah 
mendapatkan kebaikan. Namun jika tidak, pada pagi harinya ia akan menjadi tidak 
bersemangat, berfikir negative dan tidak mendapatkan kebaikan." 

1320. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Abu Wa'il] dari [Abdullah] ia 
berkata, "Disebutkan di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seorang laki-laki yang 
tidur hingga datang waktu subuh, maka beliau pun bersabda: "Setan telah mengencingi 
telinganya." 

1321. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Al Auza'i] dari [Yahya bin Abu 
Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abdullah bin Amru] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kamu seperti si fulan, ia bangun malam tetapi 
tidak mengerjakan shalat malam." 



1322. Telah menceritakan kepada kami [Zuhair bin Muhammad] [Al Hasan bin Muhammad 
bin Ash Shabbah] dan [Al Abbas bin Ja'far] dan [Muhammad bin Amru Al Hadatsani] 
mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Sunaid bin Dawud] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yusuf bin Muhammad bin Al Munkadir] dari [Bapaknya] dari 
[Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Ibunya Sulaiman bin Daud berkata kepada Sulaiman, "Wahai anakku, janganlah 
memperbanyak tidur di malam hari, sesungguhnya banyak tidur di malam hari akan 
menjadikan seorang laki-laki fakir pada hari kiamat." 

1323. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Muhammad Ath Thalhi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Tsabit bin Musa Abu Yazidj dari [Syarik] dari [Al A'masyj dari 
[Abu Sufyan] dari [Jabir] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa memperbanyak shalat di malam hari, maka wajahnya akan berseri-seri di 
siang hari." 

1324. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'idj dan [Ibnu Abu 'Adi] dan [Abdul Wahhabj 
dan [Muhammad Ja'far] dari ['Auf bin Abu Jamilah] dari [Zurarah bin Aufaj dari 
[Abdullah bin Salam] ia berkata, "Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang 
ke Madinah, orang-orang berlari menuju ke arahnya. Ketika diumumkan "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah tiba," maka aku pun mendatangi kerumunan orang- 
orang itu untuk melihat beliau. Ketika aku dapat melihat dengan jelas wajah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, aku dapat mengetahui bahwa wajah beliau bukanlah wajah 
seorang pendusta, dan pertama kali yang beliau ucapkan adalah: "Wahai manusia, 
sebarkanlah salam, berilah makanan, dan shalatlah di malam hari ketika orang-orang 
tidur, maka kalian akan masuk surga dengan selamat." 

1325. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Utsman Ad Dimasyqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syaiban Abu Mu'awiyahj dari [Al 'Amasy] dari [Ali bin Al Aqmarj dari [Al Agharj 
dari [Abu Sa'id] dan [Abu Hurairahj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Jika seorang laki-laki bangun di malam hari kemudian membangunkan 
isterinya hingga keduanya shalat dua raka'at, maka akan ditulis sebagai orang yang 
selalu banyak mengingat Allah." 

1326. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Tsabit Al Jahdarij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Al Qa'qa' bin Hakim] 
dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Semoga Allah memberi rahmat seorang laki-laki yang bangun malam 
kemudian shalat, lalu membangunkan isterinya kemudian shalat. Jika isterinya enggan ia 
memercikkan air di wajahnya. Dan semoga Allah memberi rahmat seorang wanita yang 



bangun malam kemudian shalat, lalu membangunkan suaminya kemudian shalat. Jika 
suaminya enggan ia memercikkan air di wajahnya." 

1327. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ahmad bin Basyir bin Dzakwan Ad 
Dimasyqi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Rafi'] dari [Ibnu Abu Mulaikah] dari ['Abdurrahman bin 
As Sa'ib] ia berkata," [Sa'd bin Abu Waqash] datang menemui kami sementara matanya 
telah buta, maka aku pun mengucapkan salam kepadanya, ia berkata, "Siapa kamu?" 
maka aku pun kabarkan kepadanya (siapa kami), la pun berkata, "Selamat datang wahai 
anak saudaraku, telah sampai kepadaku bahwa suaramu bagus ketika membaca Al 
Qur'an. Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya Al Qur'an turun dengan kesedihan, jika kalian membacanya maka 
bacalah dengan menangis, jika kalian tidak bisa menangis maka berpura-puralah untuk 
menangis. Dan lagukanlah dalam membaca, barangsiapa tidak melagukannya maka ia 
bukan dari golongan kami. " 

1328. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ahmad bin Basyir bin Dzakwan Ad 
Dimasyqi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Rafi'] dari [Ibnu Abu Mulaikah] dari ['Abdurrahman bin 
As Sa'ib] ia berkata," [Sa'd bin Abu Waqash] datang menemui kami sementara matanya 
telah buta, maka aku pun mengucapkan salam kepadanya, ia berkata, "Siapa kamu?" 
maka aku pun kabarkan kepadanya (siapa kami), la pun berkata, "Selamat datang wahai 
anak saudaraku, telah sampai kepadaku bahwa suaramu bagus ketika membaca Al 
Qur'an. Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya Al Qur'an turun dengan kesedihan, jika kalian membacanya maka 
bacalah dengan menangis, jika kalian tidak bisa menangis maka berpura-puralah untuk 
menangis. Dan lagukanlah dalam membaca, barangsiapa tidak melagukannya maka ia 
bukan dari golongan kami." 

1329. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Mu'adz Adi Dlarir] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ja'far Al Madani] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Isma'il bin Mujammi'] dari [Abu Zubair] dari [Jabir] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang yang paling baik 
suaranya dalam membaca Al Qur'an adalah orang yang apabila kalian mendengarnya 
sedang membaca (Al Qur'an), kalian mengiranya ia takut kepada Allah." 

1330. Telah menceritakan kepada kami [Rasyid bin Sa'id bin Rasyid Ar Ramli] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Auza'i] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ubaidullah] dari 
[Maisarah] -mantan pelayan Fadlalah bin Ubaid-dari [Fadlalah bin Ubaid] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah lebih mudah dalam memberi 



izin bagi orang yang bacaan Al Qur'annya bagus untuk mengeraskan suaranya dari 
seorang pemilik budak kepada budaknya (untuk melagu)." 

1331. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Muhammad bin Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam masjid, beliau mendengar 
bacaan Al Qur'an seorang laki-laki. Beliau bertanya: "Siapa ini?" dikatakan, "Dia adalah 
Abdullah bin Qais." Beliau bersabda: "Orang ini telah diberi seruling dari seruling 
keluarga Dawud." 

1332. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Muhammad bin Ja'far] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] berkata; Aku mendengar [Thalhah 
Al Yami] berkata; Aku mendengar ['Abdurrahman bin 'Aujasah] berkata; Aku mendengar 
[Al Barra bin 'Azibj menceritakan, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Hiasilah Al Qur'an dengan suara kalian." 

1333. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Amru bin As Sarh Al Mishri] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Yunus bin Yazid] dari [Ibnu Syihab] bahwa [As Sa'ib bin Yazid] dan 
[Ubaidullah bin Abdullah] keduanya mengabarkan kepadanya dari ['Abdurrahman bin 
Abdul Qari] ia berkata; Aku mendengar [Umar Ibnul Khaththab] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa tertidur hingga tidak membaca wirit 
atau sesuatu darinya, kemudian ia baca antara shalat subuh dan shalat zhuhur, maka 
akan dituliskan baginya seakan-akan ia melakukannya di waktu malam." 

1334. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Abdullah Al Hammal] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husain bin Ali Al Ju'fi] dari [Za'idah] dari [Sulaiman Al 
A'masy] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Abdah bin Abu Lubabah] dari [Suwaid bin 
Ghaflah] dari [Abu Darda] dan sanadnya sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa beranjak tidur dengan niat untuk bangun dan 
shalat malam, namun kantuk mengalahkannya hingga tiba pagi, maka akan ditulis 
baginya apa yang dia niatkan, dan tidurnya dihitung sebagai sedekah dari Rabbnya." 

1335. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Abdullah bin 'Abdurrahman bin 
Ya'la Ath Tha'ifij dari [Utsman bin Abdullah bin Aus] dari kakeknya [Aus bin Khudzaifah] 
ia berkata, "Kami mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam rombongan 
utusan Bani Tsaqif, kemudian rombongan kabilah itu singgah menemui Al Mughirah bin 
Syu'bah, sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menempatkan Bani Malik di 
kubah miliknya. Beliau mendatangi kami setiap malam setelah isya, kemudian 
menceritakan hadits sambil berdiri di atas kedua kakinya sehingga berganti-gantian di 



antara kedua kakinya. Paling banyak yang beliau ceritakan adalah apa yang ia alami dari 
kaumnya, Quraisy. Beliau bersabda: "Tidaklah sama, kami orang-orang yang lemah dan 
terhina, tatkala keluar ke Madinah peperangan silih berganti di antara kami dan mereka, 
kami mengalahkan mereka dan mereka mengalahkan kami." Tatkala suatu malam 
beliau terlambat dari waktu kedatangannya kepada kami, aku pun bertanya, "Wahai 
Rasulullah, pada malam ini engkau terlambat datang kepada kami." Beliau bersabda: 
"Sungguh, telah datang padaku bagianku dari Al Qur'an, maka aku tidak ingin keluar 
hingga menyempurnakannya." Aus berkata, "Aku bertanya kepada para sahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; bagaimanakah kalian menggolong-golongkan Al 
Qur'an? Mereka menjawab: "Tiga, lima, tujuh, sembilan, sebelas, tiga belas dan hizbul 
mufashshal." 

1336. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahilij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'idj dari [Ibnu Juraijj dari [Ibnu Abu Mulaikah] 
dari [Yahya bin Hakim bin Shafwan] dari [Abdullah bin Amru] berkata; Aku 
mengumpulkan Al Qur'an dan membaca semuanya dalam semalam, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Aku khawatir terlalu lama hingga engkau 
menjadi bosan, bacalah dalam satu bulan." Aku menjawab, "Biarkanlah aku enjoi 
dengan kemampuan dan masa mudaku." Beliau bersabda: "Bacalah dalam sepuluh hari, 
" aku menjawab, "Biarkanlah aku enjoi dengan kemampuan dan masa mudaku." Beliau 
bersabda: "Bacalah dalam tujuh hari," aku menjawab, "Biarkanlah aku enjoi dengan 
kemampuan dan masa mudaku," namun beliau tidak setuju." 

1337. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr 
bin Khallad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Khalid Ibnul Harits] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Qatadah] dari [Yazid bin Abdullah bin 
Asy Syikhkhir] dari [Abdullah bin Amru] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak akan dapat memahami orang yang membaca Al Qur'an kurang dari 
tiga hari." 

1338. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Abu Arubah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Qatadah] dari 
[Zurarah bin Aufa] dari [Sa'd bin Hisyam] dari [’Aisyah] ia berkata, "Aku tidak pernah 
melihat Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam membaca Al Qur'an hingga datang waktu 
subuh." 

1339. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki 1 ] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mis'ar] dari [Abu Al 'Ala] dari [Yahya bin Ja'dah] dari [Ummu 



Hani' binti Abu Thalib] ia berkata, "Aku mendengar bacaan Al Qur'an Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam di malam hari, sementara aku berada di atas bangsalku." 

1340. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Bisyr] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Qudamah bin Abdullah] dari [Jasrah 
binti Dajajah] ia berkata; Aku mendengar [Abu Dzar] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri membaca ayat dan diulang-ulang, yakni ayat;" (Jika Engkau menyiksa 
mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-hamba Engkau, dan jika Engkau 
mengampuni mereka, maka sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana). " 

1341. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Sa'd bin Ubaidah] dari [Al Mustaurid 
Ibnul Ahnaf] dari [Shillah bin Zufar] dari [Hudzaifah] berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, kemudian membaca ayat yang berkenaan dengan rahmat beliau meminta, 
jika membaca ayat yang berkenaan dengan siksa beliau minta perlindungan, dan jika 
membaca ayat yang mensucikan Allah beliau bertasbih." 

1342. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Hasyim] dari [Ibnu Abu Laila] dari [Tsabit] dari 
['Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Abu Laila] ia berkata, "Aku shalat di samping 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang sedang shalat malam untuk thathawu', 
ketika beliau membaca satu ayat yang berkenaan dengan siksa beliau bersabda: "Aku 
berlindung kepada Allah dari neraka dan dari Wail yang diperuntukkan bagi penghuni 
neraka." 

1343. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Jarir bin Hazim] dari [Qatadah] ia berkata, "Aku bertanya kepada [Anas bin 
Malik] tentang bacaan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia menjawab, "Beliau 
memanjangkan suaranya." 

1344. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyah] dari [Burd bin Sinan] dari [Ubadah bin 
Nusay] dari [Ghudlaif bin Al Harits] ia berkata, "Aku mendatangi [’Aisyah] dan bertanya; 
apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengeraskan bacaan Al Qur'annya, atau 
membacanya dengan pelan? la menjawab: "Kadang dengan keras dan kadang dengan 
pelan." Aku berkata, "Maha Besar Allah, segala puji bagi Allah, yang telah menjadikan 
urusan ini luas." 

1345. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Sulaiman Al Ahwal] dari [Thawus] dari [Ibnu 
Abbas] ia berkata, "Jika shalat malam Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca: 
"ALLAHUMMA LAKAL HAMDU ANTA NUURUS SAMAWAATI WAL ARDLI WA MAN 



FIHINNA WA LAKAL HAMDU ANTA QAYYAAMUS SAMAWAATI WAL ARDU WA MAN 
FIHINNA WA LAKAL HAMDU ANTA MAALIKUS SAMAWAATI WAL ARDU WA MAN 
FIHINNA WA LAKAL HAMDU ANTAL HAQQU WA WA'DUKA HAQQUN WA QAULUKA 
HAQQUN WA LIQAA'UKA HAQQUN WA JANNATU HAQQUN WANNARU HAQQUN WAS 
SAA'ATU HAQQUN WANNABIYYUUNA HAQQUN WA MUHAMMADUN HAQQUN 
ALLAH U M MA LAKA ASLAMTU WA BI KA AAMANTU WA 'ALAIKA TAWAKKALTU WA 
ILAIKA ANABTU WA BIKA KHAASHAMTU WA ILAIKA HAAKAMTU FAGHFIRLI MAA 
QADDAMTU WA MAA ASRARTU WA MAA A'LANTU ANTAL MUQADDIM WA ANTAL 
MU'AKHKHIR LAA ILAAHA ILLA ANTA WA LAA HAULA WA LAA QUWWATA ILLA BIKA. " 
Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sulaiman bin Abu Muslim Al Ahwal] -paman Ibnu Abu Najih- mendengar [Thawus] 
dari [Ibnu Abbas] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika bangun malam 
untuk tahajjud, lalu ia menyebutkan sebagaimana dalam hadits." 

1346. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid bin Al Hubab] dari [Mu'awiyah bin Shalih] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Azhar bin Sa'id] dari ['Ashim bin Humaid] ia berkata, "Aku 
bertanya kepada ['Aisyahj; "Dengan apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membuka 
shalat malamnya? ia menjawab: "Kamu telah menanyakan kepadaku sesuatu yang tidak 
pernah ditanyakan oleh orang lain sebelumnya. Beliau bertakbir sepuluh kali, bertahmid 
sepuluh kali, bertasbih sepuluh kali, beristighfar sepuluh kali lalu berdo'a; "Ya Allah, 
ampunilah aku, tunjukkanlah aku, limpahkanlah rizki kepadaku, berilah kesehatan pada 
diriku," dan beliau juga berlindung dari sempitnya tempat berdiri pada hari kiamat." 

1347. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Umarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Yunus Al Yamamij berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ikrimah bin Ammarj berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin 
Abu Katsirj dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] ia berkata, "Aku tanyakan kepada 
[’Aisyah]; ketika shalat malam bagaimana Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membuka 
shalatnya?" ia berkata, "Beliau membaca; ALLAHUMMA RABBA JIBRA'IIL WA MIKAA'IL 
WA ISRAAFIIL FAATHIRAS SAMAWAATI WAL ARDLI ’AALIMAL GHAIBI WASY SYAHADAHI 
ANTATAHKUMU BAINA ’IBAADIKA FIIMAA KAANUU FIIHI YAKHTALIFUUN IHDINII 
LIMAKHTULIFA FIIHI MINAL HAQQI BI IDZNIKA INNAKA LATAHDI ILAA SHIRAATHIN 
MUSTAQIIMIN." 'Abdurrahman bin Umar berkata, "Biarkanlah dengan lafazh JIBRA'IIL 
(dengan kata kerja mahmuz), sebab seperti itulah lafadz asli dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam." 

1348. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syababah] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [AzZuhri] dari [Urwah] 
dari [’Aisyah]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 



['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
Walid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] dari [Az Zuhri] dari [Urwah] 
dari [’Aisyah] -dan ini adalah hadits Abu Bakr- ia berkata, "Selepas waktu isya hingga 
fajar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat sebanyak sebelas raka'at. Pada setiap dua 
raka'at beliau salam dan witir dengan satu raka'at, dan pada setiap raka'at tersebut 
beliau sujud sekadar salah seorang dari kalian membaca lima puluh ayat sebelum 
mengangkat kepalanya. Jika mu'adzin diam setelah mengumandangkan adzan pertama 
pada shalat subuh, beliau berdiri dan shalat dua raka'at ringan." 

1349. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdah bin Sulaiman] dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] dari [’Aisyah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat malam 
sebanyak tiga belas raka'at." 

1350. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari 
[’Aisyah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat malam sebanyak sembilan 
raka'at." 

1351. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaid bin Maimun Abu Ubaid Al 
Madani] berkata, telah menceritakan kepada kami [Bapakku] dari [Muhammad bin 
Ja'far] dari [Musa bin Uqbah] dari [Abu lshaq] dari [Amir bin Sya'bi] ia berkata, "Aku 
bertanya kepada [Abdullah bin Abbas] dan [Abdullah bin Umar] tentang shalat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada waktu malam. Maka keduanya menjawab, 
"Tiga belas raka'at; delapan raka'at tahajjud dan tiga raka'at shalat witir, ditambah dua 
raka'at shalat setelah fajar." 

1352. Telah menceritakan kepada kami [Abdus Salam bin Ashim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Nafi' bin Tsabit Az Zubairi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Malik bin Anas] dari [Abdullah bin Abu Bakr] dari 
[Bapaknya] bahwa [Abdullah bin Qais bin Makhramah] mengabarkan kepadanya dari 
[Zaid bin Khalid Al Juhani] ia berkata, "Sungguh, aku akan mengamati bagaimana shalat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di malam hari." la berkata, "Maka aku pun 
memanjat lotengnya, beliau bangun dan shalat dua raka'at ringan, kemudian dua raka'at 
panjang, kemudian panjang, kemudian panjang. Setelah itu beliau shalat dua raka'at 
namun tidak sebagaimana dua raka'at sebelumnya, kemudian shalat dua raka'at namun 
tidak sebagaimana dua raka'at sebelumnya, kemudian shalat dua raka'at namun tidak 
sebagaimana dua raka'at sebelumnya. Setelah itu shalat dua raka'at dan witir. Maka 
genaplah tiga belas raka'at." 

1353. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ma'n bin Isa] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Malik bin Anas] dari [Makhramah bin Sulaiman] dari [Kuraib] -mantan budak Ibnu 



Abbas- dari [Ibnu Abbas] ia mengabarkan kepadanya, bahwa ia pernah tidur di rumah 
Maimunah, isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam -Maimunah adalah bibinya- ia 
berkata, "Aku berbaring di bantal bagian sisinya, sementara Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan isterinya di bagian tengahnya. Hingga pada pertengahan malam atau 
kurang sedikit, atau lewat tengah malam atau lebih sedikit, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bangun seraya mengusap mukanya dengan kedua tangan sambil membaca 
sepuluh ayat terakhir surat Ali Imran. Setelah itu beliau berdiri menuju girbah (bejana) 
kulit yang tergantung, beliau wudlu darinya dan membaguskan wudlunya kemudian 
melaksanakan shalat." Abdullah bin Abbas berkata, "Kemudian aku bangun dan 
melakukan sebagaimana yang beliau lakukan, aku berjalan dan berdiri di sisinya. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian meletakkan tangan kanannya di 
kepalaku meraih daun telinga, beliau menggeser posisiku. Setelah itu beliau shalat dua 
raka'at, kemudian dua raka'at, kemudian dua raka'at, kemudian dua raka'at, kemudian 
dua raka'at, kemudian dua raka'at, kemudian witir. Lalu beliau berbaring hingga tukang 
adzannya mendatanginya, beliau lalu shalat dua raka'at ringan baru kemudian keluar 
untuk melaksanakan shalat (subuh)." 

1354. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Muhammad bin 
Basysyarj dan [Muhammad Ibnul Walidj mereka berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Ja'farj berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bahj dari 
[Ya'la bin 'Atho'j dari [Yazid bin Thalqj dari ['Abdurrahman bin Al Bailanij dari [Amru bin 
Abasahj ia berkata, "Aku mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
kukatakan kepadanya, "Wahai Rasulullah, siapakah yang akan selamat bersamamu? ' 
beliau menjawab: "Orang merdeka dan budak," aku bertanya lagi, "Apakah ada satu 
waktu yang paling dekat kepada Allah dari waktu yang lainnya?" beliau menjawab: "Ya, 
pertengahan malam." 

1355. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullahj dari [Isra'ilj dari [Abu lshaqj dari [Al Aswadj dari 
['Aisyahj berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidur di awal waktu dan shalat 
di akhir malamnya." 

1356. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al 
Ustsmani] dan [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Sa'dj dari [Ibnu Syihabj dari [Abu Salamah] dan [Abu Abdullah 
Al Agharj dari [Abu Hurairahj bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Pada setiap malam Rabb kita Tabaaraka wa Ta'ala turun pada sepertiga malam akhir, 
lalu la berfirman: "Siapa yang meminta kepada-Ku maka Aku akan memberinya, siapa 
yang berdo'a kepada-Ku maka Aku akan mengabulkannya, dan siapa yang meminta 
ampun kepada-Ku maka Aku akan mengampuninya," hal itu hingga terbit fajar." Maka 
mereka lebih suka shalat di akhir malam daripada di awal malam." 



1357. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Mush'ab] dari [Al Auza'i] dari [Yahya bin 
Abu katsir] dari [Hilal bin Abu Maimunah] dari ['Atho' bin Yasar] dari [Rifa'ah Al Juhani] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah 
memperlambat hingga berlalu setengah atau dua pertiga malam, Allah berfirman: 
"Jangan sekali-kali para hamba-Ku meminta kepada selain Aku! Barangsiapa berdo'a 
kepada-Ku maka akan Aku kabulkan, barangsiapa meminta kepada-Ku maka akan Aku 
beri dan barangsiapa meminta ampun kepada-Ku maka akan Aku ampuni hingga terbit 
fajar." 

1358. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dan [Asbath bin Muhammad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari 
['Abdurrahman bin Yazid] dari [Alqamah] dari [Abu Mas'ud] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membaca dua ayat terakhir dari 
surat Al Baqarah pada suatu malam, maka itu telah mencukupi." Hafsh menyebutkan 
dalam haditsnya, "'Abdurrahman berkata, "Aku bertemu Abu Mas'ud ketika thawaf, lalu 
ia menceritakan hadits itu kepadaku." 

1359. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Ibrahim] dari ['Abdurrahman bin 
Yazid] dari [Abu Mas'ud] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa membaca dua ayat terakhir dari surat Al Baqarah dalam satu malam, maka 
itu telah cukup." 

1360. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmani] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] semuanya dari [Hisyam bin 
Urwah] dari [Bapaknya] dari [’Aisyah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian mengantuk hendaklah tidur hingga rasa 
kantuknya hilang, sebab jika shalat dalam kondisi mengantuk ia tidak tahu, ia meminta 
ampun tetapi justru menghina dirinya." 

1361. Telah menceritakan kepada kami [Imran bin Musa Al Laits] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Warits bin Sa'id] dari [Abdul Aziz bin Shuhaib] dari 
[Anas bin Malik] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke dalam masjid 
dan melihat seutas tali yang terbentang antara dua tiang, beliau bersabda: "Ini tali apa?" 
para sahabat, "Ini tali milik Zainab yang ia gunakan untuk shalat, jika lelah ia 
mengikatkan talinya pada tiang tersebut." Maka beliau pun bersabda: "Lepaskanlah, 
lepaskanlah, hendaklah kalian shalat ketika dalam kondisi kuat, jika lelah hendaklah 
duduk." 



1362. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hatim bin Isma'il] dari [Abu Bakr bin Yahya bin An Nadir] 
dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa di antara kalian shalat malam dan terasa berat lisannya dalam 
melantunkan ayat Al Qur'an hingga tidak tahu apa yang ia ucapkan, hendaklah ia tidur." 

1363. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Mani'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin Al Walid Al Madani] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
dari ['Aisyahj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
shalat antara maghrib dan isya sebanyak dua puluh raka'at, maka Allah akan 
membangunkan baginya rumah di surga. " 

1364. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Abu Umar Hafsh bin 
Umar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Zaid Ibnul Hubab] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Umar bin Abu Khats'am Al Yamami] dari [Yahya bin Abu 
Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa shalat enam raka'at setelah maghrib, tidak 
mengucapkan ucapan-ucapan buruk antara raka'at tersebut, maka akan dituliskan 
baginya pahala shalat dua belas raka'at." 

1365. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Thariq] dari [Ashim bin Amru] berkata, 
"Sekelompok orang dari Irak mendatangi Umar, ketika mereka telah sampai di 
hadapannya, Umar berkata, "Dari mana kamu?" mereka menjawab, "Dari penduduk 
Irak." Umar bertanya, "Apakah kalian datang dengan izin?" mereka menjawab, "Ya." 
Ashim berkata, "Lalu mereka bertanya kepada Umar tentang shalatnya seorang laki-laki 
yang dilakukan di dalam rumah, [Umar] pun menjawab, "Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Adapun shalatnya seorang laki- 
laki di dalam rumah adalah cahaya, maka terangilah rumah kalian dengan cahaya." 
Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Al Husainj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ja'farj berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Amru] dari [Zaid bin Abu Unaisahj dari [Abu lshaq] dari [Ashim bin 
Amru] dari [Umairj -mantan budak Umar Ibnul Khaththab- dari [Umar Ibnul Khaththab] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam hadits." 

1366. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj dan [Muhammad bin 
Yahya] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin mahdi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyanj dari [Al A'masy] dari [Abu Sufyanj 
dari [Jabir bin Abdullah] dari [Abu Sa'id Al Khudrij dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian selesai dari shalatnya, hendaklah 
memberikan bagian dari shalatnya bagi rumahnya, sebab Allah menjadikan kebaikan 
bagi rumahnya dengan shalatnya tersebut." 



1367. Telah menceritakan kepada kami [Zaid bin Akhzam] dan ['Abdurrahman bin Umar] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Ubaidullah 
bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah kalian jadikan rumah kalian sebagai kuburan." 

1368. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] dari [Mu'awiyah bin Shalih] dari 
[Al 'Ala Ibnul Harits] dari [Haram bin Mu'awiyah] dari pamannya [Abdullah bin Sa'd] ia 
berkata, "Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; lebih utama 
mana shalat di rumahku atau shalat di masjid?" beliau bersabda: "Tidakkah engkau lihat 
betapa dekatnya rumahku dengan masjid? Sungguh, sekiranya aku shalat di rumahku, 
maka itu lebih aku sukai daripada shalat di masjid, kecuali shalat wajib." 

1369. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Yazid bin Abu Ziyadj dari 
[Abdullah Ibnul Harits] ia berkata, "Pada masa pemerintahan Utsman bin Affan aku 
bertanya, banyak orang-orang yang meninggalkan shalat dluha hingga aku tidak 
mendapatkan seseorang yang memberitahuku bahwasanya ia -yakni Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam- melaksanakannya (shalat dluha) selain [Ummu Hani']. la mengabarkan 
kepadaku bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakannya dengan 
mengerjakan delapan raka'at." 

1370. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Abu 
Kuraibj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Bukair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Muhamad bin lshaqj dari [Musa bin Anasj dari 
[Tsumamah bin Anasj dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa shalat dluha dua belas raka'at, maka 
Allah akan membangunkan baginya sebuah istana dari emas." 

1371. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syababah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Yazid Ar Risk] dari [Mu'adzah Al 'Adawiyah] ia berkata, "Aku bertanya 
kepada [’Aisyah]; "Apakah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat dluha? 
ia menjawab: "Ya, empat raka'at. Beliau menambahnya atas sekehendak Allah." 

1372. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [An Nuhas bin Qahm] dari [Syaddad bin Abu 
Ammar] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa menjaga dua raka'at dluha maka dosa-dosa yang telah lalu akan 
diampuni meskipun sebanyak buih di laut." 

1373. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yusuf As Sulami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhladj berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdurrahman bin Abu Al Mawalij berkata; aku mendengar [Muhammad Ibnul 



Munkadir] menceritakan dari [Jabir bin Abdullah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengajari kami do'a istikharah sebagaimana beliau mengajari kami surat Al 
Qur'an. Beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian menginginkan sesuatu 
hendaklah shalat sunnah dua raka'at, setelah itu ucapkanlah; "ALLAHUMMA INNI 
ASTAKHIIRUKA BI 'ILMIKA WA ASTAQDIRUKA BI QU R ATI KA WA AS'ALU KA MIN FADLIKAL 
'AZHIIM FA INNAKATAQDIRU WA LAA AQDIRU WATA'LAMU WA LAA A'LAMU WA ANTA 
ALLAAMULGHUYUUB ALLAHUMMA IN KUNTATA'LAMU HADZAL AMRA KHAIRAN U FII 
DIINI WA MA'AASYII WA 'AAQIBATI AMRII AU KHAIRAN Lll FII 'AAJILI AMRII WA AAJILIHI 
FAQDURHULII WA YASSIRHULII WA BAARIKLII FIIHI WA IN KUNTA TA'LAMU SYARRAN Lll 
FASHRIFHU 'ANNII WASHRIFNII 'ANHU WAQDURHULIL KHAIRA HAISTUMAA KAANA 
TSUMMA RADLDLINII BIHI (Ya Allah, sesungguhnya aku meminta pilihan yang tepat 
kepada-Mu dengan ilmu pengetahuan-Mu dan aku memohon kekuasaan-Mu (untuk 
mengatasi persoalanku) dengan kemahakuasaan-Mu. Aku mohon kepada-Mu sesuatu 
dari anugerah-Mu Yang Maha Agung, sesungguhnya Engkau Maha Agung, sesungguhnya 
Engkau Maha kuasa, sedang aku tidak kuasa, Engkau mengetahui sedang aku tidak 
mengetahui, dan Engkau adalah Maha Mengetahui hal yang ghaib. Ya Allah, apabila 
Engkau mengetahui bahwa urusan ini -menyebutkan apa yang menjadi persoalannya- 
lebih baik dalam agama dan kehidupanku, dan akibat terhadap diriku, atau beliau 
mengatakan: "baik bagiku di dunia dan di akhirat, maka takdirkanlah untukku, 
mudahkan, dan berkahilah. Akan tetapi jika Engkau tahu bahwa perkara ini -ia 
menyebutkan kembali persoalan yang ia sebutkan di muka- berakibat buruk bagiku, 
maka singkirkanlah persoalan tersebut dan jauhkan aku darinya. Takdirkanlah untukku 
di mana pun kebaikan itu berada, kemudian ridlailah aku dengannya." 

1374. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'idj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Ashim Al 'Abbadanij dari [Fa'id bin 'Abdurrahman] dari [Abdullah bin 
Abu Aufa Al Aslami] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
mengunjungi kami seraya bersabda: "Barangsiapa memiliki hajat kepada Allah, atau 
kepada salah seorang dari makhluk-Nya, maka hendaklah ia berwudlu dan shalat dua 
raka'at, kemudian berdo'a "LAA ILAAHA ILLA ALLAHU AL HALIIMUL KARIIMU 
SUBHAANAALLAHU RABBAL 'ARSYIL AZHIIMI AL HAMDULILLAHI RABBIL 'AALAMIIN 
ALLAHUMMA INNI AS'ALU KA MUUJIBAATI RAHMATIKA WA 'AZAA'IMI MAGHFIRATIKA 
WA GHANIIMATI MIN KULLI BIRRIN WAS SA LAA MATA MIN KULLI ITSMIN AS'ALU KA ALLA 
TADA'A Lll ILLA GHAFARTA WA LAA HAMMAN ILLA FARRAJTA WA LAA HAAJATAN H IYA 
LAKA RIDLAN ILLA QADLAITA Lll (Tidak ada Tuhan yang berhak diibadahi kecuali Allah 
Yang Maha Lembut dan Maha Pemberi. Maha Suci Allah, pemilik 'Arsy yang agung, 
segala puji bagi Allah Rabb semesta alam. Ya Allah, sesungguhnya aku memohon 
kepada-Mu sesuatu yang mewajibkan datangnya rahmat-Mu dan hal-hal yang 
menguatkan datangnya ampunan-Mu, mendapatkan semua kebaikan, bersih dari segala 



dosa. Aku memohon kepada-Mu agar tidak meninggalkan dosa bagiku kecuali Engkau 
ampuni, dan kesedihan kecuali Engkau hapuskan, dan hajat yang Engkau ridlai kecuali 
engkau penuhi)." Kemudian ia memohon kepada Allah dari urusan dunia dan akhirat 
apa yang dia inginkan. Sesungguhnya setiap orang telah ditentukan." 

1375. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Manshur bin Sayyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Utsman bin Umar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [AbuJa'far Al Madani] dari ['Umarah bin Khuzaimah binTsabit] dari 
[Utsman bin Hunaif] berkata, "Seorang lelaki buta datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seraya berkata, "Do'akanlah aku agar Allah menyembuhkanku." Beliau 
bersabda: "Jika kamu mau maka aku tangguhkan bagimu dan itu lebih baik, dan jika 
kamu mau maka aku akan do'akan kamu," ia berkata, "Do'akanlah." Maka beliau 
menyuruhnya agar berwudlu dan membaguskan wudlunya, kemudian shalat dua raka'at 
dan berdo'a, "Ya Allah, sesungguhnya aku meminta dan menghadap kepada-Mu dengan 
perantaraan Muhammad, Nabi pembawa rahmat. Ya Muhammad, aku telah menghadap 
dengan perantaraanmu kepada Rabbku di dalam hajatku ini agar terpenuhi. Ya Allah, 
berilah syafa'at kepadanya bagi diriku." Abu lshaq berkata, "Ini hadits shahih." 

1376. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin 'Abdurrahman Abu Isa Al Masruqi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Zaid Al Hubab] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Musa bin Ubaidah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Sa'id bin Abu 
Sa'id] -mantan budak Abu Bakr bin Amru bin Hazm- dari [Abu Rafi'] ia berkata; 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Abbas: "Wahai paman, maukah 
jika aku memberimu hadiah, maukah jika aku memberikan manfaat kepadamu, maukah 
jika aku menyambung silaturahmi kepadamu?" ia menjawab, "Tentu, ya Rasulullah." 
Beliau bersabda: "Shalatlah empat raka'at, di setiap raka'at engkau membaca Fatihatul 
kitab (surat Al Fatihah) dan satu surat. Apabila selesai membaca, maka ucapkanlah; 
"SUBHAANALLAHU WAL HAMDULILLAH WA LAA ILAAHA ILLA ALLAHU WALLAHU AKBAR 
(Maha Suci Allah dan Segala Puji bagi Allah, tidak ada Tuhan Yang berhak disembah 
kecuali Allah, Allah Maha Besar) sebanyak lima belas kali sebelum rukuk. Kemudian 
rukuk dan ucapkanlah bacaan itu lagi sepuluh kali. Kemudian angkatlah kepalamu dan 
ucapkanlah lagi sepuluh kali, kemudian sujud dan ucapkanlah lagi sepuluh kali, 
kemudian angkatlah kepalamu dan ucapkanlah lagi sepuluh kali, kemudian sujud dan 
ucapkanlah lagi sepuluh kali, kemudian angkatlah kepalamu dan ucapkanlah lagi sepuluh 
kali sebelum engkau bangun. Semua itu genap berjumlah tujuh puluh lima dalam setiap 
raka'at, dan berjumlah tiga ratus dalam empat raka'at. Sekiranya dosa-dosamu seperti 
pasir yang menggunung, Allah akan mengampuninya." Abbas berkata, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan orang yang tidak mampu mengucapkan itu dalam 
sehari?" Beliau bersabda: "Lakukanlah sekali dalam seminggu, jika tidak mampu maka 



lakukanlah sekali dalam sebulan," hingga beliau bersabda: "Maka Lakukanlah sekali 
dalam setahun." 

1377. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Musa bin Abdul Aziz] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Hakam bin Aban] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ikrimah] 
dari [Ibnu Abbas] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada 
Abbas bin Abdul Muththalib: "Wahai Abbas, wahai paman, maukah jika aku 
menganugerahimu, maukah jika aku memberimu hadiah dan maukah jika aku berbuat 
untukmu sepuluh perbuatan terpuji? Jika kamu melakukannya, Allah akan mengampuni 
dosa-dosamu baik yang pertama atau yang terakhir, yang telah lalu atau yang baru, yang 
salah atau yang sengaja, yang kecil atau yang besar, yang tersembunyi atau yang 
nampak. Sepuluh hal itu adalah; engkau laksanakan shalat empat raka'at, pada setiap 
raka'atnya engkau baca Fatihatul kitab (surat al Fatihah) dan satu surat. Jika engkau 
selesai dari membaca di raka'at pertama, maka ucapkan dalam keadaan berdiri; 
"SUBHAANALLAHU WAL HAMDULILLAH WA LAA ILAAHA ILLA ALLAHU WALLAHU AKBAR 
(Maha Suci Allah dan Segala Puji bagi Allah, tidak ada Tuhan Yang berhak disembah 
kecuali Allah, Allah Maha Besar) sebanyak lima belas kali. Kemudian engkau rukuk dan 
engkau baca sepuluh kali dalam kondisi seperti itu, lalu angkat kepalamu dari rukuk dan 
engkau ucapkan sebanyak sepuluh kali, kemudian engkau sujud dan engkau ucapkan 
sebanyak sepuluh kali ketika sujud. Kemudian engkau angkat kepalamu dari sujud dan 
engkau ucapkan sebanyak sepuluh kali. Kemudian engkau sujud dan engkau ucapkan 
sepuluh kali. Kemudian engkau angkat kepalamu dari sujud dan engkau ucapkan 
sepuluh kali. Maka semua itu berjumlah tujuh puluh lima dalam satu raka'at, dan 
lakukanlah hal itu di empat raka'at, jika engkau mampu melakukan shalat seperti itu 
sekali dalam setiap harinya maka lakukanlah. Jika tidak mampu maka lakukanlah sekali 
dalam tiap jum'atnya. Jika tidak mampu melakukannya maka lakukanlah sebulan sekali, 
jika tidak mampu melakukannya maka lakukanlah sekali seumur hidup." 

1378. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallalj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazaqj berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Ibnu Abu Sabrahj dari [Ibrahim bin Muhammad] dari [Mu'awiyah bin Abdullah bin 
Ja'far] dari [Bapaknya] dari [Ali bin Abu Thalib] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila malam nisfu Sya'ban (pertengahan bulan Sya'ban), maka 
shalatlah di malam harinya dan berpuasalah di siang harinya. Sesungguhnya Allah turun 
ke langit bumi pada saat itu ketika matahari terbenam, kemudian Dia berfirman: 

"Adakah orang yang meminta ampun kepada-Ku, maka Aku akan mengampuninya? 
Adakah orang yang meminta rizki maka Aku akan memberinya rizki? Adakah orang yang 
mendapat cobaan maka Aku akan menyembuhkannya? Adakah yang begini, dan adakah 
yang begini...hingga terbit fajar." 



1379. Telah menceritakan kepada kami [Abdah bin Abdullah Al Khuza'i] dan [Muhammad 
bin Abdul Malik Abu Bakr] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazin bin 
Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami [Hajjaj] dari [Yahya bin Abu Katsir] 
dari [Urwah] dari ['Aisyahj ia berkata, "Suatu malam aku kehilangan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, aku pun mencarinya, dan ternyata beliau berada di Baqi' 
menengadahkan kepalanya ke langit, beliau lalu bersabda: "Wahai 'Aisyah, apakah 
engkau takut Allah dan Rasul-Nya akan mengurangi (haknya) atasmu?" ia menjawab, 
"Aku telah mengatakan tidak, hanya saja aku khawatir engkau mendatangi salah 
seorang dari isterimu." Maka beliau pun bersabda: "Sesungguhnya pada pertengahan 
malam Sya'ban Allah turun ke langit dunia lalu mengampuni orang-orang yang 
jumlahnya lebih banyak dari jumlah bulu kambing." 

1380. Telah menceritakan kepada kami [Rasyid bin Sa'id bin Rasyid Ar Ramli] berkata, telah 
menceritakan [Al Walidj dari [Ibnu Lahi'ah] dari [Adi Dlahhak bin Aiman] dari [Adi 
Dlahhak bin 'Abdurrahman bin 'Arzabj dari [Abu Musa Al Asy'ari] dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah akan muncul di 
malam nishfu Sya'ban kemudian mengampuni semua makhluk-Nya kecuali orang 
musyrik atau orang yang meninggalkan jama'ah (murtad)." Telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin lshaqj berkata, telah menceritakan kepada kami [Abui Aswad An 
Nadir bin Abdul Jabbar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] dari [Az 
Zubair bin Sualim] dari [Adi Dlahhak bin 'Abdurrahman] dari [Bapaknya] ia berkata; aku 
mendengar [Abu Musa] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam 
hadits." 

1381. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Salamah bin Raja'] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Sya'tsa'] dari [Abdullah bin Abu Aufaj berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
shalat dua raka'at ketika mendapat kabar gembira terpenggalnya kepala Abu Jahal." 

1382. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Utsman bin Shalih Al Mishrij berkata, 
telah memberitakan kepada kami [Bapakku] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Ibnu Lahi'ah] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Amru bin Al Walid bin 'Abdah As Sahmij 
dari [Anas bin Malik] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diberi kabargembira 
dengan satu perkara, beliau pun sujud." 

1383. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] dari [Ma'marj dari [Az Zuhrij dari 
['Abdurrahman bin Ka'b bin Malik] dari [Bapaknya] ia berkata, "Ketika Allah menerima 
taubatnya beliau sujud tersungkur." 

1384. Telah menceritakan kepada kami ['Abdah bin Abdullah Al Khuza'i] dan [Ahmad bin 
Yusuf As Sulami] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu 'Ashimj dari 
[Bakkar bin Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Bakrahj dari [Bapaknya] dari [Abu Bakrahj 



berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila didatangi oleh urusan yang 
menyenangkan atau diberi kabar gembira, beliau tersungkur sujud sebagai tanda syukur 
kepada Allah Tabaraka wa Ta'ala." 

1385. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Nashr bin Ali] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mis'ar] dan [Sufyan] dari [Utsman Ibnul Mughirah Ats Tsaqafi] dari [Ali bin 
Rabi'ah Al Walibi] dari [Asma Ibnul Hakam Al Fazari] dari [Ali bin Abu Thalib] ia berkata, 
"Jika aku mendengar sebuah hadits dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Allah 
selalu memberiku manfaat darinya sesuai dengan kehendak-Nya, jika aku mendengar 
hadits beliau dari orang lain, maka aku memintanya bersumpah, jika ia telah bersumpah 
maka aku akan membenarkannya. [Abu Bakar] telah menceritakan kepadaku, dan 
benarlah Abu Bakar, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidaklah seorang laki-laki melakukan sebuah dosa lalu berwudlu dan membaguskan 
wudlunya, kemudian shalat dua raka'at, Mis'ar menyebutkan, "Kemudian shalat dan 
meminta ampun kepada Allah, kecuali pasti Allah akan mengampuninya." 

1386. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitahukan kepada kami [Al Laits bin Sa'ad] dari [Abu Zubair] dari [Sufyan bin 
Abdullah] aku mengira dari ['Ashim bin Sufyan Ats Tsaqafi] bahwasanya mereka pergi 
dalam peperangan As-Sulasil, hanya saja mereka ketinggalan (tidak ikut perang). Maka 
mereka pun ribath (berjaga-jaga di perbatasan), kemudian mereka menemui Mu'awiyah 
sementara di sampingnya ada Abu Ayyub dan 'Uqbah bin Amir. 'Ashim bertanya, "Wahai 
Abu Ayyub, tahun ini kami ketinggalan perang, dan telah sampai berita kepada kami 
bahwasanya barangsiapa shalat di empat masjid maka dosanya akan diampuni!" [Abu 
Ayyub] berkata, "Wahai anak saudaraku, aku akan tunjukkan kepadamu sesuatu yang 
lebih mudah dari itu, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa berwudlu dan shalat sebagaimana diperintahkan maka dosanya yang telah 
lalu akan diampuni," bukankah seperti itu wahai 'Uqbah? [Uqbah] menjawab, "Benar." 

1387. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Abu Ziyad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Ibnu Akhi Ibnu Syihab] dari [Pamannya] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Shalih bin Abdullah bin Abu Farwah] bahwa [Amir bin Sa'd] mengabarkan 
kepadanya, ia berkata, "Aku mendengar [Aban bin Utsman] berkata," [Utsman] berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagaimana 
pendapatmu jika di depan rumah salah seorang dari kalian terdapat sungai yang 
mengalir hingga ia bisa mandi lima kali dalam sehari, apakah masih ada kotoran daki 
pada tubuhnya?" ia menjawab, "Tidak," beliau bersabda: "Sesungguhnya shalat dapat 
membersihkan dosa sebagaimana air dapat membersihkan kotoran daki." 



1388. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] dari [Sualiman AtTaimi] dari [Abu Utsman An Nahdi] 
dari [Abdullah bin Mas'ud] berkata, "Seorang laki-laki terkena fitnah wanita, aku tidak 
tahu apa yang telah ia lakukan, hanya saja ia memang belum sampai zina. Lalu ia 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan menyebutkan semua yang telah ia 
lakukan, maka Allah menurunkan ayat:" (Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua 
tepi siang (pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. 
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat)." 

1389. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya Al Mishri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
[Yunus bin Yazid] dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah mewajibkan umatku shalat sebanyak lima 
puluh kali, maka aku meminta keringan dari hal itu hingga aku mendatangi Musa, ia 
berkata kepadaku, "Apa yang telah diwajibkan oleh Rabbmu kepada umatmu?" aku 
menjawab, "la telah mewajibkan kepadaku shalat sebanyak lima puluh kali." Musa 
berkata, "Kembalilah menemui Rabbmu, karena umatmu tidak akan mampu 
mengerjakan kewajiban itu," aku pun kembali menemui Rabbku hingga la memberikan 
keringanan hingga setengahnya. Aku kembali menemui Musa dan aku kabarkan hal itu 
padanya, ia berkata, "Kembalilah menemui Rabbmu, karena umatmu tidak akan mampu 
melakukan kewajiban itu," aku pun kembali menemui Rabbku, la berfirman:" (Shalat) 
Lima kali itu akan menyamai (shalat) lima puluh kali, dan tidak ada lagi perubahan di sisi- 
Ku." Maka aku kembali menemui Musa, lalu aku katakan kepadanya: "Aku sudah malu 
kepada Rabbku." 

1390. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syarik] dari [Abdullah bin Ushm Abu Ulwan] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Nabi kalian 
shallallahu 'alaihi wasallam diperintahkan shalat sebanyak lima puluh kali, lalu ia 
meminta kepada Rabbnya agar menjadikan lima kali." 

1391. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Adi] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Abdu Rabbih bin Sa'id] dari [Muhammad bin Yahya bin Habban] dari 
[Ibnu Muhairiz] dari [Al Mukhdiji] dari [Ubadah bin Ash Shamit] ia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lima waktu shalat telah 
Allah wajibkan atas hamba-hamba-Nya, barangsiapa melaksanakannya dengan tidak 
mengurangi sesuatu darinya sedikitpun karena meremehkan hak-haknya, maka Allah 
akan membuat satu janji bahwa la akan memasukkannya ke dalam surga pada hari 
kiamat. Dan barangsiapa mengurangi sesuatu darinya karena meremehkan hak-haknya, 



maka Allah tidak mempunyai janji dengannya, jika mau Allah akan menyiksanya dan jika 
mau akan mengampuninya." 

1392. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Hammad Al Mishrij berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'dj dari [Sa'id Al Maqburij dari [Syarik bin 
Abdullah bin Abu Namirj bahwa ia mendengar [Anas bin Malik] ia berkata, "Ketika kami 
sedang duduk-duduk di masjid seorang laki-laki masuk ke dalam masjid dengan 
mengendarai unta, lalu ia derumkan untanya dan ia ikat dalam masjid. Setelah itu ia 
berkata kepada orang-orang, "Manakah dari kalian yang bernama Muhammad!" 
padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang duduk bersandar di antara 
mereka." Anas berkata, "Para sahabat pun menjawab, "Laki-laki berkulit putih yang 
duduk bersandar inilah orangnya," laki-laki itu lalu berkata kepada beliau, "Wahai anak 
Abdul Muthallib!" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab, "Aku telah memenuhi 
panggilanmu," laki-laki itu berkata lagi, "Wahai Muhammad, aku ingin bertanya 
kepadamu dan keras dalam bertanya kepadamu, maka janganlah engkau marah 
kepadaku," beliau bersabda: "Tanyakanlah apa yang engkau inginkan?" laki-laki itu 
berkata, "Aku bersumpah atas Tuhanmu dan Tuhan orang-orang sebelummu, apakah 
Allah mengutusmu untuk seluruh manusia?" beliau menjawab: "Ya Allah, itu benar," 
laki-laki itu berkata, "Aku persaksikan dirimu atas Allah, apakah Allah yang 
memerintahkan kepadamu kewajiban shalat lima waktu dalam sehari semalam?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Ya Allah, itu benar," laki-laki itu 
berkata, "Aku persaksikan dirimu atas Allah, apakah Allah yang memerintahkan kamu 
puasa di bulan ini dalam setahunnya?" beliau menjawab: "Ya Allah, itu benar," laki-laki 
itu berkata, "Aku persaksikan dirimu atas Allah, apakah Allah yang memerintahkan kamu 
mengambil sedekah ini dari orang-orang kaya kami lalu membagikannya kepada orang- 
orang miskin kami?" beliau menjawab, "Ya Allah, itu benar," lalu laki-laki itu berkata, 
"Aku beriman dengan apa yang engkau bawa, aku adalah utusan dari kaumku, aku 
Dlimam bin Tsa'labah, saudara bani Sa'd bin Bakr." 

1393. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Baqiyyah bin Al Walid] [Dlubarah bin 
Abdullah bin Abu Salik] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Duwaid bin Nafi'] dari 
[AzZuhri] berkata; [Sa'id bin Musayyab] berkata; [Abu Qatadah bin Rib'i] mengabarkan 
kepadanya bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Azza Wa Jalla 
berfirman: "Aku telah mewajibkan umatmu shalat lima waktu, dan Aku telah 
menetapkan sebuah perjanjian di sisi-Ku, bahwa barangsiapa menjaganya sesuai 
waktunya Aku akan memasukkannya ke dalam surga. Dan barangsiapa tidak 
menjaganya, maka tidak ada perjanjian di sisi-Ku." 

1394. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab Al Madani Ahmad bin Abu Katsir bin 
Abu Bakr] berkata, telah menceritakan kepada kami [Malik bin Anas] dari [Zaid bin 



Rabah] dan [Ubaidullah bin Abu Abdullah] dari [Abu Abdullah Al Aghar] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalat di masjidku ini 
lebih utama seribu kali dari shalat di tempat lain kecuali masjidil haram. " Telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] dari [Abu Hurairah] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam hadits." 

1395. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Shalat di masjidku ini lebih utama 
seribu kali dari shalat di masjid selainnya kecuali masjidil haram." 

1396. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Asad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Zakaria bin Adi] berkata, telah memberitakan kepada kami [Ubaidullah bin 
Amru] dari [Abdul Karim] dari ['Atho'] dari [Jabir] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Shalat di masjidku lebih utama seribu kali dari shalat di masjid 
selainnya, kecuali masjidil haram. Dan shalat di masjidil haram lebih utama seratus ribu 
kali dari shalat di tempat selainnya." 

1397. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abdullah Ar Raqqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isa bin Yunus] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Tsaur bin Yazid] dari [Ziyad bin Abu Saudah] dari saudaranya [Utsman bin Abu Saudah] 
dari [Maimunah] mantan budak Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, "Wahai 
Rasulullah, berilah kami fatwa berkenaan dengan Baitul Maqdis," beliau bersabda: "la 
adalah bumi Al Muntasyar dan Al Muntasyar (tempat dikumpulkannya manusia pada 
hari kiamat), datangi dan shalatlah kalian di sana, sebab shalat di dalamnya seperti 
shalat seribu kali di tempat lainnya." Aku bertanya, "Bagaimana pendapat tuan jika saya 
tidak bisa ke sana?" beliau menjawab: "Memberi minyak yang dengannya lampu bisa 
dinyalakan di dalamnya, barangsiapa melakukan itu, maka ia seperti telah 
mendatanginya." 

1398. Telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah Ibnul Jahm Al Anmathi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ayyub bin Suwaid] dari [Abu Zur'ah As Saibani Yahya bin 
Abu Amru] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ad Daili] dari 
[Abdullah bin Amru] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Sulaiman 
bin Dawud selesai membangun Baitul Maqdis ia meminta Allah tiga hal; hukum yang 
sesuai dengan hukum-Nya, kerajaan yang tidak dimiliki oleh orang-orang setelahnya, 
dan tidak ada seorang pun yang mendatangi masjid ini kecuali untuk shalat, melainkan 
akan keluar semua dosanya sebagaimana bayi yang dilahirkan ibunya. Lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua perkara pertama telah dikabulkan, dan aku 
berharap yang ketiga juga telah diberikan." 



1399. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak boleh bersusah payah melakukan perjalanan kecuali pada masjid; masjidil haram, 
masjidku ini dan masjidil aqsha." 

1400. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Syu'aibj berkata, telah menceritakan kepada kami [Yazid 
bin Abu Maryamj dari [Qaza'ahj dari [Abu Sa'id] dan [Abdullah bin Amr bin Al 'Ash] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak boleh bersusah payah 
melakukan perjalanan kecuali pada masjid; masjidil haram, masjidil aqsha dan masjidku 
ini." 

1401. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Abdul Hamid bin Ja'far] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abui Abrad] mantan budak bani Khathmah, ia mendengar 
[Usaid bin Zhuhair Al Anshari] -ia termasuk sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- ia 
menceritakan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Shalat di masjid 
Quba seperti melakukan Umrah." 

1402. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hatim bin Isma'il] dan [Isa bin Yunus] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sulaiman Al Karmani] berkata; aku 
mendengar [Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif] berkata; [Sahi bin Hunaif] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bersuci di rumahnya 
kemudian mendatangi masjid Quba dan shalat di dalamnya, maka ia akan mendapatkan 
pahala umrah." 

1403. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Khaththab Ad Dimasyqi] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ruzaiq Abu Abdullah Al Alhani] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Shalat seorang laki-laki di rumahnya sebanding dengan satu 
shalat, shalatnya di masjid kabilahnya sebanding dengan dua puluh lima shalat, 
shalatnya di masjid jami' sebanding dengan seratus shalat, shalatnya di masjid Al Aqsha 
sebanding dengan seribu shalat, shalatnya di masjidku sebanding dengan lima puluh 
ribu shalat, dan shalat di Masjidil Haram sebanding dengan seratus ribu shalat." 

1404. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abdullah Ar Raqqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Amru Ar Raqqi] dari [Abdullah bin 
Muhammad bin Aqil] dari [Ath Thufail bin Abu Ubai bin Ka'b] dari [Bapaknya] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat menghadap ke arah sebatang kayu kurma, 
sebab masjid pada masa itu tidak mempunyai dinding, dan beliau juga berkhutbah di 
atas kayu tersebut. Seorang laki-laki dari sahabatnya berkata, "Bagaimana jika kami 



buatkan sesuatu (mimbar) yang dapat engkau gunakan berdiri di hari jum'at, hingga 
orang-orang dapat melihatmu dan mendengar khutbahmu?" beliau menjawab: "Ya," 
maka sahabat itu membuatkan Rasulullah mimbar yang mempunyai tiga undakan, 
ketika para sahabat meletakkan mimbar tersebut pada tempat yang biasa beliau 
gunakan khutbah, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ingin berdiri di atasnya, 
beliau melintasi batang kayu yang biasa beliau gunakan untuk berkhutbah. Ketika 
melintas, batang kayu tersebut mengeluarkan suara dan terbelah. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun turun, ketika beliau mendengar suara kayu itu beliau mengusapnya 
dengan tangan hingga ia menjadi tenang, setelah itu beliau kembali lagi ke atas mimbar. 
Jika shalat beliau selalu menghadap ke arah batang kayu tersebut, maka ketika masjid 
dirombak dan di ubah, Ubai bin Ka'b mengambil batang kayu tersebut. Batang kayu 
tersebut tetap di rumahnya hingga lapuk dan di makan rayap dan menjadi remukan- 
remukan kecil." 

1405. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahilij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bahz bin Asadj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hammad bin Salamahj dari [Ammar bin Abu Ammarj dari [Ibnu Abbasj dan dari [Tsabitj 
dari [Anasj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah di atas batang kayu 
kurma, ketika mimbar telah dibuat beliau pindah ke mimbar hingga batang kayu 
tersebut bersuara. Maka beliau pun mendatangi dan mendekapnya hingga ia menjadi 
tenang. Beliau lalu bersabda: "Sekiranya tidak aku peluk (menenangkan), sungguh ia 
akan bersuara hingga hari kiamat." 

1406. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Tsabit Al Jahdarij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Abu Hazimj berkata, "Orang- 
orang saling berselisih mengenai mimbar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, yakni 
dibuat dari apa mimbar tersebut. Mereka kemudian mendatangi Sahi bin Sa'd dan 
menanyakan hal itu kepadanya. [Sahi bin Sa'd] lalu berkata, "Tidak seorang (sahabat) 
pun yang tersisa, yang lebih tahu tentang mimbar itu selain aku, mimbar itu dibuat dari 
kayu hutan, ia dibuat oleh Fulan mantan budak Fulanah. Tukang kayu itu membawakan 
mimbar tersebut, ketika diletakkan beliau berdiri di atasnya dan menghadap ke arah 
kiblat, dan orang-orang berdiri di belakangnya. Beliau membaca surat lalu rukuk, 
kemudian mengangkat kepalanya seraya mundur ke belakang hingga beliau dapat sujud. 
Setelah itu beliau kembali lagi ke atas mimbar dan membaca surat, kemudian rukuk dan 
berdiri, kemudian mundur ke belakang lagi hingga beliau dapat sujud." 

1407. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr bin Khalaf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Adi] dari [Sulaiman At Taimi] dari [Abu Nadlrah] dari [Jabir bin 
Abdullah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di atas batang pohon, 
atau ia mengatakan, "di atas batang kurma hingga kayu itu dijadikan sebagai mimbar." 
Abu Nadlrah berkata, "Batang kurma itu bersuara." Jabir berkata, "Orang-orang yang di 



masjid sampai mendengar suaranya, hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
datang dan mengusapnya, batang kayu itu pun diam. Sebagian sahabat berkata, 
"Sekiranya beliau tidak mengusapnya, maka ia akan bersuara hingga hari kiamat." 

1408. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Amir bin Zurarah] dan [Suwaid bin 
Sa'id] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Al 
A'masy] dari [Abu Wa'il] dari [Abdullah] berkata, "Pada suatu malam aku shalat bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau masih saja berdiri hingga muncul pikiran 
jelek dalam diriku." Aku bertanya, "Perkara apa itu?" Abdullah menjawab, "Aku ingin 
duduk, namun tidak aku teruskan." 

1409. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ziyad bin llaqah] ia mendengar [Al Mughirah] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri (shalat) hingga bengkak kedua 
kakinya, dikatakan kepada beliau, "Wahai Rasulullah, dosamu telah diampuni baik yang 
lalu atau yang akan datang!" beliau menjawab: "Tidak bolehkah aku menjadi hamba 
yang bersyukur." 

1410. Telah menceritakan kepada kami [Abu Hisyam Ar Rifa'l Muhammad bin Yazid] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Yaman] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selalu melaksanakan shalat (tahajjud) sehingga 
kedua kakinya bengkak. Dikatakan kepadanya, "Sesungguhnya Allah telah mengampuni 
dosamu baik yang lalu maupun yang akan datang!" Beliau bersabda: "Tidak bolehkah 
aku menjadi hamba yang senantiasa bersyukur?" 

1411. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Bisyr] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ashim] dari [Ibnu Juraij] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir 
bin Abdullah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya; shalat yang bagaimana 
yang paling utama?" beliau menjawab: "Yang panjang berdirinya." 

1412. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan ['Abdurrahman bin 
Ibrahim Ad Dimasyqiyani] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Walid 
bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Tsabit bin 
Tsauban] dari [Bapaknya] dari [Makhul] dari [Katsir min Murrah] bahwa [Abu Fathimah] 
menceritakan kepadanya, ia berkata, "Aku berkata, "Wahai Rasulullah, kabarkanlah 
kepadaku suatu amalan yang aku bisa istiqamah dan mampu melaksanakannya," beliau 
bersabda: "Sujudlah kepada Allah, sebab tidaklah engkau sujud kepada-Nya sekali saja, 
kecuali dengannya Allah akan mengangkat satu derajat dan menghapus satu kesalahan 
darimu." 

1413. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdurrahman bin Amru Abu Al Auza'i] berkata; telah menceritakan kepadaku [Al 



Walid bin Hisyam Al Mu'aithi] berkata, telah menceritakan kepadanya [Ma'dan bin Abu 
Thalhah Al Ya'muri] berkata, "Aku pernah bertemu [Tsauban], lalu aku katakan 
kepadanya, "Bacakanlah satu hadits kepadaku, mudah-mudahan dengan hadits tersebut 
Allah memberiku manfaat." Ma'dan berkata, "Tsauban diam, lalu aku ulangi lagi dan 
kukatakan seperti itu. Namun ia tetap diam, aku ulangi lagi hingga tiga kali. Setelah itu ia 
berkata kepadaku, "Sujudlah engkau kepada Allah, sungguh aku pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang hamba sujud kepada 
Allah kecuali dengannya Allah akan menaikkan satu derajat dan menghapus darinya satu 
kesalahan." Ma'dan berkata, "Setelah itu aku bertemu [Abu Dardaj dan aku tanyakan 
kepadanya, dan ia pun menjawab memberi jawaban seperti itu." 

1414. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Utsman Ad-Dimasyqij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Khalid bin Yazid Al Murri] dari 
[Yunus bin Maisarah bin Jalsj dari [As Shunabij dari [Ubadah bin Shamitj bahwa ia 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang hamba 
melakukan sujud sekali kepada Allah, kecuali Allah akan menuliskan baginya satu 
kebaikan, menghapus satu keburukan, dan mengangkatnya satu derajat. Oleh sebab itu 
perbanyaklah melakukan sujud." 

1415. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Basyar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] dari 
[Sufyan bin Husain] dari [Ali bin Zaid] dari [Anas bin Hakim Adi Dlabbi] berkata; [Abu 
Hurairah] berkata kepadaku, "Jika engkau datang kepada warga kampungmu maka 
kabarkanlah kepada mereka bahwa aku telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pertama kali yang akan dihitung atas seorang muslim pada hari 
kiamat adalah shalat wajibnya, jika ia menyempurnakannya (akan diterima), jika tidak 
menyempurnakannya maka akan dikatakan, "Lihatlah, apakah ia mempunyai ibadah 
thathawu'? jika ia mempunyai ibadah thathawu' maka sempurnakanlah ibadah wajib 
dengan ibadah tathawu'nya," kemudian semua amalan wajib akan dilakukan seperti itu. 

1416. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id Ad Darimi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Harb] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Salamah] dari [Dawud bin Abu Hind] dari [Zurarah bin Aufa] dari 
[Tamim Ad Dari] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. (dalam jalur lain disebutkan) 
Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Affan] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Humaid] dari [Al Hasan] dari [seorang laki-laki] dari [Abu Hurairah] dan [Dawud bin Abu 
Hind] dari [Zurarah bin Aufa] dari [Tamim Ad Dari] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Pertama yang akan dihisab atas seorang hamba pada hari kiamat 
adalah shalatnya, jika ia menyempurnakannya maka akan ditulis baginya pahala nafilah. 



Jika tidak menyempurnakannya, Allah Subhaanahu kepada malaikat-Nya, "Lihatlah, 
apakah kalian mendapati ia mempunyai ibadah thathawu'? dengannya sempurnakanlah 
ibadah wajibnya yang kurang," kemudian semua amalan akan diperlakukan seperti itu. 

1417. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] dari [Laits] dari [Hajjaj bin Ubaid] dari 
[Ibrahim bin Isma'il] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak mampukah salah seorang dari kalian jika shalat untuk maju ke depan, 
atau ke belakang, atau ke kanan, atau ke kiri. Yakni dalam shalat sunnah." 

1418. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Wahb] dari [Utsman bin 'Atho'] dari [Bapaknya] dari [Mughirah bin Syu'bah] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seorang imam shalat 
(sunnah) di tempat yang telah ia gunakan untuk shalat wajib, hingga ia bergeser dari 
tempatnya tersebut." Telah menceritakan kepada kami [Katsir bin Ubaid Al Himshi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Baqiyyah] dari [Abu 'Abdurrahman At 
Tamimi] dari [Utsman bin 'Atho'] dari [Bapaknya] dari [Al Mughirah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam hadits." 

1419. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki']. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bisyir Bakr bin Khalaf] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Sa'id] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Hamid bin 
Ja'far] dari [Bapaknya] dari [Tamim bin Mahmud] dari ['Abdurrahman bin Syibl] berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari tiga hal; mematuk sebagaimana 
seperti burung gagak, membentangkan tangan seperti binatang buas dan seorang laki- 
laki shalat di tempat yang telah ia gunakan shalat, sebagaimana unta (yang menempati 
tempatnya kembali)." 

1420. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Mughirah bin 'Abdurrahman Al Makhzumi] dari [Yazid bin 
Abu Ubaid] dari [Salamah Ibnul Akwa'] bahwa ia pernah shalat sunnah dluha. la menuju 
tiang, tidak ke mushhaf Utsmani, lalu ia shalat di dekatnya. Aku tanyakan kepadanya, 
"Kenapa kamu tidak shalat di sini? Lalu aku menunjuk pada salah satu sujud masjid, la 
menjawab, "Aku pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menghindari 
tempat ini." 

1421. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Ibnu Juraij] dari [Muhammad bin 
'Abbad] dari [Abdullah bin Sufyan] dari [Abdullah bin As Sa'ib] ia berkata, "Aku melihat 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di hari penaklukan kota Makkah, beliau 
meletakkan kedua sandalnya di samping kirinya." 

1422. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim bin Habib] dan [Muhammad bin 
Isma'il] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman Al Muharibi] 
dari [Abdullah bin Sa'id bin Abu Sa'id] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tetaplah engkau pakai kedua 
sandalmu, Jika kamu lepas maka letakkanlah di antara kedua kakimu dan jangan kamu 
letakkan di sebelah kananmu, atau di sebelah kanan temanmu, atau di belakangmu, 
karena akan mengganggu orang yang ada di belakangmu." 


KITAB 7JENAZAH 

1423. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abui Ahwash] dari [Abu lshaq] dari [Al Harits] dari [Ali] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Antara muslim dengan muslim yang 
lain ada enam kewajiban untuk berbuat baik; memberi salam jika bertemu, memenuhi 
undangannya jika diundang, menjawabnya jika bersin, menjenguknya jika sakit, 
mengantar jenazahnya jika meninggal dan menyukainya sebagaimana ia menyukai 
dirinya." 

1424. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr bin Khalaf] dan [Muhammad bin 
Basysyarj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdul Hamid bin Ja'farj dari [Bapaknya] dari [Hakim 
bin Aflahj dari [Abu Mas'ud] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Antara muslim satu dengan muslim lainnya ada empat kewajiban; menjawabnya jika 
bersin, memenuhi undangannya jika mengundang, berta'ziyah jika meninggal dan 
menjenguknya jika sakit." 

1425. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] dari [Muhammad bin Amru] dari 
[Abu Salamahj dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Lima hak seorang muslim atas muslim lainnya; menjawab salam, memenuhi 
undangan, mengiringi jenazah, menjenguk di kala sakit, dan menjawab bersin jika ia 
bertahmid (mengucapkan Al Hamdulillah)." 

1426. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah Ash Shan'anij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Sufyanj berkata; Aku mendengar [Muhammad bin Al 
Munkadirj berkata; aku mendengar [Jabir bin Abdullah] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjengukku dengan berjalan kaki, sementara aku dan Abu Bakar 
berada di bani Salamah." 



1427. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Maslamah bin Ali] berkata, telah menceritakan kepada kami [IbnuJuraij] 
dari [Humaid Ath Thawil] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak menjenguk orang sakit kecuali setelah tiga hari." 

1428. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Uqbah bin Khalid As Sakuni] dari [Musa bin Muhammad bin 
Ibrahim AtTaimi] dari [Bapaknya] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kalian menjenguk orang sakit maka 
berilah ia semangat dalam menghadapi ajal, meskipun itu tidak dapat menolak sesuatu 
tetapi akan membuat jiwa yang sakit menjadi baik." 

1429. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallalj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Shafwan bin Hubair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Makin] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbasj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seorang yang sakit, beliau lalu bertanya: "Apa yang kamu inginkan?" ia 
menjawab, "Aku ingin roti gandum." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa mempunyai roti gandum hendaklah mengirimkannya pada saudaranya." 
Kemudian beliau bersabda lagi: "Apabila di antara kalian ada yang sakit dan 
menginginkan sesuatu, maka berikanlah." 

1430. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Yahya Al Himmani] dari [Al A'masyj dari [Yazid Ar Raqqasyij dari [Anas 
bin Malik] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjenguk orang sakit, lalu 
beliau bertanya: "Apakah kamu menginginkan sesuatu? Apakah kamu ingin roti?" ia 
menjawab, "Ya," lalu para sahabat pun mencarikan roti untuknya." 

1431. Telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Musafir] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Katsirbin Hisyam] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin 
Burqan] dari [Maimun bin Mihran] dari [Umar bin Khaththabj ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Jika kamu mengunjungi orang sakit 
maka mintalah agar ia mendo'akanmu. Sebab do'anya seperti do'a para malaikat." 

1432. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al A'masyj dari [Al Hakam] dari ['Abdurrahman bin Abu Lailaj dari [Ali] ia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengunjungi 
saudaranya sesama muslim maka seakan ia berjalan di bawah pepohonan surga hingga 
ia duduk, jika telah duduk maka rahmat akan melingkupinya. Jika mengunjunginya di 
waktu pagi, maka tujuh puluh ribu malaikat akan bershalawat kepadanya hingga sore 
hari, dan jika ia mengunjunginya di waktu sore, maka tujuh puluh ribu malaikat akan 
bershalawat kepadanya hingga pagi hari." 



1433. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yusuf bin Ya'qub] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abu Sinan Al Qasmali] dari [Utsman bin Abu Saudah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menjenguk orang sakit, 
maka akan ada penyeru dari langit yang menyeru, "Kamu telah baik, baik pula 
perjalananmu, dan kamu akan menempati tempat tinggal di surga." 

1434. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmarj dari [Yazid bin Kaisanj dari [Abu 
Hazimj dari [Abu Hurairah] Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Talqinlah 
orang yang akan meninggal di antara kamu dengan LAA ILAAHA ILLA ALLAH." 

1435. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] dari [Sulaiman bin Bilal] dari 
[Umarah bin Ghaziah] dari [Yahya bin Umarah] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Talqinlah orang yang akan meninggal 
di antara kamu dengan LAA ILAAHA ILLA ALLAH." 

1436. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Amir] berkata, telah menceritakan kepada kami [Katsir 
bin Yazid] dari [lshaq bin Abdullah bin Ja'far] dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lakukanlah talqin kepada orang-orang yang akan 
meninggal di antara kalian dengan; LAA ILAAHA ILLA ALLAH AL HALIIMU AL KARIIMU 
SUBHAANA ALLAH RABBUI 'ARSYII 'AZHIIM AL HAMDULILLAAHI RABBIL 'AALAMIIN 
(Tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah yang Maha Lembut lagi Maha 
Pemurah. Maha Suci Allah Rabb 'Arsy yang agung. Segala puji bagi Allah Rabb sekalian 
alam)." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana jika untuk orang-orang 
yang masih hidup?" beliau menjawab: "Itu akan lebih baik." 

1437. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari 
[Al A'masy] dari [Syaqiq] dari [Ummu Salamah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika kalian menghadiri orang sakit atau orang meninggal maka 
ucapkanlah yang baik-baik, sebab para malaikat mengamini atas apa yang kalian 
ucapkan." Ketika Abu Salamah meninggal aku mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, aku berkata, "Wahai Rasulullah, Abu Salamah telah meninggal!" beliau 
bersabda: "Berdo'alah; Ya Allah, ampunilah aku dan dia, dan berilah pengganti untukku 
yang lebih baik darinya." Ummu Salamah berkata, "Lalu aku melakukannya, dan 
ternyata Allah memberi ganti yang lebih baik darinya, Muhammad Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." 

1438. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali Ibnul Hasan bin Syaqiq] dari [Ibnul Mubarak] dari 



[Sulaiman At Taimi] dari [Abu Utsman] -bukan An Nahdi- dari [Bapaknya] dari [Ma'qil bin 
Yasar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bacakanlah ia 
untuk orang-orang akan meninggal dari kalian, yakni YASIIN." 

1439. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun], (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Muharibi] semuanya dari [Muhammad bin lshaq] dari [Al Harits bin 
Fudlail] dari [Az Zuhri] dari ['Abdurrahman bin Ka'b bin Malik] dari [Bapaknya] berkata, 
"Ketika ajal akan menjemput Ka'b, Ummu Bisyr binti Al Bara bin Ma'ruf datang 
kepadanya dan berkata, "Wahai Abu 'Abdurrahman, jika engkau bertemu dengan si 
fulan, maka sampaikanlah salam dariku," Ka'b berkata, "Semoga Allah mengampunimu 
wahai Ummu Bisyr, kami lebih sibuk dari hal itu." Ummu Bisyr berkata, "Wahai Abu 
'Abdurrahman, tidakkah engkau dengar sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Sesungguhnya arwah kaum mukminin berada bersama burung-burung hijau yang 
bergelantungan di pepohonan surga," Ka'b menjawab, "Benar," Ummu Bisyr berkata," 
Itulah (yang aku maksud)." 

1440. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad Ibnul Azharj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Isa] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yusuf Ibnul 
Majisyunj berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Munkadirj ia 
berkata, "Aku menemui Jabir bin Abdullah ketika ia telah wafat, aku berkata, 

"Sampaikan salam kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

1441. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'lj 
dari ['Atho'j dari [’Aisyah] Bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjenguknya, sementara di sampingnya ada saudara iparnya yang sedang meregang 
nyawa. Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat apa yang terjadi dengannya 
'Aisyah, beliau bersabda kepadanya: "Janganlah bersedih hati atas saudara iparmu, 
karena itu bagian dari amal baiknya." 

1442. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Biysrj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Al Mutsanna bin Sa'id] dari [Qatadahj 
dari [Ibnu Buraidahj dari [Bapaknya] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Orang mukmin jika meninggal dahinya berkeringat." 

1443. Telah menceritakan kepada kami [Rauh bin Al Faraj] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin Hammad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Musa bin 
Kardamj dari [Muhammad bin Qais] dari [Abu Burdahj dari [Abu Musa] dia berkata, 

"Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Kapan terputusnya 
pengetahuan seorang hamba dari manusia?" beliau menjawab: "Jika ia melihat dengan 
matanya (melihat malaikat saat sekarat)." 



1444. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Asad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mu'awiyah bin Amru] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 
lshaq Al Fazari] dari [Khalid Al Hadzdza'] dari [Abu Qilabah] dari [Qabishah bin Dzu'aib] 
dari [Ummu Salamah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemui Abu 
Salamah, sementara matanya membuka. Maka beliau pun menutupnya dan bersabda: 
"Jika ruh diambil maka akan diikuti oleh mata." 

1445. Telah menceritakan kepada kami [Abu Dawud bin Taubah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ashim bin Ali] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Oaza'ah bin Suwaid] dari [Humaid Al A'raj] dari [Az Zuhri] dari [Mahmud bin Labid] dari 
[Syaddad bin Aus] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
kalian menghadiri orang-orang yang telah meninggal dari kalian maka rapatkanlah mata 
mereka, sebab mata mengikuti perginya ruh. Dan ucapkanlah hal-hal baik, sebab para 
malaikat mengamini apa yang dikatakan oleh ahli bait." 

1446. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] 
dari [Ashim bin Ubaidullah] dari [Al Qasim bin Muhammad] dari [’Aisyah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mencium Utsman bin Mazh'un, padahal ia telah 
menjadi mayat. Seakan-akan aku melihat air mata beliau mengalir pada kedua pipinya." 

1447. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] dan [Al Abbas bin Abdul Azhim] 
dan [Sahi bin Abu Sahi] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin 
Sa'id] dari [Sufyan] dari [Musa bin Abu 'Aisyahj dari [Ubaidullah] dari [Ibnu Abbas] dan 
['Aisyahj berkata, "Abu Bakar mencium Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sementara 
beliau sudah menjadi mayat." 

1448. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab Ats Tsaqafi] dari [Ayyub] dari [Muhammad 
bin Sirinj dari [Ummu Athiahj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menemui kami ketika kami sedang memandikan putrinya, Ummu Kultsum. Beliau 
bersabda: "Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau lebih dari itu. Jika kalian 
memandikannya dengan air bidara maka bilaslah di akhir kalinya dengan air kapur 
barus, atau sesuatu darinya, dan jika kalian telah selesai kabarilah aku." Ketika selesai 
kami memberitahu Rasulullah, beliau lalu memberikan haqwah (kain sejenis semacam 
sarung) miliknya dan bersabda: "Pakaikan itu padanya." Telah menceritakan kepada 
kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul 
Wahhab Ats Tsaqafi] dari [Ayyub] berkata, telah menceritakan kepadaku [Hafshahj dari 
[Ummu Athiahj sebagaimana hadits Muhammad. Dalam hadits Hafshah disebutkan, 
"mandikanlah ia dengan bilangan ganjil," dalam hadits itu disebutkan, "Mandikanlah ia 
tiga kali atau lima kali," juga dengan lafadz, "mulailah dari sebelah kanan dan tempat- 



tempat wudlu." Dalam hadits itu juga disebutkan bahwa Ummu Athiah berkata, "dan 
kami menyisir rambutnya dalam tiga ekor kuda." 

1449. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Adam] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Rauh bin Ubadah] dari [Ibnu Juraij] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Ashim 
bin Dlamrah] dari [Ali] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: 
"Jangan engkau perlihatkan pahamu, dan janganlah engkau lihat paha orang yang masih 
hidup atau yang telah meninggal." 

1450. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Baqiyyah bin Al Walid] dari [Mubasysyir bin Ubaid] 
dari [Zaid bin Aslam] dari [Abdullah bin Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Yang memandikan mayat hendaknya orang-orang yang dapat 
dipercaya." 

1451. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman Al Muharibi] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abbad bin Katsir] dari [Amru bin Khalid] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari ['Ashim bin 
Dlamrah] dari [Ali] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa memandikan mayit, mengafani, memberinya minyak, memanggul dan 
menshalatkannya, dan ia tidak menyebarkan apa yang dilihatnya, maka semua dosanya 
akan keluar sebagaimana hari ia dilahirkan oleh ibunya." 

1452. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy 
Syawarib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz Ibnul Mukhtar] dari 
[Suhail bin Abu Shalih] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memandikan mayat hendaklah ia 
mandi." 

1453. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ahmad bin Khalid Adz Dzahabi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin lshaq] dari [Yahya bin 'Abbad bin Abdullah bin Zubair] 
dari [Bapaknya] dari [’Aisyah] ia berkata, "Jika aku berhadapan dengan urusanku maka 
aku tidak akan berpaling. Dan tidak akan ada yang memandikan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam selain dari isteri-isterinya." 

1454. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ahmad bin Hanbal] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Salamah] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Ya'qub bin Utbah] dari 
[Az Zuhri] dari [Ubaidullah bin Abdullah] dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kembali dari Baqi' dan mendapatiku sakit kepala, aku bergumam, "Duh.. 
kepalaku!" Beliau pun bersabda: "Wahai 'Aisyah, aku juga merasakannya." kemudian 
beliau bersabda: "Tidak ada bahaya sekiranya kamu meninggal sebelumku, aku akan 
mengurusimu, memandikan, mengafani, menshalatkan dan menguburkanmu." 



1455. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Yahya bin Al Azhar Al Wasithi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Burdah] dari [Alqamah bin Martsad] dari [Ibnu Buraidah] dari [Bapaknya] ia 
berkata, "Ketika mereka akan memandikan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba 
dari dalam ada seseorang yang berseru: "Jangan kalian lepas gamis Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam." 

1456. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Khidzam] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Shafwan bin Isa] berkata, telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari 
[Az Zuhri] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Ali bin Abu Thalib] ia berkata, "Ketika Ali 
memandikan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia mencari sesuatu yang biasa di cari 
pada mayit yang lain (kotoran), tetapi ia tidak mendapatinya, la lantas berkata, "Demi 
ayahku, engkau baik dalam di masa hidup dan matimu." 

1457. Telah menceritakan kepada kami ['Abbad bin Ya'qub] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Husain bin Zaid bin Ali bin Al Husain bin Ali] dari [Isma'il bin Abdullah 
bin Ja'far] dari [Bapaknya] dari [Ali] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika aku meninggal, maka mandikanlah aku dengan tujuh geriba dari air 
sumurku, sumur Ghars." 

1458. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
dari [’Aisyah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dikafani dengan tiga lapis kain 
putih dari Yaman, tanpa gamis dan imamah (semacam surban yang dililitkan pada 
kepala)." Dikatakan kepada 'Aisyah, "Mereka mengklaim bahwa beliau dikafani dengan 
kain hibrah (kain yang direnda dengan benang sutera)!" 'Aisyah berkata, "Mereka 
memang datang dengan membawa selendang hibrah, namun mereka tidak mengafani 
dengannya." 

1459. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalaf Al 'Asqalani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Amru bin Abu Salamah] ia berkata; inilah yang aku dengar 
dari [Abu Mu'aid Hafsh bin Ghailan] dari [Sulaiman bin Musa] dari [Nafi'] dari [Abdullah 
bin Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dikafani dengan tiga lapis 
kain putih yang ditenun dari kapas." 

1460. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Al Hakam] dari 
[Miqsam] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dikafani 
dengan tiga lapis kain, kain yang beliau kenakan ketika meninggal dan kain dari Najran." 

1461. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Abdullah bin Raja' Al Makki] dari [Abdullah bin Utsman bin 
Khutsaim] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik pakaian kalian adalah putih, kafanilah mayat 
kalian dengan warna itu, dan kenakanlah." 

1462. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul A'la] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Wahb] berkata, telah memberitakan kepada kami [Hisyam bin Sa'd] 
dari [Hatim bin Abu Nashr] dari [Ubadah bin Nusai] dari [Bapaknya] dari [Ubadah bin 
Ash Shamit] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
sebaik-baik kafan adalah pakaian." 

1463. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Yunus] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ikrimah bin Ammar] dari [Hisyam bin Hassan] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu 
Qatadah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian dipercaya mengurusi kafan saudaranya, maka hendaklah ia 
perbagus." 

1464. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il bin Samurah] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Hasan] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Syaibah] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Ketika 
Ibrahim putra Nabi shallallahu 'alaihi wasallam wafat, beliau bersabda kepada para 
sahabatnya: "Jangan kalian bungkus dengan kafan hingga aku melihatnya." Kemudian 
beliau mendatanginya dan memeluk sambil menangis." 

1465. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah Ibnul Mubarak] dari [Habib bin Sulaim] dari [Bilal bin Yahya] 
berkata, [Hudzifah] berkata, "Jika ada yang meninggal dunia jangan kalian sebarkan 
kepada seorang pun, aku khawatir itu akan menjadi ni'ayah (ratapan). Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda dengan kedua telingaku ini bahwa 
beliau melarang ni'ayah." 

1466. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Hisyam bin 
Ammar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[AzZuhri] dari [Sa'id Ibnul Musayyabj dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bersegeralah dalam membawa jenazah, jika ia 
orang shalih maka engkau telah menyegerakan suatu kebaikan. Jika ia bukan orang 
shalih, maka kalian telah meletakkan keburukan dari pundak kalian." 

1467. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaidj dari [Manshur] dari [Ubaid bin Nisthasj 
dari [Abu Ubaidah] ia berkata; [Abdullah bin Mas'udj berkata, "Barangsiapa mengiring 
jenazah hendaklah ia panggul pada setiap sisinya karena hal itu termasuk sunnah, 
Barangsiapa mau memanggulnya hendaklah ia lakukan, dan jika tidak ia boleh 
meninggalkannya." 



1468. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaid bin Aqil] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bisyr bin Tsabit] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Laits] dari [Abu Burdah] dari [Abu Musa] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau melihat orang-orang membawa jenazah dengan tergesa-gesa, 
maka beliau bersabda: "Hendaklah kalian tenang dalam membawa." 

1469. Telah menceritakan kepada kami [Katsir bin Ubaid Al Himshi], telah menceritakan 
kepada kami [Baqiyah bin Al Walid] dari [Abu Bakr bin Abu Maryam] dari [Rasyid bin 
Sa'd] dari [Tsauban] mantan budak Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat orang-orang mengendarai kendaraan 
ketika mengantar jenazah, maka beliau bersabda: "Apakah kalian tidak malu, Malaikat 
Allah berjalan dengan kaki sementara kalian berkendaraan." 

1470. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Rauh bin Ubadahj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sa'id bin Ubaidullah bin Jubair bin Hayyahj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ziyad bin Jubair bin Hayyahj bahwa ia mendengar [Al Mughirah bin Syu'bah] berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaklah yang 
berkendaraan di belakang jenazah, adapun yang berjalan kaki bisa sekehendaknya." 

1471. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Hisyam bin Ammarj dan 
[Sahi bin Abu Sahi] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyanj dari [Az 
Zuhrij dari [Salimj dari [Bapaknya] ia berkata, "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, Abu Bakar dan Umar berjalan di depan jenazah." 

1472. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlamij dan [Harun bin Abdullah 
Al Hammal] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bakr 
Al Bursanij berkata, telah memberitakan kepada kami [Yunus bin Yazid Al Ailij dari [Az- 
Zuhrij dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Abu 
Bakar, Umar dan Utsman selalu berjalan di depan jenazah." 

1473. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdahj berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] dari [Yahya bin Abdullah At Taimij dari [Abu 
Majidah Al Hanafi] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Jenazah itu diikuti dan tidak mengikuti. Maka tidak boleh ada yang 
mendahuluinya." 

1474. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdahj berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Amru bin An Nu'manj berkata, telah menceritakan kepada kami [Ali bin Al 
Hazawwarj dari [Nufai'] dari [Imran bin Hushainj dan [Abu Barzahj keduanya berkata; 
"Kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengantar jenazah. Lalu Beliau 
melihat sekelompok orang yang melepaskan mantel-mantel mereka dan berjalan 
dengan gamis, beliau bersabda: "Apakah tingkah laku jahiliyyah yang kalian praktikkan 
atau kalian meniru perbuatan jahiliyah? Sungguh, aku berkeinginan sekali mendo'akan 



kalian (laknat) hingga kalian kembali bukan dengan wajah-wajah kalian." Imran berkata, 
"Kemudian mereka mengambil kembali mantel-mantel mereka dan tidak 
mengulanginya lagi." 

1475. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Sa'id bin 
Abdullah Al Juhani] bahwa [Muhammad bin Umar bin Ali bin Abu Thalib] menceritakan 
kepadanya dari [Bapaknya] dari kakeknya [Ali bin Abu Thalib] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian akhirkan jenazah jika telah tiba. 

1476. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul A'la Ash Shan'ani] berkata, 
telah memberitakan kepada kami [Mu'tamar bin Sulaiman] ia berkata; aku telah 
membacakan di hadapan [Al Fudlail bin Maisarah] dari [Abu Hariz] bahwa [Abu Burdah] 
menceritakan kepadanya, ia berkata; "Menjelang kematiannya [Abu Musa Al Asy'ari] 
berwasiat, "Janganlah kalian mengiringi aku dengan dupa api." Orang-orang bertanya: 
"Apakah engkau mendengar sesuatu (hadits) tentang itu?" ia menjawab, "Ya, dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

1477. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Syaiban] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa seratus orang kaum muslimin 
menshalatkan jenazahnya, maka ia akan diampuni." 

1478. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim Ibnul Mundzir Al Hizami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bakr bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Humaid bin Ziyad Al Kharrath] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syarik] dari 
[Kuraib] mantan budak Abdullah bin Abbas, ia berkata, "Anak Abdullah bin Abbas 
meninggal, lalu ia ([Abdullah bin Abbas]) berkata kepadaku, "Wahai Kuraib, berdiri dan 
lihatlah, apakah sudah ada yang berkumpul untuk (menshalati) anakku meskipun hanya 
seorang?" aku menjawab, "Ya," ia berkata, "Celaka kamu, berapa orang yang kami lihat, 
empat puluh orang?" aku menjawab, "Tidak, bahkan jumlah mereka lebih banyak." la 
berkata, "kalau begitu keluarlah dengan (jenazah) anakku, aku bersaksi bahwa aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah empat puluh 
orang mukmin memintakan syafa'at untuk seorang mukmin, kecuali Allah akan memberi 
syafa'at kepada mereka." 

1479. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair] 
dari [Muhammad bin lshaq] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Martsad bin Abdullah Al 
Yazani] dari [Malik bin Hubairah Asy Syami] -ia adalah seorang sahabat- berkata, "Jika 
Malik bin Hubairah didatangkan jenazah kepadanya dan hanya sedikit orang yang akan 



menshalatkannya, maka ia membagi shaf menjadi tiga baris kemudian shalat. Setelah itu 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Tidaklah tiga shaf 
kaum muslimin berjajar menshalati jenazah, kecuali telah wajib (pengampunan Allah 
atas mayit)." 

1480. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaidj dari [Tsabitj dari [Anas bin Malik] berkata; Ada satu 
jenazah yang melintas di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu jenazah itu 
dipuji dengan suatu kebaikan, maka beliau pun bersabda: "Telah wajib (baginya surga)." 
Setelah itu ada lagi jenazah lain yang lewat di hadapannya, lalu jenazah tersebut dipuji 
dengan suatu keburukan, maka beliau pun bersabda: "Telah wajib (baginya neraka)." 
lalu ditanyakan kepada beliau, "Wahai Rasulullah, engkau katakan untuk jenazah ini, 
"Telah wajib," dan untuk jenazah ini, "Telah wajib!" beliau menjawab: "Persaksian 
orang-orang dan kaum muslimin adalah persaksian Allah di muka bumi." 

1481. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Muhammad bin Amru] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Ada satu jenazah lewat di hadapan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu jenazah tersebut dipuji dengan suatu kebaikan, maka 
beliau pun bersabda: "Telah wajib (baginya surga)." Setelah itu ada lagi jenazah lain 
yang lewat di hadapannya, lalu jenazah tersebut dipuji dengan suatu keburukan, maka 
beliau pun bersabda: "Telah wajib (baginya neraka). Sesungguhnya kalian adalah para 
saksi Allah di muka bumi." 

1482. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Al Husain bin 
Dzakwan] dari [Abdullah bin Buraidah Al Aslami] dari [Samurah bin Jundub Al Fazari] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menshalati seorang wanita yang 
meninggal di saat nifas, lalu beliau berdiri di tengah-tengahnya." 

1483. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sa'id bin Amir] dari [Hammam] dari [Abu Ghalib] ia berkata, 
"Aku pernah melihat [Anas bin Malik] menshalati jenazah laki-laki. Lalu berdiri di sisi 
kepalanya. Kemudian di datangkan jenazah perempuan, orang-orang berkata, "Wahai 
Abu Hamzah, shalatlah untuknya." Lalu ia berdiri di bagian tengah keranda." Al 'Ala bin 
Ziyad berkata, "Wahai Abu Hamzah, seperti posisimu inikah engkau melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menshalati jenazah laki-laki dan jenazah perempuan?" ia 
menjawab, "Benar." Kemudian ia menghadap ke arah kami seraya berkata, "Jagalah." 

1484. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Mani'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin Al Hubab] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin 
Utsman] dari [Al Hakam] dari [Miqsam] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dalam shalat jenazah membaca Al Fatihah." 




1485. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Abu 'Ashim An Nabil] dan [Ibrahim bin Al 
Mustamir] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Ja'far Al 'Abdi] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Syahr bin Hausyab] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Ummu Syarik Al Anshariah] ia berkata, "Ketika shalat jenazah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan kami untuk membaca surat Al Fatihah." 

1486. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ubaid Muhammad bin Ubaid bin Maimun Al 
Madini] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salamah Al Harrani] 
dari [Muhammad bin lshaq] dari [Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At Taimi] dari 
[Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian menshalati mayit, maka 
ikhlaskanlah ketika berdo'a untuknya." 

1487. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushar] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Muhammad bin Ibrahim] 
dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam jika melakukan shalat jenazah selalu membaca berdo'a: "ALLAHUMMAGHFIR 
LIHAYYINAA, WA MAYYITINAA, WA SYAAHIDINAA, WA GHAA'IBINAA, WA 
SHAGHIIRINAA, WA KABIIRINAA, WA DZAKARINAA, WA UNTSAANAA, ALLAHUMMA 
MAN AHYAITAHU MINNAA FA AHYIHI 'ALAL ISLAAM, WA MAN TAWAFFAITAHU MINNAA 
FA TAWAFFAHU 'ALAL IIMAAN, ALLAHUMMA LAA TAHRIMNA AJRAHU, WA LAA 
TUDLILLANAA BA'DAHU (Ya Allah, ampunilah kami yang masih hidup, yang telah 
meninggal dari kami, yang masih ada, yang telah tiada, anak kecil kami, orang tua kami, 
lelaki kami, perempuan kami. Ya Allah, siapa saja yang Engkau hidupkan dari kami, maka 
hidupkanlah di atas Islam, dan siapa saja yang Engkau wafatkan dari kami, maka 
wafatkanlah di atas iman. Ya Allah, janganlah Engkau haramkan bagi kami pahalanya, 
dan janganlah Engkau sesatkan kami sepeninggalnya." 

1488. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasqij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Marwan bin Janah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Yunus bin 
Maisarah bin Halbas] dari [Watsilah Ibnul Asqa'] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menshalati seorang laki-laki dari kaum muslimin, lalu aku mendengar beliau 
mengatakan: "ALLAHUMMA INNA FULAN BIN FULAN FII DZIMMATIKA WA HABLI 
JIWAARIKA FAQIHI MIN FITNATIL QABRI WA 'ADZAABIN NAAR WA ANTA AHLUL WAFA' 
WAL HAQ FAGHFIRLAHU WARHAMHU INNAKA ANTAL GHAFUURUR RAHIIM (Ya Allah, 
sesungguhnya fulan bin fulan berada dalam jaminan dan perjanjian-Mu, maka jagalah ia 
dari fitnah kubur dan siksa neraka. Engkau Maha menepati janji dan Maha benar, 
ampuni dan sayangilah ia. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang)." 



1489. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Dawud Ath Thayalisi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Faraj 
Ibnul Fadlalahj berkata, telah menceritakan kepadaku [Ishmah bin Rasyid] dari [Habib 
bin Ubaid] dari [Auf bin Malik] ia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menshalati seorang laki-laki Anshar, lalu aku mendengar beliau mengucapkan: 
"ALLAHUMMA SHALLI 'ALAIHI WAGHFIRLAHU WARHAMHU WA 'AAFIHI WA'FU 'ANHU 
WAGHSILHU BI MA'IN WATSAUIN WA BARADIN WA NAQQIHI MINADZ DZUNUUBI WAL 
KHATHAAYA KAMAA YUNAQQTS TSAUBUL ABYADLU MINAD DANAS WA ABDILHU BI 
DAARIHI WA AHLAN KHAIRAN MIN AHLIHI WAQIHI FITNATAL QABRI WA 'ADZAABAN 
NAAR (Ya Allah, bershalawatlah untuknya, ampuni dan rahmatilah dia, selamatkan dan 
maafkan kesalahannya. Mandikan dia dengan air dan es, bersihkanlah dia dari dosa dan 
kesalahan sebagaimana baju putih dibersihkan dari noda. Gantilah rumahnya dengan 
rumah yang lebih baik, dan keluarganya dengan keluarga yang lebih baik. Jagalah dia 
dari fitnah kubur dan siksa neraka." Auf berkata, "Aku melihat posisiku hingga aku 
berharap sekiranya laki-laki itu adalah aku." 

1490. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [ H a j j a j ] dari [Abu Zubairj dari [Jabirj ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar dan Umar tidak pernah 
memperbolehkan kami dalam suatu perkara sebagaimana pembolehannya dalam shalat 
jenazah. Maksudnya adalah tidak membatasi waktunya (boleh kapan saja)." 

1491. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Mughirah bin 'Abdurrahman] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Ilyas] dari [Isma'il bin Amru bin Sa'id bin Al 'Ash] 
dari [Utsman bin Abdullah bin Al Hakim bin Haritsj dari [Utsman bin Affan] berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menshalatkan Utsman bin Mazh'un dan beliau takbir 
sebanyak empat kali." 

1492. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman Al Muharibi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
Hajari] berkata; Aku bersama [Abdullah bin Abu Aufa Al Aslamij - seorang sahabat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- menshalati jenazah anak wanitanya, la bertakbir 
sebanyak empat kali kemudian diam sejenak." Al Hajari berkata, "Aku lalu mendengar 
orang-orang mengucapkan tasbih (mengingatkan imam) dari sudut-sudut shaf, maka 
Abdullah bin Abu Aufa Al Aslami salam setelah itu berkata, "Apakah kalian mengira aku 
akan takbir yang kelima!" mereka berkata, "Itulah yang kami khawatirkan." la berkata, 
"Aku tidak akan melakukannya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hanya bertakbir 
empat kali, lalu diam sesaat. Setelah itu beliau mengatakan atas kehendak Allah apa 
yang ia katakan, kemudian salam." 



1493. Telah menceritakan kepada kami [Abu Hisyam Ar Rifa'l] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] dan [Abu Bakr bin Khallad] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Al Yaman] dari [Al Minhal bin Khalifah] dari [Hajjaj] dari ['Atho'] dari [Ibnu 
Abbas] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bertakbir sebanyak empat kali." 

1494. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Yahya 
bin Hakim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 'Adiy] dan [Abu Dawud] 
dari [Amru bin Murrah] dari ['Abdurrahman bin Abu Laila] ia berkata, "Ketika menshalati 
jenazah [Zaid bin Arqamj takbir sebanyak empat kali, dan suatu ketika ia pernah 
menshalati jenazah lalu bertakbir lima kali, maka aku pun menanyakan hal itu 
kepadanya, ia menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melakukan itu 
(takbir lima kali)." 

1495. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Ali Ar Rafi'lj dari [Katsir bin Abdullah] dari 
[Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertakbir 
sebanyak lima kali." 

1496. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Rauh bin Ubadahj berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Sa'id bin Ubaidullah bin Jubair bin Hayyahj berkata, telah menceritakan kepadaku 
pamanku [Ziyad bin Jubair] berkata, telah menceritakan kepadaku bapakku [Jubair bin 
Hayyahj bahwa ia pernah mendengar [Al Mughirah bin Syu'bah] berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Anak kecil itu dishalatkan. 

1497. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Rabi' bin Badrj berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Zubairj dari 
[Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
bayi telah menangis, maka ia telah berhak untuk dishalatkan dan diwarisi." 

1498. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Bakhtari bin 'Ubaid] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairahj ia berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalatlah untuk anak-anak kalian, karena 
mereka telah mendahului kalian." 

1499. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyrj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Abu Khalid] ia berkata; Aku bertanya kepada [Abdullah bin Abu 
Aufaj, "Apa yang anda ketahui tentang Ibrahim putra Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam?" ia menjawab: "Dia meninggal ketika masih kecil. Sekiranya ada Nabi setelah 



Nabi shallallahu 'alaihi wasallam niscaya puteranya (Ibrahim) akan hidup, tetapi tidak 
ada Nabi setelahnya." 

1500. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Qudus bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Dawud bin Syabib Al Bahili] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Utsman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Hakam 
bin Utaibah] dari [Miqsam] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Tatkala Ibrahim putra 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggal, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menshalatkannya, beliau berkata: "Sesungguhnya dia memiliki orang yang menyusuinya 
di surga. Kalau saja ia hidup, niscaya akan menjadi seorang yang jujur dan seorang nabi. 
Kalau saja ia hidup niscaya paman-pamannya dari kalangan Qibti akan merdeka, tetapi 
Qibti bukanlah seorang budak." 

1501. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Imranj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Dawud] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Abui 
Walid] dari [Ibunya] dari [Fatimah binti Al Husainj dari bapaknya [Al Husain bin Ali] ia 
berkata, "Tatkala Al Qasim putra Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat, Khadijah 
berkata, "Wahai Rasulullah, air susu Al Qasim melimpah, sekiranya saja Allah 
memberinya kehidupan hingga tuntas penyusuannya." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu menjawab: "Sungguh penyusuannya akan disempurnakan di surga." 
Khadijah berkata, "Wahai Rasulullah, sekiranya aku mengetahui hal itu, pasti urusannya 
akan menjadi ringan bagiku." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
kamu mau, aku akan berdo'a kepada Allah Ta'ala agar memperdengarkan suaranya 
kepadamu." Khadijah menjawab, "Ya Rasulullah, aku percaya Allah dan Rasul-Nya 
shallallahu 'alaihi wasallam." 

1502. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin 'Ayyas] dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari 
[Miqsamj dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Pada perang Uhud, mereka (para sahabat yang 
mati syahid) dibawa ke hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Kemudian beliau 
menshalatkan mereka sepuluh orang-sepuluh orang, jenazah-jenazah itu diangkat silih 
berganti, sementara Hamzah masih dalam posisi semula (hingga ia dishalati berulang- 
ulang). " 

1503. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumhj berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari ['Abdurrahman bin 
Ka'b bin Malik] dari [Jabir bin Abdullah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menggabungkan dua hingga tiga laki-laki yang syahid dalam perang Uhud dalam satu 
kain kafan. Kemudian beliau bersabda: "Siapakah di antara mereka yang lebih banyak 
hafalan Al Qur'annya?" ketika beliau diberi isyarat pada salah satu dari mereka, beliau 
pun mendahulukannya ketika memasukkan ke dalam lahad. Beliau bersabda: "Aku 



bersaksi atas mereka semua." Lalu beliau memerintahkan agar mereka dikubur dalam 
keadaan masih berlumuran darah, tidak dishalatkan dan tidak dimandikan." 

1504. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ziyad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Ashim] dari ['Atho' bin As Sa'ib] dari [Sa'id bin Jubair] 
dari [Ibnu Abbas] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar 
orang-orang yang terbunuh di peperangan Uhud agar dilepaskan dari senjata dan baju 
perang mereka. Setelah itu dikuburkan dengan baju dan darah mereka." 

1505. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj dan [Sahi bin Abu Sahi] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Al Aswad 
bin Qais] ia mendengar [Nubaih Al 'Anzi] berkata, "Aku mendengar [Jabir bin Abdullah] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar orang-orang 
yang terbunuh dalam perang Uhud dikembalikan ke tempat mereka terbunuh, maka 
mereka dipindahkan ke Madinah." 

1506. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Shalih] mantan pelayan At Tau'amah, 
dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa menshalati jenazah dalam masjid, maka ia tidak mendapat pahala 
(sempurna)." 

1507. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Muhammad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Fulaih bin Sulaiman] dari [Shalih bin 'Ajian] dari [Abbad bin Abdullah bin Az Zubair] 
dari [’Aisyah] ia berkata, "Demi Allah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
menshalati Suhail bin Baidla' kecuali di dalam masjid." Ibnu Majah berkata, "Hadits 
'Aisyah ini lebih kuat." 

1508. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki']. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah Ibnul Mubarak] 
semuanya dari [Musa bin Rabah] berkata; aku mendengar [Bapakku] berkata; aku 
mendengar [Uqbah bin Amir Al Juhani] berkata, "Ada tiga waktu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang kami untuk menegakkan shalat atau menguburkan orang- 
orang yang telah meninggal dari kami; ketika matahari terbit dengan jelas, ketika tengah 
hari hingga matahari condong dan ketika menjelang maghrib hingga matahari terbenam. 

1509. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Yahya bin Al Yaman] dari [Minhal bin Khalifah] dari ['Atho'] 
dari [Ibnu Abbas] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah menguburkan 
seseorang pada malam hari, dan memberikan penerangan di kuburnya." 



1510. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Abdullah Al Audi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Ibrahim bin Yazid Al Makki] dari [Abu Az Zubair] 
dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian menguburkan orang-orang yang telah meninggal dari kalian pada 
malam hari, kecuali terpaksa." 

1511. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Utsman Ad Dimasyqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Ibnu Lahi'ah] dari [Abu Zubair] 
dari [Jabir bin Abdullah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Shalatkanlah orang-orang yang telah meninggal dari kalian baik di siang hari maupun 
malam hari." 

1512. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyir Bakr bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata, "Ketika Abdullah bin Ubai mati, anaknya datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, berikanlah gamismu 
kepadaku hingga aku bisa gunakan untuk mengkafaninya," Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Beritahukanlah aku (jika ia sudah siap)." Maka ketika Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ingin menshalatinya, Umar Ibnul Khtahthab berkata kepada 
beliau, "Apa yang engkau lakukan?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
menshalatinya, setelah itu bersabda: "Aku antara dua pilihan; (Kamu memohonkan 
ampun bagi mereka atau tidak kamu mohonkan ampun bagi mereka (adalah sama saja). 
Maka Allah Azza Wa Jalla menurunkan: (Dan janganlah kamu sekali-kali 
menyembahyangkan (jenazah) seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu 
berdiri (mendo'akan) di kuburnya)." 

1513. Telah menceritakan kepada kami [Ammar bin khalid Al Wasithi] dan [Sahi bin Abu 
Sahi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Mujalidj 
dari [Amir] dari [Jabir] ia berkata, "Salah seorang pemimpin kaum munafik Madinah 
mati. Dan ia berwasiat agar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menshalatkan dan 
mengkafaninya dengan gamisnya. Maka beliau menshalatkan dan mengkafaninya 
dengan gamisnya, serta berdiri di atas kuburannya. Hingga Allah menurunkan ayat; (Dan 
janganlah kamu menshalati salah seorang dari mereka yang mati selamanya, dan jangan 
berdiri di atas kuburnya)." 

1514. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yusuf As Sulami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Harits bin Nabhan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Utbah bin 
Yaqzhan] dari [Abu Sa'id] dari [Makhulj dari [Watsilah bin Al Asqa'j ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Shalatkanlah setiap mayit dan 
berjihadlah bersama setiap pemimpin." 



1515. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Amir bin Zurarah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syarik bin Abdullah] dari [Simak bin Harb] dari [Jabir bin 
Samurah] berkata, "Seorang laki-laki dari sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
terluka hingga membuatnya tersiksa kesakitan, ia lalu merayap menuju sebilah pedang 
dan bunuh diri dengan pedang tersebut, hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
mau menshalatinya. Jabir bin Abdullah berkata, "Itu adalah bentuk pelajaran dari beliau. 

1516. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Hammad bin Zaidj berkata, telah menceritakan kepada kami [Tsabitj dari 
[Abu Rafi'] dari [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam merasa 
kehilangan seorang wanita berkulit hitam yang biasa merawat (kebersihan) masjid, 
kemudian beliau mencari tahu tentang wanita tersebut setelah beberapa hari. Lalu 
dikatakan kepada beliau, "Wanita itu telah meninggal," beliau bersabda: "Kenapa kalian 
tidak memberitahukan kepadaku!" beliau pun mendatangi kuburannya dan 
menshalatinya." 

1517. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Utsman bin Hakim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Kharijah bin Zaid bin 
Tsabitj dari [Yazid bin Tsabitj -dan ia lebih tua dari pada Zaid-. Yazid berkata, "Kami 
keluar bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ketika melewati Baqi' ada sebuah 
kuburan yang masih baru, beliau pun menanyakan perihal kuburan tersebut. Para 
sahabat pun menjawab, "Ini adalah kuburan si fulanah (kuburan seorang wanita)." Yazid 
berkata, "Ternyata beliau mengenalnya, beliau lalu bersabda: "Kenapa kalian tidak 
memberitahukannya kepadaku!" Mereka menjawab: "Tadi engkau sedang tidur siang 
dan berpuasa, maka kami tidak ingin mengganggu anda." Beliau menjawab: 

"Selayaknya kalian tidak melakukan hal itu. Sungguh aku tidak mengetahui sama sekali. 
Tidaklah salah seorang dari kalian yang mati kemudian aku berada di tengah kalian 
melainkan kalian harus mengabariku. Karena sesungguhnya shalatku merupakan rahmat 
baginya." Kemudian Beliau pergi ke kubur sementara kami membuat shaf di 
belakangnya, dan beliau melakukan takbir sebanyak empat kali." 

1518. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad Ad Darawardij dari [Muhammad 
bin Zaid bin Al Muhajir bin Qunfudz] dari [Abdullah bin Amir bin Rabi'ah] dari [Bapaknya] 
berkata, "Seorang wanita berkulit hitam meninggal dunia, sementara Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tidak diberi tahu. Setelah itu beliau diberi tahu, beliau bersabda: 
"Kenapa kalian tidak memberitahukannya kepadaku?" Beliau bersabda lagi kepada para 
sahabatnya: "Berbarislah." Kemudian beliau menshalatkannya." 



1519. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Abu lshaq Asy Syaibani] dari [AsySya'bi] dari [Ibnu 
Abbas] ia berkata, "Seorang laki-laki meninggal dunia, dan beliau biasa menjenguknya. 
Para sahabat kemudian menguburkannya di waktu malam hari, ketika pagi hari mereka 
baru memberitahukan kepada beliau. Beliau lalu bersabda: "Apa yang menghalangi 
kalian untuk memberitahukannya kepadaku?" mereka menjawab, "Kami 
menguburkannya di malam hari, dan waktu itu sangat gelap, maka kami tidak ingin 
menyusahkanmu." Beliau lalu mendatangi kuburnya dan shalat di atasnya." 

1520. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Abdul Azhim Al 'Anbari] dan 
[Muhammad bin Yahya] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 
Hanbal] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ghundar] dari [Syu'bah] dari [Habib 
bin Asy Syahid] dari [Tsabit] dari [Anas] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
di atas kuburan setelah (mayat) dikuburkan." 

1521. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Humaid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mihran bin Abu Umar] dari [Abu Sinan] dari [Alqamah bin 
Martsad] dari [Ibnu Buraidah] dari [Bapaknya] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menshalati mayat setelah dikuburkan." 

1522. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Syurahbil] dari [Ibnu Lahi'ah] dari [Ubaidullah bin Al Mughirah] dari [Abui 
Haitsam] dari [Abu Sa'id] ia berkata, "Dulu ada seorang wanita hitam yang sering 
menyapu masjid, pada suatu malam dia meninggal dunia. Di pagi hari, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam diberi kabar perihal kematiannya, maka beliau bersabda: 
"Kenapa kalian tidak memberitahukannya kepadaku?" Beliau dan para sahabat 
kemudian keluar dan berdiri di atas kuburnya. Beliau melakukan takbir (shalat) 
untuknya sementara para sahabat berada di belakangnya. Beliau mendo'akannya 
kemudian pergi." 

1523. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'laj dari [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyabj dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Raja Najasyi telah meninggal." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
para sahabatnya keluar menuju Baqi', kami membuat shaf di belakangnya sementara 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam maju ke depan dan bertakbir empat kali." 

1524. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Khalafj dan [Muhammad bin Ziyadj 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Bisyr Ibnul Mufadldlalj. (dalamjalur 
lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim] semuanya dari [Yunus] dari [Abu Qilabah] dari 
[Abu Al Muhallabj dari [Imran Ibnul Hushain] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Raja Najasyi, saudara kalian telah meninggal dunia. Shalatlah kalian 



untuknya." Imran Ibnul Hushain berkata, "Beliau lalu berdiri dan kami shalat di 
belakangnya. Aku ada di barisan kedua, dan ada dua barisan yang menshalatinya." 

1525. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'awiyah bin Hisyam] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Humran bin A'yan] dari [Abu Thufail] dari [Mujammi' bin Jariyah Al 
Anshari] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
saudara kalian Najasyi telah meninggal, maka berdiri dan shalatilah ia." Lalu kami 
membuat dua shaf di belakang beliau." 

1526. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] dari [Al Mutsanna bin Sa'id] dari 
[Qatadah] dari [Abu Ath Thufail] dari [Hidzaifah bin Asid] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam keluar bersama para sahabatnya, beliau lalu bersabda: "Shalatlah untuk 
saudara kalian yang meninggal di tempat lain," para sahabat bertanya, "Siapa itu?" 
beliau bersabda: "Najasyi." 

1527. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Makki bin Ibrahim Abu Sakan] dari [Malik] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menshalatkan Najasyi, lalu beliau bertakbir 
sebanyak empat takbir." 

1528. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'laj dari [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyabj dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Barangsiapa menshalati jenazah maka ia akan mendapatkan pahala satu qirath, dan 
barangsiapa menunggunya hingga dikuburkan maka ia akan mendapatkan pahala dua 
qirath." Para sahabat bertanya, "Dua qirath itu berapa?" beliau menjawab: "Seperti dua 
gunung besar." 

1529. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid Ibnul Haritsj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id] dari [Qatadah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Salim bin Abu Al Ja'dj 
dari [Ma'dan bin Abu Thalhah] dari [Tsauban] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa menshalati jenazah maka ia mendapatkan pahala satu 
qirath, dan barangsiapa menyaksikan hingga dikuburkan maka ia mendapatkan pahala 
dua qirath." Ma'dan berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu ditanya tentang 
ukuran qirath, beliau menjawab: "Seperti gunung Uhud." 

1530. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman Al Muharibij dari [Hajjaj bin Arthah] dari [Adi bin Tsabitj 
dari [Zir bin Hubasiyj dari [Ubai bin Ka'bj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa menshalati jenazah maka baginya pahala satu qirath, 
dan barangsiapa menyaksikannya hingga dikuburkan maka baginya pahala dua qirath. 



Dan demi Dzat yang jiwa Muhammad ada dalam genggaman-Nya, satu qirath adalah 
lebih besar dari gunung Uhud ini." 

1531. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari [Amir bin 
Rabi'ah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyanj dari [Az Zuhrij dari [Salimj dari [Bapaknya] dari [Amir bin Rabi'ah] bahwa 
ia mendengarnya menceritakan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Jika kalian melihat jenazah maka berdirilah hingga ia melewati kalian, atau hingga ia 
diletakkan." 

1532. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Hannad bin As 
Sarri] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdah bin Sulaiman] dari 
[Muhammad bin Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Satu jenazah 
lewat di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau pun berdiri dan 
bersabda: "Bangunlah, sebab pada kematian ada ketakutan." 

1533. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Waki'] dari [Syu'bah] 
dari [Muhammad Ibnul Munkadir] dari [Mas'ud Ibnul Hakam] dari [Ali bin Abu Thalib] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri ketika ada jenazah, maka kami 
pun ikut berdiri. Ketika beliau duduk maka kami ikut duduk." 

1534. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Uqbah bin 
Mukram] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Shafwan bin Isa] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Rafi'] dari [Abdullah bin Sulaiman bin 
Junadah bin Abu Umayyah] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] dari [Ubadah bin Ash 
Shamit] ia berkata, "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengiringi jenazah maka 
beliau tidak duduk hingga diletakkan di liang lahad. Lalu seorang uskup menemuinya 
dan berkata, "Hai Muhammad, kami juga melakukan seperti ini." Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kemudian duduk dan bersabda: "Selisihilah mereka." 

1535. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Musa] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syarik bin Abdullah] dari [Ashim bin Ubaidullah] dari [Abdullah bin Amir 
bin Rabi'ah] dari [’Aisyah] ia berkata, "Aku kehilangan beliau -Yakni Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam-, ternyata beliau berada di Baqi'. Beliau mengucapkan: "ASSALAAMU 
'ALAIKUM DAARA QAUMIN MUKMINIIN ANTUM LANAA FARATHUN WA INNAA BIKUM 
LAAHIQ.ll U N ALLAHUMMA LAA TAHRIMNAA AJRAHUM WA LAA TAFTINNAA BA'DAHUM 
(Semoga kesejahteraan untuk kalian semua, kampung kaum mukminin. Kalian telah 
mendahului kami. Dan kami akan menyusul kalian insya Allah. Ya Allah, janganlah 
engkau haramkan kami dari pahala mereka dan jangan timpakan fitnah kepada kami 
setelah mereka)." 



1536. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abbad bin Adam] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ahmad] dari [Sufyan] dari [Alqamah bin Martsad] dari 
[Sulaiman bin Buraidah] dari [Bapaknya] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengajari do'a ketika mereka akan ke kuburan: "ASSALAAMU 'ALAIKAUM AHLAD 
DIYAARI MINAL MUKMINIIN WAL MUSLIMIIN. WA INNAA INSYAALLAHU BIKUM 
LAAHIQUUN NAS'ALU ALLAHA LANAA WA LAKUMUL 'AAFIAH (Semoga keselamatan 
terlimpahkan kepada kalian wahai penduduk alam barzah, dari kaum mukminin dan 
muslimin. Sesungguhnya kami akan menyusul kalian insya Allah. Dan kami meminta 
Allah untuk kami dan kalian agar diberi keselamatan." 

1537. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ziyad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Yunus bin Khabbab] dari [Al Minhal 
bin Amru] dari [Zadzan] dari [Al Bara bin Azib] berkata, "Kami dan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam keluar mengiringi jenazah, lalu beliau duduk menghadap arah kiblat." 

1538. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al Ahmarj dari [Amru bin Qais] dari [Al Minhal bin Amru] dari [Zadzan] 
dari [Al Bara bin Azib] berkata, "Kami dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
mengiringi jenazah, ketika sampai kuburan beliau duduk hingga kami pun ikut duduk, 
dan seakan-akan di atas kepala kami ada burung." 

1539. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepada kami [Laits bin Abu 
Sulaimj dari [Nafi'] dari [Ibnu Umarj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. (dalam jalur 
lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'di] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmarj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Hajjaj] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umarj ia berkata, "Jika mayat dimasukkan ke 
dalam kubur. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan: "BISMILLAHI WA 'ALA 
MILLATI RASUULILLAH (Dengan nama Allah dan atas millah Rasulullah)." Sekali waktu 
Abu Khalid menyebutkan, "Jika mayat dimasukkan ke dalam liang lahad, beliau 
menyebutkan: "BISMILLAHI WA 'ALA SUNNATI RASUULILLAH (Dengan nama Allah dan 
atas sunnah Rasulullah)." Sedangkan Hisyam menyebutkan dalam haditsnya: 
"BISMILLAH WA FII SABIILILLAHI WA 'ALA MILLATI RASUULILLAH (Dengan nama Allah, 
dan di jalan Allah, dan atas millah Rasulullah)." 

1540. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Malik bin Muhammad Ar Raqqasyi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Al Khaththab] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mandal bin Ali] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
[Muhammad bin Ubaidullah bin Abu Rafi'] dari [Dawud bin Al Hushainj dari [Bapaknya] 
dari [Abu Rafi'] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengusung jenazah 
Sa'd lalu menciprati kuburannya dengan air." 



1541. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin lshaq] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Muharibi] dari [Amru bin Qais] dari [’Atiah] dari [Abu Sa'id] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diambil dari arah kiblat dan dihadapkan ke arah 
kiblat." 

1542. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin 'Abdurrahman Al Kalbi] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Idris Al Audi] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] berkata; aku menemui [Ibnu Umar] 
ketika takziah jenazah, ketika meletakkan jenazah dalam liang lahad ia mengucapkan, 
"Dengan nama Allah, dan di jalan Allah, dan atas millah Rasulullah," dan ketika ia 
meratakan tanah pada lubang lahad ia mengucapkan, "Ya Allah, selamatkanlah ia dari 
setan dan siksa kubur. Ya Allah, jauhkanlah bumi dari kedua rusuknya, naikkan ruhnya, 
dan pertemukan ia dengan-Mu dalam keadaan diridlai." Aku lalu berkata, "Wahai Ibnu 
Umar, apakah itu sesuatu yang engkau dengar dari Rasulullah atau sesuatu yang muncul 
dari pikiranmu?" ia menjawab, "Jika begitu aku bisa mengatakan sesuatu (wahyu), itu 
adalah sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

1543. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Hakkam bin Salm Ar Razij ia berkata, "Aku mendengar 
[Ali bin Abdul A'la] menyebutkan hadits dari [Bapaknya] dari [Sa'id bin Jubairj dari [Ibnu 
Abbas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Liang lahad itu 
untuk kita, sedang lubang (di tengah) untuk selain kita." 

1544. Telah menceritakan kepada kami [Ismail bin Musa As Suddi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syarikj dari [Abui Yaqzhanj dari [Zadzanj dari [Jarir bin 
Abdullah Al Bajalij ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Liang 
lahad itu untuk kita sedang lubang (di tengah) untuk selain kita." 

1545. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Amirj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Ja'far Az Zuhrij dari [Isma'il bin Muhammad bin Sa'd] dari [Amir bin Sa'd] 
dari [Sa'ad] bahwasanya ia berkata, "Buatkanlah aku liang lahad dan buatkan (tembok 
pembatas) pada dinding sebagaimana dilakukan terhadap kuburan Rasulullah." 

1546. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghailanj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hasyim Ibnul Qasimj berkata, telah menceritakan kepada kami [Mubarak 
bin Fadlalahj berkata, telah menceritakan kepadaku [Humaid Ath Thawilj dari [Anas bin 
Malik] berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meninggal, di Madinah ada yang 
membuat liang lahad dan ada yang membuat lubang di tengah. Mereka mengatakan, 
"Kami minta kebaikan kepada Rabb kami, kami akan membiarkan mereka, yang kalah 
cepat dari keduanya maka kami akan meninggalkannya." Akhirnya keduanya dibiarkan 
(beradu cepat dalam membuat lubang), lalu orang yang membuat liang lahad lebih 
dahulu, sehingga mereka membuatkan liang lahad untuk Nabi." 



1547. Telah menceritakan kepada kami [Umar bin Syabbah bin Ubaidah bin Zaid] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Ubaid bin Thufail Al Muqri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Abu Mulaikah Al Qurasi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Mulaikah] dari [’Aisyah] ia berkata, "Tatkala 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat, para sahabat berselisih seputar lahad dan 
peti. Sehingga mereka bertengkar dalam perkara itu dan suara mereka mulai meninggi. 
Umar berkata: "Janganlah kalian berteriak di sisi Rasulullah, baik beliau masih hidup 
ataupun sudah wafat," atau dengan kalimat yang semisalnya. Maka mereka pun 
memanggil tukang pembuat peti dan tukang penggali lubang. Tetapi yang datang adalah 
tukang penggali lahad. Sehingga ia kemudian membuat lahad untuk Rasulullah, setelah 
itu shallallahu 'alaihi wasallam dikuburkan." 

1548. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin Al Hubab] berkata, telah menceritakan kepada kami [Musa bin 
Ubaidah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Sa'id bin Abu Sai'd] dari [Al Adra' As 
Sulami] ia berkata, "Suatu malam aku datang untuk menjaga Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, tiba-tiba ada seorang laki-laki yang bacaannya sangat tinggi, hingga Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar. Aku berkata, "Ya Rasulullah, orang ini telah berbuat 
riya." Al Adra' berkata, "Lalu lelaki itu meninggal di Madinah. Ketika telah selesai 
mengurusi jenazahnya, mereka pun membawa jenazahnya. Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian bersabda: "Berlaku lembutlah kepadanya, semoga Allah 
memperlakukannya dengan lembut. Sesungguhnya dia mencintai Allah dan Rasul-Nya." 
Al Adra' menuturkan; "Beliau lalu menggali kuburannya. Beliau bersabda: "Lapangkan 
kuburnya, semoga Allah melapangkannya." Sebagian sahabat bertanya: "Wahai 
Rasulullah, apakah engkau merasa sedih?" beliau menjawab: "Benar, sebab ia seorang 
yang mencintai Allah dan Rasul-Nya." 

1549. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul warits bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayyubj 
dari [Humaid bin Hilal] dari [Abu Dahma] dari [Hisyam bin Amirj ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Galilah lubang, lapangkan dan baguskanlah." 

1550. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Ja'farj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ayyub Abu Hurairah Al Wasithij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Katisr bin Zaid] dari 
[Zainab binti Nubaithj dari [Anas bin Malik] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memberi tanda kuburan Utsman bin Mazh'un dengan batu." 

1551. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan] dan [Muhammad bin Ziyad] 
keduanya berkata; [Abdul Warits] dari [Ayub] dari [Abu Az Zubairj dari [Jabirj ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang mengecat kuburan." 



1552. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Ibnu Juraij] dari [Sulaiman bin Musa] dari [Jabir] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menulis sesuatu di atas 
kuburan." 

1553. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah Ar Raqqasyi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Wuhaib] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdurrahman bin Yazid bin Jabir] dari [Al Qasim bin Mukhaimirah] dari [Abu Sa'id] 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang membangun sesuatu di atas 
kuburan." 

1554. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Shalih] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Salamah bin Kultsum] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Auza'l] dari [Yahya 
bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menshalatkan satu jenazah kemudian mendatangi kuburannya. Beliau 
menaburkan debu di atasnya tiga kali dari arah kepalanya." 

1555. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Suhail] dari [Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya salah 
seorang dari kalian duduk di atas bara yang membakarnya, itu lebih baik baginya 
daripada duduk di atas kuburan." 

1556. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il bin Samurah] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Muharibi] dari [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu 
Habib] dari [Abui Khair Martsad bin Abdullah Al Yazani] dari [Uqbah bin Amir] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku berjalan di atas bara api, atau 
pedang, atau dengan melepas sandalku, sungguh lebih aku sukai daripada berjalan di 
atas kubur seorang muslim. Dan aku tidak peduli apakah di tengah kubur aku 
membuang hajat ataukah di tengah pasar." 

1557. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Aswad bin Syaiban] 
dari [Khalid bin Sumair] dari [Basyir bin Nahik] dari [Basyir Ibnul Khashashiah] ia berkata, 
"Ketika kami sedang berjalan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Wahai Ibnul Khashashiah, tidak mungkin engkau cela Allah lalu engkau 
berjalan bersama Rasulullah." Saya menjawab, "Wahai Rasulullah, aku tidak mencela 
Allah sedikit pun, segala sesuatu yang Allah berikan kepadaku semuanya baik." Beliau 
lalu berjalan melewati kuburan kaum muslimin, beliau bersabda: "Mereka telah 
mendapatkan kebaikan yang banyak." Lalu beliau juga melewati kuburan kaum 
musyrikin, beliau bersabda: "Mereka telah melewatkan kebaikan yang banyak." Basyir 



Ibnul Khashashiah berkata, "Beliau berpaling hingga melihat seorang laki-laki berjalan 
antara pekuburan dengan mengenakan dua sandal, beliau bersabda: "Wahai pemilik 
dua sandal, lepaskanlah kedua sandalmu!" Telah menceritakan kepada kami 
Muhammad bin Basysyar berkata, telah menceritakan kepada kami 'Abdurrahman bin 
Mahdi berkata; Abdullah bin Utsman berkata, "Hadits ini bagus, dan rawinya terpercaya. 

1558. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaid] dari [Yazid bin kaisan] dari [Abu 
Hazim] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ziarahilah kubur, sesungguhnya ia dapat mengingatkan kalian dengan akhirat." 

1559. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Rauh] berkata, telah menceritakan kepada kami [Bistham 
bin Muslim] ia berkata; aku mendengar [Abu AtTayyah] berkata; aku mendengar [Ibnu 
Abu Mulaikah] dari [’Aisyah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi 
keringanan untuk ziarah kubur." 

1560. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul A'la] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Wahb] berkata, telah memberitakan kepada kami [Ibnu Juraij] dari 
[Ayyub bin Hani'] dari [Masruq Ibnul Ajda'] dari [Ibnul Mas'ud] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku telah melarang kalian dari ziarah kuburan, 
sekarang berziarahlah. Karena ia dapat menjadikan zuhud di dunia dan ingat dengan 
akhirat." 

1561. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Kaisan] dari [Abu Hazim] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam menziarahi kuburan ibunya, beliau menangis hingga menjadikan orang- 
orang yang ada di sekitarnya ikut menangis. Beliau lalu bersabda: "Aku minta izin 
Rabbku untuk memintakan ampun bagi ibuku namun la tidak memberiku izin. Lalu aku 
minta izin untuk menziarahi kuburnya dan la memberiku izin. Maka ziarahilah kuburan 
karena hal itu dapat mengingatkan kepada kematian." 

1562. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il bin Al Bakhtari Al Wasithi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Ibrahim bin Sa'd] dari 
[Az Zuhri] dari [Salim] dari [Bapaknya] ia berkata, "Seorang arab badui datang kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya, "Ya Rasulullah, sesungguhnya ayahku 
telah menyambung silaturrahim, dan telah melakukan ini dan ini, lalu di manakah 
tempatnya?" Rasulullah menjawab: "Di neraka." Ibnu Umar berkata, "Seakan-akan laki- 
laki badui itu marah dengan jawaban beliau. Kemudian ia bertanya lagi, "Ya Rasulullah, 
di mana ayahmu?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Di mana saja 
kamu melewati kuburan orang musyrik, maka berilah kabar gembira dengan neraka." 



Ibnu Umar berkata, "Laki-laki badui itu kemudian masuk Islam, ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memberiku tugas yang berat, tidaklah aku melewati kuburan 
orang kafir melainkan aku beri kabar gembira kepadanya dengan neraka." 

1563. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Abu Bisyr] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Qabishah]. (dalam jalur lain 
disebutkan;) Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ubaid bin Sa'id]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Khalaf Al Asqalanij berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
Firyanij dari [Qabishahj semuanya dari [Sufyanj dari [Abdullah bin Utsman bin Khutsaimj 
dari ['Abdurrahman bin Bahmanj dari ['Abdurrahman bin Hassan bin Tsabitj dari 
[Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat wanita-wanita 
peziarah kubur." 

1564. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Warits] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Juhadah] dari [Abu Shalih] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melaknat wanita-wanita peziarah kubur." 

1565. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalaf Al Asqalani Abu Nashr] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Thalib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Awanah] dari [Umar bin Abu Salamah] dari [Bapaknya] 
dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat wanita- 
wanita peziarah kubur." 

1566. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Hisyam] dari [Hafsh] dari [Ummu 
'Athiah] ia berkata, "Kami dilarang untuk mengiringi jenazah, tetapi tidak diwajibkan." 

1567. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Khalid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isra'il] dari [Isma'il bin Sulaiman] dari [Dinar Abu Umar] dari [Ibnul 
Hanafiyyah] dari [Ali] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar, 
sementara ada kaum wanita yang sedang duduk-duduk. Beliau bersabda: "Apa yang 
membuat kalian duduk-duduk?" Mereka menjawab, "Kami sedang menunggu jenazah." 
Beliau bertanya: "Apakah kalian yang memandikannya?" Mereka menjawab, "Tidak." 
Beliau bertanya: "Apakah kalian yang akan mengusungnya?." Mereka menjawab, 

"Tidak." Beliau bertanya: "Apakah kalian yang akan menurunkannya?" Mereka 
menjawab, "Tidak." Beliau bersabda: "Hendaklah kalian pulang, kalian akan berdosa 
dan tidak mendapat pahala." 

1568. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Yazid bin Abdullah] mantan budak Ash Shabha 
dari [Syahr bin Hausyab] dari [Ummu Salamah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 



tentang ayat: (Dan mereka tidak bermaksiat kepadamu di dalam hal yang ma'ruf), beliau 
bersabda: "Yakni ratapan." 

1569. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Dinar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Hariz] -mantan budak Mu'awiyah- 
ia berkata," [Mu'awiyah] berkhutbah di daerah Himsh, kemudian dalam khutbahnya ia 
menyebutkan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari niyahah 
(meratap)." 

1570. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Abdul Azhim Al 'Anbari] dan 
[Muhammad bin Yahya] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrazaq] berkata, telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari [Yahya bin Abu 
Katsir] dari [Ibnu Mu'aniq] atau Abu Mu'aniq dari [Abu Malik Al Asy'ari] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ratapan adalah dari perkara 
jahiliyyah. Dan bagi perempuan yang meratap lalu mati dan belum bertaubat, maka 
Allah akan memotongkan baginya baju-baju dari timah dan baju besi dari jilatan api 
neraka." 

1571. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhamamad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Umar Rasyid Al Yamami] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Ikrimahj dari 
[Ibnu Abbas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Meratapi 
mayat adalah dari perkara jahiliyyah. Sesungguhnya perempuan yang meratap, jika mati 
dan belum bertaubat akan dibangkitkan pada hari kiamat dengan mengenakan jubah 
dari timah, kemudian akan dipasangkan baju besi dari jilatan api neraka." 

1572. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidullah] berkata, telah memberitakan kepada kami [Isra'ilj dari [Abu 
Yahya] dari [Mujahid] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang jenazah diiringi dengan tangisan." 

1573. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki']. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyarj berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'idj 
dan ['Abdurrahman] semuanya dari [Sufyan] dari [Zubaidj dari [Ibrahim] dari [Masruq]. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan 
[Abu Bakr bin Khallad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Abdullah bin Murrahj dari 
[Masruq] dari [Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bukan dari golongan kami orang yang menyobek kantong baju, memukul pipi dan 
berseru dengan seruan jahiliyah." 



1574. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Jabir Al Muharibi] dan 
[Muhammad bin Karamah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu 
Usamah] dari ['Abdurrahman bin Yazid bin Jabir] dari [Makhul] dan [Al Qasim] dari [Abu 
Umamah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat wanita yang 
mencakar-cakar wajahnya, wanita yang menyobek kantong bajunya dan wanita yang 
berdoa agar binasa dan rusak." 

1575. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Utsman Al Audi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ja'far bin Aun] dari [Abu Al 'Umaisj berkata; aku mendengar 
[Abu Shakhr] menyebutkan dari ['Abdurrahman bin Yazid] dan [Abu Burdahj keduanya 
berkata; Ketika [Abu Musa] semakin parah sakitnya, isterinya Ummu Abdullah, berbalik 
berteriak dengan tangisan hingga Abu Musa terbangun. Kemudian ia berkata kepada 
isterinya, "Tidak tahukah kamu bahwa aku berlepas diri dari sesuatu yang Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berlepas diri darinya!" lalu ia membacakan hadits kepada 
isterinya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku berlepas diri dari 
orang-orang yang menggundul rambut, berteriak-teriak dan menyobek-nyobek (kain)." 

1576. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Ali bin 
Muhamamad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Hisyam 
bin Urwahj dari [Wahb bin Kaisanj dari [Muhammad bin Amru bin 'Atho'] dari [Abu 
Hurairahj berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berada dalam acara takziah 
jenazah, tiba-tiba Umar melihat seorang perempuan berteriak meratapinya (jenazah). 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Hai Umar, biarkanlah dia. 

Sesungguhnya mata meneteskan air mata, jiwa sedang tertimpa musibah, dan 
perjanjian masanya sudah dekat." Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu 
Syaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Affan] dari [Hammad bin Salamah] 
dari [Hisyam bin Urwah] dari [Wahb bin Kaisan] dari [Muhammad bin Amru bin 'Atho'] 
dari [Salamah Ibnul Azraq] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sebagaimana dalam hadits." 

1577. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy 
Syawarib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyadj berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Ashim Al Ahwalj dari [Abu Utsman] dari [Usamah bin 
Zaidj berkata, "Anak salah seorang isteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam 
keadaan sakaratul maut, maka ia mengutus seseorang menemui Rasulullah agar beliau 
datang (kembali ke rumah). Namun beliau balik mengutus seseorang untuk 
menyampaikan, bahwa milik Allah lah yang la ambil, dan bagi-Nya yang la beri, di sisi- 
Nya segala sesuatu telah ditentukan ajalnya. Maka hendaklah ia (isteri beliau) sabar dan 
mengharap pahala. Akan tetapi isteri beliau kembali mengutus seseorang dan 
bersumpah atasnya, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bangkit, demikian 
juga dengan aku. Beliau bersama Mu'adz bin Jabal, Ubay bin Ka'b dan Ubadah bin Ash 



Shamit. Ketika kami masuk mereka meraih bayi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
sementara ruh bayi itu bergejolak dalam dadanya." Abu Utsman berkata, "Menurutku 
Usamah bin Zaid mengatakan, "Seperti air dalam geriba." Usamah bin Zaid berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun menangis. Sehingga Ubadah bin Ash Shamit 
berkata kepada beliau, "Kenapa engkau menangis ya Rasulullah?" beliau menjawab: "Ini 
adalah kasih sayang yang Allah berikan kepada anak cucu Adam, dan Allah akan 
menyayangi hamba-hamba-Nya yang penyayang." 

1578. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'idj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sulaimj dari [Ibnu Khutsaimj dari [Syahr bin Hausyabj dari 
[Asma binti Yazidj ia berkata, "Ketika Ibrahim putera Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam meninggal, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menangis. Lalu seorang yang 
bertakziah -antara Abu Bakar dan Umar- berkata kepadanya, "Engkau adalah orang yang 
paling berhak dimuliakan Allah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mata 
boleh berlinang, hati boleh bersedih, namun kita tidak boleh mengucapkan perkataan 
yang membuat Allah murka. Sekiranya bukan karena perjanjian yang pasti (kematian), 
janji yang sempurna, dan bahwa yang akhir mengikuti yang awal, niscaya kami akan 
mendapatimu wahai Ibrahim, lebih utama dari apa yang kami dapatkan, dan kami 
bersedih atas kematianmu." 

1579. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Muhammad Al Farwi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Umar] dari [Ibrahim bin Muhammad bin Abdullah bin Jahsy] 
dari [Bapaknya] dari [Hamnah binti Jahsy] bahwasanya ketika disampaikan kepadanya 
berita kematian saudaranya, ia berkata, "RAHIMAHULLAH INNAA LILLAAHI WA INNAA 
ILAIHI RAAJI'UUN (Semoga Allah merahmatinya, sesungguhnya kita adalah milik Allah, 
dan sesungguhnya kita akan kembali kepada-Nya)." Mereka berkata, "Suamimu juga 
terbunuh!" ia berkata, "Duhai, alangkah sedihnya." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Sesungguhnya seorang suami itu mempunyai kedudukan 
tersendiri pada seorang isteri, maka tidak apalah ia sedih." 

1580. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Sa'id Al Mishri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah memberitakan kepada 
kami [Usamah bin Zaid] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melewati isteri-isteri Abdul Asyhal, mereka menangisi suami mereka 
yang gugur pada perang Uhud. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
bersabda: "Hamzah tidak ada yang menangisinya." Maka datanglah wanita-wanita 
Anshar menangisi Hamzah hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terbangun, 
beliau lalu bersabda: "Celakalah mereka, mereka nanti tidak akan bisa kembali. 
Perintahkanlah agar mereka kembali dan jangan menangisi orang yang telah tiada 
setelah ini." 



1581. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Ibrahim Al Hajari] dari [Ibnu Abu Aufa] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk meratapi mayat." 

1582. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syadzan]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Muhammad Ibnul Walid] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far]. (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdu Ash Shamad] dan [Wahb bin Jarir] mereka berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Qatadah] dari [Sai'd Ibnul Musayyab] 
dari [Ibnu Umar] dari [Umar Ibnul Khaththab] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Orang yang telah meninggal akan disiksa dengan ratapan orang yang 
masih hidup." 

1583. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad Ad Darawardi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Usaid bin Abu Usaid] dari [Musa bin Abu Musa Al Asy'ari] 
dari [Bapaknya] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang mayat akan 
disiksa karena tangisan orang yang masih hidup jika mereka mengatakan; 'Duhai, 
alangkah butuhnya dia dengan pertolongan, alangkah butuhnya dia dengan 
perlindungan, siapakah yang akan menolongnya, alangkah beratnya ia', atau perkataan 
yang semisal yang menggambarkan kegoncangan mereka." Lalu dikatakan, "Kamu juga 
begitu, kamu juga begitu." Usaid berkata, "Maka aku berkata, "Maha suci Allah, 
sesungguhnya Allah telah berfirman:" (Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain)". Dia menjawab, "Celaka kamu, aku menceritakan kepadamu, bahwa 
Abu Musa telah menceritakan kepadaku dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Apakah kamu menyangka bahwa Abu Musa berdusta atas Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, atau kamu mengira bahwa aku berdusta atas Abu Musa!" 

1584. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Amru] dari [Ibnu Abu Mulaikah] dari [’Aisyah] ia 
berkata, "Seorang wanita Yahudi mati, dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar 
mereka menangisinya, beliau lalu bersabda: "Keluarganya menangisinya, sementara ia 
disiksa dalam kuburnya." 

1585. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Sa'd bin 
Sinan] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sabar itu adalah saat pertama terkena musibah." 

1586. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepada kami [Tsabit bin 



'Ajian] dari [Al Qasim] dari [Abu Umamah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Allah Subhaanahu wa Ta'ala berfirman: "Hai anak Adam, jika kamu bersabar 
dan ikhlas saat tertimpa musibah, maka aku tidak akan meridlai bagimu sebuah pahala 
kecuali surga." 

1587. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Abdul Malik bin Qudamah Al Jumahi] dari [Bapaknya] dari [Umar bin Abu Salamah] dari 
[Ummu Salamah] bahwa [Abu Salamah] menceritakan kepadanya, bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim 
yang tertimpa musibah, kemudian bersegera kepada apa yang diperintahkan Allah 
berupa ucapan, "INNAA LILLAAHI WA INNAA ILAIHI RAAJI'UUN ALLAHUMMA 'INDAKA 
IHTASABTU MUSHIIBATII FA JURNII FIIHAA WA 'AWWIDLNII MINHAA AAJARAHU 
ALLAHU 'ALAIHAA WA 'AADLAHU KHAIRAN MINHAA (Sesungguhnya kami adalah milik 
Allah dan sesungguhnya kami akan kembali kepada-Nya. Ya Allah, di sisi-Mu aku rela 
dengan musibah yang menimpaku, maka berilah aku pahala dan gantilah dengan yang 
lebih baik darinya), melainkan Allah pasti akan memberinya pahala dan menggantinya 
dengan yang lebih baik." Ummu Salamah berkata, "Ketika Abu Salamah wafat aku 
teringat dengan yang ia ceritakan kepadaku, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 
Maka aku pun mengucapkan, "INNAA LILLAAHI WA INNAA ILAIHI RAAJI'UUN 
ALLAHUMMA 'INDAKA IHTASABTU MUSHIIBATII HADZIHI FA JURNII 'ALAIHAA 
(Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya kami akan kembali kepada- 
Nya. Ya Allah, di sisi-Mu aku rela dengan musibah yang menimpaku, maka berilah aku 
pahala). Dan ketika aku akan mengatakan; WA 'AWWIDLNII KHAIRAN MINHAA (Dan 
gantilah dengan yang lebih baik darinya). Aku berkata dalam diriku, "Akankah aku minta 
ganti dengan orang yang lebih baik dari Abu Salamah? Namun aku pun 
mengucapkannya juga. Setelah itu Allah memberi ganti dengan Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam, serta memberi pahala kepadaku atas musibah yang menimpaku." 

1588. Telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Amru bin As Sukkain] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Hammam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Musa bin Ubaidah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mush'ab bin 
Muhammad] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam membuka pintu antara beliau dengan orang-orang, atau 
menyingkap tirai. Ketika itu orang-orang sedang melaksanakan shalat di belakang Abu 
Bakar. Beliau lalu memuji Allah atas kondisi mereka yang baik, dengan harapan agar 
Allah memberikan ganti atas dirinya untuk mereka seorang yang dilihatnya bersama 
mereka (maksudnya Abu Bakar). Beliau bersabda: "Wahai manusia, siapa saja orangnya 
dari kaum mukmin yang ditimpa musibah, hendaklah ia hibur dengan musibah yang 



menimpaku. Seorang dari umatku tidak akan pernah ditimpa musibah seperti musibah 
yang menimpaku." 

1589. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki' Ibnul Jarrah] dari [Hisyam bin Ziyad] dari [Ibnunya] 
dari [Fathimah binti Al Husain] dari [Bapaknya] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa tertimpa musibah kemudian teringat kejadian 
tersebut lalu mengucapkan istirja (ucapan Inna Lillaahi wa Inna llaihi Raaji'uun), 
meskipun kejadiannya telah berlalu, maka Allah tetap akan menulis pahalanya." 

1590. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhlad] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Qais Abu Umarahj -mantan budak Al Anshar- berkata, aku mendengar [Abdullah bin 
Abu Bakr bin Muhammad bin Amru bin Hazmj meriwayatkan dari [Bapaknya] dari 
[Kakeknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang mukmin 
bertakziah kepada saudaranya yang terkena musibah, kecuali Allah Subhaanahu akan 
mengenakan pakaian kehormatan untuknya pada hari kiamat. " 

1591. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin 'Ashim] dari [Muhammad bin Suqah] dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] 
dari [Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa bertakziah kepada orang yang tertimpa musibah, maka ia akan 
mendapatkan sebagaimana pahalanya." 

1592. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyabj dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Tidaklah seorang laki-laki yang ditinggal mati oleh tiga orang anak laki-lakinya 
kemudian masuk neraka kecuali hanya sepintas lalu." 

1593. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] ia berkata; 
telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hariz bin Utsman] dari [Syurahbil bin Syuf'ah] ia berkata [Utbah bin As 
Sulami] menemuiku seraya mengatakan, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim yang ditinggal mati tiga anak laki-lakinya 
yang belum berumur baligh, melainkan mereka akan menyambutnya di pintu-pintu 
surga yang delapan. Lewat pintu mana saja ia bebas masuk." 

1594. Telah menceritakan kepada kami [Yusuf bin Hammad Al Ma'naj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Warits bin Sa'id] dari [Abdul Aziz bin Shuhaibj dari 
[Anas bin Malik] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah dua 
orang muslim yang ditinggal mati oleh tiga anak laki-lakinya yang belum berumur baligh, 
kecuali Allah akan memasukkan mereka ke dalam surga dengan keutamaan rahmat 
Allah kepada mereka." 



1595. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Yunuf] dari [Al Awwam bin Haisyab] dari [Abu 
Muhammad] mantan pelayan Umar Ibnul Khaththab, dari [Abu Ubaidah] dari [Abdullah] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memberikan 
(ditinggal mati) tiga anak laki-laki yang belum berumur baligh, maka mereka akan 
menjadi benteng penghalang baginya dari api neraka." Abu Dzar berkata, "Aku telah 
memberikan dua orang anak?" beliau bersabda: "Dan dua anak." Ubai bin Ka'b, tuannya 
ahli Qur'an, berkata, "Aku telah memberikan satu anak?" beliau bersabda: "Dan satu 
anak." 

1596. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhladj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Abdul Malik An Naufalij dari [Yazid bin Ruman] dari [Abu Hurairah] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang bayi yang 
meninggal dalam kandungan ibunya mendahuluiku, sungguh lebih aku sukai dari 
seorang penunggang kuda yang mengawalku di belakangku." 

1597. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Muhammad bin 
lshaq Abu Bakr Al Bakka'l] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu 
Ghassan] ia berkata; telah menceritakan kepada kami [Mandal] dari [Al Hasan bin Al 
Hakam An Nakha'l] dari [Asma binti 'Abis bin Rabi'ah] dari [Bapaknya] dari [Ali] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya bayi yang 
meninggal dalam kandungan ibunya akan marah kepada Rabbnya jika la memasukkan 
kedua orang tuanya ke dalam neraka. Lalu dikatakan kepadanya, "Wahai bayi marah 
kepada Rabbnya, masukkanlah kedua orang tuamu ke dalam surga." Maka ia menarik 
keduanya dengan tali pusarnya hingga masuk ke dalam surga." 

1598. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Hasyim Marzuqj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abidah bin Humaidj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Ubaidullah] dari [Ubaidullah bin Muslim Al Hadlrami] dari [Mu'adz bin 
Jabal] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam genggaman-Nya, sungguh anak yang meninggal dalam kandungan ibunya 
akan menarik ibunya dengan talinya pusar ke surga jika ia sabar." 

1599. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[Ja'far bin Khalid] dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin bin Ja'far] ia berkata, "Ketika datang 
berita kematian Ja'far, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Buatkanlah 
makanan untuk keluarga Ja'far, sungguh yang menyibukkan telah datang kepada 
mereka, atau perkara yang menyibukkan mereka." 

1600. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Khalaf Abu Usamah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'laj dari [Muhammad bin lshaqj berkata, telah 



menceritakan kepadaku [Abdullah bin Abu Bakr] dari [Ummu Isa Al Jazzar] ia berkata; 
telah menceritakan kepadaku [Ummu 'Aun binti Muhammad bin Ja'far] dari neneknya 
[Asma binti Umais] ia berkata, "Tatkala Ja'far gugur, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pulang menemui keluarganya, beliau bersabda: "Keluarga Ja'far telah 
disibukkan dengan urusan mayitnya, untuk itu buatkanlah makanan untuk mereka." 
Abdullah berkata, "Hal ini masih menjadi sunnah hingga akhirnya ditinggalkan." 

1601. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Sa'id bin Manshur] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Husyaim]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Syuja' 
bin Makhlad Abui Fadll] ia berkata; telah menceritakan kepada kami [Husyaim] dari 
[Isma'il bin Abu Khalid] dari [Qais bin Abu Hazim] dari [Jarir bin Abdullah Al Bajali] ia 
berkata, "Kami berpandangan bahwa berkumpul-kumpul di keluarga mayitdan 
membuat makanan adalah bagian dari Niyahah (ratapan)." 

1602. Telah menceritakan kepada kami [Jamil bin Al Hasan] ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Abui Mundzir Al Hudzail bin Al Hakam] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Rawwad] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Matinya seorang yang terasing 
adalah syahadah (syahid)." 

1603. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Huyay bin Abdullah Al Ma'afiri] dari [Abu 'Abdurrahman Al Hubuli] dari [Abdullah bin 
Amru] ia berkata, "Seorang laki-laki yang terlahir di Madinah meninggal di Madinah, lalu 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menshalatkannya. Kemudian beliau bersabda: "Andai 
saja ia meninggal bukan di tempat kelahirannya." Salah seorang sahabat bertanya, 
"Wahai Rasulullah, memang kenapa?" beliau menjawab: "Jika seseorang meninggal 
bukan di tempat kelahirannya, maka akan diukur dari tempat kelahirannya hingga ujung 
bekasnya di surga." 

1604. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yusuf] ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq] ia berkata; telah memberitakan kepada kami [Ibnu Juraij]. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Abu Ubaidah bin Abu 
Safar] ia berkata; telah menceritakan kepada kami [Hajjaj bin Muhammad] ia berkata; 
[Ibnu Juraij] berkata; telah mengabarkan kepadaku [Ibrahim bin Muhammad bin Abu 
'Atho'] dari [Musa bin Wardan] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mati dalam kondisi sakit, maka ia mati syahid, 
dilindungi dari siksa kubur dan akan diperlihatkan rizkinya di surga pada pagi dan 
petang." 

1605. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad Ad Dawardi] berkata; telah menceritakan 



kepada kami [Sa'd bin Sa'id] dari [Amrah] dari ['Aisyah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Memecahkan tulang mayit seperti 
memecahkannya ketika masih hidup." 

1606. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ma'mar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bakr] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Ziyad] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Abu Ubaidah bin 
Abdullah bin Zam'ah] dari [Ibunya] dari [Ummu Salamah] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Dosa memecahkan tulang mayit sama dengan dosa 
memecahkan tulang orang hidup." 

1607. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Ubaidullah bin Abdullah] ia 
berkata; aku bertanya kepada [’Aisyah], aku katakan, "Wahai ibu, kabarkanlah kepadaku 
bagaimana sakitnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" ia menjawab, "Beliau 
keluhkan kepedihan sakitnya, hingga air liur terlihat merembet di mulut beliau. 
Keluarnya air liur beliau layaknya orang yang makan kismis. Beliau keliling ke rumah- 
rumah isterinya, ketika sakitnya semakin berat beliau minta izin kepada mereka untuk 
tinggal di rumah 'Aisyah, dan mereka ganti yang datang menemui beliau." 'Aisyah 
melanjutkan, "Beliau masuk menemuiku dengan diapit oleh dua orang laki-laki 
sementara kedua kakinya berjalan di tanah, salah seorang dari laki-laki itu adalah Al 
Abbas." Lalu aku ceritakan hal itu kepada Ibnu Abbas, lalu ia berkata, "Apakah kamu 
tahu siapa laki-laki yang tidak disebut oleh 'Aisyah itu? la adalah Ali bin Abu Thalib." 

1608. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masyj dari [Muslim] dari 
[Masruqj dari ['Aisyah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berlindung dengan 
kalimat-kalimat itu: "ADZHIBIL BA'SA RABBAN NAAS WASYFI ANTA ASY SYAAFII LAA 
SYIFAA'A ILLAA SYIFAA'UKA SYIFAA'AN LAA YUGHAADIRU SAQAMAN (Jauhkanlah 
penyakit wahai Rabb manusia, sembuhkanlah, Engkau adalah penyembuh, tidak ada 
kesembuhan kecuali kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan rasa 
sakit)." Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah merasakan berat di saat sakit yang 
membawanya pada kematian, aku meraih tangannya dan aku usap, aku bacakan (do'a 
tersebut), namun beliau melepaskan tangannya kemudian mengucapkan: 
"ALLAHUMMAGHFIRLII WA ALHIQNII BIR RAFIIOJL A'LAA (Ya Allah, ampunilah aku, dan 
gabungkanlah aku dengan kekasih yang Maha Tinggi)." 'Aisyah mengatakan, "Maka itu 
adalah ucapan terakhiryang aku dengar dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

1609. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Al Utsmani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Bapaknya] dari [Urwah] dari ['Aisyah] 
ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada 
seorang Nabi pun yang sakit kecuali diberi pilihan antara dunia dan akhirat." 'Aisyah 



berkata, "Ketika beliau sakit yang membawanya pada kematian, beliau mengigau. Dan 
aku mendengar beliau mengucapkan:" (bersama-sama dengan orang-orang yang 
dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para shiddiiqiin, orang-orang yang mati 
syahid, dan orang-orang shalih)," maka aku tahu bahwa beliau diberi dua pilihan." 

1610. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Zakaria] dari [Firas] dari [Amir] 
dari [Masruq] dari [’Aisyah] ia berkata, "Semua isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berkumpul dan tidak ada seorang pun yang tertinggal, lalu datanglah Fatimah yang 
jalannya persis sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berjalan. Beliau 
kemudian berkata, "Selamat datang wahai puteriku," beliau lantas mendudukkannya di 
sisi sebelah kiri. Beliau kemudian membisiki Fatimah dengan perkataan yang 
membuatnya menangis. Setelah itu beliau kembali membisikinya dengan sesuatu hingga 
membuatnya tertawa. Lantas aku bertanya kepada Fatimah, "Apa yang membuatmu 
menangis?" ia menjawab, "Tidak mungkin aku menyebarkan rahasia Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam." Aku berkata lagi, "Aku tidak pernah melihat kebahagiaan 
yang bersanding dengan kesedihan sebagaimana hari ini." Ketika Fatimah menangis aku 
berkata kepada Fatimah, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbicara denganmu 
secara khusus yang tidak beliau lakukan kepada kami, lantas kamu menangis? Maka aku 
tanyakan kepadanya apa yang dikatakan oleh beliau, ia pun menjawab, "Beliau 
menceritakan kepadaku bahwa Jibril membacakan Al Qur'an di hadapan beliau sekali 
dalam setahun, sementara beliau membacakan kepadanya dua kali dalam setahun. 
Beliau mengatakan: "Tidak diperlihatkan kepadaku kecuali bahwa ajalku telah dekat, 
dan engkaulah orang pertama kali yang akan menyusulku dari keluargaku. Dan sebaik- 
baik orang yang lebih dahulu meninggal sebelum kamu (meninggal) adalah aku," maka 
aku pun menangis. Kemudian beliau membisiki aku, beliau mengatakan: "Tidak ridlakah 
jika kamu adalah pemimpin bagi wanita kaum muslimin, atau beliau mengatakan: 
"wanita umat ini?" maka aku pun tertawa karenanya." 

1611. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Mush'ab bin Al Miqdamj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyanj dari [Al A'masyj dari [Syaqiq] dari [Masruq] ia berkata," ['Aisyahj 
berkata, "Aku tidak pernah melihat seseorang yang lebih berat sakitnya selain dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

1612. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Muhammad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Musa bin Sarjis] dari [Al Qasim bin 
Muhammad] dari [’Aisyah] ia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ketika sedang sakit, sementara di sisinya terdapat bejana berisi air. Beliau 



memasukkan kedua tangannya ke dalam bejana kemudian membasuhkan air ke wajah 
seraya bersabda: "Ya Allah, mudahkanlah aku dalam menghadapi sakaratul maut." 

1613. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Az-Zuhrij ia mendengar [Anas bin Malik] 
berkata, "Pandangan terakhiryang aku lemparkan pada diri Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam adalah ketika beliau menyingkap satir pada hari senin. Aku lihat wajah beliau 
putih bersih seakan-akan kertas mushhaf, sementara para sahabat shalat di belakang 
Abu Bakar. Abu Bakar ingin bergerak (geser), tetapi beliau memberikan isyarat 
kepadanya agar ia tetap diam di tempat. Lalu beliau melepaskan kain tabir dan 
meninggal di penghujung hari itu." 

1614. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hammam] dari [Qatadah] dari [Shalih Abui Khalil] dari [Safinah] dari [Ummu Salamah] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda di saat sakit yang 
membawanya pada kematian; "Shalat dan budak-budak yang kalian miliki," beliau terus 
mengucapkannya hingga lidahnya terasa kelu." 

1615. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] dari [Ibnu Aun] dari [Ibrahim] dari [Al 
Aswad] ia berkata, "Para sahabat menyebut-nyebut di sisi 'Aisyah bahwa Ali adalah 
penerima wasiat Nabi. Maka ['Aisyah] pun bertanya, "Kapan beliau berwasiat 
kepadanya? Padahal Rasulullah bersandar di dadaku, atau di pangkuanku. Beliau minta 
diambilkan baskom, beliau juga terkulai lemah dalam pangkuanku kemudian meninggal 
tanpa aku sadari, lalu kapan shallallahu 'alaihi wasallam berwasiat?" 

1616. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari ['Abdurrahman bin Abu Bakr] dari [Ibnu Abu 
Mulaikah] dari ['Aisyah] berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
meninggal Abu Bakar sedang berada di rumah isterinya -anak Kharijah- di daerah 'Awali. 
Orang-orang waktu itu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam belum meninggal, itu 
hanyalah sebagian yang biasa beliau alami ketika menerima wahyu." Kemudian 
datanglah [Abu Bakar], ia membuka kain penutup wajah beliau dan mencium antara 
kedua mata beliau. Setelah itu ia berkata, "Engkau terlalu mulia di sisi Allah jika harus 
mati dua kali. Demi Allah, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah wafat." 

Sementara Umar yang berada di pojok masjid berkata, "Demi Allah, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam belum meninggal! Beliau tidak akan meninggal hingga 
memotong tangan dan kaki orang-orang munafik." Lalu Abu Bakar bangkit dan naik ke 
atas mimbar, ia mengatakan, "Sesungguhnya Muhammad telah meninggal, (Muhammad 
itu tidak lain hanyalah seorang rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang 
rasul. Apakah Jika dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke belakang (murtad)? 



Barangsiapa yang berbalik ke belakang, maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat 
kepada Allah sedikitpun, dan Allah akan memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersyukur)." Umar pun berkata, "Sungguh, seakan-akan aku belum pernah membaca 
ayat ini kecuali hari ini." 

1617. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 

memberitakan kepada kami [Wahb bin Jarir] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Bapakku] dari [Muhammad bin lshaq] berkata, telah menceritakan kepadaku [Husain 
bin Abdullah] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Ketika para sahabat akan 
membuatkan lubang untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, mereka mengutus 
seseorang menemui Abu Ubaidah Ibnul Jarrah, dia adalah orang yang membuat lubang 
bagi penduduk Makkah. Sementara yang lain mengirim utusan menemui Abu Thalhah, 
dia adalah orang yang membuat lubang bagi penduduk Madinah, tetapi dengan model 
liang lahad. Lalu mereka mengutus untuk menjemput keduanya, para sahabat berkata, 
"Ya Allah, berilah mana yang lebih baik bagi Rasul-Mu." Akhirnya mereka dapat 
menemukan Abu Thalhah dan membawanya, sementara Abu Ubaidah tidak ditemukan. 
Kemudian Abu Thalhah membuatkan lubang untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam." Ibnu Abbas berkata, "Ketika persiapan untuk Rasulullah telah selesai pada 
hari selasa, beliau diletakkan di atas kasur dalam rumahnya. Kemudian orang-orang 
masuk sekelompok demi sekelompok menshalati jenazah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Setelah mereka selesai, para sahabat mempersilahkan kaum wanita untuk 
masuk (shalat), Setelah selesai mereka mempersilahkan anak-anak. Dan tidak ada 
seorang pun yang menjadi imam bagi orang-orang ketika menshalati Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. Kaum muslimin berselisih di mana lubang Rasulullah akan 
digali, sebagian mengatakan, "Sebaiknya beliau dikubur dalam masjidnya," sebagian 
yang lain berkata, "Sebaiknya beliau dikubur bersama para sahabatnya." Lalu [Abu 
Bakar] berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak ada seorang Nabi yang meninggal kecuali dikuburkan pada tempat ia 
meninggal." Ibnu Abbas berkata, "Kasur Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang 
beliau wafat di atasnya diangkat, lalu mereka membuat lubang, setelah itu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dikuburkan pada tengah malam di malam rabu. Sementara 
yang turun ke kuburan beliau adalah Ali bin Abu Thalib, Al Fadll Ibnul Abbas, Qutsam 
saudaranya dan Syuqran mantan budak Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Aus bin 
Khauli -ia adalah Abu Laila- berkata kepada Ali bin Abu Thalib, "Aku bersumpah kepada 
Allah dan kedudukan kami di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam atas kamu 
(maksudnya; minta izin turun ke lubang beliau)." Maka Ali pun berkata, "Turunlah." 
Syuqran adalah budak beliau, ia mengambil kain kasar yang pernah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kenakan, kemudian ia memasukkannya ke dalam kuburan 
beliau seraya berkata, "Demi Allah, tidak ada yang akan mengenakannya setelahmu, 



selamanya!" maka kain itu pun dikubur bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 


1618. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah Ibnu Az Zubair Abu Az Zubair] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Tsabit Al Bunani] dari [Anas bin Malik] berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam merasakan kerasnya sakaratul maut, Fatimah berkata, "Betapa sakitnya 
engkau wahai ayah!" lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Bapakmu tidak akan mendapatkan sakit setelah hari ini. Sungguh, telah datang kepada 
bapakmu sesuatu yang tidak akan pernah dilewatkan oleh seorang pun, kematian." 

1619. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Hammad bin Zaid] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Tsabit] dari [Anas bin Malik] ia berkata," 
[Fatimah] berkata kepadaku, "Wahai Anas, bagaimana jiwa kalian akan merasa tenang, 
sementara kalian menaburkan tanah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" 

1620. Dan -masih dari perawi yang sama dengan hadits sebelumnya (yakni dari [Ali bin 
Muhammad] dari [Abu Usamah] dari [Hammad bin Zaid]) - telah menceritakan kepada 
kami [Tsabit] dari [Anas] bahwa [Fatimah] pernah berkata ketika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam wafat, "Wahai bapakku, kepada Jibril kami memberitahu. Wahai 
bapakku, engkau dekat dengan Tuhanmu. Wahai bapakku, surga Firdaus tempatmu. 
Wahai bapakku, Tuhanmu telah menjawab do'amu." Hammad berkata, "Ketika 
membacakan hadits ini aku melihat ia menangis, seakan-akan aku melihat tulang 
rusuknya bersilangan." 

1621. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Hilal Ash Shawwaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ja'far bin Sulaiman Adi Dluba'i] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Tsabit] dari [Anas] berkata, "Pada hari ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk kota Madinah, kota itu menyinari segala sesuatu. Maka pada hari 
ketika beliau wafat, kota itu menjadi gelap tak bersinar. Tangan kami belum bersih dari 
penguburan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, hati kami telah terasa hambar." 

1622. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyanj dari [Abdullah bin Dinar] dari [Ibnu Umarj berkata, "Kami sangat 
berhati-hati untuk berbicara dan bersenang-senang bersama isteri kami di masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka kami berani untuk melakukannya ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggal." 

1623. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshurj berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Abdul Wahhab bin 'Atho' Al 'Ijlij dari [Ibnu 'Aunj dari [Al Hasanj dari [Ubay 
bin Ka'b] ia berkata, "Ketika kami masih bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



pandangan kami hanya satu, maka tatkala beliau meninggal kami memandang seperti 
ini dan seperti ini." 

1624. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami pamanku [Muhammad bin Ibrahim bin Al Muththalib bin As 
Sa'ib bin Abu Wada'ah As Sahmi] berkata, telah menceritakan kepadaku [Musa bin 
Abdullah bin Abu Umayyah Al Makhzumi] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Mush'ab bin Abdullah] dari [Ummu Salamah binti Abi Umayyah] isteri Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, ia berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, apabila 
salah seorang dari mereka shalat, pandangannya tidak melebihi kedua kakinya. Tatkala 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggal, maka apabila salah seorang dari 
mereka shalat, pandangannya tidak melampaui tempat keningnya, hingga Abu Bakar 
pun meninggal. Pada masa Umar, apabila salah seorang dari mereka shalat, 
pandangannya tidak melampaui tempat kiblat. Dan datang masa Utsman bin Affan dan 
terjadi fitnah, maka orang-orang berpaling ke kanan dan ke kiri." 

1625. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Amru bin 'Ashimj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sulaiman bin Al Mughirah] dari [Tsabit] dari [Anas] ia berkata, "Setelah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam meninggal, [Abu Bakar] berkata kepada Umar, "Mari kita 
pergi mengunjungi Ummu Aiman sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
biasa melakukannya." Anas berkata, "Ketika kami sampai, Ummu Aiman menangis. 
Maka keduanya bertanya, "Apa yang membuatmu menangis, sedangkan apa yang ada di 
sisi Allah adalah lebih baik bagi Rasulullah?" Ummu Aiman menjawab, "Sungguh, aku 
tahu bahwa apa yang ada di sisi Allah lebih baik bagi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, aku menangis karena wahyu telah terputus dari langit." Anas berkata, "Kata- 
katanya itu mampu membangkitkan keduanya untuk menangis. Hingga akhirnya 
keduanya ikut menangis bersamanya." 

1626. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Husain bin Ali] dari ['Abdurrahman bin Yazid bin Jabirj 
dari [Abui Asy'ats Ash Shan'anij dari [Aus bin Aus] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Yang paling utama dari hari-hari kalian adalah hari jum'at, 
pada hari itu Adam diciptakan, sangkakala ditiup, dan manusia sadar dari pingsannya. 
Maka perbanyaklah bershalawat kepadaku pada hari itu, sebab shalawat kalian 
diperlihatkan kepadaku." Seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana 
caranya shalawat kami diperlihatkan kepadamu, padahal dirimu telah meninggal?" 
beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mengharamkan bumi untuk memakan jasad 
para Nabi." 

1627. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Sawad Al Mishrij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] dari [Amru bin Al Harits] dari [Sa'id bin 



Abu Hilal] dari [Zaid bin Aiman] dari [Ubadah bin Nusay] dari [Abu Darda] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perbanyaklah shalawat kepadaku 
pada hari jum'at, sesungguhnya ia disaksikan, disaksikan para Malaikat. Sungguh, sekali- 
kali tidaklah salah seorang dari kalian bershalawat kepadaku kecuali shalawatnya akan 
ditampakkan kepadaku hingga dia selesai." Abu Darda berkata: "Aku bertanya, "Setelah 
meninggal juga?" Beliau menjawab: "Ya, setelah meninggal, sesungguhnya Allah 
mengharamkan bagi bumi untuk memakan tubuh para nabi, maka Nabi Allah akan selalu 
hidup dan diberi rizki." 


KITAB 8.PUASA 

1628. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dan [Waki'] dari [Al A'masyj dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Setiap amal anak Adam akan dilipat gandakan, satu kebaikan menjadi sepuluh hingga 
tujuh ratus kebaikan sekehendak Allah, Allah berfirman, "Kecuali puasa, puasa adalah 
untuk-Ku dan Aku yang akan membalasnya, ia tinggalkan makan dan minumnya karena 
Aku. Orang yang berpuasa itu mempunyai dua kebahagiaan, satu kebahagiaan ketika 
tiba waktu berbuka, dan satu kebahagiaan lagi ketika berjumpa dengan Rabbnya. Dan 
sungguh, bau mulut orang yang berpuasa di sisi Allah lebih harum dari bau minyak 
kesturi." 

1629. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'dj dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Sa'id bin 
Abu Hindj bahwa [Mutharrif] -dari bani Amir bin Sha'sha'ah- menceritakan kepadanya, 
bahwa Utsman bin Abu Al Ash AtsTsaqafi mengundangnya untuk minum susu yang 
telah ia tuang. Mutharrif berkata, "Aku sedang berpuasa," [Utsman] lalu berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Puasa adalah tameng dari 
api neraka, sebagaimana tameng salah seorang dari kalian dalam perang." 

1630. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Hisyam bin Sa'dj dari [Abu Hazim] dari [Sahi bin Sa'dj bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Di surga ada pintu yang disebut dengan pintu Ar Rayyan, 
pada hari kiamat akan diseru, "Mana orang-orang yang biasa berpuasa?" maka bagi 
orang-orang yang biasa berpuasa akan memasukinya, dan barangsiapa memasukinya ia 
tidak akan haus selamanya." 

1631. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Fudlailj dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Barangsiapa berpuasa ramadlan karena iman dan mengharap pahala, maka 
dosanya yang telah lalu akan diampuni." 

1632. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib Muhammad Ibnul 'Ala] dari [Abu Bakr 
bin 'Ayasy] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika tiba waktu awal malam di bulan 
ramadlan maka setan-setan dan pemimpin-pemimpinnya dibelenggu, pintu-pintu 
neraka ditutup dan tidak ada yang dibuka. Pintu-pintu surga dibuka dan tidak ada yang 
ditutup, lalu ada penyeru yang berseru, "Hai orang yang mencari kebaikan, teruskanlah. 
Hai orang yang mencari keburukan, berhentilah. Sesungguhnya Allah membebaskan 
orang-orang dari neraka, dan itu terjadi pada setiap malam." 

1633. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Bakr bin 'Ayyasyj dari [Al A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [J a b i r] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah membebaskan 
beberapa orang dari neraka saat buka puasa, dan itu terjadi setiap malam." 

1634. Telah menceritakan kepada kami [Abu Badr Abbad bin Al Walidj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bilal] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Imran Al Qaththan] dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Ketika datang 
bulan ramadlan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya bulan 
ini telah hadir kepada kalian. Di bulan ini ada satu malam yang lebih baik dari seribu 
bulan. Barangsiapa diharamkan darinya, maka dia telah diharamkan kebaikan 
semuanya. Dan tidak diharamkan kebaikannya kecuali bagi yang terhalang dari 
kebaikan." 

1635. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Amru bin Qaisj dari [Abu 
lshaqj dari [Shillah bin Zufar] ia berkata, "Kami di samping Ammar pada hari Syak (ragu 
untuk berpuasa). Lalu didatangkanlah seekor kambing sementara sebagian orang 
menyingkir. [Ammar] berseru, "Barangsiapa berpuasa pada hari ini, maka ia telah 
bermaksiat kepada Abui Qasim shallallahu 'alaihi wasallam." 

1636. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyatsj dari [Abdullah bin Sa'idj dari [Kakeknya] 
dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk 
mendahului puasa sehari sebelum ru'yah (terlihat hilal)." 

1637. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqij dari [Marwan 
bin Muhammad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Haitsam bin Humaidj 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 'Ala bin Al Haritsj dari [Al Qasim Abu 
Abdurrahman] bahwa ia pernah mendengar [Mu'awiyah bin Abu Sufyan] berkata di atas 
mimbar, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda di atas mimbar 
sebelum tiba bulan ramadlan: "Puasa itu hari seperti ini dan seperti ini, dan kami 



mendahulukannya. Barangsiapa berkehendak ia boleh mendahulukannya, dan 
barangsiapa berkehendak ia boleh mengakhirkan." 

1638. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid Ibnul Hubab] dari [Syu'bah] dari [Manshur] dari [Salim 
bin Abui Ja'd] dari [Abu Salamah] dari [Ummu Salamah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menyambung bulan sya'ban dengan ramadlan." 

1639. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Hamzah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Tsaur bin 
Yazid] dari [Khalid bin Ma'dan] dari [Rabi'ah Ibnul Ghaz] Bahwasanya ia pernah bertanya 
kepada ['Aisyahj tentang puasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu 'Aisyah 
menjawab, "Beliau puasa di bulan sya'ban secara penuh hingga menyambungnya 
dengan ramadlan." 

1640. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Hamid bin Habib] dan [Al Walid bin Muslim] dari [Al Auza'i] dari 
[Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan kalian dahului ramadlan dengan puasa 
satu atau dua hari, kecuali seorang laki-laki yang telah berpuasa (sebelumnya) maka 
hendaklah ia kerjakan." 

1641. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad], (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Muslim bin Khalid] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al 'Ala bin 
'Abdurrahman] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika tiba pertengahan sya'ban maka tidak ada puasa hingga 
datang bulan ramadlan." 

1642. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Abdullah Al Audi] dan [Muhammad bin 
Isma'ilj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Usamahj berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Za'idah bin Qudamahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Simak bin Harb] dari [Ikrimahj dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Seorang arab 
badui datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Tadi malam aku 
melihat hilal." Nabi bertanya: "Apakah kamu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah?" ia menjawab, "Ya. 
" Beliau bersabda: "Wahai Bilal, bangun dan sampaikanlah kepada orang-orang agar 
besok mereka berpuasa." Abu Ali berkata, "Seperti ini riwayat Al Walid bin Abu Tsaur 
dan Al Hasan bin Ali. Hammad bin Salamah juga meriwayatkan, tetapi ia tidak 
menyebutkan Ibnu Abbas, dan berkata, "Maka ia (Bilal) berseru, "Agar mereka bangun 
dan berpuasa." 



1643. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim] dari [Abu Bisyr] dari [Abu Umair bin Anas bin 
Malik] ia berkata; telah menceritakan kepadaku [paman-pamanku] dari kalangan Anshar 
-mereka adalah para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- mereka berkata, 
"Kami tidak dapat melihat hilal bulan Syawal, maka pada pagi harinya kami masih 
berpuasa, lalu datanglah kafilah di penghujung siang, mereka bersaksi di sisi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bahwa kemarin mereka melihat hilal. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun memerintahkan mereka berbuka, dan keluar untuk 
merayakan hari rayanya pada hari esok." 

1644. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmani] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Az Zuhri] dari [Salim 
bin Abdullah] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kalian melihat hilal maka berpuasalah, dan jika kalian melihatnya maka 
berbukalah, dan jika tidak terlihat oleh kalian maka genapkanlah." Salim berkata, "Ibnu 
Umar melaksanakan puasa satu hari sebelum terlihat hilal." 

1645. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Al Utsmani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] 
dari [Abu Hurairahj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
kalian melihat hilal maka berpuasalah, dan jika kalian melihat hilal maka berpuasalah. 
Dan jika tidak terlihat oleh kalian maka berpuasalah tiga puluh hari." 

1646. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyahj dari [Al A'masy] dari [Abu Shalihj dari [Abu 
Hurairahj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berapa hari lagi 
yang masih tersisa dari bulan ini?" kami menjawab, "Ada dua puluh delapan hari dan 
masih tersisa delapan hari." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Bulan ini seperti ini, bulan itu seperti ini, bulan itu seperti ini." tiga kali dan memegang 
(salah satu jarinya) sekali." 

1647. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] dari [Isma'il bin Abu Khalidj dari 
[Muhammad bin Sa'd bin Abu Waqash] dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bulan itu begini, begini dan begini." Pada kali 
ketiganya beliau menghitung dua puluh sembilan." 

1648. Telah menceritakan kepada kami [Mujahid bin Musa] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Qasim bin Malik Al Muzani] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al Jurairi] dari [Abu Nadlrah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, kami lebih banyak berpuasa selama dua puluh sembilan hari 
dari pada kami berpuasa selama tiga puluh hari." 



1649. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Khalid Al Hadzdza] dari ['Abdurrahman bin Abu Bakrah] dari [Bapaknya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Dua bulan hari raya tidak berkurang 
(pahalanya); bulan Ramadlan dan bulan Dzul Hijjah." 

1650. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Umar bin Abu Umar Al Muqri] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Isa] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "ledul Fitri 
adalah hari kalian berbuka dan ledul Adlha adalah hari kalian berkurban." 

1651. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Manshur] dari [Mujahid] dari [Ibnu Abbas] ia 
berkata, "Dalam safar kadang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berpuasa dan 
kadang berbuka." 

1652. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] dari [’Aisyah] ia berkata, "Hamzah Al Aslami bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, "Dalam safar kadang aku berbuka dan kadang berpuasa?" 
lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Jika mau kamu boleh berpuasa 
dan jika mau kamu boleh berbuka." 

1653. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Amir]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim] dan [Harun bin Abdullah Al Hammalj 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] semuanya dari 
[Hisyam bin Sa'dj dari [Utsman bin Hayyan Ad Dimasyqij berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Ummu Ad Dardaj dari [Abu Ad Dardaj bahwa ia berkata, "Ketika kami 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam sebuah perjalanan di hari yang 
sangat panas, aku melihat seorang laki-laki meletakkan tangannya di atas kepala karena 
panas. Dan dalam rombongan itu tidak ada seorang pun yang berpuasa selain Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan Abdullah bin Rawahah." 

1654. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Ash Shabbah] keduanya berkata; [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Shafwan bin 
Abdullah] dari [Ummu Ad Dardaj dari [Ka'b bin Ashim] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Bukan dari kebaikan puasa dalam perjalanan." 

1655. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Harb] dari [Ubaidullah bin Umar] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bukan dari kebaikan berpuasa dalam perjalanan." 



1656. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Musa At Taimi] dari [Usamah bin Zaid] dari 
[Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari Bapaknya ['Abdurrahman bin 
Auf] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang yang 
berpuasa Ramadlan saat dalam perjalanan, seperti orang yang berbuka (puasa) di waktu 
muqim." 

1657. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Abu Hilal] 
dari [Abdullah bin Sawadah] dari [Anas bin Malik] -seorang laki-laki dari bani Abdul 
Asyhal, sementara Ali bin Muhammad mengatakan, 'dari bani Abdullah bin Ka'n'- ia 
berkata, "Para penunggang kuda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyerbu kaum 
kami dengan tiba-tiba, lalu aku mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang 
saat itu sedang makan siang, beliau bersabda: "Kemari dan makanlah," aku menjawab, 
"Aku sedang berpuasa." Beliau bersabda: "Duduklah, aku akan menceritakan sebuah 
hadits tentang puasa. Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla telah membebaskan setengah 
kewajiban shalat bagi musafir, dan kewajiban puasa bagi musafir, ibu hamil dan wanita 
yang menyusui." Demi Allah, kedua kalimat itu diucapkan oleh Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, keduanya atau salah satunya. Maka betapa kasihannya jiwaku jika aku tidak 
ikut makan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

1658. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar Ad Dimasyqij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ar Rabi' bin Badr] dari [AlJurairij dari [Al Hasan] dari [Anas 
bin Malik] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan 
wanita hamil untuk berbuka jika merasa khawatir dengan keselamatan jiwanya, dan bagi 
wanita menyusui jika khawatir dengan keselamatan anaknya." 

1659. Telah menceritakan kepada kami [Ali Ibnul Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Amru bin Dinar] dari [Yahya bin Sa'idj dari [Abu 
Salamah] berkata; aku mendengar [’Aisyah] berkata, "Jika aku mempunyai tanggungan 
puasa ramadlan maka aku tidak mengqadlanya hingga datang bulan sya'ban." 

1660. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Ubaidah] dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari 
['Aisyahj ia berkata, "Kami pernah mengalami haidl di sisi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu beliau memerintahkan kami untuk mengqadla puasa." 

1661. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhrij dari [Humaid bin 
'Abdurrahman] dari [Abu Hurairahj ia berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, ia lalu berkata, "Aku telah celaka," beliau bertanya: "Apa 
yang membuatmu celaka?" ia menjawab, "Aku telah menggauli isteriku di bulan 
ramadlan," Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Merdekakanlah seorang 



budak," ia berkata, "Aku tidak mempunyai budak," beliau bersabda: "Berpuasalah dua 
bulan berturut-turut." la berkata, "Aku tidak sanggup," beliau bersabda: "Berilah 
makan enam puluh orang miskin." la berkata, "Aku tidak sanggup," beliau bersabda: 
"Duduklah." Maka ia pun duduk, di saat ia sedang duduk dihadapkanlah kepadanya 
keranjang yang disebut Al Araq (sebanding antara lima belas hingga dua puluh sha'). 
Beliau lalu bersabda: "Pergi dan bersedekahlah ini," ia menjawab, "Wahai Rasulullah, 
demi Dzat yang mengutusmu dengan al haq, antara dua lembah ini tidak ada keluarga 
yang lebih membutuhkan ini kecuali kami." Beliau bersabda: "Pergi dan berilah makan 
keluargamu." Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Jabbar bin Umar] berkata, telah menceritakan kepadaku [Yahya bin Sa'id] 
dari [Sa'id Ibnul Musayyab] dari [Abu Hurairah] dari Rasulullah sha Mallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana dalam hadits, beliau bersabda: "Berpuasalah satu hari untuk 
menggantinya." 

1662. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] 
dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Ibnul Muthawwis] dari bapaknya [Al Muthawwis] dari 
[Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa berbuka satu hari di bulan ramadlan tanpa udzur yang dibolehkan, maka 
hal itu tidak dapat diganti meskipun puasa satu tahun." 

1663. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Auf] dari [Khilas] dan [Muhammad bin 
Sirin] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa makan karena lupa di saat sedang berpuasa, hendaklah ia tetap 
menyempurnakannya, hanyasanya Allah telah memberinya makan dan minum." 

1664. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari 
[Hisyam bin Urwah] dari [Fatimah binti Al Mundzir] dari [Asma binti Abu Bakar] ia 
berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kami tidak puasa di saat hari 
sedang mendung kemudian matahari terbit lagi, lalu aku berkata kepada Hisyam, 
"Apakah mereka harus mengqadla?" Hisyam berkata, "Itu sudah seharusnya." 

1665. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ya'la] dan [Muhammad] -keduanya adalah putra Ubaid Ath 
Thanafisi- keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhamamd bin lshaq] 
dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Abu Marzuq] ia berkata, "Aku mendengar [Fadlalah bin 
'Ubaid Al Anshari] ia menceritakan, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
menemui para sahabat di hari beliau sedang berpuasa. Beliau kemudian minta 
diambilkan satu bejana air lalu meminumnya. Kami bertanya: "Wahai Rasulullah, 



bukankah hari ini engkau sedang berpuasa?" Beliau menjawab: "Benar, tetapi tadi aku 
muntah." 

1666. Telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Abdul Karim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Hakam bin Musa] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus], (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Ubaidullah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ali Ibnul Hasan Abu Asy Sya'tsa] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] semuanya dari [Hisyam] 
dari [Ibnu Sirin] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa terkalahkan oleh muntah maka ia boleh berbuka, tetapi 
barangsiapa memaksakan diri untuk muntah maka ia wajib mengqadla." 

1667. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Muhammad bin Abu Syaibah] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Isma'il Al Mu'addib] dari [Mujalid] dari [Asy 
Sya'bi] dari [Masruq] dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Termasuk perkara baik yang dilakukan oleh orang yang berpuasa adalah 
bersiwak." 

1668. Telah menceritakan kepada kami [Abu At Taqi Hisyam bin Abdul Malik Al Himshi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Baqiyyah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [AzZubaidi] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [’Aisyah] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bercelak padahal beliau sedang 
berpuasa." 

1669. Telah menceritakan kepada kami [Ayyub bin Muhamamd Ar Raqqi] dan [Dawud bin 
Rasyid] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Mu'ammar bin Sulaiman] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Bisyr] dari [Al A'masy] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Orang yang membekam dan yang dibekam semuanya batal." 

1670. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yusuf As Sulami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Syaiban] dari [Yahya bin Abu Katsir] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu 
Oilabah] bahwa [Abu Asma] menceritakan dari [Tsauban] ia berkata, "Aku mendengar 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang membekam dan yang dibekam 
semuanya batal." 

1671. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yusuf As Sulami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Syaiban] dari [Yahya] dari [Abu Oilabah] bahwa ia telah mengabarkan kepadanya, 
bahwa ketika [Syaddad bin Aus] berjalan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
di pekuburan Baqi', beliau melewati seorang laki-laki yang sedang berbekam setelah 
bulan ramadlan berlalu dua puluh delapan hari, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Orang yang membekam dan yang dibekam semuanya batal." 



1672. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Miqsam] dari [Ibnu 
Abbas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan bekam ketika 
beliau sedang berpuasa dan melakukan ihram." 

1673. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Abdullah Ibnul 
Jarrah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Ziyad 
bin llaqah] dari [Amru bin Maimun] dari [’Aisyah] ia bersabda: "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah mencium pada bulan ramadlan." 

1674. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Ubaidullah] dari [Al Qasim] dari 
[’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mencium padahal 
beliau sedang berpuasa, maka siapakah dari kalian yang mampu mengendalikan 
hasratnya sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mampu 
mengendalikannya?" 

1675. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari 
[Al A'masy] dari [Muslim] dari [Syutair bin Syakal] dari [Hafshah] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam mencium di saat puasa." 

1676. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Fadll bin Dukain] dari [Isra'il] dari [Zaid bin Jubair] dari 
[Abu Yazid Ad Dlinni] dari [Maimunah] mantan pelayan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang seorang lelaki 
yang mencium isterinya sementara keduanya sedang berpuasa?" beliau menjawab: 
"Keduanya telah batal." 

1677. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Uliyyah] dari [Ibnu 'Aun] dari [Ibrahim] ia 
berkata; Al Aswad dan Masruq menemui [’Aisyah] dan bertanya, "Apakah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mencumbu isterinya di saat berpuasa?" ia menjawab, "Ya, 
beliau pernah melakukannya. Tetapi beliau lebih mampu menahan syahwat dari pada 
kalian." 

1678. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalid bin Abdullah Al Wasithi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Bapakku] dari ['Atho' bin As Sa'ibj dari [Sa'id 
bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Orang tua yang berpuasa diberi keringanan 
untuk mencium dan dimakruhkan bagi yang masih muda." 

1679. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Al Mubarak] dari [Ibnu Abu Dzi'bj dari [Sa'id Al Maqburi] dari 
[Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Barangsiapa tidak meninggalkan perkataan kotor, bodoh dan melakukannya, 
maka Allah tidak butuh meskipun dia meninggalkan makanan dan minumannya." 

1680. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah Ibnul Mubarak] dari [Usamah bin Zaid] dari [Sa'id Al Maqburi] 
dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Berapa banyak orang yang berpuasa tidak mendapatkan pahalanya selain lapar, dan 
berapa banyak orang yang shalat malam tidak mendapatkan selain begadang." 

1681. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Jarir] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari salah seorang 
dari kalian janganlah berkata kotor atau berbuat bodoh, jika ada seseorang yang berlaku 
bodoh kepadanya hendaklah ia katakan, "Aku sedang berpuasa." 

1682. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdahj berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Abdul Aziz bin Shuhaib] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaklah kalian makan 
sahur, sebab dalam sahur ada berkahnya." 

1683. Telah menceritakan kepada kami [Muhamamad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Amirj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Zam'ah bin Shalih] dari [Salamah] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbasj dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Manfaatkanlah makan sahur untuk menolongmu 
puasa di siang hari, dan tidur siang untuk bangun malam." 

1684. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Hisyam Ad Datuwa'i] dari [Qatadahj dari [Anas bin Malik] dari 
[Zaid bin Tsabit] berkata, "Kami pernah makan sahur bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, kemudian kami menegakkan shalat." Aku bertanya, "Berapa jarak 
antara keduanya?" ia menjawab, "Sekadar bacaan lima puluh ayat." 

1685. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakr bin 'Ayyasy] dari ['Ashimj dari [Zirrj dari [Hudzaifahj ia berkata, 
"Aku makan sahur bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, saat itu sudah siang 
hanya saja matahari belum terbit." 

1686. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Ibnu Abu Adi] dari [Sulaiman At Taimij dari [Abu 
Utsman An Nahdi] dari [Abdullah bin Mas'ud] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian terhalang dengan adzannya 
Bilal untuk makan sahur. Sebab ia adzan untuk membangunkan kalian dan 
mengembalikan orang yang shalat (untuk berdiri saat duduk istirahat). Dan fajar itu 
bukan dengan mengatakan seperti ini, tetapi seperti ini -sambil menunjuk pada arah 
ufuk langit-." 



1687. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu 
Hazim] dari [Bapaknya] dari [Sahi bin Sa'd] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Manusia akan tetap dalam kebaikan selama mereka bersegera dalam 
berbuka." 

1688. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] dari [Muhammad bin Amru] dari 
[Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Manusia akan tetap dalam kebaikan selama mereka bersegera dalam 
berbuka. Maka segerakanlah berbuka, sebab orang-orang Yahudi mengakhirkannya." 

1689. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dan [Muhammad bin Fudlail]. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu 
Syaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dari [Ashim 
Al Ahwal] dari [Hafshah binti Sirin] dari [Ar Rabab Ummu Ar Ra'ih binti Shulai'] dari 
pamannya [Salman bin Amir] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian berbuka hendaklah berbuka dengan kurma, jika 
tidak mendapatkannya hendaklah dengan air, sebab ia suci mensucikan." 

1690. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhlad Al Qathawani] dari [lshaq bin Hazim] 
dari [Abdullah bin Abu Bakr bin Amru bin Hazm] dari [Salim] dari [Ibnu Umar] dari 
[Hafshah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada puasa 
bagi yang tidak berniat di waktu malam." 

1691. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Musa] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syarik] dari [Thalhah bin Yahya] dari [Mujahid] dari [’Aisyah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke rumahku dan bertanya: "Apakah kalian 
memiliki sesuatu?" kami menjawab, "Tidak." Beliau lalu bersabda: "Kalau begitu aku 
berpuasa," dan beliau melanjutkan puasanya. Kemudian kami mendapat hadiah 
sesuatu, hingga beliau akhirnya berbuka." 'Aisyah berkata, "Barangkali beliau berpuasa 
dan kemudian membatalkan puasanya." Aku bertanya, "Bagaimana itu?" ia menjawab, 
"Perumpamaan ini seperti orang yang keluar dengan membawa harta sedekah, lalu ia 
memberikan sebagian dan menahan sebagian." 

1692. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Ash Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] 
dari [Amru bin Dinar] dari [Yahya bin Ja'dah] dari [Abdullah bin 'Amru Al Qari] ia berkata; 
Aku mendengar [Abu Hurairah] berkata, "Tidak, demi Rabb Ka'bah, aku tidak pernah 
mengatakan, "Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa di waktu 
pagi hari dalam keadaan junub, hendaklah ia berbuka." 



1693. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dari [Mutharrif] dari [Asy Sya'bi] 
dari [Masruq] dari [’Aisyah] ia berkata, "Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidur 
dalam kondisi junub, lalu datang Bilal memberitahukan bahwa waktu shalat telah tiba. 
Beliau lalu bangkit dan mandi, sementara aku masih melihat tetesan air pada 
rambutnya. Kemudian beliau berangkat dan aku mendengar suara bacaannya dalam 
shalat fajar." Mutharrif berkata, "Aku berkata kepada Amir, "Apakah ini khusus di bulan 
ramadlan?" ia menjawab, "Ramadlan atau tidak sama saja." 

1694. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] ia berkata, "Aku 
bertanya kepada [Ummu Salamah] tentang seorang laki-laki yang di waktu subuh dalam 
keadaan junub padahal ia ingin berpuasa, ia lalu menjawab, "Pernah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bangun di waktu subuh dalam keadaan junub karena 
senggama, bukan karena mimpi. Setelah itu beliau mandi besar dan menyempurnakan 
puasanya." 

1695. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaid bin Sa'id]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dan [Abu Dawud] mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] dari [Qatadah] dari [Mutharrif bin Abdullah bin Asy Syikhkhir] 
dari [Bapaknya] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
berpuasa terus menerus, maka tidak ada puasa dan berbuka baginya." 

1696. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Mis'ar] dan [Sufyan] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Abui 
Abbas Al Makki] dari [Abdullah bin 'Amru] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak sah orang yang puasanya bersambung." 

1697. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Anas bin Sirin] dari [Abdul Malik bin Al Minhal] dari [Bapaknya] dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Beliau memerintahkan untuk berpuasa 
biidl; yakni hari ke tiga belas, empat belas dan lima belas. Beliau bersabda: "la sebanding 
dengan puasa satu tahun, atau seperti keadaan orang yang berpuasa satu tahun." Telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah memberitakan kepada 
kami [Habban bin Hilal] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammam] dari [Anas 
bin Sirin] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abdul Malik bin Qatadah bin Malhan Al 
Qaisi] dari [Bapaknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana hadits. Ibnu 
Majah berkata," (Riwayat) Syu'bah keliru sedangkan Hammam benar." 



1698. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari ['Ashim Al Ahwal] dari [Abu Utsman] dari [Abu Dzar] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berpuasa tiga 
hari dalam setiap bulan, maka itu sebanding dengan puasa satu tahun." Lalu Allah 'azza 
wajalla menurunkan ayat dalam Kitab-Nya sebagai pembenarannya:' (Barangsiapa 
membawa amal yang baik maka baginya (pahala) sepuluh kali lipat amalnya),' Maka 
satu hari berbanding dengan sepuluh hari." 

1699. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ghundar] dari [Syu'bah] dari [Yazid Ar Risyk] dari [Mu'adzah 
Al 'Adawiyah] dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam biasa 
berpuasa selama tiga hari dalam setiap bulan." Aku bertanya, "Hari yang ke berapa 
saja?" ia menjawab, "Beliau tidak terlalu mempermasalahkan di hari yang ke berapa." 

1700. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ibnu Abu Labidj dari [Abu 
Salamah] berkata, "Aku bertanya kepada [’Aisyah] tentang puasanya Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, maka ia menjawab, "Beliau berpuasa hingga kami mengatakan bahwa 
beliau selalu berpuasa, dan beliau juga berbuka hingga kami mengatakan bahwa beliau 
selalu berbuka. Aku tidak pernah melihat beliau berpuasa sebulan penuh selain pada 
bulan Sya'ban. Beliau puasa pada bulan Sya'ban secara penuh, beliau puasa pada bulan 
Sya'ban kecuali sedikit hari (beliau tidak berpuasa)." 

1701. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Abu Bisyr] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbasj ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berpuasa hingga kami mengatakan bahwa beliau 
selalu berpuasa. Beliau juga berbuka hingga kami mengatakan bahwa beliau selalu 
berbuka. Dan sejak datang ke Madinah beliau tidak pernah berpuasa sebulan penuh 
berturut-turut selain bulan ramadlan." 

1702. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Asy Syafi'i Ibrahim bin Muhammad bin 
Al Abbasj berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Amru bin 
Dinar] berkata; aku mendengar [Amru bin Aus] berkata; aku mendengar [Abdullah bin 
Amru] berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Puasa yang paling 
disukai oleh Allah adalah puasa Dawud, ia berpuasa sehari dan berbuka sehari. Dan 
shalat yang paling disukai oleh Allah adalah shalatnya Nabi Dawud, ia tidur pertengahan 
malam dan shalat di sepertiga malam, lalu tidur lagi pada seperenam malam akhir." 

1703. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaidj berkata, telah menceritakan kepada kami [Ghailan bin 
Jarir] dari [Abdullah bin Ma'bad Az Zimani] dari [Abu Qatadah] ia berkata, "Umar Ibnul 
Khaththab radliallahu 'anhu bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan seseorang 



yang berpuasa dua hari dan berbuka satu hari?" beliau menjawab: "Seseorang mampu 
melakukan itu." Umar bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan seseorang yang 
berpuasa sehari dan berbuka sehari?" beliau menjawab: "Itu adalah puasanya Nabi 
Dawud." Umar bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana dengan seseorang yang 
berpuasa sehari dan berbuka dua hari? ' beliau menjawab: "Aku berharap jika aku 
dikuatkan untuk itu." 

1704. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sa'id bin Abu Maryam] dari [Ibnu Lahi'ah] dari [Ja'far bin Rabi'ah] dari [Abu 
Firas] Bahwasanya ia mendengar [Abdullah bin Amru] berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Nuh berpuasa sepanjang masa kecuali 
pada hari ledul Fitri dan ledul Adlha." 

1705. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Baqiyyah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Shadaqah bin Khalid] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya Ibnul Harits Adz Dzimari] berkata; aku 
mendengar [Abu Asma Ar Rahabi] dari [Tsauban] pelayan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Bahwasanya beliau bersabda: 
"Barangsiapa berpuasa enam hari setelah hari raya ledul Fitri, maka seakan ia berpuasa 
setahun secara sempurna. Dan barangsiapa berbuat satu kebaikan maka ia akan 
mendapat sepuluh pahala yang semisal." 

1706. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Sa'd bin Sa'id] dari [Umar bin Tsabit] dari [Abu 
Ayyub] ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
berpuasa ramadlan kemudian mengikutinya dengan berpuasa enam hari di bulan 
Syawal, maka itu senilai puasa satu tahun." 

1707. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Ibnul Muhajir] berkata, 
telah memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnul Had] dari [Suhail bin Abu 
Shalih] dari [An Nu'man bin Abu Ayyasy] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berpuasa satu hari di jalan Allah, 
maka dengannya Allah akan menjauhkan wajahnya dari api neraka sejauh tujuh puluh 
tahun perjalanan." 

1708. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Anas bin lyadl] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Abdul Aziz Al Laitsi] dari [Al Maqburi] dari [Abu Hurairah] ia berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berpuasa satu hari di jalan Allah, 
maka Allah akan menjauhkan wajahnya dari api neraka sejauh tujuh puluh tahun 
perjalanan." 

1709. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Muhammad bin Amru] dari 



[Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Hari-hari di Mina adalah hari-hari untuk makan dan minum." 

1710. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] 
dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Nafi' bin Jubair bin Muth'im] dari [Bisyr bin Suhaim] 
berkata, "Pada hari-hari tasyriq Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
berkhutbah, beliau mengatakan: "Tidak akan masuk surga kecuali jiwa yang bersih, dan 
ini adalah hari-hari makan dan minum." 

1711. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Ya'la At Taimi] dari [Abdul Malik bin Umair] dari 
[Oaza'ah] dari [Abu Sa'id] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwasanya beliau 
melarang puasa pada hari raya ledul Fitri dan ledul Adlha." 

1712. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Az Zuhri] dari [Abu Sa'id] berkata; Aku pernah menyaksikan 
hari led bersama [Umar Ibnul Khaththab], lalu ia memulai dengan shalat sebelum 
khutbah. la berkata, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
berpuasa pada dua hari ini; ledul Fitri dan ledul Adlha. ledul Fitri adalah hari kalian 
berbuka dari berpuasa, sedangkan ledul Adlha adalah hari kalian makan daging 
sembelihan kalian." 

1713. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dan [Hafsh bin Ghiyats] dari [Al A'masy] 
dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang berpuasa pada hari jum'at, kecuali dengan berpuasa sehari sebelum atau 
sesudahnya." 

1714. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Abdul Hamid bin Jubair bi Syaibah] dari 
[Muhammad bin Abbad bin Ja'far] berkata; Aku pernah bertanya kepada [Jabir bin 
Abdullah] ketika aku sedang melakukan thawaf di Baitullah, "Apakah Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang berpuasa pada hari jum'at?" ia menjawab, "Benar, demi Rabb 
pemilik rumah ini (Ka'bah)." 

1715. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Abu Dawudj berkata, telah menceritakan kepada kami [Syaiban] dari 
[’Ashim] dari [Zirr] dari [Abdullah bin Mas'udj ia berkata, "Jarang sekali aku melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbuka di hari jum'at." 

1716. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isa bin Yunus] dari [Tsaur bin Yazidj dari [Khalid bin Ma'dan] 
dari [Abdullah bin Busr] ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian berpuasa di hari sabtu kecuali yang telah diwajibkan atas kalian. Jika 



salah seorang dari kalian tidak mendapatkan sesuatu pun kecuali kayu anggur atau kulit 
kayu, hendaklah ia mengulumnya." Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin 
Mas'adah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Habib] dari [Tsaur bin 
Yazid] dari [Khalid bin Ma'dan] dari [Abdullah bin Busr] dari [Saidaranya] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, lalu beliau menyebutkan sebagaimana 
dalam hadits." 

1717. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Muslim Al Bathin] dari [Sa'id bin 
Jubair] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak ada hari-hari yang amal shalih di dalamnya lebih disukai oleh Allah kecuali hari- 
hari ini, yakni sepuluh hari (di bulan dzulhijjah)," para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, tidak juga dengan jihad di jalan Allah!" beliau menjawab: "Tidak juga dengan 
jihad di jalan Allah, kecuali seorang laki-laki yang keluar dengan harta dan jiwanya, lalu 
tidak ada yang kembali lagi." 

1718. Telah menceritakan kepada kami [Umar bin Syabbah bin Abidahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mas'ud bin Washilj dari [Nahhas bin Qahmj dari [Qatadahj 
dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Abu Hurairahj ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada hari-hari di dunia ini yang paling Allah sukai untuk 
beribadah kepada-Nya selain sepuluh hari (di bulan Dzul hijjah). Berpuasa satu hari pada 
hari itu sebanding dengan puasa satu tahun, dan satu malam pada saat itu menyerupai 
malam lailatul qadar." 

1719. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sarrij berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abui Ahwashj dari [Manshurj dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari [Aisyahj 
ia berkata, "Aku tidak pernah sama sekali melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berpuasa pada sepuluh hari tersebut." 

1720. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdahj berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ghailan bin 
Jarirj dari [Abdullah bin Ma'bad Az Zimanij dari [Abu Qatadahj ia berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku berharap kepada Allah bahwa puasa pada 
hari 'Arafah dapat menghapus dosa satu tahun sebelum dan sesudahnya." 

1721. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Hamzah] dari [lshaq bin Abdullah] dari ['lyadl bin Abdullah] dari 
[Abu Sa'id Al Khudrij dari [Qatadah bin An Nu'manj ia berkata; aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengerjakan puasa 
'Arafah, maka akan diampuni dosanya setahun yang akan datang dan setahun yang 
telah lalu." 

1722. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j berkata, telah 



menceritakan kepadaku [Hausyab bin Aqil] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Mahdi Al 'Abdi] dari [Ikrimah] ia berkata, "Aku menemui Abu Hurairah di rumahnya, 
lalu aku bertanya padanya tentang puasa 'Arafah di hari 'Arafah, maka [Abu Hurairah] 
menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang berpuasa 'Arafah di hari 
'Arafah." 

1723. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az Zuhri] dari 
[Urwah] dari [Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berpuasa pada 
hari 'Asyura, dan beliau juga memerintahkan agar berpuasa pada hari itu." 

1724. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Ayyub] dari [Sa'id bin Jubairj dari [Ibnu Abbas] ia 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba di Madinah dan mendapati mereka 
sedang berpuasa, lalu beliau bertanya: "Ini hari apa?" mereka menjawab, "Ini adalah 
hari dimana Allah selamatkan Musa dan menenggelamkan Fir'aun, lalu Musa berpuasa 
sebagai rasa syukur." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Kami 
lebih berhak atas Musa dari kalian," beliau lalu berpuasa dan memerintahkan untuk 
berpuasa (pada hari itu)." 

1725. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin fudlail] dari [Hushainj dari [Asy Sya'bi] dari 
[Muhammad bin Shaifi] ia berkata, "Pada hari Asyura Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepada kami: "Apakah pada hari ini kalian ada yang telah makan?" 
kami menjawab, "Di antara kami ada yang berbuka dan ada yang tidak." Beliau lalu 
bersabda: "Bagi yang telah makan hendaklah menyempurnakan puasanya, dan bagi 
yang belum hendaklah mengutus kepada penduduk Al Arudl agar mereka 
menyempurnakan puasanya." Muhammad bin Shaifi berkata, "Penduduk Al Arudl 
adalah penduduk yang berada di sekitar Madinah." 

1726. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Al Qasim bin Abbas] dari [Abdullah bin 
Umairj mantan budak Ibnu Abbas, dari [Ibnu Abbas] ia berkata, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika umurku masih sampai tahun depan, sungguh aku akan 
berpuasa di hari yang kesembilan." Abu Ali berkata, "Ahmad bin Yunus telah 
meriwayatkannya dari Ibnu Abu Dzi'b, ia menambahkan di dalamnya, "Khawatir 
kehilangan hari yang kesepuluh." 

1727. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumhj berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Nafi' bin Sa'd] dari [Abdullah bin 
Umarj Bahwasanya telah disebut-sebut di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hari 
Asyura, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Itu adalah hari yang 
orang-orang jahilliyah pernah melakukan puasa di dalamnya, maka barangsiapa salah 



seorang dari kalian ingin berpuasa hendaklah ia berpuasa, dan bagi yang tidak ingin 
hendaklah ia tinggalkan." 

1728. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ghailan bin 
Jarir] dari [Abdullah bin Ma'bad Az Zimani] dari [Abu Qotadah] ia berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku berharap kepada Allah bahwa puasa pada 
hari 'Asyura dapat menghapus dosa setahun yang lalu." 

1729. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Hamzah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Tsaur bin 
Yazid] dari [Khalid bin Ma'dan] dari [Rabi'ah bin Al Ghaz] Bahwasanya ia bertanya 
kepada Aisyah tentang puasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka [Aisyah] 
pun menjawab, "Beliau selalu puasa senin dan kamis." 

1730. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Abdul Azhim Al 'Anbarij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Adi Dlahhak bin Abu Makhlad] dari [Muhammad bin 
Rifa'ahj dari [Suhail bin Abu Shalihj dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam selalu berpuasa pada hari senin dan kamis. Beliau ditanya, 
"Ya Rasulullah, kenapa anda berpuasa pada hari senin dan kamis?" Beliau menjawab: 
"Sesungguhnya pada hari senin dan kamis Allah mengampuni dosa setiap muslim kecuali 
dua orang yang saling menjauhi (bermusuhan). Allah berfirman: "Tangguhkanlah hingga 
keduanya saling memaafkan." 

1731. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Al Jurairi] dari [Abu As Salilj dari 
[Abu Mujibah Al Bahili] dari [Bapaknya] atau dari [Pamannya] ia berkata, "Aku 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Nabi Allah, aku adalah 
seorang yang mendatangimu pada tahun pertama." Beliau bertanya: "Kenapa aku 
melihat tubuhmu menjadi kurus?" la menjawab, "Wahai Rasulullah, aku tidak makan di 
siang hari, aku makan di malam hari." Beliau bertanya: "Siapa yang memerintahkanmu 
untuk menyiksa diri?" Aku menjawab, "Wahai Rasulullah, tapi aku mampu!" Beliau 
bersabda: "Berpuasalah pada bulan sabar (ramadlan) dan dua hari setelahnya." Aku 
menjawab, "Sesungguhnya aku masih kuat." Beliau bersabda: "Berpuasalah pada bulan 
ramadlan dan dua hari setelahnya." Aku menjawab, "Sesungguhnya aku masih kuat." 
Beliau bersabda: "Puasalah pada bulan ramadlan, tiga hari setelahnya, dan pada bulan- 
bulan haram." 

1732. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Husain bin Ali] dari [Za'idah] dari [Abdul Malik bin Umair] 
dari [Muhammad Ibnul Muntasyir] dari [Humaid bin 'Abdurrahman Al Himyari] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam dan bertanya, "Puasa apakah yang paling utama setelah puasa ramadlan?" 
beliau bersabda: "Bulan Allah yang kalian sebut Al Muharram." 

1733. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim Ibnul Mundzir Al Hizami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Dawud bin 'Atho'] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Zaid bin Abdul Hamid bin 'Abdurrahman bin Zaid Ibnul Khaththab] dari [Sulaiman] dari 
[Bapaknya] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang puasa 
raja b." 

1734. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul AzizAd Darawardi] dari [Yazid bin Abdullah bin 
Usamah bin Al Had] dari [Muhammad bin Ibrahim] bahwa [Usamah bin Zaid] melakukan 
puasa pada bulan-bulan haram. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepadanya: "Berpuasalah di bulan Syawal." Maka kemudian, ia tidak lagi berpuasa di 
bulan-bulan haram dan tidak pernah berhenti puasa Syawal hingga meninggal." 

1735. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al Mubarak], (dalam jalur lain disebutkan) 
Telah menceritakan kepada kami [Muhriz bin Salamah Al 'Adanij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Musa bin Ubaidahj dari 
[Jumhanj dari [Abu Hurairahj ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Setiap sesuatu itu ada zakatnya, dan zakatnya tubuh adalah berpuasa." 
Dalam haditsnya Muhriz menambahkan, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Puasa adalah setengah dari kesabaran." 

1736. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Ibnu Abu La i I a ] dan pamanku [Ya'la] dari [Abdul Malik] dan 
[Abu Mu'awiyahj dari [Al Hajjaj] semuanya dari ['Atho'] dari [Zaid bin Khalid Al Juhanij ia 
berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memberi makan 
untuk berbuka orang yang berpuasa, maka ia akan mendapatkan pahala mereka tanpa 
mengurangi pahala mereka sedikitpun." 

1737. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sa'id bin Yahya Al Lakhmij berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Amru] dari [Mush'ab bin Tsabit] dari [Abdullah bin Az-Zubairj ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berbuka puasa di rumah Sa'd bin 
Mu'adz, beliau bersabda: "Orang-orang yang berpuasa telah berbuka puasa di rumah 
kalian, makanan kalian telah dimakan oleh orang-orang yang baik, dan para malaikat 
telah berdo'a untuk kalian." 

1738. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] dan [Sahi] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari 
[Syu'bahj dari [Habib bin Zaid Al Ansharij dari Seorang wanita yang bernama [Laila] dari 
[Ummu Umarah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi kami, 



maka kami pun menyodorkan makanan kepada beliau, sementara orang-orang yang 
bersamanya sedang berpuasa. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: 
"Orang yang sedang berpuasa, kemudian ada suatu hidangan yang disantap di sisinya 
maka para malaikat akan berdo'a kepadanya." 

1739. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Baqiyyah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin 'Abdurrahman] dari [Sulaiman bin Buraidah] dari [Bapaknya] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Bilal: "Hai Bilal, 
silahkan makan siang!" Bilal menjawab, "Aku sedang berpuasa." Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kita sedang memakan rizki-rizki kita dan sisa rizki Bilal 
adalah di surga. Hai Bilal, tidakkah kamu merasa, bahwa orang yang berpuasa itu tulang- 
tulangnya bertasbih dan para Malaikat memintakan ampunan baginya karena suatu 
makanan yang dimakan di sisinya." 

1740. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Ash Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] 
dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian diundang sementara ia dalam 
keadaan puasa, hendaklah ia mengatakan 'sesungguhnya aku sedang berpuasa'." 

1741. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yusuf As Sulami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ashim] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Ibnu Juraij] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa diundang untuk suatu jamuan sementara ia dalam 
keadaan berpuasa, maka hendaklah ia memenuhinya. Jika berkenan ia boleh makan dan 
jika tidak maka tidak harus makan." 

1742. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Sa'dan Al Juhanij dari [Sa'd Abu Mujahid Ath Tha'ij -ia seorang 
yang dapat dipercaya- dari [Abu Mudillahj - ia juga seorang yang dapat dipercaya- dari 
[Abu Hurairah] ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga 
orang yang tidak akan ditolak do'anya; imam yang adil, orang yang berpuasa hingga 
berbuka dan do'a orang yang teraniaya. Allah akan mengangkatnya di bawah naungan 
awan pada hari kiamat, pintu-pintu langit akan dibukakan untuknya seraya berfirman: 
"Demi keagungan-Ku, sungguh Aku akan menolongmu meski setelah beberapa saat." 

1743. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [lshaq bin 
Ubaidullah Al Madinij ia berkata; aku mendengar [Abdullah bin Abu Mulaikah] berkata; 
aku mendengar [Abdullah bin Amru bin Al 'Ash] ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sungguh orang yang berpuasa mempunyai do'a yang dikabulkan 
dan tidak akan ditolak tatkala berbuka puasa." Ibnu Abu Mulaikah berkata, "Aku 



mendengar Abdullah bin Amru berdo'a saat berbuka puasa, "ALLAH U M MA INNI 
AS'ALU KA BIRAHMATIKAL L ATM WASI'AT KULLA SYAI'IN AN TAGHFIRA LM (Ya Allah, 
sesungguhnya aku meminta-Mu dengan rahmat-Mu yang meliputi setiap sesuatu, agar 
Engkau mengampuniku)." 

1744. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah Ibnul Mughallas] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim] dari [Ubaidullah bin Abu Bakr] dari [Anas bin 
Malik] ia berkata, "Pada hari raya ledul Fitri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak keluar 
(shalat) hingga makan beberapa butir kurma." 

1745. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Al Mughallas] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mandal bin Ali] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Umar bin Shahban] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Pada hari raya ledul Fitri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tidak makan pagi hingga Beliau memberi makan pagi 
para sahabatnya dari zakat fitrah." 

1746. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ashim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Tsawab bin Utbah Al Mahri] dari [Ibnu Buraidah] dari [Bapaknya] berkata, "Pada hari 
ledul Fitri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak keluar untuk shalat hingga beliau 
makan terlebih dahulu. Sementara pada hari raya kurban (Nahr) beliau tidak makan 
hingga kembali (dari shalat)." 

1747. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Qutaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[’Abtsar] dari [Asy'ats] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia 
berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa meninggal dan 
masih memiliki tanggungan puasa ramadlan, maka hendaklah diganti dengan memberi 
makan satu orang miskin setiap harinya." 

1748. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Al A'masy] dari [Muslim Al Bathin] dan [Al 
Hakam] dan [Salamah bin Kuhail] dari [Sa'id bin Jubair] dan ['Atho'] dan [Mujahid] dan 
[Ibnu Abbas] ia berkata, "Seorang wanita datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan bertanya, "Wahai Rasulullah, saudara perempuanku telah wafat, 
sementara ia mempunyai tanggungan puasa dua bulan berturut-turut?" beliau 
menjawab: "Bagaimana pendapatmu sekiranya saudara wanitamu mempunyai hutang, 
apakah kamu akan membayarnya?" ia menjawab, "Tentu." Beliau bersabda: "Maka 
tanggungan kepada Allah lebih berkah (untuk dibayar)." 

1749. Telah menceritakan kepada kami [Zuhair bin Muhammad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] dari [Sufyanj dari [Abdullah bin 'Atho'] dari 
[Ibnu Buraidah] dari [Bapaknya] ia berkata, "Seorang wanita datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya, "Wahai Rasulullah, ibuku telah meninggal, dan 



ia mempunyai tanggungan puasa, apakah aku harus berpuasa untuknya?" beliau 
menjawab: "Benar." 

1750. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ahmad bin Khalid Al Wahbi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin lshaq] dari [Isa bin Abdullah bin Malik] dari ['Athiyyah bin 
Sufyan bin Abdullah] ia berkata," [Utusan kami] yang datang kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan bahwa bani Tsaqif telah masuk Islam." 
Athiyyah berkata, "Mereka datang lagi menemui Rasulullah pada bulan ramadlan, maka 
beliau pun membuatkan tenda untuk mereka di masjid. Ketika mereka masuk Islam, 
mereka berpuasa di sisa bulan itu." 

1751. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Seorang wanita tidak boleh 
berpuasa ketika suaminya ada (di rumah) tanpa seizinnya, kecuali puasa ramadlan." 

1752. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Hammad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Awanah] dari [Sulaiman] dari [Abu Shalih] dari [Abu Sa'id] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam para wanita berpuasa kecuali dengan seizin para 
suaminya." 

1753. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya Al Azdi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Musa bin Dawud] dan [Khalid bin Abu Yazid] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Madini] dari [Hisyam bin Urwah] 
dari [Bapaknya] dari [Aisyah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Apabila seorang laki-laki singgah pada suatu kaum, maka ia tidak boleh berpuasa 
kecuali dengan izin mereka." 

1754. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ma'n] dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin 
Abdullah Al Amawi] dari [Ma'n bin Muhammad] dari [Hanzhalah bin Ali Al Aslami] dari 
[Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang yang 
makan lagi bersyukur seperti seorang yang berpuasa lagi bersabar." 

1755. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abdullah Ar Raqqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Muhammad bin Abdullah bin Abu Hurrah] dari 
pamannya [Hakim bin Abu Hurrah] dari [Sinan bin Sannah Al Aslami] -seorang sahabat 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Orang yang makan lagi bersyukur akan mendapat pahala seperti seorang yang 
berpuasa lagi bersabar." 



1756. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] dari [Hisyam Ad Dustuwa'i] dari [Yahya 
bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata, "Kami pernah 
beri'tikaf bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada sepuluh hari kedua pada 
bulan ramadlan, beliau bersabda: "Sesungguhnya telah diperlihatkan kepadaku malam 
lailatul qadar namun aku lupa, maka dapatkanlah ia pada sepuluh akhir di hari yang 
ganjil." 

1757. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy 
Syawarib] dan [Abu lshaq Al Harawi Ibrahim bin Abdullah bin Hatim] keduanya berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan bin Ubaidullah] dari [Ibrahim An Nakha'i] dari [Al Aswad] dari 
[Aisyah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada sepuluh hari yang akhir 
sangat bersungguh-sungguh, sesuatu yang tidak beliau lakukan pada hari-hari yang lain. 

1758. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Muhammad Az Zuhri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Ibnu Ubaid bin Nisthas] dari [Abu Adi Duha] 
dari [Masruq] dari [Aisyah] ia berkata, "Jika telah masuk sepuluh akhir Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mengencangkan sarung dan membangunkan keluarganya." 

1759. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakr bin Ayyasy] dari [Abu Hushain] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Setiap tahun Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beri'tikaf selama 
sepuluh hari. Sedangkan pada tahun kewafatannya, beliau melakukan dua puluh hari." 

1760. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] dari [Hammad bin Salamah] dari 
[Tsabit] dari [Abu Rafi'] dari [Ubai bin Ka'b] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
beri'tikaf pada sepuluh hari yang terakhir di bulan ramadlan, lalu beliau bersafar selama 
satu tahun. Maka pada tahun berikutnya beliau beri'tikaf selama dua puluh tahun." 

1761. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ya'la bin Ubaid] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Sa'id] dari [Amrah] dari [Aisyah] ia berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam ingin beri'tikaf, beliau shalat subuh terlebih dahulu kemudian masuk ke 
tempat yang beliau ingin beri'tikaf di dalamnya. Beliau berkeinginan untuk beri'tikaf di 
sepuluh hari terakhir dari bulan ramadlan, lalu beliau memerintahkan agar dibuatkan 
tenda, maka dibuatlah tenda untuk beliau. Aisyah juga meminta agar dibuatkan tenda, 
maka dibuatkanlah untuknya sebuah tenda. Hafshah juga meminta agar dibuatkan 
tenda, maka dibuatkanlah untuknya sebuah tenda. Ketika Zainab melihat tenda milik 
keduanya ia meminta agar dibuatkan pula sebuah tenda, maka dibuatlah tenda 
untuknya. Maka ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat hal itu beliau 



bersabda: "Apakah kebaikan yang kalian minta?" Akhirnya beliau tidak jadi melakukan 
i'tikaf di bulan ramadlan, dan menggantinya di sepuluh hari pada bulan Syawal." 

1762. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Musa Al Khathmi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ayyub] dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] dari [Umar] bahwasanya ia pernah bernazar untuk melakukan ik'tikaf selama satu 
malam di masa jahilliyah. Lalu ia bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
beliau memerintahkan agar ia beri'tikaf." 

1763. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Amru bin As Sarh] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah memberitakan kepada 
kami [Yunus] bahwa [Nafi'] menceritakan kepadanya dari [Abdullah bin Umar] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir di bulan 
ramadlan." Nafi' berkata, "Abdullah bin Umar memperlihatkan kepadaku tempat yang 
pernah digunakan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk beri'tikaf." 

1764. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Nu'aim bin Hammad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnul Mubarak] dari [Isa bin Umar bin Musa] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam apabila melakukan 
i'tikaf kasurnya dibentangkan, atau tempat tidurnya diletakkan di belakang tiang At 
taubah." 

1765. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul A'la Ash Shan'ani] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Mu'tamir bin Sulaiman] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Umarah bin Ghaziyyah] ia berkata; aku mendengar 
[Muhammad bin Ibrahim] dari [Abu Salamah] dari [Abu Sa'id Al Khudlri] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan i'tikaf di kubbah Turki yang di atas 
pintunya terdapat sepotong tikar." Abu Sa'id Al Khudri berkata, "Beliau mengambil tikar 
dengan tangannya seraya mengarahkan ke arah kubbah, kemudian mengeluarkan 
kepalanya dan mengajak bicara para sahabatnya." 

1766. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah Ibnu Az 
Zubair] dan [Amrah binti 'Abdurrahman] bahwa [Aisyah] berkata, "Aku tidak masuk ke 
dalam rumah selain untuk suatu kebutuhan, di dalam ada orang yang sakit, dan aku 
hanya berlalu tanpa bertanya apapun. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika 
mereka sedang beri'tikaf, beliau tidak masuk ke dalam rumah kecuali jika ada keperluan. 

1767. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Manshur Abu Bakr] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Muhammad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Hayyaj Al Khurasani] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Anbasah bin 
'Abdurrahman] dari [Abdul Khaliq] dari [Anas bin Malik] ia berkata, Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang beri'tikaf boleh mengantar mayat 
dan mengunjungi orang sakit." 

1768. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [Aisyah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendekatkan kepalanya kepadaku, sementara 
beliau i'tikaf. Aku dalam keadaan haid, dari kamarku, aku membasuh dan menyisir 
rambut Rasulullah yang berada di masjid." 

1769. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim Ibnul Mundzir Al Hizami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Utsman bin Umar bin Musa bin Ubaidullah bin 
Ma'mar] dari [Bapaknya] dari [Ibnu Syihab] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ali 
Ibnul Husain] dari [Shafiah binti Huyai] -isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- 
bahwasanya ia pernah datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. la 
mengunjungi beliau di masjid yang sedang beri'tikaf pada sepuluh akhir dari bulan 
ramadlan. Lalu la bercakap-cakap dengan beliau sesaat setelah isya, setelah itu bangkit 
dan berlalu. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian ikut bangkit dan pergi 
bersamanya. Hingga ketika beliau sampai di pintu masjid dekat tempat (tenda) Ummu 
Salamah -Isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam-, dua orang sahabat Anshar melintasi 
beliau berdua, mereka memberi salam kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
seraya berlalu pergi. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada 
keduanya: "Tetaplah kalian di tempat kalian, sesungguhnya ia adalah Shafiah binti 
Huyai." Maka keduanya pun berkata, "Maha Suci Allah ya Rasulullah!" hingga keduanya 
merasa tidak nyaman dengan keadaan itu. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda: "Sesungguhnya setan masuk pada anak Adam seperti mengalirnya darah 
dalam tubuh, aku takut ia membubuhi sesuatu dalam hati kalian berdua." 

1770. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Muhammad bin Ash Shabbah] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Affan] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] dari [Khalid Al Hadzdza] dari [Ikrimah] ia berkata ['Aisyah] 
berkata, "Salah seorang isteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ikut beri'tikaf, ia 
melihat ada warna merah dan kuning (warna darah istihadlah). Lalu ia meletakkan 
bejana di bawahnya." 

1771. Telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Abdul Karim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Umayyah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Musa Al Bukhari] dari [Ubaidah Al 'Ami] dari [Farqad As Sabakhi] 
dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkaitan dengan orang yang beri'tikaf: "la berdiam diri dari dosa-dosa dan dialirkan 
baginya kebaikan seperti orang yang melakukan semua kebaikan." 

1772. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ahmad Al Marrar bin Hammuyah] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa] berkata, telah 



menceritakan kepada kami [Baqiyyah bin Al Walid] dari [Tsaur bin Yazid] dari [Khalid bin 
Ma'dan] dari [Abu Umamah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Barangsiapa menghidupkan (dengan ibadah) pada malam dua hari raya karena 
mengharap pahala Allah, maka hatinya tidak akan mati di hari semua hati mati." 


KITAB 9.ZAKAT 

1773. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki' Ibnul Jarrah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Zakaria bin 
lshaq Al Makki] dari [Yahya bin Abdullah bin Shaifi] dari [Abu Ma'bad] mantan budak 
Ibnu Abbas, dari [Ibnu Abbas] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus 
Mu'adz ke Yaman, beliau bersabda: "Engkau akan mendatangi kaum ahli kitab, maka 
serulah mereka untuk bersaksi bahwa tidakTuhan yang berhak untuk disembah selain 
Allah dan aku adalah utusan-Nya. Jika mereka ta'at untuk itu, maka beritahukanlah 
bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka untuk mengeluarkan zakat harta mereka, 
di ambil dari orang-orang kaya mereka dan diberikan kepada orang-orang yang miskin 
dari mereka. Jika mereka ta'at untuk itu, maka hati-hatilah engkau dari mengambil harta 
milik mereka yang paling baik, takutlah engkau dengan do'anya orang dizhalimi, sebab 
antara ia dengan Allah tidak ada yang menghalanginya." 

1774. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Umar Al ’Adani] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Abdul Malik bin A'yun] dan 
[Jami' bin Abu Rasyidj keduanya mendengar [Syaqiq bin Salamah] mengabarkan dari 
[Abdullah bin Mas'udj dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Tidaklah seseorang yang enggan menunaikan zakat hartanya melainkan harta tersebut 
akan diserupakan bentuknya dengan seekor ular ganas hingga melilit lehernya." 
Kemudian sebagai pembenarannya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membacakan 
ayat: "Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan 
kepada mereka dari karunia-Nya menyangka.." 

1775. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Al A'masyj dari [Al Ma'ruri bin Suwaidj dari [Abu Dzar] ia 
berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang pemilik 
unta, kambing atau sapi tidak mengeluarkan zakatnya, kecuali ia akan datang pada hari 
kiamat dengan badan yang lebih besar dan lebih gemuk. Kemudian ia akan menanduk 
dengan tanduknya dan menginjak dengan kuku kakinya. Setiap kulitnya rusak akan 
digantikan dengan kulit yang baru hingga semua penghisaban manusia selesai diproses. 


1776. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmani] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Al 'Ala bin 



'Abdurrahman] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Unta yang belum dikeluarkan hak zakatnya akan datang dan 
mengijak pemiliknya dengan kuku-kuku kakinya. Sapi dan kambing akan menginjak 
pemiliknya dengan kuku kaki dan menanduk dengan tanduknya. Harta simpanan akan 
datang dalam wujud seekor ular ganas, pada hari kiamat ia akan menjumpai pemiliknya 
sehingga dia akan lari darinya hingga dua kali. Kemudian ia menjumpainya lagi dan dia 
lari kembali, dia bertanya, "Apa urusanku denganmu?" ia menjawab, "Aku adalah 
simpananmu, aku adalah simpananmu," ia berlindung dengan tangannya, namun lalu 
ular tersebut menelannya." 

1777. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Sawwad Al Mishri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahbj dari [Ibnu Lahi'ah] dari ['Uqailj dari 
[Ibnu Syihabj berkata, telah menceritakan kepadaku [Khalid bin Aslam] -mantan budak 
Umar bin Khaththab- ia berkata, "Aku keluar bersama Abdullah bin Umar, kemudian 
seorang arab badui menyusulnya dan bertanya kepadanya seputar firman Allah 'azza 
wajalla;" (Dan orang-orang yang menimbun emas dan perak, dan mereka tidak 
menginfakkannya di jalan Allah)?" Lalu [Ibnu Umar] berkata kepadanya: "Barangsiapa 
menimbun dan tidak menunaikan zakatnya, maka kecelakaanlah baginya. Hanyasanya 
ayat ini turun sebelum perintah zakat, maka tatkala ayat tersebut diturunkan, Allah 
menjadikannya sebagai pembersih bagi harta." Kemudian dia berlalu seraya berkata, 
"Aku tidak peduli, sekiranya aku memiliki segunung Uhud emas dan aku mengetahui 
jumlahnya, aku akan tetap menunaikan zakatnya dan menggunakannya dalam ketaatan 
kepada Allah 'azza wajalla." 

1778. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdul Malik] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Musa bin A'yun] berkata, telah menceritakan kepada kami [Amru bin Al 
Haritsj dari [Darraj Abu Samh] dari [Ibnu Hujairah] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kamu telah menunaikan zakat hartamu, 
berarti kamu telah menyelesaikan kewajibanmu." 

1779. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Adam] dari [Syarik] dari [Abu Hamzah] dari [Sya'bij dari 
[Fatimah binti Qaisj bahwasanya ia pernah mendengarnya, yakni Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada hak dalam harta kecuali zakat." 

1780. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Abu lshaqj dari [Al Haritsj dari [Ali] ia berkata, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku telah memaafkan kalian untuk 
tidak mengeluarkan zakat kuda dan budak, namun kalian harus memberikan 
seperempat puluh, dari setiap empat puluh dirham sebanyak satu dirham." 



1781. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf] dan [Muhammad bin Yahya] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] berkata, 
telah memberitakan kepada kami [Ibrahim bin Isma'il] dari [Abdullah bin Waqid] dari 
[Ibnu Umar] dan [Aisyah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambil zakat 
dari setiap dua puluh dinar lebih sebanyak setengah dinar, dan dari empat puluh dinar 
sebanyak satu dinar." 

1782. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syuja' bin Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Haritsah bin Muhammad] dari [Amrah] dari [Aisyah] ia berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada zakat harta hingga mencapai 
haul." 

1783. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Al 
Walid bin Katsir] dari [Muhammad bin 'Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah] dari [Yahya 
bin Umarah] dan [Abbad bin Tamim] dari [Abu Sa'id Al Khudri] bahwasanya ia 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kurma yang kurang dari lima 
wasaq tidak ada zakatnya, atau apa-apa yang kurang dari lima uqiah, atau unta yang 
kurang dari lima ekor." 

1784. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Muhammad bin Muslim] dari [Amru bin Dinar] dari [Jabir bin 
Abdullah] ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apa-apa yang 
kurang dari lima dzaud tidak ada zakatnya, atau apa-apa yang kurang dari lima wasaq, 
atau apa-apa yang kurang dari uqiah." 

1785. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sa'id bin Manshur] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin Zakaria] dari [ H a j j a j bin Dinar] dari [Al Hakam] dari [Hujjiah bin Adi] dari 
[Ali bin Abu Thalib] berkata, "Al Abbas radliallahu 'anhu meminta Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk menyegerakan dalam mengeluarkan zakat sebelum tiba waktunya, lalu 
beliau memberi keringanan kepadanya untuk melakukannya." 

1786. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Syu'bah] dari [Amru bin Murrah] ia berkata, "Aku mendengar 
Abdullah [Ibnu Abu Aufa] berkata, "Jika ada seseorang datang dengan membawa harta 
zakatnya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau selalu bershalawat kepadanya. 
Maka aku pun datang dengan membawa harta zakatku, beliau lalu mengucapkan: "Ya 
Allah bershalawatlah atas keluarga Abu Aufa." 

1787. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Al Bakhtari bin Ubaid] dari [Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kalian 



memberikan zakat, maka jangan lupa pahalanya. Hendaknya kalian mengucapkan: 
"ALLAH U M M AJ 'ALHAA MAGHNAMAN WALAA TAJ'ALHAA MAGHRAMAN (Ya Allah, 
jadikan ia sebagai ghanimah dan jangan Engkau jadikan ia sebagai kerugian)." 

1788. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalafj berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sulaiman bin Katsir] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Syihab] dari [Salim bin Abdullah] dari [Bapaknya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
ia berkata, "Salim membacakan aku sebuah kitab yang ditulis oleh Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tentang sedekah sebelum Allah mewafatkannya. Lalu aku mendapati di 
dalamnya bahwa pada setiap lima ekor unta zakatnya adalah satu kambing, setiap 
sepuluh ekor zakatnya dua kambing, setiap lima belas ekor zakatnya tiga ekor kambing, 
setiap dua puluh ekor zakatnya empat kambing, setiap dua puluh lima hingga tiga puluh 
lima ekor zakatnya satu Bintu Mahkadl. Jika tidak didapatkan Bintu Makhadl, maka 
boleh Ibnu Labun laki-laki. Jika telah lebih dari tiga puluh lima hingga empat puluh ekor, 
maka zakatnya adalah Bintu Labun. Jika telah lebih dari empat puluh hingga enam puluh 
ekor, maka zakatnya adalah satu ekor Hiqqah. Jika telah lebih dari enam puluh hingga 
tujuh puluh lima, maka zakatnya adalah satu ekor Jadz'ah. Jika telah lebih dari tujuh 
puluh lima hingga sembilan puluh ekor, dua ekor bintu labun. Jika telah lebih dari 
sembilan puluh hingga seratus dua puluh ekor, maka zakatnya adalah dua ekor Hiqqah. 
Dan jika terus bertambah banyak, maka setiap kelebihan lima puluh ekor zakatnya 
adalah satu hiqqah, dan setiap kelebihan empat puluh ekor zakatnya adalah Bintu 
Labun." 

1789. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Aqil bin Khuwailid An Naisaburi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Abdullah As Sulami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Thahwan] dari [Amru bin Yahya bin Umarah] 
dari [Bapaknya] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Unta yang kurang dari lima ekor tidak ada zakatnya, dan jumlah 
empat ekor tidak ada kewajibannya. Jika telah sampai lima hingga sembilan ekor maka 
zakatnya adalah satu ekor kambing. Jika telah sampai sepuluh hingga empat belas ekor 
maka zakatnya adalah dua ekor kambing. Jika telah sampai lima belas hingga sembilan 
belas ekor maka zakatnya adalah tiga ekor kambing. Jika telah sampai dua puluh hingga 
dua puluh empat ekor maka zakatnya adalah empat ekor kambing. Jika telah sampai dua 
puluh lima hingga tiga puluh lima ekor maka zakatnya adalah bintu makhadl. Jika tidak 
mempunyai bintu makhadl maka boleh dengan bintu labun laki-laki. Jika bertambah lagi 
satu ekor hingga sejumlah empat puluh lima ekor, maka zakatnya adalah bintu labun. 
Jika bertambah lagi satu ekor hingga enam puluh ekor, maka zakatnya adalah hiqqah. 
Jika bertambah lagi satu hingga tujuh puluh lima, maka zakatnya adalah jadz'ah. Jika 
bertambah lagi satu hingga sembilan puluh ekor, maka zakatnya adalah dua bintu labun. 



Jika bertambah lagi satu hingga seratus dua puluh ekor, maka zakatnya adalah dua 
hiqqah. Setelah itu setiap kelipatan lima puluh ekor, zakatnya adalah hiqqah, dan setiap 
kelipatan empat puluh ekor adalah bintu labun." 

1790. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Muhammad bin 
Yahya] dan [Muhammad bin Marzuq] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Abdullah Ibnul Mutsanna] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Bapakku] dari [Tsumamah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Anas bin Malik] 
bahwa [Abu Bakar Ash Shiddiq] menulis surat kepadanya; "Bismillahir Rahmaanir 
Rahiim. Ini adalah kewajiban zakat yang telah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
wajibkan kepada kaum muslimin, Allah 'azza wajalla telah memerintahkannya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Sesungguhnya umur unta menentukan jumlah 
kambing yang harus dibayarkan. Siapa yang mempunyai unta sampai batas 
berkewajiban membayar aljadz'ah, namun ia tidak mempunyai aljadz'ah dan 
mempunyai alhiqqah, diterima pembayarannya dengan alhiqqah. Alhiqqah bisa 
digantikan dengan dua kambing, jika dua kambing ini mudah didapatkan. Atau boleh 
juga dibayarkan dengan uang seukuran dua puluh dirham. Siapa yang mempunyai unta 
sampai batas berkewajiban membayar alhiqqah, namun ia tidak mempunyai selain bintu 
labun, ia diterima pembayarannya dengan bintu labun, dan ia menambahi dua kambing 
atau uang seukuran dua puluh dirham. Siapa yang mempunyai unta sampai batas 
berkewajiban membayar bintu labun dan tidak mempunyainya selain alhiqqah, ia 
diterima pembayarannya dengan alhiqqah, dan penarik zakat memberinya dua puluh 
dirham atau dua kambing. Siapa saja yang mempunyai unta sampai batas kewajiban 
membayar bintu labun dan tidak mempunyai selain bintu makhadl, ia diterima 
pembayarannya dengan bintu makhadl, dengan memberikan tambahan dua puluh 
dirham atau dua kambing. Siapa yang mempunyai unta sampai batas kewajiban 
membayar bintu makhadl dan tidak mempunyai selain bintu labun, ia diterima 
pembayarannya dengan bintu labun, dan penarik zakat memberikan kepadanya dua 
puluh dirham atau dua kambing. Maka barangsiapa tidak mempunyai bintu makhadl 
sebagaimana mestinya, dan ia hanya mempunyai bintu labun laki-laki, ia diterima 
pembayarannya dan tidak mendapat dosa." 

1791. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j berkata, telah menceritakan kepada kami [Syarikj dari [Utsman Ats 
Tsaqafi] dari [Abu Laila Al Kindi] dari [Suwaid bin Ghaflahj ia berkata," [Penarik zakat] 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang kepada kami, lalu aku pegang tangannya 
dan aku bacakan di hadapannya; 'tidak boleh memisahkan perserikatan antara dua 
orang (hingga dengan jumlah kambing yang sedikit tidak terkena zakat) atau 
mengumpulkan zakat dari dua orang yang berserikat (hingga jumlah yang dikeluarkan 
setiap orang menjadi lebih sedikit) karena takut zakat'. Lalu datanglah seorang laki-laki 



kepadanya dengan membawa seekor unta besar yang banyak dagingnya, namun ia 
enggan menerimanya. Setelah itu, laki-laki tersebut datang lagi dengan membawa unta 
yang lebih kecil, lalu ia pun menerimanya, la berkata, "Bumi mana yang akan aku pijak, 
langit mana yang aku menaungiku, jika aku mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dengan membawa unta terbaik seorang laki-laki muslim." 

1792. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Isra'il] dari [J a b i r] dari [Amir] dari [Jarir bin Abdullah] ia 
berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seorang penarik 
zakat kembali kecuali dengan keridlaan." 

1793. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Isa Ar Ramli] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al A'masy] dari [Syaqiq] dari [Masruq] dari [Mu'adz bin Jabal] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku ke Yaman dan memerintahkan aku 
untuk mengambil zakat, setiap empat puluh ekor sapi dengan seekor musinnah, dan 
setiap tiga puluh ekor sapi dengan seekor tabi' atau tabi'ah." 

1794. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdu As Salam bin Harb] dari [Khashif] dari [Abu Ubaidah] dari [Abdullah] 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap tiga puluh ekor sapi zakatnya 
adalah seekor anak sapi yang berumur satu tahun. Dan pada setiap empat puluh ekor 
sapi zakatnya adalah seekor anak sapi yang masuk pada umur dua tahun." 

1795. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sulaiman bin Katsir] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Syihab] dari [Salim 
bin Abdullah] dari [Bapaknya] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata, 
"Salim pernah membacakan kepadaku sebuah kitab tentang sedekah yang ditulis oleh 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebelum Allah Azza Wa Jalla mewafatkannya. Lalu 
aku mendapatkan di dalamnya bahwa pada setiap empat puluh kambing hingga seratus 
dua puluh ekor kambing, zakatnya adalah satu ekor kambing. Jika bertambah satu 
hingga dua ratus ekor, maka zakatnya adalah dua ekor kambing. Jika bertambah satu 
hingga tiga ratus ekor, maka zakatnya adalah tiga ekor. Jika terus bertambah banyak 
maka setiap kelipatan seratus zakatnya adalah satu ekor. Dan aku juga mendapatkan di 
dalamnya bahwa tidak boleh memisahkan perserikatan antara dua orang (hingga 
dengan jumlah kambing yang sedikit tidak terkena zakat) atau mengumpulkan zakat dari 
dua orang yang berserikat (hingga jumlah yang dikeluarkan setiap orang menjadi lebih 
sedikit). Dan aku juga mendapatkan di dalamnya bahwa dalam mengeluarkan zakat, 
kambing yang sudah tua, tuli, atau kambing gunung, tidak boleh diambil sebagai zakat." 

1796. Telah menceritakan kepada kami [Abu Badr Abbad bin Al Walid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Fadll] berkata, telah menceritakan 



kepada kami [Ibnul Mubarak] dari [Usamah bin Zaid] dari [Bapaknya] dari [Ibnu Umar] ia 
berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Zakat kaum muslim diambil di 
tempat air (tempat penggembalaan kambing mereka)." 

1797. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Utsman bin Hakim Al Audi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abdu As Salam bin Harb] dari [Yazid bin 'Abdurrahman] dari [Abu Hind] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Dalam empat puluh sampai seratus 
dua puluh ekor kambing zakatnya adalah satu ekor. Apabila bertambah satu hingga dua 
ratus maka zakatnya adalah dua ekor. Apabila bertambah satu hingga tiga ratus ekor 
maka zakatnya adalah tiga ekor. Apabila lebih, maka setiap kelipatan seratus itu 
zakatnya adalah satu ekor, dengan tidak memisahkan perserikatan antara dua orang 
(hingga dengan jumlah kambing yang sedikit tidak terkena zakat) atau mengumpulkan 
zakat dari dua orang yang berserikat (hingga jumlah yang dikeluarkan setiap orang 
menjadi lebih sedikit) karena takut zakat. Dan setiap dua kelompok hewan piaraan yang 
bercampur maka diambil sesuai dengan kadarnya. Dan bagi penarik zakat tidak boleh 
mengambil kambing yang sudah tua, atau tuli, atau kambing gunung, kecuali jika si 
penarik zakat menghendakinya." 

1798. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Hammad Al Mishrij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Sa'd bin 
Sinanj dari [Anas bin Malik] ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Orang yang berbuat aniaya dalam masalah zakat bagaikan orang yang enggan 
membayar zakat." 

1799. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdah bin Sulaiman] dan [Muhammad bin fudlail] dan [Yunus bin Bukairj dari 
[Muhammad bin lshaq] dari [Ashim bin Umar bin Oatadahj dari [Mahmud bin Labid] dari 
[Rafi' bin Khadij] ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Penarik zakat yang bekerja dengan benar seperti pejuang di jalan Allah 
hingga ia kembali ke rumahnya." 

1800. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Sawwad Al Mishrij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Amru 
bin Al Harits] bahwa [Musa bin Jubairj telah menceritakan kepadanya, bahwa [Abdullah 
bin Abdurrahman bin Al Hubab Al Ansharyj telah menceritakan kepadanya, bahwa 
[Abdullah bin Unais] telah menceritakan kepadanya, bahwasanya pada suatu hari 
dirinya dengan Umar bin Khaththab sedang berbincang-bincang seputar masalah zakat. 
[Umar] berkata, "Apakah kamu tidak mendengar ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang ghulul (mencuri) dalam masalah zakat, "Barangsiapa mencuri harta 
zakat baik unta ataupun kambing, maka pada hari kiamat ia akan didatangkan 



kepadanya dan diperintahkan untuk membawanya." Maka Abdullah bin Unais 
menjawab, "Benar." 

1801. Telah menceritakan kepada kami [Abu Badr Abbad bin Al Walid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Attabj berkata, telah menceritakan kepadaku [Ibrahim 
bin 'Athaj -mantan budak Imran- berkata, telah menceritakan kepada kami kepadaku 
[Bapakku] bahwa [Imran bin Al Hushain] dipekerjakan untuk menjaga harta zakat. Ketika 
ia kembali, ia ditanya, "Di mana harta zakat itu?" ia menjawab; "Adapun harta zakat 
yang karenanya engkau mengutusku, maka kami mengambilnya sesuai di mana kami 
mengambilnya pada masa Rasulullah, dan kami meletakkannya sesuai di mana kami 
meletakkannya." 

1802. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Abdullah bin Dinar] dari [Sulaiman 
bin Yasar] dari [Irak bin Malik] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim tidak ada kewajiban untuk mengeluarkan 
zakat kuda dan budaknya." 

1803. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Abu lshaq] dari [Al Harits] dari [Ali] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Aku membebaskan kalian dari zakat kuda 
dan budak." 

1804. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Sawwad Al Mishri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
[Sulaiman bin Bilal] dari [Syarik bin Abu Namir] dari ['Atha bin Yasar] dari [Mu'adz bin 
Jabal] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusnya ke Yaman dan 
bersabda kepadanya: "Ambillah biji dari biji, domba dari kambing, unta dari unta dan 
sapi dari sapi." 

1805. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ayyasy] dari [Muhammad bin Ubaidullah] dari [Amru bin 
Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah menetapkan zakat pada lima bentuk makanan; tepung gandum, 
gandum, kurma, anggur kering dan jagung." 

1806. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Musa Abu Musa Al Anshari] berkata, 
telah menceritakan kepada kami ['Ashim bin Abdul Aziz bin 'Ashim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Harits bin 'Abdurrahman bin Abdullah bin Sa'd bin Abu 
Dubab] dari [Sulaiman bin Yasar] dan [Busr bin Sa'id] dari [Abu Hurairah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tanaman yang disiram langit (air 
hujan) dan mata air, zakatnya adalah seper sepuluh. Sementara yang diairi oleh tenaga 
zakatnya adalah dari seper dua puluh." 



1807. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Sa'id Al Mishri Abu Ja'far] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Yunus] 
dari [Ibnu Syihab] dari [Salim] dari [Bapaknya] ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apa-apa yang diairi oleh langit, sungai serta mata 
air, atau tadah hujan adalah seper sepuluh. Sementara yang diairi dengan tenaga sendiri 
adalah seper dua puluh." 

1808. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali bin Affan] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abu Bakr bin Ayyasy] dari [Ashim bin Abu An Najud] dari [Abu Wa'il] dari [Masruq] dari 
[Mu'adz bin Jabal] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku ke 
Yaman dan memerintahkan agar aku mengambil zakat tanaman yang diairi oleh langit 
atau tanah tadah hujan sebesar sepersepuluh. Sementara yang diairi dengan ember 
zakatnya adalah seper dua puluh." Yahya bin Adam berkata, "Al Ba'lu, Al 'Atsari dan Al 
'Adzyyu adalah sesuatu yang diairi oleh langit.? Lebih khusus, bahwa Al 'Atsari adalah 
tanaman yang ditanam karena bantuan mendung dan hujan, ia tidak diairi kecuali 
dengan air hujan. Sementara Al Ba'lu adalah pepohonan yang akarnya menancap jauh 
ke dasar bumi menembus air, hingga ia tidak butuh disiram meski dalam waktu lima 
atau enam tahun. Inilah Al ba'lu. Sedangkan As Sail adalah air lembah yang mengalir jika 
terjadi banjir. Dan ghail adalah air yang selalu mengalir. 

1809. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqij dan 
[Zubair bin Bakkar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Nafi'] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Shalih At Tammar] dari [Az 
Zuhri] dari [Sa'id bin Al Musayyabj dari ['Attab bin Usaidj berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam mengutus seseorang untuk menghitung takaran buah atau anggur yang 
ada di pohon milik orang-orang." 

1810. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin Marwan Ar Raqqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Ayyub] dari [Ja'far bin Burqan] dari [Maimun bin 
Mihran] dari [Miqsam] dari [Ibnu Abbasj berkata; "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengalahkan Khaibar, beliau memberi persyaratan kepada mereka (Yahudi), 
bahwa semua tanah, yang kuning dan yang putih -yakni emas dan perak- menjadi milik 
beliau. Penduduk Khaibar berkata, "Kami lebih mengetahui dengan tanah ini, maka 
berikanlah kepada kami tanah hingga kami menggarapnya. Kami mendapatkan setengah 
dan kalian juga mendapatkan setengah dari hasil buah yang didapat." la mengira bahwa 
Nabi memberikannya kepada mereka. Maka ketika tiba saatnya pohon kurma untuk 
ditebang, beliau mengutus Ibnu Rawahah kepada mereka. Ibnu Rawahah menerka- 
nerka pohon kurma -yang disebut oleh penduduk Madinah dengan Al Kharsh (terkaan) -, 
lalu Ibnu Rawahah berkata, "Yang di sini seperti ini dan seperti ini." Maka mereka 
berkata, "Wahai Ibnu Rawahah, kamu telah memperbanyak dirimu atas kami." Ibnu 



Rawahah menjawab, "Aku hanya menerka-nerka pohon kurma dan memberikan kepada 
kalian setengah dari yang aku katakan." Mereka berkata; "Inilah kebenaran yang 
dengannya langit dan bumi berdiri". Lalu mereka berkata lagi; "Kami telah rela 
mengambil bagian sesuai yang kamu katakan." 

1811. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Abdul Hamid bin Ja'far] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Shalih bin Abu Arib] dari [Katsir bin Murrah Al Hadlrami] 
dari [Auf bin Malik Al Asyja'i] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar 
menuju masjid sementara di tangannya terdapat sebuah tongkat, lalu seorang laki-laki 
menggantungkan tandan yang masih terdapat kurmanya. Beliau mengoyang-goyang 
tandan tersebut dengan tongkatnya, lalu bersabda: "Sekiranya pemilik sedekah ini 
bersedekah dengan yang lebih baik. Sungguh, pemilik sedekah ini pada hari kiamat akan 
makan kurma yang telah rusak." 

1812. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Muhammad bin Yahya bin Sa'id Al 
Qaththanj berkata; telah menceritakan kepada kami [Amru bin Muhammad Al 'Anqazij 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Asbath bin Nashrj dari [AsSuddij dari ['Adi 
bin Tsabitj dari [Al Barra bin 'Azibj tentang firman Allah Subhaanahu: "(Dan sebagian 
dari apa yang kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu memilih yang 
buruk-buruk lalu kamu nafkahkan darinya)", ia berkata, "Ayat ini turun kepada sahabat 
Anshar. Orang-orang Anshar biasa memberikan jika tandan kurma dari kebunnya masih 
berupa kurma muda, mereka menggantungkannya pada sebuah tali antara dua tiang 
masjid Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Sehingga orang-orang miskin dari 
kalangan Muhajirin dapat memakannya. Salah seorang dari mereka sengaja 
memasukkan tandan yang berisi kurma jelek. Dia mengira hal demikian adalah 
diperbolehkan karena banyaknya kurma yang diletakkan di dalam tandan-tandan. Maka 
turunlah ayat kepada orang-orang yang melakukan seperti itu: "(Dan janganlah kamu 
memilih yang buruk-buruk lalu kamu nafkahkan darinya, padahal kamu sendiri tidak 
mau mengambilnya)". Al Barra mengatakan, "Janganlah kalian sengaja menginfakan 
kurma yang paling buruk, sementara kamu sendiri tidak mau mengambilnya. 'Melainkan 
dengan memicingkan mata terhadapnya', Al Barra berkata, "Sekiranya itu dikirimkan 
kepada kalian, maka kalian tidak ingin menerimanya kecuali karena malu dengan 
pemiliknya. Dan kalian kecewa karena ia mengirimkan sesuatu yang kalian tidak butuh. 
Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya terhadap apa yang kalian sedekahkan." 

1813. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dan [Sa'id bin 
Abdul Aziz] dari [Sulaiman bin Musa] dari [Abu Sayyarah Al Mutta'i] ia berkata, "Aku 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku memiliki pohon kurma," beliau bersabda: "Berikanlah 
sepersepuluhnya." Aku berkata, "Wahai Rasulullah, jagalah ia untukku, sehingga tidak 



seorangpun mengambilnya." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjaganya 
untukku. 

1814. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Nu'aim bin Hammad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnul Mubarak] berkata, telah menceritakan kepada kami [Usamah bin Zaid] dari 
[Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari kakeknya [Abdullah bin Amru] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau menetapkan sepersepuluh pada zakat madu." 

1815. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar zakat fitrah dikeluarkan 
dengan satu sha' kurma, atau satu sha' biji gandum." Abdullah berkata; "Lalu orang- 
orang mengeluarkannya dengan perbandingan dua mud tepung gandum." 

1816. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Amru] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Malik bin Anas] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mewajibkan zakat fitrah dengan satu sha' biji gandum atau satu sha' kurma, 
baik merdeka ataupun budak, laki-laki ataupun perempuan dari kaum muslimin." 

1817. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ahmad bin Basyir bin Dzakwan] dan 
[Ahmad bin Al Azhar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Marwan bin 
Muhammad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Yazid Al Khaulani] dari 
[Sayyar bin 'Abdurrahman Ash Shadafi] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mewajibkan zakat fitrah, ia sebagai pensuci dari 
perbuatan sia-sia dan perkataan kotor orang yang berpuasa, dan sebagai pemberian 
makan kepada orang-orang miskin. Barangsiapa menunaikannya sebelum shalat 'ied 
maka zakatnya diterima, dan barangsiapa menunaikannya setelah shalat, maka ia 
hanyalah salah satu bentuk sedekah." 

1818. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Salamah bin Kuhail] dari [Al Qasim bin 
Mukhaimirah] dari [Abu Ammar] dari [Qais bin Sa'd] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan kami untuk menunaikan zakat fitrah sebelum turunnya 
ayat zakat, maka ketika ayat zakat telah turun beliau tidak memerintahkan ataupun 
melarang kami, sementara kami tetap melakukannya." 

1819. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Dawud bin Qais Al Farra] dari [lyadl bin Abdullah bin Abu Sarh] 
dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
masih bersama kami, kami mengeluarkan zakat fitrah sebanyak satu sha' makanan, satu 
sha' kurma, satu sha' biji gandum, satu sha' aqith (susu kering), dan satu sha' anggur 
kering. Kami tetap melakukan seperti itu hingga Mu'awiyah datang kepada kami di 



Madinah. Pidato yang ia sampaikan kepada manusia adalah, 'Aku tidak melihat kecuali, 
bahwa dua mud gandum Syam sebanding dengan satu sha' ini', akhirnya orang-orang 
pun mengambil pendapatnya." Abu Sa'id berkata; Aku tetap mengeluarkan zakat sesuai 
pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, selama aku masih hidup. 

1820. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Sa'd bin Ammar Al Muadzdzin] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Hafsh] dari [Umar bin Sa'd] -mu'adzin Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam- berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan mengeluarkan zakat fitrah dengan satu sha' kurma, atau satu sha' biji 
gandum, atau satu sha' salt (semacam gandum)." 

1821. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Junaid Ad Damaghani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Attab bin Ziyad Al Murwazi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Hamzah] ia berkata; aku mendengar [Mughirah Al Azdi] menceritakan 
dari [Muhammad bin Zaid] dari [Hayyan Al A'raj] dari [Al 'Ala Ibnul Hadlrami] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku ke Bahrain, atau ke Hajar. Lalu aku 
mendatangi kebun milik beberapa orang yang bersaudara yang salah seorang dari 
mereka masuk Islam. Maka aku mengambil sepersepuluh dari orang yang telah masuk 
Islam dan mengambil pajak dari mereka yang masih musyrik." 

1822. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id Al Kindi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaid Ath Thanafisi] dari [Idris Al Audi] dari 
[Amru bin Murrahj dari [Abu Al Bakhtarij dari [Abu Sa'id] ia memarfu'kannya 
(menyandarkan) kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau mengatakan: "Satu 
wasaq adalah enam puluh sha'." 

1823. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Al Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlailj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Ubaidullah] dari ['Atha bin Abu Rabah] dan [Abu Zubair] dari [Jabir bin 
Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Satu wasaq 
adalah enam puluh sha'." 

1824. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masyj dari [Syaqiqj dari [Amru Ibnul Harits 
Ibnul Mushthaliqj -anak saudara laki-laki Zainab, isteri Abdullah- dari [Zainabj -isteri 
Abdullah- ia berkata, "Aku pernah bertanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
"Apakah zakatku sah jika aku berikan kepada suamiku dan anak yatim yang ada dalam 
pengasuhanku?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Baginya dua 
pahala; pahala zakat dan pahala karena menyambung kekerabatan." Telah 
menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al A'masyj dari [Syaqiqj dari [Amru bin Al Harits] -anak saudara laki-laki Zainab- dari 



[Zainab] -isteri Abdullah- dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana Hadits di 
atas." 

1825. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hafsh bin Ghiyats] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [Zainab binti Ummu 
Salamah] dari [Ummu Salamah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan kami untuk membayar zakat, lalu Zainab isteri Abdullah bertanya; 
"Apakah zakatku sah jika aku berikan kepada suamiku yang fakir dan anak saudaraku 
yang yatim, aku selalu bersedekah kepada mereka seperti ini dan seperti ini dalam 
setiap tahun?" beliau menjawab: "Ya." la berkata, "Zainab adalah wanita yang banyak 
beramal." 

1826. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Amru bin Abdullah Al 
Audi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Hisyam bin 
Urwah] dari [bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sekiranya salah seorang dari kalian mengambil tali dan 
membawanya ke gunung, lalu ia datang dengan membawa satu ikat kayu di atas 
punggungnya, kemudian menjualnya hingga dapat memenuhi kebutuhannya adalah 
lebih baik daripada meminta-minta manusia, baik mereka memberi ataupun tidak." 

1827. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Muhammad bin Qais] dari 
['Abdurrahman bin Yazid] dari [Tsaubanj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa bisa menjamin untukku satu hal, maka aku akan 
menjaminnya dengan surga!" Aku menjawab, "Saya." Beliau melanjutkan: "Janganlah 
engkau meminta sesuatu kepada manusia!" 'Abdurrahman berkata, "Suatu ketika 
cambukTsauban jatuh saat ia mengendarai kendaraan, maka ia tidak berkata kepada 
seorangpun, 'Tolong ambilkan untukku', sehingga ia turun dan mengambilnya sendiri." 

1828. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Fudlailj dari [Umarah Ibnul Qa'qa'j dari 
[Abu Zur'ah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa meminta harta manusia untuk bermegah-megah, sebenarnya ia 
meminta bara api neraka. Maka silahkan ia cukup dengan yang sedikit atau berbanyak- 
banyak! " 

1829. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Abu Bakr bin 'Ayyasyj dari [Abu Hushain] dari [Salim bin 
Abu Al Ja'dj dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sedekah tidak layak diberikan kepada orang kaya dan sehat dan mempunyai 
kemampuan." 



1830. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Ma'mar] dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin Yasar] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sedekah tidak halal untuk dimiliki 
oleh orang yang berkecukupan kecuali untuk lima orang; amilnya, orang yang berjihad di 
jalan Allah, orang kaya tapi ia dapat dengan jalur lain (membeli/hadiah, seperti mahar 
dll), orang miskin yang mendapatkan sedekah kemudian diberikan kepada orang kaya, 
dan orang yang terlilit hutang." 

1831. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Hammad Al Mishrij berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburij dari 
[Sa'id bin Yasar] bahwa ia mendengar [Abu Hurairahj berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seseorang bersedekah dengan sesuatu yang baik - 
dan Allah tidak menerima kecuali yang baik- melainkan Allah akan mengambilnya 
dengan tangan kanan-Nya. Bila itu sebutir kurma, maka ia akan diperlihara dalam 
genggaman Ar Rahman Tabaaraka wa Ta'ala hingga menjadi lebih besar dari sebuah 
gunung. Allah akan memeliharanya untuk kalian sebagaimana kalian memelihara anak 
unta." 

1832. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Hammad Al Mishrij berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburij dari 
[Sa'id bin Yasar] bahwa ia mendengar [Abu Hurairahj berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seseorang bersedekah dengan sesuatu yang baik - 
dan Allah tidak menerima kecuali yang baik- melainkan Allah akan mengambilnya 
dengan tangan kanan-Nya. Bila itu sebutir kurma, maka ia akan diperlihara dalam 
genggaman Ar Rahman Tabaaraka wa Ta'ala hingga menjadi lebih besar dari sebuah 
gunung. Allah akan memeliharanya untuk kalian sebagaimana kalian memelihara anak 
unta." 

1833. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari 
[Khaitsamahj dari [Adi bin Hatimj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak seorangpun dari kalian kecuali akan diajak bicara oleh Rabbnya, tidak 
ada penerjemah antara keduanya, la melihat ke arah depan tetapi neraka yang nampak, 
ia melihat ke sisi kanannya tapi tidak melihat sesuatu selain amal yang telah ia lakukan, 
dan ia melihat ke sisi kirinya tapi tidak melihat sesuatu selain amal yang pernah ia 
lakukan. Maka barangsiapa salah seorang dari kalian mampu menyelamatkan dirinya 
dari neraka meskipun dengan setengah butir kurma hendaklah ia lakukan." 

1834. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Ibnu 
Aunj dari [Hafshah binti Sirinj dari [Ar Rabab Ummu Ar Ra'ih binti Shulai'] dari [Salman 



bin Amir Adi Dlabbi] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bersedekah untuk orang miskin nilainya satu sedekah, sedangkan bersedekah untuk 
kerabat nilainya dua; sedekah dan menyambung hubungan kekerabatan." 


KITAB 10.NIKAH 

1835. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Amir bin Zurarah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari [Al 
Qamah bin Qais] ia berkata, "Aku Pernah bersama [Abdullah bin Mas'ud] di Mina, lalu ia 
menyepi bersama Utsman bin Affan, maka aku ikut duduk dekat dengannya. Utsman 
berkata kepada Abdullah bin Mas'ud, "Sediakah jika aku nikahkan engkau dengan 
seorang budak yang masih gadis, ia akan mengingatkanmu terhadap apa yang telah 
engkau lupakan?" ketika Abdullah bin Mas'ud melihat bahwa dirinya tidak ada alasan 
kecuali menerimanya, maka ia berisyarat kepadaku dengan tangannya, hingga akupun 
mendekat, la mengatakan, "Jika itu yang engkau katakan, sungguh Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah bersabda: "Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang telah 
memiliki ba'ah (kemampuan) hendaklah menikah, sebab itu lebih dapat menjaga 
pandangan dan kemaluan. Barangsiapa belum mampu hendaklah berpuasa, sebab ia 
bisa menjadi tameng baginya." 

1836. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Al Azhar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isa bin Maimun] dari [Al 
Qasim] dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Menikah adalah sunnahku, barangsiapa tidak mengamalkan sunnahku berarti bukan 
dari golonganku. Hendaklah kalian menikah, sungguh dengan jumlah kalian aku akan 
berbanyak-banyakkan umat. Siapa memiliki kemampuan harta hendaklah menikah, dan 
siapa yang tidak hendaknya berpuasa, karena puasa itu merupakan tameng." 

1837. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sa'id bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Muslim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin 
Maisarahj dari [Thawus] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kami belum pernah melihat dua orang yang memadu cinta 
sebagaimana orang yang menikah." 

1838. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmanij 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Az Zuhrij dari [Sa'id 
Ibnul Musayyab] dari [Sa'd] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
mematahkan pendapat Utsman bin Mazh'un untuk At Tabattul (menjauhi wanita 
sebagaimana pendeta), sekiranya boleh maka kami akan melakukannya." 



1839. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Adam] dan [Zaid bin Akhzam] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Hisyam] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bapakku] dari [Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Samurah] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang At Tabattul (hidup 
membujang)." Zaid bin Akhzam menambahkan, "Qatadah membaca ayat:" Dan telah 
Kami utus rasul-rasul sebelum kamu, dan Kami jadikan bagi mereka isteri-isteri dan 
keturunan." QS. Ar Ra'ad: 38. 

1840. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Syu'bahj dari [Abu Qaz'ahj dari 
[Hakim bin Mu'awiyahj dari [Bapaknya] berkata, "Seorang laki-laki bertanya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Apa hak seorang wanita atas suaminya?" beliau 
menjawab: "Memberi makan kepadanya apabila dia makan, memberi pakaian apabila ia 
berpakaian, tidak memukul wajah, tidak menjelek-jelekkannya dan tidak boleh 
mendiamkannya kecuali di dalam rumah." 

1841. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Husain bin Ali] dari [Za'idah] dari [Syabib bin Gharqadah 
Al Bariqi] dari [Sulaiman bin Amru bin Al Ahwash] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Bapakku] bahwasanya ia pernah menghadiri haji wada' bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Beliau memuji Allah dan mengagungkan-Nya, mengingatkan dan 
memberi wejangan. Setelah itu beliau bersabda: "Perlakukanlah isteri-isteri kalian 
dengan baik, karena mereka adalah teman di sisi kalian. Kalian tidak memiliki suatu 
apapun dari mereka selain itu. Kecuali jika mereka berbuat zina dengan terang- 
terangan. Jika mereka melakukannya maka tinggalkan mereka di tempat tidur dan 
pukullah dengan pukulan yang tidak melukai. Apabila mereka mentaati kalian maka 
janganlah berbuat sewenang-wenang terhadap mereka. Sungguh, kalian mempunyai 
hak dari isteri-isteri kalian dan isteri-isteri kalian mempunyai dari kalian. Adapun hak 
kalian terhadap isteri kalian; jangan menginjakkan di tempat tidur kalian orang yang 
kalian benci dan jangan diizinkan masuk rumah-rumah kalian terhadap orang yang 
kalian benci. Dan sungguh hak mereka atas kalian; hendaknya memperlakukan mereka 
dengan baik dalam masalah pakaian dan makanan." 

1842. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Affan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad 
bin Salamah] dari [Ali bin Zaid bin Jud'an] dari [Sa'id Ibnul Musayyabj dari [’Aisyah] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya aku boleh 
memerintahkan seseorang sujud kepada orang lain, maka akan aku perintahkan seorang 
isteri sujud kepada suaminya. Sekiranya seorang suami memerintahkan isterinya untuk 
pindah dari gunung ahmar menuju gunjung aswad, atau dari gunung aswad menuju 
gunung ahmar, maka ia wajib untuk melakukannya." 



1843. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan] ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Al Qasim Asy Syaibani] dari [Abdullah 
bin Abu Aufa] ia berkata, "Tatkala Mu'adz datang dari Syam, ia bersujud kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam hingga beliau bersabda: "Apa-apaan ini ya Mu'adz! Mu'adz 
menjawab, "Aku pernah mendatangi Syam, aku mendapatkan mereka sujud kepada 
para uskup dan komandan mereka. Maka, aku ingin melakukannya terhadapmu." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian melakukannya, kalau 
saja aku diperbolehkan memerintahkan seseorang untuk bersujud kepada selain Allah, 
niscaya aku akan perintahkan seorang isteri bersujud kepada suaminya. Demi Dzat yang 
jiwa Muhammad di Tangan-Nya, sungguh seorang isteri itu tidak dikatakan menunaikan 
hak Rabb-nya hingga ia menunaikan hak suaminya. Kalau saja suami memintanya untuk 
dilayani, sementara ia sedang berada di atas pelana kendaraan, maka ia tidak boleh 
menolaknya." 

1844. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlailj dari [Abu Nashr Abdullah bin 'Abdurrahman] dari 
[Musawir Al Himyari] dari [Ibunya] ia berkata; aku mendengar [Ummu Salamah] berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Wanita mana saja yang 
meninggal sementara suaminya ridla kepadanya, maka ia akan masuk surga." 

1845. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman 
bin Ziyad bin An'am] dari [Abdullah bin Yazid] dari [Abdullah bin Amru] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dunia itu adalah hiasan, dan tidak ada hiasan 
dunia yang lebih indah selain wanita yang shalihah." 

1846. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il bin Samurah] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Abdullah bin Amru bin Murrah] dari 
[Bapaknya] dari [Salim bin Abui Ja'd] dari [Tsauban] ia berkata, "Tatkala turun ayat yang 
berkaitan dengan masalah perak dan emas, para sahabat bertanya, "Lantas harta apa 
yang kita ambil?" Umar berkata, "Aku akan memberitahukan kepada kalian masalah 
itu." Umar lantas naik ke atas untanya dan menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
sementara aku mengikuti di belakangnya. Umar bertanya; "Ya Rasulullah, harta apa 
yang boleh kita ambil?" Beliau menjawab: "Hendaknya salah seorang dari kalian 
menjadikan hati yang bersyukur, lisan yang berdzikir dan isteri mukminah yang 
menolong salah seorang dari kalian dalam urusan akhiratnya." 

1847. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Shadaqah bin Khalid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Utsman 
bin Abu Al 'Atikah] dari [Ali bin Yazid] dari [Al Qasim] dari [Abu Umamah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada sesuatu yang bermanfaat bagi 
seorang mukmin setelah takwa kepada Allah selain isteri yang shalihah. Jika suami 



memerintahnya ia akan taat, jika dipandang menyenangkan, jika dia membagi (giliran) 
untuknya ia menerima, dan jika suami tidak ada ia menjaga kehormatan diri dan 
hartanya." 

1848. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Sa'id bin Abu Sa'id] dari 
[Bapaknya] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Wanita dinikahi karena empat hal; hartanya, nasabnya, kecantikannya dan agamanya. 
Peganglah perkara agamanya maka engkau akan beruntung." 

1849. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdurrahman Al Muharibi] dan [Ja'far bin Aun] dari [Al lfriqi] dari [Abdullah bin 
Yazid] dari [Abdullah bin Amru] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian menikahi wanita karena kecantikannya, bisa jadi 
kecantikannya itu merusak mereka. Janganlah menikahi mereka karena harta-harta 
mereka, bisa jadi harta-harta mereka itu membuat mereka sesat. Akan tetapi nikahilah 
mereka berdasarkan agamanya. Seorang budak wanita berkulit hitam yang telinganya 
sobek tetapi memiliki agama adalah lebih utama." 

1850. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdah bin Sulaiman] dari [Abdul Malik] dari [’Atha] dari [Jabir bin 
Abdullah] ia berkata, "Aku menikahi seorang wanita pada masa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, lalu aku berjumpa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Wahai Jabir, apakah engkau telah menikah?" aku menjawab, "Sudah," 
beliau bertanya lagi: "Gadis atau janda?" aku menjawab, "Janda." Beliau bersabda: 
"Kenapa tidak gadis saja, hingga engkau bisa bermain-main dengannya?" aku menjawab, 
"Aku mempunyai banyak adik perempuan, aku kawatir ia menjadi penghalang antara 
aku dengan mereka." Beliau bersabda: "Silahkan kalau begitu." 

1851. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhamamad bin Thalhah At Taimi] berkata, telah 
menceritakan kepadaku ['Abdurrahman bin Salim bin Utbah bin Uwaim bin Sa'idah Al 
Anshari] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Hendaklah kalian memilih yang masih perawan. Sungguh, mulut 
mereka lebih segar, rahimnya lebih luas (banyak anak), dan lebih menerima dengan 
yang sedikit." 

1852. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sallam bin Sawwar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Katsir bin 
Sulaim] dari [Adi Dlahhak bin Muzahim] ia berkata; aku mendengar [Anas bin Malik] 
berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
ingin berjumpa dengan Allah dalam keadaan suci lagi disucikan maka nikahlah dengan 
wanita-wanita merdeka." 



1853. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al Harits Al Makhzumi] dari [Thalhah] dari 
[’Atha] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Hendaklah kalian menikah! Karena aku akan berbanyak-banyakan umat dengan 
(adanya) kalian." 

1854. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Hajjaj] dari [Muhammad bin 
Sulaiman] dari pamannya [Sahi bin Abu Hatsmah] dari [Muhammad bin Maslamah] ia 
berkata, "Aku telah meminang seorang wanita, lalu aku bersembunyi di kebun kurma 
miliknya hingga aku dapat melihatnya." Maka dikatakan kepadanya, "Kenapa kamu 
lakukan ini, padahal engkau adalah sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam!" la 
pun menjawab, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
Allah telah memantapkan pada hati seseorang untuk meminang, maka tidak apa-apa ia 
melihatnya." 

1855. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal] dan [Zuhair bin 
Muhammad] dan [Muhammad bin Abdul Malik] mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrazaq] dari [Ma'mar] dari [Tsabit] dari [Anas bin Malik] bahwa 
Mughirah bin Syu'bah ingin menikahi seorang wanita, lalu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata kepadanya: "Pergi dan lihatlah ia, karena hal itu bisa membuat kekal 
rumah tangga kalian berdua." la pun melakukannya dan menikahinya, serta 
menyebutkan persetujuannya." 

1856. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Abu Ar Rabi'] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Abdurrazaq] dari [Ma'mar] dari [Tsabit Al Bunanij dari 
[Bakr bin Abdullah Al Muzanij dari [Al Mughirah bin Syu'bah] ia berkata, "Aku menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu aku sebutkan perihal wanita yang akan aku pinang. 
Beliau bersabda: "Pergi dan lihatlah ia, sebab itu akan membuat rumah tanggamu 
kekal." Setelah itu aku mendatangi dan meminangnya melalui kedua orang tuanya, dan 
aku sampaikan kepada keduanya tentang sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

Namun sepertinya mereka berdua kurang menyukainya." Al Mughirah berkata, 
"Percakapan itu didengar oleh anak wanitanya yang ada di balik satir, hingga ia berkata, 
"Jika memang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkanmu untuk melihat, 
maka lihatlah. Namun jika tidak, maka aku akan menyumpahimu!" seakan wanita itu 
benar-benar mengaggap besar perkara tersebut. Al Mughirah berkata, "Maka aku pun 
melihat dan menikahinya." Al Mughirah lalu menyebutkan persetujuannya." 

1857. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj dan [Sahi bin Abu Sahi] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [AzZuhrij 
dari [Sa'id Ibnul Mughirah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah seorang laki-laki meminang pinangan saudaranya." 



1858. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seorang laki-laki 
meminang pinangan saudaranya." 

1859. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu Bakr 
bin Abu Al Jahm bin Shukhair Al 'Adawi] ia berkata; Aku mendengar [Fatimah binti Qais] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Jika engkau telah 
halal maka berilah aku kabar," lalu Fatimah bin Qais pun mengabarkan kepada beliau. 
Setelah itu, Mu'awiyah, Abui Jahm bin Shukhair dan Usamah bin Zaid meminangnya. 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mu'awiyah itu seorang laki-laki 
yang miskin dan tidak berharta, Abui Jahm bin Shukhair seorang laki-laki yang mudah 
memukul wanita, sedangkan Usamah, -Fatimah bin Qais- berkata dengan tangannya 
seperti ini, "Usamah lagi, Usamah lagi." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepada Fatimah bin Qais: "Orang yang ta'at kepada Allah dan Rasul-Nya itu lebih baik 
bagimu." Fatimah berkata, "Maka aku pun menikah dengan Usamah, dan aku merasa 
senang dengannya." 

1860. Telah menceritakan kepadaku [Isma'il bin Musa As Suddi] telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin Anas] dari [Abdullah Ibnul Fadl Al Hasyimi] dari [Nafi' bin Jubair 
bin Muth'im] dari [Ibnu Abbas] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janda lebih berhak atas dirinya daripada walinya, sementara gadis 
hendaknya dimintai pendapatnya." Dikatakan, "Wahai Rasulullah, seorang gadis itu 
malu untuk berbicara!" beliau bersabda: "Diamnya itu adalah wujud persetujuannya." 

1861. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim bin Ad Dimasyqi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i], Telah menceritakan kepadaku [Yahya bin Abu Katsirj dari [Abu 
Salamahj dari [Abu Hurairahj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Seorang janda tidak boleh dinikahkah hingga dimintai pendapatnya, juga seorang gadis 
tidak boleh dinikahkan hingga dimintai izinnya. Dan izinnya adalah diam." 

1862. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Hammad Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'dj dari [Abdullah bin 'Abdurrahman bin Abu 
Husain] dari [Adi bin Adi Al Kindij dari [Bapaknya] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Seorang janda akan mengungkapkan tentang dirinya, 
sementara seorang gaids persetujuan adalah dengan diam." 

1863. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Yahya bin Sa'id] bahwa [Al Qasim bin 
Muhammad] mengabarkan kepadanya, bahwa ['Abdurrahman bin Yazid] dan [Mujami' 



bin Yazid Al Anshari] mengabarkan kepadanya, bahwa seorang laki-laki dari kaumnya 
yang bernama Khidzam menikahkan anak wanitanya, namun anaknya tidak setuju 
dengan putusan bapaknya. Maka, ia mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dan menceritakan kepada beliau, hingga beliau membatalkan pilihan bapaknya. 

Akhirnya wanita itu menikah dengan Abu Lubabah bin Abdul Mundzir." Yahya 
menyebutkan bahwa wanita itu adalah seorang janda." 

1864. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sarrij berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Kahmas bin Al Hasanj dari [Ibnu Buraidahj dari [Bapaknya] ia 
berkata; "Ada seorang gadis datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berkata, "Sesungguhnya ayahku menikahkan aku dengan keponakannya dengan tujuan 
agar mengangkatnya dari kehinaan." Buraidah berkata, "Maka Beliau menyerahkan 
urusan itu kepada gadis tersebut. Lalu ia berkata, "Aku telah menerima putusan 
bapakku, hanya saja aku ingin agar kaum wanita mengetahui, bahwa keputusan bukan 
ada pada bapak-bapak mereka." 

1865. Telah menceritakan kepada kami [Abu As Saqr Yahya bin Yazdad Al Askarij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Muhammad Al Marwarudzij berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Jarir bin Hazimj dari [Ayyub] dari [Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] berkata, "Seorang budak wanita yang masih gadis mendatangi Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, ia mengabarkan bahwa ayahnya telah menikahkannya dengan 
seseorang yang tidak ia sukai, hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan 
pilihan untuknya." Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj 
berkata, telah memberitakan kepada kami [Ma'mar bin Sulaiman Ar Raqqi] dari [Zaid bin 
Hibbanj dari [Ayyub As Sakhtiyanij dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sebagaimana dalam hadits." 

1866. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushir] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 
Urwah] dari [Bapaknya] dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menikahiku di saat umurku enam tahun. Lalu kami datang ke Madinah dan singgah di 
bani Al Harits Ibnul Khazraj. Namun aku terkena demam hingga rambutku berguguran. 
Ketika sembuh dan panjang rambutku telah sampai sepundak, ibuku yang bernama 
Ummu Rumman mendatangiku, waktu itu aku sedang bermain Urjuhah bersama dengan 
sahabat-sahabatku, la memanggilku hingga aku pun mendatanginya, namun aku tidak 
tahu ada apa. Ibuku memegang tanganku dan mengajakku pada pintu rumah, 
sementara nafasku masih terengah-engah. Lantas ibuku mengambil air dan membasuh 
muka dan rambutku. Setelah itu, ia memasukkan aku ke dalam rumah, dan ternyata di 
dalamnya telah berkumpul wanita-wanita Anshar, mereka mengatakan; "Semoga dalam 
kebaikan dan keberkahan atas keberuntungan yang besar." Ibuku menyerahkan aku 
kepada mereka, hingga mereka membenahi kondisiku (hingga menjadi segar dan 



cantik). Namun aku belum juga tersadar hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mendatangiku di waktu dluha. Ibuku lantas menyerahkan aku kepada beliau, sementara 
umurku waktu itu masih sembilan tahun." 

1867. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ahmad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isra'il] dari [Abu 
lshaq] dari [Abu 'Ubaidah] dari [Abdullah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menikahi 'Aisyah ketika ia masih berumur tujuh tahun. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tinggal bersamanya ketika usianya sembilan tahun, dan beliau meninggal disaat Aisyah 
berumur delapan belas tahun." 

1868. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Nafi' Ash Sha'igh] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Abdullah bin Nafi'] dari [Bapaknya] dari [Ibnu Umar] 
bahwasanya ketika Utsman bin Mazh'un meninggal, ia meninggalkan seorang puteri. 
Ibnu Umar berkata, "Lalu pamanku, Qudamah, menikahkan aku dengannya tanpa 
bermusyawarah terlebih dahulu hingga ia tidak mau untuk menikah. Qudamah adalah 
paman gadis itu. Hal itu terjadi ketika bapaknya meninggal. Wanita itu ingin agar 
pamannya menikahkan dirinya dengan Al Mughirah bin Syu'bah, maka pamannya 
menikahkannya dengan Al Mughirah." 

1869. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Mu'adz] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Juraij] dari [Sulaiman bin Musa] dari [Az Zuhri] dari [Urwah] dari ['Aisyah] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wanita mana saja yang tidak 
dinikahkan oleh walinya, maka nikahnya adalah batil. Nikahnya adalah batil. Jika 
suaminya telah menyetubuhinya, ia berhak mendapatkan maharnya karena 
persetubuhan tersebut. Jika mereka berselisih, maka penguasa adalah wali bagi yang 
tidak mempunyai wali." 

1870. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah Ibnul Mubarak] dari [Hajjaj] dari [Az Zuhri] dari [Urwah] dari ['Aisyah] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. (dalam jalur lain) dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] 
keduanya berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada nikah 
tanpa adanya wali." Dalam hadits 'Aisyah disebutkan; "Penguasa adalah wali bagi orang 
yang tidak mempunyai wali." 

1871. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy 
Syawarib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 'Awanah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu lshaq Al Hamdani] dari [Abu Burdah] dari [Abu Musa] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada nikah kecuali dengan 
adanya wali." 



1872. Telah menceritakan kepada kami [Jamil bin Al Hasan Al 'Ataki] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Marwan Al 'Uqaili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin Hassan] dari [Muhamamad bin Sirin] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perempuan 
tidak boleh menikahkan perempuan dan tidak boleh seorang perempuan menikahkan 
dirinya sendiri, karena sesungguhnya wanita pezina itu adalah wanita yang menikahkan 
dirinya sendiri." 

1873. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin Anas] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang nikah syighar. Syighar adalah jika seseorang 
mengatakan, 'Nikahkanlah aku dengan anakmu atau saudara perempuanmu, maka aku 
akan nikahkan kamu dengan anakku atau saudara perempuanku. Dan tidak ada mahar 
antara keduanya'." 

1874. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Abu Usamah] dari [Ubaidullah] dari 
[Abu Az Zannad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang pernikahan syighar." 

1875. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Mahdi] ia berkata; telah 
memberitakan kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Ma'mar] dari [Tsabit] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada nikah syighar dalam Islam." 

1876. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata; telah 
memberitakan kepada kami [Abdul Aziz Ad Darawardi] dari [Yazid bin Abdullah bin Al 
Had] dari [Muhammad bin Ibrahim] dari [Abu Salamah] ia berkata; "Aku bertanya 
kepada [’Aisyah], "Berapa jumlah mahar isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam?" 
la menjawab, "Mahar beliau untuk isteri-isterinya seebsar dua belas Uqiyah dan satu 
Nassy, apakah kamu tahu, berapa satu Nassy itu? Satu Nassy adalah setengah Uqiyah. 
Dan jumlah keseluruhannya adalah lima ratus dirham." 

1877. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Ibnu Aun]. (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Aun] dari [Muhammd bin Sirin] dari [Abu Al 'Ajfa As Sulami] ia berkata," [Umar 
Ibnul Khaththab] berkata; "Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam masalah mahar 
wanita, karena jika perbuatan itu terhormat di dunia atau merupakan ketaqwaan 
kepada Allah, maka orang yang lebih patut dalam hal itu adalah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak memberikan mahar 
kepada istri-istrinya dan juga tidak meminta mahar untuk anak-anak perempuannya 



melebihi dari dua belas uqiyah, sesungguhnya seorang lelaki pasti akan merasa berat 
dengan mahar istrinya hingga hal itu menjadi musuh bagi dirinya dan akan berkata; 'aku 
terbebani untuk mengalungi qirbah (bejana dari kulit) ini karena kamu." (Abui 'Auja') 
berkata; "saat itu aku seorang anak Arab yang masih kecil, aku tidak tahu apa itu 
mengalungi bejana." 

1878. Telah menceritakan kepada kami [Abu Umar Adi Dlarirj dan [Hannad bin As Sari] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki 1 ] dari [Sufyan] dari [Ashim bin 
Ubaidullah] dari [Abdullah bin Amir bin Rabi'ah] dari [Bapaknya] bahwa seorang laki-laki 
dari bani Fazarah menikah dengan mahar dua sandal, lalu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam membolehkan pernikahannya." 

1879. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Amru] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] dari [Sufyan] dari [Abu Hazim] dari [Sahi bin 
Sa'd] berkata, "Seorang wanita datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu 
beliau bersabda: "Siapa yang ingin menikah dengannya?" seorang laki-laki kemudian 
berkata, "Saya," lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Berilah ia 
meskipun hanya cincin dari besi." Laki-laki itu berkata, "Aku tidak punya," beliau 
bersabda: "Aku nikahkah kamu dengan apa yang kamu hafal dari Al Quran." 

1880. Telah menceritakan kepada kami [Abu Hisyam Ar Rifa'i Muhammad bin Yazid] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Yaman] telah menceritakan kepada 
kami [Al Aghar Ar Raqqasyi] dari [’Atiyah Al 'Aufi] dari [Abu Sa'id Al Khudri] berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menikahi 'Aisyah dengan mahar perabot rumah, 
nilainya lima puluh dirham." 

1881. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] dari [Sufyan] dari [Firas] dari [Asy 
Sya'bi] dari [Masruq] dari [Abdullah] bahwasanya ia pernah ditanya tentang seorang 
lelaki yang menikahi wanita kemudian ia meninggal sebelum menggauli dan membayar 
maharnya. Masruq melanjutkan;" Abdullah menjawab; "Wanita itu berhak 
mendapatkan mahar, warisan, dan melakukan Iddah." Maka [Ma'qil bin Sinan Al Asyja'i] 
berkata; "Aku menyaksikan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membuat putusan 
dalam perkara Birwa' binti Washiq seperti itu juga." Telah menceritakan kepada kami 
[Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman 
Mahdi] dari [Sufyan] dari [Manshur] dari [Ibrahim] dari [Alqamah] dari [Abdullah] 
sebagaimana dalam hadits." 

1882. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] dari 
kakekku [Abu lshaq] dari [Abu Al Ahwash] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah diberi semua kebaikan dan penutupnya, 
atau ia mengatakan, "Pintu-pintu kebaikan. Beliau lalu mengajari kami khuthbah shalat 



dan khuthbah hajat, khuthbah shalat seperti; 'ATTAHIYYAATULILLAH WASH 
SHALAAWATU WATH THAYYIBAAT AS SALAAMU 'ALAIKA AYYUHANNABIYYU WA 
RAHMATULLAH WA BARAKAATUH. AS SALAAMU 'ALAINAA WA 'ALAA 'IBAADILLAHISH 
SHAALIHIIN ASYHADU A N LA A ILAAHA ILLAALLAHU WA ASYAHDU ANNA MUHAMMADAN 
'ABDUHU WA RASUULUH (Segala pernghormatan bagi Allah. (Demikan juga) segala 
rahmat dan kebaikan. Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadamu wahai Nabi, dan 
juga berkah dan rahmat Allah. Semoga kesejahteraan dilimpahkan kepadakami dan 
kepada hamba-hamba Allah yang shalih. Aku bersaksi tidak ada Tuhan yang berhak 
untuk disembah selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhamad adalah hamba dan 
utusan-Nya). Dan khuthbah hajat seperti: 'AL HAMDULILLAHI NAHMADUHU WA 
NASTA'IINUHU WANASTAGHFIIRUHUU WA NA'UUDZUBILLAHI MIN SYURUURI 
ANFUSINAA WA MIN SAYYIAATI A'MAALINAA MAN YAHDIHILLAHU FALAA MUDULLALAH 
WA MAN YUDLLILHU FALAA HAADIALAH. WA ASYHADU A N LA A ILAAHA ILLAALLAHU 
WAHDAHUU LAA SYARIIKALAH WA ANNA MUHAMMADAN 'ABDUHU WA RASUULUHU 
(Segala puji bagi Allah, kami memuji, meminta tolong dan meminta ampunan kepada- 
Nya. Kami berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa dan amalan buruk kami. 
Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah tidak ada kesesatan baginya dan barangsiapa 
diberi kesesatan oleh Allah tidak akan ada petunjuk baginya. Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah semata yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
Dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya). Lalu 
sambunglah dengan tiga ayat dari Kitabullah," YAA AYYUHALLADZIINA 
AAM AN U UTTAQU LLAH H AQQA TU QAATIHI WA LAA TAMU UTU N NA ILLA WA ANTUM 
MUSLIMUUN. WATTACHJLLAHALLADZII TASAA'ALUUNA BIHII WAL ARHAAM 
INNAALLAHA KAANA ’ALAIKUM RAQIIBAA. ITTAQUULLAHA WA QUULUU QAULAN 
SADIIDAN YUSHLIH LAKUM A’MAALAKUM WA YAGHFIRU DZUNUUBAKUM WA MAN 
YUTHI’ILLAHA WA RASUULAHU FAQAD FAAZA FAUZAN ADZIIMAA (Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah 
sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam. Dan bertakwalah 
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu 
sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga 
dan mengawasi kamu, bertakwalah kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang 
benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni bagimu 
dosa-dosamu. Dan barangsiapa menta'ati Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya ia 
telah mendapat kemenangan yang besar)." 

1883. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Bisyrj berkata, telah 

menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'j berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Dawud bin Abu Hindj berkata, telah menceritakan kepadaku [Amru bin Sa'idj dari [Sa'id 
bin Jubairj dari [Ibnu Abbasj bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "AL 



HAMDULILLAH NAHMADUHUU WA NASTA'IINUHU WA NA'UUDZU BILLAHI MIN 
SYURUURI ANFUSINAA WA MIN SAYYIAATI A'MAALINAA MAN YAHDIHILLAHU FALAA 
MUDULLALAH WA MAN YUDLLILHU FALAA HAADIALAH WA ASYHADU AN LAA ILAAHA 
ILLA ALLAH WAHDAHUU LAA SYARIIKALAH WA ASYHADU ANNA MUHAMMADAN 
'ABDUHUU WA RASUULUHU, AMMA BA'DU (Segala puji bagi Allah, kami memuji dan 
meminta tolong kepada-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari keburukan jiwa dan 
amalan buruk kami. Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah tidak ada kesesatan baginya 
dan barangsiapa diberi kesesatan oleh Allah tidak akan ada petunjuk baginya. Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah semata yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Dan aku juga bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
utusan-Nya. Amma Ba'du)." 

1884. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Muhammad bin 
Yahya] serta [Muhammad bin Khalaf Al 'Asqalani] mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidullah bin Musa] dari [Al Auza'i] dari [Qurrah] dari [AzZuhri] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Semua perkara penting yang tidak dimulai dengan hamdalah adalah sia-sia." 

1885. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] dan [Al Khalil bin Amru] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Isa bin Yunus] dari [Khalid bin Ilyas] 
dari [Rabi'ah bin Abu 'Abdurrahman] dari [Al Qasim] dari [’Aisyah] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Umumkanlah pernikahan ini, dan tabuhlah rebana." 

1886. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Rafi'] berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Husyaim] dari [Abu Balj] dari [Muhammad bin Hathib] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Pembatas antara yang halal dan 
haram adalah rebana dan suara dalam pernikahan." 

1887. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Hammad bin Salamah] dari [Abu Al Husain] -namanya adalah Khalid Al Madani- ia 
berkata; "Pada hari Asyura kami berada di Madinah sementara para budak wanita 
memukul-mukul rebana dan bernyanyi. Kami lalu menemui [Ar Rubai' binti Mu'awwidz] 
dan menyebutkan hal itu kepadanya, ia menjawab; "Di hari pernikahanku Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke rumahku di saat hari masih pagi, sementara di 
sisiku ada dua orang budak wanita yang sedang memukul rebana dan bernyanyi memuji 
bapak-bapak kami yang gugur pada perang badar, hingga mereka mengucapkan apa 
yang mereka ucapkan, padahal di sisi kami ada Nabi yang mengetahui apa yang akan 
terjadi di masa yang akan datang. Maka beliau pun bersabda: 'Jangan kalian ucapkan, 
sebab tidak ada yang tahu apa yang terjadi di masa datang selain Allah." 

1888. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 



['Aisyah] ia berkata; "Abu Bakar masuk ke dalam rumahku sementara di sisiku ada dua 
anak gadis Anshar. Keduanya melagukan nyanyian yang biasa dinyanyikan kaum Anshar 
pada hari raya Bu'ats." 'Aisyah melanjutkan; 'Dan keduanya bukanlah penyanyi.' Abu 
Bakar berkata; 'Apakah ada seruling setan di rumah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam!' 
Waktu itu sedang hari raya 'ledul Fitri, hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Wahai Abu Bakar, sesungguhnya setiap kaum memiliki hari raya, dan hari ini adalah hari 
raya kita.' 

1889. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] berkata; telah menceritakan kepada kami [’Auf] dari 
[Tsumamah bin Abdullah] dari [Anas bin Malik] berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melewati sebagian kota Madinah dan menemukan gadis-gadis yang sedang 
menabuh rebana sambil bernyanyi dan bersenandung, 'Kami gadis-gadis Bani Najjar, 
alangkah indahnya punya tetangga Muhammad'." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Allah mengetahui, sungguh aku mencintai mereka." 

1890. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Ja'far bin Aun] berkata, telah memberitakan kepada kami [Al Ajlah] dari 
[Abu Zubair] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Aisyah menikahkan kerabat dekatnya yang 
berasal dari kaum Anshar, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang seraya 
bersabda: "Apakah kalian menghadiahkan seorang gadis?" Mereka menjawab, "Benar." 
Beliau bertanya: "Apakah kalian mengutus bersamanya orang yang bernyanyi?" 'Aisyah 
menjawab, "Tidak." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya kaum Anshar itu kaum yang memiliki sya'ir, kalau seandainya kalian 
mengutus bersamanya orang yang mendendangkan: 'Kami datang kepada kalian, kami 
datang kepada kalian, maka mudah-mudahan kami diberi umur panjang, dan mudah- 
mudahan kalian diberi umur panjang'." 

1891. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Firyabi] dari [Tsa'labah bin Abu Malik At Tamimi] dari [Al 
Laits] dari [Mujahid] ia berkata, "Aku pernah bersama [Ibnu Umar], tiba-tiba ia 
mendengar suara dentuman gendang, maka ia pun memasukkan kedua jarinya ke dalam 
telinganya dan menjauh, la lakukan hal itu sebanyak tiga kali, kemudian ia berkata, 
"Demikianlah yang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lakukan." 

1892. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [Zainab 
binti Ummu Salamah] dari [Ummu Salamah] bahwa ketika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam masuk menemuinya, beliau mendengar seorang laki-laki yang menyerupai 
wanita berkata kepada Abdullah bin Abu Umayyah; 'Jika besok Allah membuka kota 
Tha'if, sungguh akan aku tunjukkan kepadamu seorang wanita yang jika ia menghadap 
ke arah depan ia memiliki empat leher, dan jika menghadap ke belakang maka ia 



memiliki depalan leher.' Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Keluarkanlah dia dari rumah kalian." 

1893. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Suhail] dari [Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat wanita yang 
menyerupai kaum laki-laki, dan laki-laki yang menyerupai kaum wanita." 

1894. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid Ibnul Harits] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Qatadah] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melaknat kaum laki-laki yang menyerupai wanita dan kaum wanita yang 
menyerupai laki-laki." 

1895. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad bin Ad Darawardi] dari [Suhail bin Abu Shalih] 
dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memberikan ucapan selamat, beliau mengucapkan: "BAARAKALLAHU LAKUM WA 
WABAARAKA 'ALAIKUM WAJAMA'A BAINAKUMA Fl KHAIR (Semoga Allah memberi 
berkah kepada kalian disaat senang dan susah, serta mengumpulkan kalian dalam 
kebaikan." 

1896. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Asy'ats] dari [Al Hasan] dari ['Aqil bin AbuThalib] bahwasanya ia menikah 
dengan seorang wanita dari bani Jusyam. Para sahabat berkata, "Semoga harmonis dan 
banyak anak." la lalu berkata, "Janganlah kalian mengatakan begitu, tetapi ucapkanlah 
sebagaimana yang diucapkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 'Ya Allah, berilah 
berkah kepada mereka dan atas mereka'." 

1897. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdah] telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Zaid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Tsabit Al Bunani] 
dari [Anas bin Malik] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat pada diri 
'Abdurrahman bin Auf ada sisa wewangian, beliau lantas bertanya: "Apa ini?" 
'Abdurrahman lalu menjawab; "Wahai Rasulullah, aku baru saja menikahi seorang 
wanita dengan mahar satu nawah emas," beliau bersabda: "Semoga Allah memberimu 
berkah, buatlah walimahan meskipun dengan seekor kambing." 

1898. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Tsabit Al Bunani] dari [Anas bin Malik] ia berkata, 
"Aku belum pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan 
walimah untuk isteri-isterinya dengan sesuatu sebagaimana melaksanakan walimah 
untuk Zainab. Sesungguhnya Beliau menyembelih seekor kambing." 



1899. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Umar Al Adani] dan [Ghiyats 
bin Ja'far Ar Rahabi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 
Uyainah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Wa'il bin Dawud] dari [Anaknya] 
dari [Az Zuhri] dari [Anas bin Malik] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengadakan walimah ketika menikah dengan Shafiah dengan sawiq (makanan yang 
dibuat khusus untuk acara walimah) dan kurma." 

1900. Telah menceritakan kepada kami [Zuhair bin Harb Abu Khaitsamah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Ali bin Zaid bin Jud'an] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata, "Aku menyaksikan walimah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, tanpa ada daging 
dan roti." Ibnu Majah berkata; "Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini kecuali Ibnu 
'Uyainah." 

1901. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Mufadldlal bin Abdullah] dari [J a b i r] dari [Asy Sya'bi] dari [Masruq] dari 
[’Aisyah] dan [Ummu Salamah] keduanya berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintah kami untuk mempersiapkan Fathimah hingga kami 
mempertemukannya dengan Ali. Kami pergi ke rumah dan membentangkan tanah lunak 
dari sisi saluran air, kemudian kami mengisi dua bantal dengan serabut dan kami 
ratakan dengan tangan-tangan kami. Setelah itu kami hidangkan kurma dan kismis, kami 
beri minum dengan air yang segar, lalu kami mengambil sebatang kayu dan kami pasang 
di sisi rumah untuk mencantelkan baju dan menggantungkan tempat air minum. Kami 
tidak pernah melihat pesta pernikahan yang seindah dari pesta pernikahan Fathimah." 

1902. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Bapakku] dari [Sahi bin Sa'd As Sa'idi] ia berkata, "Abu Usaid As Sa'idi 
mengundang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ke acara walimahannya, sementara 
Al 'Arus (ibunya) membantu memasak untuk mereka, ia berkata, "Apakah engkau tahu, 
minuman apa yang aku berikan untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? ia 
melanjutkan, "Aku telah endapkan kurma-kurma itu sejak tadi malam, ketika pagi aku 
tuang dan aku berikan kepada beliau." 

1903. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari ['Abdurrahman Al A'rajj dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Makanan yang paling buruk adalah makanan walimah, orang- 
orang kaya diundang sementara orang-orang miskin ditinggalkan. Dan barangsiapa tidak 
memenuhi undangan maka ia telah bermaksiat kepada Allah dan rasul-Nya." 

1904. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Jika salah seorang dari kalian diundang untuk menghadiri acara walimah 
hendaklah ia penuhi." 

1905. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abadah Al Wasithi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Malik bin Husain Abu Malik An Nakha'i] dari [Manshur] dari [Abu Hazim] 
dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Walimah yang diadakan pada hari pertama itu benar, pada hari kedua itu baik, 
sementara pada hari ketiga adalah riya dan sum'ah (pingin dipuji)." 

1906. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sarrij berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Ayyub] dari [Abu 
Qilabah] dari [Anas] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya bagi janda itu tiga hari dan bagi gadis tujuh hari." 

1907. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Qaththanj dari [Sufyan] dari [Muhammad 
bin Abu Bakr] dari [Abdul Malik bin Abu Bakr Ibnul Harits bin Hisyam] dari [Bapaknya] 
dari [Ummu Salamahj Bahwasanya ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menikah dengan Ummu Salamah, beliau menginap di sisinya selama tiga hari. Beliau 
bersabda: "Bukannya aku meremehkan keluargamu, jika kamu mau maka aku akan 
menginap selama tujuh hari, dan jika aku menginap tujuh hari (di sisimu), maka aku juga 
harus menginap tujuh hari untuk isteri-isteriku yang lain." 

1908. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Shalih bin 
Muhammad bin Yahya Al Qaththan] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Ubaidullah bin Musa] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
[Muhammad bin 'Ajian] dari ['Amru bin Syu'aibj dari [Bapaknya] dari [Kakeknya], - 
Abdullah bin Amru- dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Apabila 
salah seorang dari kalian hendak mengambil manfaat dari seorang isteri (bersetubuh), 
atau pembantu, atau hewan, hendaklah ia pegang ubun-ubunnya sambil mengucapkan, 
'ALLAH U M MA INNI AS'ALU KA MIN KHAIRIHAA WA KHAIRI MAA JUBILAT 'ALAIHI WA 
A'UUDZU BIKA MIN SYARRIHAA WA SYARRI MAA JUBILAT 'LAIHI' (Ya Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada Mu dari kebaikannya dan kebaikan yang telah 
Engkau berikan kepadanya, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan 
keburukan yang Engkau berikan kepadanya)." 

1909. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari [Kuraib] dari [Ibnu 
Abbas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sekiranya salah seorang 
dari kalian ketika mendatangi isterinya mengucapkan, 'ALLAHUMMA JANNIBNII ASY 
SYAITHANA WA JANNIBISY SYAITHANA MAA RAZAQTANII (Ya Allah, jauhkanlah aku dari 



setan dan jauhkanlah setan dari apa yang telah Engkau rizkikan kepadaku), kemudian 
mempunyai anak, maka syetan tidak akan mengganggu atau membahayakannya." 

1910. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] dan [Abu Usamah] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Bahz bin Hakim] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata; 
"Aku bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana dengan aurat kami, apa yang harus kami 
lakukan dan apa yang harus kami hindarkan?" beliau bersabda: "Jaga aurat kamu kecuali 
kepada isterimu atau budak yang kamu miliki." Aku bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana 
jika itu dilakukan oleh sebagian kaum dengan kaum yang lain?" beliau menjawab: "Jika 
kamu bisa untuk tidak memperlihatkannya kepada seorang pun, maka jangan engkau 
perlihatkan." Aku bertanya, "Ya Rasulullah, bagaimana jika salah seorang dari kami 
sedang sendirian?" beliau menjawab: "Hendaklah engkau lebih malu kepada Allah dari 
pada terhadap manusia." 

1911. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Wahb Al Wasith] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Al Qasim Al Hamdani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Ahwash bin Hakim] dari [Bapaknya] dan [Rasyid bin Sa'd] 
dan [Abdul A'la bin 'Adi] dari [Utbah bin Abdu As Sulami] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Jika salah seorang dari kalian mendatangi isterinya 
hendaklah dengan penutup, dan jangan telanjang bulat." 

1912. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Manshur] dari [Musa bin Abdullah 
bin Yazid] dari [mantan budak 'Aisyah] dari [’Aisyah] ia berkata, "Aku tidak pernah 
melihat kemaluan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sama sekali." [Abu Bakr] 
berkata," [Abu Nu'aim] berkata; dari [mantan budak 'Aisyah]." 

1913. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy 
Syawarib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz Ibnul Mukhtar] dari 
[Suhail bin Abu Shalih] dari [Ibnul Harits bin Makhlad] dari [Abu Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Allah Azza Wa Jalla tidak akan melihat 
seorang laki-laki yang menggauli dubur isterinya." 

1914. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] dari [Hajjaj bin Arthah] dari [Amru bin Syu'aib] dari 
[Abdullah bin Harami] dari [Khuzaimah bin Tsabit] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak malu dari kebenaran-beliau 
ucapkan tiga kali-, janganlah kalian mendatangi isteri-isterinya lewat dubur." 

1915. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] dan [Jamil bin Al Hasan] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[Muhammad bin Al Munkadir] bahwa ia mendengar [Jabir bin Abdullah] berkata, 
"Orang-orang Yahudi berkata, 'barang siapa mensetubuhi kemaluan isterinya melalui 



belakang, maka mata anaknya akan menjadi juling'. Lalu Allah Subhaanahu menurunkan 
ayat "(Isteri-isteri kalian adalah ladang kalian, maka datangilah ladang kalian dari mana 
engkau kehendaki)." 

1916. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmani] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'dj dari [Ibnu Syihabj dari 
[Ubaidullah bin Abdullahj dari [Abu Sa'id Al Khudrij ia berkata, "Seorang laki-laki 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 'azl, beliau lalu 
menjawab: "Kenapa kalian tidak melakukannya, tidaklah mengapa jika kalian 
melakukannya, sebab tidak ada jiwa yang Allah takdirkan terjadi kecuali ia akan terjadi." 

1917. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin lshaq Al Hamdanij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyanj dari [Amruj dari ['Athaj dari [Jabirj ia berkata, "Kami 
pernah melakukan 'azl pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sementara Al 
Qur'an masih turun." 

1918. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallalj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Isa] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Lahi'ah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Ja'far bin Rabi'ah] dari [Az Zuhri] 
dari [Muharrar bin Abu Hurairah] dari [Bapaknya] dari [Umar bin Khaththab] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang melakukan 'azl terhadap wanita 
merdeka kecuali atas seizinnya." 

1919. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Hisyam bin Hassan] dari [Muhammad 
bin Sirin] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Tidak boleh menikahi wanita dengan memadu bibinya, baik dari pihak bapak atau dari 
pihak ibu." 

1920. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Ya'qub bin 'Utbah] dari 
[Sulaiman bin Yasar] dari [Abu Sa'id Al Khudlri] ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari dua bentuk pernikahan; seorang laki-laki 
menikahi wanita dan menikahi bibi (isteri) nya dari pihak ayah, dan seorang laki-laki 
menikahi wanita dan menikahi bibinya dari pihak ibu." 

1921. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Al Mughallis] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr An Nahsyali] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Abu Bakr bin Abu Musa] dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Isteri itu tidak boleh dimadu dengan bibi perempuannya dari 
pihak ayah dan tidak boleh juga dimadu dengan bibi perempuannya dari pihak ibu." 

1922. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku [Urwah] dari [’Aisyah] berkata; "Isteri Rifa'ah Al Qurazhi datang 



menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Sesungguhnya aku 
pernah menjadi isteri Rifa'ah, lalu ia menceraikan aku dan telah selesai perceraianku. 
Kemudian aku menikah dengan 'Abdurrahman bin Az Zubair, namun ia tidak punya apa- 
apa selain seperti sepotong kain!" maka tersenyumlah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Apakah kamu ingin kembali lagi dengan Rifa'ah? Tidak, hingga engkau 
merasakan madunya dan ia merasakan madumu." 

1923. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Alqamah bin Martsad] ia berkata; aku mendengar [Salim bin Razin] 
menceritakan riwayat dari [Salim bin Abdullah] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Ibnu 
Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; tentang seorang lelaki yang memiliki 
seorang isteri, lalu menceraikannya. Kemudian datang lelaki lain menikahinya dan 
mencerainya sebelum menggaulinya. Maka apakah ia boleh kembali kepada yang 
pertama?" Beliau menjawab: "Tidak boleh, hingga dia merasakan madunya 
(menggaulinya)." 

1924. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Amir] dari [Zam'ah bin Shalih] dari [Salamah bin 
Wahram] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melaknat muhallil dan Muhallal lahu." 

1925. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il Ibnul Bakhtari Al Wasithi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Ibnu Aun] dan [Mujalid] 
dari [Asy Sya'bi] dari [Al Harits] dari ['Ali] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melaknat Al Muhallil dan muhallal lahu." 

1926. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Utsman bin Shalih Al Mishri] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Bapakku] ia berkata; aku mendengar [Al Laits bin Sa'd] 
berkata; [Abu Mush'ab Misyrah bin Ha'an] berkata kepadaku; [Uqbah bin Amir] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maukah kalian aku beritahukan 
mengenai kambing yang dipinjam?" Para sahabat menjawab, "Mau ya Rasulullah." 

Beliau bersabda: "Dia adalah muhallil, Allah melaknat muhallil dan muhallal lahu." 

1927. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Hajjaj] dari [Al Hakam] dari [Irak 
bin Malik] dari [Urwah] dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Diharamkan dari persusuan apa yang diharamkan dari nasab." 

1928. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adah] dan [Abu Bakr bin Khallad] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Khalid Ibnul Harits] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sa'id] dari [Qatadah] dari [Jabir bin Zaid] dari [Ibnu Abbas] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditawari untuk menikahi Binti Hamzah 
bin Abdul Muthallib, maka beliau pun bersabda: "la adalah anak saudaraku dari 



persusuan, sesungguhnya telah diharamkan dari persusuan apa yang diharamkan dari 
nasab." 

1929. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Ibnu 
Syihab] dari [Urwah bin Az Zubair] bahwa [Zainab binti Ummu Salamah] menceritakan 
kepadanya bahwa [Ummu Habibah] menceritakan kepadanya, ia pernah berkata kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, "Nikahilah Azzah, saudara perempuanku," 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Apakah kamu suka begitu?" ia 
menjawab, "Benar ya Rasulullah, aku tidak suka jika kebaikanmu kunikmati sendiri. Aku 
sangat berkeinginan jika saudara wanitaku sama-sama memperoleh kebaikanmu." 

Beliau bersabda: "Maaf, itu tidak halal bagiku." Ummu Habibah berkata, "Pernah kami 
ngobrol-ngobrol sepertinya engkau akan menikahi Durrah binti Abu Salamah!" Beliau 
menjawab setengah kaget: "Binti Ummu Salamah?!" Ummu Habibah menjawab, "Ya." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maaf, kalaulah Durrah binti Salamah 
itu bukan anak perempuan isteriku yang kuasuh dari suami sebelumku, ia tetap haram 
bagiku. Sebab Durrah adalah anak perempuan saudaraku sepersusuan. Tsuwaibah 
dahulu pernah menyusuiku dan juga menyusui ayahnya, Salamah. Maka jangan kalian 
tawarkan saudara perempuan dan anak perempuanmu kepadaku." Dan telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numairj dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[Zainab binti Ummu Salamah] dari [Ummu Habibah] dari Nabi dengan redaksi serupa. 

1930. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyrj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu 'Arubahj dari [Qatadahj dari [Abu Al Khalil] dari [Abdullah Ibnul Harits] 
bahwa [Ummul Fadll] menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak menjadi haram sekali persusuan atau dua kali, atau satu 
hisapan dan dua hisapan." 

1931. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalid bin Khidasy] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Ulayyahj dari [Ayyub] dari [Ibnu Abu Mulaikah] dari 
[Abdullah bin Az Zubair] dari ['Aisyahj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak menjadikan haram satu atau dua hisaban." 

1932. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Warits bin Abdush Shamad bin Abdul 
Warits] berkata, telah menceritakan kepada kami [Bapakku] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari ['Abdurrahman bin Al Qasimj 
dari [Bapaknya] dari [Amrahj dari ['Aisyahj ia berkata, "Termasuk dari ayat yang 
diturunkan Allah dari Al Qur'an kemudian dimansukh (dihapus) adalah: "Tidak 
menjadikan mahram kecuali sepuluh susuan atau lima yang dimaklumi." 



1933. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari ['Abdurrahman Ibnul Qasim] dari [Bapaknya] dari 
[’Aisyah] ia berkata, "Sahlah binti Suhail datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan bertanya, "Wahai Rasulullah, aku melihat adanya kebencian pada wajah 
Abu Hudzaifah ketika Salim masuk menemuiku?! Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lantas 
bersabda: "Susuilah ia." Sahlah binti Suhail bertanya, "Bagaimana aku menyusuinya, 
padahal ia seorang laki-laki yang telah dewasa!" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tersenyum, kemudian beliau bersabda: "Aku sudah tahu kalau ia seorang laki-laki yang 
sudah dewasa." Maka Sahlah binti Suhail pun melakukannya, setelah itu ia mendatangi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Aku tidak lagi melihat sesuatu yang aku 
benci pada wajah Abu Hudzaifah setelah itu." Abu Hudzifah adalah seorang yang pernah 
ikut dalam perang Badar." 

1934. Telah menceritakan kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Abdullah bin 
Abu Bakrj dari [Amrahj dari ['Aisyahj. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman Ibnul Qasimj dari [Bapaknya] dari ['Aisyahj ia berkata, 
"Telah turun ayat berkenaan hukum rajam, dan ayat persusuan orang yang telah 
dewasa itu sebanyak sepuluh kali. Lembaran ayat itu ada di bawah kasurku, ketika 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat kami tersibukkan dengan jasad beliau 
hingga burung-burung masuk dan memakannya." 

1935. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Sufyan] dari [Asy'ats bin Abu Asy'ats] dari 
[Bapaknya] dari [Masruq] dari ['Aisyahj Bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah masuk ke dalam rumahnya, sementara di sampingnya (’Aisyah) ada seorang 
lelaki. Beliau lantas bertanya: "Siapa ini?" 'Aisyah menjawab, "Ini adalah saudaraku." 
Beliau bersabda: "Perhatikanlah siapa yang kalian masukkan ke dalam rumah kalian. 
Karena penyusuan itu karena sebab lapar." 

1936. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ibnu Lahi'ahj 
dari [Abui Aswad] dari ['Urwahj dari [Abdullah bin Az Zubairj bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bukan termasuk penyusuan kecuali yang 
mengenyangkan." 

1937. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishrij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Lahi'ahj dari [Yazid bin Abu Habib] dan [Uqail] 
dari [Ibnu Syihab] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Abu Ubaidah bin Abdullah bin 
Zam'ahj dari ibunya [Zainab binti Abu Salamah] ia mengabarkan bahwa isteri-isteri Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam semuanya menyelesihi 'Aisyah, hingga mereka semua 
enggan memasukkan seorang laki-laki pun untuk menemui mereka sebagaimana 



persusuan yang terjadi pada Salim, mantan budak Abu Hudzaifah. Mereka berkata, 

"Kami tidak tahu, barangkali itu hanya rukhshah buat Salim semata." 

1938. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Urwah] dari 
['Aisyahj ia berkata, "Paman sepersusuanku, Aflah bin Abu Qu'ais, datang dan minta izin 
kepadaku untuk masuk setelah diwajibkannya hijab. Namun aku enggan menerimanya 
hingga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang menemuiku, beliau bersabda: "Dia itu 
pamanmu, berilah izin untuknya." Aku menjawab, "Yang menyusui aku wanita, bukan 
laki-laki!" beliau bersabda: "Tidak, dengannya kamu akan beruntung." 

1939. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] dari [’Aisyah] ia berkata, "Paman sepersusuanku datang dan minta izin untuk 
masuk menemuiku, namun aku enggan menerimanya hingga Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Berilah izin untuk pamanmu," aku berkata, "Yang 
menyusuiku wanita, bukan lak-laki!" beliau bersabda lagi: "Dia itu pamanmu, berilah 
izin!" 

1940. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdus Salam bin Harb] dari [lshaq bin Abdullah bin Abu 
Farwah] dari [Abu Wahb Al Jaisyani] dari [Abu Khirasyi Ar Ru'aini] dari [Ad Dailami] ia 
berkata, "Aku datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sementara aku 
mempunyai dua isteri kakak beradik, aku menikahi mereka pada masa jahiliyyah. Beliau 
lantas bersabda: "Jika kamu kembali, maka cerai salah satu dari keduanya." 

1941. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul A'la] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ibnu Lahi'ah] dari 
[Abu Wahb Al Jaisyani] ia menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar [Adi Dlahhak 
bin FairuzAd Dailami] menceritakan riwayat dari [Bapaknya] ia berkata, "Aku 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Ya Rasulullah, sesungguhnya 
aku telah masuk Islam, dan aku mempunyai dua isteri yang bersaudara. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Ceraikan salah satu dari keduanya yang 
kamu kehendaki." 

1942. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Ibrahim Ad Dauraqqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim] dari [Ibnu Abu Laila] dari [Khamaidlah binti Asy 
Syamardal] dari [Qais bin Al Harits] ia berkata, "Aku masuk Islam sementara aku 
mempunyai delapan isteri. Lalu aku mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
menuturkan masalah itu. Maka beliau bersabda: "Pilihlah empat di antara mereka." 

1943. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ma'mar] 
dari [Az Zuhri] dari [Salim] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Ghailan bin Salamah masuk 



Islam sementara ia mempunyai sepuluh isteri. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepadanya: "Ambillah empat dari mereka." 

1944. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Abdullah] dan [Muhammad bin Isma'il] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Abdul Hamid 
bin Ja'far] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Martsad bin Abdullah] dari [Uqbah bin Amir] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya persyaratan yang 
paling berhak untuk dipenuhi adalah kemaluan yang telah kalian halalkan." 

1945. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid] dari [Ibnu Juraij] dari [Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari 
[Kakeknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mahar, hadiah 
atau hibah yang diberikan sebelum akad nikah, maka itu semua adalah miliknya (isteri). 
Namun jika diberikan setelah akad nikah, maka itu semua adalah milik orang yang 
diberi, dan yang paling berhak untuk perioritaskan adalah anak perempuan atau 
saudara perempuannya." 

1946. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id Abu Sa'id Al Asyaj] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdah bin Sulaiman] dari [Shalih bin Shalih bin Hay] 
dari [Asy Sya'bi] dari [Abu Burdah] dari [Abu Musa] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memiliki budak wanita, ia mendidiknya dengan 
sebaik-baik pendidikan, ia ajari dengan sebaik-baik pengajaran, kemudian ia 
merdekakan dan nikahkan, maka ia mendapat dua pahala. Laki-laki mana saja dari ahli 
kitab, ia beriman kepada Nabi-Nya dan juga kepada Nabi Muhammad, maka ia 
mendapatkan dua pahala. Budak mana saja yang melaksanakan hak Rabbnya dan hak 
tuannya, maka ia mendapatkan dua pahala." Shalih berkata; Asy Sya'bi berkata, "Aku 
telah memberikannya kepadamu tanpa adanya imbalan apapun, walaupun yang 
menyampaikan itu harus pergi ke Madinah untuk mendapatkan Hadits tersebut, (maka 
jagalah Hadits tersebut). 

1947. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaidj berkata, telah menceritakan kepada kami [Tsabit] dan 
[Abdul Azizj dari [Anas] ia berkata, "Shafiah pernah menjadi isteri Dihyah Al Kalbi, 
kemudian ia diperisteri oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau menikahinya 
dengan mahar pembebasan dirinya." Hammad berkata, "Abdul Aziz berkata, "Wahai 
Abu Muhammad, apakah engkau pernah bertanya Anas, apa mahar yang diberikan oleh 
Nabi?" ia berkata, "Maharnya adalah (pembebasan) dirinya." 

1948. Telah menceritakan kepada kami [Hubaisy bin Mubasysyirj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Muhammad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Zaid] dari [Ayyub] dari [Ikrimahj dari ['Aisyahj berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerdekakan Shafiah dan menjadikan pembebasannya 
sebagai mahar, lalu beliau menikahinya." 



1949. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Warits bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
Qasim bin Abdul Wahid] dari [Abdullah bin Muhammad bin 'Aqi 1] dari [Ibnu Umar] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika seorang hamba sahaya 
menikah tanpa seizin tuannya, maka dia adalah pezina." 

1950. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Shalih bin 
Muhammad bin Yahya bin Sa'id] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Abu Ghassan Malik bin Isma'il] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mandal] dari 
[Ibnu Juraij] dari [Musa bin Uqbah] dari [Nafi] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Budak mana saja yang menikah tanpa seizin 
tuannya, maka ia adalah pezina." 

1951. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bisyr bin Umar] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Malik bin Anas] dari [Ibnu Syihab] dari [Abdullah] dan [Al Hasan] -keduanya anak 
Muhammad bin Ali- dari [Bapak keduanya] dari [Ali bin Abu Thalib] berkata, "Pada 
perang Khaibar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk menikahi wanita 
dengan cara mut'ah (kawin kontrak) dan makan daging himaryang dipelihara." 

1952. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdah bin Sulaiman] dari [Abdul Aziz bin Umar] dari [Ar 
Rabi' bin Sabramah] dari [Bapaknya] ia berkata; "Kami bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berangkat untuk haji wada', lalu para sahabat berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya hidup membujang telah membuat kami tersiksa!" beliau 
bersabda: "Bersenang-senanglah (nikah) kalian dengan wanita-wanita ini," maka kami 
pun mendatangi mereka, namun kami enggan untuk menikahi mereka kecuali untuk 
batas waktu tertentu. Lalu para sahabat menceritakan hal itu kepada nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau lantas bersabda: "Buatlah batas waktu antara kalian dengan 
mereka." aku dan seorang dari sepupuku keluar, ia membawa selendang demikian juga 
dengan aku. Selendang miliknya lebih bagus dari selendang milikku, namun aku lebih 
muda darinya. Lalu kami mendatangi seorang wanita, ia berkata, "Selendang kalian 
sama." Akhirnya aku jadi menikahinya, dan aku tinggal bersamanya pada malam itu. 
Kemudian di pagi harinya aku keluar sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang berdiri antara rukun dan pintu. Beliau menyampaikan: "Wahai manusia, aku 
pernah mengizinkan kalian untuk kawin mut'ah, sekarang ketahuilah bahwa Allah telah 
mengharamkannya hingga hari kiamat. Barangsiapa siapa di antara kalian masih 
memilikinya hendakah ia membebaskannya, dan jangan kalian ambil apa yang telah 
kalian berikan untuk mereka." 

1953. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalaf Al 'Asqalani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Firyabij dari [Aban bin Abu Hazim] dari [Abu Bakr bin 



Hafsh] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Tatkala [Umar bin Khaththab] menjadi Khalifah, dia 
berkhutbah di hadapan orang banyak, ia menyampaikan, "Sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengizinkan kita untuk melakukan nikah mut'ah 
sebanyak tiga kali, kemudian mengharamkannya. Demi Allah, tidaklah aku mengetahui 
seseorang yang melakukan nikah mut'ah sementara dia sudah menikah melainkan aku 
akan merajamnya dengan batu. Kecuali jika dia mendatangkan kepadaku empat orang 
yang bersaksi bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menghalalkannya setelah 
Beliau mengharamkannya"." 

1954. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Adam] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Jarir bin Hazim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Fazarah] dari [Yazid 
Ibnul Asham] berkata, telah menceritakan kepadaku [Maimunah binti Al Harits] 
Bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menikahinya, sementara beliau 
dalam keadaan halal (tidak dalam keadaan ihram). Yazid Ibnul Asham berkata, 
"Maimunah adalah bibiku dan dan juga bibi Ibnu Abbas." 

1955. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Amru bin Dinar] dari [Jabir bin 
Zaid] dari [Ibnu Abbas] berkata; "Bapakku shallallahu 'alaihi wasallam menikah dalam 
keadaan muhrim (sedang ihram)." 

1956. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Raja Al Makki] dari [Malik bin Anas] dari [Nafi'] 
dari [Nabih bin Wahb] dari [Aban bin Utsman bin Affan] dari [Bapaknya] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang muhrim tidak boleh 
menikah, atau dinikahkan, atau meminang." 

1957. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sabur Ar Raqqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Hamid bin Sulaiman Al Anshari] -saudara Fulaih- dari 
[Muhammad bin 'Ajian] dari [Ibnu Watsimah An Nashri] dari [Abu Hurairah] ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila datang kepada kalian orang 
yang kalian ridlai ahlak dan agamanya, maka nikahkanlah (dengan anakmu). Jika tidak 
kalian lakukan, maka akan terjadi fitnah dan kerusakan yang banyak di muka bumi." 

1958. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Harits bin Imran Al Ja'fari] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pandai-pandailah 
memilih untuk tempat seperma kalian. Nikahilah wanita-wanita yang setara, dan 
nikahkanlah mereka." 

1959. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Hammam] dari [Oatadah] dari [An Nadir bin 
Anas] dari [Basyir bin Nahik] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Barangsiapa mempunyai dua isteri kemudian condong kepada 
salah seorang dari keduanya, maka pada hari kiamat ia akan datang dengan pundak 
yang miring sebelah." 

1960. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Yaman] dari [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Urwah] 
dari ['Aisyah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika ingin pergi bersafar, 
beliau mengundi antara isteri-isterinya." 

1961. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Hammad bin Salamah] dari [Ayyub] dari [Abu Qilabah] dari [Abdullah bin Yazid] dari 
['Aisyahj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selalu memberi bagian 
kepada semua isterinya dan berlaku adil, setelah itu beliau mengatakan: "Ya Allah, ini 
adalah pembagianku yang bisa aku lakukan, maka janganlah Engkau bebankan kepadaku 
sesuatu yang Engkau mampui dan tidak aku mampui." 

1962. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Uqbah bin Khalid]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] semuanya dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] dari ['Aisyahj ia berkata, "Ketika Saudah binti Zam'ah telah berusia senja, ia 
memberikan bagiannya kepada 'Aisyah. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
juga memberikan bagian kepada 'Aisyah dari hari pemberian Saudah." 

1963. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Yahya] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami ['Affanj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Tsabit] dari [Sumayyahj dari 
['Aisyahj berkata, "Rasulullah marah pada Shafiyyah binti Huyay karena suatu masalah, 
Shafiyyah lalu berkata, "Wahai 'Aisyah, apakah kamu mempunyai cara agar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam meridlaiku, maka hari giliranku akan menjadi milikmu?" 
'Aisyah menjawab: "Ya," Maka 'Aisyah mengambil kerudungnya yang telah dicelup 
dengan za'faran, dan mencipratinya dengan air agar baunya tercium, kemudian dia 
duduk di samping Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Wahai 'Aisyah, menjauhlah dariku, karena sekarang bukan giliran 
harimu." 'Aisyah lalu berkata, "Itu adalah keutamaan Allah yang diberikan kepada siapa 
saja yang dikehendaki-Nya." 'Aisyah kemudian memberitahukan perkara yang 
sebenarnya, sehingga beliau ridla kepadanya." 

1964. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Amru] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Amru bin Ali] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyahj ia 
berkata, "Ayat '(Dan damai itu lebih baik)' ini turun kepada seorang laki-laki yang 



mempunyai seorang isteri yang telah lama hidup bersamanya, dan telah melahirkan 
beberapa anak, kemudia ia ingin menceraikannya. Lalu isterinya merelakannya dengan 
syarat, ia tetap boleh tinggal bersamanya meskipun tidak mendapatkan jatah giliran." 

1965. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mu'awiyah bin Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Mu'awiyah bin Yazid] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Abui Khair] dari [Abu Ruhm] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik pertolongan 
adalah menjodohkan dua orang (seorang laki-laki dan perempuan) dalam pernikahan." 

1966. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Al Abbas bin Duraih] dari [Al Bahi] dari [’Aisyah] 
ia berkata, "Usamah tergelincir di ambang pintu, sehingga terluka di bagian wajahnya. 
Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Singkirkan yang melukainya." 
Maka aku pun melaksanakannya. Setelah itu beliau menyedot darahnya dan 
membersihkan dari mukanya, kemudian bersabda: "Sekiranya Usamah adalah seorang 
budak perempuan, niscaya aku akan mendandani dan memakaikan gaun untuknya 
sehingga aku akan membuatnya laku." 

1967. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] dan [Muhammad bin 
Yahya] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] dari [Ja'far bin 
Yahya bin Tsauban] dari pamannya [Umarah bin Tsauban] dari [’Atha] dari [Ibnu Abbas] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang yang paling baik di antara 
kalian adalah orang yang paling baik terhadap isterinya, dan aku adalah orang yang 
paling baik terhadap isteriku." 

1968. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid] dari [Al A'masy] dari [Syaqiq] dari [Masruq] dari [Abdullah bin 'Amru] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang paling baik di 
antara kalian adalah orang yang paling baik terhadap isteri-isterinya." 

1969. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [’Aisyah] 
ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendahuluiku, lalu aku ganti 
mendahuluinya." 

1970. Telah menceritakan kepada kami [Abu Badr 'Abbad bin Al Walid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Habban bin Hilal] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Mubarak bin Fadlalah] dari [Ali bin Zaid] dari [Ummu Muhammad] dari [’Aisyah] ia 
berkata, "Tatkala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang ke Madinah, dan beliau 
sedang menjadi pengantin baru dengan Shafiyyah binti Huyay. Datanglah wanita-wanita 
Anshar menyebarkan kabar tentangnya. Maka aku menyamar dengan memakai cadar 
lantas pergi. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat ke mataku dan 
mengetahuinya. Maka aku berpaling dan mempercepat jalan, tetapi beliau menyusulku 



seraya mendekapku dan bertanya: "Bagaimana pendapatmu?" Dia berkata, "Aku 
berkata, "Kirimlah seorang wanita Yahudi pada sekelompok wanita Yahudi." 

1971. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bisyr] dari [Zakaria] dari [Khalid bin 
Salamah] dari [Al Bahi] dari [Urwah bin Az Zubair] ia berkata, [’Aisyah] berkata; saya 
tidak tahu hingga Zainab masuk menemuiku tanpa ijin terlebih dahulu dan dalam 
keadaan marah, kemudian ia berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Sudah cukupkah anak perempuan Abu Bakar bagimu hingga engkau melupakan yang 
lain." Kemudian dia menatapku dan akupun berpaling darinya. Hingga kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tataplah ia dan jawablah." Lalu aku 
menjawabnya hingga saya melihatnya seolah-olah air liur yang ada di mulutnya telah 
kering. Dan ia tidak membantahku lagi sedikitpun, dan saya melihat wajahnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berseri-seri. 

1972. Telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Amru] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Umar bin Habib Al Qadli] berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyahj ia berkata; "Aku bermain-main 
boneka sementara aku berada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau 
mengirim beberapa orang sahabatku untuk main bersamaku." 

1973. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [Abdullah bin Zam'ah] ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkhuthbah, beliau menyebut-nyebut wanita dan 
menasihati para sahabat atas perkara mereka, kemudian beliau bersabda: "Janganlah 
salah seorang dari kalian memukul isterinya layaknya budak, kemudian diakhir hari 
mengaulinya." 

1974. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari 
[’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah memukul 
seorang budak, atau perempuan, atau sesuatu pun dengan tangannya." 

1975. Telah mengabarkan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Abdullah bin 
Abdullah bin Umar] dari [lyas bin Abdullah bin Abu Dzubabj ia berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah sekali-kali kalian memukul budak-budak 
perempuan Allah (para isteri)." Lalu Umar datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seraya berkata, "Ya Rasulullah, kaum wanita telah berani kepada suami-suami 
mereka, maka perintahkanlah untuk memukulnya." Maka mereka pun dipukul sehingga 
ada sekelompok wanita mengelilingi keluarga Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. 

Di pagi harinya beliau bersabda: "Tadi malam, keluarga Muhammad telah dikelilingi oleh 



tujuh puluh wanita, semuanya mengadukan tentang suaminya. Maka kalian tidak 
mendapati mereka lebih baik dari kalian." 

1976. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Al Hasan bin Mudrik 
Ath Thahhan] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hammad] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 'Awanah] dari [Dawud bin Abdullah Al 
Audi] dari ['Abdurrahman Al Musli] dari [Al Asy'ats bin Qais] ia berkata, "Pada suatu 
malam aku bertamu ke rumah [Umar]. Saat menjelang tengah malam, dia bangun 
menuju isterinya dan memukulnya, hingga aku pun melerai keduanya. Dan ketika akan 
kembali ke tempat tidurnya ia berkata kepadaku, "Wahai Asy'ats, jagalah dariku sesuatu 
yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Seorang lelaki tidak akan 
ditanya kenapa memukul isterinya, janganlah kamu tidur kecuali sudah melakukan 
shalat witir, dan aku lupa yang ketiga." Telah menceritakan kepada kami [Muhammad 
bin Khalid bin Khidasy] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin 
Mahdi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Awanah] dengan sanadnya 
sebagaimana dalam hadits." 

1977. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair] dan [Abu Usamah] dari [Ubaidullah 
bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwasanya 
beliau melaknat wanita yang menyambung rambut dan yang meminta disambung 
rambutnya, dan wanita yang mentato dan wanita yang minta ditato." 

1978. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdah bin Sulaiman] dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Fathimah] dari [Asma'] ia berkata, "Seorang wanita mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata; "Sesungguhnya putriku akan menikah, namun ia terserang 
penyakit hingga rambutnya rontok, maka bolehkah aku menyambung rambutnya?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Allah melaknat wanita yang 
menyambung rambut dan wanita yang minta disambung rambutnya." 

1979. Telah menceritakan kepada kami [Abu Umar Hafsh bin Amru] dan ['Abdurrahman 
bin Umar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin 
Mahdi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Manshur] dari [Ibrahim] 
dari [Alqamah] dari [Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melaknat wanita yang mentato dan wanita yang minta ditato, wanita yang 
menyambung rambut dan wanita yang minta disambung rambutnya, wanita yang 
mencukur alis, dan wanita yang merenggangkan gigi agar tampak cantik, dengan 
merubah ciptaan Allah." Lalu sampailah hal itu pada seorang wanita dari bani Asad yang 
dipanggil dengan nama Ummu Ya'qub, ia kemudian datang menemui Abdullah dan 
berkata, "Telah sampai kepadaku bahwa engkau mengatakan begini dan begini?" 
Abdullah berkata: "Apa yang menghalangiku hingga aku tidak melaknat orang yang 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melaknatnya, dan itu juga telah ada dalam 
kitabullah!" wanita itu berkata, "Aku telah membaca dalam lembaran-lembaran (Al 
Quran) itu namun aku tidak mendapatkannya!" Abdullah berkata, "Jika memang engkau 
telah membacanya, pasti engkau akan mendapatkannya, tidakkah engkau membaca 
ayat:' Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya 
bagimu, maka tinggalkanlah' wanita itu menjawab, "Sudah," Abdullah berkata; 
"Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang perbuatan 
tersebut." Wanita itu berkata, "Sungguh, aku beranggapan celakalah mereka yang telah 
melakukannya." Abdullah berkata; "Pergi dan lihatlah," maka wanita itu pergi dan 
melihat, namun ia tidak melihat sesuatu yang ia butuhkan, la berkata; "Aku tidak 
melihat sesuatu pun!" Abdullah berkata; "Jika memang sebagaimana yang engkau 
katakan, maka ia tidak akan menggauli kami (mencerainya)." 

1980. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki' Ibnul Jarrahj. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalafj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'idj semuanya dari [Sufyanj dari [Isma'il bin Umayyahj dari 
[Abdullah bin Urwahj dari [Urwahj dari ['Aisyahj ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menikahiku di bulan syawwal, dan hidup berumah tangga denganku juga pada 
bulan syawwal. Karenanya, siapakah di antara isterinya yang lebih beruntung 
daripadaku?" Dan 'Aisyah paling suka jika malam pertama itu dilakukan pada bulan 
syawwal." 

1981. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Aswad bin Amirj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Zuhairj dari [Muhammad bin lshaqj dari [Abdullah bin Abu Bakr] dari [Bapaknya] dari 
[Abdul Malik bin Al Harits bin Hisyam] dari [Bapaknya] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menikahi Ummu Salamah pada bulan Syawwal, dan mengumpulinya juga pada 
bulan syawwal." 

1982. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Haitsam bin Jamil] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syarik] dari [Manshur] ia menyangka dari [Thalhah] dari [Khaitsamah] dari 
['Aisyahj Bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkannya untuk 
mempertemukan seorang suami dengan isterinya sebelum ia memberikan sesuatu 
kepadanya." 

1983. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepadaku [Sulaiman bin 
Sulaim Al Kalbi] dari [Yahya binJabirj dari [Hakim bin Mu'awiyahj dari pamannya 
[Mikhmar bin Mu'awiyahj ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Tidak ada istilah sial, dan terkadang keberkahan itu ada pada tiga 
hal; isteri, kuda dan rumah." 

1984. Telah menceritakan kepada kami [Abdus Salam bin Ashim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Nafi'] berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Malik bin Anas] dari [Abu Hazim] dari [Sahi bin Sa'd] bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kalau memang kesialan itu ada, maka ada pada tiga hal; 
kuda, isteri dan tempat tinggal." 

1985. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Khalaf Abu Salamah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bisyr Ibnul Mufadldlal] dari ['Abdurrahman bin lshaq] dari 
[Az Zuhri] dari [Salim] dari [Bapaknya] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kesialan itu ada pada tiga hal; kuda, wanita dan rumah." Az Zuhri berkata, 
"Telah menceritakan kepadaku Abu Ubaidah bin Abdullah bin Zam'ah bahwa neneknya 
Zainab menceritakan kepadanya, dari Ummu Salamah bahwasanya selain tiga hal 
tersebut ia menambahkan pedang." 

1986. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Syaiban Abu Mu'awiyah] dari [Yahya bin Abu 
Katsir] dari [Abu Sahm] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Rasa cemburu ada yang disukai Allah dan ada juga yang dibenci 
Allah. Adapun yang disukai Allah adalah kecemburuan dalam masalah keraguan (yang 
menyebabkan kerusakan). Adapun yang dibenci adalah kecemburuan selain dalam hal 
keraguan." 

1987. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin lshaqj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdah bin Sulaim] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [’Aisyah] 
ia berkata, "Aku tidak pernah merasa cemburu melebihi rasa cemburuku kepada 
Khadijah, hal itu karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selalu menyebut 
namanya. Dan Rabbnya telah memerintahkan kepadanya agar beliau memberi kabar 
gembira kepadanya dengan sebuah rumah di surga yang terbuat dari mutiara, yakni 
emas." Demikian yang disebutkan oleh Ibnu Majah. 

1988. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Hammad Al Mishri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Abdullah bin Abu Mulaikah] dari [Al 
Miswar bin Makhramah] ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda di atas mimbar: "Bani Hisyam Ibnul Mughirah meminta izin 
kepadaku untuk menikahkan puteri-puteri mereka dengan Ali bin Abu Thalib namun aku 
tidak mengizinkan mereka, kemudian aku tidak mengizinkan mereka, kemudian aku 
tidak mengizinkan mereka (sebanyak tiga kali), kecuali jika Ali bin Abu Thalib 
menceraikan anakku dan menikahi puteri mereka, la (Fatimah) adalah darah dagingku, 
orang yang melukai (perasaan) nya berarti melukaiku, dan orang yang menyakitinya 
berarti telah menyakitiku." 



1989. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abui Yaman] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Syu'aib] dari [Az Zuhri] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ali Ibnul Husain] bahwa 
[Miswar bin Makhramah] mengabarkan kepadanya bahwa Ali bin Abu Thalib meminang 
puteri Abu Jahal, padahal ia masih memiliki Fatimah, puteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Maka ketika Fatimah mendengar hal itu ia mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, "Sesungguhnya kaummu mengatakan bahwa engkau tidak akan 
marah untuk puterimu, sekarang Ali ingin menikahi puteri Abu Jahal!" Al Miswar 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lantas bangkit, dan selesai tasyahud 
(mengucapkan syahadat) aku mendengar beliau bersabda: "Adapun setelah itu, sungguh 
aku telah menikahkan Abu Al Ash bin Ar Rabi', lalu ia bercerita kepadaku dan 
membenarkan aku. Sesungguhnya Fatimah adalah darah dagingku, aku tidak ingin jika 
mereka membuat fitnah untuknya. Sesungguhnya Fatimah, demi Allah, selamanya tidak 
akan pernah berkumpul puteri Rasulullah dengan puteri musuh Allah dalam naungan 
seorang laki-laki." Al Miswar berkata, "Akhirnya Ali membatalkan diri untuk meminang." 

1990. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdah bin Sulaiman] dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Bapaknya] dari [’Aisyah] bahwa ia berkata, "Tidakkah seorang wanita itu malu 
menyerahkan dirinya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam," hingga Allah 
menurunkan ayat; Kamu boleh menangguhkan menggauli siapa yang kamu kehendaki 
diantara mereka (isteri-isterimu) dan (boleh pula) menggauli siapa yang kamu 
kehendaki. 'Aisyah berkata, "Aku berkata, "Sungguh, Rabbmu bersegera memenuhi 
keinginanmu." 

1991. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr bin Bakr bin Khalaf] dan [Muhammad 
bin Basysyar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Mahrum bin Abdul 
Aziz] berkata, telah menceritakan kepada kami [Tsabit] berkata, "Aku pernah duduk 
bersama [Anas bin Malik], sementara di sisinya adalah puterinya. Anas berkata, "Ada 
seorang wanita datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menawarkan dirinya 
kepada beliau, ia berkata, "Wahai Rasulullah, apakah engkau mau menerimaku?" lantas 
putrinya (Anas) berkata, "Betapa sedikitnya rasa malu yang dimiliki wanita itu!" Anas 
berkata, "Bahkan ia lebih baik darimu, ia menyukai Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu menawarkan dirinya kepada beliau." 

1992. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Ash Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] 
dari [Az Zuhri] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] dari [Abu H u ra i ra h ] ia berkata, "Seorang laki- 
laki dari bani Fazarah datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, isteriku telah melahirkan seorang anak laki-laki yang 
berkulit hitam!" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya: "Apakah kamu 



punya unta?" ia menjawab, "Ya," beliau bertanya lagi: "Apa warnanya?" ia menjawab, 
"Merah," beliau bertanya lagi: "Apakah ada juga yang berwarna abu-abu?" ia 
menjawab, "Ya, di sana juga ada yang berwarna abu-abu." Beliau bertanya: "Lalu dari 
mana datangnya warna abu-abu itu?" ia menjawab, "Mungkin warisan." Beliau lantas 
bersabda: "Mungkin warna kulit anakmu ini juga dari hasil warisan." Lafadz tersebut dari 
Ibnu Ash Shabbah. 

1993. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami ['Ubadah bin Kulaib Al Laitsi Abu Ghassanj dari [Juwairiyah bin Asma] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] "Seorang lelaki yang tinggal di daerah padang pasir datang 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya, "Ya Rasulullah, di atas ranjangku, 
isteriku melahirkan seorang anak laki-laki yang berkulit hitam, sedangkan penghuni 
rumah kami tidak ada yang hitam sama sekali!" Beliau bertanya: "Apakah kamu 
mempunyai unta?" ia menjawab, "Ya," beliau bertanya lagi: "Apa warnanya?" ia 
menjawab, "Merah." Beliau bertanya: "Apakah ada yang warna hitam?" ia menjawab, 
"Tidak." Beliau bertanya: "Apakah ada yang berwarna keabu-abuan?" ia menjawab, 

"Ya." Beliau bertanya: "Dari mana bisa seperti itu?" ia menjawab, "Mungkin itu karena 
warisan." Beliau bersabda: "Mungkin warna kulit anakmu ini juga dari hasil warisan." 

1994. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Urwah] dari 
[’Aisyah] ia berkata, "Abdu bin Zam'ah dan Sa'd datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berselisih tentang setatus anak dari budak wanita Zam'ah. Sa'd berkata, 
"Wahai Rasulullah, saudaraku memberiku wasiat jika aku tiba di Makkah, aku disuruh 
untuk melihat anak dari budak wanita Zam'ah, maka aku pun menjemputnya." Dan 
Abdu bin Zam'ah berkata, "Saudaraku dan anak dari budak wanita milik bapakku lahir 
dari benih bapakku!" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat bahwa ia mirip dengan 
Utsbah (saudara Sa'd), beliau lalu bersabda: "Dia milikmu wahai Abdu bin Zam'ah, anak 
itu bagi pemilik kasur (laki-laki), maka berhijablah darinya wahai Saudah." 

1995. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ubaidullah bin Abu Yazid] dari 
[Bapaknya] dari [Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan 
bahwa anak adalah milik orang yang mempunyai kasur (suami)." 

1996. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] ia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Pemilik kasur berhak atas kepemilikan anak, sedangkan bagi pezina berhak atas 
hukuman (razam)."' Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] ia berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ayyasy] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Syurahbil bin Muslim] ia berkata; Aku mendengar [Abu Umamah Al Bahili] 



berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pemilik 
kasur berhak atas kepemilikan anak, sedangkan bagi pezina berhak atas hukuman 
(razam)." 

1997. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Jumai'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Simak] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Seorang wanita datang menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan masuk Islam, lalu ia dinikahi oleh seorang lelaki. Ibnu Abbas 
berkata, "Kemudian suaminya yang pertama datang dan berkata, "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah masuk Islam bersamanya, dan ia juga telah mengetahui 
keislamanku." Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
melepaskannya dari suami yang terakhir dan mengembalikan kepada suaminya yang 
pertama." 

1998. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Jumai'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Simak] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Seorang wanita datang menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan masuk Islam, lalu ia dinikahi oleh seorang lelaki. Ibnu Abbas 
berkata, "Kemudian suaminya yang pertama datang dan berkata, "Ya Rasulullah, 
sesungguhnya aku telah masuk Islam bersamanya, dan ia juga telah mengetahui 
keislamanku." Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
melepaskannya dari suami yang terakhir dan mengembalikan kepada suaminya yang 
pertama." 

1999. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khalad] dan [Yahya bin Hakim] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Muhammad bin lshaq] dari [Dawud bin Al Hushainj dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengembalikan putrinya kepada Abui 'Ash bin Ar Rabi' setelah dua tahun dari 
pernikahannya yang pertama." 

2000. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyahj dari [Hajjaj] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari 
[Kakeknya] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengembalikan putrinya, 
Zainab, kepada Abui 'Ash bin Ar Rabi' dengan pernikahan yang baru." 

2001. [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin 
lshaq] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Ayyub] dari [Muhammad bin 
'Abdurrahman bin Naufal Al Qurasyi] dari [Urwahj dari ['Aisyahj dari [Judamah binti 
Wahb Al Asadiahj Bahwasanya ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku telah berkeinginan untuk melarang ghiyal (mensetubuhi isteri 
saat masih menyusui), namun ternyata orang-orang Faris dan Yahudi melakukannya dan 



tidak membahayakan anak-anak mereka." Dan aku juga mendengar beliau ditanya 
tentang 'azl, beliau lantas menjawab: "Itu adalah pembunuhan yang terselubung." 

2002. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Hamzah] dari [Amru bin Muhajir] Bahwasanya ia mendengar 
bapaknya [Al Muhajir bin Abu Muslim] menceritakan dari [Asma bin inti Yazid bin As 
Sakan] -ia adalah mantan budaknya- ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah kalian membunuh anak-anak kalian dengan diam-diam. 
Demi dzat yang jiwa Muhammad ada dalam genggaman-Nya, sesungguhnya dampak 
dari perbuatan ghail (mensetubuhi isteri disaat masih mensusui) akan tetap berlanjut 
sampai anak tersebut menjadi seorang penunggang kuda, hingga kuda tersebut 
membantingnya." 

2003. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'ammal] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan] dari [Al A'masy] dari [Salim bin Abui Ja'd] dari [Abu Umamah] ia berkata, "Ada 
seorang wanita datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama kedua anak 
kecilnya, dia menggendong seorang dan menuntun yang lainnya. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "(Mereka adalah) wanita-wanita yang hamil, melahirkan dan 
penyayang, sekiranya mereka tidak kembali kepada suami-suami mereka, niscaya 
tempat-tempat shalat mereka juga akan masuk surga." 

2004. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab bin Adi Dlahhak] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] dari [Bahirbin Sa'd] dari [Khalid bin 
Ma'dan] dari [Katsir bin Murrah] dari [Mu'adz bin bin Jabal] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang isteri menyakiti suaminya 
melainkan isterinya dari kalangan bidadari akan berkata, "Semoga Allah membunuhmu, 
janganlah engkau menyakitinya, la di sisimu hanyalah tamu yang setiap saat bisa 
meninggalkanmu untuk kami." 

2005. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Mu'alla bin Manshur] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Muhammad Al Farwi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesuatu yang haram tidak bisa mengharamkan yang halal." 


KITAB ll.TALAK 

2006. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] dan [Abdullah bin Amir bin 
Zurarah] dan [Masruq bin Al Marzuban] mereka berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Zakariya bin Abu Za'idah] dari [Shalih bin Shalih bin Hay] dari [Salamah 
bin Kuhail] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] dari [Umar bin Khaththab] berkata, 



"Pernah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menceraikan Hafshah kemudian 
merujuknya kembali." 

2007. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'ammal] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan] dari [Abu lshaq] dari [Abu Burdah] dari [Abu Musa] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kenapa mereka mempermainkan hudud Allah. 
Salah seorang dari mereka berkata, 'Aku telah menceraikanmu, aku telah merujukmu, 
aku telah menceraikanmu'." 

2008. Telah menceritakan kepada kami [Katsir bin Ubaid Al Himshi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalid] dari [Ubaidullah bin Al Walid Al 
Washshafi] dari [Muharib bin Ditsar] dari [Abdullah bin Umar] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perkara halal yang paling dibenci Allah adalah 
talak." 

2009. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata, "Aku telah mencerai isteriku padahal ia sedang haid." Lalu Umar 
menceritakan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu 
bersabda: "Perintahkanlah ia untuk merujuknya hingga kembali suci, kemudian haid, 
kemudian suci, kemudian mencerainya sebelum ia mensetubuhinya kembali, atau tetap 
menahannya sebagai isteri jika ia mau, itulah iddah yang Allah telah perintahkan." 

2010. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Sufyan] dari [Abu lshaq] dari [Abui 
Ahwash] dari [Abdullah] ia berkata, "Talak yang sunah adalah seseorang mentalak 
(isterinya) dalam keadaan suci dan belum disetubuhi." 

2011. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Al A'masy] dari [Abu lshaq] dari 
[Abu Al Ahwash] dari [Abdullah] ia berkata tentang talak sunnah, "Setiap kali suci suami 
menjatuhkan satu talak, jika tiba masa suci yang ketiga, ia menceraikannya, dan 
setelahnya isterinya dipastikan mempunyai kebiasaan haid" 

2012. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] ia berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Hisyam] dari [Muhammad] dari [Yunus bin Jubair Abu Ghallab] ia berkata; Aku bertanya 
[Ibnu Umar] tentang seorang laki-laki yang mentalak isterinya disaat haid, maka ia pun 
menjawab, "Engkau tahu Abdullah bin Umar mencerai isterinya disaat haid, lalu Umar 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hingga beliau memerintahkannya agar 
Abdullah bin Umar merujuknya kembali. Aku berkata, "Apakah ia harus iddah karena hal 
itu?" ia menjawab, "Apa pendapatmu jika ia tidak merujuknya dan berlaku bodoh?" 



2013. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] 
dari [Muhammad bin 'Abdurrahman] -mantan budak keluarga Thalhah- dari dari [Salim] 
dari [Ibnu Umar] bahwa ia pernah mencerai isterinya di saat haid, lalu Umar 
menceritakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu bersabda: 
"Perintahkanlah agar ia merujuk kembali, kemudian mencerainya disaat suci, atau saat 
hamil." 

2014. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [lshaq bin Abu Farwah] dari [Abu Az 
Zanad] dari [Amir bin Asy Sya'bi] ia berkata, "Aku berkata kepada [Fathimah binti Qais], 
"Ceritakanlah kepadaku tentang perceraianmu." la berkata, "Suamiku menceraikan aku 
dengan talak tiga disaat ia keluar menuju Yaman, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memperbolehkannya." 

2015. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Hilal Ash Shawwafj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ja'far bin Sulaiman Adi Dluba'ij dari [Yazid Ar Risyk] dari 
[Mutharrif bin Abdullah bin Asy Syikhkhir] bahwa [Imran bin Al Hushain] ditanya tentang 
seseorang yang menceraikan isterinya kemudian menyetubuhinya dan tidak mengambil 
saksi atas cerai dan rujuknya. Maka Imran menjawab, "Kamu telah melakukan 
perceraian dan rujuk tidak sesuai sunnah. Datangkanlah saksi atas perceraian dan 
rujuknya." 

2016. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Umar bin Hayyaj] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Qabishah bin Uqbahj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari ['Amr bin Maimunj dari [Bapaknya] dari [Az Zubair bin Al 'Awwamj 
bahwa waktu itu Ummu Kultsum binti Uqbah adalah sebagai isterinya. Lalu Ummu 
Kultsum yang sedang hamil berkata kepadanya, "Tentramkan jiwaku dengan 
perceraian." Lalu ia pun menceraikannya dengan talaq satu, setelah itu ia keluar untuk 
shalat. Ketika kembali, ternyata isterinya telah melahirkan. Maka Zubair berkata, 
"Kenapa dia menipuku, semoga Allah menipunya." Kemudian Zubair mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lantas bersabda: "Al Kitab telah mendahului 
waktunya (iddahnya telah sempurna), maka pinanglah ia kembali." 

2017. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Al Ahwashj dari [Manshurj dari [Ibrahim] dari [Al 
Aswad] dari [Abu As Sanabil] ia berkata, "Subai'ah Al Aslamiah binti Al Harits melahirkan 
bayi dua puluhan hari setelah meninggalnya sang suami. Setelah masa nifasnya selesai 
ia berbenah diri (hingga ada seseorang yang mau menikahinya), namun hal itu menuai 
celaan. Maka diceritakanlah perkaranya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
pun bersabda: "Jika ia melakukan itu, sungguh masa iddahnya telah selesai." 



2018. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Dawud bin Abu Hind] dari [Asy Sya'bi] 
dari [Masruq] dan [Amru bin Utbah] bahwa keduanya menulis surat kepada [Subai'ah 
binti Al Harits], menanyakan perihal perkaranya. Lalu ia ganti menulis surat kepada 
keduanya bahwa ia telah melahirkan dua puluh lima hari setelah wafatnya sang suami. 
Setelah itu Subai'ah berbenah diri dan mengharap kebaikan (datangnya suami). Maka 
lewatlah Abu As Sanabil bin Ba'kak di hadapan Subai'ah seraya berkata, "Cepat sekali 
engkau melakukan iddah, beriddahlah engkau dengan batas terakhir dari dua iddah 
(iddah kematian dan iddah melahirkan), empat bulan sepuluh hari." Maka aku pun 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, aku katakan kepada beliau, "Wahai 
Rasulullah, mintakanlah ampun untukku," beliau bersabda: "Ada apa?" lalu aku 
ceritakan hal tersebut kepada beliau, hingga beliaupun bersabda: "Jika engkau 
mendapatkan calon suami yang baik maka nikahlah." 

2019. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali] dan [Muhammad bin Basysyar] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Dawud] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [Al Miswar bin 
Makhramah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan Subai'ah untuk 
menikah lagi jika ia telah selesai dari nifasnya." 

2020. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Muslim] dari 
[Masruq] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata, "Demi Allah, bagi siapa yang ingin maka 
kami akan mengutuknya. Sungguh telah turun surat An Nisa Al Qushra '(Setelah empat 
bulan sepuluh hari)'." 

2021. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar Sulaiman bin Hayyan] dari [Sa'd bin 
lshaq bin Ka'bin bin Ujrah] dari [Zainab binti Ka'b bin Ujrah] -ia adalah isteri Abu Sa'id Al 
Khudri- bahwa saudara wanitanya,? [Al Furai'ah binti Malik] berkata, "Suamiku keluar 
mencari budak miliknya hingga mereka bertemu dengan suamiku dan membunuhnya. 
Hingga datanglah berita kematian suamiku, sementara aku ada di salah satu rumah 
Anshar yang sangat jauh dari rumah keluargaku. Lalu aku mendatangi Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, aku berkata, "Wahai Rasulullah, telah datang berita kematian suamiku 
sementara aku ada di suatu rumah yang sangat jauh dari rumah keluargaku dan rumah 
saudara-sadaraku, suamiku tidak meninggalkan harta sebagai nafkah, harta yang bisa 
aku warisi, atau rumah yang ia punyai. Jika engkau setuju untuk memberi izin, maka aku 
ingin tinggal di rumah keluarga dan saudara-saudaraku. Sebab hal itu lebih aku sukai dan 
aku bisa menumpahkan sebagian persoalanku?! Beliau bersabda: "Lakukanlah jika 
engkau mau." la berkata, "Maka aku pun keluar dengan berderai air mata atas apa yang 
telah Allah putuskan melalui lisan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, hingga ketika 



aku berada di masjid, atau di sebagian kamar beliau memanggilku, beliau bersabda: 
"Bagaimana dengan keputusanmu?" ia berkata, "Lalu aku ceritakan kembali kepada 
beliau perihal suamiku. Beliau bersabda: "Tinggallah di rumah yang engkau mendengar 
kabar kematian suamimu hingga selesai masa iddahmu." la berkata, "Maka aku pun 
beriddah selama empat bulan sepuluh hari di rumah tersebut." 

2022. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Az Zinad] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] ia berkata, 
"Aku masuk menemui Marwan, aku berkata kepadanya, "Seorang wanita dari 
keluargamu telah dicerai. Aku melewatinya saat ia pindah, ia berkata," [Fatimah binti 
Qais] menyuruh kami! Dan ia mengabarkan kepada kami bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah memerintahkan kepadanya untuk pindah." Marwan kemudian 
berkata, "la menyuruh mereka untuk melakukan itu!" Urwah berkata, "Aku berkata," 
[’Aisyah] telah mencelanya, ia mengatakan, "Sesungguhnya Fatimah itu ada di suatu 
tempat yang berbahaya hingga akan membahayakan dirinya, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memberikan keringan kepadanya." 

2023. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] 
ia berkata," [Fatimah binti Qais] berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku takut 
jika terzhalimi," maka beliau pun memerintahkan kepadanya untuk pindah." 

2024. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Rauh]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Ahmad bin Manshur] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hajjaj bin Muhammad] 
semuanya dari [Ibnu Juraij] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Abu Az Zubair] dari 
[Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Bibiku dari pihak ibu dicerai, lalu ia ingin memetik buah 
kurma. Namun seorang laki-laki melarangnya untuk keluar, maka ia pun mendatangi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau lantas bersabda: "Tidak apa-apa, petiklah buah 
kurmamu. Semoga dengannya engkau bisa bersedekah atau melakukan sesuatu yang 
ma'ruf." 

2025. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu Bakr bin Abu Al Jahm bin Shukhair Al 
'Adawi] ia berkata, "Aku mendengar [Fatimah bin Qais] mengatakan bahwa suaminya 
telah menceraikannya dengan talak tiga, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
memberikan putusan bahwa ia berhak mendapatkan jaminan tempat tinggal dan 
nafkah." 

2026. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Mughirah] dari [Asy Sya'bi] ia berkata," [Fatimah 



bin Qais] berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, suamiku 
menceraikan aku dengan talak tiga. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
bersabda: "Engkau tidak berhak mendapatkan jaminan tempat tinggal ataupun nafkah." 

2027. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Al Miqdam Abui Asy'ats Al 'Ijlij 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ubaid bin Al Qasim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [’Aisyah] berkata, 
"Amrah binti Al Jaun berlindung dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika 
dipertemukan dengannya. Maka Beliau bersabda: "Engkau telah berlindung kepada 
Mu'adz." Lalu Beliau menceraikannya dan memerintahkan Usamah atau Anas agar 
memberinya tiga potong baju kain linen putih." 

2028. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Amr bin Abu Salamah Abu Hafsh At Tannisi] dari [Zuhair] 
dari [Ibnu Juraij] dari ['Amr bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Apabila seorang isteri mengklaim telah 
cerai dengan suaminya dan mendatangkan seorang saksi adil. Maka si suami hendaknya 
diambil sumpah. Jika bersumpah maka gugurlah persaksian saksi. Jika (suami) 
mengundurkan diri, maka pengundurannya sama dengan adanya saksi baru, maka 
perceraian itu bisa dianggap sah." 

2029. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hatim bin Isma'il] berkata, telah menceritakan kepada kami 
['Abdurrahman bin Habib bin Ardak] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Atha bin 
Abu Rabah] dari [Yusuf bin Mahak] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga perkara baik dilakukan dengan serius 
atau dengan main-main hukumnya tetap berlaku; nikah, talak dan rujuk." 

2030. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dan [Abdah bin Sulaiman], (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid Ibnul Harits] semuanya dari [Sa'id bin Abu Arubah] 
dari [Qatadah] dari [Zurarah bin Aufa] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah akan mengampuni apa yang 
terdetik dalam hati umatku selama belum melakukannya atau mengatakannya." 

2031. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun], (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalid bin Khidasy] dan [Muhammad bin 
Yahya] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Hammad] dari 
[Ibrahim] dari [Al Aswad] dari [’Aisyah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Pena akan diangkat dari tiga orang; orang yang tidur hingga bangun, anak 



kecil hingga besar (balig) dan orang gila hingga berakal atau sadar." Abu Bakr 
menyebutkan dalam haditsnya, "orang yang hilang akal hingga sadar." 

2032. Telah menceritakan kepada kami [Muhamamd bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Rauh bin Ubadah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[IbnuJuraij] berkata, telah memberitakan kepada kami [AIQasim bin Yazid] dari [Ali bin 
Abi Thalib] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pena diangkat dari 
(tiga) golongan; anak kecil, orang gila dan orang tidur." 

2033. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Muhammad bin Yusuf Al Firyabi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ayyub bin Suwaid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hudzali] dari [Syahr bin Hausyab] dari [Abu Dzar 
Al Ghifari] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
Allah memaafkan dari umatku sesuatu yang dilakukan karena salah, lupa dan sesuatu 
yang dipaksakan kepadanya." 

2034. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Mis'ar] dari [Qatadah] dari [Zurarah bin Aufa] 
dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah memaafkan dari umatku ini sesuatu yang terdetik dalam hati 
selama tidak dilakukan, atau diucapkan. Dan apa-apa yang dipaksakan kepadanya." 

2035. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al MuShaffa Al Himshi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] dari [’Atha] dari [Ibnu Abbas] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah akan menggugurkan dari umatku 
sesuatu yang dilakukan karena salah, lupa dan sesuatu yang dipaksakan kepadanya." 

2036. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Muhammad bin lshaq] dari 
[Tsaur] dari [Ubaid bin Abu Shalih] dari [Shafiah binti Syaibah] ia berkata," [’Aisyah] 
menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak 
ada talak atau pembebasan (budak) disaat marah (yang memuncak)." 

2037. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Husyaim] berkata, telah memberitakan kepada kami [Amir Al Ahwal]. (dalam jalur 
lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hatim bin Isma'il] semuanya dari ['Abdurrahman bin Al 
Harits] dari ['Amr bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada perceraian pada apa yang tidak kamu 
miliki." 

2038. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id Ad Darimi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Al Husain bin Waqid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hisyam bin Sa'd] dari [Az Zuhri] dari [Urwah] dari [Miswar bin 



Makhramah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada 
perceraian sebelum terjadi pernikahan dan tidak ada pembebasan sebelum memiliki." 

2039. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrazaq] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Ma'mar] dari [Juwaibir] dari [Adi Dlahhak] dari [Nazzal bin Sabrah] dari [Ali bin Abu 
Thalib] radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak 
ada perceraian sebelum adanya pernikahan." 

2040. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] ia berkata; aku bertanya [Az Zuhri], "Siapakah dari isteri-isteri 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang berlindung dari beliau?" ia lalu berkata," [Urwah] 
telah mengabarkan kepadaku dari [’Aisyah], bahwa Puteri Al Jaun ketika bertemu 
dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan beliau telah dekat dengannya, ia 
berkata, "Aku berlindung kepada Allah darimu." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Engkau telah berlindung dengan sesuatu yang besar, 
kembalilah kepada keluargamu." 

2041. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Jarir bin 
Hazim] dari [Az Zubair bin Sa'id] dari [Abdullah bin Ali bin Yazid bin Rukanah] dari 
[Bapaknya] dari [Kakeknya] bahwa ia telah mencerai isterinya dengan talak tiga. Lalu ia 
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan menanyakannya, lantas beliau 
balik bertanya: "Apa yang kamu inginkan?" ia menjawab: "Talak satu." Beliau kembali 
menegaskan: "Demi Allah, kamu tidak menginginkannya kecuali satu!? ia menjawab: 
"Demi Allah, aku tidak menginginkannya kecuali satu." la berkata, "Maka Beliau 
mengembalikan isterinya kepadanya." Muhammad bin Hajah berkata, "Aku mendengar 
Abu Al Hasan Ali bin Muhammad Ath Thanafisi berkata, "Betapa mulianya hadits ini." 
Ibnu Majah berkata, "Nama Abu Ubaid telah ditinggalkan oleh Najiah, sementara 
Ahmad melemahkannya." 

2042. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Muslim] dari 
[Masruq] dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membuat 
pilihan untuk kami hingga kami pun memilihnya, dan sama sekali kami tidak ada 
keinginan memilih thalaq sedikitpun." 

2043. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Urwah] dari [’Aisyah] ia berkata, "Katika turun ayat: "(Dan 
jika kamu sekalian menghendaki (keredhaan) Allah dan Rasulnya-Nya)", Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam masuk menemuiku seraya bersabda: "Wahai 'Aisyah, aku 



akan mengingatkan suatu perkara kepadamu, maka janganlah kamu segera dalam 
memberi putusan hingga engkau minta pertimbangan terlebih dahulu kepada kedua 
orang tuamu," 'Aisyah melanjutkan penuturannya, "Demi Allah, beliau sudah tahu 
bahwa kedua orang tuaku tidak akan mungkin memberiku saran untuk berpisah 
dengannya." 'Aisyah berkata, "Lalu beliau membacakan kepadaku ayat: "(Hai Nabi, 
katakanlah kepada isteri-isterimu: 'Jika kamu sekalian mengingini kehidupan dunia dan 
perhiasannya..)." 'Aisyah berkata, "Apakah dalam perkara semacam ini aku akan 
meminta pertimbangan orang tuaku! Sungguh, aku lebih memilih Allah dan Rasul-Nya." 

2044. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Bisyrj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Ashimj dari [Ja'far bin Yahya bin Tsaubanj dari 
pamannya [Umarah bin Tsaubanj dari ['Athaj dari [Ibnu Abbasj bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang isteri yang minta cerai suaminya bukan 
karena alasan yang dibenarkan kemudian mendapatkan bau surga, sungguh bau surga 
dapat dicapai dengan perjalanan empat puluh tahun." 

2045. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad Ibnul Azharj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad Ibnul Fadllj dari [Hammad bin Zaidj dari [Ayyubj dari [Abu 
Qilabahj dari [Abu Asma] dari [Tsauban] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Wanita mana saja yang minta cerai kepada suaminya bukan karena 
alasan yang dibenarkan, maka ia tidak akan mendapatkan bau surga." 

2046. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la bin Abdul A'laj berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id 
bin Abu Arubah] dari [Qatadah] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbasj berkata, "Jamilah binti 
Salul datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Aku tidak mencela 
Tsabit dalam masalah agama dan ahlaknya, akan tetapi aku benci kekafiran di dalam 
Islam, aku tidak mampu karena jengkel." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun 
bersabda kepadanya: "Apakah engkau bersedia mengembalikan kebun miliknya (mahar) 
kepadanya?" ia menjawab, "Ya." Maka beliau memerintahkan Tsabit mengambil kebun 
miliknya dan tidak memberi tambahan." 

2047. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Hajjajj dari ['Amru bin Syu'aibj dari [Bapaknya] dari 
[Kakeknya] ia berkata, "Habibah binti Sahi adalah isteri Tsabit bin Qais bin Syammas, 
sementara dia adalah seorang lelaki yang bermuka buruk. Habibah berkata, "Wahai 
Rasulullah, demi Allah, sekiranya bukan karena takut kepada Allah, jika dia berani masuk 
kepadaku niscaya aku akan meludahi mukanya." Beliau lalu bersabda: "Apakah kamu 
mau mengembalikan kebun miliknya (mahar) kepada dia?" ia menjawab, "Ya." Maka ia 
pun mengembalikan kebun tersebut kepada Tsabit bin Qais. la (perawi) berkata, "Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun menceraikan keduanya." 



2048. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Salamah An Naisaburi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Bapakku] dari [Ibnu lshaq] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ubadah 
bin Al Walid bin Ubadah bin Ash Shamit] dari [Ar Rubayyi' binti Mu'awwidz bin Afra] 
berkata, "Aku berkata kepadanya, "Ceritakanlah kepadaku tentang masalahmu." la 
menuturkan, "Aku menggugat cerai suamiku, kemudian aku mendatangi Utsman dan 
bertanya, "Apa kewajibanku dari Iddah?" Maka dia menjawab, "Tidak ada 'Iddah 
bagimu, karena kamu masih dalam keadaan baru, maka tinggallah di sisinya sehingga 
kamu mengalami haid satu kali." Rubayyi' berkata, "Dalam perkara itu dia hanya 
mengikuti keputusan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam kasus 
Maryam Al Maghaliyyah, yang saat itu sedang berada di bawah naungan Tsabit bin Qais, 
kemudian dia meminta khulu' darinya." 

2049. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Abu Ar Rijal] dari [Bapaknya] dari [Amrahj dari ['Aisyahj 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersumpah untuk tidak 
menggauli isteri-isterinya selama satu bulan, hal itu berlangsung hingga dua puluh 
sembilan hari. Maka ketika masuk malam ke tiga puluh beliau masuk menemuiku, aku 
bertanya, "Engkau telah bersumpah untuk tidak menemui kami selama satu bulan?!" 
beliau menjawab: "Satu bulan itu seperti ini -beliau mengacungkan jari-jarinya tiga kali-, 
satu bulan itu seperti ini -lalu beliau mengacungkan semua jarinya dan menggenggam 
satu jari pada kali ketiganya." 

2050. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Zakariya bin Abu Za'idahj dari [Haritsah bin Muhammad] dari 
[Amrahj dari ['Aisyahj berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan Ila' 
(sumpah tidak akan meniduri isterinya) karena Zainab mengembalikan hadiah 
pemberian beliau. 'Aisyah berkata, "Sesungguhnya ia telah merendahkanmu." Maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam marah dan meng-lla' mereka." 

2051. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yusuf As Sulami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ashimj dari [Ibnu Juraij] dari [Yahya bin Abdullah bin 
Muhammad bin Shaifi] dari [Ikrimah bin 'Abdurrahman] dari [Ummu Salamah] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meng-lla' (sumpah untuk tidak menggaulinya) 
sebagian isteri-isterinya selama satu bulan. Maka, ketika telah masuk hari ke dua puluh 
sembilan beliau keluar di waktu sore atau pagi hari. Lalu dikatakan kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, sekarang baru berlalu dua puluh sembilan hari!" beliau lantas 
bersabda: "Satu bulan itu dua puluh sembilan hari." 

2052. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numairj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin lshaq] dari [Muhammad bin Amru bin ’Atha] dari [Sulaiman bin 



Yasar] dari [Salamah bin Shakhr Al Bayadli] ia berkata, "Aku adalah orang yang paling 
besar ketertarikannya terhadap wanita, tidak seorang laki-laki pun yang seperti aku 
dalam hal itu. Ketika masuk bulan ramadlan aku menzhihar isteriku hingga bulan 
ramadlan berakhir. Ketika pada suatu malam ia berbicara kepadaku, sebagian auratnya 
tersingkat hingga aku pun mendekapnya dan menggaulinya. Di pagi harinya aku pergi 
menemui kaumku dan mengabarkan apa yang telah aku lakukan. Aku katakan kepada 
mereka, "Temanilah aku untuk menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam," 
mereka berkata, "Kami tidak akan melakukannya, kami takut akan ada ayat yang Allah 
'azza wajalla turunkan atas kami. Atau, akan keluar perkataan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam atas kami. Akan tetapi kami akan menyerahkan kamu beserta dosa- 
dosamu, maka pergi dan sebutkanlah perkaramu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam." Salamah bin Shakhr Al Bayadli berkata, "Lalu aku keluar menemui beliau dan 
aku kabarkan hal itu kepadanya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
bersabda: "Kamu berdosa karena hal itu," aku menjawab, "Aku berdosa karena hal itu! 
Wahai Rasulullah, aku akan sabar dengan hukum Allah." Beliau bersabda: "Bebaskanlah 
seorang budak." Salamah bin Shakhr Al Bayadli berkata, "Aku berkata, "Demi yang 
mengutusmu dengan keberanan, disaat pagi hari aku tidak mempunyai kecuali hanya 
budak ini." beliau bersabda: "Berpuasalah dua bulan berturut-turut." Salamah bin 
Shakhr Al Bayadli berkata, "Aku berkata, "Wahai Rasulullah, apakah ada sesuatu yang 
menjadikan aku tertimpa musibah kecuali puasa?" beliau bersabda: "Bersedekahlah, 
atau beliau mengatakan, "berilah makan enam puluh orang miskin." Salamah bin Shakhr 
Al Bayadli berkata, "Aku berkata, "Demi yang mengutusmu dengan kebenaran, malam 
ini kami telah bermalam dan kami tidak mendapati makan malam." Beliau bersabda: 
"Temuilah pemegang harta sedekah dari bani Zurai', katakan kepadanya agar ia 
memberikan harta itu kepadamu. Lalu berilah makan kepada enam puluh orang miskin, 
dan manfaatkanlah sisanya." 

2053. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 

menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Ubaidahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Bapakku] dari [Al A'masy] dari [Tamim bin Salamah] dari [Urwah bin Az 
Zubair] ia berkata," [’Aisyah] berkata, "Maha Suci Allah yang pendengaran-Nya 
mencakup segala sesuatu. Sungguh, aku pernah mendengar perkataan Khaulah binti 
Tsa'labah ketika ia mengadu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
suaminya, namun aku tidak mendengar yang sebagiannya. la mengatakan, "Wahai 
Rasulullah, ia telah memakan masa mudaku dan aku buka rahimku untuknya. Namun 
ketika umurku telah senja dan tidak bisa lagi memberi anak ia menzhiharku. Ya Allah, 
aku mengadu kepada-Mu," ia tetap saja begitu hingga Jibril turun dengan membaya 
ayat-ayat tersebut: "(Sesungguhnya Allah telah mendengar perkataan wanita yang 



mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada 
Allah..)." 

2054. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Muhammad bin Amru 
bin 'Atha] dari [Sulaiman bin Yasar] dari [Salamah bin Shakhr Al Bayadli] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang seseorang yang menzhihar kemudian mensetubuhi 
(isteri yang ia zhihar) sebelum membayar kafarahnya, "Cukup dengan satu kali kafarah." 

2055. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Yazid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ghundar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ma'mar] dari [Al 
Hakam bin Aban] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Seseorang menzhihzar 
isterinya kemudian ia menggaulinya sebelum membayar kafarah. Lalu ia datang kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan menerangkan permasalahannya. Beliau bertanya: 
"Apa yang membuatmu berbuat seperti itu?" ia menjawab, "Ya Rasulullah, aku melihat 
putih kedua kakinya saat terkena sinar rembulan, hingga aku tidak mampu menguasai 
jiwaku untuk menggaulinya." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertawa dan 
memerintahkannya agar tidak mendekatinya hingga membayar kafarah." 

2056. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Al Utsmani Muhammad bin Utsman] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Sahi 
bin Sa'd As Sa'idi] ia berkata, "Uwaimir datang menemui Ashim bin Adi dan berkata, 
"Sampaikanlah pertanyaanku kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; apa 
pendapatmu jika seorang laki-laki marah ketika mendapati isterinya bersama laki-laki 
lain hingga ia membunuhnya. Apakah ia harus dibunuh (qishash) atau bagaimana?" 
maka Ashim pun menanyakan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mencela (benci) pertanyaan tersebut. 
Uwaimir lantas menemui Ashim dan bertanya kepadanya, "Apa yang telah engkau 
lakukan?" ia menjawab, "Engkau datang kepadaku tidak membawa kebaikan, aku telah 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, namun beliau mencela 
pertanyaan tersebut. Maka Uwaimir pun berkata, "Demi Allah, sungguh aku akan 
mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan menanyakan hal itu kepadanya." 
Akhirnya ia datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia menemui beliau 
saat ayat yang berkenaan dengan permasalahannya telah diturunkan. Lalu Rasulullah 
menyuruhnya untuk saling mengambil sumpah antara keduanya. Uwaimir berkata, 
"Demi Allah ya Rasulullah, jika aku membawanya pulang ke rumahku, berarti aku 
berdusta (tidak konsisten dengan ucapanku)?! " la (perawi) berkata, "Uwaimir pun 
berpisah dengan isterinya sebelum Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkannya, hingga itu menjadi hal pertama kali yang terjadi dalam kasus li'an. 
Setelah itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tolong awasi dan selidiki wanita 
itu, jika ia melahirkan bayinya yang berkulit hitam, warna mata yang sangat hitam dan 



pantat besar, berarti suaminya benar. Namun jika wanita itu melahirkan bayi dengan 
ciri-ciri warna kemerahan seperti wahrah (binatang semacam tokek), berarti suaminya 
yang bohong." la (perawi) berkata, "Ternyata wanita itu melahirkan bayi yang ciri-cirinya 
tidak cocok dengan ayahnya ('Uwaimir)." 

2057. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Adi] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Hisyam bin Hassan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] berkata, "Hilal bin Umayyah menuduh isterinya selingkuh dengan Syarik bin 
Sahma di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Maka, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun bersabda: "Engkau berikan bukti, atau engkau akan menerima hukuman 
had?! Hilal bin Umayyah lantas berkata, "Demi yang mengutusmu dengan kebenaran, 
sungguh aku berkata benar. Dan pasti Allah akan menurunkan sebuah ayat yang akan 
membebaskan aku dari hukuman had." Ibnu Abbas berkata, "Maka turunlah ayat: "(Dan 
orang-orang yang menuduh isterinya (berzina), padahal mereka tidak ada mempunyai 
saksi-saksi selain diri mereka sendiri)" hingga ayat "(dan (sumpah) yang kelima: bahwa 
la'nat Allah atasnya jika suaminya itu termasuk orang-orang yang benar)." Kemudian 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berpaling dan mengutus utusan untuk memanggil 
keduanya (Hilal dan isterinya), dan mereka pun datang. Hilal bin Umayyah lantas berdiri 
dan bersaksi, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah 
mengetahui bahwa di antara kalian ada yang bohong, maka apakah ada yang mau 
bertaubat (sebelum terlambat)?" setelah itu isterinya juga berdiri dan bersaksi. Maka 
ketika sampai pada (sumpah) yang kelima "(bahwa la'nat Allah atasnya jika suaminya itu 
termasuk orang-orang yang benar)." Para sahabat berkata, "Ayat itu pasti akan 
mengenai wanita itu, ia wajib mendapatkan had." Ibnu Abbas berkata, "Wanita itu ragu 
dan maju mundur hingga kami mengira seakan-akan ia akan kembali (taubat). Namun ia 
justru berkata, "Sungguh kaumku tidak akan beruntung sepanjang hari." Setelah itu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lihatlah wanita itu, jika ia melahirkan anak yang 
bermata hitam, berpantat besar dan kedua betisnya juga besar, maka itu adalah anak 
Syarik bin Sahma." Dan wanita itu benar-benar melahirkan anak sebagaimana yang 
beliau sebutkan, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Kalau bukan 
karena ketetapan yang telah tertera dalam Kitabullah, sungguh antara aku dengan dia 
pasti akan ada masalah." 

2058. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] dan [lshaq bin 
Ibrahim bin Habib] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdah bin 
Sulaiman] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari [Alqamah] dari [Abdullah] ia berkata, 
"Ketika kami sedang berada di masjid pada malam jum'at, ada seseorang yang berkata, 
"Kalau saja seorang suami mendapatkan seorang lelaki bersama isterinya, kemudian dia 
membunuhnya, kalian pasti akan balas membunuhnya. Dan jika ia berbicara, pasti kalian 



akan menderanya. Demi Allah, aku akan sampaikan hal itu kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam." Maka ia pun menyampaikannya hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, hingga Allah 'azza wajalla menurunkan ayat-ayat li'an. Setelah kejadian itu, 
laki-laki tersebut kemudian menuduh isterinya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan agar keduanya saling bersumpah, beliau bersabda: "Semoga dia 
melahirkan anak yang berkulit hitam." Dan benar saja, wanita tersebut melahirkan 
seorang anak yang berkulit hitam dan berambut keriting." 

2059. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinanj berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] dari [Malik bin Anas] dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] berkata, "Seorang laki-laki menyumpahi isterinya dan tidak mengakui anak yang 
dilahirkannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian memisahkan keduanya 
dan menasabkan anak tersebut kepada ibunya." 

2060. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Salamah An Naisaburi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim bin Sa'd] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Bapakku] dari [Ibnu lshaq] ia berkata; [Thalhah bin Nafi'] menyebutkan 
dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Seorang laki-laki Anshar menikahi 
seorang wanita yang berasal dari Bal'ijlan, lalu ia masuk dan bermalam bersamanya. 
Ketika datang waktu pagi ia berkata, "Aku tidak mendapatkan kegadisannya!" hingga 
akhirnya, persoalan tersebut disampaikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Beliau memanggil wanita tersebut dan menanyainya, wanita itu menjawab, "Benar, aku 
masih dalam keadaan gadis." Maka beliau pun memerintahkan keduanya untuk saling 
bersumpah, dan beliau memberikan hak mahar kepadanya." 

2061. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Haiwah bin Syuraih Al Hadlrami] dari [Dlamrah bin Rabi'ah] 
dari [Ibnu 'Atha] dari [Bapaknya] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari 
[Kakeknya] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada empat orang dari 
kaum wanita yang li'an tidak berlaku bagi mereka; wanita Nasrani yang ada di bawah 
lelaki muslim, wanita Yahudi yang ada di bawah lelaki muslim, wanita merdeka yang ada 
di bawah seorang budak, dan budak wanita yang ada di bawah seorang lelaki merdeka." 

2062. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Quz'ah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Maslamah bin Alqamah] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Dawud bin Abu Hind] dari [Amir] dari [Masruq] dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melakukan ilaa' terhada isteri-isterinya dan mengharamkan 
mereka. Beliau mengharamkan yang halal dan menjadikan kafarah di dalam yamin 
(sumpah)." 

2063. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Wahb bin Jarir] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hisyam Ad Dastuwani] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Ya'la bin Hakim] dari [Sa'id bin 



Jubair] ia berkata; [Ibnu Abbas] berkata, "Di dalam perkara yang dilarang itu ada 
sumpah." Dan Ibnu Abbas berkata, "Sungguh telah ada bagi kalian dalam diri Rasulullah 
suri tauladan yang baik." 

2064. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari [Al 
Aswad bin Yazid] dari ['Aisyahj Bahwasanya ia telah memerdekakan Barirah, lalu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi pilihan kepadanya, dan ia memiliki 
seorang suami yang merdeka." 

2065. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mutsanna] dan [Muhammad 
bin Khallad Al Bahili] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul 
Wahhab Ats Tsaqafi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Khalid Al Hadzdza] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Suami Barirah adalah seorang budak yang 
bernama Mughits, seakan-akan aku melihatnya berjalan di belakang Barirah sedang air 
matanya mengalir di pipinya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lantas bersabda kepada Al 
Abbas: "Wahai Abbas, tidakkah engkau taajub dengan cintanya Mughits kepada Barirah 
dan betapa bencinya Barirah kepada Mughits?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bersabda kepada Barirah: "Jika engkau mau kembali kepadanya, sungguh ia adalah 
bapak dari anakmu," Barirah menjawab, "Wahai Rasulullah, apakah engkau 
memerintahkan kepadaku?" beliau bersabda: "Aku hanya menganjurkan." Barirah lalu 
berkata, "Aku tidak butuh (dia)." 

2066. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Usamah bin Yazid] dari [Al Qasim bin Muhammad] dari 
['Aisyahj ia berkata, "Telah berlalu bagi Barirah tiga kali haid, dan saat dimerdekakan ia 
diberi pilihan. Suaminya adalah seorang budak, orang-orang banyak memberi sedekah 
kepadanya, lalu ia hadiahkan sedekah tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
Beliau kemudian bersabda: "Baginya adalah sedekah, dan bagi kita adalah hadiah." 
Beliau bersabda lagi: "Loyalitas itu untuk yang memerdekakannya." 

2067. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyanj dari [Manshurj dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari 
['Aisyahj ia berkata, "Barirah diperintah untuk menjalani masa iddah selama tiga kali 
haid." 

2068. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Taubahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abbad bin Al 'Awwamj dari [Yahya bin lshaq] dari ['Abdurrahman bin 
Udzainahj dari [Abu Hurairahj berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi 
pilihan kepada Barirah." 

2069. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Thuraif] dan [Ibrahim bin Sa'id Al 
Jauharij keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Umar bin Syabib Al Musli] 
dari [Abdullah bin Isa] dari ['Athiyyahj dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah 



shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Talak bagi seorang budak wanita itu sebanyak 
dua kali, dan masa iddahnya adalah dua kali haid." 

2070. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Juraij] dari [Mudzahir bin Aslam] dari [Al Qasim] dari ['Aisyahj dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Talaknya seorang budak perempuan itu dua kali, dan 
masa tunggunya adalah dua kali haid." 

2071. [Abu Ashim] berkata, "Lalu aku sebutkan hal itu kepada [Muzhahir] -aku berkata; 
"Ceritakanlah kepadaku sebagaimana engkau ceritakan kepada Ibnu Juraij-, lalu ia pun 
mengabarkan kepadaku, dari [Al Qasimj dari ['Aisyahj dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Talaknya seorang budak perempuan itu dua kali, dan masa 
tungguhnya adalah dua kali haid." 

2072. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abdullah bin Bukair] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Lahi'ah] dari [Musa bin Ayyub Al Ghafiqi] dari [Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] ia berkata, "Seorang lelaki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya tuanku mengawinkan aku dengan budak 
perempuannya, lalu ia ingin memisahkan aku dari dia." Ibnu Abbas berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian naik ke mimbar dan bersabda: "Wahai manusia, 
kenapa salah seorang dari kalian menikahkan budaknya dengan budak perempuannya, 
kemudian dia ingin memisahkan keduanya?! Hanyasanya talak itu hak bagi orang yang 
memegang betis." 

2073. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Zanjawaih Abu 
Bakr] berkata, telah menceritakan kepada kami ['Abdurrazaq] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ma'mar] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Umar bin 
Mu'attib] dari [Abui Hasan Maula Bani Naufal] ia berkata," [Ibnu Abbas] ditanya tentang 
seorang budak yang telah mentalak isterinya dengan dua talak kemudian keduanya 
dimerdekakan, maka apakah ia boleh menikahinya lagi?" Ibnu Abbas menjawab, "Ya, 
boleh." Ibnu Abbas ditanya lagi, "Sumbernya dari siapa?" ia menjawab, "Demikianlah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memutuskan perkara seperti in." 'Abdurrazaq 
berkata; Abdullah bin Mubarak berkata, "Sungguh Abui Hasan telah mampu memikul 
batu besar ini di atas pundaknya." 

2074. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Sa'id bin Abu 'Arubahj dari [Mathar Al Warraq] dari [Raja bin 
Haiwahj dari [Qabishah bin Dzu'aib] dari [Amru bin 'Ashj ia berkata, "Janganlah kalian 
merusak sunnah Nabi kami, Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. Masa Iddah ummul 
walad adalah empat bulan sepuluh hari." 



2075. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Yahya bin Sa'id] dari [Humaid bin Nafi'] Bahwasanya ia mendengar [Zainab bintu Ummu 
Salamah] menceritakan bahwa ia mendengar [Ummu Salamah] dan [Ummu Habibah] 
menyebutkan, bahwa ada seorang wanita mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan mengatakan bahwa suami anak perempuannya telah meninggal, lalu anaknya 
merasakan sakit pada matanya, hingga ia (ibu) ingin memberikan celak. Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Sungguh, tradisi kalian dahulu menyudahi 
masa iddahnya dengan cara melempar kotoran unta (setelah masa iddah genap satu 
tahun), padahal masa iddahnya hanyalah empat bulan sepuluh hari." 

2076. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Urwah] dari 
[’Aisyah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak halal bagi 
seorang wanita melakukan ihdad (tidak berhias dan memakai wewangian) atas mayat 
lebih dari tiga hari, kecuali untuk suaminya." 

2077. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Nafi'] dari [Shafiah binti Abu 
Ubaid] dari [Hafshah] -isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak halal bagi seorang wanita yang beriman 
kepada Allah dan hari akhir melakukan ihdad (tidak berhias dan memakai wewangian) 
atas mayat lebih dari tiga hari, kecuali untuk suaminya." 

2078. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Hisyam bin Hassan] dari 
[Hafshah] dari [Ummu Athiah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "(Seorang wanita) tidak boleh melakukan ihdad (tidak berhias dan memakai 
wewangian) atas mayit lebih dari tiga hari, kecuali seorang wanita untuk suaminya, 
empat bulan sepuluh hari. Tidak boleh memakai kain yang dicelup selain kain kecuali 
kain Ashb (kain yang telah dicelup sebelum ditenun). Tidak boleh bercelak dan memakai 
wewangian kecuali setelah sucinya sedikit qusth (kayu wangi), atau azhfar (wewangian 
dari Yaman)." 

2079. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Qaththan] dan [Utsman bin Umar] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Dzi'b] dari pamannya [Al 
Harits bin 'Abdurrahman] dari [Hamzah bin Abdullah bin Umar] dari [Abdullah bin Umar] 
ia berkata, "Aku memiliki seorang isteri yang aku sukai, namun ayahku tidak 
menyukainya." Lalu Umar menyampaikan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam hingga beliau memerintahkanku untuk menceraikannya, maka aku pun 
menceraikannya." 



2080. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 

menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari ['Atha bin As Sa'ib] dari [Abu 'Abdurrahman] berkata, "Seorang laki- 
laki disuruh ayah atau ibunya -Syu'bah merasa ragu- untuk menceraikan isterinya dan ia 
akan diganti dengan seratus budak. Maka ia mendatangi Abu Darda yang waktu itu 
sedang melaksanakan shalat dluha, dan ia memperpanjang ahalatnya. Ketika Abu Darda 
shalat antara zhuhur dan asar, barulah ia menanyakan hal tersebut. [Abu Darda] 
menjawab: "Tepati nadzarmu dan berbuat baiklah kepada kedua orang tuamu. Karena 
aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang tua akan 
berada di tengah-tengah pintu surga, maka jagalah kedua orang tuamu atau justru kamu 
meninggalkannya." 


KITAB 12.KAFARAH 

2081. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Mush'abj dari [Al Auza'ij dari [Yahya bin 
Abu Katsir] dari [Hilal bin Abu Maimunah] dari [Atha bin Yasar] dari [Rifa'ah Al Juhani] ia 
berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersumpah beliau mengatakan: "Demi 
Dzat yang jiwa Muhammad ada dalam tangan-Nya." 

2082. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Malik bin Muhammad bin Ash Shan'ani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Auza'ij dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Hilal bin Abu 
Maimunah] dari ['Atha bin Yasar] dari [Rifa'ah bin Arabah Al Juhani] ia berkata, "Sumpah 
yang biasa dipakai oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berarti di sisi Allah 
adalah: "Demi Dzat yang jiwaku ada dalam tangan-Nya." 

2083. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Asy Syafi'I Ibrahim bin Muhammad 
Ibnul Abbasj berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Raja Al Makki] dari 
[Abbad bin lshaqj dari [Ibnu Syihabj dari [Salim] dari [Bapaknya] ia berkata, 

"Kebanyakan sumpah yang dipakai oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah: 
"Tidak, dan demi Dzat yang membolak-balikkan hati." 

2084. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Khalidj. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ma'an bin Isa] semuanya dari [Muhammad bin Hilal] dari [Bapaknya] dari 
[Abu Hurairahj ia berkata, "Kebanyakan sumpah yang dipakai oleh Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam adalah: "Tidak, dan aku meminta ampunan Allah." 

2085. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Umar Al Adanij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [AzZuhrij dari [Salim bin 



Abdullah bin Umar] dari [Bapaknya] dari [Umar] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mendengarnya bersumpah dengan nama bapaknya, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Sesungguhnya Allah melarang kalian untuk 
bersumpah dengan bapak-bapak kalian." Umar berkata, "Maka aku tidak lagi bersumpah 
baik sumpah itu dariku atau dari orang lain (yang aku tirukan)." 

2086. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Hisyam] dari [Al Hasan] dari ['Abdurrahman 
bin Samurah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah 
kalian bersumpah dengan para thaghut atau dengan dan bapak-bapak kalian." 

2087. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Umar bin Abdul Wahid] dari [Al Auza'i] dari [Az Zuhri] 
dari [Humaid] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa bersumpah, lalu dalam sumpahnya ia mengatakan dengan Lata 
dan Uzza, maka hendaklah ia mengatakan dengan LAA ILAAHA ILLA ALLAHU (Tidak ada 
Tuhan yang berhak untuk disembah selain Allah)." 

2088. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Al Hasan bin Ali Al 
Khallal] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Adam] dari 
[Isra'il] dari [Abu lshaq] dari [Mush'ab bin Sa'd] dari [Sa'd] ia berkata, "Aku telah 
bersumpah dengan nama lata dan uzza!" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ucapkanlah, 'Tidak ada Tuhan yang berhak di sembah selain Allah, yang tidak 
ada sekutu bagi-Nya'. Kemudian tiupkan ke sebelah kirimu tiga kali, dan berlindunglah 
serta jangan kamu ulangi." 

2089. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Adi] dari [Khalid Al Khaddza'] dari [Abu Qilabah] dari [Tsabit Adi 
Dlahhak] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
bersumpah dengan selain agama Islam dengan sengaja berdusta, maka ia seperti yang 
telah dikatakannya." 

2090. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Baqiyyah] dari [Abdullah bin Muharrar] dari [Qatadah] dari [Anasj berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar seorang laki-laki berkata, "Kalau begitu 
aku menjadi orang Yahudi saja." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 

"la telah menjadi Yahudi." 

2091. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il bin Samurah] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'Al Bajalij berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Fadll bin Musa] dari [Al Husain bin Waqidj dari [Abdullah bin Buraidah] 
dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa mengatakan 'aku berlepas diri dari Islam', jika ia mengucapkan hal dengan 



berbohong, maka hukumnya sebagaimana yang ia ucapkan, namun jika benar maka ia 
tidak akan kembali ke dalam Islam dengan selamat." 

2092. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il bin Samurah] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Asbath bin Muhammad] dari [Muhammad bin 'Ajian] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendengar 
seorang laki-laki bersumpah dengan bapaknya, maka beliau bersabda: "Janganlah kalian 
bersumpah dengan bapak-bapak kalian. Barangsiapa bersumpah dengan Allah maka 
percayailah, dan barangsiapa disumpai dengan nama Allah hendaklah ia ridla, maka 
barangsiapa tidak ridla dengan Allah dia bukan dari golongan kami." 

2093. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hatim bin Isma'il] dari [Abu Bakr bin Yahya bin An Nadir] 
dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Isa bin Maryam melihat seorang laki-laki mencuri, ia pun berkata, "Apakah engkau 
mencuri?" laki-laki itu berkata, "Tidak, Dzat yang tidak ada Tuhan selain Dia!" Isa lalu 
berkata, "Aku beriman dengan Allah dan mendustai penglihatanku." 

2094. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Basysyar bin Kidam] dari [Muhammad bin Zaid] dari 
[Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hanyasanaya 
sumpah itu adalah dosa atau penyesalan." 

2095. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Abdul Azhim Al Anbari] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrazaq] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Ma'mar] dari [Thawus] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah lantas mengucapkan 
'Jika Allah menghendaki', maka baginya adalah sesuatu yang dikecualikan." 

2096. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ziyad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Warits bin Sa'id] dari [Ayyub] dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
bersumpah dan mengucapkan 'Insya-Allah', jika berkehendak ia boleh melakukan 
sumpahnya dan jika berkehendak ia boleh meninggalkannya tanpa berdosa." 

2097. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Muhammad Az Zuhri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ayyub] dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] secara riwayat, beliau bersabda: "Barangsiapa bersumpah dengan memberi 
pengecualian (insyaallah), maka ia tidak berdosa." 

2098. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ghailan bin 
Jarir] dari [Abu Burdah] dari bapaknya [Abu Musa] ia berkata, "Aku mendatangi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam sebuah rombongan orang-orang Asy'ari, 
mengharap agar beliau membawa kami. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 



bersabda: "Demi Allah, aku tidak akan membawa kalian, dan aku tidak mempunyai 
sesuatu yang bisa aku gunakan untuk membawa kalian." Abu Musa berkata, "Namun 
kami tetap tinggal beberapa saat, hingga kemudian didatangkan seekor unta di hadapan 
beliau. Lalu beliau memerintahkan kepada kami untuk menunggangi tiga ekor unta yang 
gemuk. Ketika kami telah berangkat, sebagian kami berkata kepada sebagian yang lain, 
"Kami mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengharap agar beliau 
bersedia membawa kami, namun justru beliau bersumpah dan tidak mau membawa 
kami. Setelah itu beliau membawa kami dan bersabda: "Kembalilah bersama kami," 
maka kami mendatangi beliau. Lantas kami berkata, "Wahai Rasulullah, kami 
mendatangimu mengharap agar engkau mau membawa kami, namun engkau malah 
bersumpah untuk tidak membawa kami, dan setelah itu engkau membawa kami!" 
beliau menjawab: "Demi Allah, aku tidak membawa kalian, tetapi Allah lah yang telah 
membawa kalian. Sesungguhnya aku, demi Allah, insyaallah jika aku bersumpah atas 
sesuatu, kemudian melihat yang lebih baik darinya, aku akan menebus sumpahku dan 
kembali kepada yang lebih baik darinya, atau beliau bersabda: "aku mengambil yang 
lebih baik darinya dan menebus sumpahku." 

2099. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Abdullah bin Amir bin 
Zurarahj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Ayyasy] dari 
[Abdul Aziz bin Rufai'] dari [Tamim bin Tharafah] dari [Adi bin Hatimj ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah atas sesuatu 
kemudian melihat yang lebih baik darinya, maka hendaklah ia mengambil yang lebih 
baik dan menebus sumpahnya." 

2100. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Umar Al 'Adanij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Az Za'ra Amru bin Amru] dari pamannya [Abui Ahwash Auf bin Malik 
Al Jusyamij dari [Bapaknya] ia berkata, "Wahai Rasulullah, keponakanku datang 
kepadaku. Lalu aku bersumpah untuk tidak memberinya dan tidak menyambung tali 
silaturrahim." Beliau bersabda: "Hendaknya kamu membayar kafarat atas sumpahmu 
itu." 

2101. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Haritsah bin Abu Rajai] dari [Amrah] dari 
[’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
bersumpah untuk memutus tali silaturrahim atau pada sesuatu yang tidak ada 
maslahatnya, maka tindakan yang baik adalah tidak melaksanakannya." 

2102. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Abdul Mu'min Al Wasithi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami ['Aun bin Umarah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Rauh bin Al Qasim] dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Amru bin Syu'aib] dari 
[Bapaknya] dari [Kakeknya] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Barangsiapa bersumpah atas suatu sumpah, kemudian ia melihat sesuatu yang lebih 
baik darinya, maka hendaklah ia meninggalkannya (sumpah), sebab meninggalkannya 
adalah sebagai bentuk kafarah." 

2103. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Yazid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin Abdullah Al Bakka'i] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Umar bin Abdullah bin Ya'la Ats Tsaqafi] dari [Minhal bin 'Amru] dari [Sa'id bin Jubair] 
dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membayar kafarat 
dengan satu gantang kurma, beliau juga memerintahkan orang-orang untuk melakukan 
seperti itu. Barangsiapa tidak mendapatinya maka setengah gantang dari gandum." 

2104. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Sulaiman bin Abui Mughirah] dari [Sa'id bin 
Jubair] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Seorang lelaki memberi makanan pokok pada 
keluarganya dengan berlebihan, dan ada juga yang memberi makanan pokok pada 
keluarganya dengan kekurangan, lalu turunlah ayat:' Yaitu dari makanan yang biasa 
kamu berikan kepada keluargamu'." (QS. Al Maidah; 89). 

2105. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Humaid Al Ma'mari] dari [Ma'mar] dari [Hammam] ia 
berkata, "Aku mendengar [Abu Hurairah] berkata, "Abu Qasim shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian meneruskan sumpahnya maka ia 
akan berdosa. Dan di sisi Allah ia mempunyai kafarah sebagaimana yang telah 
diperintahkan." Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] Telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Shalih Al Wahazhi] Telah menceritakan kepada 
kami [Mu'awiyah bin Salam] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Ikrimah] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan Hadits yang serupa. 

2106. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Ali bin Shalih] dari [Asy'ats bin Abu Asy Sya'tsaj dari 
[Mu'awiah bin Suwaid bin Muqarrin] dari [Al Bara bin Azibj ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami untuk menunaikan sumpah." 

2107. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Fudlailj dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari 
[Mujahid] dari ['Abdurrahman bin Shafwan] atau Shafwan bin 'Abdurrahman Al Qurasyi 
ia berkata, "Ketika penaklukan kota Makkah ia datang bersama bapaknya, lalu ia 
berkata, "Wahai Rasulullah, berilah bapakku pahala hijrah," beliau bersabda: 
"Sesungguhnya sudah tidak ada hijrah lagi." la pun pergi dan menemui Al Abbas, ia 
berkata, "Engkau kenal dengan aku?" Al Abbas menjawab, "Tentu," Al Abbas kemudian 
keluar dengan mengenakan kemeja tanpa selendang, ia lantas berkata, "Wahai 
Rasulullah, engkau telah mengenal si fulan dan apa yang terjadi antara kami dengan dia. 



la datang dengan bapaknya agar engkau membai'atnya untuk hijrah." Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya sudah tidak ada hijrah lagi." Al Abbas 
berkata, "Aku bersumpah atas engkau." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengulurkan tangan dan memegang tangan Al Abbas seraya bersabda: "Aku telah 
menetapi pamanku, namun tidak ada hijrah lagi." Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ar 
Rabi'] dari [Abdullah bin Idris] dari [Yazid bin Abu Ziyad] dengan sanadnya sebagaimana 
dalam hadits." Yazid bin Abu Ziyad berkata, "Tidak ada hijrah dari suatu negri yang 
penghuninya telah masuk Islam." 

2108. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Ajlah Al Kindi] 
dari [Yazid bin Al Asham] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian bersumpah, maka jangan 
mengucapkan 'Jika Allah dan kamu menghendaki'. Akan tetapi ucapkanlah 'Jika Allah 
menghendaki kemudian kamu'." 

2109. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Abdul Malik bin Umair] dari [Rib'i bin Hirasy] dari 
[Hudzaifah Ibnul Yaman] berkata; "Seorang laki-laki muslim bermimpi dalam tidurnya 
bertemu dengan seorang yahudi, yahudi tersebut berkata, "Sebaik-baik kaum adalah 
kalian, jika kalian tidak berbuat syirik. Kalian mengatakan 'Apa yang dikehendaki Allah 
dan yang dikehendaki Muhammad'." Lalu hal itu disebutkan kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau pun bersabda: "Demi Allah, aku lebih tahu dari kalian, maka 
ucapkanlah 'Apa yang dikehendaki Allah kemudian Muhammad'." Telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy Syawarib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Awanah] dari [Abdul Malik] dari [Rib'i bin Hirasy] dari 
[Ath Thufail bin Sakhbarah] -saudara 'Aisyah dari ibu-, dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana dalam hadits." 

2110. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] dari [Israil]. Telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Hakim] dari ['Abdurrahman bin Mahdi] dari [Isra il] dari [Ibrahim 
bin Abdul A'la] dari [Neneknya] dari bapaknya [Suwaid bin Hanzhalah] ia berkata; "Kami 
berangkat ingin menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sementara kami 
bersama Wail bin Hujr. Kemudian ia diculik musuhnya. Kami (para sahabat) terpaksa 
harus bersumpah, dan saya bersumpah bahwa Wail bin Hujr saudaraku. Karena 
sumpahku, musuh pun membebaskan Wail untuk meneruskan perjalanan. Setiba kami 
di Rasulullah, kami utarakan kasus kami, yaitu para sahabat terpaksa harus bersumpah, 
dan aku bersumpah bahwa Wail saudaraku. Nabi membenarkan tindakan kami dan 
berujar 'Engkau benar, sebab seorang muslim saudara muslim lainnya.' 



2111. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Husyaim] dari [Abbad bin Abu Shalih] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya sumpah itu 
bergantung dengan niat orang yang bersumpah." 

2112. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Husyaim] berkata, telah memberitakan kepada kami [Abdullah bin Abu 
Shalih] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sumpahmu itu adalah apa yang dibenarkan oleh temanmu." 

2113. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Manshur] dari [Abdullah bin Murrah] dari 
[Abdullah bin Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
nadzar. Dan beliau juga bersabda: "Hanyasanya ia dikeluarkan dari orang yang bahil." 

2114. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidullah] dari [Sufyan] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
nadzar itu tidaklah datang kepada anak Adam kecuali sesuatu yang telah ditakdirkan 
atasnya. Akan tetapi sesuatu yang telah ditakdirkan itu terkalahkan oleh ketetapan 
takdir (yang lain), hingga ia (yang dinadzarkan) dikeluarkan dari seorang yang bakhil. 

Lalu dimudahkan baginya sesuatu yang sebelumnya sulit. Dan Allah berfirman: 
"Berinfaklah, maka Aku akan berifak kepadamu." 

2115. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Sahi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ayyub] dari [Abu Qilabah] dari [Pamannya] dari [Imran bin Al Hushain] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada nadzar dalam bermaksiat, 
dan tidak ada nadzar dalam perkara yang anak Adam tidak mampu melaksanakannya." 

2116. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Amru bin As Sarh Al Mishri Abu Thahir] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Wahb] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah] dari ['Aisyahj bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada nadzar dalam bermaksiat, 
dan kafarahnya adalah kafarah sumpah." 

2117. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Ubaidullah] dari [Thalhah bin Abdul 
Malik] dari [Al Qasim bin Muhammad] dari ['Aisyahj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bernadzar untuk taat kepada Allah hendaklah ia 
mentaati-Nya. Dan barangsiapa bernadzar untuk bermaksiat kepada-Nya, maka 
janganlah ia lakukan." 



2118. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Rafi'] dari 
[Khalid bin Yazid] dari [Uqbah bin Amir Al Juhani] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bernadzar dengan suatu nadzar dan belum 
menentukan bentuk kafarahnya, maka kafarahnya adalah kafarat sumpah." 

2119. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Malik bin Muhammad Ash Shan'ani] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Kharijah bin Mush'ab] dari [Bukair bin Abdullah bin Al Asyaj] dari [Kuraib] 
dari [Ibnu Abbas] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa 
bernadzar dengan suatu nadzar dan belum menyebutkan bentuknya (kafarahnya), maka 
kafaratnya adalah kafarat sumpah. Barangsiapa bernadzar dengan sesuatu yang tidak 
mampu ia lakukan, maka kafaratnya adalah sama dengan kafarat sumpah. Dan 
barangsiapa bernadzar dengan suatu nadzar yang dia mampu, maka hendaklah ia 
tunaikan." 

2120. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] dari [Umar Ibnul Khtahthab] ia berkata, "Di masa Jahiliyah aku pernah 
bernadzar, setelah aku masuk Islam, aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Beliau memerintahkan aku untuk menunaikan nadzarku tersebut." 

2121. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Abdullah bin lshaq Al 
Jauhari] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Raja] 
berkata, telah memberitakan kepada kami [Al Mas'udi] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari 
[Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas], "Bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku pernah 
bernadzar untuk berkurban di Buwanahl? Beliau bertanya: "Apakah dalam dirimu masih 
melekat sesuatu dari perkara jahiliyah?" ia menjawab, "Tidak." Beliau bersabda: 
"Tunaikanlah." 

2122. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Marwan bin Mu'awiyah] dari [Abdullah bin 'Abdurrahman 
Ath Tha'ifij dari [Maimunah binti Kardam Al Yasariah] bahwa bapaknya pernah bertemu 
dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sementara ia ada dibelakang bapaknya. 
Bapaknya berkata, "Aku bernadzar untuk berkurban di Buwanah?" lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apakah di sana ada patung?" ia menjawab, 
"Tidak." Beliau lalu bersabda: "Laksanakanlah nadzarmu." Telah menceritakan kepada 
kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Dukain] dari [Abdullah bin 'Abdurrahman] dari [Yazid bin Miqsam] dari [Maimunah binti 
Kardam] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam hadits." 



2123. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Ubaidullah bin 
Abdullah] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Sa'd bin Ubadah meminta fatwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tentang nadzar ibunya yang telah meninggal dan belum 
dilaksanakan, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Lakukanlah 
untuknya." 

2124. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Bukair] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Lahi'ah] dari ['Amru bin Dinar] dari [Jabir bin Abdullah] berkata, "Seorang 
perempuan datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Ibuku 
meninggal, sementara ia pernah bernadzar untuk melaksanakan puasa namun ia 
meninggal sebelum melaksanakan nadzarnya?" Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: "Hendaklah walinya yang melakukannya." 

2125. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Ubaidullah bin Zahr] dari 
[Abu Sa'id Ar Ru'aini] bahwa [Abdullah bin Malik] mengabarkan kepadanya, [Uqbah bin 
Amir] mengabarkan kepadanya, bahwa saudara perempuannya pernah bernadzar untuk 
berjalan dengan telanjang kaki dan tidak mengenakan kerudung, lalu ia ceritakan hal itu 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hingga beliau bersabda: "Perintahkanlah 
ia untuk berkendaraan, berkerudung dan berpuasa selama tiga hari." 

2126. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Amru bin Abu Amru] dari 
[Al A'rajj dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat orang 
tua berjalan di antara kedua anaknya, beliau lantas bertanya: "Ada apa dengan orang 
ini?" kedua anaknya menjawab, "Wahai Rasulullah, ia bernadzar." Beliau lalu bersabda: 
"Naiklah kendaraan wahai orang tua, sesungguhnya Allah tidak butuh pengorbanan dan 
nadzarmu." 

2127. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Muhammad Al Farwi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Umar] dari [Ubaidullah bin Umar] dari ['Athaj dari [Ibnu 
Abbas] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati seorang lelaki di 
Mekkah yang sedang berdiri di bawah terik matahari. Beliau lalu bertanya: "Apa yang 
sedang dilakukan lelaki ini?" Para sahabat menjawab, "Dia bernadzar untuk berpuasa, 
tidak berteduh hingga datang malam, tidak berbicara dan akan terus berdiri." Beliau 
bersabda: "Suruhlah ia agar berbicara, berteduh, duduk dan menyempurnakan 
puasanya." Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Muhammad bin Syanbah Al 
Wasithi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 'Ala bin Abdul Jabbar] dari 



[Wuhaib] dari [Ayyub] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana dalam hadits. Waallahu A'lam. 


KITAB 13.PERDAGANGAN 

2128. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] dan [lshaq bin Ibrahim bin Habib] mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] 
dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesuatu yang paling baik untuk dimakan oleh seseorang adalah 
dari jeri payahnya. Dan anak adalah termasuk dari jeri payahnya." 

2129. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] dari [Bahir bin Sa'd] dari [Khalid bin Ma'dan] dari [Al 
Miqdam bin Ma'dikarib Az Zubaidi] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak ada yang lebih baik dari usaha seorang laki-laki kecuali dari hasil 
tangannya sendiri. Dan apa-apa yang diinfakkan oleh seorang laki-laki kepada diri, isteri, 
anak dan pembantunya adalah sedekah." 

2130. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Katsir bin Hisyam] berkata, telah menceritakan kepada kami [Kultsum bin 
Jausyan Al Qusyairi] dari [Ayyub] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang pedagang yang dapat dipercaya, jujur 
dan muslim, maka kelak pada hari kiamat ia akan bersama para syuhada." 

2131. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz Ad Darawardij dari [Tsaur bin Zaid Ad Dailij dari 
[Abu Al Ghaitsj mantan budak Ibnu Muthi', dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang membantu orang janda dan orang miskin seperti 
mujahid di jalan Allah, atau seperti orang yang shalat malam dan puasa di siang hari." 

2132. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhladj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Sulaiman] dari [Mu'adz bin Abdullah bin Khubaibj dari [Bapaknya] 
dari [Pamannya] ia berkata, "Kami sedang duduk-duduk dalam sebuah majelis, lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam datang, sementara di kepalanya masih ada sisa air mandi. 
Sebagian kami berkata kepada beliau, "Hari ini kami melihatmu tampak bahagia," beliau 
lantas menjawab: "Benar, segala puji bagi Allah." Setelah itu orang-orang hanyut dalam 
perbincangan masalah kekayaan hingga beliau pun bersabda: "Tidak apa-apa dengan 
kaya bagi orang yang bertakwa. Dan sehat bagi orang yang bertakwa itu lebih baik dari 
kaya. Dan bahagia itu bagian dari kenikmatan." 



2133. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] dari [Umarah bin Ghaziyyah] dari [Rabi'ah bin Abu 
'Abdurrahman] dari [Abdul Malik bin Sa'id Al Anshari] dari [Abu Humaid As Sa'idi] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Carilah yang baik dalam 
mencari dunia, karena setiap orang telah dipermudah dalam melaksanakan bagiannya." 

2134. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Bihram] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan bin Muhammad bin Utsman] -suami putri Asy Sya'bi- berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Al A'masy] dari [Yazid Ar Raqqasyi] dari 
[Anas bin Malik] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Manusia 
yang paling besar semangatnya adalah orang mukmin yang punya perhatian terhadap 
urusan dunia dan akhiratnya." Abu Abdullah berkata, "Ini adalah hadits gharib dan 
hanya diriwayatkan oleh Isma'il." 

2135. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Ibnu Juraij] dari [Abu 
Zubair] dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Wahai manusia, bertakwalah kepada Allah dan carilah yang baik dalam 
mencari dunia. Sesungguhnya sebuah jiwa tidak akan mati hingga terpenuhi rizkinya 
meski tersendat-sendat. Bertakwalah kepada Allah, carilah yang baik dalam mencari 
dunia, ambilah yang halal dan tinggalkan yang haram." 

2136. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Syaqiq] dari 
[Qais bin Abu Gharazah] ia berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kami diberi julukan dengan nama Samasirah (calo), lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melewati kami dan memberi nama kami dengan nama yang lebih baik. Beliau 
bersabda: "Wahai para pedagang, sesungguhnya perdagangan itu selalu disusupi oleh 
sumpah palsu, maka susupilah dengan sedekah (seakan-akan itu sebagai kafarahnya)." 

2137. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sulaim Ath Tha'ifi] dari [Abdullah bin Utsman bin 
Khutsaimj dari [Isma'il bin Ubaid bin Rifa'ahj dari [Bapaknya] dari Kakeknya [Rifa'ahj ia 
berkata, "Saat kami keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ternyata ada 
orang-orang sedang berjual beli di pagi yang masih buta. Beliau lantas menyeru mereka: 
"Wahai para pedagang." Tatkala mereka mengangkat pandangannya dan 
memanjangkan leher-leher mereka, beliau bersabda: "Sesungguhnya para pedagang 
akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan berdosa, kecuali orang yang 
bertakwa kepada Allah, berbuat baik dan jujur." 

2138. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Farwah Abu Yunus] dari [Hilal bin Jubairj dari [Anas bin Malik] ia berkata, 



"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa diberi sesuatu maka 
tekunilah ia." 

2139. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] berkata, telah mengabarkan kepadaku 
[Bapakku] dari [Az Zubair bin Ubaid] dari [Nafi'] ia berkata, "Aku pernah mempersiapkan 
perbekalan untuk pergi ke Syam dan Mesir, namun aku mempersiapkan diri untuk pergi 
ke lraq. Lalu aku mendatangi ['Aisyah Ummul Mukminin] dan berkata kepadanya, 
"Wahai ummul mukminin, aku pernah mempersiapkan diri untuk pergi ke Syam, dan 
sekarang aku akan berangkat ke lraq." Maka dia berkata, "Jangan kamu lakukan, apa 
manfaatnya bagimu dan bagi perniagaanmu, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Allah membuat sebab bagi seseorang 
tentang rizkinya dari satu arah, maka janganlah ia meninggalkannya hingga dia berubah 
atau hilang darinya." 

2140. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Amru bin Yahya bin Sa'id Al Qurasyi] dari kakeknya [Sa'id bin Abu 
Uhaihah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah Allah mengutus seorang Nabi kecuali sebagai pengembala 
kambing." Para sahabatnya bertanya, "Engkau sendiri bagaimana?" Beliau menjawab: 
"Aku adalah seorang penggembala kambing bagi penduduk Mekkah dengan upah 
beberapa qirath." Suwaid berkata, "Yang dimaksudnya adalah setiap satu kambing 
dengan satu qirath." 

2141. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah Al Khuza'ij dan [Al Hajjajj dan [Al 
Haitsam bin Jamil] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Hammadj dari 
[Tsabitj dari [Abu Rabi'] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Zakaria adalah seorang tukang." 

2142. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Laits bin Sa'dj dari [Nafi'] dari [Al Qasim bin Muhammad] 
dari ['Aisyah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
para pelukis pada hari kiamat akan disiksa. Dikatakan kepada mereka, "Hidupkanlah apa 
yang telah engkau ciptakan." 

2143. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Umar bin Harun] dari [Hammam] dari [Farqad As Sabakhi] dari [Yazid bin 
Abdullah bin Asy Syikhir] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sedusta-dusta manusia adalah para pencelup (pewarna kain) dan 
orang-orang yang padai berselit lidah." 

2144. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ahmadj Telah menceritakan kepada kami [Isra'ilj dari [Ali bin Salim 



bin Tsauban] dari [Ali bin Zaid bin Jud'an] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Umar bin 
Khaththab] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang 
mencari nafkah itu diberi rizki dan orang yang menimbun itu dilaknat." 

2145. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Muhammad bin lshaq] dari 
[Muhammad bin Ibrahim] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] dari [Ma'mar bin Abdullah bin 
Nadilah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada yang 
menimbun kecuali orang yang salah." 

2146. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al A'masy] dari [Ja'far bin lyas] dari [Abu Nadlrah] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus kami dalam sebuah ekspedisi 
dengan tiga puluh penunggang kuda. Lalu kami singgah pada suatu kaum, kami meminta 
agar mereka mau menerima kami sebagai tamu, namun mereka menolak. Kemudian 
pemimpin mereka disengat oleh binatang hingga mereka mendatangi kami. Mereka 
berkata, "Apakah di antara kalian ada seseorang yang bisa meruqyah dari sengatan 
kalajengking?" aku menjawab, "Ya, aku bisa. Namun aku tidak akan meruqyahnya 
hingga kalian memberi kami kambing." Mereka berkata, "Kami akan memberikan tiga 
puluh kambing kepada kalian." Kami pun sepakat dengan mereka. Kemudian aku 
bacakan AL HAMDULILLAH sebanyak tujuh kali, dan ia pun sembuh. Lantas kami 
mengambil kambing tersebut, namun ada sesuatu yang mengganjal dalam hati kami, 
hingga kami berkata, "Janganlah kalian terburu-buru sehingga kita mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." Ketika kami tiba (di Madinah), aku ceritakan apa yang telah 
aku lakukan itu kepada beliau, beliau pun bersabda: "Tidak tahukan kalian bahwa itu 
adalah ruqyah? Bagikanlah kambing itu dan berikan bagianku." Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Husyaimj berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyrj dari Ibnu Abu Al Mutawakkil dari [Abu Al 
Mutawakkilj dari [Abu Sa'id] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam 
hadits." (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Basysyarj berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bahj dari [Abu Bisyrj dari [Abu Al Mutawakkilj dari 
[Abu Sa'id] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam hadits." Abdullah 
berkata, "Yang benar, dia adalah Abu Al Mutawakkil." 

2147. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al A'masy] dari [Ja'far bin lyas] dari [Abu Nadlrah] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus kami dalam sebuah ekspedisi 
dengan tiga puluh penunggang kuda. Lalu kami singgah pada suatu kaum, kami meminta 



agar mereka mau menerima kami sebagai tamu, namun mereka menolak. Kemudian 
pemimpin mereka disengat oleh binatang hingga mereka mendatangi kami. Mereka 
berkata, "Apakah di antara kalian ada seseorang yang bisa meruqyah dari sengatan 
kalajengking?" aku menjawab, "Ya, aku bisa. Namun aku tidak akan meruqyahnya 
hingga kalian memberi kami kambing." Mereka berkata, "Kami akan memberikan tiga 
puluh kambing kepada kalian." Kami pun sepakat dengan mereka. Kemudian aku 
bacakan AL HAMDULILLAH sebanyak tujuh kali, dan ia pun sembuh. Lantas kami 
mengambil kambing tersebut, namun ada sesuatu yang mengganjal dalam hati kami, 
hingga kami berkata, "Janganlah kalian terburu-buru sehingga kita mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." Ketika kami tiba (di Madinah), aku ceritakan apa yang telah 
aku lakukan itu kepada beliau, beliau pun bersabda: "Tidak tahukan kalian bahwa itu 
adalah ruqyah? Bagikanlah kambing itu dan berikan bagianku." Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Kuraibj berkata, telah menceritakan kepada kami [Husyaimj berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyrj dari Ibnu Abu Al Mutawakkil dari [Abu Al 
Mutawakkilj dari [Abu Sa'idj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam 
hadits." (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Basysyarj berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'farj berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bahj dari [Abu Bisyrj dari [Abu Al Mutawakkilj dari 
[Abu Sa'idj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam hadits." Abdullah 
berkata, "Yang benar, dia adalah Abu Al Mutawakkil." 

2148. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Isma'ilj 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mughirah bin Ziyad Al Maushili] dari [Ubadah bin Nusaij dari [Al Aswad bin 
Tsa'labah] dari [Ubadah bin Ash Shamitj ia berkata, "Aku mengajari Al Quran dan 
menulis kepada beberapa orang dari penghuni Ash Shuffah, lalu seorang dari mereka 
memberiku hadiah sebuah tombak. Maka aku pun berkata, "Ini bukanlah termasuk 
harta, dan aku gunakan di jalan Allah. Lalu aku tanyakan hal itu kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau menjawab: "Jika engkau suka untuk dihimpit api 
neraka, maka terimalah." 

2149. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'idj dari [Tsaur bin Yazidj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Khalid bin Ma'dan] berkata, telah menceritakan kepadaku ['Abdurrahman bin 
Salm] dari ['Athiyyah Al Kala'ij dari [Ubay bin Ka'bj ia berkata, "Aku menganjarkan Al 
Qur'an kepada seseorang, kemudian dia memberi hadiah kepadaku satu busur panah. 
Lalu aku menyampaikan hal itu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Jika kamu mengambilnya berarti kamu telah mengambil busur panah dari 
neraka." Maka aku pun mengembalikannya." 



2150. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[AzZuhri] dari [Abu Bakr bin 'Abdurrahman] dari [Abu Mas'ud] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang kami makan hasil penjualan anjing, upah pelacur 
dan upah dukun." 

2151. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Tharif] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Fudlailj berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al A'masyj dari [Abu Hazim] dari [Abu Hurairah] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang makan dari hasil penjualan 
anjing dan hasi zina." 

2152. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah memberitakan kepada kami [Ibnu 
Lahi'ah] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang harta penjualan kucing." 

2153. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Umar Al Adani] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ibnu Thawusj dari 
[Bapaknya] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
melakukan bekam dan memberikan upahnya." Ibnu Majah berkata, "Hadits ini hanya 
diriwayatkan oleh Ibnu Abu Umar." 

2154. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Ali Abu Hafsh Ash Shairafi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Dawud]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubadah Al Wasithij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Warqa] dari [Abdul A'la] dari [Abu Jamilahj dari [Ali] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan bekam, dan beliau memerintahkan 
aku untuk memberi upah kepada tukang bekamnya." 

2155. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Hamid bin Bayan Al Wasithij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Abdullahj dari [Yunus] dari [Ibnu Sirinj dari [Anas 
bin Malik] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukan bekam dan 
memberikan upah kepada tukang bekamnya." 

2156. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Hamzah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Al Auza'l] dari 
[Az Zuhrij dari [Abu Bakr bin 'Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam] dari [Abu Mas'ud 
Uqbah bin Amru] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
mengambil upah bekam." 

2157. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syababah bin Sawwarj dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Az Zuhrij 
dari [Haram bin Muhayyishahj dari [Bapaknya] bahwa ia pernah bertanya Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam tentang upah bekam, namun beliau melarangnya. Lalu 
disebutkan kepada beliau suatu kebutuhan, beliau pun bersabda: "Berilah untuk makan 
untamu." 

2158. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Hammad Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] Bahwasanya ia 
berkata; ['Atha bin Abu Rabah] berkata, "Aku mendengar [Jabir bin Abdullah] berkata, 
"Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di Makkah saat pembukaan kota 
Makkah, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah mengharamkan 
penjualan khamer, bangkai, babi dan patung." Lalu dikatakan kepada beliau, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana dengan lemak bangkai? la bisa digunakan sebagai pelumas kapal, 
pelumas kulit dan minyak untuk lampu mereka." beliau menjawab: "Itu tidak haram." 
Kemudian beliau melanjutkan: "Semoga Allah memerangi orang-orang yahudi, 
sesungguhnya Allah telah mengharamkan lemak atas mereka. Maka cairkanlah (lemak 
tersebut hingga keluar minyaknya), kemudian jual dan makanlah dari hasilnya." 

2159. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Muhammad bin Yahya bin Sa'id Al 
Qaththanj berkata, telah menceritakan kepada kami [Hasyim bin Al Qasimj berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abu Ja'far Ar Razij dari ['Ashimj dari [Abui Muhallabj 
dari [Ubaidullah Al lfriqij dari [Abu Umamahj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang menjual para wanita penyanyi, membelinya, mengambil 
keuntungannya dan memakan harganya." 

2160. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numairj dan [Abu Usamahj dari [Ubaidullah 
bin Umarj dari [Khubaib bin 'Abdurrahman] dari [Hafsh bin Ashimj dari [Abu Hurairahj ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari dua model jual beli; 
Mulamasah dan Munabadzah." 

2161. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Sahi bin Abu Sahi] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [AzZuhrij 
dari ['Atha bin Yazid Al laitsi] dari [Abu Sa'id Al Khudrij berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang jual beli dengan sistem mulamasah dan menabadzah." Sahi 
menambahkan, "Sufyan berkata, "Mulamasah adalah seseorang memegang barang 
(dagangan) tanpa memperhatikannya. Sedangkan munabadzah, seseorang mengatakan, 
'lemparkanlah barang milikmu kepadaku, maka aku akan melempar barang milikku'." 

2162. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin Anas] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umarj bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian bertrasasaksi atas 
transaksi saudaranya." 

2163. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Az Zuhrij dari [Sa'id Ibnul Musayyabj dari [Abu Hurairahj dari 



Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah seorang laki-laki 
melakukan transaksi atas transaksi saudaranya, atau menawar atas tawaran 
saudaranya." 

2164. Aku membaca di hadapan [Mush'ab bin Abdullah Az Zubairi] dari [Malik], (dan 
diriwayatkan dari jalur lain) Telah menceritakan kepada kami [Abu Hudzafahj berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Malik bin Anas] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umarj berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual beli dengan cara Najasy (menambah 
harga untuk menipu pembeli)." 

2165. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj dan [Sahi bin Abu Sahi] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Az Zuhri] dari [Sa'idj 
dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah 
kalian jual beli dengan cara Najasy (menambah harga untuk menipu pembeli)." 

2166. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyabj dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah orang kota menjual kepada orang kampung." 

2167. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir bin Abdullah] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah orang kota menjual kepada orang 
kampung. Biarkanlah mereka, Allah akan memberi rizki mereka dengan perantara 
sesama mereka." 

2168. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Abdul Azhim Al 'Anbarij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah memberitakan kepada 
kami [Ma'marj dari [Ibnu Thawus] dari [Bapaknya] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang orang kota menjual kepada orang 
kampung." Aku bertanya Ibnu Abbas, "Apa maksud sabda beliau 'orang kota menjual 
kepada orang kampung'?" ia menjawab, "Jangan sampai ia menjadi calo." 

2169. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari 
[Hisyam bin Hassan] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah kalian menghadang kafilah dagang, 
barangsiapa menghadang dan membeli sesuatu darinya, maka jika tiba di pasar 
pemiliknya boleh memilih." 

2170. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Ubaidullah bin Umarj dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umarj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk 
menghadang kafilah dagang (sebelum sampai pasar)." 



2171. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Hammad bin Mas'adah] dari [Sulaiman AtTaimi]. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim bin 
Habib bin Asy Syahid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mu'tamir bin Sulaiman] 
ia berkata, "Aku mendengar [Bapakku] berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu 
Utsman An Nahdi] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang menghadang kafilah dagang." 

2172. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika dua orang saling 
bertransaksi, maka setiap dari keduanya mempunyai hak pilih selama belum berpisah. 
Keduanya, atau masing-masing di antara keduanya sama-sama mempunyai hak pilih 
(untuk meneruskan atau membatalkan jual beli). Jika salah satunya memberi tawaran 
lantas keduanya terjadi kesepakatan, maka jual beli telah berlaku. Jika keduanya 
berpisah setelah terjadi kesepakatan, dan salah satunya tidak menggagalkan transaksi, 
jual beli telah berlaku." 

2173. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] dan [Ahmad Ibnul Miqdamj 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaidj dari [Jamil bin 
Murrah] dari [Abu Al Wadli'ij dari [Abu Barzah Al Aslami] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang yang melakukan jual beli mempunyai 
pilihan selama keduanya belum berpisah." 

2174. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [lshaq bin Manshur] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdu Ash Shamadj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Samurah] ia 
berkata, "Rasululullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dua orang yang 
melakukan jual beli mempunyai pilihan selama keduanya belum berpisah." 

2175. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] dan [Ahmad bin Isa] 
keduanya dari Mesir, mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Wahbj berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ibnu Juraijj dari [Abu Zubair] dari [Jabir 
bin Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membeli tempat wadah 
air susu dari seorang arab dusun. Ketika jual beli telah berlaku, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Pilihlah." Arab dusun itu berkata, "Semoga Allah 
memberimu umur panjang dalam berjual beli." 

2176. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Marwan bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Dawud bin Shalih Al Madini] dari 
[Bapaknya] berkata; aku mendengar [Abu Sa'id] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Hanyasanya jual beli berlaku dengan saling ridla." 



2177. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Ash Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Husyaim] berkata, 
telah memberitakan kepada kami [Ibnu Abu Laila] dari [Al Qasim bin 'Abdurrahman] dari 
[Bapaknya] bahwa Abdullah bin Mas'ud menjual seorang budak kepada Al Asy'ats bin 
Qais, namun keduanya berselisih dalam menentukan harga. Ibnu Mas'ud berkata, "Aku 
menjual ini kepadamu dengan harga dua puluh ribu," sementara Al Asy'ats bin Qais 
berkata, "Aku membelinya darimu dengan harga sepuluh ribu." [Abdullah bin Mas'ud] 
kemudian berkata, "Jika engkau mau maka akan aku bacakan sebuah hadits yang aku 
dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam," Al Asy'ats berkata, "Silahkan." 
Abdullah bin Mas'ud berkata, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika dalam jual beli terjadi perselisihan antara kedua belah 
dan tidak ada bukti di antara keduanya padahal transaksi telah terjadi, ucapan yang 
dijadikan pedoman adalah ucapan penjual, atau pembeli dan penjual sama-sama 
menarik pembayaran dan barangnya." Asy'ats menjawab, "Aku sependapat untuk 
mengembalikan barang," lalu ia pun melakukannya." 

2178. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Abu Bisyr] ia berkata; aku mendengar [Yusuf bin Mahak] 
menceritakan dari [Hakim bin Hizam] ia berkata, "Aku berkata, "Wahai Rasulullah, 
seorang laki-laki memintaku untuk menjual, sementara aku tidak mempunyai sesuatu, 
maka apakah boleh aku menjualnya?" beliau menjawab: "Janganlah engkau menjual 
sesuatu yang bukan milikmu." 

2179. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan] ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaidj. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ayyubj dari [Amru bin Syu'aibj dari 
[Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak halal menjual sesuatu yang tidak engkau miliki, dan tidak ada keuntungan pada 
sesuatu yang belum ada jaminan." 

2180. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Fudlailj dari [Al Laitsj dari ['Athaj dari 
['Attab bin Asidj ia berkata, "Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusnya 
ke Makah, beliau melarangnya (membeli) kain apabila belum ada jaminan." 

2181. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid Ibnul Haritsj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sa'idj dari [Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Uqbah bin Amir] atau [Samurah bin 
Jundabj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Laki-laki mana saja yang 
menjual barang kepada dua orang, maka yang berhak adalah yang pertama." 



2182. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Abu Sarri Al 'Asqlani] dan 
[Muhammad bin Isma'il] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Basyir] dari [Qatadah] dari [Al 
Hasan] dari [Samurah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila ada dua orang penawar dalam jual beli, maka yang berhak adalah yang 
pertama." 

2183. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin Anas] berkata, telah sampai kepadaku dari ['Amru bin Syu'aib] 
dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual 
beli dengan sistem 'Urban (membeli dengan cara panjer, jika gagal uang tidak kembali)." 

2184. Telah menceritakan kepada kami [Al Fadll bin Ya'qub Ar Rukhami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Habib bin Abu Habib Abu Muhammad] -juru tulis Malik bin 
Anas- berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Amir Al Aslami] dari 
[Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam telah melarang jual beli dengan sistem 'Urban." Abu Abdullah berkata, "'Urban 
adalah seperti jika seorang laki-laki membeli seekor binatang dengan seratus dinar, lalu 
ia memberikan dua dinar sebagai panjer. Lalu ia berkata, "Jika aku tidak jadi beli, maka 
uang dua dinar tersebut menjadi milikmu." Dan dikatakan, "(Yakni) Allah lebih tahu 
dengan seorang laki-laki yang membeli sesuatu, lalu kepada sang penjual ia 
menyerahkan uang satu dirham, atau kurang dari itu, atau lebih banyak dari itu, lalu ia 
mengatakan, "Jika aku mengambil barang tersebut maka transaksi jadi, jika tidak maka 
uang satu dirham itu menjadi milikmu." 

2185. Telah menceritakan kepada kami [Muhriz bin Salamah Al 'Adani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Ubaidullah] dari [Abu Az 
Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang jual beli gharar (menimbulkan kerugian bagi orang lain) dan jual beli 
hashah." 

2186. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] dan [Al Abbas bin Abdul Azhim Al 
Anbari] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Aswad bin Amir] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Ayyub bin Utbah] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari 
[’Atha] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
jual beli gharar (menimbulkan kerugian bagi orang lain)." 

2187. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hatim bin Isma'il] berkata, telah menceritakan kepada kami [Jahdlam bin 
Abdullah Al Yamani] dari [Muhammad bin Ibrahim Al Bahili] dari [Muhammad bin Zaid 
Al Abdi] dari [Syahr bin Hausyab] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang membeli sesuatu yang masih di dalam perut 
binatang hingga ia melahirkan, dan apa yang ada dalam kantung susunya kecuali dengan 



takaran. Dan dari membeli budak yang melarikan diri, membeli harta rampasan perang 
hingga dibagikan, membeli harta sedekah hingga dibagikan dan dari membeli hasil 
seorang penyelam (karena belum jelas hasilnya)." 

2188. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata. Telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ayyub] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Umar] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menjual anak (binatang) yang 
masih dalam kandungan." 

2189. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Akhdlar bin 
Ajian] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi] dari [Anas bin 
Malik] berkata, "Seorang lelaki Anshar datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan meminta kepada Beliau. Maka beliau pun bertanya kepadanya: "Apakah di 
rumahmu ada sesuatu?" la menjawab, "Ya. Sebuah alas pelana yang sebagian kami 
pakai dan sebagian lagi kami bentangkan, serta sebuah gelas yang kami gunakan untuk 
minum air." Beliau bersabda: "Berikanlah keduanya itu untukku." Anas berkata, "Orang 
itu lantas membawa keduanya hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengambilnya dengan tangannya, kemudian bersabda: "Siapa yang mau membeli dua 
barang ini?" Seorang laki-laki berkata, "Saya mau membelinya dengan satu dirham!" 
Beliau bertanya lagi: "Siapa yang mau menambahnya?" Beliau ulangi pertanyaan itu dua 
atau tiga kali. Lalu seorang laki-laki berkata, "Saya akan membelinya dengan dua 
dirham." Lalu Beliau memberikan barang tersebut kepadanya, kemudian meminta uang 
pembayarannya seraya memberikannya kepada sahabat Anshar tadi. Beliau kemudian 
bersabda: "Belilah makanan dengan satu dirham untuk keluargamu, dan sisanya 
belikanlah sebuah kapak. Setelah itu bawalah kapak itu kepadaku." Laki-laki itu pun 
melakukannya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian mengambil kapak dan 
memasang kayu sebagai gagangnya. Beliau lalu bersabda: "Pergi dan carilah kayu bakar, 
dan selama lima belas hari ini aku tidak ingin melihatmu." Setelah itu, laki-laki tersebut 
pergi mencari kayu bakar dan menjualnya. Kemudian ia datang menemui Nabi setelah 
menghasilkan sepuluh dirham, beliau lalu bersabda: "Belilah makanan dengan separuh 
uangmu dan belilah pakaian dengan separuh yang lain." Kemudian beliau bersabda: "Ini 
lebih baik bagimu daripada kamu datang dan meminta-minta. Pada hari kiamat kelak 
meminta-minta akan menjadi titik hitam di wajahmu, maka tidak boleh meminta-minta 
kecuali bagi orang yang sangat fakir, atau orang yang terlilit hutang, atau darah yang 
menyakitkan (untuk membayar denda karena membunuh orang)." 

2190. Telah menceritakan kepada kami [Ziyad bin Yahya Abu Al Khaththab] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Malik bin Su'air] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menerima pembatalan seorang muslim dalam 
jual beli, maka pada hari kiamat Allah akan mengampuni dosa-dosanya." 

2191. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hajjaj] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad 
bin Salamah] dari [Qatadah] dan [Humaid] dan [Tsabit] dari [Anas bin Malik] ia berkata, 
"Pernah terjadi kenaikan harga pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
orang-orang pun berkata, "Wahai Rasulullah, harga-harga telah melambung tinggi, maka 
tetapkanlah setandar harga untuk kami." Beliau lalu bersabda: "Sesungguhnya Allah lah 
yang menentukan harga, yang menyempitkan dan melapangkan, dan Dia yang memberi 
rizki. Sungguh, aku berharap ketika berjumpa dengan Allah tidak ada seseorang yang 
meminta pertanggungjawaban dariku dalam hal darah dan harta." 

2192. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ziyad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id] 
dari [Qatadah] dari [Abu Nadlrah] dari [Abu Sa'id] ia berkata, "Pernah terjadi kenaikan 
harga pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, orang-orang pun berkata, 
"Wahai Rasulullah, andai saja engkau standarkan saja (harganya)." Beliau bersabda: 

"Aku sangat berharap ketika berpisah dengan kalian tidak ada seorang pun dari kalian 
yang menuntutku karena kezhaliman yang aku lakukan." 

2193. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Aban Al Balkhi Abu Bakr] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] dari [Yunus bin Ubaid] dari ['Atha 
bin Farukh] ia berkata; [Utsman bin Affan] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah akan memasukkan ke dalam surga seorang laki-laki yang 
mempermudah saat menjual atau membeli barang." 

2194. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Bapakku] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ghassan Muhammad bin Mutharrif] dari [Muhammad 
bin Al Munkadir] dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah menyayangi seorang hamba yang murah hati jika berjualan, 
bermurah hati jika membeli dan bermurah hati jika memutuskan." 

2195. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ya'la bin Syabib] dari [Abdullah bin Utsman bin Khutsaim] 
dari [Qailah Ummu Bani Anmar] ia berkata, "Aku pernah mendatangi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam di Marwa di salah satu umrahnya. Lalu aku berkata 
kepadanya, "Ya Rasulullah, aku seorang wanita yang biasa melakukan transaksi jual beli, 
apabila aku ingin membeli sesuatu aku menawarnya lebih kecil dari yang aku inginkan. 
Kemudian aku menaikkan tawaran, lalu menaikkannya lagi hingga mencapai harga yang 
aku inginkan. Apabila aku ingin menjual sesuatu, maka aku tawarkan lebih banyak dari 
yang aku inginkan, kemudian aku menurunkannya hingga mencapai harga yang aku 



inginkan?! Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Jangan kamu 
lakukan wahai Qailah, apabila kamu ingin membeli sesuatu maka tawarlah dengan harga 
yang kamu inginkan, baik kamu diberi atau tidak, dan jika kamu menjual sesuatu maka 
tawarkanlah dengan harga yang kamu inginkan, sehingga kamu memberikan atau 
menahannya." 

2196. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Al Jurairi] dari [Abu Nadlrah] dari 
[Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Ketika aku bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dalam satu peperangan, beliau bertanya kepadaku: "Apakah kamu bersedia menjual alat 
penyiram ini dengan satu dinar, dan Allah akan mengampunimu?" Aku menjawab, 
"Wahai Rasulullah, alat itu akan menjadi milikmu jika aku telah sampai Madinah." Beliau 
bersabda: "Apakah kamu bersedia menjualnya dengan dua dinar, dan Allah akan 
mengampunimu?" Jabir berkata, "Beliau terus saja menambah harga satu dinar demi 
satu dinar, dan di setiap penambahan satu dinar beliau mengatakan: 'Dan Allah akan 
mengampunimu', hingga mencapai dua puluh dinar. Ketika aku sampai Madinah, aku 
mengambil kepala alat penyiram dan membawanya menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau lalu bersabda: "Wahai Bilal, beri dia dua puluh dinar dari harta 
rampasan perang." Kemudian beliau bersabda lagi: "Ambillah alat penyiram itu, dan 
bawalah kepada keluargamu." 

2197. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Sahi bin Abu Sahi] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] berkata, 
telah memberitakan kepada kami [Rabi' bin Habib] dari [Naufal bin Abdul Malik] dari 
[Bapaknya] dari [Ali] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang 
menaikan harga yang telah berlaku sebelum terbitnya matahari, dan menyembelih 
hewan yang sedang banyak susunya." 

2198. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] dan [Ahmad bin Sinan] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga manusia yang tidak akan 
diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, tidak akan disucikan dosanya dan bagi mereka 
siksa yang pedih; orang yang mempunyai kelebihan air pada suatu belahan bumi lalu ia 
menahannya dari Ibnu sabil. Seorang laki-laki yang menjual dagangannya setelah ashar 
lalu ia bersumpah bahwa ia membelinya dengan harga sekian dan sekian, hingga sang 
pembeli percaya padahal ia bohong. Dan seorang laki-laki yang membaiat seorang 
pemimpin, ia tidak membaiatnya kecuali untuk mendapatkan dunia. Jika sang pemimpin 
memberi ia penuhi dan jika tidak memberi ia tidak menepati bai'atnya." 

2199. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Isma'il] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Al Mas'udi] dari [Ali bin 



Mudrik] dari [Kharasyah Ibnul Hur] dari [Abu Dzar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Basysyar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Ali bin Mudrik] dari [Abu Zur'ah bin 
Amru bin Jarir] dari [Khasyarah Ibnul Hur] dari [Abu Dzar] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Ada tiga manusia yang tidak akan diajak bicara oleh Allah 
pada hari kiamat, tidak akan disucikan dosanya dan bagi mereka siksa yang pedih," aku 
bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah mereka? sungguh sia-sia dan merugilah mereka?" 
beliau bersabda: "Orang yang kain sarungnya melebihi mata kaki, orang yang 
mengungkit-ungkit dalam pemberian, dan orang yang melariskan dagangan dengan 
sumpah palsu." 

2200. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Khalaf] berkata, telah menceritakan 
Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin Anas] ia berkata; telah menceritakan kepadaku [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membeli pohon 
kurma sementara buahnya telah matang maka buahnya untuk sang penjual, kecuali jika 
sang pembeli memberi syarat." Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Rumh] berkata, telah memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan Hadits yang serupa." 

2201. kepada kami [Abdul A'la]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ayyasy] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin lshaq] dari 
[Ma'bad bin Ka'b bin Malik] dari [Abu Oatadah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jauhilah oleh kalian bersumpah dalam jual beli, sesungguhnya ia 
mendatangkan keuntungan namun menghilangkan keberkahan." 

2202. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ibnu Syihab Az Zuhri] dari [Salim bin Abdullah bin Umar] 
dari [Ibnu Umar] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
menjual pohon kurma sementara buahnya sudah matang maka buahnya bagi yang 
menjual, kecuali jika sang pembeli membuat persyaratan. Dan barangsiapa menjual 
seorang budak yang mempunyai harta, maka hartanya untuk yang menjualnya, kecuali 
jika sang pembeli membuat persyaratan." 

2203. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Walid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Abdu Rabbih bin Sa'id] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari Nabi 



shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa menjual pohon kurma dan 
menjual budak, maka Allah akan mengumpulkan keduanya." 

2204. Telah menceritakan kepada kami [Abdu Rabbih bin Khalid An Numairi Abui 
Mughallisj berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Fudlail bin Sulaiman] dari [Musa 
bin Uqbah] berkata, telah menceritakan kepadaku [lshaq bin Yahya bin Al Walid] dari 
[Ubadah bin Shamit] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
menetapkan buah kurma bagi orang yang mengelolanya kecuali jika pembeli membuat 
persyaratan. Dan sesungguhnya harta seorang budak itu bagi orang yang menjualnya 
kecuali pembeli membuat persyaratan." 

2205. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 'Janganlah kalian menjual buah- 
buahan hingga matang', beliau melarang penjual dan pembeli." 

2206. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Isa Al Mishri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] dari [Yunus bin Yazid] dari [Ibnu Syihab] 
berkata, telah menceritakan kepadaku [Sa'id bin Al Musayyab] dan [Abu Salamah bin 
'Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah menjual buah-buahan sehingga nampak matangnya." 

2207. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Ibnu Juraij] dari [’Atha] dari [J a b i r] berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang menjual buah hingga tampak matangnya." 

2208. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hajjaj] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad] 
dari [Humaid] dari [Anas bin Malik] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang dari menjual buah-buahan hingga tampak matangnya, menjual anggur hingga 
berwarna hitam dan dari menjual biji hingga menjadi keras." 

2209. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Humaid Al 
A'raj] dari [Sulaiman bin 'Atiq] dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang jual beli sinin." 

2210. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Hamzah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Tsaur bin 
Yazid] dari [Ibnu Juraij] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir bin Abdillah] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menjual buah-buahan lalu terkena 
wabah (rusak), maka janganlah mengambil dari harta saudaranya sedikitpun. Atas dasar 
apa salah seorang dari kalian mengambil harta saudaranya sesama muslim!" 

2211. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] serta [Muhammad bin Isma'il] mereka berkata; telah menceritakan kepada 



kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Simak bin Harb] 
dari [Suwaid bin Qais] ia berkata, "Aku dan Makhrafah 'Abdi membawa pakaian dari 
Hajar, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang menemui kami dan menawar 
celana panjang, sementara di sisi kami ada seorang tukang timbang yang biasa 
menimbang untuk mendapat upah. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepadanya: "Wahai tukang timbang, timbang dan tentukanlah berapa beratnya." 

2212. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj dan [Muhammad bin Al 
Walidj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'farj 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bahj dari [Simak bin Harb] ia berkata, 
"Aku mendengar [Malik Abu Shafwan bin Umairah] berkata, "Aku membeli celana dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebelum hijrah, maka beliau menimbang dan 
menentukan beratnya untukku." 

2213. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdush Shamad] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Muharib bin Ditsar] dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kalian menimbang maka tentukanlah 
beratnya (yang sesuai)." 

2214. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Bisyr bin Al Hakam] dan 
[Muhammad bin Aqil bin Khuwailid] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Ali bin Al Husain bin Waqid] berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Yazid An Nahwi] bahwa [Ikrimah] menceritakan 
kepadanya dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Tatkala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tiba di 
Madinah, mereka adalah orang-orang yang paling buruk dalam menimbang. Maka Allah 
menurunkan ayat: '(Celakalah bagi orang-orang yang curang dalam timbangan)', Setelah 
itu mereka berlaku jujur dalam timbangannya." 

2215. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Al 'Ala bin 'Abdurrahman] dari [Bapaknya] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati seorang laki-laki 
yang sedang menjual makanan, lalu beliau memasukkan tangan ke dalamnya, dan 
ternyata beliau tertipu (dalam keranjang bagian bawah kosong), maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Bukan dari golongan kami orang yang 
menipu." 

2216. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Nu'aim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Yunus bin Abu lshaq] dari [Abu Dawud] dari [Abui Hamra] ia berkata, "Aku melihat 
Rasululllah shallallahu 'alaihi wasallam melewati warung seseorang yang mempunyai 
makanan dalam bejana. Beliau memasukkan tangannya ke dalam bejana itu, lalu beliau 



bersabda: "Kenapa kamu menipu? barangsiapa menipu kami, maka dia bukan dari 
golongan kami." 

2217. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin Anas] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membeli makanan, maka janganlah ia 
menjualnya kembali hingga ia memegangnya." 

2218. Telah menceritakan kepada kami [Imran bin Musa Al Laitsij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaid]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Bisyr bin Mu'adz Adi Dlarirj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Awanahj dan [Hammad bin Zaid] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Amru bin Dinar] dari [Thawus] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membeli makanan, 
maka janganlah ia menjualnya kembali hingga ia memegangnya." Abu Awanah 
menyebutkan dalam haditsnya, "Ibnu Abbas berkata, "Aku menganggap bahwa hal itu 
mencakup segala sesuatu yang seperti makanan." 

2219. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Ibnu Abu Laila] dari [Abu Zubair] dari [Jabir] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menjual makanan hingga dilakukan 
dua penimbangan, penimbangan pertama oleh penjual, penimbangan kedua oleh 
pembeli." 

2220. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia 
berkata, "Kami membeli makanan dari para pedagang dengan cara Jizaf (tanpa ukuran 
dan takaran), lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang kami untuk 
menjualnya kembali hingga kami memindahkannya dari tempat semula (dengan 
ukuran)." 

2221. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Yazid] dari [Ibnu Lahi'ah] dari [Musa bin 
Wardan] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] dari [Utsman bin Affan] ia berkata, "Aku menjual 
kurma di pasar, lalu aku katakan, 'Aku menakar dalam wasaqku ini seperti ini', kemudian 
aku serahkan wasaq yang berisi kurma itu sesuai dengan takarannya, dan aku ambil 
keuntunganku. Namun ada sesuatu yang mengganjal dalam hatiku, maka aku pun 
bertanya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lantas menjawab: "Jika engkau 
katakan dengan takaran, maka takarlah." 

2222. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad 
bin 'Abdurrahman Al Yahshubi] dari [Abdullah bin Busr Al Mazini] ia berkata; "Aku 



mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Timbanglah makanan 
kalian, maka kalian akan diberkahi." 

2223. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Baqiyah Ibnul Walid] dari [Bahir bin 
Sa'd] dari [Khalid bin Ma'dan] dari [Al Miqdam bin Ma'diyakarib] dari [Abu Ayyub] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Timbanglah makanan kalian, maka 
kalian akan diberkahi." 

2224. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepadaku [Shafwan bin Sulaim] berkata, telah menceritakan kepadaku [Muhammad] 
dan [Ali] berkata, -keduanya putra Al Hasan bin Abu Al Hasan Al Barrad- bahwa [Zubair 
bin Al Mundzir bin Abu Usaid As Sa'idi] menceritakan kepada keduanya, bahwa 
bapaknya [Abui Mundzir] menceritakan kepadanya dari [Abu Usaid] bahwa Abu Usaid 
menceritakan kepadanya, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah pergi ke pasar 
Nabith, kemudian beliau melihatnya dan bersabda: "Bukan seperti ini pasar kalian." 
Kemudian beliau pergi ke pasar lagi dan melihatnya, beliau bersabda: "Bukan seperti ini 
pasar kalian." Kemudian kembali lagi ke pasar itu, beliau berputar mengelilinginya dan 
bersabda: "Ini adalah pasar kalian, janganlah kalian saling mengurangi (takaran) dan 
jangan mengambil pajak." 

2225. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mustamir Al 'Uruqij berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ubais bin 
Maimun] berkata, telah menceritakan kepada kami [Aun Al Uqailij dari [Abu Utsman An 
Nahdij dari [Salman] ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa keluar di pagi hari untuk shalat subuh, maka ia berangkat 
dengan membawa bendera iman, dan barangsiapa keluar di pagi hari menuju pasar, 
maka ia berangkat dengan membawa bendera iblis." 

2226. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Mu'adz Adi Dlarir] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaidj dari [Amru bin Dinar] -mantan budak 
keluarga Az Zubair- dari [Salim bin Abdullah bin Umar] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa ketika masuk 
pasar mengucapkan; "LAA ILAAHA ILLA AALLAHU WAHDAHUU LAA SYARIIKALAH LAHUL 
MULKU WA LAHUL HAMDU YUHYII WA YUMIITU WA HUWA HAYYUN LAA YAMUUTU 
BIYADIHIL KHAIRU WA HUWA 'A LAA KULLI SYAIIN QADIIR (Tidak ada Tuhan yang berhak 
untuk disembah selain Allah semata, tidak ada serikat bagi-Nya. Bagi-Nya kerajaan dan 
segala pujian, yang menghidupkan dan mematikan, dan Dia Maha hidup dan tidak akan 
mati. Di tangan-Nya segala kebaikan, Dia-lah yang berkuasa atas segala sesuatu). Maka 
Allah akan menuliskan baginya satu juta kebaikan, dihapuskan darinya satu juta 
keburukan, dan Allah akan membangunkan baginya rumah di surga." 



2227. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim] dari [Ya'la bin 'Atha] dari [Umarah bin Hadid] dari 
[Shakhr Al Ghamidi] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya 
Allah, berkahilah umatku di waktu paginya." Shakhr Al Ghamidi berkata, "Beliau jika 
mengutus ekspedisi, atau pasukan beliau memberangkatkannya di pagi hari." la (perawi) 
berkata, "Shakhr Al Ghamidi adalah seorang pedagang, ia biasa mengirim barang 
dagangannya di pagi hari hingga beruntung dan melimpahlah hartanya." 

2228. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al Utsmani] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Maimun Al Madani] dari 
['Abdurrahman bin Abu Zinad] dari [Bapaknya] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah, berkahilah umatku 
di waktu paginya, dihari kamis." 

2229. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Ja'far bin Muhammad bin Ali bin Al Husain] dari 
['Abdurrahman bin Abu Bakr Al Jad'ani] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah, berkahilah umatku di waktu paginya." 

2230. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari 
[Hisyam bin Hassan] dari [Muhammad bin Sirin] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa membeli Musharrah, maka ia punya hak 
pilih selama tiga hari. Jika ingin mengembalikan, hendaklah ia kembalikan dengan 
menyertakan satu sha' kurma dan bukan samra, yakni gandum." 

2231. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawarib] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Shadaqah bin Sa'id Al Hanafi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Jumai' bin Umair At Taimi] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Wahai manusia barangsiapa menjual Muhaffalah maka ia punya hak pilih selama tiga 
hari. Apabila ia mengembalikannya, hendaklah ia kembalikan dengan menyertakan dua 
yang sebanding dengan susunya, atau beliau mengatakan, "gandum yang sebanding 
dengan susunya." 

2232. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
Mas'udi] dari [Jabir] dari [Abu Adi Dluha] dari [Masruq] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia 
berkata: "Aku bersaksi atas yang jujur lagi di benarkan, Abui Qasim shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau bersabda: "Menjual muhaffalah (hewan ternak yang susunya 
sengaja tidak diperah hingga kelihatan besar saat akan dijual) adalah penipuan, dan 
penipuan tidak dihalalkan bagi seorang muslim." 



2233. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Ibnu Abu 
Dzi'b] dari [Makhlad bin Khufaf bin Ima bin Rahadlah Al Ghifari] dari [Urwah bin Az 
Zubair] dari [’Aisyah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memutuskan cacat 
yang dimungkinkan terjadi pada budak yang dijual harus memperoleh garansi" 

2234. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muslim bin Khalid Az Zanjij berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [’Aisyah] berkata, "Seorang laki-laki membeli 
budak dan memanfaatkannya. Setelah itu ia mendapatkan cacat pada budak tersebut 
hingga ia pun mengembalikannya, la berkata, "Wahai Rasulullah, ia telah memanfaatkan 
tenaga budakku!" maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: 
"Kekurangan yang ada pada budakmu itu ada jaminannya." 

2235. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Sa'idj dari [Qatadah] dari 
[Al Hasan] insyaallah dari [Samurah bin Jundubj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jaminan seorang budak adalah tiga hari." 

2236. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Husyaim] dari [Yunus bin Ubaidj dari [Al Hasan] dari [Uqbah bin Amir] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada jaminan setelah 
empat hari." 

2237. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Wahb bin Jarir] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Bapakku] berkata; aku mendengar [Yahya bin Ayyubj menceritakan dari [Yazid bin Abu 
Habib] dari ['Abdurrahman bin Syumasah] dari [Uqbah bin Amir] ia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Muslim satu dengan 
muslin lainnya itu bersaudara, maka seorang muslim tidak boleh menjual barang yang 
ada cacat kepada saudaranya kecuali menjelaskan kepadanya." 

2238. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab bin Adi Dlahhak] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Baqiyyah bin Al Walidj dari [Mu'awiyah bin Yahya] dari 
[Makhulj dan [Sulaiman bin Musa] dari [Watsilah bin Al Asyqa'j ia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menjual 
barang jelek dan tidak menjelaskannya, maka ia senantiasa dalam murka Allah dan 
laknat para malaikat." 

2239. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Isma'ilj 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Jabir] dari [Al Qasim bin 'Abdurrahman] dari [Bapaknya] dari 
[Abdullah bin Mas'udj ia berkata, "Jika dihadapkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam para tawanan, beliau mengumpulkan (setiap) keluarga besar dalam satu 
tempat, khawatir jika mereka berpisah." 

2240. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Affan] dari [Hammad] berkata, telah memberitakan kepada 
kami [Al Hajjaj] dari [Al Hakam] dari [Maimun bin Abu Syabib] dari [Ali] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberiku hadiah dua budak bersaudara. 
Kemudian aku menjual seorang dari keduanya. Beliau lantas bertanya: "Apa yang 
sedang dilakukan oleh kedua budak itu?" Aku menjawab, "Aku telah menjual salah 
seorang dari keduanya." Beliau bersabda: "Kembalikanlah." 

2241. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Umar bin Hayyaj] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] berkata, telah memberitakan kepada 
kami [Ibrahim bin Isma'il] dari [Thaliq bin Imran] dari [Abu Burdah] dari [Abu Musa] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat orang yang memisahkan 
antara ibu dan anaknya, dan antara saudara dan saudaranya." 

2242. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abbad bin Laits] teman Al Karabisi berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Majid bin Wahb] ia berkata; [Al 'Adda bin Khalid bin 
Haudzah] berkata, "Maukah kamu aku bacakan sebuah kitab yang ditulis oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam untukku?" Abdul Majid bin Wahb berkata, "Aku menjawab, 
"Tentu." Lalu ia mengeluarkan sebuah kitab kepadaku, dan ternyata di dalamnya 
terdapat tulisan: "Ini adalah apa yang telah dibeli Al 'Adda bin Khalid bin Haudzah, dari 
Muhammad Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dia telah membeli darinya seorang 
budak lelaki atau budak perempuan yang bebas dari penyakit, tidak jelek dan tidak 
buruk. Jual beli muslim untuk muslim." 

2243. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Amru bin Syu'aib] dari 
[Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila salah seorang dari kalian membeli seorang budak perempuan, hendaklah ia 
mengucapkan; "ALLAHUMMA INNII AS'ALU KA KHAIRAHAA WA KHAIRA MAA 
JABALTAHAA 'ALAIHI WA A'UUDZUBIKA MIN SYARRIHAA WA SYARRI MAA JABALTAHAA 
'ALAIHI (Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu kebaikannya dan kebaikan 
yang Engkau berikan kepadanya, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukannya dan 
keburukan yang Engkau berikan kepadanya). Dan hendaklah ia berdo'a meminta berkah. 
Dan jika salah seorang dari kalian membeli seekor unta hendaklah ia pegang punuk 
untanya dan berdo'a meminta berkah sebagaimana do'a tersebut." 

2244. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] dan [Hisyam bin Ammar] dan [Nashr bin Ali] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 



[Az Zuhri] dari [Malik bin Aus bin Al Hadatsani An Nashr] ia berkata, "Aku mendengar 
[Umar Ibnul Khaththab] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Emas dengan emas riba kecuali dengan tunai, biji gandum dengan biji gandum riba 
kecuali dengan tunai, tepung gandum dengan tepung gandum riba kecuali dengan tunai 
dan kurma dengan kurma riba kecuali dengan tunai." 

2245. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'j. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalid bin Khidasyj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyahj keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Salamah bin Alqamah At Taimij berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Sirinj bahwa [Muslim bin Yasarj dan [Abdullah bin Ubaidj 
menceritakan kepadanya, keduanya berkata; Ubadah bin Ash Shamit dan Mu'awiyah 
berkumpul dalan sebuah rumah, yaitu dalam sebuah gereja, atau sinagog. [Ubadah bin 
Ash Shamit] menceritakan kepada mereka, ia mengatakan, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang kami untuk menjual perak dengan perak, emas dengan emas, biji 
gandum dengan biji gandum, tepung gandum dengan tepung gandum, dan kurma 
dengan kurma. Salah seorang dari keduanya berkata, "Garam dengan garam -ini tidak 
disebutkan oleh yang lain- dan beliau memerintahkan kepada kami untuk biji gandum 
dengan tepung gandum, atau tepung gandum dengan biji gandum secara tunai berapa 
pun yang kami mau." 

2246. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ya'la bin Ubaid] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Fudlail bin Ghazwan] dari [Ibnu Abu Nu'm] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Perak dengan perak, emas dengan emas, gandum 
dengan gandum, tepung dengan tepung sebanding." 

2247. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdah bin Sulaiman] dari [Muhammad bin Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu 
Sa'id] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberi kami kurma dari kurma 
zakat, lalu kami mengantinya dengan yang lebih baik dengan menambah harga. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Tidak boleh menukar kurma satu 
sha' dengan dua sha', dan satu dirham dengan dua dirham. Hendaklah satu dirham 
dengan satu dirham, dan satu dinar dengan satu dinar, tidak ada penambahan antara 
keduanya kecuali seimbang." 

2248. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Amru bin Dinar] dari [Abu Shalih] 
dari [Abu Hurairah], ia berkata, "Aku mendengar [Abu Sa'id Al Khudri] berkata, "Satu 
dirham dengan satu dirham dan satu dinar dengan satu dinar." Aku (Abu Hurairah) 
berkata, "(Namun) aku pernah mendengar Ibnu Abbas mengatakan dengan sesuatu 




yang berbeda! Abu Sa'id berkata, "Aku pernah bertemu dengan Ibnu Abbas, lalu aku 
berkata kepadanya, "Kabarkanlah kepadaku bagaimana pendapatmu tentang Sharf, 
apakah itu sesuatu yang engkau dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, atau 
sesuatu yang engkau dapatkan dari kitabullah?" [Ibnu Abbas] lantas menjawab, "Aku 
tidak mendapatkannya dari kitabullah ataupun sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, akan tetapi yang mengabariku seperti itu adalah [Usamah bin Zaidj, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Hanyasanya riba itu ada pada 
penundaan." 

2249. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Hammad bin Zaidj dari [Sulaiman bin Ali Ar Rib'i] dari [Abu Al Jauza] ia 
berkata, "Aku mendengarnya -maksudnya [Ibnu Abbas] - memerintahkan Sharf. Berita 
itu diriwayatkan darinya (Ibnu Abbas), dan telah sampai kabar kepadaku bahwa ia telah 
menarik kembali pendapatnya tersebut. Maka aku menemuinya di Makkah dan 
bertanya kepadanya, "Telah sampai kepadaku bahwa engkau telah menarik 
pendapatmu?" Ibnu Abbas menjawab, "Benar, hal itu hanya pendapatku saja. Dan ini 
ada [Abu Sa'id] yang telah meriwayatkan dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
bahwa beliau melarang Sharf." 

2250. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Az Zuhrij ia mendengar [Malik bin 
Aus bin Al Hadatsanj berkata; Aku mendengar [Umarj berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Emas dengan perak riba kecuali dengan tunai." Abu Bakr bin 
Abu Syaibah berkata, "Aku mendengar Sufyan mengatakan, "Emas dengan perak, 
ingatlah oleh kalian semua." 

2251. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumhj berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Malik bin Aus bin 
Al Hadatsanj berkata, "Aku mulai bertanya, "Siapa yang mau menukar dirham?" Maka 
Thalhah bin Ubaidullah -waktu itu ia berada di sisi Umar Ibnul Khaththab- berkata, 
"Perlihatkan dan berikanlah kepada kami emas milikmu. Jika pengawalmu datang maka 
akan kami berikan perak milik kami kepadamu." [Umarj lalu berkata, "Tidak, demi Allah, 
engkau berikan perak milik kepadanya atau engkau kembalikan emas miliknya! 

Sungguh, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Perak dengan emas 
riba kecuali dengan tunai." 

2252. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Asy Syafi'I Ibrahim bin Muhammad bin 
Al Abbas] berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] dari bapaknya [Al Abbas bin 
Utsman bin Syafi'] dari [Umar bin Muhammad bin Ali bin Abu Thalib] dari [Bapaknya] 
dari [Kakeknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dinar 
dengan dinar, dirham dengan dirham tidak boleh ada lebih di antara keduanya. 
Barangsiapa membutuhkan perak, hendaklah ia menukarnya dengan emas. Dan 



barangsiapa membutuhkan emas, hendaklah dia menukarnya dengan perak. Dan 
penukaran itu harus dengan tunai." 

2253. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim bin Habib] dan [Sufyan bin 
Waki'] dan [Muhammad bin Ubaid bin Tsa'labah Al Himmani] mereka berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Ubaid Ath Thanafisi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Atha bin As Sa'ib] atau [Simak] -aku tidak mengetahuinya kecuali Simak- 
dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Aku menjual unta, lalu aku 
mengambil emas senilai perak, dan perak senilai emas, dan dinar senilai dirham, dan 
dirham senilai dinar. Kemudian hal itu aku tanyakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau menjawab: "Jika engkau ambil salah satunya dan engkau berikan yang 
lain, maka janganlah engkau berpisah dengan saudaramu, sementara antaramu 
dengannya masih terdapat sisa (percampuran antara emas dengan perak)." Telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ya'qub bin lshaq] berkata, telah memberitakan kepada kami [Hammad bin Salamahj 
dari [Simak bin Harb] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sebagaimana dalam hadits." 

2254. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj dan [Suwaid bin Sa'id] 
dan [Harun bin lshaq] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Mu'tamir 
bin Sulaiman] dari [Muhammad bin Fadla] dari [Bapaknya] dari [Alqamah bin Abdullahj 
dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang memecah 
mata uang kaum muslimin yang tersedia di antara mereka kecuali karena bahaya." 

2255. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dan [lshaq bin Sulaiman] keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Malik bin Anas] dari [Abdullah bin Yazid] -mantan budak Al Aswad bin 
Sufyan- bahwa [Zaid Abu Ayyasy] -mantan budak bani Zuhrah- mengabarkan kepadanya, 
bahwa ia bertanya [Sa'd bin Abu Waqashj tentang hukum membeli Baidla (sejenis 
gandum) dengan alat tukar Suit (sejenis gandum). Sa'd pun ganti bertanya kepadanya, 
"Mana yang lebih bagus dari keduanya?" Zaid menjawab, "Lebih bagus Baidla." Maka 
Sa'd pun melarang kami dari hal itu. Setelah itu ia berkata, "Aku pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat ditanya tentang hukum membeli kurma 
muda dengan kurma matang, beliau bersabda: "Apakah kurma muda akan berkurang 
jika kering?" para sahabat menjawab, "Ya," maka beliau pun melarangnya." 

2256. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumhj berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual beli dengan sistem 
Muzabanah. Muzabanah adalah, seseorang menjual buah yang masih ada dikebun jika 
itu berupa kurma, dengan kurma dalam takaran. Jika itu berupa anggur, maka ia 



menjualnya dengan anggur kering dalam takaran. Dan jika itu berupa tanaman, maka ia 
menjualnya dengan makanan dalam takaran. Dan beliau melarang dari semua itu." 

2257. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwanj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaidj dari [Ayyubj dari [Abu Az Zubairj dari [Sa'id bin Mina] 
dari [Jabir bin Abdullah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang jual 
beli dengan sistem Muhaqalah dan Muzabanah." 

2258. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Thariq bin 'Abdurrahman] dari [Sa'id Ibnul 
Musayyab] dari [Rafi' bin Khadij] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarangjual beli dengan sistem Muhaqalah dan Muzabanah." 

2259. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[Az Zuhri] dari [Salim] dari [Bapaknya] ia berkata," [Zaid binTsabit] menceritakan 
kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan dalam jual 
beli dengan kurma muda." 

2260. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Nafi'] dari 
[Abdullah bin Umar] Bahwasanya ia berkata; telah menceritakan kepadaku [Zaid bin 
Tsabit] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan jual-beli 
kurma muda yang masih dalam pohon dengan ditukar kurma matang (siap santap). 
Yahya berkomentar, "Maksud 'Ariyah ialah, seseorang membeli kurma matang (siap 
santap) dengan alat tukar kurma mentah yang masih dalam pohonnya dengan taksiran 
yang sepadan, karena kurma itulah makanan keseharian keluarganya. 

2261. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdah bin Sulaiman] dari [Sa'id bin Abu Arubah] dari [Qatadah] dari [Al 
Hasan] dari [Samurah bin Jundab] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang menjual hewan dengan hewan dengan sistem tempo." 

2262. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dan [Abu Khalid] dari [Hajjaj] dari [Abu Zubair] dari 
[Jabir] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak apa-apa menukar 
satu binatang dengan dua binatang secara kontan, dan makruh jika dengan sistem 
tempo." 

2263. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Husain bin Urwah]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Umar Hafsh bin Umar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Salamah] dari [Tsabit] dari [Anas] berkata, "Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam membeli Shafiah dengan menukar tujuh ekor hewan." 'Abdurrahman 
berkata, "Beliau membeli dari Dihyah Al Kalbi." 

2264. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Musa] dari [Hammad bin Salamah] dari [Ali bin 
Zaid] dari [Abu Shalt] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkata: "Pada malam Isra mi'raj aku mendatangi suatu kaum, perut mereka 
seperti rumah-rumah yang dihuni oleh ular dan dapat dilihat dari luar perut-perut 
mereka. Aku pun bertanya: "Wahai Jibril, siapakah mereka itu?" ia menjawab, "Mereka 
adalah pemakan riba." 

2265. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Abu Ma'syar] dari [Sa'id Al Maqburi] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Riba itu 
mempunyai tujuh puluh tingkatan, yang paling ringan adalah seperti seseorang yang 
berzina dengan ibunya." 

2266. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Ali Ash Shairafi Abu Hafsh] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 'Adi] dari [Syu'bah] dari [Zubaid] dari 
[Ibrahim] dari [Masruq] dari [Abdullah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Riba itu memiliki tujuh puluh tiga pintu." 

2267. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid Ibnul Harits] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id] dari [Qatadah] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] dari [Umar bin Khaththab] ia 
berkata, "Sesungguhnya yang terakhir turun adalah ayat riba, dan ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam meninggal beliau belum sempat menjelaskannya kepada 
kami. Maka tinggalkanlah riba dan keragu-raguan." 

2268. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Simak bin Harb] ia berkata; 
Aku mendengar ['Abdurrahman bin Abdullah] menceritakan dari [Abdullah bin Mas'ud] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat pemakan riba, yang 
mengambilkannya, yang menyaksikannya dan penulisnya." 

2269. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Dawud bin 
Abu Hind] dari [Sa'id bin Abu Khairah] dari [Al Hasan] dari [Abu Hurairah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Benar-benar akan datang kepada 
manusia suatu zaman, tidak seorang pun dari mereka kecuali akan memakan riba. Dan 
barangsiapa tidak memakannya, maka ia akan terkena debunya." 

2270. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Ja'far] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Amru bin Aun] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu 



Zaidah] dari [Isra'il] dari [Ar Rukain bin Ar Rabi' bin 'Umailah] dari [Bapaknya] dari [Ibnu 
Mas'ud] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah seseorang 
yang memperbanyak riba, melainkan akhir perkaranya akan merugi." 

2271. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 
Najih] dari [Abdullah bin Katsir] dari [Abu Al Minhal] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam datang sementara para sahabat meminjamkan kurma dalam 
jangka waktu dua atau tiga tahun. Beliau lalu bersabda: "Barangsiapa memberi 
pinjaman kurma hendaklah ia lakukan dalam takaran yang jelas, timbangan yang jelas, 
dan waktu yang jelas." 

2272. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Muhammad bin Hamzah bin 
Yusuf bin Abdullah bin Salam] dari [Bapaknya] dari kakeknya [Abdullah bin Salam] ia 
berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
bertanya; "Bani Fulan telah menyerah kepada orang-orang Yahudi, mereka dalam 
keadaan kelaparan hingga aku merasa khawatir mereka akan murtad." Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam lantas bersabda: "Siapa yang mempunyai sesuatu? Seorang yahudi lalu 
berkata, "Saya memiliki seperti ini dan seperti ini." menurutku ia mengatakan, "Tiga 
ratus dinar dengan harga seperti ini dan seperti ini dari kebun kurma Bani fulan." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Dengan harga seperti ini dan seperti 
ini sampai waktu seperti ini dan seperti ini, dan bukan dari kebun kurma Bani fulan." 

2273. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan ['Abdurrahman bin Mahdi] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bahj. (dalam jalur lain disebutkan) 

[Yahya] berkata; dari [Abdullah bin Abu Al Mujalid]. (dalam jalur lain disebutkan) 
['Abdurrahman] berkata dari [Ibnu Abu Al Mujalid] ia berkata, "Abdullah bin Syaddad 
dan Abu Burdah berselisih dalam masalah salam, maka mereka mengutusku menemui 
[Abdullah bin Abu Aufa]. Lantas aku menanyakan hal itu kepadanya, ia menjawab, "Kami 
pernah melakukan salam pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Abu Bakar 
dan Umar dalam tepung, gandum, anggur dan kurma kepada suatu kaum yang tidak 
memilikinya. Lalu hal itu aku tanyakan juga kepada [Ibnu Abza], dan ia menjawab 
dengan hal yang sama." 

2274. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Syuja' bin Al Walid] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin Khaitsamahj dari [Sa'd] dari ['Atiyyahj dari [Abu Sa'id] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila kamu meminjamkan sesuatu, 
maka jangan merubahnya kepada sesuatu yang lain." Telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami [Syuja' bin Al Walid] dari 



[Ziyad bin Khaitsamah] dari [’Atiyyah] dari [Abu Sa'id] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda, lalu ia menyebutkan sebagaimana dalam hadits tersebut, 
hanya saja ia tidak menyebut nama Sa'd." 

2275. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abui Ahwash] dari [Abu lshaq] dari [An Najrani] ia berkata; Aku berkata 
kepada [Abdullah Ibnu Umar], "Aku melelangkan pohon kurma dengan sistem salam 
sebelum muncul buahnya!" Ibnu Umar menjawab, "Tidak boleh." Aku bertanya 
kepadanya, "Kenapa?" ia menjawab, "Pernah seorang laki-laki melelang kebun 
kurmanya pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebelum muncul buah 
kurmanya. Namun pada tahun itu buahnya tidak muncul sama sekali. Kemudian si 
pembeli berkata, "Dia tetap menjadi milikku hingga pohon itu berbuah. Tetapi si penjual 
berkata, "Aku hanya menjual pohon kurma ini setahun saja." Hingga keduanya cekcok 
dan mengadukannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau lantas 
bertanya kepada si penjual: "Apakah dia mengambil sesuatu dari pohon kurmamu? ia 
menjawab, "Tidak." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lalu dengan 
alasan apa kamu menghalalkan hartanya? Kembalikanlah barang yang telah kamu ambil 
darinya. Dan janganlah kalian melelang pohon kurma sehingga nampak kematangan 
buahnya." 

2276. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muslim bin Khalid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Zaid bin 
Aslam] dari ['Atha bin Yasar] dari [Abu Rafi'] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam meminjam seekor unta muda dari seorang laki-laki. Beliau bersabda: "Jika 
unta zakat telah tiba maka akan kami ganti." Ketika unta zakat itu telah tiba, beliau 
bersabda: "Wahai Abu Rafi', bayarkanlah unta tersebut kepada laki-laki ini." Namun aku 
tidak mendapatkan kecuali unta yang umurnya di atas tujuh tahun lebih, lalu hal itu aku 
kabarkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau bersabda: "Berikanlah. 
Sesungguhnya sebaik-baik orang adalah yang paling baik dalam memberikan 
pembayaran." 

2277. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zaid bin Al Hubab] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Mu'awiyah bin Shalih] berkata, telah menceritakan kepadaku [Sa'id bin Hani] ia 
berkata; Aku mendengar [Al 'Irbadl bin Sariah] ia berkata, "Aku berada di sisi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu muncullah seorang arab badui dan berkata, "Bayarlah 
unta milikku!" beliau pun memberinya unta yang telah berumur (dewasa), hingga arab 
badui itu berkata, "Wahai Rasulullah, unta ini lebih tua dari unta milikku!" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lantas menjawab: "Sebaik-baik orang adalah yang paling baik 
dalam memberi pembayarannya." 



2278. Telah menceritakan kepada kami [Utsman] dan [Abu Bakr] -keduanya putra Abu 
Syaibah-keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] 
dari [Sufyan] dari [Ibrahim bin Muhajir] dari [Mujahid] dari [Penuntun As Sa'ib] dari 
[Sa'ib] ia berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Engkau adalah temanku di 
masa jahiliyyah, dan engkau adalah sebaik-baik teman yang tidak memperdayaiku dan 
mendebatku." 

2279. Telah menceritakan kepada kami [Abu Sa'ib Salam bin Junadah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Dawud Al Hafari] dari [Sufyan] dari [Abu lshaq] dari 
[Abu Ubaidah] dari [Abdullah] ia berkata, "Aku, Sa'd dan 'Ammar bersekutu pada perang 
Badar mengenai apa yang kami peroleh. Maka aku dan 'Ammar tidak membawa 
sesuatu, sedang Sa'd membawa dua lelaki." 

2280. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Bisyr bin Tsabit Al Bazzar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Nashr bin Al Qasim] dari ['Abdurrahman bin Dawud] dari [Shalih bin 
Shuhaib] dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tiga hal yang di dalamnya terdapat barakah; jual beli yang memberi tempo, 
peminjaman, dan campuran gandum dengan jelai untuk di konsumsi orang-orang rumah 
bukan untuk dijual." 

2281. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Za'idah] dari [Al A'masyj dari [Umarah bin Umair] 
dari [Pamannya] dari [’Aisyah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya yang paling baik untuk kalian makan adalah dari hasil usaha 
kalian, dan anak-anak kalian adalah hasil usaha kalian." 

2282. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yusuf bin lshaqj 
dari [Muhammad bin Al Munkadir] dari [Jabir bin Abdullah] berkata, "Seseorang lelaki 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku mempunyai harta dan anak, sementara ayahku juga 
membutuhkan hartaku." Maka beliau bersabda: "Engkau dan hartamu milik ayahmu." 

2283. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Yahya bin Hakim] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Hajjajj dari [Amru bin Syu'aibj dari [Bapaknya] dari 
[Kakeknya] ia berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, "Bapakku meminta hartaku!" beliau bersabda: "Kamu dan 
hartamu adalah milik bapakmu." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melanjutkan 
kembali: "Sesungguhnya anak-anak kalian adalah dari hasil usaha kalian yang terbaik, 
maka makanlah dari hasil usaha mereka." 

2284. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Abu Umar Adi Dlarir] mereka 



berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari ['Aisyahj ia berkata, "Hindun datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, Abu Sufyan 
adalah seorang laki-laki yang pelit, ia tidak memberi nafkah yang bisa mencukupi aku 
dan anakku, kecuali dengan sesuatu yang aku ambil dari hartanya tanpa 
sepengetahuannya!" beliau lantas bersabda: "Ambillah uang miliknya yang bisa 
mencukupi nafkahmu dan juga anakmu dengan ma'ruf." 

2285. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Bapakku] dan [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari 
[Abu Wail] dari [Masruq] dari ['Aisyahj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika seorang wanita berinfak, -Bapakku menyebutkan dalam 
haditsnya-, "Jika seorang wanita memberikan makan (nafkah) di rumah suaminya 
dengan tidak menimbulkan madlarat, maka ia mendapatkan pahala sebagaimana 
suaminya juga mendapatkan pahala dari usahanya. Isterinya akan mendapatkan pahala 
dari apa yang ia infakkan, dan bagi penjaga (harta) juga akan mendapatkan pahala tanpa 
mengurangi dari pahala mereka." 

2286. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepadaku [Syurahbil bin 
Muslim Al Khaulanij ia berkata; aku mendengar [Abu Umamah Al Bahilij ia berkata, "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang wanita tidak 
boleh memberikan infak di dalam rumahnya kecuali dengan izin suaminya." Para 
sahabat berkata, "Wahai Rasulullah, meskipun itu berupa makanan?" beliau menjawab: 
"Itu adalah seutama-utama harta kami." 

2287. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan]. (Dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 
kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Jarirj dari 
[Muslim Al Muliai] ia mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam senantiasa memenuhi undangan hamba sahaya." 

2288. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [Muhammad bin Zaid] dari [Umairj - 
mantan budak Abu Lahm- ia berkata, "Majikanku memberiku sesuatu, lalu aku memberi 
makan orang lain dari pemberian itu, tetapi dia melarangku, atau ia berkata; tetapi dia 
memukulku. Lantas hal itu aku tanyakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, atau 
ia menanyakannya. Aku berkata, "Aku tidak akan berhenti atau tidak akan 
meninggalkannya." Maka beliau bersabda: "Kalian berdua akan mendapat pahala." 

2289. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syababah bin Sawwarj. (Dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj dan [Muhammad Ibnul Walid] 



keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Abu Biysr Ja'far bin Abu lyas] ia berkata; 
Aku mendengar [Abbad bin Syurahbil] -seorang laki-laki dari bani Ghubar- berkata, 

"Kami mengalami tahun paceklik, aku pun mendatagi salah satu kebun milik kami 
(penduduk madinah), aku mengambil satu tangkai dan aku keluarkan biji-bijinya. 
Kemudian aku makan dan aku masukkan ke dalam saku. Namun si pemilik kebun 
datang, ia memukul dan memegang kain bajuku. Maka, aku mendatangi Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan aku kabarkan hal itu kepada beliau. Beliau lalu berkata kepada 
pemilik kebun tersebut: "Engkau tidak memberinya makan disaat lapar, dan engkau 
tidak memberitahu disaat ia bodoh!" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun 
memerintahkannya, hingga pemilik kebun tersebut mengembalikan kain milik laki-laki 
itu. Dan beliau juga memerintahkannya untuk memberi makanan satu wasaq atau 
setengahnya." 

2290. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj dan [Ya'qub bin 
Humaid bin Kasibj keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami [Mu'tamir bin 
Sulaiman] ia berkata; aku mendengar [Ibnu Abui Hakam Al Ghifari] ia berkata; telah 
menceritakan kepadaku [Nenekku] dari paman ayahnya [Rafi' bin Amru Al Ghifari] ia 
berkata, "Saat masih kecil aku melempar pohon kurma milik kami, atau ia mengatakan, 
"Pohon kurma kaum Anshar. Lalu aku bawa kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Wahai anak kecil, Ibnu Kasib menyebutkan, "Wahai anakku, kenapa 
kamu melempar pohon kurma?" Rafi' bin Amru Al Ghifari berkata, "Aku menjawab, 
"Untuk aku makan." Beliau bersabda: "Janganlah kamu melempar yang ada di pohon, 
tetapi makanlah dari apa yang jatuh di bawahnya." Rafi' bin Amru Al Ghifari berkata, 
"Kemudian beliau mengusap kepalaku dan bersabda: "Ya Allah, kenyangkanlah 
perutnya." 

2291. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Al Jurairi] dari [Abu Nadlrah] dari [Abu Sa'id] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Jika engkau mendatangi pengembala, serulah ia hingga tiga kali, jika ia 
menjawab maka mintalah izin. Namun jika tidak, hendaklah engkau minum (susu 
ternaknya) dengan tidak merusaknya. Dan jika engkau mendatangi sebuah kebun maka 
serulah pemiliknya hingga tiga kali, jika ia menjawab maka mintalah izin, namun jika 
tidak maka makanlah dengan tidak menimbulkan kerusakan." 

2292. Telah menceritakan kepada kami [Hadiyyah bin Abdul Wahhab] dan [Ayyub bin 
Hassan Al Wasithi] dan [Ali bin Salamah] mereka berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sulaim At Thaifi] dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari 



kalian melewati sebuah kebun maka makanlah, namun jangan mengambilnya untuk 
bekal." 

2293. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] ia berkata; telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar] dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwasanya beliau berdiri dan bersabda: "Jangan 
sekali-kali salah seorang dari kalian memerah ternak orang lain tanpa seizinnya. Apakah 
kalian suka jika gudang penyimpanan makanan kalian dijebol pintunya lalu semua isinya 
dikeluarkan? Sesungguhnya susu-susu ternak mereka itu adalah gudang penyimpanan 
makanan mereka, maka janganlah salah seorang dari kalian memerah ternak orang lain 
tanpa seizinnya." 

2294. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Bisyr bin Manshur] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Ali] dari [Hajjaj] dari [Salith bin Abdullah Ath 
Thuhawi] dari [Dzuhail bin 'Auf bin Syammakh Ath Thuhawi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Hurairah] ia berkata, "Tatkala kami sedang bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, tiba-tiba kami melihat 
unta yang terikat di sebatang pohon duri yang besar. Lalu kami mendekatinya, tetapi 
Rasulullah memanggil kami hingga kami kembali kepadanya. Beliau bersabda: 
"Sesungguhnya unta ini adalah milik penduduk daerah kaum muslimin, ia adalah 
makanan pokok mereka dan keberkahan mereka setelah Allah. Apakah kalian senang 
jika kalian kembali ke tempat perbekalan kalian, kemudian kalian menemukan apa yang 
kalian letakkan di sana telah hilang? Apakah ini adil menurut kalian?" Mereka 
menjawab, "Tidak." Beliau bersabda: "Maka demikian pula dengan hal ini." Kami lantas 
bertanya, "Bagaimana pendapatmu jika kami butuh makan dan minum?" beliau 
menjawab: "Makan dan minumlah, namun jangan membawanya sebagai bekal." 

2295. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [Ummu 
Hani] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Ambilah kambing, 
sebab di dalamnya terdapat keberkahan." 

2296. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Hushain] dari [Amir] dari 
[Urwah Al Bariqi] dan ia memarfu'kannya, beliau bersabda: "Unta, bagi pemiliknya 
adalah kemuliaan, kambing adalah keberkahan, dan pada ubun-ubun kuda telah tertulis 
kebaikan hingga hari kiamat." 

2297. Telah menceritakan kepada kami ['Ishmah bin Fadll An Naisaburi] dan [Muhammad 
bin Firas Abu Hurairah Ash Shairafi] keduanya berkata: telah menceritakan kepada kami 
[Harami bin Umarah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Zarbi] -Imam Masjid 
Hisyam bin Hassan- berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sirin] 



dari [Ibnu Umar radliallahu 'anhu] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kambing termasuk binatang surga." 

2298. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il] berkata, telah 

menceritakan kepada kami [Utsman bin 'Abdurrahman] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Urwah] dari [Al Maqburi] dari [Abu Hurairah radliallahu 'anhu] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan orang-orang kaya 
mengerluarkan kambing (sebagai zakat) dan memerintah orang-orang miskin 
mengeluarkan ayam. Ketika melihat orang-orang kaya mengeluarkan ayam beliau 
bersabda: "Allah telah mengizinkan kehancuran negeri itu." 


KITAB 14.HUKUM-HUKUM 

2299. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'alla bin Manshur] dari [Abdullah bin Ja'far] dari [Utsman 
bin Muhammad] dari [Al Maqburi] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa dijadikan hakim di antara manusia, 
sesungguhnya ia telah disembelih tanpa menggunakan pisau." 

2300. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Isma'il] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isra'il] dari [Abdul A'la] dari [Bilal bin Abu Musa] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa meminta untuk 
diangkat sebagai hakim maka ia akan ditelantarkan, dan barangsiapa dipaksa menjadi 
hakim maka malaikat akan turun untuk membantunya." 

2301. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ya'la] dan [Abu Mu'awiyahj dari [Al A'masy] dari [Amru bin Murrahj dari 
[Abu Al Bakhtarij dari [Ali] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengutusku ke Yaman, maka aku berkata, "Wahai Rasulullah, engkau mengutusku 
untuk menjadi hakim di tengah manusia sementara aku seorang pemuda dan tidak 
mengerti bagaimana memberi putusan!" Ali berkata, "Beliau lalu meletakkan tangannya 
ke dadaku seraya berdoa: "Ya Allah, tunjukilah hatinya dan teguhkanlah lisannya." Ali 
berkata, "Setelah itu aku tidak ragu-ragu dalam memutuskan antara dua perkara." 

2302. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahilij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Qaththanj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mujalid] dari [Amirj dari [Masruq] dari [Abdullah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang hakim yang mengadili manusia 
kecuali pada hari kiamat ia akan datang dalam keadaan tengkuknya dipegang oleh 
malaikat. Kemudian kepalanya akan diangkat ke langit, jika Allah berfirman, 



'Lemparkanlah ia' maka malaikat akan melemparnya ke dalam neraka yang dalamnya 
seperti perjalanan selama tujuh puluh musim." 

2303. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinanj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bilal] dari [Imran Al Qaththan] dari [Husain yaitu Ibnu 
Imran] dari [Abu lshaq Asy Syaibani] dari [Abdullah bin Abu Aufa] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah akan bersama seorang hakim selama ia 
tidak berbuat curang. Apabila berbuat curang maka akan dibebankan kepada dirinya 
sendiri." 

2304. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Dzi'b] dari 
pamannya [Al Harits bin 'Abdurrahman] dari [Abu Salamah] dari [Abdullah bin Amru] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah melaknat penyuap dan 
penerima suap." 

2305. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad Ad Darawardi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Abdullah Ibnul Had] dari [Muhammad bin Ibrahim AtTaimi] dari 
[Busr bin Sa'id] dari [Abu Qais] -mantan budak Amru bin Al Ash- dari [Amru bin Al Ash] 
Bahwasanya ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
seorang hakim berijtihad dan benar maka ia mendapatkan dua pahala, dan jika ia 
berijtihad kemudian salah maka ia mendapat satu pahala." [Yazid] berkata, "Aku 
ceritakan hal itu kepada [Abu Bakr bin Amru bin Hazm], lalu ia berkata, "Seperti inilah 
[Abu Salamah] menceritakan kepadaku dari [Abu Hurairah]." 

2306. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Taubah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Khalaf bin Khalifah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu 
Hasyim] ia berkata: "Kalau bukan karena hadits [Ibnu Buraidah] yang bersumber dari 
[Bapaknya], dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 'Hakim itu ada 
tiga golongan, dua di neraka dan satu di surga; hakim yang mengetahui kebenaran lalu 
memutuskan perkara tersebut dengan ilmunya, maka ia berada di surga. Hakim yang 
memberi putusan kepada manusia atas dasar kebodohan, maka ia di neraka. Dan hakim 
yang berlaku curang saat memberi putusan maka ia di neraka,' niscaya kami akan 
mengatakan, 'Sesungguhnya seorang hakim apabila berijtihad dia akan berada di dalam 
surga." 

2307. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Muhammad bin 
Abdullah bin Yazid] dan [Ahmad bin Tsabit Al Jahdari] mereka berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Abdul Malik bin Umair] bahwa ia 
mendengar ['Abdurrahman bin Abu Bakrah] dari [Bapaknya] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang hakim tidak boleh memberi putusan 



antara dua orang dalam keadaan marah." Hisyam menyebutkan dalam haditsnya, "Tidak 
selayaknya seorang hakim memberi putusan antara dua orang dalam keadaan marah." 

2308. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam 
bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [Zainab binti Ummu Salamah] dari [Ummu Salamah] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalian telah mendebatku, 
padahal aku hanyalah manusia biasa. Bisa jadi sebagian dari kalian lebih mampu bersilat 
lidah dalam menerangkan pendapatnya dari sebagian yang lain. Aku memberi putusan 
kalian sebatas yang kudengar dari kalian, maka barangsiapa yang kumenangkan 
urusannya dengan mencederai hak sudaranya, jangan ia ambil, sebab aku telah 
membuatkan bara api untuknya pada hari kiamat nanti." 

2309. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Biysrj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Amru] dari [Abu Salamah bin 'Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku hanyalah manusia 
biasa, bisa jadi sebagian dari kalian lebih mampu bersilat lidah dalam menerangkan 
pendapatnya dari sebagian yang lain. Barangsiapa yang kuputuskan urusannya dengan 
mencederai hak saudaranya, maka aku hanya memutuskan bara api neraka." 

2310. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Warits bin Abdush Shamad bin Abdul 
Warits bin Sa'id Abu Ubaidah] berkata, telah menceritakan kepadaku [Bapakku] dari 
[Bapaknya] berkata, telah menceritakan kepadaku [Al Husain bin Dzakwan] dari 
[Abdullah bin Buraidah] ia berkata; telah menceritakan kepadaku [Yahya bin Ya'mar] 
bahwa [Abu Al Aswad Ad Dailij ia menceritakan kepadanya dari [Abu Dzar] Bahwasanya 
ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengaku- 
ngaku sesuatu yang bukan miliknya maka ia bukan dari golongan kami, dan hendaklah ia 
menyiapkan tempat duduknya dalam neraka." 

2311. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Tsa'labah bin Sawaj berkata, 
telah berkata kepadaku pamanku [Muhammad bin Sawaj dari [Husain Al Mu'allim] dari 
[Mathar Al Warraqj dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa membantu sengketa dengan cara zhalim, atau 
membantu kezhaliman, maka ia akan senantiasa dalam murka Allah hingga ia mencabut 
(bantuannya)." 

2312. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya Al Mishri] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahbj berkata, telah memberitakan kepada 
kami [Ibnu Juraijj dari [Ibnu Abu Mulaikah] dari [Ibnu Abbasj bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya manusia itu dibebaskan untuk 
mengklaim, maka mereka akan mengklaim darah dan harta manusia, akan tetapi orang 
yang diklaim cukuplah bersumpah." 



2313. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dan [Abu 
Mu'awiyah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari 
[Syaqiq] dari [Al Asy'ats bin Qais] ia berkata, "Antara aku dengan seorang laki-laki yahudi 
terjadi perselisihan atas sebidang tanah, dan ia ingin mengingkariku. Maka aku serahkan 
hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
lantas bersabda: "Apakah kamu mempunyai bukti?" aku menjawab, "Tidak." Beliau lalu 
bersabda kepada laki-laki yahudi itu, "Silahkan kamu bersumpah!" aku berkata, "Jika 
demikian, ia akan bersumpah dan hilanglah apa yang menjadi hakku!" maka Allah 
Subhaanahu menurunkan ayat: (Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji (nya 
dengan) Allah dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit) hingga akhir 
ayat." 

2314. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Waki'j dan [Abu Mu'awiyah] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Syaqiq] dari [Abdullah bin Mas'ud] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah 
palsu atas sesuatu, yang dengannya akan merusak harta seorang muslim, maka ia akan 
berjumpa dengan Allah sementara la murka kepadanya." 

2315. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamahj dari [Al Walid bin Katsirj dari [Muhammad bin 
Ka'b] bahwa ia pernah mendengar saudaranya [Abdullah bin Ka'b] bahwa [Abu Umamah 
Al Haritsi] menceritakan kepadanya, bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidaklah seorang laki-laki merusak hak orang lain dengan 
sumpahnya, kecuali Allah akan mengharamkan surga baginya dan memasukkannya ke 
dalam neraka." Seorang laki-laki lalu berkata, "Wahai Rasulullah, meskipun itu sesuatu 
yang remeh?" beliau menjawab: "Meskipun itu sebatang kayu siwak." 

2316. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Marwan bin Mu'awiyah]. (Dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Ahmad bin Tsabit Al Jahdarij berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Shafwah bin Isa] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Hasyim bin Hasyimj dari [Abdullah bin Nisthas] dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bersumpah palsu di 
samping mimbarku ini, maka hendaklah ia menyiapkan tempat duduknya di neraka 
meskipun itu untuk sebatang kayu siwak hijau." 

2317. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Zaid bin Akhzamj 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Adi Dlahhak bin Makhlad] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Yazid bin Farukhj -Muhammad bin Yahya 
berkata; dia adalah Abu Yunus Al Qawi-; Aku mendengar [Abu Salamahj berkata; aku 



mendengar [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidaklah seorang budak laki-laki atau perempuan yang bersumpah palsu di sisi mimbar 
ini meskipun untuk sebuah siwak, kecuali telah wajib baginya masuk neraka." 

2318. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abdullah bin Murrah] dari [Al Bara 
bin 'Azib] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggil seorang ulama 
yahudi, beliau mengucapkan: "Aku bersumpah atas kamu dengan Dzat yang 
menurunkan Taurat kepada Musa." 

2319. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Mujalid] berkata, telah mengabarkan kepada kami 
[Amir] dari [Jabir bin Abdullah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepada dua orang Yahudi: "Aku bersumpah atas kalian, demi Allah yang telah 
menurunkan Taurat kepada Musa 'Alaihis Salaam." 

2320. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Al Harits] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Abu Arubah] dari [Qatadah] dari [Khilas] dari [Abu Rafi'] dari [Abu 
Hurairah] ia menyebutkan bahwa ada dua orang lelaki yang mengaku memiliki seekor 
hewan tunggangan, sementara di antara keduanya tidak ada bukti. Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan keduanya untuk saling mengundi atas dasar 
sumpah." 

2321. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] dan [Muhammad bin Ma'mar] 
dan [Zuhair bin Muhammad] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Rauh 
bin Ubadah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id] dari [Qatadah] dari [Sa'id 
bin Abu Burdah] dari [Bapaknya] dari [Abu Musa] berkata, "Ada dua orang laki-laki 
mengadu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang kepemilikan hewan 
sementara keduanya tidak memiliki bukti. Maka beliau membagi hewan tersebut 
menjadi dua bagian." 

2322. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hajjaj] dari 
[Sa'id bin Ubaid bin Zaid bin Uqbah] dari [Bapaknya] dari [Samurah bin Jundab] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika barang seseorang hilang 
atau dicuri, kemudian ia menemukan barang tersebut di tangan seseorang dan 
menjualnya, maka ia (yang kehilangan) lebih berhak atas barang itu. Dan bagi pembeli ia 
boleh mengembalikannya kepada penjual dengan harga." 

2323. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] bahwa [Ibnu 
Muhayyishah Al Anshari] mengabarkan kepadanya bahwa unta milik Al Barra lepas dan 
masuk ke kebun orang lain hingga membuat kerusakan. Kejadian tersebut kemudian 



dilaporkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau lalu membuat 
keputusan bahwa bila waktu siang maka yang menjaga tanaman adalah pemilik kebun, 
sementara pemilik hewan ia berkewajiban mengganti kerusakan jika itu terjadi di waktu 
malam." Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali bin Affanj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'awiyah bin Hisyamj dari [Sufyanj dari [Abdullah bin Isa] 
dari [Az Zuhri] dari [Haram bin Mahayyishah] dari [Al Barra bin 'Azib] bahwa unta milik 
keluarga Al Barra merusak sesuatu, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memberikan putusan sebagaimana dalam hadits tersebut." 

2324. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syarik bin Abdullah] dari [Qais bin Wahb] dari [seorang laki- 
laki] dari Bani Su'ah, ia berkata, "Aku berkata kepada [’Aisyah] beritahukanlah kepadaku 
bagaimana akhlak Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. 'Aisyah berkata, "Apakah kamu 
tidak membaca Al Qur'an? (Dan sesungguhnya kamu benar-benar di atas akhlak yang 
agung)." 'Aisyah kembali menuturkan, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang bersama-sama para sahabatnya, aku membuatkan makanan untuknya, dan 
ternyata Hafshah juga membuatkan makanan untuk beliau." 'Aisyah melanjutkan, 
"Ternyata Hafshah lebih dahulu dalam membuat makanan, maka aku berkata kepada 
budak perempuanku, "Pergi dan tumpahkanlah mangkuk piringnya!" Budak itu pun 
menyusul Hafshah, sementara Hafshah telah siap untuk meletakkan makanan itu di 
hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu budak perempuan itu 
menumpahkannya hingga mangkuknya pecah dan makanannya berhamburan." 'Aisyah 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian mengumpulkan pecahan 
mangkuk dan makanan yang tertumpah di atas tikar dari kulit, hingga para sahabat 
dapat memakannya. Setelah itu Rasulullah mengambil mangkuk milikku dan 
memberikannya kepada Hafshah seraya bersabda: "Ambilah wadah ini sebagai ganti 
wadah kalian dan makanlah makanan yang ada di dalamnya." 'Aisyah berkata, "Aku 
tidak melihat tanda emosi itu di wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

2325. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad Ibnul Mutsanna] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid Ibnul Warits] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Humaid] dari [Anas bin Malik] ia berkata, "Pernah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersama salah seorang Ummahatul Mukminin. Lalu ada seorang dari isteri beliau yang 
lain mengirimkan mangkuk berisi makanan. Lalu ia (isteri yang bersama beliau) memukul 
tangan Rasulullah hingga mangkuk tersebut jatuh dan pecah. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam kemudian memungut kembali dua belahan mangkuk tersebut seraya 
menggabungkannya menjadi satu, kemudian beliau meletakkan kembali makanannya di 
atas mangkuk. Setelah itu beliau bersabda: "Makanlah, ibu kalian sedang cemburu." 

Para sahabat pun makan, hingga isteri beliau datang dengan membawa mangkuk yang 
masih utuh dari dalam rumah. Mangkuk yang masih utuh itu lalu ia berikan kepada 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sementara mangkuk telah pecah beliau 
tinggalkan di rumah isterinya yang telah memecahkannya." 

2326. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[Az Zuhri] dari ['Abdurrahman Al A'raj] ia berkata; Aku mendengar [Abu Hurairah] dan 
sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika tetangga salah 
seorang dari kalian meminta izin untuk menyandarkan kayu pada tembok miliknya, 
maka janganlah ia larang." Ketika Abu Hurairah menyampaikan hadits tersebut orang- 
orang mengangguk-anggukkan kepala mereka, ketika Abu Hurairah melihat mereka, ia 
pun berkata, "Kenapa aku melihat kalian berpaling darinya! Demi Allah, benar-benar 
akan aku lembarkan kayu tersebut di antara pudak-pundak kalian." 

2327. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ashim] dari [Ibnu Juraij] dari [Amru bin Dinar] bahwa 
[Hisyam bin Yahya] mengabarkan kepadanya, bahwa [Ikrimah bin Salamah] 
mengabarkan kepadanya, bahwa salah satu dari dua orang bersaudara bani Mughirah 
bersumpah kepada salah satunya untuk tidak menancapkan sebatang kayu (tiang) 
didindingnya. Lalu datanglah [Mujamma' bin Yazid] disertai beberapa orang dari kaum 
Anshar seraya berkata; kami bersaksi bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian melarang tetangganya untuk 
menancapkan sebatang kayu di dindingnya, seraya berkata; wahai sahabatku, 
sesungguhnya Aku tahu bahwa keputusan jatuh ditanganmu, dan aku telah bersumpah, 
maka buatlah tancapan pada selain dindingku lalu tancapkanlah kayumu atasnya." 

2328. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ibnu Lahi'ah] 
dari [Abui Aswad] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian mencegah tetangganya untuk 
menyandarkan kayu pada temboknya." 

2329. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Mutsanna 
bin Sa'id Adi Dluba'i] dari [Qatadah] dari [Busyair bin Ka'b] dari [Abu Hurairah] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Buatlah tujuh hasta untuk 
jalan." 

2330. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Muhammad bin 
Umar bin Hayyaj] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Qabishah] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Simak] dari [Ikrimah] dari [Ibnu 
Abbas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian 
berselisih pada batas jalan, maka buatlah tujuh hasta." 



2331. Telah menceritakan kepada kami [Abdu Rabbih bin Khalid An Numairi Abu Al 
Mughallis] berkata, telah menceritakan kepada kami [Fudlail bin Sulaiman] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Musa bin Uqbah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [lshaq bin Yahya bin Al Walid] dari [Ubadah bin Ash Shamith] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memutuskan bahwa tidak boleh berbuat madlarat dan hal 
yang menimbulkan madlarat." 

2332. Telah menceritakan kepada kami [Abdu Rabbih bin Khalid An Numairi Abu Al 
Mughallis] berkata, telah menceritakan kepada kami [Fudlail bin Sulaiman] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Musa bin Uqbah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [lshaq bin Yahya bin Al Walid] dari [Ubadah bin Ash Shamith] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memutuskan bahwa tidak boleh berbuat madlarat dan hal 
yang menimbulkan madlarat." 

2333. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad 
bin Yahya bin Habban] dari [Lulu'ah] dari [Abu Shirmah] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa berbuat kemadlaratan maka Allah akan 
memberinya madlarat, dan barangsiapa membuat kesusahan pada orang lain maka 
Allah memberinya kesusahan." 

2334. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] dan [Ammar bin 
Khalid Al Wasithi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin 
Ayyasy] dari [Dahtsam bin Qurran] dari [Nimran bin Jariyah] dari [Bapaknya] berkata; 
"Suatu kaum mengadukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
persengketaan mereka atas sebuah gubuk yang terdapat di tengah-tengah mereka. Lalu 
beliau mengutus Hudzaifah untuk memberikan putusan di antara mereka. Hudzaifah 
kemudian memberi putusan bahwa gubuk itu adalah milik orang yang ada di sekitar tali 
pengekang. Ketika Hudzaifah kembali kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
memberitahukan hasil putusan yang ia berikan, beliau lalu bersabda: "Engkau tepat dan 
benar." 

2335. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Walid] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammam] dari 
[Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Samurah bin Jundab] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Jika suatu barang dijual oleh dua orang yang berbeda, maka 
yang sah adalah yang pertama." 

2336. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] dan [Muhammad Ibnul 
Mutsanna] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul A'la] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Khalid Al Hadzdza] dari [Abu Qilabah] dari [Abu Al 
Muhallib] dari [Imran bin Hushain] berkata, "Ada seorang laki-laki yang memiliki enam 
orang budak, dan ia tidak memiliki harta apapun selain mereka. Saat akan meninggal ia 



memerdekakan mereka semua, namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membagi- 
bagi mereka. Hingga akhirnya ia hanya memerdekakan dua orang dan menyisakan 
empat orang budak." 

2337. Telah menceritakan kepada kami [Jamil bin Al Hasan Al 'Ataki] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id] 
dari [Qatadah] dari [Khilas] dari [Abu Rafi'] dari [Abu Hurairah] berkata, "Ada dua orang 
berselisih dalam masalah jual beli, dan tidak ada bukti yang dimiliki oleh keduanya. 

Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan keduanya untuk mengundi 
atas sumpah, baik keduanya rela maupun tidak." 

2338. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Yaman] dari [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Urwah] 
dari [’Aisyah] berkata, "Jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam akan pergi bersafar, beliau 
mengundi antara isteri-isterinya." 

2339. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah memberitakan 
kepada kami ['Abdurrazaqj berkata, telah memberitakan kepada kami [AtsTsauri] dari 
[Shalih Al Hamdani] dari [Asy Sya'bi] dari [Khair Al Hadlrami] dari [Zaid bin Arqam] ia 
berkata, "Ketika Ali bin Abu Thalib berada di Yaman, ada tiga orang yang telah 
mensetubui seorang wanita dihadapkan kepadanya. Ali lalu bertanya kepada dua orang, 
"Apakah kalian berdua mengakui bayi ini sebagai anak?" Keduanya menjawab, "Tidak." 
Kemudian ia bertanya kepada keduanya lagi, "Apakah kalian berdua mengakui bayi ini 
sebagai anak?" Keduanya menjawab, "Tidak." Ketika ia bertanya kepada keduanya, 
"Apakah kalian berdua mengakui bayi ini sebagai anak? dan keduanya memberi 
jawaban, "Tidak." Maka ia mengadakan undian di antara mereka dan menisbahkan anak 
kepada orang yang terkena undian, dan membebankan kepadanya dua pertiga diat. Lalu 
hal itu diceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, hingga Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam tertawa dan terlihat gigi-gigi gerahamnya." 

2340. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Hisyam bin 
Ammarj dan [Muhammad bin Ash Shabbahj mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Az Zuhri] dari [Urwah] dari [’Aisyah] ia berkata, 
"Suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemuiku dalam keadaan 
berbunga-bunga, beliau bersabda: "Wahai 'Aisyah, tidakkah engkau tahu, suatu ketika 
Mujaziz Al Mudliji masuk menemuiku, lalu ia melihat Usamah dan Zaid memakai kain 
yang menutupi kepala keduanya sementara kedua telapak kaki keduanya terlihat, lantas 
ia berkata, "Sungguh, telapak kaki ini adalah bagian dari telapak kaki yang lainnya!" 

2341. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yusuf] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Isra'ilj dari [Simak bin Harbj dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbasj berkata, "Orang- 
orang Ouraisy mendatangi seorang dukun wanita, mereka bertanya kepada perempuan 



itu, "Kabarkanlah kepada kami, siapakah di antara kami yang jejaknya paling mirip 
dengan pemilik maqam (Ibrahim) ini?" wanita itu lantas berkata, "Jika kalian mau 
membentangkan kain di atas pasir ini, kemudian kalian berjalan di atasnya, maka aku 
akan beritakan kepada kalian." Ibnu Abbas berkata, "Mereka pun membentangkan kain 
dan berjalan di atasnya, hingga wanita itu dapat melihat kemiripan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam (dengan Ibrahim). Wanita itu lalu berkata; "Orang inilah yang 
paling mirip dengannya di antara kalian semua." Setelah itu, mereka kemudian berdiam 
diri selama dua puluh tahun, atau sekehendak Allah. Kemudian Allah mengutus 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam." 

2342. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Ziyad bin Sa'dj dari [Hilal bin Abu Maimunahj 
dari [Abu Maimunahj dari [Abu Hurairahj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memberi pilihan kepada seorang anak laki-laki antara bapak dengan ibunya, beliau 
bersabda: "Wahai anak kecil, ini ibumu dan ini bapakmu." 

2343. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyahj dari [Utsman Al Battij dari [Abdul 
Hamid bin Salamahj dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] berkata, "Kedua orang tuanya 
mengadukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, salah satunya kafir dan yang lain 
muslim. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu memberi pilihan kepadanya. (Anak itu) 
menghadap kepada yang masih kafir, beliau lalu berdoa, "Ya Allah berilah petunjuk 
kepadanya (anak itu)." Kemudian (anak itu) menghadap kepada yang muslim, hingga 
akhirnya beliau memutuskan bahwa anak itu mengikuti orang tuanya yang muslim." 

2344. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Makhlad] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Katsir bin Abdullah bin Amru bin Auf] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berdamai antara 
kaum muslimin itu boleh, kecuali damai untuk mengharamkan yang halal atau yang 
menghalalkan yang haram." 

2345. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwanj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id] dari 
[Oatadahj dari [Anas bin Malik] berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ada seorang lelaki yang janjinya tidak bisa dipegang, sementara ia adalah 
seorang pedagang. Keluarganya kemudian mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dan berkata, "Wahai Rasulullah, cegahlah dia." Lalu nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memanggil orang itu dan melarangnya dari perbuatannya tersebut. Tetapi ia berkata, 
"Wahai Rasulullah, aku tidak bisa menahan dari jual beli." Beliau bersabda: "Apabila 
kamu berjual beli, maka katakanlah apa adanya dan jangan menipu." 



2346. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Muhammad 
bin Yahya bin Hibban] ia berkata, "Kakekku, Munqid bin Amru adalah seorang laki-laki 
yang tertimpa cacat di kepalanya dan lisannya pecah, la tidak mau meninggalkan 
perniagaannya meskipun dalam kondisi seperti itu, bahkan ia sering dibohongi. Maka ia 
datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan menceritakan kondisinya 
tersebut, beliau lalu berkata kepadanya: "Apabila kamu menjual maka katakanlah 
dengan jujur dan jangan menipu. Jika kamu membeli sesuatu maka engkau mempunyai 
hal pilih selama tiga hari, jika kamu rela maka ambillah, tetapi jika tidak maka 
kembalikan kepada pemiliknya." 

2347. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syababah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
Laits bin Sa'd] dari [Bukair bin Abdullah Al Asyaj] dari [lyadl bin Abdullah bin Sa'd] dari 
[Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ada 
seorang laki-laki yang bangkrut karena buah-buahan yang ia jual rusak hingga hutangnya 
menumpuk. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Bersedekahlah kalian 
kepadanya." Orang-orang pun bersedekah kepadanya, namun itu semua belum cukup 
untuk menutup semua hutangnya. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Ambillah apa yang kalian dapatkan, dan kalian tidak punya hak apapun selain 
itu.' (Yakni kepada para pemilik modal)." 

2348. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Muslim bin Hurmuz] dari [Salamah Al Makki] dari [Jabir bin Abdullah] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membebaskan Mu'adz bin Jabal dari 
orang-orang yang menghutanginya, kemudian beliau memperkerjakannya di Yaman. 
[Mu'adz] berkata, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membebaskanku dengan hartaku, kemudian beliau memperkerjakanku." 

2349. telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah]. (Dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] semuanya dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu Bakr bin 
Muhammad bin Amru bin Hazm] dari [Umar bin Abdul Aziz] dari [Abu Bakr bin 
'Abdurrahman Ibnul Harits dari Hisyam] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mendapatkan hartanya ada pada 
seorang laki-laki yang jatuh bangkrut, maka ia (pemilik modal) yang paling berhak atas 
harta tersebut dari selainnya." 

2350. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ayyasy] dari [Musa bin Uqbah] dari [Az Zuhri] dari [Abu Bakr bin 



'Abdurrahman Ibnul Harits bin Hisyam] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Lelaki mana saja yang menjual barang kemudian ia 
mendapati barangnya masih ada pada seseorang yang bangkrut, sementara ia belum 
menerima uang pembayarannya, maka barang tersebut menjadi haknya. Jika ia telah 
memegang uang pembayarannya maka ia seperti pemilik hutang." 

2351. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim Ibnul Mundzir Al Hizamij dan 
['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqij keduanya berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Fudaikj dari [Ibnu Abu Dzi'bj dari [Abu Al Mu'tamir bin Amru bin Rafi'] 
dari [Ibnu Khaldah Az Zuraqi] -ia adalah seorang hakim di Madinah- ia berkata, "Kami 
mendatangi [Abu Hurairah] untuk mengadukan pengelola harta kami yang bangkrut, 
maka ia berkata, "Inilah yang pernah diberi putuskan oleh Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa laki-laki mana saja yang meninggal atau bangkrut, maka pemilik 
barang lebih berhak dengan barang miliknya jika ia mendapatinya masih ada." 

2352. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Yaman bin Adi] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Az Zubaidi Muhammad Ibnul Walid] dari [Az Zuhri] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Siapa pun orangnya yang meninggal sementara ia memegang harta milik 
orang lain, baik ia telah memberikan sesuatu darinya atau belum, maka dia (pemilik 
harta) seperti pemilik hutang." 

2353. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] dan [Amru bin Rafi'] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Ibrahim] 
dari [Abidah As Salmani] berkata; [Abdullah bin Mas'ud] berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah ditanya, "Siapa manusia yang paling baik?" beliau menjawab: 
"Orang yang hidup dimasaku, kemudian orang-orang setelahnya, kemudian orang-orang 
setelahnya, kemudian akan datang suatu kaum yang persaksian salah seorang dari 
mereka mendahului sumpahnya, dan sumpahnya mendahului persaksiannya." 

2354. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah Ibnul Jarrah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Jarir] dari [Abdul Malik bin Umair] dari [Jabir bin Samurah] 
ia berkata; [Umar Ibnul Khtaththab] berkhutbah di Jabiah, ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah berdiri di hadapan kami sebagaimana aku berdiri di 
hadapan kalian, lalu beliau bersabda: "Jagalah (hak) sahabatku, kemudian orang-orang 
setelah mereka, kemudian orang-orang setelah mereka. Setelah itu akan menyebar 
kedustaan, hingga seorang laki-laki bersaksi tanpa diminta untuk bersaksi, dan 
bersumpah tanpa diminta untuk bersumpah." 

2355. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin 
'Abdurrahman Al Ju'fi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Zaid Ibnul 
Hubab Al 'Ukli] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Ubai bin Abbas bin Sahi bin Sa'd 



As Sa'idi] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu Bakr bin Amru bin Hazm] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin Abdullah bin Amru bin Utsman bin 
Affan] berkata, telah menceritakan kepadaku [Kharijah bin Zaid bin Tsabit] berkata, 
telah menceritakan kepadaku ['Abdurrahman bin Abu Amrah Al Anshari] bahwasanya ia 
mendengar [Zaid bin Khalid Al Juhani] ia berkata, "Bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik pemberi saksi adalah orang yang 
memberikan persaksiannya sebelum diminta." 

2356. Telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Yusuf Al Jubairi] dan [Jamil bin Al 
Hasan Al Atiki] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Marwan Al Ijli] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Malik bin An Nadlrah] 
dari [Bapaknya] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata ketika dia membaca ayat ini:' 

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kalian berhutang piutang untuk waktu 
tertentu, hendaklah kalian menuliskannya, hingga ayat:' Akan tetapi jika sebagian kalian 
percaya kepada sebagian yang lain', ia mengatakan, "Ayat ini menghapus ayat yang 
sebelumnya." 

2357. Telah menceritakan kepada kami [Ayyub bin Muhammad Ar Raqqij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ma'mar bin Sulaiman]. (Dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Hajjaj bin 
Arthah] dari [Amru bin Syu'aibj dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak berlaku persaksian orang yang berkhianat 
baik laki-laki maupun perempuan, tidak ada orang yang dihukum hudud dalam Islam, 
dan tidak ada permusuhan kepada saudaranya." 

2358. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Nafi' bin 
Yazid] dari [Ibnu Al Had] dari [Muhammad bin Amru bin 'Athaj dari ['Atha bin Yasar] dari 
[Abu Hurairah] bahwasanya ia pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak boleh persaksian orang badui atas penduduk desa." 

2359. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab Al Madini Ahmad bin Abdullah Az 
Zuhri] dan [Ya'qub bin Ibrahim Ad Dauraqqij keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad Ad Darawardij dari [Rabi'ah bin Abu 
'Abdurrahman] dari [Suhail bin Abu Shalih] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memutuskan bahwa sumpah harus ada saksi." 

2360. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Wahhabj berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Ja'far bin Muhammad] dari [Bapaknya] dari [Jabir] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memutuskan bahwa sumpah harus ada saksi." 



2361. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Al Harawi Ibrahim bin Abdullah bin 
Hatim] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al Harits Al Makhzumi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Saif bin Sulaiman Al Makki] berkata, telah 
mengabarkan kepadaku [Qais bin Sa'd] dari [Amru bn Dinar] dari [Ibnu Abbas] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memutuskan (dalam menyelesaikan 
suatu masalah) dengan adanya saksi dan sumpah." 

2362. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[Juwairiyah bin Asma] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Yazid] - 
mantan budak Al Munba'its- dari [seorang penduduk Mesir] dari [Surraq] berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memperbolehkan persaksian seorang lelaki dan sumpah 
orang yang menuntut." 

2363. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan Al 'Ushfuri] dari [Bapaknya] dari [Habib An Nu'mani Al Asadi] dari [Khuraim 
bin Fatik Al Asadi] ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan shalat 
subuh, setelah selesai beliau berdiri dan bersabda: "Persaksian palsu itu sama dengan 
syirik kepada Allah." Hal itu beliau ucapkan hingga tiga kali, setelah itu beliau membaca 
ayat:' maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan- 
perkataan dusta, dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan 
Dia'. QS. Al Hajj: 30-31." 

2364. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Al Furat] dari [Muharib bin Ditsarj dari [Ibnu Umarj ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekali-kali kedua kaki orang 
yang bersumpah palsu tidak akan bergeser hingga Allah memasukannya ke dalam 
neraka." 

2365. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Tharifj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmarj dari [Mujalid] dari [Amirj dari [Jabir 
bin Abdullah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memperbolehkan 
persaksian ahli kitab sebagian mereka atas sebagian yang lain." 

2366. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Zurai'] dari [Dawud bin Abu Hind] dari [Asy Sya'bi] 
dari [An Nu'man bin Basyirj mengatakan bahwa bapaknya pernah mengajaknya 
menghadap Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Saksikanlah, sesungguhnya 
aku telah memberi An Nu'man dari uangku sekian dan sekian!" beliau bersabda: 
"Apakah ini juga engkau lakukan untuk anakmu yang lain, sebagaimana yang engkau 
lakukan terhadap Nu'man?" ia menjawab, "Tidak." Beliau bersabda: "Carilah orang lain 
untuk menjadi saksi." Kemudian beliau melanjutkan: "Tidakkah engkau suka, jika 



kebaikan mereka untukmu juga sama?" ia menjawab, "Tentu." Beliau bersabda: "Maka 
janganlah engkau lakukan hal itu." 

2367. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyanj dari [Az Zuhrij dari [Humaid bin 'Abdurrahman] dan [Muhammad 
bin An Nu'man bin Basyir] keduanya telah mengabarkan kepadanya dari [An Nu'man bin 
Basyir] bahwa bapaknya memberikan seorang budak kepadanya, lalu bapaknya 
mengajak menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam untuk menjadi saksi. Beliau lalu 
bersabda: "Apakah semua anakmu engkau beri?" ia menjawab, "Tidak." Beliau 
bersabda: "Kembalikanlah budak itu." 

2368. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Abu Bakr bin 
Khallad Al Bahili] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Adi] dari 
[Husain Al Mu'allim] dari [Amru bin Syu'aib] dari [Thawus] dari [Ibnu Abbas] dan [Ibnu 
Umar] keduanya memarfu'kan hadits tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Tidak halal seorang laki-laki memberikan suatu pemberian kemudian 
diminta kembali, kecuali orang tua terhadap sesuatu yang ia berikan kepada anaknya." 

2369. Telah menceritakan kepada kami [Jamil bin Al Hasan] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la] Telah menceritakan kepada kami [Sa'id] dari [Amir Al Ahwal] 
dari [Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] bahwa Nabi Allah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian mengambil kembali 
barang yang telah ia berikan, kecuali orang tua kepada anaknya." 

2370. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Zakaria bin Abu Za'idah] dari [Muhammad bin 
Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada umra, maka barangsiapa diberi umra atas sesuatu maka 
ia (sesuatu) menjadi miliknya." 

2371. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah] dari 
[Jabir] ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa memberikan umra untuk seseorang dan keturunannya, sungguh 
ucapannya tersebut memutus haknya untuk mendapatkan umra itu kembali. Maka 
umra tersebut akan menjadi milik seseorang yang telah diserahi dan keturunannya." 

2372. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Amru bin Dinar] dari [Thawus] dari [Hujr Al Madari] dari [Zaid 
bin Tsabit] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan bahwa umra bisa 
dimiliki oleh ahli warits." 

2373. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] berkata, telah mengabarkan 
kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah memberitakan kepada kami [Ibnu Juraij] dari 
[’Atha] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada ruqba, barangsiapa diberi ruqba maka ia berhak 
memilikinya baik dimasa hidup dan setelah matinya." Ibnu Umar menjelaskan: "Ruqba 
adalah Seseorang mengatakan, 'la akan menjadi milik orang lain yang telah meninggal 
antara aku dan kamu'." 

2374. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Husyaimj. (Dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Dawud] dari [Abu Az Zubair] dari 
[Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Umra 
boleh bagi orang yang diberi, dan ruqba boleh bagi orang yang diberi." 

2375. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Auf] dari [Khilas] dari [Abu Hurairah] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Permisalan orang yang 
meminta kembali sesuatu yang telah ia berikan seperti seekor anjing yang makan, jika 
kenyang ia memuntahkannya kemudian kembali memakannya." 

2376. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Muhammad bin Al 
Mutsanna] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] ia berkata; Aku mendengar 
[Qatadah] menceritakan dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang kembali meminta 
pemberiannya seperti orang yang memakan kembali muntahannya." 

2377. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdullah bin Yusuf Al 'Ar'ari] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Abu Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al 'Umari] dari [Zaid bin Aslam] dari [Ibnu Umar] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang meminta kembali pemberiannya bagaikan anjing 
yang mengambil kembali muntahannya." 

2378. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Ismai] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Isma'il bin Mujammi' bin Jariyah Al Anshar] dari [Amru bin 
Dinar] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seseorang lebih berhak atas pemberiannya selagi ia menguasainya (belum 
memberikannya kepada yang lain)." 

2379. Telah menceritakan kepada kami [Abu Yusuf Ar Raqqi Muhammad bin Ahmad Ash 
Shaidalani] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salamah] dari [Al 
Mutsanna bin Ash Shabbah] dari [Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda dalam khutbahnya: "Seorang 
wanita tidak boleh menggunakan uang miliknya tanpa izin suaminya, jika suaminya telah 
sah menikahinya." 



2380. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bi Yahya] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Al Laits bin 
Sa'd] dari [Abdullah bin Yahya] -seorang lelaki anak dari Ka'b bin Malik- dari [Bapaknya] 
dari [Kakeknya] bahwa neneknya Khairah -istri Ka'b bin Malik- datang menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa perhiasannya, lalu ia berkata, 
"Aku ingin mensedekahkan perhiasan ini." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bersabda kepadanya: "Seorang istri tidak boleh mensedekahkan hartanya kecuali atas 
izin suaminya. Apakah kamu sudah meminta izin kepada Ka'b?" ia menjawab: "Ya." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian mengutus seseorang menemui Ka'b bin 
Malik suaminya untuk menanyakan: "Apakah kamu sudah mengizinkan Khairah untuk 
bersedekah dengan perhiasan miliknya?" Ka'b menjawab, "Ya." Akhirnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pun menerima sedekahnya." 

2381. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam 
bin Sa'd] dari [Zaid bin Aslam] dari [Bapaknya] dari [Umar bin Al Khaththabj bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah engkau minta kembali 
sedekahmu." 

2382. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'ij berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu Ja'far Muhammad 
bin Ali] berkata, telah menceritakan kepadaku [Sa'id Ibnul Musayyabj berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Abdullah bin Al Abbasj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Permisalah orang yang bersedekah kemudian memintanya kembali 
seperti anjing yang muntah kemudian memakannya kembali." 

2383. Telah menceritakan kepada kami [Tamim bin Al Muntashir Al Wasithi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Yusuf] dari [Syarik] dari [Hisyam bin Urwah] dari 
[Umar bin Abdullah bin Umar] yakni dari [Bapaknya] dari kakeknya [Umar] bahwa pada 
masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia pernah bersedekah seekor kuda (kepad 
seseorang), lalu pemiliknya menjualnya kembali dengan harga murah. Maka ia 
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan menanyakan tentang hal itu, beliau 
lalu menjawab: "Jangan engkau beli kembali sedekahmu." 

2384. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sualaiman At 
Taimi] dari [Abu Utsman An Nahdij dari [Abdullah bin Amir] dari [Zubair bin Awwam] 
bahwa dia menaiki seekor kuda yang diberi nama Ghamrun atau Ghamrah, kemudian 
dia melihat seekor anak kuda jantan atau betina dari beberapa anak kuda yang dijual 
dan dinisbahkan kepada kudanya, maka dia melarangnya." 



2385. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Abdullah bin 'Atha] dari [Abdullah bin Buraidah] 
dari [Bapaknya] ia berkata, "Seorang wanita datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku bersedekah kepada ibuku dengan 
memberikan seorang budak wanita, tetapi ibuku meninggal?" beliau menjawab: 
"Semoga Allah memberimu pahala, dan Allah akan mengembalikannya kepadamu 
sebagai warisan." 

2386. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ja'far Ar Raqqi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidullah] dari [Abdul Karim] dari [Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari 
[Kakeknya] ia berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan bertanya, "Aku memberikan kebun milikku kepada ibuku, namun ia 
meninggal. Dan ibuku tidak meninggalkan ahli waris kecuali aku?" maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sedekahmu telah diterima, dan kebun itu akan 
kembali kepadamu (sebagai warisan)." 

2387. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mu'tamir bin Sulaiman] dari [Ibnu Aun] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] ia berkata; Umar bin Al Khaththab mendapatkan bagian sebidang tanah di 
khaibar, lalu ia mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meminta solusi, la lalu 
berkata, "Wahai Rasulullah, aku mendapatkan harta berupa sebidang tanah di khaibar, 
dan aku tidak memiliki harta yang paling aku sukai selain itu, lalu apa yang engkau 
perintahkan kepadaku?" beliau bersabda: "Jika engkau mau, tetaplah engkau pegang 
tanah itu dan silahkan engkau bersedekah darinya." Ibnu Umar berkata, "Lalu Umar 
melakukan hal itu, ia tidak menjual, tidak menghibahkan, dan tidak mewariskan tanah 
tersebut, la sedekahkah harta tersebut kepada orang-orang fakir, kerabat, fi sabilillah, 
Ibnu Sabil, dan tamu. Dan bagi orang-orang yang mengurusinya ia boleh memakannya 
dengan ma'ruf, atau menjamu temannya tanpa mengkomersilkannya." 

2388. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Umar Al 'Adani] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] ia berkata," [Umar bin Al Khaththab] berkata, "Wahai Rasulullah, seratus 
saham yang ada di Khaibar, aku tidak pernah mendapatkan harta yang paling aku sukai 
selain itu. Dan aku ingin mensedekahkan harta itu!" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
kemudian bersabda: "Tahanlah tanah itu dan sedekahkanlah buahnya." [Ibnu Abu Umar] 
berkata, "Dalam bukuku aku mendapatkan hadits ini dalam tempat lain; dari [Sufyan], 
dari [Abdullah], dari [Nafi'], dari [Ibnu Umar] ia berkata," [Umar] berkata, lalu ia 
menyebutkan sebagaimana dalam hadits tersebut." 

2389. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ayyasyj berkata, telah menceritakan kepada kami [Syurahbil 



bin Muslim] ia berkata; Aku mendengar [Abu Umamah] berkata, "Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang pinjaman itu harus 
dikembalikan, dan pemberian juga dikembalikan." 

2390. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj dan ['Abdurrahman bin 
Ibrahim] -keduanya dari Damaskus- keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Syu'aibj dari ['Abdurrahman bin Yazidj dari [Sa'id bin Abu Sa'idj dari 
[Anas bin Malik] ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barang pinjaman itu harus dikembalikan, dan pemberian juga dikembalikan." 

2391. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mustamir] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah]. (Dalam jalur lain disebutkan) 
Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Adi] semuanya dari [Saidj dari [Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Samurah] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap orang wajib menjamin 
apa yang telah diambil hingga ia menggantinya." 

2392. Telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Al Jahm Al Anmathi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ayyub bin Suwaidj dari [Al Mutsannaj dari [Amru bin 
Syu'aibj dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa menitipkan titipan, maka tidak ada tanggungan 
baginya." 

2393. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Syabib bin Gharqadah] dari 
[Urwah Al Bariqi] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah memberikan uang satu 
dinar kepadanya agar ia gunakan untuk membeli seekor kambing. Lalu ia memberi dua 
ekor kambing, kemudian menjual salah satunya dengan harga satu dinar. Setelah itu ia 
datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa uang satu dinar 
dan seekor kambing. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu mendoakannya dengan 
keberkahan." Beliau bersabda: "Sungguh, sekiranya ia membeli tanah, ia akan tetap 
beruntung." Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id Ad Darimi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Habban bin Hilal] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Zaidj dari [Az Zubair bin Al Khirribj dari [Abu Labid Limazah bin Zabbar] 
dari [Urwah bin Abu Al Ju'd Al Bariqi] ia berkata, "Ketika barang (impor) datang Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberiku uang satu dinar, lalu ia menyebutkan 
sebagaimana dalam hadits." 

2394. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Abu Az Zinadj dari [Al A'rajj dari [Abu Hurairah] 
ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang kaya yang 
menunda-nunda membayar hutang adalah zhalim, dan jika hutang salah seorang dari 



kalian dipindahkan (kewajiban untuk membayar) kepada orang kaya hendaklah 
menerimanya." 

2395. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Taubah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Husyaim] dari [Yunus bin Ubaid] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang kaya yang menunda-nunda 
membayar hutang adalah zhalim, dan jika hutang salah seorang dari kalian dihalalkan 
oleh orang kaya hendaklah menerimanya." 

2396. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj dan [Al Hasan bin Arafah] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] berkata, telah 
berkata kepadaku [Syurahbil bin Muslim Al Khaulani] ia berkata; aku mendengar [Abu 
Umamah Al Bahili] berkata, "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Menaggung berarti berhutang, dan hutang harus dibayar." 

2397. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad Ad Darawardi] dari [Amru bin 
Abu Amru] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ada seseorang yang mempunyai tanggungan hutang sebanyak sepuluh 
dinar kepada orang yang meminjaminya. Lalu ia (peminjam) berkata, "Aku tidak 
memiliki sesuatu untuk aku berikan kepadamu." la (pemilik uang) berkata, "Tidak, demi 
Allah. Aku tidak akan meninggalkanmu hingga kamu membayarku, atau kamu 
mendatangkan kepadaku seorang jaminan." Lalu ia membawanya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lantas bertanya: "Berapa 
lama waktu yang kamu berikan untuknya?" ia menjawab, "Satu bulan." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Aku yang akan menjadi penjamin." 
Maka dia datang di waktu yang telah dikatakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu bertanya kepadanya: "Dari mana kamu dapatkan ini?" la 
menjawab, "Dari harta temuan (harta karun)." Beliau bersabda: "Tidak ada kebaikan di 
sana." Lalu beliau pun membayarkan hutangnya." 

2398. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Amir] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Utsman bin Abdullah bin Mauhab] ia berkata; aku mendengar [Abdullah 
bin Abu Oatadah] dari [Bapaknya] berkata, "Pernah didatangkan jenazah kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam agar dishalati, namun beliau bersabda: "Shalatlah untuk 
sahabat kalian. Sesungguhnya ia masih mempunyai hutang." Abu Oatadah lalu berkata, 
"Aku yang akan menaggungnya." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dengan 
sempurna?" ia menjawab, "Dengan sempurna." Dan hutang yang menjadi tanggungan 
jenazah itu adalah delapan belas atau sembilan belas dirham." 

2399. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abi Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidah bin Humaid] dari [Mansur] dari [Ziyad bin Amru bin 



Hind] dari [Ibnu Hudzaifah yaitu Imran] dari [Ummul Mukminin Maimunah], Imran 
berkata, "Maimunah pernah berhutang, hingga keluarganya berkata kepadanya, 
"Janganlah kamu melakukannya." Dan mereka mengingkari perbuatannya tersebut." 
Maimunah berkata, "Memang benar, aku mendengar Nabiku dan kekasihku shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang muslim berhutang, sementara Allah 
mengetahui bahwa ia ingin membayarnya, maka Allah akan membayarkannya di dunia." 

2400. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim Al Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Fudaik] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Sufyan] - 
mantan budak Al Aslamiyiin- dari [Ja'far bin Muhammad] dari [Bapaknya] dari [Abdullah 
bin Ja'far] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah bersama 
orang yang berhutang sehingga dia melunasi hutangnya, selagi ia tidak berada pada 
sesuatu yang dibenci Allah." la (perawai) berkata, "Abdullah bin Ja'far pernah berkata 
kepada bendaharanya, "Pergi dan ambilkan uang untukku sebagai hutang, sebab setelah 
mendengar sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam aku tidak ingin jika bermalam 
satu malam kecuali Allah bersamaku." 

2401. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yusuf bin Muhammad bin Shaifi bin Shuhaib Al Khair] berkata; telah 
menceritakan kepadaku [Abdul Hamid bin Ziyad bin Shaifi bin Shuhaib] dari [Syu'aib bin 
Amru] berkata, telah menceritakan kepada kami [Shuhaib Al Khair] dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Siapa saja berhutang dan ia berencana 
untuk tidak membayarnya kepada pemiliknya, maka ia akan menjumpai Allah dengan 
status sebagai pencuri." Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim Ibnul Mundzir Al 
Hizami] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yusuf bin Muhammad bin Shaifi] dari 
[Abdul Hamid bin Ziyad] dari [Bapaknya] dari kakeknya [Shuhaib] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dengan Hadist yang serupa." 

2402. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdil Aziz bin Muhammad] dari [Tsaur bin Zaid Ad Dil] dari 
[Abu Al Ghaitsj -mantan budak Ibnu Muthi'- dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengambil harta orang lain dengan niat 
merusaknya maka Allah akan (membalas) merusaknya." 

2403. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid Ibnul Haritsj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id] dari [Qatadah] dari [Salim bin Abu Al Ja'dj dari [Ma'dan bin Abu Thalhah] 
dari [Tsauban] -mantan budak- Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwasanya beliau bersabda: "Barangsiapa disaat ruhnya 
berpisah dengan jasadnya ia terbebas dari tiga hal maka ia akan masuk surga, yaitu; 
sombong, mencuri ghanimah sebelum dibagi dan hutang." 



2404. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Al Utsmani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Bapaknya] dari [Umar bin Abu 
Salamah] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jiwa seorang mukmin itu bergantung dengan hutangnya hingga 
terbayar." 

2405. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Tsa'labah bin Sawa] berkata, 
telah menceritakan kepada kami pamanku [Muhammad bin Sawa] dari [Husain Al 
Mu'allim] dari [Mathar Al Warraq] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa meninggal sementara ia mempunyai 
tanggungan hutang satu dinar atau satu dirham, maka akan diganti dari pahala 
kebaikannya pada hari yang dinar dan dirham tidak berguna lagi." 

2406. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Amru bin As Sarh Al Mishri] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] berkata, telah mengabarkan 
kepadaku [Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; Abu Hurairah berkata; "Jika ada seorang mukmin 
meninggal pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan meninggalkan 
hutang, beliau bertanya: "Apakah ia meninggalkan sesuatu yang dapat digunakan untuk 
membayar hutangnya?" jika para sahabat menjawab 'Ya', beliau menshalatinya. Namun 
jika para sahabat menjawab 'tidak', beliau bersabda: "Shalatlah untuk sahabat kalian." 
Ketika Allah memberikan banyak kemenangan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Aku lebih berhak atas jiwa seorang mukmin dari diri mereka 
sendiri, barangsiapa meninggal sementara ia mempunyai hutang maka akulah yang akan 
membayarnya, dan barangsiapa meninggalkan harta, maka harta itu untuk ahli 
warisnya." 

2407. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Ja'far bin 
Muhammad] dari [Bapaknya] dari [Jabir] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa meninggalkan harta hendaklah untuk ahli warisnya, 
dan barangsiapa meninggalkan hutang, atau kerabat (yang butuh pengayoman) maka 
kepadakulah kewajiban itu. Aku adalah orang yang paling berhak atas seorang mukmin." 

2408. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abi Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masyj dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
memberi kemudahan kepada orang yang kesulitan, maka Allah akan memudahkannya di 
dunia dan akhirat." 

2409. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Al 
A'masyj dari [Nufai' Abu Dawudj dari [Buraidah Al Aslami] dari Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa memberi kemudahan (dengan menangguhkan 
pembayarannya) kepada orang yang kesusahan, maka pada setiap harinya ia akan 
mendapatkan pahala sedekah. Dan barangsiapa memberikan kemudahan setelah jatuh 
tempo, ia juga akan mendapatkan pahala sedekah pada setiap harinya." 

2410. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim Ad Dauraqij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ibrahim] dari ['Abdurrahman bin lshaq] dari 
['Abdurrahman bin Mu'awiyah] dari [Hanzhalah bin Qais] dari [Abu Al Yasar] -seorang 
sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa yang ingin dilindungi Allah dalam lindungan-Nya, 
hendaklah ia memberi kemudahan atau membebaskan (hutang) orang yang kesusahan." 

2411. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abu Amir] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Syu'bah] dari [Abdul Malik bin Umair] ia berkata; aku mendengar [Rib'i bin Hirasy] 
menceritakan dari [Hudzaifah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Seorang laki-laki meninggal, kemudian dikatakan kepadanya, "Apa yang telah engkau 
lakukan?" -ia menyebutkan atau disebutkan kepadanya- laki-laki itu berkata, 'Aku 
memberi toleransi dan kemudahan dalam masalah hutang kepada orang yang 
kesusahan.' Lalu Allah pun mengampuninya." [Abu bin Mas'ud] berkata; "Aku 
mendengar hadits ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

2412. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalaf Al Asqalani] dan 
[Muhammad bin Yahya] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 
Maryam] berkata, telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Ayyub] dari [Ubaidullah 
bin Abu Ja'far] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dan [’Aisyah] bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menuntut hak, hendaklah ia menuntut dengan 
cara terhormat, baik ia menunaikannya atau pun tidak." 

2413. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Muammal bin Ash Shabbah Al 
Qaisi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Muhabbib Al Qurasyi] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Muhammad bin As Saib At Thaifi] 
dari [Abdullah bin Yamin] dari [Abu Hurairah] bahwasanya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepada pemilik hak: "Ambillah hakmu dengan cara terhormat, baik 
ia menunaikannya atau tidak." 

2414. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Syababah]. (Dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far] keduanya berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Salamah bin Kuhail] berkata, "Aku mendengar [Abu Salamah bin 
'Abdurrahman] menceritakan dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya sebaik-baik kalian, atau beliau mengatakan, 
"dari sebaik-baik kalian adalah yang paling baik dalam membayar hutang." 

2415. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin 
Ibrahim bin Abdullah bin Abu Rabi'ah Al Makhzumi] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] 
bahwasannya ketika terjadi perang Hunain Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
meminjam kepadanya tiga puluh atau empat puluh ribu. Maka, ketika telah tiba 
(Madinah) beliau melunasinya. Setelah itu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepadanya: "Semoga Allah memberi berkah pada keluarga dan hartamu. Sesungguhnya 
balasan salaf (pinjaman) adalah pembayaran dan pujian." 

2416. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul A'la Ash Shan'anij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Mu'tamir bin Sulaiman] dari [Bapaknya] dari [Hanasy] 
dari [Ikrimahj dari [Ibnu 'Abbas] ia berkata, "Seorang laki-laki datang dan meminta 
pembayaran hutang, atau hak kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia berbicara 
dengan beberapa perkataan, hingga para sahabat hendak memukul laki-laki itu. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Cukup! sesungguhnya 
pemberi hutang punya kuasa atas orang yang berhutang hingga ia membayarnya." 

2417. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Abdullah bin Muhammad bin Utsman 
Abu Syaibah] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Ubaidah] menurutku 
ia mengatakan; telah menceritakan kepada kami [Ayahku] dari [Al A'masyj dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia berkata, "Seorang arab badui datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meminta pelunasan hutang dari beliau, badui tersebut 
memaksa beliau hingga ia berkata kepada beliau, "Aku akan menekanmu hingga engkau 
membayar kepadaku." Maka para sahabat pun menghardik dan berkata, "Celaka kamu! 
Tidak tahukah siapa yang kamu ajak bicara?" badui itu menjawab, "Aku hanya menuntut 
hakku." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kemudian bersabda: "Hendaklah kalian 
membantu pemilik hak hingga ia mendapatkan haknya." Kemudian beliau mengutus 
seseorang kepada Khaulah binti Qais, beliau mengatakan kepadanya: "Jika kamu 
mempunyai kurma maka pinjamilah kami, jika kurma kami telah tiba maka akan kami 
ganti." Khaulah berkata, "Ya, demi bapakku, untukmu wahai Rasulullah." Abu Sa'id 
berkata, "Khaulah kemudian meminjami Rasulullah hingga beliau melunasi hutangnya 
pada arab badui itu dan memberinya makan. Badui itu kemudian berkata: "Engkau telah 
menepati pembayarannya, semoga Allah akan menepatinya bagimu." Beliau lalu 
bersabda: "Mereka itulah sebaik-baik umat, tidaklah suatu kaum akan dibersihkan dari 
dosa hingga orang yang lemah dari mereka dapat mengambil haknya tanpa ada rasa 
takut." 

2418. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah 



menceritakan kepada kami [Wabr bin Abu Dulailah Ath Thaifi] Telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Maimun bin Musaikah] -Waki' berkata; 'la memujinya 
dengan kebaikan' - dari [Amru bin Asy Syarid] dari [Bapaknya] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang kaya yang menunda-nunda dalam 
membayar hutang, halal atas kerhormatan dan hukumannya." Ali Ath Thanafisi berkata, 
"Kehormatan maksudnya pengaduan, dan hukuman maksudnya pemenjaraan." 

2419. Telah menceritakan kepada kami [Hadiah bin Abdul Wahhab] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [An Nadir bin Syumail] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Al Hirmas bin Habib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, "Aku mendatangi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama orang yang meminjam uangku, beliau lalu 
bersabda kepadaku: "Mintalah kepadanya!" Kemudian beliau berjumpa denganku di 
sore hari, beliau bertanya: "Apa yang dikerjakan oleh tawananmu wahai saudara bani 
Tamim?" 

2420. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Yahya bin Hakim] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Umar] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Yunus bin Yazid] dari [Az Zuhri] dari [Abdullah bin Ka'b bin 
Malik] dari [Bapaknya] Bahwasanya ia pernah menagih hutang kepada Ibnu Abu Hadrad 
di masjid, suara keduanya begitu keras hingga terdengar oleh Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dari dalam rumah. Beliau kemudian keluar dan memanggil Ka'b, Ka'b 
kemudian menjawab, "Aku penuhi panggilanmu wahai Rasulullah!" beliau bersabda: 
"Lepaskanlah tagihan hutangmu ini." Beliau kemudian memberi isyarat dengan 
tangannya agar Ka'b membebaskan setengah dari tagihan hutangnya, la berkata, "Aku 
telah lakukan." Beliau bersabda: "Berdiri dan berilah putusan." 

2421. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalaf Al Asqalani] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ya'la] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sulaiman 
bin Yasir] dari [Qais bin Rumi] ia berkata, "Sulaiman bin Udzunan meminjami Alqamah 
seribu dirham sampai waktu yang telah ditentukan, ketika waktu yang telah ditentukan 
habis, Sulaiman meminta dan memaksa agar ia melunasinya, Alqamah pun 
membayarnya. Namun seakan-akan [Alqamah] marah hingga ia berdiam diri selama 
beberapa bulan. Kemudian Alqamah datang kembali kepadanya dan berkata, "Pinjami 
aku seribu dirham sampai batas waktu yang telah engkau berikan kepadaku dulu." 
Sulaiman menjawab, "Baiklah, dan dengan rasa hormat wahai Ummu Utbah, berikanlah 
kantung milikmu yang tertutup itu." la pun datang dengan membawa kantung tersebut, 
kemudian Sulaiman berkata, "Demi Allah, sesungguhnya itu adalah dirham-dirham 
milikmu yang pernah engkau bayarkan kepadaku, aku tidak merubah dirham itu 
sedikitpun." Alqamah berkata, "Demi Allah, apa yang mendorongmu melakukan ini 
kepadaku?" ia menjawab, "Karena sesuatu yang aku dengar darimu." la bertanya, "Apa 
yang kamu dengar dariku?" ia menjawab, "Aku mendengarmu menyebutkan dari [Ibnu 



Mas'ud] berkata, "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah 
seorang muslim memberi pinjaman kepada orang lain dua kali, kecuali seperti 
sedekahnya yang pertama." la berkata, "Seperti itu pula yang di beritakan Ibnu Mas'ud 
kepadaku." 

2422. Telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Abdul Karim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin Khalid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Khalid bin Yazid]. Dan telah menceritakan kepada kami [Abu Hatim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin Khalid] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Khalid bin Yazid bin Abu Malik] dari [Bapaknya] dari [Anas bin Malik] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada malam aku diisrakan aku 
melihat di atas pintu surga tertulis 'Sedekah akan dikalikan menjadi sepuluh kali lipat, 
dan memberi pinjaman dengan delapan belas kali lipat'. Maka aku pun bertanya: 

"Wahai Jibril, apa sebabnya memberi hutang lebih utama ketimbang sedekah?" Jibril 
menjawab: "Karena saat seorang peminta meminta, (terkadang) ia masih memiliki 
(harta), sementara orang yang meminta pinjaman, ia tidak meminta pinjaman kecuali 
karena ada butuh." 

2423. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ayyasy] berkata, telah menceritakan kepadaku [Utbah bin 
Humaid Adi Dlabbi] dari [Yahya bin Abu lshaq Al Huna'i] ia berkata, "Aku bertanya 
kepada [Anas bin Malik]; "Seorang lelaki dari kami meminjamkan harta kepada 
saudaranya, lalu ia memberi hadiah kepada yang memberi pinjaman?" Anas berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang kalian 
memberi hutang (pada seseorang) kemudian dia memberi hadiah kepadanya, atau 
membantunya naik ke atas kendaraan maka janganlah ia menaikinya dan jangan 
menerimanya, kecuali jika hal itu telah terjadi antara keduanya sebelum itu." 

2424. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Affan] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad 
bin Salamah] berkata, telah mengabarkan kepadaku [Abdul Malik Abu Ja'far] dari [Abu 
Nadlrah] dari [Sa'd bin Athwal] bahwa saudaranya wafat dengan meninggalkan tiga 
ratus dirham dan keluarga (anak dan isteri), lalu aku ingin mensedekahkannya kepada 
keluarganya. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya saudaramu 
tertahan karena hutangnya, maka bayarlah hutangnya." la berkata, "Wahai Rasulullah, 
aku telah melunasinya, kecuali dua dinar yang diklaim oleh seorang wanita sementara ia 
tidak mempunyai bukti!" beliau bersabda: "Berikanlah kepada wanita itu, karena ia 
berhak." 

2425. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Syu'aib bin lshaq] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin Urwah] dari [Wahb bin Kaisan] dari [Jabir bin Abdullah] bahwa 



ayahnya wafat dan meninggalkan hutang tiga puluh wasaq kepada seorang yahudi. Jabir 
kemudian meminta perpanjangan waktu kepadanya, namun orang yahudi tersebut tidak 
mau memberi perpanjangan kepadanya. Jabir kemudian berbicara kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam agar beliau bisa membantunya menghadapi yahudi itu. 

Maka datanglah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemui orang yahudi itu dan 
mengatakan kepadanya agar mengambil buah kurma sebagai ganti hutang Jabir 
kepadanya, tetapi dia menolaknya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
mengajaknya bicara lagi, tetapi dia tetap menolak untuk memberi perpanjangan waktu 
kepada Jabir. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian masuk ke dalam kebun 
kurma dan mengitarinya, beliau lantas berkata kepada Jabir: "Petiklah buah itu dan 
bayarkan kepadanya." Setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kembali ia 
memetik buah kurma sebanyak tiga puluh wasaq, dan masih mempunyai sisa dua belas 
wasaq. Jabir kemudian menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
mengabarkan apa yang ia lakukan kepada beliau, namun ia tidak mendapati Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam di tempat. Saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
kembali, Jabir kembali datang dan mengabarkan bahwa ia telah membayarkannya, dan 
mengabarkan kepada beliau kelebihan yang ia dapatkan. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian bersabda: "Kabarkanlah hal itu kepada Umar Ibnul Khaththab." Jabir 
lalu pergi menemui Umar dan mengabarkan kepadanya. Umar lantas berkata 
kepadanya, "Aku telah mengetahui hal itu tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berjalan di sana, Sungguh Allah telah memberkahi kebun kurma itu." 

2426. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Risydin bin Sa'dj dan ['Abdurrahman Al Muharibij dan [Abu Usamahj dan [Ja'far 
bin Aunj dari [Ibnu An'umj. [Abu Kuraibj berkata; Telah menceritakan kepada kami 
[Waki'j dari [Sufyanj dari [Ibnu An'umj dari [Imran bin Abad Al Ma'arifij dari [Abdullah 
bin Amruj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari 
kiamat hutang itu akan diminta pembayarannya dari pemiliknya kecuali seseorang yang 
berhutang dalam tiga kondisi; seseorang yang berada di jalan Allah dalam keadaan 
lemah kemudian ia berhutang untuk menambah kekuatannya dalam menghadapai 
musuh Allah dan musuhnya. Dan seorang lelaki yang meninggal sementara 
disampingnya ada seorang muslim yang tidak mendapatkan kain untuk membungkus 
dan mengkafaninya kecuali dengan berhutang. Serta seorang lelaki yang takut kepada 
Allah lantaran dirinya dalam keadaan bujang, sehingga ia berhutang untuk menikah 
demi menjaga agamanya. Maka Allah akan membayarkan hutang mereka pada hari 
kiamat." 

2427. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyatsj dari [Al A'masyj dari [Ibrahim] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Al Aswad] dari ['Aisyahj berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam pernah membeli makanan dari seorang yahudi dengan tempo, kemudian 
menggadaikan baju perangnya." 

2428. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Bapakku] berkata, telah menceritakan kepada kami [Hisyam] 
dari [Qatadah] dari [Anas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
menggadaikan baju perangnya kepada seorang yahudi di Madinah, lalu beliau meminta 
gandum dari yahudi tersebut untuk diberikan kepada keluarganya." 

2429. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Abdul Hamid bin Bahram] dari [Syahr bin 
Hausyab] dari [Asma binti Yazid] berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meninggal 
sementara baju perangnya tergadaikan ditangan yahudi untuk mendapatkan makanan." 

2430. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Tsabit bin Yazid] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Hilal bin Khabbab] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam meninggal sementara baju perangnya tergadai di tangan yahudi untuk 
mendapatkan tiga puluh sha' gandum." 

2431. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Zakariya] dari [Asy Sya'bi] dari [Abu Hurairah] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Punggung kendaraan boleh 
dinaiki jika tergadai, susu boleh diminum jika tergadai, dan bagi orang yang menaiki dan 
meminum wajib memberikan nafkahnya (biaya perawatan)." 

2432. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Humaid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Mukhtar] dari [lshaq bin Rasyid] dari [Az Zuhri] 
dari [Sa'id bin Musayyab] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Gadai tidak bisa dimiliki." 

2433. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sulim] dari [Isma'il bin Umayyah] dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al 
Maqburi] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tiga orang yang akan menjadi musuhku pada hari kiamat, dan barangsiapa 
aku sebagai lawannya, maka aku akan memusuhinya pada hari kiamat; seorang laki-laki 
yang memberi dengan namaku tetapi dia berkhianat, seorang laki-laki yang menjual 
orang merdeka kemudian dia memakan hasil penjualan, dan seorang laki-laki yang 
menyewa pekerja, kemudian saat diminta pembayaran dia tidak mau membayar 
upahnya." 

2434. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Wahb bin Sa'id bin Athiah As Salami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Zaid bin Aslam] dari [Bapaknya] dari 



[Abdullah bin Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya." 

2435. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Mushaffa Al Himshi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Baqiyyah bin Al Walid] dari [Maslamah bin Ali] dari 
[Sa'id bin Abu Ayyub] dari [Al Harits bin Yazid] dari ['Ulay bin Rabah] ia berkata; Aku 
mendengar [Utbah bin An Nudar] berkata, "Ketika kami berada di sisi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau membaca surat Thaa Siin. Dan ketika bacaan beliau 
sampai kisah Musa, beliau bersabda: "Sesungguhnya Musa memperkerjakan dirinya 
selama delapan tahun atau sepuluh tahun demi menjaga kehormatan kemaluannya dan 
makanan untuk ia makan." 

2436. Telah menceritakan kepada kami [Abu Umar Hafsh bin Amru] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Salim bin Hayyan] berkata; aku mendengar [Ayahku] berkata; aku 
mendengar [Abu Hurairah] berkata, "Aku tumbuh dalam keadaan yatim dan aku hijrah 
dalam keadaan miskin. Aku bekerja sebagai tukang upah untuk anak perempuannya 
Ghazwan dengan diupah makanan pengisi perutku, siang malam kakiku mengumpulkan 
kayu bakar untuk mereka saat mereka singgah, dan menggiring hewan saat mereka 
mengendarainya. Maka segala puji bagi Allah yang telah menjadikan agama ini lurus dan 
menjadikan Abu Hurairah seorang imam." 

2437. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul A'la Ash Shan'ani] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Mu'tamir bin Sulaiman] dari [Bapaknya] dari 
[Hanasy] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tertimpa kekurangan, dan sampailah berita itu kepada Ali. Kemudian Ali keluar 
mencari kerja dan menghasilkan sesuatu hingga ia dapat memberi makanan kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu ia datang ke sebuah kebun milik yahudi, dia 
menyiram tanamannya sebanyak tujuh belas ember dengan perhitungan setiap ember 
satu kurma. Orang yahudi itu kemudian memilihkan tujuh belas kurma Ajwah untuknya, 
setelah itu dia membawa kurma tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

2438. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan] dari [Abu lshaq] dari [Abu Hayyah] dari [Ali] ia berkata, "Aku menimba ember 
dengan balasan kurma, dan aku membuat persyaratan agar kurma yang diberikan itu 
kurma yang bagus." 

2439. Telah menceritakan kepada kami [Ali Ibnul Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Sa'id] dari [Kakeknya] dari [Abu Hurairah] ia berkata, "Seorang sahabat 
Anshar berkata, "Wahai Rasulullah, kenapa aku melihatmu pucat?" Beliau menjawab: 
"Aku lapar." Sahabat Anshar itu kemudian pergi ke rumahnya tetapi ia juga tidak 



mendapatkan apa-apa di rumahnya. Kemudian ia pergi mencari (makan), lalu ia 
menjumpai seorang yahudi yang sedang menyiram kurmanya, lantas sahabat Anshar itu 
berkata kepada si yahudi, "Bagaimana jika aku yang menyirami kurmamu?" yahudi itu 
menjawab, "Silahkan." la berkata lagi, "Setiap ember dengan satu biji kurma." Dan 
sahabat Anshar itu memberikan syarat bahwa ia tidak ingin mengambil kurma yang 
keras, kering, dan rusak, la hanya mau mengambil kurma yang bagus. Kemudian ia 
menyiram sampai kira-kira mendapatkan dua gantang kurma, setelah itu ia datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa kurma." 

2440. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Thariq bin 'Abdurrahman] dari [Sa'id bin Al 
Musayyab] dari [Rafi' bin Khadij] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang praktik Muhaqalah dan Muzabanah. la berkata lagi, "Orang yang bercocok 
tanam itu ada tiga; seorang laki-laki yang mempunyai sebidang tanah kemudian ia 
menanaminya, dan seorang laki-laki yang diberi sebidang tanah kemudian ia 
menanaminya, serta seorang laki-laki yang menyewakan tanahnya dengan imbalan 
emas atau perak." 

2441. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[Amru bin Dinar] ia berkata; Aku mendengar [Ibnu Umar] berkata, "Kami melakukan 
perjanjian pengolahan tanah dengan bagi hasil, dan kami tidak mempermasalahkan hal 
itu hingga kami mendengar [Rafi' bin Khadij] mengatakan, 'Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah melarangnya', maka kami pun meninggalkannya karena perkataannya 
itu." 

2442. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] berkata, telah menceritakan kepadaku [’Atha] ia berkata, "Aku 
mendengar [Jabir bin Abdullah] berkata, "Beberapa di antara kami memiliki kelebihan 
lahan tanah hingga mereka menyewakannya kepada orang lain dengan sistem 
pembagian sepertiga atau seperempat. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa memiliki kelebihan lahan tanah hendaklah ia menanaminya, 
atau ia suruh saudaranya untuk menanaminya, namun jika menolak hendaklah ia tahan 
tanahnya." 

2443. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Taubah Ar Rabi' bin Nafi'] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Mu'awiyah bin Salam] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa memiliki sebidang tanah hendaklah ia menanaminya atau ia berikan 
pengolahannya kepada saudaranya, namun jika menolak hendaklah ia tahan tanahnya." 



2444. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdah bin Sulaiman] dan [Abu Usamah] dan [Muhammad bin Ubaid] dari 
[Ubaidullah] atau ia mengatakan; Abdullah bin Umar dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
Bahwasanya ia pernah menyewakan tanah miliknya kepada orang lain, lalu seorang laki- 
laki mendatanginya dan mengabarkan kepadanya sebuah hadits dari [Rafi' bin Khadij], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk menyewakan tanah. Ibnu 
Umar dan aku pergi menemui Rafi' bin Khadij di suatu tempat yang bernama Balath, 

Ibnu Umar kemudian menanyakan perihal hadits tersebut kepadanya. Rafi' bin Khadij 
lantas mengabarkan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk 
menyewakan tanah, maka Ibnu Umar pun menghentikan penyewaan tanahnya." 

2445. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] berkata, telah menceritakan kepada kami [Dlamrah bin Rabi'ah] dari [Ibnu 
Syaudzabj dari [Mathar] dari ['Athaj dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah di hadapan kami, beliau bersabda: "Barangsiapa 
memiliki tanah hendaklah ia tanami atau ia serahkan pengolahannya kepada 
saudaranya, dan jangan menyewakannya." 

2446. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Mutharrif bin Abdullah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Malik] dari [Dawud bin Al Hushainj dari [Abu Sufyanj mantan budak Ibnu 
Abu Ahmad, ia mengabarkan kepadanya bahwasanya ia pernah mendengar [Abu Sa'id Al 
Khudrij berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari Muhaqalah, dan 
Muhaqalah adalah menyewakan tanah." 

2447. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumhj berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Abdul Malik bin Abdul Aziz bin Juraij] 
dari [Amru bin Dinar] dari [Thawus] dari [Ibnu Abbas] Bahwasanya ketika ia mendengar 
banyak manusia yang menyewakan tanah, ia berkata, "Subhanaallahu, hanyasanya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Kenapa salah seorang dari kalian tidak 
memberikannya kepada saudaranya,' beliau tidak melarang untuk menyewakannya." 

2448. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Abdul Azhim Al 'Anbarij berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah memberitakan kepada 
kami [Ma'marj dari [Ibnu Thawus] dari [Bapaknya] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya salah seorang dari kalian 
menyerahkan pengolahan tanahnya kepada saudaranya, maka itu lebih baik baginya 
daripada ia meminta bagian darinya sekian dan sekian." Ibnu Abbas berkata, "Seperti itu 
disebut Al Hagl, sementara orang-orang Anshar menyebutnya Muhaqalah." 

2449. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Yahya bin Sa'id] dari [Hanzhalah 
bin Qais] ia berkata; Aku pernah bertanya kepada [Rafi' bin Khadij] (tentang sewa), ia 



berkata, "Kami menyewakan tanah dengan perhitungan bahwa bagianmu adalah apa 
yang keluar dari bagian ini, dan bagianku adalah apa yang keluar dari bagian ini. Namun 
kami dilarang untuk menyewakan dengan imbalan hasil panen, dan kami tidak dilarang 
untuk menyewakan tanah dengan imbalan uang." 

2450. Telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Al Auza'i] berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu An Najasyi] 
Bahwasannya ia mendengar [Rafi' bin Khadij] menceritakan dari pamannya [Zhuhair] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang kami melakukan suatu 
perkara yang menurut kami remeh." Aku berkata, "Sesuatu yang dikatakan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah benar!" lalu ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apa yang kalian lakukan dengan lahan-lahan kalian?" kami 
menjawab, "Kami sewakan dengan bagi hasil sepertiga, atau seperempat, atau 
beberapa wasaq gandum dan tepung." Beliau bersabda: "Janganlah kalian lakukan, tapi 
tanamilah." 

2451. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Abdurrazaq] berkata, telah memberitakan kepada kami 
[AtsTsauri] dari [Manshur] dari [Mujahid] dari [Usaid bin Zhuhair] -putra saudara Rafi' 
bin Khadij- dari [Rafi' bin Khadij] ia berkata; "Salah seorang dari kami apabila 
mempunyai kelebihan tanah, biasa menyuruh orang lain untuk menggarapnya dengan 
cara bagi hasil sepertiga, seperempat atau setengahnya. Hal itu terjadi dengan syarat si 
pemilik tanah mempuyai tiga sungai kecil, dan bibit, serta mempunyai anak sungai yang 
dapat mengairinya. Kehidupan pada saat itu cukup sulit, hingga pekerjaannya pun 
menggunakan besi, dan apa saja yang sudah Allah kehendaki yang kemudian dapat 
menghasilkan suatu manfaat bagi kami. Lalu kami mendatangi Rafi' bin Khudaij, ia pun 
berkata; Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang kalian dari 
suatu perkara, meskipun hal itu memberi manfaat bagi kalian. Keta'atan kepada Allah 
dan RasulNya, itu lebih bermanfa'at bagi kalian. Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang kalian dari Al Haqlu (menjual makanan yang masih berada di 
dalam tanah dengan tukar gandum). Beliau bersabda: "Barang siapa yang mempunyai 
kelebihan tanah, maka hendaklah memberikannya kepada saudaranya atau 
membiarkannya." 

2452. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim Ad Dauraqij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ulayyah] berkata, telah menceritakan kepada 
kami ['Abdurrahman bin lshaqj berkata, telah menceritakan kepadaku [Abu Ubaidah bin 
Muhammad bin Ammar bin Yasir] dari [Al Walid bin Abu Al Walid] dari [Urwah bin Az 
Zubair] ia berkata; [Zaid bin Tsabitj berkata, "Semoga Allah mengampuni Rafi' bin Khadij. 
Demi Allah, aku lebih tahu tentang hadits dari pada dia! Bahwasanya pernah datang dua 



orang laki-laki kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan mereka hampir-hampir 
saling bunuh. Beliau lalu bersabda: "Jika kalian seperti ini, maka janganlah kalian 
menyewakan tanah." Lalu Rafi' bin Khadij hanya mendengar ucapan beliau: 'maka 
janganlah kalian menyewakan tanah'." 

2453. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Amru bin Dinar] ia berkata; aku 
berkata kepada [Thawus], "Wahai Abu 'Abdurrahman, sekiranya engkau tinggalkan 
Mukhabarah ini, sesungguhnya mereka pasti menganggap bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah melarang dari hal itu." Thawus berkata, "Wahai Amru, aku hanya 
menolong mereka dan memberikan bagiannya kepada mereka. Mu'adz bin Jabal pun 
menganjurkan orang lain untuk melakukannya, sesungguhnya orang yang paling tahu di 
antara mereka, [Ibnu Abbas] mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tidak melarang dari hal itu, namun beliau bersabda: "Sekiranya salah 
seorang dari kalian menyerahkan (pengelolaan tanahnya) kepada saudaranya, maka itu 
lebih baik baginya daripada meminta bagian hasil tertentu." 

2454. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Tsabit Al Jahdari] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab] dari [Khalid] dari [Mujahid] dari [Thawus] 
berkata," [Mu'adz bin Jabal] pernah menyewakan tanah pada masa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, demikian juga Abu Bakar, Umar dan Utsman dengan bagi 
hasil sepertiga atau seperempat, dan hal itu masih dilakukannya sampai harimu ini." 

2455. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Khallad Al Bahili] dan [Muhammad 
bin Isma'il] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari 
[Amru bin Dinar] dari [Thawus] ia berkata, [Ibnu Abbas] berkata; "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya salah seorang dari kaliam menyerahkan 
(pengelolaan tanahnya) kepada saudaranya, maka itu lebih baik baginya daripada 
meminta bagian tertentu." 

2456. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Al Harits] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Abu Arubah] dari [Ya'la bin Hakim] dari [Sulaiman bin Yasar] dari [Rafi' 
bin Khadij] ia berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kami 
menyewakan tanah," lalu ia mengkalim bahwa sebagian dari paman-pamannya 
mendatanginya dan berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa memiliki tanah, maka janganlah menyewakannya dengan ditukar makanan 
yang telah ditentukan." 

2457. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Amir bin Zurarah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Abu lshaq] dari [’Atha] dari [Rafi' bin Khadij] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bercocok tanam 



di tanah milik orang lain tanpa seizin mereka, maka ia tidak akan mendapatkan apapun 
dari hasil tanaman, sementara modal tanamannya akan dikembalikan kepadanya." 

2458. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah] dan [Sahi bin Abu 
Sahi] dan [lshaq bin Manshur] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya 
bin Sa'id Al Qaththan] dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memperkerjakan penduduk Khaibar dengan 
pembagian hasil lima puluh persen dari buah atau hasil panen." 

2459. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Taubah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Husyaim] dari [Ibnu Abu Laila] dari [Al Hakam bin Utaibah] dari [Miqsam] 
dari [Ibnu Abbas] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan tanah 
Khaibar kepada penduduknya dengan bagi hasil setengah dari kurma dan tanahnya." 

2460. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Al Mundzir] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dari [Muslim Al A'war] dari [Anas bin Malik] ia 
berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berhasil membuka Khaibar beliau 
memberikan kepada mereka setengah dari hasil panen." 

2461. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidullah bin Musa] dari [Isra'il] dari [Simak] Bahwasanya ia mendengar 
[Musa binThalhah bin Ubaidullah] menceritakan dari [Bapaknya] ia berkata, "Aku 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati kebun kurma, beliau melihat 
orang-orang mengawinkan kurma. Lalu beliau bersabda: "Apa yang mereka lakukan?" 
para sahabat menjawab, "Mereka mengambil yang laki-laki untuk digabungkan dengan 
yang perempuan." Beliau bersabda: "Aku melihat bahwa perbuatan mereka tidak ada 
gunanya." Perkataan beliau itu sampai ke telinga mereka hingga mereka 
meninggalkannya sehingga hasil panen mereka pun gagal. Kejadian tersebut akhirnya 
juga sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu bersabda: "Ucapan itu 
hanya perkiraan, jika memang pengawinan itu bermanfaat hendaklah mereka 
melakukannya. Aku hanyalah manusia biasa sebagaimana kalian, perkiraan itu bisa 
benar dan bisa salah. Tetapi apa yang aku katakan kepada kalian adalah firman Allah, 
maka sekali-kali aku tidak akan berdusta kepada Allah." 

2462. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Affanj berkata, telah menceritakan kepada kami [Hammad] 
berkata, telah menceritakan kepada kami [Tsabit] dari [Anas bin Malik] dan [Hisyam bin 
Urwahj dari [Bapaknya] dari ['Aisyahj berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendengar suara-suara, beliau lalu bertanya, "Suara apa ini?" para sahabat berkata, 
"Kurma yang mereka kawinkan." Beliau bersabda: "Sekiranya mereka tidak 
melakukannya, kurma itu akan (tetap) baik." Maka, pada tahun itu para sahabat tidak 
lagi mengawinkan hingga kurma-kurma mereka rusak. Mereka kemudian 
menyampaikan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu bersabda: 



"Jika sesuatu itu menyangkut urusan dunia kalian maka itu urusan kalian, tetapi jika 
menyangkut urusan agama kalian maka kembalikanlah kepadaku." 

2463. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Khirasy bin Hausyab Asy Syaibani] dari [Al Awwam bin 
Hausyab] dari [Mujahid] dari [Ibnu Abbas] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kaum muslimin berserikat dalam tiga hal; air, rumput dan api. Dan 
harganya adalah haram." Abu Sa'id berkata, "Yang dimaksud adalah air yang mengalir." 

2464. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Yazid] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tiga hal yang tidak 
boleh untuk dimonopoli; air, rumput dan api." 

2465. Telah menceritakan kepada kami [Ammar bin Khalid Al Wasithi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Ghurab] dari [Zuhair bin Marzuq] dari [Ali bin Zaid 
binJad'an] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [’Aisyah] Bahwasanya ia berkata, "Wahai 
Rasulullah, sesuatu apakah yang tidak boleh dilarang untuk mengambilnya?" Beliau 
menjawab: "Air, garam dan api." 'Aisyah berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
masalah air kami telah mengetahuinya, tapi bagaimana dengan garam dan api?" Beliau 
menjawab: "Wahai Humaira, barangsiapa memberi api seakan-akan ia telah bersedekah 
dengan semua yang telah dimatangkan oleh api itu, barangsiapa memberi garam, 
seakan-akan ia telah bersedekah dengan semua yang telah dibuat nikmat oleh garam 
itu, barangsiapa memberi minum seorang muslim satu teguk saat ia mendapatkan air, 
seakan-akan ia telah membebaskan seorang budak, dan barangsiapa memberi minum 
seorang muslim satu teguk saat ia tidak mendapatkan air, maka seakan-akan ia telah 
menghidupkannya." 

2466. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Umar Al 'Adani] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Faraj bin Sa'id bin Alqamah bin Sa'id bin Abyadl bin 
Hammal] berkata, telah menceritakan kepadaku pamanku [Tsabit bin Sa'id bin Abyadl 
bin Hammal] dari [Bapaknya] dari [Abyadl bin Hammal] bahwa ia pernah mengumpulkan 
garam yang disebut dengan garam bendungan Ma'rib, ia mengumpulkan untuk dirinya 
sendiri. Kemudian Al Aqra' bin Habis At Tamimi mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, "Wahai Rasulullah, aku pernah melewati (kumpulan) garam di 
masa jahiliyah, ia terdapat di suatu daerah yang tidak berair. Siapa saja yang 
mendatanginya ia bebas untuk mengambilnya, ia seperti air yang mengalir." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian meminta pembatalan Abyadl bin 
Hammal dari garam yang dikumpulkan, la lalu berkata, "Aku telah merelakan 
pembatalan itu dengan syarat Tuan jadikan sebagai (pahala) sedekah dariku." Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "la adalah sedekah darimu, dan ia seperti air 
yang mengalir. Barangsiapa mendatanginya maka ia bebas mengambilnya." Faraj 



berkata, "Hari ini masih berlaku seperti dulu, siapa yang melewatinya bebas untuk 
mengambilnya." la (perawi) berkata, "Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikan 
bagian tanah dan pohon kurma di Jauf. Jauf adalah tempat saat ia memberi pembatalan 
kepada Rasulullah." 

2467. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Amru bin Dinar] dari [Abu Al 
Minhal] berkata; Aku mendengar [lyas bin Abd Al Muzanni] ia melihat orang-orang 
menjual air, maka ia berkata, "Janganlah kalian menjual air, sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk menjual air." 

2468. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Ibrahim bin Sa'id Al 
Jauhari] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Juraijj dari [Abu Az Zubair] dari [J a b i r] ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menjual kelebihan air." 

2469. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Abu Az Zinadj dari [Al A'rajj dari [Abu Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian 
menahan kelebihan air untuk menahan munculnya rerumputan." 

2470. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Abdah bin Sulaiman] dari [Haritsahj dari [Amrahj dari ['Aisyahj ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kelebihan air tidak boleh ditahan, 
sebagaimana genangan airyang ada dalam sumur." 

2471. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumhj berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari [Urwah bin Az 
Zubair] dari [Abdullah bin Az Zubair] bahwa seorang laki-laki Anshar berselisih dengan 
Az Zubair di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam atas mata air Al Harrah yang biasa 
mereka gunakan untuk mengairi pohon kurma. Laki-laki Anshar itu berkata, "Biarkan air 
mengalir!" namun Az Zubair menolak. Akhirnya keduanya mengadukan hal itu kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
bersabda: "Alirilah kebunmu wahai Zubair, setelah itu berikanlah kepada tetanggamu." 
Tetapi laki-laki Anshar itu marah seraya berkata, "Wahai Rasulullah, apakah karena ia 
anak dari pamanmu!" Wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerah, 
kemudian beliau bersabda: "Wahai Zubair, airilah kebunmu, setelah itu tahanlah hingga 
airnya kembali ke dalam tanah!" Abdullah bin Az Zubair berkata, "Az Zubair kemudian 
berkata, "Sungguh, aku perkirakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan peristiwa itu: 
' Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga mereka 
menjadikan kamu hakim terhadap perkara yang mereka perselisihkan, kemudian 
mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu keberatan terhadap putusan yang 
kamu berikan, dan mereka menerima dengan sepenuhnya'." 



2472. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Zakariya bin Manzhur bin Tsa'labah bin Abu Malik] berkata, 
telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin Uqbah bin Abu Malik] dari pamannya 
[Tsa'labah bin Abu Malik] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi 
putusan pada penggunaan aliran air Mahruz bahwa yang di atas harus di dahulukan dari 
yang berada di bawah, yakni sebatas dua mata kaki kemudian dialirkan untuk orang 
berada di bawah." 

2473. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah] berkata, telah memberitakan 
kepada kami [Al Mughirah bin 'Abdurrahman] berkata, telah menceritakan kepadaku 
[Bapakku] dari [Amru bin Syu'aib] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan putusan tentang pembagian aliran 
air di Mahruz, agar (orang yang di atas) menahan air hingga genangannya mencapai dua 
mata kaki, setelah itu memberikannya kepada yang di bawah." 

2474. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Mughallis] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Fudlail bin Sulaiman] berkata, telah menceritakan kepada kami [Musa bin 
Uqbah] dari [lshaq bin Yahya bin Al Walid] dari [Ubadah bin Ash Shamit] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi putusan tentang pembagian jatah 
penyiraman pohon kurma, bahwa yang di atas didahulukan dari yang bawah secara 
berurutan, dan air tetap dibiarkan hingga genangannya mencapai batas mata kaki, 
setelah itu air dialirkan ke tempat yang ada di bawahnya. Begitu seterusnya hingga 
semua kebun mendapatkan bagiannya atau airnya habis." 

2475. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim Ibnul Mundzir Al Hizami] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Abu Al Ja'd 'Abdurrahman bin Abdullah] dari [Katisr bin 
Abdullah bin Auf Al Muzani] dari [Bapaknya] dari [Kakeknya] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kuda didahulukan saat memberi minum kepada 
hewan ternak lainnya." 

2476. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Ja'far] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Musa bin Dawud] berkata, telah menceritakan kepada kami [Muhammad 
bin Muslim Ath Thaifi] dari [Amru bin Dinar] dari [Abu Asy Sya'tsa] dari [Ibnu Abbas] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap pembagian (harta 
waris) yang dibagikan pada masa jahiliyyah maka ia tetap berlaku atas apa yang telah 
dibagikan. Setelah Islam datang, maka pembagiannya sesuai dengan pembagian Islam." 

2477. Telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Amru bin Sukain] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah Ibnul Mutsanna]. (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Muhammad bin Ash 
Shabbahj berkata, telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab bin 'Atha] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Isma'il Al Makkij dari [Al Hasan] dari 
[Abdullah bin Mughaffal] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Barangsiapa menggali sumur maka baginya empat puluh hasta sebagai tempat 
menderum binatang ternak." 

2478. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Ash Shughdi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Manshur bin Shuqair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Tsabit bin Muhammad] dari [Nafi' Abu Ghalib] dari [Abu Sa'id Al Khudri] ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Batas wilayah sumur adalah 
sejauh rerumputan yang tumbuh di sekitarnya." 

2479. Telah menceritakan kepada kami [Abdu Rabbih bin Khalid An Numair Abu Al 
Mughallisj berkata, telah menceritakan kepada kami [Al Fudlail bin Sulaiman] berkata, 
telah menceritakan kepada kami [Musa bin Uqbah] berkata, telah mengabarkan 
kepadaku [lshaq bin Yahya bin Al Walid] dari [Ubadah bin Ash Shamit] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi keputusan tentang satu pohon kurma, 
dua pohon kurma dan tiga untuk seorang dari beberapa pohon kurma, maka mereka 
berbeda-beda di hak-hak itu, sehingga beliau memberi keputusan bahwa batas setiap 
pohon kurma bagi mereka adalah dari bawah sampai dahannya." 

2480. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Ash Shughdi] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Manshur bin Shuqair] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Tsabit bin Muhammad Al 'Abdi] dari [Ibnu Umar] ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wilayah bagi sebatang pohon kurma adalah 
sepanjang dahannya." 

2481. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin 
Ibrahim bin Muhajir] dari [Abdul Malik bin Umair] dari [Sa'id bin Huraitsj ia berkata, 

"Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menjual 
rumah atau penginapan lalu ia tidak memasang harga sebagaimana umumnya maka ia 
layak untuk tidak mendapatkan berkah di dalamnya." Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyar] berkata, telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin 
Abdul Majidj berkata, telah menceritakan kepadaku [Isma'il bin Ibrahim bin Muhajir] 
dari [Abdul Malik bin Umair] dari [Amru bin Huraitsj dari saudaranya [Sa'id bin Huraitsj 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana dalam hadits." 

2482. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Amru bin Rafi'] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Marwan bin Mu'awiyah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Malik An Nakha'ij dari [Yusuf bin Maimun] dari [Abu 
Ubaidah bin Khudzaifah] dari bapaknya [Khudzaifah bin Al Yaman] ia berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menjual tempat tinggal 
dengan harga yang tidak wajar (dengan harga umum), maka ia tidak akan mendapatkan 
berkah dalam penjualannya." 



2483. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[Abu Az Zubair] dari [Jabir] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa memiliki pohon kurma atau sebidang tanah, maka janganlah menjualnya 
hingga ia perlihatkan kepada sekutunya." 

2484. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinanj dan [Al 'Ala bin Salimj keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] berkata, telah 
memberitakan kepada kami [Syarik] dari [Simak] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa memiliki tanah 
kemudian ingin menjualnya, maka hendaklah ia tawarkan kepada tetangganya." 

2485. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Husyaim] berkata, telah memberitakan kepada kami [Abdul 
Malik] dari [’Atha] dari [Jabir] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tetangga itu lebih berhak atas syuf'ah tetangganya (dari orang lain), jika ia 
tidak ada hendaklah ia menunggunya jika memang jalan keduanya hanya satu." 

2486. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] 
dari [Ibrahim bin Maisarah] dari [Amru bin Ash Syarid] dari [Abu Rafi'] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tetangga itu lebih berhak karena kedekatannya." 

2487. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibah] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Husain Al Mu'allim] dari [Amru bin 
Syu'aib] dari [Amru bin Asy Syarid bin Suwaid] dari bapaknya [Asy Syarid bin Suwaid] ia 
berkata, "Aku berkata, "Wahai Rasulullah, sebidang tanah tidak ada pembagian dan 
persekutuan (dalam kepemilikannya) kecuali tetangga?" beliau bersabda: "Tetangga itu 
lebih berhak karena kedekatannya." 

2488. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan ['Abdurrahman bin 
Umar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Malik bin Anas] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id Ibnul Musayyab] 
dan [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi putusan bahwa syuf'ah yang belum dibagi jika 
batas-batasnya telah jelas, maka tidak ada syuf'ah lagi." Dan telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Hammad Ath Thahrani] telah menceritakan kepada kami [Abu 
'Ashim] dari [Malik] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dan [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits di atas, Abu 'Ashim 
berkata; (riwayat dari) Sa'id bin Al Musayyab mursal, sementara (riwayat dari) Abu 
Salamah dari Abu Hurairah bersambung. 

2489. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Jarrah] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ibrahim bin Maisarah] dari [Amru bin Asy Syarid] 



dari [Abu Rafi'] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekutu itu 
lebih berhak karena kedekatannya, apapun keadaannya." 

2490. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] dari [Ma'mar] dari [AzZuhri] dari [Abu 
Salamah] dari [Jabir bin Abdullah] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memberlakukan syuf'ah atas setiap sesuatu yang belum dibagi, jika batas-batas telah 
jelas dan jalan-jalan telah dibagi maka tidak ada lagi syuf'ah." 

2491. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Harits] dari [Muhammad bin 
'Abdurrahman Al Bailamanij dari [Bapaknya] dari [Ibnu Umarj ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Syuf'ah itu seperti melepas belenggu." 

2492. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Al Harits] dari [Muhammad bin 'Abdurrahman Al 
Bailamanij dari [Bapaknya] [Ibnu Umarj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada syuf'ah bagi sekutu atas sekutunya bila didahului oleh 
jual beli, tidak pula bagi anak kecil dan orang yang tidak hadir." 

2493. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] ia berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Al Harits] dari [Muhammad bin 'Abdurrahman Al 
Bailamanij dari [Bapaknya] [Ibnu Umarj ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada syuf'ah bagi sekutu atas sekutunya bila didahului oleh 
jual beli, tidak pula bagi anak kecil dan orang yang tidak hadir." 

2494. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] berkata, telah menceritakan kepada kami 
[Abu Hayyan At Taimij berkata, telah menceritakan kepada kami [Adi Dlahhakj -paman 
Al Mundzir bin Jarir- dari [Al Mundzir bin Jarirj ia berkata, "Aku bersama [bapakku] di 
Bawazikh, ketika sapi-sapi akan mengandang ia melihat ada seekor sapi (asing), la lalu 
berkata, "Apa ini!" mereka menjawab, "Sapi yang mengikuti sapi yang lain." Al Mundzir 
berkata, "Lalu bapakku memerintahkan agar sapi (asing) itu dikeluarkan, maka sapi itu 
pun dikeluarkan dan pergi hingga tidak terlihat. Setelah itu ia berkata, "Aku pernah 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seseorang 
menyembunyikan hewan yang tersesat kecuali ia (orang yang) tersesat." 

2495. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Isma'il bin Al 'Ala Al Ailij berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Yahya bin Sa'id] dari [Rabi'ah bin 
Abu 'Abdurrahman] dari [Yazid] -mantan budak Al Munba'its- dari [Zaid bin Khalid Al 
Juhanij -aku bertemu Rabi'ah maka aku tanyakan kepadanya, ia berkata; Yazid 
menceritakan kepadaku dari Zaid bin Khalid Al Juhani- dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, ia berkata, "Beliau pernah ditanya tentang seekor unta yang tersesat, maka 
beliau marah dan wajahnya memerah, beliau bersabda: "Apa urusanmu dengan unta 



tersebut, ia masih punya kaki, bisa minum air dan makan pepohonan hingga pemiliknya 
menemukannya!" Lalu beliau ditanya tentang kambing yang tersesat, maka beliau 
bersabda: "Ambillah kambing tersebut, sebab ia milikmu, atau milik saudaramu, atau 
bahkan milik serigala." Dan beliau juga ditanya tentang barang temuan, beliau bersabda: 
"Kenalilah bejana dan tali pengikatnya, setelah itu umumkanlah selama satu tahun, jika 
temuan itu dikenali maka berikanlah, namun jika tidak maka campurlah dengan harta 
milikmu." 

2496. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab Ats Tsaqafij dari [Khalid Al Hadzaj dari [Abu 
Al 'Ala] dari [Mutharrif] dari [lyadl bin Himar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa mendapatkan barang temuan hendaklah ia 
persaksikan kepada orang yang adil, setelah itu janganlah ia mengubah atau 
menutupinya, jika pemiliknya datang maka ia lebih berhak, namun jika tidak datang 
maka itu adalah harta Allah yang Dia berikan kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya." 

2497. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] berkata, telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] berkata, telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Salamah 
bin Kuhail] dari [Suwaid bin Ghafalah] ia berkata; Aku keluar bersama Zaid bin Shuhan 
dan Sulaiman bin Rabi'ah, hingga ketika sampai di 'Udzaib, aku menemukan cambuk. 
Keduanya berkata, "Buanglah cambuk itu," namun aku mengabaikannya. Ketika kami 
tiba di Madinah, aku mendatangi [Ubay bin Ka'b], lalu aku ceritakan hal itu kepadanya, 
la lantas berkata, "Engkau benar, pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam aku 
pernah menemukan seratus dinar. Kemudian hal itu aku tanyakan kepada beliau, beliau 
lalu menjawab: "Umumkanlah selama satu tahun," maka aku umumkan selama satu 
tahun, tetapi tidak ada yang mengenalnya (uang temuan). Beliau bersabda: 
"Umumkanlah," lalu uang itu aku umumkan lagi, tetapi tidak ada seorang pun yang 
mengenalnya. Beliau lantas bersabda: "Kenalilah bejana, tali pengikat dan jumlahnya. 
Kemudian umumkan sekali lagi selama satu tahun, jika ada orang yang mengetahuinya 
(berikanlah), jika tidak maka itu seperti uangmu sendiri." 

2498. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hanafi]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] berkata, telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahb] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Adi 
Dlahhak bin Utsman Al Qurasyi] berkata, telah menceritakan kepadaku [Salim Abu An 
Nadir] dari [Busr bin Sa'id] dari [Zaid bin Khalid Al Juhani] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang barang temuan, beliau bersabda: 
"Umumkanlah selama satu tahun, jika ada yang mengakuinya maka berikanlah. Tetapi 
jika tidak ada yang mengakuinya, maka kenalilah bejana dan tali penutupnya, setelah itu 
makanlah jika ada pemiliknya datang berikanlah kepadanya." 



2499. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalid bin Atsmah] berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Musa bin Ya'qub Az Zam'i] berkata, telah menceritakan 
kepadaku bibiku [Quraibah binti Abdullah] bahwa ibunya [Karimah binti Al Miqdad bin 
Amru] mengabarkan kepadanya, dari [Dluba'ah binti AzZubair] dari [Al Miqdad bin 
Amru] bahwa suatu hari ia keluar menuju pekuburan Baqi', yaitu pekuburan yang biasa 
ia gunakan untuk buang hajat. Biasanya orang-orang tidak buang hajat kecuali setelah 
dua atau tiga hari. Dan ia buang hajat layaknya unta, setelah itu ia masuk ke dalam 
reruntuhan. Saat ia jonggkok buang hajat, ia melihat seekor tikus mengeluarkan uang 
satu dinar dari dalam lubang, kemudian tikus itu masuk dan mengeluarkan lagi uang 
yang lainnya sehingga genap tujuh belas dinar. Setelah itu, tikus tersebut mengeluarkan 
sepucuk kain berwarna merah. Al Miqdad berkata, "Aku lalu menarik potongan kain itu, 
dan ternyata di sana masih satu dinar lagi hingga genaplah delapan belas dinar. Lalu aku 
keluar membawa uang tersebut menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
aku kabarkan hal itu kepada beliau. Aku katakan kepada beliau, "Ambillah zakatnya 
wahai Rasulullah!" Beliau bersabda: "Bawalah pulang uangnya, tidak ada zakat 
padanya. Dan semoga Allah memberkatimu di dalam dinar itu." Kemudian beliau 
bertanya: "Apakah kamu memasukkan tanganmu ke dalam lubang?" aku menjawab, 
"Tidak, demi Dzatyang telah memuliakanmu dengan kebenaran!" la (perawi) berkata, 
"Uang itu tidak habis hingga ia meninggal." 

2500. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Maimun Al Makkij dan [Hisyam 
bin Ammarj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainahj 
dari [Az Zuhrij dari [Sa'idj dan [Abu Salamahj dari [Abu Hurairahj bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda tentang harta yang terpendam: "Zakatnya adalah 
seperlima." 

2501. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin 'Ali Al Jahdhamij, telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ahmadj dari [Isra'ilj dari [Simak] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dalam rikaz (harta karun yang 
disimpan di dalam tanah) terdapat kewajiban zakat sebesar seperlima." 

2502. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Tsabit Al Jahdari], telah menceritakan 
kepada kami [Ya'qub bin lshaq Al Hadlrami], telah menceritakan kepada kami [Salim bin 
Hayyan], aku mendengar [Ayahku] menceritakan dari [Abu Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Sebelum kalian ada, terdapat seorang laki- 
laki membeli bangunan, di dalamnya laki-laki ini menemukan bejana besar yang terbuat 
dari emas, la berkata kepada pemilik rumah 'Aku hanya membeli rumah darimu dan 
tidak membeli emas ini." Pemilik rumah berkata; sungguh aku menjual tanah beserta 
segala yang ada di dalamnya." Keduanya lalu menemui seorang hakim, hakim tersebut 
berkata, "Apakah kalian berdua memilki anak?" Salah satu dari keduanya menjawab, 



"Aku memiliki seorang anak laki-laki, dan yang lain menjawab, "Aku memiliki seorang 
anak perempuan." Hakim tadi berkata, "Kalian nikahkan saja anak yang lelaki kamu 
dengan anak perempuan tadi dan berikanlah mereka nafkah dari bejana emas tersebut, 
serta sedekahkan sisanya." 

2503. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'], telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abu Khalid] dari [Salamah bin Kuhail] dari ['Atha'] 
dari [Jabir] berkata, "Sesungguhnya Rasulullah menjual seorang budak mudabbar." 

2504. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar], telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Amru bin Dinar] dari [Jabir bin Abdullah] berkata; 
"Seseorang kabilah kami telah berjanji akan memerdekakan seorang budak dan ia tidak 
memiliki harta selainnya. Kemudian Rasulullah menjualnya dan dibeli oleh Ibnu An- 
Nahham seorang laki-laki dari bani Adi." 

2505. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Zhabyan] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] 
bahwasanya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Budak Mudabbar itu dari 
sepertiga". Berkata Ibnu Majah; aku mendengar Utsman yaitu Ibnu Abu Syaibah 
berkata; "Hadits ini salah, yang dimaksud adalah Hadits; "Budak Mudabbar itu dari 
sepertiga". Abu Abdillah berkata; "Tidak mempunyai dasar." 

2506. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Isma'il] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'], telah menceritakan kepada 
kami [Syariik] dari [Husain bin Abdullah bin Ubaidullah bin Abbas] dari [Ikrimah] dari 
[Ibnu Abbas] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mana saja 
seseorang yang mensetubuhi budaknya, setelah ia melahirkan anak maka ia menjadi 
merdeka." 

2507. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Isma'il] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'], telah menceritakan kepada 
kami [Syariik] dari [Husain bin Abdullah bin Ubaidullah bin Abbas] dari [Ikrimah] dari 
[Ibnu Abbas] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mana saja 
seseorang yang mensetubuhi budaknya, setelah ia melahirkan anak maka ia menjadi 
merdeka." 

2508. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yusuf], telah menceritakan kepada 
kami [Abu 'Ashim], telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar An Nahsyali] dari 
[Husain bin Abdullah] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] ia berkata; "Disebutlah ibu 
Ibrahim disamping Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 
'Anaknya telah memerdekakannya.' 

2509. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [lshaq bin Manshur], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdurrazak] dari [Ibnu Juraij], telah 



mengkabarkan kepadaku [Abu Zubair] bahwa ia mendengar dari [Jabir bin Abdullah], ia 
berkata, "Kami menjual hamba sahaya perempuan yang hanya digunakan untuk 
disetubuhi (selir atau dayang) dan ummahatul Aulad (budak perempuan yang 
melahirkan anak dari majikannya) kami, sementara saat itu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam masih hidup di tengah-tengah kami dan kami tidak melihat larangan dalam hal 
itu." 

2510. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj, telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Numairj dan [Muhammad bin Fudhailj dari [Hajjajj dari [Amru bin Syu'aibj 
dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Hamba sahaya manapun yang memiliki kesanggupan merdeka dengan membayar 
seratus Uqiyah, kemudian ia menunaikannya kecuali hanya dengan sepuluh Uqiyah saja, 
maka ia masih seorang hamba sahaya." 

2511. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Nabhan] mantan budak Ummu 
Salamah dari [Ummu Salamah] bahwa ia mengkabarkan dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam beliau bersabda: "Bila ada di antara kalian salah seorang mukatab 
(budak yang ingin bebas) dan ia memiliki apa yang ia bisa tebus maka berikanlah 
untuknya." 

2512. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Hisyam 
bin Urwah] dari [Ayahnya] dari [Aisyah], isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
Barirah datang menemuinya. Barirah adalah seorang budak mukatab di sebuah keluarga 
dengan tebusan sembilan Uqiyah. Aisyah berkata kepadanya; "Apabila keluargamu 
menghendaki, maka aku telah menyiapkan sebuah perhitungan, bahwa hak perwalian 
adalah hakku." Maka Aisyah datang menjumpai keluarganya dan mengemukakan 
keinginannya kepada mereka, tetapi mereka menolak kecuali apabila hak perwalian 
tetap milik mereka. Aisyah mengemukakan hal tersebut kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lakukanlah!." Lalu Nabi 
berdiri berpidato di hadapan masyarakat. Setelah memuji Allah, beliau berkata; 
"Mengapa orang-orang menerapkan syarat-syarat yang tidak terdapat di dalam Al 
Qur'an. Syarat apapun yang tidak terdapat dalam Al Qur'an, maka syarat tersebut tidak 
sah, walaupun seratus syarat. "Kitabullah (Al Qur'an) merupakan sesuatu yang Benar, 
syarat dari Allah adalah lebih terpercaya dan hak perwalian diberikan kepada orang 
yang memerdekakan budak." 

2513. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib], telah menceritakan kepada kami 
[Abu Mu'awiyah] dari [Al 'Amasy] dari [Amru bin Murrah] dari [Salim bin Abui Ja'd] dari 
[Syurahbil bin As Simth], ia berkata; "Aku katakan kepada [Ka'b], 'Wahai Ka'b bin 
Murrah! Ceritakanlah kepada kami mengenai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 



berhati-hatilah'." Syurahbil berkata; "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Barangsiapa yang memerdekakan seorang hamba sahaya yang 
muslim, maka ia. dibebaskan dari api neraka. Setiap tulang-belulang dari hamba sahaya 
tersebut akan memberikan balasan amal perbuatan kepada orang tersebut. Dan 
Barangsiapa yang memerdekakan dua orang hamba sahaya wanita muslimah, maka 
keduanya dapat membebaskannya dari neraka. Setiap satu tulang belulang dari 
keduanya akan membalas amal kebaikan orang tersebut." 

2514. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan], telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah], telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Urwah] dari 
[Ayahnya] dari [Abu Murawih] dari [Abu Dzar], ia berkata, Aku berkata, Wahai 
Rasulullah, hamba sahaya bagaimana yang paling utama?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Hamba sahaya yang paling berharga bagi pemiliknya dan paling 
mahal harganya." 

2515. Telah menceritakan kepada kami [Uqbah bin Mukram] dan [lshaq bin Manshur] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bakar Al Bursani] 
dari [Hammad bin Salamah] dari [Qatadah] dan [’Ashim] dari [Hasan] dari [Samurah bin 
Jundub] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memiliki 
kekerabatan terhadap seorang budak, maka berarti ia merdeka." 

2516. Telah menceritakan kepada kami [Rasyid bin Sa'id Ar Ramli] dan [Ubaidullah bin 
Juhmi Al 'Anmathi], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Dlamrah bin 
Rabi'ah] dari [Sufyan] dari [Abdullah bin Dinar] dari [Ibnu 'Umar], ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa memiliki seorang budak yang 
memiliki hubungan kekerabatan maka dia merdeka". 

2517. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahi], telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Sa'id bin Jumhan] dari [Safinah 
Abu Abdurrahman] ia berkata; "Ummu Salamah memerdekakanku dan memberikan 
syarat agar aku membantu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selama masa hidup beliau." 

2518. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushir] dan [Muhammad bin Bisyir] dari [Sa'id bin Abu 'Arubah] 
dari [Qatadah] dari [Nadlar bin Anas] dari [Basyir bin Nahiik] dari [Abu Hurairah] ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
memerdekakan seorang hamba sahaya dengan sebagian hartanya, maka hendaknya ia 
melunasinya dengan hartanya pula, yaitu apabila ia memiliki harta. Apabila tidak 
memiliki harta, maka hendaknya diusahakan ada perbincangan mengenai nilai hamba 
sahaya tersebut yang tidak memberatkan." 

2519. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] Telah menceritakan kepada 
kami [Utsman bin Umar] Telah menceritakan kepada kami [Malik bin Anas] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang 



siapa yang memerdekakan budak, sedangkan ia memiliki partner dalam pembebasan 
budak, kemudian memiliki harta seharga budak tersebut, maka ia harus membayar 
bagiannya kepada partnernya secara adil, jika tidak seperti itu, maka ia hanya 
membebaskan dengan bagiannya saja." 

2520. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya], telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahab], telah mengkabarkan kepadaku [Ibnu Lahi'ah], (demikian 
juga diriwayatkan dari jalur lain) telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Yahya], telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu Maryam], telah memberitakan 
kepada kami [Laits bin Sa'ad] semuanya dari [Ubaidullah bin Abu Ja'far] dari [Bukair bin 
Asyajj] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa memerdekakan seorang hamba sahaya yang memiliki harta, 
maka harta tersebut menjadi miliknya (orang yang memerdekakan), kecuali apabila si 
majikan mensyaratkan harta tersebut menjadi miliknya (majikan). Ibnu Lahi'ah berkata; 
"Kecuali yang dikhususkan perlakuannya oleh majikannya." 

2521. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya], telah menceritakan 
kepada kami [Sa'id bin Muhammad Al Jarmi], telah menceritakan kepada kami [Al 
Muthallib bin Ziyad] dari [lshaq bin Ibrahim] dari kakeknya ['Umair] mantan budak Ibnu 
Mas'ud, bahwasanya [Abdullah] berkata kepadanya; "Wahai 'Umair, sesungguhnya aku 
telah memerdekakanmu dengan baik-baik, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa saja orangnya yang memerdekakan 
seorang budak tanpa menyebut hartanya, maka hartanya adalah baginya." Maka 
beritahukan kepadaku apa hartamu? Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Abdullah bin Numair], telah menceritakan kepada kami [Muthallib bin Ziyad] dari [lshaq 
bin Ibrahim] berkata; [Abdullah bin Mas'ud] berkata kepada kakekku lalu ia sebutkan 
hadits serupa. 

2522. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Fadlal bin Dukain], telah menceritakan kepada kami [Isra'il] dari [Zaid bin 
Jubair] dari [Abu Yazid Adi Dlibbi] dari [Maimunah binti Sa'ad] mantan budak 
perempuan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam ditanya tentang anak pezina, beliau bersabda: "Dua sandal yang aku pakai 
lebih baik dari aku memerdekakkan anak zina." 

2523. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar], telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Mas'adah], (Demikian juga diriwayatkan dari jalur lain), Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalaf Al 'Asqalani] dan [lshaq bin 
Manshur], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Abdul 
Majid], telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Abdurrahman bin Mauhab] dari 
[Qasim bin Muhammad] dari [’Aisyah], sesungguhnya dia memiliki seorang budak lelaki 
dan budak perempuan istrinya, maka dia berkata kepada Rasulullah; "Sesungguhnya aku 



ingin membebaskan mereka berdua". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika kamu hendak membebaskannya maka mulailah dengan yang lelaki 
sebelum yang perempuan." 


KITAB 15.HUDUD 

2524. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdah], telah memberitakan kepada 
kami [Hammad bin Zaid] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif] 
bahwa Utsman bin Affan suatu ketika memimpin sebuah rombongan. Lalu Utsman 
mendengar bahwa mereka membicarakan masalah pembunuhan. [Utsman bin Affan] 
berkata; "Mereka mengancam akan membunuhku! Mengapa mereka ingin 
membunuhku? Padahal aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah halal darah seorang muslim, kecuali pada salah satu dari tiga hal: 
seseorang yang berzina dan ia (telah menikah), maka ia harus dirajam, seseorang yang 
membunuh orang lain tanpa hak, atau seseorang yang murtad setelah ia memeluk 
Islam.' Demi Allah aku tidak pernah berzina baik masa jahiliyah maupun Islam, aku juga 
tidak pernah membunuh seorang muslim dan aku tidak pernah murtad setelah aku 
memeluk Islam." 

2525. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Abu Bakar bin Khallad AL 
Bahili], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari ['A'masyj dari 
[Abdullah bin Murrah] dari [Masruqj dari [Abdullah bin Mas'udj berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah halal darah seorang muslim yang telah 
mengucap syahadat, kecuali pada salah satu dari tiga hal: seseorang yang membunuh 
orang lain tanpa hak, seorang yang pernah nikah namun ia berzina dan seseorang yang 
keluar dari jama'ah yaitu murtad meninggalkan Islam.' 

2526. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Shabah], telah memberitakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ayyubj dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbasj, ia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengganti 
agamanya, maka bunuhlah ia." 

2527. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Bahz bin Hakim] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah subhanahu wata'ala 
tidak menerima amal seorang musyrik yang menyekutukan Allah setelah sebelumnya 
masuk Islam, sampai ia memisahkan diri dengan orang-orang musyrik dan bergabung 
dengan kaum muslimin." 

2528. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj, telah menceritakan kepada 
kami [Walid bin Muslim], telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Sinanj dari [Abu 
Zahiriyyahj dari [Abu Syajarah Katsir bin Murrah] dari [Ibnu Umarj, Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda: "Melaksanakan salah satu dari hukum hudud lebih baik dari 
pada hujan empat puluh malam di negeri-negeri Allah Azza wa Jalla." 

2529. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'], telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Mubarak], telah memberitakan kepada kami [Isa bin Yazid], ia berkata; 
aku menyangkanya dari [Jarir bin Yazid] dari [Abu Zur'ah bin Amru bin Jarir] dari [Abu 
Hurairah] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hukum hudud yang 
dilaksanakan diatas bumi itu lebih baik daripada mereka diberi hujan selama empat 
puluh hari pada waktu pagi." 

2530. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami], telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Umar], telah menceritakan kepada kami [Hakam bin Aban] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas], ia berkata; Rasulullah bersabda shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Barang siapa menolak satu ayat dari Al qur'an, maka telah halal memenggal lehernya, 
dan barang siapa berkata; tidak ada llah yang berhak disembah kecuali Allah satu- 
satunya yang tidak ada sekutu baginya dan sesungguhnya Muhammad adalah hamba- 
Nya dan utusan-Nya, maka tidak ada jalan bagi siapapun untuk membunuhnya, kecuali 
jika dia telah melanggar hukum Allah, maka ditegakkan hudud atasnya". 

2531. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Salim Al Mafluj], telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidah bin Al Aswad] dari [Al Qasim bin Al Walid] dari [Abu Shadiq] dari 
[Rabi'ah bin Najid] dari ['Ubadah bin Shamit], ia berkata; bersabda Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam: "Tegakkanlah hukum hudud Allah baik kepada orang dekat maupun 
orang yang jauh, dan jangan sampai cercaan orang yang mencerca mempengaruhi 
kalian dijalan Allah." 

2532. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Salim Al Mafluj], telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidah bin Al Aswad] dari [Al Qasim bin Al Walid] dari [Abu Shadiq] dari 
[Rabi'ah bin Najid] dari ['Ubadah bin Shamit], ia berkata; bersabda Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam: "Tegakkanlah hukum hudud Allah baik kepada orang dekat maupun 
orang yang jauh, dan jangan sampai cercaan orang yang mencerca mempengaruhi 
kalian dijalan Allah." 

2533. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Numair] dan [Abu Mu'awiyah] dan [Abu Usamah], mereka berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
berkata; "Aku dihadapkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada saat 
perang Uhud dan di saat itu usiaku baru empat belas tahun. Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam belum mengizinkanku untuk ikut berperang. Kemudian aku dihadapkan 
kembali pada saat perang Khandaq dan saat itu usiaku sudah genap lima belas tahun, 
maka beliau memperkenankanku ikut berperang. Nafi berkata; Lantas aku ceritakan hal 
itu kepada Umar bin Abdul Aziz di masa pemerintahannya, dan ia berkata; "Ini adalah 
pemisah antara anak kecil dan orang dewasa." 



2534. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al 'A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang Siapa menutupi aib 
seorang muslim, maka Allah akan menutupi aib orang tersebut di dunia dan akhirat." 

2535. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al Jarrah], telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Ibrahim bin Al Fadlal] dari [Sa'id bin Abu Sa'id] dari [Abu 
Hurairah] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semarakkanlah 
hudud, selagi kalian mendapatkan kesempatan." 

2536. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib], telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Utsman Al Jumahi], telah menceritakan kepada kami 
[Hakam bin Aban] dari [Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas], dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Barang siapa yang menutupi aib saudaranya muslim, Allah 
akan menutupi aibnya pada hari kiamat, dan barang siapa mengumbar aib saudaranya 
muslim, maka Allah akan mengumbar aibnya hingga terbukalah kejelekannya di dalam 
rumahnya." 

2537. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishrij, telah 
memberitakan kepada kami [Laits bin Sa'ad] dari [Ibnu Syihabj dari [Urwahj dari [Aisyahj 
sesungguhnya orang-orang Quraisy merasa cemas terhadap apa yang akan ditimpakan 
kepada seorang wanita bani Makhzumivah yang telah mencuri. Mereka berkata, "Siapa 
yang akan berbicara mengenai hal ini kepada Rasulullah?" Sebagian orang berkata, 
"Siapa lagi yang berani, selain Usamah bin Zaid sosok yang dicintai Rasulullah?" Lalu 
Usamah membicarakannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Maka beliau 
bersabda: "Apakah engkau akan memberikan syafaat atau pengampunan dalam hal 
hukum hudud?" Lalu beliau berdiri sambil berpidato, beliau bersabda:" Wahai manusia 
sekalian! Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian telah binasa, karena apabila 
seorang yang mulia diantara mereka mencuri, maka mereka membiarkannya. Tetapi 
apabila seorang yang lemah diantara mereka mencuri, maka mereka melaksanakan 
hukum hudud. Demi Allah! Seandainya saja Fatimah putri Muhammad mencuri, niscaya 
aku sendiri yang memotong tangannya." Muhammad bin Rumh berkata, "Aku 
mendengar Laits bin Sa'd berkata, 'Sungguh Allah telah melindunginya (Fatimah) dari 
pencurian.' Maka seyogiayanya setiap Muslim mengucapkannya perkataan seperti ini." 

2538. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair], telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
lshaqj dari [Muhammad binThalhah bin Rukanah] dari Ibunya [Aisyah binti Mas'ud bin 
Al Aswadj dari [Ayahnya] berkata; ketika ada seorang wanita dari kaumnya yang 
mencuri di rumah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka kami membesarkannya 
dan ternyata wanita itu dari Quraisy, kamipun mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam untuk melaporkannya kami berkata; "Kami menebusnya dengan empat puluh 



uqiyah." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mensucikan diri lebih baik 
baginya." Ketika kami mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menolaknya, 
kami pun mendatangi Usamah, kami berkata; "Rayulah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam wahai Usamah!." Hingga akhirnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berdiri sambil berpidato, beliau bersabda: "Apa yang menyebabkan kalian mencegahku 
dari menegakkan hukum hukum Allah yang terjadi pada seorang budak dari budak- 
budak Allah? Demi yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, seandainya saja 
Fatimah putri Muhammad mencuri, niscaya Muhammad sendiri yang memotong 
tangannya." 

2539. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Hisyam bin 
Ammarj dan [Muhammad bin Shabahj, semuanya berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Az Zuhrij dari [Ubaidullah bin Abdullahj dari [Abu 
Hurairahj dan [Zaid bin Khalidj dan [Syiblj berkata; Kami sedang berada di sisi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. lalu seseorang datang menemui beliau, ia berkata; "Aku 
memohon kepadamu atas nama Allah untuk memutuskan hukuman ini dengan 
kitabullah. Sahabatnya berkata, "la rupanya lebih pandai, "Wahai Rasulullah, 
tetapkanlah bagi kami dengan kitabullah dan izinkanlah aku berbicara." Rasulullah 
bersabda: "Bicaralah" Laki-laki tadi berkata; "Sesungguhnya anakku bekerja pada 
seseorang, lalu ia berzina dengan orang tersebut. Aku telah menebus perbuatan zina 
tersebut dengan memberikan kepadanya seratus ekor kambing dan seorang pembantu. 
Aku bertanya kepada para ahli ilmu, lalu aku diberitahu bahwa hukuman bagi anakku 
adalah seratus kali dera dan diasingkan satu tahun. Sementara si wanita itu dikenakan 
hukuman rajam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Allah! Aku akan 
menetapkan bagi kalian berdua dengan kitabullah, Seratus ekor kambing dan seorang 
pembantu hendaknya dikembalikan kepadamu, anakmu dihukum seratus kali dera dan 
diasingkan selama tahun. Pergilah wahai Unais! Temuilah wanita itu. apabila ia akui, 
maka rajamlah" Hisyam berkata, "Unais kemudian pergi menemui wanita tersebut dan 
ia mengakui, hingga kemudian dirajam." 

2540. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Bisyirj, telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'idj dari [Sa'id bin Abu Arubahj dari [Qatadahj dari [Yunus bin 
Jubairj dari [Hithan bin Abdullahj dari [Ubadah bin Shamitj, ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ambillah (ketetapan hukum) dariku. Allah telah 
menjadikan jalan bagi mereka, perawan dan perjaka dengan didera seratus kali dan 
diasingkan selama satu tahun. Sementara seorang janda dan duda dengan didera 
seratus kali dan dirajam." 

2541. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adahj, telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin Al Haritsj, telah menceritakan kepada kami [Sa'idj dari 
[Qatadahj dari [Habib bin Salimj berkata; "Didatangkan pada [Nu'man bin Basyirj 



seorang yang telah menzinahi budak istrinya, maka ia berkata; "Aku tidak 
menghukuminya kecuali dengan hukum Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bila 
istrinya meridlainya maka aku akan menderanya seratus kali dan bila ia tidak rela maka 
aku akan merajamnya." 

2542. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Abdus Salam bin Harb] dari [Hisyam bin Hasan] dari [Al Hasan] dari 
[Salamah bin Al Muhabbiq] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah dilapori 
seseorang yang telah mensetubuhi budak wanita milik istrinya dan beliau tidak 
merajamnya." 

2543. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Shabah], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[Az Zuhri] dari [Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah] dari [Ibnu Abbas], ia berkata, [Umar 
bin Khaththab] berkata; "Aku khawatir setelah lama masa berlalu, hingga seseorang 
berkata, "Tidak aku temukan hukum rajam di dalam kitabullah (Al Qur'an), hingga 
mereka akan sesat karena meninggalkan salah satu dari syari'at Allah. Ingatlah! 
Sesungguhnya hukum rajam benar adanya. Apabila terjadi zina lalu ada saksi atau 
wanita yang bersangkutan hamil, atau ada pengakuan, maka aku membaca, "Laki-laki 
dan wanita dewasa apabila keduanya berzina, maka benar-benar rajamlah mereka." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan hukum rajam dan kami pun 
melaksanakannya sepeninggal beliau." 

2544. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Abbad bin Al Awwam] dari [Muhammad bin Amru] dari [Abu Salamah] 
dari [Abu Hurairah], ia berkata; "Maiz bin Malik datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata, 'Wahai Rasulullah aku telah berzina.' Akan tetapi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengacuhkannya. Lalu ia berkata kembali, "Aku telah 
berzina." Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun mengacuhkannya. Kemudian ia 
berkata lagi, "Aku telah berzina." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tetap 
mengacuhkannya. Lalu ia berkata kembali, "Aku telah berzina." Namun Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam tetap tidak memperdulikannya sampai ia mengikrarkan 
perihal tersebut sebanyak empat kali. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan agar ia dihukum rajam. Di saat tubuhnya terkena lemparan batu, ia pun 
melarikan diri karena kesakitan. Kemudian bertemu dengan seorang yang membawa 
tulang rahang unta di tangannya, laki-laki ini akhirnya memukul Maiz sampai pingsan. 
Perihal larinya Maiz saat terkena lemparan batu itu diceritakan kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau bersabda: "Tidakkah sebaiknya kalian 
membiarkannya?" 

2545. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Utsman Ad Dimasyqi], telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim], telah menceritakan kepada kami [Abu 



Amru], telah menceritakan kepadaku [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Qilabah] dari [Abu 
Al Muhajir] dari [Imran bin Al Hushain] bahwa seorang wanita datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, lalu mengaku bahwa ia telah berzina. Kemudian Rasulullah 
memerintahkan untuk mempererat bajunya (agar tidak tersingkap auratnya) dan 
dirajam lalu menyalatinya." 

2546. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Numair] dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], ia 
berkata, "Sesungguhnya Nabi telah menghukum rajam dua orang Yahudi yang berzina, 
aku termasuk yang menghukum rajam keduanya, aku menyaksikan yang laki-lakinya 
menutupi tubuh wanita tersebut dari lemparan batu." 

2547. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Musa], telah menceritakan kepada 
kami [Syarik] dari [Simak bin Harb] dari [Jabir bin Samurah] Sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah menghukum rajam seorang laki-laki dan seorang 
wanita Yahudi. 

2548. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al 'A'masy] dari [Abdullah bin Murrah] dari [Al Barra bin 
Azib], ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertemu dengan seorang laki- 
laki Yahudi yang berwajah memar dan bekas cambukan di tubuhnya. Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memanggil mereka dan berkata, 'Apakah ini yang kalian 
temukan dalam kitab suci kalian mengenai hukuman bagi pezina?" Mereka menjawab, 
"Ya." Lalu Rasulullah memanggil salah seorang ulama dari kalangan mereka dan berkata, 
"Aku menyerukan kepadamu atas nama Allah Yang telah menurunkan Taurat kepada 
Nabi Musa. Apakah demikian kalian menemukan hukuman untuk seorang pezina?" la 
menjawab, "Tidak" dan seandainya engkau tidak tidak bersumpah padaku, maka aku 
tidak akan memberitahukan hal ini kepadamu. Di dalam kitab kami, kami temukan 
bahwa hukuman bagi seorang pezina adalah hukum rajam, tetapi sangat banyak dari 
kalangan pembesar-pembesar kami yang terkena hukum rajam. Apabila kami 
menangkap seorang Pembesar, maka kami biarkan dan apabila kami menangkap 
seorang dari kalangan bawah, maka kami melaksanakan hukum had tersebut 
kepadanya. Akhirnya kami berkumpul, dari kalangan bangsawan dan rakyat jelata untuk 
menyepakati bahwa hukuman atas pezina adalah dengan mencoreng wajahnya dengan 
arang dan hukuman dera sebagai ganti dari rajam. Kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ya Allah, sunguh aku adalah orang yang pertama kali 
menghidupkan perintah-Mu, ketika mereka telah meniadakannya. Lalu beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam meminta agar laki-laki tersebut dirajam. 

2549. Telah menceritakan kepada kami [Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi], telah 
menceritakan kepada kami [Zaid bin Yahya bin Ubaid], telah menceritakan kepada kami 
[Laits bin Sa'ad] dari [Ubaidullah bin Abu J a 'f a r] dari [Abu Al Aswad] dari [Urwah] dari 



[Ibnu Abbas], ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seandainya 
aku adalah orang yang menghukum rajam seseorang tanpa harus ada saksi, niscaya aku 
akan menghukum rajam di fulanah sebab dari dirinya tampak keraguan, baik dari 
ucapan, gerak-gerik dan dari laki-laki yang datang padanya." 

2550. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Khalad Al Bahilij, telah 
menceritakan kepada kami [Sufyanj dari [Abu Az Zinadj dari [Al Qasim bin Muhammad] 
berkata; [Ibnu Abbas] menyebutkan tentang dua orang yang saling meli'an. Ibnu Syadad 
berkata kepadanya; "Apakah wanita itu yang dikatakan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam? Seandainya aku adalah orang yang menghukum rajam seseorang tanpa harus 
ada saksi, niscaya aku akan menghukumnya? Ibnu Abbas berkata; "Wanita tersebut 
mengikrarkan sendiri perbuatannya." 

2551. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Shabah] dan [Abu Bakar bin 
Khalad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin 
Muhammad] dari [Amru bin Abu Amru] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas], sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa dari kalian yang 
menemukan orang yang melakukan perbuatan kaum nabi Luth, maka bunuhlah pelaku 
dan obyek dari pelaku itu." 

2552. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul 'A'la], telah mengabarkan 
kepadaku [Abdullah bin Nafi'], telah mengabarkan kepadaku [Ashim bin Umar] dari 
[Suhail] dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah], dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang orang yang melakukan perbuatan kaum Nabi Luth, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Kalian harus merajamnya, baik sosok yang posisinya di atas atau di 
bawah secara bersamaan." 

2553. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan] Telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Warits bin Sa'id] Telah menceritakan kepada kami [Al Qasim bin Abdul 
Wahid] dari [Abdullah bin Muhammad bin Uqail] dari [Jabir bin Abdullah], ia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya yang paling aku 
khawatirkan terhadap umatku adalah perbuatan kaum Luth." 

2554. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi], telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abi Fudaik] dari [Ibrahim bin Isma'il] dari [Dawud bin 
Hushain] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas], ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Barang siapa yang berzina dengan mahramnya maka bunuhlah ia. 
Dan barangsiapa berzina dengan seekor binatang, bunuhlah ia dan bunuhlah binatang 
tersebut." 

2555. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Shabah], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[Az Zuhri] dari [Ubaidullah bin Abdullah] dari [Abu Hurairah] dan [Zaid bin Khalid] serta 
[Syibl] mereka berkata, "Kami sedang berada di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu 



seorang laki-laki bertanya kepada beliau mengenai hamba sahaya perempuan yang 
melakukan zina sebelum ia menikah (perawan), maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Deralah ia, apabila ia berzina lagi, deralah kembali." Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berkata pada ketiga atau kalinya, "Maka juallah budak 
perempuan tersebut walaupun senilai seikat rambut." 

2556. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] berkata; telah 
memberitakan kepada kami [Laits bin Sa'ad] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Ammar bin 
Abu Farwah] bahwa [Muhammad bin Muslim] menceritakannya bahwa [’Urwah] 
menceritakan kepadanya bahwa [Amrah binti Abdurrahman] juga telah 
menceritakannya dari [Aisyah], sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila seorang hamba sahaya perempuan melakukan zina, maka deralah ia, 
apabila melakukannya lagi, maka deralah ia, apabila melakukannya lagi, maka deralah 
ia, apabila melakukannya lagi, maka deralah ia, lalu juallah ia meskipun hanya senilai 
seutas tali." 

2557. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar], telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Adi] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Abdullah bin Abu Bakar] 
dari [Amrah] dari [Aisyah]. ia berkata; "Ketika ayat yang membebaskanku dari tuduhan 
turun, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di atas mjmbar lalu mengemukakan 
hal tersebut dengan membaca ayat suci Al Qur'an. Dan Ketika Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam turun dari mimbar, beliau memerintahkan terhadap dua orang laki-laki 
dan satu orang untuk dilakukan hukuman had atas mereka." 

2558. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim], telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Fudaik], telah menceritakan kepadaku [Ibnu Abu Habibah] dari 
[Dawud bin Al Hushain] dari [Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas], dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila seorang lelaki berkata kepada lelaki lain; 'Wahai bencong, 
maka derahlah dia sebanyak dua puluh kali. Dan apabila seorang lelaki berkata kepada 
lelaki lain: "Wahai homosek, maka cambuklah ia dua puluh kali." 

2559. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Musa], telah menceritakan kepada 
kami [Syarik] dari [Abu Hushain] dari [Umair bin Sa'id], telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Muhammad Az Zuhri], telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 
Uyainah], telah menceritakan kepada kami [Mutharrif], aku mendengarnya dari [Umair 
bin Sa'id], ia berkata; [Ali bin Abi Thalib] berkata, "Aku tidak pernah menetapkan 
hukuman diyat (denda) bagi orang yang aku diberi hukuman had, kecuali peminum 
khamar. Sesungguhnya Rasul shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah memberlakukan 
hal tersebut sama sekali. Sungguh kamilah yang memberlakukannya." 

2560. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami], telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Zura'i] telah menceritakan kepada kami [Sa'id], Demikian juga 
diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah 



menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Hisyam Ad Dastuwa'i] semuanya dari [Qatadah] 
dari [Anas bin Malik], ia berkata, "Rasulullah menghukum orang yang meminum khamer 
dengan memukulnya menggunakan sandal dan pelapah kurma." 

2561. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Ulayyah] dari [Sa'id bin Abu Arubah] dari [Abdullah bin Danaj], aku 
mendengar [Hudlain bin Mundzir Ar Raqasyi], telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawarib], telah menceritakan kepada kami 
[Abdul Aziz bin Mukhtar], telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Fairuz Ad 
Daanaj], ia berkata; telah menceritakan kepadaku [Hudhain bin Mundzir], ia berkata, 
"Ketika Walid bin Uqbah dibawa kepada Utsman karena masyarakat telah 
menyaksikannya meminum khamer, Hudhain bin Mundzir berkata kepada Ali: Silahkan 
ini anak pamanmu! laksanakan hukuman had padanya, maka [Ali] pun menderanya dan 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan empat puluh kali deraan, 
Abu Bakar empat puluh kali, Umar delapan peluh kali dan semuanya adalah Sunnah." 

2562. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Syababah] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Al Harits] dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah], ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila 
seseorang mabuk, maka kalian harus menghukumnya dengan hukuman dera, Apabila ia 
mengulanginya, maka kalian harus menghukum dera kembali. Dan apabila mengulangi 
lagi, maka kalian harus menghukumnya dengan hukuman dera kembali. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada yang ke empat kalinya: 'Apabila ia 
mengulanginya lagi, tebaslah lehernya.' 

2563. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar], telah menceritakan kepada 
kami [Syu'aib bin lshaq], telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu Arubah] dari 
[Ashim bin Bahdalah] dari [Dzakwan Abu Shalih] dari [Mu'awiiyah bin Abu Sufyan]; 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila mereka 
meminum Khamr maka cambuklah mereka, kemudian meminum lagi maka cambuklah 
mereka, kemudian minum lagi maka cambuklah mereka, kemudian minum lagi maka 
bunuhlah mereka." 

2564. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair], telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
lshaq] dari [Ya'qub bin Abdullah bin Al Asyajj] dari [Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif] 
dari [Sa'id bin Sa'd bin Ubadah], ia berkata; "Di sekitar rumah kami ada seorang laki-laki 
pendek dan sudah tua, kami tidak memperhatikan dirinya kecuali di saat ia telah 
melakukan perbuatan zina dengan seorang budak rumahan, peristiwa itu diadukan oleh 
[Sa'd bin Ubadah] kepada Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa salam, lalu beliau bersabda: 
"Hukumlah dengan hukuman dera sebanyak seratus kali dera." Mereka menjawab, 
"Wahai Nabi Allah! Laki-laki itu sangat lemah, seandainya kita mencambuknya seratus 



kali, niscaya akan mati, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab, "Ambillah oleh 
kalian satu batang yang terdapat seratus dahan kurma, lalu pukulkanlah ia dengannya 
sekali saja." Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'j, telah menceritakan 
kepada kami [Al Muharibij dari [Muhammad bin lshaqj dari [Ya'qub bin Abdullahj dari 
[Abu Umamah bin Sahalj dari [Sa'd bin Ubadahj dari Nabi Shalallahu 'alaihi wa salam 
dengan Hadits yang serupa. 

2565. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazimj dari [Suhail bin Abu Shalihj dari [Ayahnya] dari 
[Abu Hurairah] ia berkata; dan telah menceritakan kepada kami [Al Mughirah bin 
Abdurrahman] dari [Ibnu Ajian] dari [Bapaknya] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Telah 
menceritakan kepada kami [Anas bin lyadl] dari [Abu Masy'ar] dari [Muhammad bin 
Ka'ab] dan [Musa bin Yasar] dari [Abu Hurairah] bahwa sesungguhnya Nabi Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang menghunuskan pedangnya 
kepada kami, maka ia bukan dari golongan kami." 

2566. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Amir bin Barrad bin Yusuf bin Buraid 
bin Abu Burdah bin Abu Musa Al 'Asy'ari] berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu 
Usamah] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Barangsiapa yang menghunuskan pedang (untuk 
menyerang) kami, maka ia bukan dari golongan kami." 

2567. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghailan] dan [Abu Kuraib] dan [Yusuf 
bin Musa] dan [Abdullah bin Al Barrad], semuanya berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari [Buraid] dari [Abu Burdah] dari [Abu Musa Al Asy'ari], ia 
berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menghunus 
pedang kepada kami, maka bukan dari golongan kami." 

2568. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami], telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Wahab], telah menceritakan kepada kami [Humaid] dari [Anas bin 
Malik] bahwa sekelompok manusia dari Urainah datang ke Madinah di zaman Rasulullah 
Shalallahu 'alaihi wa salam karena sakit perut, Anas bin Malik berkata, "Alangkah 
baiknya kalian keluar menuju hewan ternak unta, lalu kalian minum susu dan air seni 
unta-unta tersebut. Maka mereka melakukan tersebut lalu keluar dari Islam dan 
membunuh pengembala Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa salam dan menyembelih hewan 
ternak tersebut. Maka Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa salam mengirimkan utusan untuk 
mencari mereka. Kemudian mendatangi mereka dan memotong tangan, kaki serta 
membutakan mata mereka kemudian membiarkan mereka di kawasan panas bebatuan 
sampai mereka mati." 

2569. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] dan [Muhamad bin Al 
Mutsanna], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Abu Al 
Wazir], telah menceritakan kepada kami [Ad Darawardi] dari [Hisyam bin Urwah] dari 



[Ayahnya] dari [Aisyah]: bahwasanya sebuah kaum mencincang (membunuh dengan 
kebencian) unta milik Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang banyak memiliki susu 
dan hendak melahirkan, maka beliau shallallahu 'alaihi wasallam memotong tangan dan 
kaki mereka, serta mencungkil mata mereka (dengan besi panas)." 

2570. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar], telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Az Zuhri] dari [Thalhah bin Abdullah bin Auf] dari [Sa'id bin Zaid bin 
Amru bin Nufail] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa 
yang terbunuh karena mempertahankan hartanya, maka ia adalah seorang syahid." 

2571. Telah menceritakan kepada kami [Khalil bin Amru], telah menceritakan kepada kami 
[Marwan bin Mu'awiyah], telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Sinan Al Jazari] 
dari [Maimun bin Mihran] dari [Ibnu Umar], ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa yang hartanya dirampok lalu ia diserang dan 
kemudian melawan namun terbunuh, maka ia mati syahid." 

2572. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar], telah menceritakan 
kepada kami [Abu Amir], telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Al Muthallib] 
dari [Abdullah bin Al Hasan] dari [Abdurrahman Al 'A'raj] dari [Abu Hurairah], ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang hartanya ingin 
dimiliki secara zalim oleh orang lain lalu ia terbunuh, maka ia mati syahid." 

2573. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari ['Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah], ia 
berkata. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah subhanahu wata'ala 
melaknat seorang pencuri yang mencuri sebutir telur lalu dipotong tangannya dan 
mencuri seutas tali lalu dipotong." 

2574. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], ia berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memotong tangan seseorang yang mencuri perisai 
yang nilainya tiga dirham." 

2575. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Al Utsmani], telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] bahwa [Amrah] mengkabarinya dari 
[Aisyah], ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak dipotong 
tangan seorang pencuri, kecuali barang yang dicurinya bernilai seperempat dinar atau 
lebih." 

2576. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar], telah menceritakan 
kepada kami [Abu Hisyam Al Makhzumi], telah menceritakan kepada kami [Wuhaib], 
telah menceritakan kepada kami [Abu Waqid] dari [Amir bin Sa'd] dari [Ayahnya] dari 
Nabi Shalallahu 'alaihi wa salam bersabda: "Tangan seorang pencuri dipotong seharga 
perisai perang." 



2577. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Abu Bisyr Bakar 
bin Khalaf] dan [Muhammad bin Basyar] serta [Abu Salamah Al Jubari Yahya bin Khalaf], 
semuanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Umar bin Ali bin Atha' bin 
Muqaddam] dari [Hajjaj] dari [Makhul] dari [Ibnu Muhairiz], ia berkata; "Aku bertanya 
kepada [Fadlalah bin 'Ubaid] tentang menggantungkan tangan dileher, maka dia 
menjawab; "Termasuk Sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau memotong 
tangan seorang lelaki kemudian menggantungkannya di lehernya." 

2578. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya], telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Maryam], telah memberitakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] dari 
[Yazid bin Abu Habib] dari [Abdurrahman bin Tsa'labah Al Anshari] dari [Ayahnya]; 
bahwa Amru bin Samurah bin Habib bin Abdu Syams mendatangi Rasulullah Shalallahu 
'alaihi wa salam dan berkata; "Wahai Rasulullah, aku telah mencuri seekor unta milik 
bani Fulan, bersihkanlah akui." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengirim kepada 
bani Fulan, dan mereka berkata;" kami telah kehilangan unta kami". Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk menegakkan hukuman 
kepadanya, sehingga tangannya dipotong. Berkata Tsa'labah; "Aku melihatnya tatkala 
tangannya jatuh dan dia berkata;" segala puji bagi Allah yang telah mensucikanku dari 
dirimu (tangan) yang ingin memasukkan jasadku ke neraka." 

2579. Telah menceritakan kepada kami [Abu bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Abu 'Awanah] dari [Umar bin Abu Salamah] dari 
[Ayahnya] dari [Abu Hurairah] berkata; Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa salam bersabda: 
"Apabila seorang budak mencuri maka juallah walau seharga setengah uqiyah." 

2580. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Al Mughallas], telah menceritakan 
kepada kami [Hajjaj binTamim] dari [Maimun bin Mihran] dari [Ibnu 'Abbas]; 
sesungguhnya seorang budak dari kalangan budak seperlima harta rampasan perang 
mencuri sesuatu dari seperlima harta rampasan perang, maka dihadapkanlah kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan beliau tidak memotongnya, beliau bersabda: 

"Harta Allah Azza wa Jalla, sebagian mencuri sebagian yang lain." 

2581. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar], telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ashim] dari [Ibnu Juraij] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir bin Abdullah], 
sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang pengkhianat, 
perampas dan pencopet tidak dipotong tangannya!." 

2582. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya], telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ashim bin Ja'far Al Mishri], telah menceritakan kepada 
kami [Al Mufadlal bin Fadlalah] dari [Yunus bin Yazid] dari [Ibnu Syihab] dari [Ibrahim bin 
Abdurrahman bin 'Auf], dari [Ayahnya] berkata; "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 'Tidak ada hukuman potong tangan bagi seorang pencopet." 



2583. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Waki'], telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Yahya bin Sa'id] dari 
[Muhammad bin Yahya bin Habban] dari Pamannya [Wasi' bin Habban] dari [Rafi' bin 
Khadij] berkata; Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa salam bersabda: "Tidak ada hukum 
potong tangan atas pencuri buah-buahan dan getah kurma." 

2584. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar], telah menceritakan kepada 
kami [Sa'ad bin Sa'id Al Maqburi] dari [Saudaranya] dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah], 
ia berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada hukum potong 
tangan atas pencuri buah dan juga getah kurma." 

2585. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Syababah] dari [Malik bin Anas] dari [Az Zuhri] dari [Abdullah bin 
Shafwan], dari [Bapaknya] bahwa la sedang tidur di sebuah masjid berbantalkan 
selendangnya, lalu selendang tersebut diambil oleh seseorang dari bawah kepalanya. 
Kemudian ia datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa 
pencuri selendangnya itu. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar tangan 
si pencuri dipotong, Shafwan berkata; "Wahai Rasulullah! Aku tidak menginginkan hal 
ini. Biarlah selendangku sebagai sedekah untuknya." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Mengapa tidak kau lakukan itu sebelum kau bawa permasalahan 
ini padaku!" 

2586. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari [Al Walid bin Katsir] dari [Amru bin Syu'aibj dari [Ayahnya] dari 
[Kakeknya] bahwa seseorang dari Muzainah bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang buah-buahan, maka beliau menjawab: "Apa yang diambil dari 
mayangnya, maka dia menanggung harganya dan yang serupa dengannya. Sementara 
buah-buahan yang berada pada tempat penebahan biji, maka si pencuri harus dipotong 
tangannya apabila mencapai harga sebuah perisai. Dan apabila ia hanya memakannya 
saja dan tidak mengambilnya, maka ia tidak terkena potong tangan. "Lalu ia bertanya, 
"Bagaimana dengan kambing yang berkeliaran di gunung-gunung yang ada penjaganya, 
wahai Rasulullah?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Dihitung nilainya 
dan yang sejenisnya, dan orang yang mengambilnya dihukum. Sementara kambing yang 
dikurung dan yang berada di dalam kandang, maka seseorang dipotong tangannya 
apabila kambing yang diambil sama nilainya dengan sebuah perisai. 

2587. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] Telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Yahya] Telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari 
[lshaq bin Abu Thalhah] dia berkata; Aku mendengar [Abu Mudzir] -mantan budak- Abu 
Dzar menyebutkan bahwa [Abu Umayyah] telah menceritakan kepadanya, 
sesungguhnya seorang pencuri suatu ketika dihadapkan kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, lalu ia mengakuinya namun barangnya tidak bersamanya. Rasulullah 



Shallallahu'alaihiWasallam bersabda kepadanya; "Apakah kau yakin telah mencuri?." 
Orang itu menjawab; Betul, aku telah mencuri. Lalu Rasulullah 

Shallallahu'alaihiWasallam bertanya lagi; "Apakah kau yakin telah mencuri?." Orang itu 
menjawab; Betul, aku telah mencuri, kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihi Wasallam 
menyuruh untuk dipotong tangannya." kemudian Rasulullah Shallallahu'alaihiWasallam 
bersabda padanya; "Ucapkan; Aku meminta ampun pada Allah dan bertaubat pada- 
Nya." la berkata; Aku meminta ampun pada Allah dan bertaubat pada-Nya. Rasulullah 
Shallallahu'alaihi Wasallam bersabda; "Ya Allah! terimalah taubatnya." -beliau ucapkan 
sebanyak dua kali.- 

2588. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqqij dan [Ayyub bin 
Muhammad Al Wazzanj dan [Abdullah bin Sa'idj, semuanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Ma'mar bin Sulaiman], telah memberitakan keapda kami [Al Hajjaj bin 
Arthah] dari [Abdul Jabbar bin Wail] dari [Ayahnya], ia berkata, "Seorang wanita dipaksa 
melakukan hubungan seksual di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian 
hukuman hudud tidak diberlakukan padanya. Akhirnya hukuman hudud tersebut 
dilaksanakan pada laki-laki yang menodainya, dimana ia tidak mengemukakan bahwa 
dirinya telah memberikan maskawin kepada wanita tersebut." 

2589. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id], telah menceritakan kepada 
kami [Ali bin Mushir], telah menceritakan kepada kami [Hasan bin Arafah], telah 
menceritakan kepada kami [Abu Hafsh Al Abbar] semuanya dari [Isma'il bin Muslim] dari 
[Amru bin Dinar] dari [Thawus] dari [Ibnu Abbas], "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 'Hukuman hudud tidak boleh dilakukan di masjid-masjid." 

2590. Telah menceritakan kepada kami [Muhamad bin Rumh], telah memberitakan kepada 
kami [Abdullah bin Lahi'ah] dari [Muhammad bin Ajian] bahwa ia mendengar [Amru bin 
Syu'aib] menceritakan dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] bahwa sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang melaksanakan hukuman dera (cambuk) di masjid- 
masjid." 

2591. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh], telah memberitakan 
keapda kami [Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Bukair bin Abdullah bin Al 
Asyajj] dari [Sulaiman bin Yasar] dari [Abdurrahman bin Jabir bin Abdullah] dari [Abu 
Burdah bin Niyar], Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seseorang tidak boleh didera lebih dari sepuluh kali deraan, kecuali di dalam salah satu 
hukum hudud." 

2592. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar], telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin Ayyasy], telah menceritakan kepada kami [Abbad bin Katsir] dari [Yahya 
bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam Bersabda: "Janganlah kalian menta'zir (memberi sangsi) di atas sepuluh 
cambukan." 



2593. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Mutsanna], telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Wahab] dan [Ibnu Abu Adi] dari [Khalid Al Khadza'] dari [Abu 
Qilabah] dari [Abui 'Asy'ats] dari [Ubadah bin Shamit], ia berkata, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa diantara kalian terkena hukum hudud maka 
mempercepat hukuman adalah kafaratnya. Sementara apabila tidak dipercepat, maka 
urusannya dikembalikan kepada Allah." 

2594. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Abdullah Hammal], telah menceritakan 
kepada kami [Hajjaj bin Muhammad], telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abu 
lshaq] dari [Abu lshaq] dari [Abu Juhaifah] dari [Ali], ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa melakukan dosa di dunia kemudian dia 
dihukum karenanya, Maka hal itu karena Allah lebih adil dari melipatkan siksaan-Nya 
terhadap hambanya. Dan barang siapa berbuat dosa di dunia kemudian Allah 
menutupinya, maka hal itu karena Allah lebih mulia dari mengulangi sesuatu yang telah 
la maafkan." 

2595. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdah] dan [Muhammad bin Ubaid Al 
Madini Abu Ubaid], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad Darawardi] dari [Suhail bin Abu Shalih] dari [Ayahnya] dari [Abu 
Hurairah], ia berkata, "Sesungguhnya Sa'd bin Ubadah Al Anshari, ia berkata, "Wahai 
Rasulullah! "Ada seorang suami yang menjumpai isterinya tengah bersama laki-laki lain, 
apakah ia boleh membunuh lelaki itu? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab, 
"Tidak." Sa'd berkata, "Tentu, demi Allah yang telah memuliakanmu dengan kebenaran! 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata, "Dengarkanlah apa yang dikemukakan 
pemimpin kalian." 

2596. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Fadhal bin Dalham] dari [Al Hasan] dari [Qubishah bin Huraitsj dari 
[Salamah bin Al Muhabbiqj berkata; Telah dikatakan kepada Abu Tsabit, Sa'd Bin 
'Ubadah, tatkala turun ayat hudud, dan ia adalah seorang lelaki yang pencemburu; "Apa 
pandanganmu jika kamu mendapati seorang lelaki bersama istrimu? Apa yang akan 
kamu lakukan?" la menjawab; "Aku akan memukul keduanya dengan pedang sampai 
aku mendatangkan empat orang hingga dia menyelesaikan hajatnya dan pergi atau aku 
akan berkata; "aku melihat seperti ini dan seperti ini kemudian kalian melaksanakan had 
kepadaku dan kalian jangan menerima persaksianku selamanya." la berkata; maka hal 
itu disampaikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau bersabda: 
"Cukuplah dengan pedang sebagai saksi." Kemudian beliau bersabda: "Tidak, 
sesungguhnya aku khawatir itu merupakan pengaruh dari mabuk atau cemburu." Telah 
menceritakan kepada kami Abu Abdullah Ibnu Majah; aku mendengar Abu Zur'ah 
mengatakan hadits ini dari Ali bin Muhammad Ath Thanafisi. 



2597. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Musa], telah menceritakan kepada 
kami [Husyaim], telah menceritakan kepada kami [Sahal bin Abu Sahal], telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] semuanya dari ['Asy'atsj dari [Adi bin 
Tsabit] dari [Al Barra' bin 'Azibj, ia berkata, "Aku bertemu dengan [Pamanku] yang 
disebut oleh Husyaim dalam haditsnya dengan nama Al Harits bin Amru, dan dia telah 
ditetapkan oleh Nabi sebagai pemegang bendera. Aku bertanya kepadanya, "Anda 
hendak kemana?" la menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku 
untuk menemui seorang laki-laki yang menikahi isteri ayahnya, lalu memerintahkanku 
untuk memenggal lehernya." 

2598. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdurrahman bin Akhi Al Husain 
Al Ju'fi], telah menceritakan kepada kami [Yusuf bin Manazil At Ataimi], telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Khalid bin Abu Karimah] dari 
[Mu'awiyah bin Qurrah], dari [Bapaknya] ia berkata, "Aku diutus oleh Rasululllah 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk menjumpai seorang laki-laki yang menikah dengan 
isteri ayahnya, agar aku memenggal lehernya dan menyita hartanya." 

2599. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakar bin Khalaf], telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Dlaif], telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Utsman 
bin Khutsaim] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas], ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang menghubungkan nasabnya kepada selain 
ayahnya atau seorang budak mengaku sebagai budak kepada selain majikannya, maka 
laknat dari Allah, para malaikat dan manusia secara keseluruhan ditimpakan 
kepadanya'." 

2600. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Ashim Al Ahwalj dari [Abu Utsman An Nahdij berkata; Aku 
mendengar [Sa'dj dan [Abu Bakrah], masing-masing dari keduanya berkata, "Kedua 
telingaku mendengar dan hatiku memperhatikan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa yang mengaku-ngaku memiliki hubungan nasab kepada selain 
ayahnya, padahal ia tahu bahwa orang tersebut memang bukan ayahnya, maka surga 
menjadi haram baginya." 

2601. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Shabah], telah memberitakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Abdul Karim] dari [Mujahid] dari [Abdullah bin Amru] 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang mengaku- 
ngaku memiliki hubungan nasab kepada selain ayahnya, maka surga menjadi haram 
baginya, padahal bau surga dapat dicium sepanjang jarak perjalanan lima ratus tahun." 

2602. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun], telah menceritakan kepada kami [Hamad bin Salamah], 
telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya], telah menceritakan kepada 
kami [Sulaiman bin Harb], telah menceritakan kepada kami [Harun bin Hayyan], telah 



memberitakan kepada kami [Abdul Aziz bin Al Mughirah], keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Aqil bin Thalhah As Sulami] dari 
[Muslim bin Haidlam] dari [Al Asy'ats bin Qais], ia berkata; "Aku datang menemui 
Rasulullah bersama delegasi bani Kindah. Mereka tidak mengenaliku kecuali aku sebagai 
seorang pembesar mereka. Aku tanyakan kepadanya, wahai Rasulullah, bukankah Anda 
termasuk golongan kami? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab, "Kami 
adalah bani Nadir bin Kinanah. Kami tidak menghilangkan jejak ibunda kami, dan tidak 
mengabaikan ayahanda kami." Perawi berkata; "Lalu Asy'ats berkata; "Aku tidak akan 
mendatangkan orang yang telah meniadakan orang lain dari suku Quraisy, dari kabilah 
Nadhr bin Kinanah kecuali aku akan mencambuknya sebagai hukuman hudud." 

2603. Telah menceritakan kepada kami [Hasan bin Abu Rabi'AI Jurhani], telah 
memberitakan kepada kami [Abdurrazakj, telah mengkabarkan kepadaku [Yahya bin 
'Ala'] bahwa ia mendengar [Bisyr bin Numair], ia mendengar dari [Makhulj, ia berkata; 
bahwa ia mendengar [Yazid bin Abdullah], ia mendengar dari [Shafwan bin Umaiyah], ia 
berkata; "Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, datanglah 
'Amru bin Murrah dan berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah 
menentukan kemalangan kepada diriku, dan aku menganggap tidak akan mendapat rizki 
kecuali dari menabuh rebana dengan telapak tanganku, maka izinkanlah aku bernyanyi 
bukan di dalam hal yang keji". Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Aku tidak akan mengizinkanmu, dan tidak ada kemuliaan, serta kesejukan mata, 
engkau telah berdusta wahai musuh Allah. Sungguh Allah telah memberimu rizki yang 
baik dan halal, kemudian kamu memilih rizki yang diharamkan Allah kepadamu untuk 
mengganti sesuatu yang halal yang telah dihalalkan Allah untukmu, kalau saja aku 
mendekati dirimu, sungguh aku akan memukulmu dan memukulmu, bangun, pergi 
dariku dan bertaubatlah kepada Allah, dan jika kamu masih melakukan setelah 
kedatanganmu ini kepadaku, aku akan memukulmu dengan pukulan yang menyakitkan, 
aku akan mencukur rambutmu sebagai hukuman, aku akan mengusirmu dari 
keluargamu, dan aku halalkan merampas hartamu sebagai harta rampasan untuk 
pemuda-pemuda penduduk Madinah." Maka bangunlah 'Amru, keburukan dan hinaan, 
meskipun tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah Azza wa Jalla. Tatkala dia pergi, 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mereka itu adalah orang-orang yang 
durhaka, jika di antara mereka mati sebelum bertaubah, Allah akan merugikannya di 
hari kiamat kelak sebagaimana dia ketika di dunianya menjadi bencong yang telanjang 
tidak dapat menutupi diri dari manusia meski dengan bulu mata pun, setiap kali dia 
bangun dia akan terbanting," 

2604. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Hisyam bin Urwah] dari [Ayahnya] dari [Zainab binti Ummu 
Salamah] dari [Ummi Salamah]; "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk 



untuk menemuinya, lalu ia mendengar seorang waria sedang berbicara kepada Abdullah 
bin Abu Umayyah dengan perkataannya; "Apabila Allah subhanahu wata'ala membuka 
kota Thaif besok hari (menaklukkannya), maka akan aku tunjukkan kepadamu seorang 
wanita yang nampak dari depan memiliki empat lipatan (di perut) dan dari belakang 
nampak delapan lipatan." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Keluarkanlah mereka dari rumah kalian." 


KITAB 16.DIYAT 

2605. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Ali bin 
Muhammad] dan [Muhammad bin Basyar], semuanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Waki'], telah menceritakan kepada kami [AI'A'masy] dari [Syaqiq] dari 
[Abdullah], la berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perkara yang 
pertama kali diadili pada manusia di hari Kiamat kelak adalah masalah pembunuhan." 

2606. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar], telah menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus], telah menceritakan kepada kami [Al 'A'masy] dari [Abdullah bin 
Murrah] dari [Masruq] dari [Abdullah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah seseorang dibunuh secara keji, melainkan dosa pembunuh tersebut 
juga akan ditimpakan kepada anak laki-laki pertama dari Nabi Adam, karena dialah yang 
pertama kali mencontohkan pembunuhan tersebut." 

2607. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Yahya bin Azhar Al Wasithi], telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Yusuf Al Azraq] dari [Syarik] dari [Ashim] dari [Abu 
Wa'il] dari [Abdullah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Perkara pertama yang diadili pada manusia di hari Kiamat adalah masalah 
pembunuhan." 

2608. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair], telah 
menceritakan kepada kami [Waki'], telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abu 
Khalid] dari [Abdurrahman bin 'A'idz] dari [Uqbah bin Amir Al Juhani], ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang bertemu dengan 
Allah subhanahu wata'ala dalam keadaan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu 
apapun, serta tidak pernah melakukan pembunuhan, maka ia pasti masuk surga." 

2609. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar], telah menceritakan kepada 
kami [Walid bin Muslim], telah menceritakan kepada kami [Marwan bin Janah] dari [Abu 
Jahm Al Juzajani] dari [Al Bara bin Azib], sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah bersabda: "Kehancuran dunia (nilainya) lebih ringan di sisi Allah 
subhanahu wata'ala dari pada seseorang membunuh seorang mukmin tanpa hak." 

2610. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'], telah menceritakan kepada kami 
[Marwan bin Mu'awiyah], telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Ziyad] dari [Az 



Zuhri] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Abu Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa menolong untuk membunuh seorang mu'min 
meski dengan setengah kalimat, maka dia akan berjumpa dengan Allah dalam keadaan 
tertulis diantara kedua matanya; putus asa dari rahmat Allah." 

2611. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabah], telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ammar Ad Duhni] dari [Salim bin Abu Al Ja'd], ia 
berkata;" [Ibnu Abbas] ditanya tentang seseorang yang membunuh seorang mukmin 
secara sengaja, lalu bertaubat, beriman dan beramal shalih kemudian ia mendapat 
hidayah?" ia menjawab; Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam kalian 
bersabda: "Orang yang membunuh dan yang dibunuh akan datang di hari kiamat dalam 
keadaan bergantungan dengan kepala sahabatnya, lalu ia bertanya, 'Wahai Tuhanku! 
Tanyalah dia mengapa ia membunuhku? ' Demi Allah! Allah subhanahu wata'ala telah 
menurunkan ayat yang melarang pembunuhan kepada nabi kalian di mana Dia tidak 
menasakhnya setelah ayat tersebut diturunkan." 

2612. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun], telah memberitakan kepada kami [Hammam bin Yahya] 
dari [Oatadah] dari [Abu Shiddiq An Naji] dari [Abu Sa'id Al Khudri], ia berkata; 

"Tidakkah ingin aku beritahukan kepada kalian sesuatu yang keluar dari mulut 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam? Aku mendengar dengan kedua telingaku dan 
hatiku menyimaknya, beliau bersabda: "Sesungguhnya terdapat seseorang yang telah 
membunuh sembilan puluh sembilan orang, kemudian ia ingin bertaubat, lalu ia 
bertanya tentang seseorang yang paling alim di muka bumi ini. Kemudian ia ditunjukkan 
kepada seseorang, la pun mendatanginya dan berkata; "Aku telah membunuh sembilan 
puluh sembilan orang, apakah masih ada taubat untukku? Orang tersebut berkata 
dengan nada terkejut, "Apa? Telah membunuh sembilan puluh sembilan orang?" Beliau 
melanjutkan; "Akhirnya pembunuh itu mengeluarkan pedangnya dan membunuh orang 
tersebut. Dengan demikian genaplah seratus orang yang dia bunuh. Dia pun masih 
berkeinginan taubat dan bertanya tentang orang paling alim di muka bumi. Kemudian ia 
ditunjukkan kepada seseorang dan ia pun mendatanginya, la bertanya; "Aku telah 
membunuh seratus orang, maka apakah masih ada taubat untukku?" Orang alim itu 
menjawab; "Celakalah kau! Siapakah yang dapat menghalangimu untuk bertaubat? 
Keluarlah dari perkampungan yang buruk yang engkau telah diami dan pindahlah ke 
perkampungan yang baik, yaitu di kampung ini dan ini. Beribadahlah kepada Tuhanmu 
di sana." Lalu pembunuh itu pun keluar menuju perkampungan yang baik tersebut, 
namun ajal menjeputnya di tengah perjalanan. Kemudian malaikat rahmat dan malaikat 
azab saling berselisih. Iblis berkata; "Akulah yang lebih berhak terhadap orang ini, ia 
tidak pernah menentang perintahku sama sekali. Malaikat rahmat menjawab, "la telah 
keluar dalam rangka taubat." [Hammam] berkata; telah menceritakan kepadaku 



[Humaid At Thawil], telah menceritakan kepadaku dari [Bakar bin Abdullah] dari [Abu 
Rafi'], ia meriwayatkan; "Allah subhanahu wata'ala mengutus para malaikat, mereka 
berseteru mengenai hal ini lalu mereka kembali. Allah subhanahu wata'ala lalu 
berfirman, "Lihatlah, mana dintara dua perkampungan itu yang lebih dekat padanya 
(kampung maksiat atau kampung yang baik)?" lalu golongkanlah ia pada penghuni 
kampung tersebut." [Qatadah] berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Hasan], ia 
berkata, "Saat ajal menjemputnya, ia melompat hingga lebih dekat kepada 
perkampungan yang baik, dan perkampungan yang buruk lebih jauh, Kemudian ia 
dianggap sebagai penduduk kampung yang baik." Telah menceritakan kepada kami Abu 
Al Abbas bin Abdullah bin Isma'il Al Baghdadi, telah menceritakan kepada kami 'Affan, 
telah menceritakan kepada kami Hammam, ia menyebutkan yang semisalnya. 

2613. Telah menceritakan kepada kami [Utsmanj dan [Abu Bakar] keduanya anak Ibnu 
Syaibah, keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] (dari 
jalur lain) telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr] dan [Utsman] keduanya putra 
Abu Syaibah, keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Jarir] dan 
[Abdurrahim bin Sulaiman] semuanya dari [Muhammad bin lshaq] dari [Harits bin 
Fudhail], aku menyangka dari [Ibnu Abu 'Auja'] yang namanya adalah Sufyan, dari [Abu 
Syuraih Al Khuza'i] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa terkena darah (terbunuh) ataupun terluka, maka baginya untuk memilih 
diantara tiga pilihan: Meminta qishos ataupun meminta diyat (ganti materi) ataupun 
memaafkan, maka barang siapa yang memilih yang keempat (selain dari tiga pilihan, 
pent) maka cegahlah dia, dan apabila dia telah memilih 'memaafkan atau diat' diantara 
tiga hal tersebut kemudian dia masih membunuh maka baginya balasan api neraka yang 
kekal di dalamnya." 

2614. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi], telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid], telah menceritakan kepada kami [Al 'Auza'i], telah 
menceritakan kepadaku [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah], 
ia berkata; Rasulullah bersabda: "Barangsiapa memiliki saudara yang dibunuh, maka 
hendaklah memilih yang terbaik di antara dua pilihan: membunuh (qisas) atau 
menerima diyat." 

2615. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Muhammad bin lshaq], telah menceritakan 
kepadaku [Muhammad bin Ja'far] dari [Zaid bin Dlumairah], telah menceritakan 
kepadaku [Ayah] dan [Pamanku] keduanya telah menyaksikan peperangan Hunain 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam shalat 
zhuhur lalu duduk dibawah pohon, kemudian berdirilah Aqra'bin Habis, pemimpin 
Khindif yang menuntut darah Muhallim bin Jatsamah, lalu berdirilah Uyainah bin Hishin 
menuntut darah Amir bin Adhbath seorang pemberani, maka Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Apakah kalian menerima diyat?." Tapi mereka semua menolak, lalu 
berdirilah seorang pemuda dari bani Laits, ia biasa disebut dengan Mukaitil, ia berkata; 
Ya Rasulullah, demi Allah, aku tidak menyamakan pembunuhan di dalam Islam, kecuali 
seperti sekelompok kambing yang dilempar yang pertamanya lalu lari yang selainnya. 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Untuk kalian lima puluh dalam safar ini dan 
lima puluh lagi kalau sudah kembali." Maka mereka menerima diyat tersebut. 

2616. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Khalid Ad Dimasyqi], telah 
menceritakan kepada kami [Ayahku], telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Rasyid] dari [Sulaiman bin Musa] dari [Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] 
ia berkata; Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: "Barangsiapa membunuh 
secara sengaja, maka urusannya diserahkan kepada keluarga orang yang terbunuh. 
Apabila menginginkan, maka mereka bisa membunuh atau mengambil sejumlah tiga 
puluh unta hiqqah (unta betina yang berusia pada tahun ke empat), tiga puluh unta 
jad'ah (unta berusia lima tahun), dan empat unta khalifah (unta yang sedang 
mengandung). Itu adalah diyat karena sengaja apabila mereka mau berdamai 
kepadanya, dan itu adalah diyat yang paling berat." 

2617. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar], telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] dan [Muhammad bin Ja'far], keduanya berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Ayyubj Aku mendengar [Qasim bin 
Rabi'ah] dari [Abdullah bin Amru] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Pembunuhan karena kesalahan, menyerupai kesengajaan. Sedangkan pembunuhan 
karena cambuk dan pukulan cemeti. Maka dendanya seratus ekor unta dan empat puluh 
diantaranya adalah unta khalifah yang di dalam perutnya terdapat janin." Telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya], telah menceritakan kepada kami 
[Sulaiman bin Harbj, telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaidj dari [Khalid Al 
Hadza'j dari [Qasim bin Rabi'ah] dari [Uqbah bin Aus] dari [Abdullah bin Amru] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam semisalnya. 

2618. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Muhammmad Az Zuhri], telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uiyainah] dari [IbnuJud'an] ia mendengar dari 
[Al Qasim bin Rabi'ah] dari [Ibnu Umar], sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdiri di tangga Ka'bah pada saat penakukan kota Makkah dengan memuji 
Allah, beliau bersabda: "Segala puji bagi Allah yang Maha menepati janji, menolong 
hamba-Nya dan mengalahkan musuh sendirian. Ingatlah sesungguhnya orang yang 
terbunuh karena salah adalah terbunuhnya ia oleh cambuk dan tongkat. Maka baginya 
diyat dengan seratus ekor diantaranya empat puluh ekor khalifah yang di dalam 
perutnya terdapat janin. Ketahuilah bahwa setiap kebanggaan yang berlaku dimasa 
jahiliyyah akan berada di kedua kakiku ini (dihapus) kecuali kebiasaan menjaga Ka'bah 



dan memberi minum orang haji. Ketahuilah sesungguhnya aku telah membiarkan 
kepada keduanya sebagaimana adanya." 

2619. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar], telah menceritakan 
kepada kami [Mu'adz bin Hani], telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Muslim] dari [Amru bin Dinar] dari [Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam; sesungguhnya ia menjadikan diyat dengan dua belas ribu." 

2620. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur Al Mawarzi], telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun], telah memberitakan kepada kami 
[Muhammad bin Rasyid] dari [Sulaiman bin Musa] dari [Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] 
dari [Kakeknya] sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa membunuh seseorang karena kesalahan, dendanya adalah tiga puluh ekor 
unta binta makhad (unta betina yang berusia satu tahun), tiga puluh ekor unta binta 
labun (unta betina yang berusia dua tahun), tiga puluh unta hiqqah dan sepuluh unta 
bani labun (unta jantan yang berusia dua tahun) Rasulullah menilai harga unta tersebut 
kepada masyarakat kampung dengan nilai empat ratus Dinar atau senilai dengan uang 
perak. Beliau menilainya dengan kondisi harga unta, apabila harganya sedang tinggi, 
maka ia menaikkan nilainya dan apabila sedang rendah, maka ia menurunkan nilainya 
sesuai dengan kondisi yang ada. Oleh karena itu nilai harga unta pada masa Rasulullah 
berada di antara empat ratus sampai delapan ratus dinar atau sebanding dengan uang 
perak sejumlah delapan ribu Dirham. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan 
bahwa barangsiapa dendanya berupa sapi, maka ia harus membayar dengan dua ratus 
ekor sapi, barangsiapa dendanya berupa kambing, maka ia harus membayar dengan dua 
ribu ekor kambing." 

2621. Telah menceritakan kepada kami [Abdussalam bin Ashim], telah menceritakan 
kepada kami [Shabah bin Muharib], telah menceritakan kepada kami [Hajjaj bin Arthah], 
telah menceritakan kepada kami [Zaid bin Jubair] dari [Khisyaf bin Malik Ath Tha'i] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Untuk 
diyat pembunuhan karena salah adalah dua puluh unta hiqqah, dua puluh unta jadz'ah, 
dua puluh bintu makhad (unta betina yang berusia satu tahun), tiga puluh ekor unta 
bintu labun (unta betina yang berusia dua tahun) dan dua puluh unta bani makhad yang 
jantan." 

2622. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Ja'far], telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Sinan], telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Muslim] dari [Amru bin Dinar] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau menjadikan diyat dengan dua belas ribu, sebagaimana firman 
Allah: 'Wamaa naqamu illa an aghnahumullahu wa rasuluhu min fadhlihi' tidaklah 
pembalasan itu kecuali agar Allah dan Rasulnya mengkayakan mereka." Beliau bersabda: 
'Yaitu dengan diyat." 



2623. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Ayahku] dari [Manshur] dari [Ibrahim] 
dari [Ubaid bin Nadhlah] dari [Al Mughirah bin Syu'bah], ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan diyat atas kerabat atau keluarga pembunuh." 

2624. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Durusta], telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Zaid] dari [Budail bin Maisarah] dari [Ali bin Abu Thalhah] dari 
[Rasyid bin Sa'ad] dari [Abu Amir Al Hauzani] dari [Al Miqdam Asy-Syami], ia berkata; 
Rasulullah Shallalahu 'Alaihi Wasallam bersabda: 'Aku adalah ahli waris bagi orang yang 
tidak memiliki ahli waris. Aku yang akan menanggung diyat dan mewarisinya. Seorang 
paman menjadi ahli waris bagi orang yang tidak memiliki ahli waris, ia yang akan 
menanggung diyat dan yang mewarisinya." 

2625. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ma'mar], telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Katsir], telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin 
Katsir] dari [Amru bin Dinar] dari [Thawus] dari [Ibnu Abbas], la meriwayatkannya dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam secara marfu', beliau bersabda: "Barangsiapa yang 
membunuh seseorang secara serampangan (membabi buta) atau karena menahan batu 
atau tongkat, atau cambuk maka ia dikenakan hukuman diyat membunuh karena 
kesalahan. Dan barangsiapa yang membunuh secara segaja, maka ia dikenakan hukum 
qishash. Dan Barangsiapa yang menghalang-halangi antara diyat dan hukum qishash, 
maka laknat Allah, para malaikat dan seluruh manusia atasnya, serta tidak diterima 
darinya pertaubatan dan fidyah." 

2626. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Shabah], telah menceritakan 
kepada kami [Ammar bin Khalid Al Wasithi], telah menceritakan kepada kami [Abu 
Bakar bin Ayyasy] dari [Dahtsam bin Qurran], telah menceritakan kepadaku [Nimran bin 
Jariyah], dari [ayahnya]; bahwa seorang lelaki memukul lelaki pada bagian lengannya 
dengan pedang sehingga putus tanpa persendian, maka dia meminta tolong kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau memerintahkan kepadanya untuk 
membayar diyat, tetapi dia berkata;" wahai Rasulullah, aku menginginkan qishas." 
Maka Nabi bersabda: "Ambillah diyat, semoga Allah memberkatimu". Dan tidak 
memutuskan baginya dengan qishas." 

2627. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib], telah menceritakan kepada kami 
[Risydin bin Sa'ad] dari [Mu'awiyah bin Shalih] dari [Mu'adz bin Muhammad Al Anshari] 
dari [Ibnu Shuhban] dari [Al Abbas bin Abdul Muthalib], ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada hukum qishash pada ma'mumah (luka 
yang tidak berhubungan secara langsung pada perut), pada ja ifah (luka yang berlubang 
dan harus dijahit) dan pada munaqqilah (luka yang memindahkan posisi tulang)." 

2628. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya], telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazak], telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari [Az Zuhri] 



dari [Urwah] dari ['Aisyahj; sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengutus Abu Jahm bin Khudzaifah untuk mengambil zakat, tetapi seseorang 
menolaknya untuk membayarkan zakatnya, maka Abu Jahm memukulnya hingga 
melukai bagian kepalanya. Lalu datanglah mereka kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan berkata; "Qishaslah wahai Rasulullah". Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kalian mendapatkan seperti ini dan seperti ini." Tetapi mereka 
tidak mau menerima. Kemudian beliau bersabda kembali: "Bagi kalian seperti ini dan 
seperti ini." Maka mereka menerimanya. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya aku akan berbicara kepada orang-orang dan memberitahukan 
kepada mereka dengan kerelaan kalian." Mereka berkata: "Silahkan." Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah dan bersabda: "Sesungguhnya mereka orang- 
orang suku Laits telah mendatangiku dan menginginkan qishas, kemudian aku tawarkan 
kepada mereka seperti ini dan seperti ini, apakah kalian rela?". Mereka menjawab;" 
Tidak." Maka para sahabat Muhajirin pun gerang kepada mereka, sehingga Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk menahan, dan mereka pun menahan. 
Kemudian beliau memanggil mereka dan menambahnya, serta bersabda: "Apakah kalian 
telah rela?" mereka menjawab; "Iya". Nabi bersabda: "Aku akan berkhutbah dihadapan 
orang-orang dan memberitahukan kepada mereka tentang kerelaan kalian". Mereka 
menjawab; "Silahkan". Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah kemudian 
bersabda: "Apakah kalian rela?." Mereka menjawab; "Ya." Ibnu Majah berkata; Aku 
mendengar Muhammad bin Yahya berkata; Ma'mar meriwayatkan Hadits ini secara 
sendirian, aku tidak mengetahui ada riwayat dari yang lainnya. 

2629. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyirj dari [Muhammad bin Amruj dari [Abu Salamahj 
dari [Abu Hurairahj, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan 
hukuman di dalam membunuh janin dengan diyat, yaitu memerdekakan seorang hamba 
sahaya laki-laki atau perempuan. Lalu orang yang menerima hukuman tersebut berkata; 
"Apakah kami harus membayar diyat untuk sosok manusia yang belum dapat minum 
dan makan, tidak berteriak dan tidak menangis dan hal semacam itu?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang ini berbicara dengan 
ucapan penyair, maka ia dikenakan memerdekakan seorang budak, laki-laki atau 
perempuan.'" 

2630. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Hisyam 
bin Abu Urwah] dari [Ayahnya] dari [Miswar bin Makhramah], ia berkata; Umar bin 
Khaththab bermusyawarah kepada para sahabat mengenai seorang wanita yang 
menggugurkan kandungannya, [Al Mughirah bin Syu'bah] berkata; "Aku menyaksikan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan hukumannya dengan 



memerdekakan seorang hamba sahaya laki-laki atau perempuan." Umar berkata; 
"Datanglah kepadaku bersama orang yang menyaksikan peristiwa tersebut bersamamu. 
Kemudian [Muhammad bin Maslamah] bersedia menjadi saksi bersamanya." 

2631. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id Ad Darimi], telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ashim], telah mengkabarkan kepadaku [Ibnu Juraij], telah 
menceritakan kepadaku [Amru bin Dinar] bahwa ia mendengar [Thawus] dari [Ibnu 
Abbas] dari [Umar bin Khaththab], ia berkata; Sesungguhnya ia meminta kepada 
masyarakat memberitahukan tentang keputusan hukum telah dibuat oleh Rasulullah, 
mengenai janin. Maka [Hamal bin Malik bin Nabighah] berdiri dan berkata; "Aku berada 
diantara kedua isteriku, lalu salah seorang dari isteriku memukul isteriku lainnya dengan 
kayu hingga ia wafat berikut janin yang kandungnya." kemudian Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menetapkan hukum di dalam membunuh janin dengan memerdekakan 
seorang hamba sahaya dan isteriku yang memukul itu pun dibunuh." 

2632. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [AzZuhri] dari [Sa'id bin Musayyab] bahwa Umar 
berkata; "Diyat diberikan kepada keluarga terbunuh. Namun istrinya tidak mendapatkan 
warisan sama sekali dari diyat suaminya, hingga [Dhahhak bin Sufyan] menulis sesuatu 
kepadanya dengan mengatakan; 'Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memberikan warisan kepada isteri dari Asyyam Adh-Dhababi dari diyat suaminya'." 

2633. Telah menceritakan kepada kami [Abdu Rabbih bin Khalid An Numairi], telah 
menceritakan kepada kami [Fudhail bin Sulaiman], telah menceritakan kepada kami 
[Musa bin Uqbah] dari [lshaq bin Yahya bin Al Walid] dari [Ubadah bin As Shamit], ia 
berkata; Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan hukum bagi Hamal 
bin Malik Al Hudzali Al Lihyani dengan memberikan warisan kepadanya dari isterinya 
yang telah dibunuh oleh isterinya yang lain." 

2634. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar], telah menceritakan kepada 
kami [Hatim bin Isma'il] dari [Abdurrahman bin Ayyasy] dari [Amru bin Syu'aib] dari 
[Ayahnya] dari [Kakeknya], ia berkata; "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menetapkan hukum bahwa diyat membunuh dua kalangan ahli kitab adalah 
separuh dari diyat kaum muslimin. Mereka adalah orang-orang Yahudi dan Nasrani. 

2635. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri], telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'ad] dari [lshaq bin Abu Farwah] dari [Ibnu 
Syihab] dari [Humaid] dari [Abu Hurairah], sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pembunuh tidak berhak mendapatkan harta warisan." 

2636. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] dan [Abdullah bin Sa'id Al Kindi], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Yahya 
bin Sa'id] dari [Amru bin Syu'aib] bahwa Qatadah, seseorang lelaki dari Bani Mudlij telah 
membunuh anaknya. Maka [Umar] mengambil darinya seratus ekor unta, yaitu tiga 



puluh unta hiqqah (unta betina yang umurnya masuk tahun ke empat), tiga puluh unta 
jad'ah (unta betina yang umurnya masuk tahun ke lima), dan empat puluh unta khalifah 
(unta yang sedang hamil)." Keponakan korban berkata; "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada hak waris bagi seorang pembunuh." 

2637. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur], telah memberitakan kepada 
kami [Yazid bin Harun], telah memberitakan kepada kami [Muhammad bin Rasyid] dari 
[Sulaiman bin Musa] dari [Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan hukum bahwa pihak istri keluarga, 
siapa saja dibebankan pembayaran diyat terhadap seorang wanita pembunuh. Dan 
keluarga ini tidak berhak mendapatkan warisan sama sekali, kecuali apabila terdapat 
kelebihan dari harta warisannya. Jika si wanita yang terbunuh, maka diyat baginya 
diberikan kepada ahli warisnya dan hendaklah mereka membunuh pembunuhnya." 

2638. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya], telah menceritakan 
kepada kami [Al Mu'alla bin Asad], telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin 
Ziyad], telah menceritakan kepada kami [Mujalid] dari [Asy Sya'bi] dari [Jabir], ia 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membebankan diyat kepada keluarga si 
pembunuh. Lalu keluarga si terbunuh berkata; "Wahai Rasulullah! Apakah harta 
warisannnya untuk kami." Beliau menjawab, "Tidak, harta warisannya untuk suami dan 
anaknya." 

2639. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Mutsanna Abu Musa], telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Al Harits] dan [Ibnu Abu Adi] dari [Humaid] dari 
[Anas], ia berkata; "Ar-Rubayyi, bibi Anas mematahkan gigi depan seorang budak 
perempuan lalu ia meminta maaf, kemudian mereka menolak. Mereka mengajukan 
diyat, tetapi keluarga pihak perempuan tidak menerima. Lalu mereka mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan beliau memerintahkan untuk melakukan qishash. Anas 
bin An-Nadhr berkata; "Wahai Rasulullah, Apakah gigi Ar-Rubayyi' harus dipatahkan 
juga? Demi Allah! Tidak, jangan dipatahkan!," Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Wahai Anas! Di dalam Al Qur'an hukumnya adalah qishas." Anas berkata; 
"kaumnya pun akhirnya merelakannya dan mereka memberi pengampunan. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara hamba-hamba Allah 
terdapat seseorang, yang apabila bersumpah, maka Allah akan mengabulkannya." 

2640. Telah menceritakan kepada kami [Abbas bin Abdul 'Azhim AI'Anbarij, telah 
menceritakan kepada kami [Abdus Shamad bin Abdul Warits] Telah menceritakan 
kepadaku [Syu'bahj dari [Qatadahj dari [Ikrimahj dari [Ibnu Abbas], sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Gigi-gigi sama saja diyatnya, gigi 
bagian depan dan gigi geraham sama saja." 

2641. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ibrahim Al Balisi], telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Al Hasan bin Syaqiq], telah menceritakan kepada kami [Abu 



Hamzah Al Marwazi], telah menceritakan kepada kami [Yazid An Nahwi] dari [Ikrimah] 
dari [Ibnu Abbas], dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwasanya beliau shallallahu 
'alaihi wasallam menetapkan hukum diyat bagi gigi yang patah dengan lima ekor unta. 

2642. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Ibrahim Al Balisi], telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Al Hasan bin Syaqiq], telah menceritakan kepada kami [Abu 
Hamzah Al Marwazi], telah menceritakan kepada kami [Yazid An Nahwi] dari [Ikrimah] 
dari [Ibnu Abbas], dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwasanya beliau shallallahu 
'alaihi wasallam menetapkan hukum diyat bagi gigi yang patah dengan lima ekor unta. 

2643. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Waki'], telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar], telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Muhammad bin Ja'far] dan [Ibnu Abu 
Adi], semuanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Qatadah] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu Abbas], sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Yang ini dan itu sama saja, maksudnya adalah, jari kelingking dan jempol." 

2644. Telah menceritakan kepada kami [Jamil bin Al Hasan Al 'Atakij, telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 'A'laj, telah menceritakan kepada kami [Sa'id] dari [Matharj dari 
[Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: Jari-jemari itu semuanya sama, masing-masing diyatnya 
sepuluh ekor unta." 

2645. Telah menceritakan kepada kami [Raja' bin Al Muraja' As Samarqandi], telah 
menceritakan kepada kami [Nadhar bin Syumail], telah menceritakan kepada kami [Sa'id 
bin Abu Arubahj dari [Ghalib At Tammarj dari [Humaid bin Hilal] dari [Masruq bin Aus] 
dari [Abu Musa Al Asy'arij, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semua jari 
hukumnya sama." 

2646. Telah menceritakan kepada kami [Jamil bin Hasan], telah menceritakan kepada kami 
[Abdul 'A'la], telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu Arubahj dari [Matharj dari 
[Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pada luka yang menimbulkan tulang kelihatan diyatnya lima, yaitu 
lima ekor unta" 

2647. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Numairj dari [Sa'id bin Abu 'Arubahj dari [Qatadahj dari [Zurarah bin 
'Aufa] dari [Imran bin Hushainj, sesungguhnya ada seseorang menggigit lengan orang 
lain, kemudian ia menarik lengannya, maka gigi depan orang tersebut tanggal dan ia 
mengadukannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam membatalkannya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Salah seorang dari kalian menggigit orang lain layaknya hewan jantan yang 
saling menggigit." 



2648. Telah menceritakan kepada kami ['Alqamah bin Amru Ad Darimi], telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin 'Ayyasy] dari [Mutharrif] dari [Asy Sya'bi] dari 
[Abu Juhaifah] berkata; "Aku berkata kepada [Ali bin Abu Thalib], 'Apakah Anda memiliki 
ilmu pengetahuan yang tidak dimiliki oleh masyarakat umum?" la menjawab, "Tidak, 
demi Allah! Kami tidak memiliki ilmu pengetahuan apa-apa kecuali apa yang telah ada 
pada masyarakat, kecuali apabila Allah subhanahu wata'ala memberikan rezeki kepada 
seseorang berupa pemahaman mengenai Al Qur'an atau apa yang ada di dalam 
lembaran ini, dimana di dalamnya terdapat hukuman diyat dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan seorang Muslim tidak dibunuh karena membunuh seorang yang 
kafir." 

2649. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar], telah menceritakan kepada 
kami [Hatim bin Isma'il], telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ayyasy] 
dari [Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Seorang muslim tidak dibunuh lantaran membunuh seorang 
kafir." 

2650. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul 'A'la Ashan'ani], telah 
menceritakan kepada kami [Mu'tamir bin Sulaiman] dari [Ayahnya] dari [Hanasy] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu Abbas], dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Seorang mukmin tidak dibunuh karena membunuh seorang yang kafir, demikian pula 
dengan membunuh seorang kafir (mu'ahad) yang berada dalam perlidungannya." 

2651. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id], telah menceritakan kepada 
kami [Ali bin Mushir] dari [Isma'il bin Muslim] dari [Amru bin Dinar] dari [Thawus] dari 
[Ibnu Abbas], sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang tua 
tidak dibunuh lantaran membunuh anaknya." 

2652. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Abu Khalid Al 'Ahmar] dari [Hajjaj] dari [Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] 
dari [Kakeknya] dari [Umar bin Khaththab], ia berkata; "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang tua tidak dibunuh karena pembunuhannya 
terhadap anaknya." 

2653. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Sa'id bin Abu 'Arubah] dari [Oatadah] dari [Hasan] dari [Samurah bin 
Jundub] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang 
membunuh budaknya, aku akan membunuhnya dan siapa yang mencincangnya maka 
akan aku cincang." 

2654. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya], telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu At Thuba'], telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] dari 
[lshaq bin Abdullah bin Abu Farwah] dari [Ibrahim bin Abdullah bin Hunain] dari [Ali] 
dari [Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] ia berkata; "Seorang lelaki 



membunuh budaknya dengan cara sengaja, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mencambuknya sebanyak seratus kali dan mengasingkannya selama setahun dan 
dihapus bagiannya dari kaum muslimin." 

2655. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Hammam bin Yahya] dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] bahwa 
seorang Yahudi telah membenturkan seorang wanita diantara dua batu hinggga ia 
terbunuh, maka Nabi Shallalahu 'Alaihi Wasallam membenturkannya diantara dua batu 
pula." 

2656. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar], telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far], Demikan juga diriwayatkan dari jalur lain; telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur], telah menceritakan kepada kami 
[Nadhar bin Syumail], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Hisyam bin Zaid] dari [Anas bin Malik] bahwa seorang Yahudi telah membunuh budak 
perempuan dengan kalung dari perak miliknya, maka ia berkata kepadanya; "Apakah 
fulan membunuhmu?" ia memberikan isyarat dengan kepalanya dengan mengatakan 
'tidak'. Lalu ia bertanya untuk yang kedua kalinya, la pun menggelengkan kepalanya 
yang mengisyaratkan tidak. Lalu ia kembali untuk yang ketiga kalinya kemudian 
memberi isyarat dengan kepalanya mengatakan; "Ya." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam membunuh orang Yahudi tersebut dengan memposisikannya di antara dua 
batu." 

2657. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Mustamir Al 'Uruqi], telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ashim] dari [Sufyan] dari [Jabir] dari [Abu 'Azib] dari 
[An Nu'man bin Basyir]; sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak ada qishas kecuali dengan pedang." 

2658. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mustamir], telah menceritakan 
kepada kami [Al Hurr bin Malik Al 'Anbari], telah menceritakan kepada kami [Mubarak 
bin Fadhalah] dari [Al Hasan] dari [Abu Bakrah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada qishas kecuali dengan pedang." 

2659. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Abui Ahwas] dari [Syabib bin Gharqadah] dari [Sulaiman bin Amru bin Al 
Ahwasy], dari [Ayahnya] ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda pada saat haji wada; "Ketahuilah! Pelaku kejahatan tidak menuai 
balasan, kecuali atas dirinya sendiri orang tua tidak menanggung hukuman perbuatan 
anaknya, dan anak tidak menuai hukum akibat orang tua." 

2660. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Yazid bin Abu Ziyad], telah menceritakan 
kepada kami [Jami' bin Syadad] dari [Thariq Al Muharabi], ia berkata; Aku melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengangkat kedua tangannya sampai aku melihat 



warna putih ketiaknya, beliau bersabda: "Ketahuilah! Seorang ibu tidak menanggung 
(hukuman) akibat perbuatan jahat anaknya. Ketahuilah! Seorang ibu tidak menanggung 
(hukuman) akibat perbuatan jahat anaknya." 

2661. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'], telah menceritakan kepada kami 
[Husyaimj dari [Yunus] dari [Hushain bin Abu Al Hurr] dari [Al Khasykhasy Al 'Anbari], ia 
berkata; Aku mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama anakku, beliau 
bersabda: "Kau tidak menanggung hukuman akibat kejahatannya, dan ia tidak 
menanggung hukuman akibat kejahatanmu." 

2662. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Ubaid bin 'Aqil], 
telah menceritakan kepada kami [Amru bin'Ashim], telah menceritakan kepada kami 
[Abu Al 'Awwam Al Qaththan] dari [Muhammad bin Juhadah] dari [Ziyad bin 'llaqah] dari 
[Usamah bin Syarik], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap 
jiwa manusia tidak menanggung hukuman akibat kejahatan orang lain." 

2663. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Abu Hurairah], ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Luka yang diakibatkan 
binatang buas adalah sia-sia (tidak ada jaminan), dan kematian akibat kecelakaan di 
sebuah tambang adalah sia-sia, kematian karena jatuh ke sumur adalah sia-sia (tidak 
ada jaminan)." 

2664. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin Makhlad], telah menceritakan kepada kami [Katsir bin Abdullah 
bin Amru bin 'Auf] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] berkata; Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Luka yang diakibatkan binatang liar adalah sia-sia 
(tidak ada jaminan) dan kematian (kecelakaan) dalam tambang adalah sia-sia." 

2665. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrabih bin Khalid An Numairi], telah 
menceritakan kepada kami [Fudhail bin Sulaiman], telah menceritakan kepadaku [Musa 
bin Uqbah], telah menceritakan kepadaku [lshaq bin Yahya bin Al Walid] dari [Ubadah 
bin As Shamit], ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan hukum 
bahwa kematian dalam pertambangan adalah sia-sia (tidak ada jaminan diyat atau 
qishash), kematian karena jatuh ke sumur adalah sia-sia, dan luka/kematian yang 
diakibatkan hewan lain adalah sia-sia." 

2666. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Azhar], telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrazak] dari [Ma'mar] dari [Hammam] dari [Abu hurairah], ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kecelakaan (kematian) yang 
diakibatkan merembaknya api tanpa disengaja adalah sia-sia." 

2667. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim], telah menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin Umar], aku mendengar [Malik bin Anas], telah menceritakan kepadaku 
[Abu Laila bin Abdullah bin Abdurrahman bin Sahal] dari [Sahi bin Abu Hatsmah], dari 



[para pembesar] kaum mereka, "Sesungguhnya Abdullah bin Sahi dan Muhayishah, 
keduanya keluar dari kediamannya menuju kawasan Khaibar karena kesulitan yang 
menimpa mereka. Lalu Muhayishah didatangi dan diberitahu bahwa Abdullah bin Sahi 
telah terbunuh dan dilemparkan di sebuah sumur yang biasa disebut Faqir atau Ain di 
kawasan Khaibar. Orang-orang Yahudi datang lalu Muhayishah berkata kepada mereka, 
"Sungguh kalian telah membunuhnya! Demi Allah! Kalian telah membunuhnya." Mereka 
menjawab, "Demi Allah! kami tidak membunuhnya." Lalu ia kembali dan datang 
menemui kaumnya, la mengemukakan hal yang terjadi kepada mereka. Kemudian 
Muhayishah dan saudara laki-lakinya Huwayishah yang lebih besar darinya serta 
Abdurrahman bin Sahi berangkat kembali. Muhayishah pergi lalu berbicara, sebab dialah 
yang ada di kawasan Khaibar, namun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
kepada Muhayishah, "Yang besar, yang besar." Maksudkan yang paling dewasa usianya. 
Maka Huwayishah berbicara kemudian diikuti oleh Muhayishah. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata; "Mereka akan membayar diyat pada teman kalian atau mereka 
memberi isyarat untuk berperang." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menulis 
surat dalam hal ini. kemudian mereka membalas dengan pernyataan: "Sungguh Demi 
Allah! Kami tidak membunuhnya." lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepada Huwayishah, Muhayishah dan Abdurrahman: "Apakah kalian bersedia 
bersumpah dengan benar hingga kalian mendapat hak darah saudara kalian?" Mereka 
menjawab, "Tidak." Rasulullah bersabda; "Jika demikian berarti orang-orang Yahudi 
yang akan bersumpah pada kalian." Mereka menjawab; "Mereka bukan kaum 
Muslimin." Rasulullah pun membayar diyat dari pribadinya. Rasulullah mengirimkan 
seratus ekor unta kepada mereka sampai dimasukan ke dalam rumah. Sahi berkata; 
"Sungguh seekor unta merah darinya telah menyepakku." 

2668. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'idj, telah menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Hajjajj dari [Amru bin Syu'aibj dari [Ayahnya] dari 
[Kakeknya] bahwa Huwayishah dan Muhayishah, dua orang anak Mas'ud dan Abdullah 
serta Abdurrahman dua orang anak laki-laki dari Sahi keluar dari kediamannya dalam 
rangka mencari makanan dikawasan Khaibar. lalu Abdullah dilukai dan terbunuh. Hal 
tersebut dikemukakan kepada Rasulullah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apakah kalian bersedia bersumpah dan mendapatkan hak kalian?" Mereka 
menjawab, "Wahai Rasulullah! Bagaimana kami dapat bersumpah sementara kami tidak 
menyaksikannya?" beliau bersabda: "Orang-orang Yahudi akan membebaskan kalian." 
Mereka berkata; "Wahai Rasulullah! Jika demikian mereka akan membunuh kami." 
Perawi berkata; "Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membayar diyat dari harta 
milik beliau." 

2669. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Manshur], ia berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdus 



Salam] dari [lshaq bin Abdullah bin Abu Farwah] dari [Salamah bin Rauh bin Zinba'] dari 
[kakeknya]; bahwasanya ia datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dimana 
telah mengebiri seorang hamba sahaya. Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerdekakan budak itu sebagai hukumannya tersebut." 

2670. Telah menceritakan kepada kami [Raja'bin Muraja' As Samarqandi], telah 
menceritakan kepada kami [Nadlar bin Syumail], telah menceritakan kepada kami [Abu 
Hamzah Ash Shairafi], telah menceritakan kepadaku [Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] 
dari [Kakeknya] berkata; "Seorang laki-laki mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sambil berteriak, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata kepadanya, "Ada 
apa denganmu?" la menjawab, "Tuanku telah melihatku mencium hamba sahaya 
perempuannya, maka ia memotong kemaluanku." Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Datangkanlah padaku tuanmu itu!." Lalu dicarinya, tetapi ia tidak kuasa 
untuk membawanya, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pergilah, 
kamu telah bebas." la bertanya; "Siapakah yang akan menolongku, wahai Rasulullah?" la 
berkata; "Bagaimana jika ia mencariku dan mengembalikanku padanya?"Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Yang bertanggung jawab kepadamu adalah 
setiap orang mukmin atau muslim." 

2671. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim Ad Dauraqi], telah 
menceritakan kepada kami [Husyaimj dari [Mughirahj dari [Syibakj dari [Ibrahim] dari 
[Al Qamahj berkata; [Abdullah] berkata; "Sungguh orang yang paling dijaga dari suatu 
pembunuhan adalah ahli iman." 

2672. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibahj, telah menceritakan 
kepada kami [Ghundarj dari [Syu'bahj dari [Mughirahj dari [Syibakj dari [Ibrahim] dari 
[Hunaiy bin Nuwairah] dari ['Alqamah] dari [Abdullah] berkata; "Sungguh yang paling 
diutamakan untuk dijaga dari suatu pembunuhan adalah ahli iman." 

2673. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul 'A'la Ashan'anij, telah 
menceritakan kepada kami [Al Mu'tamir bin Sulaiman] dari [Ayahnya] dari [Hanasy] dari 
[Ikrimahj dari [Ibnu Abbas], dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Nyawa umat Islam sepadan, seorang muslim harus saling membantu sesama mereka, 
yang lemah dan yang jauh mempunyai hak yang sama dalah perihal ghanimah." 

2674. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'id Al Jauharij, telah menceritakan 
kepada kami [Anas bin lyadh Abu Dhamrahj dari [Abdussalam bin Abu Janub] dari [Al 
Hasanj dari [Ma'qil bin Yasarj, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kaum muslimin saling menolong dengan sesama mereka dan nyawa mereka 
mempunyai kedudukan setingkat (dalam hal qishas dan diyat)." 

2675. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj, telah menceritakan kepada 
kami [Hatim bin Isma'il] dari [Abdurrhaman bin Ayyasy] dari [Amru bin Syu'aib] dari 
[Ayahnya] dari [Kakeknya] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Kaum muslimin saling menolong dengan sesama mereka dan nyawa dan harta mereka 
mempunyai kedudukan setingkat (dalam hal qishas dan diyat), yang lemah dan yang 
jauh mempunyai hak yang sama dalah perihal ghanimah." 

2676. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib], telah menceritakan kepada kami 
[Abu Mu'awiyah] dari [Al Hasan bin Amru] dari [Mujahid] dari [Abdullah bin Amruj 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa membunuh 
seorang kafir mu'ahad, maka ia tidak dapat mencium aroma surga. Dan sesungguhnya 
aroma surga dapat dirasakan dari jarak perjalanan selama empat puluh tahun." 

2677. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyarj, telah menceritakan 
kepada kami [Ma'di bin Sulaiman], telah memberitakan kepada kami [Ibnu 'Ajalan] dari 
[Ayahnya] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Barang siapa membunuh orang kafir mu'ahad yang berada dalam perlindungan Allah 
dan perlindungan RasulNya, maka dia tidak dapat mencium harumnya surga, sedangkan 
harumnya dapat di cium dari perjalanan tujuh puluh tahun." 

2678. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawarib], 
telah menceritakan kepada kami [Abu 'Awanah] dari [Abdul Malik bin Umair] dari 
[Rifa'ah bin Syaddad Al Qitbani] berkata; Kalaulah bukan satu kalimat yang pernah aku 
dengar dari [Amru bin Hamiq Al Khuza'i], maka niscaya aku telah berjalan diantara 
kepala Al Mukhtar dan tubuhnya, aku mendengarnya berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang mengamankan nyawa seseorang lalu ia 
membunuhnya, maka di hari Kiamat kelak ia akan membawa bendera pengkhianatan." 

2679. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Waki'], telah menceritakan kepada kami [Abu Laila], dari [Abu Ukasyah] dari 
[Rifa'ah] berkata; "Aku mendatangi Mukhtar di rumahnya lalu ia berkata; Pada saat itu 
Jibril berdiri di sisiku, tidak ada yang menghalangiku untuk memenggal lehernya kecuali 
sebuah Hadits yang pernah aku dengar dari [Sulaiman bin Shard] dari Nabi Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Jika kamu merasa aman dari kejahatan 
seseorang, maka janganlah kamu membunuhnya." Itulah yang menahan aku dari 
memenggalnya. 

2680. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari 
[Al 'A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah], ia berkata; "Seorang laki-laki di masa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melakukan pembunuhan, hal ini diadukan 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu diserahkan kepada keluarga terbunuh. Si 
pembunuh berkata; "Wahai Rasulullah! Demi Allah! Aku sebenarnya tidak bermaksud 
membunuhnya." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada wali korban, 
"Jika ia (pembunuh) benar lalu kamu membunuhnya, maka kamu akan masuk neraka." 
Maka ia pun berkata; "Sudah, lepaskanlah ia." perawi berkata; "Terdakwa diikat dengan 




tali yang terbuat dari kulit lalu ia keluar menariknya dengan tali tersebut hingga ia 
dijuluki dengan panggilan si pemilik tali kulit." 

2681. Telah menceritakan kepada kami [Abu Umair Isa bin Muhammd bin Nahas] dan [Isa 
bin Yunus] serta [Husain bin Abu Sari Al 'Asqalani], semuanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Dlamrah bin Rabi'ah] dari [Ibnu Syaudzab] dari [Tsabit Al 
Bunani] dari [Anas bin Malik], ia berkata; "Seseorang membawa pembunuh salah satu 
keluarganya dan menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau bersabda: 
"Maafkanlah." Lalu ia menolak. Rasulullah bersabda kembali; "Ambillah diyat 
untukmu." ia tetap menolak. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pergilah 
dan bunuhlah, sesungguhnya kamu seperti dirinya." perawi berkata; "Lalu diikuti 
olehnya." Kemudian dikatakan kepadanya, Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah bersabda: "Bunuhlah sesungguhnya kamu seperti dirinya." Lalu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membiarkannya, perawi berkata; "Kemudian ia 
menarik pembunuh tersebut dan mengikatnya dengan tali hingga menemui 
keluarganya." Perawi berkata; "Seakan-akan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah 
percaya kepadanya." Abu Umair berkata di dalam Haditsnya, Ibnu Syaudzab berkata; 
dari Abdurrahman bin Al Qasim, ia berkata; "Tidak ada seorang pun yang layak berbicara 
setelah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bunuhlah karena sesungguhnya 
kamu sepertinya." Ibnu Majah berkata; Hadits ini adalah dari suku Ramli, tiada yang lain 
kecuali dari mereka." 

2682. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur], telah memberitakan kepada 
kami [Habban bin Hilal], telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Bukair Al 
Muzanni] dari ['Atha bin Abu Maimunah] berkata; Aku tidak mengetahuinya kecuali dari 
jalur [Anas bin Malik], ia berkata; "Tidak pernah suatu perkara diajukan kepada 
Rasulullah yang di dalamnya terdapat masalah qishash kecuali beliau memerintahkan 
untuk memberi pengampunan." 

2683. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Yunus bin Abu lshaq] dari [Abu Safar] berkata; [Abu Darda'] berkata; 
Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang 
lelaki yang tertimpa sesuatu di tubuhnya lalu ia meninggalkan untuk mengqishasnya 
kecuali Allah akan mengangkat derajatnya atau dihapus kesalahan darinya." Aku 
mendengarnya dengan kedua telingaku dan hatiku dapat memahaminya." 

2684. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya], telah menceritakan 
kepada kami [Abu Shalih] dari [Ibnu Lahi'ah] dari [Ibnu 'An'um] dari [Ubadah bin Nusai] 
dari [Abdurrahman bin Ghanam], telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Jabal], 
[Abu 'Ubaidah bin Al-Jarrah], ['Ubadah bin As-Shamit] dan [Syaddad bin Aus]; 
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang perempuan 
apabila membunuh dengan sengaja, maka janganlah dibunuh sehingga dia melahirkan 



anak yang ada di perutnya jika dia dalam keadaan hamil dan sampai dia dapat 
memelihara anaknya. Dan jika dia berzina jangan dirajam sampai dia melahirkan anak 
yang ada di perutnya dan sampai dapat memelihara anaknya." 


KITAB 17.WASIAT 

2685. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj, telah 
menceritakan kepada kami [Ayahku] dan [Abu Mu'awiyah], (demikian juga diriwayatkan 
dari jalur lain), telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad], keduannya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah]; 
Abu Bakar dan Abdullah bin Numair dari [Al 'A'masy] dari [Syaqiq] dari [Masruq] dari 
[Aisyah], ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak meninggalkan uang 
satu dinar atau satu dirham pun, demikian pula dengan seekor kambing dan unta. Juga 
Beliau tidak memberikan wasiat dengan sesuatu sama sekali." 

2686. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Malik bin Mighwal] dari [Thalhah bin Musharrif] berkata; "Aku 
katakan kepada [Abdullah bin Abu Aufa], ia berkata; 'Apakah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mewasiatkan sesuatu? ' la menjawab, "Tidak." Aku katakan, "Lalu 
bagaimana beliau memerintahkan umat Islam untuk berwasiat?." Thalhah berkata; 
"Beliau telah berwasiat dengan Al Qur'an." 

2687. [Malik] berkata; [Thalhah bin Musharrif] berkata, [Al Huzail bin Syurhabil] berkata; 
"Apakah [Abu Bakar] pernah berkonspirasi mengenai wasiat Rasulullah?" Abu Bakar 
menginginkan bahwa dirinya menemukan dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sebuah janji, lalu ia mengikat hidungnya dengan seutas tali. 

2688. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Miqdam], telah menceritakan kepada 
kami [Al Mu'tamir bin Sulaiman]; aku mendengar [Ayahku] menceritakan dari [Qatadah] 
dari [Anas bin Malik], ia berkata; "Wasiat umum Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjelang wafat, ketika sakaratul maut yaitu: "Jagalah shalat dan zakat serta 
perhatikanlah hamba sahaya kalian." 

2689. Telah menceritakan kepada kami [Sahal bin Abu Sahal], telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Fudhail] dari [Mughirah] dari [Ummu Musa] dari [Ali bin Abu 
Thalib] berkata; "Akhir ucapan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam adalah: "Jagalah shalat 
dan zakat serta perhatikanlah hamba sahaya kalian." 

2690. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Numair] dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada hak dari seorang 
muslim yang bermalam selama dua malam dan ia memiliki sesuatu yang diwasiatkan, 
kecuali wasiatnya ditulis di sisinya." 



2691. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdhami], telah menceritakan 
kepada kami [Durustu bin Ziyad], telah menceritakan kepada kami [Yazid Ar Raqasyi] 
dari [Anas Bin Malik], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Orang yang bernasib buruk adalah orang yang terhalangi untuk membuat wasiat." 

2692. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Mushaffa Al Himshi], telah 
menceritakan kepada kami [Baqiyyah bin Al Walid] dari [Yazid bin 'Auf] dari [Abu Zubair] 
dari [Jabir bin Abdullah], ia berkata; bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Barang siapa yang meninggal dalam keadaan berwasiat maka dia meninggal diatas 
jalan yang benar dan sunnah, dia meninggal diatas ketaqwaan dan syahadah, dan dia 
meninggal dalam keadaan diampuni." 

2693. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ma'marj, telah menceritakan 
kepada kami [Rauh bin 'Auf] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada hak seorang muslim yang bermalam selama dua 
malam dan ia memiliki sesuatu yang diwasiatkan, kecuali wasiatnya ditulis di sisinya." 

2694. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id], telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrahim bin Zaid Al 'Arnmij dari [Ayahnya] dari [Anas bin Malik], dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang lari dengan 
membawa warisan ahli warisnya, Allah akan memutus warisannya dari surga pada hari 
kiamat." 

2695. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Azhar], telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrazak bin Hammam], telah memberitakan kepada kami [Ma'marj dari 
['Asy'ats bin Abdullah] dari [Syahr bin Hausyab] dari [Abu Hurairahj, dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya seorang lelaki beramal 
dengan amalan ahlul khair (kebaikan) selama tujuh puluh tahun kemudian apabila dia 
berwasiat dan dia bertindak lalim di dalam wasiatnya, maka dia diakhiri dengan 
perbuatannya yang buruk sehingga dia masuk neraka. Dan sesungguhnya seorang lelaki 
beramal dengan amalan pelaku keburukan selama tujuh puluh tahun kemudian dia 
bersikap adil di dalam wasiatnya maka dia diakhiri dengan perbuatan yang baik sehingga 
dia masuk syurga." Abu Hurairah Berkata; Bacalah jika kalian kehendaki:" Itulah 
ketentuan-ketentuan dari Allah sampai firmanNya adzab yang hina." An Nisa: 13-14. 

2696. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi], telah menceritakan kepada kami [Baqiyyahj dari [Abu Halbas] dari [Khulaid bin 
Abu Khulaid] dari [Mu'awiyah bin Ourrahj, dari [ayahnya], ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa ketika diambang kematian 
berwasiat dengan wasiat yang dibenarkan oleh kitabullah maka wasiatnya akan menjadi 
pelebur bagi apa yang dia tinggalkan dari zakatnya pada masa hidupnya." 

2697. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj, telah menceritakan 
kepada kami [Syarikj dari [Umarah bin Qa'qa bin Syubrumahj dari [Abu Zur'ahj dari [Abu 



Hurairah], ia berkata; "Seseorang datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
berkata; 'Wahai Rasulullah! Beritahukanlah kepadaku, siapakah orang yang paling 
berhak aku temani?" Beliau menjawab: "Baiklah, demi Allah aku akan memberitahu 
kepadamu, (ia adalah) ibumu." Orang tersebut berkata; "Kemudian siapa?" beliau 
menjawab, "Ibumu." Orang tersebut berkata; "Kemudian siapa?" beliau menjawab, 
"Ibumu." Orang tersebut berkata lagi, "Kemudian siapa?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab, "Kemudian ayahmu."Orang tersebut berkata lagi, "Wahai 
Rasulullah, beritahukanlah kepadaku, bagaimana sebaiknya aku menyedekahkan 
hartaku." Beliau bersabda: "Baiklah, demi Allah, aku akan memberitahu kepadamu, 
hendaklah kau bersedekah pada saat kau sehat dan kikir, mengharapkan kebaikan 
kehidupan dunia dan takut akan kemiskinan, dan janganlah kau menundanya hingga 
nafasmu sampai di sini, dan kau akan mengatakan, "Sungguh hartaku untuk si fulan, 
hartaku untuk si fulan, padahal ia pasti menjadi milik mereka sekalipun kau tidak 
menyukainya." 

2698. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj, telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun], telah memberitakan kepada kami [Hariz bin Utsman], 
telah menceritakan kepadaku [Abdurrahman bin Maisarah] dari [Jubair bin Nufair] dari 
[Busr bin Jahasy Al Ourasyi], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meludah 
di telapak tangannya lalu ia menegakkan jari telunjuknya dan berkata; "Allah subhanahu 
wata'ala berfirman: 'Bagaimana kau dapat memperdayaku wahai anak Adam! Padahal 
Aku telah menciptakanmu dari sesuatu seperti ini. Apabila nyawamu telah sampai disini 
-beliau memberi isyarat pada tenggorokkannya- engkau mengatakan; 'Aku akan 
bersedekah!" Lalu apakah masih ada waktu untuk bersedekah?." 

2699. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] dan [Husain bin Hasan Al 
Marwazi] serta [Sahal], semuanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 
Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Amir bin Sa'd] dari [Ayahnya], ia berkata; "Pada saat 
penaklukan kota Makkah, aku menderita sakit, sampai aku hampir mati, kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengunjungiku. Aku katakan kepada beliau, 
wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam! Sesungguhnya aku memiliki harta yang 
banyak dan tidak ada yang akan mewarisiku, kecuali seorang anak perempuanku saja. 
Apakah aku bersedekah dengan dua pertiga hartaku? Rasulullah menjawab: 'Tidak.' Aku 
bertanya; "Setengah?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak." Aku 
tanya lagi, "Sepertiga?" Rasulullah menjawab, "(Boleh) sepertiga, sepertiga itu banyak. 
Engkau meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya lebih baik daripada 
meninggalkan mereka dalam keadaan miskin dan meminta-minta kepada manusia." 

2700. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Thalhah bin Amru] dari ['Atha'] dari [Abu Hurairah], ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah bersedekah 



pada kalian ketika kalian wafat dengan sepertiga harta kalian sebagai tambahan 
terhadap amal perbuatan kalian." 

2701. Telah menceritakan kepada kami [Shalih bin Muhammad bin Yahya bin Sa'id Al 
Qaththan]; telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Musa]; telah 
memberitakan kepada kami [Mubarak bin Hassan] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar] ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai anak Adam, dua 
perkara yang salah satunya tidak akan menjadi milikmu, aku telah menjadikan bagian 
dari hartamu untukmu tatkala aku mengambil dengan kemarahanmu supaya aku 
mensucikanmu dan membersihkanmu dan shalatnya hamba-hamba-Ku kepadamu 
setelah datangnya ajalmu." 

2702. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhamad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j dari [Hisyam bin 'Urwahj dari [Ayahnya] dari [Ibnu Abbas], ia berkata; "Aku 
menginginkan manusia agar mereka mengurangi dari sepertiga menjadi seperempat 
karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Sepertiga itu besar -atau 
banyak-.' 

2703. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj; telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun]; telah memberitakan kepada kami [Sa'id bin Abu 
'Arubahj dari [Qatadahj dari [Syahr bin Hausyab] dari [Abdurrahman bin Ghanamj dari 
['Amru bin Kharijahj, sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berpidato kepada 
masyarakat, dan beliau tengah berada di atas kendaraannya. Dan pada waktu itu 
kendaraannya (yang berupa unta) sedang mengunyah makanan, sementara air liurnya 
mengalir di antara kedua bahuku. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah membagi harta warisan dengan bagian 
masing-masing kepada ahli waris tersebut. Seorang ahli waris tidak boleh mendapatkan 
harta wasiat. Anak adalah hak pemilik tempat tidur (suami), sedangkan bagi pezina 
adalah lemparan batu (hukuman rajam), barangsiapa menisbatkan keturunannya 
kepada orang lain atau budak kepada selain majikannya, maka atasnya laknat Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala, para malaikat dan seluruh manusia, Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
tidak menerima taubat dan tebusan." Atau Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Tebusan atau taubat.' 

2704. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj; telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 'Ayyasy]; telah menceritakan kepada kami [Syurahbil bin Muslim Al 
Khaulanij, aku mendengar [Abu Umamah Al Bahilij, ia berkata; "Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada saat khutbah haji wada': 
'Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah memberi masing-masing orang haknya, 
maka tidak ada harta wasiat bagi ahli waris.'" 

2705. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj; telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Syu'aib bin Syaburj; telah menceritakan kepada kami 



[Abdurrahman bin Yazid bin J a b i r] dari [Sa'id bin Abu Sa'id] bahwa ia menceritakan dari 
[Anas bin Malik], ia berkata; "Sesungguhnya aku sedang berada di bawah unta 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dimana air liurnya mengalir mengenaiku. Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Sesungguhnya Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala telah memberi masing-masing orang akan haknya, ingatlah tidak 
ada harta wasiat bagi ahli waris.'" 

2706. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Ibnu lshaq] dari [Al Harits] 
dari ['Ali] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah menetapkan hukum agar 
melunasi hutang sebelum memberikan harta warisan. Kalian dapat membaca ayat Al 
Qur'an yang berbunyi; sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau (dan) sesudah dibayar 
hutangnya.' (An Nisaa: 11) Dan sesungguhnya saudara kandung (dari satu bapak dan 
satu ibu) yang mendapatkan warisan, dan bukan saudara sebapak dari banyak ibu." 

2707. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin 'Utsman Al 
Utsmani]; telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Al A'la bin 
Abdurrahman] dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah], ia berkata; "Sesungguhnya seorang 
laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ia berkata; 
'Sesungguhnya ayahku telah meninggal dunia dan meninggalkan sejumlah harta, 
sementara ia tidak melakukan wasiat, apakah hartanya dapat menjadi kifarat apabila 
aku menyedekahkannya? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Ya.' 

2708. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshurj; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamahj dari [Hisyam bin 'Urwahj dari [Ayahnya] dari ['Aisyahj, ia berkata; 
"Sesungguhnya seorang laki-laki datang menemui Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam, ia berkata; 'Sesungguhnya ibuku meninggal dunia secara mendadak dan ia 
tidak memberikan wasiat. Aku perkirakan apabila ia dapat berbicara, maka niscaya ia 
melakukan sedekah, apakah ibuku dan diriku mendapat pahala apabila aku 
menyedekahkan hartanya? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Ya.'" 

2709. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Al Azharj; telah menceritakan kepada 
kami [Rauh bin 'Ubadahj; telah menceritakan kepada kami [Husain Al Mu'allimj dari 
[Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya], ia berkata; "Seseorang datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; 'Aku tidak memiliki apa-apa, aku 
tidak memiliki harta, tetapi aku memiliki seorang anak yatim dan ia memiliki harta.' 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Makanlah dari sebagian harta anak 
yatimmu tanpa berlebihan dan tidak menguasainya." Perawi berkata; 'Aku mengira 
beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Dan janganlah engkau campur hartamu 
dengan hartanya.' 



KITAB 18.WARIS 


2710. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Mundzir Al Hizami]; telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin 'Umar bin Abu Al 'Ithaf]; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah], ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Abu Hurairah, belajarlah faraidl dan 
ajarkanlah, karena sesungguhnya ia adalah setengah dari ilmu, dan ilmu itu akan 
dilupakan dan ia adalah yang pertama kali dicabut dari umatku." 

2711. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Umar Al 'Adanij; telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Abdullah bin Muhammad bin 
'Aqilj dari [Jabir bin Abdullah], ia berkata; "Isteri Sa'd bin Rabi' datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa kedua anak perempuannnya, lalu 
berkata; 'Wahai Rasulullah! Ini dua anak perempuan dari Sa'd. la terbunuh di saat 
perang Uhud bersamamu. Sesungguhnya pamannya telah mengambil seluruh 
peninggalan ayah mereka. Padahal seorang wanita yang menikah pasti memiliki harta. 
Rasulullah terdiam sampai ayat tentang warisan diturunkan. Lalu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memanggil saudara laki-laki dari Sa'd bin Rabi', lalu berkata; 'Berikanlah 
dua pertiga dari harta Sa'd untuk kedua anak perempuannya, seperdelapan untuk 
isterinya dan sisanya untukmu.'" 

2712. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu Qais Al Audi] dari [Al 
Huzail bin Syurahbil], ia berkata; "Seorang laki-laki datang menemui Abu Musa Al Asy'ari 
dan Salman bin Rabi'ah Al Bahili lalu ia bertanya pada keduanya mengenai harta warisan 
untuk seorang anak perempuan, cucu perempuan dan saudara perempuan sekandung?" 
Keduanya menjawab; 'Anak perempuan mendapat setengah dan sisanya untuk saudara 
perempuan si mayit. Temuilah Ibnu Mas'ud, maka ia pasti mengikuti fatwa kita.' Laki-laki 
tadi datang menemui [Ibnu Mas'ud] lalu bertanya dan memberitahukan apa yang 
dikatakan oleh kedua orang tersebut. Abdullah berkata; 'Aku telah sesat jika demikian, 
aku bukan termasuk orang-orang yang mendapat petunjuk, tetapi aku menetapkan 
hukum sesuai dengan yang ditetapkan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yaitu: 
Anak perempuan mendapat setengah, cucu perempuan mendapat seperenam 
menyempurnakan pembagian dua pertiga dan sisanya untuk saudara perempuan si 
mayit.' 

2713. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Syababah]; telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abu lshaq] dari 
[Abu lshaq] dari ['Amru bin Maimun] dari [Ma'qil bin Yasar Al Muzani], ia berkata; "Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam didatangi oleh seseorang yang 
menanyakan pembagian harta warisan yang di dalamnya terdapat seorang kakek 



dimana ia memberi sepertiga atau seperenam." Telah menceritakan kepada kami [Abu 
Hatim]; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Ath Thabba']; telah menceritakan kepada 
kami [Husyaim] dari [Yunus] dari [Al Hasan] dari [Ma'qil bin Yasar], ia berkata; 

'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menetapkan hukum harta warisan bagi seorang 
kakek yang ada pada kita sebesar seperenam.' 

2714. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Amru bin As Sarh Al Mishri]; telah 
memberitakan kepada kami [Abdullah bin Wahab]; telah memberitakan kepada kami 
[Yunus] dari [Ibnu Syihab]; telah menceritakan kepadanya dari [Qabishah bin Dzu'aib]; 
Demikian juga telah diriwayatkan dari jalur yang lainnya, dan telah menceritakan 
kepada kami [Suwaid bin Sa'idj; telah menceritakan kepada kami [Malik bin Anasj dari 
[Ibnu Syihab] dari ['Utsman bin lshaq bin Kharasyj dari [Qabishah bin Dzuaibj ia berkata; 
"Datang seorang nenek kepada Abu Bakar dan bertanya kepadanya tentang bagian 
warisannya, maka Abu Bakar berkata kepadanya; "Aku tidak mendapatkan sesuatupun 
untukmu di dalam Kitabullah dan aku tidak mengetahui sesuatupun bagimu di dalam 
Sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka kembalilah sehingga aku bertanya 
kepada orang-orang. Maka bertanyalah ia kepada orang-orang, dan [Al Mughirah bin 
Syu'bah] berkata; 'Aku hadir dihadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
memberinya seperenam.' Bertanyalah Abu Bakar; 'Apakah selainmu ada yang 
bersamamu? ' Maka bangunlah [Muhammad bin Maslamah Al Anshariy], dan dia 
berkata seperti yang dikatakan Al Mughirah bin Syu'bah, kemudian Abu Bakar 
memberikan seperenam kepadanya. Lalu datanglah nenek yang lain dari pihak ayah 
kepada 'Umar menanyakan bagian warisnya, maka dia menjawab; 'Aku tidak 
mendapatkan sesuatu bagimu di dalam kitabullah dan tidak ada ketetapan yang 
ditetapkan kecuali untuk selain dirimu, dan aku tidak menambah sesuatupun di dalam 
Faraidl, akan tetapi dia adalah seperenam, dan jika kalian berdua berkumpul di dalam 
warisan maka bagiannya diantara kalian berdua, siapa saja diantara kalian bersendirian 
dengannya, maka dia adalah miliknya.' 

2715. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Abdul Wahhab]; telah 
menceritakan kepada kami [Salam bin Qutaibahj dari [Syarikj dari [Laits] dari [Thawus] 
dari [Ibnu 'Abbas]; "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi 
bagian warisan kepada nenek seperenam." 

2716. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj; telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ulayyahj dari [Sa'id] dari [Qatadahj dari [Salim bin Abu Ja'ad] 
dari [Ma'dan bin Abu Thalhah Al Ya'murij; "Sesungguhnya ['Umar bin Khaththab] berdiri 
sambil berpidato di hari jum'at atau ia menyampaikan khutbah kepada Masyarakat di 
hari jum'at. la memuji kepada Allah lalu berkata; 'Sesungguhnya aku Demi Allah! Tidak 
ada hal sama sekali yang aku tinggalkan yang sangat penting, yang aku perhatikan 
daripada masalah kalalah, aku telah bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam, seperti halnya dalam masalah ini, hingga Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menusuk jarinya di pinggangku atau di dadaku, lalu bersabda: 'Wahai 'Umar! 
Cukup bagimu ayat shaif yang diturunkan di akhir surat An-Nisa.'" 

2717. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad] dan [Abu Bakar bin Abu 
Syaibah], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan], telah menceritakan kepada kami [Amru bin 
Murrah] dari [Murrah bin Syarahil] berkata;' [Umar bin Al Khatthab] berkata; "Tiga 
perkara, jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menerangkannya lebih aku sukai 
ketimbang dunia dan seisinya; kalalah, riba dan khilafah." 

2718. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Muhammad bin Al Munkadir], ia mendengar [Jabir bin 'Abdullah] 
berkata; "Aku sedang sakit lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersama Abu 
bakar datang menjengukku, keduanya datang dengan berjalan kaki. Saat itu aku sedang 
dalam keadaan pingsan. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian berwudlu lalu 
ia menyiramkan bekas air wudlunya kepadaku dan aku katakan; 'Wahai Rasulullah! Apa 
yang harus aku perbuat? Apa yang harus aku putuskan pada hartaku? Sampai turun ayat 
mengenai harta warisan di akhir surat An-Nisa yang berbunyi: 'Apabila seorang laki-laki 
mewariskan kalalah.' Dan ayat: 'Mereka meminta fatwa kepadamu (wahai Muhammad), 
katakanlah: 'Allah Subhanahu Wa Ta'ala memberi fatwa kepada kalian mengenai 
kalalah'." 

2719. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Amar] dan [Muhammad bin Ash 
Shabah], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari 
[Az Zuhri] dari [Ali bin Al Husain] dari ['Amru bin 'Utsman] dari [Usamah bin Zaid], ia 
berkata; -secara marfu- Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang 
muslim tidak berhak memberikan harta warisannya kepada orang kafir, demikian pula 
seorang kafir tidak diperkenankan memberikan harta warisannya kepada seorang 
muslim." 

2720. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Amru bin As Sarh]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahab]; telah memberitakan kepada kami [Yunus] dari [Ibnu 
Syihab] dari [Ali bin Al Hushain] bahwa ia menceritakannya bahwa ['Amru bin 'Utsman] 
mengabarinya dari [Usamah bin Zaid], sesungguhnya ia berkata; "Wahai Rasulullah 
apakah engkau akan mampir di rumahmu di Makkah?" la berkata; 'Apakah Aqil 
meninggalkan bagian dari harta warisan untuk kami berupa rumah? ' Aqil adalah ahli 
waris dari Abu Thalib, yaitu ia dan Thalib. Sedangkan Ja'far dan Ali tidak mendapatkan 
harta warisan sama sekali karena keduanya orang Islam. Sementara Aqil dan Thalib 
adalah orang kafir. Oleh karena hal ini Umar berkata; 'Seorang mukmin tidak boleh 
memberikan warisan kepada orang kafir.' Usamah berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Seorang muslim tidak boleh memberikan harta warisan kepada 



orang kafir, demikian pula orang kafir tidak boleh memberikan harta warisannya kepada 
orang muslim." 

2721. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh]; telah memberitakan 
kepada kami [Ibnu Lahi'ah] dari [Khalid bin Yazid] bahwa [Mutsanna bin Ash Shabbah]; 
mengabarinya dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya]; Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pemeluk dua agama (yang berlainan) 
tidak boleh saling mewarisi." 

2722. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah]; telah menceritakan kepada kami [Husain Al Mua'llim] dari 
[Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] berkata; "Rabab bin Hudzaifah bin 
Sa'id bin Sahm, ibu dari Wail binti Ma'mar Al Jumahiyah menikah. Rubab melahirkan tiga 
orang anak, kemudian ibu mereka meninggal dunia. Anak-anaknya menjadi ahli waris 
dari ibunya, berupa rumah dan hamba sahaya. Amru bin Ash lalu keluar bersama 
mereka menuju Syam, tetapi mereka meninggal dunia terkena penyakit kusta di 
kawasan Amwas. Maka Amru menjadi ahli waris mereka karena Amru termasuk 
keluarga mereka, ketika Amru bin Ash kembali, Bani Ma'mar datang memprotes 
mengenai keberadaan hamba sahaya saudara perempuan mereka kepada Umar." 

[Umar] berkata; 'Aku menetapkan hukum dengan sesuatu yang aku dengar dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Harta yang diperoleh dari seorang anak dan seorang ayah, maka ia 
untuk keturunannya, siapa saja. (Umar) menetapkan hukum tersebut kepada kami. 

Umar juga menulis kepada kami suatu tulisan yang di dalamnya terdapat kesaksian 
Abdurrahman bin Auf dan Zaid bin Tsabit dan yang lainnya sehingga ketika Abdul Malik 
bin Marwan menjadi khalifah, seorang hamba sahaya meninggal dunia. Hamba sahaya 
tersebut meninggalkan dua ribu dinar. Lalu aku mendengar bahwa keputusan hukum 
tersebut telah diubah. Mereka lalu mengadu kepada Hisyam bin Ismail kemudian kami 
adukan kepada Abdul Malik, kami mendatanginya dengan membawa tulisan Umar. 
Abdul Malik berkata; 'Aku memandang bahwa ini adalah keputusan hukum yang tidak 
diragukan lagi, aku tidak melihat penduduk kota Madinah yang telah sampai kepada 
mereka hukum ini kemudian akan meragukannya, lalu ia menetapkan hukum ini kepada 
kami dan setelahnya terus seperti itu.' 

2723. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abdurrahman bin Al 'Asbahani] dari [Mujahid 
bin Wardan] dari [Urwah bin Zubair] dari [Aisyah], sesungguhnya seorang budak Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam terjatuh dari pohon kurma lalu meninggal dunia, ia tidak 
meninggalkan harta, tidak meninggalkan anak dan isteri. Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: 'Berikanlah harta warisan kepada seorang laki-laki dari penduduk 
kampungnya." 

2724. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Husain bin Ali] dari [Za'idah] dari [Muhammad bin Abdurrahman bin Abu 
Laila] dari [Al Hakam] dari [Abdullah bin Syaddad] dari [Anak perempuan Hamzah], ia 
berkata; "Majikanku meninggal dunia dan meninggalkan seorang anak perempuan. Lalu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membagi hartanya diantara diriku dan anak 
perempuannya. Rasulullah menjadikan untukku separuh dan untuk anak perempuannya 
separuh." 

2725. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumhj, telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'ad] dari [lshaq bin Abu Farwahj dari [Ibnu Syihab] dari 
[Humaid bin Abdurrahman bin 'Auf] dari [Abu Hurairahj, dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Seorang pembunuh tidak mewarisi." 

2726. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Yahya], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami ['Ubaidulllah bin Musa] dari [Al 
Hasan bin Shalihj dari [Muhammad bin Sa'id] dan [Muhammad bin Yahya] berkata dari 
['Umar bin Sa'id] dari [Amru bin Syu'aib]; telah menceritakan kepadaku [Ayahku] dari 
[Kakekku, Abdullah bin Amru] sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berdiri pada hari penaklukan kota Makkkah, dan beliau bersabda: "Seorang perempuan 
mewarisi dari diyat suaminya dan hartanya, dan suaminya mewarisi diyatnya dan 
hartanya selagi salah satu dari keduanya tidak membunuh pasangannya. Apabila salah 
seorang membunuh pasangannya dengan sengaja, maka tidak dapat mewarisi dari 
diyatnya dan hartanya sedikitpun, dan jika salah seorang dari keduanya membunuh 
pasangan dengan tidak disengaja, maka dia mewarisi hartanya dan tidak mewarisi dari 
diyatnya." 

2727. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Sufyanj 
dari [Abdurrahman bin Harits bin Ayyasy bin Abu Rabi'ah Az Zuraqqi] dari [Hakim bin 
Hakim bin 'Abbad bin Hunaif Al Ansharij dari [Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif], 
sesunguhnya seorang laki-laki melempar laki-laki lainnya dengan sebuah anak panah 
hingga membunuhnya. Laki-laki ini tidak memiliki ahli waris, kecuali hanya seorang 
paman. Kemudian Abu Ubadah bin Al Jarrah menulis surat kepada Umar, dan Umar 
membalasnya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: "Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala dan Rasul-Nya adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali dan 
seorang paman dapat menjadi ahli waris bagi orang yang tidak memiliki ahli waris." 

2728. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Syababahj; Demikian juga diriwayatkan dari jalur yang lainnya, telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Walid]; telah menceritakan kepada kami 



[Muhammad binJa'far], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah], 
telah menceritakan kepadaku [Budail bin Maisarah Al 'Uqaili] dari [Ali bin Abu Thalhah] 
dari [Rasyid bin Sa'ad] dari [Abu Amir Al Hauzani] dari [Al Miqdam Abu Karimah], ia 
adalah seorang laki-laki penduduk Syam yang merupakan salah satu sahabat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam. la berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa yang meninggalkan harta, maka hal tersebut untuk ahli warisnya. Dan 
Barangsiapa yang meninggalkan keluarga dan hutang yang memberatkan dirinya, maka 
diserahkan kepada kami." Dan barang kali Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Maka serahkanlah kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan aku adalah ahli waris 
bagi orang yang tidak memiliki ahli waris. Aku adalah orang yang memmbayarkan diyat 
dan mewarisinya. Dan paman adalah ahli waris bagi orang yang tidak memiliki ahli waris. 
Dialah yang membayarkan diyat dan yang mendapatkan harta warisan." 

2729. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim], telah menceritakan kepada 
kami [Abu Bahr Al Bakrawi]; telah menceritakan kepada kami [Isra'il] dari [Abu lshaq] 
dari [Al Harits] dari [Ali bin Abu Thalib], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menetapkan hukum bahwa saudara seibu saling mendapatkan warisan bukan saudara 
sebapak, seorang laki-laki dapat memberikan warisan kepada saudara kandungnya 
bukan saudara sebapak saja. 

2730. Telah menceritakan kepada kami [Abbas bin Abdul Azhim Al 'Anbarij; telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazaq]; telah memberitakan kepada kami [Ma'marj 
dari [Ibnu Thawus] dari [Ayahnya] dari [Ibnu Abbas] berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Bagilah harta diantara para ahli waris berdasarkan Al Qur'an. 
Apa yang ditinggalkan, maka yang lebih utama diberikan kepada keturunan laki-laki." 

2731. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abu Musa]; telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Amru bin Dinar] dari ['Ausajahj dari [Ibnu Abbas] 
berkata; "Seseorang meninggal di zaman Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan ia tidak 
meninggalkan sesuatupun kecuali seorang budak yang ia merdekakan, lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam membayarkan pewarisannya tersebut kepadanya." 

2732. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Harb]; telah menceritakan kepada kami [Umar bin Ru'bah At 
Taghlibi] dari [Abdul Wahid bin Abdullah An Nashri] dari [Watsilah bin Asqa'] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wanita itu mendapat tiga pewarisan; hamba 
yang ia merdekakan, anak temuannya (hasil zina), dan dari anak yang ia menjadi dili'an 
karena anak itu." Muhammad bin Yazid berkata; tidak ada yang meriwayatkan Hadits ini 
selain Hisyam. 

2733. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj; telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin Al Hubab] dari [Musa bin Ubaidahj; telah menceritakan kepadaku 
[Yahya bin Harb] dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburij dari [Abu Hurairahj, ia berkata; 



"Tatkala turun ayat Li'an, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perempuan 
mana saja yang menggabungkan diri dengan suatu kaum yang bukan dari kalangannya, 
maka Allah tidak membutuhkannya sama sekali, dan sekali-kali tidak akan 
memasukkannya ke dalam surganya. Dan lelaki manapun yang tidak mengakui anaknya 
sedang dia telah mengetahuinya, Allah akan menghalanginya pada hari kiamat dan akan 
membuatnya malu dihadapan orang-orang banyak." 

2734. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Abdullah]; telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin 
Bilal] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seseorang menjadi kufur, lantaran mengaku 
bernasab pada seseorang yang tidak ia kenal, atau mengingkari nasab yang sebenarnya, 
sekalipun ia telah menelitinya." 

2735. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib]; telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Al Yaman] dari [Al Mutsanna bin Ash Shabbah] dari ['Amru bin Syu'aib] dari 
[Ayahnya] dari [Kakeknya] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barang siapa menzinahi seorang budak perempuan atau perempuan merdeka, maka 
anaknya adalah anak zina, tidak mewarisi dan juga tidak diwarisi." 

2736. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bakkar bin Bilal Ad Dimasyqi]; telah memberitakan 
kepada kami [Muhammad bin Rasyid] dari [Sulaiman bin Musa] dari ['Amru bin Syu'aib] 
dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Setiap orang yang dikaitkan kepada orang lain setelah bapaknya, maka ahli warispun 
hendaklah mengakuinya setelahnya. "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menetapkan bahwa wanita yang telah menjadi hamba sahaya pada saat melakukan 
hubungan intim dengannya, maka nasabnya dikaitkan dengan orang yang mengaitkan 
sebelumnya, dan ia tidak mendapatkan harta warisan sama sekali dari yang telah dibagi 
sebelumnya. Adapun harta warisan yang belum dibagikan, maka ia mendapatkan 
bagiannya. Nasabnya tidak dapat dikaitkan kepada seorang bapak, apabila ia 
mengingkarinya. Akan tetapi apabila dari budak wanita yang tidak dimiliki, atau 
perempuan merdeka yang telah berzina, maka nasabnya tidak dapat dikaitkan 
(kepadanya) dan ia tidak diwarisi. Apabila nasab dikaitkan kepada seorang bapak dan ia 
mengakuinya, maka ia adalah anak hasil zina, ia (nasabnya) dikaitkan kepada ibunya, 
baik ia seorang wanita merdeka atau seorang budak." Muhammad bin Rasyid berkata; 
'Yang dimaksud di sini adalah apa yang telah dibagi pada masa Jahiliyah sebelum Islam." 

2737. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dan [Sufyan] dari [Abdullah bin 
Dinar] dari [Ibnu Umar] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
menjual pewalian dan menghibahkannya." 



2738. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawarib], 
telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sulaim Ath Tha'ifi] dari [Ubaidillah bin 
Umar] dari [Nafi 1 ] dari [Ibnu Umar], ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang menjual perwalian dan menghibahkannya." 

2739. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh]; telah memberitakan 
kepada kami [Abdullah bin Lahi'ah] dari ['Uqail] bahwa ia mendengar [Nafi'] mengabari 
dari [Abdullah bin Umar]; Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Harta warisan yang telah dibagikan di masa Jahiliyah, maka ia sesuai dengan 
pembagian di masa Jahiliyah itu sendiri. Sementara harta warisan yang ada di masa 
Islam, maka ia sesuai dengan pembagian cara Islam." 

2740. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Amar]; telah menceritakan kepada 
kami [Ar Rabi' bin Badar]; telah menceritakan kepada kami [Abu Az Zubair] dari [Jabir], 
ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Apabila seorang Jabang 
bayi telah dapat berteriak, maka ia harus dishalatkan dan berhak mendapatkan hak 
warisan." 

2741. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi]; telah 
menceritakan kepada kami [Marwan bin Muhammad]; telah menceritakan kepada kami 
[Sulaiman bin Bilal]; telah menceritakan kepadaku [Yahya bin Sa'id] dari [Sa'id bin Al 
Musayyab] dari [Jabir bin 'Abdullah] dan [Al Miswar bin Makhramah], keduanva berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Seorang jabang bayi tidak berhak 
mendapatkan harta warisan sampai ia dapat berteriak.' Yang dimaksud berteriak, yaitu: 
menangis, berteriak atau bersin." 

2742. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Abdul Aziz bin Umar] dari [Abdullah bin Mauhab] berkata; Aku 
mendengar [Tamim Ad-Dari], ia berkata; "Aku berkata; 'Wahai Rasulullah! Perbuatan 
sunnah apa yang ada pada laki-laki dari ahli kitab yang bersalaman mencium tangan 
orang lain? ' Rasulullah menjawab: 'la adalah orang yang paling utama, di saat hidup dan 
matinya'." 


KITAB 19.JIHAD 

2743. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dari [Umarah bin Al Qa'qa] dari [Abu Zur'ah] dari 
[Abu Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala telah menyiapkan bagi orang yang keluar di jalan-Nya dimana 
tidak ada yang mengeluarkannya kecuali tujuan jihad di jalan-Ku, beriman dengan-Ku 
dan mempercayai para rasul-Ku. maka ia Aku jamin akan Aku masukkan ke dalam surga 
atau Aku kembalikan dirinya menuju kediamannya dimana ia telah keluar darinya 



dengan memperoleh pahala atau ghanimah." Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Demi Allah! Seandainya aku tidak memberatkan umat Islam, maka niscaya 
aku senantiasa akan duduk dibalik pasukan militer yang keluar di jalan Allah untuk 
selamanya.-Tetapi aku tidak memiliki keluasan waktu untuk membawa mereka dan 
mereka tidak memiliki keluasan untuk mengikutiku dan diri mereka tidak akan mampu 
untuk selalu berada dibelakangku. Demi Dzat yang jiwa Muhammad di tangan-Nya! Aku 
ingin berperang di jalan Allah kemudian aku terbunuh lalu aku berperang kemudian 
terbunuh lagi dan berperang lalu terbunuh lagi.' 

2744. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Abu Kuraibj, 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ubaidillah bin Musa] dari [Syaiban] 
dari [Firas] dari [’Athiyyah] dari [Abu Said Al Khudri], dari Nabi Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam, ia bersabda: "Seorang yang berjihad di jalan Allah sudah dijamin oleh 
Allah, baik Allah Subhanahu Wa Ta'ala memberikan kepadanya ampunan dan rahmat- 
Nya atau mengembalikannya menuju kekediamannya dengan membawa upah dan harta 
ghanimah. Perumpamaan orang yang berjihad di jalan Allah bagaikan orang yang 
berpuasa sambil melaksanakan shalat malam yang tidak pernah bosan, sampai ia 
kembali ke rumahnya." 

2745. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Abdullah bin 
Sa'id] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al 'Ahmar] dari 
[Ibnu 'Ajian] dari [Abu Hazim] dari [Abu Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Pergi dan kembali di jalan Allah (berjihad) lebih baik 
daripada dunia dan seisinya." 

2746. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Zakaria bin Manzhur]; telah menceritakan kepada kami [Abu Hazim] dari [Sahal 
bin Sa'ad As Sa'idi], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pergi 
dan kembali di jalan Allah lebih baik dari dunia dan seisinya." 

2747. Telah menceritakan kepada kami [Nashar bin Ali Al Jahdhami] dan [Muhammad bin 
Al Mutsanna], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahab Ats 
Tsaqafi]; telah menceritakan kepada kami [Humaid] dari [Anas bin Malik], sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pergi dan kembali di jalan Allah lebih 
baik dari dunia dan seisinya." 

2748. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Yunus bin Muhammad]; telah menceritakan kepada kami [Laits bin Sa'ad] 
dari [Yazid bin Abdullah bin Al Had] dari [Al Walid bin Abu Al Walid] dari ['Utsman bin 
Abdullah bin Suraqah] dari [Umar bin Al Khaththab] berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang mempersiapkan perbekalan orang yang 
berperang maka ia mendapatkan pahala sepertinya hingga ia syahid atau menang." 



2749. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id]; telah menceritakan kepada 
kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Abdul Malik bin Abu Sulaiman] dari [Atha'] dari [Zaid 
bin Khalid Al Juhani], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa menyiapkan segala sesuatu bagi orang yang berperang di jalan Allah, maka 
baginya seperti pahala orang yang berperang itu sendiri, tanpa ada pengurangan dari 
pahalanya (pejuang) sedikitpun." 

2750. Telah menceritakan kepada kami [Imran bin Musa Al Laitsi]; telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid]; telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dari [Abu 
Qilabahj dari [Abu 'Asma'] dari [Tsaubanj berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Dinar yang paling utama diinfakkan oleh seseorang adalah sebagai 
berikut: dinar yang dinafkahkan untuk istrinya (keluarganya), dinar yang diinfakkan 
untuk pengurusan kuda di jalan Allah dan dinar yang diinfakkan oleh seseorang untuk 
para sahabatnya yang berjuang di jalan Allah." 

2751. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Abdullah Al Hammalj; telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] dari [Khalil bin 'Abdullah] dari [Al Hassan] 
dari [Ali bin Abu Thalibj dan [Abu Darda'j, [Abu Hurairah] dan [Abu UmamahAI Bahili], 
[Abdullah bin Umar], [Abdullah bin Amruj, juga dari [Jabir bin Abdullah] dan [Imran bin 
Husain] semuanya menceritakan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Barang siapa yang membekali seseorang dalam peperangan sedang ia berada di 
rumahnya saja, maka pada setiap dirhamnya dilipat gandakan tujuh ratus dirham. 
Sedang bagi yang ikut berperang di jalan Allah dan ia berinfak karena itu maka baginya 
untuk satu dirham dilipat gandakan menjadi tujuh ratus ribu." Kemudian beliau 
membaca ayat:' WALLAHU YUDHA'IFU LIMAN YASYAA' '(Dan Allah melipat gandakan 
pahala bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya)." 

2752. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Amar]; telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim]; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Al Harits Adz 
Dzamari] dari [Al Qasim] dari [Abu Umamah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barang siapa yang tidak berperang dan tidak membekali orang yang 
berperang atau membantu orang yang berperang karena mengurusi keluarganya 
dengan baik, maka Allah akan menimpakannya malapetaka sebelum hari kiamat." 

2753. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj; telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid]; telah menceritakan kepada kami [Abu Rafi'] yaitu Isma'il bin Rafi' dari 
[Sumayj -mantan budak- 'Abu Bakar dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah], ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang berjumpa dengan 
Allah dan tidak ada tanda bekas berjuang jalan Allah, dia akan bertemu dengan Allah 
dalam kondisi cacat." 

2754. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsannaj; telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abi Adi] dari [Humaidj dari [Anas bin Malik], ia berkata; 



ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kembali dari perangTabuk lalu ia 
mendekati kota Madinah dan bersabda: "Sesungguhnya di kota Madinah sekelompok 
kaum, apa yang telah kalian lalui dari perjalanan dan lembah yang telah kalian tembus, 
maka mereka senantiasa bersama kalian." Mereka bertanya; 'Wahai Rasulullah! Apakah 
mereka berada di Madinah? ' Rasulullah menjawab: 'Ya, mereka berada di Madinah, 
karena mereka terhalang oleh udzur.' 

2755. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinanj; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyahj dari [Al A'masyj dari [Abu Sufyanj dari [Jabirj berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya di kota Madinah terdapat 
sekelompok laki-laki, tidak ada lembah yang kalian tembus dan perjalanan yang kalian 
tempuh, kecuali mereka bersama kalian di dalam mendapatkan pahalanya karena udzur 
telah menghalangi mereka." Abu Abdullah berkata; Atau sebagaimana yang beliau 
sabdakan, aku menulisnya secara lafadz. 

2756. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj; telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin Zaid bin Aslamj dari [Ayahnya] dari [Mush'ab bin Tsabit] dari 
[Abdullah bin Az Zubair] berkata;" [Utsman bin Affan] berpidato di hadapan manusia, ia 
mengatakan; 'Wahai manusia, aku mendengar sebuah hadits dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam yang tidak ada sesuatu pun menghalangiku untuk menyampaikannya 
kepada kalian kecuali jika aku rakus terhadap Hadits itu. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Barang siapa yang melakukan ribath (berjaga di perbatasan musuh) 
di jalan Allah satu malam lebih baik maka ia seperti mengerjakan puasa dan shalat 
seribu malam." 

2757. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul Al Al'a]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahab]; telah menceritakan kepadaku [Al Laits] dari [Zuhrah 
bin Ma'bad] dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah], dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan ribath (berjaga) di 
jalan Allah, maka ia akan diberikan pahala sesuai dengan pahala amal saleh yang ia 
lakukan, diberikan kepadanya rezeki dan diamankan dari orang yang memfitnah dan 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala akan mengutusnya di hari kiamat dalam keadaan aman dari 
rasa takut." 

2758. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il bin Samurah]; telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ya'la bin As Sulami]; telah menceritakan 
kepada kami [Umar bin Shubh] dari [Abdurrahman bin Amru] dari [Makhul] dari [Ubay 
bin Ka'b] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh ribath 
(menjaga perbatasan) satu hari di jalan Allah dari perbatasan kaum muslimin karena 
semata-mata mengharap ridla dari Allah, bukan pada bulan Ramadlan, maka pahalanya 
lebih besar ketimbang ibadah selama seratus tahun, baik puasanya maupun qiyamul 
lailnya. Dan ribath sehari dijalan Allah pada perbatasan kaum muslimin karena semata- 



mata mengharap ridla dari Allah pada bulan Ramadlan itu lebih utama di sisi Allah dan 
lebih besar pahalanya." Aku melihat beliau bersabda: 'Dari ibadah selama seribu tahun, 
baik puasanya maupun shalat malamnya, jika Allah mengembalikannya kepada 
keluarganya dalam keadaan selamat, tidak akan ditulis kejelekannya selama seribu 
tahun dan akan ditulis kebaikannya dan dialirkan pahala ribathnya sampai hari kiamat." 

2759. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabahj; telah memberitakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Shalih bin Muhammad bin Za'idah] dari 
[Umar bin Abdul Aziz] dari [Uqbah bin Amir Al Juhani] berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Allah merahmati orang yang melindungi perbatasan." 

2760. Telah memberitakan kepada kami [Isa bin Yunus Ar Ramli]; telah memberitakan 
kepada kami [Muhammad bin Syu'aib bin Syabur] dari [Sa'id bin Khalid bin Abu Ath 
Thawil] berkata; Aku mendengar [Anas bin Malik], ia berkata; Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang berjaga di malam hari di jalan Allah 
itu lebih utama ketimbang puasa seorang lelaki dan shalat malamnya bersama 
keluarganya selama seribu tahun. Sedang setahun itu adalah tiga ratus enam puluh hari, 
sedangkan ia pahalanya sehari seperti seribu tahun." 

2761. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Usamah bin Zaid] dari [Sa'id Al Maqburi] dari [Abu Hurairah]; 
Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada seorang laki-laki: 
"Aku berwasiat kepadamu agar bertakwa kepada Allah dan bertakbir pada saat berada 
di tempat yang tinggi." 

2762. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdah]; telah memberitakan kepada 
kami [Hammad bin Zaid] dari [Tsabit] dari [Anas bin Malik], ia berkata; Disebutkan 
tentang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Anas bin Malik berkata; "Beliau adalah 
manusia terbaik, manusia paling dermawan dan manusia paling berani. Di suatu malam 
penduduk kota Madinah dikejutkan oleh suara sebuah suara, lalu mereka pergi mencari 
asal usul suara tersebut. Rasulullah menjumpai mereka dan beliau lebih dahulu daripada 
mereka dalam mencari asal suara tersebut, saat itu Rasulullah berada di atas kuda milik 
Abu Thalhah yang polos, tidak menggunakan pelana sedang di lehernya terdapat 
pedang. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai manusia! Janganlah 
kalian cemas, -beliau menyuruh mereka kembali.- kemudian beliau bersabda kepada 
kuda: 'Kami mendapatkan kuda ini cepat sekali, atau sesungguhnya kuda ini sangat 
cepat.' Hammad berkata; Tsabit dan lainnya menceritakan kepadaku, ia berkata; 'Kuda 
milik Abu Thalhah adalah kuda yang lambat, namun setelah hari itu ia tidak pernah 
terkalahkan lagi.' 

2763. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abdurrahman bin Bakkar bin Abdul 
Malik bin Al Walid bin Busr bin Abu Arthah]; telah menceritakan kepada kami [Al Walid]; 
telah menceritakan kepadaku [Syaiban] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Ibnu 



Abbas], dan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Apabila kalian 
diperintah untuk memerangi musuh, maka perangilah." 

2764. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib]; telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Muhammad bin Abdurrahman] -mantan budak- 
keluarga Thalhah dari ['Isa bin Thalhah] dari [Abu Hurairah], Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Debu di jalan Allah dan asap neraka jahannam tidak akan menyatu 
di dalam perut seorang hamba yang muslim." 

2765. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sa'id bin Yazid bin Ibrahim At 
Tustarij; telah menceritakan kepada kami [Abu 'Ashimj dari [Syabib] dari [Anas bin 
Malik], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
pergi satu kali di jalan Allah, maka debu yang didapatkannya akan menjadi minyak misik 
di hari kiamat." 

2766. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh]; telah memberitakan 
kepada kami [Al Laitsj dari [Yahya bin Sa'id] dari [Ibnu Hibban] yaitu Muhammad bin 
Yahya bin Habban dari [Anas bin Malik] dari bibinya [Ummi Haram binti Milhanj, ia 
berkata; pada suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tertidur di dekatku, 
kemudian beliau bangun dan tersenyum, maka aku bertanya; "Wahai Rasulullah, apa 
yang membuatmu tertawa?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
'Sekelompok umatku telah diperlihatkan kepadaku dimana mereka menaiki bahtera 
lautan ini seperti para raja yang berada di atas singgasana.' Ummi Haram berkata; 
'Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku bagian dari mereka.' Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu berdo'a, dan kemudian beliau tidur kembali. Kemudian terjadi 
kembali hal itu untuk kedua kalinya. Rasulullah melakukan hal serupa dan Ummi Haram 
berkata kembali seperti ucapannya tadi. Rasulullah pun menjawab seperti jawaban yang 
pertama. Ummi Haram berkata; 'Berdoalah kepada Allah agar menjadikanku bagian dari 
mereka.' Rasulullah menjawab: 'Engkau termasuk para pemula.' (perawi berkata) 
menuturkan; 'Ummi Haram keluar dari kediamannya bersama suaminya 'Ubadah bin 
Shamit untuk berperang, peristiwa pertama kali umat Islam menaiki kapal adalah 
dengan Muawiyah bin Abu Sufyan. Setelah mereka kembali dari peperangan secara 
berkelompok, mereka singgah di kota Syam. Namun ketika hewan tunggangannya telah 
di hadapkan kepada Ummu Haram untuk ia naiki, ia terjatuh hingga kemudian ia 
meninggal." 

2767. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj; telah menceritakan kepada 
kami [Baqiyyah] dari [Mua'awiyyah bin Yahya] dari [Laits bin Abu Sulaim] dari [Yahya bin 
'Abbadj dari [Ummu Darda'j dari [Abu Darda'j, ia berkata; Sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Peperangan di lautan itu seperti sepuluh kali 
peperangan di daratan, dan orang yang pusing di tengah laut seperti orang yang 
berlumuran dengan darahnya di jalan Allah Subhaanahu wa ta'ala." 



2768. Telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Yusuf Al Jubairi]; telah 
menceritakan kepada kami [Qais bin Muhammad Al Kindi]; telah menceritakan kepada 
kami ['Ufair bin Ma'dan Asy Syami] dari [Sulaim bin 'Amir] berkata; Aku mendengar [Abu 
Umamah], ia berkata; aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Orang yang syahid di lautan seperti dua orang syahid di daratan, dan pejuang yang 
pusing di tengah laut seperti orang yang berlumuran dengan darahnya di daratan, dan 
diantara dua gelombang seperti orang yang melepas dunia untuk ketaatan kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah 'azza wajalla menugaskan kepada Malaikat maut untuk mencabut 
arwah-arwah, kecuali orang yang syahid di lautan, sesungguhnya Dia Sendiri yang 
berkepentingan untuk mencabut arwah-arwah mereka. Dan Dia mengampuni semua 
dosa-dosa orang yang syahid di daratan kecuali hutang, sedangkan dilaut Allah 
mengampuni dosa-dosa dan hutangnya." 

2769. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya]; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Dawud]; Demikian juga diriwayatkan dari jalur yang lainnya, dan telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik Al Wasithi]; telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun]; Demikian juga diriwayatkan dari jalur yang 
lainnya, dan telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Al Mundzir]; telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Manshur] semuanya dari [Qais] dari [Abu Hushain] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kalau seandainya tidak tersisa di dunia kecuali satu hari, sungguh Allah 'azza wajalla 
akan memanjangkannya sampai seorang lelaki dari Ahlul baitku menguasai gunung 
Dailam dan Ousthanthiniyyah." 

2770. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Asad]; telah menceritakan kepada kami 
[Dawud bin Al Muhabbar]; telah memberitakan kepada kami [Rabi' bin Shabih] dari 
[Yazid bin Aban] dari [Anas bin Malik], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sungguh akan ditaklukkan bagi kalian wilayah-wilayah, dan akan ditaklukkan 
untuk kalian kota yang disebut dengan Qazwin. Barang siapa yang ribath di sana selama 
empat puluh hari atau empat puluh malam, maka dia akan mendapatkan tiang-tiang 
dari emas di surga yang dihiasi dengan batu-batu permata hijau, yang diatasnya ada 
kubah terbuat dari yaqut merah, dia memiliki tujuh puluh ribu pintu yang terbuat dari 
emas, di setiap pintu ada seorang isteri dari bidadari." 

2771. Telah menceritakan kepada kami [Abu Yusuf Muhammad bin Ahmad Ar Raqqi]; telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salamah Al Harrani] dari [Muhammad bin 
lshaq] dari [Muhammad bin Thalhah bin Abdurrahman bin Abu Bakar Ash Shiddiq] dari 
[Muawiyah bin Jahimah As Sulami], ia berkata; "Aku mendatangi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, aku katakan kepada beliau; 'Sesungguhnya aku ingin berjihad 
bersamamu dalam rangka mencari ridla Allah dan kehidupan Akhirat.' Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Celakalah kau! Apakah ibumu masih hidup? ' la 



menjawab; 'Ya.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Kembalilah dan 
berbaktilah kepadanya.' Kemudian aku mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kembali dari sisi yang lain. Aku katakan' 'Wahai Rasulullah! Aku ingin berjihad 
bersamamu dalam rangka mencari ridla Allah dan kehidupan akhirat? Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Celakalah kau! Apakah ibumu masih hidup? ' la 
menjawab; 'Ya.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Kembalilah dan 
berbaktilah kepadanya.' Kemudian aku mendatanginya dari sisi depan, aku katakan; 
'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku ingin berjihad bersamamu dalam rangka mencari 
ridla Allah dan kehidupan akhirat.' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
'Celakalah kau! Apakah ibumu masih hidup? ' la menjawab; 'Ya! Wahai Rasulullah!' 
Rasulullah bersabda: 'Celakalah kau! Tetaplah berada pada kedua kakinya dan di situlah 
terdapat surga.' Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Abdullah Al Hammalj Telah 
menceritakan kepada kami [Hajjaj bin Muhammad] Telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Juraij] Telah mengabarkan kepadaku [Muhammad bin Thalhah bin Abdullah bin 
Abdurrahman bin Abu Bakr bin Shiddiq] dari bapaknya, [Thalhah] dari [Mu'awiyah bin 
Jahimah As Sulami] bahwa Jahimah mendatangi Nabi Shallallahu alaihi wa sallam lalu ia 
menyebutkan Hadits yang serupa. Abu Abdilah Ibnu Majah berkata; 'Ini adalah Jahimah 
bin Abbas bin Mardas As-Sulami yang mencerca Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada 
saat perang Hunain." 

2772. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib Muhammad bin Ala'], telah 
menceritakan kepada kami [Al Muharibi] dari [Atha' bin Sa'ib] dari [Ayahnya] dari 
[Abdullah bin Amru] berkata; "Seorang laki-laki datang menemui Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, ia berkata; 'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku datang ingin berjihad 
bersamamu dalam rangka mencari ridha Allah Subhanahu Wa Ta'ala dan kehidupan 
akhirat. Dan sungguh aku telah datang sedangkan kedua orang tuaku menangis.' 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kembalilah kepada keduanya, buatlah 
keduanya tertawa sebagaimana engkau membuat keduanya menangis." 

2773. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair], telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [A'masy] dari [Syaqiq] dari [Abu 
Musa], ia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang seorang laki-laki 
yang berperang karena berani, berperang demi membela fanatisme suku, dan 
berperang karena riya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab, "Barangsiapa 
yang berperang demi kalimat Allah yang tertinggi, maka ia berada dijalan Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala." 

2774. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Husain bin Muhammad], telah menceritakan kepada kami [Jarir bin Hazim 
bin lshaq] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Dawud bin Hushain] dari [Abdurrahman bin 
Abu Uqbah] dari [Abu Uqbah] seorang budak Persi berkata; "Aku menyeksikan perang 



Uhud bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, aku pernah membunuh seorang 
musyrik dan aku berkata; 'Ambilah ia, padahal aku hanyalah seorang anak Persia.' 

Hingga sampailah berita ini kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu beliau 
bersabda: 'Bukankah engkau yang mengatakan; 'Ambilah, karena saya hanya seorang 
anak Anshar." 

2775. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim], telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Yazid], telah menceritakan kepada kami [Haiwah], telah 
mengkabarkan kepadaku [Abu Hani'] bahwa ia mendengar [Abu Abdurrahman Al 
Hubulli] berkata; ia mendengar [Abdullah bin Amru], ia berkata; "Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada sekelompok pasukan perang yang 
berperang di jalan Allah lalu mendapatkan harta ghanimah kecuali kalian telah 
mempercepat dua pertiga pahala mereka, tetapi apabila mereka tidak mendapatkan 
harta ghanimah, maka pahala pun telah sempurna bagi mereka." 

2776. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syabahj, telah menceritakan 
kepada kami [Abui 'Ahwashj dari [Syabib bin Gharqadahj dari [Urwah Al Bariqij, ia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kebaikan terikat di ubun- 
ubun kuda sampai hari kiamat." 

2777. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumhj, telah memberitakan 
kepada kami [Laits bin Sa'ad] dari [Nafi'] dari [Abdullah bin Umar], dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, sesungguhnya ia bersabda: "Pada ubun-ubun kuda terdapat 
kebaikan (surga) hingga hari kiamat." 

2778. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawarib], 
telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz Al Mukhtar], telah menceritakan kepada 
kami [Suhail] dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pada ubun-ubun kuda terdapat kebaikan (surga)." atau Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kuda diikat pada ubun-ubunnya dengan kebaikan 
(surga)." Suhail berkata; Aku ragu: kebaikan (surga) -sampai hari kiamat-. Kuda terbagi 
tiga kategori: kuda memberikan pahala kepada pemiliknya, kuda yang menjaga 
perbuatan dosa pemiliknya dan kuda yang mengakibatkan dosa pada pemiliknya. 
Adapun kuda yang memberikan pahala, yaitu seseorang yang membawa serta 
menyiapkannya di jalan Allah. Hal yang demikian tidak ada yang hilang sama sekali dari 
perutnya kecuali ditulis bagi pemiliknya pahala. Seandainya ia menggembalakannya di 
tempat penggembalaan, maka tidak ada yang ia makan kecuali ditulis baginya pahala. 
Seandainya ia memberikannya minum dari air sungai yang mengalir, maka pahala 
baginya untuk setiap tetes air yang hilang dari perutnya hingga ia menyebutkan pahala 
juga ada pada air seni dan kotorannya. Dan apabila ia bergerak satu atau dua langkah, 
maka ditulis baginya pahala bagi setiap langkahnya. Adapun kuda yang bagi pemiliknya 
dapat menutupinya dari perbuatan dosa, yaitu seseorang yang membawa seekor kuda 



untuk dimuliakan dan dipercantik, la tidak melupakan hak punggung dan perutnya, baik 
di saat sulit atau di saat mendapatkan kemudahan. Adapun kuda yang bagi pemiliknya 
memberikan dosa, yaitu seseorang yang memiliki kuda untuk kesombongan, berbangga- 
bangga, kecongkakan dan riya kepada manusia, maka hal seperti itu membuat 
pemiliknya berdosa." 

2779. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar], telah menceritakan 
kepada kami [Wahab bin Jarir], telah menceritakan kepada kami [Ayahku], ia berkata; 
Aku mendengar [Yahya bin Ayyub] menceritakan dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Ali bin 
Rabah] dari [Abu Qatadah Al Anshari], sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sebaik-baiknya kuda adalah kuda yang berwarna hitam pekat, 
dikeningnya terdapat warna putih sedikit, hidungnya putih, sisi bagian kanannya 
terbuka. Apabila ia berwarna tidak hitam, maka ia berwarna hitam kemerah-merahan, 
dengan ciri-ciri yang serupa." 

2780. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Salam bin Abdurrahman An Anakha'i] dari [Abu 
Zur'ah bin Amru bin Jarir] dari [Abu Hurairah], ia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak menyukai kuda yang memiliki kalung." 

2781. Telah menceritakan kepada kami [Abu Umair Isa bin Muhammmad Ar Ramli], telah 
menceritakan kepada kami [Ahmad bin Yazid bin Rauh Ad Dari] dari [Muhammad bin 
Uqbah Al Qadhi] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] dari [Tamim Ad Dari], ia berkata; Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang 
mengikatkan kudanya dijalan Allah, lalu ia memberikan makan dengan tangannya, maka 
bagi setiap butir makanannya bernilai satu kebajikan." 

2782. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Adam], telah menceritakan kepada kami 
[Adh Dhahak bin Makhladj, telah menceritakan kepada kami [Ibnu Juraijj, telah 
menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Musa], telah menceritakan kepada kami 
[Malik bin Yukhamir], telah menceritakan kepada kami [Mu'adz bin Jabal], 
sesungguhnya ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "seorang 
laki-laki muslim yang berperang dijalan Allah dengan mengendarai untanya, maka wajib 
baginya surga." 

2783. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syabah], telah menceritakan 
kepada kami [’Affan], telah menceritakan kepada kami [Dailam bin Ghazwan], telah 
menceritakan kepada kami [Tsabitj dari [Anas bin Malik], ia berkata; "Aku ikut 
berperang lalu Abdullah bin Rawahah berkata; "Wahai Jiwa! Ingatlah aku melihat dirimu 
membenci surga, aku bersumpah demi Allah engkau pasti akan turun ke dalam 
peperangan secara sukarela atau dipaksakan." 

2784. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Ya'la bin Ubaidj, telah menceritakan kepada kami [ H a j j a j bin Dinar] dari 



[Muhammad bin Dzakwan] dari [Syahr bin Hausyab] dari [Amru bin Abasah], ia berkata; 
"Aku mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, aku katakan, "Wahai Rasulullah! 

Jihad apakah yang paling utama?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Barangsiapa yang darahnya dialirkan dan kudanya dilukai." 

2785. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Adam] dan [Ahmad bin Tsabit Al Jahdari], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Shafwan bin Isa], telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ajian] dari [Al Qa'qa' bin Hakim] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak ada luka yang terdapat di jalan Allah. Allah Subhanahu Wa Ta'ala lebih 
mengetahui orang yang terluka dijalan-Nya (dan tidak ada yang lain) kecuali ia akan 
datang di hari kiamat sementara lukanya seperti luka aslinya, darahnya berwarna merah 
sedang baunya adalah bau misik kesturi." 

2786. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair], telah 
menceritakan kepada kami [Ya'la bin Ubaid], telah menceritakan kepadaku [Isma'il bin 
Abu Khalid], aku mendengar [Abdullah bin Abu Aufa], ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berdoa untuk golongan orang-orang kafir, Rasulullah bersabda: "Ya 
Allah, Dzat yang menurunkan kitab suci, Dzat yang mempercepat perhitungan 
kalahkanlah golongan kafir tersebut. Ya Allah kalahkan dan goncanglah mereka." 

2787. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] dan [Ahmad bin Isa Al 
Mishriyyan], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahab], 
telah menceritakan kepadaku [Abu Syuraih Abdurrahman bin Syuraih] bahwa [Sahal bin 
Abu Umamah bin Sahal bin Hunaif] menceritakannya dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] 
sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Barangsiapa yang memohon 
kepada Allah agar mati syahid dengan kebenaran dalam hatinya, maka Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala akan mengumpulkannya dengan kedudukan orang-orang yang mati syahid, 
walaupun ia meninggal dunia di atas tempat tidurnya." 

2788. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Adi] dari [Ibnu Aun] dari [Hilal bin Abu Zainab] dari [Syahr bin 
Hausyab] dari [Abu Hurairah], dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Tidak akan kering bumi dengan darah seorang syahid sehingga kedua istrinya 
berlomba-lomba menjemputnya, keduanya seakan-akan perempuan yang menyusui 
yang kehilangan kedua anak penyusuannya di tanah yang sangat lapang. Dan disetiap 
tangannya ada pakaian yang lebih baik dari dunia dan seisinya." 

2789. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar], telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 'Ayyasy], telah menceritakan kepadaku [Bakhir bin Sa'd] dari [Khalid bin 
Ma'dan] dari [Al Miqdam bin Ma'dikarib] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Orang yang mati syahid mendapatkan enam hal di sisi Allah: Diampuni dosa- 
dosanya sejak pertama kali darahnya mengalir, diperlihatkan kedudukannya di surga. 



diselamatkan dari siksa kubur, dibebaskan dari ketakutan yang besar, dihiasi dengan 
perhiasan iman, dikawinkan dengan bidadari dan dapat memberikan syafaat kepada 
tujuh puluh orang kerabatnya." 

2790. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Mundzir Al Hizami], telah 
menceritakan kepada kami [Musa bin Ibrahim Al Harami Al Anshari], aku mendengar 
[Thalhah bin Khirasy], aku mendengar dari [Jabir bin Abdullah], ia berkata; ketika 
Abdullah bin Amru bin Haram terbunuh pada perang Uhud, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Wahai Jabir!, Maukah engkau aku beritahu tentang apa yang 
dikatakan oleh Allah Subhanahu Wa Ta'ala kepada ayahmu?" Aku katakan: "Tentu." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Subhanahu Wa Ta'ala tidak 
pernah berbicara kepada seorang pun kecuali dari balik hijab, tetapi Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala berbicara kepada Ayahmu berhadap-hadapan. Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
berfirman: 'Wahai hambaku, mintalah sesuatu dari-Ku, niscaya Aku memberikannya 
kepadamu,' ia berkata; 'Wahai Tuhan! Hidupkanlah aku kembali, hingga aku terbunuh 
kembali demi untuk-Mu yang kedua kalinya.' Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman, 'Hal 
itu telah berlalu dari-Ku, sesungguhnya mereka tidak dikembalikan." la berkata wahai 
Tuhan! Sampaikanlah kepada orang-orang setelahku, Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
menurunkana ayat:" Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati." 

2791. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad], telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyahj, telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Abdullah bin 
Murrahj dari [Masruq] dari [Abdullah] mengenai firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala:" 
Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, bahkan 
mereka itu hidup di sisi Tuhannya dengan mendapat rezeki." la berkata; "Dapatkah kita 
bertanya tentang hal itu? Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ruh-ruh mereka 
seperti burung hijau yang melebarkan sayapnya di surga mana saja yang ia kehendaki, 
kemudian ia bernaung di atas lentera yang tergantung di Arasy. Di saat mereka seperti 
itu, Tuhanmu muncul kepada mereka, Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: Mintalah 
kepadaku apa yang kalian inginkan! Mereka berkata; Tuhan kami! apa yang akan kami 
minta kepada-Mu, sementara kami sedang melebarkan sayap di surga sesuka hati kami? 
Ketika mereka melihat bahwa mereka tidak dibiarkan untuk tidak meminta, maka 
mereka berkata; 'Kami meminta agar ruh kami dikembalikan kepada jasad kami di dunia, 
kemudian kami terbunuh kembali di jalan-Mu. Ketika Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
melihat bahwa mereka tidak meminta hal lainnya kecuali hal itu, maka mereka 
ditinggalkan." 

2792. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] dan [Ahmad bin Ibrahim 
Ad Dauraqi] dan [Bisyr bin Adam], semuanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Shafwan bin Isa], telah memberitakan kepada kami [Muhammad bin 'Ajian] dari [Al 



Qa'qa bin Hakim] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Seorang yang mati syahid tidak merasakan kesakitan, 
melainkan layaknya salah seorang dari kalian dicubit." 

2793. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah], telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Abu Al Umais] dari [Abdullah bin Abdullah bin Jabri bin 'Atik] 
dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] bahwa ia sedang sakit, lalu Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam datang untuk menjenguknya, seseorang dari keluarganya berkata; "Kami 
mengharapkan agar kematiannya dengan terbunuh secara syahid di jalan Allah." 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika demikian umatku yang mati 
syahid hanya sedikit, seseorang yang terbunuh di jalan Allah adalah orang yang mati 
syahid, penderita lepra mati syahid, wanita yang meninggal dunia karena melahirkan 
juga syahid, orang yang mati tenggelam, kebakaran dan orang yang menderita selaput 
dada juga adalah syahid." 

2794. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Syawaribj, 
telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Mukhtar], telah menceritakan kepada 
kami [Suhailj dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah], dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
beliau bersabda; "Apa yang kalian katakan tentang seseorang yang mati syahid yang ada 
pada kalian?" Mereka menjawab, "Orang yang terbunuh di jalan Allah. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab, "Jika demikian orang yang mati syahid dari 
umatku hanya sedikit; Barangsiapa terbunuh di jalan Allah, maka ia syahid. Barangsiapa 
meninggal dunia di jalan Allah, maka ia syahid, orang yang meninggal dunia karena sakit 
perut adalah syahid dan orang yang menderita lepra juga syahid" [Suhailj berkata;" 
[Ubaidilah bin Miqsam] memberitahuku dari [Abu Shalih] dan di dalamnya ia 
menambahkan: "Orang yang tenggelam juga syahid." 

2795. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammarj dan [Suwaid bin Sa'idj, 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Malik bin Anasj, telah 
menceritakan kepadaku [AzZuhri] dari [Anas bin Malik], ia berkata; "Sesungguhnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam masuk ke kota Mekkah pada saat penaklukan kota Makkah, 
dan di atas kepala beliau terdapat pelindung kepala." 

2796. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj, telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Yazid bin Khushaifah] dari [As-Sa'ib bin Yazidj; "Dengan 
izin Allah, pada saat perang Uhud, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengambil 
(mengenakan) dua tameng, seolah beliau memakainya untuk saling melengkapi satu 
dengan yang lainnya (satu di bagian bawah dan satu lagi di bagian atas). 

2797. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqij, telah 
menceritakan kepada kami [Walid bin Muslim], telah menceritakan kepada kami [Al 
'Auza'ij, telah menceritakan kepadaku [Sulaiman bin Habib], ia berkata; "Kami masuk 
untuk menemui [Abu Umamah], kemudian ia melihat pada pedang kami terdapat hiasan 



yang terbuat dari perak. Maka ia pun lantas marah dan berseru, 'Kaum ini telah banyak 
melakukan penaklukan-penaklukan, namun tidak ada hiasan pada pedang-pedang 
mereka yang terbuat dari emas dan perak, melainkan terdiri dari timah yang dilelehkan, 
besi dan 'Alabi'" Abu Hasan Al Qathani berkata; "Alabi adalah sejenis kain pengikat." 

2798. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib], telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Shalt] dari [Ibnu Abu Zinad] dari [Ayahnya] dari [Ubaidillah bin Abdullah] dari [Ibnu 
Abbas], ia berkata; "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan 
pedangnya yang bernama Dzal Faqar di saat perang Badar." 

2799. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il bin Samurah], telah 
memberitakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Abu lshaq] dari [Abu Khalil] dari 
[Ali bin Abu Thalib], ia berkata; "Mughirah bin Syu'bah, apabila ia berperang bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, ia selalu membawa tombak bila ia pulang maka ia 
lemparkan agar ada yang mengembalikan kepadanya." Ali berkata kepadanya; "Aku 
akan sampaikan hal ini kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." maka beliau 
menjawab; "Jangan kamu lakukan hal itu, karena kalau engkau melakukannya maka 
barang yang hilang itu tidak akan dikembalikan lagi." 

2800. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il bin Samurah], telah 
memberitakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] dari ['Asy'ats bin Sa'id] dari [Abdullah 
bin Busr] dari [Abu Rasyid] dari ['Ali], ia berkata; "Di tangan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tergenggam busur panah buatan orang Arab, kemudian beliau melihat 
seorang lelaki ditangannya busur panah buatan orang Persia, maka beliau bersabda: 
"Apa ini, lemparkanlah, dan kalian harus dengan yang ini dan yang serupa dengannya 
dan tombak-tombak yang bertangkai, karena dengan keduanya Allah akan menambah 
kekuatan kalian didalam menegakan agama dan menguasakan kepada kalian negeri- 
negeri." 

2801. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun]; telah memberitakan kepada kami [Hisyam bin Ad 
Dastuwa'i] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Sallam] dari [Abdullah bin Azraq] dari 
[Uqbah bin Amir Al Juhani] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Allah akan memasukkan tiga orang ke dalam surga dengan satu anak 
panah; pertama; pembuatnya, yang mana ia membuatnya dengan berharap kebaikan, 
kedua; yang membidikkannya, dan ketiga; yang membentangkannya". Dan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Lemparlah dan kendarailah tunggangan, 
sesungguhnya melemparnya kalian itu lebih aku sukai dari pada mengendarai 
tunggangan, dan segala mainan apapun yang dilakukan oleh seorang muslim adalah 
bathil kecuali melempar anak panah, merawat kuda dan canda dengan isterinya, 
sungguh semuanya adalah hak.' 



2802. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul A'la]; telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahab]; telah mengabarkan kepadaku ['Amru bin Al Harits] dari 
[Sulaiman bin Abdurrahman Al Qurasyi] dari [Al Qasim bin Abdurrahman] dari ['Amru 
bin 'Abasah], ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa yang melepas anak panah pada musuh, lalu anak panah 
tersebut sampai pada musuh, baik mengenai sasaran atau tidak, maka ia sama dengan 
memerdekakan seorang budak." 

2803. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul A'la]; telah memberitakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahab]; telah mengabarkan kepadaku ['Amru bin Al Harits] dari 
[Abu 'Ali Al Hamdani] bahwa ia mendengar ['Uqbah bin Amir Al Juhani], ia berkata; Aku 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca ayat suci Al Qur'an di atas 
mimbar yang berbunyi:" Dan kalian persiapkan bagi mereka kekuatan yang dapat kalian 
lakukan. Ingatlah sesungguhnya kekuatan ada pada melepas anak panah -sampai tiga 
kali-." 

2804. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya Al Mishri]; telah 
memberitakan kepada kami [Abdullah bin Wahab]; telah mengabarkan kepadaku [Ibnu 
Lahi'ah] dari ['Utsman bin Nu'aim Ar Ru'aini] dari [Al Mughirah bin N a h i i k] bahwa ia 
mendengar ['Uqbah bin 'Amir Al Juhanni] berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang mempelajari panah lalu ia melupakannya 
maka ia telah membangkang kepadaku." 

2805. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq]; telah memberitakan kepada kami [Sufyan] dari [Al A'masy] 
dari [Ziyad bin Hushain] dari [Abu Al 'Aliyahj dari [Ibnu 'Abbas], ia berkata; Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berpesan kepada sekelompok orang yang sedang melepas 
anak panah, beliau bersabda: "Melepas anak panah (adalah budaya) bani Ismail, 
sesungguhnya ayah kalian adalah seorang pemanah." 

2806. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar bin 'Ayyasy] dari ['Ashimj dari [Al Harits bin Hassan] berkata; 
"Aku tiba di kota Madinah, aku menyaksikan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sedang 
berdiri di atas mimbar, sementara Bilal sedang berdiri di hadapan beliau dengan posisi 
mengikat pedang dan tiba-tiba ada bendera hitam. Aku tanyakan; 'Siapa ini? ' Mereka 
berkata; 'Ini adalah 'Amru bin Ash yang datang dari peperangan.' 

2807. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal] dan ['Abdah bin 
Abdullah], berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Adam]; telah 
menceritakan kepada kami [Syarik] dari ['Ammar Ad Duhni] dari [Abu Az Zubair] dari 
[Jabir bin Abdullah], ia berkata; "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memasuki kota Makkah di saat penaklukan kota Makkah dan benderanya berwarna 
putih." 



2808. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin lshaq Al Washithi An Naqid]; telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin lshaq] dari [Yazid bin Hayyan]; aku mendengar 
[Abu Mijlaz] menceritakan dari [Ibnu Abbas], ia berkata; "Sesungguhnya panji Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berwarna hitam dan benderanya berwarna putih." 

2809. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Hajjaj] dari [Abu 'Umar] -mantan budak 
Asma' dari [Asma' binti Abu Bakar] bahwa ia mengeluarkan jubah khusus yang semisal 
sutera, lalu ia mengatakan; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memakai ini apabila beliau 
bertemu dengan musuh (perang)." 

2810. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari ['Ashim Al Ahwal] dari [Abu Utsman] dari [Umar]; 
"Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang mengenakan pakaian 
sutera dan dibaj (jenis sutera), kecuali seperti ini, lalu ia memberi isyarat dengan jarinya 
kemudian untuk kedua, ketiga sampai keempat dan Umar berkata; 'Rasulullah melarang 
kita dari hal ini.'" 

2811. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Musawir]; telah menceritakan kepadaku [Ja'far bin 
Amru bin Huraits] dari [Ayahnya], ia berkata; seakan-akan aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan di atas kepala beliau ada sorban hitam yang kedua 
ujungnya menjulur diantara pundaknya. 

2812. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Abu 
Az Zubair] dari [Jabir], ia berkata; "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memasuki kota Makkah sementara di atas kepalanya terdapat surban hitam." 

2813. Telah menceritakan kepada kami [Ubaidillah bin Abdul Karim]; telah menceritakan 
kepada kami [Sunaid bin Dawud] dari [Khalid bin Hayyan Ar Riqqi]; telah memberitakan 
kepada kami ['Ali bin 'Urwah Al Bariqi]; telah menceritakan kepada kami [Yunus bin 
Yazid] dari [Abu Az Zinad] dari [Kharijah bin Zaid] berkata; "Aku melihat seorang lelaki 
bertanya kepada ayahku tentang seorang lelaki yang berperang sambil membeli dan 
menjual serta berniaga di dalam peperangan. Maka [ayahku] berkata kepadanya; 'Kami 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di Tabuk, kami membeli dan menjual 
sedang beliau melihat kami dan beliau tidak melarang kami." 

2814. Telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Musafir]; telah menceritakan kepada 
kami [Abui Aswad]; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] dari [Zabban bin 
Fa id] dari [Sahal bin Mu'adz bin Anas] dari [Ayahnya] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Aku mempersiapkan seorang mujahid di jalan Allah, dipenuhi 
seluruh kebutuhan dan kendaraannya di pagi atau sorenya lebih aku sukai dari pada 
dunia dan seisinya." 



2815. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim]; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] dari [Al 
Hasan bin Tsauban] dari [Musa bin Wardan] dari [Abu Hurairahj, ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melepaskan kepergianku, beliau bersabda: "Aku menitipkan 
dirimu kepada Allah yang tidak akan menyia-nyiakan barang titipan-Nya." 

2816. Telah menceritakan kepada kami ['Abbad bin Al Walid]; telah menceritakan kepada 
kami [Habban bin Hilal]; telah menceritakan kepada kami [Abu Mihshan] dari [Ibnu Abi 
Laila] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
apabila mengantar pasukan, beliau berkata: "Aku menitipkan kepada Allah atas nama 
agama, amanat dan akhir dari amal perbuatanmu." 

2817. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Malik Muhammad Ash Shan'ani]; telah menceritakan kepada kami [Abu 
Salamah Al 'Amili] dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik]; sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Aktsam bin Al Jaun Al Khuza'i: "Wahai 
Aktsam, berperanglah bersama selain kaummu maka perangaimu akan menjadi baik, 
dan kamu akan memuliakan sahabat-sahabatmu, wahai Aktsam, sebaik-baik sahabat 
adalah empat orang, Sebaik-baik detasemen terdiri dari empat ratus orang, sebaik- 
baiknya pasukan perang terdiri dari empat ribu orang, sekali-kali dua belas ribu pasukan 
(yang tidak sedikit) tidak dapat dikalahkan." 

2818. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar]; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Amir]; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu lshaq] dari 
[Al Bara' bin ’Azib], ia berkata; "Kami sedang berbincang-bincang bahwa para sahabat 
Rasulullah di saat perang Badar berjumlah tiga ratus orang lebih, sama dengan jumlah 
pasukan Thalut yang dapat melewati sungai. Tak ada orang yang melewati sungai 
tersebut kecuali seorang mukmin." 

2819. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj; telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin Al Hubanj dari [Ibnu Lahi'ah]; telah menceritakan kepadaku [Yazid 
bin Abu Habib] dari [Lahi'ah bin 'Uqbahj, ia berkata; aku mendengar [Abui Ward] 
sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Jangan sampai kalian 
bergabung dengan pasukan yang apabila bertemu musuh mereka lari, dan jika 
mendapat ghanimah mereka mencuri." 

2820. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Sufyan] 
dari [Simak bin Harb] dari [Qabishah bin Hulb] dari [Bapaknya], ia berkata; "Aku 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang makanan orang-orang 
Nasrani? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Janganlah makanan di 
dadamu disibukkan oleh sesuatu yang berdekatan dengan orang-orang Nasrani.'" 



2821. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah]; telah menceritakan kepadaku [Abu Farwah Yazid bin Sinan]; telah 
menceritakan kepadaku ['Urwah bin Ruwaim Al Lakhmi] dari [Abu Tsa'labah Al 
Khusyani], ia berkata; "Aku mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
bertanya kepada beliau. Aku katakan: "Wahai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam! 
Periuk orang-orang musyrik, bolehkah kita memasak di dalamnya? ' Rasulullah 
menjawab: 'Janganlah kalian memasak di dalamnya.' Lalu aku tanyakan; 'Apabila kita 
membutuhkannya dan kita tidak menjumpai yang lainnya? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: 'Basuhlah dengan baik, lalu masak dan makanlah.' 

2822. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j; telah 
menceritakan kepada kami [Malik bin Anas] dari [Abdullah bin Yazid] dari Niyardari 
['Urwah bin Az Zubairj dari [Aisyahj, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Sesungguhnya kami tidak meminta tolong kepada orang musyrik.' [Ali] 
berkata dalam haditsnya; 'Abdullah bin Yazid atau Zaid.' 

2823. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair]; telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Bukair] dari [Muhammad bin lshaqj dari [Yazid 
bin Ruman] dari ['Urwah] dari [Aisyah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Peperangan adalah tipu daya." 

2824. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair]; telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Bukair] dari [Mathar bin Maimun] dari ['Ikrimah] 
dari [Ibnu 'Abbasj; sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda: 
"Peperangan adalah tipu daya." 

2825. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] dan [Hafsh bin 'Amruj, 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi]; telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'ilj; telah memberitakan kepada kami 
[Waki'], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu Hasyim 
Ar Rumani] berkata Abu Abdullah yaitu Yahya bin Aswad dari [Abu Mijlaz] dari [Qais bin 
'Ubad], ia berkata; "Aku mendengar [Abu Dzar] membagi harta rampasan perang: lalu 
ayat ini turun kepada suatu kelompok yang terdiri dari enam orang, di saat perang Badar 
yang berbunyi: "Inilah dua orang yang bertikai mengenai Tuhan mereka, maka orang- 
orang kafir dipakaikan pakaian dari neraka.' Sampai kepada firman-Nya: 'terbakar.' pada 
Hamzah bin Abdul Muththalib, Ali bin Abu Thalib, 'Ubaidah bin Al Harits, 'Utbah bin 
Rabiah, Syaibah bin Rabiah Walid bin Utbah. Mereka bertikai dengan menggunakan 
argumentasi-argumentasi di saat perang Badar.' 

2826. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Abui 'Umaisj dan [Ikrimah bin Ammar] 
dari [lyas bin Salamah bin Akwaj dari [Ayahnya], ia berkata; "Aku bertarung dengan 



seorang laki-laki lalu aku membunuhnya, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memberikan harta rampasan perangnya kepadaku." 

2827. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabah]; telah memberitakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Umar bin Katsir bin Aflah] 
dari [Abu Muhammad] maula Abu Qatadah, dari [Abu Qatadah]; "Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan harta rampasan seseorang yang 
terbunuh di saat perang Hunain kepada yang membunuhnya." 

2828. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah]; telah menceritakan kepada kami [Abu Malik Al Asyja'i] dari 
[Nu'aim bin Abu Hindin] dari [Ibnu Samurah bin Jundab] dari [Bapaknya], ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa yang membunuh, maka 
harta rampasan perangnya untuknya." 

2829. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Az Zuhri] dari ['Ubaidullah bin 'Abdullah] dari 
[Ibnu 'Abbas] berkata; telah menceritakan kepada kami [Ash Sha'b bin Jatstsamah], ia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang orang-orang musyrik yang 
sedang bermalam di rumah mereka lalu (diserang) dan terkena kaum wanita serta anak- 
anak? Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mereka (wanita dan anak-anak) 
adalah bagian dari mereka (orang-orang musyrik itu)." 

2830. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il]; telah memberitakan 
kepada kami [Waki'] dari ['Ikrimah bin 'Ammar] dari [lyas bin Salamah bin Al Akwa'] dari 
[Ayahnya], ia berkata; "Kami berperang bersama Abu Bakar melawan suku Hawazin 
pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu kami mendatangi sumber air 
milik Bani Fazarah, kemudian kami berhenti sebentar, sehingga ketika waktu pagi tiba, 
maka kami mengadakan serangan terhadap mereka. Kami mendatangi pemilik mata air 
lalu kami mengepungnya pada malam hari dan kami bunuh sembilan atau tujuh 
(penghuni) rumah mereka." 

2831. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim]; telah menceritakan kepada 
kami ['Utsman bin 'Umar]; telah memberitakan kepada kami [Malik bin Anas] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu 'Umar]; "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat seorang 
wanita yang terbunuh di jalan, lalu beliau melarang untuk membunuh kaum wanita dan 
anak-anak." 

2832. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Abu Az Zinadj dari [Al Muraqqi' bin Abdullah bin 
Shaifij dari [Hanzhalah] seorang penulis, ia berkata; "Kami telah berperang bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba kami menjumpai seorang wanita yang 
terbunuh dan telah dikerumuni masyarakat kemudian mereka memberi jalan untuk 
beliau. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Wanita ini tidak ikut berperang 



dengan mereka yang perang.' Lalu Rasulullah bersabda kepada seorang laki-laki: 
'Berangkatlah menuju Khalid bin Walid dan katakan kepadanya bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkanmu seraya bersabda: 'Janganlah engkau 
bunuh keturunan-keturunannya dan para buruh kerja (tukang).'Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj; telah menceritakan kepada kami [Qutaibahj; 
telah menceritakan kepada kami [Al Mughirah bin Abdurrahman] dari [Abu Az Zinadj 
dari [Al Muraqqi'j dari [Kakeknya, Rabah bin Ar Rabi'] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti itu. [Abu Bakar bin Abu Syaibah] berkata; 'Ats Tsauri menyalahkannya.' 

2833. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ismail bin Samurah]; telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Shalih bin Abu Al Akhdlar] dari [Az Zuhri] dari 
[Urwah bin Az Zubair] dari [Usamah bin Zaid], ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengutusku ke suatu perkampungan disebut dengan 'Abnaa', dan bersabda: 
'Datangilah Abnaa di waktu pagi, kemudian bakarlah.'" 

2834. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh]; telah menberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'ad] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], ia berkata; "Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membakar pohon kurma bani Nadlir dan 
menebasnya, yaitu kawasan Buwairah, kemudian Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
menurunkan ayat: 'Apa saja yang kamu tebang dari pohon kurma (milik orang-orang 
kafir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya (Qs. Al Hasyr 99: 5).'" 

2835. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id]; telah menceritakan kepada 
kami ['Uqbah bin Khalid] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], ia berkata; 
"Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membakar pohon kurma bani Nadlir 
dan menebasnya. Di dalam hal ini seorang penyair berkata; 'Maka mudah bagi seorang 
majikan bani Luay membakar kawasan Buwairah sehingga bercerai-berai.'" 

2836. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Isma'il], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Ikrimah bin Ammar] 
dari [lyas bin Salamah bin Al Akwa] dari [Ayahnya] ia berkata; "Kami melakukan 
penyerangan terhadap Hawazin bersama Abu Bakar pada masa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam memberiku seorang budak 
perempuan dari bani Fazarah yang termasuk perempuan paling cantik di kalangan Arab, 
ia mengenakan kain penutup (di atas kepalanya). Aku tidak pernah menyingkap 
pakaiannya hingga tiba di Madinah, kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menemuiku di pasar dan bersabda: 'Demi Allah, karena ayahmu berikanlah ia untukku.' 
Maka aku pun memberikannya kepada beliau. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengirim wanita tersebut dan ia ditebus dengan beberapa tawanan dari 
tawanan kaum muslimin yang ada di Makkah." 

2837. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Numair] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], ia berkata; 



"Seekor kuda miliknya terlepas pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
diambil oleh seorang musuh kemudian diketahui oleh umat Islam, lalu kuda itu 
dikembalikan kepadanya. Ibnu Umar berkata; 'Seorang budak miliknya melarikan diri 
lalu ditemukan di Romawi dan diketahui oleh umat Islam. Kemudian dikembalikan oleh 
Khalid bin Walid kepadanya setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat.' 

2838. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh]; telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'ad] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad bin Yahya bin 
Hibban] dari [Abu 'Amrah] dari [Zaid bin Khalid Al Juhani] berkata; "Telah meninggal 
dunia seorang pemberani Khaibar." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Shalatilah sahabat kalian!' namun para sahabat mengabaikannya, dan wajah mereka 
semuanya berubah, ketika beliau melihat hal itu beliau bersabda: 'Sahabat kalian telah 
berbuat ghulul (mencuri ghanimah sebelum dibagikan) di jalan Allah.' Zaid berkata; 
'Carilah padanya dan ternyata ia telah mencuri manik-manik milik orang Yahudi yang 
harganya mencapai dua dirham.' 

2839. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj; telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Amru bin Dinar] dari [Salim bin Abui Ja'dj dari [Abdullah 
bin Amru] berkata; "Ada seseorang yang senantiasa memberatkan Nabi, la bernama 
Karkarah. Kemudian ia meninggal dunia. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'la 
berada di neraka.' Mereka pun melihat dan ternyata ia membawa selendang yang ia 
curi." 

2840. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari [Abu Sinan Isa bin Sinan] dari [Ya'la bin Syadad] dari [Ubadah 
bin Ash Shamit], ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat bersama kami 
pada saat peristiwa perang Hunain, beliau berada di samping unta hasil pembagian 
harta rampasan perang, kemudian beliau mengambil sesuatu dari unta tersebut dan 
meletakkannya di antara dua jari beliau, lalu bersabda: 'Wahai manusia! Sesungguhnya 
ini adalah bagian dari harta rampasan perang kalian, janganlah kalian berlaku curang 
dalam pembagian harta rampasan perang sekalipun hanya berupa kain, atau yang 
kurang dari itu, karena sesungguhnya pengkhianatan akan menjadi cela bagi pelakunya 
pada hari Kiamat kelak, (juga akan menjadi) aib dan api neraka.' 

2841. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] 
dari [Yazid bin Yazid bin Jabir] dari [Makhul] dari [Ziyad bin Jariyah] dari [Habib bin 
Maslamah], ia berkata; "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberikan 
sepertiga (harta rampasan perang) setelah sebelumnya seperlima." 

2842. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Abdurrahman bin Harits Az Zuraqqi] dari [Sulaiman bin 
Musa] dari [Makhul] dari [Abu Sallam Al A'raj] dari [Abu Umamah] dari [Ubadah bin Ash 



Shamit] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menambah bekal (dari ghanimah) 
ketika berangkat seperempat dan ketika pulang sepertiga." 

2843. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Al Husain]; telah memberitakan kepada kami [Raja' bin Abu Salamah]; telah 
menceritakan kepada kami [’Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] berkata; 
"Tidak ada nafal (tambahan harta rampasan perang) setelah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, orang-orang muslim yang kuat mengembalikannya kepada yang lemah." 

2844. (Masih dari jalur yang sama dengan periwayatan hadits sebelumnya; dari [Ali] dari 
[Zaid]), [Raja'j berkata; aku mendengar dari [Sulaiman bin Musa], ia mengatakan 
kepadanya; telah menceritakan kepadaku [Makhulj dari [Habib bin Maslamah] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menambah bekal seperempat ketika berangkat dan 
ketika pulang sepertiga. Amru berkata; Aku menceritakannya kepadamu dari Ayahku 
dari Kakekku dan engkau menceritakannya kepadaku dari Makhul. 

2845. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membagi tiga bagian untuk penunggang kuda di hari 
Khaibar dan dua bagian untuk pejalan kudanya sedang untuk pejalan kaki satu bagian." 

2846. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Sa'ad] dari [Muhammad bin 
Zaid bin Muhajir bin Qunfudz], ia berkata; Aku mendengar [Umair] -mantan budak- Abu 
Al Lahm, berkata [Waki']; "la tidak memakan daging." la berkata; 'Aku berperang 
bersama tuanku di perang Khaibar sedang aku adalah seorang budak, hingga aku tidak 
mendapat bagian ghanimah, lalu diberikan kepadaku perhiasan pedang dan aku bawa 
bila mengikutinya.' 

2847. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Hisyam] dari [Hafshah binti Sirin] dari 
[Ummu 'Athiyah Al Anshariyah] ia berkata; "Aku berperang bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sebanyak tujuh kali, aku berada di belakang, membuatkan 
makanan, mengobati luka dan merawat yang sakit." 

2848. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallalj; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah]; telah menceritakan kepadaku ['Athiyah bin Al Harits Abu 
Ruq Al Hamdani]; telah menceritakan kepadaku [Abui Gharif Ubaidullah bin Khalifah] 
dari [Shafwan bin 'Assalj, ia berkata Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus 
kami di satu peperangan, beliau bersabda: "Berjalanlah dengan asma Allah di jalan Allah, 
perangilah siapa saja yang kafir kepada Allah, jangan mencincang, jangan khianat, 
jangan mencuri dan jangan membunuh orang jompo." 

2849. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya]; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Yusuf Al Firyabij; telah menceritakan kepada kami 



[Sufyan] dari ['Alqamah bin Martsad] dari [Ibnu Buraidah] dari [Ayahnya] berkata; 
Apabila Rasulullah shallallahu'alaihiwasallam mengangkat komandan pasukan atau 
mengutus ekspedisi pasukan, secara khusus beliau berwasiat kepada panglima pasukan 
untuk bertakwa kepada Allah dan beliau berwasiat kepada kaum muslimin yang 
bersamanya agar menegakkan kebaikan-kebaikan, lantas beliau bersabda: 

"Berperanglah dengan nama Allah di jalan Allah, perangilah orang yang kafir terhadap 
Allah, berperanglah dan janganlah berkhianat, jangan memutilasi dan jangan 
membunuh anak kecil, bila kau bertemu musuhmu dari kalangan orang-orang musyrik, 
serulah mereka pada satu dari tiga hal, mana saja diantaranya yang mereka terima maka 
terimalah dari mereka; serulah mereka menuju Islam, bila mereka menerimamu maka 
terimalah dari mereka kemudian ajaklah mereka untuk pindah dari tempat mereka ke 
tempat kaum muhajirin. Beritahukan kepada mereka bila mereka mengerjakannya, 
bahwa mereka mendapatkan hak dan kewajiban yang sama seperti kaum muhajirin 
lainnya, bila mereka enggan dan lebih memilih tempat mereka, beritahukan pada 
mereka bahwa mereka seperti kaum badui kalangan muslimin, mereka berkewajiban 
melaksanakan hukum Allah yang berlaku bagi kaum mu'minin dan mereka tidak 
mendapatkan fai' dan ghanimah sama sekali kecuali bila mereka berjihad bersama kaum 
muslimin, bila mereka enggan maka serulah mereka untuk membayar jizyah, bila 
mereka menerima maka terimalah dari mereka dan tahanlah dirimu (untuk menyerang 
mereka), bila mereka enggan maka memintalah pertolongan pada Allah kemudian 
perangilah mereka. Bila kau mengepung penghuni benteng lalu mereka berkeinginan 
agar engkau membuat jaminan Allah dan nabi-Nya untuk mereka, jangan kalian lakukan 
tapi buatlah saja jaminanmu, jaminan ayahmu dan jaminan teman-temanmu untuk 
mereka, karena bila kalian melanggar jaminanmu dan jaminan ayah-ayahmu itu lebih 
ringan dari pada kalian melanggar jaminan Allah dan Rasul-Nya, bila kau mengepung 
penghuni benteng lalu mereka menginginkanmu agar engkau memutuskan hukum Allah 
atas mereka, jangan kau turuti, tapi berilah mereka keputusan dengan hukummu, 
karena kau tidak tahu apakah kau sesuai dengan hukum Allah tentang mereka ataukah 
tidak." Berkata ['Alqamahj; lalu aku menceritakana hal itu kepada [Muqatil bin Hayyanj 
lalu ia berkata; telah menceritakan kepadaku [Muslim bin Haidlamj dari [An Nu'man bin 
Muqarrinj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan Hadits yang serupa. 

2850. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j; telah 
menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Abu Shalihj dari [Abu Hurairahj berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang mentaatiku berarti 
ia taat kepada Allah, dan siapa yang membangkang kepadaku maka ia telah 
membangkang pada Allah. Dan barang siapa yang mentaati pemimpin maka ia telah 



mentaatiku dan siap yang membangkang kepada pemimpin maka ia telah 
membangkang kepadaku." 

2851. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Abu Bisyr Bakar 
bin Khalaf], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id]; telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah]; telah menceritakan kepadaku [Abu AtTayyah] 
dari [Anas bin Malik], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Dengar dan taatlah walaupun yang memimpin kalian adalah seorang budak hitam yang 
berambut keribo." 

2852. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Waki' bin Al Jarah] dari [Syu'bah] dari [Yahya bin Al Hushain] dari 
[Neneknya Ummu Al Hushain], ia berkata; "Aku pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Apabila kalian diperintah oleh seorang hamba 
sahaya dari golongan Habasy yang cacat, maka dengarkanlah dan taatlah kepadanya, 
yaitu selama dia memimpin kalian dengan Al Qur'an." 

2853. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar]; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far]; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Abu 'Imaran Al Jauni] dari ['Abdullah bin Ash Shamit] dari [Abu Dzar], sesungguhnya ia 
telah sampai di kawasan Rabdah, pada saat itu telah dilaksanakan shalat dan yang 
menjadi imam mereka adalah seorang hamba sahaya, maka dikatakan kepadanya; ini 
Abu Dzar datang, "lalu hamba sahaya itu mundur kebelakang. Namun Abu Dzar berkata; 
kekasihku shallallahu 'alaihi wasallam telah berwasiat kepadaku agar aku mendengarkan 
dan taat sekalipun pemimpinku adalah seorang hamba sahaya dari Habsy yang cacat 
anggota tubuhnya.' 

2854. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun]; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
'Amru] dari ['Umar bin Al Hakam bin Tsauban] dari [Abu Said Al Khudri], sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus Alqamah bin Mujazir dalam satu 
rombongan dan aku di dalamnya. Ketika telah sampai di penghujung perang atau di 
pertengahan jalan, sekelompok bala tentara meminta izin. Rasulullah memberikan izin 
kepada mereka, lalu pasukan dipimpin oleh Abdullah Hudzafah bin Qais As-Sahmi. Aku 
termasuk orang yang ikut berperang bersama dengannya. Setelah sampai di 
pertengahan jalan, sekelompok kaum menyalakan api untuk menghangatkan tubuh atau 
untuk membuat sesuatu. Abdullah berkata; -untuk sekedar bercanda-; bukankah kalian 
harus mendengarkan dan taat kepadaku?" Mereka berkata; 'Tentu.' la berkata; 

'Tidakkah yang aku perintahkan tentang sesuatu kepada kalian, pasti kalian lakukan? ' 
Mereka menjawab; 'Tentu.' Abdullah berkata; 'Aku ingin kalian meloncati api ini.' 
Sekelompok orang berdiri dan saling bersiap-siap. Ketika ia mengira bahwa mereka akan 
melompat, ia berkata; 'Berhentilah kalian, karena sesungguhnya aku hanya bergurau 



kepada kalian.' Ketika kami tiba dan mengemukakannya kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam. Beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Barangsiapa yang 
memerintahkan kalian untuk bermaksiat kepada Allah, maka janganlah kalian taat 
kepadanya.' 

2855. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh]; telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'ad] dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar]; 
demikian juga telah diriwayatkan dari jalur yang lainnya, dan telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Ash Shabbah] dan [Suwaid bin Sa'id], keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Raja' Al Makki] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Hendaklah seorang muslim senantiasa taat, baik yang ia sukai atau ia benci, kecuali 
apabila diperintahkan untuk berbuat maksiat, maka tidak ada kata mendengar dan taat 
lagi." 

2856. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id]; telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sulaim]; demikian juga telah diriwayatkan dari jalur yang lainnya, dan 
telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin ’Ammar]; telah menceritakan kepada kami 
[Isma'il bin 'Ayyasy], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami ['Abdullah bin 
'Utsman bin Khutsaim] dari [Al Qasim bin 'Abdurrahman bin 'Abdullah bin Mas'ud] dari 
[Ayahnya] dari [Kakeknya], sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ada sekelompok orang yang memimpin urusan kalian setelahku, yaitu orang-orang 
yang memadamkan Sunnah Nabi dan melakukan bid'ah serta senantiasa mengakhirkan 
shalat dari waktunya." Aku katakan; 'Wahai Rasulullah! Apabila aku bertemu mereka, 
apa yang harus aku lakukan? ' Rasulullah bersabda: 'Engkau bertanya kepadaku, apa 
yang harus engkau lakukan wahai Ibnu Umi Abdu? Tidak ada ketaatan bagi orang yang 
bermaksiat kepada Allah.' 

2857. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Idris] dari [Muhammad bin lshaq] dan [Yahya bin Sa'id], [Ubaidullah 
bin Umar] dan [Ibnu 'Ajian] dari ['Ubadah bin Al Walid bin 'Ubadah bin Ash Shamit] dari 
[Bapaknya] dari ['Ubadah bin Ash Shamit], ia berkata; "Kami telah membaiatkan diri 
kepada Rasulullah untuk mendengar dan patuh pada saat yang sulit dan mudah, di saat 
semangat atau di saat dibenci serta di saat ada kepentingan kita. Selain itu agar kami 
tidak menolak perintah dari orang yang layak memerintah dan agar kami 
mengemukakan kebenaran di mana saja berada. Kami tidak takut kepada cacian para 
pencaci demi hak-hak Allah." 

2858. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim]; telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abdul Aziz At 
Tanukhi] dari [Rabi'ah bin Yazid] dari [Abu Idris Al Khaulani] dari [Abu Muslim] berkata; 
telah menceritakan kepadaku Al Habib Al Amin dan aku memanggilnya Habib tapi dia 



jugalah yang terpercaya, yaitu [Auf bin Malik Al Asyja'i], ia berkata; "Kami berada di sisi 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tujuh, delapan atau sembilan orang, la berkata; 
'Bukankah kalian ingin berbai'at pada Rasulullah?!' Kami membentangkan tangan kami. 
Seseorang berkata; 'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya kami telah membaiat dirimu, 
maka bagaimana cara berbaiat atas dirimu? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Hendaklah kalian beribadah kepada Allah dan janganlah mempersekutukan- 
Nya. Dirikanlah shalat lima waktu dan dengarkan serta taati perintah pemimpinmu - 
beliau mengemukakannya dengan ucapan yang samar- dan janganlah meminta-minta 
kepada orang lain.' 'Auf berkata; 'Aku sungguh telah melihat sebagian mereka yang 
cambuknya terjatuh, maka mereka tidak meminta kepada orang lain untuk 
mengambilkannya.' 

2859. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [’Attab] mantan budak 
Hurmuz, ia berkata; Aku mendengar [Anas bin Malik], berkata; "Kami telah berbai'at 
terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, untuk mendengar dan taat kepadanya. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Pada sesuatu yang kalian mampu.' 

2860. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh]; telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'ad] dari [Abu Zubair] dari [Jabir], ia berkata; "Seorang 
hamba sahaya datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan membaiat dirinya 
di saat hijrah. Rasulullah tidak merasa bahwa orang tersebut adalah seorang hamba 
sahaya lalu majikannya tiba dan meminta hamba sahaya tersebut. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 'Juallah hamba sahaya tersebut kepadaku.' Lalu Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam membelinya dengan dua orang hamba sahaya lainnya yang 
berkulit hitam. Rasulullah tidak pernah melakukannya lagi kepada siapapun setelah itu, 
sehingga beliau menanyakan kepadanya apakah dirinya seorang hamba sahaya atau 
bukan?' 

2861. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] serta [Ahmad bin Sinan], semuanya berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah], ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ada tiga orang dimana Allah tidak mau 
berbicara kepada mereka dan tidak mau melihat mereka di hari kiamat. Mereka tidak 
dibersihkan dosa-dosanya oleh Allah dan bagi mereka siksa yang amat pedih. Seseorang 
yang memiliki kelebihan air di padang pasir, tetapi ia tidak mau memberikan kepada 
Ibnu Sabil, seseorang yang menjual suatu barang setelah Ashar dan ia bersumpah untuk 
mengambilnya, kemudian ia mempercayainya, padahal kenyataannya tidak demikian. 
Seseorang yang telah membaiatkan diri kepada seorang pemimpin, tetapi ia tidak 
membaiatnya, kecuali karena urusan duniawi. Apabila orang tersebut memberikannya, 



maka ia mematuhinya. Dan apabila ia tidak memberikannya, maka ia tidak 
mematuhinya." 

2862. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Hasan bin Furat] dari [Ayahnya] dari [Abu Hazim] 
dari [Abu Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya orang-orang Bani Israil telah dipimpin oleh Nabi-Nabi mereka. Setiap 
seorang Nabi meninggal dunia, maka pasti ada seorang Nabi yang menggantikannya dan 
sesungguhnya tidak ada Nabi bagi kalian setelah diriku." Mereka bertanya; 'Apa yang 
akan terjadi wahai Rasulullah? ' Rasulullah menjawab: 'Akan ada banyak pemimpin.' 
Mereka bertanya lagi; 'Maka, apa yang harus kami perbuat? ' Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata; 'Laksanakan bai'at yang ada, satu persatu, laksanakan sesuatu 
yang menjadikan kewajiban kalian. Dan Allah akan mempertanyakan sesuatu yang 
menjadi kewajiban mereka.' 

2863. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj; telah 
menceritakan kepada kami [Abu Al Walid]; telah menceritakan kepada kami [Syu'bahj; 
demikian juga telah diriwayatkan dari jalur yang lainnya, dan telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Basysyarj; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 'Adi] dari 
[Syu'bahj dari [Al A'masy] dari [Abu Wa'ilj dari ['Abdullah], ia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan ditancapkan pada setiap orang yang 
melarikan diri dari peperangan berupa bendera di hari kiamat. Dikatakan: ini adalah 
pengkhianatan si fulan." 

2864. Telah menceritakan kepada kami [Imran bin Musa Al Laitsi]; telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid]; telah memberitakan kepada kami ['Ali bin Zaid bin 
Jud'anj dari [Abu Nadlrahj dari [Abu Said Al Khudrij, ia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Ingatlah, akan ditancapkan bendera di hari kiamat bagi 
orang yang melarikan diri dari peperangan sesuai dengan pengkhianatannya." 

2865. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj bahwa ia mendengar [Muhammad bin Al Munkadirj 
berkata; Aku mendengar [Umaimah binti Ruqaiqahj, ia berkata; "Aku bersama beberapa 
wanita lain menemui Nabi untuk berbai'at." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepada kami: 'Apa yang kalian mampu untuk melaksanakannya. Sesungguhnya 
aku tidak berjabat tangan dengan kaum wanita.' 

2866. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Amru bin As Sarh Al Mishrij; telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahab], ia berkata; telah mengabarkan 
kepadaku [Yunus] dari [Ibnu Syihab]; telah mengabarkan kepadaku ['Urwah bin Az 
Zubairj bahwa ['Aisyahj, isteri Nabi Shallallahu 'Aalihi Wa Sallam, ia berkata; "Wanita- 
wanita mukmin apabila mereka melakukan hijrah kepada Rasulullah, maka mereka diuji 
dengan firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala: 'Wahai Nabi apabila wanita-wanita mukmin 



datang kepadamu melakukan bai'at.'" Aisyah berkata; 'Barangsiapa yang telah berikrar 
dari wanita-wanita mukmin tersebut, maka ia telah berikrar dengan ujian tersebut. 
Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah mendengar mereka berikrar dengan 
ucapan mereka, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Bergegaslah 
pergi aku telah membai'at kalian.' Tidak, demi Allah! Tangan Rasulullah tidak pernah 
menyentuh tangan wanita manapun sama sekali, sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam membai'at mereka dengan ucapan.' Aisyah berkata; 'Demi Allah! 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah melakukan apa-apa terhadap kaum 
wanita kecuali apa yang telah diperintahkan oleh Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Telapak 
tangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah menyentuh telapak tangan 
seorang wanita sama sekali. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada 
mereka apabila beliau telah membaiat mereka: 'Aku telah membai'at kalian dengan 
ucapan.' 

2867. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Yahya], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun]; telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin Husain] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id bin Al 
Musayyab] dari [Abu Hurairah] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa memasukkan kudanya pada dua kuda lainnya (yang sedang berlomba) 
sedang dirinya tidak merasa yakin bahwa kudanya akan mendahului maka tidaklah 
mengapa. Dan barangsiapa memasukkan kudanya pada dua kuda lainnya sedang dirinya 
merasa yakin bahwa kudanya akan menang maka itu adalah judi." 

2868. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami ['Abdullah bin Numair] dari ['Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar], ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mempersiapkan kuda-kuda (untuk berperang), 
beliau mengirim kuda yang telah siap dari kawasan Al Hafya (suatu kawasan yang 
jaraknya beberapa mil dari kota Madinah) menuju bukit Tsaniyatil Wada' dan (untuk 
kuda) yang belum siap, diberangkatkan dari bukit Tsaniyatil Wada menuju masjid Bani 
Zuraiq. 

2869. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Al Hakam] - 
mantan budak Bani Laits dari [Abu Hurairah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada perlombaan kecuali perlombaan dengan unta dan kuda." 

2870. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] dan [Abu 'Umar], keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Mahdi] dari [Malik bin 
Anas] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar], ia berkata; "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang seseorang bepergian membawa Al Qur'an ke kawasan musuh 
karena khawatir akan diambil oleh musuh." 



2871. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh]; telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'ad] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar], dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, ia bersabda: "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang seseorang bepergian membawa Al Qur'an menuju kawasan musuh karena 
khawatir akan diambil oleh musuh." 

2872. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul 'A'laj; telah menceritakan kepada 
kami [Ayyub bin Suwaid] dari [Yunus bin Yazid] dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Al 
Musayyab] bahwa [Jubair bin Muth'im] mengabarinya, sesungguhnya ia dan 'Utsman 
bin Affan datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di mana keduanya 
berbicara tentang pembagian seperlima dari harta rampasan perang Khaibar kepada 
Bani Hasyim dan Bani Al Muththalib, keduanya berkata; "Engkau telah memberi bagian 
kepada saudara-saudara kami dari Bani Hasyim dan Bani Muththalib sedangkan kami 
masih satu kerabat." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Sesungguhnya aku melihat Bani Hasyim dan Bani Muththalib sebagai satu kesatuan.' 


KITAB 20.MANASIK 

2873. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj, [Abu Mush'ab Az Zuhri] dan 
[Suwaid bin Sa'id], semuanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Malik bin Anas] 
dari [Sumay] maula Abu Bakar bin Abdurrahman dari [Abu Shalih As Samman] dari [Abu 
Hurairah] radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Berpergian jauh (safar) itu bagian dari adzab yang dapat menghalangi seseorang dari 
kalian dari tidur, makan dan minum. Maka, jika salah seorang kalian telah 
menyelesaikan tujuan perjalanannya, hendaklah ia lekas kembali kepada keluarganya." 
Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj; telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Suhail] dari [Ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan Hadits yang serupa. 

2874. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad] dan ['Amru bin Abdullah], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il Abu Isra'il] dari [Fudlail bin 'Amru] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] 
radliallahu 'anhu, dari [Al Fadl] (atau salah seorang dari keduanya) meriwayatkan dari 
yang lainnya, ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Barang siapa 
yang ingin melaksanakan haji, hendaknya ia segera mengerjakannya. Karena mungkin 
akan terserang penyakit, tersesat atau terkukung kebutuhan." 

2875. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdullah bin Numair] dan ['Ali 
bin Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Manshur bin 
Wardan]; telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Abdul A'la] dari [Ayahnya] dari [Abu 
Al Bakhtari] dari ['Ali] berkata; "Tatkala turun ayat: mengerjakan haji adalah kewajiban 



manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah para sahabat bertanya; 'Wahai Rasulullah, haji di setiap tahun? Beliau diam 
saja. Kemudian mereka bertanya kembali; 'Apakah di setiap tahun? ' Beliau menjawab: 
'Tidak, jika aku katakan: ya, pasti akan menjadi wajib setiap tahun.' Maka turunlah ayat 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menanyakan (kepada Nabimu) hal-hal 
yang jika diterangkan kepadamu, niscaya menyusahkan kamu." 

2876. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj; telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu 'Ubaidahj dari [Ayahnya] dari [Al 
A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Anas bin Malik] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Para 
sahabat bertanya; 'Wahai Rasulullah, apakah haji wajib dilaksanakan setiap tahun? ' 
Beliau menjawab: 'Andai aku jawab: 'Ya' niscaya (akan dianggap) wajib (untuk 
dilaksanakan) setiap tahun, dan andai memang wajib untuk dikerjakan setiap tahun, 
tentu kalian tidak akan sanggup melaksanakannya. (Dan jika kalian tidak 
melaksanakannya) maka kalian tentu akan diadzab'." 

2877. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim Ad Dauraqi]; telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun]; telah memberitakan kepada kami [Sufyan 
bin Husain] dari [Az Zuhri] dari [Abu Sinan] dari [Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu. Bahwa Al 
Aqra' bin Habis bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam; "Wahai Rasulullah, 
(apakah) haji itu wajib dilaksanakan setiap tahun atau sekali saja seumur hidup?" 
Rasulullah menjawab: 'Haji itu wajib hanya sekali. Maka barang siapa mampu, maka 
hendaknya melaksanakan haji yang sunnah.' 

2878. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari ['Ashim bin 'Ubaidillah] dari ['Abdullah bin 'Amir] 
dari [Ayahnya] dari [Umar] radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Sertakanlah haji dan umrah, karena menyertakan keduanya dapat 
menghilangkan kefakiran dan dosa, sebagaimana kir (elasan) menghilangkan karat besi." 
Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyr]; telah menceritakan kepada kami [’Ubaidullah bin 
'Umar] dari ['Ashim bin 'Ubaidillah] dari ['Abdullah bin 'Amir bin Rabi'ah] dari [Ayahnya] 
dari ['Umar bin Al Khaththab] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti itu. 

2879. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab]; telah menceritakan kepada kami 
[Malik bin Anas] dari [Sumay] -mantan budak- Abu Bakar bin Abdurrahmandari [Abu 
Shalih As Samman] dari [Abu Hurairah] radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Antara sebuah umrah hingga umrah berikutnya dapat menjadi 
kafarat (penghapus dosa) diantara keduanya. Dan Haji yang mabrur tidaklah dibalas 
kecuali dengan surga." 

2880. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Mis'ar] dan [Sufyan] dari [Manshur] dari [Abu Hazim] dari 



[Abu Hurairah] radliallahu 'anhu berkata, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barang siapa mengerjakan haji ke Baitullah, dan (dalam melaksanakannya) ia 
tidak berbuat rafast (jima, dan berkata kotor) serta kefasikan, jika ia kembali maka 
seperti baru dilahirkan oleh ibunya." 

2881. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Ar Rabi' bin Shabih] dari [Yazid bin Aban] dari [Anas bin Malik] 
radliallahu 'anhu, ia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menunaikan haji dengan 
mengendarai unta dan mengenakan beludru seharga empat dirham atau dibawah nilai 
tersebut, lalu beliau bersabda: 'Ya Allah, (jadikanlah haji ini) haji yang suci, tanpa riya 
dan mencari kemasyhuran.'" 

2882. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakar bin Khalaf]; telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 'Adi] dari [Dawud bin Abu Hindin] dari [Abu Al 'Aliyah] dari [Ibnu 
Abbas] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam saat berada di antara Makkah dan Madinah. Lalu kami melintasi sebuah 
lembah, dan beliau bertanya: 'Lembah apakah ini? ' Para sahabat menjawab; 'Lembah Al 
Azraq.' Lalu beliau bersabda: 'Seakan-akan aku melihat Nabi Musa 'Alaihis Salam (beliau 
lalu menyebutkan tentang panjangnya rambut Nabi Musa 'Alaihis Salam, namun Daud 
tidak menghapalnya) yang sedang meletakan dua jari ditelinganya dan mengeraskan 
suaranya meminta pertolongan kepada Allah dengan talbiyah sambil melintasi lembah 
itu'." Ibnu Abbas radliallahu 'anhu berkata; 'Kemudian kami meneruskan perjalanan 
hingga kami tiba di sebuah bukit, lalu beliau bertanya: 'Bukit apakah ini? ' Para sahabat 
menjawab; 'Bukit Harsya atau Bukit Laft.' Lantas beliau bersabda: 'Seakan-akan aku 
melihat Nabi Yunus 'Alaihis Salam sedang mengendarai unta merah, mengenakan jubah 
wol (domba), dengan tali kekang untanya terbuat dari serat, ia tengah melintasi lembah 
ini sambil bertalbiyah.' 

2883. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami]; telah 
menceritakan kepada kami [Shalih bin 'Abdullah bin Shalih] mantan budak Bani 'Amir; 
telah menceritakan kepadaku [Ya'qub bin Yahya bin 'Abbad bin 'Abdulllah bin Az Zubair] 
dari [Abu Shalih As Samman] dari [Abu Hurairah], dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, sesungguhnya beliau bersabda: "Orang-orang yang haji dan orang-orang yang 
pergi 'Umrah adalah utusan Allah, jika mereka berdo'a kepada-Nya, niscaya la akan 
mengabulkan mereka, dan jika mereka meminta ampun, niscaya la akan mengampuni 
mereka." 

2884. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Tharif]; telah menceritakan 
kepada kami ['Imran bin 'Uyainah] dari ['Atha' bin As Sa'ib] dari [Mujahid] dari [Ibnu 
'Umar] radliallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang 
yang berperang di jalan Allah, orang yang mengerjakan ibadah haji dan umrah adalah 



para delegasi Allah. Allah memanggil mereka dan mereka menjawab panggilan-Nya. 
Mereka meminta kepada Allah, maka Dia memberikan permintaan mereka." 

2885. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari ['Ashim bin 'Ubaidillah] dari [Salim] dari [Ibnu 
'Umarj dari ['Umarj bahwa ia bermohon izin kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
untuk umrah, lalu beliau mengizinkannya dan bersabda: "Wahai saudaraku, sertakan 
kami dalam do'amu dan janganlah melupakan kami!" 

2886. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Abdul Malik bin Abu Sulaiman] dari [Abu Az Zubair] 
dari [Shafwan bin Abdullah bin Shafwan] -suami dari putri Abu Darda-, ia berkata; 

"Suatu ketika ia mendatanginya, namun ia hanya mendapati [Ummu Darda'] dan tidak 
mendapati Abu Darda'. Ummu Darda pun berkata; 'Apakah kamu mau berangkat haji 
tahun ini? ' Shafwan menjawab; 'Ya' lalu Ummu Darda berkata; 'Doakan kebaikan untuk 
kami, karena Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Doa seseorang untuk 
saudaranya yang sedang tidak bersamanya adalah mustajab (terkabul). Karena di atas 
kepalanya terdapat malaikat yang akan mengamini doanya setiap kali ia berdoa untuk 
kebaikan saudaranya. Malaikat itu akan berucap: 'Amin, dan untukmu kebaikan yang 
serupa'. Shafwan berkata; 'Kemudian aku pergi ke pasar, dan di sana aku bertemu 
dengan [Abu Darda], ia lantas membacakan hadits Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
sama kepadaku'. 

2887. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Marwan bin Mu'awiyah]; Demikian juga telah menceritakan dari jalur yang 
lainnya, dan telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad] dan ['Amru bin 
'Abdullah], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Yazid Al Makki] dari [Muhammad bin 'Abbad bin 
Ja'far Al Makhzumi] dari [Ibnu 'Umar], ia berkata; "Seseorang berdiri di hadapan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata; 'Wahai Rasulullah, apa yang mewajibkan haji? ' 
Beliau menjawab: 'Bekal dan kendaraan.' Dia berkata; 'Wahai Rasulullah, bagaimana 
orang yang haji itu? ' Beliau menjawab: 'Orang yang rambutnya kusut dan berbau apek.' 
Yang lain bangun dan bertanya; 'Wahai Rasulullah, apakah haji itu? ' Beliau menjawab: 
'Berteriak dan mengalirkan.' Waki' berkata; 'Yang dimaksud dengan berteriak adalah 
berteriak dengan talbiyah dan mengalirkan adalah berkurban unta.' 

2888. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id]; telah menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin Sulaiman Al Ourasyi] dari [Ibnu Juraij] berkata; keduanya mengabariku 
juga dari [Atha'] dari [’lkrimah] dari [Ibnu ’Abbas]; sesungguhnya Rasulullah bersabda: 
"Bekal dan kendaraan adalah maksud dari firman-Nya yaitu bagi orang yang sanggup 
mengadakan perjalanan ke Baitullah." 



2889. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Sa'id] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah wanita 
berpergian dalam perjalanan tiga hari atau lebih kecuali bersama bapaknya, atau 
saudaranya, atau anak laki-lakinya, atau suaminya atau mahramnya." 

2890. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Syababah] dari [Ibnu Abi Dzi'bj dari [Sa'id Al Maqburi] dari [Abu Hurairah] 
radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak dibolehkan 
bagi seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari Akhirat untuk berpergian 
dalam perjalanan sehari tanpa disertai mahramnya." 

2891. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj; telah menceritakan kepada 
kami [Syu'aib bin lshaq]; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Juraij]; telah 
menceritakan kepadaku ['Amru bin Dinar] bahwa ia mendengar [Abu Ma'bad] -mantan 
budak- Ibnu Abbas dari [Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Seorang Arab Badui 
datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lantas berkata; 'Aku telah ditugaskan 
dalam sebuah peperangan ini dan itu, sedangkan (saat itu) istriku tengah punya hajat 
(yang harus dipenuhi).' Maka beliau shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Kembalilah 
kamu bersamanya'." 

2892. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dari [Habib bin Abi Amrahj dari [Aisyah binti 
Thalhahj dari [Aisyah] radliallahu 'anha, ia berkata; "Aku berkata; 'Wahai Rasulullah, 
apakah jihad juga wajib bagi wanita? ' Beliau menjawab: 'Ya. Bagi kaum wanita 
mempunyai kewajiban berjihad tanpa berperang, yaitu (jihad) haji dan umrah'." 

2893. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Al Qasim bin Fadlal Al Huddanij dari [Abu Ja'farj dari [Ummu 
Salamahj radliallahu 'anha, ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Haji adalah jihad bagi setiap orang yang lemah'." 

2894. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj; telah 
menceritakan kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Sa'id] dari [Qatadahj dari 
['Azrahj dari [Sa'id bin Jubairj dari [Ibnu 'Abbas] radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mendengar seorang lelaki mengucapkan; 'Labbaika 'an 
Syubrumah' (Aku memenuhi pangilan-Mu Ya Allah untuk Syubrumah). Maka Rasulullah 
bertanya: 'Siapakah Syubrumah itu? ' Lelaki itu menjawab; 'la adalah salah seorang 
kerabatku.' Lalu beliau Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya lagi; 'Apakah 
kamu pernah mengerjakan haji? ' la menjawab; 'Belum.' Lantas beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Jadikanlah haji ini untuk dirimu, lalu (pada haji berikutnya) 
berhajilah untuk Syubrumah.'" 



2895. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul 'A'la Ash Shan'ani]; telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazzak]; telah memberitakan kepada kami [Sufyan Ats 
Tsauri] dari [Sulaiman Asy Syaibani] dari [Yazid bin Al Asham] dari [Ibnu Abbas] 
radliallahu 'anhu, ia berkata; "Seorang lelaki mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seraya bertanya; 'Apakah aku boleh menghajikan bapakku? ' Beliau 
menjawab: 'Ya, berhajilah untuk bapakmu. Karena jika kamu tidak menambahkannya 
kebaikan, maka kamu juga tidak menambahkannya dengan keburukan.'" 

2896. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj; telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim]; telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin Atha'] dari 
[Ayahnya] dari [Abu Al Ghauts bin Hushain], seorang lelaki dari Fura', sesungguhnya ia 
meminta fatwa kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang haji atas bapaknya yang 
mati sebelum melaksanakan haji. Nabi bersabda: "Hajilah menggantikan bapakmu." Dan 
beliau bersabda pula: 'Begitu pula puasa nadzar. Dibayarkan untuknya.' 

2897. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Syu'bah] 
dari [An Nu'man bin Salim] dari [Amru bin Aus] dari [Abu Razin Al 'Uqaili], bahwa ia 
pernah mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu berkata; "Wahai 
Rasulullah, sesungguhnya bapakku sudah tua renta, ia sudah tidak mampu 
melaksanakan haji, umrah maupun berpergian." Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Kerjakan haji untuk bapakmu, dan berumrahlah kamu.' 

2898. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin 'Utsman Al 
'Utsmani]; telah menceritakan kepada kami ['Abdul Aziz Ad Darawardi] dari 
[Abdurrahman bin Harits bin 'Ayyasy bin Abu Rabi'ah Al Makhzumi] dari [Hakim bin 
Hakim bin Abbad bin Hunaif Al Anshari] dari [Nafi' bin Jubair] dari [Abdullah bin Abbas] 
radliallahu 'anhu, bahwa seorang wanita dari kalangan kaum Khats'am datang menemui 
Nabi seraya berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya bapakku seorang tua renta yang 
sudah pikun dan sudah terkena kewajiban Allah atas hamba-hamba-Nya untuk 
melaksanakan haji, tapi ia tidak mampu melaksanakannya. Apakah aku boleh 
mengerjakan kewajibannya itu?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 'Ya 
(boleh).' 

2899. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdullah bin Numair]; telah 
menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar]; telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Kuraib] dari [Ayahnya] dari [Ibnu 'Abbas], ia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku [Husain bin 'Auf], ia berkata; aku berkata; "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ayahku menemui kewajiban haji, la tidak bisa haji kecuali dalam keadaan 
terbaring." Beliau diam sejenak, kemudian bersabda: 'Hajikanlah untuk ayahmu.' 

2900. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi]; telah 
menceritakan kepada kami [Walid bin Muslim]; telah menceritakan kepada kami [Al 



Auza'i] dari [Az Zuhri] dari [Sulaiman bin Yasar] dari [Ibnu Abbas] dari saudaranya [Al 
Fadl], bahwa ia pernah berada di belakang Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat 
pagi hari 'led Adha. Maka datanglah seseorang wanita dari kalangan kaum Khats'am 
seraya berkata; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya kewajiban Allah atas hamba-hamba- 
Nya dalam melaksanakan haji telah mengenai bapakku yang sudah tua renta dan ia tidak 
mampu menaiki kendaraan. Apakah aku boleh menggantikannya untuk mengerjakan 
haji?" Beliau menjawab: 'Ya, karena jika bapakmu memiliki utang, maka kamu 
berkewajiban melunasinya.' 

2901. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Tharif]; 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah]; telah 
menceritakan kepadaku [Muhammad bin Suqah] dari [Muhammad bin Al Munkadir] dari 
[Jabir bin Abdullah] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Seorang wanita memperlihatkan 
anaknya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau mengerjakan sebuah 
ibadah haji, wanita itu bertanya; 'Wahai Rasulullah apakah anak ini boleh mengerjakan 
haji? ' Beliau menjawab: 'Ya (boleh). Dan kamu akan mendapatkan ganjaran pahalanya.' 

2902. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdah bin Sulaiman] dari [Ubaidullah] dari [Abdurrahman bin Al Qasim] 
dari [Ayahnya] dari [Aisyah] radliallahu 'anha, ia berkata;" Asma binti Umais mengalami 
nifas (melahirkan anak) di bawah sebuah pohon, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan Abu Bakar agar menyuruhnya mandi dan bertalbiyah (berniat 
haji dan umrah)." 

2903. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin Makhlad] dari [Sulaiman bin Bilal]; telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sa'id] bahwa ia mendengar [Al Qasim bin Muhammad] menceritakan 
dari [Ayahnya] dari [Abu Bakar], bahwa ia pernah berangkat haji bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ditemani oleh isterinya (Asma binti Umais) yang kemudian 
melahirkan Muhammad bin Abu Bakar di bawah sebuah pohon. Abu Bakar mendatangi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mengabari beliau. Maka beliau 
memerintahkan Abu Bakar agar menyuruh isterinya mandi, kemudian memulai niat haji, 
dan boleh mengerjakan segala apa yang dikerjakan orang-orang (dalam haji) kecuali 
thawaf di Baitullah." 

2904. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Adam] dari [Sufyan] dari [Ja'far bin Muhammad] dari [Ayahnya] dari 
[Jabir] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Asma binti Umais melahirkan Muhammad bin Abu 
Bakar, lalu kabarnya disampaikan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau 
memerintahkannya untuk mandi dan mengikat farajnya dengan kain (pembalut), lalu 
berniat untuk mengerjakan haji." 



2905. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab]; telah menceritakan kepada kami 
[Malik bin Anas] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Penduduk Madinah memulai (haji dan 
umrahnya) dari Dzul Hulaifah, dan penduduk Syam dari Juhfah, serta penduduk Najd, 
dari Qarn." Abdullah berkata; 'Adapun tiga tempat ini aku mendengarnya dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan telah sampai kabar kepadaku bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Sedangkan untuk ahli Yaman adalah dari 
Yalamlam.' 

2906. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Yazid] dari [Abu Az Zubair] 
dari [Jabir] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkhutbah kepada kami, seraya bersabda: 'Tempat berniat (haji dan umrah) penduduk 
Madinah dari Dzul Hulaifah. Tempat berniat (haji dan umrah) penduduk Syam dari 
Juhfah. Tempat berniat (haji dan umrah) penduduk Yaman dari Yalamlam. Dan tempat 
berniat (haji dan umrah) penduduk Masyriq dari Dzatu lrq." Kemudian beliau 
menengadahkan wajahnya ke ufuk seraya berkata: 'Ya Allah, terimalah kedekatan hati 
mereka.' 

2907. Telah menceritakan kepada kami [Muhriz bin Salamah Al 'Adani]; telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad Ad Darawardi]; telah 
menceritakan kepadaku [Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] radliallahu 
'anhu, bahwa jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memasukan kakinya ke tali 
pelananya dan kendaraannya telah berdiri tegap, maka beliau mulai berniat (haji atau 
Umrah) dari sisi masjid Dzul Hulaifah. 

2908. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi]; telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] dan [Umar bin Abdul Wahid], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al 'Auza'i] dari [Ayyub bin musa] 
dari [Abdullah bin Ubaidillah bin Umair] dari [Tsabit Al Bunani] dari [Anas bin Malik] 
radliallahu 'anhu, ia berkata; "Ketika aku berada di samping unta Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam yang terletak di bawah pohon, dan ketika unta itu telah berdiri sempurna 
membawa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di atasnya, beliau pun lantas mengucapkan: 
'Aku menjawab panggilanmu dengan melaksanakan haji dan umrah sekaligus.' Dan itu 
terjadi saat beliau mengerjakan haji Wada." 

2909. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dan [Abu Usamah] serta [Abdullah bin Numair] dari [Ubaidullah 
bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Aku mengambil 
ucapan talbiyah dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu beliau mengucapkan: 
'Ya Allah aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan- 
Mu. Tiada sekutu bagi-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian, kenikmatan 



dan kerajaan hanya milik-Mu.Tiada sekutu bagi-Mu.'" (Perawi berkata): Ibnu Umar 
menambahkan ungkapan talbiyah dengan ucapan; 'Aku penuhi panggilan-Mu. Aku 
penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. Kebahagiaan dan Kebaikan hanya ada 
di tangan-Nya. Aku penuhi panggilan-Mu. Permohonan hanya kepada-Mu dan beramal 
untuk-Mu.' 

2910. Telah menceritakan kepada kami [Zaid bin Akhzam]; telah menceritakan kepada 
kami [Mu'ammal bin Isma'il]; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Ja'far bin 
Muhammad] dari [Ayahnya] dari [Jabir] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Talbiyah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam adalah: 'Aku penuhi panggilan-Mu. Ya Allah aku 
penuhi panggilan-Mu. Aku penuhi panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi 
panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian, kenikmatan dan kerajaan hanya milik-Mu.Tiada 
sekutu bagi-Mu.'" 

2911. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah] dari [Abdullah bin 
Fadllj dari [Al A'rajj dari [Abu Hurairah] radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda dalam talbiahnya: "Aku penuhi panggilan-Mu, wahai Tuhan 
yang Hak (sebenar-benarnya). Aku penuhi panggilan-Mu." 

2912. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 'Ayyasyj; telah menceritakan kepada kami ['Umarah bin Ghaziyyah Al 
Anshari] dari [Abu Hazim] dari [Sahi bin Sa'ad As Sa'idij dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah seseorang yang mengucapkan talbiyah kecuali 
akan dijawab oleh apa saja yang ada di sebelah kanan dan sebelah kirinya. (Baik) oleh 
batu atau pohon atau tanah yang keras, sehingga terbelahlah bumi dari sebelah sini dan 
sebelah sini." 

2913. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainahj dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari [Abdul Malik bin 
Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam]; ia menceritakannya dari [Khallad 
bin As-Sa'ibj dari [Ayahnya]; bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jibril 
telah mendatangiku, lalu memerintahkanku untuk menyuruh para sahabatku 
mengeraskan suara saat bertalbiyah." 

2914. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abdullah bin Abu Labidj 
dari [Al Muthallib bin Abdullah bin Hanthabj dari [Khalad bin As Sa'ibj dari [Zaid bin 
Khalid Al Juhanni]; ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Jibril 
telah mendatangiku, seraya berkata; 'Wahai Muhammad. Perintahkan para sahabatmu 
untuk mengeraskan suara mereka dengan talbiyah. Karena itu termasuk syi'ar haji'." 



2915. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] dan [Ya'qub bin 
Humaid bin Kasib], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abi 
Fudaik] dari [Adi Dlahhak bin 'Utsman] dari [Muhammad bin Al Munkadir] dari 
[Abdurrahman bin Yarbu'] dari [Abu Bakar Ash Shiddiq] radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya; "Amal perbuatan apakah yang paling 
utama di musim haji?" Beliau menjawab: 'Mengeraskan suara dengan talbiyah dan 
menyembelih hewan kurban.' 

2916. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami]; telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Nafi'] dan [Abdullah bin Wahab] serta 
[Muhammad bin Fulaih], semuanya berkata; telah menceritakan kepada kami ['Ashim 
bin 'Umar bin Hafsh] dari ['Ashim bin 'Ubaidillah] dari [Abdullah bin Amir bin Rabi'ah] 
dari [Jabir bin Abdillah], ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidaklah seorang yang berihram berkurban untuk Allah, pada harinya ia bertalbiyah 
sehingga matahari terbenam kecuali hilang dosa-dosanya, dan dia kembali seperti waktu 
ibunya melahirkannya." 

2917. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah]; Demikian juga telah diriwayatkan dari jalur yang 
lainnya, dan telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh]; telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'ad] semuanya dari ['Abdurrahman bin Al 
Qasim] dari [Ayahnya] dari [Aisyah] radliallahu 'anha bahwa ia berkata; Aku telah 
memakaikan wewangian untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebelum beliau 
berihram dan saat beliau bertahalul sebelum beliau mengerjakan thawaf ifadah. Sufyan 
berkata; Aisyah berkata; "Aku melakukannya dengan kedua tanganku ini." 

2918. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Abu Adi Dluha] dari 
[Masruq] dari [Aisyah] radliallahu 'anha, ia berkata; "Seakan-akan aku melihat kilauan 
minyak wangi pada belahan rambut Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau 
sedang bertalbiyah." 

2919. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Musa]; telah menceritakan kepada 
kami [Syariik] dari [Abu lshaq] dari [Al Aswad] dari [Aisyah] radliallahu 'anhu, ia berkata; 
"Seakan aku dapat memandang kilauan wangi pada belahan rambut Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam setelah tiga hari, sedangkan beliau mengerjakan ihram." 

2920. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab]; telah menceritakan kepada kami 
[Malik bin Anas] dari [Nafi'] dari [Abdullah bin 'Umar] radliallahu 'anhu bahwa seorang 
lelaki bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Pakaian apakah yang 
boleh dikenakan oleh orang-orang yang berihram?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menjawab: 'Tidak boleh memakai baju, penutup kepala, celana, mantel yang 
bertudung kepala dan sepatu tinggi, kecuali jika ia tidak mendapatkan sepasang sandal, 



maka ia boleh memakai khuf, tetapi hendaknya ia memotong keduanya lebih rendah 
dari mata kaki dan janganlah melumuri pakaian dengan za'faran atau wars (tumbuhan 
berwarna kuning dan beraroma wangi)." 

2921. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab]; telah menceritakan kepada kami 
[Malik bin Anas] dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin 'Umar] berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang orang yang ihram memakai baju yang bercelup 
wars (warna kuning dan wangi) atau za'faran. 

2922. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] dan [Muhammad bin Ash 
Shabbah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari 
[Amru bin Dinar] dari [Jabir bin Zaid Abu Asy Sya'tsa'] dari [Ibnu Abbas] radliallahu 
'anhu, ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah di 
atas mimbar seraya bersabda: "Barang siapa yang tidak mendapatkan kain, maka ia 
dapat memakai celana dan siapa saja yang tidak mendapatkan sepasang sandal, maka ia 
dapat mengenakan sepatu." Hisyam berkata di dalam Haditsnya; 'Maka ia dapat 
memakai celana jika ia tidak mendapatkan kain.' 

2923. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab]; telah menceritakan kepada kami 
[Malik bin Anas] dari [Nafi'] dan dari ['Abdullah bin Dinar] dari [Ibnu Umar] radliallahu 
'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang tidak 
mendapatkan sepasang sandal, maka dia dapat mengenakan sepatu (khuf), hendaknya 
dia memotong bawah keduanya lebih rendah dari dua mata kaki." 

2924. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Yahya bin Abbad bin 
Abdullah bin Az Zubair] dari [Ayahnya] dari [Asma binti Abu Bakar] radliallahu 'anha, ia 
berkata; "Kami pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan ketika 
tiba di daerah 'Ara', kamipun singgah. Lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk 
(beristirahat) dan Aisyah duduk di sisi beliau, sedangkan aku duduk di samping Abu 
Bakar. Kendaraan kami dan kendaraan Abu Bakar satu, yang dibawa oleh budak Abu 
Bakar." (Perawi) berkata; 'Budak itupun muncul tanpa ditemani untanya (kendaraan). 
Lantas Abu Bakar bertanya; 'Mana untamu? ' Budak itu menjawab; 'Aku kehilangan 
semalam.' Abu Bakar berujar; 'Kamu hanya memiliki seekor unta lalu kamu hilangkan? ' 
(Perawi) berkata; 'Maka Abu Bakar pun memukulnya, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Perhatikanlah orang yang tengah berihram ini? Apa yang ia 
perbuat!' 

2925. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab]; telah menceritakan kepada kami 
[Malik] dari [Zaid bin Aslam] dari [Ibrahim bin Abdullah bin Hunain] dari [Ayahnya] 
bahwa Abdullah bin Abbas dan Al Miswar bin Makramah berselisih pendapat di daerah 
Abwa'. Abdullah bin Abbas berkata; "Orang berihram boleh mencuci kepalanya. 
Sedangkan Al Miswar mengatakan; 'Orang yang berihram tidak boleh mencuci 



kepalanya.' Maka Ibnu Abbas radliallahu 'anhu mengutusku untuk menemui [Abu Ayub 
Al Anshari] guna menanyakan tentang hal tersebut, dan aku mendapatkannya (Abu 
Ayyub) sedang mandi diantara dua tanduk dan ia menutupinya dengan pakaian. Lalu 
kuucapkan salam kepadanya, dan ia pun bertanya; 'Siapakah itu? ' Aku menjawab; 'Aku 
Abdullah bin Hunain. Abdullah bin Abbas telah mengutusku kepadamu untuk 
menanyakan tentang bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membasuh 
kepalanya saat berihram.' Abdullah bin Hunain berkata; Abu Ayyub lalu meletakan 
tangannya di atas pakaian, lalu mengangguk-anggukkan kepalanya, sehingga nampak 
olehku kepalanya, kemudian dia berkata kepada seseorang yang tengah menyirami 
kepalanya; 'Siramilah'. Maka iapun menyirami kepalanya, lalu menggerakan kepalanya 
dengan kedua tangannya ke depan dan ke belakang. Kemudian Abu Ayyub berkata; 
'Begitulah aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukannya.' 

2926. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Mujahid] dari 
[’Aisyah] berkata; "Kami bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam ihram, apabila 
lewat para pengendara kami tutup wajah kami dan apabila ia telah pergi maka kami 
buka kembali." Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah 
menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Idris] dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Mujahid] 
dari [Aisyah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti itu. 

2927. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Abdullah bin Numair]; telah 
menceritakan kepada kami [Ayahku]; Demikian juga telah diriwayatkan dari jalur yang 
lainnya, dan telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah 
menceritakan kepada kami ['Abdullah bin Numair]; telah menceritakan kepada kami 
['Utsman bin Hakim] dari [Abu Bakar bin Abdullah bin Az Zubair], dari kakeknya, ia 
berkata; "Aku tidak mengetahui [Asma binti Abu Bakar] atau [Su'da bin Auf], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemui Dluba'ah binti Abdul Muththalib seraya 
bersabda: 'Wahai bibiku apa yang mencegahmu untuk melaksanakan haji? ' Dluba'ah 
menjawab; 'Aku wanita yang sedang sakit, dan aku takut tertahan (tidak bisa 
melanjutkan ibadahku).' Maka beliau bersabda: 'Berihramlah. Dan syaratkan tempat 
tahalul-mu di manapun kamu tertahan.' 

2928. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dan [Waki'] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari 
[Ayahnya] dari [Dluba'ah], ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menemuiku dan aku sedang sakit, maka beliau bertanya: 'Bukankah kamu ingin 
melaksanakan haji tahun ini? ' Aku menjawab; 'Aku sedang sakit wahai Rasulullah!' 
Beliau pun bersabda: 'Laksanakanlah haji, dan ucapkan: 'Tempat tahallul-ku di manapun 
(penyakit itu) menahanku (untuk meneruskan haji).' 



2929. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr bin Khalaf]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu 'Ashim] dari [Ibnu Juraij]; telah mengabarkan kepadaku [Abu Az Zubair] 
bahwa ia mendengar [Thawus] dan ['Ikrimah], keduanya menceritakan dari [Ibnu 
'Abbas] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Dluba'ah binti Zubair bin Abdul Muththalib datang 
menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu berkata: 'Aku adalah wanita yang 
sedang sakit berat, tapi aku ingin sekali melaksanakan haji. Bagaimana aku dapat berniat 
haji? ' Beliau menjawab: 'Berniatlah dan syaratkan: 'Bahwa tempat tahallulku 
dimanapun aku tertahan.' 

2930. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj; telah menceritakan kepada kami 
[Isma'il bin Shabihj; telah menceritakan kepada kami [Mubarak bin Hassan Abu 
Abdullahj dari ['Atha' bin Abu Rabahj dari [Abdullah bin 'Abbas], ia berkata; "Para Nabi, 
mereka memasuki Baitul Haram dalam keadaan berjalan kaki dan tidak memakai sandal, 
dan mereka berthawaf mengelilingi Ka'bah dan melaksanakan manasik dalam keadaan 
telanjang kaki dan berjalan kaki." 

2931. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah]; telah menceritakan kepada kami [Ubaidillah bin Umar] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memasuki Makkah dari bukit tertinggi. Dan jika keluar, maka beliau akan keluar dari 
bukit terendah. 

2932. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Al 'Umari] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memasuki Makkah pada siang 
hari. 

2933. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazak]; telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari [AzZuhri] 
dari [Ali bin Al Husain] dari [Amru bin Utsman] dari [Usamah bin Sa'id], ia berkata; "Aku 
bertanya; 'Wahai Rasulullah, di mana engkau akan singgah esok? ' Kejadian itu pada saat 
beliau mengerjakan haji. Lalu beliau menjawab: 'Apakah 'Aqil menyiapkan rumah untuk 
kita? ' Beliau kemudian bersabda: 'Besok kita singgah di lembah Bani Kinanah.' Yang 
beliau maksud adalah Al Muhashshab, sebuah lokasi melempar jumrah yang pernah 
menjadi lokasi kaum Quraisy berikrar untuk tidak kufur. Ini terjadi saat Bani Kinanah 
bersekutu dengan Quraisy melawan Bani Hasyim dengan menolak mengawinkan 
keturunan Bani Hasyim dan menolak berdagang dengan mereka." Ma'mar berkata; 

'Zuhri berkata; 'Al Khaif adalah sebuah lembah'.' 

2934. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah]; 
telah menceritakan kepada kami ['Ashim bin Al Ahwal] dari [Abdullah bin Sarjis], ia 
berkata; "Aku melihat seorang yang gundul ([Umar bin Khaththab radliallahu 'anhu]) 



mencium Hajar Aswad sambil mengucapkan; 'Aku sungguh menciummu, walau ku tahu 
bahwa engkau adalah batu yang tidak memberi mudlarat dan juga tidak memberi 
manfaat. Seandainya tidak karena kulihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menciummu, tentu aku tidak akan menciummu." 

2935. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'idj; telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrahim Ar Razij dari [Ibnu Khutsaimj dari [Sa'id bin Jubairj berkata; Aku 
mendengar [Ibnu Abbasj radliallahu 'anhu, ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Batu ini (Hajar Aswad) sungguh akan datang pada hari kiamat, ia 
mempunyai dua mata untuk melihat dan lidah untuk berbicara serta bersaksi atas orang 
yang mengusap (atau menciumnya) dengan benar.'" 

2936. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Pamanku, Ya'la] dari [Muhammad bin 'Aun] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umar], ia 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menghadap Hajar Aswad kemudian 
meletakkan kedua bibirnya kepadanya, dan beliau menangis lama sekali, kemudian dia 
berpaling, dan ternyata dia menemukan 'Umar dalam keadaan menangis pula, beliau 
bersabda: 'Wahai Umar, di sinilah ditumpahkan air mata.'" 

2937. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Amru bin As Sarh Al Mishri]; Telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahab]; telah menceritakan kepadaku [Yunus] 
dari [Ibnu Syihab] dari [Salim bin Abdullah] dari [Ayahnya], ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam belum pernah mengusap rukun-rukun (pojok) Ka'bah kecuali 
rukun Hajar Aswad dan rukun setelahnya (rukun Yamani) di sekitar tempat tinggal kaum 
Jumah." 

2938. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair]; telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Bukair]; telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin lshaq] dari [Muhammad bin Ja'far bin Az Zubair] dari [Ubaidullah bin 
Abdullah bin Abu Tsaur] dari [Shafiyyah binti Syaibah], ia berkata; "Ketika Rasulullah 
merasa tenang saat hari penaklukan kota Makkah, beliau lantas thawaf di atas untanya 
dan mengusap rukun (Hajar Aswad) dengan tongkat yang ada di tangannya. Kemudian 
beliau masuk ke dalam Ka'bah dan di dalamnya mendapati patung merpati panjang yang 
terbuat dari pohon kurma. Lalu beliau menghancurkannya dan berdiri di depan pintu 
Ka'bah seraya melemparkannya. Saat itu aku melihatnya." 

2939. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Amru bin As Sarh]; telah 
memberitakan kepada kami [Abdullah bin Wahab] dari [Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari 
[Ubaidullah bin Abdullah] dari [Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berthawaf di atas untanya saat mengerjakan haji Wada'. Beliau 
mengusap Hajar Aswad dengan tongkat." 

2940. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; Demikian juga telah diriwayatkan dari jalur yang lainnya, dan telah 



menceritakan kepada kami [Hadiyyah bin Abdul Wahhab]; telah menceritakan kepada 
kami [Fadlal bin Musa], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ma'ruf bin 
Kharrabudz Al Maki], ia berkata; aku mendengar [Abu Ath Thufail 'Amir bin Watshilah], 
berkata; "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di atas kendaraannya berthawaf 
di Baitullah. Beliau mengusap rukun Hajar Aswad dengan tongkatnya, lalu mencium 
tongkat tersebut." 

2941. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair]; telah 
menceritakan kepada kami [Ahmad bin Basyir]; Demikian juga telah diriwayatkan dari 
jalur yang lainnya, dan telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ubaid], keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Umarj dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika melakukan thawaf 
pertama, maka beliau akan berlari kecil tiga kali dan berjalan empat kali dari Hijr Isma'il 
sampai kembali ke Hijr Isma'il (satu putaran). Dan Ibnu Umar juga mengerjakannya. 

2942. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Husain Al 'Uklij dari [Malik bin Anas] dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Ayahnya] dari [Jabirj radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berlari- 
lari kecil tiga kali dari Hijr Isma'il sampai ke Hijr Ismai'il (satu putaran) dan berjalan 
empat kali. 

2943. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj; telah menceritakan 
kepada kami [Ja'far bin 'Aunj dari [Hisyam bin Sa'ad] dari [Zaid bin Aslamj dari [Ayahnya] 
berkata; Aku mendengar [Umarj radliallahu 'anhu, ia berkata; "Untuk apa lari kecil saat 
itu? Padahal sungguh Allah telah menetapkan Islam dan meniadakan kekafiran dan 
pemeluknya. Demi Allah! Kami tidak meninggalkan apapun yang dulu kami kerjakan 
pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

2944. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazakj; telah memberitakan kepada kami [Ma'marj dari [Ibnu 
Khutsaimj dari [Abu Ath Thufail] dari [Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada para sahabatnya ketika hendak memasuki 
kota Makkah guna mengerjakan umrah setelah dilakukannya perjanjian Hudaibiyah, 
'Sesungguhnya kaum kalian besok akan melihat kalian. Maka perlihatkanlah kekuatan 
kalian pada mereka.' Ketika mereka memasuki Masjidil Haram, mereka lantas mengusap 
rukun (Hajar Aswad) dan berlari-lari kecil disertai Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang 
bersama mereka. Dan ketika sampai pada rukun Yamani, mereka berjalan sampai rukun 
Hajar Aswad, kemudian berlari-lari kecil lagi hingga mencapai rukun Yamani. Kemudian 
mereka berjalan lagi Hingga Hajar Aswad. Dan itu dilakukan tiga kali. Kemudian mereka 
berjalan di empat putaran yang tersisa." 



2945. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya]; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Yusuf] dan [Qabishah], keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Ibnu Juraij] dari [Abdul hamid] dari [Ibnu Ya'la 
bin Umayyah] dari [Ya'la] radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melakukan thawaf dengan idlthiba' (melipat kain dari bawah ketiak sebelah kanan ke 
pundak sebelah kiri). [Qabishah] berkata; dan diatasnya memakai selendang yang 
bergaris." 

2946. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidullah bin Musa]; telah menceritakan kepada kami [Syaiban] dari 
[Asy'ats bin Abi Asy Sya'tsa'] dari [Aswad bin Yazid] dari [Aisyah] radliallahu 'anha, ia 
berkata; "Aku bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang Hijr 
Isma'il, maka beliau menjawab: "la adalah bagian dari Ka'bah". Aku bertanya lagi; 'Apa 
yang mencegah (orang-orang dulu) memasukannya ke dalam bagian Ka'bah? ' Beliau 
menjawab: 'Mereka kekurangan biaya.' Lalu aku bertanya lagi; 'Kenapa pintunya tinggi, 
hingga tidak dapat dinaiki kecuali dengan tangga? ' Beliau menjawab: 'Itu adalah 
perbuatan kaummu, agar dapat (mengatur) masuknya siapa yang dikehendaki dan 
melarang orang yang dikehendaki ke dalamnya. Seandainya kaummu tidak dekat dari 
kekufuran dan khawatir hati mereka (keimanan) akan pudar, tentu aku akan 
pertimbangkan kembali apakah mungkin aku merubahnya dan kumasukan sesuatu yang 
kurang ke dalamnya, serta kujadikan pintunya dekat dengan tanah (pendek).' 

2947. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Fudlailj dari [Al 'Ala bin Al Musayyabj dari ['Atha j dari ['Abdullah 
bin Umar] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Barangsiapa berthawaf di Baitullah dan mengerjakan shalat dua 
rakaat, maka pahalanya seperti membebaskan seorang budak.'" 

2948. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin Ayyasyj; telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Abu Sawiyyah] 
berkata; Aku mendengar Ibnu Hisyam bertanya pada 'Atha' bin Abu Rabah tentang 
rukun Yamani sedang ia berthawaf di Ka'bah, ['Atha'] berkata; telah menceritakan 
kepadaku [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Padanya 
ada tujuh puluh malaikat yang menjaganya, siapa saja yang berdoa; ALLAHUMMA INNI 
AS'ALU KA AFWA WAL AFIYAH FIDUNYA WAL AKHIRAH RABBANA ATINA FIDUNYA 
HASANAH WAFIL AKHIRATI HASANAH WAQINA ADZABAN NAAR (Ya Allah aku berharap 
kemaafan dan kesehatan dari di dunia dan akhirat wahai Rabb kami, berilah kami 
kebaikan di dunia dan akhirat dan jauhkan kami dari api neraka)." Niscaya mereka 
berkata; 'Amien (kabulkanlah!)'. Ketika ia sampai dirukun Hajar Aswad, ia berkata; 
'Wahai Abu Muhammad, apa yang engkau ketahui jika sampai di sini?.' Atha' berkata; 
telah menceritakan kepadaku Abu Hurairah bahwa ia mendengar Rasulullah Shalallahu 



'Alaihi Wa Sallam bersabda: 'Siapa yang berusaha sesungguhnya ia berusaha menggapai 
tangan Ar Rahman.' Ibnu Hisyam berkata kepadanya; 'Wahai Abu Muhammad, 
bagaiamana dengan thawaf? ' 'Atha' menjawab; telah menceritakan kepadaku [Abu 
Hurairah] bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Barang 
siapa yang berthawaf sebanyak tujuh kali dan ia tidak mengucapkan kecuali 
"Subhanallah" (Maha Suci Allah), "Alhamdulillah" (Segala puji bagi Allah), "Laa ilaaha 
lllallah (Tiada Tuhan kecuali Allah) dan "Allahu Akbar" (Allah Maha Besar), 'Laa haula wa 
laa quwwata illaa billaah (Tiada daya dan upaya kecuali dari Allah), maka dihapuskan 
padanya sepuluh kesalahan, dituliskan sepuluh kebaikan dan diangkat derajatnya 
sepuluh tingkat. Dan siapa yang berthawaf dengan berkata-kata (tidak berdzikir) maka 
seakan-akan ia berenang pada rahmat Allah dengan kedua kakinya saja (tanpa jasadnya) 
semisal ia berenang di air dengan kedua kakinya.' 

2949. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr bin Abu Syaibahj; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Ibnu Juraijj dari [Katsir bin Katsir bin Muththalib bin 
Abu Wada'ah As Sahmij dari [Ayahnya] dari [Al Muththalib] berkata; Aku melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bila selesai melakukan thawaf yang ke tujuh, 
beliau datang dan shalat di belakang rukun di ujung tempat thawaf dan tidak ada 
seseorang pun yang menghalanginya diantara beliau dan orang yang sedang thawaf." 
Ibnu Majah berkata; "Ini khusus di Mekah." 

2950. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Amru bin Abdullah], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Muhammad bin Tsabit 
Al 'Abdi] dari [Amru bin Dinar] dari [Ibnu Umar] radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam datang ke Makkah, lantas mengerjakan Thawaf di Baitullah 
tujuh putaran, kemudian mengerjakan shalat dua rakaat. Waki' berkata; "Shalat ini 
dilakukan di maqam Ibrahim." Kemudian beliau keluar menuju Shafa (untuk bersa'i)." 

2951. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin 'Utsman Ad Dimasyqi]; telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Malik bin Anas] dari [Ja'far bin 
Muhammad] dari [Ayahnya] dari [Jabir] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam selesai melaksanakan Thawaf di Baitullah, maka beliau 
mendatangi Maqam Ibrahim. Kemudian 'Umar radliallahu 'anhu bertanya; 'Wahai 
Rasulullah, apakah ini maqam bapak kita (Ibrahim 'Alaihis Salam) yang Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala telah sebutkan dalam firman-Nya: 'Dan jadikanlah sebagian dari Maqam 
Ibrahim sebagai tempat shalat.' (Qs. Al Baqarah 2:125)" Al Walid berkata; 'Aku bertanya 
kepada Malik; 'Beginikah Umar membacanya; 'Dan jadikanlah sebagian dari Maqam 
Ibrahim sebagai tempat Shalat? ' Malik menjawab; 'Ya.' 

2952. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Mu'alla bin Manshur]; Demikian juga telah diriwayatkan dari jalur yang 
lainnya, dan telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] dan [Ahmad bin 



Sinan], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi], 
ia berkata; telah menceritakan kepada kami [Malik bin Anas] dari [Muhammad bin 
Abdurrahman bin Naufal] dari [’Urwah] dari [Zainab] dari [Ummu Salamah] radliallahu 
'anha, bahwa ia ditimpa sakit, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkannya untuk berthawaf di belakang jama'ah sambil berkendara. Ummu 
Salamah berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam Shalat menghadap 
ke Baitullah seraya membaca: WA THUUR WA KITAABI MASTHUUR.' QS.Ath Tuur 52: 1- 
2)." Ibnu Majah berkata; Ini hadits dari Abu Bakar." 

2953. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq], ia berkata; Aku mendengar [Al Mutsanna bin Ash Shabah] 
berkata; telah menceritakan kepadaku [Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari 
[Kakeknya], ia berkata; "Aku pernah melakukan thawaf bersama Abdullah bin 'Amru dan 
setelah kami selesai dari putaran ke tujuh, kami shalat di belakang Ka'bah. Aku 
kemudian berkata; 'Tidakkah kita seharusnya memohon perlindungan kepada Allah dari 
neraka? ' Maka ia berkata; 'Aku berlindung kepada Allah dari neraka.' Kemudian ia 
berlalu, lantas mengusap rukun Hajar Aswad, kemudian berdiri di antara Hajar Aswad 
dan pintu Ka'bah lalu menempelkan dada, kedua tangan dan pipinya di sana seraya 
berkata; 'Beginilah aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukannya'." 

2954. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Uyainah] 
dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari [Ayahnya] dari [Aisyah] radliallahu 'anha, ia 
berkata; "Kami pernah keluar bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
(sepertinya) tidak ada tujuan lain kecuali untuk mengerjakan haji. Dan ketika kami 
berada di daerah Sarif atau dekat dengan Sarif, Aku pun mengalami haid. Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemuiku dan mendapatiku tengah menangis. 
Beliau bersabda: 'Kenapa kamu? Apakah kamu sedang mengalami nifas (haid)? ' Aku 
menjawab; 'Ya.' Lalu beliau bersabda: 'Sesungguhnya ini adalah perkara yang telah 
ditetapkan Allah Subhanahu Wa Ta'ala terhadap anak-anak perempuan keturunan Adam 
'Alaihis Salam. Maka lakukanlah seluruh manasik haji selain thawaf di Baitullah.' Aisyah 
berkata; 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas memotong kurban seekor sapi 
untuk para istrinya.' 

2955. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Amar] dan [Abu Mush'ab]; keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Malik bin Anas]; telah menceritakan 
kepadaku [Abdurrahman bin Al Qasimj dari [Ayahnya] dari [Aisyah] radliallahu 'anha 
Ummul Mukminin, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengerjakan 
haji Ifrad. 

2956. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab]; telah menceritakan kepada kami 
[Malik bin Anas] dari [Abu Al Aswad Muhammad bin Abdurrahman bin Naufal], dia 



adalah seorang yatim di rumah ['Urwah bin Zubair], dari [Aisyah] radliallahu 'anha 
Ummul Mukminin, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengerjakan 
haji Ifrad. 

2957. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj; telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Aziz Ad Darawardij dan [Hatim bin Isma'ilj dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Ayahnya] dari [Jabir] Radlialahu 'Anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengerjakan haji Ifrad. 

2958. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Al Qasim bin Abdullah Al 'Umari] dari [Muhammad bin Al Munkadir] dari [Jabir] 
radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, Umar dan 
Utsman mengerjakan haji Ifrad. 

2959. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdul 'A'la bin 'Abdul A'la]; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin 
Abu lshaq] dari [Anas bin Malik] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Kami keluar bersama 
Rasulullah Shallallahu 'Alahi Wa Sallam menuju Makkah, kudengar beliau bersabda: 

"Aku penuhi panggilan-Mu. Dengan melaksanakan umrah dan haji." 

2960. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali]; telah menceritakan kepada kami 
['Abdul Wahab]; telah menceritakan kepada kami [Humaid] dari [Anas] radliallahu 'anhu, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku penuhi panggilan-Mu. Dengan 
melaksanakan haji dan Umrah (bersamaan)." 

2961. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Hisyam bin 
'Ammar], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari 
[Abdah bin Abu Lubabah] berkata; Aku mendengar [Abu Wa'il Syaqiq bin Salamah] 
berkata; Aku telah mendengar [Ash Shubay bin Ma'bad] berkata; "Dulu aku seorang 
Nasrani, lalu masuk Islam. (Ketika berangkat haji) aku mengeraskan niat bacaan haji dan 
umrah. Salman bin Rabi'ah dan Zaid bin Shuhan pun mendengar niatku itu saat bersama 
mereka di Qadisiyah. Maka mereka berkata; 'Sungguh orang ini lebih sesat daripada 
untanya.' Seakan-akan mereka berdua telah membebaniku dengan gunung lewat 
ucapan mereka itu. Maka aku mendatangi [Umar bin Khaththab] radliallahu 'anhu, lalu 
kuceritakan kejadiannya. Lalu Umar menjumpai Salman dan Zaid lantas mencela mereka 
berdua. Kemudian Umar menjumpaiku dan berkata; 'Kamu telah diberi petunjuk kepada 
sunnah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, sungguh kamu telah diberi petunjuk kepada 
sunah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. [Hisyam] berkata dalam haditsnya; Syaqiq 
berkata; dan kebanyakan kepergianku dan Masruq untyuk bertanya tentang masalah 
tersebut. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] Telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dan [Abu Mu'awiyah] dan pamanku [Ya'la] mereka berkata; Telah 
menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Syaqiq] dari [Ash Shubay bin Ma'bad] ia 
berkata; 'Belum lama aku memeluk agama Nashrani, akupun masuk kedalam Islam dan 



aku tidak biasa berijtihad, maka kukeraskan bacaan niat haji dan umrahku." -Lalu Shubai 
menyebutkan kisah seperti itu.- 

2962. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammd]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyahj; telah menceritakan kepada kami [Hajjajj dari [Al Hasan bin Sa'dj 
dari [Ibnu 'Abbasj; telah mengabarkan kepadaku [Abu Thalhahj radliallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah memadukan Haji dan Umrah." 

2963. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj; telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Ya'la bin Harits Al Muharibij; telah menceritakan 
kepada kami [Ayahku] dari [Ghailan bin Jami'] dari [Laits] dari ['Atha'] dan [Thawus] dan 
[Mujahid] dari [Jabir bin Abdullah] radliallahu 'anhu, [Ibnu Umar] radliallahu 'anhu dan 
[Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu bahwa Rasulullah dan para sahabatnya belum pernah 
melakukan thawaf untuk haji dan umrah mereka saat mereka tiba kecuali hanya sekali. 

2964. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari]; telah menceritakan kepada 
kami ['Abtsar bin Al Qasim] dari [Asy'ats] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] radliallahu 
'anhu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melakukan thawaf untuk haji dan umrah 
hanya dengan satu thawaf. 

2965. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Muslim bin Khalid Az Zanji]; telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin 
'Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] radliallahu 'anhu bahwa ia datang dengan niat haji 
qiran, lalu mengerjakan thawaf tujuh putaran di Baitullah dan mengerjakan Sa'i dari 
Shafa ke Marwa, kemudian ia mengatakan; "Inilah yang dikerjakan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." 

2966. Telah menceritakan kepada kami [Muhriz bin Salamah]; telah menceritakan kepada 
kami ['Abdul Aziz bin Muhammad] dari ['Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa 
berniat ihram melaksanakan haji dan umrah (secara bersamaan), maka cukup baginya 
mengerjakan sekali thawaf, dan tidaklah ia bertahallul sampai ia menyelesaikan hajinya, 
(barulah kemudian) bertahallul untuk keduanya (haji dan umrah) sekaligus." 

2967. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Mush'ab]; telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] yaitu Duhaima; telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al 
Auza'i]; telah menceritakan kepadaku [Yahya bin Abu Katsir]; telah menceritakan 
kepadaku [’lkrimah]; telah menceritakan kepada kami [Ibnu 'Abbas]; telah menceritakan 
kepadaku [Umar bin Khaththab] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika berada di 'Aqiq: 'Utusan dari 
Tuhanku mendatangiku, seraya berkata. 'Shalatlah kamu di lembah yang diberkahi ini, 
dan katakan: 'Umrah dan Haji'." Lafadz ini dari Duhaim. 



2968. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Mis'ar] 
dari [Abdul Malik bin Maisarah] dari [Thawus] dari [Suraqah bin Ju'tsam], ia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bangkit untuk berkhutbah di lembah yang 
diberkahi ini, seraya bersabda: "Ingatlah bahwa haji Tamattu' (telah disyari'atkan) 
hingga hari kiamat." 

2969. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari [Al Jurairi] dari [Abui Ala' Yazid bin Asy Syikhkhir] dari 
saudaranya [Mutharrif bin Abdullah bin Asy Syikhkhir], ia berkata; [Imran bin Al Hushain] 
berkata kepadaku; "Akan kusampaikan sebuah hadist kepadamu, semoga akan memberi 
manfaat pada hari ini. Ketahuilah bahwa sekelompok keluarga Rasulullah telah 
melakukan umrah pada bulan Dzulhijjah, sedangkan beliau tidak melarangnya dan tidak 
pula turun (nash) yang me-nasakh-nya. Dan nanti seseorang (biasanya) akan 
berpendapat sesuka hatinya dalam masalah ini." 

2970. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Basysyar], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far]; 
telah menceritakan kepada kami [Nashr bin 'Ali Al Jahdlami]; telah menceritakan kepada 
kami [Ayahku], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Al 
Hakam] dari ['Umarah bin 'Umair] dari [Ibrahim bin Abu Musa] dari [Abu Musa Al 
Asy'ari] radliallahu 'anhu, bahwa ia pernah menfatwakan untuk melaksanakan haji 
Tamattu', lantas seorang laki-laki berkata kepadanya; "Tahan dulu fatwamu itu, karena 
kamu tidak tahu apa yang diperbaharui oleh Amirul Mukminin setelahmu masalah 
pelaksanaan haji." Abu Musa berkata; Sampai suatu ketika aku menjumpai Amirul 
Mukminin, maka kukatakan kepadanya. Lalu [Umar] berkata; 'Aku tahu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan para sahabat beliau telah mengerjakannya. 
Namun aku tidak suka (jika) orang-orang nanti bernaung di bawahnya beristirahat di 
bawah pohon ark (Siwak), kemudian berangkat melaksanakan haji dan kepala mereka 
terbentur dengan keras.' 

2971. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi]; telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim]; telah menceritakan kepada kami [Al 
Auza'i] dari ['Atha'] dari [Jabir bin Abdullah], ia berkata; "Kami mengeraskan suara 
bacaan niat untuk mengerjakan haji saja bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tanpa mencampurnya dengan niat umrah. Dan kami tiba di Makkah pada malam 
keempat bulan Dzulhijjah. Maka ketika kami thawaf di Baitullah, dan Sa'i antara Shafa 
dan Marwa, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas memerintahkan kami untuk 
menjadikannya sebagai umrah dan segera berkumpul dengan para istri kami. Maka kami 
saling berkata; 'Antara kita kini dari hari Arafah hanya tersisa lima hari. Apakah kita 
harus pergi ke sana (Arafah) sedangkan kemaluan kita mengucurkan mani (kita tengah 



berhadast)? ' Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Sesungguhnya aku 
adalah orang yang paling baik dan jujur di antara kalian, seandainya tidak ada (al hadyu), 
niscaya akan kubolehkan (untuk melakukannya).' Suraqah bin Malik bertanya; 'Apakah 
haji Tamattu' kami hanya diwajibkan untuk tahun ini saja atau untuk selamanya? ' Beliau 
menjawab: 'Tidak tetapi untuk selamanya'. 

2972. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj; telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Yahya bin Sa'idj dari [Amrah] dari [Aisyah] 
radliallahu 'anha, ia berkata; "Kami berangkat bersama Rasulullah pada lima hari tersisa 
di bulan Dzulqa'dah dan kami tidak diperlihatkan kecuali haji. Ketika waktunya tiba dan 
mendekat, Rasulullah memerintahkan orang yang tidak membawa hewan sesembelihan 
(al hadyu) untuk bertahalul, sehingga semua orang bertahalul. Kecuali orang yang 
membawa hewan sesembelihan. Dan ketika datang hari 'led Adha, dibawakanlah 
kepada kami daging sapi, maka dikatakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyembelih kurban untuk para istrinya." 

2973. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbah]; telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin 'Ayyasyj dari [Abu lshaqj dari [Al Bara' bin 
'Azibj, ia berkata; Rasulullah bersama dengan para sahabat menemui kami, maka kami 
melakukan ihram untuk haji. Tatkala kami sampai di Makkah, beliau bersabda: "Ubahlah 
haji kalian menjadi 'umrah." Maka para sahabat bertanya; 'Wahai Rasulullah, kita telah 
berihram untuk haji, bagaimana kami mengubahnya menjadi 'umrah? ' Beliau bersabda: 
'Perhatikan apa yang aku perintahkan kepada kalian dan kerjakanlah.' Tetapi mereka 
menolak sabdanya sehingga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam marah dan pergi 
kemudian masuk menemui 'Aisyah dalam keadaan marah, maka 'Aisyah melihat 
kemarahan di wajahnya dan berkata; 'Siapa yang membuat kamu marah maka telah 
membuat marah Allah.' Beliau bersabda: 'Bagaimana aku tidak marah, sedang aku 
memerintahkan suatu perintah tapi tidak diikuti.' 

2974. Telah menceritakan kepada kami [Bakar bin Khalaf Abu Bisyr]; telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Ashim]; telah memberitakan kepada kami [Ibnu Juraijj; telah 
mengabarkan kepadaku [Manshur bin Abdurrahman] dari ibunya [Shafiyyah] dari 
[Asma' binti Abu Bakar] ia berkata; "Kami pergi (berangkat haji) bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam keadaan berihram. Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Barang siapa membawa hewan sesembelihan, maka tetaplah 
memakai ihram. Dan barang siapa tidak membawa hewan sesembelihan, maka ia 
hendaknya bertahalul'." Asma berkata; 'Saat itu aku tidak membawa hewan sembelihan, 
maka akupun bertahalul. Dan Zubair membawa hewan sembelihan maka ia tidak 
bertahalul. Lantas kupakai pakaianku dan aku datang menemui Zubair, lalu Zubair 
berkata; 'Pergilah dariku!' Akupun berkata; 'Apakah kamu takut aku akan 
menerkammu?. 



2975. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab]; telah menceritakan kepada kami 
['Abdul Aziz bin Muhammad Ad Darawardi] dari [Rabi'ah bin Abu 'Abdurrahman] dari [Al 
Harits bin Bilal bin Al Harits] dari [Ayahnya] berkata; Aku bertanya pada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam: "Apakah mengganti haji dengan umrah itu khusus untuk 
kami atau untuk manusia secara umum?" Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
'Bahkan khusus untuk kami.' 

2976. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyahj dari [Al A'masy] dari [Ibrahim At Taimij dari [Ayahnya] dari [Abu 
Dzarj radliallahu 'anhu, ia berkata; "Haji tamattu hanya untuk para sahabat Muhammad 
shallallahu 'alaihi wasallam." 

2977. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamahj dari [Hisyam bin 'Urwahj; telah mengabarkan kepadaku 
[Ayahku] ia berkata; "Aku berkata kepada Aisyah; "Kurasa tidak ada dosa bagiku, (jika 
aku tidak bersa'i antar Shafa dan Marwa". [Aisyah] menjawab; "Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala berfirman: Sesungguhnya Shafa dan Marwa adalah sebagian dari syiar Allah. 

Maka barang siapa beribadah haji ke Baitullah atau berumrah, maka tidak ada dosa 
baginya untuk mengerjakan sa'i antara keduanya." Seandainya maknanya seperti yang 
kamu katakan, tentu bunyi firman-Nya (akan menjadi); Maka tidak ada dosa baginya 
tidak mengerjakan Sa'i di antara keduanya. Ayat ini turun kepada orang-orang Anshar 
yang biasa mengeraskan suara, mereka melakukannya untuk Manat, maka tidak boleh 
bagi mereka untuk bersa'i antara Shafa dan Marwa. Dan ketika mereka tiba bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada sebuah musim haji, merekapun menceritakannya 
kepada beliau, maka Allah Subhanahu Wa Ta'ala menurunkan ayat ini. Aku bersumpah; 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala tidak akan menyempurnakan haji orang yang tidak 
melakukan sa'i antara Shafa dan Marwa." 

2978. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam Ad Dastuwa'ij dari [Budail bin Maisarah] dari 
[Shafiyyah binti Syaibah] dari [Ummu Waladnya Syaibah], ia berkata; "Aku melihat 
Rasulullah melakukan sa'i antara Shafa dan Marwa, dan beliau bersabda: 'Jarak (dalam 
sa'i) tidak terpotong kecuali dengan berlari.' 

2979. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Amru bin Abdullah], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; telah menceritakan kepada 
kami [Ayahku] dari ['Atha' bin As Sa'ib] dari [Katsir bin Jumhanj dari [Ibnu Umarj 
radliallahu 'anhu, ia berkata; "Jika aku bersa'i antara Shafa dan Marwa, maka terlihat 
olehku Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersa'i dan jika aku berjalan, maka aku 
telah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berjalan, sedangkan aku adalah 
orang yang sudah tua." 



2980. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin Yahya Al Khusyani]; telah menceritakan kepada kami ['Umar bin 
Qais]; telah mengabarkan kepadaku [Thalhah bin Yahya] dari Pamannya [lshaq bin 
Thalhah] dari [Thalhah bin 'Ubaidillah] bahwa ia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Haji adalah jihad, sedang 'umrah adalah tathawwu (tidak wajib)." 

2981. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj; telah 
menceritakan kepada kami [Ya'la]; telah menceritakan kepada kami [Isma'il]; Aku 
mendengar dari [Abdullah bin Abu 'Aufa] berkata; "Kami pernah bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau tengah mengerjakan sebuah umrah. Beliau 
melakukan thawaf, kamipun melakukannya bersama beliau. Beliau mengerjakan shalat, 
kami pun mengerjakannya bersama beliau. Kami melindungi beliau dari pandangan 
penduduk kota Makkah, agar tidak ada seorangpun (dari mereka) dapat melukai beliau." 

2982. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j; telah 
menceritakan kepada kami [Sufyanj dari [Bayan] dan [Jabirj dari [Asy Sya'bi] dari [Wahb 
bin Khanbasy], ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Umrah di 
bulan Ramadhan menyamai (pahala) haji'." 

2983. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj; telah 
menceritakan kepada kami [Sufyanj; Demikian juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan 
telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad] dan ['Amru bin Abdullah], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j semuanya dari [Dawud bin 
Yazid Az Za'afirij dari [Asy Sya'bi] dari [Harim bin Khanbasy]. la berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Umrah di bulan Ramadhan menyamai (pahala) 
haji'." 

2984. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Mughallis]; telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin 'Utsmanj dari [Abu lshaq] dari [Al Aswad bin Yazid] dari [Abu 
Maqil], dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Umrah di bulan 
Ramadhan menyamai (pahala) haji." 

2985. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyahj dari [Hajjaj] dari ['Atha'] dari [Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu, ia 
berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Umrah di bulan Ramadhan 
menyamai (pahala) ibadah haji'." 

2986. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj; telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad bin Abdul Malik bin Waqid]; telah menceritakan kepada kami 
[Ubaidullah bin 'Amru] dari [Abdul Karimj dari ['Atha'] dari [Jabirj radliallahu 'anhu, 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Umrah di bulan Ramadhan 
menyamai (pahala) mengerjakan haji." 



2987. Telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Zakaria bin Abu Zaidah] dari [Ibnu Abu Laila] dari ['Atha'] dari 
[Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam belum 
pernah umrah kecuali di bulan Dzulqa'dah." 

2988. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Al A'masy] dari [Mujahid] dari [Habib] dari 
['Urwahj dari [Aisyah] radliallahu 'anha, ia bekata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tidak pernah melakukan umrah kecuali di bulan Dzulqa'dah." 

2989. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib]; telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Adam] dari [Abu Bakar bin 'Ayyasy] dari [Al A'masy] dari [Habib yaitu Ibnu 
AbuTsabit] dari ['Urwahj, ia berkata;" [Ibnu Umarj radliallahu 'anhu ditanya; 'Pada 
bulan apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaksanakan Umrah? ' la 
menjawab; 'Pada bulan Rajab.' Maka [Aisyah] radliallahu 'anha berkata; 'Rasulullah tidak 
pernah sekalipun melakukan umrah pada bulan Rajab, dan tidak pernah melakukannya 
kecuali ia Ibnu Umar bersama beliau'." 

2990. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Abu lshaq Asy 
Syafi'i Ibrahim bin Muhammad bin Al 'Abbas bin 'Utsman bin Syafi'], keduanya berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari ['Amru bin Dinar]; telah 
mengabarkan kepadaku ['Amru bin Aus]; telah menceritakan kepadaku [Abdurrahman 
bin Abu Bakrj bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkannya untuk 
mengiringi Aisyah, lalu membawanya umrah dari Tan'im. 

2991. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Hisyam bin 'Urwahj dari [Ayahnya] dari 
[Aisyah] radliallahu 'anha, ia berkata; "Kami berangkat bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dalam haji Wada'. Kami menyempurnakan awal bulan Dzulhijjah, maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Barang siapa diantara kalian ingin 
berniat umrah, maka segera lakukanlah. Seandainya aku tidak membawa Al Hadyu 
(hewan kurban) niscaya akupun berniat untuk umrah'." Aisyah berkata; 'Maka diantara 
para sahabat ada pula yang berniat umrah, dan diantara mereka ada yang berniat haji. 
Aku termasuk dikalangan orang yang berniat umrah.' Aisyah berkata lagi; 'Lalu kami 
berangkat hingga sampai di Makkah. Saat datang hari Arafah, ternyata aku haid, 
sedangkan belum tiba waktuku untuk bertahallul dari umrahku. Maka kuadukan hal itu 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lantas beliau bersabda: 'Tinggalkanlah 
umrahmu. Lerailah (ikatan) rambutmu, dan sisirlah, lalu berniatlah haji'. Aisyah berkata; 
'Maka aku melaksanakan perintah beliau. Dan ketika datang malam melempar Jumrah, 
dan Allah telah menyempurnakan ibadah haji kami, Beliau shallallahu 'alaihi wasallam 
mengutus Abdurrahman bin Abu Bakar kepadaku, lalu mengiringiku keluar menuju 
Tan'im, kemudian aku bertahalul untuk umrah. Maka Allah telah menyempurnakan haji 



dan umrah kami. Dalam pelaksanaan haji tersebut, tidak ada hadyu, sedekah ataupun 
puasa.' 

2992. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la bin Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq]; telah menceritakan 
kepadaku [Sulaiman bin Suhaim] dari [Ummu Hakim binti Umayyah] dari [Ummu 
Salamah]; sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa 
yang berniat 'umrah dari Baitul Maqdis, akan diampuni dosanya." 

2993. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshi]; telah 
menceritakan kepada kami [Ahmad bin Khalid]; telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin lshaq] dari [Yahya bin Abu Sufyan] dari ibunya [Ummu Hakim binti 
Umayyah] dari [Ummu Salamah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa yang berniat dari Baitul 
Maqdis, maka akan dihapuskan baginya dosa-dosa yang telah lalu. Ummu Salamah 
berkata; 'Maka aku keluar dari Baitul Maqdis untuk berumrah.' 

2994. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Asy Syafi'i Ibrahim bin Muhammad]; 
telah menceritakan kepada kami [Dawud bin Abdurrahman] dari [Amru bin Dinar] dari 
['Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukan umrah empat kali, (yaitu) umrah selepas perjanjian Hudaibiyah, 
umrah sebagai Qadha yaitu di tahun berikutnya, umrah yang ketiga adalah yang 
dikerjakan dari Ji'ranah, dan umrah yang keempat yang dilakukan bersama haji beliau. 

2995. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Isma'il] dari ['Atha'] dari [Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di Mina pada hari Tarwiyah dan 
shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya', dan Shubuh di sana. Kemudian (selepas itu) beliau 
pergi ke Arafah. 

2996. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya]; telah menceritakan 
kepada kami [’Abdurrazak]; telah memberitakan kepada kami [Abdullah bin Umar] dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umar] bahwa ia mengerjakan Shalat lima waktu di Mina, kemudian 
memberitahukan orang-orang bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan 
demikian. 

2997. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Isra'il] dari [Ibrahim bin Muhajir] dari [Yusuf bin Mahak] dari 
[Ibunya] dari [Aisyah] berkata; Aku bertanya pada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam; "Wahai Rasulullah, apakah perlu kami buatkan engkau rumah di Mina?" 

Beliau menjawab: 'Tidak, 'Mina adalah tempat peristirahatan orang-orang dahulu.' 

2998. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Amru bin Abdullah], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Isra'il] dari [Ibrahim 
bin Muhajir] dari [Yusuf bin Mahak] dari [Ummu Musaikah] dari [Aisyah] berkata; Kami 



bertanya; "Wahai Rasulullah, bagaimana jika kami membuatkan rumah untukmu di 
Mina agar engkau bisa berteduh?" Beliau menjawab: 'Tidak, Mina adalah tempat 
istirahatnya orang-orang dahulu.' 

2999. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Umar Al 'Adanij; telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Muhammad bin Uqbahj dari 
[Muhammad bin Abu Bakar] dari [Anas] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Kami berangkat 
pagi-pagi bersama Rasulullah dihari ini dari Mina menuju Arafah. (Dalam perjalanan) 
diantara kami ada yang bertakbir, ada pula yang membaca Talbiyah, dan tidak terjadi 
kelompok yang bertakbir mencela kelompok yang bertalbiyah, demikian juga kelompok 
yang bertalbiyah tidak mencela kelompok yang bertakbir." Atau Perawi berkata; 

'Mereka (kelompok) ini (tidak mencela) kelompok ini, dan kelompok ini (tidak mencela) 
kelompok ini.' 

3000. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Amru bin Abdullah], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; telah memberitakan 
kepada kami [Nafi' bin Umar Al Jumahi] dari [Sa'id bin Hassan] dari [Ibnu Umar] 
radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam singgah di Arafah di 
lembah Namirah. la Perawi berkata; "Ketika Al Hajjaj membunuh 'Abdullah bin Zubair, ia 
pernah mengutus seorang (utusan) untuk menemui Ibnu Umar radliallahu 'anhu (untuk 
melihat) kapankah dulu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berangkat ke Arafah pada 
hari ini? la berkata; 'Jika (sudah diketahui waktunya) maka kami akan berangkat.' Maka 
Al Hajjaj mengutus seseorang untuk melihat kapan Ibnu Umar bergegas berangkat. 
Ketika Ibnu Umar hendak berangkat, Ibnu Umar radliallahu 'anhu bertanya; 'Apakah 
matahari sudah tergelincir? ' Mereka menjawab; 'Belum'. Maka ia duduk. (Beberapa 
saat) kemudian ia bertanya lagi; 'Apakah matahari sudah tergelincir? ' Mereka 
menjawab; 'Belum'. Maka ia pun duduk kembali. (Beberapa saat) kemudian ia bertanya 
lagi; 'Apakah matahari sudah tergelincir? ' Mereka menjawab; 'Belum'. Maka ia pun 
duduk kembali. (Beberapa saat kemudian) ia bertanya lagi; 'Apakah matahari sudah 
tergelincir? ' Mereka menjawab; 'Ya'. Ketika mereka mengatakan bahwa matahari sudah 
tergelincir, maka Ibnu Umar segera bergegas berangkat. Waki' berkata; 'Yang dimaksud 
berangkat adalah berangkat di sore hari.' 

3001. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Adam] dari [Sufyan] dari [Abdurrahman bin Ayyasy] dari [Zaid bin Ali] 
dari [Ayahnya] dari [Ubaidullah bin Abu Rafi'] dari [Ali] radliallahu 'anhu, ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wukuf di Arafah, lalu bersabda: "Di sinilah tempat 
Wukuf, dan seluruh Arafah adalah tempat wukuf." 

3002. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari ['Amru bin Dinar] dari [Amru bin Abdullah bin 
Shafwan] dari [Yazid bin Syaiban] bekata; "Kami melakukan wukuf di suatu tempat yang 



berjauhan dari tempat wukuf (yang seharusnya). Lalu Ibnu Mirba' mendatangi kami 
seraya berkata; 'Sesungguhnya aku adalah utusan dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kepadamu untuk mengatakan: 'Tetaplah kalian untuk berada di tempat syi'ar 
(masya'ir) kalian. Karena kalian pada hari ini tengah berada pada sebuah warisan Nabi 
Ibrahim Alaihis Salam.'" 

3003. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Qasim bin Abdullah Al 'Umarij; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Al Munkadir] dari [Jabir bin Abdullah] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Semua lokasi di Arafah adalah tempat wukuf, 
penuhilah perut lembah Arafah. Dan semua lokasi di Muzdalifah adalah tempat wukuf, 
penuhilah perut lembah Muhassar. Dan semua lokasi di Mina adalah tempat 
menyembelih hewan kurban, kecuali lokasi di belakang Aqabah." 

3004. Telah menceritakan kepada kami [Ayyub bin Muhammad Al Hasyimi]; telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Qahir bin Sari As Sulami]; telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Kinanah bin Abbas bin Mirdas As Sulami] bahwa [Ayahnya]; telah 
mengabarkan kepadanya dari [ayahnya], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berdoa 
untuk kebahagiaan dan ampunan, maka Allah menjawab: "Aku mengampuni mereka 
kecuali orang yang berbuat kezhaliman maka aku memberikannya kepada yang 
dizhalimi." Beliau bertanya: 'Kenapa wahai Rabbku, bukankah Engkau dapat memasukan 
yang terzhalimi ke dalam surga dan mengampuni yang berbuat kezhaliman? ' Maka 
Allah tidak menjawabnya, hingga ketika Nabi berada di Muzdalifah beliau kembali 
mengulangi doanya, maka dijawab apa yang beliau minta, Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tertawa atau tersenyum, Abu Bakar dan Umar pun berkata; 'Demi 
bapak ibuku, sungguh pada saat ini, apa yang membuat engkau tertawa, siapa lagi yang 
bukan menjadikan tertawa kecuali Allah menjadikanmu tertawa dengan gigi-gigimu.' 
Beliau menjawab: 'Sesungguhnya musuh Allah, Iblis, ketika mengetahui Allah 
mengabulkan doaku, dan mengampuni umatku maka ia mengambil tanah dan di 
letakkan di kepalanya seraya mendoakan dengan kecelakaan dan kebinasaan, maka itu 
menjadikanku tertawa dari sikapnya itu.' 

3005. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Sa'id Al Mishri Abu Ja'far]; telah 
memberitakan kepada kami [Abdullah bin Wahab]; telah mengkabarkan kepadaku 
[Makhramah bin Bukair] dari [Ayahnya] berkata; Aku mendengar [Yunus bin Yusuf] 
berkata; dari [Ibnu Al Musayyab] berkata; dari [Aisyah] radliallahu 'anha, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada hari yang lebih banyak Allah 
bebaskan hamba dari api neraka dari pada hari Arafah. (Pada hari itu) Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala akan mendekat, kemudian berbangga dengan para hamba-Nya kepada para 
Malaikat, seraya berfirman: 'Apa gerangan yang mereka inginkan? '" 



3006. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhamad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Bukair bin Atha']; Aku mendengar 
[Abdurahman bin Ya'mar Ad-Dili], ia berkata; "Aku menyaksikan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam ketika sedang wukuf di Arafah, dan sekelompok orang dari kalangan 
penduduk Najd mendatangi beliau, mereka bertanya; 'Wahai Rasulullah, bagaimana 
(cara melaksanakan) haji? ' Beliau menjawab:' Haji itu adalah Arafah. Maka barang 
siapa datang ke Arafah sebelum fajar malam berkumpulnya manusia, maka telah 
sempurnalah ibadah haji. Hari-hari Mina itu tiga hari, barangsiapa ingin cepat berangkat 
(dari Mina) sesudah dua hari, maka tidak ada dosa baginya, dan barang siapa ingin 
menangguhkan (keberangkatannya dari dua hari), maka tidak ada dosa pula baginya.' 
Kemudian seorang laki-laki di belakang beliau mengiringi ucapannya dan turut 
menyerukan ucapan tersebut.'Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Yahya]; telah menceritakan kepada kami [Abdurrazak]; telah memberitakan kepada 
kami [Ats Tsauri] dari [Bukair bin Atha' Al Laitsi] dari [Abdurrahman bin Ya'mar Ad Dili] 
berkata; Aku mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di Arafah, lalu datanglah 
seseorang dari penduduk Najed, lalu ia sebutkan hadits tersebut. [Muhammad bin 
Yahya] berkata; Aku tidak diperlihatkan dari Ats Tsauri sebuah hadits yang lebih baik 
dari ini." 

3007. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abu Khalid] dari [Amir Asy Sya'bi] dari [Urwah bin 
Mudharris At-Tha'i], ia pernah berangkat haji pada zaman Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan tidak dapat mengejar orang-orang kecuali mereka sudah berada di 
Muzdalifah. Lalu ia berkata; Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
kukatakan kepada beliau: 'Wahai Rasulullah aku telah membuat kurus untaku, dan 
melelahkan diriku (karena tergesa-gesa mengejar waktu Arafah). Demi Allah jika aku 
terlepas dari perjalanan panjang itu, tentu aku dapat turut berwukuf. Lalu apakah aku 
mendapatkan haji? ' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Barangsiapa 
menyaksikan shalat bersama kami, dan menemui wukuf di Arafah baik malam maupun 
siang, maka ia telah melaksanakan tahalullul dan sempurnalah hajinya.' 

3008. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Amru bin Abdullah], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; telah menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin Urwah] dari [Bapaknya] dari [Usamah bin Zaid], bahwa ia pernah 
ditanya: 'Bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berjalan ketika berangkat 
dari Arafah? ' Usamah menjawab; 'Beliau berjalan dengan kecepatan sedang. Dan jika 
beliau menemukan kekosongan (di jalan), maka beliau akan mempercepat jalannya.' 



Waki' berkata; 'Yang dimaksud adalah kecepatan yang melebihi kecepatan biasa (rata- 
rata).' 

3009. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq]; telah menceritakan kepada kami [AtsTsauri] dari [Hisyam 
bin Urwah] dari [Ayahnya] dari [Aisyah] radliallahu 'anha, ia berkata; "Seseorang dari 
kalangan kaum Quraisy berkata; 'Kami adalah penduduk di sekitar Baitullah, dan 
(tinggal) tidak jauh dari daerah Haram. Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah berfirman: 
'Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak (Arafah) 
...'(Qs. Al Baqarah 2:199) 

3010. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi]; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
[Ibrahim bin Uqbah] dari [Kuraib] dari [Usamah bin Zaid] radliallahu 'anhu, ia berkata; 
"Aku bertolak bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, ketika sampai di lembah 
tempat para penguasa biasa singgah, beliau turun lalu membuang air kecil dan 
berwudlu. Aku berkata; 'Waktu shalat sudah masuk? ' Beliau bersabda: 'Sebentar lagi 
kita akan melaksanakan shalat.' Ketika beliau tiba di Muzdalifah, maka 
dikumandangkanlah adzan dan lqamat, lalu beliau mengerjakan shalat Maghrib. Dan 
tidak seorangpun beranjak sampai beliau berdiri dan mengerjakan shalat Isya'." 

3011. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh]; telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'dj dari [Yahya bin Sa'idj dari ['Addi bin Tsabit Al Anshari] 
dari [Abdullah bin Yazid Al Khathmi] bahwa ia mendengar [Abu Ayyub Al Anshari] 
radliallahu 'anhu, ia berkata; "Aku mengerjakan shalat Maghrib dan Isya saat melakukan 
haji Wada' (perpisahan) di Muzdalifah bersama Rasulullah." 

3012. Telah menceritakan kepada kami [Muhriz bin Salamah Al 'Adanij; telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Ubaidullahj dari [Salimj 
dari [Ayahnya], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengerjakan Shalat Maghrib di 
Muzdalifah. Dan ketika kami beristirahat, beliau bersabda: "Shalatlah dengan iqamat." 

3013. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Hajjajj dari [Abu lshaqj dari [Amru bin 
Maimun] berkata; "Kami berangkat haji bersama [Umar bin Khaththab], maka ketika 
kami ingin bertolak dari Muzdalifah, ia berkata; 'Sesungguhnya orang-orang musyrik 
dahulu berkata; 'Serbulah ketika matahari telah terbit! sebagaimana kita menyerang.' 
Merekapun tidak bertolak sehingga terbit matahari, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melakukan hal yang bertentangan dengan mereka, beliau bertolak justru 
sebelum matahari terbit.' 

3014. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabahj; telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Raja' Al Makkij dari [Ats Tsaurij dia berkata; [Abu Az Zubairj 
dia berkata; dari [Jabirj radliallahu 'anhu, ia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 



bertolak saat melaksanakan haji Wada' dalam keadaan tenang. Beliau pun 
memerintahkan orang-orang (yang bersama beliau) untuk tenang, memerintahkan 
mereka untuk melontar dengan kerikil sebesar kerikil ketapel, serta mempercepat jalan 
ke lembah Muhassir. Lalu beliau bersabda: 'Hendaklah umatku mengambil tata cara 
ibadah haji tersebut. Karena aku tidak tahu, mungkin saja aku tidak akan bertemu lagi 
dengan mereka setelah tahun ini.' 

3015. Telah menceritakan kepada kami ['Ali bin Muhammad] dan [Amru bin Abdullah], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Rawwad] dari [Abu Salamah Al Himsha] dari [Bilal bin Rabah] 
sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Wahai Bilal. 
(Perintahkan) orang-orang untuk diam!" (Atau beliau bersabda: '(Perintahkan) orang 
untuk mendengarkan), Kemudian bersabda: 'Sesungguhnya Allah menganugerahi kalian 
di Muzdalifah kalian ini, Dia menganugerahi orang yang berbuat jahat dari kalian untuk 
yang berbuat baik, dan memberi yang berbuat baik diantara kalian apa yang dia minta. 
Berangkatlah dengan menyebut nama Allah." 

3016. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan ['Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'], telah 
menceritakan kepada kami [Mis'ar] dan [Sufyan] dari [Salamah bin Kuhail] dari [Hasan Al 
Urani] dari [Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu, ia berkata; Kami mendahulukan anak-anak 
dari bani Abdul Muththalib yang berada di atas keledai-keledai kami dari pada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam (ketika berangkat) dari Muzdalifah. Beliau lantas 
menepuk-nepuk paha kami sambil bersabda: "Wahai anak-anakku, janganlah kalian 
melontar jumrah (kecuali) sampai matahari terbit." 

3017. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan]; telah menceritakan kepada kami [Amru] dari [Atha'] dari [Ibnu 
Abbas] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Aku termasuk orang yang mendahului Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dalam kelompok orang-orang lemah dari kalangan 
keluarganya." 

3018. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abdurrahman bin Qasim] 
dari [Ayahnya] dari [Aisyah] radliallahu 'anhu, bahwa Saudah binti Zam'ah adalah wanita 
yang berat dan lambat (jalannya), maka ia meminta izin kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam untuk bertolak ke Muzdalifah mendahului orang-orang, dan beliaupun 
mengizinkannya. 

3019. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Mushir], 
dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Sulaiman bin Amru bin Al Ahwash], dari [Ibunya], ia 
berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada hari 'Idul Adha ketika 
melontar jumrah Aqabah dengan mengendarai bahgalnya. Beliau bersabda: 'Wahai 



manusia sekalian, jika kalian melontar jumrah, maka lontarlah dengan kerikil kecil 
seperti kerikil ketapel'." 

3020. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari [Auf] dari [Ziyad bin Hushain] dari [Abu Aliyah] dari [Ibnu 
Abbas] radliallahu 'anhu, ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda di 
pagi hari jumrah Aqabah saat beliau berada di atas untanya: 'Tolong ambilkan aku 
kerikil.' Maka aku ambilkan untuk beliau tujuh kerikil, semuanya sebesar kerikil ketapel. 
Beliau mengebutkan (membersihkan debunya) di telapak tangan, seraya besabda: 
'Dengan kerikil-kerikil seperti inilah hendaknya kalian melempar.' Kemudian beliau 
bersabda: 'Wahai manusia jauhkanlah kalian berlebih-lebihan dalam agama. Karena 
orang-orang sebelum kalian telah binasa sebab mereka berlebih-lebihan dalam agama.' 

3021. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Al Mas'udi] dari [Jami' bin Syaddad] dari [Abdurrahman bin Yazid], ia 
berkata; "Ketika [Abdullah bin Mas'ud] datang (hendak melontar) jumrah Aqabah, ia 
masuk ke tengah lembah, menghadap kiblat dan memposisikan tempat jumrah di 
sebelah kanan. Kemudian ia melontar tujuh kerikil, bertakbir pada tiap lontaran, 
kemudian ia berkata; 'Demi Dzat yang tidak ada tuhan selain Dia, yang di turunkan 
kepadanya surat Al Baqarah (Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam), 'dari sebelah 
sinilah (melontar jumrah Aqabah) beliau melakukannya'." 

3022. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Mushir] 
dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Sulaiman bi Amru bin Al Ahwash], dari [ibunya], ia 
berkata; "Aku melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pada hari 'ledul Adha berada di 
sisi jumrah Aqabah, beliau masuk ke tengah lembah, lalu melontar jumrah dengan tujuh 
kerikil. Beliau bertakbir setiap kali melempar lontaran lalu pergi." Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Sulaiman bin Amru bin Al 
Ahwash] dari [Ummu Jundab] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti itu. 

3023. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Thalhah bin Yahya] dari [Yunus bin Yazid] dari [Az Zuhri] dari [Salim] dari 
[Ibnu Umar] radliallahu 'anhu, bahwa ia melontar jumrah Aqabah tanpa berhenti di 
tempat jumrah itu. Dan dia menyebutkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengerjakan seperti demikian." 

3024. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id]; telah menceritakan kepada 
kami [Ali bin Mushir] dari [Al Hajjaj] dari [Al Hakam bin Utaibah] dari [Miqsam] dari [Ibnu 
Abbas] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jika 
melontar jumrah Aqabah, beliau terus berjalan dan tidak berhenti." 

3025. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Hajjaj] dari [Al Hakam] dari [Miqsam] dari [Ibnu 



Abbas] radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melontar jumrah dari 
atas kendaraannya. 

3026. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Aiman bin Nabil] dari [Qudamah bin Abdullah Al Amiri], ia 
berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melontar jumrah pada hari 
'led Adha dari atas unta coklat muda beliau, tidak ada pukulan dan tidak pula usiran, 
serta tidak ada ucapan: 'Kepadamu, kepadamu." 

3027. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Abdullah bin Abu Bakar] dari [Abdul Malik bin 
Abu Bakar] dari [Abdul Badah bin Ashim] dari [Bapaknya], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memberikan keringanan kepada para penggembala untuk melontar jumrah 
dalam sehari, kemudian tidak melontar sehari (berikutnya). 

3028. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazak]; telah memberitakan kepada kami [Malik bin Anas]; Demikian 
juga diriwayatkan dari jalur lainnya, telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan]; 
telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] dari [Malik bin Anas]; telah 
menceritakan kepadaku [Abdullah bin Abu Bakar] dari [Ayahnya] dari [Abui Badah bin 
Ashim], dari [Ayahnya] ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberikan 
keringanan pada penggembala unta (yang sibuk mengurus makan gembala) saat mabit 
di Mina untuk melontar jumrah pada hari 'led Adha. Mereka dapat mengumpulkan 
lontarannya pada dua hari setelah hari 'led Adha, mereka (dibolehkan) untuk melontar 
pada salah satu dari dua hari tersebut. Malik berkata; 'Aku mengira bahwa beliau 
bersabda: 'Pada hari pertama dari dua hari tersebut'. Kemudian mereka pun melontar 
pada hari Nafar." 

3029. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Asy'ats] dari [Abu Zubair] dari [Jabir] berkata; 
"Kami melaksanakan haji bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang 
bersama kami ada wanita dan anak-anak, kami bertalbiyah diikuti anak-anak dan kami 
melempar bersama mereka." 

3030. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Khalaf Abu Bisyr]; telah 
menceritakan kepada kami [Hamzah bin Al Harits bin Umair] dari [Ayahnya] dari [Ayyub] 
dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bertalbiyah hingga beliau melontar jumrah Aqabah. 

3031. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari]; telah menceritakan kepada 
kami [Abui Ahwash] dari [Khushaif] dari [Mujahid] dari [Ibnu Abbas] berkata; Al Fahdl 
bin Abbas radliallahu 'anhu, ia berkata; "Aku berada di belakang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan aku masih mendengar beliau bertalbiyah sampai beliau melontar jumrah 
Aqabah. Selepas melontarnya, beliaupun berhenti bertalbiyah." 



3032. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; Demikian 
juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin 
Khalad Al Bahilij; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Waki'j serta 
[Abdurrahman bin Mahdi], semuanya mengatakan; telah menceritakan kepada kami 
[Sufyanj dari [Salamah bin Kuhail] dari [Al Hasan Al 'Uranij dari [Ibnu Abbasj radliallahu 
'anhu, ia berkata; "Jika kalian telah melontar jumrah (Aqabah), maka telah dihalalkan 
bagi kalian segala sesuatu (dari larangan Ihram) kecuali menggauli istri." Seorang lelaki 
bertanya kepadanya; 'Wahai Ibnu Abbas radliallahu 'anhu, bagaimana dengan 
wewangian? ' la menjawab; 'Aku telah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melumuri kepalanya dengan Kesturi, bukankah (kesturi) itu wangi-wangian atau bukan? 

3033. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Pamanku Muhammad] dan [Abu Mu'awiyahj serta [Abu Usamahj dari 
[Ubaidullahj dari [Al Qasim bin Muhammad] dari [Aisyah] radliallahu 'anha, ia berkata; 
"Aku memakaikan wewangian kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika 
beliau berihram dan ketika beliau bertahalul." 

3034. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Fudhailj; telah menceritakan kepada kami [Umarah bin Qa'qa'j dari [Abu Zur'ah] dari 
[Abu Hurairah] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berdoa: 'Ya Allah ampunilah orang-orang yang bercukur.'" Para sahabat berkata; 'Wahai 
Rasulullah, (bagaimana dengan) orang-orang yang memendekan rambutnya? ' Beliau 
bersabda: 'Ya Allah ampunilah orang-orang yang bercukur.' Beliau menyebutnya tiga 
kali. Mereka berkata; 'Wahai Rasulullah, (bagaimana dengan) orang-orang yang 
memendekkan rambutnya? ' Beliau bersabda: 'Dan orang-orang yang memendekkan 
rambutnya.' 

3035. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Ahmad bin Abu Hawari 
Ad Dimasyqij, keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Numair] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] radliallahu 'anhu, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Semoga Allah merahmati orang-orang 
yang bercukur." Para sahabat bertanya; 'Dan apakah juga orang-orang yang 
memendekkan rambut, wahai Rasulullah? ' Beliau bersabda: 'Semoga Allah merahmati 
orang-orang yang bercukur.' Mereka berkata lagi; 'Dan apakah juga orang-orang yang 
memendekkan rambut, wahai Rasulullah? ' Beliau bersabda: 'Semoga Allah merahmati 
orang-orang yang bercukur.' Mereka berkata lagi; 'Dan apakah juga orang-orang yang 
memendekkan rambut, wahai Rasulullah? ' Beliau pun bersabda: 'Dan orang-orang yang 
memendekkan rambut.' 



3036. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair]; telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Bukair]; telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
lshaq]; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Najid] dari [Mujahid] dari [Ibnu Abbas] 
berkata; dikatakan pada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; Kenapa engkau 
mendo'akan untuk muhalliqin (yang mencukur) sebanyak tiga kali sedangkan untuk 
muqasshirin (yang memendekan) hanya sekali?" Beliau bersabda: 'Sesungguhnya 
mereka adalah orang-orang yang tidak ragu (untuk mencontoh Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam).' 

3037. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Ubaidillah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar]; 
Bahwasanya Hafshah, istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berkata; "Aku bertanya; 
'Wahai Rasulullah, mengapa orang-orang sudah bertahallul, sedangkan engkau belum 
juga bertahallul dari umrahmu? ' Beliau menjawab: 'Sesungguhnya aku telah 
mengempalkan rambut kepalaku dan menggantungkan hewan kurbanku, maka aku 
tidak akan bertahallul sebelum kusembelih hewan kurban'." 

3038. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Amru bin As Sarh Al Mishri]; telah 
memberitakan kepada kami [Abdullah bin Wahab]; telah memberitakan kepada kami 
[Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari [Salim] dari [Ayahnya], ia berkata; "Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertalbiyah sambil mengepang rambut 
kepalanya." 

3039. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Amru bin Abdullah], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']; telah menceritakan kepada 
kami [Usamah bin Zaid] dari [Atha'] dari [Jabir] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Mina seluruhnya adalah tempat penyembelihan, 
dan seluruh pelosok kota Makkah adalah jalan dan tempat penyembelihan. Seluruh 
Arafah adalah tempat wukuf, dan seluruh Muzdalifah adalah tempat wukuf." 

3040. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Ayyub] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu, 
ia berkata; "Tidaklah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang orang yang 
mendahulukan sesuatu, (dari rukun haji) sebelum mengerjakan rukun lainnya, kecuali 
beliau akan menggerakan kedua tangannya, sambil bersabda: 'Tidak mengapa.' 

3041. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakar bin Khalaf]; telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Zura'i] dari [Khalid Al Hadzdza'] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] 
radliallahu 'anhu, ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada hari Mina 
ditanya, maka beliau menjawab: 'Tidak mengapa, tidak mengapa.' Maka seorang lelaki 
mendatangi beliau seraya bertanya: 'Aku telah mencukur sebelum menyembelih.' Beliau 
menjawab: 'Tidak mengapa.' Lalu lelaki itu bertanya lagi; 'Aku telah melontar setelah 
sore hari.' Beliau menjawab: 'Tidak mengapa.' 



3042. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Isa bin Thalhah] dari [Abdullah bin 'Amru] 
radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang (hukum) siapa 
saja yang menyembelih sebelum mencukur rambut atau mencukur sebelum 
menyembelih, maka beliau menjawab: "Tidak mengapa." 

3043. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Sa'id Al Mishrij; telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahabj; telah mengkabarkan kepadaku [Usamah bin Zaid]; 
telah menceritakan kepadaku [Atha' bin Abu Rabahj dari [Jabir bin Abdullah] radliallahu 
'anhu, ia berkata; "Rasulullah duduk di hadapan orang-orang di Mina saat 'led Adha, lalu 
seorang laki-laki datang kepadanya seraya berkata; 'Wahai Rasulullah, aku telah 
mencukur rambut sebelum menyembelih. Beliau bersabda: 'Tidak mengapa.' Kemudian 
datang lelaki lain dan berkata; 'Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih sebelum 
melontar jumrah.' Beliaupun menjawab: 'Tidak mengapa.' Pada hari itu tidaklah beliau 
ditanya tentang mendahulukan sesuatu (rukun haji) dari lainnya, kecuali beliau akan 
menjawab: 'Tidak mengapa'." 

3044. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya Al Mishrij; telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahab]; telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Juraij] dari [Abu Az Zubairj dari [Jabir] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Aku melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melontar jumrah Aqabah pada waktu Dluha. 
Sedangkan melontar selanjutnya (beliau lakukan) setelah tergelincirnya matahari." 

3045. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Al Mughallas]; telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Utsman bin Abu Syaibah Abu Syaibahj dari [Al Hakamj dari 
[Miqsamj dari [Ibnu 'Abbas]; Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melempar jumrah apabila matahari telah condong sedikit, apabila selesai dari 
melemparnya beliau shalat zhuhur. 

3046. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Hannad bin As 
Sari], keduanya mengatakan; telah menceritakan kepada kami [Abui Ahwashj dari 
[Syabib bin Gharqadahj dari [Sulaiman bin Amru bin Al Ahwashj dari [Ayahnya], ia 
berkata; "Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda pada haji 
Wada': 'Wahai manusia sekalian, hari apa yang paling dihormati (haram)? ' Beliau 
mengulang ucapannya tiga kali. Mereka (orang-orang) menjawab; 'Pada hari haji Akbar.' 
Beliau bersabda: 'Sesungguhnya darah, harta dan kehormatan kalian haram diantara 
kalian, seperti haramnya hari kalian ini, pada bulan kalian ini dan negeri kalian ini. 
Ingatlah! Tidaklah seorang berbuat (kemaksiatan) kecuali atas dirinya sendiri, maka 
janganlah orang tua menzhalimi anaknya. Ingatlah! Sesungguhnya syaitan telah 
berputus asa untuk disembah di negeri kalian ini selamanya. Tetapi ia akan 
mendapatkan ketaatan pada sebagian amal perbuatan yang kalian hinakan, sehingga ia 
(setan) ridla dengannya. Ingatlah! Bahwa setiap darah dari darah (yang dicecerkan) 



Jahiliyyah itu dihinakan, dan darah yang pertama aku hinakan adalah darah Harits bin 
Abdul muththalib (seseorang yang dulu mencari wanita menyusui dari kalangan bani 
Laits, lalu ia dibunuh oleh kaum Huzail). Ketahuilah bahwa setiap riba dari riba Jahiliyyah 
itu dihinakan. Bagi kalian adalah harta pokok kalian, selama kalian tidak menzhalimi dan 
tidak dizhalimi. Ingatlah! Wahai umatku. Apakah aku telah menyampaikannya? ' Beliau 
mengulang pertanyaannya tiga kali. Orang-orangpun menjawab; 'Ya'. Lalu beliau 
bersabda: 'Ya Allah saksikanlah.' Beliau mengulang ucapannya ini tiga kali." 

3047. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair]; telah 
menceritakan kepada kami [Ayahku] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Abdussalam] dari 
[Az Zuhri] dari [Muhammad Jubair bin Muth'im] dari [Bapaknya], ia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdiri di kaki bukit Mina seraya bersabda: 'Semoga Allah 
menyenangkan seseorang yang mendengarkan perkataanku lalu menyampaikannya. 
Berapa banyak orang yang membawa berita ilmu tetapi ia bukanlah orang yang berilmu, 
dan beberapa banyak orang yang membawa ilmu kepada orang yang lebih berilmu 
darinya.' Tiga perkara dimana hati orang beriman tidak akan berkhianat kepadanya: 
mengikhlaskan perbuatannya hanya karena Allah, memberi nasehat kepada penguasa 
kaum muslimin dan bergabung dengan jama'ah (kelompok) mereka. Karena doa mereka 
akan selalu menyelimuti (meliputi) dibelakang mereka." 

3048. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Taubah]; telah menceritakan kepada 
kami [Zafir bin Sulaiman] dari [Abu Sinan] dari [Amru bin Murrah] dari [Murrah] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] radliallahu 'anhu, ia berkata; "Rasulullah bersabda saat di Arafah 
ketika berada di atas untanya yang terpotong ujung telinganya: 'Tahukah kalian hari 
apakah ini? Bulan apakah ini? Dan negeri apakah ini? ' Mereka menjawab; 'Ini adalah 
negeri haram, bulan haram, dan hari haram.' Beliau bersabda: 'Ingatlah! Sesungguhnya 
harta dan darah kalian diharamkan atas kalian, seperti keharaman bulan kalian ini, di 
negeri kalian ini, dan pada hari kalian ini. Ingatlah! Sesungguhnya aku orang yang 
mendahului kalian di telaga surga, dan aku akan memperbanyak umat dengan kalian, 
maka janganlah kalian mencoreng wajahku. Ingatlah! Sesungguhnya aku adalah orang 
yang menyelamatkan manusia, dan mereka akan meminta bantuan keselamatan dariku.' 
Aku berkata kepada tuhanku: 'Wahai Tuhan, bagaimana dengan para sahabatku? ' Allah 
menjawab: 'Sesungguhnya kamu tidak tahu apa yang mereka perbuat (ada-adakan) 
setelah kamu tiada'." 

3049. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Shadaqah bin Khalid]; telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Al Ghaz] 
berkata; Aku mendengar [Nafi'] menceritakan dari [Ibnu Umar] radliallahu 'anhu, bahwa 
pada waktu haji, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan wukuf diantara 
jamarat pada hari 'led Adha. Lantas beliau bersabda: "Hari apakah ini?" Para sahabat 
menjawab; 'Hari Nahr ('led Adha).' Lalu beliau kembali bertanya: 'Negeri apakah ini? ' 



Mereka menjawab; 'Ini adalah negeri Allah yang haram.' Kemudian beliau bertanya lagi: 
'Bulan apakah ini? ' Mereka menjawab bulan Allah yang haram.' Kemudian beliau 
bersabda: 'Ini adalah haji Akbar. Darah, harta dan kehormatan kalian adalah haram atas 
diri kalian, seperti keharaman negeri ini, pada bulan ini, dan hari ini.' Kemudian beliau 
bertanya: 'Apakah aku telah menyampaikannya? ' Mereka menjawab; 'Ya'. Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lantas bersabda: 'Ya Allah saksikanlah.' Kemudian beliau 
menyampaikan salam perpisahan kepada semua orang. Hingga mereka menyebutnya 
'Ini adalah haji Wada'." 

3050. Telah menceritakan kepada kami [Bakar bin Khalaf Abu Bisyrj; telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'idj; telah menceritakan kepada kami [Sufyanj; telah 
menceritakan kepadaku [Muhammad bin Thariqj dari [Thawushj dan [Abu Zubairj dari 
[Aisyahj dan [Ibnu Abbasj bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengakhirkan thawaf 
ziyarah hingga malam hari. 

3051. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya]; telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Wahab]; telah memberitakan kepada kami [Ibnu Juraij] dari [Atha'] dari 
[Abdullah bin Abbas] radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam belum 
pernah berlari kecil pada tujuh putaran dalam thawaf Ifadhah. 'Atha berkata; "Dan 
beliau tidak pernah berlari kecil dalam thawaf itu." 

3052. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Ubaidullah bin Musa] dari [Utsman bin Al Aswad] dari [Muhammad bin 
Abdurrahman bin Abu Bakar], ia berkata; "Aku sedang duduk disamping [Ibnu 'Abbas], 
lalu datanglah seorang lelaki kepadanya, kemudian dia bertanya; 'Dari mana kamu? ' Dia 
menjawab; 'Dari zamzam.' Dia bertanya lagi; 'Apakah kamu meminum darinya 
sebagaimana mestinya? ' Dia berkata; 'Bagaimana? ' Dia menjawab: 'Apabila kamu 
meminumnya, menghadaplah ke Kiblat, bacalah bismillah, bernafas sebanyak tiga kali, 
dan berpuas-puaslah sampai seperti mau keluar lagi, dan apabila kamu telah selesai, 
pujilah Allah 'azza wajalla. Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Sesungguhnya tanda perbedaan diantara kita dan orang-orang munafiq 
adalah mereka tidak berpuas-puas meminum air zamzam.' 

3053. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim] berkata; [Abdullah bin Mu'ammal] berkata; bahwa ia 
mendengar [Abu Az Zubair] berkata; Aku mendengar [Jabir bin Abdullah] radliallahu 
'anhu, ia berkata; Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Air 
Zamzam (berkhasiat) sesuai dengan niat (tujuan) diminum (oleh penggunanya).' 

3054. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi]; telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin Abdul Wahid] dari [Al Auza'i]; telah menceritakan 
kepadaku [Hassan bin 'Athiyyah]; telah menceritakan kepadaku [Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
radliallahu 'anhu, ia berkata; "Rasulullah pada hari penaklukan kota Makkah (fathul 



Makkah) memasuki Ka'bah, dan (ikut masuk) bersama beliau Bilal, Utsman bin Syaibah, 
lalu mereka menutupnya dari dalam. Dan ketika mereka keluar, aku pun bertanya 
kepada [Bilal]; 'Di mana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat? ' Bilal 
mengabariku bahwa beliau shalat di hadapannya. (Yaitu) ketika masuk diantara dua 
tiang di sisi kanan. Kemudian kusalahkan diriku sendiri karena tidak menanyakan berapa 
raka'atkah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat.' 

3055. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abdul Malik] dari [Ibnu Abu 
Mulaikah] dari [Aisyah], ia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar dari sisiku 
dalam kondisi matanya sejuk dan jiwanya tenang, kemudian kembali kepadaku dalam 
kondisi sedih, maka aku bertanya; 'Wahai Rasulullah, engkau keluar dari sisiku sedang 
engkau dalam kondisi sejuk dipandang, dan engkau kembali dalam keadaan sedih.' 

Beliau bersabda: 'Aku masuk ke dalam Ka'bah, dan aku berkeinginan sekali untuk tidak 
melakukannya, aku khawatir jika aku membuat umatku mengikuti setelah kepergianku.' 

3056. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Numair]; telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] radliallahu 'anhu, ia berkata; Abbas bin Abdul Muththalib meminta izin 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk bermalam di Makkah pada hari-hari 
mabit di Mina untuk (menjalankan tugas) memberi minum (para jama'ah). Lalu beliau 
pun mengizinkannya." 

3057. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Hannad bin As Sari], 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Isma'il bin 
Muslim] dari [Atha'j dari [Ibnu Abbas] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tidak meringankan seorang pun bermalam di Makkah kecuali kepada 'Abbas 
dikarenakan ia memberikan air minum untuk jama'ah haji. 

3058. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari]; telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Abu Zaidah] dan [Abdah] dan [Waki'] dan [Abu Mu'awiyah]; Demikian juga 
diriwayatkan dari jalur lainnya, telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; 
telah menceritakan kepada kami [Waki'] dan [Abu Mu'awiyah]; Demikian juga 
diriwayatkan dari jalur lainnya, telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu 
Syaibah]; telah menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyatsj semuanya dari [Hisyam 
bin Urwah] dari [Ayahnya] dari [Aisyah] radliallahu 'anha, ia berkata; "Sesungguhnya 
singgah di padang pasir berkerikil bukanlah sunnah. Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam singgah agar lebih mudah keluar (dari sana)." 

3059. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Mu'awiyah bin Hisyam] dari [Ammar bin Zuraiqj dari [Al 'A'masyj dari 
[Ibrahim] dari [Al Aswadj dari [Aisyah] radliallahu 'anha, ia berkata; "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam keluar dari Batha pada malam hari saat hari Nafar (pulang dari Mina)." 



3060. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazak]; telah memberitakan kepada kami [Ubaidullah] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] berkata; bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, Abu Bakar, 
Umar dan Utsman berhenti di Batha'. 

3061. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Sulaiman] dari [Thawush] dari [Ibnu Abbas] berkata; 
"Manusia pada bubar dari seluruh penjuru arah, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Tidak ada seorangpun pergi hingga singgah terakhirnya 
diBaitullah'." 

3062. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Yazid] dari [Thawush] dari 
[Ibnu Umar] radliallahu 'anhu, ia berkata; Rasulullah Shallallahu melarang seorang laki- 
laki pulang kembali hingga ia sampai di Baitullah. 

3063. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin Uyainah] dari [AzZuhri] dari [Urwah] dari [Aisyah]; Demikian 
juga diriwayatkan dari jalur lainnya, dan telah menceritakan kepada kami [Muhammad 
bin Rumh]; telah memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'adj dari [Ibnu Syihab] dari 
[Abu Salamah] dan [Urwah] dari [Aisyah] berkata; Shafiyyah binti Huyai terkena haid 
selepas melakukan thawaf ifadhah, hal itu aku sampaikan kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dan beliau bersabda: 'Apakah ia tengah di kamarnya? ' Aku menjawab; 
'Dia telah melakukan thawaf ifadah dan baru mendapatkan haidnya setelah itu.' 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Baiklah kalau begitu ia boleh pergi.' 

3064. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah]; 
telah menceritakan kepada kami [Al 'A'masyj dari [Ibrahim] dari [Al Aswadj dari [Aisyah] 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebut Shafiyyah, kami menjawab; 

"la sedang haid." Beliau bertanya: 'Apakah kalian menahannya? ' Aku menajawab; 'la 
telah melakukan thawaf wahai Rasulullah? ' Beliau menjawab: 'Perintahkan agar ia 
segera pergi'. 

3065. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar]; telah menceritakan kepada 
kami [Hatim bin Isma'ilj; telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Ayahnya], ia berkata; "Aku pernah datang menemui [Jabir bin Abdullah]. Ketika kami 
menjumpainya, ia bertanya tentang kabar orang-orang, hingga ia bertanya tentang 
diriku. Maka aku menjawab; 'Aku Muhammad bin Ali bin Husain.' Maka ia letakkan 
tangannya di atas kepalaku sambil membuka kancing atas dan bawahku, lalu 
meletakkan pundaknya diantara dadaku dan saat itu aku masih kecil yang menginjak 
dewasa, la berkata; 'Selamat datang, tanyakanlah apa saja yang kamu ingini.' Aku 
bertanya kepadanya sedang ia seorang yang buta. Hingga tiba waktu shalat sedang ia 



berdiri di atas sajadahnya, yang apabila ia meletakkan tumitnya pada sisi-sisi sajadah 
maka akan tertarik karena kecilnya sajadah tersebut, adapun selendangnya 
menggantung di pundaknya dan ia pun shalat mengimami kami.' Lalu aku bertanya; 
'Beritahukan pada kami bagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berhaji!' 

Maka ia mengisyaratkan dengan tangannya dan ia menjulurkan sembilan (jari 
jemarinya), dan berkata; 'Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiam 
tidak berangkat haji selama sembilan tahun, lalu beliau menyerukan orang-orang untuk 
menunaikan ibadah haji pada tahun kesepuluh. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berangkat haji, lalu datanglah banyak orang ke Madinah, mereka semua ingin 
berkumpul dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan mengerjakan seperti yang 
beliau kerjakan. Maka beliaupun berangkat, dan kamipun berangkat bersama beliau. 
Sesampainya kami di Dzul Hulaifah, Asma' binti Umais melahirkan Muhammad bin Abu 
Bakar, maka diutuslah kepada beliau untuk menanyakan; 'Apa yang patut aku perbuat? ' 
Lalu beliau bersabda kepada Asma: 'Mandilah dan ikatlah kencang-kencang dengan kain 
dan berihramlah.' Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat di masjid lalu 
mengendarai unta Qashwa, dan untanya pun berdiri tegak membawa beliau di atas 
padang Sahara.' Jabir berkata; 'Aku melihat sejauh pandanganku banyak orang yang 
berada di depan beliau, antara penunggang kendaraan dan pejalan kaki, juga yang 
berada di sisi kanan dan kiri serta belakang beliau (terlihat banyak orang). Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berada di tengah-tengah kami, sedangkan Al Qur'an turun 
kepada beliau, dan beliau sangat tahu akan takwilnya. Apa saja yang beliau kerjakan, 
maka kami turut mengerjakannya. Beliau mengeraskan suara tauhid dengan 
mengucapkan: 'Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah. Aku penuhi panggilan-Mu, aku 
penuhi panggilan-Mu. Tiada sekutu bagi-Mu, Aku penuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya 
pujian, kenikmatan dan kerajaan hanya milik-Mu, yang tiada sekutu bagi-Mu.' Orang- 
orang juga mengeraskan suara dengan bacaan yang mereka ucapkan, dan beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak mengatakan apapun atas tindakan mereka itu. Beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam terus membaca talbiyahnya.' Jabir radliallahu 'anhu berkata 
lagi; 'Kami tidak berniat kecuali menunaikan haji saja, dan kami belum mengenal umrah. 
Sesampainya kami di Baitullah bersama beliau, beliau segera mengusap (mencium) 
Rukun (awal Thawaf), lalu berlari kecil tiga putaran dan berjalan biasa pada empat 
putaran (lainnya). Kemudian beliau pergi menuju maqam Ibrahim, seraya membaca 
ayat:' Dan jadikanlah Maqam Ibrahim sebagai tempat shalat.' Beliaupun memposisikan 
dirinya antara Maqam Ibrahim dengan Baitullah (Ka'bah). -Bapakku berkata; - 'dan aku 
tidak mengetahui kecuali ia menyebutkannya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
bahwa Nabi membaca surah Al Kaafiruun dan Al Ikhlaash dalam shalat dua rakaat (di 
Maqam Ibrahim). Kemudian beliau kembali ke Baitullah, lalu mengusap (mencium atau 
menyalami) Rukun (awal thawaf), lantas beliau keluar dari pintu (Ka'bah) menuju bukit 



Shafa. Dan ketika mendekati Shafa, beliau membaca:' Sesungguhnya Shafa dan Marwa 
termasuk syiar-syiar Allah, kita memulai (sa'i) dengan apa yang telah Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala mulai.' Beliau mulai bersa'i dari Shafa, lalu menaiki (bukit itu) hingga dapat 
melihat Ka'bah, kemudian beliau bertakbir, bertahlil dan bertahmid seraya 
mengucapkan: 'Tidak ada Tuhan selain Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Bagi- 
Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian. (Dia) yang maha menghidupkan dan maha 
mematikan, serta Dia maha kuasa atas segala sesuatu. Tidak ada Tuhan selain Allah 
semata, yang tiada sekutu baginya, yang melaksanakan janji-Nya, menolong hamba-Nya 
dan mengalahkan seluruh golongan dengan sendirian.' Kemudian beliau berdoa diantara 
bacaan itu, lalu mengucapkan bacaan seperti itu tiga kali. Beliau lantas turun ke Marwa, 
sambil berjalan sehingga jika kedua kakinya telah tegak, beliau berlari kecil di tengah 
lembah. Tatkala kedua kakinya telah mendaki, beliau berjalan sampai tiba di Marwa. Di 
Marwa beliau melakukan seperti yang beliau lakukan di Shafa. Dan ketika Thawafnya 
berakhir di Marwa, beliaupun bersabda: 'Seandainya aku menghadap apa yang aku 
belakangi, maka aku tidak menggiring hewan sembelihan (al hadyu), dan aku 
menjadikannya umrah. Barang siapa diantara kalian tidak membawa hewan sembelihan, 
maka bertahllul-lah dan jadikanlah ia sebagai ibadah.' Maka seluruh orangpun 
bertahallul dan memendekan rambut kecuali Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
orang-orang yang membawa hewan sembelihan. Lalu Suraqah bin Malik bin Ju'syum 
berdiri seraya berkata; 'Wahai Rasulullah apakah ini berlaku untuk tahun ini, ataukah 
untuk selamanya'." (Perawi) berkata; 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun 
merangkai jemarinya dengan jari jemari seraya menjawab: 'Umrah masuk ke dalam haji 
(haji tamattu') beginilah caranya.' Beliau mengucapkan dua kali lantas bersabda: 'Tidak 
(ini hanya berlaku untuk tahun ini saja), tetapi untuk selamanya'.' (Perawi) berkata; 'Ali 
radliallahu 'anhu datang membawa unta (al hadyu) Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
maka ia mendapatkan Fathimah termasuk orang yang bertahallul tengah memakai 
pakaian berwarna dan memakai sipat mata. Ali pun menyalahkannya, maka Fatimah 
pun berkata; 'Bapakku (Nabi shallallahu 'alaihi wasallam) telah memberitahuku berbuat 
begini.' Ali radliallahu 'anhu mengatakannya saat di Irak: 'Lalu aku pergi meminta 
nasehat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan mengeluhkan perbuatan 
Fatimah yang aku ingkari itu. Maka beliau menjawab: 'la (Fatimah) benar, ia benar. Apa 
yang telah aku katakan ketika kamu ingin melakukan ibadah haji dulu? ' Ali menjawab; 
'Aku berkata; 'Ya Allah, aku mengeraskan suara yang dikeraskan oleh Rasul-Mu 
shallallahu 'alaihi wasallam.' Beliau bersabda: 'Sesungguhnya aku membawa hewan 
kurban, maka janganlah kamu ikut bertahallul'. (Perawi) berkata; 'Hewan kurban yang 
dibawa Ali dari Yaman dan yang dibawa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari 
Madinah berjumlah seratus ekor. Kemudian semua orang bertahallul dan memendekan 
rambutnya kecuali Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan orang-orang yang membawa 



hewan kurban. Ketika hari Tarwiyah datang mereka semua menuju Mina dan 
meneriakkan niat haji. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam naik kendaraan, dan di 
sana beliau mengerjakan shalat Dzuhur, Ashar, Maghrib, Isya', dan Subuh. Kemudian 
menunggu sebentar sampai matahari terbit, lalu memerintahkan untuk mendirikan 
Kubah di Masy'aril haram maka ditancapkan di Namirah. Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian berjalan seperti yang biasa kaum Quraisy kerjakan, tetapi beliau 
berhenti di Masy'aril Haram atau Muzdalifah. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membolehkannya sampai tiba di Arafah. Dan ketika mendekati kubah yang telah 
didirikan di Namirah, beliau singgah di sana. Ketika matahari tergelincir, beliau 
memerintahkan agar untanya (Qashwa) didatangkan, lalu beliau mengendarainya 
hingga tiba di perut lembah. Lantas beliau berkhutbah pada khalayak: 'Sesungguhnya 
darah kalian, harta, kehormatan dan kebahagiaan (kemuliaan) kalian adalah haram 
sebagaimana keharaman hari kalian ini, dibulan dan negeri kalian ini, camkanlah, 
sesungguhnya segala perkara jahiliyyah adalah terhina di bawah kakiku ini, darah-darah 
jahiliyyah telah dihinakan dan darah yang pertama kali aku hinakan adalah darah 
Rabi'ah bin Harits (yang dahulu meminta susuan dari bani Sa'ad lalu ia dibunuh Hudzail), 
riba jahiliyyah telah dihapuskan sedang riba yang pertama kali aku hapuskan adalah riba 
kami, yaitu riba yang dilakukan Abbas bin Abdul Muthallib, semuanya telah dihapuskan. 
Maka bertakwalah kepada Allah dari para wanita, karena kalian telah menjadikan 
mereka isteri dengan amanat Allah dan kalian halalkan farji dengan kalimat Allah. 
Sesungguhnya hak kalian atas mereka adalah agar mereka tidak membiarkan orang lain 
yang kalian benci tidur di atas ranjang kalian. Jika isteri-isteri kalian melakukannya, maka 
pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai. Dan bagi mereka atas kalian untuk 
dinafkahi dan diberi pakaian dengan jalan yang baik. Aku tinggalkan untuk kalian dua 
perkara yang jika kalian berpegang teguh pada keduanya maka kalian tidak akan 
tersesat yaitu Kitabullah. Dan kalian bertanggung jawab kepadaku. Lalu apa yang ingin 
kalian katakan? ' Mereka menjawab; 'Kami bersaksi bahwa engkau telah 
menyampaikan, melaksanakan tugas dan memberikan nasehat. Maka beliau bersabda 
sambil menunjukan jarinya ke langit: 'Ya Allah, saksikanlah! Ya Allah saksikanlah.' Beliau 
mengucapkannya sampai tiga kali. Kemudian Bilal mengumandangkan adzan, lalu 
iqamat, maka beliau mendirikan shalat Zhuhur. (Selepas itu) Bilal kembali beriqamat, 
lalu beliau mendirikan shalat Ashar dan tidak melakukan shalat apapun diantara 
keduanya. Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengendarai kendaraannya 
sehingga sampai ke tempat wukuf. Lalu beliau mendudukkan untanya (menjadikan 
perut untanya menyentuh padang) dan menjadikan tali pejalan kaki di depannya, lalu 
beliau menghadap kiblat. Beliau terus berwukuf sampai terbenamnya matahari dan 
sinar kekuning-kuningan sedikit sirna serta tenggelamnya bola matahari. Lalu beliau 
membonceng Usamah bin Said dan bertolak. Beliau pun mengikat Qashwa dengan 



kendali, hingga kepalanya nyaris menyentuh pangkal kaki kendaraan yang beliau 
tunggangi. Sambil mengisyaratkan dengan tangan kanannya, beliau bersabda: 'Wahai 
manusia, tenang, tenang!' Setiap kali beliau mengulurkan tali kendali untanya, maka 
beliau menenangkan sedikit sehingga untanya agak naik. Kemudian tibalah beliau di 
Muzdalifah, lalu mengerjakan shalat Maghrib dan Isya' di sana dengan sekali adzan dan 
dua kali iqamat. Dan beliau tidak melakukan shalat apapun diantara keduanya. 

Kemudian beliau shallallahu 'alaihi wasallam berbaring sampai terbit fajar. Beliau 
mendirikan shalat fajar ketika nampak jelas baginya waktu subuh, dengan sekali adzan 
dan sekali iqamat. Kemudian beliau mengendarai Qashwa sampai tiba di Masy'aril 
Haram, lalu beliau menaiki bukitnya lantas memuji Allah (bertahmid), mengagungkan- 
Nya (bertakbir) dan mengesakan-Nya (bertahlil). Beliau terus melakukan Wukuf sampai 
matahari benar-benar terang, lalu bertolak sebelum terbit matahari. Beliau 
membonceng Fadl bin Abbas (seorang laki-laki berambut bagus, putih kulitnya dan 
ganteng). Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertolak, beliau melintasi para 
wanita yang sedang berlari, maka beliau memandang kepada mereka lalu meletakkan 
tangannya ke sisi lain. Sementara Fadl pun memalingkan mukanya ke sisi lain. 
Sesampainya di Muhassar, beliau bergerak sedikit kemudian mengambil jalan pintas 
menuju jumrah Kubra (Aqabah), dan langsung sampai di jumrah yang berada di sisi 
pohon. Lalu beliau melontar tujuh kerikil dengan bertakbir pada setiap lemparan, 
(dengan) kerikil yang besarnya seperti kerikil ketapel. Dan beliau melontarnya dari perut 
lembah. Lalu ia bertolak ke tempat menyembelih hewan kurban. Di sana beliau 
menyembelih sendiri enam puluh tiga ekor hewan kurban, dan menyerahkan kepada Ali 
sisanya berikut hewan kurbannya. Kemudian beliau memerintahkan dari setiap hewan 
kurban yang disembelihnya agar sepotong dagingnya disisihkan lalu di letakan di kuali, 
lantas dimasak. Rasulullah dan Ali pun memakan dan menghirup kuahnya. Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertolak menuju Ka'bah (untuk mengerjakan 
Thawaf Ifadhah), lalu beliau mengerjakan Shalat Zhuhur di Makkah dan mendatangi Bani 
Abdul Muththalib yang sedang mengambil air Zamzam. Beliau seraya bersabda: 
'Rebutlah wahai Bani Muththalib. Seandainya orang-orang tidak mengungguli kalian 
dalam pemberian minuman kalian, tentu akan kuperebutkannya bersama kalian.' Lalu 
mereka pun memberi beliau shallallahu 'alaihi wasallam ember, dan beliau meminum 
darinya.' 

3066. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyr Al 'Abdi] dari [Muhammad bin Amru]; telah 
menceritakan kepadaku [Yahya bin Abdurrahman bin Hathib] dari [Aisyah] radliallahu 
'anha, ia berkata; "Kami berangkat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untuk 
menunaikan haji dengan tiga macam cara. Diantara kami ada yang berniat menunaikan 
haji dan umrah sekaligus, diantara kami ada pula yang berniat mengerjakan haji saja, 



dan diantara kami ada yang berniat mengerjakan umrah saja. Orang yang berniat 
mengerjakan haji dan umrah sekaligus, maka ia tidak bertahallul dari suatu yang 
diharamkan sampai menyelesaikan manasik hajinya. Dan orang yang berniat hanya 
mengerjakan haji tidak bertahallul dari apa yang diharamkan sampai ia menyelesaikan 
manasik hajinya. Dan orang yang berniat melaksanakan umrah secara tersendiri, lalu 
berthawaf di Ka'bah dan mengerjakan Sa'i antara Shafa dan Marwa, (setelah itu) ia 
dapat bertahallul dari apa yang diharamkan (ketika berihram) sampai datangnya waktu 
untuk haji." 

3067. Telah menceritakan kepada kami [Al Qasim bin Muhammad bin Abbad Al 
Muhallabij; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Dawudj; telah menceritakan 
kepada kami [Sufyanj; ia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
melaksanakan tiga haji, dua haji sebelum hijrah dan sekali haji setelah hijrah, dan beliau 
berangkat dari Madinah. Beliau menyertakan umrah beserta hajinya (haji Qiran), lalu 
hewan kurban yang dibawa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan yang dibawa oleh Ali 
radliallahu 'anhu dikumpulkan sehingga seratus ekor. Diantara hewan-hewan tersebut 
terdapat unta jantan milik Abu Jahal yang hidungnya berantaikan perak. Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sendiri menyembelih enam puluh tiga ekor, dan Ali menyembelih 
sisanya." [Ja'farj berkata; dari [Ayahnya] dari [J a b i r] dan [Ibnu Abu Laila] dari [Al Hakam] 
dari [Miqsam] dari [Ibnu Abbas]. 

3068. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah]; telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Ibnu Ulayyah] dari [Hajjaj bin Abu Utsman]; Telah 
menceritakan kepadaku [Yahya bin Abu Katsir]; Telah menceritakan kepadaku [’lkrimah] 
dari [Al Hajjaj bin Amru Al Anshari], ia berkata; "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Barang siapa patah (kakinya) atau pincang, maka ia (dianggap) 
telah bertahallul, dan ia harusmengerjakan haji lainnya.'" Aku bicarakan hadist ini 
kepada [Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu dan [Abu Hurairah] radliallahu 'anhu, maka 
keduanya berkata; 'Benar.' 

3069. Telah menceritakan kepada kami [Salamah bin Syabib]; telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrazak]; telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari [Yahya bin Abu 
Katsir] dari [Ikrimah] dari [Abdullah bin Rafi'] mantan budak Ummu Salamah radliallahu 
'anha, ia berkata; Aku menanyai [Al Hajjaj bin Amru] tentang terhalangnya orang yang 
berihram. Maka ia menjawab; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Barang 
siapa patah (kakinya) atau sakit atau pincang, maka ia (dianggap) telah bertahallul. Dan 
ia harus mengganti hajinya di lain waktu.'" [Ikrimah] berkata; 'Aku ceritakan hadist ini 
kepada [Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu dan [Abu Hurairah] radliallahu 'anhu, maka 
mereka berkata; 'Benar.' Abdurrazak berkata; 'Aku mendapatkannya dibagian Hisyam 
sahabat Ad Dastuwa'i, lalu aku menemui Ma'mar dan ia membacakan kepadaku atau 
aku membacakan untuknya.' 



3070. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Muhammad bin Al 
Walid], keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far]; 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Abdurrahman bin Al Ashbahani] dari 
[Abdullah bin Ma'qil], ia berkata; "Aku duduk di samping [Ka'ab bin 'Ujrah] di dalam 
masjid, lalu kutanyai tentang firman Allah; '..maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu 
berpuasa atau bersedekah atau berkurban...' (Qs Albaqarah 2:196), Ka'ab pun 
menjawab; 'Ayat itu diturunkan tentang diriku. Karena dulu aku pernah terserang 
penyakit di kepalaku, lalu aku dibawa kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sedang kutu busuk berhamburan di wajahku.' Maka beliau bersabda: 'Aku tidak 
seharusnya melihat keletihan yang menimpamu seperti yang kulihat ini. Apakah kamu 
memiliki seekor kambing? ' Aku menjawab; 'Tidak.' (Perawi berkata); 'Maka turunlah 
ayat ini, '..maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu berpuasa, atau bersedekah atau 
berkurban..' (Perawi) berkata; 'Puasa tiga hari, sedekah untuk enam orang miskin dan 
setiap satu orang miskin diberi setengah sha' makanan pokok, serta berkurban dengan 
seekor kambing.' 

3071. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim]; telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Nafi'] dari [Usamah bin Zaid] dari [Muhammad bin Ka'ab] 
dari [Ka'ab bin 'Ujrah], ia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah 
memerintahkanku, ketika kutu busuk menyakitiku agar aku mencukur kepalaku, dan 
berpuasa tiga hari, atau memberi makan enam orang miskin. Karena beliau tahu aku 
tidak mempunyai hewan yang dapat kukorbankan." 

3072. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabah]; telah memberitakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Miqsam] dari [Ibnu 
Abbas] radliallahu 'anhu, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
berbekam, (saat itu) beliau sedang berpuasa dan berihram. 

3073. Telah menceritakan kepada kami [Bakar bin Khalaf Abu Bisyr]; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Abu Adi Dlaif] dari [Ibnu Khutsaim] dari [Ibnu Az Zubair] 
dari [Jabir] radliallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berbekam 
sedangkan beliau (saat itu) tengah berihram, karena keletihan yang menimpa beliau. 

3074. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Farqad As 
Sabakhi] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Umar] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
meminyaki kepala beliau dengan minyak (bukan minyak wangi) sedang beliau berihram. 

3075. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Amru bin Dinar] dari [Sa'id 
bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] radliallahu 'anhu bahwa seorang lelaki patah lehernya 
karena terjatuh dari kendaraannya saat ia berihram maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Mandikanlah ia dengan air dan bidara dan kafankanlah dia dengan 



dua kain kafan, serta jangan ditutup wajah dan kepalanya, karena ia akan dibangkitkan 
pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah." Dan telah menceritakan kepada kami [Ali 
bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami [Waki'] telah mencertikan kepada 
kami [Syu'bah] dari [Abu Bisyr] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] seperti hadits di 
atas, namun ia mengatakan terpelintir lehernya disebabkan karena kendaraannya dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Jangan kalian olesi wajahnya dengan 
wewangian karena ia akan dibangkitkan di hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.' 

3076. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Waki']; telah menceritakan kepada kami [Jarir bin Hazim] dari [Abdullah bin Ubaid 
bin Umair] dari [Abdurrahman bin Abu Ammar] dari [Jabir] radliallahu 'anhu, ia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda tentang anjing hutan yang diciderai oleh 
orang yang berihram maka ganjarannya adalah dengan membayar seekor kambing kibas 
dan beliau menganggap anjing hutan sebagai hewan buruan." 

3077. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Musa Al Qaththan Al Wasithi]; 
telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Mauhab]; telah menceritakan kepada kami 
[Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari]; Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Abdul Aziz]; 
telah menceritakan kepada kami [Husain Al Mu'allim] dari [Abui Muhazzim] dari [Abu 
Hurairah]; Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Telur burung 
unta yang diambil oleh orang yang sedang ihram maka diganti harganya". 

3078. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Basysyar] dan [Muhammad bin Al Mutsanna] dan [Muhammad bin Al Walid], semuanya 
mengatakan; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far]; telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah]; Aku mendengar [Qatadah] menceritakan dari 
[Sa'id bin Al Musayyab] dari [Aisyah] radliallahu 'anha Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Lima binatang yang boleh dibunuh baik saat bertahalul maupun dalam waktu 
yang ihram: Ular, gagak, tikus, anjing buas dan burung rajawali." 

3079. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad]; telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Numair] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] radliallahu 
'anhu ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lima binatang yang 
tidak berdosa bagi yang membunuhnya sedang ia dalam keadaan ihram; kalajengking, 
gagak, rajawali, tikus dan anjing buas." 

3080. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib]; telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Fudlail] dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Ibnu Abi Nu'm] dari [Abu Sa'id] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang yang berihram boleh 
membunuh ular, kalajengking, gagak, anjing buas dan tikus." Dikatakan padanya; 

'Kenapa tikus yang nakal? ' la berkata; 'Karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bangun dan ia telah mengambil sumbu lampu untuk membakar rumah.' 



3081. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Hisyam bin 
'Ammar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah]. 
(dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] 
telah memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] semuanya dari [Ibnu Syihab Az 
Zuhri] dari ['Ubaidullah bin Abdullah] dari [Ibnu Abbas] dia berkata; telah memberitakan 
kepada kami [Sha'b bin Jatstsamah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melewatiku ketika aku berada di Abwa' atau di daerah Waddan, kemudian aku 
memberinya hadiah seekor keledai liar, namun beliau mengembalikannya kepadaku, 
tatkala beliau melihat raut mukaku yang menggambarkan ketidaksukaan, maka beliau 
bersabda: "Bukannya saya menolak pemberianmu, akan tetapi kami telah 
mengharamkan (dagingnya)." 

3082. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Imran bin Muhammad bin Abu Laila] dari [Ayahnya] dari [Abdul Karim] 
dari [Abdullah bin Al Harits] dari [Ibnu Abbas] dari [Ali bin Abu Thalib] dia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam di beri daging buruan ketika beliau sedang berihram, namun 
beliau tidak memakannya." 

3083. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Muhammad bin Ibrahim At Taimi] 
dari [Isa bin Thalhah] dari [Thalhah bin 'Ubaidillah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memberinya keledai liar, lalu beliau memerintahkan supaya dia mambagikan 
(dagingnya) kepada rombongan tersebut, padahal mereka dalam keadaan ihram." 

3084. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq] telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari [Yahya bin 
Abu Katsir] dari [Abdullah bin Abu Qatadah] dari [Ayahnya] dia berkata, "Saya keluar 
bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada waktu perjanjian Hudaibiyyah, 
ketika para sahabat beliau berihram, aku tidak ikut berihram, tiba-tiba aku melihat 
seekor keledai lantas kuintai dan kuburu keledai tersebut. Kemudian hal itu 
kuberitahukan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku sebutkan, 
'Sesungguhnya aku tidak dalam berihram, dan aku tangkap ini untuk anda.' Maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kepada para sahabatnya untuk 
memakannya, namun beliau tidak memakannya ketika aku beritahukan bahwa aku 
menangkapnya untuk beliau." 

3085. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah bin Az Zubair] dan ['Amrah 
binti Abdurrahman] bahwa [Aisyah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
membawa hewan kurban dari Madinah, kemudian beliau membuat pintalan dan 
mengalungkannya pada leher hewan kurbannya, dan beliau tidak menjauhi sesuatu dari 
hal-hal yang harus di jauhi oleh orang-orang yang berihram." 



3086. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari 
[Aisyah] isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia berkata, "Saya membuat beberapa 
pintalan untuk hewan kurban Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lantas beliau 
mengalungkan pintalan tersebut pada hewan kurbannya, lalu mengirimnya (untuk 
kurban). Kemudian beliau bermukim dan tidak menjauhkan diri dari suatu hal yang di 
hindari oleh orang yang tengah berihram." 

3087. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari 
[Al A'masy] dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari [Aisyah] dia berkata, "Suatu kali 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mempersembahkan hewan kurban seekor 
kambing menuju Batiullah, beliau lalu memberi kalung pada leher hewan tersebut." 

3088. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Hisyam 
Ad Dastuwa'i] dari [Qatadahj dari [Abu Hasan Al A'raj] dari [Ibnu Abbas], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi tanda pada hewan kurban yaitu pada pelana 
sebelah kanan dan menyingkirkan darah darinya." Dalam haditsnya Ali menyebutkan, 
"Ketika di Dzul Khulaifah, lalu beliau menggantungkan sepasang sandal." 

3089. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Khalid] dari [Aflahj dari [Al Qasim] dari [Asiyahj, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memberi kalung pada hewan kurbannya lalu 
mengirimkannya, dan beliau tidak menghindari sesuatu yang di hindari oleh orang-orang 
yang tengah berihram." 

3090. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabbahj telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Abdul Karimj dari [Mujahid] dari 
[Ibnu Abu Laila] dari [Ali bin Abu Thalib] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan kepadaku untuk mengatur pembagian hewan kurban dan 
agar aku membagi-bagikan sesuatu yang ada di punggung dan kulit hewan tersebut, 
serta tidak memberisesuatu pun darinya kepada penjagalnya. Beliau bersabda; "Kami 
sendirilah yang akan memberinya." 

3091. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Ibnu Abu Laila] dari [Al Hakamj dari [Miqsamj 
dari [Ibnu Abbas], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyerahkan hewan kurban 
berupa unta jantan milik Abu Jahal yang burahnya (gelang pada hidung unta) terbuat 
dari perak." 

3092. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Ubaidullah bin Musa] telah memberitakan kepada kami [Musa bin 



'Ubaidah] dari [lyas bin Salamah] dari [Ayahnya], bahwa di antara hewan kurbannya 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam terdapat unta jantan." 

3093. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Yaman] dari [Sufyan] dari ['Ubaidullah] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam membeli hewan kurban dari 
daerah Qudaid." 

3094. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan Ats Tsauri] dari [Abu Az Zinnad] dari [Al A'raj] dari [Abu 
Hurairah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat seorang laki-laki sedang 
menggiring untanya, maka beliau bersabda: "Naikilah." Laki-laki itu berkata, "Ini unta 
untuk kurban!" Beliau bersabda lagi: "Celaka kamu! Naikilah." 

3095. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Hisyam] sahabat Ad Dastuwa'i, dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik], 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di lewati oleh seekor unta, maka beliau 
bersabda: "Naikilah ia." Orang itu berkata, "Ini unta untuk kurban!" Beliau bersabda 
lagi: "Naikilah!" Anas berkata, "Lalu aku melihat laki-laki itu menaikinya bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan di leher hewan tersebut di gantungi sandal." 

3096. telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyr Al 'Abdi] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin 
Abu 'Arubah] dari [Oatadah] dari [Sinan bin Salamah] dari [Ibnu Abbas] bahwa [Dzu'aib 
Al Khuza'i] menceritakan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memberinya tugas 
untuk menjaga unta-unta beliau, kemudian beliau bersabda: "Apabila di antara ternak 
tersebut ada yang sakit dan kamu khawatir ia akan mati, maka sembelihlah ia, kemudian 
rendamlah sepatunya ke dalam darahnya lalu pukulkanlah di sisi lehernya, dan 
janganlah kamu dan orang-orang yang bersamamu memakannya." 

3097. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] serta ['Amru bin Abdullah] mereka berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Ayahnya] dari [Najiyah Al Khuza'i]. 'Amru 
menyebutkan dalam haditsnya -salah seorang yang bertugas menjaga hewan kurban 
milik Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- ia berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apa 
yang harus aku perbuat jika sebagian hewan kurban terkena penyakit?" beliau 
menjawab: "Sembelihlah ia, rendamlah sepatunya ke dalam darahnya kemudian 
pukulkankan di sisi lehernya dan biarkanlah orang-orang memakannya." 

3098. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] dari [Umar bin Sa'id bin Abu Husain] dari [Utsman bin Abu 
Sulaiman] dari ['Alqamah bin Nadilah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah wafat, begitu juga Abu Bakar dan Umar, dan tidaklah rumah-rumah yang 
ada di Makkah didatangi, kecuali tempat-tempat itu kosong, siapa yang membutuhkan 



maka ia berhak untuk menempatinya, namun jika ia tidak membutuhkannya maka ia 
memberikan tempat tersebut (kepada yang lainnya)." 

3099. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Hammad Al Mishri] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] telah mengabarkan kepadaku ['Uqail] dari [Muhammad 
bin Muslim] bahwa dia berkata; bahwasanya [Abu Salamah bin Abdurrahman bin 'Auf] 
mengabarkan kepadanya, bahwa [Abdullah bin 'Adi bin Al Hamra'] berkata kepadanya, 
"Saya melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di atas untanya berhenti di dekat Al 
Hazwarah, beliau bersabda: "Demi Allah, sungguh kamu adalah sebaik-baik bumi Allah 
dan bumi Allah yang paling aku cintai. Demi Allah, seandainya aku tidak di keluarkan 
darimu, tentu aku tidak akan keluar." 

3100. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Bukair] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin lshaq] telah menceritakan kepada kami [Aban bin Shalih] dari [Al Hasan 
bin Muslim bin Yannaq] dari [Shafiyyah binti Syaibah] dia berkata, "Aku mendengar Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berkhutbah pada saat penaklukan kota Makkah, beliau 
bersabda: "Wahai manusia, sesungguhnya Allah telah mengharamkan (mensucikan) 
Makkah semenjak mencipatakan langit dan bumi, dan dia suci sampai hari kiamat; tidak 
dicabut pohonnya, tidak diusir hewan buruannya dan tidak diambil barang temuannya 
kecuali orang yang hendak mengumumkannya." 'Abbas berkata, "Kecuali idzkhir, 
sesungguhnya ia untuk rumah-rumah dan kuburan." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Kecuali idzkhir." 

3101. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushir] dan [Ibnu Al Fudlail] dari [Yazid bin Abu Ziyad] telah 
memberitakan kepada kami [Abdurrahman bin Sabith] dari ['Ayyasy bin Abu Rabi'ah Al 
Makhzumi] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ummat ini 
akan senantiasa dalam kebaikan selama mereka mengagungkan tanah haram ini dengan 
sebaik-baik pengagungan, dan apabila mereka menyia-nyiakannya maka mereka akan 
binasa." 

3102. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dan [Abu Usamah] dari ['Ubaidullah bin Umar] dari 
[Khubaib bin Abdurrahman] dari [Hafsh bin 'Ashim] dari [Abu Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Sesungguhnya keimanan akan masuk 
ke dalam kota Madinah seperti seekor ular yang masuk ke dalam sarangnya." 

3103. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf] telah menceritakan kepada kami 
[Mu'adz bin Hisyam] telah menceritakan kepada kami [Ayahku] dari [Ayyub] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa di antara kalian mampu meninggal dunia di kota Madinah hendaknya ia 



melaksanakannya, sesungguhnya aku akan bersaksi bagi siapa saja yang meninggal di 
kota Madinah." 

3104. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al 
'Utsmani] telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Al 'Ala' bin 
Abdurrahman] dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ya Allah, sesungguhnya Ibrahim adalah kekasih dan Nabi-Mu, dan 
Engkau telah mengharamkan kota Makkah melalui lisan Ibrahim. Ya Allah, aku adalah 
hamba dan Nabi-Mu, dan aku mengharamkan apa-apa yang berada di antara dua 
lembah berbatu (Madinah)." Abu Marwan berkata, "Yang dimaksud dua lembah berbatu 
adalah kedua sisi kota Madinah." 

3105. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdah bin Sulaiman] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa ingin berbuat buruk terhadap penduduk kota Madinah, niscaya Allah akan 
meleburkannya sebagaimana meleburnya garam di dalam air." 

3106. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sarri] telah menceritakan kepada 
kami ['Abdah] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Abdullah bin Miknaf] dia berkata; saya 
mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Uhud adalah suatu gunung yang mencintai kita dan kita pun 
mencintainya, dan ia merupakan salah satu pintu dari pintu-pintu surga atau kecelakaan 
(yang dapat mengantarkan) ke salah satu pintu dari pintu-pintu Neraka." 

3107. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Al Muharibi] dari [As Syaibani] dari [Washil Al Ahdab] dari [Syaqiq] dia 
berkata, "Seorang laki-laki menitipkan dirham kepadaku untuk dihadiahkan kepada 
Ka'bah, ternyata Syaibah tengah duduk-duduk di atas kursi, lalu kuserahkan uang itu 
kepadanya, Syaibah pun bertanya, "Apakah uang ini milikmu?" aku menjawab, "Bukan, 
seandainya itu milikku, niscaya tidak akan kuserahkan kepadamu." [Syaibah] berkata, 
"Jika kamu mengatakan hal itu, sungguh Umar bin Khatthab pernah duduk di tempat 
yang engkau duduki, ia mengatakan, 'Aku tidak akan keluar hingga kubagi-bagikan harta 
Ka'bah kepada orang-orang fakir kaum Muslimin.' Aku (Syu'bah) pun bertanya, "Kenapa 
kamu melakukannya?" Umar menjawab, "Sungguh aku akan tetap melakukannya." 

Umar melanjutkan, "Memang ada apa?" Aku (Syu'bah) menjawab, "Sesungguhnya Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melihat keadaannya, begitu juga Abu Bakar, keduanya lebih 
membutuhkan uang tersebut daripada kamu, sehingga keduanya tidak melakukannya." 
Lalu Syu'bah berdiri dan pergi keluar." 

3108. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Umar Al 'Adani] telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahim bin Zaid Al 'Ammi] dari [Ayahnya] dari [Sa'id bin 
Jubair] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 



"Barangsiapa menjumpai Ramadan di kota Makkah, kemudian dia berpuasa dan 
melaksanakan qiyamullail semampunya, maka Allah akan menuliskan baginya seratus 
ribu bulan Ramadan selainnya, dan Allah akan menuliskan baginya setiap hari 
sepertimemerdekakan budak, dan setiap malam memerdekakan budak, dan setiap hari 
menunggang kuda di jalan Allah (perang), dan setiap hari satu kebaikan dan setiap 
malam satu kebaikan." 

3109. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Umar Al 'Adanij telah 
menceritakan kepada kami [Daud bin 'Ajian] dia berkata, "Kami pernah thawaf bersama 
Abu 'lqal ketika hujan turun, selesai thawaf kami menuju belakang maqam." kemudian 
[Abu 'lqal] berkata, "Aku juga pernah thawaf dengan [Anas bin Malik] ketika hujan 
turun, selesai thawaf kami menuju ke belakang maqam dan shalat dua rakaat, setelah 
itu Anas berkata kepada kami, "Mulailah untuk melakukan amalan, sesungguhnya kalian 
telah diampuni. Seperti inilah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada 
kami dan kami melakukan thawaf di waktu hujan." 

3110. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Hafsh Al Ubulli] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Yaman] dari [Hamzah bin Habib Az Zayyat] dari [Humran bin 
A'yan] dari [Abu At Thufail] dari [Abu Sa'id] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam dan para sahabatnya menunaikan haji dengan berjalan kaki dari Madinah 
sampai ke Makkah, lalu beliau bersabda: 'Ikatlah tengah-tengah kalian dengan sarung- 
sarung kalian.' Kemudian beliau berjalan cepat." 


KITAB 21.KURBAN 

3111. Telah menceritakan kepada kami [Nahsr bin Ali Al Jahdlami] telah menceritakan 
kepadaku [Ayahku], (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] saya mendengar 
[Qatadah] menceritakan dari [Anas bin Malik], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menyembelih dua ekor kambing belang (putih hitam) dan bertanduk, lalu 
beliau membaca basmallah dan bertakbir. Sungguh aku telah melihat beliau 
menyembelih hewan kurbannya dengan tangannya sendiri sambil meletakkan kakinya di 
atas leher hean kurbannya." 

3112. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 'Ayyasy] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin lshaq] dari 
[Yazid bin Abu Habib] dari [Abu 'Ayyasy Az Zuraqi] dari [Jabir bin Abdullah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyembelih dua ekor kambing kurban pada 
waktu Idul Kurban. Saat menghadapkan keduanya beliau mengucapkan: "Sesungguhnya 
Aku menghadapkan diriku kepada Rabb yang menciptakan langit dan bumi, dengan 



cenderung kepada agama yang benar, dan aku bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan Allah. Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku 
hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya; dan demikian Itulah 
yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan 
diri (kepada Allah). Ya Allah (ini adalah) dari-Mu dan untuk-Mu, dari Muhammad dan 
ummatnya." 

3113. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq] telah memberitakan kepada kami [Sufyan Ats Tsauri] dari 
[Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil] dari [Abu Salamah] dari [Aisyah] dan dari [Abu 
Hurairah], bahwa apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hendak melaksanakan 
kurban, maka beliau membeli dua ekor domba yang besar, gemuk, bertanduk dan 
berwarna belang (hitam dan putih). Kemudian beliau menyembelih salah satunya untuk 
umatnya yang telah bersaksi akan keesaan Allah dan bersaksi atas risalah beliau, lalu 
menyembelih yang satunya untuk Muhammad dan keluarga Muhammad shallallahu 
'alaihi wasallam." 

3114. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin Al Hubbab] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
'Ayyasy] dari [Abdurrahman Al A'raj] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memiliki keluasaan (untuk berkorban) namun 
tidak berkorban, maka janganlah ia mendekati tempat shalat kami." 

3115. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 'Ayyasy] telah menceritakan kepada kami [Ibnu 'Aun] dari [Muhammad 
bin Sirin] dia berkata, "Saya bertanya [Ibnu Umar] mengenai kurban, apakah ia wajib?" 
Ibnu Umar lalu menjawab, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan orang-orang 
muslim setelahnya melaksanakan kurban, namun mereka memberlakukannya sebagai 
sunnah." Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] telah menceritakan kepada kami [Al H a j j a j bin Arthah] 
telah menceritakan kepada kami [Jabalah bin Suhaim] dia berkata, "Saya bertanya [Ibnu 
Umar] ...lalu dia menyebutkan hadits seperti di atas." 

3116. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Mu'adz bin Mu'adz] dari [Ibnu 'Aun] dia berkata; telah memberitakan 
kepada kami [Abu Ramlah] dari [Mikhnaf bin Sulaim] dia berkata, "Kami sedang wukuf di 
Arafah di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau bersabda: "Wahai manusia, 
sesungguhnya wajib atas setiap keluarga untuk berkurban dan menyembelih hewan 
kurban setiap tahunnya, tahukah kalian apa yang dimaksud dengan menyembelih 
hewan? Itulah yang biasa disebut-sebut oleh orang-orang dengan sebutan Rajabiyah 
(menyembelih hewan pada bulan Rajab)." 



3117. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Nafi'] telah menceritakan kepadaku [Abu Al 
Mutsanna] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Ayahnya] dari [Aisyah], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada amalan yang dikerjakan anak Adam 
ketika hari (raya) kurban yang lebih dicintai oleh Allah Azza Wa Jalla dari mengalirkan 
darah, sesungguhnya pada hari kiamat ia akan datang dengan tanduk-tanduknya, kuku- 
kukunya dan bulu-bulunya. Dan sesungguhnya darah tersebut akan sampai kepada Allah 
Azza Wa Jalla sebelum jatuh ke tanah, maka perbaguslah jiwa kalian dengannya." 

3118. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalaf Al 'Asqalanij telah 
menceritakan kepada kami [Adam bin Abu lyas] telah menceritakan kepada kami 
[Sallam bin Miskin] telah menceritakan kepada kami [A'idzullahj dari [Abu Daud] dari 
[Zaid bin Arqamj dia berkata, "Para sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah maksud dari hewan-hewan kurban seperti ini?" 
beliau bersabda: "Ini merupakan sunnah (ajaran) bapak kalian, Ibrahim." Mereka 
bertanya, "Wahai Rasulullah, lantas apa yang akan kami dapatkan dengannya?" beliau 
menjawab: "Setiap rambut terdapat kebaikan." Mereka berkata, "Bagaimana dengan 
bulu-bulunya wahai Rasulullah?" beliau menjawab: "Dari setiap rambut pada bulu- 
bulunya terdapat suatu kebaikan." 

3119. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyast] dari [Ja'far bin Muhammad] dari 
[Ayahnya] dari [Abu Sa'id] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkurban dengan seekor kambing kibas pejantan (kuat) yang bertanduk dan sekitar 
mulutnya berwarna hitam, kaki-kakinya berwarna hitam dan di sekitar matanya juga 
berwarna hitam." 

3120. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Syu'aib] telah mengabarkan kepadaku [Sa'id bin Abdul 
Azizj telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Maisarah bin Halbas] dia berkata, "Aku 
pergi bersama [Abu Sa'id Az Zuraqi] seorang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, untuk membeli beberapa hewan kurban." Yunus melanjutkan, "Abu Sa'id lalu 
menunjuk ke arah seekor kambing kibas yang sedikit warna hitamnya, yang tidak tinggi 
dan tidak kurus badannya, lalu ia berkata kepadaku, 'Belikanlah saya yang seperti ini.' 
Sepertinya dia menyamakan dengan kibas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

3121. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Utsman Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Abu 
A'idzj bahwa dia mendengar [Sulaim bin 'Amirj menceritakan dari [Abu Umamah Al 
Bahilij, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik kain kafan 
adalah hullah (kain yang lembut) dan sebaik-baik kurban adalah kambing kibasyang 
bertanduk." 



3122. Telah menceritakan kepada kami [Hadiyyah bin Abdul Wahhab] telah memberitakan 
kepada kami [Al Fadl bin Musa] telah memberitakan kepada kami [Al Husain bin Waqid] 
dari ['llba' bin Ahmar] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Kami bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, kemudian beliau 
mendatangi hewan kurban (menyembelih). Maka kami turut berkurban dengan seekor 
unta betina untuk sepuluh orang dan seekor sapi untuk tujuh orang." 

3123. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq] dari [Malik bin Anas] dari [Abu Az Zubairj dari [Jabirj dia 
berkata, "Kami berkurban seekor unta untuk tujuh orang dan sapi juga untuk tujuh 
orang ketika berada di Hudaibiyyah." 

3124. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] dari 
[Yahya bin Abu Katsirj dari [Abu Salamahj dari [Abu Hurairahj dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menyembelih seekor sapi untuk isteri-isteri yang sedang 
menunaikan 'Umrah di waktu haji Wada'." 

3125. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sarrij telah menceritakan kepada 
kami [Abu Bakar bin 'Ayyasy] dari ['Amru bin Maimunj dari [Abu Hadlir Al Azdi] dari 
[Ibnu Abbas] dia berkata, "Saat jumlah unta terbatas pada zaman Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, maka beliau memerintahkan mereka menyembelih sapi." 

3126. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Amru bin As Sarh Al Mishri Abu 
Thahirj telah memberitakan kepada kami [Ibnu Wahb] telah memberitakan kepada kami 
[Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari ['Amrahj dari [Asiyahj, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menyembelih seekor sapi untuk keluarga Muhammad shallallahu 'alaihi 
wasallam saat melaksanakan haji wada'." 

3127. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ma'marj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bakr Al Bursanij telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Juraij] dia berkata; ['Atha Al Khurasanij berkata dari [Ibnu Abbas], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam didatangi oleh seorang laki-laki seraya berkata, "Aku 
berkewajiban untuk menyembelih seekor unta dan aku mampu untuk membelinya, 
namun aku tidak bisa mendapatkannya?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
memerintahkannya untuk membeli tujuh ekor kambing dan menyembelihnya." 

3128. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] telah menceritakan kepada kami [Al 
Muharibi] dan [Abdurrahimj dari [Sufyan At Tsaurij dari [Sa'id bin Masruq] dan telah 
menceritakan kepada kami [Al Husain bin Ali] dari [Zaidahj dari [Sa'id bin Masruq] dari 
['Abayah bin Rifa'ahj dari [Rafi' bin Khadij] dia berkata, "Ketika kami bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam di Dzul Khulaifah -bagian dari daerah Tihamah-, kami 
menangkap seekor unta dan kambing, maka orang-orang pun segera menyembelihnya 
dan menyalakan tungku api (untuk masak) sebelum dibagi-bagikan. Kemudian 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi kami dan memerintahkan untuk 
menumpahkannya, maka periuk itu pun ditumpahkan. Kemudian beliau menyamakan 
(dalam pembagiannya) satu ekor unta dengan sepuluh kambing." 

3129. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Abu Al Khair] dari ['Uqbah 
bin 'Amir Al Juhani], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberinya 
beberapa ekor kambing, lalu beliau membagi-bagikannya kepada para sahabat hingga 
tidak ada yang tersisa kecuali hanya seekor kambing yang masih muda. Kemudian hal itu 
diberitahukan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: 
"Berkurbanlah kamu dengan kambing itu." 

3130. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Anas bin 'lyadl] telah menceritakan kepadaku [Muhammad 
bin Abu Yahya] bekas budak Al Aslamiyyiin, dari [ibunya] dia berkata, telah 
menceritakan kepadaku [Ummu Bilal binti Hilal] dari [Ayahnya], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Al Jad'u (kambing yang berusia enam bulan 
hingga satu tahun) dari seekor kambing boleh digunakan untuk berkurban." 

3131. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq] telah memberitakan kepada kami [AtsTsauri] dari ['Ashim 
bin Kulaib] dari [Ayahnya] dia berkata, "Kami bersama dengan salah seorang dari 
sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang dikenal dengan [Mujasyi'] dari Bani 
Sulaim, saat kambing sangat sulit didapat maka ia memerintahkan seseorang untuk 
berseru, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya al Jadza' dapat menggantikan kambing yang berumur dua tahun." 

3132. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Hayyan] telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin Abdullah] telah memberitakan kepada kami [Zuhair] dari [Abu 
Az Zubair] dari [Jabir] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian menyembelih kecuali Musinnah (kambing yang telah berusia dua 
tahun), kecuali jika kalian kesulitan mendapatkannya, maka sembelihlah kambing 
jadza'ah." 

3133. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar bin 'Ayyasy] dari [Abu lshaq] dari [Syuraih bin An Nu'man] dari 
[Ali] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menyembelih hewan 
kurban yang ujung telinganya terpotong, pangkal telinganya terpotong, telinganya 
terbelah, kharqa' (yang telinganya dibakar sebagai tanda) atau Jad'a' (hewan telinga 
atau hidungnya terpotong)." 

3134. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari 
[Salamah bin Kuhail] dari [Hujjayah bin 'Adi] dari [Ali] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam memerintahkan kami supaya meneliti mata dan telinga (hewan 
kurban)." 

3135. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Muhammad bin Ja'far] dan [Abdurrahman] dan [Abu 
Daud] dan [Ibnu Abu 'Adi] dan [Abu Al Walid] mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Syu'bah] saya mendengar [Sulaiman bin Abdurrahman] berkata; saya 
mendengar ['Ubaid bin Fairuz] berkata, "Saya berkata kepada [Al Barra' bin ’Azib], 
"Bacakanlah kepadaku hadits tentang apa yang dibenci atau dilarang oleh Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dari hewan kurban!" Al Barra' menjawab, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda seperti ini -sambil memperagakan dengan 
tangannya, dan tanganku lebih pendek dari tangan beliau- beliau katakan: "Empat jenis 
yang tidak bisa dijadikan hewan kurban; hewan yang matanya buta sebelah dan 
kebutaannya itu nampak jelas, hewan yang jelas-jelas sakit, yang jelas-jelas pincangnya 
dan yang patah sumsumnya." Al Barra' berkata, "Aku sungguh membenci hewan yang 
cacat pada telinganya." Dia berkata, "Apa yang kamu benci tinggalkanlah dan janganlah 
kamu mengharamkannya kepada siapa pun juga." 

3136. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adah] telah menceritakan kepada 
kami [Khalid bin Al Haritsj telah menceritakan kepada kami [Sa'id] dari [Qatadah] dia 
menyebutkan bahwa dirinya pernah mendengar [Jurayya bin Kulaibj menceritakan 
bahwa dia mendengar [Ali] menceritakan, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang berkurban dengan hewan yang tanduk dan telinganya terpotong (cacat)." 

3137. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Muhammad bin 
Abdul Malik Abu Bakr] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdurrazaqj 
dari [Ats Tsauri] dari [Jabir bin Yazidj dari [Muhammad bin Qarazhah Al Anshari] dari 
[Abu Sa'id Al Khudri] dia berkata, "Kami membeli kambing untuk berkurban, lantas ada 
seekor serigala yang memakan ekor kambing tersebut atau telinganya, maka kami 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau pun memerintahkan supaya 
kami menyembelihnya (berkurban dengannya)." 

3138. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] telah menceritakan kepadaku [Adi Dlahak bin Utsman] 
dari ['Umarah bin Abdullah bin Shayyadj dari ['Atha bin Yasar] dia berkata, "Saya 
bertanya kepada [Abu Ayyub Al Anshari], "Bagaimanakah dengan hewan kurban kalian 
pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" dia menjawab, "Pada masa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, seseorang berkurban dengan seekor kambing untuk dirinya 
sendiri dan keluarganya, lalu mereka memakan (sebagiannya) dan memberi makan 
kepada orang lain sehingga orang-orang pun bergembira karenanya. Dan hal itu terus 
berlanjut sebagaimana yang kamu lihat seperti saat ini." 



3139. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] telah memberitakan kepada 
kami [Abdurrahman bin Mahdi] dan [Muhammad bin Yusuf], (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] semuanya dari [Sufyan AtsTsauri] dari [Bayan] 
dari [As Sya'bi] dari [Abu Sarihah] dia berkata, "Keluargaku membuatku marah setelah 
kuketahui sunnah bahwa ahlul bait berkurban dengan satu atau dua kambing, dan 
sekarang tetangga kami menganggap bahwa kami adalah orang yang bakhil." 

3140. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Abdullah Al Hammal] telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Abdurrahman bin Humaid bin 
Abdurrahman bin 'Aufj dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Ummu Salamah], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika telah masuk tanggal sepuluh (Dzul Hijjah), 
dan salah seorang dari kalian ingin berkurban, maka janganlah ia menyentuh rambut 
dan kulitnya (hewan kurban yang hendak disembelih) sedikitpun." 

3141. Telah menceritakan kepada kami [Hatim bin Bakr Ad Dlabbi Abu 'Amruj telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Bakr Al Bursani]. (dalam jalur lain 
disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sa'id bin Yazid bin 
Ibrahim] telah menceritakan kepada kami [Abu Qutaibah] dan [Yahya bin Katsir] mereka 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Malik bin Anasj dari ['Amru bin 
Muslim] dari [Sa'id bin Musayyab] dari [Ummu Salamah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa salah seorang dari kalian melihat 
hilal di bulan Dzul Hijjah dan ia hendak berkurban, maka hendaknya ia tidak mendekati 
rambut dan kukunya." 

3142. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyah] dari [Ayyubj dari [Muhammad bin Sirin] dari [Anas bin 
Malik], bahwa pada hari raya kurban seorang laki-laki menyembelih hewan kurbannya 
sebelum shalat, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kepadanya 
untuk mengulangi kurbannya." 

3143. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin Uyainah] dari [Al Aswad bin Qaisj dari [Jundub Al Bajjalij bahwa dia 
mendengar darinya berkata, "Saya menyaksikan penyembelihan kurban bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan orang-orang menyembelih sebelum shalat. 
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa di antara kalian 
menyembelih sebelum shalat hendaknya ia mengulangi kurbannya, dan barangsiapa 
belum menyembelih hendaknya menyembelih dengan menyebut nama Allah." 

3144. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Yahya bin Sa'id] dari ['Abbad bin Tamim] dari 
['Uwaimir bin Asyqar], bahwa dia menyembelih kurbannya sebelum shalat (ied), lantas 



hal itu diberitahukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hingga beliau pun 
bersabda: "Ulangilah kurbanmu itu." 

3145. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la] dari [Khalid Al Khadza'] dari [Abu Qilabah] dari [Abu Zaid], [Abu 
Bakar] mengatakan -selain Abdul A'la juga berkata- dari ['Amru bin Bujdanj dari [Abu 
Zaid]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al 
Mutsanna Abu Musa] telah menceritakan kepada kami [Abdush Shamad bin Abdul 
Warits] telah menceritakan kepada kami [Ayahku] dari [Khalid Al Khaddza'] dari [Abu 
Qilabahj dari ['Amru bin Bujdanj dari [Abu Zaid Al Ansharij dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melewati rumah dari rumah-rumah penduduk Anshar, lalu 
beliau mencium aroma masakan, beliau pun bertanya: "Siapakah orang yang sudah 
menyembelih?" maka keluarlah seorang laki-laki Anshar seraya berkata, "Aku wahai 
Rasulullah, aku menyembelih sebelum shalat karena hendak memberi makan keluarga 
dan tetanggaku." Maka beliau memerintahkan kepadanya untuk kembali mengulangi 
kurbannya, laki-laki itu berkata, "Tidak, demi Allah yang tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Dia, aku tidak memiliki kecuali Jadza' atau kambing yang lebih muda 
dari Jadza'." Maka beliau bersabda: "Sembelihlah ia, dan tidak boleh ada lagi orang yang 
menyembelih Jadza' setelahmu." 

3146. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'farj telah menceritakan kepada kami [Syu'bahj saya 
mendengar [Qatadahj menceritakan dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Sungguh saya 
telah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyembelih hewan kurbannya 
dengan tangan beliau sendiri sambil meletakkan kaki beliau di leher hewan kurban 
tersebut." 

3147. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin Sa'd bin 'Ammar bin Sa'd] muadzin Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, telah menceritakan kepada kami [Ayahku] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyembelih hewan kurban disamping 
ujung lorong jalan Bani Zuraiq, dengan tangan beliau sendiri menggunakan parang." 

3148. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ma'marj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bakr Al Bursanij telah memberitakan kepada kami [Ibnu 
Juraij] telah mengabarkan kepadaku [Al Hasan bin Muslim] bahwa [Mujahid] 
mengabarkan kepadanya, bahwa [Abdurrahman bin Abu Laila] telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa [Ali bin Abu Thalib] mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan agar dia membagi-bagikan semua dari unta 
(kurbannya) baik berupa daging, kulit dan pelananya kepada orang-orang miskin." 

3149. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Ja'far bin Muhammad] dari [Ayahnya] dari [Jabir bin 



Abdullah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan dari setiap 
unta yang besar agar diambil sepotong dagingnya, kemudian sepotong daging tersebut 
diletakkan di dalam periuk, setelah itu mereka memakan dagingnya dan menghirup 
kuahnya (setelah masak)." 

3150. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Abdurrahman bin 'Abis] dari [Ayahnya] dari 
[Aisyah] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang menyimpan daging 
kurban ketika orang-orang mengalami kesusahan hidup, kemudian beliau memberi 
keringanan (untuk menyimpannya)." 

3151. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la bin Abdul A'la] dari [Khalid Al Khaddza'] dari [Abu Al Malih] dari 
[Nubaisyah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku pernah 
melarang kalian menyimpan daging kurban lebih dari tiga hari, sekarang makan dan 
simpanlah." 

3152. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar Al Hanafi] telah menceritakan kepada kami [Usamah bin Zaid] 
dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau 
menyembelih kurbannya di tempat shalat." 


KITAB 22.SEMBELIHAN 

3153. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Hisyam bin 
'Ammar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari 
['Ubaidullah bin Abu Yazid] dari [Ayahnya] dari [Siba' bin Tsabit] dari [Ummu Kurzi] dia 
berkata, "Aku mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Untuk anak lelaki 
dua ekor kambing yang sudah pantas, dan anak perempuan seekor kambing." 

3154. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [’Affan] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] telah 
mengabarkan kepada kami [Abdullah bin Utsman bin Hutsauim] dari [Yusuf bin Mahak] 
dari [Hafshah binti Abdurrahman] dari [Aisyah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan kami untuk membuat aqiqah seorang anak laki-laki 
dengan dua ekor kambing, sedangkan untuk anak perempuan dengan satu ekor 
kambing." 

3155. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Hasan] 
dari [Hafshah binti Sirin] dari [Salman bin 'Amir], bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya bersama (lahirnya) seorang anak laki-laki ada 



kewajiban aqiqah, oleh karena itu tumpahkanlah darah untuknya dan singkirkan bahaya 
(penyakit) darinya." 

3156. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Syu'aib bin lshaq] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu 'Arubahj dari 
[Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Samrah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Setiap anak tergadai dengan aqiqahnya, maka hendaklah disembelihkan 
untuknya pada hari ketujuh (dari kelahirannya), dicukur rambutnya dan diberi nama." 

3157. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahbj telah menceritakan kepadaku ['Amru bin Al Haritsj 
dari [Ayyub bin Musa] bahwa dia menceritakan kepadanya bahwa [Yazid bin Abdul 
Muzani] menceritakan kepadanya, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seorang anak diaqiqahi dan kepalanya tidak perlu disentuh (dilumuri) dengan darah 
(hewan kurbannya)." 

3158. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Zurai'] dari [Khalid Al Khaddza'] dari [Abu Al Malih] dari 
[Nubaisyah] dia berkata, "Seorang laki-laki memanggil Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, katanya, "Wahai Rasulullah, di masa Jahiliyah kami biasa mempersembahkan 
kurban di bulan Rajab, lantas apa yang anda perintahkan kepada kami?" beliau 
menjawab: "Sembelihlah untuk Azza Wa Jalla pada bulan apa saja, dan berbuatlah 
kebajikan untuk Allah, serta berilah makan (kepada orang lain)."Mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, di masa Jahiliyyah kami bisa menyembelih fara', lantas apa yang sekiranya 
anda perintahkan untuk kami?" beliau bersabda: "Pada setiap Sa'imah ada fara' yang 
diasuh oleh ternakmu, sehingga jika ia telah besar maka kamu dapat menyembelihnya 
dan menyedekahkan dagingnya -Nubaisyah berkata; saya kira Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda- kepada Ibnu Sabil, sesungguhnya padanya ada kebaikan." 

3159. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Hisyam bin 
'Ammar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari 
[Az Zuhri] dari [Sa'id bin Musayyab] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Tidak ada fara' dan tidak ada 'atirah." Hisyam menyebutkan 
dalam haditsnya, "Fara' adalah anak pertama unta, yang baru lahir, sedangkan 'atirah 
adalah kambing yang disembelih oleh pemiliknya pada bulan Rajab." 

3160. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu 'Umar Al 'Adani] telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Zaid bin Aslam] dari [Ayahnya] 
dari [Ibnu Umar], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada fara' dan 
tidak ada 'atirah." 

3161. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Wahhab] telah menceritakan kepada kami [Khalid Al Khaddza'] dari 
[Abu Qilabah] dari [Abu Al ’Asy'ats] dari [Syaddad bin Aus], bahwa Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla mewajibkan untuk 
berbuat baik terhadap sesuatu, oleh karena itu jika kalian membunuh maka bunuhlah 
dengan cara yang baik, dan jika kalian menyembelih maka sembelihlah dengan cara 
yang baik. Hendaklah salah seseorang dari kalian menajamkan mata pisaunya dan 
menyenangkan sembelihannya (sebelum disembelih)." 

3162. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami ['Uqbah bin Khalidj dari [Musa bin Muhammad bin Ibrahim At Taimij telah 
memberitakan kepadaku [Ayahku] dari [Abu Sa'id Al Khudri] dia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melewati seorang laki-laki yang sedang menarik telinga 
kambing, maka beliau bersabda: "Jangan pegang telinganya, namun peganglah 
tengkuknya." 

3163. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdurrahman bin Akhi Husain Al 
Ju'fi] telah menceritakan kepada kami [Marwan bin Muhammad] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Lahi'ah] telah menceritakan kepadaku [Qurrah bin Haiwa'il] dari [Az 
Zuhri] dari [Salim bin Abdullah bin Umar] dari ayahnya [Abdullah bin Umar] dua berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan supaya kami menajamkan mata 
pisau dan menutupi dari hewan kurban yang lain, beliau bersabda: "Jika salah seorang 
dari kalian menyembelih, hendaknya mempercepat (dalam penyembelihan)." Telah 
menceritakan kepada kami [Ja'far bin Musafir] telah menceritakan kepada kami [Abu Al 
Aswad] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] dari [Yazid bin Abu Habib] dari 
[Salim] dari [ayahnya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits di atas." 

3164. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Abdullah] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Isra'il] dari [Simak] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] firman Allah: 
'(Sesungguhnya syetan membisikkan kepada kawan-kawannya supaya mereka 
membantah kamu)' (QS Al An'aam; 121), Ibnu Abbas berkata, "Dahulu orang-orang 
berkata, "Sesuatu (sembelihan) yang disebutkan nama Allah padanya, maka janganlah 
kalian memakannya, dan sesuatu (sembelihan) yang tidak disebut nama Allah padanya, 
maka makanlah." Karena itulah Allah Azza Wa Jalla berfirman: '(Dan janganlah kamu 
memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya)' 
(QSAI An'aam; 121). 

3165. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Ayahnya] dari 
[Aisyah Ummul Mukminin] bahwa sekelompok orang telah berkata, "Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya sekelompok orang telah datang kepada kami dengan membawa daging, 
kami tidak tahu apakah daging tersebut telah dibacakan nama Allah (ketika 
menyembelih) ataukah tidak." Maka beliau menjawab: 'Sebutlah nama Allah lalu 
makanlah.' Dan mereka adalah sekelompok orang yang baru saja keluar dari kekafiran 
(baru masuk Islam." 



3166. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [’Ashim] dari [Asy Sya'bi] dari [Muhammad bin Shaifi] 
diaberkata, "Aku menyembelih dua ekor kelinci menggunakan batu putih yang tajam, 
lalu aku membawa keduanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau 
memerintahkan aku untuk memakan hasil sembelihan tersebut." 

3167. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] telah menceritakan 
kepada kami [Ghundar] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] saya mendengar 
[Hadlir bin Muhajir] mendengar dari [Sulaiman bin Yasar] dari [Zaid bin Tsabit], bahwa 
seekor serigala mencengkram seekor kambing kemudian mereka menyembelih kambing 
tersebut menggunakan batu putih yang tajam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memberikan keringanan kepada mereka untuk memakan kambing tersebut." 

3168. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysrarj telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
[Simak bin Harb] dari [Murri bin Qathari] dari ['Adi bin Hatim] dia berkata, "Saya 
katakan, "Wahai Rasulullah, kami sedang berburu hewan buruan dan kami tidak 
mempunyai pisau kecuali batu atau sisi tongkat (yang tajam)." Beliau bersabda: 
"Alirkanlah darah (sembelihlah) dengan apa saja dan sebutlah nama Allah atas buruan 
tersebut." 

3169. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin 'Ubaid At Thanafisi] dari [Sa'id bin Masruq] dari 
['Abayah bin Rifa'ah] dari kakeknya [Rafi' bin Khadij] dia berkata, "Kami bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, lalu aku berkata, "Wahai 
Rasulullah, ketika kami dalam suatu peperangan, kami tidak membawa pisau tajam?" 
Maka beliau bersabda: "Apa saja yang dapat mengalirkan darah (dalam penyembelihan) 
dan disebut nama Allah maka makanlah, selain gigi dan kuku, sebab gigi adalah tulang 
sedangkan kuku adalah pisaunya orang-orang Habasyah." 

3170. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] telah menceritakan kepada kami 
[Marwan bin Mu'awiyah] telah menceritakan kepada kami [Hilal bin Maimun Al Juhani] 
dari ['Atha bin Yazid Al Laitsi] -'Atha mengatakan; saya tidak mengetahuinya selain dari- 
[Abu Sa'id Al Khudri], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati seorang 
anak muda yang sedang menguliti seekor kambing, maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepadanya: "Minggirlah agar aku dapat memperlihatkan caranya 
kepadamu." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memasukkan tangannya di 
antara kulit dan daging kemudian mengupasnya hingga belakang ketiak seraya 
bersabda: "Wahai anak muda begitulah caranya, maka kulitilah." Kemudian beliau 
berlalu dan shalat bersama orang-orang tanpa berwudlu terlebih dahulu." 

3171. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Khalaf bin Khalifah], (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 



kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah memberitakan kepada kami [Marwan bin 
Mu'awiyah] semuanya dari [Yazid bin Kaisan] dari [Abu Hazim] dari [Abu Hurairah], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi salah seorang sahabat Anshar, 
maka laki-laki itu mengambil pisau untuk menyembelih hewan yang disiapkan untuk 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bersabda kepadanya: "Janganlah kamu menyembelih kambing yang memiliki susu 
(perahan)." 

3172. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin Al Muharibi] dari [Yahya bin 'Ubaidullah] dari [Ayahnya] dari 
[Abu Hurairah] dia berkata; telah menceritakan kepadaku [Abu Bakar bin Abu Quhafah], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadanya dan kepada Umar: 
'Pergilah kalian berdua bersama kami menemui Al Waqifi (yaitu Abu Al Hitsam Al 
Anshari)." Abu Bakar berkata, "Lalu kami pergi menemuinya di bawah sinar rembulan 
hingga kami menemuinya di suatu kebun." Maka Al Waqifi berkata, "Selamat datang." 
Kemudian dia mengambil pisau dan menyembelih seekor kambing. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Janganlah kamu menyembelih (kambing) 
yang bersusu." Atau beliau bersabda: "Yang memiliki banyak susu." 

3173. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sarri] telah menceritakan kepada 
kami ['Abdah bin Sulaiman] dari ['Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Ka'ab bin Malik] dari 
[Ayahnya], bahwa seorang wanita menyembelih kambing dengan batu, lantas kejadian 
itu dilaporkan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, namun beliau tidak 
mempermasalahkan hal itu." 

3174. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Umar bin 'Ubaid] dari [Sa'id bin Masruq] dari [’Abayah bin 
Rifa'ah] dari kakeknya [Rafi' bin Khadij] dia berkata, "kami bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dalam suatu perjalanan, tiba-tiba seekor unta lepas hingga seorang laki- 
laki melemparnya dengan panah, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: 
"Sesungguhnya unta ini memiliki watak buas." Menurutku beliau mengatakan "...seperti 
binatang buas, dan jika kalian tidak dapat menangkapnya maka perlakukanlah ia seperti 
ini." 

3175. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Hammad bin Salamahj dari [Abu Al 'Usyra] dari [Ayahnya] dia 
berkata, "Saya berkata, "Wahai Rasulullah, bukankah menyembelih (yang syar'i) itu 
hanya di tenggorokan dan leher bagian bawah?" Beliau bersabda: "Apabila kamu 
menusuk pada pahanya, maka itu sudah cukup bagimu." 

3176. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Abdullah bin 
Sa'id] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami ['Uqbah bin Khalid] dari 
[Musa bin Muhammad bin Ibrahim AtTaimij dari [Ayahnya] dari [Abu Sa'id Al Khudrij 



dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang memutilasi hewan 
ternak." 

3177. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Syu'bah] dari [Hisyam bin Zaid bin Anas bin Malik] dari [Anas bin 
Malik] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menciderai 
binatang ternak." 

3178. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki']. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar 
bin Khallad Al Bahili] telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Simak] dari [Ikrimah] 
dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian menjadikan sesuatu yang bernyawa sebagai sasaran (memanah atau 
menembak)." 

3179. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 'Uyainah] telah memberitakan kepada kami [Ibnu Juraijj telah 
menceritakan kepada kami [Abu Az Zubair] bahwa dia mendengar [Jabir bin Abdullah] 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menjadikan binatang yang 
dikurung sebagai sasaran (memanah atau menembak)." 

3180. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'idj telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Abu Za'idah] dari [Muhammad bin lshaqj dari [Ibnu Abu Najih] dari [Mujahid] dari 
[Ibnu Umar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang memakan 
daging dan susu binatang jalalah (binatang pemakan kotoran)." 

3181. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Fatimah binti Al Mundzir] dari [Asma 
binti Abu Bakar] dia berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kami 
pernah menyembelih kuda dan memakan dagingnya." 

3182. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Bisyr] telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Ashim] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Juraijj telah 
mengabarkan kepadaku [Abu Az Zubair] bahwa dia mendengar [Jabir bin Abdullah] 
berkata, "Pada waktu penaklukan Khaibar kami pernah memakan daging kuda dan 
keledai liar." 

3183. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'idj telah menceritakan kepada kami 
[Ali bin Mushir] dari [Abu lshaq Asy Syaibani] dia berkata, "Saya bertanya kepada 
[Abdullah bin Abu Aufaj tentang daging keledai piaraan, dia menjawab, "Pada waktu 
penaklukan Khaibar kami pernah menderita kelaparan, ketika itu kami bersama dengan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Lalu sekelompok orang menangkap seekor keledai di 
luar Kota Madinah lalu kami menyembelihnya. Ketika periuk kami telah mendidih, tiba- 
tiba seorang penyeru Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menyerukan, 'Matikanlah (api 



pada) periuk-periuk kalian, janganlah memakan daging keledai sedikitpun.' Maka kami 
pun mematikannya." Lalu aku bertanya kepada Abdullah bin Abu Aufa, 'Apakah beliau 
mengharamkannya? ' dia menjawab, "Kami ceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengharamkannya karena ia memakan kotoran." 

3184. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin Hubabj dari [Mu'awiyah bin Shalihj telah menceritakan kepadaku 
[Al Hasan bin Jabir] dari [Al Miqdam bin Ma'dikarib Al Kindij, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengharamkan beberapa hal, sampai beliau menyebutkan 
pula daging keledai jinak." 

3185. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'idj telah menceritakan kepada kami 
[Ali bin Mushirj dari ['Ashimj dari [Asy Sya'bij dari [Al Barra' bin 'Azibj dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami supaya membuang daging 
keledai jinak baik yang mentah maupun yang telah masak, kemudian beliau tidak 
pernah lagi memerintahkan kami (memakannya)." 

3186. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj telah menceritakan 
kepada kami [Al Mughirah bin Abdurrahman] dari [Yazid bin Abu 'Ubaid] dari [Salamah 
bin Al Akwa'] dia berkata, "Kami berperang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pada Perang Khaibar. Ketika menjelang sore orang-orang menyalakan api, 
maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kenapa kalian menyalakan api?" 
Mereka menjawab, "Kami hendak (memasak) daging keledai jinak." Maka beliau 
bersabda: "Tumpahkanlah apa yang ada di dalamnya (periuk) dan pecahkanlah (periuk 
tersebut)." Lantas salah seorang dari mereka berkata, "Apa tidak sebaiknya jika kami 
buang lalu tempatnya kami cuci?" Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Boleh 
begitu." 

3187. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq] telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari [Ayyub] dari 
[Ibnu Sirin] dari [Anas bin Malik], bahwa seorang penyeru Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam berseru, "Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah melarang kalian 
(memakan) daging keledai jinak, sesungguhnya ia kotor (najis)." 

3188. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Abdullah] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Sufyan]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] telah 
menceritakan kepada kami [Ats Tsauri] dan [Ma'mar] semuanya dari [Abdul Karim Al 
Jazari] dari [’Atha] dari [Jabir bin Abdullah] dia berkata, "Kami biasa memakan daging 
kuda." Saya bertanya, "Bagaimana dengan daging bighal?" dia menjawab, "Tidak." 

3189. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa] telah menceritakan 
kepada kami [Baqiyah] telah menceritakan kepadaku [Tsaur bin Yazid] dari [Shalih bin 
Yahya bin Al Miqdam bin Ma'dikarib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] dari [Khalid bin 



Walid] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang (memakan) daging 
kuda, daging bighal dan daging keledai." 

3190. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Al Mubarak] dan [Abu Khalid Al Ahmar] serta [Abdah bin Sulaiman] dari 
[Mujalid] dari [Abu Waddak] dari [Abu Sa'id] dia berkata, "Kami bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang janin (binatang). Beliau bersabda: 
"Makanlah jika kalian mau, sebab penyembelihannya adalah ada pada penyembelihan 
ibunya." Abu Abdullah berkata, "Saya mendengar Al Kusaj lshaq bin Manshur berkata 
mengenai perkataan mereka soal penyembelihan, "Bukan suatu hal yang tercela." 
Perawi berkata, "Madzimmah dengan mengkasrahkan huruf'dzal' berasal dari kata 'Ad 
Dzimam' (aib), sedangkan jika huruf 'dzal' nya difathah, ia berasal dari kata 'Adz Dzammi 
(celaan) 


KITAB 23.BURUAN 

3191. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Syababah] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Abu At Tayyah] 
dia berkata; saya mendengar [Mutharrif] menceritakan dari [Abdullah bin Mughaffalj, 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk membunuh anjing, 
kemudian beliau bersabda: 'Apa manfaat mereka memelihara anjing.' Kemudian beliau 
memberi keringanan pada anjing buruan." 

3192. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Utsman bin Umar]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Al Walid] telah menceritakan kepada kami [Muhammad 
bin Ja'farj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Abu At 
Tayyah] dia berkata; saya mendengar [Mutharrif] dari [Abdullah bin Mughaffalj, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk membunuh anjing, 
kemudian beliau bersabda: 'Apa manfaat mereka memelihara anjing.' Kemudian beliau 
memberi keringanan bagi mereka anjing penjaga tanaman dan anjing penjaga ternak." 
Bundar berkata, "Al 'Ain artinya dinding pembatas kota." 

3193. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah memberitakan kepada 
kami [Malik bin Anasj dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan membunuh anjing." 

3194. Telah menceritakan kepada kami [Abu Thahir] telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Wahb] telah mengabarkan kepadaku [Yunus] dari [Ibnu Syihabj dari [Salim] dari 
[Ayahnya] dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan 
suara keras memerintahkan untuk membunuh anjing, maka semua anjing pun dibunuh 
kecuali anjing untuk berburu dan anjing penjaga ternak." 



3195. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] telah 
menceritakan kepadaku [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memelihara 
anjing maka amalnya (pahalanya) akan dikurangi satu qirath setiap harinya, kecuali 
anjing penjaga tanaman atau anjing penjaga ternak." 

3196. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad bin Abdullah] dari [Abu Syihabj telah menceritakan kepadaku 
[Yunus bin 'Ubaidj dari [Al Hasan] dari [Abdullah bin Mughaffalj dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya anjing itu tidak termasuk dari 
sekelompok ummat dari ummat-ummat, niscaya aku akan perintahkan untuk 
membunuhnya, oleh karena itu bunuhlah jenis anjing yang hitam pekat. Tidaklah suatu 
kaum memelihara anjing selain anjing penjaga ternak, atau anjing untuk berburu, atau 
anjing penjaga kebun, melainkan pahalanya akan berkurang dua qirath setiap harinya." 

3197. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin Makhladj telah menceritakan kepada kami [Malik bin Anasj dari 
[Yazid bin Khushaifah] dari [As Sa'ib bin Yazidj dari [Sufyan bin Abu Zuhair] dia berkata, 
"Saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memelihara 
anjing bukan untuk menjaga kebun dan tidak pula untuk berburu, maka pahalanya akan 
terkurangi satu qirath setiap harinya." Sufyan ditanya, "Apakah kamu mendengarnya 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam?" dia menjawab, "Ya, demi Rabb pemilik masjid 
ini." 

3198. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsannaj telah menceritakan 
kepada kami [Adi Dlahak bin Makhladj telah menceritakan kepada kami [Haiwah bin 
Syuraih] telah menceritakan kepadaku [Rabi'ah bin Yazidj telah mengabarkan kepadaku 
[Abu Idris Al Khaulani] dari [Abu Tsa'labah Al Khusyani] dia berkata, "Saya menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya, "Wahai Rasulullah, kami tinggal di 
negeri ahli kitab dan makan dengan bejana mereka. Kami juga tinggal di negeri yang 
(penduduknya) suka berburu, aku berburu dengan panah dan anjing yang terlatih yang 
belum terlatih." Abu Tsa'labah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menjawab: "Adapun yang kamu katakan bahwa kalian tinggal di negeri Ahlul kitab, maka 
janganlah kalian makan dengan bejana-bejana mereka kecuali jika kalian tidak 
mendapatkan yang lain. Jika memang tidak ada yang lain maka cucilah tempat makanan 
tersebut terlebih dahulu kemudian gunakanlah ia untuk makan. Sedangkan yang kamu 
sebutkan tentang urusan berburu, maka buruan yang kamu dapat dengan panahmu, 
sebutlah nama Allah kemudian makanlah. Sedangkan binatang buruan yang kamu 
dapatkan dari hasil buruan anjing yang terlatih, maka sebutlah nama Allah lalu makanlah 



(buruan tersebut), sementara hasil buruanmu dengan anjingmu yang tidakterlatih dan 
kamu dapat menyembelihnya, maka makanlah (buruan tersebut)." 

3199. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Mundzir] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Fudlail] telah menceritakan kepada kami [Bayan bin Bisyr] dari [Asy 
Sya'bi] dari ['Adi bin Hatim] dia berkata, "Saya bertanya kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, "Sesungguhnya kami adalah suatu kaum yang berburu dengan anjing 
ini." Maka beliau bersabda: 'Jika kamu melepaskan anjing-anjingmu yang terlatih 
dengan menyebut nama Allah, maka makanlah sesuatu yang telah didapatkan oleh 
anjing-anjing tersebut, meskipun (buruan) tersebut telah dibunuhnya. Kecuali jika hasil 
buruan tersebut dimakan oleh anjing tersebut, dan jika anjing itu telah memakannya 
maka janganlah kamu memakan (binatang buruannya), karena aku khawatir anjing itu 
menangkapnya untuk dirinya sendiri. Dan jika anjing itu disertai dengan anjing lain 
ketika menangkapnya, maka janganlah kamu memakan (buruan tersebut)."Ibnu Majah 
berkata, "Saya mendengar Ali bin Mundzir berkata, "Saya berhaji lima puluh delapan kali 
dan kebanyakan haji yang saya laksanakan dengan berjalan kaki." 

3200. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Abdullahj telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j dari [Syarikj dari [Hajjaj bin Arthahj dari [Al Qasim bin Abu Bazzahj dari 
[Sulaiman Al Yasykurij dari [Jabir bin Abdullahj dia berkata, "Kami dilarang makan hasil 
buruan anjing dan burung mereka. Yakni orang Majusi." 

3201. Telah memberitakan kepada kami ['Amru bin Abdullahj telah memberitakan kepada 
kami [Waki'j dari [Sulaiman bin Mughirahj dari [Humaid bin Hilal] dari [Abdullah bin Ash 
Shamitj dari [Abu Dzar] dia berkata, "Saya bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengenai anjing hitam pekat." Beliau bersabda: "la adalah setan." 

3202. Telah memberitakan kepada kami [Abu 'Umair Isa bin Muhammad An Nahhasj dan 
[Isa bin Yunus Ar Ramli] keduanya berkata; telah memberitakan kepada kami [Dlamrah 
bin Rabi'ah] dari [Al Auza'ij dari [Yahya bin Sa'idj dari [Sa'id bin Al Musayyabj dari [Abu 
Tsa'labah Al Khusani], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Makanlah apa 
yang diperoleh anak panahmu." 

3203. Telah memberitakan kepada kami [Ali bin Al Mundzir] telah memberitakan kepada 
kami [Muhammad bin Fudlail] telah memberitakan kepada kami [Mujalid bin Sa'idj dari 
[’Amir] dari ['Adi bin Hatim] dia berkata, "Saya berkata, 'Wahai Rasulullah, kami adalah 
kaum yang biasa berburu dengan panah?" Beliau bersabda: "Jika kamu memanah dan 
mengenai sasaran, maka makanlah (hewan buruan) dari hasil panahmu." 

3204. Telah memberitakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah memberitakan 
kepada kami [Abdurrazaq] telah memberitakan kepada kami [Ma'marj dari ['Ashimj dari 
[Asy Sya'bi] dari ['Adi bin Hatim] dia berkata, "Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, saya 
pernah memanah binatang buruan, namun karena malam hari buruan tersebut 
menghilang dari kami?" Beliau bersabda: "Jika kamu menemukannya dan anak panahmu 



masih ada padanya dan kamu tidak mendapatkan sesuatu pada hewan tersebut selain 
anak panahmu, maka makanlah ia." 

3205. Telah memberitakan kepada kami ['Amru bin Abdullah] telah memberitakan kepada 
kami [Waki']. (dalam jalur lain disebutkan) Telah memberitakan kepada kami [Ali bin Al 
Mundzir] telah memberitakan kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dia berkata; telah 
memberitakan kepada kami [Zakaria bin Abu Zaidah] dari ['Amirj dari ['Adi bin Hatim] ia 
berkata, "Saya bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang hasil 
buruan Mi'radl, beliau menjawab: "Apa yang terkena bagian tajamnya maka makanlah, 
dan apa yang terkena pada bagian tumpulnya maka jangan kamu makan." 

3206. Telah memberitakan kepada kami ['Amru bin Abdullah] telah memberitakan kepada 
kami [Waki'] dari [Ayahnya] dari [Manshru] dari [Ibrahim] dari [Hammam bin Al Harits 
An Nakha'i] dari ['Adi bin Hatim] dia berkata, "Saya bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengenai batang panah (yang mengenai bintang buruan), 
maka beliau bersabda: "Janganlah kamu memakannya kecuali jika hewan tersebut 
terkoyak." 

3207. Telah memberitakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] telah 
memberitakan kepada kami [Ma'n bin Isa] dari [Hisyam bin Sa'd] dari [Zaid bin Aslam] 
dari [Ibnu Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesuatu yang 
terputus dari anggota tubuh hewan ternak yang masih hidup, maka yang terputus 
darinya adalah bangkai." 

3208. Telah memberitakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah memberitakan kepada 
kami [Isma'il bin Ammar] telah memberitakan kepada kami [Abu Bakar Al Hudzali] dari 
[Syahr bin Hausyab] dari [Tamim Ad Dari] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Akan ada di akhir zaman nanti suatu kaum yang menyukai punuk- 
punuk unta dan memotong ekor kambing. Ketahuilah, daging yang dipotong dari hewan 
yang masih hidup adalah bangkai." 

3209. Telah memberitakan kepada kami [Abu Mush'ab] telah memberitakan kepada kami 
[Abdurrahman bin Zaid bin Aslam] dari [Ayahnya] dari [Abdullah bin Umar], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Telah di halalkan bagi kita dua jenis 
bangkai; bangkai ikan paus dan belalang." 

3210. Telah memberitakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] dan [Nashr bin Ali] 
keduanya berkata; telah memberitakan kepada kami [Zakaria bin Yahya bin 'Umarah] 
telah memberitakan kepada kami [Abu Al 'Awwam] dari [Abu Utsman An Nahdi] dari 
[Salman] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang belalang, 
beliau lalu menjawab: "Itu adalah tentara Allah yang terbanyak, aku tidak memakannya 
dan tidak juga mengharamkannya." 

3211. Telah memberitakan kepada kami [Ahmad bin Mani'] telah memberitakan kepada 
kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Abu Sa'id Sa'd Al Baqqal] bahwa dia mendengar [Anas 



bin Malik] berkata, "Dahulu para isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saling memberi 
hadiah belalang di atas nampan." 

3212. Telah memberitakan kepada kami [Harun bin Abdullah Al Hammal] telah 
memberitakan kepada kami [Hasyim bin Al Qasim] telah memberitakan kepada kami 
[Ziyad bin Abdullah bin 'Ulasah] dari [Musa bin Muhammad bin Ibrahim] dari [Ayahnya] 
dari [Jabir] dan [Anas bin Malik], bahwa apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendo'akan belalang beliau berseru: "Ya Allah, musnahkan pembesarnya, bunuhlah 
yang kecilnya, rusaklah telurnya, putuskan belakangnya, ambil mulut-mulutnya sebagai 
penghidupan kami dan rizki-rizki kami, sesungguhnya Engkau Maha mendengar doa." 
Seorang laki-laki berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana anda mendoakan terhadap 
salah satu dari tentara Allah dengan memutus belakangnya?" Beliau menjawab: 
"Sesungguhnya belalang adalah bersinnya ikan paus di lautan". Hasyim berkata; Ziyad 
berkata, "Dia menceritakan kepadaku orang yang pernah melihat ikan paus sedang 
bersin." 

3213. Telah memberitakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah memberitakan kepada 
kami [Waki'] telah memberitakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Abu Al 
Muhazzim] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Kami keluar bersama Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dalam suatu ibadah haji atau 'Umrah, tiba-tiba kami bertemu dengan 
sekumpulan belalang -atau segerombolan belalang-, kemudian kami memukulnya 
dengan tongkat dan sandal-sandal kami, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Makanlah belalang itu, sebab ia termasuk dari buruan laut." 

3214. Telah memberitakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj dan [Abdurrahman bin 
Abdul Wahab] keduanya berkata; telah memberitakan kepada kami [Abu 'Amir Al 
'Aqadi] telah memberitakan kepada kami [Ibrahim bin Al Fadll] dari [Sa'id Al Maqburij 
dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
membunuh Shurad (sejenis burung pipit), katak, semut dan Hudhud." 

3215. Telah memberitakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah memberitakan 
kepada kami [Abdurrazaq] telah memberitakan kepada kami [Ma'marj dari [Zubair 
Zuhrij dari ['Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbahj dari [Ibnu Abbas] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang membunuh empat jenis binatang 
melata; semut, lebah, hudhud dan Shurad (sejenis burung pipit)." 

3216. Telah memberitakan kepada kami [Ahmad bin 'Amru bin As Sarhj dan [Ahmad bin 
Isa Al Mishriyanij keduanya berkata, telah memberitakan kepada kami [Abdullah bin 
Wahb] telah mengabarkan kepadaku [Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari [Sa'id bin Al 
Musayyab] dan [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Abu Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Dahulu ada di antara para Nabi yang 
digigit oleh seekor semut, kemudian dia memerintahkan untuk mendatangi kampung 
semut dan membakarnya. Maka Allah 'azza wajalla mewahyukan kepada dirinya, 



'Apakah karena seekor semut mengigitmu, kemudian kamu hancurkan satu umat dari 
umat-umat yang berdzikir! Telah memberitakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] 
telah memberitakan kepada kami [Abu Shalih] telah memberitakan kepadaku [Al Laits] 
dari [Yunus] dari [Ibnu Syihab] dengan sanadnya seperti hadits di atas, beliau berkata, 
"Qarashat (menggigit)." 

3217. Telah memberitakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah memberitakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyah] dari [Ayyub] dari [Sa'id bin Jubair], bahwa kerabat 
dekat [Abdullah bin Mughaffal] melempar dengan batu (saat berburu) lantas ia 
melarangnya seraya berkata; "Sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
(berburu) dengan melempar (batu), beliau bersabda: "Sesungguhnya melempar dengan 
batu tidak akan mengenai bintang buruan dan tidak dapat melumpuhkan musuh, tetapi 
ia hanya sekedar memecahkan gigi dan membuatakan mata." Sa'id bin Jubair berkata, 
"Kemudian kerabat Abdullah mengulangi perbuatannya lagi, maka Abdullah pun 
berkata, "Aku telah memberitahukan kepadamu bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang perbuatan tersebut namun kamu tetap mengulanginya, sungguh aku tidak 
akan lagi berbicara denganmu selamanya." 

3218. Telah memberitakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah memberitakan 
kepada kami ['Ubaid bin Sa'id]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah memberitakan 
kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah memberitakan kepada kami [Muhammad 
bin Ja'far] keduanya berkata; telah memberitakan kepada kami [Syu'bah] dari [Qatadah] 
dari ['Uqbah bin Shuhban] dari [Abdullah bin Mughaffal] dia berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam melarang (berburu) dengan melempar batu, beliau bersabda: 
"Sesungguhnya melempar dengan batu tidak akan mengenai bintang buruan dan tidak 
pula melumpuhkan musuh, akan tetapi ia hanya sekedar memecahkan gigi dan 
membuatakan mata." 

3219. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah memberitakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Abdul Hamid bin Jubair] dari [Sa'id bin Al 
Musayyab] dari [Ummu Syarik], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan 
untuk membunuh cicak." 

3220. Telah memberitakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu As 
Syawarib] telah memberitakan kepada kami [Abdul Aziz bin Al Muhtar] telah 
memberitakan kepada kami [Suhail] dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah] dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa membunuh cicak pada 
pukulan pertama maka ia akan mendapatkan kebaikan sekian dan sekian, barangsiapa 
membunuh pada pukulan kedua maka baginya sekian dan sekian -kurang sedikit dari 
yang pertama-, barangsiapa membunuhnya di pukulan ketiga maka baginya sekian dan 
sekian -kurang sedikit dari kebaikan yang di sebutkan pada pukulan kedua-." 



3221. Telah memberitakan kepada kami [Ahmad bin 'Amru bin As Sarh] telah 
memberitakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] telah mengabarkan kepada kami 
[Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari ['Urwah bin Az Zubair] dari [Aisyah], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menyebut cicak sebagai binatang yang merusak." 

3222. Telah memberitakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah memberitakan 
kepada kami [Yunus bin Muhammad] dari [Jarir bin Hazim] dari [Nafi'] dari [Sa'ibah] 
bekas budak Al Fakih bin Al Mughirah, bahwa dia menemui [Aisyah] dan melihat di 
dalam rumahnya ada panah yang tergantung, maka ia pun bertanya, "Wahai Ummul 
Mukminin, apa yang kamu perbuat dengan benda ini?" Aisyah menjawab, "Untuk 
membunuh cicak, sebab Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam telah mengabarkan 
kepada kami bahwa ketika Ibrahim di lemparkan ke dalam kobaran api, tidak ada 
satupun dari bintang melata yang tidak berusaha mematikan api, kecuali cicak. Bahkan 
ia berusaha menghembuskan agar api itu tetap menyala, maka itu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan kami membunuhnya." 

3223. Telah memberitakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabah] telah 
memberitakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Az Zuhri] telah mengabarkan 
kepadaku [Abu Idris Al Khaulani] dari [Abu Tsa'labah Al Khutsani], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang makan semua jenis binatang buas yang bertaring." 
Az Zuhri berkata, "Saya tidak mendengar (hadits ini) sampai saya masuk daerah Syam." 

3224. Telah memberitakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah memberitakan 
kepada kami [Mu'awiyah bin Hisyam]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah memberitakan 
kepada kami [Ahmad bin Sinan] dan [lshaq bin Manshur] keduanya berkata; telah 
memberitakan kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] keduanya berkata; telah 
memberitakan kepada kami [Malik bin Anasj dari [Isma'il bin Abu Hakim] dari ['Abidah 
bin Sufyan] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Memakan binatang buas yang bertaring adalah haram." 

3225. Telah memberitakan kepada kami [Bakr bin Khalafj telah memberitakan kepada 
kami [Ibnu Abu 'Adi] dari [Sa'idj dari ['Ali bin Al Hakam] dari [Maimun bin Mihran] dari 
[Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbasj dia berkata, "Pada hari penaklukan Khaibar, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang memakan semua jenis binatang buas 
yang bertaring dan setiap jenis burung yang mempunyai cakar tajam." 

3226. Telah memberitakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah memberitakan 
kepada kami [Yahya bin Wadlih] dari [Muhammad bin lshaqj dari [Abdul Karim bin Abu 
Al Mukhariq] dari [Hibban bin Jaz'i] dari saudaranya [Khuzaimah bin Jaz'i] dia berkata, 
"Aku berkata, "Wahai Rasulullah, aku datang kepadamu untuk menanyakan tentang 
serangga, apa pendapat anda mengenai rubah?" beliau menjawab: "Adakah yang 
memakan rubah?" aku menjawab, "Wahai Rasulullah, apa pendapat anda mengenai 
serigala?" beliau menjawab: "Seseorang memakan serigala itu baik." 



3227. Telah memberitakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] dan [Muhammad bin As 
Shabah] keduanya berkata; telah memberitakan kepada kami [Abdullah bin Raja' Al 
Makki] dari [Isma'il bin Umayyah] dari [Abdullah bin 'Ubaid bin 'Umairj dari [Ibnu Abu 
'Ammar] -yaitu Abdurrahman- dia berkata, "Saya bertanya kepada [Jabir bin Abdullah] 
mengenai Ad Dlabu' (sejenis anjing hutan), apakah ia termasuk dari binatang buruan?" 
la menjawab, "Ya." Aku bertanya lagi, "Bolehkah aku memakannya?" dia menjawab, 
"Ya." Aku bertanya lagi, "Apakah kamu telah mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam?" dia menjawab, "Ya." 

3228. Telah memberitakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah memberitakan 
kepada kami [Yahya bin Wadlih] dari [Ibnu lshaq] dari [Abdul Karim bin Abu Al 
Mukhariq] dari [Hibban bin Juz'i] dari [Khuzaimah binJuz'i] dia berkata, "Saya bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apa pendapat anda mengenai Ad Dlabu' (sejenis anjing hutan)?" 
beliau menjawab: "Adakah yang memakan Ad Dlabu'?" 

3229. Telah memberitakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah memberitakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dari [Hushain] dari [Zaid bin Wahb] dari [Tsabit 
bin Yazid Al Anshari] dia berkata, "Kami bepergian bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, lalu orang-orang menangkap seekor biawak kemudian mereka 
memanggangnya di atas api dan memakannya, aku juga mendapatkan seekor biawak 
dan memanggangnya di atas api. Kemudian aku membawakannya untuk Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau mengambil selembar pelepah kurma, kemudian 
beliau mulai menghitung jari-jarinya dengan pelepah kurma tersebut sambil bersabda: 
"Sungguh, dahulu ada sekelompok Bani Israil yang di ubah bentuknya menjadi binatang 
melata di muka bumi, dan aku tidak tahu barangkali binatang tersebut adalah ini." Aku 
berkata, 'Orang-orang telah memanggangnya di atas api lalu memakannya!' namun 
beliau tidak memakannya dan tidak pula melarangnya." 

3230. Telah memberitakan kepada kami [Abu lshaq Al Harawi Ibrahim bin Abdullah bin 
Hatim] telah memberitakan kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyah] dari [Sa'id bin Abu 
'Arubah] dari [Qatadah] dari [Sulaiman Al Yasykuri] dari [Jabir bin Abdullah], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak mengharamkan daging biawak, hanya beliau merasa 
jijik. Biawak biasa dijadikan makanan oleh para penggembala pada umumnya, dan 
sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla memberi manfaat dengannya bukan hanya pada satu 
orang saja, sekiranya daging tersebut ada di sisiku, niscaya saya akan memakannya." 
Telah bercerita kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] telah bercerita kepada 
kami [Abdul A'la] telah bercerita kepada kami [Sa'id bin Abu 'Arubah] dari [Oatadah] dari 
[Sulaiman] dari [Jabir] dari [Umar bin Al Khatthab] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
seperti hadits di atas." 

3231. Telah memberitakan kepada kami [Abu Kuraib] telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Daud bin Abu Hind] dari [Abu Nadlrah] dari [Abu Sa'id 



Al Khudri] dia berkata, "Seorang laki-laki dari kalangan ahli shuffah memanggil 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selepas shalat, katanya, 'Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya negeri kami adalah negeri yang banyak biawaknya, lantas bagaimanakah 
pendapat anda mengenai (daging) biawak? ' beliau menjawab: 'Telah sampai kepadaku 
bahwa biawak adalah jelmaan dari suatu ummat yang telah di ubah bentuknya.' Namun 
beliau tidak memerintahkan (memakannya) dan tidak pula melarangnya." 

3232. Telah memberitakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshij telah 
memberitakan kepada kami [Muhammad bin Harbj telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Al Walid Az Zubaidij dari [Az Zuhrij dari [Abu Umamah bin Sahi bin 
Hunaifj dari [Abdullah bin 'Abbasj dari [Khalid bin Walid], bahwa telah di hidangkan 
untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam daging biawak yang di panggang, kemudian 
beliau mendekatinya dan merentangkan tangan untuk memakannya, lalu salah seorang 
yang ikut serta berkata kepada beliau, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya itu adalah 
daging biawak.' Maka beliau menarik kembali tangannya. Khalid lalu berkata kepada 
beliau, "Wahai Rasulullah, apakah daging biawak itu haram?" beliau menjawab: "Tidak, 
akan tetapi di negeriku tidak ada biawak sehingga aku enggan memakannya." Abdullah 
bin Abbas berkata, "Kemudian Khalid mendekati daging biawak tersebut dan 
memakannya, sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat kepadanya." 

3233. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Abdullah bin Dinar] dari [Ibnu Umar] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Saya tidak 
mengharamkannya.' Yaitu daging biawak." 

3234. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far] dan [Abdurrahman bin Mahdi] keduanya berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Hisyam bin Zaid] dari [Anas bin Malik] 
dia berkata, "Kami pergi melewati Marra Dzahran, kemudian kami di kejutkan dengan 
lompatan seekor kelinci, maka orang-orang berusaha menangkapnya namun tidak 
mendapatkannya. Maka aku pun ikut menangkapnya dan berhasil, lalu kelinci itu 
kuserahkan kepada Abu Thalhah, dia menyembelihnya dan mengirim daging paha depan 
dan paha belakang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan beliau pun 
menerimanya." 

3235. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah memberitakan kepada kami [Daud bin Abu Hind] 
dari [Asy Sya'bi] dari [Muhammad bin Shafwan], bahwa dia lewat di hadapan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa dua ekor kelinci yang di gantung seraya 
berkata, "Wahai Rasulullah, saya berhasil menangkap dua ekor kelinci, namun saya 
belum mendapatkan senjata tajam untuk menyembelihnya, lalu kelinci itu aku sembelih 
dengan batu tajam, bolehkah aku memakannya?" beliau menjawab: "Ya, makanlah." 



3236. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Wadlih] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Abdul Karim bin Abu 
Al Mukhariq] dari [Hibban bin Juz'in] dari sudaranya [Khuzaimah bin Ju'i] dia berkata, 
"Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, saya datang kepadamu hendak menanyakan tentang 
serangga bumi, apa pendapat anda tentang daging biawak?" Beliau menjawab: "Saya 
tidak memakannya dan tidak pula mengharamkannya." Khuzaimah berkata, "Lalu aku 
berkata, "Sesungguhnya aku makan sesuatu yang tidak anda haramkan, memang 
kenapa wahai Rasulullah?" beliau menjawab: "Sekelompok ummat dari beberapa 
ummat telah menghilang, dan saya lihat makhluk yang membuatku ragu." Saya berkata, 
"Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat anda dengan daging kelinci?" beliau 
menjawab: "Aku tidak memakannya dan tidak pula mengharamkannya." Aku berkata, 
"Sesungguhnya saya memakan sesuatu yang tidak anda haramkan, memang kenapa 
wahai Rasulullah?" beliau menjawab: "Saya telah di beritahu bahwa kelinci adalah 
(hewan) yang mengalirkan darah." 

3237. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Malik bin Anasj telah menceritakan kepadaku [Shafwan bin Sulaimj dari [Sa'id bin 
Salamah] dari keluarga Ibnu Al Azraq, bahwa [Al Mughirah bin Abu Burdahj salah 
seorang dari Bani Abdud Daar, dia menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar [Abu 
Hurairahj berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lautan itu suci 
airnya dan halal bangkainya." Abu Abdullah berkata, "Telah sampai (kabar) dari Abu 
'Ubaidah Al Jawwad kepadaku bahwa dia berkata, "Ini ibarat setengahnya ilmu, sebab 
dunia itu terdiri dari daratan dan lautan. Aku telah memberi fatwa kepadamu mengenai 
hewan laut, tinggal hewan darat." 

3238. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdahj telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sulaim Ath Tha'ifij telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin 
Umayyahj dari [Abu Az Zubairj dari [Jabir bin Abdullah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apa yang hempaskan air laut atau mati karena 
surut maka makanlah, dan apa yang mati di laut kemudian mengapung maka janganlah 
kamu memakannya." 

3239. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Al Azhar An Naisaburi] telah 
menceritakan kepada kami [Al Haitsam bin Jamil] telah menceritakan kepada kami 
[Syarik] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Ayahnya] dari [Ibnu Umar] dia berkata, 
"Barangsiapa makan burung gagak -dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah 
menyebutnya dengan fasiq-, demi Allah, dia bukanlah makanan yang baik." 

3240. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Al Anshari] telah menceritakan kepada kami [Al Mas'udi] telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Al Qasim bin Muhammad bin Abu Bakr 
Ash Shidiq] dari [Ayahnya] dari [Aisyah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Ular adalah binatang yang fasik, kalajengking adalah binatang yang fasik, 
tikus adalah binatang fasik dan burung gagak juga binatang fasik." Kemudian di tanyakan 
kepada Al Qasim, "Apakah burung gagak boleh di makan?" dia menjawab, "Adakah 
orang yang mau memakannya setelah sabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
(yang menyebutkan) bahwa dia adalah binatang yang fasik?" 

3241. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Mahdi] telah memberitakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah memberitakan kepada kami [Umar bin Zaid] dari [Abu Az 
Zubair] dari [Jabir] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang makan 
(daging) kucing dan harganya." 


KITAB 24.MAKANAN 

3242. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [’Auf] dari [Zurarah bin Aufa] telah menceritakan 
kepadaku [Abdullah bin Salam] dia berkata, "Tatkala Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tiba di Madinah, maka orang-orang bergegas menyambut kedatangan beliau dengan 
menyerukan, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang! Rasulullah datang! 
Rasulullah datang!" hingga tiga kali. Maka aku ikut berjubel di tengah-tengah 
kerumunan manusia untuk melihat beliau, ketika telah jelas kupandang wajahnya, maka 
bisa kuketahui bahwa raut muka beliau bukanlah raut muka seorang pendusta. Ucapan 
pertama kali yang aku dengar dari beliau adalah: "Wahai manusia, tebarkanlah salam, 
berilah makan, sambunglah tali persaudaraan, shalatlah di malam hari ketika manusia 
terlelap tidur, niscaya kalian masuk surga dengan selamat." 

3243. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya Al Azdi] telah menceritakan 
kepada kami [Hajjaj bin Muhammad] dari [Ibnu Juraij] berkata, [Sulaiman bin Musa] 
menceritakan kepada kami dari [Nafi'] bahwa [Abdullah bin Umar] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tebarkanlah salam, berilah makan dan jadilah 
kalian semua bersaudara sebagaimana kalian telah di perintahkan oleh Allah Azza Wa 
Jalla." 

3244. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Abu Al Khair] dari 
[Abdullah bin 'Amru], bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, katanya, "Wahai Rasulullah, Islam bagaimanakah yang baik?" beliau 
menjawab: "Kamu memberi makan, menebarkan salam baik terhadap orang yang kamu 
kenal maupun terhadap orang yang tidak kamu kenal." 

3245. Telah memberitakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah Ar Raqqi] telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Ziyad Al Asadi] telah memberitakan kepada kami 
[Ibnu Juraij] telah memberitakan kepada kami [Abu Az Zubair] dari [Jabir bin Abdullah] 



dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Satu makanan cukup 
untuk dua orang, dua makanan cukup untuk empat orang dan empat makanan cukup 
untuk delapan orang." 

3246. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal] telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan bin Musa] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Zaid] telah 
menceritakan kepada kami ['Amru bin Dinar Qahraman] dari keluarga Az Zubair, dia 
berkata; saya mendengar [Salim bin Abdullah bin Umar] dari [Ayahnya] dari kakeknya 
[Umar bin Al Khaththab] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sungguh, satu makanan cukup untuk dua orang, dua makanan cukup untuk tiga dan 
empat orang, dan empat makanan cukup untuk lima dan enam orang." 

3247. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [’Affan]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari ['Adi bin Tsabit] dari 
[Abu Hazim] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Seorang mukmin makan dengan satu usus, sedangkan orang kafir makan 
dengan tujuh usus." 

3248. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Numair] dari ['Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang kafir makan dengan tujuh usus 
sedangkan orang mukmin makan dengan satu usus." 

3249. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj telah menceritakan kepada kami [Abu 
Usamah] dari [Buraid bin Abdullah] dari kakeknya [Abu Burdah] dari [Abu Musa] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang Mukmin makan 
dengan satu usus, sedangkan orang kafir makan dengan tujuh usus." 

3250. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Al A'masyj 
dari [Abu Hazim] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
sama sekali tidak pernah mencela makanan, jika suka beliau memakannya, namun jika 
tidak maka beliau meninggalkannya." Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin 
Abu Syaibah] telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masyj dari 
[Abu Yahya] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits di 
atas." Abu Bakar berkata, "Kami tidak sejutu dengan sanad tersebut, mereka 
mengatakan 'Dari Abu Hazim'." 

3251. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Al Mughallasj telah menceritakan 
kepada kami [Katsir bin Sulaim] saya mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa ingin supaya Allah memperbanyak 



kebaikan rumahnya, maka hendaknya ia berwudlu jika makan paginya telah 
dihidangkan, atau ketika selesai (dari makan)." 

3252. Telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Musafir] telah menceritakan kepada 
kami [Sha'id bin 'Ubaid Al Jazari] telah menceritakan kepada kami [Zuhair bin 
Mu'awiyah] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Juhadah] telah 
menceritakan kepada kami ['Amru bin Dinar Al Makki] dari ['Atha bin Yasar] dari [Abu 
Hurairah] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa ketika beliau selesai dari 
buang hajat maka dihidangkanlah makanan untuk beliau, lalu seorang laki-laki berkata, 
"Wahai Rasulullah, maukah aku sediakan buat anda air untuk berwudlu?" Beliau 
menjawab: "Aku ingin shalat." 

3253. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Mis'ar] dari [Ali bin Al Aqmar] dari [Abu 
Juhaifah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku tidak (pernah) 
makan sambil bersandar." 

3254. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] telah menceritakan kepada kami [Ayahku] telah memberitakan kepada kami 
[Muhammad bin Abdurrahman bin 'lrq] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Busr] dia berkata, "Saya menghadiahkan kambing (bakar) kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, kemudian beliau makan sambil duduk berlutut di atas kedua tumitnya. Maka 
berkatalah seorang Arab badui, "Duduk apakah ini?" beliau menjawab: "Sesungguhnya 
Allah menjadikanku sebagai seorang hamba yang lemah lembut (mulia), dan tidak 
menjadikanku hamba yang keras dan sombong." 

3255. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Hisyam Ad Dastuwa'i] dari [Budail bin Maisarah] 
dari [Abdullah bin 'Ubaid bin Umair] dari [Aisyah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam makan bersama enam orang dari sahabatnya, kemudian datanglah 
seorang Arab badui makan dengan dua suapan sekaligus, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pun bersabda: "Sekiranya ia mengucapkan 'Bismillah' niscaya (dua 
suapannya) dapat mencukupi kalian. Jika salah seorang dari kalian menyantap makanan, 
hendaknya ia membaca 'Bismillah', jika lupa membacanya hendaknya ia mengucapkan, 
'Bismillahi fi awwalihi wa akhirihi (dengan nama Allah untuk permulaan dan selesainya) 

3256. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Ayahnya] dari [Umar bin Abu 
Salamah] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku ketika aku 
sedang makan: "Sebutlah nama Allah Azza Wa Jalla." 

3257. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Al Hiql bin Ziyad] telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Hassan] dari 



[Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah], bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Hendaknya salah seorang dari kalian makan dengan tangan 
kanan, minum dengan tangan kanan, mengambil dengan tangan kanan dan memberi 
dengan menggunakan tangan kanannya, sesungguhnya setan makan dengan tangan kiri 
dan minum dengan tangan kirinya serta mengambil (sesuatu) dengan tangan kiri." 

3258. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
As Shabah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] 
dari [Al Walid bin Katsir] dari [Wahb bin Kaisan] dia mendengar dari [Umar bin Abu 
Salamah] dia berkata, "Ketika kecil aku berada di pangkuan Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, saat tanganku memegang piring, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepadaku: "Wahai anak kecil, sebutlah nama Allah, makanlah dengan tangan 
kanan dan ambillah dari yang dekat." 

3259. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Janganlah kamu makan dengan tangan kiri, 
sesungguhnya setan makan dengan tangan kiri." 

3260. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu Umar Al 'Adani] telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari ['Amru bin Dinar] dari [’Atha] dari 
[Ibnu Abbas], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang 
selesai makan maka janganlah ia mencuci makanannya terlebih dahulu sampai ia 
menjilatinya atau menjilatkannya kepada orang lain." [Sufyan] berkata; Saya mendengar 
[Umar bin Qais] bertanya kepada 'Amru bin Dinar, "Apa pendapatmu dengan riwayat 
Atha, (yaitu) 'Janganlah salah seorang dari kalian mencuci tangannya sebelum 
menjilatinya atau menjilatkannya kepada orang lain', dari siapakah riwayat haditsnya?" 
'Atha menjawab, "Dari Ibnu Abbas." Sufyan berkata, "Kami mendapatkan cerita bahwa 
itu riwayat dari [Jabir]." Sufyan melanjutkan, "Kami menghafalnya dari 'Atha dari Ibnu 
Abbas, sebelum Jabir datang kepada kami. Dan 'Atha bertemu dengan Jabir pada tahun 
ketika ia ke Makkah." 

3261. Telah menceritakan kepada kami [Musa bin Abdurrahman] telah memberitakan 
kepada kami [Abu Daud Al Hafarij dari [Sufyan] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah seorang dari 
kalian mencuci tangannya terlebih dahulu sebelum menjilatinya, sebab dia tidak 
mengetahui pada makanan yang manakah terdapat keberkahannya." 

3262. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah memberitakan kepada kami [Abu Al Yaman Al 
Barra'j dia berkata; telah menceritakan kepadaku nenekku [Ummu 'Ashimj dia berkata, 

" [Nubaisyahj bekas budak Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang menemui kami 
ketika kami sedang makan di dengan tempayan, dia lalu berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Barangsiapa makan di atas piring kemudian ia menjilatinya, maka 
piring tersebut akan memintakan ampun untuknya." 

3263. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] dan [Nashr bin Ali] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Mu'ali bin Rasyid Abu Al Yaman] 
telah menceritakan kepadaku [Nenekku] dari seorang laki-laki penduduk Hudzail yang di 
sebut [Nubaisyah Al Khair], ia berkata, "Nubaisyah datang menemui kami ketika itu kami 
sedang makan di atas piring milik kami, maka dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menceritakan kepada kami, beliau katakan: "Barangsiapa makan di atas piring 
kemudian ia menjilatinya, maka piring tersebut akan memintakan ampun untuknya." 

3264. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalaf Al Asqalani] telah 
menceritakan kepada kami ['Ubaidullahj telah menceritakan kepada kami [Abdul A'la] 
dari [Yahya bin Abu Katsir] dari ['Urwah bin Az Zubiar] dari [Ibnu Umar] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila makanan telah di hidangkan 
maka makanlah yang terdekat darinya, dan jangan mengambil (makanan yang berada) 
di tengah-tengah teman duduknya." 

3265. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj telah menceritakan 
kepada kami [Al 'Ala' bin Fadll bin Abdul Malik bin Abu As Sawiyahj telah menceritakan 
kepadaku ['Ubaidullah bin 'Ikrasy] dari ayahnya ['Ikrasy bin Dzu'aib] dia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dibawakan semangkuk roti dan lemak, lantas kami datang 
dan memakannya. Aku meletakkan tanganku di sisi-sisi makanan tersebut, maka beliau 
pun menegur: "Wahai 'Ikrasy, makanlah dari satu tempat! Sesungguhnya makanan ini 
hanya satu macam." Kemudian kami di bawakan satu nampan yang bersisi beberapa 
macam kurma basah, maka tangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam merambah 
nampan itu sambil bersabda: "Wahai 'Ikrasy, makanlah dari mana saja yang kamu 
senangi, karena makanan ini bukan satu macam." 

3266. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshij telah menceritakan kepada kami [Ayahku] telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahman bin 'lrq Al Yahshabij telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Busrj, 
bahwa dihidangkan semangkuk makanan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Makanlah bagian sampingnya dan 
biarkan yang tengah, semoga akan memberi keberkahan." 

3267. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Abu Hafsh Umar bin Ad Darafsi] telah menceritakan kepadaku [Abdurrahman bin 
Abu Oasimahj dari [Watsilah bin Al Asqa' Al Laitsi] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mengambil bagian atas bubur sambil bersabda: "Makanlah kalian 
dengan menyebut nama Allah dari sampingnya dan hindarilah bagian atasnya 
(tengahnya), sesungguhnya keberkahan datang dari bagian atas." 



3268. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Mundzir] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Fudlail] telah menceritakan kepada kami ['Atha bin As Sa'ib] dari [Sa'id 
bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: 
"Apabila makanan telah di hidangkan maka ambillah dari pinggirnya dan tinggalkan 
tengahnya, sesungguhnya barakah itu turun di bagian tengahnya." 

3269. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Yazid bin Zurai'] dari [Yunus] dari [Al Hasan] dari [Ma'qil bin Yasar] dia berkata, "Tatkala 
dia sedang sarapan pagi sesuap makanan jatuh dari (tangannya), dia lalu mengambilnya 
seraya membersihkan kotoran yang menempel pada makanan tersebut. Maka para 
pemimpin kabilah saling berisyarat dengan matanya, lalu dikatakan kepada Ma'qil, 
"Semoga Allah memberi kebaikan kepada Amir (pemimpin), para pemimpin kabilah 
saling berisyarat mata karena kamu mengambil sesuap makanan yang jatuh, padahal di 
depanmu banyak makanan." Ma'qil menjawab, "Sesungguhnya aku tidak ingin 
meninggalkan apa yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam karena 
orang-orang asing ini. Sungguh, jika ada sesuap makanan terjatuh, maka kami akan 
memerintahkan untuk mengambilnya kemudian membersihkan kotoran yang 
menempel pada makanan tersebut lalu memakannya, dan janganlah meninggalkannya 
untuk setan." 

3270. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Al Mundzir] telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Fudlail] telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Abu 
Sufyanj dari [Jabirj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila sesuap makanan jatuh dari tangan salah seorang dari kalian, hendaknya ia 
membersihkan kotoran yang menempel padanya kemudian memakannya." 

3271. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'farj telah menceritakan kepada kami [Syu'bahj dari 
['Amru bin Murrahj dari [Murrah Al Hamdanij dari [Abu Musa Al Asy'arij dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Kaum laki-laki yang sempurna banyak 
jumlahnya, sedangkan tidak ada kaum wanita yang sempurna kecuali Maryam binti 
'Imran dan Asiyah isteri Fir'aun. Sesungguhnya keutamaan Aisyah atas semua wanita 
seperti keutamaan bubur atas semua makanan." 

3272. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahb] telah memberitakan kepada kami [Muslim bin Khalid] dari 
[Abdullah bin Abdurrahman] bahwa dia mendengar [Anas bin Malik] berkata, 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Keutamaan Aisyah atas semua wanita 
seperti keutamaan bubur di atas semua makanan." 

3273. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Maslamah Al Mishri Abu Harits Al 
Muradi] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] dari [Muhammad bin 
Abu Yahya] dari [Ayahnya] dari [Sa'id bin Al Harits] dari [Jabir bin Abdullah] dia berkata, 



"Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam jarang sekali kami menemui 
makanan, jika kami mendapatkannya maka kami tidak memiliki tissue (sapu tangan) 
kecuali telapak tangan kami, lengan-lengan kami dan telapak kaki kami, kemudian kami 
shalat tanpa berwudlu terlebih dahulu." Abu Abdullah berkata, "Ini adalah hadits gharib, 
tidak ada yang meriwayatkan kecuali dari Muhammad bin Salamah." 

3274. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abu Khalid Al Ahmarj dari [Hajjajj dari [Riyah bin 'Abidahj dari [bekas 
budak Abu Sa'id] dari [Abu Sa'id] dia berkata, "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
selesai makan, beliau mengucapkan: 'AL HAMDULILLAHILLADZII ATH'AMANAA WA 
SAQAANAA WAJ'ALANAA MUSLIMIIN (Segala puji bagi Allah Dzat yang telah memberi 
makan dan minum kami, serta menjadikan kami sebagai orang-orang yang berserah diri) 

3275. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Tsaur bin Yazid] 
dari [Khalid bin Ma'dan] dari [Abu Umamah Al Bahili] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa ketika makanan telah di angkat atau masih di hadapannya, beliau 
mengucapkan: 'AL HAMDULILLAH HAMDAN KATSIIRA THAYYIBAN MUBAARAKAN 
GHAIRU MAKFI'IYYIN WALAA MUWADDI'IN WALAA MUSTGHNA 'ANHU RABBANI (Segala 
puji bagi Allah dengan pujian yang banyak dan baik serta membawa keberkahan. (Dzat) 
yang tidak setara dan bukan yang terakhir serta tidak membutuhkan (kepada sesuatu 
pun), wahai Rabb kami)'." 

3276. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahb] telah mengabarkan kepadaku [Sa'id bin Abu Ayyub] dari [Abu 
Marhum Abdurrahim] dari [Sahi bin Mu'adz bin Anas Al Juhani] dari [Ayahnya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa makan makanan kemudian 
mengucapkan 'Segala puji bagi Allah, yang telah memberiku makanan ini dan 
memberiku rizki ini dengan tidak ada daya dan kekuatan dariku'. Maka akan diampuni 
dosa-dosanya yang telah lalu." 

3277. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin ’Ammar] dan [Daud bin Rusyaid] dan 
[Muhammad bin As Shabah] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Walid 
bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Wahsyi bin Harb bin Wahsyi bin Harb] 
dari [Ayahnya] dari kakeknya [Wahsyi], sesungguhnya para sahabat bertanya, "Wahai 
Rasulullah, kami makan namun tidak pernah merasa kenyang?" Beliau bersabda: 
"Mungkin kalian makan dengan berpencar (tidak bersama-sama)." Mereka berkata, "Ya, 
benar." Beliau bersabda: "Berkumpullah pada makanan kalian (untuk makan bersama) 
dan sebutlah nama Allah, niscaya kalian akan di berkahi." 

3278. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal] telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan bin Musa] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Zaid] telah 



menceritakan kepada kami ['Amru bin Dinar Qahraman] keluarga Az Zubair, dia berkata; 
saya mendengar [Salim bin Abdullah bin Umar] berkata; saya mendengar [Ayahku] 
berkata, "Saya mendengar [Umar bin Al Khaththab] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Makanlah bersama-sama dan jangan berpencar, 
sesungguhnya barakah itu bersama jama'ah." 

3279. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahim bin Abdurrahman Al Muharibij telah menceritakan kepada kami [Syarik] 
dari [Abdul Karim] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbasj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tidak pernah meniup pada makanan dan minuman, dan beliau juga 
tidak bernafas dalam bejana." 

3280. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj telah 
menceritakan kepada kami [Ayahku] telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abu 
Khalid] dari [Ayahnya] saya mendengar [Abu Hurairahj berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Jika pembantu salah seorang dari kalian datang dengan 
membawa makanan, hendaknya dia meminta pembantunya untuk duduk dan makan 
bersama, jika pembantunya enggan hendaklah ia berikan (sedikit) makanan itu 
kepadanya." 

3281. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Hammad Al Mishrij telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ja'far bin Rabi'ahj dari [Abdurrahman Al A'raj] dari 
[Abu Hurairahj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika 
budak salah seorang dari kalian mendekat dengan membawa makanan yang telah 
dimasak dan terasa lelahnya, maka hendaklah ia panggil budak tersebut untuk makan 
bersama, jika budak tersebut enggan hendaklah ia ambil sesuap makanan dan 
memberikan dalam genggamannya." 

3282. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Al Mundzirj telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Fudhail] telah menceritakan kepada kami [Ibrahim Al Hajari] dari 
[Abu Al Ahwashj dari [Abdullah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika pembantu salah seorang dari kalian datang membawa makanan, maka 
hendaknya ia perintahkan kepada pembantunya untuk duduk (makan bersama), atau 
memberinya makan dengan makanan tersebut. Sebab dialah yang telah memasak dan 
mematangkannya." 

3283. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] telah menceritakan 
kepada kami [Mu'adz bin Hisyamj telah menceritakan kepada kami [Ayahku] dari [Yunus 
bin Abu Al furat Al Iskaf] dari [Qatadahj dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah makan dengan menggunakan Khiwan 
(tempayan besar) atau dengan sukurrajah (mangkuk kecil)." Dia berkata, "Lantas dengan 
apa mereka makan?" Anas menjawab, "Dengan menggunakan sufar (piring yang terbuat 
dari kulit)." 



3284. Telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Yusuf Al Jubairi] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bahr] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu 
'Arubah] telah menceritakan kepada kami [Qatadah] dari [Anas bin Malik] dia berkata, 
"Saya tidak pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam makan di atas Khiwan 
(tempayan besar) sampai beliau meninggal dunia." 

3285. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ahmad bin Basyir bin Dzakwan Ad 
Dimasyqi] telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Munir bin Az 
Zubair] dari [Makhul] dari [Aisyah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang meninggalkan makanan sehingga (makanan tersebut) diangkat." 

3286. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalaf Al 'Asqalani] telah 
menceritakan kepada kami [Ubaidullah] telah memberitakan kepada kami [Abdul A'la] 
dari [Yahya bin Abu Katsir] dari ['Urwah bin Az Zubair] dari [Ibnu Umar] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila makanan diletakkan maka 
janganlah seseorang bangkit sehingga makanan itu diangkat, dan janganlah ia 
mengangkat tangannya meski dia sudah kenyang sehingga orang-orang selesai makan 
lalu meminta izin. Sebab seseorang merasa malu kepada teman duduknya hingga ia 
menahan tangannya, bisa jadi dia masih mempunyai hajat terhadap makanan tersebut." 

3287. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Al Mughallas] telah menceritakan 
kepada kami ['Ubaid bin Wasim Al Jammal] telah menceritakan kepadaku [Al Hasan bin 
Al Hasan] dari ibunya [Fatimah binti Husainj dari [Al Husain bin Ali] dari ibunya [Fatimah] 
puteri Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketahuilah, jangan sekali-kali seseorang menyalahkan kecuali pada 
dirinya sendiri; dia bermalam sementara di tangannya masih ada minyak sisa makanan 
(yang belum dibersihkan)." 

3288. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu Asy 
Syawarib] telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Al Muhtarj telah 
menceritakan kepada kami [Suhail bin Abu Shalihj dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Apabila salah seorang dari 
kalian tidur sedang di tangannya masih menyisakan aroma masakan dan dia tidak 
mencuci tangannya kemudian mengenainya, maka jangan sekali-kali ia menyalahkan 
kecuali pada dirinya sendiri." 

3289. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Sufyanj 
dari [Ibnu Abu Husainj dari [Syahr bin Hausyab] dari [Asma binti Yazid] dia berkata, 
"Dihidangkan makanan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau 
menawarkannya kepada kami, namun kami mengatakan, "Kami tidak selera." Maka 
beliau pun bersabda: "Janganlah kalian mencampur rasa lapar dengan kedustaan." 



3290. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] 
dari [Ibnu Abu Husain] dari [Syahr bin Hausyab] dari [Asma binti Yazid] dia berkata, 
"Dihidangkan makanan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau 
menawarkannya kepada kami, namun kami mengatakan, "Kami tidak selera." Maka 
beliau pun bersabda: "Janganlah kalian mencampur rasa lapar dengan kedustaan." 

3291. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Abu Hilal] 
dari [Abdullah bin Sawadah] dari [Anas bin Malik] seorang laki-laki dari Bani Asyhal, dia 
berkata, "Saya datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di saat beliau sedang 
makan, beliau lalu bersabda: 'Mendekatlah dan makanlah.' Aku lalu menjawab, 'Aku 
sedang berpuasa.' Duh...betapa menyesalnya aku! Andai saja aku dapat mencicipi 
makanan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

3292. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj dan [Harmalah bin 
Yahya] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahbj telah 
memberitakan kepadaku ['Amru bin Al Haritsj telah menceritakan kepadaku [Sulaiman 
bin Ziyad Al Hadlrami] bahwa dia mendengar [Abdullah bin Al Harits bin Juz' Az Zubaidij 
dia berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kami pernah makan roti 
dan daging di dalam masjid." 

3293. Telah menceritakan kepada kami [Abu As Sa'ib Salm bin Junadah] telah 
menceritakan kepada kami [Hafsh bin Ghiyatsj dari ['Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] dia berkata, "Pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kami 
pernah makan sambil berjalan dan minum sambil berdiri." 

3294. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Mani'] telah memberitakan kepada 
kami ['Abidah bin Humaid] dari [Humaid] dari [Anas] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam menyukai buah labu." 

3295. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Isma'il bin Abu Khalidj dari [Hakim bin Jabir] dari [Ayahnya] 
dia berkata, "Saya menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di rumahnya dan di sisi 
beliau terdapat buah labu." Aku bertanya, "Buah apa ini?" beliau menjawab: "Ini adalah 
buah labu yang kami jadikan untuk memperbanyak makanan kami." 

3296. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Al Walid Al Khallal Ad Dimasyqij telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Shalih] telah menceritakan kepadaku [Sulaiman 
bin 'Atha Al Jazari] telah menceritakan kepadaku [Maslamah bin Abdullah Al Juhani] dari 
pamannya [Abu Masyja'ah] dari [Abu Dardaj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Makanan istimewa penduduk dunia dan penduduk surga adalah 
daging." 



3297. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Al Walid Al Khallal Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Shalih] telah menceritakan kepadaku [Sulaiman 
bin 'Atha Al Jazari] telah menceritakan kepada kami [Maslamah bin Abdullah Al Juhani] 
dari pamannya [Abu Masyja'ah] dari [Abu Darda] dia berkata, "Tidaklah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam diundang untuk makan daging kecuali beliau akan 
memenuhinya, dan tidak pula beliau diberi hadiah berupa daging melainkan beliau akan 
menerimanya." 

3298. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyr Al 'Abdi], (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Fudlail] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu 
Hayyan 'Atha AtTaimi] dari [Abu Zur'ah] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Pada suatu 
hari pernah dihidangkan daging kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
kemudian beliau diambilkan daging paha -dan beliau sangat menyukainya- lalu 
menggigitnya dengan gigi serinya." 

3299. Telah menceritakan kepada kami [Bakar bin Khalaf Abu Bisyr] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Mis'ar] -seorang Syaikh dari Fahm menceritakan 
kepadaku, (Mis'ar) berkata; dan menurutku ia bernama- [Muhammad bin Abdullah] 
bahwa dia mendengar [Abdullah bin Ja'far] menceritakan kepada Ibnu Zubair -ketika itu 
dia sedang menyembelih unta-, bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda ketika ada sekelompok orang memberi daging kepada beliau, 
sabdanya: "Sebaik-baik daging adalah daging punggung." 

3300. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] telah menceritakan kepada kami [Hammam] 
dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melihat kambing panggang (guling) hingga beliau bertemu 
dengan Allah Azza Wa Jalla." 

3301. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Al Mughallas] telah menceritakan 
kepada kami [Katsir bin Sulaim] dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Tidak pernah 
diangkat sisa daging panggang dari hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan 
tidak pula tikar dibawa bersamanya." 

3302. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Bukair] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] telah 
mengabarkan kepadaku [Sulaiman bin Ziyad Al Hadlrami] dari [Abdullah bin Al Harits bin 
Juz' Az Zubaidi] dia berkata, "Kami pernah makan daging panggang bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam di dalam masjid, kemudian kami membersihkan tangan kami 
dengan kerikil lalu mengerjakan shalat tanpa berwudlu terlebih dahulu," 



3303. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Asad] telah menceritakan kepada kami 
[Ja'far bin 'Aun] telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abu Khalid] dari [Qais bin 
Abu Hazim] dari [Abu Mas'ud] dia berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan mengajaknya berbicara dan tiba-tiba dia gemetar 
ketakutan, maka beliau bersabda: "Tenangkan dirimu, sesungguhnya aku bukan seorang 
raja, aku hanyalah anak seorang wanita yang memakan dendeng," 

3304. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Yusuf] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
[Abdurrahman bin 'Abis] telah mengabarkan kepadaku [Ayahku] dari [Aisyah] dia 
berkata, "Kami menyediakan daging betis, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memakannya setelah lima belas hari dari hari Idul Adlha," 

3305. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'ab] telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahman bin Zaid bin Aslam] dari [Ayahnya] dari [Abdullah bin Umar], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Telah dihalalkan buat kalian dua jenis 
bangkai dan dua jenis darah, dua jenis bangkai adalah; bangkai ikan paus dan bangkai 
belalang, sedangkan dua jenis darah adalah darah hati dan limpa." 

3306. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Marwan bin Mu'awiyah] telah menceritakan kepada kami [Isa bin Abu Isa] dari 
[seorang laki-laki] yang sepertinya Musa, dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lauk teristimewa kalian adalah garam." 

3307. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abu Al Hawari] telah menceritakan 
kepada kami [Marwan bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin 
Bilal] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Ayahnya] dari [Aisyah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik lauk adalah cuka." 

3308. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Al Mughallis] telah menceritakan 
kepada kami [Qais bin Ar Rabi'] dari [Muharib bin Ditsar] dari [Jabir bin Abdullah] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik lauk adalah 
cuka," 

3309. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Utsman Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami 
['Anbasah bin Abdurrahman] dari [Muhammad bin Zadzan] bahwa dia telah 
menceritakan kepadanya, dia berkata; telah menceritakan kepadaku [Ummu Sa'd] dia 
berkata, "Saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemui Aisyah aku sedang 
berada di sampingnya, beliau bertanya: "Apakah ada makanan?" Aisyah menjawab, 

"Kita hanya memiliki roti, kurma dan cuka." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sebaik-baik lauk adalah cuka. Ya Allah, berkahilah cuka, sesungguhnya cuka 
adalah lauk para nabi sebelumku, dan tidak dikatakan fakir rumah yang di dalamnya 
terdapat cuka." 



3310. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Mahdi] telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari [Zaid bin Aslam] dari 
[Ayahnya] dari [Umar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jadikanlah minyak (zaitun) sebagai lauk paukmu, dan minyakilah (rambut) kalian 
dengannya, sesungguhnya ia berasal dari pohon yang berkahi." 

3311. Telah menceritakan kepada kami ['Uqbah bin Mukram] telah menceritakan kepada 
kami [Shafwan bin Isa] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] dari 
[Kakeknya] dia berkata; saya mendengar [Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Makanlah dengan minyak dan berminyaklah dengannya, 
sesungguhnya minyak itu diberkahi." 

3312. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] telah menceritakan kepada kami [Zaid 
bin Al Hubbab] dari [Ja'far bin Burd Ar Rasibi] telah menceritakan kepadaku bekas budak 
perempuanku [Ummu Salim Ar Rasibiyah] dia berkata; saya mendengar [Aisyah] 
berkata, "Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi susu, maka beliau akan 
mengatakan: "Satu berkah." Atau, "Dua berkah," 

3313. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin ’Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 'Ayyasy] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Juraij] dari [Ibnu 
Syihab] dari ['Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa dianugerahi makanan 
oleh Allah, maka hendaklah ia mengucapkan, 'Ya Allah berkahilah kami di dalam 
makanan ini, dan berilah kami rizki kebaikan darinya.' Dan barangsiapa dianugerahi 
minuman susu oleh Allah, hendaklah ia mengucapkan, "Ya Allah, berikanlah kami 
keberkahan padanya dan tambahkanlah kami darinya.' Sesungguhnya aku tidak 
mengetahui makanan dan minuman yang bermanfaat kecuali susu." 

3314. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] dan [Abdurrahman bin Ibrahim] mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dia berkata; telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 
'Urwah] dari [Ayahnya] dari [Aisyah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyukai manisan dan madu," 

3315. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Bukair] telah menceritakan kepada kami [Hisyam 
bin 'Urwah] dari [Ayahnya] dari [Aisyah] dia berkata, "Ibuku mengobatiku agar aku 
kelihatan gemuk, saat dia hendak mempertemukan aku dengan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, dan usaha itu tidak membuahkan hasil sehingga aku memakan timun 
dengan kurma basah. Kemudian aku menjadi gemuk dengan bentuk yang ideal." 

3316. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] dan [Isma'il bin 
Musa] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari 



[Ayahnya] dari [Abdullah bin Ja'far] dia berkata, "Saya melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam makan mentimun dengan kurma basah," 

3317. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabah] dan ['Amru bin Rafi'] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Al Walid bin Abu Hilal Al 
Madani] dari [Abu Hazim] dari [Sahi bin Sa'id] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam makan kurma basah dengan semangka." 

3318. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Abu Al Hawari Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Marwan bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami 
[Sulaiman bin Bilal] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Ayahnya] dari [Aisyah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Rumah yang tidak ada kurma di 
dalamnya, maka akan membuat penghuninya lapar." 

3319. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] telah menceritakan kepada kami [Hisyam 
bin Sa'd] dari ['Ubaidullah bin Abu Rafi'] dari neneknya [Salma], bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Rumah yang tidak ada kurma di dalamnya seperti rumah 
yang di dalamnya tidak ada makanan." 

3320. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabah] dan [Ya'qub bin 
Humaid bin Kasib] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin 
Muhammad] telah mengabarkan kepadaku [Suhail bin Abu Shalih] dari [Ayahnya] dari 
[Abu Hurairah], bahwa jika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam diberi buah yang 
masih kecil beliau mengucapkan: "Ya Allah, berkahilah kami di negeri kami ini, buah- 
buahan kami, pada mud dan sha' kami, dengan keberkahan yang berlanjut dengan 
keberkahan yang lainnya." Kemudian beliau mengambilkan untuk anak-anak yang paling 
kecil yang berada di dekat beliau," 

3321. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalafj telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Muhammad bin Qais Al Madani] telah menceritakan kepada 
kami [Hisyam bin 'Urwah] dari [Ayahnya] dari [Aisyah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Makanlah kurma mentah dengan kurma matang, 
dan makanlah kurma usang dengan kurma baru, sesungguhnya setan akan marah dan 
berkata, 'Anak Adam akan tetap sehingga dia memakan yang usang dicampur dengan 
yang baru'." 

3322. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
[Jabalah bin Suhaim] saya mendengar [Ibnu Umar] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang seseorang makan kurma dua biji-dua biji sekaligus hingga ia 
minta izin pemiliknya," 

3323. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Daud] telah menceritakan kepada kami [Abu 'Amir Al Khazzaz] dari [Al 



Hasan] dari [Sa'd] bekas budak Abu Bakar -dan Sa'd adalah pelayan Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, dan ia sangat kagum dengan riwayatnya-, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang iqran saat makan buah kurma." 

3324. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Qutaibah] dari [Hammam] dari [lshaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] 
dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
diberi kurma yang telah usang, beliau lalu memeriksanya terlebih dahulu." 

3325. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Shadaqah bin Khalid] telah menceritakan kepadaku [Ibnu Jabir] telah 
menceritakan kepadaku [Sulaim bin 'Amir] dari kedua anaknya Busr As Sulami 
([Abdullah bin Busr] dan [Athiyah bin Busr]) keduanya berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam masuk menemui kami, lantas kami meletakkan selimut milik kami yang 
kami hamparkan untuk beliau, kemudian beliau duduk di atasnya. Kemudian Allah 
menurunkan wahyu kepada beliau di rumah kami. Lalu kami menyediakan keju dan 
kurma untuk beliau, sungguh beliau sangat menyukai keju." 

3326. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabahj dan [Suwaid bin Sa'id] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazimj telah 
menceritakan kepadaku [Ayahku] dia berkata, "Saya bertanya kepada [Sahi bin Sa'd], 
'Apakah kamu mengetahui alat pemutih (alat pembersih)?" dia menjawab, "Aku tidak 
pernah melihat alat pemutih sampai Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam meninggal 
dunia." Maka aku bertanya, "Apakah mereka (para sahabat) melihat alat pengayak 
tepung pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?" dia menjawab, "Tidak, aku 
tidak pernah melihat alat pengayak tepung sampai Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam meninggal dunia." Aku bertanya lagi, "Bagaimana kalian memakan gandum 
yang belum ditapis?" dia menjawab, "Ya, kami meniupnya hingga kotoran yang ada 
padanya terbang, lalu yang tersisa kami basahi dengan air," 

3327. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Wahb] telah mengabarkan kepadaku ['Amru bin Al Harits] telah 
mengabarkan kepadaku [Bakr bin Sawadah] bahwa [Hanasy bin Abdullah] menceritakan 
kepadanya dari [Ummu Aimanj, bahwa dia sedang mengayak gandum, kemudian ia 
membuatnya menjadi roti untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Beliau lalu bertanya 
"Apakah ini?" dia menjawab, "Makanan yang aku buat dari hasil bumi (negeri) kami, aku 
senang menjadikannya roti untuk anda." Kemudian beliau pun bersabda: "Kembalikan ia 
pada tempatnya, lalu buatlah menjadi adonan," 

3328. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqij telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Utsman Abu Al Jamahir] telah 
menceritakan kepada kami [Sa'id bin Basyir] telah menceritakan kepada kami [Qatadahj 
dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah 



sama sekali melihat roti adonan (meskipun) dengan salah satu matanya hingga beliau 
bertemu Allah," 

3329. Telah menceritakan kepada kami [Abu 'Umair Isa bin Muhammad An Nahas Ar 
Ramli] telah menceritakan kepada kami [Dlamrah bin Rabi'ah] dari [Ibnu 'Atha] dari 
[Ayahnya] dia berkata," [Abu Hurairah] mengunjungi kaumnya, yaitu kampungnya. Aku 
mengira dia berkata, "Yunaa." Lalu mereka membawakan roti empuk dari roti yang 
paling bagus kepadanya. Abu Hurairah lalu menangis dan berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sama sekali tidak pernah melihat ini dengan kedua matanya, 

3330. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] dan [Ahmad bin Sa'id Ad 
Darimi] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdus Shamad bin Abdul 
Waritsj telah menceritakan kepada kami [Hammam] telah menceritakan kepada kami 
[Qatadah] dia berkata, "Kami menemui Anas bin Malik." Ishaq menyebutkan, 
"Sementara tukang roti berdiri." Ad Darimi berkata, "Sedangkan meja makannya telah 
tersedia." Lalu suatu hari [Anas] berkata, "Makanlah oleh kalian, sungguh aku tidak 
menyaksikan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melihat roti halus sampai 
bertemu dengan Allah, dan juga tidak pernah melihat daging kambing guling," 

3331. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahab bin Adi Dlahak As Sulami Abu Al 
Harits] telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Thalhahj dari [Utsman bin Yahya] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, 
"Pertama kali aku mendengar faludzaj (sejenis makanan) adalah ketika Jibril 'Alaihis 
salam mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam sambil berkata, "Sesungguhnya 
bumi akan ditaklukan untuk umatmu, oleh karenanya mereka akan dibanjiri kenikmatan 
dunia, sampai-sampai mereka memakan faludzaj." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bertanya: 'Apakah faludzaj itu? ' Jibril menjawab: 'Mereka mencampur minyak samin 
dan madu bersama-sama.' Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tercengan karena 
berita itu." 

3332. Telah menceritakan kepada kami [Hadiyyah bin Abdul Wahhab] telah menceritakan 
kepada kami [Al Fadll bin Musa As Sinanij telah menceritakan kepada kami [Al Husain 
bin Waqid] dari [Ayyub] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umarj dia berkata, "Pada suatu hari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku ingin sekali, sekiranya kita 
memiliki roti putih dari gandum Samra' yang dipolesi dengan minyak samin, lalu kita 
memakannya." Ibnu Umar menuturkan, "Ternyata salah seorang sahabat Anshar 
mendengarnya, sehingga dia mengambil (roti yang dipolesi minyak samin) dan datang 
membawanya kepada beliau. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Dari 
mana minyak samin ini didapat?" laki-laki itu menjawab, "Dari daging biawak." Ibnu 
Umar berkata, "lalu beliau enggan memakannya." 



3333. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdah] telah menceritakan kepada 
kami [Utsman bin Abdurrahman] telah menceritakan kepada kami [Humaid Ath Thawil] 
dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Ummu Sulaim membuatkan sepotong roti yang diberi 
minyak samin untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian dia berkata, "Pergilah 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan undanglah beliau untuk makan." Anas 
berkata, "Maka aku mendatangi beliau dan aku katakan, "Ibuku mengundang anda 
makan." Anas berkata, "Maka beliau berdiri dan berkata kepada orang-orang yang 
bersamanya: "Mari kita berangkat!" Anas melanjutkan, "Aku lalu segera mendahului 
mereka untuk menemui Ummu Sulaim dan memberitahukan kepadanya (perihal 
kedatangan Rasulullah dan para sahabatnya). Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam datang dan bersabda: "Hidangkanlah apa yang telah kamu buat." Ummu 
Sulaim menjawab, "Aku hanya membuatkan untukmu saja." Beliau bersabda: 
"Hidangkanlah." Kemudian beliau bersabda lagi: "Wahai Anas, suruhlah mereka masuk 
sepuluh orang-sepuluh orang." Anas berkata, "Aku terus saja memasukkan bersama 
dengannya sepuluh orang-sepuluh orang, sehingga mereka makan semua sampai 
kenyang, dan waktu itu mereka berjumlah delapan puluh orang." 

3334. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasibj telah menceritakan 
kepada kami [Marwan bin Mu'awiyah] dari [Yazid bin Kaisan] dari [Abu Hazim] dari [Abu 
Hurairah] bahwa dia berkata, "Demi dzat yang jiwaku di tangan-Nya, sesungguhnya Nabi 
Allah tidak pernah kenyang dengan roti gandum selama tiga hari berturut-turut hingga 
Allah Azza Wa Jalla mewafatkannya." 

3335. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Mu'awiyah bin 'Amruj telah menceritakan kepada kami [Zai'idah] dari 
[Manshur] dari [Ibrahim] dari [Al Aswadj dari [Aisyah] dia berkata, "Keluarga 
Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah kenyang dari roti gandum selama 
tiga hari berturut-turut, semenjak para sahabat tiba di Madinah sehingga beliau 
shallallahu 'alaihi wasallam meninggal dunia," 

3336. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Urwah] dari 
[Ayahnya] dari [Aisyah] dia berkata, "Sungguh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah 
meninggal dunia dan tidaklah di rumahku ada sesuatu yang dapat dimakan oleh orang 
yang memiliki hati (manusia) kecuali hanya sekantung gandum di rak piringku, lalu aku 
memakannya sampai sekian lama, barulah gandum tersebut habis," 

3337. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Abu lshaqj saya mendengar [Abdurrahman bin Yazid] menceritakan dari [Al Aswadj dari 
[Aisyah] dia berkata, "Keluarga Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam tidak pernah 
merasa kenyang dengan roti gandum hingga meninggal dunia," 



3338. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahi] telah 
menceritakan kepada kami [Tsabit bin Yazid] dari [Hilal bin Khabbab] dari [Ikrimah] dari 
[Ibnu Abbas] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bermalam beberapa 
malam berturut-turut dalam keadaan lapar, sementara keluarganya tidak mendapatkan 
makan malam. Dan kebanyakan roti yang biasa mereka konsumsi adalah roti gandum." 

3339. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] -dan dia termasuk di antara Al Abdal (perawi yang melompati jalur 
periwayatannya dari syaikh karena ketinggian derajatnya dari pada syaiknya) - telah 
menceritakan kepada kami [Baqiyahj telah menceritakan kepada kami [Yusuf bin abu 
Katsir] dari [Nuh bin Dzakwan] dari [Al Hasan] dari [Anas bin Malik] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memakai wool dan memakai sepatu kasut yang 
ditambal." Dia juga berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga memakan 
basyi' dan memakai baju yang kasar." Al Hasan ditanya: "Apakah basyi' itu apa? ' dia 
menjawab, "Gandum kering yang keras, yang tidak bisa ditelan kecuali dengan seteguk 
air." 

3340. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Abdul Malik Al Himshi] telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Harb] telah menceritakan kepadaku [Ibuku] 
dari [Ibunya] bahwa dia berkata; saya mendengar [Al Miqdam bin Ma'dikarib] berkata, 
"Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah anak Adam 
memenuhi tempat yang lebih buruk daripada perutnya, ukuran bagi (perut) anak Adam 
adalah beberapa suapan yang hanya dapat menegakkan tulang punggungnya. Jika 
jiwanya menguasai dirinya, maka sepertiga untuk makanan, sepertiga untuk minum dan 
sepertiga untuk bernafas." 

3341. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Rafi'] telah menceritakan kepada kami 
[Abdul Aziz bin Abdullah Abu Yahya] dari [Yahya Al Bakka'] dari [Ibnu Umar] dia berkata, 
"Seorang lelaki bersendawa di samping Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau pun 
bersabda: "Tahanlah sendawamu itu di hadapan kami, sesungguhnya orang yang paling 
lapar di antara kalian pada hari kiamat adalah orang yang paling banyak kenyang ketika 
di dunia." 

3342. Telah menceritakan kepada kami [Daud bin Sulaiman Al 'Askari] dan [Muhammad 
bin Ash Shabah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin 
Muhammad As Tsaqafi] dari [Musa Al Juhani] dari [Zaid bin Wahb] dari ['Athiyah bin 
'Amir Al Juhani] dia berkata, "Aku mendengar [Salman] dipaksa untuk memakan 
makanan, maka dia berkata, "Cukuplah bagiku, sesungguhnya aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya manusia yang paling 
banyak kenyang di dunia adalah manusia yang paling lapar di hari kiamat." 

3343. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] dan [Suwaid bin Sa'id] serta 
[Yahya bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al Himshi] mereka berkata; telah 



menceritakan kepada kami [Baqiyah bin Al Walid] telah menceritakan kepada kami 
[Yusuf bin Abu Katsir] dari [Nuh bin Dzakwan] dari [Al Hasan] dari [Anas bin Malik] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Termasuk berlebih-lebihan 
adalah kamu memakan semua yang kamu inginkan." 

3344. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Muhammad bin Yusuf Al Firyabi] telah 
menceritakan kepada kami [Wassaj bin 'Uqbah bin Wassaj] telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muhammad Al Muwaqqari] telah menceritakan kepada kami [Az 
Zuhri] dari ['Urwahj dari [Aisyah] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam masuk 
ke dalam rumah dan melihat remukan roti yang terbuang, maka beliau mengambilnya 
lalu mengusap dan memakannya, beliau bersabda: "Wahai Aisyah, muliakanlah sesuatu 
yang mulia, tidaklah remukan roti itu pergi dari suatu kaum kecuali ia akan kembali 
kepada mereka." 

3345. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Manshur] telah menceritakan kepada kami [Huraim] dari [Laits] 
dari [Ka'b] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berdo'a: "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kelaparan, karena 
kelaparan adalah seburuk-buruk teman tidur. Dan aku berlindung kepada-Mu dari 
khianat, karena dia adalah seburuk-buruk sesuatu yang tersembunyi." 

3346. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah Ar Raqqi] telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Abdussalam bin Abdullah bin Babah Al 
Mahzumi] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Maimun] dari [Muhammad 
bin Al Munkadir] dari [Jabir bin Abdullah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah kalian meninggalkan makan malam meski dengan 
segenggam kurma, sesungguhnya meninggalkannya itu akan mempercepat tua." 

3347. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Al Mughallis] telah menceritakan 
kepada kami [Katsir bin Sulaim] dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kebaikan itu lebih cepat masuk ke dalam rumah yang di 
dalamnya tamu dijamu, dari cepatnya pisau ke punuk unta," 

3348. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Al Mughallis] telah menceritakan 
kepada kami [Al Muharibi] telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Nahsyal] 
dari [Adi Dlahak bin Muzahim] dari [Ibnu Abbas] dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kebaikan itu lebih cepat masuk ke dalam rumah yang di 
dalamnya tamu dijamu, dari cepatnya pisau ke punuk unta," 

3349. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqi] telah menceritakan 
kepada kami [Utsman bin Abdurrahman] dari [Ali bin 'Urwahj dari [Abdul Malik] dari 
[’Atha] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya termasuk dari perkara yang sunnah adalah seseorang keluar 
bersama tamunya sampai ke pintu rumah." 



3350. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] telah menceritakan kepada kami 
[Waki'] dari [Hisyam Ad Dastuwa'i] dari [Qatadah] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Ali] 
dia berkata, "Aku membuat makanan kemudian mengundang Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu beliau pun, tetapi beliau kembali pulang setelah melihat gambar 
yang ada di rumah." 

3351. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Abdullah Al Jazari] telah 
menceritakan kepada kami ['Affan bin Muslim] telah menceritakan kepada kami 
[Hammad bin Salamah] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Jumhan] telah 
menceritakan kepada kami [Safinah Abu Abdurrahman], bahwa seorang laki-laki 
bertamu kepada Ali bin Abu Thalib, lantas Ali membuat makanan untuknya. Fatimah pun 
berkata, "Bagaimana kalau kita undang juga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan makan 
bersama kita?" Lalu beliau dipanggil, beliau datang lalu dan meletakkan tangannya di 
tiang pintu. Ketika melihat tabirtipis di bagian rumah, maka beliau pun kembali pulang. 
Fatimah lantas berkata kepada Ali, "Kejar dan tanyakanlah kepada beliau 'Apa yang 
membuatmu bergegas pulang wahai Rasulullah? ' beliau menjawab: "Sesungguhnya 
tidak layak bagiku untuk masuk ke dalam rumah yang dihias (lukisan)," 

3352. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Abdurrahman Al Arhabij telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abu Al 
Ya'furj dari [Ayahnya] dari [Ibnu Umarj mengatakan, bahwa Umar datang kepadanya 
saat ia berada di meja makannya, la lalu memberi tempat duduk kepadanya, Umar lalu 
mengucapkan 'Bismillah' seraya mengambil satu suapan dan mengambil lagi. Kemudian 
Umar berkata, "Sesungguhnya aku merasakan rasa lemak, tetapi bukan lemak daging." 
Abdullah berkata, "Wahai Amirul Mukminin, tadi aku keluar ke pasar untuk membeli 
minyak samin, namun aku mendapatkan harganya terlalu mahal, maka aku membeli 
tulang yang ada sedikit daging dengan harga satu dirham dan mencampurnya dengan 
sedirham samin, karena aku ingin anak-anakku bergantian mendapatkan satu tulang- 
satu tulang." Maka [Umarj berkata, "Tidak pernah sama sekali Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam mendapatkan ini kecuali beliau memakan salah satunya dan bersedekah 
dengan yang lainnya." Maka Abdullah berkata, "Ambillah wahai Amirul Mukminin, 
sekali-kali tidak akan menjadi satu di hadapanku kecuali aku akan melakukan seperti 
itu." Umar berkata, "Aku tidak akan melakukannya." 

3353. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Utsman bin Umar] telah menceritakan kepada kami [Abu Amir Al Khazzaz] 
dari [Abu Imran Al Jauni] dari [Abdullah bin Ash Shamitj dari [Abu Dzar] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika kamu masak sayur perbanyaklah 
kuahnya, lalu bagikanlah kepada tetanggamu," 

3354. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyah] dari [Sa'id bin Abu 'Arubah] dari [Qatadah] dari [Salim 



bin Abu Al Ja'd Al Ghathafani] dari [Ma'dan bin Abu Thalhah Al Ya'mari], bahwa [Umar 
bin Al Khaththab] berkhutbah pada hari Jum'at, setelah memuji Allah dan 
mengagungkan-Nya dia berkata, "Wahai sekalian manusia, sesungguhnya kalian kerap 
memakan dua pohon yang aku kira keduanya adalah pohon yang buruk. Pohon tersebut 
adalah bawang putih dan bawang merah. Dan aku pernah menyaksikan seorang laki-laki 
pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang tercium darinya aroma pohon 
tersebut, sehingga ia ditarik dan dikeluarkan dari Baqi'. Oleh sebab itu, barangsiapa 
hendak makan keduanya, hendaknya ia memasaknya terlebih dahulu hingga keduanya 
benar-benar masak," 

3355. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari ['Ubaidullah bin Abu Yazid] dari [Ayahnya] dari 
[Ummu Ayyub] dia berkata, "Aku membuatkan makanan yang di dalamnya ada 
beberapa kubis untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, namun beliau tidak 
memakannya. Beliau bersabda: "Aku tidak ingin menyakiti sahabatku (yaitu Jibril)," 

3356. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahb] telah memberitakan kepada kami [Abu Syuraih] dari 
[Abdurrahman bin Nimran Al Haj ri] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir], bahwa sekelompok 
orang datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lantas beliau mendapati aroma 
bawang bakung (barang perai) dari mereka, beliau lalu bersabda: "Bukankah aku telah 
melarang kalian untuk memakan pohon ini? Sesungguhnya para Malaikat terganggu 
sebagaimana manusia terganggu dari bau aromanya," 

3357. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahb] telah mengabarkan kepadaku [Ibnu Lahi'ah] dari [Utsman bin 
Nu'aim] dari [Al Mughirah bin Nahik] dari [Dukhain Al Hajri] bahwa dia mendengar 
['Uqbah bin 'Amir Al Juhani] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda 
kepada para sahabatnya: "Janganlah kalian makan bawang merah." Kemudian beliau 
berkata dengan suara lirih: "Yang mentah." 

3358. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Musa As Suddi] telah menceritakan 
kepada kami [Saif bin Harun] dari [Sulaiman At Taimi] dari [Abu Utsman An Nahdi] dari 
[Salman Al Farisi] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya tentang 
minyak samin dan keju serta bulu binatang, beliau menjawab: "Yang halal adalah apa 
yang dihalalkan Allah di dalam kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang diharamkan 
Allah di dalam kitab-Nya, dan apa yang Dia diamkan adalah sesuatu yang Dia maafkan." 

3359. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] telah menceritakan kepada kami [Ayahku] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Abdurrahman bin 'lrq] dari [Ayahnya] dari [An Nu'man bin Basyir] dia 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diberi hadiah anggur dari negeri Tha'if, 
kemudian beliau memanggilku dan bersabda: "Ambilah setangkai ini, dan berikan 



kepada ibumu." Maka aku memakannya sebelum aku menyampaikan kepada ibuku. 
Setelah lewat beberapa malam, beliau bertanya kepadaku: "Apa yang terjadi dengan 
setangkai anggur itu? Apakah sudah kamu berikan kepada ibumu." Aku menjawab, 
"Belum," maka beliau pun menyebutku Ghudar (penghianat)," 

3360. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Muhammad At Thalhij telah 
menceritakan kepada kami [Nuqaib bin Hajibj dari [Abu Sa'idj dari [Abdul Malik Az 
Zubairij dari [Thalhahj dia berkata, "Aku menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dan 
di tangannya ada buah safarjal (sejenis jambu), beliau lalu bersabda: "Ambillah buah ini 
wahai Thalhah, sesungguhnya ia membuat hati bahagia." 

3361. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj telah menceritakan 
kepada kami [Katsir bin Hisyamj telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Burqanj dari 
[Az Zuhrij dari [Salimj dari [Ayahnya] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang seseorang makan sambil telungkup." 


KITAB 25.MINUMAN 

3362. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Al Hasan Al Mawarzi] telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 'Adi]. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim 
bin Sa'id Al Jauhari] telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahhab] semuanya dari 
[Rasyid Abu Muhammad Al Himmani] dari [Syahr bin Hausyab] dari [Ummu Darda] dari 
[Abu Darda] dia berkata, "Kekasihku, shallallahu 'alaihi wasallam, memberi wasiat 
kepadaku: "Janganlah kamu meminum khamer, sesungguhnya khamer adalah kunci 
semua kejahatan." 

3363. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Utsman Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami 
[Munir bin Az Zubair] bahwa dia mendengar ['Ubadah bin Nusai] berkata; saya 
mendengar [Khabbab bin Al Art] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Janganlah kamu mendekati khamer, sesungguhnya kesalahannya akan 
bercabang dengan kesalahan (yang lain), sebagaimana pohon memiliki cabang dengan 
pohon-pohon (yang lain)." 

3364. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Numair] dari ['Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa meminum khamer 
di dunia maka ia tidak akan meminumnya di akhirat, kecuali jika dirinya bertaubat," 

3365. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin ’Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Hamzah] dia berkata; telah menceritakan kepadaku [Zaid bin Waqid] 
bahwa [Khalid bin Abdullah bin Husain] menceritakan kepadanya, dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Barangsiapa minum khamer di dunia, niscaya dia tidak akan meminumnya di 
Akhirat." 

3366. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
As Shabah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Sulaiman bin Al Ashbahani] dari [Suhail] dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pecandu khamer seperti penyembah 
berhala." 

3367. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Sulaiman bin 'Utbah] telah menceritakan kepadaku [Yunus bin Maisarah bin 
Halbas] dari [Abu Idris] dari [Abu Darda] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Tidak akan masuk surga seorang pecandu Khamer," 

3368. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Al 
Auza'i] dari [Rabi'ah bin Yazid] dari [Ibnu Dailami] dari [Abdullah bin 'Amru] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa minum khamer hingga 
mabuk, maka shalatnya tidak akan diterima selama empat puluh pagi (hari). Jika 
meninggal dunia maka ia akan masuk neraka, dan jika ia bertaubat maka Allah akan 
menerima taubatnya. Jika ia kembali minum khamer lalu mabuk maka shalatnya tidak 
akan diterima selama empat puluh hari, dan jika ia mati maka ia akan masuk neraka. 

Dan jika ia bertaubat maka Allah akan menerima taubatnya, dan jika ia kembali 
mengulanginya lagi maka Allah sangat layak memberinya minuman dari Radaghah Al 
Khabal di hari Kiamat." Mereka bertanya, "Apakah maksud dari Radaghah Al Khabal 
wahai Rasulullah?" beliau menjawab: "Keringat penghuni neraka." 

3369. Telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Abdullah Al Yamamij telah menceritakan 
kepada kami [Ikrimah bin 'Ammarj telah menceritakan kepada kami [Abu Katsir As 
Suhaimij dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Khamer itu terbuat dari dua jenis pohon ini; kurma dan anggur," 

3370. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumhj telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] bahwa [Khalid bin Katsir Al 
Hamdanij meriwayatkan bahwa [As Sari bin Isma'il] menceritakan kepadanya, bahwa 
[Asy Sya'bij menceritakan kepadanya, bahwa dia mendengar [An Nu'man bin Basyirj 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya pada biji 
gandum (dapat dibuat) khamer, tepung gandum dapat dibuat khamer, anggur dapat 
dibuat khamer, kurma dapat dibuat khamer dan madu juga dapat dibuat menjadi 
khamer." 

3371. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Muhammad bin Isma'il] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Azizj dari [Abdurrahman bin Abdullah Al Ghafiqi] 



dan [Abu Thu'mah] bekas budak mereka, keduanya mendengar [Ibnu Umar] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Khamer dilaknat atas sepuluh bagian; 
dzatnya, yang memerasnya, yang minta diperaskan, penjualnya, yang minta dibelikan, 
yang membawanya, yang minta dibawakannya, yang memakan hasil penjualannya, 
peminumnya dan yang menuangkannya," 

3372. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sa'id bin Yazid bin Ibrahim At 
Tustarij telah menceritakan kepada kami [Abu 'Ashimj dari [Syabibj saya mendengar 
[Anas bin Malik], atau telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melaknat sepuluh perkara dalam khamer; 

"Orang yang memerasnya, yang minta diperaskan, alat untuk memeras, orang yang 
membawanya, orang yang minta dibawakan, penjualnya, orang yang dibelikan, yang 
menuangkannya, yang minta menuangkannya." Beliau menyebutkan hingga sepuluh 
perkara dari permisalan ini," 

3373. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] 
telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Muslim] dari [Masruq] dari [Aisyah] 
radliallahu 'anha, dia berkata, "Ketika turun beberapa ayat dari penutup surat Al 
Baqarah tentang riba, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar dan mengharamkan 
jual beli khamer," 

3374. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari ['Amru bin Dinar] dari [Thawus] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, 
"Telah sampai berita kepada Umar bahwa Samrah sedang menjual khamer, maka 
[Umar] berkata, "Semoga Allah melaknat Samrah! Apakah dia tidak tahu bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah bersabda: "Semoga Allah melaknat orang- 
orang Yahudi, lemak babi telah diharamkan kepada mereka, namun mereka tetap saja 
mengemas dan menjualnya," 

3375. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Abdussalam bin Abdul Quddus] telah menceritakan kepada 
kami [Tsaur bin Yazid] dari [Khalid bin Ma'dan] dari [Abu Umamah Al Bahili] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Malam dan siang tidak akan berlalu 
(menghilang) sehingga sekelompok dari umatku akan meminum khamer, mereka 
memberi nama dengan nama selainnya," 

3376. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Abu As Sirri] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah] telah menceritakan kepada kami [Sa'd bin Aus Al 'Absi] dari 
[Bilal bin Yahya Al 'Absi] dari [Abu Bakr bin Hafsh] dari [Ibnu Al Muhairiz] dari [Tsabit bin 
As Simth] dari ['Ubadah bin As Shamit] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Beberapa orang dari umatku akan meminum khamer dengan nama 
yang mereka sematkan sendiri," 



3377. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Abu Salamah] dari [Aisyah] dan 
sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Setiap minuman 
yang memabukkan adalah haram," 

3378. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Shadaqah bin Khalid] telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Al Harits Ad 
Dzimari] saya mendengar [Salim bin Abdullah bin Umar] menceritakan dari [Ayahnya] 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap sesuatu yang 
memabukkan adalah haram." 

3379. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul A'la] telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Wahb] telah mengabarkan kepada kami [Ibnu Juraij] dari [Ayyub bin Hani'] 
dari [Masruq] dari [Ibnu Mas'ud], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Setiap sesuatu yang memabukkan adalah haram." Ibnu Majah berkata, "Ini 
adalah hadits orang-orang Mesir," 

3380. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqqi] telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin Hayyan] dari [Sulaiman bin Abdullah bin Az Zabriqan] dari [Ya'la 
bin Syaddad bin Aus] saya mendengar [Mu'awiyah] berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap yang memabukkan adalah haram bagi 
setiap mukmin." Ini adalah hadits penduduk Raqqiyin. 

3381. Telah menceritakan kepada kami [Sahi] telah menceritakan kepada kami [Yazid bin 
Harun] dari [Muhammad bin 'Amru bin 'Alqamah] dari [Abu Salamah] dari [Ibnu Umar] 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap yang 
memabukkan adalah khamer, dan semua jenis khamer adalah haram." 

3382. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Daud] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Sa'id bin Abu 
Burdah] dari [Ayahnya] dari [Abu Musa] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Setiap sesuatu yang memabukkan adalah haram," 

3383. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Yahya Zakaria bin Mandlur] dari [Abu Hazim] dari 
[Abdullah bin Umar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Setiap yang memabukkan adalah haram, dan sesuatu yang banyaknya memabukkan 
maka sedikitnya pun haram," 

3384. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Anas bin lyadl] telah menceritakan kepadaku [Daud bin Bakr] dari 
[Muhammad bin Al Munkadir] dari [Jabir bin Abdullah], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesuatu yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun 
haram," 



3385. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Anas bin lyadl] telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Umar] 
dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesuatu yang banyaknya memabukkan, maka sedikitnya pun 
haram," 

3386. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir bin Abdullah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang membuat minuman dari perasan 
anggur kering dan kurma, juga dari perasan kurma muda dan kurma matang," [Al Laits 
bin Sa'd] berkata, telah menceritakan kepadaku ['Atha' bin Abu Rabah Al Makki] dari 
[Jabir bin Abdullah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. 

3387. Telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Abdullah Al Yamami] telah menceritakan 
kepada kami [Ikrimah bin 'Ammarj dari [Abu Katsir] dari [Abu Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian membuat minuman 
dari perasan kurma matang dengan kurma muda menjadi satu. Tetapi buatlah minuman 
dari perasan pada masing-masing jenisnya," 

3388. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] dari [Yahya bin 
Abu Katsir] dari [Abdullah bin Abu Qatadahj dari [Ayahnya], bahwa dia mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian mencampurkan 
kurma matang dengan kurma pentil, atau anggur kering dengan kurma, tetapi buatlah 
perasan nabidz dari masing -masing jenisnya," 

3389. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyahj. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu As Syawarib] telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Wahid bin Ziyad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
['Ashim Al Ahwal] telah menceritakan kepada kami [Bunanah bini Yazid Al 'Absyamiyahj 
dari [Aisyahj dia berkata, "Kami membuat minuman untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dalam bejana minum; kami ambil segenggam kurma atau kismis dan 
memasukkannya ke dalam bejana tersebut kemudian menuangkan air ke dalamnya. 
Kami membuatnya di waktu pagi lalu beliau meminumnya di waktu sore, dan jika kami 
membuatnya di sore hari beliau meminumnya di waktu pagi." Abu Mu'awiyah berkata, 
"(membuatnya) di waktu siang dan meminumnya di malam hari atau (membuatnya) di 
malam hari dan meminumnya di siang hari." 

3390. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] dari [Isma'il bin Shabihj dari [Abu 
Israil] dari [Abu Umar Al Bahranij dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam dibuatkan minuman dari perasan anggur, beliau lalu meminumnya di 



hari itu juga, keesokan harinya dan hari ketiganya. Jika (di hari ketiga) masih tersisa, 
maka beliau membuangnya atau memerintahkan untuk membuangnya." 

3391. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu As Syawarib] 
telah menceritakan kepada kami [Abu 'Awanahj dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir bin 
Abdullah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah dibuatkan 
minuman dari perasan (anggur) dalam wadah yang terbuat dari batu," 

3392. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyr] dari [Muhammad bin Umar], dan telah 
menceritakan kepada kami [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang membuat perasan nabidz dalam An Naqir, Al 
Muzaffat, Ad Duba dan Al Hantam. Beliau lalu bersabda: "Semua yang memabukkan 
adalah haram." 

3393. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang membuat minuman dari perasan nabidz dalam Al 
Muzaffat dan Qar'." 

3394. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali] telah menceritakan kepada kami 
[Ayahku] dari [Al Mutsanna bin Sa'id] dari [Abu Al Mutawaki] dari [Abu Sa'id Al Khudri] 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang minuman yang berada 
dibuat dalam Al Hantam, Ad Duba dan An Naqir." 

3395. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] dan [Al 'Abbas bin Abdul 'Adzim Al 
'Anbari] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syababah] dari [Syu'bah] 
dari [Bukair bin 'Atha] dari [Abdurrahman bin Ya'mar] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang Ad duba dan Al Hantam." 

3396. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Hamid bin Bayan Al Wasithi] telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Yusuf] dari [Syarik] dari [Simak] dari [Al Qasim bin 
Mukhaimirah] dari [Ibnu Buraidah] dari [Ayahnya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Aku telah melarang kalian menggunakan bejana-bejana, sekarang 
gunakanlah untuk membuat perasan, dan jauhilah setiap sesuatu yang memabukkan." 

3397. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul A'la] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahb] telah memberitakan kepada kami [Ibnu Juraij] dari [Ayyub bin 
Hani] dari [Masruq bin Ajda'] dari [Ibnu Mas'ud], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sungguh, aku telah melarang kalian membuat perasan dalam 
bejana-bejana. Ketahuilah, bejana tidak bisa membuat sesuatu menjadi haram, dan 
setiap yang memabukkan adalah haram." 

3398. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Al Mu'tamir bin Sulaiman] dari [Ayahnya] telah menceritakan kepadaku [Rumaitsah] 
dari [Aisyah] bahwa dia berkata, "Tidak mampukah salah seorang dari kalian setiap 



tahunnya membuat bejana dari kulit binatang kurban?" Kemudian dia berkata lagi, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang membuat perasan dalam bejana yang 
terbuat dari tembikar, dan dalam bejana begini dan bejana begini, kecuali cuka," 

3399. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Musa Al Khathmij telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] dari 
[Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang membuat perasan dalam bejana yang terbuat dari 
tembikar," 

3400. Telah menceritakan kepada kami [Mujahid bin Musa] telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid] dari [Shadaqah Abu Mu'awiyah] dari [Zaid bin Waqid] dari [Khalid bin 
Abdullah] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
dibawakan perasan dalam sebuah bejana tembikar (guci) yang telah menguap 
(mengalami fermentasi), maka beliau pun bersabda: "Lemparkan ia ke tembok, 
sesungguhnya ini adalah minuman orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari 
akhir." 

3401. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir bin Abdullah] dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Tutuplah tempat 
minum kalian, rapatkan bejana, matikan lampu dan tutuplah pintu kalian, sesungguhnya 
setan tidak akan membuka bejana, membuka pintu dan tidak dapat menyingkap tempat 
air minum, jika salah seorang dari kalian tidak dapat (melakukannya) kecuali hanya 
dengan merentangkan sebatang kayu di atas tempat minumnya, maka lakukanlah 
dengan menyebut nama Allah. Sesungguhnya tikus dapat merusak pemilik rumah 
dengan membakar rumahnya." 

3402. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Hamid bin Bayan Al Wasithi] telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Abdullah] dari [Suhail] dari [Ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami 
menutup tempat air, merapatkan tutup bejana dan tempayan." 

3403. Telah menceritakan kepada kami ['Ishmah bin Al Fadll] telah menceritakan kepada 
kami [Harami bin 'Umarah bin Abu Hafshah] telah menceritakan kepada kami [Harisy bin 
Khirrit] telah memberitakan kepada kami [Ibnu Abu Mulaikah] dari [Aisyah] dia berkata, 
"Aku selalu meletakkan tiga bejana untuk Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di 
setiap malamnya, satu bejana untuk bersuci, satu bejana untuk siwak dan satu bejana 
untuk minum." 

3404. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Nafi'] dari [Zaid bin Abdullah bin Umar] dari 
[Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakr] dari [Ummu Salamah], bahwa dia 
mengabarkan kepadanya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 



"Orang yang minum dari bejana yang terbuat dari perak, sungguh ia telah mendidihkan 
api neraka di dalam perutnya." 

3405. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu As Syawarib] 
telah menceritakan kepada kami [Abu 'Awanahj dari [Abu Bisyr] dari [Mujahid] dari 
[Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Hudzaifah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang minum dari gelas yang terbuat dari emas dan perak, beliau 
bersabda: "la (gelas dari emas dan perak) untuk mereka di dunia dan untuk kalian di 
akhirat." 

3406. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ghundar] dari [Syu'bah] dari [Sa'd bin Ibrahim] dari [Nafi'] dari [isterinya 
Ibnu Umar] dari [Aisyah] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Barangsiapa minum dari bejana yang terbuat dari perak, ibarat seseorang yang 
mendidihkan api neraka Jahannam ke dalam perutnya." 

3407. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Mahdi] telah menceritakan kepada kami ['Azrah bin Tsabit Al 
Anshari] dari [Tsumamah bin Abdullah] dari [Anas], bahwa dia bernafas ke dalam bejana 
(tempat air minum) sebanyak tiga kali, dan Anas mengaku bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam juga bernafas tiga kali dalam bejana (saat minum)." 

3408. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] dan [Muhammad bin Ash 
Shabah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Marwan bin Mu'awiyah] 
telah menceritakan kepada kami [Risydin bin Kuraib] dari [Ayahnya] dari [Ibnu Abbas], 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam minum dan bernafas di dalamnya (bejana) dua 
kali." 

3409. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Amru bin As Sarh] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Wahb] dari [Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin Abdullah 
bin 'Utbah] dari [Abu Sa'id Al Khudri] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang langsung dari mulut bejana air minum." 

3410. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Amir] telah menceritakan kepada kami [Zam'ah bin Shalih] dari 
[Salamah bin Wahram] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang minum langsung dari mulut bejana. Setelah 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang perbuatan itu, ada seorang laki-laki 
bangun di waktu malam dan minum langsung dari mulut bejana, tiba-tiba keluar seekor 
ular dari mulut bejana tersebut ke arahnya." 

3411. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Hilal Ash Shawaf] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Waris bin Sa'id] dari [Ayyub] dari [Ikrimah] dari [Abu Hurairah] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang minum langsung dari mulut 
bejana (ceret)." 



3412. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Bisyr] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Zurai'] telah menceritakan kepada kami [Khalid Al Haddza'] dari 
[Ikrimah] dari [Ibnu Abbas], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
minum langsung dari mulut bejana (ceret)." 

3413. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Ali bin Mushir] dari [’Ashim] dari [Asy Sya'bi] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Saya 
menuangkan air zamzam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu 
meminumnya sambil berdiri, lalu hal itu aku ceritakan kepada Ikrimah, maka dia 
bersumpah dengan nama Allah atas apa yang di lakukan oleh Rasulullah." 

3414. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabah] telah memberitakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Yazid bin Yazid bin Jabir] dari [Abdurrahman bin 
Abu 'Amrah] dari neneknya yang bernama [Kabsyah Al Anshariyah], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah masuk menemuinya, lalu beliau minum dengan 
berdiri dari bejana yang tergantung di sisinya. Kabsyah lalu memotong mulut bejana 
guna mengharap berkah dari bekas mulut Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

3415. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'udah] telah menceritakan kepada 
kami [Bisyr bin Al Mufadlal] telah menceritakan kepada kami [Sa'id] dari [Qatadah] dari 
[Anas bin Malik], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang minum sambil 
berdiri." 

3416. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Malik bin Anas] dari [Az Zuhri] dari [Anas bin Malik], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah di suguhi susu yang telah di campur dengan air, di sisi kanan 
beliau ada seorang Arab badui dan di sebelah kirinya Abu Bakar. Kemudian beliau 
meminum susu tersebut lalu memberikan (sisanya) kepada orang Arab badui itu seraya 
bersabda: "Dari yang sebelah kanan dan seterusnya." 

3417. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 'Ayyasy] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Juraij] dari [Ibnu 
Syihab] dari ['Ubaidullah bin Abdullah] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam di beri susu, sedangkan di sisi kanan beliau ada Ibnu Abbas 
dan di sisi kiri beliau Khalid bin Walid, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bersabda kepada Ibnu Abbas: "Apakah kamu mengizinkanku memberikan minuman ini 
kepada Khalid?" Ibnu Abbas menjawab, "Aku tidak suka sekiranya aku memberikan sisa 
minuman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selain kepada diriku." Lantas Ibnu 
Abbas mengambil dan meminumnya, baru kemudian dia memberikan sisa minuman itu 
kepada Khalid." 

3418. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Daud bin Abdullah] dari [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Al Harits bin 
Abu Dzubab] dari [Pamannya] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian minum maka janganlah ia 
bernapas dalam bejana. Jika ingin mengulanginya, maka hendaknya ia menjauhkan 
bejananya sebentar lalu meminumnya jika ia menginginkan." 

3419. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Khalaf Abu Bisyrj telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Zurai'j dari [Khalid Al Hadzdza'j dari [’lkrimah] dari [Ibnu Abbasj 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang bernafas dalam bejana 
(ketika minum)." 

3420. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Khallad Al Bahilij telah 
menceritakan kepada kami [Sufyanj dari [Abdul Karimj dari ['Ikrimahj dari [Ibnu Abbasj 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang meniup dalam bejana 
(saat minum)." 

3421. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahim bin Abdurrahman Al Muharibij dari [Syarikj dari [Abdul Karimj dari 
['Ikrimahj dari [Ibnu Abbasj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak 
pernah meniup dalam bejana." 

3422. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshij telah 
menceritakan kepada kami [Baqiyahj dari [Muslim bin Abdullahj dari [Ziyad bin 
Abdullahj dari ['Ashim bin Muhammad bin Zaid bin Abdullah bin Umarj dari [Ayahnya] 
dari [Kakeknya] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang kami 
minum langsung dengan mulut dalam bejana dan melarang mengambil air dengan 
tangan. Beliau bersabda: "Janganlah salah seorang dari kalian menjilat sebagaimana 
anjing menjilat dan jangan minum dengan tangan satu sebagaimana kaum yang Allah 
murkai. Janganlah minum dalam bejana di malam hari sehingga ia menggoyang- 
goyangnya terlebih dahulu, kecuali jika bejananya tertutup. Barangsiapa minum dengan 
tangannya padahal ia mampu minum dengan bejana karena rasa tawadlu', maka Allah 
akan menuliskan setiap bilangan jarinya dengan kebaikan, dan itu adalah bejana Isa bin 
Maryam 'Alaihimassalaam, ketika dia melemparkan gelas dan berkata, 'Ah, ini adalah 
dunia'." 

3423. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Manshur Abu Bakar] telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami 
[Fulaih bin Sulaiman] dari [Sa'id bin Al Haritsj dari [Jabir bin Abdullah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi seorang laki-laki Ansharyang sedang 
membenahi aliran air di kebunnya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda 
kepadanya: "Jika kamu memiliki air yang yang ada dalam wadah maka berilah kami 
minum, jika tidak memiliki maka biarkanlah kami meminumnya langsung dari dalam 
aliran air yang ada." Laki-laki itu menjawab, "Aku memiliki air yang ada dalam wadah." 
Laki-laki itu kemudian berlalu dan kami mengikutinya menuju sebuah gubuk (tempat 
berteduh), lalu ia memerah susu domba sebagai ganti air yang ada dalam bejana, beliau 



lalu meminumnya. Dan laki-laki itu juga melakukan hal yang serupa untuk sahabat yang 
bersama beliau." 

3424. Telah menceritakan kepada kami [Washil bin Abdul A'la] telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Fudlail] dari [Laits] dari [Sa'id bin 'Amirj dari [Ibnu Umar] dia berkata, "Saat 
kami melewati suatu kolam, maka kami pun langsung minum dengan mulut ke dalam 
kolam tersebut. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu bersabda: "Janganlah kalian 
minum langsung dengan mulut (ke dalam kolam), tetapi cucilah tangan-tangan kalian 
kemudian minumlah dengan tangan. Sesungguhnya tidak ada bejana yang lebih baik 
daripada tangan." 

3425. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abdahj dan [Suwaid bin Sa'id] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Tsabit Al 
Bunani] dari [Abdullah bin Rabah] dari [Abu Qatadah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang memberi minum kepada suatu kaum, 
maka ia adalah orang yang terakhir minum dari mereka." 

3426. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] telah menceritakan kepada 
kami [Zaid bin Al Hubbab] telah menceritakan kepada kami [Mandal bin Ali] dari 
[Muhammad bin lshaq] dari [Az Zuhri] dari ['Ubaidullah bin Abdullah] dari [Ibnu Abbas] 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memiliki gelas dari kaca yang 
digunakan untuk minum." 


KITAB 26.PENGOBATAN 

3427. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Hisyam bin 
'Ammar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari 
[Ziyad bin 'llaqah] dari [Usamah bin Syarik] dia berkata, "Saya menyaksikan beberapa 
orang Arab badui bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, "Berdosakah kami 
jika melakukan ini? Berdosakah kami jika melakukan seperti ini?" Beliau lalu bersabda 
kepada mereka: "Wahai hamba Allah, Allah akan menghapus dosa kecuali orang yang 
menyebarluaskan (aib) saudaranya, itulah dosa." Mereka bertanya lagi, "Wahai 
Rasulullah, berdosakah kami jika kami tidak berobat?" beliau menjawab: "Wahai hamba 
Allah, berobatlah kalian, karena sesungguhnya Allah Subhaanahu tidak menurunkan 
penyakit melainkan kecuali Dia juga menurunkan obatnya, kecuali sakit pikun." Mereka 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kebaikan yang paling baik di berikan kepada 
seorang hamba?" beliau menjawab: "Akhlak yang mulia." 

3428. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabah] telah memberitakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Ibnu Abu Khizamah] dari [Abu 
Khizamah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ditanya, "Bagaimana 
pendapatmu terhadap obat-obatan yang kami gunakan untuk berobat, ruqyah yang 



kami amalkan dan ketakwaan yang kami jalankan, apakah ia dapat menolak dari 
ketentuan Allah?" beliau menjawab: "Itu semua termasuk dari takdir Allah." 

3429. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
['Atha bin As Sa'ib] dari [Abu Abdurrahman] dari [Abdullah] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Allah tidak akan menurunkan penyakit kecuali Allah juga 
akan menurunkan baginya obat." 

3430. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ibrahim bin Sa'id 
Al Jauhari] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Ahmad] dari [Umar 
bin Sa'id bin Abu Husain] telah menceritakan kepada kami ['Atha] dari [Abu Hurairah] 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah tidak menurunkan 
suatu penyakit kecuali menurunkan obat baginya." 

3431. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal] telah menceritakan 
kepada kami [Shafwan bin Hubairah] telah menceritakan kepada kami [Abu Makin] dari 
['Ikrimah] dari [Ibnu Abbas], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjenguk seorang 
laki-laki, beliau lalu bersabda kepadanya: "Apa yang kamu inginkan?" laki-laki itu 
menjawab, "Saya menginginkan roti gandum." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa memiliki roti gandum, hendaknya ia memberikan kepada 
saudaranya." Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika ada salah 
seorang di antara kalian sakit dan menginginkan sesuatu, hendaknya ia memberinya 
makan apa yang ia inginkan." 

3432. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] telah menceritakan kepada kami 
[Abu Yahya Al Himmani] dari [Al A'masy] dari [Yazid Ar Raqasyi] dari [Anas bin Malik] dia 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjenguk seseorang yang sakit, beliau 
bersabda: "Apakah kamu menginginkan sesuatu?" orang itu menjawab, "Aku ingin kue." 
Beliau bersabda: "Baiklah." Kemudian orang-orang mencarikan kue untuknya." 

3433. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yunus bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami [Fulaih bin 
Sulaiman] dari [Ayyub bin Abdurrahman bin Abdullah bin Abu Sha'sha'ah]. (dalam jalur 
lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Amir] dan [Abu Daud] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Fulaih bin Sulaiman] dari [Ayyub bin Abdurrahman] dari 
[Ya'qub bin Abu Ya'qub] dari [Ummu Al Mundzir binti Qais Al Anshariyah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengunjungi kami bersama Ali bin Abu 
Thalib, saat itu Ali baru saja sembuh dari sakitnya. Dan kami memiliki hasil petikan buah 
kurma yang masih menggantung, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam makan beberapa 
buah darinya. Kemudian Ali juga ikut mengambilnya dan memakannya, maka Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jangan wahai Ali, sebab kamu baru saja 



sembuh." Ummu Al Mundzir berkata, "Kemudian aku membuatkan makanan dari ubi 
dan gandum untuk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
lalu bersabda: "Wahai Ali, makanlah makanan ini, karena ia sangat bermanfaat bagimu." 

3434. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Abdul Wahab] dia berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Musa bin Isma'il] telah menceritakan kepada kami 
[Ibnu Al Mubarak] dari [Abdul Hamid bin Shaifi] salah seorang anaknya shuhaib, dari 
[Ayahnya] dari kakeknya [Shuhaib] dia berkata, "Aku datang kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam sedangkan di hadapan beliau terdapat roti dan kurma, lalu beliau 
bersabda: "Mendekat dan makanlah." Maka aku mengambil kurma dan memakannnya, 
lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kamu memakan kurma sedang 
kamu lagi sakit mata?" Shuhaib berkata, "Aku menjawab, "Aku mengunyah dari sisi yang 
lain." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun tersenyum mendengarnya." 

3435. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Bakr bin Yunus bin Bukair] dari [Musa bin Ali bin Rabah] dari 
[Ayahnya] dari ['Uqbah bin 'Amir Al Juhani] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Janganlah kalian paksa orang-orang sakit di antara kalian untuk 
makan dan minum. Sesungguhnya Allah telah memberi mereka makan dan minum." 

3436. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyahj telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As 
Sa'ib bin Barakah] dari [Ibunya] dari [Aisyah] dia berkata, "Apabila dari keluarga beliau 
ada yang sakit, maka beliau memerintahkan supaya di buatkan sup." Aisyah berkata lagi, 
"Beliau mengucapkan: "Sesungguhnya sup tersebut akan menguatkan hati orang yang 
sedang bersedih dan akan menghilangkan hati orang yang sakit sebagaimana salah 
seorang dari kalian menghilangkan kotoran (debu) dari wajahnya dengan air." 

3437. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Abu Al Khashib] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j dari [Aiman bin Nabil] dari seorang wanita dari suku Qurasiy yang bernama 
[Kultsumj dari [Aisyah] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Makanlah adonan tepung hangat yang bermanfaat, yaitu sup." Aisyah berkata, "Apabila 
salah seorang dari keluarga Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sakit, maka periuk 
akan senantiasa berada di atas tungku api hingga salah satu dari keduanya habis, 
maksudnya sembuh atau meninggal." 

3438. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumhj dan [Muhammad bin Al 
Harits Al Mushriyanj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Laits bin 
Sa'd] dari ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] telah mengabarkan kepadaku [Abu Salamah bin 
Abdurrahman] dan [Sa'id bin Al Musayyab] bahwa [Abu Hurairahj mengabarkan kepada 
keduanya, bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya dalam habbatus sauda' (jintan hitam) terdapat obat dari segala jenis 



penyakit kecuali as saam, dan as saam adalah kematian, dan habbatus sauda' adalah Asy 
syuniz." 

3439. Telah menceritakan kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] dari ['Utsman bin Abdul Malik] dia berkata; 
saya mendengar [Salim bin Abdullah] menceritakan dari [Ayahnya], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaknya kalian menggunakan Al Habbah As 
Sauda (jintan hitam) ini. Sesungguhnya dia mengandung penawar dari setiap penyakit 
kecuali kematian." 

3440. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidullah] telah memberitakan kepada kami [Israil] dari [Manshur] dari 
[Khalid bin Sa'd] dia berkata, "Kami pergi bersama Ghalib bin Abjar, kemudian di tengah 
jalan ia menderita sakit hingga kami sampai di Madinah dan dia masih menderita sakit. 
Lalu [Ibnu Abu 'Atiq] datang menjenguknya seraya berkata kepada kami, "Gunakanlah Al 
Habbah As Sauda (Jintan hitam), ambillah darinya lima atau tujuh butir, kemudian 
tumbuklah sampai halus dan teteskanlah beberapa tetesan ke dalam hidungnya di sisi 
ini dan ini. Sesungguhnya [Aisyah] pernah menceritakan kepada para sahabat bahwa dia 
mendengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
Al habbah As Sauda (jintan hitam) ini adalah penawar dari semua penyakit, kecuali 
penyakit As Saam." Lalu aku bertanya, "Apakah yang di maksud dengan As Saam?" 
beliau menjawab: "Kematian." 

3441. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Khidasyj telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Zakaria Al Qurasyij telah menceritakan kepada kami [Az Zubair bin Sa'id 
Al Hasyimi] dari [Abdul Hamid bin Salim] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa minum madu dalam tiga pagi (tiga 
kali) dalam setiap bulannya, maka ia tidak akan ditimpa bala' (penyakit) yang berat." 

3442. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] telah menceritakan 
kepada kami [Umar bin Sahi] telah menceritakan kepada kami [Abu Hamzah Al 'Aththar] 
dari [Al Hasan] dari [Jabir bin Abdullah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam diberi hadiah madu, lalu beliau membagikannya di antara kami satu sendok- 
satu sendok. Lalu aku mengambil dua sendok seraya berkata; "Wahai Rasulullah, aku 
nambah lagi." Beliau menjawab: "Ya." 

3443. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Salamah] telah menceritakan kepada kami 
[Zaid bin Al Hubbabj telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu lshaqj dari 
[Abu Al Ahwash] dari [Abdullah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Gunakanlah dua jenis terapi penyembuhan; madu dan Al Qur'an." 

3444. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj telah 
menceritakan kepada kami [Asbath bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami 
[Al A'masy] dari [Ja'far bin 'lyas] dari [Syahr bin Hausyab] dari [Abu Sa'id] dan [Jabir] 



keduanya berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Al Kam'ah (sejenis 
tanaman) adalah dari Manna, airnya bisa untuk obat dari sakit 'ain. Dan (kurma) Ajwah 
adalah dari surga, ia adalah obat dari jin." Telah menceritakan kepada kami [Ali bin 
Maimunj dan [Muhammad bin Abdullah Ar Raqqayanj keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Sa'id bin Maslamah bin Hisyamj dari [Al A'masyj dari [Ja'far 
bin lyasj dari [Abu Nadlrahj dari [Abu Sa'id Al Khudrij dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti itu." 

3445. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ash Shabahj telah memberitakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Abdul Malik bin 'Umairj bahwa dia mendengar 
['Amru bin Huraitsj berkata; saya mendengar [Sa'id bin Zaid bin 'Amru bin Nufailj 
menceritakan dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, Al Kam'ah (sejenis tanaman) adalah 
dari surga, (makanan) yang Allah turunkan kepada bani Israil, airnya sebagai obat untuk 
penyakit 'ain." 

3446. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Abdush Shamadj telah menceritakan kepada kami [Mathar Al 
Warraqj dari [Syahr bin Hausyabj dari [Abu Hurairahj dia berkata, "Kami berbincang- 
bincang di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu kami menyebutkan tentang Al 
Kam'ah, sebagian sahabat mengatakan, "Kam'ah adalah penyakit cacar di bumi." 
Ternyata pembicaraan tersebut sampai kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
maka beliau bersabda: "Kam'ah (sejenis tumbuhan) adalah dari Al Manna dan Ajwah 
adalah (kurma) dari surga, ia merupakan penawar racun." 

3447. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] telah menceritakan kepada kami [Al Musyma'il 
bin lyas Al Muzani] telah menceritakan kepadaku ['Amru bin Sulaim] dia berkata; saya 
mendengar [Rafi' bin 'Amru Al Muzani] berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "(Kurma) 'Ajwa dan Shahrah (kubah yang berada di Baitul 
Maqdis) adalah dari surga." Abdurrahman berkata, "Lafadz Ash Shahrakh aku hafal dari 
mulut beliau." 

3448. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Muhammad bin Yusuf bin Sarh Al 
firyani] telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Bakr As Saksaki] telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Abu 'Ablahj dia berkata; aku mendengar [Abu Ubay bin Ummi 
Haram] -dan dia ikut serta shalat bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menghadap dua kiblat- dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Hendaknya kalian menggunakan pohon sanaa (sejenis pohon yang di gunkan untuk 
obat) dan sanuut (madu atau sari buah yang kental), karena keduanya mengandung 
penawar dari semua penyakit, kecuali As Saam." Beliau ditanya, "Wahai Rasulullah, 
apakah As Saam itu?" beliau menjawab: "Kematian." Amru berkata, "Ibnu Abu 'Ablah 
berkata, "As sanuut adalah asy syabitu (sejenis tumbuhan)." Dan yang lain berkata, "Dia 



adalah madu yang terdapat pada sela-sela minyak samin. Seperti yang di sebutkan 
dalam sya'ir: 'Mereka seperti as saanut yang berada di sela-sela minyak samin, tiada 
khianat atas mereka, mereka menghalangi tetangga mereka untuk melakukan 
kebohongan'." 

3449. Telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Musafir] telah menceritakan kepada 
kami [As Sari bin Miskin] telah menceritakan kepada kami [Dzawwad bin 'Ulbah] dari 
[Laits] dari [Mujahid] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar ketika matahari sedang terik, lalu aku datang dan shalat. Setelah itu aku duduk 
dan menoleh ke arah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau pun bersabda: "Apakah 
kamu sakit perut." Jawabku, "Benar wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Shalatlah, 
karena dalam shalat terdapat kesembuhan." Telah menceritakan kepada kami Abu Al 
Hasan Al Qatthan telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Nashr telah 
menceritakan kepada kami Abu Salamah telah menceritakan kepada kami Dzawwad bin 
'Ulbah kemudian dia menyebutkan hadits semisalnya. Dan dalam haditsnya ia 
menyebutkan, "Isykamat dard maksudnya adalah 'Apakah perutmu terasa sakit? ', yaitu 
dalam bahasa Persi." Abu Abdullah berkata, "Seorang laki-laki menceritakan hadits 
kepada keluarganya, lalu mereka bersiap atasnya." 

3450. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Yunus bin Abu lshaq] dari [Mujahid] dari [Abu Hurairah] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang menggunakan obat yang 
buruk, yaitu racun." 

3451. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dari [Waki'j dari [Al 
A'masy] dari [Abu Shalihj dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa minum racun lalu membunuh dirinya, maka ia akan 
merasakan kelak di neraka Jahannam. la akan kekal selama-lamanya." 

3452. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamahj dari [Abdul Hamid bin Ja'far] dari [Zur'ah bin Abdurrahman] 
dari [Bekas budak Ma'mar At Taimij dari [Ma'mar At Taimij dari [Asma binti 'Umais] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Dengan apa kamu 
minum untuk menyembuhkan sakit perutmu?" Aku menjawab, "Dengan Syubrum." 
Beliau bersabda: "Panas." Aku berkata, "Kemudian aku meminum obat sakit perut 
dengan menggunakan sanaa. Lantas beliau bersabda: "Seandainya ada sesuatu yang 
bisa menyembuhkan mati, maka itu adalah sanaa, dan sanaa adalah obat dari 
kematian." 

3453. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Ash Shabahj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj 
dari [Az Zuhrij dari [Ubaidullah bin Abdullah] dari [Ummu Qais binti Mihshanj dia 
berkata, "Aku mengunjungi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersama anakku yang baru 



saja saya obati kerongkongannya dengan tanganku, maka beliau bersabda: "Dengan 
maksud apa kamu mengobati penyakit tenggorokan anakmu dengan memasukkan 
jemari tangan? Gunakanlah kayu India, karena padanya terdapat tujuh ragam 
penyembuhan, dan dapat di masukkan sebagai obat tetes hidung untuk dapat 
menyembuhkan penyakit kerongkongan dan dapat pula menjadi penyembuh dari 
penyakit radang selaput dada." Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Amru bin 
As Sarh Al Mishrij telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahbj telah 
memberitakan kepada kami [Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari [Ubaidillah] dari [Ummu Qais 
binti Mihshan] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits di atas, Yunus 
mengatakan, "Arti a'laqtu adalah menusuk dengan jari." 

3454. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] dan [Rasyid bin Sa'id Ar 
Ramli] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah 
menceritakan kepada kami [Hisyam bin Hassan] telah menceritakan kepada kami [Anas 
bin Sirin] bahwa dia mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Saya mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Obat penyakit encok adalah buntut (ekor) 
kambing kampung betina yang di keringkan, kemudian di bagi menjadi tiga bagian, lalu 
di minum dengan air bersih satu bagian setiap harinya." 

3455. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] dan [Muhammad bin Ash 
Shabah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] 
dari [Ayahnya] dari [Sahi bin Sa'd As Sa'idi] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam terluka pada waktu Perang Uhud hingga gigi depannya pecah, dan topi 
besinya pun pecah. Saat itu Fatimah mencuci darah yang keluar sementara Ali 
menuangkan air dengan menggunakan perisai. Ketika Fatimah melihat bahwa air tidak 
dapat mengurangi keluarnya darah bahkan (hanya membuatnya) kian deras, maka ia 
segera mengambil sobekan tikar dan membakarnya, ketika telah menjadi abu ia 
menempelkannya pada luka tersebut, dan darah pun berhenti." 

3456. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] dari [Abdul Muhaimin bin 'Abbas bin Sahi bin Sa'd As 
Sa'idi] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] dia berkata, "Sungguh saya mengetahui kejadian 
para waktu Perang Uhud, siapa yang melukai wajah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam dan siapa yang membuat darah pada luka di wajah Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berhenti dan yang mengobatinya, serta siapa pula yang membawa air 
dengan menggunakan perisai dan dengan apa lukanya di obati hingga berhenti 
mengalirkan darah." Sahi melanjutkan, "Adapun orang yang membawa air di dalam 
perisai adalah Ali dan yang mengobati lukanya adalah Fatimah. Dia membakar potongan 
tikar usang ketika (melihat) darahnya tidak juga berhenti mengalir, lalu meletakkan 
abunya pada luka tersebut, setelah itu lukanya pun mengering." 



3457. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] dan [Rasyid bin Sa'id Ar 
Ramli] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Juraij] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari 
[Kakeknya], Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengobati 
sedangkan ia tidak tahu mengenai pengobatan, maka dia harus bertanggung jawab." 

3458. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Abdul Wahab] telah 
menceritakan kepada kami [Ya'qub bin lshaq] telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahman bin Maimun] telah menceritakan kepadaku [Ayahku] dari [Zaid bin 
Arqam] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyebutkan wars (sejenis 
tumbuhan), qusth (kayu hindi) dan minyak zaitun bahwa itu semua dapat mencegah 
penyakit lambung." 

3459. Telah menceritakan kepada kami [Abu Thahir Ahmad bin 'Amru As Sarh Al Mishri] 
telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] telah memberitakan kepada kami 
[Yunus] dan [Ibnu Sam'an] dari [Ibnu Syihab] dari ['Ubaidullah bin Abdullah bin 'Utbah] 
dari [Ummu Qais binti Mihshan] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Gunakanlah dahan kayu India (Al Kust) karena sesungguhnya ia terdapat 
tujuh macam penyembuh, di antaranya adalah sakit lambung." Ibnu Sam'an 
menyebutkan dalam haditsnya, "Karena sesungguhnya padanya terdapat obat dari tujuh 
macam jenis penyakit, di antaranya adalah sakit lambung." 

3460. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Musa bin 'Ubaidahj dari ['Alqamah bin Martsad] dari [Hafsh 
bin 'Ubaidullah] dari [Abu Hurairahj dia berkata, "Disebutkan tentang demam di 
samping Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, lalu seorang laki-laki mencacinya, maka 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Janganlah mencacinya, sesungguhnya 
demam dapat menghapuskan dosa sebagaimana api menghilangkan karat besi." 

3461. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamahj dari [Abdurrahman bin Yazid] dari [Isma'il bin 'Ubaidullah] 
dari [Abu Shalih Al Asy'arij dari [Abu Hurairahj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallamm, 
bahwa beliau menjenguk seseorang yang tengah tertimpa sakit demam, dan bersama 
beliau adalah Abu Hurairah, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bergembiralah, sesungguhnya Allah berfirman: 'la (demam) adalah api-Ku yang Aku 
timpakan kepada hamba-Ku yang mukmin di dunia sebagai pengganti bagiannya dari api 
neraka di Akhirat'." 

3462. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Ayahnya] dari 
[Aisyah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya demam itu 
(berasal) dari hembusan panas neraka Jahannam, maka dinginkanlah ia dengan air." 



3463. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Numair] dari ['Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: 'Sesungguhnya demam yang 
menyengat itu (berasal) dari hembusan neraka Jahannam, maka dinginkanlah ia dengan 
air." 

3464. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Mush'ab bin Miqdam] telah menceritakan kepada kami 
[Israil] dari [Sa'id bin Masruq] dari ['Abayah bin Rifa'ah] dari [Rafi' bin Khadij] dia 
berkata, "Saya mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demam berasal 
dari hembusan neraka Jahannam, maka dinginkanlah dengan air." Kemudian beliau 
datang menemui anak laki-laki 'Ammar dan berdo'a: "Hilangkanlah rasa sakit wahai 
Rabb manusia, Dzat yang disembah manusia." 

3465. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Fatimah binti Al 
Mundzir] dari [Asma binti Abu Bakar], bahwa di datangkan kepadanya seorang wanita 
yang menderita sakit demam, ia lantas memerintahkan supaya di ambilkan air, lalu ia 
menyemburkan pada bagian dada wanita tersebut. Kemudian dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya demam berasal dari hembusan 
neraka Jahannam." 

3466. Telah menceritakan kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Sa'id] dari [Qatadah] dari [Al Hasan] dari 
[Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sakit demam 
itu berasal dari hembusan neraka Jahannam, maka hilangkanlah ia dari kalian dengan air 
dingin." 

3467. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Aswad bin 'Amir] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] 
dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 'Sekiranya ada sesuatu yang lebih baik 
yang dapat kalian gunakan untuk pengobatan, maka itu adalah hijamah (bekam)." 

3468. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin Ar Rabi'] telah menceritakan kepada kami ['Abbad bin Manshur] 
dari ['Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ketika malam aku diisra'kan, maka tidaklah aku melewati seorang malaikat 
pun kecuali semuanya berkata kepadaku: 'Wahai Muhammad hendaknya kamu 
berbekam'." 

3469. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la] telah menceritakan kepada kami ['Abbad bin Manshur] dari 
['Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 



bersabda: "Sebaik-baik hamba adalah tukang bekam, (karena dengannya) dapat 
menghilangkan darah kotor, meringankan tulang punggung dan memperjelas 
pandangan." 

3470. Telah menceritakan kepada kami [Jubarah bin Al Mughallis] telah menceritakan 
kepada kami [Katsir bin Sulaim] saya mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah aku melewati seorang malaikat ketika 
malam aku di isra'kan kecuali mereka berkata: 'Wahai Muhammad, perintahkan 
umatmu untuk berbekam'." 

3471. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishri] telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] bahwa 
Ummu Salamah isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam minta izin kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam untuk berbekam. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
memerintahkan Abu Thaibah untuk membekamnya." Jabir menjelaskan, "Aku kira Abu 
Thaibah adalah saudara laki-laki sepersusuan Ummu Salamah atau seorang anak yang 
belum baligh." 

3472. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin Makhlad] telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Bilal] 
telah menceritakan kepadaku ['Alqamah bin Abu 'Alqamah] dia berkata; saya 
mendengar [Abdurrahman Al A'raj] berkata; saya mendengar [Abdullah bin Buhainah] 
berkata, "Ketika sedang ihram Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan bekam 
pada kepalanya, di Lahyi Jamal (nama tempat)." 

3473. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Ali bin Mushir] dari [Sa'd Al Iskaf] dari [Al Asbagh bin Nubatah] dari [Ali] dia berkata, 
"Jibril turun kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan membekam beliau di kedua 
bahunya dan di atas punggung dekat leher." 

3474. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Abu Al Khashib] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Jarir bin Hazim] dari [Qatadah] dari [Anas], bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam berbekam pada kedua bahunya dan bagian atas punggung dekat leher." 

3475. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshi] telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Tsauban] dari [Ayahnya] dari [Abu Kabsyah Al Anmari] dia menceritakan, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berbekam di bagian kepalanya dan kedua pundaknya, lalu 
beliau bersabda: "Barangsiapa mengalirkan darah dari daerah ini, maka dia tidak akan 
mendapatkan bahaya atau penyakit jika dia tidak berobat dengan sesuatu yang lain." 

3476. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Tharif] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Jabir], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam terjatuh dari kudanya dan menimpa batang pohon kurma 



hingga kaki beliau berdarah." Waki' berkata, "Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
membekam kakinya yang memar." 

3477. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Utsman bin Mathar] dari [Zakaria bin Maisarah] dari [An Nahhas bin Qahm] dari [Anas 
bin Malik], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa ingin 
berbekam maka pilihlah tanggal tujuh belas atau sembilan belas atau dua puluh satu, 
dan janganlah salah seorang dari kalian mengeluarkan darah yang banyak hingga dapat 
membunuhnya." 

3478. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Utsman bin Mathar] dari [Al Hasan bin Abu Ja'farj dari [Muhammad bin Juhadahj dari 
[Nafi'] dari [Ibnu Umarj dia berkata, "Wahai Nafi' darahku telah bergelegak, maka 
carikanlah untukku seorang tukang bekam, jika bisa maka carilah teman sebaya dan 
jangan yang sudah tua atau anak kecil, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berbekam di waktu pagi sangatlah bagus, sebab 
di dalamnya terkandung obat dan keberkahan, menambah kekuatan akal dan hafalan, 
maka berbekamlah kalian dengan mengharap keberkahan dari Allah pada hari kamis, 
dan hindarilah berbekam pada hari rabu, hari jum'at, hari sabtu dan minggu. Dan 
berbekamlah pada hari senin dan selasa, sesungguhnya hari senin dan selasa adalah hari 
di mana Allah menyembuhkan Ayyub dari bala' yang di timpakan pada hari rabu. 
Sungguh tidaklah penyakit lepra dan kusta muncul kecuali pada hari rabu atau malam 
rabu." 

3479. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa Al Himshij telah 
menceritakan kepada kami [Utsman bin Abdurrahman] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin 'Ishmahj dari [Sa'id bin Maimunj dari [Nafi'] dia berkata," [Ibnu Umarj 
berkata, "Wahai Nafi', darahku telah bergelegak, maka carikanlah untukku seorang 
tukang bekam, jika bisa carilah yang teman sebaya, jangan yang tua atau anak kecil." 
Nafi' berkata, "Ibnu Umar berkata, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berbekam di waktu pagi sangatlah bagus, sebab 
akan menambah kekuatan otak dan hafalan. Maka barangsiapa ingin berbekam, 
berbekamlah pada hari kamis atas nama Allah, dan hindarilah berbekam pada hari 
Jum'at, hari Sabtu dan Minggu. Dan berbekamlah pada hari Senin dan Selasa, 
sesungguhnya hari Senin dan Selasa adalah hari di mana Allah menyembuhkan Ayyub 
dari bala' yang di timpakan pada hari Rabu. Sungguh tidaklah penyakit lepra dan kusta 
muncul kecuali pada hari Rabu atau malam Rabu." 

3480. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyah] dari [Laitsj dari [Mujahid] dari ['Aqqar bin Mughirah] 
dari [Ayahnya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa 



melakukan pengobatan dengan cara membakar diri dengan besi atau meminta di 
ruqyah (mantera-mantera), maka dia tidak memiliki rasa tawakkal." 

3481. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Rafi'] telah menceritakan kepada kami 
[Husyaim] dari [Manshur] dan [Yunus] dari [Al Hasan] dari ['Imran bin Al Hushain] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang berobat dengan (cara) 
membakar diri dengan besi namun kemudian aku melakukannya, maka aku tidak 
beruntung dan tidak juga berhasil." 

3482. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Mani'] telah menceritakan kepada 
kami [Marwan bin Syuja'] telah menceritakan kepada kami [Salim Al Afthas] dari [Sa'id 
bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Penyembahan itu dengan tiga cara; minum 
madu, pembelahan dengan berbekam dan dengan kay, dan aku larang ummatku untuk 
melakukan kay." 

3483. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin 
Basysyar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'far] - 
yaitu Ghundar- telah menceritakan kepada kami [Syu'bah]. (Dari jalur lain disebutkan); 
Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id Ad Darimi] telah menceritakan 
kepada kami [An Nadir bin Syumail] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdurrahman bin Sa'd bin Zurarah Al 
Anshari] dan pamanku [Yahya] telah mendengarnya -dan tidak aku jumpai seorang lelaki 
dari kami yang menyerupainya- dia menceritakan kepada orang-orang bahwa As'ad bin 
Zurarah, kakeknya Muhammad dari pihak ibu, tertimpa sakit di tenggorokannya yang 
biasa di sebut dengan radang tenggorokan. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Aku akan menyampaikan." Atau, "Mengemukakan alasan kepada Abu 
Umamah." Maka dia mengobatinya dengan cara menempelkan besi panas kepadanya 
hingga meninggal, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kematian yang 
buruk bagi orang Yahudi. Mereka berkata, 'Bukanlah seharusnya ia membayar diat atas 
saudaranya! Padahal aku tidak memiliki kekuasaan apapun atas dirinya atau atas diriku 
sedikitpun." 

3484. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Rafi'] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin 'Ubaid At Thanafisi] dari [Al A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Jabir] dia 
berkata, "Ubay bin Ka'b tengah menderita sakit, lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendatangkan seorang tabib untuknya, kemudian tabib itu mengobatinya dengan 
membakarkan besi panas di alisnya." 

3485. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Abu Al Khashib] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir bin Abdullah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengobati Sa'd bin Mu'adz dengan menggunakan 
besi panas pada alisnya hingga dua kali." 



3486. Telah menceritakan kepada kami [Abu Salamah Yahya bin Khalaf] telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] telah menceritakan kepadaku ['Utsman bin 
Abdul Malik] dia berkata; saya mendengar [Salim bin Abdullah] menceritakan dari 
[Ayahnya] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaknya 
kalian menggunakan itsmid (semacam tumbuhan untuk celak), sesungguhnya ia dapat 
memperjelas penglihatan dan menumbuhkan bulu mata." 

3487. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Isma'il bin Muslim] dari [Muhammad bin 
Al Munkadir] dari [Jabir] dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Hendaknya kalian menggunakan itsmid (semacam tumbuhan 
untuk celak), sesungguhnya ia dapat memperjelas penglihatan dan menumbuhkan bulu 
mata." 

3488. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Adam] dari [Sufyanj dari [Ibnu Khutsaimj dari [Sa'id bin Jubairj 
dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik- 
baik celak kalian adalah itsmid (semacam tumbuhan), sebab ia dapata memperjelas 
penglihatan dan menumbuhkan bulu mata." 

3489. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Umarj telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Malik bin Ash Shabahj dari [Tsaur bin Yazid] dari [Hushain Al 
Himyarij dari [Abu Sa'd Al Khairj dari [Abu Hurairahj, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa memakai celak, maka hendaknya dengan bilangan 
yang ganjil, barangsiapa melakukannya maka dia telah berbuat baik dan barangsiapa 
tidak melakukannya, maka tidak ada dosa baginya." 

3490. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dari ['Abbad bin Manshurj dari [Ikrimahj dari [Ibnu 
Abbas] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memiliki tempat celak, dan beliau 
bercelak darinya tiga kali di tiap-tiap matanya." 

3491. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Affanj telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] telah 
memberitakan kepada kami [Simak bin Harb] dari ['Alqamah bin Wa'il Al Hadlramij dari 
[Thariq bin Suwaid Al Hadlramij dia berkata; saya berkata, "Wahai Rasulullah, di negeri 
kami banyak perasan anggur, apakah kami boleh meminumnya?" beliau menjawab: 
"Tidak." Aku lalu berkata, "Kami memakainya untuk menyembuhkan orang sakit!" 

Beliau bersabda: "Sesungguhnya perasan anggur itu bukanlah penyembuh (obat), 
namun ia adalah penyakit." 

3492. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ubaid bin 'Utbah bin 
Abdurrahman Al Kindi] telah menceritakan kepada kami [Ali bin Tsabit] telah 
menceritakan kepada kami [Sa'ad bin Sulaiman] dari [Abu lshaq] dari [Al Harits] dari [Ali 



Radiyallahu 'anhu] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sebaik-baik obat adalah Al-Qur'an." 

3493. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin Al Hubbab] telah menceritakan kepada kami [Fa'id] bekas budak 
'Ubaidullah bin Ali bin Abu Rafi', telah menceritakan kepadaku mantan budakku 
['Ubaidullah] telah menceritakan kepadaku nenekku [Salma Ummu Rafi'] mantan budak 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dia berkata, "Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam terluka atau terkena koreng, maka beliau memolesinya dengan inai." 

3494. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Wahhab] telah menceritakan kepada kami [Humaid] dari [Anas], 
bahwa sekelompok orang dari penduduk 'Urainah datang menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan singgah di kota Madinah (beberapa saat), maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 'Jika kalian pergi ke tempat unta-unta kami, maka 
minumlah susu dan air kencingnya.' Dan mereka pun melakukannya." 

3495. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Sa'id bin Khalid] dari [Abu 
Salamah] telah menceritakan kepadaku [Abu Sa'id], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pada salah satu sayap lalat itu mengandung racun dan yang 
satunya lagi mengandung obat, oleh karenanya apabila dia jatuh pada makanan maka 
benamkanlah ia ke dalamnya, sesungguhnya ia mendahulukan racun dan mengakhirkan 
penawarnya." 

3496. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Muslim bin Khalid] dari ['Utbah bin Muslim] dari ['Ubaid bin Hunain] dari [Abu Hurairah] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Apabila seekor lalat terjatuh ke 
dalam minuman kalian, hendaknya ia mencelupkan ke dalam minuman tersebut 
kemudian membuangnya, sesungguhnya pada salah satu sayapnya terdapat penyakit 
dan pada sayap lainnya terdapat penawarnya." 

3497. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj telah 
menceritakan kepada kami [Mu'awiyah bin Hisyamj telah menceritakan kepada kami 
['Ammar bin Ruzaiq] dari [Abdullah bin Isa] dari [Umayyah bin Hind] dari [Abdullah bin 
'Amir bin Rabi'ahj dari [Ayahnya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Penyakit 'ain itu benar adanya." 

3498. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyahj telah menceritakan kepada kami [Al Jurairij dari 
[Mudlarib bin Haznj dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda:" 'Ain itu benar adanya." 

3499. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj telah menceritakan 
kepada kami [Abu Hisyam Al Mahzumij telah menceritakan kepada kami [Wuhaib] dari 



[Abu Waqid] dari [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Aisyah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mintalah perlindungan kepada Allah, karena 
sesungguhnya 'ain itu benar adanya." 

3500. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Az Zuhri] dari [Abu Umamah bin Sahi bin Hunaif] dia berkata, '"Amir 
bin Rabi'ah melintasi Sahi bin Hunaif yang sedang mandi, lalu dia berkata, "Aku tidak 
pernah melihat seperti hari ini dan tidak ada kulit yang di sembunyikan." Maka tidak 
lama kemudian Sahi bin Hunaif pun pingsan. Kemudian ia di bawa ke hadapan Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan di katakan kepada beliau, "Sahi pingsan!" Beliau pun 
bertanya: "Siapakah yang menyerangnya?" Mereka menjawab, "'Amir bin Rabi'ah." 
Beliau bersabda: "Atas perkara apa seseorang dari kalian menyakiti saudaranya? Jika 
salah seorang dari kalian melihat sesuatu yang menakjubkan dari saudaranya, maka 
hendaknya ia mendo'akan keberkahan padanya." Kemudian beliau meminta air dan 
memerintahkan 'Amir untuk berwudlu, maka 'Amir lantas membasuh muka dan kedua 
tangannya sampai siku, kedua mata kaki dan apa yang ada di dalam bajunya. Setelah itu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk menyiram Sahi (dengan 
bekas air wudlu 'Amir)." [Sufyan] berkata; [Ma'mar] berkata dari [Az Zuhri], "Beliau 
memerintahkan supaya menuangkan tempat air tersebut dari belakang tubuh 'Amir." 

3501. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyinah] dari ['Amru bin Dinar] dari ['Urwah bin 'Amirj dari 
['Ubaid bin Rifa'ah Az Zuraqi] dia berkata, "Asma berkata, "Wahai Rasulullah, anak-anak 
Ja'far tertimpa penyakit 'ain, maka ruqyahlah mereka!" Beliau menjawab: "Ya. Jika ada 
sesuatu yang mendahului takdir, maka 'ain lah yang mendahuluinya." 

3502. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sa'id bin Sulaiman] dari [’Abbad] dari [Al Jurairij dari [Abu Nadlrahj dari 
[Abu Sa'id] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berlindung dari mata Jin 
dan manusia, tatkala turun surat Mu'awidzatain, beliau mengambilnya dan 
meninggalkan yang lainnya." 

3503. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Abu Al Khashib] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j dari [Sufyan] dan [Mis'arj dari [Ma'bad bin Khalid] dari [Abdullah bin 
Syadad] dari [Aisyah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan 
kepadanya untuk meruqyah dari penyakit 'ain." 

3504. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Sulaiman] dari [Abu Ja'far Ar Razij dari [Hushainj 
dari [Asy Sya'bi] dari [Buraidahj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak diperbolehkan ruqyah kecuali dari penyakit 'ain atau sengatan 
kalajengking." 



3505. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Muhammad bin 'Umarah] dari [Abu Bakar bin 
Muhammad] bahwa [Khalidah binti Anas Ummu bani Hazm As Sa'idi] datang menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia meminta pertimbangan kepada beliau untuk 
diruqyah, maka beliau memerintahkan terapi dengan ruqyah." 

3506. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Abu Al Khashib] telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Isa] dari [Al A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Jabir] dia berkata, "Kaum 
Anshar ada satu keluarga yang dipanggil dengan keluarga 'Amru bin Hazm, mereka 
sering meruqyah (jampi-jampi) dari penyakit humah (racun yang di akibatkan oleh 
sengatan kalajengking), padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang 
jampi-jampi, maka mereka mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, 
"Wahai Rasulullah, sesungguhnya anda telah melarang untuk meruqyah, dan kami 
sering melakukan ruqyah dari penyakit humah." Maka beliau bersabda: "Tunjukkanlah 
(ruqyahmu) kepadaku." Mereka pun membacakannya kepada beliau, dan beliau 
bersabda: "Tidak apa dengan ini, karena bacaan ini termasuk dari sesuatu yang dapat 
menguatkan." 

3507. Telah menceritakan kepada kami ['Abdah bin Abdullah] telah menceritakan kepada 
kami [Mu'awiyah bin Hisyamj telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari ['Ashimj 
dari [Yusuf bin Abdullah bin Al Harits] dari [Anas], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memberi keringanan dalam ruqyah (jampi-jampi) dari penyakit humah (racun 
yang di akibatkan oleh sengatan kalajengking) dan penyakit 'ain serta penyakit luka yang 
keluar dari rusuk." 

3508. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] dan [Hannad bin As Sari] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Al Ahwashj dari [Mughirahj 
dari [Ibrahim] dari [Al Aswad] dari [Aisyahj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memberi keringanan dalam ruqyah karena sengatan ular dan kalajengking." 

3509. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Bahramj telah menceritakan kepada 
kami ['Ubaidullah Al Asyaja'i] dari [Sufyan] dari [Suhail bin Abu Shalihj dari [Ayahnya] 
dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Seorang laki-laki di sengat kalajengking hingga ia tidak 
dapat tidur pada malam harinya, lantas dikatakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, "Fulan telah di sengat kalajengking hingga ia tidak dapat tidur di mala 
harinya!" Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya menjelang sore 
harinya ia mengucapkan: 'A'UUDZU BIKA BI KALI M AATILAHITTAAM MTI MIN SYARRI MAA 
KHALAQA (Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan 
makhluk-Nya)', niscaya sengatan kalajengking tersebut tidak akan membahayakannya 
sampai pagi." 

3510. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Affanj telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahid bin Ziyad] telah 



menceritakan kepada kami [Utsman bin Hakim] telah menceritakan kepadaku [Abu 
Bakar bin 'Amru bin Hazm] dari ['Amru bin Hazm] dia berkata, "Aku memperlihatkan 
gigitan ular kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau memerintahkan 
meruqyah." 

3511. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Abu Adi Dluha] dari [Masruq] dari [Aisyah] dia 
berkata, "Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjenguk orang sakit, maka 
beliau akan mendo'akannya, beliau mengucapkan: "ADZHIBIL BA'SA RABBAN NAASI 
WASYFI ANTA ASY SYAFI LAA SYIFAA'A ILLA SYIFAA'UKA SYIFAA'AB LAA YUGHAADIRU 
SAQAMAN (Hilangkanlah kesusahan wahai Rabb manusia, sembuhkanlah, sesungguhnya 
Engkau Maha Penyembuh, tidak ada kesembuhan selain kesembuhan dari-Mu, dengan 
kesembuhan yang tidak meninggalkan rasa sakit) 

3512. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari [Abdu Rabbih] dari ['Amrahj dari [Aisyah], bahwa yang di 
bacakan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam buat orang yang sakit dengan ludahnya dan 
jemari beliau adalah: 'BISMILLAHI TURBATU ARDLINAA BIRIIQATI BA'DLINAA LIYUSYFA 
SAQIIMUNAA BI IDZNI RABBINAA (Dengan nama Allah, debu tanah kami dengan 
kelembutan sebagian kami semoga sembuh orang yang sakit dari kami dengan izin Rabb 
kami)'." 

3513. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Abu Bukairj telah menceritakan kepada kami [Zuhair bin Muhammad] dari 
[Yazid bin Khushaifahj dari ['Amru bin Abdullah bin Ka'b] dari [Nafi' bin Jubairj dari 
['Utsman bin Abu Al 'Ash Ats Tsaqafi] bahwa dia berkata, "Saya datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, dan (saat itu) saya menderita penyakit yang sangat 
menggangguku, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: 

"Letakkanlah tanganmu yang kanan di atasnya (anggota badan yang sakit) lalu 
ucapkanlah: 'BISMILLAHI A'UUDZU BI 'IZZATILLAH WA QUDRATIHI MIN SYARRI MAA 
AJIDU WA UHAADZIRU (Dengan nama Allah aku berlindung dengan keagungan Allah dan 
kekuasaan-Nya dari keburukan yang aku rasakan dan aku hindari)', hingga tujuh kali." 
Lalu saya mengucapkan do'a tersebut, maka (dengan itu) Allah menyembuhkanku." 

3514. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Hilal As Shawwaf] telah menceritakan 
kepada kami ['Abdul Warits] dari [Abdul Aziz bin Shuhaib] dari [Abu Nadlrahj dari [Abu 
Sa'id], bahwa Jibril datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata, 
"Wahai Muhammad, apakah kamu merasakan sakit?" beliau menjawab: "Ya," Jibril lalu 
membaca, 'BISMILLAHI AROJIKA MIN KULLI SYAI'IN YU'DZIIKA MIN SYARRI KULLI NAFSIN 
AU ’AININ AU HASIDIN ALLAHU YASYFIIKA BISMILLAH ARQIIKA (Dengan nama Allah aku 
meruqyahmu dari segala sesuatu yang membuatmu sakit, dari kejahatan semua jiwa, 



atau 'ain, atau orang yang hasad, Allah akan menyembuhkanmu, dengan nama Allah aku 
meruqyahmu) 

3515. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Hafsh bin Umar] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan] dari ['Ashim bin 'Ubaidullah] dari [Ziyad binTsuwaib] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang menjengukku, beliau 
lalu bersabda kepadaku: "Apakah kamu mau aku ruqyah dengan ruqyah yang telah di 
ajarkan Jibril kepadaku?" aku lalu menjawab, "Demi ayah dan Ibuku, tentu ya 
Rasulullah." Beliau lantas membaca: 'BISMILLAHI URQIIKA WALLAHU YASYFIIKA MIN 
KULU DA'IN YU'DZIIKA WA MIN SYARRINNAFFATSATI FIL 'UQADI WA MIN SYARRI 
HAASIDIN IDZA HASAD (Dengan nama Allah aku meruqyahmu, dan Allah-lah yang 
menyembuhkanmu dari setiap penyakit yang menimpamu, dari setiap kejahatan wanita- 
wanita tukang sihir yang menghembus pada buhul-buhul, dan dari kejahatan pendengki 
bila ia dengki).' Beliau mengucapkannya hingga tiga kali." 

3516. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Sulaiman bin Hisyam Al Baghdadij 
telah menceritakan kepada kami [Waki']. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Khallad Al Bahili] telah menceritakan kepada 
kami [Abu 'Amir] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
[Manshur] dari [Minhalj dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam memohon perlindungan untuk Hasan dan Husain dengan 
mengucapkan: "U'ADZUKUMA BI KALIMATILLAH AT-TAAMMAH MIN KULU SYAITHANIN 
WA HAAMMATIN WA MIN KULU 'AININ LAAMMATIN (Aku memintakan perlindungan 
untuk kalian berdua dengan kalimat Allah yang sempurna, dari segala setan, binatang 
berbisa dan dari segala mata yang jahat/hasad)'. Kemudian beliau mengatakan: "Bapak 
kami, Ibrahim, selalu memohonkan perlindungan untuk Isma'il dan lshaq." Atau beliau 
mengatakan: "Isma'il dan Ya'qub." Ini adalah hadits riwayatnya Waki'. 

3517. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Amir] telah menceritakan kepada kami [Ibrahim Al Asyhalij dari 
[Daud bin Hushain] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam mengajarkan doa kepada para sahabat dari penyakit deman dan semua 
penyakit, agar mereka mengucapkan: 'BISMILLAHILKABIIR A'UUDZUBILLAHIL 'AZHIIM 
MIN SYARRI 'IRQIN NA'AR WA MIN SYARRIN NAAR (Dengan menyebut nama Allah yang 
Maha Besar, aku berlindung kepada Allah yang Maha Agung dari kejahatan penyakit 
na'ar (yang membangkang) dan dari kejahatan panasnya neraka)'." [Abu 'Amir] berkata, 
"Aku berbeda dengan orang-orang di dalam lafzad ini, menurutku, "Ya'ar." Telah 
menceritakan kepada kami ['Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqij telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] telah mengabarkan kepadaku [Ibrahim bin Ismail bin 
Abu Habibah Al Asyhalij dari [Dawud bin Al Hushain] dari [Ikrimah] dari [Ibnu 'Abbas] 



dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits di atas, dan beliau bersabda: "Dari 
penyakit ya'ar." 

3518. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] telah menceritakan kepada kami [Ayahku] dari [Ibnu Tsauban] dari [Umair] 
bahwa dia mendengar [Junadah bin Abu Umayyah] berkata; saya mendengar ['Ubadah 
bin As Shamit] berkata, "Jibril 'Alaihis salam datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam saat beliau sedang sakit panas, lalu Jibril membaca: 'BISMILLAHI ARQIIKA MIN 
KULU SYAI'IN YU'DZIIKA WA MIN HASADI HAASIDIN WA MIN KULU ’AININ ALLAHU 
YUSYFIIKA BISMILLAH ARQIIKA (Dengan nama Allah aku meruqyahmu dari segala 
sesuatu yang membuatmu sakit, dari setiap kedengkian pendengki dan dari setiap 
penyakit 'ain semoga Allah menyembuhkanmu) 

3519. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin Maimun 
Ar Raqqi] dan [Sahi bin Abu Shal] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Waki'] dari [Malik bin Anas] dari [Az Zuhri] dari [’Urwah] dari [Aisyah], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam meniupkan udara saat meruqyah." 

3520. Telah menceritakan kepada kami [Sahi bin Abu Sahi] dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Ma'n bin Isa], (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Umar] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Malik] dari [Ibnu Syihab] dari 
[’Urwah] dari [Aisyah], bahwa jika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menderita sakit, 
maka beliau membaca do'a untuk perlindungan bagi dirinya dan meniupkan udara, 
ketika sakitnya semakin parah, maka sayalah yang membaca untuk beliau dan 
mengusapkan dengan tangan beliau mengharap keberkahan." 

3521. Telah menceritakan kepada kami [Ayyub bin Muhammad Ar Raqij telah 
menceritakan kepada kami [Mu'ammar bin Sulaiman] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Bisyr] dari [Al A'masyj dari ['Amru bin Murrah] dari [Yahya bin Al Jazzar] 
dari puteri saudarinya [Zainabj isterinya Abdullah, dari [Zainabj dia berkata, "Seorang 
wanita tua menemui kami hendak menjampi-jampi dari penyakit demam. Dan kami 
memiliki dipan yang panjang kaki-kakinya, dan apabila Abdullah hendak masuk maka ia 
akan berdehem dan bersuara. Suatu hari ia masuk, ketika wanita tua itu mendengar 
suaranya, maka ia bersembunyi. Kemudian Abdullah datang dan duduk di sampingku 
dan membelaiku, ternyata ia menyentuh suatu jahitan benang, maka dia berkata, 'Apa 
ini? ' aku lalu menjawab, 'Jimat, di dalamnya terdapat jampi-jampiku untuk pengobatan 
penyakit demam." [Abdullah] lalu menariknya dengan paksa, kemudian ia putus dan 
membuangnya seraya berkata, "Sungguh saat ini keluarga Abdullah telah melakukan 
praktek kesyirikkan, saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya jampi-jampi, jimat dan pelet adalah syirik." Aku berkata, "Suatu hari aku 
keluar, lantas si fulan memandangiku hingga mataku selalu berair, jika mataku di jampi 



maka air matanya akan berhenti, namun jika tidak di jampi maka ia akan selalu berair." 
Abdullah berkata, "Itu adalah (perbuatan) setan, jika kamu mentaatinya maka setan 
akan meninggalkanmu, tapi jika kamu tidak mentaatinya maka ia akan menusuk 
matamu dengan jari-jarinya. Akan tetapi sekiranya kamu melakukan apa yang pernah di 
lakukan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam maka itu akan lebih baik bagimu dan 
lebih layak mendapatkan kesembuhan, kamu mengguyur kedua matamu dengan air 
sambil membaca: 'ADZHIBIL BA'SA RABBANNASI ISYFI ANTA SYAAFI LAA SYIFAA'A ILLA 
SYIFAA'UKA SYIFAA'AN LAA YUGHAADIRU SAQAMA (Hilangkanlah kesusahan, wahai 
Rabb manusia, sembuhkanlah. Sebab Engkaulah Maha penyembuh, yang tidak ada 
kesembuhan melainkan kesembuhan dari-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan 
rasa sakit) 

3522. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Abu Al Khashibj telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j dari [Mubarak] dari [Al Hasan] dari ['Imran bin Al Hushain], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam melihat gelang dari kuningan di tangan seorang laki-laki, 
maka beliau bertanya: "Apakah maksud dari gelang ini?" laki-laki itu menjawab, "Ini 
adalah wahinah." Beliau bersabda: "Lepaslah, karena jimat itu tidak akan menambahmu 
melainkan kesengsaraan." 

3523. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Sulaiman bin 
'Amru Al Ahwash] dari [Ummu Jundab] dia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melempar jumrah aqabah dari tengah lembah pada hari Idul Adlha (hari 
penyembelihan) kemudian pergi, sedangkan seorang wanita dari Khats'am bersama 
bayinya yang menderita sakit tuna wicara mengikuti beliau, wanita itu berkata, "Wahai 
Rasulullah, ini adalah anakku dan keluargaku yang masih tersisa, dia menderita sakit 
tuna wicara." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berikanlah air 
untukku." Lantas di bawakanlah air untuk beliau, beliau lalu mencuci kedua tangannya 
dan berkumur-kumur, kemudian beliau memberikan kepada wanita itu seraya bersabda: 
"Berilah ia minum dan tuangkanlah kepadanya sambil meminta kesembuhan kepada 
Allah." Ummu Jundub berkata, "Maka aku menjumpai wanita itu dan berkata, "Jika 
berkenan, berikanlah kepadaku sedikit darinya?" Dia menjawab, "Air ini hanya untuk 
orang yang tertimpa musibah seperti ini." Ummu Jundub berkata, "Kemudian aku 
bertemu lagi setelah lewat satu tahun dan aku menanyakan perihal anaknya, maka dia 
menjawab, "la telah sembuh dan cerdas akalnya, tidak seperti kecerdasan otak orang 
yang lain." 

3524. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Ayahnya] dari 
[Aisyah] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk 
membunuh ular Dzuth thufain (ular yang punggungnya terdapat dua garis putih), sebab 



ia dapat membutakan pandangan mata dan membahayakan kandungan, yaitu ular yang 
sangat berbahaya." 

3525. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Amru bin As Sarh] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Wahb] telah mengabarkan kepadaku [Yunus] dari [Ibnu 
Syihab] dari [Salim] dari [Ayahnya], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Bunuhlah ular, bunuhlah Dzuth thufain (ular yang punggungnya terdapat dua 
garis putih) dan al Abtar (sejenis ular yang berekor pendek atau terpotong), karena 
keduanya dapat merusak pandangan mata dan menggugurkan kandungan." 

3526. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyukai ucapan yang baik dan membenci thiyarah (menganggap sial ketika melihat 
burung atau yang semisalnya)." 

3527. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah memberitakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Qatadah] dari [Anas] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: ""Tidak 
ada 'Adwa dan Thiyarah, namun yang aku sukai adalah ucapan yang bagus." 

3528. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Salamah] dari [Isa bin 'Ashim] dari [Zirr] dari 
[Abdullah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Thiyarah 
adalah perbuatan syirik, dan hal itu hanyalah prasangka kita, akan tetapi Allah akan 
menghilangkan dengan tawakkal." 

3529. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Simak] dari [’lkrimah] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada 'Adwa, Thiyarah, Hammah 
dan juga Shafar." 

3530. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Abu Janabj dari [Ayahnya] dari [Ibnu Umar] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada 'Adwa, tidak ada Thiyarah 
dan tidak ada Hammah." Lalu ada salah seorang laki-laki berdiri menghampiri beliau 
sambil berkata, 'Wahai Rasulullah, unta betina telah menderita penyakit gatal, lalu ia 
menularkan kepada yang lain?" Beliau menjawab: "Itu adalah takdir, lalu siapakah yang 
pertama kali menciptakan penyakit gatal?" 

3531. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu 
Hurairah], Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang sakit tidak akan 
menularkan penyakit kepada orang yang sehat." 



3532. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr] dan [Mujahid bin Musa] dan 
[Muhammad bin Khalaf Al 'Asqalani] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Yunus bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami [Mufadldlal bin Fadlalah] dari 
[Habib bin As Syahid] dari [Muhammad bin Al Munkadir] dari [Jabir bin Abdullah], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memegang tangan seorang yang terkena 
lepra, kemudian beliau memasukkan tangannya bersama tangan laki-laki tersebut ke 
suatu mangkuk, kemudian beliau bersabda: "Makanlah dengan percaya dan tawakkal 
kepada Allah." 

3533. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Nafi'] dari [Ibnu Az Zinnad]. (dalam jalur lain disebutkan) 
Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Abu Al Khashib] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind] semuanya dari [Muhammad bin 
Abdullah bin 'Amru bin 'Utsman] dari ibunya [Fatimah binti Al Husain] dari [Ibnu Abbas], 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah berlama-lama 
memandangi orang yang terkena penyakit lepra." 

3534. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Rafi'] telah menceritakan kepada kami 
[Husyaim] dari [Ya'la bin 'Atha] dari seorang laki-laki dari keluarga As Syarid yang 
bernama ['Amru] dari [Ayahnya] dia berkata, "Di antara utusan Tsaqif ada seseorang 
yang menderita sakit lepra, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengutus utusan 
untuk menyampaikan: "Kembalilah pulang, sesungguhnya kami telah membai'atmu." 

3535. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Hisyam] dari [Ayahnya] dari [Aisyah] dia 
berkata, "Seorang Yahudi dari Bani Zuraiq yang bernama Labid bin Al A'sham telah 
menyishir Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, sehingga Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pun di buat seakan-akan telah melakukan sesuatu pekerjaan yang beliau tidak 
kerjakan." Aisyah melanjutkan, "Sampai di suatu hari -atau suatu malam-, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a, berdo'a dan berdo'a, kemudian beliau bersabda: 
"Wahai Aisyah, apakah kamu telah merasakan bahwa Allah telah memberikan fatwa 
(menghukumi) dengan apa yang telah aku fatwakan (hukumi)? Dua orang laki-laki telah 
datang kepadaku, lalu salah seorang dari keduanya duduk di atas kepalaku dan satunya 
lagi di kakiku. Kemudian orang yang berada di kepalaku berkata kepada orang yang 
berada di kakiku, atau orang yang berada di kakiku berkata kepada orang yang berada di 
kepalaku; "Menderita sakit apakah laki-laki ini?" dia (salah seorang malaikat yang 
berada di kaki beliau atau kepala beliau) berkata, 'Terkena sihir.' Lalu salah satunya 
bertanya, 'Siapakah yang menyihirnya? ' dia menjawab, 'Labid bin Al A'sham.' Dia 
bertanya lagi, 'Dengan benda apakah dia menyishir? ' dia menjawab, 'Dengan rambut 
yang terjatuh ketika di sisir dan sebatang mayang kurma." Dia bertanya lagi, "Di 
manakah benda itu diletakkan?" dia menjawab, "Di dalam sumur milik Dzu Arwan.' 



Aisyah berkata, "Kemudian Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mendatanginya bersama 
beberapa orang sahabatnya, lantas bersabda: "Demi Allah, wahai Aisyah seakan-akan 
airnya berubah bagaikan rendaman pohon inai dan seakan-akan pohon kurmanya 
bagaikan kepada setan." Aisyah berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah anda 
membakarnya?" beliau menjawab: "Tidak, sesungguhnya Allah telah menyembuhkanku 
dan aku hanya tidak suka memberikan kesan buruk kepada orang lain dari peristiwa itu." 
Kemudian beliau memerintahkan seseorang membawanya (barang yang di pakai untuk 
menyihir) lalu menguburnya." 

3536. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Utsman bin Sa'id bin Latsir bin Dinar Al 
Himshi] telah menceritakan kepada kami [Baqiyah] telah menceritakan kepada kami 
[Abu Bakar Al 'Ansiyj dari [Yazid bin Abu Habib] dan [Muhammad bin Yazid Al 
Mishriyyaini] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] dia berkata; Ummu Salamah berkata, "Wahai Rasulullah, setiap tahun anda masih 
saja mengalami sakit akibat racun yang ada pada daging kambing yang anda makan." 
Beliau menjawab: "Tidaklah rasa sakit akibat dari kambing yang di beri racun itu 
menimpaku kecuali dia telah ditentukan bagiku, begitu juga dalam penciptaannya." 

3537. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [’Affan] telah menceritakan kepada kami [Wahb] dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ajian] dari [Ya'qub bin Abdullah bin Al 
Asyaj] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Sa'd bin Malik] dari [Khaulah binti Hakim], 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda; "Sekiranya salah seorang dari kalian 
singgah di suatu tempat tinggal lalu mengucapkan 'A'UUDZU BIKALIMATIT TAAMMAAT 
MIN SYARRI MAA KHALAQ (Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari 
kejahatan makhluk-nya)', niscaya dia tidak akan di celakai oleh sesuatu di tempat 
persinggahannya tersebut sampai ia meninggalkannya." 

3538. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Abdullah Al Anshari] telah menceritakan kepadaku 
['Uyainah bin Abdurrahman] telah menceritakan kepadaku [Ayahku] dari [Utsman bin 
Abu Al 'Ash] dia berkata, "Tatkala Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menugaskan 
aku di Tha if, tiba-tiba ada sesuatu yang selalu menggangguku di dalam shalat sehingga 
aku tidak menyadari shalat yang aku kerjakan. Ketika aku sadari, maka aku lekas pergi 
kembali menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu bertanya: "Ibnu Abu 
Al 'Ash?" Aku menjawab, Ya, wahai Rasulullah." Beliau bertanya lagi: "Kabar apa yang 
kamu bawa?" Aku menjawab, "Ada sesuatu yang mengganguku di dalam shalat, 
sehingga aku tidak menyadari shalat yang aku kerjakan." Beliau bersabda: "Itu adalah 
setan, mendekatlah kamu." Maka aku pun mendekat kepada beliau, dan aku duduk di 
atas kedua telapak kakiku. Dia melanjutkan, "Kemudian beliau menyentuh dadaku 
dengan tangannya, lalu meludah di mulutku dan bersabda: "Keluarlah wahai musuh 



Allah." Beliau melakukan hal itu hingga tiga kali, kemudian bersabda: "Kembalilah 
kepada tugasmu semula." (Perawi) berkata, "Utsman berkata, "Demi Dzatyang 
menghidupkan aku, aku tidak pernah lagi merasakan ada yang menggangguku." 

3539. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Hayyan] telah menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin Musa] telah memberitakan kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Janab] dari [Abdurrahman bin Abu Laila] dari ayahnya 
[Abu Laila] dia berkata, "Ketika aku sedang duduk di samping Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, tiba-tiba datang seorang Arab Badui seraya berkata, 'Sesungguhnya aku 
mempunyai saudara yang menderita sakit." Beliau bertanya: "Apa sakit yang meninmpa 
saudaramu?" Dia menjawab, "Dia terserang ayan." Beliau bersabda: "Pergi dan bawalah 
dia kesini." Maka dia pergi dan kembali (kepada beliau) bersama saudaranya dan 
mendudukkannya di depan beliau, maka aku mendengar beliau memberikan 
perlindungan kepadanya dengan Al Fatihah, empat ayat dari permulaan surat Al 
Baqarah, dua ayat dari tengahnya dan (ayat) WA ILAAHUKUM ILAAHUWWAAHID (dan 
tuhan kalian adalah tuhan yang satu), ayat kursi, tiga ayat dari penghujung surat Al 
Baqarah, dan satu ayat dari surat Ali 'Imran. Aku yakin beliau mengucapkan: 
"SYAHIDALLAHU ANNAHU LAA ILAAHA ILLA HUWA (Allah bersaksi bahwa tidak ada ilah 
yang berhak disembah kecuali Dia)'. Beliau juga membaca satu ayat dari surat Al A'raaf: 
INNA RABBAKU M U LLAH U LLADZI KHALAQ (sesungguhnya Rabb kalian adalah yang 
menciptakan)', satu ayat dari surat Al MuKminun: WA MAN YADA'U MA'ALLAHI 
ILAAHNA AAKHAR LAA BURHAANA LAHU BIHI '(Dan barang siapa yang menyeru bersama 
dengan Allah yaitu ilah yang lain, maka tidak ada petunjuk baginya), satu ayat dari surat 
Al Jin: WA ANNAHU TA'ALA JADDU RABBINAA MATTAKHADZA SHAAHIBATAN WA LAA 
WALADA (Dan bahwasannya Maha Tinggi kebesaran Rabb kami, Dia tidak beristeri dan 
tidak (pula) beranak)'. Sepuluh ayat dari surat Ash Shaffaat, tiga ayat dari akhir surat Al 
Hasyr, dan QULHUWALLAHU AHAD, dan dua mu'awidzatain. Kemudian orang Arab 
Badui itu bangun dan sembuh seakan-akan tidak menderita sakit." 


KITAB 27.PAKAIAN 

3540. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj Telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [AzZuhrij dari ['Urwahj dari [Aisyahj dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat dengan mengenakan kain wool yang 
bergaris, maka beliau bersabda: "Aku merasa terganggu dengan garis-garis ini, bawalah 
ia kepada Abu Jahm dan bawakan kepadaku baju wool yang tidak bergaris." 

3541. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamahj Telah mengabarkan kepadaku [Sulaiman bin Al Mughirahj 
dari [Humaid bin Hilal] dari [Abu Burdahj dia berkata, "Saya menemui [Aisyahj, lantas ia 



mengeluarkan kain tebal yang terbuat dari daerah Yaman dan satu potong baju dari 
baju-baju ini yang di sebut dengan Al Mulabbadah (baju yang kasar), lantas ia 
bersumpah kepadaku, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam wafat 
dengan menggunakan keduanya." 

3542. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Tsabit Al Jahdarij Telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Al Ahwash bin Hakim] dari [Khalid bin Ma'dan] 
dari ['Ubadah bin Ash Shamit], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melakukan 
shalat dengan mantel yang beliau kenakan." 

3543. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul A'la] Telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Wahb] Telah menceritakan kepada kami [Malik] dari [lshaq bin Abdullah bin 
Abu Thalhah] dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Aku bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam sedangkan beliau mengenakan kain Najrani yang pinggirnya tebal." 

3544. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Quddus bin Muhammad] Telah 
menceritakan kepada kami [Bisyr bin 'Umar] Telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Lahi'ah] Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Aswad] dari ['Ashim bin Umar bin 
Qatadah] dari [Ali bin Al Husain] dari [Aisyah] dia berkata, "Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mencaci maki seseorang dan juga tidak melipat 
bajunya." 

3545. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] Telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Ayahnya] dari [Sahi bin Sa'd As Sa'idi], bahwa 
seorang wanita datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dengan membawa kain 
burdah -perawai berkata, 'Apakah kain burdah itu? la Dijawab, 'Yaitu kain mantel.'- 
Wanita itu berkata, "Wahai Rasulullah, sungguh aku telah merajut sendiri jubah ini 
supaya anda memakainya." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengambilnya karena beliau butuh jubah tersebut, kemudian beliau memperlihatkan 
jubah tersebut kepada kami yang bentuknya seperti kain. Lalu datanglah fulan bin fulan 
-seorang laki-laki yang di kenal masa itu- seraya berkata, "Wahai Rasulullah, sungguh 
sangat indah jubah ini, pakaikanlah untukku!" Beliau menjawab: "Baiklah." Beliau 
kemudian masuk dan melipat kain tersebut, lalu mengirimkannya kepada laki-laki 
tersebut, orang-orang lalu berkata kepadanya, "Demi Allah, sungguh beruntung kamu, 
(padahal) Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memakainya karena butuh terhadap jubah 
itu, kemudian kamu memintanya. Kamu sebenarnya sangat tahu bahwa beliau tidak 
pernah bisa menolak orang yang meminta." Laki-laki itu berkata, "Demi Allah, 
sesungguhnya aku tidaklah meminta jubah itu untuk aku pakai, tetapi aku minta itu 
untuk aku pakai sebagai kain kafanku." Sahi berkata, "Maka jubah itu pun menjadi kain 
kafan lelaki tersebut ketika ia meninggal dunia." 

3546. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin 'Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] Telah menceritakan kepada kami [Baqiyah bin Al Walid] dari [Yusuf bin Abu 



Katsir] dari [Nuh bin Dzakwan] dari [Al Hasan] dari [Anas] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengenakan kain shuf (wol) dan mengenakan terompah 
yang di tambal, beliau juga mengenakan pakaian yang kasar." 

3547. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] Telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dia berkata; Telah menceritakan kepada kami [Ashbagh 
bin Zaid] Telah menceritakan kepada kami [Abu Al 'Ala] dari [Abu Umamah] dia berkata, 
" [Umar bin Al Khaththab] memakai baju baru, kemudian dia mengucapkan, 
'ALHAMDULILLAHILLADZII KASAANI MAA UWAARIBIHI 'AURATII WA ATAJAMMALU BIHI 
FII HAYAATI (Segala puji bagi Allah yang telah memberiku pakaian untuk menutupi 
'auratku dan menghiasi diriku didalam kehidupanku)'. Kemudian dia berkata, "Aku 
mendengar RAsulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memakai 
baju baru lalu mengucapkan 'ALHAMDULILLAHILLADZII KASAANI MAA UWAARIBIHI 
'AURATII WA ATAJAMMALU BIHI FII HAYAATI (Segala puji bagi Allah yang telah 
memberiku pakaian untuk menutupi auratku dan menghiasi diriku didalam 
kehidupanku)', kemudian dia mengambil pakaian yang telah usang atau yang sudah di 
tinggalkan, dan menyedekahkannya, maka hidup dan matinya, ia akan selalu berada 
dalam naungan Allah dan perlindungan Allah serta di dalam penjagaan Allah baik." 

Beliau mengulanginya hingga tiga kali." 

3548. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Mahdi] Telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] Telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari 
[Salim] dari [Ibnu Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat Umar 
mengenakan pakaian putih, maka beliau pun bertanya, "Apakah pakaianmu ini habis di 
cuci atau benar-benar baru?" dia menjawab, "Tidak, akan tetapi bajuku habis di cuci." 
Beliau bersabda: "ILBAS JADIDAN WA 'ISY HAMIDAN WA MUT SYAHIDAN (Pakailah baju 
baru dan hiduplah dengan terhormat serta matilah sebagai syahid)'." 

3549. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] Telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan bin 'Uyainah] dari [Az Zuhri] dari ['Atha bin Zaid Al Laitsi] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang mengenakan dua cara 
berpakaian; memakai pakaian shama' dan ihtiba' dengan satu kain sehingga tidak ada 
sesuatu yang menutupi kemaluannya." 

3550. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dan [Abu Usamah] dari ['Ubaidillah bin Umar] dari 
[Khubaib bin Abdurrahman] dari [Hafsh bin 'Ashim] dari [Abu Hurairah], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang mengenakan dua jenis pakaian; pakaian 
shama' dan ikhtiba' dengan satu kain seraya menengadahkan kemaluannya ke langit." 

3551. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] Telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dan [Abu Usamah] dari [Sa'id bin Sa'id] dari [’Amrah] 
dari [Aisyah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam telah melarang dua 



jenis pakaian; shama' dan ikhtiba' dengan satu kain seraya menengadahkan 
kemaluannya ke langit." Ket; shama' adalah seseorang yang menyelimutui seluruh 
tubuhnya dan tidak ada yang terlihat; dan ihtiba' adalah duduk di atas bokong 
sementara kedua tangan mendekap kedua lututnya menempel dada. 

3552. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] Telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan bin Musa] dari [Syaiban] dari [Qatadah] dari [Abu Burdah] dari 
[Ayahnya] dia berkata, "Ayahku berkata kepadaku, "Wahai anakku, sekiranya kamu 
menyaksikan saat kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika terkena 
angin, niscaya kamu akan mengira bahwa bau tubuh kami adalah bau domba." 

3553. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Utsman bin Karamah] Telah 
menceritakan kepada kami [Abu Usamah] Telah menceritakan kepada kami [Al Ahwash 
bin Hakim] dari [Khalid bin Ma'dan] dari ['Ubadah bin Ash Shamit] dia berkata, "Pada 
suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendatangi kami, dan beliau 
mengenakan jubbah buatan romawi yang terbuat dari wool yang sempit kedua 
lengannya. Kemudian beliau mengimami kami dengan mengenakan baju itu tanpa ada 
sesuatu yang menempel padanya." 

3554. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi] dan [Ahmad 
bin Al Azhar] keduanya berkata; Telah menceritakan kepada kami [Marwan bin 
Muhammad] telah menceritakan kepada kami [Yazid bin As Simth] telah menceritakan 
kepadaku [Al Wadlin bin 'Atha] dari [Mahfudz bin 'Alqamah] dari [Salman Al Farisi], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dengan membalikkan jubah 
wool yang di kenakannya, kemudian beliau membasuh mukanya." 

3555. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] Telah menceritakan kepada kami 
[Musa bin Al Fadl] dari [Syu'bah] dari [Hisyam bin Zaid] dari [Anas bin Malik] dia berkata, 
"Saya melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi tanda di telinga kambing 
dan saya melihat beliau mengenakan pakaian sarung." 

3556. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabah] Telah memberitakan 
kepada kami [Abdullah bin Raja Al Makki] dari [Ibnu Khutsaim] dari [Sa'id bin Jubair] dari 
[Ibnu Abbas] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik 
baju kalian adalah baju putih, maka pakailah oleh kalian (baju putih) dan kafanilah 
mayat kalian dengannya." 

3557. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] Telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Maimun bin Abu Syabib] dari 
[Samrah bin Jundab] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Pakailah baju putih, karena sesungguhnya baju putih lebih suci dan lebih baik." 

3558. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Hassan Al Azraq] telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Majid bin Abu Rawwad] telah menceritakan kepada 
kami [Marwan bin Salim] dari [Shafwan bin 'Amru] dari [Syuraih bin 'Ubaid Al Hadlrami] 



dari [Abu Ad Darda] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sebaik-baik pakaian yang kalian kenakan untuk mengunjungi Allah di kuburan dan 
masjid kalian adalah pakaian putih." 

3559. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamahj. (dalam riwayat lain disebutkan) telah menceritakan kepada 
kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numairj 
semuanya dari ['Ubaidullah bin Umarj dari [Nafi'] dari [Ibnu Umarj, bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya orang yang memanjangkan 
kainnya dengan sombong, maka Allah tidak akan memandang kepadanya pada hari 
Kiamat." 

3560. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyahj dari [Al A'masyj dari [’Athiyah] dari [Abu Sa'idj dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memanjangkan 
kainnya dengan sombong, niscaya Allah tidak akan memandangnya pada hari Kiamat." 
'Athiyah berkata, "Lalu aku bertemu dengan [Ibnu Umarj di Balath, kemudian aku 
menyebutkan hadits yang di riwayatkan oleh Abu Sa'id dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam tersebut, maka sambil memberi isyarat ke telinganya, Ibnu Umar berkata, 
"Kedua telingaku telah mendengarnya dan hatiku juga telah meyakininya." 

3561. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj Telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyrj dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamahj 
dari [Abu Hurairahj dia berkata, "Seorang pemuda Quraisy yang pakaiannya melebihi 
mata kaki lewat di hadapan Abu Hurairah, lalu ia pun menegurnya seraya mengatakan, 
"Wahai anak pamanku, sesungguhnya saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa memanjangkan kainnya dengan sombong, niscaya 
Allah tidak akan memandangnya pada hari Kiamat kelak." 

3562. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj Telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Ahwashj dari [Abu lshaq] dari [Muslim bin Nudzairj dari 
[Hudzaifahj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memegang bagian 
bawah kedua betisku -atau kedua betisnya- kemudian bersabda: "Sampai di sinilah 
batas kain sarung, apabila kamu enggan maka rendahkanlah (sedikit ke bawah), jika 
kamu masih enggan maka lebih rendahkanlah lagi, dan jika kamu masih enggan, maka 
tidak ada hak bagi kain sarung untuk (melebihi) kedua mata kaki." Telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Muhammad] Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 
'Uyainahj Telah menceritakan kepadaku [Abu lshaq] dari [Muslim bin Nudzairj dari 
[Hudzaifahj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

3563. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Al 'Ala bin Abdurrahman] dari [Ayahnya] dia berkata, 
"Saya berkata kepada [Abu Sa'id], "Apakah kamu pernah mendengar sesuatu dari 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengenai kain sarung?" dia menjawab, "Ya. Saya 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kain sarung seorang 
mukmin itu hingga (menutupi) kedua betisnya, dan tidak ada larangan baginya antara 
betis tersebut hingga kedua mata kaki, sedangkan yang melebihi mata kaki maka 
tempatnya di dalam neraka." Beliau mengatakannya hingga tiga kali, (kemudian 
bersabda): "Allah tidak akan memandang seseorang yang memanjangkan kain 
sarungnya dengan sombong." 

3564. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj Telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah memberitakan kepada kami [Syarik] dari [Abdul 
Malik bin 'Umair] dari [Hushain bin Qabishah] dari [Al Mughirah bin Syu'bah] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Sufyan bin Sahi, 
janganlah kamu memanjangkan kain sarung atau celana melebihi mata kaki, karena 
Allah membenci orang-orang yang memanjangkan kain sarung atau celananya melebihi 
mata kaki." 

3565. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim Ad Dauraqi] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Tumailah] dari [Abdul Mukmin bin Khalid] dari [Ibnu 
Buraidah] dari [Ibunya] dari [Ummu Salamah] dia berkata, "Tidak ada pakaian yang lebih 
dicintai oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selain gamis." 

3566. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Al Husain bin Ali] dari [Ibnu Abu Rawwad] dari [Salim] dari [Ayahnya] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Isbal itu terdapat juga pada kain 
sarung (celana), pakaian (gamis) dan surban. Barangsiapa memanjangkan sesuatu 
(seperti tadi) dengan sombong, niscaya Allah tidak akan melihat kepadanya pada hari 
Kiamat kelak." Abu Bakar berkata; "Husain bin Ali tidak menganggap asing hadits di 
atas." 

3567. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Utsman bin Hakim Al Audi] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ghassan] dan telah menceritakan kepada kami [Abu 
Kuraib] telah menceritakan kepada kami ['Ubaid bin Muhammad] keduanya berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Shalih]. (dalam riwayat lain disebutkan) 
Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] telah menceritakan kepada kami 
[Ayahku] dari [Al Hasan bin Shalih] dari [Muslim] dari [Mujahid] dari [Ibnu Abbas] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam selalu mengenakan gamis yang kedua 
lengannya pendek dan panjang." 

3568. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Dukain] dari [Zuhair] dari ['Urwah bin Abdullah bin Qusyair] telah menceritakan 
kepadaku [Mu'awiyah bin Qurrah] dari [Ayahnya] dia berkata, "Aku menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lalu berbai'at kepadanya, dan sungguh kancing gamis beliau 



terbuka." 'Urwah berkata, "Aku tidak pernah melihat Mu'awiyah maupun anaknya baik 
di musim dingin maupun panas kecuali kancing-kancing bajunya terbuka." 

3569. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki']. (dalam 
riwayat lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] 
telah menceritakan kepada kami [Yahya] dan [Abdurrahman] mereka berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Simak bin Harb] dari [Suwaid bin Qais] dia 
berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemui kami dan menawarkan celana 
panjang kepada kami." 

3570. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Al 
Mu'tamir bin Sulaiman] dari ['Ubaidillah bin Umar] dari [Nafi'] dari [Sulaiman bin Yasar] 
dari [Ummu Salamah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di tanya, 
"Berapakah seharusnya seorang wanita memanjangkan kainnya?" beliau menjawab: 
"Satu jengkal." Aku berkata, "Jika demikian, maka masih memungkinkan untuk 
tersingkap." Maka beliau bersabda: "(Lebihkanlah) satu hasta, dan jangan sampai lebih 
dari itu." 

3571. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahman bin Mahdi] dari [Sufyan] dari [Zaid Al 'Ammi] dari [Abu Ash Shiddiq An 
Naji] dari [Ibnu Umar], bahwa isteri-isteri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam diberi 
keringanan untuk melebihkan kain baju bagian bawah (jubahnya) satu hasta. Saat 
mereka mendatangi kami, maka kami pun mengukurnya dengan kayu dan ternyata 
panjangnya sehasta." 

3572. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] 
dari [Abu Al Muhazzim] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepada Fatimah dan Ummu Salamah: "Panjang kainmu bagian 
bawah adalah satu hasta." 

3573. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [’Affan] telah menceritakan kepada kami [Abdul Warits] telah 
menceritakan kepada kami [Habib Al Mu'allim] dari [Abu Al Muhazzim] dari [Abu 
Hurairah] dari [Aisyah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda mengenai kain 
(jubah bagian) bawah para wanita, yaitu di lebihkan satu jengkal." Aisyah berkata, "Saya 
berkata, "Kalau begitu betis mereka masih terlihat!" Beliau bersabda: "Jika seperti itu, 
tambahlah satu hasta." 

3574. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 'Uyaianh] dari [Musawir Al Warraq] dari [Ja'far bin 'Amru bin Huraits] 
dari [Ayahnya] dia berkata, "Saya melihat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam khutbah di 
atas minbar dengan mengenakan surban berwarna hitam." 



3575. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Abu 
Az Zubair] dari [Jabir], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memasuki kota Makkah 
dengan mengenakan surban berwarna hitam." 

3576. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Ubaidullah] telah memberitakan kepada kami [Musa bin 'Ubaidah] dari 
[Abdullah bin Dinar] dari [Ibnu Umar], bahwa ketika penaklukan kota Makkah, 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masuk kota dengan mengenakan imamah 
(surban) berwarna hitam." 

3577. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Musawir] telah menceritakan kepadaku [Ja'far bin 
'Amru bin Huraits] dari [Ayahnya] dia berkata, "Seakan aku melihat Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengenakan surban hitam yang kedua ujungnya dibiarkan 
menjuntai antara kedua pundak beliau." 

3578. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyahj dari [Abdul Aziz bin Shuhaib] dari [Anas bin Malik] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa memakai kain 
sutera di dunia, maka ia tidak akan memakainya di Akhirat kelak." 

3579. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushirj dari [Asy Syaibanij dari [Asy'ats bin Abu Asy Sya'tsa'] dari 
[Mu'awiyah bin Suwaid] dari [Al Barra'] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melarang mengenakan pakaian dibaj (kain bersulam sutera), kain sutera murni 
dan istabraq (pakaian tebal yang bercampur sutera)." 

3580. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Syu'bahj dari [Al Hakamj dari [Abdurrahman bin Abu Laila] 
dari [Hudzaifahj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
mengenakan kain sutera dan emas, sabdanya: "Itu untuk mereka di dunia dan untuk kita 
di Akhirat." 

3581. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Ubaidullah bin Umar] dari [Nafi'] bahwa 
[Abdullah bin Umar] telah mengabarkan kepadanya, bahwa Umar bin Al Khaththab 
melihat pakaian yang terbuat dari sutera murni, dia lalu berkata, "Wahai Rasulullah, 
sekiranya anda mengenakan pakaian ini untuk menerima utusan dan ketika hari Jum'at." 
Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hanyasanya yang memakai kain 
ini adalah orang-orang yang tidak akan mendapatkan kebaikan di Akhirat." 

3582. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyrj telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu 
'Arubahj dari [Qatadahj dari [Anas bin Malik] telah mengabarkan kepada mereka. 



bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberi keringanan kepada Zubair bin 
'Awwam dan Abdurrahman bin 'Auf untuk mengenakan kain sutera karena keduanya 
menderita penyakit gatal." 

3583. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Ghiyats] dari [’Ashim] dari [Abu 'Utsman] dari [Umar], bahwa dia 
melarang mengenakan pakaian yang terbuat dari sutera murni atau dibaj (campuran 
sutera), kecuali jika ia seperti ini." Kemudian dia memberi isyarat dengan jarinya, lalu 
yang kedua, lalu yang ketiga, lalu yang ke empat kali seraya berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melarang kita untuk mengenakannya." 

3584. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Mughirah bin Ziyad] dari [Abu Umar] mantan budak Asma, dia 
berkata, "Saya melihat Ibnu Umar membeli surban yang bergambar, kemudian dia 
meminta di ambilkan gunting lalu mengguntingnya. Setelah itu aku menjumpai Asma 
dan kuceritakan hal itu kepadanya, [Asma] lantas berkata, "Sungguh buruk apa yang 
telah di lakukan oleh Abdullah! Wahai pembantu, ambilkanlah jubah Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam." Kemudian pembantu wanita itu datang dengan membawa 
jubah berlengan dan bersaku serta kedua selanya bergaris yang terbuat dari dibaj 
(campuran sutera)." 

3585. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Yazid bin Abu Habib] dari 
[Abdul Aziz bi Abu As Sha'bah] dari [Abu Al Aflah Al Hamdani] dari [Abdullah bin Zurair Al 
Ghafiqi] saya mendengar [Ali bin Abu Thalib] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengambil sutera dengan tangan kirinya dan emas dengan tangan kanannya, 
kemudian beliau mengangkat kedua tangannya sambil bersabda: "Sesungguhnya kedua 
benda ini haram bagi kaum laki-laki dari umatku dan halal bagi kaum wanita." 

3586. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Abu Fakhitah] 
telah menceritakan kepadaku [Hubairah bin Yarim] dari [Ali], bahwa telah di hadiahkan 
pakaian yang terbuat dari sutera kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu 
yang panjang atau lebar kainnya bersulam sutera. Kemudian beliau mengirimnya 
kembali kepadaku, lantas kudatangi beliau seraya berkata, "Wahai Rasulullah, apa yang 
harus kuperbuat dengannya? Apakah aku boleh mengenakannya?" beliau menjawab: 
"Tidak, akan tetapi buatlah kerudung untuk para Fatimah." 

3587. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Al lfriqi] dari [Abdurrahman bin Rafi'] dari 
[Abdullah bin 'Amru] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menemui 
kami, satu tangannya memegang sutera dan tangan yang lain memegang emas, lalu 



beliau bersabda: "Sesungguhnya kedua benda ini diharamkan bagi kaum lelaki umatku 
dan di halalkan bagi kaum wanitanya." 

3588. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Isa 
bin Yunus] dari [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Anas] dia berkata, "Aku melihat Zainab 
binti Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengenakan gamis sutera yang bergaris." 

3589. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dari [Syarik bin 
Abdullah Al Qadli] dari [Abu lshaq] dari [Al Barra] dia berkata, "Saya tidak pernah 
melihat yang lebih indah dari sosok Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kecuali saat 
beliau berjalan dengan mengenakan pakaian merah." 

3590. Telah menceritakan kepada kami [Abu 'Amir Abdullah bin 'Amir bin Barrad bin Yusuf 
bin Abu Burdah bin Abu Musa Al Asy'ari] dia berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Zaid bin Hubab] telah menceritakan kepada kami [Husain bin Waqid Qadli Marwa] telah 
menceritakan kepadaku [Abdullah bin Buraidah] bahwa [Ayahnya] telah menceritakan 
kepadanya, dia berkata, "Saya melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkhutbah, kemudian Hasan dan Husain 'alaihima salam menghampiri beliau dengan 
mengenakan baju warna merah dan keduanya berdiri. Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
lalu mengambil keduanya serta meletakkannya di pangkuan, beliau lalu bersabda: 

"Maha benar Allah dan Rasul-Nya; 'Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah 
cobaan (bagimu)...' (QS. At Taghabun; 15), aku melihat kedua anak ini dan aku tidak 
sanggup menahan diri (untuk memeluknya)." Kemudian beliau melanjutkan 
khutbahnya." 

3591. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushirj dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Al Hasan bin Suhai 1] dari 
[Ibnu Umarj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang Al 
Mufaddam." Yazid berkata, "Aku bertanya kepada Al Hasan, "Apakah al Mufaddam itu?" 
Dia menjawab: "(Pakaian) yang di celup dengan pohon 'ushfur (sejenis tumbuhan 
pewarna)." 

3592. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Usamah bin Zaid] dari [Abdullah bin Hunainj dia berkata; saya 
mendengar [Ali] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarangku, dan aku 
tidak mengatakan beliau melarang kalian dari memakai pakaian yang dicelup (diberi 
warna)." 

3593. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Isa 
bin Yunus] dari [Hisyam bin Al Ghazj dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari 
[Kakeknya] dia berkata, "Kami berjumpa dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
ketika berada di Tsaniyah Adzakhir, dan beliau menoleh kepadaku sedangkan aku 
mengenakan pakaian yang dicelup dengan pohon 'ushfur, maka beliau bersabda: 
'Apakah ini? ', akupun bahwa beliau tidak menyukainya. Kemudian aku menemui 



keluargaku ketika mereka sedang menyalakan tungku api, lalu kulemparkan mantelku ke 
dalam tungku api. Keesokan harinya aku mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau lalu bertanya: "Wahai Abdullah, apa yang telah kamu perbuat dengan 
mantelmu?" lalu kuberitahukan kepada beliau bahwa aku telah membakarnya, maka 
beliau pun bersabda: "Kenapa tidak kamu berikan kepada istrimu? Karena mantel yang 
seperti itu tidak mengapa jika di pakai oleh kaum wanita." 

3594. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Ibnu Abu Laila] dari [Muhammad bin Abdurrahman] dari [Muhammad 
bin Syurahbil] dari [Qais bin Sa'd] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menemui kami, lalu kami menyiapkan air agar beliau bisa mendinginkan badannya, 
beliau pun mandi, kemudian aku berikan kain selimut berwarna kuning, sehingga aku 
pun dapat melihat bekas warna kuning pada leher beliau." 

3595. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah memberitakan kepada kami [Hammam] dari 
[Qatadah] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [Ayahnya] dari [Kakeknya] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Makan dan minumlah, bersedekah 
dan berpakaianlah kalian dengan tidak berlebih-lebihan atau kesombongan." 

3596. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ubadah] dan [Muhammad bin 
Abdul Malik Al Washatiyani] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazid 
bin Harun] telah memberitakan kepada kami [Syarik] dari [Utsman bin Abu Zur'ah] dari 
[Muhajir] dari [Ibnu Umar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa mengenakan pakaian dengan penuh kesombongan (pamer), 
maka Allah akan memakaikan kepadanya pakaian kehinaan pada hari Kiamat." 

3597. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu As Syawarib] 
telah menceritakan kepada kami [Abu 'Awanah] dari ['Utsman bin Al Mughirah] dari [Al 
Muhajir] dari [Abdullah bin Umar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa mengenakan pakaian dengan penuh kesombongan (pamer) di 
dunia, maka Allah akan mengenakan pakaian kehinaan pada hari Kiamat dan dia akan di 
masukkan ke dalam api Neraka." 

3598. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Yazid Al Bahrani] telah menceritakan 
kepada kami [Waki' bin Muhris An N a j i ] telah menceritakan kepada kami [Utsman bin 
Jahm] dari [Zirr bin Hubaisy] dari [Abu Dzar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa mengenakan pakaian dengan penuh kesombongan (pamer), 
maka Allah akan berpaling darinya sampai dia melepaskan pakaian tersebut, kapan saja 
dia melepasnya." 

3599. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan bin 'Uyainah] dari [Zaid bin Aslam] dari [Abdurrahman bin Wa'lah] dari [Ibnu 



Abbas] dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kulit (binatang) apa saja yang telah di samak, maka ia menjadi suci." 

3600. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Az Zuhrij dari ['Ubaidullah bin Abdullahj dari 
[Ibnu Abbas] dari [Maimunah], bahwa kambing milik mantan budak Maimunah yang 
telah ia berikan kepadanya sebagai sedekah lalu mati, diliwati oleh beliau -Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam-, maka beliau bersabda: "Kenapa kalian tidak mengambil 
kulitnya dan menyamaknya hingga mereka dapat memanfaatkannya?" mereka 
menjawab, "Wahai Rasulullah, kambing itu telah mati!" Beliau lalu bersabda: "Yang 
diharamkan adalah memakannya." 

3601. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Laits] dari [Syahr bin Hausyab] dari 
[Salman] dia berkata, "Beberapa orang dari Ummul Mukminin memiliki kambing lalu 
mati, kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lewat di dekatnya, maka beliau 
bertanya, "Tidak mengapa jika pemilik kambing ini ingin memanfaatkan kulitnya." 

3602. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin Makhlad] dari [Malik bin Anas] dari [Yazid bin Qusaith] dari 
[Muhammad bin Abdurrahman] dari [Ibunya] dari [Aisyah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan untuk memanfaatkan kulit bangkai binatang 
jika telah di samak." 

3603. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Jarir] 
dari [Manshur]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Abu 
Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan kepada kami [Ali bin Mushir] dari [As 
Syaibani]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] 
telah menceritakan kepada kami [Ghundar] dari [Syu'bah] semuanya dari [Al Hakam] 
dari [Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Abdullah bin 'Ukaim] dia berkata, "Surat Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam datang menemui kami (isinya): "Janganlah kalian mengambil 
manfaat dari bangkai, baik kulit maupun tulangnya." 

3604. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Khalid Al Khadzdza'] dari [Abdullah bin Al Harits] dari 
[Abdullah bin Abbas] dia berkata, "Sandal Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memiliki dua 
tali yang bercabang dua." 

3605. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Hammam] dari [Qatadah] dari [Anas] dia berkata, 
"Sandal Nabi shallallahu 'alaihi wasallam memiliki dua tali." 

3606. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Waki'] dari [Syu'bah] dari [Muhammad bin Ziyad] dari [Abu Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian 



memakai sandal, hendaklah ia memulainya dengan yang kanan, dan jika melepasnya 
hendaknya ia memulainya dari yang sebelah kiri." 

3607. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Idris] dari [Ibnu Ajian] dari [Sa'id bin Abu Sa'id] dari [Abu Hurairah] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah seorang dari 
kalian berjalan dengan mengenakan satu sandal atau satu khuf (sepatu), hendaknya ia 
melepas kedua-duanya atau memakainya semua." 

3608. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang memakai sandal sambil 
berdiri." 

3609. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Abdullah bin Dinar] dari [Ibnu Umar] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang seseorang memakai sandal sambil 
berdiri." 

3610. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Waki'] telah menceritakan kepada kami [Dalham bin Shalih Al Kindi] dari [Hujair bin 
Abdullah Al Kindi] dari [Ibnu Buraidah] dari [ayahnya], bahwa An Najasyi memberi 
hadiah kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dua khuf (sepatu) yang berwarna 
hitam polos, kemudian beliau mengenakannya." 

3611. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan bin 'Uyainah] dari [Az Zuhri] dia mendengar [Abu Salamah] dan [Sulaiman bin 
Yasar], keduanya mengabarkan kepadanya dari [Abu Hurairah] dan sampai kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Orang-orang Yahudi dan Nashrani tidak 
menyemir rambut, oleh karena itu selisihilah mereka." 

3612. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Idris] dari [Al Ajlah] dari [Abdullah bin Buraidah] dari [Abu Al Aswad Ad 
Dailami] dari [Abu Dzar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sungguh, sebaik-baik yang kalian gunakan untuk merubah uban adalah pohon pacar 
(inai) dan katam (sejenis tumbuhan)." 

3613. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Yunus bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami [Sallam bin Abu Muthi'] dari 
[Utsman bin Mauhab] dia berkata, "Saya menemui Ummu Salamah." Utsman 
melanjutkan, "Kemudian [Ummu Salamah] mengeluarkan sehelai rambut dari rambut 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam yang telah di semir dengan inai dan katam 
(semacam tumbuhan)." 

3614. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyah] dari [Laits] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] dia 



berkata, "Ketika penaklukan kota Makkah Abu Quhafah di datangkan kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam dan seakan-akan rambutnya seperti pohon tsaghamah 
(sejenis pohon yang buah dan bunganya berwarna putih). Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kemudian bersabda: "Bawalah ia menemui salah seorang dari isterinya supaya 
ia menyemir rambutnya, dan hindarilah warna hitam." 

3615. Telah menceritakan kepada kami [Abu Hurairah Ash Shairafi Muhammad bin Firas] 
telah menceritakan kepada kami [Umar bin Al Khaththab bin Zakaria Ar Rasibi] telah 
menceritakan kepada kami [Daffa' bin Daghfal As Sadusi] dari [Abdul Hamid bin Shaifi] 
dari [Ayahnya] dari kakeknya [Shuihaib Al Khair] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, sesuatu yang paling baik kalian gunakan untuk 
mengecat rambut adalah warna hitam ini, karena dia lebih disukai oleh isteri-isteri 
kalian, dan kalian bisa membuat takut musuh-musuh kalian." 

3616. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari ['Ubaidullah bin Umar] dari [Sa'id bin Abu Sa'id] bahwa 
[Ubaid bin Juraij] bertanya kepada [Ibnu Umar] ia berkata, "Aku melihatmu mengecat 
kuning jenggotmu dengan Al Wars (sejenis tumbuhan)." Lantas Ibnu Umar berkata, "Aku 
mengecat kuning jenggotku ini, karena aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengecat kuning jenggotnya." 

3617. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[lshaq bin Manshur] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Thalhah] dari 
[Humaid bin Wahb] dari [Ibnu Thawus] dari [Thawus] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, 
"Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melewati seorang lelaki yang telah mengecat 
rambutnya dengan inai, maka beliau bersabda: "Alangkah bagusnya ini." Kemudian 
beliau melewati orang lain yang telah mengecat dengan inai dan katam (sejenis pohon 
inai), maka beliau bersabda: "Ini lebih bagus ketimbang yang ini." Kemudian beliau 
melewati orang yang lainnya yang telah mengecat dengan shufrah (sejenis tumbuhan 
yang baunya wangi dan berwarna kuning), maka beliau bersabda: "Ini lebih baik dari 
semuanya." Ibnu Thawus berkata, "Oleh karenanya Thawus mengecat (rambutnya) 
dengan shufrah." 

3618. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Daud] telah menceritakan kepada kami [Zuhair] dari [Abu lshaq] dari 
[Abu Juhaifah] dia berkata, "Saya melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada 
bagian ininya putih." -maksudnya adalah pada bagian rambut di bawah bibir-. 

3619. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin Al Harits] dan [Ibnu Abu 'Adi] dari [Humaid] dia berkata," [Anas 
bin Malik] ditanya, "Apakah Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menyemir 
rambutnya?" dia menjawab, "Sesungguhnya uban beliau tidak terlihat kecuali hanya 
tujuh belas helai atau dua puluh helai di jenggot bagian depan." 



3620. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Umar bin Al Walid Al Kindi] telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Adam] dari [Syarik] dari ['Ubaidullah] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umar] dia berkata, "Rambut uban Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
hanya sekitar dua puluh helai." 

3621. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Ibnu Abu Najih] dari [Mujahid] dia berkata," 
[Ummu Hani'] berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memasuki kota 
Makkah, beliau memiliki empat ghada'ir, yaitu jalinan rambut yang terurai." 

3622. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Adam] dari [Ibrahim bin Sa'd] dari [Az Zuhrij dari ['Ubaidullah 
bin Abdullahj dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Para ahli kitab (Yahudi dan Nashrani) 
membelah dua rambut mereka, sedangkan orang-orang Musyrik mengurai rambut 
mereka, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam senang seperti ahli Kitab." Anas 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengurai rambutnya dan membelah 
menjadi dua." 

3623. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [lshaq bin Manshurj dari [Ibrahim bin Sa'd] dari [Ibnu lshaq] dari [Yahya bin 
'Abbad] dari [ayahnya] dari [Aisyahj dia berkata, "Aku membelah (rambut) di belakang 
ubun-ubun Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian aku menguraikannya 
hingga ke dahi." 

3624. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah memberitakan kepada kami [Jariri bin Hazimj dari 
[Qatadah] dari [Anas] dia berkata, "Rambut Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lurus 
ikal, terurai antara telinga dan pundaknya." 

3625. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Fudaikj dari [Abdurrahman bin Abu Az Zinad] dari [Hisyam bin 
'Urwahj dari [Ayahnya] dari [Aisyahj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
memiliki rambut yang menjuntai tidak lebih dari pundaknya, dan di atas kedua daun 
telinganya." 

3626. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Mu'awiyah bin Hisyam] dan [Sufyan bin 'Uqbahj dari [Sufyan] dari ['Ashim 
bin Kulaib] dari [Ayahnya] dari [Wa'il bin H u j r] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam melihatku sementara aku memiliki rambut yang panjang, beliau lalu bersabda: 
"Lalat, lalat (maksudnya sesuatu yang buruk)." Maka aku pun pergi dan memotongnya, 
kemudian beliau melihatku dan bersabda: "Sesungguhnya aku tidak bermaksud 
menyakitimu, akan tetapi hal ini lebih baik." 

3627. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Usamahj dari 



[Ubaidullah bin Umar] dari [Umar bin Nafi'] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dari qaza'." Nafi' berkata, "Apakah 
yang di maksud dengan qaza' itu?" Ibnu Umar menjawab, "Yaitu mencukur sebagian 
rambut anak kecil dan membiarkan sebagian yang lain." 

3628. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Syababah] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Abdullah bin 
Dinar] dari [Ibnu Umar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang 
dari qaza'." 

3629. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Ayyub bin Musa] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membuat cincin dari perak, 
kemudian mengukirnya dengan tulisan 'Muhammad Rasulullah'." Lalu beliau bersabda: 
"Janganlah salah seseorang mengukir cincinnya seperti cincinku ini." 

3630. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyah] dari [Abdul Aziz bin Shuhaib] dari [Anas bin Malik] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membuat cincin, lalu beliau bersabda: 
"Sesungguhnya aku telah membuat cincin dan telah mengukirnya dengan suatu ukiran, 
maka janganlah salah seorang mengukirnya (seperti ukiran yang serupa)." 

3631. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Utsman bin Umar] telah menceritakan kepada kami [Yunus] dari [Az Zuhri] 
dari [Anas bin Malik], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membuat cincin dari 
perak yang mata batunya dari negeri Habsyah dan berukirkan 'Muhammad Rasulullah'." 

3632. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Numair] dari [Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Hunain] mantan budak Ali, 
dari [Ali] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang mengenakan 
cincin (yang terbuat) dari emas." 

3633. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Ali 
bin Mushir] dari [Yazid bin Abu Ziyad] dari [Al Hasan bin Suhail] dari [Ibnu Umar] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang (mengenakan) cincin dari 
emas." 

3634. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Yahya bin 'Abbad 
bin Abdullah bin Az Zubair] dari [Ayahnya] dari [Aisyah] Ummul Mukminin, dia berkata, 
"Raja Najasyi menghadiahkan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam perhiasan yang di 
antaranya ada cincin emas yang batu cincinnya dari Habasyah. Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam lalu mengambilnya dengan sebatang kayu dan beliau berpaling darinya - 
atau mengambilnya dengan jari-jari tangannya-, kemudian beliau memanggil cucu 



perempuannya, Umamah binti Al 'Ash, sambil bersabda: "Berhiaslah kamu dengan ini 
wahai puteriku." 

3635. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Ayyub bin Musa] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar], 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menghadapkan batu cincinnya pada telapak 
tangannya." 

3636. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Abu Uwais] telah menceritakan kepadaku [Sulaiman bin Bilal] 
dari [Yunus bin Yazid Al Aili] dari [Ibnu Syihab] dari [Anas bin Malik], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengenakan cincin yang terbuat dari perak dan mata 
batunya dari Habasyah, beliau lalu menghadapkan batu cincinnya ke arah telapak 
tangan." 

3637. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numir] dari [Ibrahim bin Al Fadll] dari [Abdullah bin 
Muhammad bin 'Aqil] dari [Abdullah bin Ja'far], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mengenakan cincin di tangan kanannya." 

3638. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [’Ashim] dari [Abu Burdah] dari [Ali] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarangku mengenakan cincin di sini dan di 
sini." -yaitu di jari kelingking dan jempol-. 

3639. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Az Zuhri] dari ['Ubaidullah bin Abdullah] dari 
[Ibnu Abbasj dari [Abu Thalhah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnya terdapat anjing dan 
gambar." 

3640. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Ghundar] dari [Syu'bah] dari [Ali bin Mudrik] dari [Abu Zur'ah] dari [Abdullah bin 
Nujjayj dari [Ayahnya] dari [Ali bin Abu Thalibj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Sesungguhnya Malaikat tidak akan masuk ke dalam rumah yang di 
dalamnya terdapat anjing dan gambar." 

3641. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Muhammad bin 'Amruj dari [Abu Salamah] dari 
[Aisyah] dia berkata, "Jibril berjanji akan bertemu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
pada waktu yang telah di tentukan, dan beliau menunggu lama. Kemudian Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam keluar rumah, dan ternyata Jibril tengah berdiri di depan 
pintu, beliau pun bertanya: "Apa yang menghalangimu masuk?" Jibril menjawab, "Di 
dalam rumahmu ada anjing, dan sungguh kami tidak akan masuk ke dalam rumah yang 
di dalamnya terdapat anjing dan gambar." 



3642. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin 'Utsman Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid] telah menceritakan kepada kami ['Ufair bin 
Ma'dan] telah menceritakan kepada kami [Sulaim bin 'Amir] dari [Abu Umamah], bahwa 
seorang wanita datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan memberitahukan 
kepada beliau bahwa suaminya berada di kancah pertempuran, kemudian dia meminta 
izin kepada beliau untuk menggambar pohon kurma di dalam rumahnya, namun beliau 
mencegahnya atau melarangnya." 

3643. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Usamah bin Zaid] dari [Abdurrahman bin Al Qasim] dari 
[Ayahnya] dari [Aisyah] dia berkata, "Aku menutup bufetku yaitu yang ada di dalam 
dengan menggunakan kain yang bergambar, ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
datang beliau langsung memotongnya, maka aku pun menjadikannya dua bantal, (suatu 
ketika) aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersandar pada salah 
satunya." 

3644. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Abu 
Al Ahwash] dari [Abu lshaq] dari [Hubairah] dari [Ali] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam melarang penggunaan cincin emas dan alas pelana yang terbuat dari 
sutera." 

3645. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin Hubab] telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Ayyub] telah 
menceritakan kepadaku ['Ayyasy bin 'Abbas al Himyari] dari [Abu Hushain Al Hajri Al 
Haitsam] dari ['Amir Al Hajri] dia berkata; saya mendengar [Abu Raihanah] salah seorang 
sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang untuk menunggangi harimau." 

3646. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Abu Mu'tamir] dari [Ibnu Sirin] dari [Mu'awiyah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk mengendarai harimau." 


KITAB 28.ADAB 

3647. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Syarik bin Abdullah] dari [Manshur] dari ['Ubaidullah bin Ali] dari [Ibnu 
Salamah As Sulami] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Suruhlah 
seseorang berbuat baik kepada ibunya, suruhlah seseorang berbuat baik terhadap 
ibunya, suruhlah seseorang berbuat baik terhadap ibunya -beliau mengucapkannya 
hingga tiga kali-. Suruhlah seseorang berbuat baik terhadap ayahnya, dan suruhlah 
seseorang berbuat baik terhadap kerabatnya, walaupun kerabatnya itu menyakiti dia." 



3648. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Maimun Al Makki] telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari ['Umarah bin Al qa'qa'] dari [Abu 
Zur'ah] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, 
siapakah orang (yang layak) aku berbakti kepadanya?" beliau bersabda: "Ibumu." Abu 
Hurairah bertanya lagi, "Kemudian siapa?" beliau menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi, 
"Kemudian siapa?" beliau menjawab: "Ibumu." Dia bertanya lagi, "Kemudian siapa lagi?" 
beliau menjawab: "Ayahmu." Dia bertanya lagi, "Kemudian siapa?" beliau menjawab: 
"Orang yang ada di bawahnya dan seterusnya." 

3649. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Jarirj dari [Suhailj dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang anak belum di anggap 
berbakti terhadap orang tuanya kecuali jika ia mendapati orang tuanya telah menjadi 
budak, kemudian ia membelinya dan memerdekakannya." 

3650. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdush Shamad bin Abdul Warits] dari [Hammad bin Salamah] dari 
[’Ashim] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Satu Ointhar adalah dua belas ribu uqiyah, dan setiap satu uqiyah 
lebih baik dari pada apa yang ada di antara langit dan bumi." Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam juga bersabda: "Sesungguhnya seseorang akan di angkat derajatnya di 
surga, lalu orang tersebut akan bertanya, 'Bagaimana ini bisa terjadi? ' lalu dijawab, 
'Karena anakmu telah memohonkan ampun untukmu'." 

3651. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 'Ayyasy] dari [Bahir bin Sa'd] dari [Khalid bin Ma'dan] dari [Al Miqdam 
bin Ma'dikarib], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
Allah telah mewasiyatkan kalian supaya berbakti kepada ibu-ibu kalian -beliau 
mengucapkan hingga tiga kali-, berbakti kepada bapak-bapak kalian, berbakti kepada 
kaum kerabat kalian, lalu kepada kerabat yang lebih dekat lagi." 

3652. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Shadaqah bin Khalid] telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Al 'Atikah] 
dari [Ali bin Yazid] dari [Al Qasim] dari [Abu Umamah], bahwa seorang lelaki bertanya, 
"Wahai Rasulullah, apakah hak kedua orang tua terhadap anaknya?" Beliau menjawab: 
"Keduanya adalah surgamu dan nerakamu." 

3653. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabbah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [’Atha] dari [Abu Abdurrahman] dari [Abu Ad 
Darda] dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang tua ibarat 
penengah pintu-pintu surga, oleh karena itu (jika kamu mau) hilangkanlah ia atau 
jagalah ia baik-baik." 



3654. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Idris] dari [Abdurrahman bin Sulaiman] dari [Asid bin Ali bin 'Ubaid] 
mantan budak Bani Sa'idah, dari [Ayahnya] dari [Abu Usaid Malik bin Rabi'ah] dia 
berkata, "Ketika kami berada di samping Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba 
seorang laki-laki dari Bani Salamah datang kepada beliau dan bertanya, Wahai 
Rasulullah, apakah masih tersisa sesuatu untuk berbakti kepada kedua orang tuaku 
setelah keduanya meninggal?" Beliau menjawab: "Ya, yaitu berdo'a kepada keduanya, 
meminta ampun untuk keduanya, melaksanakan janji-janji keduanya setelah keduanya 
meninggal, memuliakan teman keduanya dan tidak menyambung silaturrahim kecuali 
karena keduanya." 

3655. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamahj dari [Hisyam bin 'Urwahj dari [Ayahnya] dari [Aisyahj dia 
berkata, "Sekelompok orang badui datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, mereka berkata, "Apakah kalian mencium anak-anak kalian?" Para sahabat 
menjawab, "Ya." Maka orang-orang Arab badui itu berkata, "Demi Allah, kami tidak 
pernah melakukannya." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku memiliki 
apa yang telah Allah hilangkan dari sikap kasih sayang kalian." 

3656. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami ['Affanj telah menceritakan kepada kami [Wuhaib] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin 'Utsman bin Khutsaimj dari [Sa'id bin Abu Rasyid] dari [Ya'la 
Al 'Amirij bahwa dia berkata, "Al Hasan dan Al Husain berusaha datang kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau memeluk mereka berdua sambil bersabda: 
"Sesungguhnya anak adalah tempat kebakhilan dan kekhawatiran." 

3657. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin Hubab] dari [Musa bin Ali] saya mendengar [Ayahku] 
menyebutkan dari [Suraqah bin Malik], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Maukah aku tunjukkan kepada kalian sebaik-baik sedekah? Yaitu puterimu di 
kembalikan kepadamu, sedangkan ia tidak memiliki sandaran hidup (yang membiayai) 
selain dirimu." 

3658. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyrj dari [Mis'arj telah mengabarkan kepadaku [Sa'd bin 
Ibrahim] dari [Al Hasan] dari [Sha'sha'ahj pamannya Al Ahnaf, dia berkata, "Seorang 
wanita yang membawa dua anaknya datang menemui Aisyah, Aisyah lalu memberinya 
tiga butir kurma. Wanita itu kemudian memberi dari masing-masing anaknya satu buah, 
lalu ia membelah sisanya untuk keduanya itu." [Aisyah] berkata, "Ketika Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam datang, aku kemudian menceritakannya kepada beliau, maka beliau 
bersabda: "Apa yang membuatmu heran dengan sikap wanita itu? Dengannya wanita itu 
akan masuk surga." 



3659. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Hasan Al Mawarzi] telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Al Mubarak] dari [Harmalah bin 'Imran] dia berkata; 
saya mendengar [Abu 'Usyanah Al Mu'afiri] berkata; saya mendengar ['Uqbah bin 'Amir] 
berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Barangsiapa memiliki tiga orang anak perempuan, lalu ia dapat bersabar dalam 
mengurusi mereka, memberinya makan, minum serta pakaian kepada mereka dari 
usaha kerasnya, maka mereka akan menjadi penghalang baginya dari api neraka di hari 
Kiamat kelak." 

3660. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Al Hasan] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Al Mubarak] dari [Fithr] dari [Abu Sa'id] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang laki-laki mengurusi 
(beban hidup) kedua puterinya, dia berbuat baik kepada keduanya selama keduanya 
bersama dia, atau dia bersama keduanya, kecuali keduanya akan memasukkannya ke 
dalam surga." 

3661. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin 'Ayyasy] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin 
'Umarah] telah mengabarkan kepadaku [Al Harits bin An Nu'man] saya mendengar 
[Anas bin Malik] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaikilah tingkah laku mereka." 

3662. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari ['Amru bin Dinar] dia mendengar [Nafi' bin 
Jubair] mengabarkan dari [Abu Syuraih Al Khuza'i], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa beriman pada Allah dan hari Akhir hendaknya ia 
berbuat baik terhadap tetangganya, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
Akhir hendaknya ia memuliakan tamunya, dan barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari Akhir hendaknya ia berbicara baik atau diam." 

3663. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin harun] dan ['Abdah bin Sulaiman], (dalam jalur lain disebutkan) 
Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumhj telah memberitakan kepada 
kami [Al Laits bin Sa'd] semuanya dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu Bakr bin Muhammad 
bin 'Amru bin Hazmj dari ['Amrahj dari [Aisyahj, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jibril masih terus berwasiat kepadaku untuk berbuat baik terhadap 
tetangga, sampai aku mengira bahwa tetangga akan menjadi ahli waris." 

3664. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abu lshaq] dari [Mujahid] dari 
[Abu Hurairahj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jibril 
masih saja berwasiat kepadaku untuk berbuat baik kepada tetangga, sampai aku 
mengira bahwa tetangga juga akan menjadi ahli waris." 



3665. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Sa'id bin Abu Sa'id] dari [Abu 
Syuraih Al Khuza'i] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ia memuliakan tamunya dan 
menjamunya sehari semalam, dan tidak boleh baginya (tamu) untuk menginap di rumah 
saudaranya hingga (saudaranya) merasa terganggu. Masa bertamu itu hanya tiga hari, 
dan apa yang di berikan untuk tamunya setelah tiga hari maka baginya adalah sedekah." 

3666. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Abu Al Khair] dari ['Uqbah 
bin 'Amir] bahwa dia berkata, "Kami berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, "Anda pernah mengutus kami, lalu kami singgah di suatu kaum, namun 
mereka menolak untuk menjamu kami, apa pendapat anda tentang hal itu?" Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada kami: "Apabila kalian singgah di suatu 
kaum, lalu mereka memerintahkan agar kalian di jamu layaknya tamu maka terimalah. 
Namun jika mereka tidak mengerjakan hal itu, maka ambillah dari mereka hak tamu 
yang layak." 

3667. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Manshur] dari [As Sya'bi] 
dari [Al Miqdam Abu Karimah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Menjamu tamu (selama) satu malam adalah wajib, dan jika di pagi harinya 
tamu tersebut masih berada di pekarangan (rumah), maka ia adalah utang baginya. Jika 
mau ia boleh menjamunya (lagi), jika tidak maka ia boleh membiarkannya." 

3668. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id Al Qaththan] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Sa'id bin Abu Sa'id] 
dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya 
Allah, sesungguhnya aku telah menetapkan sanksi atas hak dua orang yang lemah, yaitu 
hak anak yatim dan hak seorang wanita." 

3669. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Adam] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Al Mubarak] dari [Sa'id 
bin Abu Ayyub] dari [Yahya bin Sulaiman] dari [Zaid bin Abu 'Attab] dari [Abu Hurairah] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sebaik-baik rumah di kalangan 
kaum muslimin adalah rumah yang terdapat anak yatim yang diperlakukan dengan baik. 
Dan sejelek-jelek rumah di kalangan kaum muslimin adalah rumah yang terdapat anak 
yatim dan dia diperlakukan dengan buruk." 

3670. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Abdurrahman Al Kalbi] telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin 
Ibrahim Al Anshari] dari ['Atha bin Abu Rabah] dari [Abdullah bin Abbas] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mengurus tiga anak 



yatim maka ia ibarat orang yang melakukan qiyamul lail pada malam harinya, berpuasa 
pada siang harinya, berangkat pagi dan sore hari dengan pedang terhunus di jalan Allah, 
aku dan dia berada di surga seperti dua saudara sebagaimana dua ini yang bersaudara." 
Dan beliau menempelkan dua jarinya, yaitu jari telunjuk dan jari tengah." 

3671. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Aban bin 
Sham'ahj dari [Abu Al Wazi' Ar Rasibi] dari [Abu Barzah Al Aslamij dia berkata, "Saya 
berkata, "Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku suatu amalan yang dapat 
memberiku manfaat?" beliau bersabda: "Singkirkanlah gangguan (sesuatu yang 
membahayakan) dari jalan kaum Muslimin." 

3672. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Al A'masyj dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairahj 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Pada suatu jalan terdapat 
ranting pohon yang mengganggu orang-orang (yang lewat), lalu ada seseorang yang 
menyingkirkannya, maka ia pun di masukkan ke dalam surga." 

3673. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah memberitakan kepada kami [Hisyam bin Hassanj 
dari [Washilj mantan budak Abu 'Uyainah, dari [Yahya bin 'Uqail] dari [Yahya bin Ya'marj 
dari [Abu Dzarj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ditampakkan 
kepadaku amalan-amalan yang pernah di kerjakan oleh ummatku, baik yang amalan 
jelek ataupun yang baik. Lalu aku melihat di dalam amal baiknya terdapat (ketika ia) 
menyingkirkan sesuatu yang membahayakan dari jalan, dan aku lihat dari amal-amal 
buruknya adalah berdahak di dalam masjid, namun dia tidak ditimbunnya." 

3674. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Hisyam pemilik Ad Dastuwa'ij dari [Qatadah] dari [Sa'id bin Al 
Musayyabj dari [Sa'd bin 'Ubadah] dia berkata, "Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
sedekah apakah yang paling utama?" Beliau menjawab: "Memberi air." 

3675. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Al 
A'masyj dari [Yazid bin Ar Ruqasyij dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang akan membuat shaf-shaf pada hari 
kiamat." Ibnu Numair menyebutkan, "Yaitu penghuni surga, lalu seorang lelaki dari ahli 
neraka melewati seorang lelaki (dari ahli surga), kemudian dia berkata, "Wahai fulan, 
masihkah kamu ingat di hari ketika kamu meminta minum kemudian aku memberimu 
minuman?" Ibnu Numair melanjutkan, "Maka dia memberi syafaat kepada laki-laki (ahli 
neraka) tersebut. Dan lewat pula seorang lelaki dan berkata, "Masih ingatkah kamu di 
hari ketika aku memberimu air untuk bersuci?" Maka laki-laki itu pun memberi syafaat 
kepadanya." Ibnu Numair melanjutkan, "Lalu (seorang laki-laki) berkata, "Wahai fulan, 



masih ingatkah kamu di hari ketika kamu mengutusku untuk satu kebutuhan seperti ini 
dan seperti ini, maka aku pergi untukmu?" Maka dia pun memberi syafaat kepadanya." 

3676. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
lshaq] dari [Az Zuhri] dari [Abdurrahman bin Malik bin Ju'tsam] dari [Ayahnya] dari 
pamannya [Suraqah bin Ju'tsam] dia berkata, "Saya bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengenai unta yang hilang, lalu ia singgah di tempat airku 
yang telah aku perbaiki untuk untaku, apakah aku mendapatkan pahala jika aku beri 
minum?" beliau menjawab: "Ya, dan di setiap sesuatu yang memiliki hati, (yang hidup) 
maka akan mendapatkan pahala." 

3677. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Al A'masyj dari [Tamim bin Salamah] dari [Abdurrahman bin Hilal Al 
'Absij dari [Jarir bin Abdullah Al Bajalij dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa menolak perasaan lemah lembut, maka ia pun akan di 
tolak dari kebaikan." 

3678. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Hafsh Al Ubulij telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar bin Ayyasyj dari [Al A'masyj dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah 
Maha lembut dan mencintai kelembutan, dan Dia memberi atas dasar kelembutan 
sebagaimana Dia tidak memberi atas dasar kekerasan." 

3679. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Mush'abj dari [Al Auza'ij. (dalam jalur lain disebutkan) 
Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] dan [Abdurrahman bin Ibrahim] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah 
menceritakan kepada kami [Al Auza'ij dari [Az Zuhri] dari [’Urwah] dari [Aisyah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah Maha lembut 
dan mencintai kelembutan dalam segala perkara." 

3680. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Al A'masyj dari [Al Ma'rur bin 
Suwaidj dari [Abu Dzar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Saudara-saudara kalian Allah jadikan berada di bawah tangan kalian, maka berilah 
mereka makan seperti apa yang telah kalian makan, berilah mereka pakaian seperti apa 
yang telah kalian pakai, dan janganlah kalian membebani mereka dengan sesuatu yang 
dapat memberatkan mereka. Jika kalian membebankan sesuatu kepada mereka, maka 
bantulah mereka." 

3681. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Sulaiman] 
dari [Mughirah bin Muslim] dari [Farqad As Sabakhi] dari [Murrah At Thayyibj dari [Abu 



Bakar Ash Shiddiq] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak 
akan masuk surga orang yang jelek perangainya." Para sahabat lalu bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bukankah anda telah memberitahukan kepada kami bahwa Ummat ini 
adalah ummat yang paling banyak budak dan anak yatimnya?" Rasulullah menjawab: 
"Benar, maka itu muliakanlah mereka seperti kalian memuliakan anak-anak kalian, 
berilah mereka makan dari makanan yang kalian makan." Para sahabat bertanya lagi, 
"Wahai Rasulullah, apakah yang dapat bermanfaat bagi kami di dunia?" beliau 
menjawab: "Kendaraan yang kalian tambatkan untuk jihad di jalan Allah dan budak yang 
mencukupimu, jika dia shalat maka dia adalah saudaramu." 

3682. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyahj dan [Ibnu Numairj dari [Al A'masyj dari [Abu Shalihj dari 
[Abu Hurairahj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi 
dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidaklah kalian akan masuk surga sehingga 
kalian beriman, dan tidaklah kalian beriman sampai kalian saling mencintai. Maukah aku 
tunjukkan kepada kalian suatu amalan jika kalian mengerjakannya, niscaya kalian akan 
saling mencintai? Tebarkanlah salam di antara kalian." 

3683. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasyj dari [Muhammad bin Ziyadj dari [Abu Umamahj dia 
berkata, "Nabi kita shallallahu 'alaihi wasallam menyuruh kita supaya menebar salam." 

3684. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlailj dari ['Atha bin As Sa'ibj dari [Ayahnya] dari 
[Abdullah bin 'Amruj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sembahlah Ar Rahman (Allah) dan tebarkanlah salam." 

3685. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin 
Umar] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi] dari [Abu 
Hurairah], bahwa seorang laki-laki memasuki masjid sedangkan Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam duduk-duduk di sisi masjid, laki-laki itu pun langsung shalat kemudian 
datang dan memberi shalat. Maka beliau menjawab; "Wa'alaikas salam." 

3686. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Zakaria] dari [Asy Sya'bi] dari [Abu 
Salamahj bahwa [Aisyahj telah menceritakan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Sesungguhnya Jibril menyampaikan salam 
kepadamu." Aisyah menjawab, "Wa 'alaihis salaam wa Rahmatullah." 

3687. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
['Abdah bin Sulaiman] dan [Muhammad bin Bisyrj dari [Sa'id] dari [Qatadahj dari [Anas 
bin Malik] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian di salami oleh ahli kitab, maka jawablah dengan, 'Wa 'alaikum'." 



3688. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Muslim] dari [Masruq] dari [Aisyahj, bahwa 
sekelompok orang Yahudi datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu mereka 
berkata, "AS SAAMU ALAIKA YAA ABAL QASIM (Kematian atasmu wahai Abu Qasim)." 
Maka beliau menjawab: "Wa 'alaikum." 

3689. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Numair] dari [Muhammad bin lshaq] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Martsad bin 
Abdullah Al Yazani] dari [Abu Abdurrahman Al Juhani] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya besok aku akan datang menemui 
orang-orang Yahudi, maka janganlah kalian mendahului mereka dengan salam, dan 
apabila mereka mengucapkan salam kepada kalian, maka ucapkanlah, 'Wa 'alaikum'." 

3690. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Abu 
Khalid Al Ahmarj dari [Humaid] dari [Anas] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam menemui kami yang saat itu masih kanak-kanak, beliau kemudian memberi 
salam kepada kami." 

3691. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan bin 'Uyainahj dari [Ibnu Abu Husainj dia berkata; dia mendengar dari [Syahr bin 
Hausyab] berkata; [Asma binti Yazid] mengabarkan kepadanya, dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam melewati kami yaitu dalam sekumpulan wanita, lalu beliau 
memberi salam kepada kami." 

3692. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j dari [Jarir bin Hazimj dari [Hanzhalah bin Abdurrahman As Sadusi] dari 
[Anas bin Malik] dia berkata, "Kami berkata, "Wahai Rasulullah, apakah sebagian kami 
harus membungkuk kepada sebagian yang lain?" Beliau menjawab: "Tidak." Kami 
bertanya lagi, "Apakah sebagian kami boleh memeluk sebagian yang lain?" Beliau 
menjawab: "Tidak, akan tetapi saling berjabat tanganlah kalian." 

3693. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abu Khalid Al Ahmarj dan [Abdullah bin Numair] dari [Al Ajlahj dari [Abu 
lshaq] dari [Al Barra bin 'Azib] dia berkata, "Bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam: "Tidaklah dua orang muslim yang saling bertemu, kemudian saling berjabat 
tangan kecuali keduanya akan di ampuni sebelum mereka berpisah." 

3694. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlail] telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Abu 
Ziyad] dari [Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Ibnu Umarj dia berkata, "Kami mencium 
tangan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

3695. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Idris] dan [Ghundarj dan [Abu Usamahj dari [Syu'bahj dari ['Amru bin 



Murrah] dari [Abdullah bin Salamah] dari [Shafwan bin 'Assal], bahwa sekelompok orang 
Yahudi mencium tangan dan kedua kakinya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

3696. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Yazid bin Harun] telah memberitakan kepada kami [Daud bin Abu Hind] dari [Abu 
Nadlrah] dari [Abu Sa'id Al Khudri] bahwa Abu Musa meminta izin (masuk) kepada Umar 
hingga tiga kali, namun ia tidak juga di beri izin, lantas Abu Musa beranjak untuk pulang. 
Setelah itu Umar mengutus (utusan kepadanya dan bertanya), "Apa yang 
menyebabkanmu pergi?" Abu Musa menjawab, "Aku telah meminta izin hingga tiga kali 
sebagaimana Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan kami. Jika kami di 
izinkan, maka kami akan masuk dan jika tidak di izinkan maka kami akan pergi." Abu 
Sa'id berkata, "Umar berkata, "Berikanlah kepadaku bukti atas hal tersebut atau aku 
akan (menghukummu)." Maka Abu Musa mendatangi majelis kaumnya lalu 
mengungkapkan kepada mereka (buktinya) dan mereka pun menyaksikan 
(perkataannya Abu Musa). Lantas Umar pun melepaskannya." 

3697. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Washil bin As Sa'ibj dari [Abu Saurah] dari 
[Abu Ayyub Al Anshari] dia berkata, "Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, kami telah 
mengetahui tentang salam, lalu bagaimana perihal meminta izin?" Beliau menjawab: 
"Hendaknya seseorang mengucapkan tasbih, takbir dan tahmid, kemudian berdehem 
dan minta izin kepada pemilik rumah." 

3698. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar bin 'Ayyasyj dari [Mughirah] dari [Al Haritsj dari [Abdullah bin 
Nujjaj dari [Ali] dia berkata, "Aku memiliki dua waktu untuk menemui Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, malam hari dan di siang hari, dan apabila saya menemui 
beliau saat beliau sedang melaksanakan shalat, maka beliau akan berdehem kepadaku." 

3699. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Syu'bah] dari [Muhammad bin Al Munkadir] dari [J a b i r] dia 
berkata, "Saya meminta izin kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lalu beliau 
bersabda: "Siapakah ini." Aku menjawab, "Ini adalah aku." Maka Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Saya, saya (seakan-akan beliau tidak suka dengan jawaban 
tersebut)!." 

3700. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Isa 
bin Yunus] dari [Abdullah bin Muslim] dari [Abdurrahman bin Sabithj dari [Jabirj dia 
berkata, "Bagaimana keadaanmu menjelang pagi ini wahai Rasulullah?" Beliau 
menjawab: "Lebih baik dari orang yang paginya tidak berpuasa dan tidak pula 
menjenguk orang sakit." 

3701. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Al Harwi Ibrahim bin Abdullah bin 
Hatim] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Utsman bin lshaq bin Sa'd bin Abu 



Waqash] telah menceritakan kepadaku [Kakekku yaitu ayahnya ibuku Malik bin Hamzah 
bin Abu Usaid As Sa'idi] dari [ayahnya] dari [kakeknya Abu Usaid As Sa'idii] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada 'Abbas Bin Abdul Muththalib, 
dan beliau menemui para sahabat sambil mengucapkan; "Assalamu'alaikum". Mereka 
menjawab; "Wa'alaikumussalam warahmatullah wabarakatuh (dan kepadamu pula 
semoga tercurah keselamatan, rahmat Allah dan barakah-Nya)Beliau bertanya: 
"Bagaimana keadaan kalian di pagi ini?", mereka menjawab;" Baik kami bersyukur 
kepada Allah, dan bagaimana keadaan anda di pagi ini?, demi ayahku dan ibuku wahai 
Rasulullah?". Beliau menjawab: "Baik, Saya bersyukur kepada Allah." 

3702. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Shabahj telah memberitakan 
kepada kami [Sa'id bin Maslamahj dari [Ibnu 'Ajian] dari [Nafi'] dari [Ibnu 'Umarj dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila pemuka kaum datang 
kepada kalian, maka muliakanlah ia" 

3703. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Sulaiman At Taimij dari [Anas bin Malik] dia berkata; 
"Ada dua orang laki-laki yang sedang bersin di samping Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
lantas salah satu darinya mendo'akannya namun yang satunya lagi tidak membalas 
do'anya, maka beliau di tanya; "Wahai Rasulullah, ada dua orang laki-laki yang bersin, 
lantas salah satu darinya mendo'akannya, namun yang satunya lagi tidak membalas 
do'anya." Maka beliau menjawab: "Sesungguhnya yang satu (yaitu yang mendo'akan) 
telah memuji Allah, namun yang satunya lagi (yang tidak membalas do'anya) tidak 
memuji Allah." 

3704. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j dari ['Ikrimah bin 'Ammarj dari [lyyas bin Salamah bin Al Akwa'] dari 
[ayahnya] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang 
bersin di do'akan tiga kali, jika dia bersin lebih dari tiga kali berarti dia tengah terserang 
flu." 

3705. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushirj dari [Ibnu Abu La lila] dari [Isa bin Abdurrahman] dari 
[Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Ali] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian bersin, maka ucapkanlah; 
"Alhamdulillah", Dan hendaklah orang yang ada disekitarnya menjawab; 
"Yarhamukallah", (semoga Allah merahmatimu). Dan hendaklah orang yang bersin 
menjawab; "Yahdikumullah wa yushlih baalakum" (semoga Allah memberimu hidayah 
dan memperbaiki kondisi kalian)." 

3706. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j dari [Abu Yahya AtThawilj seorang laki-laki dari penduduk Kufah, dari [Zaid 
bin Al 'Ammij dari [Anas Bin Malik] dia berkata; "Apabila Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam berjumpa dengan seseorang dan beliau mengajaknya bicara, maka beliau 
tidak memalingkan mukanya dari orang tersebut sehingga orang itu sendiri yang 
berpaling, dan apabila menjabatnya, beliau tidak melepas tangannya sehingga ia sendiri 
yang melepaskannya, beliau juga tidak pernah terlihat mendahului teman duduknya 
dengan kedua lututnya." 

3707. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin rafi'] telah menceritakan kepada kami 
[Jarirj dari [Suhail bin Abu Shalihj dari [ayahnya] dari [Abu Hurairah] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian bangkit dari 
Majlis, kemudian dia kembali lagi, maka ia lebih berhak dengan tempat duduknya." 

3708. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Ibnu Juraij] dari [Ibnu 
Mina'] dari [Judan] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Barang siapa 
yang mengajukan permintaan maaf kepada saudaranya, tetapi dia tidak menerimanya, 
maka baginya adalah seperti kesalahan pemungut bea cukai (yang memungut sesuatu 
tanpa hak)." Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il] telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Ibnu Juraij] dari [Al Abbas bin 
Abdurrahman yaitu Ibnu Mina'] dari [Judan] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
seperti hadits di atas. 

3709. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Waki'] dari [Zam'ah bin Shalih] dari [Az Zuhri] dari [Wahb bin Abd bin Zam'ah] dari 
[Ummu Salamah]. Dan di riwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami [Ali 
bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami [Waki'] telah menceritakan kepada 
kami [Zam'ah bin Shalih] dari [Az Zuhri] dari [Abdullah bin Wahb bin Zam'ah] dari 
[Ummu Salamah] dia berkata; "Setahun sebelum wafatnya Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam Abu Bakar pernah keluar berdagang ke negeri Bushra bersama Nu'aiman dan 
Suwaibith bin Harmalah, -keduanya pernah mengikut perang Badr- ketika itu 
Nu'aimanlah yang membawa perbekalan, sedangkan Suwaibit adalah orang yang lucu, 
lalu dia berkata kepada Nu'aiman; "Berilah saya makanan." Nu'aiman menjawab; "Tidak 
hingga Abu Bakar datang." Oleh karena itu Suwaibith berkata: "Awas, saya akan 
memberimu pelajaran." Abdullah berkata; "Kemudian mereka melewati perkumpulan 
orang banyak. Maka Suwaibith berkata; "Wahai orang-orang, belailah dariku seorang 
budak!." Mereka menjawab; "Ya, saya akan membelinya." Suwaibith berkata; "Dia 
adalah seorang pemuda yang memiliki lidah berkelit, ia akan mengatakan kepada kalian 
"saya adalah orang bebas", apabila kalian meninggalkannya karena hal itu, maka 
biarkanlah dan janganlah kalian mencelakakan budakku." mereka menjawab: "Tidak, 
bahkan kami akan membelinya darimu." Kemudian mereka membelinya seharga 
sepuluh Qalais (yaitu; seharga unta muda betina). Setelah itu mereka mendatangi 
Nu'aiman sambil menaruh surban di lehernya atau seikat tali." Maka Nu'aiman berkata; 



"Sesungguhnya ia telah mengibuli kalian, sesugguhnya saya adalah orang bebas, bukan 
seorang budak." Mereka berkata; "Dia telah memberitahu apa yang kamu katakan." lalu 
mereka membawanya pergi, tidak lama kemudian, datanglah Abu Bakar dan dia 
diberitahu akan hal itu." Abdullah berkata; "Lalu Abu Bakar segera pergi menemui 
mereka dan menukar Qala'is milik mereka, dan membawa kembali Nu'aiman. Abdullah 
berkata; "Ketika mereka tiba, mereka lalu memberitahukan hal itu kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam." Abdullah berkata; "Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
tertawa, begitu juga dengan para sahabatnya." 

3710. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Syu'bah] dari [Abu At Tayyah] dia berkata; saya mendengar [Anas bin 
Malik] berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk bersamaku sampai beliau 
bersabda kepadaku: "Wahai Abu 'Umair Apa yang di perbuat Nughair (burung kecil)?" 
Waki berkata; "Yang di maksud adalah seekor burung yang biasa bermain dengannya." 

3711. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Muhammad bin lshaq] dari ['Amru bin Syu'aib] 
dari [ayahnya] dari [kakeknya] dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melarang mencabut uban, dan beliau bersabda: "Dia adalah cahaya bagi orang-orang 
beriman." 

3712. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin Al Habbab] dari [Abu Al Munib] dari [Ibnu Buraidah] dari 
[ayahnya] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang untuk duduk diantara 
bayang-bayang dan matahari. 

3713. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Shabah] telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Al Auza'i] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu 
Salamah] dari [Qais bin Thihfah Al Ghifari] dari [ayahnya] dia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah mendapatiku tidur di atas perutku (telungkup) di 
Masjid, maka beliau membangunkaku dengan kedua kakinya sambil bersabda: "Kenapa 
kamu seperti ini? Ini adalah cara tidur yang di benci Allah atau tidak di sukai Allah." 

3714. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Abdullah] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Nu'aim bin Abdullah Al Mujmir] dari [ayahnya] dari [Ibnu Thihfah Al Ghifari] dari [Abu 
Dzar] dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melewatiku yang sedang 
berbaring diatas perutku (tidur telungkup), maka beliau mendorongku dengan kakinya 
sambil bersabda: "Wahai Junaidib, ini adalah cara berbaringnya penghuni neraka." 

3715. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] telah menceritakan 
kepada kami [Salamah bin Raja'] dari [Al Walid bin Jumail Ad Dimasyqi] bahwa dia 
mendengar [Al Qasim bin Abdurrahman] telah bercerita dari [Abu Umamah] dia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melewati seseorang yang sedang tidur 



dengan menelungkupkan wajahnya di masjid, maka beliau mendorong dengan kakinya 
sambil bersabda: "Bangun dan duduklah, sesungguhnya itu adalah cara tidurnya 
penghuni Jahannam". 

3716. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Sa'id] dari ['Ubaidullah bin Al Akhnas] dari [Al Walid bin Abdullah] dari [Yusuf 
bin Mahak] dari [Ibnu Abbas] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barang siapa mengambil ilmu perbintangan, berarti ia telah mengambil satu 
cabang dari ilmu sihir, (yang) selalu bertambah selagi dia menambah." 

3717. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Sa'id] dari [Al Auza'i] dari [Az Zuhri] telah menceritakan kepada kami [Tsabit 
Az Zuraqi] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah kalian mencela angin, sebab ia merupakan hembusan Allah yang 
dapat mendatangkan rahmat dan juga azab, akan tetapi mohonlah kepada Allah dari 
kebaikannya dan berlindunglah kepada Allah dari kejahatannya." 

3718. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Khalid bin Makhlad] telah menceritakan kepada kami [Al 'Umari] dari [Nafi'] dari [Ibnu 
Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Nama yang paling di cintai 
oleh Allah Azza Wa Jalla ialah Abdullah dan Abdurrahman." 

3719. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali] telah menceritakan kepada kami 
[Abu Ahmad] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu Zubair] dari [Jabir] dari 
[Umar Bin Al Khatthab] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seandainya Allah masih mengizinkan saya hidup, pasti saya akan melarang seseorang di 
beri nama Rabaah, najiih, aflah, naafi' dan yasaar." 

3720. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Al 
Mu'tamir bin Sulaiman] dari [Ar Rukkaini] dari [ayahnya] dari [Samurah] dia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang kami menamakan budak-budak kami 
dengan empat nama yaitu; Aflah, Nafi', Rabah dan Yasar." 

3721. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Hasyim bin Al Qasim] telah menceritakan kepada kami [Abu 'Aqil] telah menceritakan 
kepada kami [Mujalid bin Sa'id] dari [As Sya'bi] dari [Masruq] dia berkata; saya pernah 
bertemu Umar bin Khatthab, lantas dia bertanya; "Siapakah namamu?" Jawabku; 
"Masruq bin Al Ajda', maka [Umar] berkata; Saya pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Al Ajda' termasuk dari (nama) Syaithan." 

3722. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Ghundar] dari [Syu'bah] dari ['Atha' bin Abu Maimunah] dia berkata; saya mendengar 
[Abu Rafi'] bercerita dari [Abu Hurairah] bahwa Zainab dulunya bernama Barrah, maka 
di katakan kepadanya supaya dia menyucikan diri, setelah itu Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menamainya dengan Zainab." 



3723. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Al 
Hasan bin Musa] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari 
['Ubaidullah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] bahwa putrinya Umardulu bernama 'Ashiyah, 
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menamakannya Jamilah. 

3724. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Ya'la Abu Al Muhayyah] dari [Abdul Malik bin 'Umair] telah menceritakan 
kepadaku [anak saudaraku Abdullah bin Salam] dari [Abdullah bin Salam] dia berkata; 
"Saya datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dengan menyandang nama 
selain Abdullah bin Salam, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menamaiku 
dengan Abdullah bin Salam. 

3725. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Ayyub] dari [Muhammad] dia berkata; saya 
mendengar [Abu Hurairah] berkata; Abu Al Qasim yaitu Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah bersabda: "Hendaklah kalian menamai (diri kalian) dengan namaku, 
dan janganlah kalian memberi julukan dengan julukanku." 

3726. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Abu 
Mu'awiyahj dari [Al A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Jabirj dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaknya kalian menamai (diri kalian) dengan 
namaku, dan janganlah kalian memberi julukan dengan julukanku." 

3727. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Wahab At Tsaqafi] dari [Humaid] dari [Anas] dia berkata; 

"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada di Baqi', ada seorang laki-laki memanggil 
laki-laki lain; "Wahai Abu Qasiml." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menoleh 
kepadanya, laki-laki yang memanggil berkata; "Saya tidak memanggil anda (wahai 
Nabi)." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hendaknya kalian 
menamai (diri kalian) dengan namaku, dan janganlah kalian memberi julukan dengan 
julukanku." 

3728. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Abu Bukairj telah menceritakan kepada kami [Zuhair bin 
Muhammad] dari [Abdullah bin Muhammad bin 'Aqilj dari [Hamzah bin Shuhaib] bahwa 
Umar berkata kepada [Shuhaib]; "Mengapa kamu di juluki dengan Abu Yahya? 
Sedangkan kamu tidak memiliki anak?" dia menjawab; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memberi julukan kepadaku dengan Abu Yahya." 

3729. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Waki'j dari [Hisyam bin 'Urwahj dari [bekas budak Az Zubairj dari ['Aisyahj dia berkata 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam: "Semua istri-istrimu telah anda beri kunyah 
(julukan) semuanya kecuali saya." Beliau bersabda: "Maka kamu (Saya juluki) dengan 
Ummu 'Abdillah." 



3730. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Syu'bah] dari [Abu AtTayyah] dari [Anas] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mendatangi kami, lalu beliau bersabda 
kepada adikku yang paling kecil: "Wahai Abu 'Umair." 

3731. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Idris] dari [Daud] dari [As Sya'bi] dari [Abu Jabirah bin Adi Dlahak] dia 
berkata; "Telah di turunkan kepada kami -yaitu kalangan orang-orang Anshar- suatu 
ayat, yaitu Dan janganlah kalian saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk(Qs Al 
Hujurat; 11 Nabi shallallahu 'alaihi wasallam datang kepada kami, dan lelaki dari 
kalangan kami biasanya memiliki dua atau tiga nama, terkadang Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam memanggil mereka dengan nama-nama itu, tetapi dikatakan kepada beliau; 
"wahai Rasulullah, sesungguhnya dia marah jika di panggil dengan nama itu." Maka 
turunlah ayat: Dan janganlah kalian saling memanggil dengan gelar-gelar yang burukQs 
Al Hujurat; 11." 

3732. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahman bin Mahdi] dari [Sufyanj dari [Habib bin Abu Tsabitj dari [Mujahid] dari 
[Abu Ma'marj dari [Al Miqdad bin 'Amru] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memerintahkan kami supaya menaburkan ke wajah orang-orang yang suka 
memuji." 

3733. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ghundar] dari [Syu'bah] dari [Sa'd bin Ibrahim bin Abdurrahman bin 'Auf] 
dari [Ma'bad bin Al Juhanij dari [Mu'awiyahj dia berkata; "Saya mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah oleh kalian saling memuji, sesungguhnya 
itu adalah sembelihan." 

3734. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Syababahj telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Khalid bin Al Khaddza'] dari 
[Abdurrahman bin Abu Bakrahj dari [ayahnya] dia berkata; "Ada seorang laki-laki yang 
sedang memuji laki-laki di samping Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Celaka kamu, kamu telah memotong 
lehertemanmu." -beliau mengatakannya sampai berkali-kali-, kemudian beliau 
bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian memuji saudaranya, maka katakanlah; "Aku 
rasa..." dan tidaklah saya mensucikan seorang pun melebihi kesucian Allah." 

3735. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Abu Bukairj dari [Syaibanj dari [Abdul Malik bin 'Umairj dari 
[Abu Salamahj dari [Abu Hurairahj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Hendaknya penasehat adalah orang yang dapat di percaya (amanah)." 

3736. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Aswad bin 'Amirj dari [Syarikj dari [Al A'masy] dari [Abu 'Amru As 



Syaibani] dari [Abu Mas'ud] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Hendaknya penasehat adalah orang yang dapat di percaya (amanah)." 

3737. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Zakariya' bin Abu Za'idah] dan [Ali bin Hasyim] dari [Ibnu Abu Laila] dari [Abu 
Az Zubair] dari [Jabir] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila salah seorang dari kalian meminta nasehat kepada saudaranya, hendaklah ia 
menunjukkan jalan yang benar." 

3738. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
['Abdah bin Sulaiman]. Dan telah di riwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan 
kepada kami ['Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami [pamanku yaitu 
Ya'la] dan [Ja'far bin 'Aunj semuanya dari [Abdurrahman bin Ziyad bin Al An'um Al lfriqij 
dari [Abdurrahman bin Rafi'] dari [Abdullah bin 'Amru] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan ditaklukkan bagi kalian bumi-bumi orang- 
orang asing, dan kalian akan mendapati disana rumah-rumah yang disebut dengan 
hamamaat (kamar mandi atau pemandian). Maka kaum lelaki tidak boleh memasukinya 
kecuali mengenakan sarung, dan cegahlah kaum wanita untuk memasukinya kecuali 
yang sakit atau yang sedang nifas." 

3739. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j. Dan telah di riwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami 
[Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan kepada kami ['Affanj dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamahj telah memberitakan kepada kami 
[Abdullah bin Syaddad] dari [Abu 'Udzrahj dia berkata; -sedangkan dia adalah seseorang 
yang telah berjumpa dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam-, dari ['Aisyahj; "Bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melarang kaum lelaki dan kaum wanita untuk 
memasuki hamamat (pemandian umum), kemudian beliau memberi keringanan kepada 
lelaki untuk memasukinya dengan mengenakan kain sarung dan tidak memberi 
keringanan kepada kaum wanita." 

3740. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j dari [Sufyanj dari [Manshurj dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari [Abu Al Malih 
Al Hudzali] bahwa para wanita dari penduduk Himsha pernah meminta izin untuk 
menemui ['Asiyahj, maka dia berkata; "Mungkin kalian adalah para wanita yang suka 
masuk ke pemandian umum, saya pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Wanita manapun yang meletakkan pakaiannya di selain rumah 
suaminya, maka ia telah menghancurkan tirai antara dia dan Allah." 

3741. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin Abdullah] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin 
Salamahj dari [Abu Hasyim Ar Rumanij dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Ummu Salamahj 
bahwa apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melumuri badannya, maka beliau 



memulai dengan auratnya terlebih dahulu, kemudian istrinya yang melumuri seluruh 
badannya dengan kapur wangi." 

3742. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepadaku 
[lshaq bin Manshur] dari [Kamil Abu Al 'Ala'] dari [Habib bin Abu tsabit] dari [Ummu 
Salamah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengolesi (melumuri) daerah 
sekitar kemaluan beliau dengan tangannya." 

3743. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Al Hifl bin Ziyad] telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] dari [Abdulah bin 
'Amir Al Aslami] dari ['Amru bin Syu'aib] dari [ayahnya] dari [kakeknya] bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah (berhak) memberikan kisah 
kepada suatu kaum kecuali pemerintah (amir) atau yang di perintah (utusan amir) atau 
perawi." 

3744. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Al 'Umari] dari [nafi'] dari [Ibnu Umar] dia berkata; "Tidak ada para 
tukang cerita di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, juga di zaman Abu Bakar 
dan Umar." 

3745. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Mubarrak] dari [Yunus] dari [Az Zuhri] telah menceritakan kepada kami 
[Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits] dari [Marwan bin Al Hakam] dari 
[Abdurrahman bin Al Aswad bin Abd Yaghuts] dari [Ubay bin Ka'ab] bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya dalam sya'ir itu mengandung 
hikmah." 

3746. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Abu 
Usamah] dari [Za'idah] dari [Simak] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya dalam sya'ir mengandung 
hikmah." 

3747. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Shabah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Abdul Malik bin 'Umair] dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kalimat yang 
paling jujur yang pernah di katakan oleh penyair adalah perkataan Labid, yaitu; 'Ingatlah 
segala sesuatu selain Allah adalah bathil, dan Umayyah bin Abu Shalth nyaris masuk 
Islam." 

3748. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] dari [Abdullah bin Abdurrahman bin Ya'laj dari ['Amru bin 
Syaridj dari [ayahnya] dia berkata; "Saya menyenandungkan bait-bait sya'ir untuk 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seratus qafiyah (ujung sya'ir) dari sya'ir Umayyah 
bin Abu Shalth, ia mengatakan di setiap qafiyah (pemberhentian); "Teruskanlah." Dan 
beliau bersabda: "Dan ia (Abu As Shalth) hampir masuk Islam." 



3749. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Hafsh], [Abu Mu'awiyah] dan [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Di penuhinya 
hati (perut) seseorang dengan nanah hingga rusak, lebih baik baginya daripada di penuhi 
oleh sya'ir." Namun Hafsh tidak menyebutkan; "Hingga rusak." 

3750. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Muhammad bin Ja'far] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] telah menceritakan kepadaku [Qatadah] dari 
[Yunus bin Jubair] dari [Muhammad bin Sa'd bin Abu Waqash] dari [Sa'd bin Abu 
Waqash] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Di penuhinya hati (perut) 
seseorang dengan nanah hingga rusak, lebih baik baginya daripada di penuhi oleh 
sya'ir." 

3751. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ubaidullah] dari [Syaiban] dari [Al A'masy] dari ['Amru bin Murrah] dari 
[Yusuf bin Mahak] dari [Ubaidullah 'Umair] dari [’Aisyah] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya manusia yang paling besar 
fitnahnya adalah orang yang mencaci seseorang, kemudian dia membalas mencacinya 
hingga kabilah semuanya ikut mencaci, dan seorang lelaki yang menyingkirkan ayahnya 
dan menzinahi ibunya." 

3752. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dan [Abu Usamah] dari ['Ubaidullah bin Umar] 
dari [Nafi'] dari [Sa'id bin Abu Hind] dari [Abu Musa] dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barang siapa bermain dadu, maka dia telah bermaksiat 
kepada Allah dan Rasul-Nya." 

3753. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Numair] dan [Abu Usamah] dari [Sufyan] dari ['Alqamah bin Martsad] dari 
[Sulaiman bin Buraidah] dari [ayahnya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Barangsiapa bermain dadu, maka seakan-akan ia merendam tangannya di 
dalam daging dan darah babi." 

3754. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 'Amir bin Zurarah] telah 
menceritakan kepada kami [Syarik] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman] dari [’Aisyah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat seseorang 
yang mengikuti burung, maka beliau bersabda: "Ada setan yang mengikuti setan." 

3755. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Al 
Aswad bin 'Amir] dari [Hammad bin Salamah] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu 
Salamah] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat seseorang 
yang mengikuti burung merpati, maka beliau bersabda: "Ada setan yang mengikuti 
setan." 



3756. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Sulaim At Tha'ifi] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Juraij] dari [Al 
Hasan bin Abu Al Hasan] dari [’Utsman bin 'Affanj bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat seseorang berlari mengikuti burung merpati, maka beliau bersabda: 
"Ada setan yang mengikuti setan." 

3757. Telah menceritakan kepada kami [Abu Nashr Muhammad bin Khalaf Al 'Asqalani] 
telah menceritakan kepada kami [Rawwad bin Al Jarrah] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Sa'd As Sa'idi] dari [Anas bin Malik] dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam melihat seorang lelaki yang mengikuti seekor burung merpati, maka beliau 
bersabda: "Ada setan yang mengikuti setan." 

3758. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari ['Ashim bin Muhammad] dari [ayahnya] dari [Ibnu Umar] dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya seseorang di antara 
kalian (mengetahui apa yang terjadi saat ia) sedang sendirian, tentu tidak mungkin ia 
akan berani berjalan (sendirian) di malam hari." 

3759. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan bin 'Uyainahj dari [Az Zuhrij dari [Salimj dari [ayahnya] bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: Janganlah kalian membiarkan api (menyala) di rumah kalian 
ketika kalian tidur." 

3760. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamahj dari [Buraid bin Abdullahj dari [Abu Burdahj dari [Abu 
Musa] dia berkata; "Di Madinah ada suatu rumah yang terbakar hingga (membunuh) 
para penghuninya, maka di ceritakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang 
keadaan mereka tersebut, beliaupun bersabda: "Api itu adalah musuh bagi kalian, jika 
kalian hendak tidur, maka matikanlah api tersebut dari sisi kalian." 

3761. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numairj dari [Abdul Malik] dari [Abu Az Zubairj dari [jabirj 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memerintahkan dan melarang kami, 
maka beliau memerintahkan kami untuk mematikan lampu kami." 

3762. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syabahj telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah memberitakan kepada kami [Hisyam] dari [Al 
Hasan] dari [Jabirj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Janganlah kalian singgah di pinggir (sisi) jalan, dan jangan pula membuang hajat 
disana.". 

3763. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari ['Ashim] telah menceritakan kepada kami 
[Muwariq Al 'Ijlij telah menceritakan kepadaku [Abdullah bin Ja'farj dia berkata; 

"Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam datang dari bepergian, biasanya beliau 



menjumpai kami." Abdullah berkata; "Maka beliau menjumpaiku, Hasan atau Husain." 
Abdullah melanjutkan; "Maka beliau menggendong salah satu dari kami di depan dan 
yang lainnya di belakang tubuh beliau, hingga kami tiba di Madinah." 

3764. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah memberitakan kepada kami [Baqiyyah] telah 
memberitakan kepada kami [Abu Ahmad Ad Dimisqi] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pakailah debu untuk 
membersihkan piring-piring kalian mungkin ia akan lebih berhasil, sebab debu itu 
diberkahi." 

3765. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dan [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Syaqiq] 
dari [Abdullah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian 
bertiga, maka janganlah dua orang dari kalian berbisik tanpa menyertakan orang ketiga, 
sebab hal itu akan membuatnya sedih." 

3766. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Abdullah bin Dinar] dari [Ibnu Umar] dia berkata; 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melarang dua orang berbisik-bisik tanpa 
menyertakan orang ketiga (yang bersamanya)." 

3767. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 'Uyainah] dia berkata; saya pernah bertanya kepada kepada ['Amru bin 
Dinar]; "Apakah kamu pernah mendengar [Jabir bin Abdullah] berkata; "Seorang laki-laki 
melintas di dalam masjid sambil membawa anak panah, maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda kepadanya: "Peganglah mata anak panahmu!." Amru 
menjawab; "Ya, pernah." 

3768. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghailan] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dari [Buraid] dari [Kakeknya yaitu Abu Burdah] dari [Abu Musa] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian berjalan 
melewati masjid atau pasar kami sambil membawa anak panah, hendaknya ia 
memegang mata anak panahnya dengan tangannya, karena di khawatirkan akan 
mengenai seseorang dari kaum Muslimin, atau hendaknya ia menggenggam mata anak 
panahnya erat-erat." 

3769. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu 'Arubah] dari 
[Qatadah] dari [Zurarah bin Aufa] dari [Sa'd bin Hisyam] dari [’Aisyah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang pandai dalam membaca Al 
Our'an, maka ia akan beserta para Malaikat yang mulia. Sedangkan orang yang 
membacanya dengan terbata-bata dan merasa kesulitan, maka ia akan memperoleh dua 
pahala." 



3770. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
['Ubaidullah bin Musa] telah memberitakan kepada kami [Syaiban] dari [Firas] dari 
[’Athiyah] dari [Abu Sa'id Al Khudri] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Di perintahkan kepada orang yang ahli dalam Al Qur'an ketika ia masuk ke 
dalam surga; "Bacalah dan naiklah." Maka ia pun membacanya dan dirinya pun naik 
(derajatnya) dengan ayat yang ia baca hingga ayat terakhir." 

3771. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j dari [Basyir bin Muhajir] dari [Ibnu Buraidah] dari [ayahnya] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:" Al Qur'an akan datang pada hari 
kiamat seperti orang yang bermuka pucat, maka dia berkata; "Akulah yang telah 
membuat kamu tidak tidur di malam harimu dan membuatmu haus pada siang harimu." 

3772. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [waki'j dari [Al 
A'masy] dari [Abu Shalihj dari [Abu Hurairahj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak sukakah jika salah seorang dari kalian kembali kepada 
keluarganya ingin mendapatkan tiga ekor unta betina yang hamil lagi kuat dan gemuk di 
rumahnya?" Kami menjawab; "Ya, tentu." Beliau bersabda: "Tiga ayat yang dibaca 
seseorang dari kalian dalam shalatnya, itu lebih baik baginya dari tiga ekor unta betina 
yang hamil, gemuk dan bertuang (kuat)." 

3773. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Al Azharj telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah memberitakan kepada kami [Ma'marj dari [Ayyub] dari [Nafi'] 
dari [Ibnu Umarj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Perumpamaan Al Qur'an Bagaikan seekor unta yang diikat, jika pemiliknya mengikat 
dengan erat berarti ia telah menjaganya. Akan tetapi jika ia melepas ikatannya, niscaya 
unta itu akan lepas." 

3774. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al 
'Utsmani] telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Al 'Ala' bin 
Abdurrahman] dari [ayahnya] dari [Abu Hurairahj dia berkata; saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Allah Azza Wa Jalla berfirman: "Aku 
telah membagi shalat antara Diri-Ku dan hamba-Ku menjadi dua bagian, sebagiannya 
adalah untuk-Ku dan sebagian yang lain untuk hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku segala 
yang dimohonkannya." Abu Hurairah berkata; kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bacalah, jika seorang hamba membaca "Al hamdulillahi rabbil 
'alamin (segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam), maka Allah akan menjawab; 
"Hamba-Ku telah memuji-Ku dan bagi hamba-Ku segala yang dimohonkannya." Ketika 
hamba membaca; "Arrahmanir rahiim (yang Maha pengasih lagi Maha penyayang)," 
Maka Allah menjawab; "Hamba-Ku telah memuliakan-Ku dan bagi hamba-Ku segala 
yang di mohonkannya." Lalu ketika hamba itu membaca; "Maaliki yaumiddin (Yang 



menguasai hari pembalasan)." Maka Allah akan menjawab; "Hamba-Ku telah 
mengagungkan-Ku, dan sesungguhnya sifat ini adalah milik-Ku. Dan ayat ini di bagi 
menjadi dua bagian, antara Aku dan hamba-Ku." Jika seorang hamba membaca; "lyyaka 
na'budu wa iyyaka nasta'iin (hanya kepada-Mu lah kami menyembah dan hanya kepada- 
Mu lah kami meminta pertolongan)." Itu berarti perkara ini adalah perkara antara Aku 
dan hamba-Ku, dan bagi hamba-Ku segala yang di mohonkannya. Adapun akhir surat ini 
adalah untuk hamba-Ku." Jika seorang hamba membaca; "Shirathalladziina 'an'amta 
'alaihim ghairil maghdzuubi 'alaihim walad dzzaallin (yaitu jalan orang-orang yang telah 
Engkau anugerahkan nikmat kepada mereka, bukan (jalan) mereka yang di murkai dan 
bukan pula jalan mereka yang sesat." Maka bacaan ini adalah untuk hamba-Ku dan bagi 
hamba-Ku segala yang di mohonkannya." 

3775. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Ghundarj dari [Syu'bahj dari [Khubaib bbin Abdurrahman] dari [Hafsh bin 
'Ashim] dari [Abu Sa'id Al Mu'alli] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda kepadaku: "Maukah kamu saya ajarkan tentang suatu surat di dalam Al Qur'an 
sebelum saya keluar dari Masjid?" Abu Sa'id berkata; "Ketika Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam hendak meninggalkan masjid, maka saya mengingatkan pesan beliau, lantas 
beliau bersabda: "Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam, dia adalah Sab'ul Matsani 
(tujuh ayat yang utama) dan Al Qur'an yang agung yang telah di turunkan kepadaku." 

3776. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Syu'bah] dari [Qatadah] dari ['Aabbas Al Jusyami] dari 
[Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya 
satu surat didalam Al Qur'an memiliki tiga puluh ayat yang dapat memberi syafa'at 
kepada pembacanya hingga ia diampuni, yaitu; tabaarakalladzii biyadihil mulku (? surat 
Al Mulk)." 

3777. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Khalid bin Mukhlad] telah menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Bilal] telah 
menceritakan kepadaku [Suhail] dari [ayahnya] dari [Abu Hurairah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Qul huwallahu ahad sama sepertiga Al 
Qur'an." 

3778. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Jarir bin Hazim] dari [Qatadah] dari [Anas bin Malik] 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Qulhuwallahu ahad, 
dapat menyetarai sepertiga Al Qur'an." 

3779. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [waki'] dari [Sufyan] dari [Abu Qais Al Audi] dari ['Amru bin Maimun] dari [Abu 
Mas'ud Al Anshari] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allahu 
ahad alwaahidush shamad, sama sepertiga Al Qur'an." 



3780. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] telah menceritakan 
kepada kami [Al Mughirah bin Abdurrahman] dari [Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind] dari 
[Ziyad bin Abu Ziyad bekas budak Ibnu Abbas] dari [Abu Bahriyah] dari [Abu Darda'] 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maukah kalian saya beritahukan 
tentang sebaik-baik amalan kalian dan yang lebih dicintai oleh Rabb kalian, lebih mulia 
bagi kalian dari bersedekah dengan emas dan perak serta dari berperang dengan 
musuh-musuh kalian kemudian kalian tebas batang leher mereka dan (atau) mereka 
menebas batang leher kalian?" para sahabat bertanya; "Apakah amalan itu wahai 
Rasulullah?" beliau menjawab: "Berdzikir kepada Allah." Mu'adz bin Jabal berkata; 
"Tidaklah suatu amalan yang di kerjakan oleh seseorang lebih dapat melindungi dirinya 
dari adzab Allah Azza Wa Jalla selain berdzikir kepada Allah." 

3781. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Adam] dari ['Ammar bin Ruzaiqj dari [Abu lshaqj dari [Al Aghar 
Abu Muslim] dari [Abu Hurairahj dan [Abu Sa'id] bahwa keduanya pernah menyaksikan 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah ada suatu kaum duduk sambil 
berdzikir kepada Allah, kecuali para Malaikat akan mengelilingi mereka, dan akan 
diselubungi rahmat, akan turun kepada mereka sakinah (ketenangan), dan Allah akan 
menyebut-nyebut orang-orang yang ada disisi-Nya." 

3782. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Mush'ab] dari [Al Auza'i] dari [Isma'il bin 'Ubaidillahj dari [Ummu 
Darda'] dari [Abu Hurairahj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Allah Azza Wa Jalla berfirman: "Aku bersama hamba-Ku apabila dia 
berdzikir kepada-Ku, dan selama kedua bibirnya bergerak menyebut nama-Ku." 

3783. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Zaid 
bin Al Hubab] telah mengabarkan kepadaku [Mu'awiyah bin Shalihj telah mengabarkan 
kepadaku ['Amru bin Qais Al Kindi] dari ['Abdullah bin Busrj bahwa seorang badui 
bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, katanya; "Sesungguhnya ajaran-jaran 
Islam telah benyak di ketahui, maka beritahukanlah kepadaku sesuatu darinya yang 
dapat saya ucapkan berulang-ulang." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: 
"Selama lidahmu terus bergerak dengan berdzikir kepada Allah Azza Wa Jalla." 

3784. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Al 
Husain bin Ali] dari [Hamzah Az Za yyat] dari [Abu lshaq] dari [Al Aghar Abu Muslim] 
bahwa dia menyaksikan [Abu Hurairahj dan [Abu Sa'id] bahwa keduanya menyaksikan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila seorang hamba mengucapkan; 
"Tidak ada ilah yang berhaq disembah kecuali Allah dan Allah Maha Besar". Beliau 
bersabda: Maka Allah 'azza wajalla menjawab: "hamba-Ku benar, tidak ada ilah yang 
berhak disembah kecuali Aku, dan Aku Maha Besar". Dan apabila seorang hamba 
mengucapkan; "Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah satu-satunya." Maka 



Allah menjawab: "Hamba-Ku benar, tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Aku 
satu-satunya." Dan apabila seorang hamba mengucapkan; "Tidak ada ilah yang berhak 
disembah kecuali Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya." Maka Allah menjawab: 
"Hamba-Ku benar, tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Aku yang tidak ada 
sekutu bagi-Ku." Dan apabila seorang hamba mengucapkan; "Tidak ada ilah yang berhak 
disembah kecuali Allah yang milik-Nya seluruh kerajaan dan bagi-Nya segala pujian." 
Maka Allah menjawab: "Hambaku benar, tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali 
Aku yang milik-Ku segala kerajaan dan bagi-Ku segala pujian." Dan apabila seorang 
hamba mengucapkan; "Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Allah dan tidak ada 
daya dan upaya kecuali dengan kehendak Allah." Maka Allah berfirman: "Hamba-Ku 
benar, tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Aku dan tidak ada daya dan upaya 
kecuali dengan kehendak-Ku." Abu lshaq berkata; "Kemudian al Agharru berkata; "Ada 
sesuatu yang belum saya fahami." Dia berkata; "Lantas saya bertanya kepada Abu Ja'far; 
apa yang dikatakannya?". Dia menjawab; "Barang siapa yang di berikan rizki dengan 
semua itu ketika meninggalnya, maka dia tidak akan mencium bau neraka." 

3785. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin lshaq Al Hamdanij telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Abdul Wahabj dari [Mis'arj dari [Isma'il bin Abu khalidj 
dari [As Sya'bij dari [Yahya bin Thalhahj dari [ibunya yaitu Su'da Al Murriyahj dia 
berkata; Umar lewati di samping Thalhah setelah wafatnya Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, kemudian dia berkata; "Kenapa kamu termenung?, apakah istrimu - 
sepupumu- menyakitimu?" [Thalhahj menjawab; "Tidak, tetap saya pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya saya akan 
memberitahukan suatu kalimat jika diucapkan oleh seseorang ketika ajalnya tiba, maka 
akan menjadi cahaya untuk catatan amalnya. Dan sesungguhnya jasad dan ruhnya akan 
mendapatkan ketenangan ketika maut menjemputnya." Namun (sayangnya) tidak 
sempat saya tanyakan kalimat itu sampai beliau meninggal." Umar berkata; "Saya 
mengetahui kalimat itu, yaitu kalimat yang sangat di inginkan agar pamannya 
mengucapkan kalimat tersebut. Dan sekiranya beliau mengetahui ada kalimat lain yang 
lebih baik darinya, tentu beliau akan memerintahkannya." 

3786. Telah menceritakan kepada kami [Abdul Hamid bin Bayan Al Wasithij telah 
menceritakan kepada kami [Khalid bin Abdullahj dari [Yunus] dari [Humaid bin Hilal] dari 
[Hishan bin Kahil] dari [Abdurrahman bin Samurah] dari [Mu'adz bin Jabal] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah jiwa yang meninggal dunia 
dengan bersaksi bahwa tidak ada ilah selain Allah dan saya adalah utusan Allah, serta 
ucapannya itu muncul dari hati yang yakin, melainkan Allah akan mengampuninya." 

3787. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim Al Mundzir Al Hizami] telah menceritakan 
kepada kami [Zakariya bin Mandzur] telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin 



'Uqbah] dari [Ummu Hani'] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kalimat La ilaaha illallahu, tidak didahului oleh amalan dan tidak meninggalkan dosa" 

3788. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Zaid 
bin Hubab] dari [Malik bin Anas] telah mengabarkan kepadaku [Sumayy bekas budak 
Abu Bakr] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa setiap harinya membaca Tidak ada ilah selain Allah 
yang Maha Esa, yang tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala 
pujian, dan Dia atas segala sesuatu berkuasa," sebanyak seratus kali, maka pahalanya 
seperti memerdekakan sepuluh orang budak, akan di tulis baginya seratus kebaikan, dan 
dihapuskan darinya seratus kesalahan, dan kalimat tersebut akan menjadi pelindung 
baginya dari setan di sepanjang hari sampai malamnya. Dan tidaklah seorangpun yang 
akan (datang mengalahkannya) dengan membawa amalan yang lebih utama dari amalan 
yang dibacanya kecuali jika ia membaca kalimat tersebut lebih banyak lagi." 

3789. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Bakr bin Abdurrahman] telah menceritakan kepada kami [Isa bin Al 
Mukhtar] dari [Muhammad bin Abu Lailaj dari ['Athiyah Al 'Aufi] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barang siapa 
mengucapkan di akhir shalat subuh; "Laa ilaaha illallah wahdahu laa syariikalah lahul 
mulku walahul hamdu biyadihil khair wahuwa 'ala kulli syai'in qadiir (Tidak ada ilah yang 
berhak disembah kecuali Allah satu-satuNya, tidak ada sekutu bagiNya, milikNya seluruh 
kerajaan dan bagiNya segala puji, ditanganNya seluruh kebaikan dan Dia atas segala 
sesuatu menguasai)." Maka dia seperti orang yang membebaskan seorang budak dari 
keturunan Isma'il." 

3790. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqij telah 
menceritakan kepada kami [Musa bin Ibrahim bin Katsir bin Basyir bin Al fakih] dia 
berkata; saya mendengar [Thalhah bin Khirasy anak pamannya Jabir] dia berkata; saya 
mendengar [Jabir bin Abdillah] dia berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Dzikir yang paling utama adalah Laa ilaaha illallah (Tidak ada 
ilah yang berhak disembah kecuali Allah). Dan do'a yang paling utama adalah Al 
Hamdulillah (segala puji bagi Allah)." 

3791. Telah menceritakan kepada kami [ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] telah 
menceritakan kepada kami [Shadaqah bin Basyir bekas budak Al 'Umariyyin] dia 
berkata; saya mendengar [Qudamah bin Ibrahim Al Jumahi] bercerita bahwa dia bolak- 
balik datang ke Abdullah bin 'Umar Bin Al Khatthab, -Pada saat itu dia masih anak-anak 
yang mengenakan dua baju yang diberi 'Ushfuran- dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Umar] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menceritakan kepada mereka: "Sesungguhnya salah seorang dari hamba-hamba Allah 
berkata; "Ya Rabb, bagi-Mu segala puji sebagaimana yang selayaknya bagi kebesaran 



wajah-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu". Maka ucapan itu membuat dua malaikat 
bingung dan tidak mengerti bagaimana menulisnya, kemudian mereka berdua naik 
kelangit dan berkata: "wahai Rabb kami, sesungguhnya hamba-Mu mengucapkan satu 
perkataan yang kami tidak tahu bagaimana menulisnya." Allah 'azza wajalla yang lebih 
mengetahui dengan apa yang diucapkan oleh hamba-Nya bertanya: "Apa yang di 
ucapkan hamba-Ku?." Keduanya menjawab: "Wahai Rabb, sesungguhnya ia 
mengucapkan; "Wahai Rabb, bagi-Mu segala puji sebagaimana yang selayaknya bagi 
kebesaran Wajah-Mu dan keagungan kekuasaan-Mu." Maka Allah 'azza wajalla 
berfirman kepada keduanya: "Tulislah sebagaimana yang di ucapkan hamba-Ku, hingga 
ketika dia bertemu dengan-Ku, Aku akan memberinya balasan." 

3792. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Adam] telah menceritakan kepada kami [Isra'il] dari [Abu lshaq] dari 
[Abdul Jabbar bin Wa'il] dari [ayahnya] dia berkata; Saya pernah shalat bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka seorang laki-laki berucap; "ALHAMDULILLAHI 
HAMDAN THAYYIBAN MUBAARAKAN FIHI (Segala puji bagi Allah dengan pujian yang 
penuh kebaikan dan keberkahan) tatkala Nabi shallalahu 'alaihi wa sallam selesai shalat 
beliau mengatakan siapa yang mengucapkan hal itu? Saya wahai Rasulullah, saya tidak 
menginginkan kecuali hanya kebaikan, Rasulullah bersabda: Sungguh telah terbuka 
pintu-pintu langit (dengan do'a tersebut) tidak ada yang menghalanginya kecuali arsy. 

3793. Telah menceritaan: kepada kami [Hisyam bin Khalid Al Azraq Abu Marwan] telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami 
[Zuhair bin Muhammad] dari [Manshur bin Abdurrahman] dari [ibunya yaitu Shafiyah 
binti Syaibah] dari [’Aisyah] dia berkata; "Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat sesuatu yang ia senangi, beliau mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang 
dengan nikmat-Nya semua kebaikan menjadi sempurna." dan apabila melihat sesuatu 
yang dibenci, beliau mengucapkan: "Segala puji bagi Allah atas setiap keadaan." 

3794. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Musa bin 'Ubaidah] dari [Muhammad bin Tsabit] dari [Abu Hurairah] 
bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Segala puji bagi Allah atas setiap 
keadaan, Wahai Rabbku, aku berlindung kepada-Mu dari keadaan penghuni neraka." 

3795. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal] telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Ashim] dari [Syabib bin Bisyr] dari [Anas] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah Allah memberikan kenikmatan kepada 
seorang hamba, kemudian ia mengucapkan; "Segala puji bagi Allah", kecuali apa yang 
dia berikan itu lebih utama dari apa yang telah ia terima." 

3796. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] dan [Ali bin Muhammad] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dari ['Amarah bin Al 
Qa'qa'] dari [Abu Zur'ah] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Dua kalimat yang ringan di ucapkan dengan lisan, berat dalam 
timbangan dan sangat di cintai oleh Dzat yang Maha pengasih adalah Subhanallah wa 
bihamdihi subhanallahil 'adzim (Maha suci Allah dan segala puji bagi-Nya, Maha suci 
Allah dan Maha Agung)." 

3797. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Affanj telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Abu 
Sinan] dari [Utsman bin Abu Saudah] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam pernah melawitnya saat ia sedang menanam tanaman, maka beliau 
bersabda: "Wahai Abu Hurairah, tanaman apa yang kamu tanam?" dia menjawab; 
"Tanaman milikku." Beliau bersabda: "Apakah kamu mau kuberitahukan tentang 
tanaman yang bagimu akan lebih baik dari tanaman ini?" Abu Hurairah menjawab; 
"Tentu wahai Rasulullah!." Beliau bersabda: "Ucapkanlah olehmu Subhanallah (Maha 
suci Allah), Al Hamdulillah (Segala puji bagi Allah), Laa ilaaha illallah (tidak ada ilah selain 
Allah) dan Allahu akbar (Allah Maha besar). Maka setiap bacaan tersebut akan 
menumbuhkan satu pohon di surga bagimu." 

3798. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyr] telah menceritakan kepada kami [Mis'ar] telah 
menceritakan kepadaku [Muhammad bin Abdurrahman] dari [Abu Risydin] dari [Ibnu 
Abbas] dari [Juwairiyah] dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
lewat di dekatnya ketika shalat subuh atau sesudah shalat subuh, saat ia tengah 
berdzikir kepada Allah. Kemudian beliau kembali ketika siang mulai meninggi -atau 
perawi berkata; "Ketika pertengahan siang."- sementara dirinya masih tetap seperti 
semula. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saya telah mengucapkan 
empat kalimat sebanyak tiga kali sejal saya meninggalkanmu. Dan kalimat tersebut lebih 
banyak (pahalanya) dan lebih baik -atau berat timbangannya- dari apa yang kamu 
ucapkan. Yaitu; Subhanallah 'adada khalqih (Maha suci Allah sebanyak makhluq-Nya), 
Subhanallah ridla nfsih (Maha suci Allah sebanyak keridlaan diri-Nya), Subhanallah 
zinata 'arsyih (Maha suci Allah sebanyak hiasan 'Arsy-Nya) dan Subhanallah midada 
kalimatih (Maha suci Allah sebanyak kelaimat-kalimat-Nya)." 

3799. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] telah menceritakan 
kepadaku [Yahya bin Sa'id] dari [Musa bin Abu Isa AtThahan] dari ['Aun bin Abdullah] 
dari [ayahnya] atau dari [saudaranya] dari [An Nu'man bin Basyir] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya di antara kalimat yang kalian 
ucapkan tentang keagungan Allah dari tasbih, tahlil dan tahmid, maka ucapan itu akan 
selalu berputar di sekeliling 'Arsy. Bagi tia-tiap kalimat tersebut suaranya mendengung 
bagaikan dengungan lebah yang menyebutkan orang yang membacanya. Bukankah 
seseorang dari kalian menginginkan -atau, selalu ingin akan sesuatu- yang dapat 
mengingatkan dirinya?." 



3800. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Yahya Zakariya bin Mandzur] telah menceritakan 
kepadaku [Muhammad bin 'Uqbah bin Abu Malik] dari [Ummu Hani'] dia berkata; "Saya 
mengunjungi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan bertanya; "Wahai Rasulullah, 
beritahukanlah kepadaku tentang suatu amalan, karena sesungguhnya usiaku telah 
lanjut dan saya telah melemah serta badanku pun telah menggemuk." Beliau bersabda: 
"Bertakbirlah kepada Allah seratus kali, dan bertahmidlah kepada Allah sebanyak 
seratus kali, dan bertasbihlah kepada Allah seratus sekali, maka semua itu lebih baik dari 
seratus kuda yang bertali kekang serta berpelana yang di infakkan untuk berperang di 
jalan Allah. Dan lebih baik dari seratus unta yang gemuk, serta lebih baik dari 
membebaskan seratus hamba sahaya." 

3801. Telah menceritakan kepada kami [Abu Umar Hafsh bin 'Amruj telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
[Salamah bin Kuhailj dari [Hilal bin Yasafj dari [Samurah bin Jundabj dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ucapan yang paling utama itu ada empat, tidak akan 
membahayakan bagimu dengan mana saja kamu memulainya, yaitu; Subhanallah (Maha 
suci Allah), Al Hamdulillah (segala puji bagi Allah), Laa ilaaha illallah (tidak ada ilah yang 
berhak disembah kecuali Allah), dan Allahu akbar (Allah Maha besar)." 

3802. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Abdurrahman Al Wassya'j telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahman Al Muharibij dari [Malik bin Anasj dari 
[Sumayyj dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa mengucapkan Subhanallah wa bihamdihi sebanyak 
seratus kali, maka dosa-dosanya akan diampuni walau seperti buih di lautan." 

3803. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Umar bin Rasyidj dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu 
Salamah bin Abdurrahman] dari [Abu Darda'j dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepadaku: "Hendaknya kamu selalu mengucapkan Subhanallah wal 
hamdulillah wa laailaaha illallah wallahu akbar (Maha suci Allah, dan segala pujian bagi 
Allah, dan tidak ada ilah kecuali Allah dan Allah Maha besar), maka kalimat tersebut 
akan menggugurkan kesalahan-kesalahan sebagaimana pohon menjatuhkan 
dedaunannya." 

3804. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dan [Al Muharibij dari [Malik bin Mighwalj dari [Muhammad bin 
Suqah] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dia berkata; "Apabila kami menghitung ucapan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu majlis: "Rabbighfirli watub 'alayya 
innaka anta tawwabur rahim (Ya Rabbku ampunilah aku dan terimalah taubatku, 
sesungguhnya Engkaulah Maha penerima taubat dan maha penyayang" beliau 
mengucapkannya sebanyak seratus kali." 



3805. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyr] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah] 
dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya saya memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya 
sehari seratus kali." 

3806. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Mughirah bin Abu Al Hurr] dari [Sa'id bin Abu Burdah bin Abu Musa] 
dari [ayahnya] dari [kakeknya] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya saya memohon ampunan kepada Allah dan bertaubat 
kepada-Nya sehari tujuh puluh kali." 

3807. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Bakar bin 'Ayyasyj dari [Abu lshaq] dari [Abu Al Mughirah] dari [Hudzaifah] 
dia berkata; "Dilidahku ada kata-kata kotor terhadap keluargaku, dan itu tidak 
menularkan mereka pada yang lain, lalu saya melaporkan hal itu kepada Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Kemana kamu dari istighfar hai Hudzaifah? 
Sesungguhnya aku beristighfar kepada Allah tujuh puluh kali dalam sehari." 

3808. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshaj telah menceritakan kepada kami [ayahku] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Abdurrahman bin 'lrq] saya mendengar [Abdullah bin Busr] dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Beruntunglah bagi orang 
yang mendapatkan didalam catatan amalnya istighfar yang banyak." 

3809. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Al Hakam bin Mush'abj 
dari [Muhammad bin Ali bin Abdullah bin Abbasj bahwa dia menceritakan kepadanya 
dari [Abdullah bin 'Abbasj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barang siapa yang menekuni istighfar, Allah akan menjadikan dari setiap kesedihan 
kelonggaran, dan dari setiap kesempitan jalan keluar dan memberi rizki kepadanya dari 
arah yang tidak disangka-sangka." 

3810. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Hammad bin Salamah] dari [Ali bin Zaidj dari [Abu 
Utsman] dari [’Aisyah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan do'a: "Ya 
Allah, jadikanlah aku di antara orang-orang yang apabila berbuat baik mereka meminta 
kabar gembira dan apabila berbuat jelek mereka meminta ampun." 

3811. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Al A'masyj dari [Al Ma'rur bin Suwaidj dari [Abu Dzar] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah Tabaraka wa ta'ala berfirman: 
Barangsiapa mengerjakan satu kebaikan, maka baginya sepuluh kebaikan serupa, dan 
barangsiapa berbuat satu keburukan, maka baginya satu keburukan yang setimpal atau 



Aku akan mengampuninya. Dan barangsiapa mendekatkan diri kepada-Ku satu jengkal, 
niscaya Aku akan mendekatkan Diri kepadanya satu hasta. Barangsiapa mendekatkan 
diri kepada-Ku satu harta, maka Aku akan mendekatkan Diri kepadanya satu depa. Dan 
barangsiapa mendekatkan dirinya kepada-Ku dengan berjalan, niscaya Aku akan datang 
kepadanya dengan berlari kecil. Dan barangsiapa menjumpai-Ku dengan sebanyak 
bilangan debu bumi dari kesalahan namun dia tidak menyukutukan-Ku dengan sesuatu 
apapun, maka Aku akan datang kepadanya dengan ampunan yang sama banyaknya." 

3812. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari 
[Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Allah Subahanahu berfirman: "Aku seperti prasangka 
hamba-Ku, dan Aku bersamanya ketika ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku di dalam 
dirinya, niscaya Aku akan mengingatnya di dalam Diri-Ku. Dan jika ia mengingat-Ku di 
suatu kelompok, maka Aku akan mengingatnya dalam suatu kelompok yang lebih mulia 
dari mereka, jika ia mendekatkan diri kepada-Ku sejengkal, niscaya Aku akan 
mendekatkan Diri kepadanya satu hasta. Dan jika ia datang kepada-Ku sambil berjalan, 
niscaya Aku datang kepadanya dengan berlari kecil." 

3813. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dan [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap 
perbuatan (pahala) anak Adam akan digandakan baginya, satu kebaikan di balas dengan 
sepuluh kebaikan serupa sampai tujuh ratus kali lipat. Allah Subhanahu berfirman; 
"Kecuali puasa, sesungguhnya puasa itu milik-Ku dan Akulah yang akan membalasnya." 

3814. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabah] telah memberitakan 
kepada kami [Jarir] dari ['Ashim Al Ahwal] dari [Abu Utsman] dari [Abu Musa] dia 
berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mendengarku ketika saya 
mengucapkan; "Laa haula walaa quwwata illa billah (tiada daya dan tiada upaya kecuali 
kehendak Allah)." Maka beliau bersabda: "Wahai Abdullah bin Qais, maukah kamu 
kuberitahukan tentang kalimat dari perbendaharaan surga?" Jawabku; "Tentu, wahai 
Rasulullah." Beliau bersabda: "Katakanlah olehmu; "Laa haula walaa quwwata illa billah 
(tiada daya dan tiada upaya kecuali dengan kehendak Allah)." 

3815. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Mujahid] dari [Abdurrahman bin Abu Laila] dari [Abu 
Dzar] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepadaku: "Maukah 
aku tunjukkan kepadamu perbendaharaan dari perbendaharaan surga?" jawabku; 
"Tentu, ya Rasulullah." Beliau bersabda: "Laa haula walaa quwwata illa billah (tiada daya 
dan tiada upaya kecuali dengan kehendak Allah)." 



3816. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid Al Madani] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ma'nin] telah menceritakan kepada kami [Khalid bin 
Sa'id] dari [Abu Zainab bekas budak Hazim bin Harmalah] dari [Hazim bin Harmalah] dia 
berkata; "Saya berpapasan dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau 
bersabda kepadaku: "Wahai Hazim, perbanyaklah ucapan;" Laa haula walaa quwwata 
illa billah (tidak ada daya dan upaya kecuali dengan kehendak Allah), sesungguhnya ia 
merupakan perbendaharaan surga". 


KITAB 29.DOA 

3817. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Al Malih Al Madani] dia berkata; saya mendengar [Abu 
Shalih] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barang siapa yang tidak berdo'a kepada Allah subhaanahu, maka Allah akan murka 
kepadanya." 

3818. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki 1 ] dari [Al A'masy] dari [Dzar bin Abdullah Al Hamdani] dari [Yusai' Al Kindi] 
dari [Nu'man bin Basyir] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya do'a adalah ibadah." Kemudian beliau membaca: "Berdo'alah kepada- 
Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu." (QS Al Ghafir; 60) 

3819. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Abu daud] telah menceritakan kepada kami ['Imran Al Qatthan] dari 
[Qatadah] dari [Sa'id bin Abu Al Hasan] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada sesuatu yang lebih mulia bagi Allah subhaanahu 
dari do'a." 

3820. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] -(wafat) tahun dua ratus tiga 
puluh satu- telah menceritakan kepada kami [Waki 1 ] -tahun seratus sembilan puluh 
lima- dia berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] ketika dia di Majlisnya Al 
A'masy semenjak lima puluh tahun yang lalu, telah menceritakan kepada kami ['Amru 
bin Murrah Al Jamali] di zamannya Khalid, dari [Abdullah bin Al Harits Al Mukattib] dari 
[Qais bin Thalq Al Hanafi] dari [Ibnu Abbas] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
dalam do'anya beliau mengucapkan: "Wahai Rabbku, tolonglah diriku dan janganlah 
Engkau sia-siakan aku. Belalah daku dan jangan Engkau biarkan daku. Semalatkanlah 
daku dari tipu daya dan janganlah Engkau perdayai aku. Berilah kepadaku hidayah dan 
mudahkanlah bagiku hidayah itu. Menangkanlah aku atas orang-orang yang berbuat 
aniaya terhadap diriku. Ya Rabbku, jadikanlah diriku sebagai orang yang bersyukur 
kepada-Mu, orang yang selalu mengingat-Mu, orang yang takut kepada-Mu, orang yang 



taat kepada-Mu. Kepada-Mu aku bersimpuh, kepada-Mu aku merintih dan bertaubat. 
Wahai Rabbku, terimalah taubatku, hapuskanlah kesalahanku, terimalah do'aku, berilah 
hatiku petunjuk, kuatkanlah lisanku, tetapkanlah pendirianku dan hilangkanlah rasa 
dengki dari hatiku." Abu Hasan Ath Thanafisi berkata; "Aku bertanya kepada Waki'; 
"Apakah aku dapat membacanya ketika memboca do'a qunut dalam shalat witir?" dia 
menjawab; "Ya, boleh." 

3821. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Abu 'Ubaidahj telah menceritakan kepada kami [ayahku] 
dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dia berkata; "Fathimah datang 
menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan meminta kepada beliau seorang 
pembantu. Maka beliau bersabda kepadanya: "Saya tidak memiliki apa yang akan 
kuberikan kepadamu." Maka Fathimah pulang, lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
mendatanginya dan bersabda: "Apakah yang kamu meminta sesuatu yang kamu cintai 
itu atau yang lebih baik lagi?" Ali berkata kepada Fathimah; "Katakan tidak, namun yang 
lebih baik dari hal itu." Maka Fathimah mengatakannya, dan beliau bersabda: 
"Ucapkanlah olehmu; "Ya Allah, Rabb pemilik langit yang tujuh dan Rabb pemilik 'Arsy 
yang agung, Rabb kami dan Rabb segala sesuatu. Dzat yang menurunkan Taurat, Injil 
dan Al Qur'an yang agung. Engkau yang Maha terdahulu dan tidak ada sesuatu sebelum 
Engkau, Engkau Maha penghabisan dan tidak ada sesuatu setelah-Mu, Engkau dzat yang 
Maha nyata dan tidak ada sesuatu yang lebih nyata dari-Mu, Engkau yang Maha 
tersembunyi dan tidak ada sesuatu yang lebih tersembunyi dari-Mu. Lunasilah hutang 
kami dan lindungilah kami dari kefakiran." 

3822. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Ibrahim Ad dauraqi] dan [Muhammad 
bin Basyar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin 
Mahdi] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu lshaq] dari [Abu Al Ahwash] 
dari [Abdullah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau membaca do'a: "Ya 
Allah, aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketakwaan, kelembutan dan kejayaan." 

3823. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dari [Musa bin 'Ubaidah] dari [Muhammad bin 
Tsabit] dari [Abu Hurairah] dia berkata; "Ya Allah, berikanlah kemanfa'atan atas apa 
yang telah Engkau ajarkan kepadaku, dan ajarkanlah aku apa-apa yang bermanfa'at 
untuk diriku, tambahkanlah kepadaku ilmu. Dan segala puji bagi Allah atas semua 
keadaan, aku pun berlindung kepada Allah dari siksa api neraka." 

3824. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [ayahku] telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari 
[Yazid Ar raqasyi] dari [Anas bin Malik] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memperbanyak mengucapkan: "Ya Allah, teguhkan hatiku diatas dien-Mu", 
maka seorang sahabat berkata: "Wahai Rasulullah, mengapa anda mengkhawatirkan 



kami, sedang kami telah beriman kepadamu dan membenarkanmu terhadap apa yang 
anda bawa." Beliau bersabda: "Sesungguhnya hati-hati itu berada diantara dua jari dari 
jari-jari Ar Rahman 'azza wajalla, Dia membolak-balikkannya." Dan Al A'masy 
mengisyaratkan dengan dua jarinya. 

3825. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumhj telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'dj dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Abu Al Khair] dari 
[Abdullah bin 'Amru bin 'Ash] dari [Abu Bakar As Shidiq] bahwa dia berkata kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Ajarkanlah kepadaku do'a yang saya baca di 
dalam shalatku." Beliau menjawab: "Ucapkanlah; "Ya Allah, sesungguhnya aku telah 
menganiaya diriku dengan kedzaliman, dan tiada yang mengampuni dosa selain Engkau, 
maka ampunilah daku dengan pengampunan dari sisi-Mu serta kasihanilah diriku, 
sesungguhnya Engkau Maha pengampun lagi Maha penyayang." 

3826. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Mis'ar] dari [Abu Marzuq] dari [Abu Wa'il] dari [Abu Umamah Al 
Bahili] dia berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam keluar menemui kami sambil 
berpegangan pada tongkat, lalu kami berdiri ketika melihat beliau, beliau bersabda: 
"Janganlah kalian melakukan perbuatan seperti perbuatan orang-orang Persia terhadap 
para pembesar kerajaan." Kami bertanya; "Wahai Rasulullah, sekiranya anda berkenan 
mendo'akan kami semual." Beliau bersabda: "Ya Allah! Ampuni kami, rahmati kami, 
ridlai kami, terimalah (amalan) kami, masukkanlah kami ke surga, dan selamatkanlah 
kami dari neraka serta perbaikilah kondisi kami seluruhnya." Abu Umamah berkata; 
"Sepertinya kami menginginkan beliau menambahi do'a untuk kami, lalu beliau 
bersabda; "Tidakkah saya telah menyatukan urusan kalian menjadi satu?." 

3827. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Hammad Al Mishri] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Sa'id bin Abu Sa'id Al Maqburi] dari [saudaranya 
yaitu 'Abbad bin Abu Sa'id] bahwa dia mendengar [Abu Hurairah] berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a: "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari empat perkara; dari ilmu yang tidak bermanfa'at, dari hati yang tidak khusyu' dari 
jiwa yang tidak puas dan dari do'a yang tidak di dengar." 

3828. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair]. Dan telah di riwayatkan dari jalur lain, telah 
menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami 
[Waki'] semuanya dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [ayahnya] da ri [’aisyah] bawa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a dengan kalimat-kalimat ini, yaitu; "Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari fitnah neraka dan dari siksa api neraka, dari fitnah kubur dan 
dari siksa kubur, dari buruknya fitnah kekayaan dan dari buruknya kekafiran serta dari 
fitnah Al Masih Ad Dajjal. Ya Allah, bersihkanlah kesalahan-kesalahanku dengan air sajju 
dan air embun, sucikanlah hatiku dari kotoran-kotoran sebagaimana Engkau 



menyucikan baju yang putih dari kotoran. Dan jauhkanlah antara diriku dan kesalahan- 
kesalahanku sebagaimana Engkau jauhkan antara timur dan barat. Ya Allah, aku 
berlindung kepada-Mu dari rasa malas, kepikunan, kesalahan dan kerugian." 

3829. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Hushain] dari [Hilal] dari [Farwah bin Naufal] dia 
berkata; saya bertanya kepada [’Aisyah] mengenai do'a yang sering di baca Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka ia menjawab; "Bahwa beliau mengucapkan: "Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang telah aku lakukan dan dari keburukan 
yang belum lakukan." 

3830. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] telah 
menceritakan kepada kami [Bakr bin Sulaim] telah menceritakan kepadaku [Humaid Al 
Kharrath] dari [Kuraib bekas budak Ibnu Abbas] dari [Ibnu Abbas] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mengajarkan kami do'a ini sebagaimana beliau mengajari 
kami surat dari Al Qur'an, yaitu; "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa 
Jahannam, dan aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur. Aku berlindung kepada-Mu 
dari fitnah Al Masih Ad Dajjal dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kematian dan 
kehidupan." 

3831. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Umar] dari 
Telah memberitakan kepada kami [Muhammad bin Yahya bin Habban] dari [Al A'raj] 
dari [Abu Hurairah] dari [’Aisyah] dia berkata; "Pada suatu malam, saya pernah 
kehilangan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dari tempat tidurnya, maka saya pun 
mencarinya, kemudian tanganku menyentuh kedua telapak kaki belaiu saat beliau 
tengah berada di dalam Masjid, dan kedua telapak kaki beliau berdiri tegak. Beliau 
tengah mengucapkan: "Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan keridlaan-Mu 
dari kemarahan-Mu, dengan ke'afiyatan-Mu dari siksaan-Mu. Dan aku berlindung 
kepada-Mu dari murka-Mu, aku tidak mampu menghitung pujian atas diri-Mu 
sebagaimana Engkau telah memuji diri-Mu sendiri." 

3832. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Mush'ab] dari [Al Auza'i] dari [lshaq bin Abdullah] dari [Ja'far bin 'lyadl] 
dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Berlindunglah 
kalian kepada Allah dari kefakiran dan kekurangan dan kehinaan dan berbuat dzalim dan 
di dzalimi." 

3833. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Usamah bin Zaid] dari [Muhammad bin Al Munkadir] dari [Jabir] dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Memintalah kalian kepada 
Allah ilmu yang bermanfa'at, dan berlindunglah kalian kepada Allah dari ilmu yang tidak 
bermanfa'at." 



3834. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Isra'il] dari [Abu lshaq] dari [’Amru bin Maimun] dari [Umar] bahwa 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam selalu berlindung diri dari sifat pengecut dan bakhil, 
kepikunan, siksa kubur, dan dari fitnah dada. Waki' menerangkan; yaitu seseorang 
meninggal diatas fitnah dan dia tidak beristighfar kepada kepada Allah dari fitnah 
tersebut. 

3835. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Yazid bin harun] telah memberitakan kepada kami [Abu Malik Sa'd bin Thariq] dari 
[ayahnya] bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam telah di kunjungi oleh 
seseorang laki-laki sambil bertanya; "Wahai Rasulullah, apa yang harus saya ucapkan 
ketika aku memohon kepada Rabbku?" beliau menjawab: "Ucapkanlah; Ya Allah, 
ampunilah daku, kasihanilah daku, berikanlah daku ke'afiyatan dan berilah daku riziki." 
Kemudian beliau merapatkan keempat jari tangannya selain ibu jari: "Sesungguhnya 
kalimat-kalimat tersebut akan mencukup bagimu agamamu dan duniamu." 

3836. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami ['Affanj telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamahj telah 
mengabarkan kepadaku [Jabr bin Habib] dari [Ummu Kultsum binti Abu Bakar] dari 
[’Aisyah] bawha Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengajarinya do'a ini, 
yaitu; "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu semua kebaikan, baik yang cepat (di dunia) 
maupun yang di tangguhkan (di akhirat), yang aku ketahui maupun yang tidak aku 
ketahui. Dan aku berlindung kepada-Mu dari semua keburukan, baik yang cepat (di 
dunia) maupun yang di tangguhkan (di akhirat), yang aku ketahui maupun yang tidak 
aku ketahui. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu kebaikan yang di mohonkan hamba-Mu 
dan Nabi-Mu kepada-Mu, dan aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang hamba- 
Mu dan Nabi-Mu berlindung darinya kepada-Mu. Ya Allah, sungguh aku memohon surga 
memohon surga kepada-Mu dan semua yang mendekatkan diriku kepadanya dari 
perkataan atau perbuatan. Dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka dan semua yang 
mendekatkan diriku kepadanya dari perkataan dan perbuatan. Serta aku memohon 
kepada-Mu agar Engkau menjadikan semua ketentuan yang Engkau tentukan kepadaku 
sebagai kebaikan." 

3837. Telah menceritakan kepada kami [Yusuf bin Musa Al Qatthan] telah menceritakan 
kepada kami [Jarir] dari [Al A'masyj dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada seorang lelaki: "Apa yang kamu 
ucapkan didalam shalat?." Dia menjawab; "Aku membaca tasyahhud, kemudian 
meminta surga kepada Allah, dan berlindung kepada-Nya dari neraka. Demi Allah, 
sesungguhnya ucapan-ucapan pujianmu sangat baik dan bukan ucapan pujiam-pujian 
dari Mu'adz." Beliau bersabda: "Semua dalam shalat kita mengucapkan pujian." 



3838. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Fudaik] telah mengabarkan kepada kami [Salamah 
bin Wardan] dari [Anas bin Malik] dia berkata; "Seorang laki-laki mendatangi Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam seraya bertanya; "Wahai Rasulullah, do'a apa yang paling 
utama?." Beliau menjawab: "Mintalah ampunan dan kesehatan kepada Rabbmu di 
dunia dan akhirat." Kemudian datang lagi di hari yang kedua, dan bertanya; "Wahai 
Rosulullah, do'a apa yang paling utama?." Beliau menjawab: "Mintalah ampunan dan 
kesehatan kepada Robbmu di dunia dan akhirat." Kemuduian datang lagi di hari yang 
ketiga, dan bertanya; "Wahai Nabi Allah, do'a apa yang paling utama?." Beliau 
menjnawab: "Mintalah ampunan dan kesehatan kepada Rabbmu di dunia dan akhirat, 
dan jika kamu telah di beri ma'af dan kesehatan di dunia dan akhirat, maka kamu telah 
beruntung." 

3839. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] dan [Ali bin Muhammad] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami ['Ubaid bin Sa'idj dia berkata; saya mendengar 
[Syu'bah] dari [Yazid bin Khumair] dia berkata; saya mendengar [Sulaim bin 'Amir] 
bercerita dari [Ausath bin Isma'il Al Bajali] bahwa dia mendengar [Abu Bakar] ketika 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam meninggal dunia, katanya; "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam telah berdiri di tempat berdiriku ini pada tahun pertama." -kemudian dia 
menangis- dia melanjutkan; "Kalian harus berlaku jujur, karena sesungguhnya kejujuran 
bersama dengan kebaikan, dan keduanya berada di surga. Janganlah kalian berdusta, 
karena sesungguhnya kedustaan bersama dengan kejahatan, dan kedua-duanya berada 
di neraka. Memintalah kalian kepada Allah ampunan, sesungguhnya ia tidak di berikan 
kepada seseorang setelah keyakinan yang lebih baik daripada pengampunan, dan 
janganlah kalian saling hasad, jangan saling membenci, jangan saling memutus 
hubungan dan jangan saling bermusuhan, dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang 
bersaudara." 

3840. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Kahmas bin Al Hasan] dari [Abdullah bin Buraidah] dari [’Aisyah] 
bahwa dia berkata; "Wahai Rasulullah, apa pendapatmu jika aku ketepatan 
mendapatkan malam lailatul Qodar, apa yang harus aku ucapkan?", beliau menjawab: 
"Ucapkanlah; ya Allah, sesungguhnya Engkau maha pema'af mencintai kema'afan, maka 
ma'afkanlah daku." 

3841. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Hisyam pemilik Ad Dastuwa'ij dari [Qatadah] dari [Al 'Ala' binZiyad Al 
’Adawi] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak ada do'a yang di ucapkan seorang hamba ketika berdo'a lebih utama 
dari; Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu ampunan didunia dan akhirat." 



3842. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal] telah menceritakan 
kepada kami [Zaid bin Al Khubab] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu 
lshaq] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu 'Abbas] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Allah merahmati kita dan saudara 'Aad (Nabi Hud)." 

3843. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [lshaq bin Sulaiman] dari [Malik bin Anas] dari [Az Zuhri] dari [Abu 'Ubaid bekas 
budak Abdurrahman bin 'Auf] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Do'a salah seorang dari kalian akan di kabulkan selagi ia tidak 
tergesa-gesa." Di tanyakan; "Bagaimana maksud dari tergesa-gesa?" beliau menjawab: 
"la berkata; "aku telah berdo'a kepada Allah, namun sampai saat ini Allah tidak juga 
mengabulkan do'aku." 

3844. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Idris] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Abu Az Zinadj dari [Al A'rajj dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah 
seorang dari kalian mengucapkan; "Ya Allah, ampunilah daku jika Engkau menghendaki." 
Namun hendaknya ia bersungguh-sungguh dalam memohon, karena sesungguhnya 
Allah tidak memiliki kebencian." 

3845. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Isa 
bin Yunus] dari ['Ubaidillah bin Abu Ziyadj dari [Syahr bin Hausyabj dari [Asma' binti 
Yazidj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Nama Allah yang 
Agung terdapat di dalam dua ayat ini; Dan Rabbmu adalah Rabb yang Maha Esa, tidak 
ada ilah (yang berhak di sembah) selain Dia, yang Maha pemurah lagi Maha penyayang." 
Qs Al Baqarah; 163, dan pembukaan surat Ali Imran." 

3846. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqij telah 
menceritakan kepada kami ['Amru bin Abu Salamah] dari [Abdullah bin Al 'Ala'] dari [Al 
Qasim] dia berkata; "Nama Allah yang Agung yang apabila berdo'a dengan-Nya akan di 
kabulkan, yaitu didalam tiga surat; Al Baqarah, Ali 'Imran dan Thahaa." Telah 
menceritakan kepadaku [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqij telah menceritakan 
kepada kami ['Amru bin Abu Salamah] dia berkata; aku menyebutkan hal itu kepada ['Isa 
bin Musa] lantas dia menceritakannya kepadaku, bahwa dia pernah mendengar [Ghailan 
bin Anas] menceritakan dari [Al Qasim] dari [Abu Umamah] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam seperti di atas." 

3847. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Malik bin Mighwalj bahwa dia mendengar dari [Abdullah bin 
Buraidah] dari [ayahnya] dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mendengar seseorang mengucapkan; "Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada- 
Mu, bahwasanya Engkau adalah Allah Yang Maha Esa, Yang Bergantung pada-Nya segala 
sesuatu, yang tidak beranak dan tidak diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang 



setara dengan-Nya." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh 
dia telah meminta kepada Allah dengan nama-Nya yang Agung, yang apabila diminta 
dengan menyebut-Nya, pasti akan di beri dan apabila berdo'a dengan menyebut-Nya 
pasti akan di kabulkan." 

3848. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Abu Khaizamah] dari [Anas bin Sirin] dari 
[Anas bin Malik] dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah mendengar 
seseorang mengucapkan; "Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu bahwa 
bagi-Mu segala pujian, tiada ilah melainkan Engkau yang tidak ada sekutu bagi-Mu, yang 
Maha memberi, pencipta langit dan bumi, Yang Maha memiliki keluruhan dan 
Kemurahan." Maka beliau bersabda: "la telah memohon kepada Allah dengan nama-Nya 
yang Agung, yang jika ia meminta sesutu dengan menyebutnya pasti akan di beri, dan 
jika berdo'a dengannya pasti akan di kabulkan." 

3849. Telah menceritakan kepada kami [Abu Yusuf As Shaidalani Muhammad bin Ahmad 
Ar raqqi] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salamahj da ri [Al Fazarij 
dari [Abu Syaibahj dari [Abdullah bin 'Ukaim Al Juhanij dari ['Aisyahj dia berkata; saya 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengucapkan: "Ya Allah, 
sesungguhnya aku meminta kepada-Mu dengan nama-Mu Yang Suci, yang Indah, 
diberkahi serta lebih Engkau cintai, yang apabila Engkau diseru dengan-Nya, Engkau 
akan mengabulkan, dan apabila Engkau diminta dengan-Nya Engkau akan memberi, dan 
apabila Engkau dimintai rahmat dengan-Nya Engkau akan merahmati dan apabila 
Engkau dimintai jalan keluar dengan-Nya Engkau akan memberi jalan keluar." 'Aisyah 
berkata; Suatu hari beliau bersabda: "Wahai 'Aisyah, apakah kamu tahu bahwa Allah 
telah menunjukkan kepadaku satu nama yang apabila diseru dengannya Dia akan 
mengabulkan?" 'Aisyah berkata; Jawabku; "Wahai Rasulullah, demi ayahku, anda dan 
ibuku, maka ajarkanlah ia kepadaku." Beliau bersabda: "Sesungguhnya ia tidak layak 
bagimu wahai 'Aisyah." 'Aisyah berkata; maka aku menyingkir dan duduk sejenak 
kemudian aku bangun dan membalik kepalanya, kemudian aku berkata; "Wahai 
Rosulullah, ajarkanlah kepadaku." Beliau bersabda: "Sesungguhnya ia tidak layak bagimu 
wahai 'Aisyah yaitu untuk mengajarkan kepadamu, sesungguhnya ia tidak layak bagimu 
jika dengannya kamu meminta sesuatu dari dunia." 'Aisyah berkata; "Maka aku bangun 
dan berwudlu' kemudian shalat dua raka'at dan berdo'a; "Ya Allah, sesungguhnya aku 
berdo'a kepada-Mu ya Allah, aku berdo'a kepada-Mu ya Rahman, aku berdo'a kepada- 
Mu wahai yang Maha Baik lagi Maha Penyayang, dan aku berdo'a kepada-Mu dengan 
nama-nama-Mu yang indah semuanya, baik yang aku ketahui dan yang tidak aku ketahui 
agar Engkau mengampuniku dan merahmatiku." 'Aisyah berkata; Maka Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam mentertawakanku dan bersabda: "Sesungguhnya itu 
terdapat di dalam asma'-asma' yang Engkau berdo'a dengannya tadi." 



3850. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Sesungguhnya Allah 
memiliki sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu, maka barangsiapa 
menghitungnya (menghafalnya) akan masuk surga." 

3851. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Malik bin Muhammad As Shan'ani] telah menceritakan kepada kami [Abu Al 
Mundzir Zuhair bin Muhammad At Taimi] telah menceritakan kepada kami [Musa bin 
'Uqbah] telah menceritakan kepadaku [Abdurrahman Al A'raj] dari [Abu Hurairah] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah memiliki 
sembilan puluh sembilan nama, seratus kurang satu. Sesungguhnya Dia Maha ganjil 
serta mencintai sesuantu yang genjil. Barangsiapa menghafalnya, maka ia akan masuk 
surga. Yaitu; Allah, Al Ahad, As Shamad, Al Awwal. Al Akhir, Ad Dlahir, Al bathin, Al 
Khaliq, AL Bari', Al Mushawir, Al Malik, Al Haq, As Salam, Al Mu'min, Al Muhaimin, Al 
Aziz, Al Jabbar, Al Mutakabbir, Ar Rahman, Ar Rahim, Al Lathif, Al Khabir, As Sami', Al 
Bashir, Al 'Alim, Al 'Adzim, Al Baar, Al Muta'al, Al Jalil, Al Jamil, Al Hayyu, Al Qayyum, Al 
Qadir, Al Qahir, Al 'Ali, Al Hakim, Al Qarib, Al Mujib, Al Ghaniy, Al Wahhab, Al Wadud, As 
Syakur, Al Majid, AL Wajid, Al Wali, Ar Rasyid, Al 'Afwu, Al ghafur, Al Halim, Al Karim, At 
Tawwab, Ar Rabb, Al Majid, Al Wali, As Syahid, Al Mubin, Al Burhan, Ar Ra'uf Ar Rahim, 
Al mubdi', Al Mu'id, Al Ba'its, Al Warits, Al Qawi, As Syadid, Adi Dlar, An Nafi', Al Baqi, Al 
Waqi, Al Khafidl, Ar Rafi', Al Qabidl, Al Basith, Al Mu'iz, Al Mudzil, Al Muqsith, Ar Razaq, 
Dzu Al Quwwatil Matin, Al Qa'im, Ad da'im, Al Hafidz, Al Wakil, Al Fathir, As Sami', Al 
Mu'thi, Al Muhyi, Al Mumit, Al Mani', Al Jami', Al Haadi, Al Kaafi, Al Abad, Al 'Alim, As 
Shadiq, An Nuur, Al Munir, At Taam, Al Qadim, Al Witru, Al Ahad, As Shamad alladzi lam 
yalid walam yuulad walam yakul lahu kufuwan ahad." Zuhair berkata; "telah 
menyampaikan kepadaku tidak cuma satu orang dari ahli ilmu, bahwa pertama-tama di 
awali dengan kalimat; Tidak ada ilah selain Allah, dzat satu-satunya yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya, dzat yang memiliki kerajaan, dan bagi-Nya segala pujian, di tangan-Nya 
lah kebaikan dan Dia adalah dzat yang terhadap segala sesuatu berkuasa, tidak ada ilah 
(yang berhak di sembah) kecuali Allah, Dialah dzat yang memiliki nama-nama yang 
bagus." 

3852. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Bakr As Sahmi] dari [Hisyam Ad Dastuwa'ij dari [Yahya bin Abu Katsir] dari 
[Abu Ja'far] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tiga macam do'a yang akan di kabulkan dan tidak ada keraguan pada 
ketiganya, yaitu; do'a orang yang di dzalimi, do'anya orang musafir dan do'a orang tua 
kepada anaknya." 



3853. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Salamah] telah menceritakan kepada kami [Hubabah putrinya 'Ajian] 
dari [ibunya yaitu Ummu Hafsh] dari [Shafiyah binti Jarir] dari [Ummu Hakim binti 
Wadda' al Khuza'iyyah] dia berkata; "Aku mendengar Rosulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Do'a orang tua itu membuka hijab." 

3854. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [’Affan] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] telah 
memberitakan kepada kami [Sa'id Al Jurairi] dari [Abu Na'amah] bahwa [Abdullah bin 
Mughaffal] mendengar anaknya mengatakan; "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu 
istana putih yang berada di sisi kanan surga jika saya masuk ke dalamnya." Maka 
Abdullah bin Mughffal berkata; "Wahai anakku, mohonlah kepada Allah surga, dan 
berlindunglah kepada-Nya dari api neraka. Karena sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan ada suatu kaum yang berdo'a 
secara berlebih-lebihan." 

3855. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalafj telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 'Adi] dari [Ja'far bin Maimun] dari [Abu Utsman] dari [Salman] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya Rabb kalian Maha 
Hidup lagi Maha Pemurah, Malu dari hamba-Nya yang mengangkat kedua tangannya 
kepada-Nya kemudian mengembalikannya dengan tangan hampa, atau 

bersabda;...kedua tangannya yang tidak mendapatkan apa-apa." 

3856. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabah] telah menceritakan 
kepada kami ['Aidz bin Habib] dari [Shalih bin Hasan] dari [Muhammad bin Ka'ab Al 
Qurtzi] dari [Ibnu Abbasj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Apabila kamu berdo'a kepada Allah, maka berdo'alah dengan kedua telapak tanganmu, 
jangan berdo'a dengan punggung telapak tangan, jika kamu telah selesai, maka 
basuhlah wajahmu dengan kedua telapak tangan tersebut." 

3857. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami [Al 
Hasan bin Musa] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Suhail 
bin Abu Shalih] dari [ayahnya] dari [Abu 'Ayyasy Az Zuraqij dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa ketika pagi hari mengucapkan; "Laa 
ilaaha illallah wahdahu laa syariikalah lahul mulku walahul hamdu wahuwa 'alaa kulli 
syai'in qadiir (Tiada ilah selain Allah yang Maha Esa, yang tiada sekutu bagi-Nya, milik- 
Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, serta Dia berkuasa atas segala sesuatu). Maka 
ia akan mendapatkan pahala seperti memerdekakan seorang budak dari keturunan 
Isma'il, di hapuskan darinya sepuluh kesalahan, di angkat baginya sepuluh derajat, dan 
ia tetap terjaga dari syaitan hingga sore hari. Jika dia berada di sore hari, maka ia akan 
tetap demikian sampai pagi hari menjelang." Perawi berkata; "Seorang laki-laki 
bermimpi bertemu dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sebagaimana 



mimpinya orang-orang yang tidur, dan dia berkata; "Wahai Rasulullah, Abu 'Ayyasy telah 
meriwayatkan darimu begini dan begini." Beliau menjawab: "Abu 'Ayyasy benar." 

3858. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Suhail] dari [ayahnya] dari [Abu Hurairah] 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian berada di pagi 
hari, maka ucapkanlah; "Allahumma bika ashbahna wabika amsaina wabika nahya 
wabika namut (Ya Allah, dengan-Mu kami di pagi hari, dan dengan-Mu kami di sore hari, 
dengan-Mu kami hidup dan dengan-Mu kami mati)." Dan jika berada di sore hari, maka 
ucapkanlah "Allahumma bika amsaina wabika ashbahnya wabika nahya wabika namut 
wa ilaikal mashir (Ya Allah, dengan-Mu kami di sore hari, dan dengan-Mu kami di pagi 
hari, dengan-Mu kami hidup dan dengan-Mu kami mati)." 

3859. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Daud] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Az Zinnad] dari 
[ayahnya] dari [Aban bin Utsman] dia berkata; saya mendengar ['Utsman bin 'Affan] 
berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah 
seorang hamba yang membaca pada pagi dan sore hari di setiap malamnya; 
Bismillahilladzii laa yadzurru ma'asmihi syai'un fil alrdli walaa fis samaa' wahuwas 
samii'ul 'aliim (Dengan menyebut nama Allah yang tidaklah sesuatu yang ada di bumi 
dan di langit akan celaka dengan nama-Nya, dan Dia Maha mendengar lagi Maha 
mengetahui)." Sebanyak tiga kali, niscaya tidak akan di celakakan oleh sesuatu." Abu 
Zinnad berkata; "Sementara itu, Abban terkena penyakit lumpuh, sedangkan ada 
seorang laki-laki yang memandanginya. Maka Abban berkata kepadanya; "Mengapa 
kamu memandangiku?" adapun mengenai hadits tersebut telah kuriwayatkan 
sebagaimana yang aku riwayatkan kepadamu. Namun saat (kejadian) itu aku tidak 
membacanya, sehingga Allah menakdirkanku dengan takdir-Nya." 

3860. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyr] telah menceritakan kepada kami [Mis'ar] telah 
menceritakan kepada kami [Abu 'Aqil] dari [Sabiq] dari [Abu Sallam] [pembantu Nabi] 
shallallahu 'alaihi wasallam, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Tidaklah seorang muslim atau manusia atau seorang hamba berkata ketika menjelang 
sore dan pagi hari; "Radliitu billahi rabba wabil islaami diina wabimuhammadi nabiyya 
(aku ridla kepada Allah sebagai Robbku, Islam sebagai agamaku dan Muhammad sebagai 
Nabi), kecuali Allah berhak untuk meridlainya pada hari kiamat." 

3861. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad At Thanafisi] telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami ['Ubadah bin 
Muslim] telah menceritakan kepada kami [Jubair bin Abu Sulaiman bin Jubair bin 
Muth'im] dia berkata; saya mendengar [Ibnu Umar] dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tidak pernah meninggalkan do'a-do'a tersebut ketika menjelang pagi 



dan sore, yaitu; "Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu ampunan dan 
keselamatan dunia dan akhirat. Ya Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu 
ampunan dan keselamatan di dalam menjalankan dienku, duniaku, keluargaku dan 
hartaku. Ya Allah, tutupilah auratku, amankanlah apa-apa yang menjadi 
pemeliharaanku, lindumgilah kami dari bahaya yang datang dari hadapanku, dari 
belakangku, dari samping kananku, dari sampaing kiriku dan dari atasku dan aku 
berlindung kepada-Mu dari bahaya yang datang tak disangka dari bawahku." 

3862. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin 'Uyainah] telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin tsa'labah] 
dari [Abdullah bin Buraidah] dari [ayahnya] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berdo'a: "Ya Allah, Engkaulah Rabbku, tiada ilah yang berhak di sembah selain 
Engkau, Engkau telah menciptakanku, dan aku adalah hamba-Mu. Aku berada dalam 
ketentuan dan janji-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang 
telah aku perbuat. Kuakui akan nikmat-nikmat-Mu dan kuakui akan dosa-dosaku, maka 
ampunilah aku, karena sesugguhnya tidak ada yang mampu mengampuni dosa selain 
Engkau." Buraidah berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berabda: 
"Barangsiapa membacanya pada siang dan malam hari, kemudian dia mati pada hari itu 
atau pada malam itu, niscaya ia akan masuk surga, jika Allah Ta'ala menghendaki." 

3863. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu As Syawarib] 
telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Muhtar] telah menceritakan kepada 
kami [Suhail] dari [ayahnya] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bahwa apabila beliau hendak berbaring ke tempat tidurnya, maka beliau membaca: "Ya 
Allah, Rabb langit dan bumi, Rabb segala sesuatu, yang Maha menumbuhkan butir 
tumbuh-tumbuhan dan biji buah-buahan, dzat yang telah menurunkan Taurat, Injil dan 
Al Qur'an yang agung. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan semua binatang 
merayap yang Engkau pegang ubun-ubunnya. Engkau Maha terdahulu yang tidak ada 
sesuatu sebelum-Mu. Engkau Maha terakhir yang tiada sesuatu setelah-Mu. Engkau 
Maha nyata yang tidak ada sesuatu yang lebih nyata dari-Mu. Dan Engkau Maha 
tersembunyi yang tidak ada sesuatu yang lebih tersembunyi dari-Mu. Lunasilah dariku 
segala hutang-hutangku dan cukupkanlah aku dari kefakiran." 

3864. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Numair] dari ['Ubaidullah] dari [Sa'id bin Abu Sa'id] dari [Abu Hurairah] 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika salah seorang dari kalian 
hendak berbaring di atas tempat tidurnya, maka hendaknya ia membuka bagian dari 
selimutnya lalu membersihkan kasurnya, karena dirinya tidak mengetahui terhadap apa 
yang akan membahayakan dirinya. Kemudian hendaknya ia berbaring dengan 
meletakkan sisi kanan badannya sambil berdo'a; "Wahai Rabbku, dengan nama-Mu aku 
membaringkan sisi badanku, dan juga dengan nama-Mu aku mengangkatnya. Jika 



Engkau mengambil jiwaku, maka kasihanilah ia. Dan jika Engkau melepaskannya, maka 
lindungilah ia, sebagaimana Engkau melindungi pada hamba-Mu yang shalih." 

3865. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Yunus bin Muhammad] dan [Sa'id bin Syurahbil] telah memberitakan kepada kami [Al 
Laits bin Sa'd] dari [’Uqail] dari [Ibnu Syihab] bahwa ['Urwah bin Az Zubair] telah 
mengabarkan kepadanya dari [’Aisyah] bahwa Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mendatangi tempat pembaringannya, beliau meniup di kedua tangannya dan 
membaca surat mu'awwidatain lalu mengusapkan ke badannya dengan kedua telapak 
tangannya tersebut. 

3866. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu lshaq] dari [Al Barra' 
bin ’Azib] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada seorang laki-laki: 

"Jika kamu hendak pergi ke tempat pembaringanmu atau kamu hendak pergi tidur ke 
tempat tidurmu, maka ucapkanlah; "Ya Allah, aku hadapkan wajahku kepada-Mu dan 
aku serahkan punggungku kepada-Mu. Aku titipkan kepada-Mu dalam keadaan suka dan 
senag terhadap-Mu, tiada tempat bergantung dan berlindung melainkan hanya kepada- 
Mu. Aku beriman kepada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan kepada Nabi-Mu yang 
telah Engkau utus." Maka jika kamu meninggal dunia pada malam itu, kamu akan 
meninggal dalam keadaan suci. Dan jika kamu bangun di pagi hari, maka kamu akan 
hidup di pagi hari dengan mendapatkan kebaikan yang berlimpah." 

3867. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Isra'il] dari [Abu lshaq] dari [Abu ’Ubaidah] dari [Abdullah] bahwa 
apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam hendak pergi ke tempat tidurnya, beliau 
meletakkan tangannya -yaitu yang kanan- di bawah pipinya, lalu beliau mengucapkan: 
"Allahumma qinii 'adzaabaka yauma tab'ats au tajma' 'ibadaka (Ya Allah, lindungilah aku 
dari adzab-Mu pada hari saat Engkau bangkitkan -atau kumpulkan- para hamba-Mu." 

3868. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Al 
Auza'i] telah menceritakan kepadaku ['Umair bin Hani'] telah menceritakan kepadaku 
[Junadah bin Abu Umayyah] dari [’Ubadah bin Shamit] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa terbangun di malam hari, dan ketika 
terbangun ia mengucapkan; "Tidak ada ilah selain Allah yang Maha Esa, yang tidak ada 
sekutu bagi-Nya. Milik-Nya kerajaan dan bagi-Nya segala pujian, dan Dia Maha Kuasa 
atas segala sesuatu. Maha Suci Allah, d an segala puji bagi Allah serta tidak ada ilah 
selain Allah dan Allah Maha Besar. Tiada daya dan upaya melainkan Allah yang Maha 
Agung." Kemudian dia berdo'a; "Ya Allah, ampunilah aku." Niscaya ia akan di ampuni." 

Al Walid berkata; "atau beliau bersabda: "Jika ia berdo'a, niscaya do'anya akan di 



kabulkan. Dan jika ia bangun untuk berwudlu' lalu shalat, maka shalatnya pasti di 
terima." 

3869. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Mu'awiyah bin Hisyam] telah memberitakan kepada kami [Syaiban] dari 
[Yahya] dari [Abu Salamah] bahwa [Rabi'ah bin Ka'b Al Aslami] telah mengabarkan 
bahwa dirinya pernah bermalam di depan pintu rumah Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, dan dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca do'a di 
malam hari: "Al Hamdulillahi rabbil 'alamin (Segala puji bagi Allah Rabb semesta alam." 
Suatu waktu di malam hari beliau mengucapkan: "Subhanallah wa bihamdih (Maha Suci 
Allah dan segala puji bagi-Nya)." 

3870. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abdul Malik bin 'Umair] dari 
[Rib'i bin Hirasy] dari [Hudzaifah] dia berkata; "Jika Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam terbangum di malam hari, beliau mengucapkan: "Al Hamdulillahilladzii 
ahyaana ba'da maa amatana wailaihi nusyur (Segala puji bagi Allah yang telah 
menghidupkan kami setelah mematikan kami, dan kepada-Nya lah tempat kembali." 

3871. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Al Husain] dari [Hammad bin Salamah] dari ['Ashim bin Abu An Nujud] dari [Syahr 
bin Hausyab] dari [Abu Dzabyah] dari [Mu'adz bin Jabal] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang hamba tidur di malam hari 
dalam keadaan suci, kemudian ia terbangun di tengah malam, lalu ia memohon sesuatu 
kepada Allah dari perkara dunia atau perkara akhirat, niscaya akan di berikan 
kepadanya." 

3872. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Bisyr]. Dan telah di riwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami [Waki'] semuanya 
dari [Abdul Aziz bin Umar bin Abdul Aziz] telah menceritakan kepadaku [Hilal bekas 
budak Umar bin Abdul Aziz] dari [Umar bin Abdul Aziz] dari [Abdullah bin Ja'far] dari 
[ibunya Asma' binti 'Umais] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
mengajariku beberapa kalimat yang aku baca ketika sedang susah, yaitu; "Allah, Allah 
Rabbi, laa usyrik bihi syai'a. (Allah, Allah, Robbku, aku tidak menyekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun)." 

3873. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki 1 ] dari [Hisyam pemilik Ad Dastuwa'i] dari [Qatadah] dari [Abu ’Aliyah] dari 
[Ibnu ’Abbas] bahwa ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dalam kesulitan, beliau 
akan mengucapkan: "Tidak ada ilah selain Allah, yang Maha Lembut lagi Maha Mulia. 
Maha suci Allah, Rabb pemilik 'Arsy yang agung, Maha suci Allah, Rabb langit yang tujuh 
dan Rabb 'Arsy yang mulia." Waki' berkata; "Suatu kali (beliau mengucapkan): "Laa 



ilaaha illallah (Tidak ada ilah yang berhak di sembah selain Allah)," sebab di dalamnya 
terkandung segalanya." 

3874. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Abidah bin Humaid] dari [Manshur] dari [As Sya'bi] dari [Ummu Salamah] 
bahwa apabila Nabi shallallahu 'alaihi wasallam keluar dari rumahnya, beliau 
mengucapkan: "Allahumma inni a'uudzubika an adzilla au azilla, au adzlima au udzlama, 
au ajhala au yujhala 'alaya (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari ketersesatan atau 
ketergelinciran, atau dari berbuat kedzaliman maupun di dzalimi atau berbuat 
kebodohan maupun di bodohi." 

3875. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] telah menceritakan 
kepada kami [Hatim bin Isma'il] dari [Abdullah bin Husain bin 'Atha' bin Yasar] dari 
[Suhail bin Abu Shalih] dari [ayahnya] dari [Abu Hurairah] bahwa apabila Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam apabila keluar dari rumahnya beliau mengucapkan: 
"Bismillah laa haula walaa quwwata illa billahi at tuklanu 'alallah (Dengan nama Allah, 
tidak ada daya dan upaya kecuali dengan kehendak Allah, dan bersandar kepada Allah)." 

3876. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu fudaik] telah menceritakan kepadaku [Harun bin 
Harun] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika seseorang keluar dari pintu rumahnya atau dari pintu tempat tinggalnya, 
maka dia akan di sertai oleh dua Malaikat yang diwakilkan dengannya, jika ia 
mengatakan; "Bismillah (dengan menyebut nama Allah)," maka dua malaikat tersebut 
akan menjawab; "Kamu telah di beri petunjuk." Jika ia mengucapkan; "Laa haula walaa 
quwwata illa billah (Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan kehendak Allah)," maka 
kedua Malaikat tersebut akan berkata; "Kamu telah di lindungi." Jika ia mengucapkan; 
"Tawakaltu 'alallah (saya bertawakal kepada Allah)." Maka kedua Malaikat tersebut 
akan berkata; "Kamu telah di cukupi)." Beliau bersabda: "Kemudian jika dua qarinnya 
menemuinya, maka kedua Malaikat tersebut akan mengatakan; "Apa yang akan hendak 
kalian perbuat dari seseorang yang telah di beri petunjuk, dan di cukupi serta di lindungi 
ini?." 

3877. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyr Bakr bin Khalaf] telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Ashimj dari [Ibnu Juraij] telah mengabarkan kepadaku [Abu Az 
Zubairj dari [Jabir bin Abdullah] bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Jika seseorang memasuki rumahnya kemudian dia berdzikir kepada Allah 
ketika masuk dan ketika makan, maka setan akan berkata (kepada kawannya); "Tidak 
ada tempat menginap bagi kalian dan tidak ada makan malam." Jika ia masuk 
(rumahnya) tanpa berdzikir kepada Allah ketika memasukinya, maka setan akan berkata 
(kepada kawannya); "Kalian telah mendapatkan tempat menginap." Dan jika ia tidak 



berdzikir kepada Allah ketika makan, setan pun akan berkata (kepada kawannya); 

"Kalian telah mendapatkan tempat menginap dan makan malam." 

3878. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Abndurrahim bin Sulaiman] dan [Abu Mu'awiyah] dari [’Ashim] dari [Abdullah bin Sarjis] 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda -Abdurrahim bin Sulaiman 
mengatakan; berta'awudz-jika hendak bepergian: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 
dari kesusahan dalam kesusahan dan kesedihan, kekurangan setelah penambahan, do'a 
orang yang terdzalimi serta keburukan akan penilaian terhadap harta benda dan 
keluarga." Abu Mu'awiyah menambahkan; "Dan jika beliau hendak kembali, beliau juga 
membaca seperti itu. 

3879. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Al Miqdam bin Syuraih] dari [ayahnya Al Miqdam] dari [ayahnya] 
bahwa [’Aisyah] telah mengabarkan kepadanya bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
apabila beliau melihat awan gelap yang begerak di ufuk di antara ufuk yang tinggi, maka 
beliau meninggalkan semua kegiatannya meski dalam shalat, sampai menatapnya dan 
berdo'a: "Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari keburukan yang Engkau datangkan 
bersamanya." Jika turun hujan, maka beliau berdo'a: "Allahumma shaiban naafi'a (Ya 
Allah jadikanlah curahan yang penuh keberkahan)." (beliau membacanya) dua kali atau 
tiga kali. Dan jika Allah Azza Wa Jalla menghilangkannya dan tidak jadi turun hujan, 
maka beliau (bersyukur) memuji Allah atas semua itu." 

3880. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Hamid bin Habib bin Abu Al 'Isyrin] telah menceritakan kepada kami [Al 
Auza'ij telah mengabarkan kepadaku [Nafi'] bahwa [Al Qasim bin Muhammad] telah 
mengabarkan dari [’Aisyah] bahwa apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat hujan turun, beliau berdo'a: "Allahummaj'alhu shaiyyiban hani'an (Ya Allah, 
jadikanlah curahan hujan yang menyejukkan." 

3881. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Mu'adz bin Mu'adz] dari [Ibnu Juraijj dari ['Atha'j dari [’Asiyah] dia 
berkata; Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melihat mendung yang akan 
menurunkan hujan, maka raut wajah beliau berubah, beliau akan keluar-masuk, berjalan 
ke depan dan ke belakang. Dan apabila hujan telah turun, maka beliau sangat 
bergembira dengannya." Ibnu Juraij berkata; Kemudian 'Aisyah menanyakan apa yang di 
lihatnya dari sikap beliau!." Maka beliau menjawab: "Apa yang mungkin kamu tahu 
(tentang apa yang akan terjadi)? Mungkin saja mendung itu sebagaimana yang di 
katakan oleh kaumnya Hud, yaitu; "Maka tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan 
yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka; "inilah awan yang akan 
menurunkan hujan kepada kami. (Bukan), bahkan itulah adzab yang kamu minta supaya 
datang dengan segera." QS Al Ahqaf; 24. 



3882. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Kharijah bin Mush'ab] dari [Abu Yahya 'Amru bin Dinar] -tidak 
termasuk dari teman Ibnu 'Uyainah- yaitu bekas budak Az Zubair, dari [Salim] dari [Ibnu 
Umar] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa 
dikejutkan oleh orang yang tertimpa musibah, kemudian dia mengucapkan; "Segala puji 
bagi Allah yang telah menyelamatkanku dari musibah yang menimpamu, dan memberi 
kelebihan kepadaku atas semua yang di ciptakan-Nya dengan kelebihan yang 
sempurna." Maka dia akan diselamatkan dari musibah itu bagaimanapun juga." 


KITAB 30.TAKBIR MIMPI 

3883. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Malik bin Anas] telah menceritakan kepadaku [lshaq bin Abdullah bin Abu 
Thalhahj dari [Anas bin Malik] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Mimpi yang baik dari seorang yang shalih adalah satu bagian dari empat 
puluh enam bagian kenabian." 

3884. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la] dari [Ma'marj dari [Az Zuhrij dari [Sa'id] dari [Abu Hurairahj 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Mimpi seorang mukmin adalah 
satu bagian dari empat puluh enam bagian kenabian." 

3885. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Abu Kuraib] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ubaidullah bin Musa] telah 
memberitakan kepada kami [Syaibanj dari [Firas] dari ['Athiyahj dari [Abu Sa'id Al 
Khudrij dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Mimpi seorang muslim 
yang shalih merupakan bagian dari tujuh puluh bagian kenabian." 

3886. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Abdullah Al Hammal] telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari ['Ubaidullah bin Abu Yazid] dari 
[ayahnya] dari [Siba' bin Tsabit] dari [Ummu Kurz Al Ka'biyahj dia berkata; saya 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kenabian telah tiada, dan 
yang tersisa adalah (para Malaikat) pemberi kabar gembira." 

3887. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] dan [Abdullah bin Numair] dari ['Ubaidillah bin Umar] dari [Nafi] 
dari [Ibnu Umar] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mimpi 
yang benar adalah bagian dari tujuh puluh bagian kenabian." 

3888. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Ali bin Mubarak] dari [Yahya bin Abu Katsir] dari [Abu Salamah] dari 
['Ubadah bin Shamitj dia berkata; saya bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam mengenai firman Allah Subhanah; "Bagi mereka berita gembira di dalam 



kehidupan dunia dan akhirat." QS Yunus; 64. Beliau menjawab: "ia adalah mimpi yang 
baik yang di mimpikan oleh seorang muslim atau di perlihatkan kepada dirinya." 

3889. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim Al Aili] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Sulaiman bin Suhaim] dari [Ibrahim bin Abdullah 
bin Ma'bad bin 'Abbasj dari [ayahnya] dari [Ibnu Abbas] dia berkata; "Ketika sakit, 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membuka tirai jendelanya, sementara barisan 
orang-orang berada di belakang Abu Bakar, lalu beliau bersabda: "Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya kabar kenabian telah tiada, kecuali mimpi yang baik yang di 
mimpikan oleh seorang muslim atau mimpi yang di perlihatkan kepadanya." 

3890. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Sufyan] dari [Abu lshaq] dari [Abu Al Ahwash] dari [Abdullah] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Barangsiapa bermimpi melihatku, 
sungguh dia telah melihatku sebagaimana ketika terjaga, karena sesungguhnya syaitan 
tidak akan menyerupai bentuk diriku." 

3891. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Al Utsmani] dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Al 'Ala' bin Abdurrahman] 
dari [ayahnya] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa bermimpi melihatku, sungguh dia telah melihatku, karena 
sesungguhnya syaitan tidak akan menyerupai bentuk diriku." 

3892. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan 
kepadaku [Al Laits bin Sa'd] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa beliau bersabda: ""Barangsiapa bermimpi melihatku, sungguh 
dia telah melihatku, karena sesungguhnya syetan tidak di perkenankan untuk 
menyerupai bentuk diriku." 

3893. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Abu Kuraib] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Abdurrahman] telah 
menceritakan kepada kami [Isa bin Al Muhtar] dari [Ibnu Abu Laila] dari [’Athiyah] dari 
[Abu Sa'id] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa 
bermimpi melihatku, sungguh dia telah melihatku, karena sesungguhnya syaitan tidak 
dapat menyerupai diriku." 

3894. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Sulaiman bin Abdurrahman Ad Dimasyqi] telah menceritakan kepada kami 
[Sa'dan bin Yahya bin Shalih Al Lakhmi] telah menceritakan kepada kami [Shadaqah bin 
Abu 'Imran] dari ['Aun bin Abu Juhaifah] dari [ayahnya] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Barang siapa melihatku didalam mimpi, maka seakan-akan 
dia telah melihatku dalam keadaan sadar (terjaga), sesungguhnya syetan tidak dapat 
menyerupai diriku." 



3895. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Walid], [Abu 'Awanah] mengatakan; telah menceritakan kepada 
kami, dari [Jabir] dari ['Ammar yaitu Ad Duhni] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berabda: "Barangsiapa bermimpi 
melihatku, sungguh dia telah melihatku, karena sesungguhnya syaitan tidak dapat 
menyerupai diriku." 

3896. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Haudzah bin Khalifah] telah menceritakan kepada kami ['Auf] dari 
[Muhammad bin Sirin] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Mimpi ada tiga macam, yaitu; kabar gembira dari Allah, (mimpi yang di 
sebabkan) dari kondisi kejiwaan, dan rasa takut yang di timbulkan oleh syetan untuk 
menakut-nakuti. Jika salah seorang dari kalian bermimpi dengan mimpi yang 
menyenangkan dirinya, maka hendaknya ia menceritakannya jika dirinya mau, dan jika 
ia bermimpi tentang sesuatu yang di bencinya, maka hendaknya ia tidak menceritakan 
kepada siapapun, dan hendaknya ia segera bangkit untuk mengerjakan shalat." 

3897. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Hamzah] telah menceritakan kepada kami [Yazid bin 'Abidahj telah 
menceritakan kepadaku [Abu 'Ubaidillah Muslim bin Misykamj dari ['Auf bin Malik] dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya mimpi itu ada 
tiga macam, diantaranya mimpi-mimpi buruk yang menakutkan yang datang dari setan 
untuk membuat sedih anak Adam, diantaranya pula perkara yang menggelisahkan 
seseorang ketika terjaga kemudian terbawa dalam mimpinya, dan diantaranya pula satu 
bagian dari empat puluh enam bagian kenabian." Abu 'Ubaidillah berkata; aku bertanya; 
"Apakah kamu mendengar ini dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?", dia 
menjawab; "Ya, aku mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku 
mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

3898. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh Al Mishrij telah 
memberitakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Abu Az Zubairj dari [Jabir bin 
Abdullahj dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa beliau bersabda: "Jika salah 
seorang dari kalian bermimpi sesuatu yang di bencinya, maka hendaknya ia meludah ke 
sisi kiri (tubuhnya) tiga kali dan membaca ta'awudz (memohon perlindungan) kepada 
Allah dari godaan syetan tiga kali, serta merubah posisi badannya (dari posisi tidurnya 
semula) saat itu." 

3899. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah menceritakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman bin 'Auf] dari [Abu Qatadah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Mimpi itu dari Allah, dan ihtilam (mimpi basah) itu dari syetan. Maka jika 
seseorang dari kalian bermimpi sesuatu yang di bencinya, hendaknya ia meludah ke sisi 



kirinya tiga kali, dan berlindung kepada Allah dari godaan syetan (membaca ta'awudz) 
tiga kali, serta merubah posisi badanya (dari posisi semula tidurnya) saat itu." 

3900. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Al 'Umari] dari [Sa'id Al Maqburi] dari [Abu Hurairah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apabila salah seorang dari kalian 
bermimpi dengan sesuatu yang di bencinya, maka hendaknya ia merubah posisi tidurnya 
dan meludah ke sebelah kirinya tiga kali, dan meminta kepada Allah dari kebaikannya 
dan berlindung dari keburukannya." 

3901. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Az Zubair] dari [Umar bin Sa'id bin Abu 
Husain] telah menceritakan kepadaku ['Atha bin Abu Rabah] dari [Abu Hurairah] dia 
berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seraya 
berkata, "Saya pernah mimpi bahwa kepalaku di pukul sehingga terputus, Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam lantas bersabda: "Setan sengaja berbuat demikian kepada 
salah seorang dari kalian, sehingga membuatnya takut dan kemudian di pagi harinya 
menceritakan kepada orang-orang." 

3902. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Jabir] dia berkata, 
"Seorang laki-laki datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau 
sedang berkhutbah, laki-laki itu berkata, "Wahai Rasulullah, tadi malam aku bermimpi 
leherku dipeneggal sehingga kepalaku pun terlepas, lalu aku mencarinya, ketika 
kudapatkan kepala tersebut aku pasang kembali ke tempatnya semula." Maka 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Apabila setan mempermainkan 
seseorang di antara kalian dalam tidurnya, maka hendaknya ia tidak menceritakannya 
kepada orang-orang." 

3903. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Abu Az Zubair] dari [Jabir] dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Jika salah seorang dari kalian bermimpi, hendaklah ia 
tidak menceritakan kepada orang lain tentang dirinya yang sedang dipermainkan oleh 
setan dalam mimpinya." 

3904. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Husyaim] dari [Ya'la bin 'Athaj dari [Waki' bin 'Udus Al 'Uqaili] dari pamannya [Abu 
Razin], bahwa dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mimpi itu 
berada di kaki burung selama tidak di ta'birkan, jika dita'birkan bisa jadi mimpi itu akan 
terjadi." Beliau menambahkan: "Mimpi adalah satu bagian dari empat puluh enam 
bagian kenabian." Abu Razin berkata, "Menurutku beliau juga mengatakan: "Janganlah 
seseorang menceritakannya kecuali kepada orang yang dicintainya atau orang yang 
mengerti." 



3905. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Ayahku] telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari 
[Yazid Ar Raqasy] dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ambillah pelajaran dengan nama-namanya dan pakailah kunyah 
dengan menggunakan kunyahnya, dan mimpi adalah ta'bir yang pertama." 

3906. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Hilal As Shawwaf] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Warits bin Sa'id] dari [Ayyub] dari [Ikrimah] dari [Ibnu Abbas] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa bermimpi 
dengan (disertai) kedustaan, maka akan dibebankan kepadanya untuk mengikat antara 
dua gandum dan dia akan di siksa akan perkara itu." 

3907. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Amru bin As Sarh Al Mishri] telah 
menceritakan kepada kami [Bisyr bin Bakr] telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] 
dari [Ibnu Sirin] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Apabila zaman telah mendekati (hari Kiamat), hampir-hampir mimpinya 
seorang mukmin tidak bohong, maka orang yang paling benar mimpinya adalah orang 
yang paling jujur pembicaraannya. Dan mimpi seorang mukmin merupakan satu bagian 
dari empat puluh enam bagian kenabian." 

3908. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib Al Madani] telah 
menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [AzZuhrij dari ['Ubaidullah bin 
Abdullah] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau kembali dari perang Uhud, laki-laki itu berkata, 
"Wahai Rasulullah, aku bermimpi melihat awan menaungi dan menurunkan hujan 
minyak samin dan madu. Aku juga melihat orang-orang menadahinya dengan kedua 
telapak tangan mereka, maka ada yang mendapat banyak dan ada pula yang mendapat 
sedikit. Aku juga melihat tangga yang menghubungkan ke langit, kulihat anda 
menaikinya sampai ke atas. Kemudian ada seorang laki-laki menaikinya setelah anda, 
sehingga ia sampai ke atas. Lalu seorang laki-laki setelahnya pun turut menaikinya 
namun terputus dan diperbaiki untuknya sehingga ia pun sampai ka atas." Abu Bakar 
berkata, "Izinkanlah aku untuk menta'birkannya, wahai Rasulullah." Beliau menjawab: 
"Ta'birkanlah." Abu Bakar berkata, "Adapun awan itu adalah Islam, sedangkan hujan 
minyak samin dan madu yang turun darinya adalah Al Quran dengan kenikmatan dan 
kelembutannya. Adapun yang ditadahi oleh orang-orang dengan kedua telapak tangan 
mereka adalah orang-orang yang mengambil Al Quran, ada yang mendapat banyak dan 
ada pula yang mendapat sedikit. Sedangkan tangga yang sampai ke langit adalah 
kebenaran yang ada pada dirimu, dan kamu mempertahankannya sehingga kamu dapat 
mencapai kemualiaan. Setelah itu seorang laki-laki setelahmu juga mempertahankannya 
dan membuat dirinya juga mulia. Setelah itu datang laki-laki lain dan ia juga 
mendapatkan kemuliaan dengannya, dan yang lain ada yang terputus, namun 



disambungkan lagi untuknya sehingga dengannya ia juga mendapatkan kemuliaan." 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apa yang kamu ta'birkan itu sebagiannya 
benar, dan sebagiannya lagi ada yang keliru." Abu Bakar berkata, "Aku bersumpah atas 
namamu wahai Rasulullah, sekiranya anda berkenan untuk memberitahukan sebagian 
yang benar dan sebagian yang keliru kepadaku." Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Wahai Abu Bakar, janganlah kamu bersumpah dengan urusan seperti ini." 
Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrazaq] telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari 
['Ubaidullah] dari [Ibnu Abbas] dia berkata; [Abu Hurairah] pernah bercerita bahwa 
seorang laki-laki datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam seraya berkata, 
"Wahai Rasulullah, saya pernah bermimpi melihat naungan awan yang berada antara 
langit dan bumi, ia menurunkan minyak samin dan madu...kemudian dia menyebutkan 
hadits seperti di atas." 

3909. Telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami] telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mu'adz Ash Shan'ani] dari [Ma'mar] dari [Az 
Zuhri] dari [Salim] dari [Ibnu Umar] dia berkata, "Di masa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam aku adalah seorang remaja yang tumbuh dengan gagah, aku biasa bermalam 
di masjid, ketika ada yang bermimpi maka pastilah mimpi tersebut diceritakan kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Dalam hati aku berkata, "Ya Allah, seandainya 
aku memiliki kebaikan pada-Mu, maka perlihatkan kepadaku suatu mimpi yang akan 
dita'birkan oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam untukku." Setelah itu aku tidur, 
tiba-tiba aku bermimpi melihat dua malaikat yang datang menghampiriku. Keduanya 
membawaku dan bertemu dengan malaikat yang lain. Malaikat itu berkata, 'Jangan 
diteruskan.' Akhirnya keduanya membawaku ke neraka, ternyata neraka itu dipasangi 
dengan bebatuan bagaikan sumur di tembok batu. Dan ternyata di dalamnya terdapat 
orang-orang yang sebagiannya telah aku kenal, dan mereka mengambil beberapa 
sumpah dariku. Ketika aku bangun di pagi harinya, aku langsung memberitahukannya 
kepada [Hafshah], maka Hafshah mengaku telah menceritakannya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau pun bersabda: "Abdullah itu seorang yang 
shalih sekiranya mau memperbanyak shalat malam." Perawi berkata, "Maka sejak saat 
itu Abdullah menjadi seorang yang banyak mengerjakan shalat malam." 

3910. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan bin Musa Al Asyaib] telah menceritakan kepada kami [Hammad 
bin Salamah] dari ['Ashim bin Bahdalah] dari [Al Musayyab bin Rafi'] dari [Kharasyah bin 
Al Hur] dia berkata, "Saya tiba di Madinah, lalu duduk-duduk bersama dengan beberapa 
orang tua di masjid Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Tiba-tiba seorang yang telah lanjut 
usia datang dengan bersandar pada tongkatnya, lalu orang-orang berkata, "Barangsiapa 
ingin melihat seorang penghuni surga maka lihatlah orang ini!" Orang itu kemudian 



berdiri dan shalat dua rakaat di belakang tiang masjid. Aku lalu mendekat dan berkata 
kepadanya, "Sebagian orang telah menceritakan tentang dirimu begini dan begini." 
Orang itu menjawab, "Segala puji bagi Allah, surga adalah milik Allah dan Dia 
memasukkan ke dalamnya siapa saja yang di kehendaki-Nya. Ketahuilah, bahwa pada 
zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam aku telah bermimpi, kulihat seakan-akan 
seorang laki-laki telah menjumpaiku dan berkata kepadaku, 'Berangkatlah!' Lalu aku 
berangkat bersamanya dan ia membawaku menelusuri tempat yang terang dan besar, 
lantas ditampakkan kepadaku jalan yang berada di sisi kiriku, dan aku ingin berjalan 
mengikuti jalan tersebut. Maka laki-laki yang bersamaku berkata, 'Sesungguhnya kamu 
bukan termasuk dari golongan mereka." Kemudian di tampakkan kepadaku jalan yang 
berada di sebelah kananku, maka aku berjalan mengikuti jalan tersebut hingga 
sampailah ke suatu gunung yang tidak dapat ditapaki kaki. Tiba-tiba lelaki itu memegang 
tanganku lantas mendorongku, dan tak disangka ternyata aku telah berada di 
puncaknya hingga aku tidak dapat bersandar dan berpegangan. Ternyata ada suatu 
tiang dari besi di atas puncak tersebut yang terbuat dari emas, maka ia pegang tanganku 
dan melemparkanku sehingga aku berpegangan pada seutas tali. Lalu dia bertanya, 
'Sudahkah kamu berpegangan? ' Aku menjawab, 'Sudah.' Kemudian dia 
menghempaskan tiang tersebut dan aku pun berpegangan pada tali tersebut.' Orang itu 
berkata, 'Kemudian aku menceritakannya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: 'Kamu telah bermimpi dengan mimpi yang baik. Adapun tempat yang 
terang dan besar itu adalah padang Mahsyar. Sedangkan jalan yang di perlihatkan di sisi 
kirimu adalah jalan penghuni neraka, dan kamu bukan termasuk dari penghuninya. 
Sedangkan jalan yang di perlihatkan di sisi kananmu adalah jalan kananmu adalah jalan 
penghuni surga. Adapun gunung yang tidak dapat ditapaki kaki itu adalah kediaman 
para syuhada, dan tali yang kamu berpegang padanya adalah Islam. Maka berpeganglah 
kamu erat-erat sampai ajal menjemputmu.' Oleh sebab itu, aku berharap menjadi 
penghuni surga." Ternyata orang tua itu adalah [Abdullah bin Salam]." 

3911. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghailan] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Usamah] telah menceritakan kepada kami [Buraidah] dari [Abu Burdah] dari 
[Abu Musa] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Aku bermimpi 
bahwa aku berhijrah dari Makkah ke bumi yang banyak terdapat pohon kurma, maka 
aku mengira bahwa itu adalah Yamamah atau Hajar, ternyata daerah itu adalah 
Madinah, Yatsrib. Dan di dalam mimpiku itu, kulihat aku menebaskan pedang namun 
tengah-tengahnya patah, ternyata itu pertanda musibah yang menimpa kaum mukminin 
di perang Uhud. Kemudian aku memukulkannya kembali dan dia kembali lebih bagus 
dari sebelumnya, dan ternyata itu pertanda sesuatu kemenangan yang diberikan oleh 
Allah dan bersatunya kaum mukminin. Demi Allah, dalam mimpiku tersebut aku juga 
melihat seekor lembu dan kebaikan yang diberikan Allah, dan ternyata itu pertanda 




sekelompok orang dari kaum mukminin pada perang Uhud, dan ternyata kebaikan itu 
adalah semua yang telah dianugerahkan oleh Allah dari kebaikan yang datang 
setelahnya, sebagai balasan atas kesungguhan yang di anugerahkan oleh Allah pada 
perang badar." 

3912. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyr] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
'Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Saya bermimpi bahwa di tanganku terdapat dua gelang dari emas 
kemudian keduanya aku tiup, aku lalu takwilkan keduanya sebagai dua orang 
pembohong, yaitu Musailamah dan Al 'Ansi." 

3913. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar] telah menceritakan kepada kami 
[Mu'awiyah bin Hisyam] telah menceritakan kepada kami [Ali bin Shalih] dari [Simak] 
dari [Qabus] dia berkata; [Ummul Fadll] berkata, "Wahai Rasulullah, aku bermimpi 
seakan-akan di dalam rumahku ada anggota tubuh dari tubuhmu." Beliau menjawab: 

"Itu pertanda baik, kamu akan menyaksikan Fatimah melahirkan seorang anak laki-laki, 
kemudian kamu yang akan menyusuinya." Maka Fatimah melahirkan Husain atau Hasan, 
dan Ummu Fadll menyusuinya. Dia berkata, "Maka aku datang membawanya kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian aku letakkan di pangkuan beliau, 
ternyata dia kencing hingga aku pun menepuk pundaknya, Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam lalu bersabda: "Kamu telah menyakiti anakku, semoga Allah merahmatimu." 

3914. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Ashimj telah mengabarkan kepadaku [Ibnu Juraij] telah mengabarkan 
kepadaku [Musa bin 'Uqbah] telah mengabarkan kepadaku [Salim bin Abdullah] dari 
[Abdullah bin Umar] mengenai mimpi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: 
"Aku pernah mimpi melihat seorang perempuan hitam yang tidak memakai penutup 
kepala keluar dari kota Madinah dan singgah di Al Mahya'ah (daerah dekat Juhfah). 

Maka aku ta'wilkan bahwa wabah penyakit di Kota Madinah telah dipindahkan ke 
daerah Juhfah." 

3915. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Al Had] dari [Muhammad bin Ibrahim At Taimi] 
dari [Abu Salamah bin Abdurrahman] dari [Thalhah bin 'Ubaidullah] bahwa dua orang 
laki-laki dari Baliy datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dan masuk 
Islam. Salah seorang dari keduanya lebih semangat berjihad dari yang lainnya, kemudian 
dia pergi berperang sehingga ia menemui syahid. Sedangkan yang satunya lagi masih 
hidup hingga setahun setelahnya, lalu dia meninggal dunia." Thalhah berkata, 

"Kemudian aku bermimpi seakan-akan aku berada di pintu surga. Tiba-tiba aku berada 
di sisi kedua laki-laki tersebut, setelah itu Malaikat keluar dari surga. Malaikat itu 
kemudian mengizinkan laki-laki yang meninggal dunia belakangan dari keduanya untuk 



memasukinya, kemudian ia keluar lagi dan mempersilahkan kepada laki-laki yang mati 
syahid. Lalu malaikat itu kembali kepadaku dan berkata, 'Kembalilah kamu, sebab belum 
saatnya kamu memperoleh hal ini.' Keesokan harinya Thalhah menceritakannya kepada 
orang-orang, mereka pun heran. Mereka lalu memberitahukannya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan menceritakan kejadian tersebut. Maka beliau bersabda: 
"Perkara yang mana yang membuat kalian heran?" mereka menjawab, "Wahai 
Rasulullah, laki-laki (yang pertama meninggal) adalah orang yang paling bersemangat 
dalam berjihad dari yang lain, lalu dia mati syahid. Tapi mengapa orang yang lain (laki- 
laki yang meninggal belakangan) justru masuk surga terlebih dahulu darinya?" 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Bukankah orang ini hidup setahun 
setelahnya?" mereka menjawab, "Ya." Beliau bersabda: "Bukankah ia mendapatkan 
bulan Ramadan dan berpuasa? la juga telah mengerjakan shalat ini dan itu dengan 
beberapa sujud dalam setahun?" mereka menjawab, "Ya." Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam kembali bersabda: "Sungguh, sangat jauh perbedaan antara keduanya (dalam 
kebajikan) bagaikan antara langit dan bumi." 

3916. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Abu Bakr Al Hudzaili] dari [Ibnu Sirin] dari 
[Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku tidak 
menyukai Al Ghil (mimpi dengan tangan terikat di tengkuk) dan menyukai Al Qayid 
(mimpi dengan kedua kaki terikat), karena Qayid adalah keteguhan dalam agama." 


KITAB 31.FITNAH 

3917. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dan [Hafsh bin Ghiiyats] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] 
dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka mengucapkan 'LAA ILAAHA 
ILLALLAH'. Jika mereka telah mengucapkannya, maka telah terjaga dariku darah dan 
harta mereka, kecuali dengan haknya. Dan hisap mereka hanya di tentukan oleh Allah 
'azza wajalla." 

3918. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Ali bin Mushir] dari [Al A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Jabir] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
sehingga mereka mengucapkan 'LAA ILAAHA ILLALLAH'. Jika mereka telah mengucapkan 
'LAA ILAAHA ILLALLAH' maka telah terjaga dariku darah dan harta mereka kecuali 
haknya, dan hisap mereka atas Allah." 

3919. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Bakr As Sahmi] telah menceritakan kepada kami [Hatim bin 



Abu Shaghirah] dari [An Nu'man bin Salim] dari ['Amru bin Aus] telah mengabarkan 
kepadanya ayahnya [Aus], bahwa dia mengabarkan kepadanya, dia berkata, "Kami 
pernah duduk-duduk di sisi Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bercerita kepada 
kami dan memberikan pelajaran kepada kami. Tiba-tiba datanglah seorang laki-laki yang 
mengintainya, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tangkaplah ia dan 
bunuhlah." Ketika orang tersebut hendak melarikan diri, Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam memanggilnya dan bertanya: "Apakah kamu telah bersaksi tidak ada tuhan 
yang berhak disembah selain Allah?" dia menjawab, "Ya." Beliau bersabda: "Pergilah 
kalian dan lepaskanlah ia, sebab aku telah diperintahkan untuk memerangi manusia 
sampai mereka mengucapkan 'LAA ILAAHA ILLALLAH'. Jika mereka telah 
mengucapkannya, maka telah di haramkan bagiku darah dan hartanya mereka." 

3920. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'idj telah menceritakan kepada kami 
[Ali bin Mushir] dari [’Ashim] dari [As Sumaith bin As Samir] dari ['Imran bin Al Hushin] 
dia berkata, "Nafi' bin Al Azraq bersama para sahabatnya, mereka berkata, "Celaka 
kamu wahai 'Imran!" Imran pun bertanya, "Aku celaka!" mereka menjawab, "Ya." 

Imran bertanya lagi, "Apa yang mencelakakanku?" mereka menjawab, "Allah telah 
berfirman '(dan perangilah mereka sehingga tidak ada fitnah dan yang ada hanya agama 
milik Allah saja)' (Qs. Al Anfal: 39). Imran berkata, "Kami telah memerangi mereka dan 
memberangusnya, sehingga din ini hanya milik Allah saja. Kalau kalian kehendaki, aku 
akan ceritakan kepada kalian suatu hadits yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam." Mereka berkata, "Dan kamu (benar-benar) mendengarnya dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam?." Imran menjawab, "Ya. Aku menyaksikan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus pasukan kaum muslimin untuk 
menyerang kaum musyrikin, tatkala mereka bertemu musuh, mereka pun 
memeranginya dengan pertempuran sengit hingga berhasil mengalahkan musuh. Lalu 
salah seorang dari familiku dapat menodong seorang dari kaum musyrikin dengan 
tombak, ketika saudaraku mendatanginya ia berkata, "Aku bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan yang berhak disembah selain Allah, aku adalah seorang muslim." Tetapi familiku 
itu tetap menikamnya sehingga ia mati. Kemudian saudaraku datang kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam dan berkata, "Celaka aku wahai Rasulullah!" Beliau bertanya 
sekali atau dua kali: "Apa yang telah kamu lakukan?" Dia memberitahukan kepada 
beliau apa yang dia perbuat. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda 
kepadanya: "Apakah kamu harus membelah perutnya sehingga kamu dapat mengetahui 
apa yang ada di dalam hatinya?" Dia menjawab, "Ya Rasulullah, kalau seandainya aku 
(memang harus) membelah perutnya niscaya aku mengetahui apa yang ada di dalam 
hatinya." Beliau bertanya: "Lalu kenapa kamu tidak terima apa yang dia ucapkan sedang 
kamu tidak mengetahui apa yang ada dalam hatinya?" 'Imran berkata, "Kemudian 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendiamkannya. Dan tidak lama kemudian, orang 



itu pun meninggal dunia. Maka kami menguburkannya. Di pagi harinya (jenazahnya) 
telah berada di atas permukaan tanah. Mereka berkata, "Jangan-jangan ada musuh yang 
sengaja mengeluarkannya." Maka kami menguburnya kemudian memerintahkan 
kepada budak-budak kami untuk menjaganya, tetapi (jenazahnya) kembali berada di 
atas permukaan tanah. Maka kami berkata, "Jangan-jangan budak-budak itu telah 
ngantuk." Kemudian kami menjaganya sendiri tetapi (jenazahnya) tetap berada di atas 
permukaan tanah sehingga kami melemparkannya di celah yang terletak di antara dua 
bukit." Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Hafsh Al Ailij telah menceritakan 
kepada kami [Hafsh bin Ghiyatsj dari ['Ashimj dari [As Sumaithj dari ['Imran bin AL 
Hushainj dia berkata, 'Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutus kami di suatu 
ekspedisi. Kemudian ada seorang dari kaum muslimin menyerang seseorang dari kaum 
musyrikin.... Kemudian perawi menyebutkan hadits seperti yang di atas, dan dia 
menambahkan di dalam haditsnya, "Tetapi bumi membuangnya (mengeluarkannya), 
kemudian kejadian itu diberitahukan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
beliau pun bersabda: "Sesungguhnya bumi menerima orang yang lebih buruk dari dia, 
tetapi Allah ingin memperlihatkan kepada kalian pengagungan terhadap kehormatan 
kalimat Laa llaaha IMallah." 

3921. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus] telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari 
[Abu Sa'id] dia berkata, "Ketika haji Wada' Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
bersabda: "Ketahuilah, sebaik-baik (dihormati) hari adalah hari kalian ini. Ketahuilah, 
sebaik-baik (dihormati) bulan adalah bulan kalian ini. Ketahuilah, bahwa negeri yang 
paling dihormati dari negeri-negeri adalah negeri kalian ini. Ketahuilah, bahwa darah 
dan harta kalian adalah haram bagi kalian sebagaimana kehormatan hari kalian ini, 
dibulan kalian ini dan di negeri kalian ini. Ketahuilah, apakah aku telah menyampaikan?" 
Mereka menjawab, "Ya." Beliau bersabda: "Ya Allah, saksikanlah." 

3922. Telah menceritakan kepada kami [Abu Al Qasim bin Abu Dlamrah Nashr bin 
Muhammad bin Sulaiman Al Himshi] telah menceritakan kepada kami [Ayahku] telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Abu Qais An Nashr] telah menceritakan 
kepada kami [Abbdullah bin Umar] dia berkata, "Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam thawaf di Ka'bah sambil mengucapkan: "Alangkah indahnya kamu, 
alangkah harumnya baumu, alangkah agungnya dirimu dan alangkah agungnya 
kehormatanmu. Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, sungguh 
kehormatan seorang mukmin, hartanya, darahnya itu lebih agung di sisi Allah darimu, 
dan kami tidak berprasangka kepadanya kecuali dengan baik." 

3923. Telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Abdul Wahhab] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Nafi'] dan [Yunus bin Yahya] semuanya dari [Daud bin Qais] 
dari [Abu Sa'id] bekas budak Abdullah bin 'Amir bin Kuraiz dari [Abu Hurairah], bahwa 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap muslim atas muslim yang lain 
haram darahnya, hartanya dan kehormatannya." 

3924. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Amru bin As Sarh Al Mishri] telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] dari [Abu Hani'] dari ['Amru bin Malik 
Al Janbi] bahwa [Fadlalah bin 'Ubaid] telah menceritakan kepadanya, bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang mukmin adalah orang yang membuat 
orang lain merasa aman atas harta dan jiwa mereka. Dan seorang yang berhijrah adalah 
orang yang meninggalkan kesalahan dan perbuatan dosa." 

3925. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj dan [Muhammad bin Al 
Mutsannaj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Ashimj telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Juraijj dari [Abu Az Zubairj dari [Jabir bin Abdullah] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa merampas 
harta orang lain dengan cara paksa, maka dia bukan dari golongan kami." 

3926. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Hammad] telah memberitakan kepada 
kami [Al Laits bin Sa'd] dari ['Uqail] dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Bakar bin Abdurrahman 
bin Al Harits bin Hisyam] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak disebut beriman orang yang berzina saat melakukannya, 
tidak disebut mukmin orang yang minum khamer saat melakukannya, tidak disebut 
mukmin orang yang mencuri saat melakukannya. Dan tidaklah orang yang merampas 
harta orang lain hingga membuat pandangan orang tertuju padanya disebut sebagai 
mukmin saat melakukannya." 

3927. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adah] telah menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Zurai'] telah menceritakan kepada kami [Humaid] telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan] dari ['Imran bin Al Hushain], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa merampas (harta orang lain) bukanlah dari golongan 
kami." 

3928. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Simak] dari [Tsa'labah bin Al Hakam] dia berkata, 
"Kami mendapati kambing milik musuh lalu merampasnya, kemudian kami 
meletakkannya di periuk-periuk kami. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melewati periuk-periuk itu, beliau memerintahkan untuk menumpahkannya, maka 
seluruh isinya ditumpahkan. Beliau kemudian bersabda: "Sesungguhnya barang 
rampasan itu tidak halal." 

3929. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Isa bin Yunus] telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Syaqiq] dari [Ibnu 
Mas'ud] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mencela orang 
muslim adalah kefasikan, dan membunuhnya adalah kekufuran." 



3930. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Al Hasan Al Asdi] telah menceritakan kepada kami [Abu 
Hilal] dari [Ibnu Sirin] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Mencaci orang muslim adalah kefasikan dan memeranginya adalah 
kekufuran." 

3931. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Syarik] dari [Abu lshaq] dari [Muhammad bin Sa'd] dari [Sa'ad], dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Mencaci orang muslim 
adalah kefasikan dan memeranginya adalah kekufuran." 

3932. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far] dan [Abdurrahman bin Mahdi] keduanya berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Ali bin Mudrik] dia berkata; saya 
mendengar [Abu Zur'ah bin 'Amru bin Jarir] menceritakan dari [Jarir bin Abdullah], 
bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda ketika haji Wada': 
"Dengarkanlah wahai manusia." Kemudian beliau bersabda: "Janganlah kalian kembali 
kepada kekafiran sepeninggalku dengan saling memerangi antara sesama kalian." 

3933. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah mengabarkan kepadaku [Umar bin 
Muhammad] dari [Ayahnya] dari [Ibnu Umar], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Celakalah kalian -atau binasalah kalian-, janganlah kalian kembali 
kepada kekufuran sepeninggalku, yaitu dengan saling berperang di antara kalian." 

3934. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Ayahku] dan [Muhammad bin Bisyr] keduanya berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Isma'ilj dair [Qaisj dari [As Shunabih Al Ahmasj dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketahuilah, sesungguhnya 
aku menunggu kalian di telaga surga, dan di jadikan untukku pengikut yang sangat 
banyak dari kalian, maka janganlah kalian saling memerangi sepeninggalku." 

3935. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Khalid Al Wahbij telah 
menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Salamah Al Majisyun] dari [Abdul Wahid 
bin Abu 'Aun] dari [Sa'd bin Ibrahim] dari [Habis Al Yamani] dari [Abu Bakr As Shidiqj dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menunaikan 
shalat shubuh maka dia berada di bawah perlindungan Allah, oleh karena itu janganlah 
kalian melanggar perjanjian Allah. Barangsiapa membunuhnya, maka Allah akan 
menuntutnya sehingga melemparkan wajahnya ke dalam neraka." 

3936. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Rauh bin 'Ubadah] telah menceritakan kepada kami [Asy'atsj dari [Al 
Hasan] dari [Samurah bin Jundabj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 



bersabda: "Barangsiapa melaksanakan shalat subuh, maka ia berada dalam tanggungan 
Allah 'azza wajalla." 

3937. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] 
telah menceritakan kepada kami [Abu Al Muhazzam Yazid bin Sufyan] saya mendengar 
[Abu Hurairah] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Seorang 
mukmin itu lebih mulia bagi Allah daripada sebagian dari malaikat." 

3938. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Hilal As Shawaf] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Warits bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami [Ayyub] dari 
[Ghailan bin Jarir] dari [Ziyad bin Riyyah] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berperang di bawah bendera 
kefanatikan dan menyeru kepada fanatisme, atau marah karena fanatisme, maka 
matinya menyerupai mati jahiliyyah." 

3939. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ziyad bin Ar Rabi' Al Yuhmidi] dari ['Abbad bin Katsir As Syami] dari 
seorang wanita yang disebut dengan [Fusailah] ia berkata, "Aku mendengar [Ayahku] 
berkata, "Aku bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 'Wahai Rasulullah, 
apakah termasuk dari ashabiyah (fanatik golongan) apabila ada seseorang yang 
mencintai kaumnya? ' Beliau menjawab: "Bukan, akan tetapi yang termasuk ashabiyah 
adalah seseorang menolong kaumnya atas dasar kezhaliman." 

3940. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin 'Utsman Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami 
[Ma'an bin Rifa'ah As Salami] telah menceritakan kepadaku [Abu Khalaf Al A'ma] dia 
berkata; aku mendengar [Anas bin Malik] berkata, "Aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya umatku tidak akan bersatu di atas 
kesesatan, apabila kalian melihat perselisihan maka kalian harus berada di sawadul 
a'dzam (kelompok yang terbanyak; maksudnya yang sesuai sunnah)." 

3941. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari 
[Al A'masy] dari [Raja' Al Ansharij dari [Abdullah bin Syaddad bin Al Hadi] dari [Mu'adz 
bin Jabal] dia berkata, "Suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
melaksanakan shalat dengan memanjangkan do'anya, setelah selesai shalat kami 
bertanya -atau mereka berkata-, "Wahai Rasulullah, (mengapa) hari ini anda 
memanjangkan shalat?" beliau menjawab: "Sesungguhnya aku telah berdo'a dengan 
penuh rasa harap dan kekhawatir, saya memohon kepada Allah 'azza wajalla untuk 
ummatku tiga perkara, namun Dia hanya mengabulkan dua perkara untukku dan 
menolak satu perkara. Aku memohon kepada-Nya agar mereka tidak dibinasakan musuh 
dan Dia mengabulkannya. Kemudian aku meminta agar Allah tidak mencelakan mereka 



dengan ditenggelamkan dan Dia juga mengabulkan permintaanku. Dan aku juga 
memohon kepada-Nya supaya tidak menjadikan mereka saling bermusuhan sesama 
mereka, namun Allah mengembalikannya kepadaku (menolaknya)." 

3942. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Syu'aib bin Syaburj telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin 
Basyirj dari [Qatadahj dia menceritakan kepada mereka dari [Abu Qilabah Al Jarmi 
Abdullah bin Zaidj dari [Abu Asma Ar Rahabij dari [Tsaubanj mantan budak Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bumi disatukan bagiku sehingga saya dapat melihat sisi timur dan baratnya. Dan aku 
telah diberi dua perbendaharaan yang sangat berharga; yang kuning -atau merah- dan 
putih, yaitu emas dan perak. Kemudian dikatakan kepadaku, 'Sesungguhnya kerajaanmu 
seperti yang telah di satukan untukmu'. Dan aku memohon kepada Allah 'azza wajalla 
tiga perkara; supaya tidak menimpakan atas ummatku kelaparan sehingga akan 
membinasakan mereka, tidak mencampurkan mereka dalam golongan yang saling 
bertentangan dan merasakan keganasan antara yang satu dengan goliongan yang lain. 
Sesungguhnya telah difirmankan kepadaku: "Jika Aku telah menentukan sesuatu, 
niscaya tidak akan ada yang dapat menolaknya, dan sesungguhnya Aku tidak akan 
menimpakan atas ummatmu kelaparan yang menyebabkan mereka binasa, dan tidak 
akan Aku campurkan mereka dari segala penjuru, sehingga sebagian dari mereka 
menumpas sebagian lainnya, dan mereka pun akan saling memerangi antara mereka.' 
Dan jika telah diperintahkan kepada ummatku untuk mengangkat pedang, maka tidak 
akan dicabut kembali sampai datangnya hari Kiamat. Dan di antara yang saya 
khawatirkan atas ummatku adalah para pemimpin yang menyesatkan, dan akan ada 
sebagian dari ummatku kelak yang menyembah berhala. Sebagian dari ummatku akan 
ada yang bergabung dengan kaum Musyrikin. Sesungguhnya di antara tanda-tanda hari 
Kiamat adalah munculnya para Dajjal pendusta, jumlah mereka hampir mencapai tiga 
puluh orang dan mereka semua akan mendakwakan dirinya seorang Nabi. Dan akan 
senantiasa ada dari umatku sekelompok orang yang berpegang terhadap kebenaran, 
mereka akan senantiasa mendapatkan pertolongan, dan tidak akan dapat di kalahkan 
oleh orang-orang yang menentangnya sampai tiba ketentuan Allah 'azza wajalla." Abu Al 
Hasan berkata, "Ketika Abu Abdullah selesai membacakan hadits ini, ia berkata, 

'Sungguh sangat mengerikannya perkara ini'." 

3943. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Az Zuhrij dari ['Urwahj dari [Zainabj puterinya 
Ummu Salamah, dari [Habibahj dari [Ummu Habibahj dari [Zainab binti Jahsyj bahwa dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bangun dari tidurnya dengan wajah 
memerah, lalu beliau bersabda: "Laa ilaaha illallah, sungguh celaka bangsa Arab dari 
kehancuran yang akan segera tiba. Hari ini telah dibuka pintu keluarnya Ya'juj dan 



Ma'juj." Beliau mengepalkan kesepuluh jari tangannya." Zainab berkata, "Aku bertanya, 
"Apakah kita akan celaka wahai Rasulullah, sedangkan di antara kita masih terdapat 
orang-orang shalih?" beliau menjawab: "Ya, apabila kekejian telah menyebar luas." 

3944. Telah menceritakan kepada kami [Rasyid bin Sa'id Ar Ramlij telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Al Walid bin Sulaiman bin Abu As Sa'ib] dari [Ali 
bin Yazid] dari [Al Qasim Abu Abdurrahman] dari [Abu Umamah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan muncul berbagai fitnah, di pagi hari 
seseorang dalam keadaan mukmin lalu kafir di sore harinya, kecuali orang yang 
dihidupkan Allah dengan ilmu." 

3945. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'wiyah] dan [Ayahku] dari [Al A'masy] dari [Syaqiq] 
dari [Hudzaifah] dia berkata, "Kami pernah duduk bermajlis di sisi Umar, lalu ia berkata, 
"Siapakah di antara kalian yang masih hafal hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
tentang fitnah?" aku menjawab, "Aku." Lantas Umar berkata, "Sesungguhnya kamu 
adalah seorang yang sangat pemberani." Umar melanjutkan, "Bagaimana dengan hadits 
tersebut?" Hudzaifah berkata, "Aku pernah mendengar belaiu bersabda: "Fitnah 
seorang laki-laki yang berasal dari isteri, anak dan tetangganya dapat terhapuskan 
dengan shalat, puasa, sedekah dan Amar Ma'ruf nahi munkar." Umar berkata, "Bukan 
hadits ini yang kumaksud! tetapi fitnah yang kumaksudkan adalah yang bergemuruh 
laksana gemuruh ombak di lautan." Hudzaifah berkata, "Apa hubungannya dirimu 
dengan fitnah tersebut wahai Amirul mukminin? Sepertinya dirimu dengan fitnah 
tersebut terdapat pintu yang terkunci." Umar bertanya, "Apakah pintu itu dapat di rusak 
atau di buka?" Hudzaifah menjawab, "Tidak, namun harus di rusak." Umar berkata, "Hal 
itu supaya tidak dapat ditutup kembali." Kami lalu bertanya kepada Hudzaifah, "Apakah 
Umar tahu siapakah yang di maksud dengan pintu?" Hudzaifah menjawab, "Ya, seperti 
halnya ia mengetaui bahwa setelah esok hari pasti datang malam hari. Sebab aku telah 
menceritakan kepadanya hadits yang tidak terdapat kesalahan dan kedustaan." Kami 
ingin sekali bertanya siapakah pintuk itu? lalu kami katakan kepada Masruq, 
"Tanyakanlah padanya." Hudzaifah lalu menjawab, "Yaitu Umar sendiri." 

3946. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] telah menceritakan kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dan [Abdurrahman Al Muharibi] serta [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Zaid bin 
Wahb] dari [Abdurahman bin Abd Rabbil Ka'bah] dia berkata, "Aku melewati [Abdullah 
bin 'Amru bin Al 'Ash] yang sedang duduk-duduk di bawah naungan Ka'bah, sementara 
itu orang-orang tengah berkumpul di sekelilingnya. Maka aku mendengar dia berkata, 
"Ketika kami sedang bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam dalam suatu 
perjalanan, tiba-tiba beliau singgah di suatu tempat. Karena itu, di antara kami ada yang 
mendirikan tenda, dan ada yang melakukan perlombaan serta ada juga yang pergi entah 
ke mana. Tiba-tiba seorang penyeru berseru, 'Shalat Jama'ah.' Maka kami berkumpul, 



lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri berkhutbah di hadapan kami, beliau 
katakan: "Sesungguhnya tidak ada Nabi sebelumku kecuali dia berkewajiban untuk 
menunjuki kaumnya kepada suatu kebaikan yang telah di ketahuinya untuk diri mereka, 
dan memperingatkan kaumnya dari kejelekan yang telah mereka ketahui. Sesungguhnya 
ummat kalian ini telah di tetapkan kebaikannya di awal, sedangkan orang-orang yang 
datang belakangan akan ditimpa bencana dan perkara yang banyak dipungkiri, 
kemudian menyusul fitnah yang saling memberatkan antara satu dengan yang lain 
sehingga seorang mukmin berkata, 'Inilah saat kehancuranku'. Setelahitu fitnah tersebut 
di angkat. Maka barangsiapa ingin dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam 
surga, hendaknya ia menjumpai kematiannya sedangkan dirinya dalam keadaan 
beriman kepada Allah dan hari Kiamat. Dan hendaknya ia mendatangi orang yang 
dicintainya untuk selalu datang berkunjung. Barangsiapa telah berbai'at kepada seorang 
pemimpin dan memberi kesaksian dan suara hatinya, maka hendaknya ia menta'ati 
semampunya. Dan jika datang orang lain yang menentangnya, maka bunuhlah ia." 
Abdurrahman bin Abdur Rabbil Ka'bah berkata, "Kemudian aku julurkan kepalaku di 
antara kerumunan orang-orang seraya berkata, 'Aku memintamu bersaksi kepada Allah, 
(apakah) kamu benar-benar telah mendengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam? ' Abdurrahman berkata, "Kemudian Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash 
mengisyaratkan dengan jari tangannya pada kedua telinganya sambil berkata, 'Aku telah 
mendengar dengan kedua telingaku dan dengan keterbuakaan hatiku'." 

3947. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj dan [Muhammad bin As 
Shabahj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazimj 
telah menceritakan kepadaku [Ayahku] dari ['Umarah bin Hazm] dari [Abdullah bin 
'Amru], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bagaimana keadaan 
kalian dengan zaman yang hampir tiba, disaat manusia dipisah dan dipilah-pilah, lalu 
yang tersisa hanyalah orang-orang yang hina di antara manusia? Mereka telah merusak 
dan mencampur aduk amanat dan perjanjian, yang membuat mereka saling berselisih, 
dan beginilah keadaan mereka." -beliau menjalin jari-jarinya- mereka bertanya, 
"Bagaimana keadaan kami wahai Rasulullah jika keadaannya seperti itu?" beliau 
menjawab: "Peganglah dengan erat apa yang kalian ketahui dan tinggalkan apa yang 
kalian ingkari, terimalah dari orang-orang tertentu kalian dan tinggalkanlah urusan 
orang awam kalian." 

3948. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin 'Abddah] telah menceritakan kepada 
kami [Hammad bin Zaid] dari [Abu 'Imran Al Jauni] dari [Al Muysa'ats] dari [Abdullah bin 
As Shamit] dari [Abu Dzar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Bagaimana keadaanmu wahai Abbu Dzar, disaat kematian menimpa manusia sehingga 
rumah ditegakkan di kuburan." Aku berkata, "Allah dan Rasul-Nya tidak mengungkapkan 
untukku." Atau, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu." Beliau bersabda: "Bersabarlah." 




Beliau kembali bersabda: "Apa yang akan kamu lakukan sedangkan orang-orang tengah 
tertimpa kelaparan, sehingga kamu datang ke masjidmu lalu kamu tidak bisa lagi 
kembali ke kasurmu, dan kamu juga tidak bisa berdiri dari tempat tidurmu menuju ke 
masjidmu?" Abu Dzar berkata, "Aku berkata, "Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu." 
Atau, "Allah dan Rasul-Nya tidak mengabarkan untukku." Beliau bersabda: "Hendaklah 
kamu menjaga kebersihan dirimu." Kemudian beliau bersabda lagi: "Apa yang akan 
kamu lakukan sementara pembunuhan telah menimpa manusia sehingga Hijrah Az Zait 
(nama tempat di Madinah) di banjiri oleh darah." Aku menjawab, "Allah dan Rasul-Nya 
tidak mengabarkannya untukku." Beliau bersabda: "Bergabunglah kamu dengan orang- 
orang yang kamu berasal darinya." Abu Dzar berkata, "Aku berkata, "Wahai Rasulullah, 
bolehkan kuambil pedangku lalu aku tebas orang-orang yang demikian (memerangi 
kaum muslimin)? ' Beliau menjawab: "Kalau begitu, kamu telah ikut serta dengan kaum 
itu. Tetapi masuklah (diamlah) di rumahmu." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, 
bagaimana jika rumahku di masuki (mereka)? Beliau menjawab: "Jika kamu disilaukan 
oleh sinar pedang, maka lemparlah (tutuplah) ujung selendangmu di mukamu, sehingga 
ia akan menanggung dosanya dan dosamu, dan ia termasuk dari penghuni Neraka." 

3949. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'farj telah menceritakan kepada kami ['Aufj dari [Al 
Hasanj telah menceritakan kepada kami [Asid bin Al Mutasyammasj dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abu Musa] telah menceritakan kepada kami Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda "Sesungguhnya di antara (tanda-tanda) hari 
Kiamat adalah terjadinya kekacauan." Abu Musa berkata, "Saya bertanya, "Wahai 
Rasulullah, apakah yang di maksudkan kekacauan?" beliau menjawa: "Pembunuhan." 
Sebagian kaum Muslimin lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, dalam satu tahun ini kami 
telah membunuh kaum Musyrikin begini dan begini." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bukannya membunuh kaum Musyrikin, akan tetapi kalianlah yang 
akan saling bunuh sesama kalian, sehingga seseorang membunuh tetangganya, anak 
pamannya, dan kerabat dekatnya sendiri." Sebagian yang lain lalu bertanya, "Wahai 
Rasulullah, mekipun saat itu para ulama masih bersama kami?! Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam menjawab: "Tidak, para ulama akan dimatikan lalu diganti dengan 
orang-orang hina dan bodoh." Kemudian Abu Musa Al Asy'ari berkata, "Demi Allah, 
sesungguhnya aku memastikan bahwa perkara itu akan menimpa kita dan kalian. Demi 
Allah, tidak ada jalan keluar bagiku dan kalian, jika apa yang telah dijanjikan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam itu menimpa kita, kecuali jika kita keluar sebagaimana kita 
masuk ke dalamnya." 

3950. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj telah menceritakan 
kepada kami [Shafwan bin Isa] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 'Ubaidj 
seorang Mu'adzin Masjid Hurdan, dia berkata; telah menceritakan kepadaku ['Udaisah 



binti Uhban] dia berkata, "Tatkala Ali bin Abu Thalib datang ke sini, yaitu Bashrah, ia 
mendatangi ayahku dan berkata, "Wahai Abu Muslim, maukah kamu menolongku 
melawan mereka itu?" [dia (ayahku)] menjawab, "Baiklah." Kemudian ayahku 
memanggil budak perempuannya seraya berkata, "Wahai budak, keluarkanlah 
pedangku!" Udaisah menuturkan, "Budak itu lalu mengeluarkan pedangnya, kemudian 
mencabut kira-kira sepanjang satu jengkal, dan ternyata pedang itu terbuat dari kayu. 
Kemudian ayahku berkata, "Sesungguhnya kekasihku dan anak pamanmu shallallahu 
'alaihi wasallam berjanji kepadaku, jika terjadi fitnah di antara kaum muslimin, maka 
ambillah pedang dari kayu. Maka jika kamu berkehendak aku akan keluar bersamamu?" 
Ali berkata, "Aku tidak membutuhkanmu dan juga pedangmu." 

3951. Telah menceritakan kepada kami ['Imran bin Musa Al Laitsi] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Warits bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Juhadahj dari [Abdurrahman bin Tsarwanj dari [Huzail bin Syurahbil] dari [Abu Musa Al 
Asy'arij dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, ketika 
mendekati kiamat akan terjadi berbagai fitnah seperti sepenggal malam yang gelap, di 
pagi hari seseorang beriman lalu di sore hari ia menjadi kafir, dan di sore hari ia beriman 
lalu di pagi harinya ia kafir. Pada saat itu, orang yang duduk lebih baik dari orang yang 
berdiri, dan yang berdiri lebih baik dari orang yang berjalan, dan orang yang berjalan 
lebih baik orang yang berlari, maka hancurkanlah busur kalian dan putuskanlah tali 
busur kalian, dan tancapkanlah pedang-pedang kalian di bebatuan. Jika salah seorang 
dari kalian diserang, maka jadilah seperti sebaik-baik dari dua anak Adam." 

3952. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Hammad bin Salamahj dari [Tsabit] atau [Ali binn 
Zaid bin Jad'anj -Abu Bakr ragu- dari [Abu Burdahj dia berkata, "Saya menemui 
[Muhammad bin Maslamahj, lalu ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: 'Sungguh, fitnah akan terjadi, perpecahan dan perselisihan. 
Jika demikian keadaannya, maka datangilah bukit Uhud dengan pedangmu, kemudian 
tebaslah (bukit Uhud) sampai terbelah, lalu duduklah (tetaaplah) di rumahmu sampai 
datangnya tangan-tangan yang bersalah (orang yang akan membunuhmu), atau 
kematian menjemputmu.' Fitnah telah terjadi, dan aku telah mengerjakan apa yang 
diperintahkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

3953. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Mubarak bin Suhaimj dari [Abdul Aziz bin Shuhaib] dari [Anas bin Malik] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidaklah dari dua orang muslim yang 
saling bertemu dengan menghunus pedangnya, kecuali pembunuh dan yang terbunuh 
berada di neraka." 

3954. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinanj telah menceritakan kepada 
kami [Yazid bin Harun] dari [Sulaiman At Taimij dan [Sa'id bin Abu 'Arubahj dari 



[Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Abu Musa] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila dua orang muslim yang berhadapan dengan pedangnya, 
maka orang yang membunuh dan terbunuh berada di neraka." Para sahabat berkata, 
"Wahai Rasulullah, (neraka) layak bagi yang membunuh, lalu bagaimana halnya dengan 
orang yang terbunuh?" beliau bersabda: "Karena ia juga berkeinginan membunuh 
temannya." 

3955. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Manshur] dari [Rib'l bin Hirasyj dari [Abu Bakrah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Jika dua orang muslim dan salah seorang dari keduanya 
menghunuskan pedang kepada saudaranya, maka keduanya berada di tepi neraka 
Jahannam, apabila salah seorang membunuh temannya maka keduanya akan masuk ke 
neraka." 

3956. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'idj telah menceritakan kepada kami 
[Marwan bin Mu'awiyah] dari [Abdul Hakam As Sudusij telah menceritakan kepada kami 
[Syahr bin Hausyabj dari [Abu Umamah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Seburuk-buruk kedudukan manusia di sisi Allah pada hari kiamat adalah 
seorang hamba yang menghancurkan akhiratnya dengan dunia orang lain." 

3957. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahi] telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Laitsj dari [Thawusj dari [Ziyad 
Saimin Kusyj dari [Abdullah 'Amruj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Akan terjadi suatu fitnah yang akan menimpa seluruh orang Arab, orang 
yang mati dalam fitnah itu akan menjadi penghuni neraka, dan saat itu ucapan lisan 
lebih tajam daripada tebasan pedang." 

3958. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Al Harits] telah menceritakan kepada kami [Muhammad 
bin Abdurrahman bin Al Bailamanij dari [Ayahnya] dari [Ibnu Umarj dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Berhati-hatilah kalian pada saat 
terjadinya fitnah, sesungguhnya lisan pada saat itu setajam tebasan pedang." 

3959. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyrj telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
'Amru] telah menceritakan kepadaku [Ayahku] dari ayahnya ['Alqamah bin Waqashj dia 
berkata, "Seorang laki-laki bangsawan melintas di hadapannya, lalu 'Alqamah berkata 
kepadanya, 'Sesungguhnya kamu memiliki hubungan silaturrahim dan hak, dan sungguh 
aku melihatmu mendatangi para pejabat lalu kamu berbicara dengan apa yang telah 
Allah kehendaki dari pembicaraanmu. Sungguh, aku telah mendengar [Bilal bin Al Harits 
Al Muzanij -seorang sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam- berkata, 'Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh salah seorang dari kalian akan 



mengatakan suatu ucapan yang diridlai oleh dan ia tidak mengira akan balasannya, lalu 
Allah 'azza wajalla mencatatnya dalam keridlaan-Nya sampai Hari Kiamat. Dan sungguh, 
salah seorang dari kalian akan mengucapkan suatu perkataan yang dimurkai oleh Allah 
dan ia tidak mengira akan akibatnya, lalu Allah mencatat dalam kemurkaan-Nya hari 
ketika bertemu dengan-Nya" Bilal bin Al Harits Al Muzni berkata, '"Alqamah berkata, 
'Berapa banyak perkataan yang saya tahan karena hadits Bilal bin Al Harits tersebut'." 

3960. Telah menceritakan kepada kami [Abu Yusuf bin As Shaidalani Muhammad bi Ahmad 
Ar Raqqi] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Salamah] dari [Ibnu lshaq] 
dari [Muhammad bin Ibrahim] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, salah seorang dari kalian 
mengucapkan suatu ucapan yang dimurkai oleh Allah, namun ia tidak menganggapnya 
sebagai dosa, hingga dengannya ucapan tersebut ia jatuh ke dalam neraka Jahannam 
selama tujuh puluh tahun." 

3961. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakrj telah menceritakan kepada kami [Abu 
Al Ahwashj dari [Abu Al Hashinj dari [Abu Shalihj dari [Abu Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa beriman kepada Allah 
dan hari Akhir, hendaknya berkata baik atau diam." 

3962. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin 'Utsman Al 
'Utsmanij telah menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'd] dari [Ibnu Syihab] dari 
[Muhammad bin Abdurrahman bin Ma'iz Al 'Amirij bahwa [Sufyan bin Abdullah Ats 
Tsaqafi] berkata, "Saya bertanya, 'Wahai Rasulullah, katakanlah kepadaku sesuatu yang 
bisa aku jadikan pegangan." Beliau bersabda: "Katakanlah, 'Rabbku adalah Allah', lalu 
beristiqamahlah kamu." Aku bertanya lagi, "Wahai Rasulullah, apa yang paling anda 
khawatirkan terhadap diriku?" Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu memegang 
lidahnya sendiri sambil bersabda: "Ini." 

3963. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abu 'Umar Al 'Adanij telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mu'adzj dari [Ma'marj dari ['Ashim bin Abu An 
Nujud] dari [Abu Wa'il] dari [Mu'adz bin Jabal] dia berkata, "Aku bersama Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam di suatu perjalanan, hingga di suatu pagi aku berada di sisi 
beliau. Saat berjalan aku berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, kabarkanlah 
kepadaku amalan yang dapat memasukkan aku ke dalam surga dan menjauhkan aku 
dari neraka?" Beliau menjawab: "Sungguh, kamu telah menanyakan suatu perkara yang 
sangat besar (bagus) padahal itu sebenarnya sangat mudah bagi orang yang Allah 
mudahkan; yaitu kamu menyembah Allah dan jangan menyekutukannya dengan 
sesuatupun, menegakkan shalat, menunaikan zakat, berpuasa di bulan Ramadan dan 
menunaikan iabdah haji." Kemudian beliau bersabda: "Maukah aku tunjukkan 
kepadamu pintu-pintu kebaikan? Puasa adalah perisai dan sedekah dapat memadamkan 
kesalahan sebagaimana air dapat memadamkan api, dan shalatnya seseorang di tengah 



malam." Lalu beliau membaca: '(Lambung mereka jauh dari tempat tidurny...)' sampai 
pada bagian ayat '(sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan)' (Qs. As 
Sajadah: 16-18). Kemudian beliau melanjutkan: "Maukah aku beritahukan kepadamu 
pokok perkara, tiang-tiangnya dan puncak tertinggi segala urusan? Itu adalah jihad." 
Kemudian beliau bersabda: "Maukah aku beritahukan kepadamu tentang orang yang 
memiliki semua itu?" aku menjawab, "Tentu." Beliau lalu memegang lidahnya dan 
bersabda: "Kamu harus menahan ini dari dirimu." Aku berkata, "Wahai Nabi Allah, 
apakah kami akan diproses dengan ap yang kami ucapan ini?" Beliau bersabda: 

"Sungguh kebangetan kamu wahai Mu'adz, tidaklah muka-muka manusia disungkurkan 
ke dalam api neraka melainkan karena hasil perbuatan lidah-lidah mereka!" 

3964. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Yazid bin Khunais Al Makkij dia berkata; saya mendengar 
[Sa'id bin Al Hasan Al Mahzumij berkata; telah menceritakan kepadaku [Ummu Shalihj 
dari [Shafiyah binti Syaibahj dari [Ummu Habibahj isteri Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Ucapan anak Adam 
itu akan kembali dengan membawa bencana untuknya dan tidak membawa 
keberuntungan baginya, kecuali amar ma'ruf dan nahi mungkar, serta berdzikir kepada 
Allah 'azza wajalla." 

3965. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [pamanku Ya'la] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari [Abu Asy Sya'tsa'] dia berkata, 
"Dikatakan kepada [Ibnu Umar], "Sesungguhnya kami sering mengunjungi para pejabat- 
pejabat kami, lalu kami mengatakan suatu perkataan. Jika kami telah selesai dan 
beranjak pergi, kami pun mengatakan perkataan yang berbeda." Ibnu Umar berkata, 
"Kami menilai hal itu pada zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam termamsuk dari 
perbuatan nifak." 

3966. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Syu'aib bin Syabur] telah menceritakan kepada kami [Al Auza'i] 
dari [Qurrah bin Abdurrahman bin Haiwa'il] dari [Az Zuhri] dari [Abu Salamah] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tanda dari 
baiknya keislaman seseorang adalah meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat 
baginya." 

3967. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] telah mengabarkan kepadaku [ayahku] dari 
[Ba'jah bin Abdullah bin Badi Al Juhanni] dari [Abu Hurairah], bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sebaik-baik kehidupan manusia adalah seseorang yang 
memegang kendali kudanya dalam perjuangan di jalan Allah. Setiap kali mendengar 
suara musuh yang menakutkan dan mengerikan, ia pun langsung melompat ke atas 
punggung kudanya mencari kematian sebagai tempat sangkaannya. Dan seseorang yang 



memelihara kambing di puncak-puncak gunung atau pedalaman lembah dari lembah- 
lembah ini sambil mendirikan shalat, menunaikan zakat dan menyembah Rabbnya 
sampai ajal menjemput, dan tidaklah ia menjadi manusia melainkan dalam kebaikan." 

3968. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Hamzah] telah menceritakan kepada kami [Az Zubaidi] telah 
menceritakan kepadaku [Az Zuhri] dari ['Atha bin Yazid Al Laitsi] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri], bahwa seorang laki-laki datang menemui Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, dia 
bertanya, "Siapakah manusia yang paling mulia? ' beliau menjawab: "Seeorang yang 
berjihad di jalan Allah dengan jiwa dan harta bendanya." Dia berkata, "Kemudian siapa 
lagi?" beliau menjawab: "Kemudian seseorang yang hidup di perbukitan beribadah 
kepada Allah dan meninggalkan kejahatan manusia." 

3969. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepadaku [Abdurrahman bin Yazid bin 
Jabir] telah menceritakan kepadaku [Busr bin 'Ubaidullah] telah menceritakan kepadaku 
[Abu Idris Al Khaulani] bahwa dia mendengar [Hudzaifah bin Al Yaman] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan ada para da'i (penyeru) yang 
menyeru ke pintu neraka Jahannam, barangsiapa memenuhi ajakannya maka ia akan 
dilemparkan ke dalam neraka." Lalu aku bertanya, "Wahai Rasulullah, sebutkanlah ciri- 
ciri mereka kepada kami!" Beliau bersabda: 'Mereka adalah suatu kaum yang warna 
kulitnya sama dengan kita, dan berbicara dengan bahasa yang sama dengan kita." Aku 
bertanya lagi, "Apakah yang anda perintahkan kepada kami, seandainya kami 
menjumpai hal itu?" Beliau menjawab: "Berpegang teguhlah kepada Jama'ah kaum 
muslimin dan imam mereka, jika mereka tidak memiliki Jama'ah kaum Muslimin dan 
imamnya, maka jauhilah semua golongan tersebut meskipun kamu harus menggigit akar 
pohon sampai ajal menjemputmu dan kamu masih tetap dalam keadaan seperti itu." 

3970. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Numair] dari [Yahya bin Sa'id] dari [Abdullah bin Abdurrahman Al Anshari] 
dari [Ayahnya] bahwa dia mendengar [Abu Sa'id Al Khudri] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Nyaris harta seorang muslim yang terbaik adalah 
seekor kambing yang dipelihara di atas pegunungan dan tempat tetesan embun (mata 
air), lari demi menyelamatkan agamanya dari fitnah." 

3971. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Umar bin Ali Al Muqaddimi] telah 
menceritakan kepada kami [Sa'id bin 'Amir] telah menceritakan kepada kami [Abu 'Amir 
Al Khazzaz] dari [Humaid bin Hilal] dari [Abdurrahman bin Qurth] dari [Hudzaifah bin Al 
Yaman] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan datang 
berbagai fitnah yang di depannya adalah para penyeru ke neraka, jika kamu mati dalam 
keadaan menggigit akar suatu pohon itu lebih baik daripada harus mengikuti seseorang 
dari mereka (para penyeru ke neraka)." 



3972. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Harits Al Mishri] telah 
menceritakan kepada kami [Al Laits bin Sa'd] telah menceritakan kepadaku ['Uqail] dari 
[Ibnu Syihab] telah mengabarkan kepadaku [Sa'id bin Al Musayyab] bahwa [Abu 
Hurairah] telah mengabarkan kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah seorang muslim terperosok dua kali ke dalam satu lubang." 

3973. Telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin Abu Syaibah] dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abu Ahmad Az Zubairi] dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Zam'ah bin Shalih] dari [Az Zuhri] dari [Salim] dari [Ibnu Umar] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah seorang muslim 
terperosok dua kali ke dalam satu lubang." 

3974. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Rafi'] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Mubarak] dari [Zakaria bin Abu Za'idah] dari [Asy Sya'bi] dia berkata; saya 
mendengar [An Nu'man bin Basyir] berkata di atas mimbar dan mengisyaratkan dengan 
jari-jarinya di kedua telinganya, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "(Sesuatu) yang halal telah jelas dan yangharam juga telah jelas, dan di antara 
keduanya ada perkara Syubhat (samar-samar) yang kebanyakan orang tidak 
mengetahuinya. Barangsiapa dapat menjaga diri dari perkara syubhat itu berarti ia telah 
menjaga agama dan kehormatannya, dan barangsiapa terjatuh ke dalam perkara 
syubhat berarti ia telah terjatuh dalam keharaman. Seperti penggembala yang 
menggembala hewan ternaknya di sekitar daerah terlarang, dikhawatirkan hewannya 
akan masuk ke wilayah yang terlarang itu. Ketahuilah, bahwa setiap raja memiliki 
larangan, dan larangan Allah adalah sesuatu yang di haramkannya. Ketahuilah, di dalam 
tubuh terdapat segumpal darah, jika ia baik maka akan baiklah seluruh tubuh. Namun 
jika ia rusak maka akan rusak pulalah seluruh tubuh, ketahuilah bahwa segumpal darah 
tersebut adalah hati." 

3975. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adah] telah menceritakan kepada 
kami [Ja'far bin Sulaiman] dari [Al Mu'alla bin Ziyadj dari [Mu'awiyah bin Qurrah] dari 
[Ma'qil bin Yasar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ibadah 
dalam kondisi huru-hara bagiku sama seperti melakukan hijrah." 

3976. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] dan [Ya'qub bin 
Humaid bin Kasibj serta [Suwaid bin Sa'id] mereka berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Marwan bin Mu'awiyah Al Fazari] telah menceritakan kepada kami [Yazid bin 
Kaisan] dari [Abu Hazim] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Islam pertama kali muncul dalam keadaan asing dan akan kembali 
dalam keadaan asing pula, maka beruntunglah bagi orang-orang yang terasing." 

3977. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahbj telah memberitakan kepada kami ['Amru bin Al Harits] dan 
[Ibnu Lahi'ah] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Sinan bin Sa'd] dari [Anas bin Malik] dari 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Islam muncul 
pertama kali dalam keadaan asing dan akan kembali dalam keadaan asing, maka 
beruntunglah bagi orang-orang yang terasing." 

3978. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] telah menceritakan kepada kami 
[Hafsh bin Ghiyats] dari [Al A'masy] dari [Abu lshaq] dari [Abu Al Ahwash] dari 
[Abdullah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Sesungguhnya Islam muncul pertama kali dalam keadaan asing dan akan kembali 
dalam keadaan asing pula, maka beruntunglah orang-orang yang terasing." Abdullah 
berkata, "Dikatakan, "Siapakah orang-orang yang terasing itu?" beliau menjawab: 
"Orang-orang yang memisahkan diri dari kabilah-kabilah (yang sesat)." 

3979. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahb] telah mengabarkan kepadaku [Ibnu Lahi'ah] dari [Isa bin 
Abdurrahman] dari [Zaid bin Aslam] dari [Aslam] dari [Umar bin Khattab], bahwa suatu 
ketika dia keluar menuju masjid Nabi shallallahu 'alaihi wasallam lalu berjumpa dengan 
Mu'adz bin Jabal yang sedang duduk di sisi Kuburan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
sambil menangis. Maka ia pun bertanya, "Apa yang membuatmu manangis?" [Mu'adz] 
menjawab, "Aku menangis karena sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya riya' yang paling ringan pun sudah terhitung syirik, dan sesungguhnya 
orang yang memusuhi wali Allah maka dia telah menantang bertarung dengan Allah. 
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang baik lagi bertakwa dan tidak dikenal, 
yaitu orang-orang yang apabila menghilang maka mereka tidak dicari-cari, dan jika 
mereka hadir maka mereka tidak di kenal, hati mereka ibarat lentera-lentera petunjuk 
yang muncul dari setiap bumi yang gelap." 

3980. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin ’Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Aziz bin Muhammad Ad Darawardi] telah menceritakan kepada kami [Zaid 
bin Aslam] dari [Abdullah bin Umar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Manusia ibarat seratus ekor unta yang darinya nyaris tidak didapatkan 
seekor pun yang layak dijadikan kendaraan." 

3981. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyr] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
'Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang-orang Yahudi akan terpecah menjadi tujuh puluh satu 
golongan dan ummatku akan terpecah menajadi tujuh puluh tiga golongan." 

3982. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin 'Utsman bin Sa'id bin Katsir bin Dinar Al 
Himshi] telah menceritakan kepada kami ['Abbad bin Yusuf] telah menceritakan kepada 
kami [Shafwan bin 'Amru] dari [Rasyid bin Sa'd] dari ['Auf bin Malik] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang Yahudi akan terpecah 



menjadi tujuh puluh satu golongan, satu golongan akan masuk surga dan yang tujuh 
puluh golongan akan masuk neraka. Dan orang-orang Nashrani terpecah menjadi tujuh 
puluh dua golongan, yang tujuh puluh satu golongan masuk neraka dan yang satu 
golongan akan masuk surga. Demi Dzat yang jiwa Muhammad ada ditangan-Nya, 
sungguh ummatku akan terpecah menjadi tujuh puluh tiga golongan, yang satu 
golongan masuk surga dan yang tujuh puluh dua golongan akan masuk neraka." Lalu 
beliau ditanya, "Wahai Rasulullah, siapakah mereka (yang masuk surga)?" beliau 
mennjawab: "Yaitu Al Jama'ah." 

3983. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Abu 'Amru] telah 
menceritakan kepada kami [Qatadah] dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Bani Israil akan terpecah menjadi 
tujuh puluh golongan, dan ummatku akan terpecah menjadi tujuh puluh dua golongan, 
semuanya akan masuk neraka kecuali satu golongan, yaitu Al Jama'ah." 

3984. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, 
kalian akan mengikuti jalan (cara hidup) orang-orang sebelum kalian sedepa demi 
sedepa, sehasta demi sehasta dan sejengkal demi sejengkal, sehingga sekiranya mereka 
masuk ke lubang biawak, sungguh kalian juga akan mengikuti mereka." Para sahabat 
bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah mereka orang-orang Yahudi dan Nahsrani?" beliau 
menjawab: "Siapa lagi kalau bukan mereka." 

3985. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Hammad Al Mishri] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Sa'id Al Maqburi] dari ['lyadl bin Abdullah] bahwa 
dia mendengar [Abu Sa'id Al Khudri] berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkhutbah di hadapan orang-orang, sabdanya: "Tidak! Demi Allah, tidak ada yang aku 
khawatirkan atas kalian wahai manusia, kecuali gemerlapnya dunia yang Allah 
keluarkan." Maka seseorang bertanya kepada beliau, "Wahai Rasulullah, apakah 
mungkin kebaikan akan mendatangkan keburukan?" Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam diam beberapa saat, kemudian bertanya: "Apa yang kamu tanyakan?" Abu 
Sa'id berkata, "Aku menanyakan, "Apakah mungkin kebaikan akan mendatangkan 
keburukan?" Beliau bersabda: "Sesungguhnya kebaikan itu tidak mendatangkan kecuali 
kebaikan atau kebaikan itu sendiri. Sungguh, setiap sesuatu yang ditumbuhkan musim 
semi akan mematikan dengan sia-sia, atau mendekati kematian, kecuali pemakan 
sayuran, ia terus saja makan hingga apabila lambungnya telah melebar, maka ia akan 
menghadap matahari sambil mengeluarkan kotorannya dan kencing. Setelahitu ia 
kembali makan lagi. Maka barangsiapa mendapatkan kekayaan dengan cara yang benar 



akan diberkahi, dan barangsiapa mendapatkan kekayaan dengan cara yang tidak benar 
maka perumpamaannya ibarat orang yang makan dan tidak pernah merasa kenyang." 

3986. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Sawwad Al Mishri] telah mengabarkan 
kepadaku [Abdullah bin Wahb] telah memberitakan kepada kami ['Amru bin Al Harits] 
bahwa [Bakr bin Sawadah] telah menceritakan kepadanya, bahwa [Yazid bin Rabah] 
menceritakan kepadanya dari [Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash] dari Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Apabila dibukakan untuk kalian 
perbendaharaan Persia dan Romawi, maka kalian akan menjadi kaum seperti apa?" 
Abdurrahman bin 'Auf menjawab, "Kami akan mengatakan sebagaimana yang 
diperintahkan Allah kepada kami." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Ataukah kalian akan menjadi selain itu? Yaitu kalian saling berlomba-lomba, kemudian 
saling hasad, saling bermusuhan, saling membuat makar atau seperti itulah! kemudian 
kalian pergi ke tempat tinggal para Muhajirin, maka sebagian kalian memukul leher 
sebagian yang lain (berperang)." 

3987. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul A'la Al Mishri] telah mengabarkan 
kepadaku [Ibnu Wahb] telah mengabarkan kepadaku [Yunus] dari [Ibnu Syihab] dari 
['Urwah bin Az Zubair] bahwa [Al Miswar bin Al Mahramah] mengabarkan kepadanya 
dari ['Amru bin 'Auf] seorang sekutu Bani 'Amir bin Lu'ay dan termasuk dari salah 
seorang sahabat yang ikut serta dalam perang Badr bersama Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah mengutus 
Abu 'Ubaidah bin Jarrah ke negeri Bahrain untuk mengambil upeti ketika Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam telah membuat perdamaian dengan penduduk Bahrain dan 
mengangkat Al A'la bin Al Hadlrami sebagai penguasanya. Lalu Abu 'Ubaidah pulang 
dengan membawa harta benda dari Bahrain, ketika kaum Anshar mendengar 
kembalinya Abu 'Ubaidah mereka tengah mengerjakan shalat shubuh bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Ketika beliau selesai shalat, beliau beranjak pergi, 
mereka pun mencegahnya sehingga beliau tersenyum melihat tingkah laku mereka. Lalu 
beliau bersabda: "Aku kira kalian telah mendengar Abu 'Ubaidah telah kembali dengan 
membawa sesuatu dari Bahrain?" para sahabat menjawab, "Benar wahai Rasulullah." 
Beliau lalu bersabda: "Berilah kabar gembira dan carilah apa yang dapat membuat kalian 
gembira. Demi Allah, bukanlah kemiskinan yang aku khawatirkan terhadapa diri kalian, 
akan tetapi yang aku khawatirkan terhadap diri kalian adalah dibentangkannya 
kemudahan dunia pada diri kalian sebagaimana dibentangkannya kepada orang-orang 
sebelum kalian, lalu kalian saling berlomba untuk mendapatkannya sebagaimana 
mereka berlomba, sehingga harta tersebut akan membinasakan kalian sebagaimana 
keluasan dunia membinasakan mereka." 

3988. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Hilal As Shawaf] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Warits bin Sa'id] dari [Sulaiman At Taimi]. (dalam jalur lain 



disebutkan) Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Rafi'] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Al Mubarak] dari [Sulaiman At Taimi] dari [Abu Utsman An 
Nahdi] dari [Usamah bin Zaid] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidaklah saya meninggalkan fitnah yang lebih berbahaya bagi kaum laki-laki 
daripada wanita." 

3989. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] dari [Kharijah 
bin Mush'ab] dari [Zaid bin Aslam] dari ['Atha bin Yasar] dari [Abu Sa'id] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah di pagi hari melainkan akan 
ada dua Malaikat yang menyeru, 'Celakalah bagi kaum lelaki yang menyerupai kaum 
wanita, dan celakalah kaum wanita yang menyerupai kaum laki-laki'." 

3990. Telah menceritakan kepada kami ['Imran bin Musa Al Laitsi] telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] telah menceritakan kepada kami [Ali bin Zaid bin 
Jud'an] dari [Abu Nadlrah] dari [Abu Sa'id], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkhutbah, dan di antara isi khutbahnya adalah: 'Sesungguhnya dunia adalah lahan 
yang hijau dan manis, dan Allah menyerahkannya kepada kalian, lalu Allah akan melihat 
apa yang kalian kerjakan. Ketahuilah, berhati-hatilah kalian dari (keindahan) dunia dan 
wanita." 

3991. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Musa] 
dari [Musa bin 'Ubaidahj dari [Daud bin Mudrikj dari ['Urwah bin Az Zubairj dari 
['Aisyahj dia berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk-duduk di 
masjid, tiba-tiba seorang wanita dari Muzainah masuk dengan menampakkan 
perhiasannya, maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pun bersabda: "Wahai manusia 
sekalian, laranglah isteri-isteri kalian mengenakan perhiasan dan memakai minyak wangi 
di masjid, sesungguhnya Bani Israil tidak dilaknat kecuali karena wanita mereka 
memakai perhiasan dan mengenakan minyak wangi (ketika melewati) masjid-masjid." 

3992. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari ['Ashimj dari bekas budak Abu Ruhm yang 
bernama [’Ubaid] bahwa [Abu Hurairahj pernah berpapasan dengan seorang wanita 
yang memakai minyak wangi dan ingin pergi ke masjid, maka dia pun bertanya, "Wahai 
hamba wanita Al Jabbar, kemanakah kamu hendak pergi?" wanita itu menjawab, "Ke 
masjid." Abu Hurairah berkata, "Untuk Allah juga engkau kenakan wewangian?" wanita 
itu menjawab, Ya." Abu Hurairah berkata, "Sungguh, aku telah mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perempuan mana saja yang memakai minyak 
wangi kemudian keluar ke masjid, maka tidak akan diterima shalatnya sehingga dia 
mandi terlebih dahulu." 



3993. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan 
kepada kami [Al Laits bin Sa'd] dari [Ibnu Al Had] dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah 
bin Umar] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Wahai 
para wanita, perbanyaklah sedekah dan istighfar, sungguh saya melihat kebanyakan 
kalian adalah penghuni neraka." Lalu seorang wanita berbadan gemuk dari mereka 
bertanya, "Wahai Rasulullah, kenapa kami yang paling banyak masuk ke dalam neraka?" 
Beliau menjawab: "Kalian banyak melaknat dan mengkhianati perlakuan suami, saya 
tidak pernah melihat makhluk berakal yang akal dan agamanya kurang selain kalian." 
Wanita tersebut kembali bertanya, "Wahai Rasulullah, apa yang di maksud dengan 
kekurangan akal dan agama?" beliau menjawab: "Adapun akalnya kurang disebabkan 
karena kesaksian dua orang wanita sama dengan kesaksian seorang laki-laki, ini 
termasuk dari kekurangan akal. Kalian berdiam beberapa hati tidak shalat dan berbuka 
di bulan Ramadan adalah bukti kurangnya agama kalian." 

3994. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Mu'awiyah bin Hisyam] dari [Hisyam bin Sa'd] dari ['Amru bin 'Utsman] 
dari ['Ashim bin Umar bin Utsman] dari [’Urwah] dari [’Aisyah] dia berkata, "Saya 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lakukanlah amar ma'ruf 
dan nahi munkar sebelum kalian menyeru namun seruan kalian tidak disambut." 

3995. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dan [Abu Usamah] dari [Isma'il bin Abu Khalidj dari 
[Qais bin Abu Hazim] dia berkata," [Abu Bakar] berdiri sambil bersyukur kepada Allah 
dan memuji-Nya, kemudian dia berkata, "Wahai sekalian manusia, kalian membaca ayat 
ini '(Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat itu akan 
memberi mudlarat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk)' (Qs. Al Maidah: 
105), dan sesungguhnya kami mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya manusia apabila melihat kemungkaran, kemudian mereka 
tidak merubahnya di khawatirkan Allah akan meratakan adzab-Nya kepada mereka." 
Sekali waktu Abu Usamah menyebutkan, "Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda." 

3996. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
[Ali bin Badzimah] dari [Abu 'Ubaidah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Ketika terjadi krisis moral di tengah-tengah Bani Israil, ada seorang 
laki-laki melihat saudaranya berbuat dosa, maka dia pun melarangnya. Namun di esok 
harinya dia tidak mencegahnya dari apa yang dia lihat dari saudaranya supaya dia 
menjadi teman makan, teman minum dan teman bergaul. Maka Allah menutup hati 
mereka dengan sebagian yang lain, dan turunlah ayat Al Quran mengenai diri mereka, 
Allah berfirman: '(Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan 



'Isa putera Maryam...)' sampai pada ayat '(Sekiranya mereka beriman kepada Allah, 
kepada Nabi (Musa) dan kepada apa yang diturunkan kepadanya (Nabi), niscaya mereka 
tidak akan mengambil orang-orang musyrikin itu menjadi penolong-penolong, tapi 
kebanyakan dari mereka adalah orang-orang yang fasik)' (Qs. Al Maidah: 78-81). Abu 
'Ubaidah berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pada saat itu bersandar 
kemudian duduk seraya bersabda: "Tidak, sehingga kalian mengambil dari kedua tangan 
orang yang zhalim, kemudian kalian benar-benar meletakkannya kepada jalan yang 
benar." Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj telah menceritakan 
kepada kami [Abu Daud] yang ia diktekan kepadaku, telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Abu Al Waddlah] dari [Ali bin Badzimah] dari [Abu 'Ubaidah] dari 
[Abdullah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam seperti hadits di atas." 

3997. Telah menceritakan kepada kami [Imran bin Musa] telah memberitakan kepada 
kami [Hammad bin Zaid] telah menceritakan kepada kami [Ali bin Zaid bin Jad'an] dari 
[Abu Nadlrah] dari [Abu Sa'id Al Khudri], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berdiri menyampaikan khutbah, dan di antara isi khutbah beliau adalah: "Ketahuilah, 
jangan sekali-kali seseorang terhalangi untuk menyampaikan kebenaran yang ia lihat 
karena takut kepada orang." Abu Nadlrah berkata, "Lalu Abu Sa'id menangis dan 
berkata, "Sungguh, demi Allah, kami telah melihat kemungkaran tersebut, namun kami 
takut." 

3998. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Numair] dan [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari ['Amru bin Murrah] 
dari [Abu Al Bahtari] dari [Abu Sa'id] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Janganlah salah seorang mencela dirinya sendiri." Mereka bertanya, "Wahai 
Rasulullah, bagaimana seseorang mencela dirinya sendiri?" Beliau menjawab: "Dia 
melihat perkara Allah diperbincangkan, lalu dia tidak mengatakan (pembelaan) 
kepadanya, maka Allah 'azza wajalla akan berkata kepadanya kelak di hari Kiamat; 'Apa 
yang mencegahmu untuk mengatakan begini dan begini!' lalu ia menjawab, 'Saya takut 
terhadap manusia'. Maka Allah pun berfirman: 'Aku lebih berhak untuk kamu takuti'." 

3999. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Israil] dari [Abu lshaq] dari [’Ubaidullah bin Jarir] dari [Ayahnya] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah suatu kaum yang 
memberlakukan kemaksiatan di antara mereka -padahal ia berkuasa dan berwenang 
dari kaum itu- melainkan Allah akan meratakan adzab terhadap mereka semua." 

4000. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Sulaim] dari [Abdullah bin Utsman bin Khutsaim] dari [Abu Az Zubair] dari 
[Jabir] dia berkata, "Tatkala rombongan Muhajirin yang menyeberangi lautan kembali 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Maukah kalian 
menceritakan kepada kami hal-hal yang mengagumkan yang pernah kalian lihat di bumi 



Habasyah?" Sekelompok pemuda dari mereka berkata, "Baik ya Rasulullah, ketika kami 
sedang duduk-duduk, lewatlah seorang wanita tua dari biarawati mereka sedang 
memanggul tempayan air di atas kepala. Kemudian wanita tua itu melewati seorang 
pemuda dari kaumnya, hingga pemuda itu meletakkan salah satu tangannya di antara 
pundak wanita tersebut, lalu pemuda itu mendorongnya sehingga nenek itu tersungkur 
di atas kedua lututnya dan tempayan airnya pecah. Ketika wanita tua itu berdiri, dia 
menoleh ke pemuda dan berkata, 'Suatu saat kamu akan mengetahui wahai 
pengkhianat, di saat Allah meletakkan kursi-Nya dan mengumpulkan orang yang 
terdahulu dan yang terakhir, tangan-tangan dan kaki-kaki akan berbicara bersaksi 
terhadap apa yang mereka kerjakan. Dan kamu akan mengetahui bagaimana urusanku 
dan urusanmu di sisi-Nya kelak'." Jabir berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Wanita tua itu benar, wanita tua itu benar, bagaimana mungkin Allah akan 
memberkati suatu kaum dimana yang lemah tidak dibela oleh yang kuat!" 

4001. Telah menceritakan kepada kami [Al Qasim bin Zakaria bin Dinar] telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Mush'ab]. (dalam jalur lain disebutkan) 
Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ubadah Al Wasithi] telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Israil] telah memberitakan kepada kami [Muhammad bin Juhadah] dari 
['Athiyah Al 'Aufi] dari [Abu Sa'id Al Khudri] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jihad yang paling utama adalah (menyampaikan) kalimat (haq) di 
depan penguasa yang lalim." 

4002. Telah menceritakan kepada kami [Rasyid bin Sa'id Ar Ramli] telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin 
Salamah] dari [Abu Ghalib] dari [Abu Umamah] dia berkata, "Seorang lelaki mencegat 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau sedang berada di Jamratul Ula 
sambil bertanya, "Wahai Rasulullah, jihad apa yang paling utama?" beliau 
mendiamkannya, ketika dia melihat beliau berada di Jumratuts Tsaniyah, dia bertanya 
lagi tetapi beliau tetap mendiamkannya. Setelah beliau selesai dari Jumratul 'Aqabah, 
beliau meletakkan kakinya di batang kayu untuk naik ke atas kendaraan, beliau lalu 
bertanya: "Di mana orang yang bertanya tadi?" laki-laki tersebut menjawab, "Saya 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Kalimat haq (kebenaran) yang disampaikan kepada 
pemimpin yang lalim." 

4003. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] telah menceritakan kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Isma'il bin Raja] dari [Ayahnya] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] dan [Qais bin Muslim] dari [Thariq bin Syihab] dari [Abu Sa'id Al Khudri] dia 
berkata, "Marwan pernah mengeluarkan mimbar saat (shalat) led, kemudian dia 
mengawalinya dengan khutbah sebelum shalat sehingga seorang laki-laki berkata 
kepadanya, "Wahai Marwan, kamu telah menyalahi sunnah! Kamu telah mengeluarkan 



mimbar sedangkan (dalam sunnah Nabi) mimbar tidak di keluarkan. Dan kamu juga 
memulainya dengan khutbah sebelum shalat, padahal (dalam sunnah Nabi) bukan di 
awali dengan khutbah." Kemudian Abu Sa'id berkata, "Orang ini telah melaksanakan apa 
yang aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Barangsiapa di antara 
kalian melihat kemungkaran dan ia mampu merubah dengan tangannya, hendaklah ia 
merubahnya dengan tangannya. Jika ia tidak mampu hendaklah dengan lisan, apabila 
tidak mampu hendaklah dengan hatinya. Dan itulah selemah-lemah iman." 

4004. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Shadaqah bin Khalid] telah menceritakan kepadaku ['Utbah bin Abu Hakim] telah 
menceritakan kepadaku dari pamannya ['Amru bin Jariyah] dari [Abu Umayyah As 
Sya'bani] dia berkata; Saya pernah mendatangi [Abu Tsa'labah Al Khusyani] dan 
bertanya, "Apa yang kamu perbuat dengan ayat ini?" Abu Tsa'labah ganti bertanya, 
"Ayat yang mana?" aku lalu membaca: '(Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; 
tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjuk)' (Qs. Al Maidah; 105). Abu Tsa'labah lalu berkata, "Kamu bertanya 
kepada orang yang tahu, aku pernah bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam tentang itu, dan beliau menjawab: "Yaitu mereka saling memerintahkan 
kepada kebaikan dan saling melarang pada yang mungkar, sehingga jika kamu melihat 
bakhil ditaati, hawa nafsu diikuti, dunia yang diprioritaskan, setiap orang bangga dengan 
pendapatnya, dan kamu melihat perkara tidak sesuai denganmu, maka kamu harus 
kembalikan kepada mata hatimu. Karena sesungguhnya di belakang kalian adalah hari- 
hari kesabaran, kesabaran saat itu seperti seseorang menggenggam bara api, bagi orang 
yang beramal pada saat itu seperti pahala lima puluh orang yang mengamalkan seperti 
amalannya." 

4005. Telah menceritakan kepada kami [Al Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqij telah 
menceritakan kepada kami [Zaid bin Yahya bin 'Ubaid Al Khuza'ij telah menceritakan 
kepada kami [Al Haitsam bin Humaidj telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'aid 
Hafsh bin Ghailan Ar Ru'aini] dari [Makhulj dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Dikatakan, 
"Wahai Rasulullah, kapan kita meninggalkan amar ma'ruf dan nahi munkar?" beliau 
bersabda: "Jika telah terjadi pada kalian sebagaimana yang terjadi pada bani Israil, yaitu 
apabila perbuatan keji dilakukan oleh pembesar-pembesar kalian, dan kekuasaan ada 
pada orang-orang kecil dari kalian sedangkan ilmu berada pada orang-orang yang hina 
dari kalian." Zaid berkata mengenai tafsir sabda Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 'Dan 
ilmu berada di kalangan orang-orang yang hina di antara kalian', yaitu jika ilmu ada 
dikalangan orang-orang yang fasik." 

4006. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami ['Amru bin 'Ashim] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin 
Salamah] dari [Ali bin Zaid] dari [Al Hasan] dari [Jundab] dari [Hudzaifah] dia berkata, 



"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak patut bagi seorang mukmin 
merendahkan dirinya sendiri." Para sahabat bertanya, "Bagaimana seseorang 
merendahkan dirinya sendiri?" beliau menjawab: "Menerjunkan diri pada ujian yang dia 
tidak mampu menanggungnya." 

4007. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Fudlail] telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Abdurrahman Abu Thuwalah] telah 
menceritakan kepada kami [Nahar Al 'Abdi] bahwa dia mendengar [Abu Sa'id Al Khudri] 
berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah pasti akan menanyakan hamba-Nya pada hari Kiamat kelak, hingga 
Dia bertanya, 'Apa yang menghalangimu untuk mencegah kemungkaran ketika kamu 
melihatnya?" hamba itu akan menjawab, 'Wahai Rabb, aku mengharapkan ridla-Mu dan 
mengasingkan diri dari manusia'." 

4008. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari 
[Buraid bin Abdullah bin Abu Burdah] dari [Abu Burdah] dari [Abu Musa] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya jika Allah hendak 
menyiksa orang-orang zhalim, maka Dia akan menyiksanya tanpa ada satupun yang 
tertinggal." Kemudian beliau membaca: '(Dan begitulah azab Rabbmu, apabila Dia 
mengazab penduduk negeri-negeri yang berbuat zalim)' (Qs. Huud; 102). 

4009. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Khalid Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Sulaiman bin Abdurrahman Abu Ayyub] dari [Ibnu Abu 
Malik] dari [Ayahnya] dari ['Atha bin Abu Rabah] dari [Abdullah bin Umar] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menghadapkan wajah ke kami dan bersabda: 
"Wahai golongan Muhajirin, lima perkara apabila kalian mendapat cobaan dengannya, 
dan aku berlindung kepada Allah semoga kalian tidak mengalaminya; Tidaklah kekejian 
menyebar di suatu kaum, kemudian mereka melakukannya dengan terang-terangan 
kecuali akan tersebar di tengah mereka penyakit Tha'un dan kelaparan yang belum 
pernah terjadi terhadap para pendahulu mereka. Tidaklah mereka mengurangi 
timbangan dan takaran kecuali mereka akan disiksa dengan kemarau berkepanjangan 
dan penguasa yang zhalim. Tidaklah mereka enggan membayar zakat harta-harta 
mereka kecuali langit akan berhenti meneteskan air untuk mereka, kalau bukan karena 
hewan-hewan ternak niscaya mereka tidak akan beri hujan. Tidaklah mereka melanggar 
janji Allah dan Rasul-Nya kecuali Allah akan kuasakan atas mereka musuh dari luar 
mereka dan menguasainya. Dan tidaklah pemimpin-pemimpin mereka enggan 
menjalankan hukum-hukum Allah dan tidak menganggap lebih baik apa yang diturunkan 
Allah, kecuali Allah akan menjadikan rasa takut di antara mereka." 



4010. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] telah menceritakan kepada 
kami [Ma'n bin Isa] dari [Mu'awiyah bin Shalih] dari [Hatim bin Huraits] dari [Malik bin 
Abu Maryam] dari [Abdurrahman bin Ghanm Al Asy'ari] dari [Abu Malik Al Asy'ari] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, sebagian dari 
ummatku akan meminum khameryang mereka namai dengan selain namanya, akan 
bernyanyi dengan para biduan disertai dengan alat musik. Allah akan menutupi 
kehidupan mereka dan akan menjadikan sebagian mereka kera dan babi." 

4011. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabah] telah menceritakan 
kepada kami ['Ammar bin Muhammad] dari [Laits] dari [Al Minhal] dari [Zadzan] dari [Al 
Barra bin 'Azibj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 
akan melaknat mereka dan para pelaknat pun akan melaknat mereka." Beliau juga 
bersabda: "Begitu juga dengan hewan melata yang ada muka bumi." 

4012. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'j dari [Sufyanj dari [Abdullah bin Isa] dari [Abdullah bin Abu Al Ja'dj dari 
[Tsauban] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah akan 
bertambah umur (seseorang) kecuali dengan kebaikan, dan tidaklah akan dapat 
menolak takdir kecuali doa. Sesungguhnya seseorang akan ditahan rizkinya karena dosa 
yang dia lakukan." 

4013. Telah menceritakan kepada kami [Yusuf bin Hammad Al Ma'ni] dan [Yahya bin 
Durustaj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Zaidj dari 
[’Ashim] dari [Mush'ab bin Sa'dj dari [Ayahnya Sa'd bin Abu Waqash] dia berkata, "Saya 
bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah orang yang paling keras cobaannya?" beliau 
menjawab: "Para Nabi, kemudian kalangan selanjutnya (yang lebih utama) dan 
selanjutnya. Seorang hamba akan diuji sesuai kadar agamanya (keimanannya). Jika 
keimanannya kuat maka cobaannya pun akan semakin berat. Jika keimanannya lemah 
maka ia akan diuji sesuai dengan kadarnya imannya. Tidaklah cobaan ini akan diangkat 
dari seorang hamba hingga Allah membiarkan mereka berjalan di muka bumi dengan 
tanpa dosa." 

4014. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Fudaikj telah menceritakan kepadaku [Hisyam bin Sa'd] dari 
[Zaid bin Aslamj dari ['Atha bin Yasarj dari [Abu Sa'id Al Khudrij dia berkata, "Aku pernah 
menjenguk Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau sedang sakit panas, aku 
meletakkan tanganku dan aku mendapati panasnya terasa hingga di atas selimut. Aku 
lalu berkata, "Wahai Rasulullah, alangkah panasnya sakit yang menimpa dirimu." Beliau 
bersabda: "Sesungguhnya begitulah kita, ketika dilipatgandakan cobaan bagi kita maka 
akan dilipat gandakan pula pahalanya." Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, siapakah 
manusia yang paling keras cobaannya?" beliau menjawab: "Para nabi." Aku bertanya 
lagi, "Wahai Rasulullah, kemudian siapa?" Beliau menjawab: "Kemudian orang-orang 



shalih, salah seorang di antara mereka yang dicoba dengan kefakiran sehingga tidak 
menemukan kecuali mantel untuk dia pakai, dan ada salah seorang dari mereka yang 
senang dengan cobaan sebagaimana salah seorang dari kalian senang dengan 
kemewahan." 

4015. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari 
[Syaqiq] dari [Abdullah] dia berkata, "Seakan aku melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam -saat itu beliau menceritakan seorang Nabi dari para Nabi yang pernah di 
sakiti oleh kaumnya-, beliau mengusap darah dari wajahnya sambil bersabda: 'Wahai 
Rabbku, ampunilah kaumku karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui'." 

4016. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] dan [Yunus bin Abdul A'la] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] telah 
mengabarkan kepadaku [Yunus bin Yazid] dari [Ibnu Syihab] dari [Abu Salamah bin 
Abdurrahman bin 'Auf] dan [Sa'id bin Al Musayyab] dari [Abu Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kami lebih berhak ragu daripada 
Ibrahim, ketika dia berkata, '(Dan (Ingatlah) ketika Ibrahim berkata: "Ya Tuhanku, 
perlihatkanlah kepadaku bagaimana Engkau menghidupkan orang-orang mati." Allah 
berfirman: "Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab: "Aku telah meyakinkannya, 
akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)' (Qs. Al Baqarah: 260). Dan Allah 
telah merahmati Nabi Luth karena beliau telah berlindung kepada keluarga yang kuat. 
Dan sekiranya aku dipenjara selama Nabi Yusuf dipenjara, pastilah aku tetap 
menunaikan panggilan." 

4017. Telah menceritakan kepada kami [Nahsr bin Ali Al Jahdlami] dan [Muhammad bin Al 
Mutsannaj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Wahb] telah 
menceritakan kepada kami [Humaidj dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Ketika terjadi 
perang Uhud, antara gigi geraham Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pecah sehingga 
darah mengalir ke wajahnya. Sambil mengusap darah yang mengalir di wajahnya, 
Rasulullah bersabda: "Bagaimana suatu kaum akan beruntung sedangkan mereka telah 
melumuri wajah nabinya darah! Padahal dia menyeru mereka kembali kepada Allah 
Azza wa Jalla '(Tak ada sedikitpun campur tanganmu dalam urusan...)' (Qs. Ali Imaran: 
128). 

4018. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Tharif] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Anas] dia berkata, 
"Suatu ketika Jibril mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam ketika beliau 
sedang duduk sedih, sebab beliau telah dilumuri darah oleh orang-orang sebagian 
penduduk Makkah (dipukuli hingga berdarah). (Jibril) berkata, "Apa yang terjadi 
padamu?" beliau menjawab: "Mereka telah melakukannya kepadaku apa yang telah 
mereka lakukan." Jibril berkata, "Apa anda mau aku perlihatkan tanda (kekuasaan)?" 



beliau menjawab: "Ya, perlihatkanlah kepadaku." Lalu beliau melihat pohon yang ada di 
lembah dan Jibril pun berkata, "Panggilah pohon tersebut." Lalu beliau memanggilnya 
dan pohon itu datang berjalan hingga berdiri tegak di hadapan beliau. Jibril berkata lagi, 
"Katakan kepadanya, 'Kembalilah!' Lalu beliau mengatakannya dan pohon tersebut 
kembali ke tempat semula. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Cukuplah 
bagiku." 

4019. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari 
[Al A'masy] dari [Syaqiq] dari [Hudzaifah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Hitunglah untukku setiap orang yang mengucapkan (pengakuan) 
Islam." Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah anda khawatir kepada kami, 
sedangkan kami berjumlah antara enam ratus sampai tujuh ratus orang?" Beliau 
bersabda: "Kalian tidak mengetahui ujian yang akan menimpa kalian." Hudzaifah 
berkata, "Maka kami benar-benar diuji, sehingga salah seorang dari kami tidak 
melakukan shalat kecuali secara sembunyi-sembunyi." 

4020. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin ’Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Basyir] dari 
[Qatadah] dari [Mujahid] dari [Ibnu Abbas] dari [Ubay bin Ka'ab] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam, bahwa ketika malam diisra'kan, beliau menemukan bau yang sangat 
harum. Maka beliau pun bertanya: "Wahai Jibril, apakah bau harum ini?" Jibril 
menjawab, "Ini adalah bau harum kuburanya Masyithah, kedua anaknya beserta suami." 
Jibril melanjutkan, "Pada awal mulanya, khidlir termasuk dari kalangan orang-orang 
mulia Bani Israil dan dia sering melewati seorang Rahib yang tinggal di biara. Setiap kali 
lewat Rahib itu muncul ke hadapannya, lantas dia mengajarkan Islam kepadanya. 

Tatkala Khidlir telah mencapai aqil baligh, bapaknya menikahkannya dengan seorang 
perempuan, maka Khidlir pun mengajarkan (Islam) kepada isterinya. Lalu dia minta 
kepada isterinya agar tidak memberitahukan ajaran tersebut kepada seorangpun. 

Karena Khidlir tidak pernah mendekati seorang wanita, maka dia mentalaknya, 
kemudian ayahnya menikahkannya lagi dengan wanita lain, maka Khidlir pun 
mengajarkan kepada isterinya yang baru dan meminta kepadanya agar tidak 
memberitahukan ajaran tersebut kepada seorangpun. Ternyata salah seorang dari 
keduanya menyembunyikannya dan yang lainnya menyebarkannya, Maka dia bergegas 
pergi sehingga tiba di suatu pulau di tengah laut. Dan di sana dua lelaki yang sedang 
mencari kayu melihatnya, maka salah seorang darinya menyembunyikan sedang yang 
lain menyebarkan, Orang yang menyebarkan (berita itu) berkata, "Aku telah melihat 
Khidlir." Maka dia ditanya, "Dengan siapa kamu melihatnya." Dia menjawab, "Dengan 
fulan." Laki-laki itu berkata lagi, "Tetapi dia menyembunyikannya. Dan kebiasaan dalam 
agama mereka, bahwa siapa berdusta maka akan dibunuh." Dia menuturkan kembali. 



"Maka laki-laki itu menikahi seorang perempuan yang bisa menjaga rahasia, ketika dia 
sedang menyisir anak perempuan Fir'aun, tiba-tiba sisirnya terjatuh, sambil berkata, 
"Celaka Fir'aun." Maka puterinya memberitahukan kepada bapaknya. Sedangkan wanita 
itu memiliki dua orang anak dan suami. Maka Fir'aun mengutus utusan kepada 
perempuan itu dan suaminya untuk merayu agar kembali kepada agamanya, tetapi 
keduanya menolak, maka utusan itu berkata, "Aku akan membunuh kalian berdua." 
Keduanya berkata, "Sebagai budi baik darimu kepada kami, apabila kamu membunuh 
kami hendaknya kamu jadikan kami di satu rumah." Maka dia melakukannya." Tatkala 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di israkan, beliau mendapati bau harum, maka dia 
bertanya kepada Jibril dan Jibril pun memberitahukan kepada beliau." 

4021. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumhj telah mengabarkan 
kepadaku [Al Laits bin Sa'dj dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Sa'd bin Sinan] dari [Anas bin 
Malik] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, bahwa beliau bersabda: "Besarnya 
pahala sesuai dengan besarnya cobaan, dan sesungguhnya apabila Allah mencintai 
suatu kaum maka Dia akan menguji mereka. Oleh karena itu, barangsiapa ridla 
(menerima cobaan tersebut) maka baginya keridlaan, dan barangsiapa murka maka 
baginya kemurkaan." 

4022. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqqi] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Wahid bin Shalih] telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Yusuf] 
dari [Al A'masy] dari [Yahya bin Watsab] dari [Ibnu Umar] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang mukmin yang berbaur (berinteraksi) 
dengan manusia dan bersabar atas perbuatan buruk mereka, lebih besar pahalanya 
daripada seorang mukmin yang tidak berbaur (berinteraksi) dengan manusia dan tidak 
sabar atas tindakan buruk mereka." 

4023. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] dan [Muhammad 
bin Basysyar] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 
Ja'far] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dia berkata; saya mendengar 
[Oatadah] menceritakan dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tiga hal yang siapa terdapat dalam dirinya, maka ia akan 
merasakan rasanya iman -Bundar menyebutkan; Manisnya iman-, yaitu; barangsiapa 
mencintai seseorang dan dia tidak mencintainya kecuali karena Allah, barangsiapa 
menjadikan Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai dari selain keduanya, dan orang yang 
lebih suka dilempar ke dalam api daripada ia kembali kepada kekafiran setelah Allah 
menyelamatkan darinya (kekafiran)." 

4024. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Hasan Al Mawarzi] telah 
menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 'Adi], (dalam jalur lain disebutkan) Telah 
menceritakan kepada kami [Ibrahim bin Sa'id Al Jauhari] telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Wahab bin 'Atha] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 



[Rasyid Abu Muhammad Al Himmani] dari [Syahr bin Hausyab] dari [Ummu Darda] dari 
[Abu Darda] dia berkata, "Kekasihku telah mewasiatkan kepadaku agar tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatupun, meski kamu harus disembelih dan dibakar, 
janganlah kamu meninggalkan shalat wajib dengan sengaja, barangsiapa 
meninggalkannya dengan sengaja maka telah lepas dari tanggungan (Allah). Dan 
janganlah kamu meminum khamer, sebab khamar itu merupakan kunci semua 
kejahatan." 

4025. Telah menceritakan kepada kami [Ghiyats bin Ja'far Ar Rahabi] telah memberitakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] saya mendengar [Ibnu Jabirj berkata; katanya; saya 
mendengar [Abu Abdu Rabbihij berkata; saya mendengar [Mu'awiyahj berkata, "Saya 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah akan tersisa dari dunia 
ini melainkan cobaan dan fitnah." 

4026. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah menceritakan kepada kami [Abdul Malik bin 
Qudamah Al Jumahij dari [lshaq bin Abu Furat] dari [Al Maqburij dari [Abu Hurairahj dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan datang tahun-tahun 
penuh dengan kedustaan yang menimpa manusia, pendusta dipercaya, orang yang jujur 
didustakan, amanat diberikan kepada pengkhianat, orang yang jujur dikhianati, dan 
Ruwaibidlah turut bicara." Lalu beliau ditanya, "Apakah Ruwaibidlah itu?" beliau 
menjawab: "Orang-orang bodoh yang mengurusi urusan perkara umum." 

4027. Telah menceritakan kepada kami [Washil bin Abdul A'la] telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Fudlail] dari [Abu Isma'il Al Aslamij dari [Abu Hazimj dari [Abu 
Hurairahj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi dzat 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, dunia ini tidak akan pergi (Kiamat) sehingga ada 
seorang laki-laki yang melewati kuburan, lalu dia berhenti di hadapannya sambil 
berkata, 'Andai aku menjadi penghuni kuburan ini', bagi yang tidak punya agama maka 
itu adalah ujian." 

4028. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Thalhah bin Yahya] dari [Yunus] dari [Az Zuhrij dari [Abu Humaid] -yaitu 
bekas budak Musafi'- dari [Abu Hurairahj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sungguh kelak kalian akan dipilah-pilah sebagaimana kurma di 
pilah-pilah dari yang mentah, karena itu, orang-orang terbaik kalian akan pergi dan yang 
tersisa adalah orang-orang jahat di antara kalian, maka matilah segera jika kalian bisa." 

4029. Telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Abdul A'la] telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Idris As Syafi'i] telah menceritakan kepadaku [Muhammad bin 
Khalid Al Janadi] dari [Aban bin Shalihj dari [Al Hasanj dari [Anas bin Malik], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah urusan ini bertambah kecuali 
hanya kekerasan, dan tidaklah dunia ini juga bertambah kecuali akan semakin mundur, 



dan tidak pula manusia semakin bertambah melainkan akan semakin kikir, dan tidak 
akan terjadi hari kiamat kecuali pada seburuk-buruk manusia dan tidaklah muncul Al 
Mahdi kecuali muncul 'Isa bin Maryam." 

4030. Telah menceritakan kepada kami [Al Hannad bin As Sarri] dan [Abu Hisyam Ar Rifa'l 
Muhammad bin Yazid] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar 
bin 'Ayyasyj telah menceritakan kepada kami [Abu Hashin] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Aku diutus 
dengan datangnya kiamat seperti dekatnya dua ini." Beliau menggabungkan kedua jari- 
jarinya. 

4031. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Sufyanj dari [Furat Al Qazzazj dari [Abu At Thufailj dari 
[Hudzaifah bin Asidj dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah melihat kami 
dari kamarnya ketika kami sedang berdiskusi tentang hari Kiamat. Lalu beliau bersabda: 
"Kiamat tidak akan terjadi sehingga terjadinya sepuluh tanda-tanda; Dajjal, munculnya 
awan, terbitnya matahari dari barat." 

4032. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al 
'Ala] telah menceritakan kepadaku [Busr bin 'Ubaidullah] telah menceritakan kepadaku 
[Abu Idris Al Khaulani] telah menceritakan kepadaku ['Auf bin Malik Al Asyja'i] dia 
berkata, "Saya pernah datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau 
ikut dalam perang Tabuk. Saat itu beliau tengah berada di dalam tenda yang terbuat dari 
kulit, lalu aku duduk di depan tenda. Lantas beliau bersabda: "Masuklah wahai 'Auf!" 
Aku bertanya, "Dengan seluruh tubuhku wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Ya, 
dengan seluruh tubuhmu." Kemudian beliau bersabda: "Wahai 'Auf, ingatlah diantara 
enam tanda-tanda hari Kiamat, salah satunya adalah kematianku." Lalu beliau 
melanjutkan: "Kemudian dikuasainya Baitul Maqdis (oleh orang-orang non Muslim), 
munculnya penyakit yang mematikan di tengah-tengah kalian, yang dengannya Allah 
mematikan anak-anak dan diri-diri kalian serta membersihkan amal perbuatan kalian. 
Kemudian melimpahnya harta benda yang kalian miliki, sehingga walaupun ia telah 
diberi seratus dinar namun dirinya tetap marah (karena kurang), dan suatu fitnah yang 
akan terjadi di antara kalian sehingga tidak akan tersisa lagi satu rumahpun dari rumah- 
rumah kaum Muslimin kecuali akan dimasuki (fitnah tersebut). Kemudian antara kalain 
dengan Bani Ashfarakan terjadi gencatan senjata, lalu mereka mengkhianati kalian. 
Mereka akan datang untuk menyerang kalian dengan membawa delapan puluh bendera 
perang, dan setiap bendera membawahi dua belas ribu pasukan." 

4033. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Abdul 'Aziz Ad Darawardi] telah menceritakan kepada kami ['Amru bekas budak Al 
Mutthalib] dari [Abdullah bin Abdurrahman Al Anshari] dari [Hudzaifah bin Yaman] dia 



berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan terjadi hari 
Kiamat sehingga kalian membunuh pemimpin kalian, kalian saling berperang dan dunia 
kalian diwarisi oleh orang-orang yang jahat." 

4034. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyahj dari [Abu Hayyanj dari [Abu Zur'ahj dari [Abu 
Hurairahj dia berkata, "Suatu hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah muncul 
di hadapan orang-orang, lalu datanglah seorang laki-laki kepada beliau seraya bertanya, 
"Wahai Rasulullah, kapankah akan terjadi hari Kiamat?" beliau menjawab: "Tidaklah 
yang ditanya itu lebih mengetahui daripada yang bertanya, namun akan aku 
beritahukan kepadamu tanda-tandanya, yaitu; jika seorang budak melahirkan tuannya 
maka itulah tandanya. Dan apabila orang-orang yang tak beralas kaki menjadi pemimpin 
manusia maka itulah tandanya. Jika para penggembala kambing berlomba-lomba 
meninggikan bangunan rumah maka itulah tandanya. Dari lima hal ghaib yang tidak ada 
seorangpun yang mengetahuinya kecuali Allah." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam membaca ayat: "Sesungguhnya Allah, Hanya pada sisi-Nya sajalah 
pengetahuan tentang hari Kiamat; dan Dia-lah yang menurunkan hujan, dan mengetahui 
apa yang ada dalam rahim...", (Qs. Luqman: 34). 

4035. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj dan [Muhammad bin Al 
Mutsannaj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ja'farj 
telah menceritakan kepada kami [Syu'bahj saya mendengar [Qatadahj menceritakan 
dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Maukah aku ceritakan kepada kalian satu hadits yang 
pernah aku dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan tidak akan ada yang 
memberitahukannya lagi setelahku? Aku pernah mendengar beliau shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya dari tanda-tanda (datangnya) hari Kiamat adalah 
diangkatnya ilmu, munculnya kebodohan, maraknya perzinahan, diminumnya khamer, 
meninggalnya laki-laki dan yang tersisa hanya para wanita (banyak wanita dibanding 
laki-laki) hingga lima puluh orang wanita ditanggung satu orang laki-laki." 

4036. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyr] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah] 
dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak 
akan terjadi hari Kiamat sehingga sungai Furat menyibakkan gunung emas, dan 
menyebabkan manusia saling berperang. Maka dari setiap sepuluh orang akan terbunuh 
sembilan orang." 

4037. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Al Utsmani] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Al 'Ala bin Abdurrahman] dari [Ayahnya] 
dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan 
terjadi hari Kiamat sampai harta benda melimpah, munculnya berbagai fitnah, serta 
maraknya kekacauan." Para sahabat bertanya, "Apakah yang dimaksud dengan 



kekacauan wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: "Peperangan, peperangan, 
peperangan." Beliau mengucapkan sebanyak tiga kali. 

4038. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Salim bin Abu Al 
Ja'd] dari [Ziyad bin Labid] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
menyebutkan sesuatu, lalu beliau bersabda: "Dan itulah saat hilangnya ilmu." Aku 
bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana ilmu bisa hilang? Sedangkan kami masih 
membaca Al Qur'an dan kami juga membacakannya (mengajarkannya) kepada anak- 
anak kami, dan anak-anak kami juga akan membacakannya kepada keturunannya 
sampai hari kiamat datang." Beliau bersabda: "Kebangetan kamu ini wahai Ziyad, 
padahal aku melihatmu adalah orang yang paling memahami agama di Madinah ini! 
Bukankah orang-orang Yahudi dan Nashrani juga membaca Taurat dan Injil, namun 
mereka tidak mengamalkan sedikitpun apa yang terkandung di dalamnya." 

4039. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Abu Malik Al Asyja'i] dari [Rib'l bin Hirasy] dari [Hudzaifah 
bin Yaman] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "(Ajaran) 

Islam akan terkikis sebagaimana hiasan baju yang terkikis sehingga tidak di ketahui apa 
itu puasa, apa itu shalat, apa itu ibadah dan apa itu sedekah, dan akan ditanggalkan 
Kitabullah di malam hari, sehingga tidak tersisa di muka bumi satu ayat pun. Yang tersisa 
adalah beberapa kelompok manusia yang telah lanjut usia dan lemah, mereka berkata, 
'Kami menemui bapak-bapak kami di atas kalimat 'Tidak ada tuhan yang berhak 
disembah kecuali Allah', maka kami mengucapkannya." Shilah berkata kepadanya, 
"Kalimat LA ILAAHA ILLALLAH tidak cukup bagi mereka, karena mereka tidak tahu apa itu 
shalat, apa itu puasa, apa itu ibadah dan apa itu sedekah." Maka Hudzaifah berpaling 
darinya, namun dia menolaknya, dan itu dilakukan sampai tiga kali, dan pada kali 
ketiganya dia menerimanya dan berkata, "Wahai Shilah, kamu telah menyelamatkan 
mereka dari neraka." la mengucapkannya sebanyak tiga kali. 

4040. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Ayahku] dan [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Syaqiq] dari 
[Abdullah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hari-hari 
menjelang datangnya hari kiamat ilmu akan diangkat, banyak kebodohan dan 
menyebarnya al haraj. Dan al haraj adalah pembunuhan." 

4041. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari 
[Al A'masy] dari [Syaqiq] dari [Abu Musa] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Dibelakang kalian akan ada hari-hari dimana pada hari itu banyak 
menyebar kebodohan, ilmu diangkat dan banyak menyebar al haraj." Para sahabat 



bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah yang dimaksud dengan al haraj?" beliau 
menjawab: "Pembunuhan." 

4042. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la] dari [Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id bin Musayyab] dari 
[Abu Hurairah] yang dimarfu'kan kepada Nabi, beliau bersabda: "Waktu semakin cepat, 
ilmu semakin kurang, banyak kekikiran, fitnah banyak menyebar dan al haraj 
merajalela." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah maksud dari al haraj?" 
beliau menjawab: "Pembunuhan." 

4043. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] dari [Al A'masy] dari [Zaid bin Wahb] dari [Hudzaifah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menceritakan kepadaku dua peristiwa, aku telah 
melihat satu dari keduanya dan aku sedang menunggu yang lainnya. Beliau 
memberitahukan kepada kami bahwa amanat telah turun dilubuk hati seseorang. -At 
Thanafisi berkata; maksudnya di tengah hati seseorang- Al-Qur'an turun hingga kami 
pun bisa mengetahui darinya, dan juga dari sunnah. Kemudian beliau menceritakan 
kepada kami tentang diangkatnya amanat, beliau mengatakan: "Seseorang terlelap 
dalam tidurnya lalu diangkatlah amanat tersebut dari hatinya, dan hanya tertinggal 
sedikit. Lalu ia tidur dan diangkatlah amanah hingga tertinggal bekasnya seperti lepuh 
kulit, seperti bara api yang kamu gelincirkan dengan kakimu hingga melepuh (terluka), 
dan kamu melihatnya menggembung, padahal tidak ada sesuatu di dalamnya." 
Kemudian Hudzaifah mengambil segenggam kerikil, lalu ia menggelincirkan dengan 
betisnya seraya berkata, "Maka orang-orang pun akan saling berbaiat, dan nyaris tidak 
ada seorangpun yang menjalankan amanat. Hingga dikatakan, 'Sesungguhnya di Kabilah 
si Fulan terdapat seorang laki-laki yang jujur.' Kemudian dikatakan kepada seorang laki- 
laki yang jujur itu, 'Pandai sekali ia, dan beruntunglah ia.' Padahal di dalam hatinya tidak 
ada keimanan sebesar biji gandum sekalipun." Sesungguhnya telah tiba suatu zaman 
kepadaku saat aku tidak peduli mana yang layak aku baiat. Jika ia seorang muslim, maka 
pastilah ia akan memperlihatkan kepadaku keislamannya. Jika ia seorang Yahudi atau 
Nashrani, pastilah ia akan memperlihatkan kepadaku usahanya. Adapun hari ini, tidaklah 
aku hanya membaiat si fulan dan si fulan." 

4044. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mushaffa] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Harb] dari [Sa'id bin Sinan] dari [Abu Az Zahiriyah] dari 
[Abu Syajarah Katsir bin Murrah] dari [Ibnu Umar], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Apabila Allah 'azza wajalla hendak membinasakan seorang hamba 
maka Dia akan memcabut rasa malu darinya, apabila rasa malu sudah dicabut darinya 
maka kamu akan mendapatinya dalam keadaan sangat dibenci. Jika kamu tidak 
mendapatinya melainkan dalam keadaan sangat dibenci, maka akan dicabut amanah 
darinya, apabila amanah telah dicabut darinya, maka kamu tidak mendapatinya kecuali 



dalam keadaan menipu dan tertipu. Apabila kamu tidak menjumpainya melainkan 
dalam keadaan menipu dan tertipu, maka akan dicabut darinya sifat kasih sayang, dan 
apabila dicabut darinya kasih sayang, kamu tidak akan menjumpainya kecuali dalam 
keadaan terlaknat lagi terusir, dan apabila kamu tidak menjumpainya melainkan dalam 
keadaan terlaknat lagi terusir, maka akan dicabut darinya ikatan Islam." 

4045. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Farrat Al Qazzaz] dari ['Amir 
bin Wastsilah Abu At Thufail Al Kinani] dari [Hudzaifah bin Asid Abu Sarihah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melongok dari suatu ruangan ketika kami 
sedang berdiskusi mengenai hari Kiamat. Lalu beliau bersabda: "Hari kiamat tidak akan 
terjadi sampai terjadinya sepuluh dari tanda-tandanya, yatiu terbitnya matahari dari 
barat, munculnya Dajjal, munculnya awan, keluarnya binatang melata, datangnya Ya'juj 
dan Ma'juj, keluarnya Isa putera Maryam 'Alaihi salam, terjadinya tiga gerhana, yaitu; 
gerhana di timur, gerhana di barat dan gerhana di Jazirah Arab, dan api yang keluar dari 
Qar' adn yang menggiring mereka ke padang Mahsyar. Api tersebut akan berhenti 
bersama mereka jika mereka berhenti, dan akan bicara dengan mereka jika mereka 
bicara." 

4046. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahb] telah mengabarkan kepadaku ['Amru bin Al Harits] dan [Ibnu 
Lahi'ah] dari [Yazid bin Abu Habib] dari [Sinan bin Sa'd] dari [Anas bin Malik] dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Lekaslah kalian beramal 
sebelum datangnya enam perkara; terbitnya matahari dari barat, keluarnya asap, 
binatang melata bumi, Dajjal, kematian salah seorang dari kalian dan hancurnya dunia." 

4047. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal] telah menceritakan 
kepada kami ['Aun bin 'Umarah] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al 
Mutsanna bin Tsumamah bin Abdullah bin Anas] dari [Kakeknya] dari [Anas bin Malik] 
dari [Abu Qatadah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tanda-tandanya adalah setelah dua ratus." 

4048. Telah menceritakan kepada kami [Nahsr bin Ali Al Jahdlami] telah menceritakan 
kepada kami [Nuh bin Qais] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ma'qil] dari 
[Yazid Ar Raqasyi] dari [Anas bin Malik] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Umatku akan terbagi menjadi lima tingkatan, empat puluh tahun 
adalah orang yang berprilaku baik dan bertakwa, kemudian setelah mereka sampai ke 
seratus dua puluh tahun adalah orang-orang yang suka menyayangi dan menyambung 
silaturrahim, kemudian setelah mereka sampai seratus enam puluh tahun adalah orang- 
orang yang suka bermusuhan dan saling memutus hubungan, kemudian pembunuhan, 
kemudian pembunuhan, kemudian keselamatan, kemudian keselamatan." Telah 
menceritakan kepada kami [Nahsr bin Ali] telah menceritakan kepada kami [Khazim Abu 



Muhammad Al 'Anazi] telah menceritakan kepada kami [Al Miswar bin Al Hasan] dari 
[Abu Ma'an] dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Ummatku berada dilima tingkatan, dari setiap tingkatan berjarak empat 
puluh tahun. Adapun tingkatanku adalah tingkatan sahabat-sahabatku, mereka adalah 
ahli ilmu dan iman. Tingkatan yang kedua adalah antara empat puluh sampai delapan 
puluh, mereka adalah pelaku kebaikan dan ketakwaan...kemudian ia menyebutkan 
seperti yang di atas." 

4049. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlamij telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ahmad] telah menceritakan kepada kami [Basyir bin Salmanj dari 
[Sayyarj dari [Thariqj dari [Abdullahj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Diantara tanda-tanda hari Kiamat adalah akan terjadi perubahan bentuk, 
penenggelaman dan pemfitnahan (tuduhan zina terhadap wanita)." 

4050. Telah menceritakan kepada kami [Abu Mush'abj telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahman bin Zaid bin Aslam] dari [Abu Hazim bin Dinar] dari [Sahi bin Sa'dj, bahwa 
dia mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan terjadi di akhir 
ummatku suatu peneggelaman (ke perut bumi), perubahan bentuk, dan pemfitnahan 
(tuduhan zina terhadap wanita)." 

4051. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Muhammad bin 
Mutsannaj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu 'Ashim] telah 
menceritakan kepada kami [Haiwah bin Syuraih] telah menceritakan kepada kami [Abu 
Shahr] dari [Nafi'] bahwa seorang laki-laki datang kepada Ibnu 'Umar dan berkata, 
"Sesungguhnya Fulan mengirimkan salam untukmu." [Ibnu Umar] lalu berkata, "Telah 
sampai kabar kepadaku bahwa dia telah melakukan perbuatan yang baru (bid'ah), jika 
dia telah melakukan perkara baru maka janganlah kamu sampaikan salam dariku 
kepadanya, karena aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Akan terjadi pada ummatku atau diummat ini perubahan bentuk, penenggelaman (ke 
perut bumi) dan pemfitnahan (tuduhan zina kepada wanita). Dan hal itu telah terjadi 
pada pengikut paham Qadariyah." 

4052. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] telah menceritakan kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dan [Muhammad bin Fudlailj dari [Al Hasan bin 'Amruj dari [Abu AzZubair] 
dari [Abdullah bin 'Amruj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Akan terjadi pada umatku penenggelaman ke dalam bumi, perubahan bentuk dan 
tuduhan zina (terhadap wanita)." 

4053. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Umayyah bin Shafwan bin Abdullah bin Shafwan] dia 
mendengar kakeknya [Abdullah bin Shafwan] berkata; telah mengabarkan kepadaku 
[Hafshah], bahwa dia pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Rumah ini (Masjidil Haram) akan senantiasa diperangi oleh sekelompok 



pasukan yang akan memeranginya. Sehingga ketika mereka berada di Biada (nama 
tempat), maka mereka yang berada di tengah-tengah ditenggelamkan ke dasar bumi 
sehingga orang-orang yang berada di barisan pertama menyeru kepada orang-orang 
yang berada di barisan ter akhir, hingga mereka tenggelam semuanya. Dan tidak ada 
seorang pun yang tersisa melainkan yang tersisa itu akan menceritakan kabar mereka." 
Maka tatkala tentara Hajjaj datang, kami menyangka tentara itulah yang di maksud, 
lantas seorang laki-laki berkata, "Saya bersaksi bahwa kamu tidak berdusta atas 
Hafshah, dan Hafshah tidak berdusta atas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam." 

4054. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Al Fadhl bin Dukain] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
[Salamah bin Kuhail] dari [Abu Idris Al Murhibi] dari [Muslim bin Shafwan] dari 
[Shafiyah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang-orang 
tidak akan berhenti memerangi rumah ini (Ka'bah) sampai ada sekelompok pasukan 
yang akan memeranginya, Disaat mereka berada di Baida atau di satu padang sahara di 
atas bumi, mereka ditenggelamkan baik yang pertama dan yang terakhir, dan orang- 
orang yang ada di barisan tengah pun tidak ada yang selamat." Aku bertanya, 
"Bagaimana dengan orang-orang yang dipaksa di antara mereka?" beliau menjawab: 
"Allah akan membangkitkan mereka berdasarkan apa yang ada dihati mereka." 

4055. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabah] dan [Nashr bin Ali] 
serta [Harun bin Abdullah Al Hammal] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Sufyan bin 'Uyainah] dari [Muhammad bin Suqah] dia mendengar [Nafi' bin Jubair] 
telah mengabarkan dari [Ummu Salamah] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
pernah menyebutkan pasukan yang ditenggelamkan, maka Ummu Salamah bertanya, 
"Wahai Rasulullah, bagaimana dengan mereka yang dipaksa?" beliau menjawab: 
"Mereka akan dibangkitkan sesuai dengan niat mereka." 

4056. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yunus bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin 
Salamah] dari [Ali bin Zaid] dari [Aus bin Khalid] dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Binatang melata akan keluar dengan membawa 
cincinya Sulaiman bin Daud dan tongkatnya Musa bin Imran 'Alaihimas salam, kemudian 
ia menandai wajah setiap orang mukmin dengan tongkat dan memukul hidung orang 
kafir dengan cincin. Sehingga orang-orang yang rumahnya berada didekat air 
berkumpul, lalu binatang tersebut berkata, 'Ini adalah mukmin,' dan berkata, 'Ini adalah 
kafir'." 

4057. Telah menceritakan kepada kami [Abu Ghassan Muhammad bin 'Amru Zunaij] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Tumailah] telah menceritakan kepada kami [Khalid bin 
'Ubaid] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Buraidah] dari [ayahnya] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah bepergian denganku ke suatu 



perkampungan dekat kota Makkah -ternyata ia adalah tanah tandus dan di sekitarnya 
hanya bebatuan kecil-, lantas Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Binatang 
malata akan muncul dari tempat ini yang ternyata (tanahnya) lembek dengan 
kedalaman sejengkal." Ibnu Buraidah berkata, "Setelah beberapa tahun, saya 
melaksanakan haji dan kami melihat tongkat milik beliau seperti tongkatku ini seperti ini 
dan ini." 

4058. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Fudlailj dari ['Umarah bin Al Qa'qa'j dari [Abu Zur'ahj dari 
[Abu Hurairahj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak 
akan terjadi hari Kiamat sehingga matahari terbit dari barat, apabila manusia melihat ia 
telah terbit (dari barat), maka mereka akan beriman semuanya, namun hal itu tidak lagi 
bermanfaat (keimanan) mereka (karena) mereka sebelumnya tidak beriman." 

4059. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Waki'] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Abu Hayyan At Taimi] dari 
[Abu Zur'ah bin 'Amru bin Jarir] dari [Abdullah bin 'Amru] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tanda-tanda yang pertama kali keluar adalah 
terbitnya matahari dari barat, keluarnya binatang melata kepada manusia pada waktu 
pagi." Abdullah berkata, "Tidaklah salah satu dari keduanya muncul lebih awal kecuali 
yang lain akan menyusul keluar secepatnya." Berkata Abdullah, "Aku tidak mengira 
kecuali terbitnya matahari dari barat." 

4060. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Ubaidullah bin Musa] dari [Israil] dari [’Ashim] dari [Zirr] dari [Shafwan bin 
'Assal] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
dari arah tenggelamnya matahari ada suatu pintu yang terbuka, yang luasnya tujuh 
puluh tahun. Dan pintu itu akan tetap terbuka untuk bertaubat sehingga matahari terbit 
dari arah itu. Maka jika ia telah terbit dari arah itu, tidaklah berguna lagi keimanan 
seseorang yang sebelumnya tidak beriman atau yang telah melakukan amal kebaikan 
dalam keimanannya." 

4061. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] 
telah menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Syaqiq] dari [Hudzaifah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Dajjal itu buta mata kirinya, lebat 
rambutnya dan bersamanya terdapat surga dan neraka. Namun (pada hakikatnya) 
nerakanya adalah surga sedangkan surganya adalah neraka." 

4062. Telah menceritakan kepada kami [Nahsr bin Ali Al Jahdlami] dan [Muhammad bin 
Basysyar] serta [Muhammad bin Al Mutsanna] mereka berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Rauh bin 'Ubadah] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu 
'Arubah] dari [Abu At Tayyah] dari [Al Mughirah bin Subai'] dari ['Amru bin Huraits] dari 



[Abu Bakar Ash Shiddiq] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menceritakan kepada kami bahwa Dajjal akan datang dari bumi bagian timur yang di 
sebut dengan daerah Khurasan, ia di ikuti oleh suatu kaum yang wajah mereka 
menyerupai tameng (alat) pemukul." 

4063. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abu Khalid] dari [Qais bin Abu Hazim] dari [Al 
Mughirah bin Syu'bah] dia berkata, "Tidak ada seseorang pun yang bertanya kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengenai peristiwa Dajjal lebih banyak daripada yang 
pernah aku tanyakan." -Ibnu Numair meriwayatkan dengan redaksi; "Lebih tegas 
pertanyaannya daripada pertanyaanku."- Beliau bersabda kepadaku: "Apa yang kamu 
tanyakan?" Aku menjawab, "Mereka berkata, "Dajjal bisa menghadirkan makanan dan 
minuman?" beliau menjawab: "Allah lebih mampu dari itu." 

4064. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Ayahku] telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abu 
Khalid] dari [Mujalid] dari [As Sya'bi] dari [Fatimah binti Qais] dia berkata, "Suatu hari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam shalat lalu naik mimbar, padahal biasanya beliau 
tidak langsung naik mimbar sebelum itu, kecuali pada hari Jum'at. Sehingga hal itu 
menjadikan suasana tampak serius bagi mereka. Ketika itu ada yang hendak beranjak 
pergi dan ada pula yang masih duduk, lantas beliau mengisyaratkan dengan tangannya 
kepada orang-orang supaya mereka duduk kembali. Beliau bersabda: "Demi Allah, 
sesungguhnya aku duduk di tempatku ini tidaklah karena ada sesuatu yang bermanfaat 
buat kalian semua, untuk mengagetkan dan mencemaskan kalian. Akan tetapi Tamim Ad 
Dari telah datang kepadaku mengabarkan suatu berita yang mencegahku dari tidur 
siang, karena rasa senang dan gembira. Oleh karena itu, aku ingin sebarkan kepada 
kalian kebahagiaan Nabi kalian. Ketahuilah bahwa anak paman Tamim Ad Dari 
mengabariku bahwa angin telah mengarahkan (kapal) mereka menuju pulau yang tidak 
mereka kenal. Lalu mereka duduk-duduk di sampan kecil miliki perahu induknya. Lalu 
mereka keluar dengan sampan tersebut. Tiba-tiba mereka berhadapan dengan sosok 
yang berbulu lebat dan hitam, lantas mereka berkata kepada makhluk itu, 'Siapakah 
dirimu? ' ia menjawab, 'Aku adalah Al Jasasah.' Mereka bertanya lagi, 'Kabarkanlah 
kepada kami tentang dirimu!' ia menjawab, 'Bukankah aku orang yang akan 
memberitahu kepada kalian dan juga menanyai kalian tentang sesuatu, namun di sana 
terdapat gua dan kalian telah melihatnya sepintas. Maka datangilah, karena di sana ada 
seorang laki-laki yang sangat merindukan kabar dari kalian dan ia pun akan mengabari 
kalian." Lantas mereka mendatangi gua tersebut dan menemui laki-laki yang dimaksud. 
Tiba-tiba mereka melihat seorang yang terbelenggu dengan ikatan yang kuat dan 
menampakkan kesedihan yang sangat. Orang tersebut berkata kepada mereka, 'Dari 



manakah kalian? ' mereka menjawab, 'Dari negeri Syam.' la bertanya lagi, 'Apa yang 
telah diperbuat oleh bangsa Arab? ' Mereka menjawab, 'Kami adalah suatu kaum dari 
bangsa Arab. Lantas apa yang hendak kamu tanyakan? ' la berkata, 'Apa yang telah 
diperbuat oleh seorang laki-laki yang diutus dari lingkungan kalian? mereka menjawab, 
'Baiklah, ia telah menentang kaumnya, maka Allah memenangkan dirinya atas mereka. 
Kini, segala urusan mereka sama (satu), tuhan mereka satu dan agama mereka pun 
satu." laki-laki yang ada dalam gua itu bertanya, 'Apa yang diperbuat oleh 'Ain Zaghar 
(mata air di negeri Syam)? ' mereka menjawab, 'Mata air tersebut dipergunakan untuk 
menyirami tumbuh-tumbuhan mereka dan menghilangkan dahaga mereka.' la bertanya 
lagi, 'Apa yang diperbuat terhadap pohon yang terletak antara Amman dan Baisan? ' 
mereka menjawab, 'Pohon tersebut berbuah setiap tahunnya.' la bertanya lagi, 
'Bagaimana keadaan danau At Thabariyah? ' mereka menjawab, '(airnya) melimpah 
sampai ke sisi-sisinya karena banyaknya air. Dan menghembuskan tiga kali semburan.' 
Lelaki itu berkata, 'Seandainya aku lepas dari ikatanku ini, maka tidaklah akan aku 
tinggalkan satu daratan pun melainkan akan aku singgahi dengan kedua kakiku ini, 
kecuali Thayyibah, sebab aku tidak kuasa menyinggahinya.' Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sampai di sini habislah kegembiraanku. Dan inilah negeri yang baik 
(suci). Demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, di dalamnya tidak ada jalan yang 
sempit atau luas, dataran atau pun pegunungan melainkan di atasnya terdapat Malaikat 
yang menghunuskan pedangnya sampai hari Kiamat." 

4065. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Hamzah] telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Yazid bin 
Jabir] telah menceritakan kepadaku [Abdurrahman bin Jubair bin Nufair] telah 
menceritakan kepadaku [Ayahku] bahwa dia pernah mendengar [An Nawwas bin 
Sam'an Al Kilabi] berkata, "Di pagi hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
menyebutkan Dajjal, kemudian beliau merendahkan dan meninggikan (suara) sehingga 
kami mengira bahwa sudah berada di kebun kurma. Tatkala kami mendekat kepada 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau mengetahui maksud kami, maka beliau 
pun bertanya: "Ada apa dengan kalian?" kami menjawab, "Wahai Rasulullah, anda 
menyebutkan Dajjal pada waktu pagi, kemudian anda merendahkan dan meninggikan 
sehingga kami mengira bahwa dia sudah berada di kebun kurma." Beliau bersabda: 
"Bukan Dajjal yang aku takuti terhadap kalian, (karena) jika dia keluar sedang aku masih 
berada di tengah-tengah kalian, maka aku akan menghadangnya hingga ia tidak sampai 
kepada kalian, dan apabila dia keluar sedang aku tidak ada di tengah-tengah kalian, 
maka setiap orang harus membentengi dirinya sendiri, dan Allah adalah khalifahku 
(penggantiku) atas setiap orang muslim. Dajjal adalah seorang pemuda yang rambutnya 
keriting, matanya juling, seakan-akan kalau aku serupakan dia seperti Abdul 'Uzza bin 
Qathan. Barangsiapa dari kalian melihatnya, maka bacakanlah kepadanya permulaan 



surat Al Kahfi, sesungguhnya dia keluar dari celah antara Syam dan Irak, dia berjalan 
sempoyongan ke kanan dan ke kiri. Wahai hamba Allah, teguhkanlah diri kalian." Kami 
bertanya, "Wahai Rasulullah, berapa lamakah dia tinggal di bumi?" Beliau menjawab: 
"Empat puluh hari, sehari seperti setahun, sehari seperti sebulan, sehari seperti sepekan 
dan seluruh hari-harinya seperti hari-hari kalian." Kami bertanya, "Wahai Rasulullah, 
saat itu yang satu hari sama dengan satu tahun apakah shalat kita sati hari bisa 
mencukupinya?" beliau menjawab: "Perkirakanlah sesuai dengan ukurannya." Kami 
bertanya, "Bagaimana kecepatannya di bumi?" beliau menjawab: "Seperti awan yang 
tertiup angin." Beliau melanjutkan: "Kemudian dia datang pada suatu kaum dan 
mengajak mereka, dan mereka pun mengikuti seruannya dan beriman kepadanya. Dajjal 
lalu memerintahkan langit untuk menurunkan hujan maka langitpun menurunkan hujan, 
dia juga memerintahkan bumi menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, dan bumipun 
menumbuhkan tumbuihannya, binatang ternak mereka kembali sendiri pada sore hari 
dengan punggung yang sangat tinggi yang penuh dengan daging dan susu. Kemudian 
Dajjal mendatangi kaum yang lain dan mengajak mereka, akan tetapi mereka menolak 
seruannya, lantas dia meninggalkan kaum tersebut. Tiba-tiba mereka jatuh miskin dan 
lumpuh. Dajjal lalu berkata kepada bumi, "Keluarkanlah kekayaanmu." Maka kekayaan 
yang di bumi akhirnya keluar dan mengikutinya sebagaimana sekawanan lebah 
mengikuti ratunya. Kemudian dia memanggil seorang laki-laki dan menebasnya dengan 
pedang, maka laki-laki tersebut terbelah menjadi dua sejauh lemparan. Kemudian Dajjal 
memanggil laki-laki yang terbelah tersebut, maka wajah orang tersebut terlihat gembira 
dan tertawa. Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, maka Allah mengutus Isa bin 
Maryam, ia turun di menara putih yang terletak di negeri Damaskus dengan 
mengenakan dua pakaian, sambil meletakkan kedua tangannya di atas pundak dua 
Malaikat. Jika ia menganggukkan kepala, maka akan nampak juman berbentuk mutiara. 
Tidak ada seorang kafir pun yang menemui angin nafasnya, kecuali ia akan binasa. Lalu 
Isa bin Maryam mencari Dajjal dan menemukannya di pintu Ludd (suatu tempat di dekat 
Baitul Maqdis), lalu ia membunuhnya. Kemudian Nabi Allah Isa mendatangi suatu kaum 
yang telah Allah lindungi. Maka ia mengusap wajah mereka dan menceritakan derajat 
mereka di surga. Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, Allah mewahyukan kepada 
Isa bin Maryam: 'Wahai Isa, sesungguhnya Aku telah mengeluarkan hamba-hamba-Ku 
tanpa ada kekuatan manapun yang dapat memeranginya, maka bawalah hamba-hamba- 
Ku ke bukit Tursina." Lalu Allah mengirimkan Ya'juj dan Ma'juj sebagaimana yang 
disebutkan dalam firman Allah: '(Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, 
dan mereka turun dengan cepat dari seluruh tempat yang Tinggi)' (Qs. Al Anbiyaa: 96), 
Orang yang pertama dari mereka berjalan dan melintasi danau At Thabariyah dan 
meminum semua, kemudian kelompok yang lain datang dan melintasi daerah itu, lalu 
berkata, 'Dahulu tempat ini pernah mengalirkan airnya'. Nabi Isa dan para sahabatnya 



lalu datang dan mendapati harga satu kepala lembu lebih berharga bagi mereka 
daripada seratus dinar yang ada pada kalian hari ini. Maka Nabi Allah Isa dan para 
sahabatnya dengan sangat memohon kepada Allah, maka Allah mengutus sekawanan 
naghaf (sejenis ulat yang berada dihidung kambing atau unta) pada leher mereka, maka 
di pagi harinya mereka mati bergelimpangan seperti matinya satu jiwa. Kemudian Nabi 
Allah Isa dan para sahabatnya sampai ke suatu tempat, akan tetapi tempat tersebut 
telah dipenuhi (oleh pengikut Dajjal), bau nafas mereka pun memenuhi tempat 
tersebut. Lantas mereka (Nabi Isa dan sahabatnya) memohon kepada Allah, maka Allah 
mengutus sekawanan burung seperti unta yang berleher panjang, supaya melemparkan 
mereka (pengikut Dajjal) ke berbagai tempat yang dikehendaki Allah. Setelah itu, Allah 
mengirim hujan kepada mereka sehingga tidak tersisa satu rumahpun yang keras atau 
tenda-tenda hingga air hujan tersebut membersihkannya sehingga menjadikannya 
seperti cermin yang bening. Kemudian dikatakan kepada bumi, 'Keluarkanlah 
tumbuhan-tumbuhanmu dan kembalikanlah keberkahanmu.' Pada hari itu, sekelompok 
manusia makan buah delima dan dapat berlindung dengan kulitnya. Allah memberikan 
keberkahan pada susu, sehingga seekor unta yang sebentar lagi beranak dapat 
mencukupi untuk dimakan orang banyak, seekor lembu yang hendak beranak juga dapat 
mencukupi untuk dimakan satu kabilah, dan seekor kambing yang hendak beranak juga 
dapat mencukupi untuk dimakan sekelompok manusia. Dan ketika mereka tengah 
dalam kondisi demikian, lantas Allah mengirimkan hembusan angin yang baik dan 
harum, lalu dicabutlah seluruh ruh orang Muslim. Dan yang tersisa adalah orang-orang 
yang jahat dan berkelakuan seperti keledai, serta kepada merekalah hari Kiamat pun 
datang." 

4066. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Hamzah] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Jabir] dari [Yahya bin 
Jabir Ath Thai] telah menceritakan kepadaku [Abdurrahman bin Jubair bin Nufair] dari 
[Ayahnya] bahwa dia mendengar [An Nawwas bin Sam'an] berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kaum Muslimin akan menyalakan uang dirham 
Ya'juj dan Ma'juj serta anak panah dan perisai mereka selama tujuh tahun." 

4067. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman Al Muharibi] dari [Isma'il bin Rafi' Abu Rafi'] dari [Abu Zur'ah As 
Saibani] -yaitu Yahya bin Abu 'Amru- dari ['Amru bin Abdullah] dari [Abu Umamah Al 
Bahili] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah berkhutbah di 
hadapan kami, dan kebanyakan isi khutbah beliau selalu menceritakan kepada kami 
tentang Dajjal supaya kami berhati-hati, dan di antara isi khutbah beliau adalah: 
"Sungguh, semenjak Allah menciptakan anak cucu Adam, tidak ada fitnah yang lebih 
besar dari Dajjal, dan tidak ada satu Nabi pun yang diutus oleh Allah melainkan ia akan 
memperingatkan kepada umatnya mengenai fitnah Dajjal. Sedangkan Aku adalah Nabi 



yang paling terakhir dan kamu juga ummat yang paling terakhir, maka tidak dapat 
dipungkiri lagi bahwa Dajjal akan keluar di tengah-tengah kalian. Sekiranya ia keluar, 
sedang aku masih berada di tengah-tengah kalian, maka Aku adalah pembela setiap 
orang muslim. Namun jika ia keluar setelah (kematian) ku, maka tiap-tiap kalian adalah 
penyelamat bagi dirinya sendiri, dan Allah sebagai penggantiku dalam menyelamatkan 
setiap muslim. Sesungguhnya ia akan keluar dari suatu celah yang terletak antara Syam 
dan Irak. Lalu ia akan berbuat kerusakan di sebelah kirinya dan kanannya. Wahai hamba 
Allah, wahai para manusia, teguhkanlah diri kalian, karena aku akan menerangkan sifat- 
sifatnya yang belum pernah diterangkan oleh seorang Nabi pun sebelumku. Pertama kali 
ia akan mendakwakan dirinya dengan mengatakan, 'Aku adalah seorang Nabi.' Padahal 
tidak ada Nabi setelahku, kemudian ia juga akan mendakwakan dirinya dengan 
mengataka, 'Aku adalah Rabb kalian.' Sedangkan kalian tidak akan bisa melihat Allah 
kecuali setelah kalian meninggal. Dan ia hanya memiliki satu mata, padahal Allah 
tidaklah bermata sebelah. Dan diantara kedua matanya tertulis kata 'kafir' yang hanya 
dapat dibaca oleh setiap muslim baik yang dapat menulis maupun yang tidak dapat 
menulis. Diantara fitnah-fitnahnya adalah, bahwa bersamanya ada surga dan neraka, 
namun pada hakekatnya nerakanya adalah surga dan surganya adalah neraka. 
Barangsiapa mendapatkan cobaan dengan nerakanya, hendaklah ia berlindung kepada 
Allah dan hendaklah ia membaca ayat di awal-awal surat Al Kahfi. Dan diantara 
fitnahnya juga adalah, ia akan berkata kepada seorang Arab, 'Pikirkanlah olehmu, 
sekiranya aku dapat membangkitkan ayah dan ibumu yang telah mati, apakah kamu 
akan bersaksi bahwa aku adalah Rabbmu? ' Laki-laki arab tersebut menjawab, 'Ya.' 
Kemudian muncullah setan yang menjelma di hadapannya dalam bentuk ayah dan 
ibunya, maka keduanya berkata, 'Wahai anakku, ikutilah ia, sesungguhnya dia adalah 
Rabbmu.' Dan di antara firnah-fitnahnya adalah ia akan memaksa manusia lalu 
membunuhnya dan memotongnya dengan gergaji. Maka terbelahlah orang tersebut 
menjadi dua bagian. Kemudian Dajjal berkata, 'Lihatlah oleh kalian kepada hamabku ini, 
sesungguhnya aku akan membangkitkannya, lalu dia akan mendakwakan bahwa 
Rabbnya adalah selain aku.' Maka Allah pun membangkitkan orang yang terbelah 
tersebut. Lalu Dajjal berkata kepadanya, 'Siapakah Rabbmu? ' ia menjawab, 'Rabbku 
adalah Allah, dan kamu adalah musuh Allah. Kamu adalah Dajjal. Demi Allah, mulai hari 
ini, tidak ada hal yang lebih aku yakini selain dari (kedustaan) mu'." [Abu Hasan Ath 
Thanafisij berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Muharibij telah menceritakan 
kepada kami ['Ubaidullah bin Al Walid Al Washafij dari ['Athiyahj dari [Abu Sa'idj dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Laki-laki itu adalah dari 
ummatku yang mendapatkan derajat yang paling tinggi di surga." Perawi berkata; Abu 
Sa'id berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi Allah, kami tidak 
melihat laki-laki tersebut melainkan Umar bin Khattab sehingga dia menyelesaikan 



segala urusannya." Al Muharibi berkata, "Kemudian kembali ke hadits riwayat Abu Rafi', 
dia berkata, "Dan termasuk dari fitnahnya (Dajjal) adalah memerintahkan langit supaya 
menurunkan air hujan, maka turunkah hujan, dan memerintahkan bumi supaya 
menumbuhkan tumbuhannya, maka bumi pun menumbuhkan tumbuhannya. Termasuk 
dari fitnahnya adalah ia melintasi suatu negeri, namun penduduknya mendustakannya, 
maka tidak satu binatang ternak pun yang tersisa melainkan akan binasa. Dan diantara 
fitnah-fitnahnya adalah bahwa ia akan melintasi suatu negeri, kemudian penduduknya 
membenarkannya, maka ia memerintahkan langit untuk menurunkan hujan, maka 
turunkah hujan dan memerintahkan bumi supaya menumbuhkan tumbuhannya, maka 
tumbuhlah tumbuhannya. Sehingga binatang pada saat itu menjadi lebih besar dan lebih 
gemuk dibanding dengan masa-masa yang telah lalu, paling besar lambungnya dan 
paling banyak air susunya. Sungguh, tidak ada satu negeri pun di muka bumi ini yang 
tidak dimasuki dan dikuasai oleh Dajjal kecuali Makkah dan Madinah, dan dia tidak akan 
mampu memasukinya dari setiap celah-celah itu melainkan ia akan bertemu dengan 
menjaga tempat tersebut dengan pedang yang terhunus, sehingga ia akan singgah di 
suatu tempat yang kosong dan belum pernah diolah. Maka kota Madinah bergetar 
dengan tiga kali guncangan, sehingga tidak akan tersisa dalam kota tersebut seorang 
munafik baik laki-laki maupun perempuan kecuali keluar menemui Dajjal, kota Madinah 
pun terbebas dari orang-orang keji sebagaimana alat pompa besi menghilangkan karat 
pada besi, dan hari itu disebut dengan hari pembersihan." Ummu Syuraik binti Abu Al 
'Akr berkata, "Wahai Rasulullah, dimanakah orang-orang Arab saat itu?" beliau 
menjawab: "Pada saat itu jumlah mereka sangatlah sedikit dan mereka berada di Baitul 
Maqdis sedangkan imam mereka adalah seorang laki-laki yang shalih. Ketika pemimpin 
mereka hendak maju ke hadapan untuk mengimami dalam shalat subuh, tiba-tiba 
turunlah Isa bin Maryam, maka mundurlah imam merka ke belakang supaya Isa maju 
untuk mengimami shalat. Isa lalu meletakkan tangannya di antara dua bahunya 
(pemimpin mereka) sambil berkata, 'Majulah kamu dan pimpinlah shalat, karena 
sesungguhnya ia ditegakkan untuk kamu.' Akhirnya pemimpin mereka pun mengimami 
mereka shalat, dan ketika shalat telah usai, Isa berkata, 'Bukalah pintu.' Mereka pun 
membukakan pintu, ternyata di belakangnya Dajjal telah menunggu bersama dengan 
tujuh puluh ribu orang Yahudi, masing-masig dari mereka memiliki pedang terhunus 
yang terbuat dari emas dan berjubah besar berwarna hijau. Ketika ia (Isa) memandang 
Dajjal, Dajjal pun meleleh (hancur) sebagaimana garam yang meleleh di dalam air. 
Kemudian dia lari dan dihadang oleh Isa di pintu timur kota Lud, kemudian Isa 
membunuhnya. Maka Allah menjadikan kekalahan terhadap orang-orang Yahudi, 
dimana tidak ada satu makhlukpun yang diciptakan Allah yang dijadikan perlindungan 
oleh mereka melainkan Allah akan menjadikannya berbicara, mulai dari batu, pohon, 
dinding dan binatang ternak kecuali pohon Gharqadah. Sebab ia termasuk dari 



pohonnya mereka yang tidak mau bicara. Lalu makhluk Allah yang lain angkat bicara, 
"Wahai hamba Allah yang Muslim, di sini ada orang Yahudi, kemarilah dan bunuhlah 
dia." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya hari-harinya 
(Dajjal hidup) ialah selama empat puluh tahun, setahun bagaikan setengah tahun, dan 
setahun berikutnya seperti sebulan, dan sebulan seperti sepekan dan sisa hari-hari 
tersebut seperti percikan api (yang cepat terbangnya), salah seorang berada di pintu 
Madinah di pagi hari, maka belum sampai pintu yang lain ia telah berada di sore hari." 
Lalu dikatakan kepada beliau, "Wahai Rasulullah, bagaimana kami shalat di hari-hari 
yang sangat pendek tersebut?" beliau menjawab: "Perkirakanlah hari-hari kalian untuk 
melaksanakan shalat sebagaimana kalian memperkirakan pada hari-hari yang panjang 
ini, kemudian tunaikanlah shalat." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda lagi: 
"Kemudian Isa bin Maryam akan menjadi seorang hakim yang adil dikalangan ummatku 
dan seorang pemimpin yang bijaksana, ia akan menghancurkan salib, membunuh babi, 
menghapus pajak dan membiarkan sedekah, maka ia tidak akan mencari seekor 
kambing atau seekor unta zakatpun, kedengkian dan permusuhan dihapus, bisa (racun) 
dari setiap makhluk yang berbisa diangkat sehingga apabila ada seorang bayi 
perempuan memasukkan tangannya ke dalam mulut ular, maka ular tersebut tidak akan 
membahayakannya, dan bayi perempuan itu juga dapat menyakiti seekor singa, 
sedangkan singa tersebut tidak akan membahayakan bayi itu. Dan serigala akan berada 
di tengah gerombolan kambing seakan-akan ia adalah anjingnya. Dunia akan dipenuhi 
oleh kedamaian sebagaimana bejana yang bersisi air (karena sangat ratanya), agama 
akan menjadi satu, maka tidak ada yang disembah selain Allah, terhapusnya seluruh hal 
yang menyebabkan peperangan, suku Quraiys kembali mengambil kekuasaannya, dan 
bumi seakan-akan seperti bintangan perak, dan tumbuh-tumbuhannya akan tumbuh 
seperti zamannya Nabi Adam, sehingga apabila ada sekelompok orang berkumpul untuk 
makan setangkai anggur, maka hal itu akan membuatnya senang, dan apabila 
sekelompok orang tersebut berkumpul untuk memakan sebuah delima, maka hal itu 
juga akan membuat mereka senang. Seekor sapi pada saat itu harganya sangatlah 
murah dan seekor kuda hanya seharga beberapa dirham." Para sahabat berkata, "Wahai 
Rasulullah, kenapa kuda menjadi murah?" beliau bersabda: "la tidak digunakan untuk 
berperang selamanya." Dikatakan kepada beliau, "Kenapa sapi jantan harganya mahal?" 
Beliau bersabda: "Sebab ia digunakan untuk membajak bumi semuanya. Sesungguhnya 
tiga tahun sebelum munculnya Dajjal, adalah waktu yang sangat sulit, dimana manusia 
akan ditimpa oleh kelaparan yang sangat, Allah akan memerintahkan kepada langit pada 
tahun pertama untuk menahan sepertiga dari hujannya, dan memerintahkan kepada 
bumi untuk menahan sepertiga dari tanaman-tanamannya. Dan pada tahun kedua Allah 
akan memerintahkan kepada langit untuk menahan dua pertiga dari hujannya dan 
memerintahkan kepada bumi untuk menahan duapertiga dari tumbuh-tumbuhannya. 



Kemudian di tahun yang ketiga, Allah memerintahkan kepada langit untuk menahan 
semua air hujannya, maka ia tidak meneteskan setetes air pun dan Allah 
memerintahkan kepada bumi untuk menahan semua tanaman-tanamannya, maka 
setelah itu tidak dijumpai satu tanaman hijau yang tumbuh dan semua binatang yang 
berkuku akan mati, kecuali yang tidak dikehendaki oleh Allah." kemudian para sahabat 
bertanya, "Dengan apakah manusia akan hidup pada saat itu?" Beliau menjawab: 

"Tahlil, takbir dan tahmid akan sama artinya bagi mereka dengan makanan." Abu 
Abdullah berkata; saya mendengar Abu Al Hasan Ath Thanafisi berkata; saya mendengar 
Abdurrahman Al Muharibi berkata, "Selayaknya hadits ini diajarkan kepada para 
pengajar sehingga ia dapat mengajari anak-anak didiknya dalam beberapa kitab." 

4068. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainahj dari [Az Zuhrij dari [Sa'id bin Musayyabj dari [Abu 
Hurairahj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak akan terjadi hari 
Kiamat sehingga Isa bin Maryam turun menjadi hakim yang bijak dan imam yang adil. 

Dia akan menghancurkan salib, membunuh babi dan meletakkan jizyah serta 
melimpahnya harta benda sehingga tidak ada seorang pun yang mau menerimanya." 

4069. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj telah menceritakan kepada kami 
[Yunus bin Bukairj dari [Muhammad bin lshaqj telah menceritakan kepadaku ['Ashim bin 
Umar bin Qatadahj dari [Mahmud bin Labidj dari [Abu Sa'id Al Khudrij, bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya'juj dan Ma'juj akan dibukakan 
(jalan keluarnya), lantas mereka keluar sebagaimana yang difirmankan oleh Allah: 
'(Hingga apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun dengan cepat 
dari seluruh tempat yang tinggi)' (Qs. Al Anbiyaa; 96). Kemudian mereka menguasai 
bumi seluruhnya dan sebagian kaum Muslimin berpihak ke golongan mereka, sehingga 
sisanya berada di kota-kota dan benteng-benteng beserta hewan ternak mereka. Ketika 
mereka melintasi sungai, maka mereka minum dari air sungai tersebut, sehingga mereka 
tidak menyisakan sesuatu pun di dalamnya. Lalu kelompok yang terakhir dari mereka 
melintas, maka salah seorang dari kelompok tersebut berkata, 'Sungguh, dahulu tempat 
ini mengalirkan banyak air!' Kemudian muncullah seorang dari mereka di atas bumi 
sambil berkata, 'Mereka semua adalah penguasa bumi, dan kami telah selesai 
(mengalahkan) mereka, dan sungguh kami akan menantang penduduk langit.' Sehingga 
seorang dari mereka melemparkan tombaknya ke langit, maka tombak tersebut kembali 
dengan lumuran darah." Lalu mereka berkata, 'Kita telah membunuh penghuni langit.' 
Ketika mereka dalam keadaan seperti ini, Allah mengutus sekawanan binatang seperti 
ulat (belatung) pada belalang, lalu menyerang leher-leher mereka sehingga mereka mati 
bergelimpangan layaknya matinya belalang, dan mereka saling bertumpukan. Pada pagi 
harinya, kaum muslimin tidak mendengar suara mereka, maka mereka bertanya, 
'Siapakah kiranya seorang laki-laki yang menggadaikan dirinya dan melihat apa yang 



mereka perbuat? ' maka turunlah seorang laki-laki dari mereka yang menyiapkan dirinya 
untuk mereka bunuh, namun laki-laki itu mendapati mereka telah mati terbunuh, maka 
ia pun berseru kepada mereka (kaum Muslimin), 'Bergembiralah, musuh kalian telah 
binasa!' Maka orang-orang pun keluar dan melepaskan ternak-ternak mereka. Tidaklah 
mereka memiliki binatang ternak kecuali hanya tersisa daging-dagingnya saja, lantas ia 
bersyukur atasnya sebagaimana sebaik-baiknya syukur dari tumbuh-tumbuhan yang 
tidak pernah mendapatkan siraman air." 

4070. Telah menceritakan kepada kami [Azhar bin Marwan] telah menceritakan kepada 
kami [Abdul A'la] telah menceritakan kepada kami [Sa'id] dari [Qatadah] dia berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Abu Rafi'] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Ya'juj dan Ma'juj menggali lubang 
setiap harinya. Ketika mereka nyaris melihat cahaya matahari, maka yang mengusai 
mereka berseru, 'Kembalilah, kita akan menggalinya esok hari.' Maka Allah 
mengembalikannya melebihi dari yang sebelumnya. Dan ketika masa mereka telah 
sampai, dan Allah hendak mengirim mereka kepada manusia, maka mereka kembali 
menggali sampai ketika mereka nyaris melihat cahaya matahari, maka salah satu dari 
yang mengusai mereka berseru, 'Kembalilah, kalian akan menggalinya esok hari, jika 
Allah mengizinkan.' Maka mereka menunggu, lalu mereka kembali lagi ke tempat 
penggalian yang bentuknya masih seperti semula disaat mereka meninggalkannya. 

Maka mereka terus menggalinya dan akhirnya mereka dapat keluar kepada manusia. 
Lantas mereka menghirup air, dan manusia pun berlindung dari mereka di benteng- 
benteng. Lalu mereka melemparkan anak panah mereka ke langit, maka anak panah itu 
kembali dengan berlumuran darah. Maka mereka berkata, 'Kami telah menundukkan 
penduduk bumi, dan kami juga telah menguasai penduduk langit.' Setelah itu Allah 
mengutus sekelompok ulat di kepala mereka, lalu Allah membunuh mereka dengan 
binatang tersebut." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Demi dzat yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sesungguhnya bintang-binatang bumi akan menjadi 
gemuk dan bersyukur berkat daging-daging mereka." 

4071. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyarj telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah menceritakan kepada kami [Al 'Awam bin Hausyab] 
telah menceritakan kepadaku [Jabalah bin Suhaim] dari [Mu'tsir bin ’Afarah] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] dia berkata, "Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di 
isra'kan di malam isra'nya, beliau bertemu dengan Ibrahim, Musa dan Isa, lantas mereka 
menyebutkan mengenai hari Kiamat. Dimulai dari Ibrahim, kemudian mereka bertanya 
kepadanya mengenai terjadinya hari Kiamat namun Ibrahim tidak mengetahuinya, 
kemudian mereka bertanya kepada Musa namun Musa juga tidak mengetahuinya, 
kemudian pembicaraan mereka kembali kepada Isa bin Maryam, maka Isa berkata, 
"Sungguh telah diikrarkan kepadaku segala hal selain kejadian Kiamat, adapun 



kejadiannya maka tidak seorang pun yang mengetahuinya kecuali Allah, setelah itu Isa 
menyebutkan tentang munculnya Dajjal, dia berkata, "Kemudian saya diturunkan dan 
berhasil membunuhnya, sehingga kebanyakan manusia kembali ke negaranya masing- 
masing. Ternyata mereka bertemu dengan Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka (Ya'juj dan 
Ma'juj) turun dengan cepat dari tempat yang tinggi, mereka tidak melintasi mata air 
(sungai) melainkan akan meminum habis airnya, dan tidak pula (melintasi) sesuatu 
melainkan mereka akan membuat kerusakan. Maka saya memohon kepada Allah 
dengan mengangkat suara supaya mereka dibinasakan, lantas bumi berbau busuk 
(karena bangkainya), maka saya memohon kepada Allah dengan penuh harap dan 
mengangkat suara, lantas Allah menurunkan air hujan dan membawa (bangkai) mereka 
dan melemparkan (bangkai) mereka di lautan. Kemudian gunung-gunung diratakan dan 
bumi dibentangkan sebagaimana kulit (binatang) sehabis disamak, lalu diberitahukan 
kepadaku, sekiranya hal itu telah terjadi, maka Kiamat oleh manusia ibarat seorang 
wanita hamil yang keluarganya tidak mengetahui kapan kelahirannya akan tiba." Al 
'Awam berkata, "Ternyata kebenaran hal itu didapati dalam Kitabullah Ta'ala: '(Hingga 
apabila dibukakan (tembok) Ya'juj dan Ma'juj, dan mereka turun dengan cepat dari 
seluruh tempat yang tinggi)' (Qs. Al Anbiyaa; 96). 

4072. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Mu'awiyah bin Hisyamj telah menceritakan kepada kami [Ali bin Shalihj 
dari [Yazid bin Abu Ziyadj dari [Ibrahim] dari ['Alqamah] dari [Abdullah] dia berkata, 
"Ketika kami berada di sisi Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba seorang 
pemuda dari Bani Hasyim datang, ketika Nabi shallallahu 'alaihi wasallam melihat 
mereka, maka kedua mata beliau terlihat berbinar-binar dan berubah wajahnya." 
Abdullah berkata, "Lalu saya bertanya, "Kenapa kami masih melihat di wajah anda ada 
sesuatu yang kami benci?" beliau menjawab: "Sesungguhnya kami adalah ahli bait yang 
Allah memilihkan akhirat buat kami atas dunia. Dan sungguh, sepeninggalku nanti ahli 
baitku akan menemui musibah, bencana dan pengusiran, sehingga suatu kaum dari 
timur datang dengan membawa bendera-bendera hitam, mereka meminta 
(diterapkannya) kebaikan namun ditolak. Kemudian mereka berperang dan 
mendapatkan kemenangan, akhirnya mereka diberi apa yang mereka minta, lalu kaum 
tersebut tidak mau menerima sehingga mereka menyerahkan urusan tersebut kepada 
seorang laki-laki dari ahli baitku, lantas ia memenuhinya dengan keadilan sebagaimana 
(sebelumnya) bumi dipenuhi dengan kejatahan. Barangsiapa dari kalian mendapatinya, 
maka berbaiatlah walau dalam keadaan merangkak di atas salju." 

4073. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlami] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Marwan Al 'Uqaili] telah menceritakan kepada kami 
['Umarah bin Abu Hafshah] dari [Zaid Al 'Ammi] dari [Abu Shidiq An N a j i ] dari [Abu Sa'id 
Al Khudri], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan ada pada ummatku 



Al Mahdi, jika dipendekkan (hidupnya bersama kalian) maka menjadi tujuh (tahun), dan 
jika tidak maka menjadi sembilan (Tahun). Lantas ummatku akan mendapatkan 
kenikmatan yang belum pernah mereka rasakan sama sekali (sebelumnya). Akan 
diberikan makanannya, maka janganlah kalian menyimpannya sedikitpun. Dan harta 
benda pada hari itu begitu melimpah, lalu ada seorang laki-laki berdiri sambil berkata, 
'Wahai Al Mahdi, berilah aku.' la menjawab, 'Ambillah'." 

4074. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Ahmad bin Yusuf] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] dari [Sufyan At Tsauri] 
dari [Khalid bin Al Khadza] dari [Abu Qilabah] dari [Abu Asma Ar Rahabi] dari [Tsauban] 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kelak tiga orang akan 
berperang didekat perbendaharaan kalian ini (yaitu Ka'bah), dan kesemuanya adalah 
anak khalifah. Dan tidak ada yang menang melainkan satu orang, lalu muncullah 
bendera-bendera hitam dari wilayah timur, mereka lantas memerangi kalian dengan 
peperangan sengit yang sama sekali belum pernah dilakukan kaum manapun. Jika kalian 
melihatnya, maka berbaiatlah kepadanya walaupun sambil merangkak di atas salju, 
karena sesungguhnya dia adalah khalifah Allah Al Mahdi." 

4075. Telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Daud Al Hafari] telah menceritakan kepada kami [Yasin] dari [Ibrahim 
bin Muhammad bin Al Hanafiyah] dari [Ayahnya] dari [Ali] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Al Mahdi dari (keturunan) kami, yaitu ahli bait 
yang Allah memperbaiki (keadaannya) dalam semalam." 

4076. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ahmad bin Abdul Malik] telah menceritakan kepada kami [Abu Al Malih Ar 
Raqqi] dari [Ziyad bin Bayan] dari [Ali bin Nufail] dari [Sa'id bin Al Musayyab] dia berkata, 
"Ketika kami berada di samping [Ummu Salamah], tiba-tiba dia menyebutkan kepada 
kami mengenai perkara Mahdi, katanya, "Saya pernah mendengar Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Al Mahdi berasal dari anak keturunan Fatimah." 

4077. Telah menceritakan kepada kami [Hadiyyah bin Abdul Wahhab] telah menceritakan 
kepada kami [Sa'd bin Abdul Hamid bin Ja'far] dari ['Ali bin Ziyad Al Yamami] dari 
['Ikrimah bin 'Ammar] dari [lshaq bin Abdullah bin Abu Thalhah] dari [Anas bin Malik] dia 
berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kami 
adalah anak keturunan Abdul Muthalib, pemuka penduduk surga, yaitu; Aku, Hamzah, 
'Ali, Ja'far, Hasan, Husain dan Al Mahdi." 

4078. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya Al Mishri] dan [Ibrahim bin 
Sa'id Al Jauhari] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Shalih Abdul 
Ghafar bin Daud Al Harrani] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Lahi'ah] dari [Abu 
Zur'ah Amru bin Jabir Al Hadlrami] dari [Abdullah bin Al Harits bin Jaz'l Az Zabidi] dia 



berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekelompok manusia datang 
dari arah timur lalu menyerahkan kekuasaannya kepada Al Mahdi." 

4079. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] dari [Al Auza'i] dari [Al Hasan bin 'Athiyah] dia berkata, 
"Makhul dan Ibnu Abu Zakaria pergi menemui Khalid bin Ma'dan, dan aku pun ikut 
bersama mereka berdua, lantas [Khalid bin Ma'dan] menceritakan kepada kami dari 
[Jubair bin Nufair] ia berkata, "Jubair bin Nufair pernah berkata kepadaku, "Mari kita 
pergi menemui [Dzul Mikhmar] -salah seorang dari sahabat Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam-, maka aku pun pergi bersamanya. Aku lalu bertanya kepadanya tentang 
kejadian malahim (peperangan yang besar). Dia menjawab, "Aku pernah mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bangsa Romawi akan berdamai 
dengan kalian, setelah itu mereka bersama kalian akan berperang melawan musuh 
hingga kalian menang dan mendapatkan harta rampasan, dan mereka akhirnya 
menyerah. Setelah itu, kalian akan pergi menuju padang rumput yang berbukit. Lalu ada 
seorang tentara salib mengangkat salib sambil berkata, '(Tentara) salib telah menang.' 
Maka salah seorang Muslim marah ketika mendengarnya, lalu ia mendekati laki-laki 
tersebut dan memukulnya. Maka saat itulah bangsa Romawi berkhianat (dari 
perdamaian), hingga mereka berkumpul untuk melakukan peperangan besar-besaran." 
Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqij telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Al 
Auza'i] dari [Hasan bin 'Athiyah] dengan isnad seperti hadits di atas, namun dia 
menambahkan, "Lantas mereka berkumpul untuk melakukan peperangan besar- 
besaran, sehingga saat itu mereka datang di bawah delapan puluh bendera (komandan), 
dan setiap bendera membawahi dua belas ribu tentara." 

4080. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin ’Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin Abu Al 
'Atikah] dari [Sulaiman bin Habib Al Muharibij dari [Abu Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika terjadi peperangan yang besar 
maka Allah akan mengutus para penolong-Nya, mereka adalah tentara Arab yang paling 
mulia dan yang paling bagus senjatanya. Dan dengan merekalah Allah memuliakan 
Islam." 

4081. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Al Husain bin 'Ali] dari [Zaidah] dari [Abdul Malik bin 'Umair] dari [Jabir bin 
Samurah] dari [Nafi' bin 'Utbah bin Abu Waqash] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 
beliau bersabda: "Kalian akan berperang melawan Jazirah Arab, kemudian Allah 
menaklukkan buat kalian. Setelah itu kalian akan berperang melawan orang-orang 
Romawi, lalu Allah menaklukkannya. Setelah itu kalian akan berperang melawan Dajjal, 



kemudian Allah akan menaklukkannya." Jabir berkata, "Dajjal tidak akan keluar hingga 
bangsa Romawi dapat dikalahkan." 

4082. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Al Walid bin Muslim] dan [Isma'il bin 'Ayyasy] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Maryam] dari [Al Walid bin Sufyan bin 
Abu Maryam] dari [Yazid bin Quthaib As Sakuni], dan Al Walid berkata; Yazid bin 
Quthbah dari [Abu Bahriyah] dari [Mu'adz bin Jabal] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Peperangan yang besar, penaklukan Kostantinopel dan 
keluarnya Dajjal muncul selama tujuh bulan." 

4083. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Baqiyahj dari [Bahir bin Sa'd] dari [Khalid] dari [Ibnu Abu Bilal] dari [Abdullah bin Busrj 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Antara Malhamah 
(peperangan yang besar) dan penaklukan Madinah berjarak enam tahun, kemudian 
Dajjal muncul ditahun yang Ketujuh." 

4084. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqqij telah menceritakan 
kepada kami [Abu Ya'qub Al Hunaini] dari [Katsir bin Abdullah bin 'Amru bin 'Auf] dari 
[Ayahnya] dari [Kakeknya] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak akan terjadi hari Kiamat sehingga kalian dengan Bani Ashfar akan terjadi genjatan 
senjata, kemudian mereka mengkhianati kalian dan menyerang kalian di bawah delapan 
puluh bendera (kelompok pasukan), dan setiap kelompok pasukan terdiri dari dua belas 
ribu pasukan." 

4085. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al 
'Ala] telah menceritakan kepadaku [Busr bin 'Ubaidullah] telah menceritakan kepadaku 
[Abu Idris Al Khaulani] telah menceritakan kepadaku ['Auf bin Malik Al Asyja'ij dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan terjadi antara kalian 
dengan Bani Ashfar (bangsa berkulit kuning) genjatan senjata (perdamaian), lalu mereka 
mengkhianati kalian. Setelah itu mereka akan mendatangi kalian (menyerang) di bawah 
delapan puluh bendera (kelompok pasukan), dan setiap kelompok pasukan terdiri dari 
dua belas ribu pasukan." 

4086. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Az Zuhri] dari [Sa'id bin Musayyabj dari [Abu 
Hurairah] dan sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak 
akan terjadi hari Kiamat sehingga kalian memerangi suatu kaum yang sandal-sandal 
mereka terbuat dari bulu, dan tidak akan terjadi hari Kiamat sehingga kalian memerangi 
suatu kaum yang bermata sipit." 

4087. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Abu Az Zinadj dari [Al A'rajj dari [Abu Hurairah] 



dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kiamat tidak akan terjadi 
sehingga kalian berperang melawan suatu kaum yang bermata sipit, berhidung pesek, 
seakan-akan wajah mereka tameng yang terbuat dari kulit yang berlapis-lapis. Dan tidak 
akan terjadi hari Kiamat hingga kalian memerangi kaum bersepatu bulu." 

4088. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Aswad bin 'Amirj telah menceritakan kepada kami [Jarir bin Hazimj telah 
menceritakan kepada kami [Al Hasanj dari ['Amru bin Taghlabj dia berkata, "Saya 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya diantara tanda- 
tanda hari Kiamat adalah kalian memerangi suatu kaum yang berwajah lebar, seakan- 
akan wajah mereka seperti tameng yang terbuat dari kulit yang berlapis-lapis. Dan 
sesungguhnya dari tanda-tanda datangnya hari Kiamat adalah kalian akan berperang 
melawan kaum yang memakai sepatu berbulu." 

4089. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin 'Arafah] telah menceritakan kepada 
kami ['Ammar bin Muhammad] dari [Al A'masy] dari [Abu As Shalih] dari [Abu Sa'id Al 
Khudri] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan 
terjadi hari Kiamat hingga kalian berperang melawan kaum yang bermata sipit dan 
berwajah lebar, seakan-akan mata mereka seperti tameng yang terbuat dari kulit yang 
berlapis-lapis. Mereka memakai sepatu dari wool dan membawa perisai dari kulit, dan 
mereka mengikat kudanya di bawah pohon kurma." 


KITAB 32.ZUHUD 

4090. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami ['Amru bin Waqid Al Qurasyi] telah menceritakan kepada kami [Yunus bin 
Maisarah bin Halbas] dari [Abu Idris Al Khaulani] dari [Abu Dzar Al Ghifari] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak dikatakan zuhud terhadap 
dunia mengharamkan sesuatu yang halal dan tidak menghambur-hamburkan harta, 
tetapi zuhud terhadap dunia adalah apa yang kamu miliki tidak lebih kamu sukai dari 
apa yang ada di tangan Allah, dan hendaknya pahala karena sabar terhadap Musibah 
yang menimpamu lebih kamu sukai, dari (sekiranya) benda tersebut berada di 
tanganmu." Hisyam berkata, "Abu Idris Al Khaulani berkata, "Permisalan hadits ini 
dengan beberapa hadits lainnya ibarat emas murni di dalam emas biasa." 

4091. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Al Hakam bin Hisyam] telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] dari [Abu 
Farwah] dari [Abu Khallad] salah seorang sahabat Nabi, ia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika kalian melihat ada seseorang yang diberi 
sikap zuhud terhadap dunia dan sedikit berbicara, maka dekatilah sebab ia telah di beri 
hikmah." 



4092. Telah menceritakan kepada kami [Abu 'Ubaidah bin Abu As Safar] telah 
menceritakan kepada kami [Syihab bin 'Abbad] telah menceritakan kepada kami [Khalid 
bin 'Amru Al Qurasyi] dari [Sufyan Ats Tsauri] dari [Abu Hazim] dari [Sahi bin Sa'd As 
Sa'idi] dia berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
seraya berkata, "Wahai Rasulullah, tunjukkanlah kepadaku suatu amalan yang jika aku 
kerjakan maka Allah dan seluruh manusia akan mencintaiku." Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Berlakulah zuhud dalam urusan dunia niscaya kamu akan 
dicintai Allah, dan zuhudlah kamu terhadap apa yang dimiliki orang lain niscaya kamu 
akan dicintai orang-orang." 

4093. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabah] telah memberitakan 
kepada kami [Jarir] dari [Manshur] dari [Abu Wailj dari [Samurah bin Sahm] seorang laki- 
laki dari kaumnya, dia berkata, "Saya pernah menginap di rumah Abu Hasyim bin 'Utbah 
ketika ia sedang sakit, lalu Mu'awiyah juga datang menjenguknya. Lantas Abu Hasyim 
menangis, maka Mu'awiyah pun bertanya, "Wahai paman, apa yang membuatmu 
menangis? Apakah kamu merasakan sakit ataukah karena urusan dunia yang telah pergi 
kesuciannya?" [Abu Hasyim] menjawab, "Bukan karena dua-duanya, akan tetapi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah memberiku amanah, andai saja dulu saya 
dapat melaksanakannya. Beliau pernah bersabda: "Sesungguhnya kamu akan memiliki 
harta yang akan kamu berikan kepada orang-orang. Meski demikian, cukuplah bagimu 
seorang pembantu dan kendaraan di jalan Allah." Setelah itu, akupun mendapatkannya 
dan berhasil mengumpulkannya." 

4094. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Abu Ar Rabi'] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaqj telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Sulaiman] dari 
[Tsabitj dari [Anasj dia berkata, "Salman pernah mengeluh sakit, maka Sa'd datang 
menjenguknya. Ketika ia melihat Salman menangis, Sa'd bertanya, "Apa yang 
membuatmu menangis wahai saudaraku? Tidakkah kamu telah menemani Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam? Bukankah...? Dan bukankah ...? [Salman] menjawab, 
"Tidaklah aku menangis karena rakus terhadap dunia dan tidak pula karena benci (akan 
pergi) ke akhirat, akan tetapi dahulu Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
memberikan amanat kepadaku, dan menurutku aku telah melanggar amanah tersebut." 
Sa'd bertanya, "Apakah yang beliau amanatkan kepadamu?" Salman menjawab, "Beliau 
memberiku amanah, bahwa cukuplah bekal salah seorang dari kalian sebagaimana 
(bekal) orang yang hendak bepergian. Dan menurutku aku telah melampaui batas. 
Adapun kamu wahai Sa'd, takutlah kamu kepada Allah dalam setiap keputusanmu ketika 
kamu memutuskan suatu hukum, atau dalam pembagianmu saat kamu membagikan, 
dan dalam keinginanmu ketika kamu berkeinginan." Tsabit berkata, "Telah sampai berita 
kepadaku bahwa ketika meninggal dunia, Sa'd hanya meninggalkan dua puluh dirham 
dari harta yang ia miliki." 



4095. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Umar bin Sulaiman] dia berkata; saya mendengar [Abdurrahman bin Aban bin 'Utsman 
bin 'Affan] dari [Ayahnya] dia berkata," [Zaid bin Tsabit] keluar dari sisi Marwan saat 
siang hari, aku pun berkata, "Tidaklah ia mengutus seseorang kepadanya di waktu 
seperti ini kecuali untuk menanyakan sesuatu kepadanya. Lalu aku tanyakan kepadanya 
dan ia pun menjawab, "Sesungguhnya kami menanyakan tentang sesuatu yang pernah 
kami dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, aku mendengar Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menjadikan dunia sebagai 
ambisinya, maka Allah akan mencerai-beraikan urusannya, dan Allah akan 
menjadikannya miskin. Tidaklah ia akan mendapatkan dunia kecuali apa yang telah di 
tetapkan baginya. Dan barangsiapa menjadikan akhirat sebagai niatannya, maka Allah 
akan menyatakan urusannya dan membuatnya kaya hati, serta ia akan di beri dunia 
sekalipun dunia memaksanya." 

4096. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] dan [Al Husain bin 
Abdurrahman] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 
Numair] dari [Mu'awiyah An Nashri] dari [Nahsyalj dari [Ad Dlahak] dari [Al Aswad bin 
Yazidj dia berkata; [Abdullah] berkata, "Saya pernah mendengar Nabi kalian shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa menjadikan segala macam keinginannya hanya 
satu, yaitu keinginan tempat kembali (negeri Akhirat), niscaya Allah akan mencukupkan 
baginya keinginan dunianya. Dan barangsiapa yang keinginannya beraneka ragam pada 
urusan dunia, maka Allah tidak akan memperdulikan dimanapun ia binasa." 

4097. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali Al Jahdlamij telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Daud] dari [Imran bin Zaidahj dari [Ayahnya] dari [Abu Khalid 
Al Walibi] dari [Abu Hurairahj dia berkata, "Saya tidak mengetahui hadits ini melainkan 
ia telah memarfu'kannya (kepada Nabi), beliau bersabda, "Allah berfirman: "Wahai anak 
Adam, luangkanlah waktumu untuk beribadah kepada-Ku, niscaya Aku akan penuhi 
dadamu dengan kekayaan (batin). Akan Aku tutupi kemiskinanmu. Dan jika kamu tidak 
melakukannya, maka Aku akan masuki hatimu dengan kesibukan dan tidak akan Aku 
tutupi kemiskinanmu." 

4098. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Ayahku] dan [Muhammad bin Bisyrj keduanya berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abu Khalid] dari [Qais bin Abu Hazimj dia 
berkata; saya mendengar [Al Mustaurida] saudara Bani Fihr berkata, "Saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah permisalan dunia dengan 
akhirat melainkan seperti ketika seorang dari kalian memasukkan jarinya ke dalam 
lautan, maka lihatlah berapa teteskah yang masih tersisa (di jari tangan)." 



4099. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] telah menceritakan kepada kami 
[Abu Daud] telah menceritakan kepada kami [Al Mas'udi] telah mengabarkan kepadaku 
['Amru bin Murrah] dari [Ibrahim] dari ['Alqamah] dari [Abdullah] dia berkata, "Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam pernah berbaring di atas tikar hingga membekas dikulitnya. 
Lalu aku bertanya, "Demi ayah dan ibuku, wahai Rasulullah! Jika anda mengizinkan kami, 
maka kami akan menghamparkan sesuatu yang dapat menjagamu." Namun Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam menjawab: "Apa urusanku dengan dunia ini? Sesungguhnya 
diriku dan dunia ini bagaikan seseorang yang tengah berjalan kemudian berteduh di 
bawah pohon, lalu aku pergi meninggalkan (pohon tersebut)." 

4100. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj dan [Ibrahim bin Al Mundzir 
Al Hizamij serta [Muhammad As Shabahj mereka berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Abu Yahya Zakaria bin Mandzurj telah menceritakan kepada kami [Abu Hazimj 
dari [Sahi bin Sa'd] dia berkata, "Kami pernah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam di Dzul Khulaifah, tiba-tiba ada seekor kambing mati dengan kaki terangkat, 
maka beliau pun bersabda: "Bukankah kalian melihat bahwa hal ini merupakan suatu 
yang hina bagi pemiliknya? Demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh dunia 
itu lebih hina di hadapan Allah daripada (bangkai) ini atas pemiliknya, sekiranya dunia 
itu memiliki nilai seberat sayap nyamuk di sisi Allah, niscaya Dia tidak akan memberikan 
setetes pun terhadap orang kafir." 

4101. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Habib bin 'Arabij telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaidj dari [Mujalid bin Sa'id Al Hamdani] dari [Qais bin Abu 
Hazim Al Hamdani] dia berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Mustaurid bin 
Syaddadj dia berkata, "Sesungguhnya saya pernah berjalan bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba beliau melewati seekor anak kambing yang 
terbuang." Mustaurid berkata, "Kemudian beliau bersabda: "Apakah kalian berfikir 
bahwa hal ini adalah barang hina bagi pemiliknya?" Mustaurid berkata, "Beliau ditanya, 
"Wahai Rasulullah, karena hinanya itulah pemiliknya membuangnya." Atau sebagaimana 
yang dikatakan. Beliau bersabda: "Demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh dunia ini lebih hina dari pada (bangkai) ini atas pemiliknya." 

4102. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Maimun Ar Raqqij telah menceritakan 
kepada kami [Abu Khulaid 'Utbah bin Hammad Ad Dimasyqij dari [Ibnu Tsauban] dari 
['Atha bin Qurrah] dari [Abdullah bin Dlamrah As Salulij dia berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Abu Hurairah] dia berkata, "Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Dunia itu terlaknat dan terlaknat pula apa yang ada di dalamnya, 
kecuali dzikir kepada Allah dan yang berhubungan dengannya, atau seorang yang 'alim 
dan mengajarkan ilmunya." 

4103. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin 'Utsman Al 
'Utsmani] telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Al 'Ala bin 



Abdurrahman] dari [Ayahnya] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Dunia ibarat penjara orang-orang mukmin dan surganya 
orang-orang kafir." 

4104. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Habib bin 'Arabij telah menceritakan 
kepada kami [Hammad bin Zaid] dari [Laits] dari [Mujahid] dari [Ibnu Umarj dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah memegang sebagian dari tubuhku seraya 
bersabda: "Wahai Abdullah, jadilah kamu di dunia ini seakan-akan orang asing atau 
seorang pengembara, dan persiapkanlah dirimu sebagai calon penghuni kubur." 

4105. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Suwaid bin Abdul 'Azizj dari [Zaid bin Waqid] dari [Busyr bin 'Ubaidullahj dari [Abu 
Idris Al Khaulanij dari [Mu'adz bin Jabal] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Maukah aku beritahukan kepada kalian raja-raja di surga?" Aku 
menjawab, "Tentu." Beliau bersabda: "Yaitu seorang yang lemah lagi tertindas, ia hanya 
memiliki dua kain yang telah usang dan tidak di kenal. Sekiranya ia bersumpah kepada 
Allah, niscaya akan dikabulkan." 

4106. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahman bin Mahdi] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari 
[Ma'bad bin Khalidj dia berkata; saya mendengar [Haritsah bin Wahb] berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maukah aku beritahukan kepada 
kalian para penghuni surga? Yaitu setiap orang yang lemah dan tertindas. Dan maukah 
aku beritahukan kepada kalian penghuni neraka? Yaitu orang yang berlaku keras dan 
kasar serta sombong." 

4107. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami ['Amru bin Abu Salamah] dari [Shadaqah bin Abdullah] dari [Ibrahim bin 
Murrahj dari [Ayyub bin Sulaiman] dari [Abu Umamahj dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya orang yang aku paling merasa iri kepadanya 
adalah orang mukmin yang miskin, gemar mendirikan shalat, beribadah kepada Rabbnya 
dengan baik, tidak dikenal orang, selalu merasa cukup dengan rizki (yang telah di 
berikan), selalu bersabar, kematiannya dipercepat, warisannya sedikit dan tidak banyak 
orang yang menangisi saat kematiannya." 

4108. Telah menceritakan kepada kami [Katsir bin 'Ubaid Al Himshij telah menceritakan 
kepada kami [Ayyub bin Suwaid] dari [Usamah bin Zaid] dari [Abdullah bin Abu Umamah 
Al Haritsi] dari [Ayahnya] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kelusuhan itu bagian dari Iman." Abu Umamah berkata, "lusuh maksudnya adalah 
sederhana dalam berpakaian (tidak sombong)." 

4109. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Sulaimj dari [Ibnu Khutsaimj dari [Syahr bin Hausab] dari [Asma binti Yazid], 
bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Maukah aku 



beritahukan kepada kalian orang yang terbaik dari kalian?" mereka menjawab, "Tentu, 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Sebaik-sebaik kalian adalah orang yang jika takut, 
maka ia akan selalu berdzikir kepada Allah 'azza wajalla." 

4110. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabahj telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazimj telah menceritakan kepadaku [Ayahku] dari 
[Sahi bin Sa'd As Sa'idi] dia berkata, "Seorang laki-laki melintasi Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam, lantas Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Apa pendapat kalian 
dengan laki-laki ini?" mereka menjawab, "Pendapat kami bahwa dia dari bangsawan, 
apabila meminang pasti akan di terima, dan bila dimintai bantuan pasti akan membantu, 
dan jika berkata pasti perkataannya akan di dengar." Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
diam. Beberapa saat kemudian lewatlah seorang laki-laki di hadapan beliau, lalu Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apa pendapat kalian dengan orang ini?" Mereka 
menjawab, "Menurut kami, demi Allah, wahai Rasulullah... orang ini adalah orang 
termiskin dari kalangan kaum Muslimin, apabila ia meminang pasti pinangannya akan di 
tolak, jika dimintai pertolongan dia tidak akan menolong, dan apabila berkata maka 
perkataannya tidak akan di dengar." Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sungguh, orang ini (orang yang terlihat miskin) lebih baik dari dunia dan 
seisinya daripada orang yang ini (yaitu orang yang kelihatanya bangsawan)." 

4111. Telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin Yusuf Al Jubairi] telah 
menceritakan kepada kami [Hammad bin Isa] telah menceritakan kepada kami [Musa 
bin 'Ubaidah] telah mengabarkan kepadaku [Al Qasim bin Mihran] dari ['Imran bin 
Hushain] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
Allah mencintai hamba-Nya yang mukmin, fakir dan dapat menjaga kehormatan 
keluarga." 

4112. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyr] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah] 
dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Orang-orang fakir dari kaum mukminin akan masuk surga sebelum orang-orang kaya 
dengan jarak setengah hari yang setara dengan lima ratus tahun." 

4113. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Bakr bin Abdurrahman] telah menceritakan kepada kami [Isa bin Al 
Muhtar] dari [Muhammad bin Abu Laila] dari ['Athiyah Al 'Aufi] dari [Abu Sa'id Al Khudri] 
dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya orang- 
orang fakir miskin dari kaum Mukminin akan masuk surga sebelum orang-orang kaya 
dengan jarak setengah hari yang setara dengan lima ratus tahun." 

4114. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] telah memberitakan kepada 
kami [Abu Ghasan Bahlul] telah menceritakan kepada kami [Musa bin 'Ubaidah] dari 
[Abdullah bin Dinar] dari [Abdullah bin Umar] dia berkata, "Orang-orang fakir Muhajirin 



mengadu kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam atas karunia Allah yang 
diberikan kepada orang-orang kaya, beliau bersabda: "Wahai orang-orang miskin, 
maukah aku beri kabar gembira kepada kalian? Sesungguhnya orang-orang fakir miskin 
dari kaum Mukminin akan masuk surga sebelum orang-orang kaya dengan jarak 
setengah hari yang setara dengan lima ratus tahun." Kemudian Musa membaca ayat ini: 
'(Sesungguhnya sehari di sisi Tuhanmu adalah seperti seribu menurut perhitunganmu)' 
(Qs. Al Hajj: 47). 

4115. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id Al Kindi] telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Ibrahim At Taimi Abu Yahya] telah menceritakan kepada kami 
[Ibrahim Abu lshaq Al Mahzumi] dari [Al Maqburi] dari [Abu Hurairah] dia berkata, 

"Ja'far bin Abu Thalib sangat menyukai orang-orang miskin dan sering duduk bermajlis 
bersama mereka, ia menceritakan kepada mereka dan mereka pun bercerita kepadanya. 
Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menjulukinya dengan Abu Al 
Masakin (Bapaknya orang-orang miskin)." 

4116. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Abdullah bin 
Sa'id] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari 
[Yazid bin Sinan] dari [Abu Al Mubarak] dari [’Atha] dari [Abu Sa'id Al Khudri] dia 
berkata: "Cintailah oleh kalian kaum fakir miskin. Karena sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda dalam doanya: 'Ya Allah, 
wahai Rabbku, hidupkanlah aku dalam keadaan miskin, dan matikan aku dalam keadaan 
miskin serta kumpulkan aku dalam keadaan miskin'." 

4117. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Muhammad bin Yahya bin Sa'id Al 
Oatthan] telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Muhammad Al 'Anqazi] telah 
menceritakan kepada kami [Asbath bin Nashr] dari [As Suddi] dari [Abu Sa'd Al Azdi] 
salah seorang ahli Oira'ah penduduk Azad, dari [Abu Al Kanud] dari [Khabbab] tentang 
firman Allah Ta'ala: '(Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan petang hari)' hingga firman-Nya, '(sehingga kamu termasuk 
orang-orang yang zalim)' (Qs. Al An'aam: 52). Khabbab berkata, "Al Aqra' bin Habis At 
Tamimi dan 'Uyainah bin Hishn Al Fazari datang dan keduanya mendapati Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam sedang duduk bermajlis bersama-sama dengan Shuhaib, 

Bilal, 'Ammar dan Khabbab dari kalangan orang-orang mukmin yang lemah. Ketika 
keduanya melihat mereka berada di sekeliling Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka 
keduanya mendatanginya seraya mencela beliau, katanya, "Sesungguhnya kami ingin 
agar kamu membuat majlis khusus buat kami, supaya orang-orang Arab tahu keutamaan 
yang kami miliki, karena delegasi Arab akan datang kepadamu, dan mereka malu jika 
orang-orang Arab tahu mereka bermajlis dengan para hamba sahaya. Oleh karena itu, 
apabila kami datang kepadamu, maka halaulah mereka dari kami, jika kami telah selesai 
barulah kamu bermajlis dengan mereka sekehendakmu." Beliau menjawab: "Ya." 



Mereka berkata, "Tulislah perjanjian terhadap kami atas kamu." Perawi berkata, 
"Kemudian beliau meminta lembaran kertas dan menyuruh Ali supaya menulisnya, 
sementara itu kami duduk di pojok masjid. Maka Jibril 'Alaihi salam datang dan berkata 
menyampaikan firman Allah: '(Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang menyeru 
Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridlaan-Nya, kamu 
tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan mereka dan merekapun 
tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatanmu, yang menyebabkan 
kamu (berhak) mengusir mereka, (sehingga kamu termasuk orang-orang yang zalim)' 
(Qs. Al An'aam; 52). Kemudian Jibril menyebutkan mengenai diri Al Aqra' bin Habis dan 
'Uyainah bin Hishn, katanya: '(Dan Demikianlah Telah kami uji sebahagian mereka 
(orang-orang kaya) dengan sebahagian mereka (orang-orang miskin), supaya (orang- 
orang yang Kaya itu) berkata: "Orang-orang semacam inikah di antara kita yang diberi 
anugerah Allah kepada mereka?" (Allah berfirman): "Tidakkah Allah lebih mengetahui 
tentang orang-orang yang bersyukur (kepadaNya)?" QS Al An'am; 63. kemudian dia juga 
berkata; "Apabila orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami itu datang 
kepadamu, Maka Katakanlah: "Salaamun alaikum. Tuhanmu telah menetapkan atas Diri- 
Nya kasih sayang,...)' (Qs. Al An'aam; 54). Khabab berkata, "Setelah itu kami mendekati 
beliau sehingga lutut kami dengan lutut beliau saling bersentuhan, dan saat itu 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk bermajlis bersama kami, ketika beliau 
hendak berdiri dan meninggalkan kami, maka Allah menurunkan: '(Dan bersabarlah 
kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja 
hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari 
mereka...)' (Qs. Al Kahfi: 28). Yakni, janganlah kamu bermajlis dengan orang-orang kaya 
(di antara mereka), '(karena) mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu 
mengikuti orang yang hatinya telah kami lalaikan dari mengingati kami...)' (Qs. Al Kahfi: 
28), yaitu 'Uyainah dan Al Aqra' '(...Serta menuruti hawa nafsunya dan adalah 
keadaannya itu melewati batas)' (Qs. Al Kahfi: 28). Khabab berkata, "Yaitu kebinasaan." 
Khabab berkata lagi, "Sungguh buruk perkara Al Aqra' dan 'Uyainah ini. Kemudian Allah 
membuat sebuah permisalan atas mereka dua orang dan kehidupan dunia dan akhirat." 
Khabbab berkata, "Maka kami duduk bermajlis bersama Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, ketika telah sampai waktunya beliau hendak berdiri, maka kami pun berdiri 
meninggalkan beliau, sebelum beliau berdiri." 

4118. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] telah menceritakan kepada kami 
[Abu Daud] telah menceritakan kepada kami [Qais bin Ar Rabi'] dari [Al Miqdam bin 
Syuraih] dari [Ayahnya] dari [Sa'd] dia berkata, "Ayat ini turun berkenaan dengan kami 
berenam, yaitu aku sendiri, Ibnu Mas'ud, Shuhaib, Ammar, Al Miqdad dan Bilal." Sa'd 
berkata, "Orang-orang Ouraisy berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
"Sesungguhnya kami tidak suka menjadi pengikut mereka, karena itu usirlah mereka 



darimu!" Sa'd berkata, "Ternyata kata-kata orang Quraisy masuk ke hati Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam atas yang Allah kehendaki untuk masuk, Allah Allah 'azza 
wajalla lalu menurunkan ayat: '(Dan janganlah kamu mengusir orang-orang yang 
menyeru Tuhannya di pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridlaan- 
Nya)' (Qs. Al An'aam; 52). 

4119. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Abu Kuraib] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Abdurrahman] telah 
menceritakan kepada kami [Isa bin Al Mukhtar] dari [Muhammad bin Abu Laila] dari 
['Athiyah Al 'Aufi] dari [Abu Sa'id Al Khudri] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, 
bahwa beliau bersabda: 'Celakalah orang yang banyak harta, kecuali orang yang berkata 
dengan hartanya, 'Seperti ini, seperti ini, seperti ini dan seperti ini.' Beliau lakukan 
sebanyak empat kali, ke sebelah kanannya, kiri depan dan belakang." 

4120. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Abdul 'Azhim Al Anbari] telah 
menceritakan kepada kami [An Nadir bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami 
[Ikrimah bin ’Ammar] telah menceritakan kepadaku [Abu Zumail] -yaitu Simak- dari 
[Malik bin Martsad] dari [Ayahnya] dari [Abu Dzar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang banyak harta adalah yang paling rendah 
kedudukannya di hari Kiamat kelak, kecuali orang yang berkata dengan hartanya, 

'Seperti ini dan seperti ini,' dan ia memperoleh hartanya dengan baik." 

4121. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] telah menceritakan kepada kami 
[Yahya bin Sa'id Al Oatthan] dari [Muhammad bin 'Ajian] dari [Ayahnya] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang 
memiliki banyak harta adalah orang yang berada paling bawah derajatnya, kecuali orang 
yang mengatakan, 'Seperti ini, seperti ini dan seperti ini." Beliau mengucapkan hingga 
tiga kali. 

4122. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Abu Suhail bin Malik] dari [Ayahnya] dari 
[Abu Hurairah], bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, aku tidak 
menginginkan sekiranya emas sebesar gunung Uhud menjadi milikku, kemudian datang 
lagi yang ketiga, sedangkan aku memiliki sesuatu darinya, kecuali sesuatu yang memang 
aku persiapkan untuk sekedar membayar hutang." 

4123. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Shadaqah bin Khalid] telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Abu Maryam] 
dari [Abu 'Ubidullah Muslim bin Misykam] dari ['Amru bin Ghailan AtTsaqafi] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdo'a: "Ya Allah, barangsiapa beriman 
kepadaku dan meyakiniku serta mengetahui bahwa apa yang aku bawa adalah benar 
dari sisi-Mu, maka sedikitkanlah harta bendanya dan anaknya, dan berilah kecintaan 
supaya bertemu dengan-Mu dan cepatkanlah keputusan-Mu. Dan barangsiapa tidak 



beriman terhadapku, tidak membenarkan aku serta tidak mengetahui bahwa yang aku 
bawa adalah kebenaran yang datang dari sisi-Mu, maka perbanyaklah harta bendanya, 
anak-anaknya dan panjangkanlah umurnya." 

4124. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [’Affan] telah menceritakan kepada kami [Ghassan bin Burzin]. (dalam jalur 
lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Mu'awiyah Al Jumahi] 
telah menceritakan kepada kami [Ghassan bin Burzin] telah menceritakan kepada kami 
[Sayyar bin Salamah] dari [Al Barra As Salithi] dari [Nuqadah Al Asadi] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengutusku menemui seorang laki-laki untuk 
meminta seekor unta (sebagai zakatnya), namun laki-laki itu menolaknya. Beliau 
kemudian mengutusku untuk menemui laki-laki yang lain, lantas laki-laki (yang kedua) 
mengirim seekor unta kepada beliau, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
melihat unta tersebut, beliau berdo'a: "Ya Allah, berkahilah ia dan orang yang diutus 
dengannya." Nuqadah berkata, "Lalu saya berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, "Begitu juga dengan orang yang datang bersamanya." Setelah itu beliau 
memerintahkan supaya air susunya diperah hingga melimpah, Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berdo'a: "Ya Allah, perbanyaklah harta si fulan -yaitu seseorang yang 
pertama menolak- dan jadikanlah rizki si fulan itu disetiap harinya (beralih) kepada 
orang yang telah memberi unta." 

4125. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Hammad] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar bin 'Ayasy] dari [Abu Hashin] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Binasalah 
budak dinar, budak dirham, budak sutera dan budak pakaian (beludru), jika diberi ia 
ridla dan jika tidak diberi ia tidak taat." 

4126. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid] telah menceritakan kepada 
kami [lshaq bin Sa'id] dari [Shofwan bin Sulaim] dari [Abdullah bin Dinar] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Celakalah budak dinar, budak dirham dan budak pakaian (sutra), binasalah ia 
dan merugilah ia, jika ia kemasukan duri maka ia tidak dapat mengeluarkannya." 

4127. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bukanlah kekayaan itu 
karena banyaknya harta, akan tetapi kekayaan itu adalah kaya hati." 

4128. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Lahi'ah] dari ['Ubaidullah bin Abu Ja'far] dan [Humaid bin 
Hani' Al Khaulani] bahwa keduanya mendengar [Abu Abdurrahman Al Hubuli] 
mengabarkan dari [Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash] dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam, bahwa beliau bersabda: "Sungguh beruntung orang yang telah diberikan 
petunjuk Islam, diberi rizki yang sekedar mencukupinya, dan ia pun ridla menerimanya." 

4129. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari ['Umarah bin Al Qa'qa'] dari [Abu Zur'ah] 
dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ya 
Allah, jadikanlah rizki keluarga Muhammad hanya sebatas makanan pokok saja." 

4130. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [ayahku] dan [Ya'la] dari [Isma'il bin Abu Khalid] dari [Nufai'] 
dari [Anas] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak seorang 
pun di hari kiamat kelak, baik orang kaya ataupun orang miskin kecuali dia 
menginginkan sekiranya di dunia dulu ia hanya diberikan makanan pokok saja." 

4131. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] dan [Mujahid bin Musa] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Marwan bin Mu'awiyah] telah 
menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Abu Syumailah] dari [Salamah bin 
'Ubaidullah bin Mihshan Al Anshari] dari [Ayahnya] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa di pagi hari tubuhnya sehat, aman jiwanya dan 
memiliki makanan pokok pada hari itu, maka seolah-olah dunia telah dihimpun 
untuknya." 

4132. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dan [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Lihatlah 
kepada orang yang lebih rendah dari kalian, dan janganlah kalian melihat orang yang 
lebih tinggi dari kalian, sesungguhnya hal itu lebih baik agar kalian tidak meremehkan 
nikmat Allah." Abu Mu'awiyah menyebutkan dengan redaksi, "(nikmat Allah) atas 
kalian." 

4133. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] telah menceritakan kepada 
kami [Katsir bin Hisyam] telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin Burqan] telah 
menceritakan kepada kami [Yazid bin Al Asham] dari [Abu Hurairah] yang dimarfu'kan 
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah tidak 
melihat kepada rupa dan harta benda kalian, tetapi Dia hanya memandang kepada amal 
dan hati kalian." 

4134. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] dan [Abu Usamah] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari 
[Ayahnya] dari [’Aisyah] dia berkata, "Sungguh, kami pernah tinggal selama sebulan 
lamanya tanpa menghidupkan api (tidak memasak), yang kami makan hanyalah kurma 
dan air." 



4135. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Amru] 
dari [Abu Salamah] dari ['Aisyahj dia berkata, "Sungguh telah lewat satu bulan dalam 
keluarga Muhammad tidak terlihat asap di rumah-rumah keluarga Muhammad sedikit 
pun." Muhammad bin 'Amru bertanya, "Jadi apa yang mereka makan?" 'Aisyah 
menjawab, "Al Aswadain; kurma dan air, namun kami memiliki tetangga dari kalangan 
Anshar -dan mereka adalah tetangga yang baik- yang memiliki hewan ternak, mereka 
kerap sekali mengirimkan susunya kepada beliau." Muhammad berkata, "Keluarga 
mereka (Rasulullah) ada dalam sembilan rumah." 

4136. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali] telah menceritakan kepada kami 
[Bisyr bin Umar] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Simak] dari [An 
Nu'man bin Basyir] dia berkata; saya mendengar [Umar bin Khaththab] berkata, "Suatu 
hari saya pernah melihat Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membungkuk karena 
kelaparan, beliau tidak mendapatkan kurma (yang telah rusak) yang dapat di masukkan 
dalam perutnya." 

4137. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Mani'] telah menceritakan kepada 
kami [Al Hasan bin Musa] telah memberitakan kepada kami [Syaiban] dari [Qatadah] 
dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Sering kali Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: 'Demi dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, pernah disuatu pagi 
keluarga Muhammad tidak mendapatkan satu sha' gandum dan tidak pula satu sha' 
kurma.' Padahal ketika itu beliau memiliki sembilan isteri." 

4138. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Mughirahj telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin 
Abdullah Al Mas'udi] dari [Ali bin Badzimahj dari [Abu 'Ubaidahj dari [Abdullahj dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pernah suatu pagi keluarga 
Muhammad tidak mendapatkan makanan melainkan hanya satu mud." Atau, "Pernah 
suatu pagi tidak didapatkan dalam keluarga Muhammad kecuali satu mud makanan." 

4139. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali] telah mengabarkan kepadaku 
[Ayahku] dari [Syu'bah] dari [Abdul Akramj seorang laki-laki dari penduduk Kufah, dari 
[Ayahnya] dari [Sulaiman bin Shurad] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah datang kepada kami kemudian kami tinggal selama tiga hari, selama 
itu kami tidak mendapatkan makanan sedikit pun." 

4140. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Ali bin Mushirj dari [Al A'masy] dari [Abu Shalihj dari [Abu Hurairahj dia berkata, "Suatu 
hari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah diberi makanan yang masih hangat 
lalu beliau memakannya, selesai makan beliau mengucapkan: "Segala puji bagi Allah, 
perutku tidak pernah kemasukan makanan yang hangat sejak ini dan ini." 



4141. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Numair] dan [Abu Khalid] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Ayahnya] 
dari [’Aisyah] dia berkata, "Tempat tidur Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam terbuat 
dari kulit yang berisi jerami (serabut)." 

4142. Telah menceritakan kepada kami [Washil bin Abdul A'la] telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Fudlail] dari ['Atha bin As Saib] dari [Ayahnya] dari [Ali], bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah menemui Ali dan Fatimah, sementara 
keduanya sedang berada di dalam selimut mereka yang terbuat dari kain wool. Dan 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sendiri yang menyiapkan kain wool, bantal dan 
tempat minum dari kulit untuk keduanya." 

4143. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Umar bin Yunus] telah menceritakan kepada kami ['Ikrimah bin 'Ammar] 
telah menceritakan kepadaku [Simak Al Hanafi Abu Zumail] telah menceritakan 
kepadaku [Abdullah bin Al 'Abbas] telah menceritakan kepadaku [Umar bin Khattab] dia 
berkata, "Saya pernah menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau 
berada di atas tikar." Umar melanjutkan, "Lalu aku duduk, ternyata saya dapati beliau 
hanya mengenakan selembar kain dan tidak ada kain lain selain yang dipakainya, 
sementara tikar itu telah membekas pada sisi beliau. Saya juga (melihat) segenggam 
gandum sekitar satu sha' dan daun yang dipergunakan untuk menyamak yang terletak di 
sudut kamar dan kulit yang menggantung. Tak terasa kedua mataku berlinang air mata. 
Beliau bertanya: "Apa yang membuatmu menangis wahai Ibnul Khattab?" aku 
menjawab, "Wahai Nabi Allah, bagaimana aku tidak meneteskan air mata, sementara 
tikar ini membekas di sisimu, dan aku tidak melihat dalam ruanganmu kecuali apa aku 
lihat. Sedangkan raja Kisra dan Kaisar Romawi dipenuhi buah-buahan dan sungai-sungai, 
engkau adalah Nabi Allah dan pilihan-Nya, namun ruanganmu hanya seperti ini!." Beliau 
menjawab: "Wahai Ibnul Khattab, tidakkah kamu ridla kita mendapatkan akhirat dan 
mereka mendapatkan dunia?" Aku menjawab, "Tentu." 

4144. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Tharifj dan [lshaq bin Ibrahim bin 
Habib] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Fudlail] dari 
[Mujalidj dari [’Amir] dari [Al Haritsj dari ['Ali] dia berkata, "Puteri Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam telah diberikan kepadaku, ketika malam di hari ia diberikannya padaku, 
kami tidak memiliki kasur melainkan hanya terbuat dari kain wool." 

4145. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] dan [Abu 
Kuraibj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Zaidah] 
dari [Al A'masyj dari [Syaqiqj dari [Abu Mas'udj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam memerintahkan kepada kami untuk sedekah. Lalu salah seorang dari 
kami berlalu (berusaha) hingga ia bisa kembali dengan (sedekah) satu mud, bagi salah 



seorang dari mereka, untuk hari ini, bisa sebanding dengan seratus ribu dirham." Syaqiq 
berkata, "Seakan-akan ia memaksakan dirinya." 

4146. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Waki'] dari [Abu Na'amah] dan dia mendengar dari [Khalid bin 'Umair] dia 
berkata," ['Utbah bin Ghazwan] pernah berkhutbah di atas mimbar di hadapan kami, 
katanya, "Sungguh diriku adalah orang ketujuh dari tujuh orang yang pernah bersama 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, dan kami tidak mendapati makanan yang layak 
kami makan kecuali dedaunan, sehingga sudut mulut kami banyak yang terluka." 

4147. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ghundar] dari [Syu'bah] dari ['Abbas Al Jurairi] dia berkata; saya 
mendengar [Abu Utsman] menceritakan dari [Abu Hurairah], bahwa mereka pernah 
mengalami rasa lapar, dan saat itu mereka berjumlah tujuh orang, maka nabi shallallahu 
'alaihi wasallam memberiku tujuh butir kurma dan setiap kami mendapatkan satu butir 
kurma." 

4148. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya bin Abu Umar Al 'Adani] 
telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Muhammad bin 'Amru] dari 
[Yahya bin Abdurrahman bin Hathib] dari [Abdullah bin Az Zubair bin Al 'Awam] dari 
[Ayahnya] dia berkata, "Ketika turun ayat: '(Kemudian kamu pasti akan ditanyai pada 
hari itu tentang kenikmatan (yang kamu megah-megahkan di dunia itu)' (Qs. At 
Takaatsur: 8), Zubair bertanya, "Nikmat apakah yang kiranya akan dimintai pertanggung 
jawaban dari kami? Sedangkan nikmat kami tidak lain hanya terdiri dari al aswadain 
(kurma dan air)?" beliau bersabda: "Dan itu pasti akan terjadi." 

4149. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Wahb bin Kaisan] dari 
[Jabir bin Abdullah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah 
mengutus kami sejumlah tiga ratus orang. Kami membawa bekal di atas leher kami. Lalu 
bekal kami habis sehingga seorang dari kami hanya memiliki sebuah kurma. Maka Jabir 
ditanya, "Wahai Abu Abdullah, bisa apa satu butir kurma untuk seorang laki-laki?" Jabir 
berkata, "Di hari kami kehabisan bekal, kami menemukan ikan besar yang terhempas 
oleh air laut, lalu kami pun memakannya selama delapan belas hari lamanya." 

4150. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] telah menceritakan kepada kami [Abu 
Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu As Safar] dari [Abdullah bin 'Amru] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah melintasi kami ketika kami sedang 
mengurusi bilik kami yang terbuat dari pelepah dan kayu, maka beliau bersabda: 
"Apakah ini?" Aku menjawab, "Ini adalah bilik kami yang sedang kami perbaiki." Beliau 
bersabda: "Kurasa datangnya kematian lebih cepat dari itu." 

4151. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Utsman Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Isa 



bin Abdul A'la bin Abu Farwah] telah menceritakan kepadaku [lshaq bin Abu Thalhah] 
dari [Anas] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah lewat dekat 
kubbah milik orang Anshar, maka beliau bertanya: "Apa ini?" mereka menjawab, "Kubah 
yang dibangun oleh si Fulan." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam kemudian 
bersabda: "Setiap harta (yang digunakan) seperti ini, maka akan menjadi bencana bagi 
pemiliknya kelak di hari Kiamat." Ternyata ucapan beliau sampai kepada laki-laki Anshar 
tersebut, maka ia langsung merobohkannya. Selang beberapa saat, beliau kembali dan 
melewati tempat tersebut, namun beliau tidak melihatnya lagi, maka beliau pun 
menanyakannya. Lalu beliau diberitahu, "Pemiliknya telah merobohkannya setelah 
mendengar ucapanmu." Beliau bersabda: "Semoga Allah merahmatinya, semoga Allah 
merahmatinya." 

4152. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Nu'aim] telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Sa'id bin 'Amru 
bin Sa'id bin Al 'Ash] dari [ayahnya yaitu Sa'id] dari [Ibnu Umar] dia berkata; "Aku pernah 
bermimpi membangun suatu rumah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
yang dapat melindungiku dari hujan dan dari terik Matahari, dan tidak ada satupun dari 
Makhluk Allah yang membantuku (selain Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam)." 

4153. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Musa] telah menceritakan kepada kami 
[Syarik] dari [Abu lshaq] dari [Haritsah bin Mudlarib] dia berkata, "Kami mendatangi 
[Khabbab] untuk menjenguknya, lantas dia berkata, "Sakitku telah cukup lama, 
seandainya aku tidak mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Janganlah kalian mengharapkan kematian'. Tentu aku telah mengharapkannya. Dan 
beliau juga bersabda: "Sesungguhnya seorang hamba akan di beri pahala dalam semua 
nafkah kehidupannya kecuali pembiayaan dalam urusan tanah." Atau beliau bersabda: 
"Dalam urusan bangunan." 

4154. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahb] telah mengabarkan kepadaku [Ibnu Lahi'ah] dari [Ibnu 
Hubairah] dari [Abu Tamim Al Jaisyani] dia berkata; saya mendengar [Umar] berkata, 
"Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya kalian 
bertawakkal kepada Allah dengan sebenar-benarnya tawakkal, niscaya Dia akan 
memberi rizki kepada kalian sebagaimana Dia memberi rizki terhadap burung, ia pergi 
dalam keadaan lapar dan pulang dalam keadaan kenyang." 

4155. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Sallam bin Syurahbil Abu Syurahbil] 
dari [Habbah] dan [Sawwa] anaknya Khalid, keduanya berkata, "Kami pernah menemui 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam saat beliau sedang memperbaiki sesuatu, kami lalu 
berkeluh kesah kepadanya, maka beliau pun bersabda: "Janganlah kalian berputus asa 
dari rizki Allah selama kepala kalian masih bergerak. Karena sesungguhnya manusia itu 



dilahirkan oleh ibunya dalam keadaan merah, tidak memiliki suatu apapun, lalu Allah 
'azza wajalla memberinya rizki." 

4156. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] telah memberitakan kepada 
kami [Abu Syu'aib Shalih bin Zuraiq Al 'Atthar] telah menceritakan kepada kami [Sa'id 
bin Abdurrahman Al Jumahi] dari [Musa bin Ali bin Rabah] dari [Ayahnya] dari ['Amru 
bin Al 'Ash] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya dalam rongga hati seorang anak Adam terdapat kecenderungan untuk 
mengumpulkan harta kekayaan, barangsiapa yang mengikuti kecenderungan tersebut 
maka Allah membiarkannya binasa dengan itu, namun siapa yang bertawakkal kepada 
Allah maka Allah akan mencukupkannya." 

4157. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Tharif] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Jabir] dia berkata, 
"Saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah 
seorang dari kalian mati melainkan dalam kondisi berbaik sangka terhadap Allah." 

4158. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin As Shabah] telah memberitakan 
kepada kami [Sufyan bin 'Uyainah] dari [Ibnu 'Ajian] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] 
dan sampai kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Seorang mukmin 
yang kuat itu lebih baik dari lebih dicintai oleh Allah daripada seorang mukmin yang 
lemah, dan dalam masing-masing keduanya itu terdapat kebaikan. Bersungguh- 
sungguhlah terhadap sesuatu yang bermanfaat bagimu dan jangan lemah semangat. 

Jika suatu perkara mengalahkanmu maka katakanlah, 'Ketentuan Allah telah ditetapkan, 
dan suatu yang telah Dia kehendaki maka akan terjadi. Dan jauhilah olehmu dari ucapan 
'Seandainya', karena sesungguhnya ungkapan 'Seandainya' membuka peluang 
masuknya setan." 

4159. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Abdul Wahhab] telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Numairj dari [Ibrahim bin Al Fadll] dari [Sa'id Al 
Maqburij dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Kalimat hikmah adalah barang seorang mukmin yang hilang, maka dimana 
saja ia menemukannya ia lebih berhak untuk mengambilnya." 

4160. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Abdul 'Azhim Al 'Anbarij telah 
menceritakan kepada kami [Shafwan bin Isa] dari [Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind] dari 
[Ayahnya] dia berkata; saya mendengar [Ibnu Abbas] berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Dua kenikmatan yang sering dilupakan oleh kebanyakan 
manusia adalah kesehatan dan waktu luang." 

4161. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ziyadj telah menceritakan kepada 
kami [Al Fudlail bin Sulaiman] telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Utsman 
bin Haitsam] telah menceritakan kepadaku [Utsman bin Jubair] bekas budak Abu Ayyub, 
dari [Abu Ayyub] dia berkata, "Seorang laki-laki datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 



wasallam seraya berkata, "Wahai Rasulullah, ajarkanlah kepadaku (ilmu) yang singkat 
padat." Beliau bersabda: "Apabila kamu (hendak) mendirikan shalat maka shalatlah 
seperti shalatnya orang yang hendak berpisah. Janganlah kamu mengatakan suatu 
perkataan yang akan kamu sesali. Dan kumpulkan rasa keputus asaan dari apa yang di 
miliki orang lain." 

4162. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Al Hasan bin Musa] dari [Hammad bin Salamah] dari [Ali bin Zaid] dari [Aus 
bin Khalid] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Permisalan orang yang duduk dan mendengarkan hikmah kemudian ia tidak 
berbicara tentang sahabatnya kecuali yang jelek dari apa yang ia dengar, seperti seorang 
laki-laki yang datang kepada penggembala dan berkata, 'Hai pengembala sembelihkan 
untukku satu kambingmu.' Maka si pengembala berkata, 'Pergi dan ambillah dengan 
kambing yang paling bagus,' namun ia pergi dengan membawa kambing yang paling 
jelek." Abu Al Hasan bin Salamah berkata, "Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin 
Ibrahim, telah menceritakan kepada kami Musa, telah menceritakan kepada kami 
Hammad, kemudian ia menyebutkan hadits seperti di atas, namun dia menyebutkan, 
"(Ambillah) kambing yang paling bagus." 

4163. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Ali bin Mushir]. (dalam jalur lain disebutkan) Telah menceritakan kepada kami [Ali bin 
Maimun Ar Raqi] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Maslamah] semuanya dari 
[Al A'masy] dari [Ibrahim] dari ['Alqamah] dari [Abdullah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan masuk surga orang yang dalam 
hatinya terdapat kesombongan (walau) sebiji sawi, dan tidak akan masuk neraka 
seorang yang di dalam hatinya terdapat keimanan (walau) sebiji sawi." 

4164. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] dari ['Atha bin As Saib] dari [Al Aghar Abu Muslim] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 
Subhanahu berfirman: 'Kesombongan adalah pakaian-Ku, dan kebesaran adalah 
selendang-Ku, siapa saja yang mencabut salah satu dari keduanya dari-Ku, maka akan 
Aku lemparkan ia ke neraka Jahannam." 

4165. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] dan [Harun bin lshaq] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman Al Muharibi] dari 
['Atha bin As Saib] dari [Sa'id bin Jubair] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 'azza wajalla berfirman: 'Kesombongan 
adalah pakaian-Ku, sedangkan kebesaran adalah selendang-Ku, maka siapa saja yang 
mencabut salah satu dari dua hal, itu maka ia akan Aku lemparkan ke neraka." 

4166. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] telah menceritakan kepada 
kami [Ibnu Wahb] telah mengabarkan kepadaku ['Amru bin Al Harits] bahwa [Darrajan] 



telah menceritakan kepadanya dari [Abu Al Haitsam] dari [Abu Sa'id] dari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Barangsiapa tawadlu' (bersikap rendah 
diri) kepada Allah Subhanah satu derajat, niscaya Allah akan mengangkatnya satu 
derajat, dan barangsiapa bersikap sombong kepada Allah satu derajat, maka Allah akan 
merendahkan satu derajat hingga derajat yang paling hina." 

4167. Telah menceritakan kepada kami [Nahsr bin Ali] telah menceritakan kepada kami 
[Abdus Shamad] dan [Salm bin Qutaibah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada 
kami [Syu'bah] dari ['Ali bin Zaid] dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Sekiranya ada 
seorang budak wanita dari penduduk Madinah yang menggandeng tangan Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau tidak menarik tangan beliau dari tangan budak 
tersebut sampai ia membawanya ke manapun yang ia kehendaki di Madinah hingga 
selesai hajatnya." 

4168. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Rafi'] telah menceritakan kepada kami 
[Jarir] dari [Muslim Al A'war] dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam adalah sosok orang yang suka menjenguk orang yang sakit, 
mengantarkan jenazah, memenuhi ajakan seorang hamba sahaya, dan menaiki seekor 
keledai. Ketika hari (pengusiran) Bani Quraidlah dan Nadlir beliau menaiki seekor 
keledai, dan ketika hari (penaklukan) Khaibar, beliau juga menaiki seekor keledai yang 
tali kekangnya dan pelananya terbuat dari kulit." 

4169. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Ali bin Al Husain bin Waqid] telah menceritakan kepada kami [Ayahku] dari [Mathar] 
dari [Qatadah] dari [Mutharif] dari ['lyadl bin Himar] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau berkhutbah di hadapan para sahabat dengan mengatakan: 
"Sesungguhnya Allah 'azza wajalla telah mewahyukan kepadaku supaya kalian bersikap 
rendah diri, sampai tidak ada lagi salah seorang dari kalian saling berbangga diri kepada 
yang lainnya." 

4170. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] dan [Abdurrahman bin Mahdi] keduanya berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari [Qatadah] dari [Abdullah bin Abu 'Utbah] 
bekas budak Anas bin Malik, dari [Abu Sa'id Al Khudri] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam adalah seorang yang pemalu, dan lebih malu daripada 
seorang perawan yang dipingit di kamarnya. Dan jika beliau membenci sesuatu maka itu 
akan terlihat dari mimik wajahnya." 

4171. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abdullah Ar Raqi] telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] dari [Mu'awiyah bin Yahya] dari [Az Zuhri] dari [Anas] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap agama 
itu memliki etika, sedangkan akhlak (etika) Islam adalah rasa malu." 



4172. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] telah menceritakan kepada 
kami [Sa'id bin Muhammad Al Warraq] telah menceritakan kepada kami [Shalih bin 
Hasan] dari [Muhammad bin Ka'b Al Quradli] dari [Ibnu Abbas] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap agama itu memliki etika, 
sedangkan akhlak (etika) Islam adalah rasa malu." 

4173. Telah menceritakan kepada kami ['Amru bin Rafi'] telah menceritakan kepada kami 
[Jarir] dari [Manshur] dari [Rib'l bin Hirasy] dari ['Uqbah bin 'Amru Abu Mas'ud] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Yang pertama kali diketahui 
oleh manusia dari perkara kenabian adalah 'Jika kamu tidak punya rasa malu maka 
berbuatlah sesukamu'." 

4174. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Musa] telah menceritakan kepada kami 
[Husyaim] dari [Manshur] dari [Al Hasan] dari [Abu Bakrah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Malu itu sebagian dari iman, dan iman akan 
berada di surga. Sedangkan perkataan kotor termasuk dari perangai buruk, dan perangai 
buruk akan berada di neraka." 

4175. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Ali Al Khallal] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaq] telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari [Tsabit] dari 
[Anas], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah kekejian 
terhadap sesuatu apapun kecuali ia akan membuatnya buruk. Dan tidaklah malu kepada 
sesuatu apapun kecuali ia akan menghiasinya." 

4176. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahb] telah menceritakan kepadaku [Sa'id bin Abu Ayyub] dari [Abu 
Marhum] dari [Sahi bin Mu'adz bin Anas] dari [Ayahnya], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa mampu menahan amarahnya sedangkan ia 
mampu melampiaskannya, maka Allah akan memanggilnya di hadapan seluruh makhluk 
pada hari Kiamat hingga Dia memberinya (kebebasan) memilih bidadari yang ia suka." 

4177. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib Muhammad bin Al 'Ala Al Hamdani] 
telah menceritakan kepada kami [Yunus bin Bukair] telah menceritakan kepada kami 
[Khalid bin Dinar As Syaibani] dari ['Umarah Al 'Abdi] telah menceritakan kepada kami 
[Abu Sa'id Al Khudri] dia berkata, "Kami pernah duduk-duduk bersama Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam, beliau lalu bersabda: "Delegasi Abdul Qais telah datang 
kepada kalian." Namun tidak seorang pun dari kami yang melihatnya, ketika kami masih 
seperti itu tiba-tiba mereka datang dan datang menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, kecuali Al Asyaj Al 'Ashri yang masih di belakang (tertinggal). Lalu ia pun 
datang, setelah menambatkan unta dan meletakkan pakaiannya ia datang menemui 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu 
bersabda kepadanya: "Wahai Asyaj, sesungguhnya dalam dirimu terdapat dua sikap 
yang dicintai Allah; sikap santun dan tidak tergesa-gesa." Asyaj berkata, "Wahai 



Rasulullah, itu sifat yang telah ditetapkan untukku, atau sesuatu yang bermula dariku?" 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Itu sifat yang ditetapkan untukmu." 

4178. Telah menceritakan kepada kami [Abu lshaq Al Harawi] telah menceritakan kepada 
kami [Al 'Abbas bin Al Fadl Al Anshari] telah menceritakan kepada kami [Qurrah bin 
Khalid] telah menceritakan kepada kami [Abu Jamrah] dari [Ibnu Abbas], bahwa Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada Al Asyaj Al 'Ashri: "Sesungguhnya dalam 
dirimu terdapat dua sikap yang dicintai oleh Allah; sifat santun dan malu." 

4179. Telah menceritakan kepada kami [Zaid bin Akhzam] telah menceritakan kepada kami 
[Bisyr bin Umar] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] dari [Yunus 
bin 'Ubaid] dari [Al Hasan] dari [Ibnu Umar] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidak ada tegukan yang lebih besar pahalanya di sisi Allah daripada 
tegukan amarah yang ditahan dari seorang hamba karena mencari keridlaan Allah." 

4180. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah memberitakan 
kepada kami ['Ubaidullah bin Musa] telah memberitakan kepada kami [Israil] dari 
[Ibrahim bin Muhajir] dari [Mujahid] dari [Muwariq Al 'Ijli] dari [Abu Dzar] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya saya mengetahui 
sesuatu yang tidak kalian ketahui, dan mendengar apa yang tidak kalian dengar. 
Sesungguhnya langit merintih dan diberikan kepadanya hak untuk merintih. Karena 
tidaklah dalam posisi empat jari kecuali ada Malaikat yang meletakkan keningnya 
bersujud kepada Allah. Demi Allah, seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, 
niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis, dan kalian tidak akan 
merasakan enaknya di atas kasur bersama isteri, dan kalian akan keluar menuju bukit- 
bukit untuk berdo'a dengan suara keras kepada Allah. Demi Allah, aku sangat ingin 
seandainya aku menjadi sebatang pohon yang ditebang." 

4181. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Al Mutsanna] telah menceritakan 
kepada kami [Abdus Shamad bin Abdul Warits] telah menceritakan kepada kami 
[Hammamj dari [Qatadahj dari [Anas bin Malik] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, sungguh 
kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis." 

4182. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Abu Fudaik] dari [Musa bin Ya'qub Az Zam'i] dari [Abu 
Hazim] bahwa ['Amir bin Abdullah bin Az Zubair] mengabarkan kepadanya, bahwa 
[Ayahnya] telah mengabarkan kepadanya, bahwa jarak antara keislaman mereka dan 
turunnya ayat yang dengannya Allah mencela mereka kecuali hanya empat tahun, yaitu: 
'(...dan janganlah mereka seperti orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan Al 
Kitab kepadanya, Kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka 
menjadi keras, dan kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang fasik)' (Qs. 

Al Hadiid: 16). 



4183. Telah menceritakan kepada kami [Bakar bin Khalaf] telah menceritakan kepada kami 
[Abu Bakar Al Hanafi] telah menceritakan kepada kami [Abdul Hamid bin Ja'far] dari 
[Ibrahim bin Abdullah bin Hunain] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah kalian banyak tertawa, karena banyak 
tertawa akan mematikan hati." 

4184. Telah menceritakan kepada kami [Al Hannad bin As Sarri] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Al A'masy] dari [Ibrahim] dari ['Alqamah] dari 
[Abdullah] dia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah bersabda kepadaku: 
"Bacakanlah (ayat) untukku!" Maka saya membaca surat An Nisaa, ketika sampai ayat: 
'(Maka bagaimanakah (halnya orang kafir nanti), apabila kami mendatangkan seseorang 
saksi (rasul) dari tiap-tiap umat dan kami mendatangkan kamu (Muhammad) sebagai 
saksi atas mereka itu (sebagai umatmu)' (Qs. An Nisaa: 41), maka saya melihat kedua air 
mata beliau meneteskan air mata." 

4185. Telah menceritakan kepada kami [Al Qasim bin Zakaria bin Dinar] telah 
menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] telah menceritakan kepada kami [Abu 
Raja Al Khurasani] dari [Muhammad bin Malik] dari [Al Barra] dia berkata, "Kami pernah 
mengantar jenazah bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, kemudian beliau 
duduk di sisi kuburan dan menangis hingga membasahi tanah. Beliau bersabda: "Wahai 
saudaraku, bersiap-siaplah untuk hal seperti ini." 

4186. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Ahmad bin Basyir bin Dzakwan Ad 
Dimasyqi] telah menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Rafi'] dari [Ibnu Abu Mulaikah] dari [Abdurrahman bin As Saib] dari 
[Sa'd bin Abu Waqashj dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Menagislah kalian, jika tidak bisa menangis maka berusalah untuk menangis." 

4187. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqi] dan 
[Ibrahim bin Al Mundzirj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu 
Fudaikj telah menceritakan kepadaku [Hammad bin Abu Humaid Az Zuraqi] dari ['Aun 
bin Abdullah bin 'Utbah bin Mas'ud] dari [Ayahnya] dari [Abdullah bin Mas'ud] dia 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang mukmin 
mengeluarkan air mata dari kedua matanya walaupun sebesar kepala ekor lalat karena 
takut kepada Allah, kemudian ia mengenai wajahnya melainkan Allah akan 
membaskannya dari neraka." 

4188. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Waki'j dari [Malik bin Mighwal] dari [Abdurrahman bin Sa'id Al Hamdanij 
dari ['Aisyahj dia berkata, "Saya bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah firman Allah: '(Dan 
orang-orang yang memberikan apa yang telah mereka berikan, dengan hati yang 
takut...)' (Qs. Al Mukminuun: 60), ditujukan kepada orang-orang berzina, mencuri dan 
minum minuman keras saja?" Beliau menjawab: "Tidak wahai puteri Abu Bakar-atau 



wahai puteri As Shiddiq-, tetapi (ayat tersebut) ditujukan kepada seseorang yang 
berpuasa, bersedekah dan shalat, sedangkan ia takut jika amalannya tidak di terima." 

4189. Telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin Isma'il bin 'Imran Ad Dimasyqij telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami 
[Abdurrahman bin Yazid bin J a b i r] telah menceritakan kepadaku [Abu 'Abd Rabbj dia 
berkata; saya mendengar [Mu'awiyah bin Abu Sufyan] berkata, "Saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya amalan seseorang itu 
bagaikan tempat minum, jika bawahnya jernih maka atasnya pun ikut jernih, namun jika 
bawahnya keruh maka permukaannya pun ikut keruh." 

4190. Telah menceritakan kepada kami [Katsir bin 'Ubaid Al Himshi] telah menceritakan 
kepada kami [Baqiyah] dari [Warqa bin 'Umar] telah menceritakan kepada kami 
[Abdullah bin Dzakwan Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya jika ada seorang 
hamba yang shalat dalam kondisi terang-terangan kemudian ia membaguskan 
shalatnya, begitu juga ketika ia shalat dalam kondisi sembunyi-sembunyi dan 
membaguskan shalatnya, maka Allah 'azza wajalla akan berfirman, 'Ini benar-benar 
hamba-Ku'." 

4191. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin 'Amir bin Zurarah] dan [Isma'il bin 
Musa] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Syarik bin Abdullah] dari [Al 
A'masy] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Bertaqarublah kalian dan bersungguh-sungguhlah (dalam 
beribadah), sebab sesungguhnya tidak ada seorangpun dari kalian yang selamat karena 
amalnya." Mereka berkata, "Begitu juga dengan anda wahai Rasulullah!" Beliau 
menjawab: "Begitu juga dengan saya, hanya saja Allah meliputiku dengan rahmat dan 
kemuliaan-Nya." 

4192. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Al 'Utsmani] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Al 'Ala bin Abdurrahman] dari [Ayahnya] 
dari [Abu Hurairah], bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 'azza 
wajalla berfirman; 'Aku adalah dzat yang tidak membutuhkan sekutu, maka barangsiapa 
mengerjakan suatu amalan dengan menyertakan sekutu selain diri-Ku, maka Aku 
berlepas diri darinya, dan ia milik sekutu yang disertakannya itu." 

4193. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basysyar] dan [Harun bin 
Abdullah Al Hammal] serta [lshaq bin Manshur] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Bakar Al Bursani] telah memberitakan kepada kami [Abdul Hamid bin 
Ja'far] telah mengabarkan kepadaku [Ayahku] dari [Ziyad bin Mina] dari [Abu Sa'd bin 
Abu Fadlalah Al Anshari] salah seorang sahabat Nabi, ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Apabila Allah mengumpulkan orang-orang yang terdahulu 
dan orang-orang yang terakhir pada hari Kiamat -di hari yang tidak ada keraguan 



dalamnya-, maka akan ada seorang penyeru yang menyeru, "Barangsiapa berbuat syirik 
yang ia kerjakan untuk selain Allah, hendaknya ia meminta balasan kepada selain Allah 
tersebut, sesungguhnya Allah tidak membutuhkan sekutu." 

4194. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Katsir bin Zaid] dari [Rubaih bin Abdurrahman bi Abu 
Sa'id Al Khudri] dari [Ayahnya] dari [Abu Sa'id] dia berkata, 'Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah keluar bersama kami, sementara kami saling mengingatkan tentang Al 
Masih Ad Dajjal, maka beliau bersabda: "Maukah aku beritahukan kepada kalian tentang 
sesuatu yang lebih aku khawatirkan terhadap diri kalian daripada Al Masih Ad Dajjal?" 
Abu Sa'id berkata, "Kami menjawab, "Tentu." Beliau bersabda: "Syirik yang tersembunyi, 
yaitu seseorang mengerjakan shalat dan membaguskan shalatnya dengan harapan agar 
ada seseorang yang memperhatikannya." 

4195. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalaf Al 'Asqalani] telah 
menceritakan kepada kami [Rawwad bin Al Jarrah] dari ['Amir bin Abdullah] dari [Al 
Hasan bin Dzakwan] dari ['Ubadah bin Nusai] dari [Syaddad bin Aus] dia berkata, 
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya sesuatu yang paling 
saya khawatirkan atas ummatku adalah syirik kepada Allah, saya tidak mengatakan 
bahwa mereka menyembah matahari dan juga rembulan, tidak pula menyembah 
berhala, akan tetapi mereka beramal untuk selain Allah dan syahwat yang tersembunyi." 

4196. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Abu Kuraib] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Bakr bin Abdurrahman] telah 
menceritakan kepada kami [Isa bin Al Mukhtar] dari [Muhammad bin Abu Laila] dari 
['Athiyah Al 'Aufi] dari [Abu Sa'id Al Khudri] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau 
bersabda: "Barangsiapa ingin didengar (orang lain) maka Allah akan 
memperdengarkannya (untuk orang lain), dan barangsiapa ingin dilihat (orang lain) 
maka Allah akan memperlihatkannya." 

4197. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin lshaq] telah menceritakan kepadaku 
[Muhammad bin Abdul Wahhab] dari [Sufyan] dari [Salamah bin Kuhail] dari [Jundab] 
dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa melakukan 
riya' niscaya Allah akan mengabulkannya, dan barangsiapa melakukan sum'ah (ingin di 
dengar) niscaya Allah akan mengabulkannya (akan didengar orang)." 

4198. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Ayahku] dan [Muhammad bin Bisyr] keduanya berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abu Khalid] dari [Qais bin Abu Hazim] dari 
[Abdullah bin Mas'ud] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Tidak ada kedengkian kecuali dalam dua perkara; seseorang yang dikaruniai Allah harta 
kekayaan kemudian ia habiskan dalam jalan kebenaran, dan seseorang yang dikaruniai 
Allah Al Hikmah (ilmu) lalu ia mengamalkannya." 



4199. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Hakim] dan [Muhammad bin Abdullah 
bin Yazid] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Sufyan] dari [Az Zuhri] 
dari [Salim] dari [Ayahnya] dia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tidak ada hasad (dengki) kecuali dalam dua perkara; seseorang yang diberi 
Allah Al Quran (Hikmah) kemudian ia mengamalkannya sepanjang siang dan malam, dan 
seseorang yang diberi Allah harta kekayaan, lalu ia menginfakkannya sepanjang siang 
dan malam." 

4200. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin Abdullah Al Hammal] dan [Ahmad bin 
Al Azharj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Ibnu Abu Fudaikj dari [Isa 
bin Abu Isa Al Hannathj dari [Abu Az Zinad] dari [Anas], bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kedengkian akan memakan kebaikan sebagaimana api 
memakan kayu bakar, dan sedekah akan menghapus kesalahan sebagaimana air dapat 
mematikan api. Shalat adalah cahaya seorang mukmin, sedangkan puasa adalah perisai 
dari api neraka." 

4201. Telah menceritakan kepada kami [Al Husain bin Al Hasan Al Mawarzij telah 
memberitakan kepada kami [Abdullah bin Mubarak] dan [Ibnu 'Ulayyahj dari ['Uyainah 
bin Abdurrahman] dari [ayahnya] dari [Abu Bakrahj dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada perbuatan dosa yang akan di segerakan siksanya 
bagi pelakunya oleh Allah di dunia dan di sisakan baginya di akhirat melainkan berbuat 
aniaya dan memutuskan tali silaturrahmi." 

4202. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Shalih bin Musa] dari [Mu'awiyah bin lshaq] dari ['Aisyah binti Thalhahj dari ['Aisyah 
Ummul Mukminin] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Perbuatan baik yang akan di segerakan pahalanya adalah berbuat baik dan 
menyambung silaturrahim, sedangkan perbuatan dosa yang akan di segerakan siksanya 
adalah kezhaliman dan memutus tali silaturrahim." 

4203. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid Al Madani] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Muhammad] dari [Daud bin Qais] dari [Abu Sa'id bekas 
budak 'Amirj dari [Abu Hurairahj bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Cukuplah seseorang dikatakan telah berbuat jahat jika ia merendahkan 
saudaranya muslim." 

4204. Telah menceritakan kepada kami [Harmalah bin Yahya] telah menceritakan kepada 
kami [Abdullah bin Wahb] telah memberitakan kepada kami ['Amru bin Al Harit] dari 
[Yazid bin Abu Habib] dari [Sinan bin Sa'd] dari [Anas bin Malik] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah mewahyukan 
kepadaku supaya kalian bersikap rendah hati, dan janganlah sebagian kalian berbuat 
aniaya terhadap sebagian yang lain." 



4205. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Hasyim bin Al Qasim] telah menceritakan kepada kami [Abu 'Aqil] telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Yazid] telah menceritakan kepadaku [Rabi'ah 
bin Yazid] dan ['Athiyah bin Qais] dari ['Athiyah As Sa'di] -dan dia termasuk dari salah 
seorang sahabat Nabi shallallahu 'alaihi wasallam- dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Seorang hamba belum mencapai derajat takwa sehingga ia 
meninggalkan sesuatu yang mubah (boleh) sebagai bentuk kehati-hatian dari sesuatu 
yang dilarang." 

4206. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Yahya bin Hamzah] telah menceritakan kepada kami [Zaid bin Waqid] telah 
menceritakan kepada kami [Mughits bin Sumay] dari [Abdullah bin 'Amruj dia berkata; 
Ditanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam; "Manusia bagaimanakah 
yang paling mulia?" Beliau menjawab: "Senua (orang) yang hatinya bersedih dan lisan 
(ucapannya) benar." Mereka berkata; "Perkataannya yang benar telah kami ketahui, 
lantas apakah maksud dari hati yang bersedirh?" Beliau bersabda: "Hati yang bertakwa 
dan bersih, tidak ada kedurhakaan dan kelaliman padanya, serta kedengkian dan 
hasad." 

4207. Telah menceritakan kepada kami [Ali bin Muhammad] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Mu'awiyah] dari [Abu Raja'] dari [Burd bin Sinan] dari [Makhulj dari [Watsilah 
bin Al Asqa'j dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Wahai Abu Hurairah, Jadilah kamu seorang yang wara', niscaya kamu 
menjadi manusia yang paling beriabadah. Jadilah kamu menjadi seorang yang merasa 
kecukupan, niscaya kamu menjadi manusia yang paling bersyukur. Cintailah mmanusia 
seperti kamu mencintai dirimu sendiri, niscaya kamu akan menja di seorang mukmin. 
Perbaikilah hubungan dalam bertetangga dengan tetanggamu, niscaya kamu akan 
menjadi seorang yang berserah diri. Dan sedikitkanlah tertawa, karena banyak tertawa 
akan mematikan hati." 

4208. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Muhammad bin Rumhj telah 
menceritakan kepada kami [Abdullah bin Wahb] dari [Al Madli bin Muhammad] dari ['Ali 
bin Sulaiman] dari [Al Qasim bin Muhammad] dari [Abu Idris Al Khaulanij dari [Abu Dzarj 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Bahwasanya 
kesederhanaan itu bagian dari iman, dikatakan bahwa al-badzadzah itu adalah sikap 
sederhana. 

4209. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalaf Al 'Asqalanij telah 
menceritakan kepada kami [Yunus bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami 
[Sallam bin Abu Muthi'] dari [Qatadah] dari [Al Hasan] dari [Samurah bin Jundabj dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kehormatan adalah (dengan) 
harta sedangkan kemuliaan adalah (dengan) ketakwaan." 



4210. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] dan [Utsman bin Abu 
Syaibah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Al Mu'tamir bin Sulaiman] 
dari [Kahmas bin Al Hasan] dari [Abu As Salil Dluraib bin Nufair] dari [Abu Dzar] dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya saya 
mengetahui satu kalimat." sedangkan Utsman mengatakan; "Satu ayat, sekiranya 
semua manusia mengambilnya niscaya ayat tersebut dapat menncukupi mereka." 
Mereka bertanya; "Wahai Rasulullah, ayat apakah itu?" Beliau menjawab: "Barangsiapa 
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan memberikan jalan keluar baginya." 

4211. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah memberitakan kepada kami [Nafi' bin Umar Al 
Jumahij dari [Umayyah bin Shafwanj dari [Abu Bakar bin Abu Zuhair At Tsaqafi] dari 
[ayahnya] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berkhotbah di hadapan 
kami ketika berada di Nabwah atau Banawah -Abu Zuhair mengatakan; "Nabawah 
adalah bagian dati daerah Tha'if."- sabdanya: 'Hampir-hampir saja kalian dapat 
mengetahui (beda antara) ahli surga dan ahli neraka." Mereka bertanya; "Wahai 
Rasulullah, bagaimanakah hal itu dapat di ketahui?" beliau menjawab: "Dengan pujian 
yang baik dan caci maki yang buruk. Kalian adalah para saksi Allah (yang akan 
mempersaksikan) antara sebagian dengan sebagian yang lain." 

4212. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [All A'masyj dari [Jami' bin Syaddadj dari [Kultsum Al 
Khuza'ij dia berkata; "Nabi shallallahu 'alaihi wasallam pernah di datangi seorang laki- 
laki seraya berkata; "Wahai Rasulullah, bagaimanakah saya bisa mengetahui diriku jika 
telah berbuat baik atau berbuat jahat?" maka beliau menjawab: "Jika tetanggamu 
mengatakan bahwa kamu telah berbuat baik, berarti kamu telah berbuat baik. Namun 
jika tetanggamu mengatakan bahwa kamu berbuat jahat, berarti kamu telah berbuat 
jahat." 

4213. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrazaqj telah memberitakan kepada kami [Ma'mar] dari [Manshur] 
dari [Abu Wa'ilj dari [Abdullah] dia berkata; seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam; "Bagaimanakah seharusnya aku dapat mengetahui bahwa 
aku telah berbuat baik dan telah berbuat jahat?" Beliau menjawab: "Apabila kamu 
mendengar bahwa tetanggamu mengatakan bahwa kamu telah berbuat baik, maka 
kamu adalah orang baik. Namun jika kamu mendengar tetanggamu mengatakan bahwa 
kamu telah berbuat jahat, maka kamu adalah orang jahat." 

4214. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [Ziad bin Ahzam] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Muslim bin Ibrahim] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Hilal] telah menceritakan kepada kami ['Uqbah bin Abu 
Tsubaitj dari [Abu Al Jauzza'j dari [Ibnu Abbasj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 



wasallam bersabda: "Penghuni surga adalah orang yang di penuhi kedua telinganya oleh 
Allah dengan pujian yang baik dari manusia, dan ia pun mendengarnya. Sedangkan 
penghuni neraka adalah orang yang kedua telionganya di penuhi oleh Allah dengan 
cacian yang buruk dari manusia dan dia pun mendengarnya." 

4215. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Abu 'Imran Al Jauni] dari [Abdullah bin As Shamit] dari [Abu Dzar] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam. Abu Dzar berkata; saya bertanya kepada beliau; "Seorang laki-laki 
beramal karena Allah, maka manusia menjadi cinta dengan amalan laki-laki tersebut." 
Beliau bersabda: "Itu adalah kabar gembira yang di segerakan untuk orang Mukmin." 

4216. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Daud] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Sinan Abu Sinan As 
Syaibani] dari [Habib bin Abu Tsabit] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dia berkata; 
seorang laki-laki bertanya; "Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya telah melakukan 
suatu amalan, lantas amalan tersebut di perlihatkan kepadaku hingga saya kagum 
dengan amalan tersebut." Beliau bersabda: "Bagimu dua pahala, pahala ketika 
sembunyi-sembunyi dan ketika di tampakkan." 

4217. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun]. Dan diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Rumh] telah memberitakan kepada kami [Al Laits bin 
Sa'd] keduanya berkata; telah memberitakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] bahwa 
[Muhammad bin Ibrahim At Taimi] telah mengabarkan bahwa dia pernah mendengar 
['Alqamah bin Waqash] bahwa dia mendengar [Umar bin Khatthab] sedang berkhotbah 
di hadapan manusia, katanya;; "saya pernah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya setiap amalan sesuai dengan niat, dan balasan bagi 
seseorang itu sesuai dengan apa yang di niatkannya. Maka barangsiapa hijrahnya untuk 
Allah dan Rasul-Nya maka pahala hijrahnya karena Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa 
hijrahnya untuk dunia atau wanita yang akan di nikahinya, maka balasan hijrahnya 
sesuai dengan tujuan hijrahnya tersebut." 

4218. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dan [Ali bin 
Muhammad] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Waki'] telah 
menceritakan kepada kami [Al A'masy] dari [Salim bin Abu Ja'd] dari [Abu Kabsyah Al 
Anmari] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Permisalan 
ummat ini bagaikan empat orang laki-laki, yaitu; seorang laki-laki yang di berikan oleh 
Allah berupa harta dan ilmu, kemudian dia membelanjakan hartanya sesuai dengan 
ilmunya. Seseorang yang diberi oleh Allah berupa ilmu dan tidak di berikan harta, lalu 
dia berkata; "Seandainya saya memiliki seperti yang di miliki orang ini, niscaya saya akan 
berbuat seperti yang ia perbuat." Maka dalam urusan pahala, mereka berdua sama. Dan 



seorang laki-laki yang diberi oleh Allah berupa harta dan tidak diberi ilmu, maka ia 
menyia-nyiakan hartanya dan tidak membelanjakannya bukan kepada jalan yang benar. 
Serta seorang laki-laki yang tidak di beri oleh Allah berupa harta dan juga ilmu, lalu dia 
berkata; "Seandainya aku memiliki seperti yang di miliki orang ini, niscaya aku akan 
berbuat seperti yang ia perbuat." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 

"Maka dalam urusan dosa, mereka berdua sama." Telah menceritakan kepada kami 
[lshaq bin Manshur Al Mawarzij telah menceritakan kepada kami [Abdurrazaqj telah 
memberitakan kepada kami [Ma'marj dari [Manshur] dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari 
[Ibnu Abu Kabsyah] dari [ayahnya] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. Dan dan 
diriwayatkan dari jalur lain, telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Isma'il bin 
Samurah] telah menceritakan kepada kami [Abu Usamah] dari [Mufadlal] dari [Manshur] 
dari [Salim bin Abu Al Ja'd] dari [Ibnu Abu Kabsyah] dari [ayahnya] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam seperti hadits di atas. 

4219. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sinan] dan [Muhammad bin Yahya] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yazid bin Harun] dari [Syarik] dari 
[Laits] dari [Thawus] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Hanyasanya manusia akan dikumpulkan sesuai dengan niat mereka 
masing-masing." 

4220. Telah menceritakan kepada kami [Zuhair bin Muhammad] telah memberitakan 
kepada kami [Zakariya bin 'Adi] telah memberitakan kepada kami [Syarik] dari [Al 
A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Jabir] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Manusia akan di kumpulkan sesuai dengan niat mereka masing-masing." 

4221. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bisyir Bakar bin Khalaf] dan [Abu Bakar bin 
Khallad Al Bahili] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Sa'id] 
telah menceritakan kepada kami [Sufyan] telah menceritakan kepadaku [ayahku] dari 
[Abu Ya'la] dari [Ar Rabi' bin Hutsaim] dari [Abdullah bin Mas'ud] dari Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa beliau membuat garis persegi empat dan menggaris tengah di 
persegi empat tersebut, dan membuat beberapa garis pada sisi garis tengah dari tengah 
garis tersebut serta satu garis di luar garis segi empat tersebut. Lalu beliau bersabda: 
"Tahukah kalian apakah ini?" para sahabat menjawab; "Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui." Beliau bersabda: "Ini adalah manusia berada di garis tengah, sementara 
garis-garis ini (yang berada di sisinya) adalah rintangan-rintangan yang menghimpit - 
atau yang menggigitnya- dari segala tempat. Jika ia berbuat salah, maka ia akan terkena 
garis ini. Adapun garis segi empat yang mengitarinya adalah ajal yang mengelilinya. Dan 
garis yang berada di luar adalah cita-citanya." 

4222. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Manshur] telah menceritakan kepada 
kami [An Nadir bin Syumail] telah memberitakan kepada kami [Hammad bin Salamah] 
dari ['Ubaidillah bin Abu Bakar] dia berkata; saya mendengar [Anas bin Malik] berkata; 



Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ini adalah anak Adam dan ini adalah 
ajalnya terletak di tengkuknya." Sambil merentangkan tangan beliau di hadapannya 
sambil bersabda: "Dan kemudian (ini) adalah cita-citanya." 

4223. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Muhammad bin Utsman Al 
'Utsmani] telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Al 'Ala' bin 
Abdurrahman] dari [ayahnya] dari [Abu Hurairah] dia berkata; sesungguhnya Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Hati orang tua masih akan tetap muda dalam 
mencintai dua perkara, yaitu; cinta dunia dan banyaknya harta kekayaan." 

4224. Telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Mu'adz Ad Dlarir] telah menceritakan 
kepada kami [Abu 'Awanah] dari [Qatadah] dari [Anas] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Anak Adam akan menua, namun ia masih tetap 
berjiwa muda dalam dua hal, yaitu; rakus terhadap harta kekayaan dan umur yang 
panjang." 

4225. Telah menceritakan kepada kami [Abu Marwan Al 'Utsmani] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul Aziz bin Abu Hazim] dari [Al 'Ala' bin Abdurrahman] dari [ayahnya] 
dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sekiranya 
anak adam memiliki dua lembah yang berisikan harta kekayaan, niscaya ia akan sangat 
berharap memiliki lembah ketiganya. Dan tidaklah ia memenuhi dirinya melainkan 
hanya dengan debu, dan Allah hanya mengampuni orang-orang yang bertaubat." 

4226. Telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin 'Arafah] telah menceritakan 
kepadaku [Abdurrahman bin Muhammad Al Muharibi] dari [Muhammad bin 'Amru] dari 
[Abu Salamah] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Usia ummatku berkisar antara enam puluh sampai tujuh puluh tahun, dan 
sedikit sekali mereka yang melebihi (usia) tersebut." 

4227. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Al Ahwash] dari [Abu lshaq] dari [Abu Salamah] dari [Ummu Salamah] 
dia berkata; "Demi dzat yang telah mengambil jiwa beliau shallallahu 'alaihi wasallam, 
tidaklah beliau meninggal dunia hingga kebanyakan shalat yang di kerjakannya dengan 
posisi duduk, dan amalan yang paling di cintai oleh beliau adalah amal Shalih yang di 
kerjakan seorang hamba secara terus menerus walaupun sedikit." 

4228. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Usamah] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [ayahnya] dari [’Aisyah] dia 
berkata; seorang wanita tengah bersamaku, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
menemuiku seraya bertanya: "Siapakah wanita ini?" Jawabku; "Fulanah. Yang tidak 
pernah tidur. -'Aisyah menyebutkan tentang kebiasaan shalatnya- Maka Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Tinggalkanlah (perbuatan itu), kerjakanlah amalan semampu 
kalian, demi Allah, Allah tidak akan merasa bosan hingga kalian sendirilah yang merasa 



bosan." 'Aisyah berkata; "Sesungguhnya (pelaksanaan) agama yang paling beliau cintai 
adalah yang selalu di kerjakan terus menerus oleh pelakunya." 

4229. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Al Fadl bin Dukain] dari [Sufyan] dari [Al Jurairi] dari [Abu 'Utsmanj dari 
[Handlalah Al Katib At Tamimi Al Usaiyidi] dia berkata; "Kami pernah berada di sisi 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau pun menceritakan kepada kami tentang 
surga dan neraka sehingga seakan-akan kamui melihatnya dengan mata kepala saya 
sendiri. Namun setelah kami menemui istri dan anak-anakku, maka akupun kembali 
tertawa dan bercanda." Handlalah berkata; Lalu kuingat suasana ketika kami bersama 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, lantas aku segera keluar dan bertemu dengan Abu 
Bakar, saya berkata; "Aku telah berbuat kemunafikan, aku telah berbuat kemunafikan." 
Abu Bakar berkata; "Sungguh kita memang pernah melakukannya." Kemudian Handlalah 
pergi dan menceritakan hal itu kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau 
bersabda: "Wahai Handlalah, seandainya kamu dapat terus berada pada kondisimu 
seperti saat kamu berada di sisiku, niscara para Malaikat akan selalu menyalamimu di 
setiap jalanmu -atau di setiap jalan-jalanmu-wahai Handlalah, sedikit demi sedikitlah 
(dalam beramal)." 

4230. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin 'Ustman Ad Dimasyqij telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Lahi'ah] telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman Al A'raj] saya mendengar [Abu 
Hurairah] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Laksanakanlah oleh 
kalian amalan semampu kalian, sesungguhnya sebaik-baik amalan adalah yang di 
kerjakan secara terus menerus walaupun sedikit." 

4231. Telah menceritakan kepada kami [Amru bin Rafi'] telah menceritakan kepada kami 
[Ya'qub bin Abdullah Al Asy'ari] dari [Isa bin Jariyah] dari [Jabir bin Abdullah] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam melewati seseorang yang sedang shalat di atas 
batu, lalu beliau pergi ke arah Makkah dan berdiam diri cukup lama di sana, lalu beliau 
kembali dan mendapatkan laki-laki tersebut masih shalat seperti sebelumnya, maka 
beliau bangkit dan menggabungkan kedua tangannya seraya bersabda: "Wahai sekalian 
manusia, bersikaplah pertengahan -beliau mengatakannya hingga tiga kali- 
sesungguhnya Allah tidak akan merasa bosan, sampai kalian sendiri yang merasa 
bosan." 

4232. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [Waki'] dan [ayahku] dari [Al A'masy] dari [Syaqiq] dari 
[Abdullah] dia berkata; kami bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah kami juga akan di 
siksa atas apa yang pernah kami lakukan di masa Jahiliyah?" Maka Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa berbuat kebaikan setelah masuk Islam, maka ia 
tidak akan disiksa atas apa yang pernah di perbuatnya di masa Jahiliyah, namun jika di 



berbuat kejelekan (setelah masuk Islam), maka ia akan disiksa baik sebelumnya dan juga 
sesudahnya." 

4233. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Khalid bin Makhladj telah menceritakan kepadaku [Sa'id bin Muslim bin 
Banakj saya mendengar ['Amir bin Abdullah bin Az Zubairj berkata; telah menceritakan 
kepadaku ['Auf bin Al Haritsj dari ['Aisyahj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda kepadaku: Wahai 'Aisyah, jauhilah olehmu perbuatan-pebuatan 
tercela, karena sesungguhnya perbuatan-perbuatan itu akan di tuntut oleh Allah." 

4234. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Hatim bin Isma'ilj dan [Walid bin Muslim] keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin 'Ajian] dari [Al Qa'qa' bin Hakim] dari [Abu Shalih] dari 
[Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya 
apabila seorang mukmin berbuat dosa, maka akan ada titik hitam di dalam hatinya, jika 
ia bertaubat, meninggalkannya serta meminta ampun naka hatinya akan kembali putih, 
namun jika ia menambah (dosanya) maka akan bertambah (titik hitam), maka itulah 
penutup (hati) yang di sebutkan dalam firman Allah dalam kitab-Nya; "Sekali-kali tidak 
(demikian), Sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu menutupi hati mereka." 
(QS Al Muthafifin; 14). 

4235. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Yunus Ar Ramli] telah menceritakan 
kepada kami ['Uqbah bin 'Alqamah bin Khadij Al Mu'afiri] dari [Arthah bin Al Mundzir] 
dari [Abu 'Amir Al Hani] dari [Tsauban] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bahwa 
beliau bersabda: "Sungguh saya telah mengetahui bahwa ada suatu kaum dari ummatku 
yang datang pada hari Kiamat dengan membawa kebaikan sebesar gunung Tihamah 
yang putih, lantas Allah menjadikannya sia-sia." Tsauban berkata; "Wahai Rasulullah, 
sebutkanlah ciri-ciri mereka kepada kami, dan jelaskanlah tentang mereka kepada kami, 
supaya kami tidak menjadi seperti mereka sementara kami tidak mengetahuinya." 

Beliau bersabda: "Sesungguhnya mereka adalah saudara-saudara kalian dan dari 
golongan kalian, mereka shalat malam sebagaimana kalian mengerjakannya, tetapi 
mereka adalah kaum yang jika kembali kepada apa yang di haramkan Allah, maka 
mereka terus mengerjakannya." 

4236. Telah menceritakan kepada kami [Harun bin lshaq] dan [Abdullah bin Sa'id] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [ayahnya] 
dan [pamannya] dari [kakeknya] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam pernah di tanya; "perkara apa yang banyak menyebabkan masuk surga?" 
beliau menjawab: "Takwa kepada Allah dan akhlak yang mulia." Dan beliau di tanya; 
"Perkara apa yang banyak menyebabkan masuk neraka?" beliau menjawab: "Dua 
rongga yang terbuka yaitu mulut dan kemaluan." 



4237. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Syababah] telah menceritakan kepada kami [Warqa'] dari [Abu Az Zinad] 
dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Allah 'azza wajalla lebih bergembira dengan taubat salah seorang dari 
kalian, daripada seseorang dari kalian menemukan barang bawaannya yang telah lama 
hilang." 

4238. Telah menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Humaid bin Kasib Al Madini] telah 
menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] telah menceritakan kepada kami [Ja'far bin 
Burqan] dari [Yazid bin Al Asham] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Sekiranya kalian melakukan kesalahan hingga kesalahan 
kalian mencapai langit dan bumi, kemudian kalian bertaubat, niscaya taubat kalian akan 
di terima." 

4239. Telah menceritakan kepada kami [Sufyan bin Waki'] telah menceritakan kepada kami 
[ayahku] dari [Fudlail bin Marzuq] dari [’Athiyah] dari [Abu Sa'id] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah lebih berbahagia dengan taubat hamba-Nya 
dari bahagianya seseorang yang kehilangan kendaraan (unta) yang membawa seluruh 
kebutuhan hidupnya dalam perjalanan di padang pasir yang sangat luas, ketika dia 
sudah berusaha mencari kemana-mana, dan berhenti dengan menutup pakaiannya, 
tiba-tiba dia mendengar suara, setelah menyingkap pakaiannya tiba-tiba ia 
mendapatkan kendaraannya berada di hadapannya." 

4240. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Sa'id Ad Darimi] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Abdullah Ar Raqasy] telah menceritakan kepada kami 
[Wuhaib bin Khalid] telah menceritakan kepada kami [Ma'mar] dari [Abdul Karim] dari 
[Abu 'Ubaidah bin Abdullah] dari [ayahnya] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Orang yang bertaubat dari dosa, bagaikan seorang yang tidak 
berdosa." 

4241. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Mani'] telah menceritakan kepada 
kami [Zaid bin Hubab] telah menceritakan kepada kami [Ali bin Mas'adah] dari 
[Oatadah] dari [Anas] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Semua bani Adam pernah melakukan kesalahan, dan sebaik-baik orang yang salah 
adalah yang segera bertaubat." 

4242. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Sufyan] dari [Abdul Karim Al Jazari] dari [Ziyad bin Abu Maryam] dari [Ibnu Ma'qil] 
dia berkata; saya bersama ayahku menemui [Abdullah], maka saya mendengar dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Penyesalan adalah bentuk 
taubat." Maka ayahku bertanya kepadanya; "Apakah kamu mendengarnya dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bahwa penyesalan adalah taubat?" dia 
menjawab; "Ya." 



4243. Telah menceritakan kepada kami [Rasyid bin Sa'id Ar Ramli] telah memberitakan 
kepada kami [Al Walid bin Muslim] dari [Ibnu Tsauban] dari [ayahnya] dari [Makhul] dari 
[Jubair bin Nufair] dari [Abdullah bin Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Sesungguhnya Allah 'azza wajalla akan menerima taubat seorang hamba, 
selagi ia belum sakaratul maut." 

4244. Telah menceritakan kepada kami [lshaq bin Ibrahim bin Habib] telah menceritakan 
kepada kami [Al Mu'tamir] saya mendengar [ayahku] telah menceritakan kepada kami 
[Abu Utsman] dari [Ibnu Mas'ud] bahwa seorang laki-laki menemui Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam dan menceritakan bahwa dirinya telah mencium seorang wanita, maka 
ia bertanya mengenai kafarahnya." Namun beliau tidak mengatakan sesuatu. Kemudian 
Allah 'azza wajalla menurunkan ayat: "Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 
buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat." (QS Hud; 114) laki-laki itu 
bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah ayat ini untukku?" beliau menjawab: "Ayat 
tersebut adalah untuk orang-orang yang melakukannya dari ummatku." 

4245. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] dan [lshaq bin Manshurj 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdurrazaq] telah memberitakan 
kepada kami [Ma'marj dia berkata; [Az Zuhrij berkata; "Maukah aku ceritakan 
kepadamu dua hadits yang menakjubkan? Telah mengabarkan kepadaku [Humaid bin 
Abdurrahman] dari [Abu Hurairahj dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Seorang laki-laki telah berbuat aniaya terhadap dirinya sendiri, ketika 
kematian telah tiba, ia berwasiat kepada anaknya seraya berkata; "Apabila aku mati, 
maka bakarlah jasadku, kemudian jadikanlah aku debu, dan tebarkanlah debu itu biar di 
terpa angin laut. Demi Allah, seandainya Rabbku telah menentukan adzabku, tidaklah 
akan ada yang dapat mengadzabku." Beliau kembali bersabda: "Kemudian mereka 
melaksanakannya, lantas di katakanlah kepada bumi; "Kembalikanlah apa yang telah 
kamu ambil." Maka tiba-tiba orang tersebut telah berdiri, lalu di tanyakan kepadanya; 
"Apa yang mendorongmu melakukan perbuatan itu?" lelaki itu menjawab; "Karena takut 
kepada-Mu wahai Rabbku." Maka ia pun di ampuni." 

4246. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) [Az Zuhrij 
berkata; dan telah menceritakan kepadaku [Humaid bin Abdurrahman] dari [Abu 
Hurairahj dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Seorang wanita 
masuk neraka karena seekor kucing yang di karungnya, ia tidak memberinya makan dan 
tidak juga melepasnya hingga ia dapat mencari makan dari hewan bumi sampai mati." 

Az Zuhri berkata; "Supaya seseorang itu tidak hanya bertawakkal dan tidak berputus 
asa." 



4247. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Sa'id] telah menceritakan kepada 
kami ['Abdah bin Sulaiman] dari [Musa bin Al Musayyab At Tsaqafi] dari [Shar bin 
Hausyab] dari [Abdurrahman bin Ghanmin] dari [Abu Dzar] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala 
berfriman: "Wahai hamba-Ku, sesungguhnya kalian bersalah kecuali orang yang Aku 
maafkan maka mintalah kepadaku ampunan niscaya Aku akan mengampuni kalian 
semua dan barang siapa yang mengetahui bahwasanya Aku mempunyai kemampuan 
untuk mengampuni lalu dia memohon ampunan dengan kekuasaanku itu maka Aku 
akan mengampuninya, kalian semuanya sesat kecuali orang yang Aku berikan hidayah 
maka mintalah hidayah kepadaku niscaya Aku akan memberikan hidayah kalian, setiap 
kalian adalah fakir kecuali orang yang Aku cukupkan maka mintalah kepadaku niscaya 
Aku akan melimpahkan rizki kalian, seandainya orang yang hidup dan yang mati diantara 
kalian, juga orang yang pertama dan terakhir diantara kalian baik yang di laut atau yang 
di darat mereka semua berkumpul di atas seorang yang paling bertakwa diantara 
hambaku maka hal itu tidak akan menambah dalam kekuasaanku meskipun sebesar 
sayap nyamuk demikian pula kalau mereka berkumpul atas seorang yang paling jahat 
diantara hambaku maka hal itu tidak akan mengurangi sedikitpun dari kekuasaanku 
seandainya orang yang hidup dan yang mati diantara kalian, juga orang yang pertama 
dan terakhir diantara kalian baik yang di laut atau yang di darat semua berkumpul lalu 
setiap orang meminta apa yang dia inginkan maka hal itu tidak akan mengurangi dari 
kekuasaanku kecuali bagaikan orang yang mencelupkan jarum ke lautan kemudian 
mengangkat jarum itu kembali (tidak berpengaruh) hal itu karena Aku adalah Maha 
dermawan dan Maha mulia terhadap pemberianku dan apabila Aku menginginkan 
sesuatu maka Aku akan mengatakan: "Jadilah" maka hal itu akan terjadi. 

4248. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Ghailan] telah menceritakan kepada 
kami [Al Fadl bin Musa] dari [Muhammad bin 'Amruj dari [Abu Salamah] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Perbanyaklah 
mengingat sesuatu yang dapat menghancurkan kenikmatan, yaitu kematian." 

4249. Telah mengabarkan kepada kami [Az Zubair bin Bakkar] telah mengabarkan kepada 
kami [Anas bin 'lyadlj telah mengabarkan kepada kami [Nafi' bin Abdullah] dari [Farwah 
bin Qaisj dari ['Atha' bin Abu Rabah] dari [Ibnu Umar] bahwa dia berkata; Saya bersama 
dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, tiba-tiba datang seorang laki-laki Anshar 
kepada beliau, lalu dia mengucapkan salam kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dan 
bertanya; "Ya Rasulullah, bagaimanakah orang mukmin yang utama?" beliau menjawab: 
"Orang yang paling baik akhlaknya." Dia bertanya lagi; "Orang mukmin yang 
bagaimanakah yang paling bijak?" beliau menjawab: "Orang yang paling banyak 
mengingat kematian, dan yang paling baik persiapannya setelah kematian, merekalah 
orang-orang yang bijak." 



4250. Telah mengabarkan kepada kami [Hisyam bin Abdul Malik Al Himshi] telah 
mengabarkan kepada kami [Baqiyah bin Al Walid] telah mengabarkan kepadaku [Ibnu 
Abu Maryam] dari [Dlamrah bin Habib] dari [Abu Ya'la Syaddad bin Aus] dia berkata; 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Orang yang berakal (bijak) adalah 
orang yang bisa menahan nafsunya dan beramal untuk setelah kematian, dan orang 
yang lemah adalah orang yang mengikuti hawa nafsunya dan selalu berangan-angan 
(kosong) atas Allah." 

4251. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin Al Hakam bin Abu Ziyad] telah 
menceritakan kepada kami [Sayyar] telah menceritakan kepada kami [Ja'far] dari 
[Tsabit] dari [Anas] bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wasallam menemui seorang pemuda 
yang sedang sekaratul maut, beliau bertanya: "Bagaimana keadaanmu?" dia menjawab; 
"Aku sangat mengharapkan Allah, wahai Rasulullah, dan aku sangat takut akan dosa- 
dosaku." maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah berkumpul di 
dalam hati seorang hamba saat keadaan seperti ini, melainkan Allah akan memberikan 
kepadanya apa yang di harapkannya, dan akan di berikan rasa aman akan apa yang ia 
takuti." 

4252. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Syababah] dari [Ibnu Abu Dzi'b] dari [Muhammad bin 'Amru bin 'Atha'j 
dari [Sa'id bin Yasar] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Mayit akan didatangi Malaikat, jika ia seorang yang shalih, maka para 
Malaikat akan berkata; "Keluarlah wahai jiwa yang baik yang berada dalam tubuh yang 
baik. Keluarlah dengan terpuji dan bergembiralah dengan kenyamanan serta 
wewangian, dan dengan Rabb yang tidak akan murka." dan seruan itu terus di serukan 
kepadanya sampai jiwanya keluar. Kemudian dia akan diangkat ke langit dan ditanya; 
"Siapakah orang ini? Mereka (para Malaikat) menjawab; "Fulan." maka di katakan 
kepadanya; "Selamat datang wahai jiwa yang baik, yang berada dalam tubuh yang baik 
Keluarlah dengan terpuji dan bergembiralah dengan kenyamanan serta wewangian, dan 
dengan Rabb yang tidak akan murka." dan seruan itu terus di serukan kepadanya sampai 
ia tiba di langit yang terdapat Allah 'azza wajalla di sana. Namun jika mayit tersebut dari 
orang yang jahat, maka akan di katakan (kepadanya); "Keluarlan wahai jiwa yang jahat 
yang ada dalam tubuh yang jahat, keluarlah dengan tercela dan terimalah air yang panas 
dan bau yang busuk, serta siksaan lainnya yang berlipat ganda." seruan itu terus saja di 
serukan sampai jiwanya keluar. Kemudian dia akan di angkat ke langit, maka (pintu 
langit) tidak akan di bukakan untuknya. Di tanyakan kepadanya; "Siapakah orang ini?" di 
jawab; "Fulan." lalu di katakan; "Tidak ada ucapan selamat untuk jiwa yang jawat yang 
terdapat pada tubuh yang jahat, kembalilah dengan tercela, karena tidak akan di 
bukakan pintu-pintu langit untukmu." kemudian dia di turunkan dari langit, maka ia 
kembali ke dalam kubur." 



4253. Telah menceritakan kepada kami [Ahmad bin Tsabit Al Jahdari] dan [Umar bin 
Syabbah bin 'Abidah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami ['Umar bin Ali] 
telah mengabarkanku [Isma'il bin Abu Khalid] dari [Qais bin Abu Hazim] dari [Abdullah 
bin Mas'ud] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Apabila ajal salah 
seorang dari kalian telah di tentukan di suatu tempat di muka bumi, maka ia akan di 
berikan kebutuhannya untuk pergi ke tempat tersebut. Dan jika telah sampai pada batas 
akhir perjalanannya, maka Allah Subhanahu akan mencabut (nyawanya), dan bumi akan 
berkata pada hari Kiamat; "Wahai Rabbku, inilah yang telah Engkau titipkan kepadaku." 

4254. Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Khalaf Abu Salamah] telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'laj dari [Sa'idj dari [Qatadah] dari [Zurarah bin 
Aufaj dari [Sa'id bin Hisyam] dari [’Aisyah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Barangsiapa cinta bertemu Allah, maka Allah pun cinta bertemu dengannya, 
dan barangsiapa benci bertemu dengan Allah, maka Allah pun benci bertemu 
dengannya." Maka di tanyakan; "Wahai Rasulullah, kalau begitu kebencian terhadap 
perjumpaan dengan Allah, berarti benci terhadap kematian? Padahal kami benci 
terhadap kematian." Beliau bersabda: "Bukan, akan tetapi hal itu saat kematiannya tiba. 
Jika ia dikabarkan akan mendapatkan rahmat Allah dan ampunan-Nya, lalu ia cinta 
berjumpa dengan Allah, maka Allah pun cinta berjumpa dengannya, dan jika di kabarkan 
ia akan mendapatkan adzab Allah, lalu ia benci berjumpa dengan Allah, maka Allah pun 
benci berjumpa dengannya." 

4255. Telah menceritakan kepada kami ['Imran bin Musa] telah menceritakan kepada kami 
[Abdul Warits bin Sa'idj telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz bin Shuhaibj dari 
[Anasj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Janganlah salah 
seorang dari kalian berangan-angan ingin mati karena musibah yang menimpanya. 
Namun jika terpaksa berangan-angan kematian, hendaknya ia berdo'a: "Ya Allah, 
hidupkkanlah aku selama kehidupan itu baik untukku, dan matikanlah aku selama 
kematian itu baik untukku." 

4256. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masyj dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak ada sesuatu pada diri 
manusia akan usang dan hanya menyisakan sebatang tulang, yaitu pangkal ekor. Dan 
darinya pula semua makluk akan disusun kembali kelak di hari Kiamat." 

4257. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin lshaqj telah menceritakan 
kepadaku [Yahya bin Ma'in] telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Yusuf] dari 
[Abdullah bin Bahir] dari [Hani' bekas budak ’Utsman] dia berkata; "Jika [Utsman bin 
’Affan] berhenti di suatu kuburan, dia menangis sehingga jenggotnya basah. Di tanyakan 
kepadanya; "Apakah kamu ingat surga dan neraka?, janganlah kamu menangis, apakah 
kamu menangis hanya karena ini?" dia menjawab; "Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya kuburan adalah tempat singgah pertama 
akhirat. Jika selamat darinya, maka setelahnya pun ia akan lebih mudah (urusannya) 
namun jika ia tidak selamat darinya, maka sesudahnya pun ia akan lebih sulit lagi." 
Utsman berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda: "Aku tidak 
pernah melihat suatu pemandangan melainkan kuburan itu lebih buruk dari dari 
segalanya." 

4258. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Syababahj dari [Ibnu Abu Dzi'bj dari [Muhammad bin 'Amru bin Al 'Atha'j 
dari [Sa'id bin Yasarj dari [Abu Hurairahj dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Sesungguhnya (ketika) mayit masuk ke dalam kuburnya, maka seorang yang 
shalih akan di di dudukkan dalam kuburnya tanpa rasa takut dan rasa kekhawatiran. Lalu 
akan di katakan kepadanya; "Bagaimana keadaan akhir hayatmu?" maka ia akan 
menjawab; "Aku dalam keadaan Islam (berserah diri)." kemudian ditanyakan lagi; 
"siapakah lelaki ini?" ia akan menjawab; "Muhammad Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam, dia telah datang kepada kami dengan membawa keterangan-keterangan dari 
sisi Allah, lalu kami membenarkannya." di tanyakan lagi kepadanya; "Apakah kamu 
melihat Allah?" la menjawab; "Tidak layak bagi seseorang untuk melihat Allah." maka di 
singkapkanlah baginya celah yang membatasi neraka, ia melihat gejolak apinya yang 
saling menghantam satu sama lainnya. Dan di katakan kepadanya; "Lihatlah apa yang 
telah Allah perbuat untuk menyelamatkanmu." kemudian di singkapkan baginya celah 
yang menghalangi surga dan ia melihat hiasan dan seluruh keindahan yang terdapat di 
dalamnya. Maka di katakan kepadanya; "Inilah tempatmu." dan di katakan kepadanya; 
"atas keyakinan yang kamu jalankan, dan karenanya kamu di matikan serta dengannya 
pula kamu di bangkitkan Insya Allah." Dan seorang yang jahat akan didudukkan di dalam 
kuburnya dengan penuuh rasa takut dan kekhawatiran. Lalu di tanyakan kepadanya; 
"Bagaimana keadaan akhir hayatmu?" ia menjawab; "Aku tidak tahu." di tanyakan 
kepadanya; "Siapakah laki-laki ini?" ia menjawab; "Aku mendengar orang-orang 
membicarakan sesuatu dan aku pun mengikutinya." lalu di bukakan celah yang 
membatasi surga, dan ia melihat keindahan yang terdapat di dalamnya, maka di katakan 
kepadanya; "Lihatlah kepada orang-orang yang Allah jauhkan dirimu darinya." kemudian 
di bukakan celah yang membatasi neraka dan ia melihat apinya saling menghantam satu 
sama lain, maka di katakan kepadanya; "Inilah tempatmu, atas keraguan yang ada pada 
dirimu. Karenanya pula kamu mati dan dengannya pula kamu di bangkitkan Insya Allah 
Ta'ala." 

4259. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyarj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'farj telah menceritakan kepada kami [Syu'bahj dari 
['Alqamah bin Martsadj dari [Sa'd bin 'Ubaidahj darii [Al Barra' bin 'Azibj dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Allah meneguhkan (iman) orang-orang 



yang beriman dengan Ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; 
(QS Ibrahim; 27). Beliau bersabda: "Ayat ini di turunkan mengenai adzab kubur, di 
katakan kepada mayit; "Siapa Rabbmu? Maka ia akan menjawab; "Rabb adalah Allah, 
dan Nabiku adalah Muhammad." dan itulah maksud dari firman-Nya;" "Allah 
meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan Ucapan yang teguh itu dalam 
kehidupan di dunia dan di akhirat; (QS Ibrahim; 27)." 

4260. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Numair] telah menceritakan kepada kami ['Ubaidullah bin 
Umar] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau 
bersabda: "Jika salah seorang dari kalian meninggal dunia, maka akan di tampakkan 
tempat tinggalnya pada saat pagi hari dan sore hari. Jika ia termasuk penduduk surga, 
maka ia akan menjadi penduduk surga, dan jika ia dari penghuni neraka, maka ia akan 
menjadi penghuni neraka, di katakan; "Ini adalah tempat tinggalmu," sampai dia di 
bangkitkan pada hari Kiamat." 

4261. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'idj telah memberitakan kepada 
kami [Mlaik bin Anasj dari [Ibnu Syihabj dari [Abdulla bin Ka'ab Al Ansharij bahwa 
dirinya telah mengabarkan kepadanya, bahwa [ayahnya] pernah bercerita bahwa 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya jiwa seorang mukmin 
bagaikan burung yang bergelayutan di pohon surga sampai ia kembali ke jasadnya pada 
hari Kiamat." 

4262. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Hafhs Al Uballi] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar bin 'Ayyasy] dari [Al A'masy] dari [Abu Sufyan] dari [Jabir] dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Jika mayit masuk ke dalam kubur, 
maka di perlihatkannya matahari ketika akan tenggelam, kemudian ia akan mengusap 
kedua matanya seraya berkata; "Biarkanlah aku shalat." 

4263. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Abbad bin Al 'Awam] dari [Hajjaj] dari [’Athiyah] dari [Abu Sa'id] dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya kedua 
sahabatku (Malaikat) pembawa sangkala selalu membawa sangkakala di kedua 
tangannya atau di kedua tangannya memegang sangkala, keduanya bersiap-siap kapan 
saja di perintahkan (meniupkannya)." 

4264. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah] dari [Abu 
Hurairah] dia berkata; saat berada di pasar Madinah, seorang laki-laki Yahudi berkata; 
"Demi dzat yang telah menyucikan Musa dari seluruh manusia." (mendengar itu) 
seorang laki-laki Anshar mengangkat tangannya dan menamparnya seraya berkata; 
"Kamu berani mengatakan ini, sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berada 
di tengah-tengah kami!." kemudian hal itu di beritahukan kepada Rasulullah shallallahu 



'alaihi wasallam, lalu beliau bersabda: "Allah Azza wa Jalla berfirman: "Dan ditiuplah 
sangkakala, Maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali siapa yang 
dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala itu sekali lagi Maka tiba-tiba mereka 
berdiri menunggu (putusannya masing-masing). (QS Az Zumar; 68)." (beliau bersabda): 
"Aku adalah orang yang pertama-tama mengangkat kepala, tiba-tiba saya melihat Musa 
mengambil tiang dari tiang-tiang 'Arsy, aku tidak tahu apakah ia mengangkat kepalanya 
sebulumku ataukah ia yang di kecualikan oleh Allah 'azza wajalla, dan barang siapa yang 
mengatakan Aku lebih baik daripada Yunus bin Matta, maka ia telah berdusta." 

4265. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] dan [Muhammad bin As 
Shabah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abdul Aziz Abu Abu 
Hazim] telah menceritakan kepadaku [ayahku] dari [Abdullah bin Miqsam] dari 
[Abdullah bin Umar] dia berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda di atas mimbar: "Alla Al Jabbar akan mengambil langit dan bumi-Nya dengan 
tangan-Nya, Dia menggenggam dan mengepalkannya kemudian melebarkannya, lalu Dia 
berfirman: "Aku adalah Al Jabbar (Yang Maha Perkasa), dan Akulah raja. Di manakah 
orang-orang (yang pernah) mengaku perkasa? Di manaka orang-orang yang sombong?" 
Abdullah bin Umar berkata; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam menoleh ke kanan 
dan ke kiri, hingga ku lihat mimbar itu bawahnya bergoyang, sampai saya berkata 
apakah ia akan roboh bersama dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." 

4266. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Hatim bin Abu Shaghirah] dari [Ibnu Abu 
Mulaikah] dari [Qasim] dia berkata; [’Asiyah] berkata; saya bertanya; "Wahai Rasulullah, 
bagaimanakah keadaan manusia ketika mereka di padang mahsyar?" Beliau menjawab: 
"Mereka telanjang tanpa pakaian." saya bertanya; "Begitu juga dengan para wanita?" 
Beliau menjawab: "Begitu juga dengan wanita." saya bertanya; "Wahai Rasulullah, 
apakah mereka tidak merasa malu?" Beliau menjawab: "Wahai 'Aisyah, perkara pada 
hari itu lebih penting daripada saling pandang di antara sesama mereka." 

4267. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Waki'j dari [Ali bin Ali bin Rifa'ahj dari [Al Hasanj dari [Abu 
Musa Al Asy'arij dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari 
Kiamat, manusia akan diperlihatkan tiga tontonan, dua tontonan mengenai perdebatan 
dan alasan-alasan yang dikemukakan adapun tontonan yang ketiga akan dibagikan buku 
catatan amalan (hamba) dimana ada yang mengambil dengan tangan kanannya ada pula 
yang mengambil dengan tangan kirinya. 

4268. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Isa bin Yunus] dan [Abu Khalid Al Ahmar] dari [Ibnu 'Aunj dari [Nafi'] dari 
[Ibnu Umar] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mengenai (firman Allah): (Yaitu) Ketika 
manusia berdiri menghadap Rabb semesta alam." (QS Al Muthafifin; 6). Beliau bersabda: 



"Setiap orang dari mereka akan berdiri dengan keringat yang mencapai kedua 
telinganya." 

4269. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushir] dari [Daud] dari [Asy Sya'bi] dari [Masruq] dari [’Aisyah] dia 
berkata; saya bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam (mengenai firman 
Allah): "(yaitu) pada hari (ketika) bumi diganti dengan bumi yang lain dan (demikian 
pula) langit, (QS Ibrahim; 49), lantas di manakah manusia ketika itu?" Beliau menjawab: 
"Di atas shirath." 

4270. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Abdul A'la] dari [Muhammad bin lshaq], telah menceritakan 
kepadaku ['Ubaidillah bin Mughirah] dari [Sulaiman bin 'Amru bin Abd bin Al 'Utwari] 
salah seorang dari Bani Laits, dia berkata; -dan dia berada di kamarnya Abu Sa'id- saya 
mendengar [Abu Sa'id] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Shirath akan di letakkan di punggung Neraka Jahannam di atas pohon berduri seperti 
pohon sa'dan, kemudian para manusia melintasinya, maka ada di antara manusia ada 
yang selamat dan ada juga yang selamat sedang ia tertahan dan ada pula yang terbalik." 

4271. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Aal A'masy] dari [Sufyan] dari [Jabir] dari [Ummu 
Mubasyir] dari [Hafshah] dia berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya saya berharap tidak ada seorang pun dari kalangan orang-orang yang 
ikut serta dalam perang Badar dan Hudaibiyyah yang masuk neraka, Insya Allah Ta'ala." 
Hafshah berkata; Saya bertanya; "Wahai Rasulullah, tidakkah Allah telah berfirman: 

"Dan tidak ada seorangpun dari padamu, melainkan mendatangi neraka itu. hal itu bagi 
Tuhanmu adalah suatu kemestian yang sudah ditetapkan? (QS Maryam; 71)." beliau 
bersabda: "Apakah kamu tidak mendengar bahwa Dia juga berfirman: "Kemudian kami 
akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang 
zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut." (QS Maryam; 72). 

4272. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Zakariya bin Abu Za'idah] dari [Abu Malik Al 
Asyja'ij dari [Abu Hazim] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Di perlihatkan kepadaku muka-muka dan kedua tangan tangan 
serta kaki yang putih bersinar karena wudlu', sebagai tanda dari ummatku, dan tidak ada 
yang seperti itu selain dari ummatku." 

4273. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'far] telah menceritakan kepada kami [Syu'bah] dari 
[Abu lshaqj dari ['Amru bin Maimun] dari [Abdullah] dia berkata; "Kami pernah 
bersama-sama dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di Quba, maka beliau 
bersabda: "Maukah kalian menjadi seperempat dari penghuni surga?" Kami menjawab; 



"Tentu." Beliau bersabda: "Maukah kalian menjadi sepertiga dari penduduk surga?" 
kami menjawab; "Ya." Beliau bersabda: "Demi dzat yang jiwaku berada ditangan-Nya 
sesungguhnya saya berharap kalian menjadi setengah dari penghuni surga, dan yang 
demikian itu surga tidak akan dimasuki melainkan oleh orang-orang yang muslim, 
adapun kalian di bandingkan dengan orang-orang Musyrik hanyalah bagaikan bulu putih 
berada di atas kulit lembu yang hitam, atau begaikan bulu hitam berada di atas kulit 
lembu yang merah." 

4274. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraibj dan [Ahmad bin Sinanj keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyahj dari [Al A'masyj dari [Abu 
Shalihj dari [Abu Sa'idj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Seorang Nabi akan datang bersama dengan dua orang laki-laki, dan Nabi yang lain akan 
datang pula bersama dengan tiga orang, dan ada juga yang lebih banyak dari itu atau 
lebih sedikit. Kemudian di katakan kepadanya; "Apakah kamu telah menyampaikan 
(ajaran Allah) kepada kaummu?" ia menjawab; "Ya." maka kaumnya di panggil; "Apakah 
ia telah menyampaikannya kepada kalian?" mereka menjawab; "Tidak." maka di 
tanyakan (kepada Nabi tersebut); "Siapakah yang menjadi saksi atas pernyataan itu?" la 
menjawab; "Muhammad dan ummatnya." kemudian ummat Muhammad dipanggil dan 
ditanya; "Apakah ia (nabi tersebut) telah menyampaikan?" mereka (ummat 
Muhammad) menjawab; "Ya." Penanya bertanya; "Apa alasanmu tentang hal itu?" 
mereka menjawab; "Nabi kami telah memberitahukan kepada kami bahwa para Rasul 
telah menyampaikan (risalah Allah), dan kami pun mempercayainya." begitulah kondisi 
kalian yang disebutkan dalam firman Allah: "Dan demikianlah Kami jadikan kalian 
ummat yang adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi atas (aperbuatan) manusia dan 
agar rasul (Muhammad) menjadi saksi atas perbuatan kalian." 

4275. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Mush'abj dari [Al Auza'ij dari [Yahya bin Abu Katsirj dari 
[Hilal bin Abu Maimunahj dari ['Atha' bin Yasarj dari [rifa'ah Al Juhanij dia berkata; Kami 
berada di hadapan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, maka beliau bersabda: "Demi 
dzat yang jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, tidaklah seorang hamba beriman, lalu 
ia bersungguh-sungguh (menjalankan keimanannya), melainkan ia akan dimasukkan ke 
dalam surga. Dan aku berharap tidaklah mereka memasukinya sehingga kalian telah 
mendudukinya (terlebih dahulu), juga orang-orang shalih dari keturunan kelian akan di 
sediakan tempat di surga. Rabbku telah menjanjikan kepadaku bahwa ummatku akan 
masuk surga sebanyak tujuh puluh ribu orang tanpa hisab." 

4276. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Isma'il bin 'Ayyasyj telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Ziyad Al 
Hanij dia berkata; saya mendengar [Abu Umamah Al Bahilij berkata; saya mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Rabbku Subhanahu telah menjanjikan 



kepadaku akan memasukkan tujuh puluh ribu orang dari ummatku ke dalam surga tanpa 
hisab dan siksa. Dan setiap seribu orang (di sertai) dengan tujuh puluh ribu orang, dan 
dengan tiga raupan Tangan di antara raupan Tangan Rabbku Yang Maha Agung." 

4277. Telah menceritakan kepada kami [Isa bin Muhammad bin An Nahas Ar ramlij dan 
[Ayyub bin Muhammad Ar Raqqij keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Dlamrah bin Rabi'ahj dari [Ibnu Syaudzabj dari [Bahz bin Hakim] dari [ayahnya] dari 
[kakeknya] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Kita akan 
melengkapai (dengan) tujuh puluh ummat kelak di hari Kiamat, kita adalah ummat yang 
terakhir dari mereka dan yang terbaik dari mereka." 

4278. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Khalid bin Khidasy] telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin 'Ulayyah] dari [Bahz bin Hakim] dari [ayahnya] 
dari [Kakeknya] dia berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya kalian telah menyempurnakan tujuh puluh ummat, dan kalian 
adalah yang terbaik dan yang paling mulian di antara mereka di sisi Allah." 

4279. Telah menceritakan kepada kami [Abdullah bin lshaq Al Jauhari] telah menceritakan 
kepada kami [Husain bin Haffh Al Ashbahani] telah menceritakan kepada kami [Sufyan] 
dari ['Alqamah bin Martsad] dari [Sulaiman bin Buraidah] dari [ayahnya] dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Penduduk surga berjumlah seratus dua 
puluh baris, sembilan puluh baris terdiri dari ummat ini dan yang empat puluh dari 
berbagai ummat." 

4280. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Salamah] telah menceritakan kepada kami [Hammad bin Salamah] 
dari [Sa'id bin lyas Al Jurairi] dari [Abu Nadlrah] dari [Ibnu Abbas] bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Kita adalah ummat terakhir dan yang pertama kali akan di 
hisab, di katakan; "Manakah ummat yang Nabinya buta huruf?" Maka kita adalah 
ummat terakhir dan yang pertama (akan di hisab)." 

4281. Telah menceritakan kepada kami [Jubbarah bin Al Mughallas] telah menceritakan 
kepada kami [Abdul A'la bin Abu Al Musawir] dari [Abu Burdah] dari [ayahnya] dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jika Allah mengumpulkan 
para makhluk-Nya di hari Kiamat, maka ummat Muhammad diizinkan untuk bersujud, 
maka mereka sujud hingga lama, kemudian di katakan kepada mereka: "Angkatlah 
kepala kalian, sesungguhnya Kami telah menjadikan tebusan kalian dari api neraka." 

4282. Telah menceritakan kepada kami [Jubbarah bin Al Mughallas] telah menceritakan 
kepada kami [Katsir bin Sulaim] dari [Anas bin Malik] dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya ummat ini adalah ummat yang dikasihi, 
Adzab-Nya berada di antara kedua tangan-Nya, jika hari Kiamat tiba, maka seorang 
muslim akan mendorong seorang dari orang Musyrik seraya di katakan; "Ini adalah 
tebusanmu dari api neraka." 



4283. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Yazid bin Harun] telah memberitakan kepada kami [Abdul Malik] dari 
['Atha'] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: 
"Sesungguhnya Allah memiliki seratus rahmat dan satu rahmat di baagikan kepada 
semua makhluk-Nya, yang dengannya mereka saling berkasih sayang, dan dengannya 
pula mereka saling mengasihi, dengannya binatang buas mengasihi anak-anaknya. Dan 
Dia menyisakan sembilan puluh sembilan rahmat yang akan di berikan yang akan 
dikasihkan kepada hamba-Nya kelak di hari Kiamat." 

4284. Telah menceritakan kepada kami [Abu Kuraib] dan [Ahmad bin Sinan] keduanya 
berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Sa'id] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Allah 'azza wajalla telah menciptakan seratus rahmat di hari saat Dia menciptakan 
langit dan bumi. Dan Dia meletakkan satu rahmat di muka bumi, yang dengannya 
seorang ibu dapat menyayangi anaknya, para binatang saling mengasihi dengan 
sesamanya, begitu juga dengan burung. Dan Dia menyisakan sembilan puluh sembilan 
rahmat sampai hari Kiamat. Maka jika hari Kiamat telah tiba, Allah akan 
menyempurnakan dengan rahmat tersebut." 

4285. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj dan [Abu 
Bakar bin Abu Syaibah] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Khalid 
Al Ahmarj dari [Ibnu Al 'Ajian] dari [ayahnya] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika Allah 'azza wajalla menciptakan makhluk- 
Nya, Dia berjanji kepada Diri-Nya; Sesungguhnya rahmat-Ku mengalahkan amarah-Ku." 

4286. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdul Malik bin Abu As Syawarib] 
telah menceritakan kepada kami [Abu 'Awanahj telah menceritakan kepada kami [Abdul 
Malik bin 'Umairj dari [Ibnu Abu Laila] dari [Mua'dz bin Jabal] dia berkata; "Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam lewat di dekatku, ketika aku berada di atas keledai, beliau 
bertanya: "Wahai Mu'adz, apakah kamu tahu apakah hak Allah terhadap hamba-hamba- 
Nya? Dan apa hak seorang hamba terhadapa Allah?" Aku menjawab; "Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui." beliau bersabda: "Sesungguhnya hak Allah terhadap 
hamba-hamba-Nya ialah supaya mereka menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu apapun, sedangkan hak seorang hamba terhadap Allah adalah jika 
mereka melaksanakan hal itu, maka Dia tidak akan mengadzab mereka." 

4287. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Ibrahim bin A'yan] telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Yahya As Syaibani] 
dari [Abdullah bin Umar bin Hafsh] dari [Nafi'] dari [Ibnu Umar] dia berkata; "Katika kami 
bersama Nabi shallallahu 'alaihi wasallam di salah satu peperangan, lalu beliau melawti 
suatu kaum, lantas beliau bertanya: "Siapakah mereka?" mereka menjawab; "Kami 
adalah orang-orang Muslim", dan seorang wanita bersama anaknya yang sedang 



menghidupkan tungku, ketika nyala api tersebut membesar wanita tersebut 
menjauhkan anaknya, kemudian dia datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 
dan berkata; " engkau Rasulullah?" beliau menjawab; "ya" wanita tersebut bertanya; 
"bapak dan ibuku sebagai tebusanmu. Bukankah Allah maha penyayang dari yang para 
penyayang?" beliau menjawab; "betul" dia bertanya; "bukankah Allah maha penyayang 
terhadap hamba-hambaNya melebihi seorang ibu terhadap anaknya?" wanita tersebut 
berkata; "sesungguhnya seorang ibu tidak akan melemparkan anaknya kedalam api?" 
maka Nabi tertelungkup menangis, kemudian mengangkat kepalanya memandang 
wanita tersebut dan berkata: "sesungguhnya Allah tidak akan mengadzab hamba- 
hambNya kecuali pembangkang yang bandel yang membangkang Allah dan menolak 
untuk mengucapkan LAA ILAAHA ILLALLAHU." 

4288. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Al Walid Ad Dimasyqij telah 
menceritakan kepada kami ['Amru bin Hasyimj telah menceritakan kepada kami [Ibnu 
Lahi'ahj dari ['Abd Rabbihi bin Sa'idj dari [Sa'id Al Maqburij dari [Abu Hurairahj dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidak akan masuk neraka 
kecuali orang yang celaka." di katakan; "Siapakan orang yang celaka wahai Rasulullah?" 
beliau menjawab: "Seseorang yang ta'at dan juga meninggalkan kemaksiatan tidak 
karena Allah." 

4289. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Ziad bin Hababj telah menceritakan kepada kami [Suhail bin Abdullah 
saudaranya Hazm bin Al Qath'ij telah menceritakan kepada kami [Tsabit Al Bunanij dari 
[Anas bin Malik] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca ayat ini, yaitu: 
"Dia (Allah) adalah Rabb yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan berhak memberi 
ampun." (QS Al Mudatsir; 56) Beliau bersabda: "Allah 'azza wajalla berfirman: "Saya 
adalah dzat yang patut untuk ditakuti, maka tidak di jadikan bersamaku sesembahan 
yang lain, maka barangsiapa takut menjadikan bersamaku dengan sesembahan yang 
lain, maka saya berhak untuk memberi ampunan kepadanya." Abu Hasan Al Qatthan 
berkata; telah menceritakan kepada kami Ibrahim bin Nashr telah menceritakan kepada 
kami Hudbah bin Khalid telah menceritakan kepada kami Suhail bin Abu Hazm dari 
Tsabit dari Anas bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda mengenai ayat 
ini, yaitu:": Dia (Allah) adalah Rabb yang patut (kita) bertakwa kepada-Nya dan berhak 
memberi ampun." (QS Al Mudatsir; 56), Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Rabb kalian berfirman: "Aku adalah dzat yang berhak untuk di takuti, maka janganlah 
menyekutukan-Ku dengan sesuatu selainku, dan Aku adalah dzat yang barangsiapa takut 
menyekutukan-Ku, maka Aku berhak untuk memberi ampunan kepadanya." 

4290. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Yahya] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu Maryam] telah menceritakan kepada kami [Laits] telah 
menceritakan kepadaku ['Amir bin Yahya] dari [Abu Abdurrahman Al Hubuli] dia 



berkata; saya mendengar [Abdullah bin 'Amru] berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Pada hari Kiamat akan di teriakan seorang laki-laki dari ummatku 
di atas kepala seluruh makhluk, maka di sebarkanlah untuknya sembilan puluh sembilan 
buku catatan, setiap buku catatan yang panjangnya sejauh mata memandang. Kemudian 
Allah 'azza wajalla berfirman: "Apakah kamu mengingkari sesuatu dari catatan ini?" dia 
menjawab; "Tidak wahai Rabbku." Allah bertanya lagi; "Apakah Malaikat penulis-Ku 
mendzalimimu?" Kemudian Dia berfirman: "Apakah kamu punya alasan? Apakah kamu 
punya kebaikan?" Maka dengan rasa takut, laki-laki itu menjawab; "Tidak." Allah 
berfirman: "Ya, sesungguhnya kamu memiliki beberapa kebaikan di sisi Kami. 
Sesungguhnya pada hari ini tidak ada lagi kezhaliman bagi dirimu." Maka di keluarkanlah 
untuknya kartu yang bertuliskan; "Laa ilaaha illallah wa anna Muhammadan 'Abduhu wa 
rasuuluhu (Tidak ada ilah yang berhak di sembah selain Allah dan bahwa Muhammad 
adalah hamba dan utusan-Nya)." Beliau bersabda: "Lelaki itu berkata; "Wahai Rabbku, 
apa hubingannya kartu ini dengan buku catatan ini?" Allah menjawab: "Sesungguhnya 
kamu tidak akan dizhalimi." Maka di letakkanlah catatan-catatan itu di atas satu bagian 
(di sisi) timbangan, dan kartu di bagian lain (sisi yang lain) dari timbangan, ternyata 
catatan-catatan itu lebih ringan dan kartu itu lebih berat." Muhammad bin Yahya 
berkata; "Kartu adalah suatu lempengan, dan penduduk Mesir biasa mengatakan 
lempengan tersebut adalah kartu." 

4291. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyrj telah menceritakan kepada kami [Zakariyaj telah 
menceritakan kepada kami ['Athiyahj dari [Abu Sa'id Al Khudrij bahwa Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya saya memiliki telaga (yang luasnya) antara 
Ka'bah hingga Baitul Maqdis, putihnya seperti putih susu, dan tempat minumnya 
sejumlah bintang-bintang, dan sesungguhnya aku adalah Nabi yang paling banyak 
pengikut di antara para Nabi kelak di hari Kiamat." 

4292. Telah menceritakan kepada kami [Utsman bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Ali bin Mushirj dari [Abu Malik Sa'd bin Thariqj dari [Rib'ij dari [Hudzaifahj 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya telagaku 
(luasnya) sejauh dari 'Ailah hingga 'Adn, demi dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
sungguh gelas-gelasnya lebih banyak dari jumlah bintang-bintang (di langit), ia lebihi 
putih dari putihnya susu dan lebih manis dari manisnya madu. Demi dzat yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, sesungguhnya aku akan mempertahankannya dari orang-orang, 
sebagaimana seorang laki-laki yang mempertahankan telaganya dari unta asing." Lalu di 
tanyakan kepada beliau; "Wahai Rasulullah, apakah anda mengenali kami?" beliau 
menjawab: "Ya, kalian di tampakkan kepadaku dengan wajah dan pergelangan tangan 
serta kaki yang putih bekas wudlu, yang tidak dimiliki oleh seorang pun dari selain 
kalian." 



4293. Telah menceritakan kepada kami [Mahmud bin Khalid Ad Dimasyqi] telah 
menceritakan kepada kami [Marwan bin Muhammad] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Muhajir] telah menceritakan kepadaku [Al 'Abbas bin Salim Ad 
Dimasyqi] telah di beritakan kepadaku dari [Abu Salam Al Habasyi] dia berkata; Umar 
bin Abdul Aziz memanaggilku, lantas saya mendatanginya sekitar satu Barid, ketika saya 
telah tiba, ia berkata; "Sungguh kami telah memberatkanmu dengan kendaraanmu 
wahai Abu Salam." Dia menjawab; "Tentu, demi Allah wahai Amirul Mukminin." Umar 
bin Abdul Aziz berkata; "Demi Allah, saya tidak ingin memberatkan dalam perjalananmu 
ini melainkan karena hadits yang sampai kepadaku bahwa kamu telah bercerita dari 
Tsauban bekas budak Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mengenai telaga. Maka 
saya lebih suka jika kamu sendiri yang mengabarkan kepadaku dengan lisanmu." Abu 
Salam berkata; "lalu saya berkata; telah menceritakan kepadaku [Tsauban bekas budak 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Sesungguhnya telagaku (luasnya) antara 'Adn dan 'Ailah, lebih putih dari 
susu dan lebih manis dari manisnya madu. Gelas-gelasnya laksana jumlah bintang di 
langit. Barangsiapa meminum seteguk darinya, niscaya tidak akan merasa dahaga untuk 
salama-lamanya. Dan orang pertama kali yang di tampakkan kepadaku adalah orang- 
orang miskin dari kalangan Muhajirin yang berpakaian lusuh dan rambut yang kusut, 
yang tidak pernah merasakan kesenangan dan tidak pernah pula (merasakan) di 
bukakan bagi mereka tempat makanan." 

4294. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali] telah menceritakan kepada kami 
[ayahku] telah menceritakan kepada kami [Hisyamj dari [Qatadahj dari [Anas] dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jarak antara dua sisi telagaku 
bagaikan jarak antara Shan'a dan Madinah atau bagaikan jarak antara Madinah dan 
Yaman." 

4295. Telah menceritakan kepada kami [Humaid bin Mas'adahj telah menceritakan kepada 
kami [Khalid bin Al Harits] telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Abu 'Arubahj dari 
[Qatadahj dia berkata; [Anas bin Malik] berkata; Nabi Allah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Di perlihatkan di dalamnya tempat minum yang terbuat dari emas dan 
perak, jumlahnya bagaikan bintang-bintang di langit." 

4296. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyarj telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Ja'farj telah menceritakan kepada kami [Syu'bahj dari [Al 
'Ala' bin Abdurrahman] dari [ayahnya] dari [Abu Hurairahj dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, bahwa beliau pernah mendatangi pemakaman dan beliau mengucapkan 
salam kepada ahli kubur, beliau mengucapkan: "Semoga keselamatan senantiasa 
tercurah bagimu, rumah bagi kaum Muslimin, dan Insya Allah Ta'ala kami akan 
menyusulmu." Lalu beliau bersabda: "Sungguh kami berharap untuk dapat berjumpa 
dengan saudara-saudara kami ini." Para sahabat bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah 



kami bukan saudara-saudaramu?" beliau menjawab: "Kalian adalah para sahabatku dan 
saudara-saudaraku yang datang setelahku, sesungguhnya aku menunggu kalian di 
telagaku." Mereka bertanya; "Wahai Rasulullah, bagaimana anda bisa mengenali orang- 
orang yang tidak anda ketahui dari umatmu?" beliau menjawab: "Bagaimana menurut 
kalian jika seseorang memiliki kuda berbulu putih di muka dan di kedua pergelangan 
kakinya, di tengah-tengah gerombolan kuda hitam pekat? Bukankah ia dapat dikenali?" 
Mereka menjawab; "Tentu." Beliau bersabda: "Sesungguhnya mereka datang pada hari 
Kiamat dengan muka dan kedua pergelangan tangan dan kaki mereka yang putih bekas 
air wudlu." Beliau bersabda: "Aku menunggu kalian di tepi telaga." Lalu beliau 
melanjutkan: "Ketahuilah bahwa telagaku akan dijaga sebagaimana di jaganya telaga 
dari unta yang tersesat. Kemudian aku akan memanggil mereka; "Mari datanglah." 

Maka di katakan; "Sesungguhnya mereka telah merubahnya setelahmu, serta mereka 
masih terus membalikkan badannya, maka aku berkata; "Majulah, majulah." 

4297. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyahj dari [Al A'masyj dari [Abu Shalihj dari [Abu Hurairahj dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Setiap Nabi do'anya adalah 
mustajab (dikabulkan), maka semua Nabi tergesa-gesa mempergunakan do'anya. 
Sesungguhnya aku menyimpan do'aku untuk memberi syafa'at kepada ummatku (kelak), 
maka itu akan di dapat oleh orang yang mati di antara mereka dalam keadaan tidak 
menyekutukan Allah dengan sesuatupun." 

4298. Telah menceritakan kepada kami [Mujahid bin Musa] dan [Abu lshaq Al Harawi 
Ibrahim bin Abdullah bin Hatim] keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami 
[Husyaim] telah memberitakan kepada kami [Ali bin Zaid bin Jud'an] dari [Abu Nadlrah] 
dari [Abu Sa'id] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Saya 
adalah pemuka anak Adam dan tidak sombong. Aku adalah orang yang pertama kali di 
bukakan bumi (di bangkitkan) pada hari Kiamat, dan tidak sombong. Aku adalah orang 
yang pertama kali memberi syafa'at dan di mintai syafa'at dan tidak sombong. Bendera 
pujian ada di tanganku pada hari Kiamat dan tidak sombong." 

4299. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin 'Ali] dan [lshaq bin Ibrahim bin Habib] 
keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Bisyr bin Al Mufadlal] telah 
menceritakan kepada kami [Sa'id bin Yazid] dari [Abu Nadlrah] dari [Abu Sa'id] dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Penghuni neraka yang 
mereka benar-benar penghuninya, mereka tidak akan merasakan kematian dan juga 
tidak hidup di dalamnya. Akan tetapi mereka adalah orang-orang yang terkena api 
neraka karena dosa-dosa dan kesalahan-kesalahan mereka, maka mereka akan di 
matikan sesaat. Dan ketika mereka telah menjadi arang, maka mereka di izinkan untuk 
mendapatkan syafa'at. Lalu mereka di datangkan secara berkelompok-kelompok, 
kemudian mereka di mandikan di sungai-sungai surga. Maka di katakan; "Wahai 



penghuni surga, berilah mereka minuman." Maka mereka menumbuhkan tumbuhan 
hibbah (biji-bijian) yang ada di arus sungai." Perawi berkata; "Maka berkatalah 
seseorang dari mereka; "Seakan-akan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam baru tiba 
dari pedalaman." 

4300. Telah menceritakan kepada kami [Abdurrahman bin Ibrahim Ad Dimasyqij telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami 
[Zuhair bin Muhammad] dari [Ja'far bin Muhammad] dari [ayahnya] dari [Jabir] dia 
berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya syafa'atku pada hari Kiamat adalah untuk para pelaku dosa besar dari 
ummatku." 

4301. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Asad] telah menceritakan kepada kami 
[Abu Badr] telah menceritakan kepada kami [Ziyad bin Khaitsamah] dari [Nu'aim bin Abu 
Hind] dari [Rib'l bin Hirasy] dari [Abu Musa Al Asy'ari] dia berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Saya di suruh memilih antara setengah ummatku akan di 
masukkan ke surga dengan di beri syafa'at, maka saya memilih syafa'at, karena 
sesungguhnya syafa'at lebih mencakup dan lebih mencukupi, bagaimana pendapat 
kalian, apakah ia hanya di berikan kepada orang-orang yang bertakwa saja? Tidak, akan 
tetapi ia di berikan juga terhadap orang-orang yang berdosa dan orang-orang yang 
banyak kesalahan." 

4302. Telah menceritakan kepada kami [Nashr bin Ali] telah menceritakan kepada kami 
[Khalid bin Al Harits] telah menceritakan kepada kami [Sa'id] dari [Qatadah] dari [Anas 
bin Malik] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Pada hari kiamat 
kelak, orang-orang beriman berkumpul dan mereka diberi ilham -atau di beri naluri 
(Sa'id ragu) - sehingga mengatakan; "Sebaiknya kita meminta syafa'at kepada Rabb kita 
'azza wajalla sehingga kita dapat pindah dari tempat kita sekarang juga.' Lalu mereka 
mendatangi Adam 'Alaihis Salam seraya mengatakan; 'Wahai Adam, engkau adalah 
bapaknya manusia, Allah menciptakanmu dengan tangan-Nya sendiri dan menjadikan 
malaikat-malaikat-Nya sujud kepadamu, serta diajarkan pula kepadamu nama-nama 
segala sesuatu, maka mintakanlah syafa'at kepada Rabbmu agar Dia memindahkan kami 
dari tempat kami ini!" Maka Adam berkata; "Bukan aku yang kalian maksud" kemudian 
Adam menyebutkan dosa yang pernah ia lakukan, hingga dosa tersebut membuatnya 
malu kepada Allah, (Adam berkata); Akan tetapi datanglah kalian kepada Nuh karena ia 
adalah rasul pertama kali yang Allah utus ke muka bumi,' kemudian mereka pun 
mendatangi Nuh, namun dia berkata; "Bukan aku yang kalian maksud," lalu ia 
menyebutkan kesalahan dan permintaannya kepada Rabbnya dengan tanpa ilmu, 
hingga membuatnya malu; "Akan tetapi datangilah Ibrahim kekasih Ar Rahman," maka 
mereka pun mendatanginya, namun dia juga mengatakan; "Bukan aku yang kalian 
maksud, tapi datanglah kalian kepada Musa, seorang hamba yang Allah ajak bicara 



secara langsung dan diberikan Taurat." Maka merekapun mendatangi Musa, dan Musa 
juga berkata; "Bukan aku yang kalian maksud," seraya menyebutkan seseorang yang dia 
bunuh tanpa alasan yang benar; "akan tetapi datanglah kalian kepada Isa, hamba Allah 
dan Rasul-Nya, kalimat serta ruh-Nya." Maka merekapun mendatangi Isa, kemudian Isa 
juga mengatakan; "Bukan aku yang kalian maksud, akan tetapi datanglah kalian kepada 
Muhammad, seorang hamba yang dosanya telah diampuni Allah, baik yang lalu atau 
yang akan datang." Beliau bersabda: "Maka mereka pun mendatangiku, lalu saya pun 
bertolak." Perawi berkata; "Kemudian ia menyebutkan kalimat tersebut dari Al Hasan 
beliau bersabda: Maka aku berjalan di antara barisan manusia dari kaum Mukminin." 
Perawi berkata; Kemudian kembali kepada hadits Anas; beliau bersabda: "Maka aku 
meminta izin kepada Rabbku, lalu aku pun diizinkan. Ketika aku melihat Rabbku, aku 
langsung jatuh sujud, kemudian Dia membiarkanku bersujud sekehendak-Nya, 

Kemudian dikatakan; "Bangunlah ya Muhammad! berkatalah maka kamu akan 
didengarkan! memintalah maka kamu akan diberikan! dan mintalah syafa'at maka kamu 
akan diberi (hak memberi syafa'at)." Maka aku memuji-Nya dengan pujian yang Dia 
ajarkan kepadaku, kemudian aku memberikan syafa'at dan Dia memberikan aku 
batasan, lalu aku memasukkan orang-orang ke dalam surga. Kemudian aku kembali 
(kepada Rabbku) untuk yang kedua kalinya, ketika aku melihat Rabbku aku langsung 
jatuh sujud, kemudian Dia membiarkanku bersujud sekehendak-Nya. Lalu dikatakan; 
'Bangunlah ya Muhammad! berkatalah maka engkau akan didengarkan! memintalah 
maka engkau akan diberikan! dan mintalah syafa'at maka engkau akan diberi (hak 
memberi syafa'at)." Maka aku mengangkat kepalaku dan memuji-Nya dengan pujian 
yang Dia ajarkan kepadaku, kemudian aku memberikan syafa'at dan Dia memberikan 
aku batasan, lalu aku memasukkan orang-orang ke dalam surga." Kemudian aku kembali 
(kepada Rabbku) untuk yang ketiga kalinya, dan ketika aku melihat Rabbku aku langsung 
tersungkur sujud kepada Rabbku, kemudian Dia membiarkanku bersujud sekehendak- 
Nya. Kemudian dikatakan; "Bangunlah ya Muhammad! berkatalah maka engkau akan 
didengarkan! memintalah maka engkau akan diberikan! dan mintalah syafa'at maka 
engkau akan diberi (hak memberi syafa'at)." Maka aku mengangkat kepalaku dan 
memuji-Nya dengan pujian yang Dia ajarkan kepadaku, kemudian aku memberikan 
syafa'at dan Dia memberikan aku batasan, lalu aku memasukkan orang-orang ke dalam 
surga." Kemudian aku kembali (kepada Rabbku) untuk yang keempat kalinya, lalu aku 
berkata: 'Wahai Rabb, tidak ada yang tersisa kecuali orang yang terhalang oleh Al 
Qur'an." 

4303. (Masih dari jalur periwayatan yang sama dengan hadits sebelumnya) perawi 

berkata; [Qatadahj berkata mengenai atsar hadits ini, dan telah menceritakan kepada 
kami [Anas bin Malik] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan 
keluar dari neraka orang yang berkata LA ILAHA ILLA AIIAH (tidak ada ilah kecuali Allah) 



jika dalam hatinya terdapat kebaikan walau sebiji gandum, dan akan keluar dari neraka 
orang yang berkata LA ILAHA ILLA AIIAH jika dalam hatinya terdapat kebaikan walau 
sebiji sawi" 

4304. Telah menceritakan kepada kami [Sa'id bin Marwanj telah menceritakan kepada 
kami [Ahmad bin Yunus] telah menceritakan kepada kami ['Anbasah bin Abdurrahman] 
dari ['Allaq bin Abu Muslim] dari [Aban bin 'Utsman] dari ['Utsman bin 'Affan] dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tiga golongan yang akan 
memberi syafa'at kelak di hari Kiamat, yaitu; Para Nabi kemudian para ulama dan para 
syuhada'." 

4305. Telah menceritakan kepada kami [Isma'il bin Abdullah Ar Raqqi] telah menceritakan 
kepada kami ['Ubaidullah bin 'Amru] dari [Abdullah bin Muhammad bin 'Aqil] dari [At 
Thufail bin Abu Ubay bin Ka'ab] dari [ayahnya] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Jika datang hari Kimat, maka aku akan menjadi pemimpin para 
Nabi dan juru bicara mereka, Pemilik syafa'at mereka yang tidak sombong." 

4306. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] telah menceritakan 
kepada kami [Yahya bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami [Al Hasan bin Dzakwan] 
dari [Abu Raja' Al ’Utharidi] dari [’lmran bin Hushain] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau bersabda: "Akan keluar suatu kaum dari mereka karena syafa'atku, 
mereka disebut dengan Al Juhannamiyah." 

4307. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami ['Affan] telah menceritakan kepada kami [Wuhaib] telah menceritakan 
kepada kami [Khalid] dari [Abdullah bin Syaqiq] dari [Abdullah bin Abu Jud'a'] bahwa dia 
mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Akan masuk surga dari 
ummatku dengan syafa'atnya seorang laki-laki yang jumlahnya lebih banyak dari Bani 
Tamim." Mereka (para sahabat) bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah (orang yang 
memberi syafa'at) selain engkau?" beliau menjawab: "Ya, orang selain diriku." Abdullah 
bin Syaqiq berkata; "Apakah kamu mendengarnya dari Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam?" dia menjawab; "Ya, saya mendengarnya dari beliau." 

4308. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin ’Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Shadaqah bin Khalid] telah menceritakan kepada kami [Ibnu Jabir] dia berkata; 
saya mendengar [Sulaim bin 'Amir] berkata; saya mendengar ['Auf bin Malik Al Asyja'i] 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tahukah kalian apa yang 
Rabbku berikan pilihan kepadaku malam ini?" Kami menjawab; "Allah dan rasul-Nya 
yang lebih mengetahui." Beliau bersabda: "Sesungguhnya Dia memberikan pilihan 
antara masuknya setengah dari ummatku ke dalam surga atau berlakunya syafa'at, 
maka saya memilih syafa'at." Kami berkata; "Wahai Rasulullah, do'akanlah kami kepada 
Allah agar menjadikan kami termasuk orang-orang yang mendapatkan syafa'at!." Beliau 
menjawab: "Syafa'at itu berlaku untuk seluruh orang Islam." 



4309. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numair] telah 
menceritakan kepada kami [ayahku] d an [Ya'la] keduanya berkata; telah menceritakan 
kepada kami [Isma'il bin Abu Khalid] dari [Nufai' Abu Daud] dari [Anas bin Malik] dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya api kalian ini 
adalah satu bagian dari tujuh puluh bagian api neraka Jahannam, kalau sekiranya ia 
tidak dimatikan dengan air hingga dua kali, niscaya kalian tidak akan bisa 
memanfa'atkannya, dan sesungguhnya ia selalu berdo'a kepada Allah 'azza wajalla agar 
tidak mengembalikannya ke jahannam lagi. 

4310. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Idris] dari [Al A'masyj dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berabda: "Api mengelauh kepada 
Rabbnya, maka ia berkata; "Wahai Rabbku, sebagian diriku memakan sebagian yang 
lainnya." Maka Dia menjadikan api dua nafas, nafas saat musim dingin dan nafas saat 
musim panas. Sangat dingin yang kalian dapatkan karena sengatakannya dan sangat 
panas yang kalian dapatkan karena angin panasnya." 

4311. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin Muhammad Ad Duuri] telah 
menceritakan kepada kami [Yahya bin Abu Bukair] telah menceritakan kepada kami 
[Syarik] dari [’Ashim] dari [Abu Shalih] dari [Abu Hurairah] dari Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam beliau bersabda: "Api neraka dinyalakan selama seribu tahun lamanya 
sehingga ia menjadi sangat putih, kemudian di nyalakan lagi selama setahun sehingga ia 
menjadi sangat merah lalu di nyalakan lagi selama seribu tahun lamanya sehingga ia 
menjadi sangat hitam, yaitu seperti gelapnya malam." 

4312. Telah menceritakan kepada kami [Al Khalil bin 'Amruj telah menceritakan kepada 
kami [Muhammad bin Salamah Al Harrani] dari [Muhammad bin lshaqj dari [Humaid At 
Thawil] dari [Anas bin Malik] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Pada hari Kiamat, akan didatangkan seorang kafir yang paling merasakan 
ni'mat ketika di dunia, lalu di katakan; "Celupkanlah ia ke dalam neraka!." Maka ia pun 
di tenggelamkan ke dalam neraka. Kemudian dikatakan kepadanya; "Wahai fulan, 
apakah kamu mendapatkan sedikit keni'matan?." la menjawab; "Tidak, saya tidak 
pernah merasakan kenikmatan sama sekali." Kemudian di datangkan seorang mukmin 
yang paling menderita dan paling berat coba'annya (ketika di dunia), lalu di katakan 
(kepadanya); "Masukkanlah ia ke dalam surga!." Maka ia pun di masukkan ke dalam 
surga. Kemudian di tanyakan kepadanya; "Hai fulan, apakah kamu merasakan sedikit 
penderitaan atau cobaan?" ia menjawab; "Tidak, tidak sedikitpun saya merasakan 
penderitaan atau cobaan." 

4313. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abu Bakar bin Abdurrahman] telah menceritakan kepada kami [Isa bin Al 
Muhtar] dari [Muhammad bin Abu Lailaj dari ['Athiyah Al 'Aufij dari [Abu Sa'id Al Khudri] 



dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Sesungguhnya orang-orang kafir 
akan membesar, sehingga gigi gerahamnya lebih besar daripada gunung uhud, dan 
besarnya antara badannya dengan gigi gerahamnya (penduduk neraka) sebagaimana 
besarnya antara badan kalian dengan gigi geraham kalian." 

4314. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Abdurrahim bin Sulaiman] dari [Daud bin Abu Hind] telah menceritakan 
kepada kami [Abdullah bin Qais] dia berkata; Di suatu malam, ketika saya berada di 
samping Abu Burdah, tiba-tiba [Al Harits bin 'Uqais] masuk menemui kami, pada malam 
itu juga dia menceritakan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya di antara ummatku yang masuk surga karena syafa'atku lebih banyak 
dari Kabilah Mudlar, dan di antara ummatku ada yang terlalu besar bagi neraka hingga 
mencapai salah satu tepinya." 

4315. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Abdullah bin Numairj telah 
menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ubaid] dari [Al A'masy] dari [Yazid Ar 
Raqasy] dari [Anas bin Malik] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: "Tangisan dikirimkan kepada penduduk neraka, sehingga penduduknya 
menangis semua di dalamnya, sampai air mata mereka habis, kemudian mereka 
menagis dengan air mata darah yang keluar dari wajah-wajah mereka sehingga air-air 
itu terbentang di hadapan mereka seperti sungai yang jika di datangkan kapal, niscaya 
kapal-kapal itu akan berlayar di dalamnya." 

4316. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyar] telah menceritakan 
kepada kami [Ibnu Abu 'Adi] dari [Syu'bah] dari [Sulaiman] dari [Mujahid] dari [Ibnu 
Abbasj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam membaca: "Wahai orang- 
orang yang beriman, janganlah kalian mati kecuali jika kalian benar-benar telah berserah 
diri, sekiranya tetesan dari buah Zaqum menetes di bumi, sungguh ia akan merusak 
kehidupan penduduk bumi, lalu bagaimana jika tidak ada makanan selain dari buah 
tersebut?." 

4317. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin 'Ubadah Al Washithi] telah 
menceritakan kepada kami [Ya'qub bin Muhammad Az Zuhri] telah menceritakan 
kepada kami [Ibrahim bin Sa'dj dari [Az Zuhri] dari ['Atha' bin Yazid] dari [Abu Hurairah] 
dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Api neraka akan membakar anak 
Adam, kecuali mereka yang terdapat bekas sujud, sebab Allah mengharamkan api 
neraka untuk membakar bekas sujud." 

4318. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Bisyr] dari [Muhammad bin 'Amruj dari [Abu Salamah] 
dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Ketika 
hari Kiamat terjadi, maka akan di datangkan kematian. Lalu ia di berhentikan di tengah 
jembatan shirath. Maka di katakan; "Wahai penghuni surga." Mereka menoleh di sertai 



dengan rasa takut akan di keluarkan dari tempat mereka berada. Kemudian di katakan; 
"Wahai penghuni Neraka." Maka mereka menoleh di sertai rasa gembira dan bangga 
akan di keluarkan dari tempat mereka berada. Lalu di katakan; "Apakah kalian 
mengetahui ini?" mereka menjawab; "Ya, itu adalah kematian." (Rasulullah bersabda): 
"Maka di perintahkanlah agar kematian itu di datangkan. Lalu ia di sembelih di atas 
jembatan shirath. Lalu di katakan kepada kedua kkelompok itu; "Kekallah (kalian) di 
tempat yang kalian dapatkan, dan tidak akan pernah ada lagi kematian di dalamnya." 

4319. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyahj dari [Al A'masyj dari [Abu Shalihj dari [Abu Hurairahj dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Allah 'azza wajalla berfirman; 
"Aku persiapkan untuk hamba-hamba-Ku yang Shalih sesuatu yang tidak pernah dilihat 
oleh mata, tidak pernah di dengar oleh telinga, dan tidak pernah terlintas pada hati 
manusia." Abu Hurairah berkata; "Barangsiapa di antara kalian yang benaknya telah di 
perlihatkan, maka bacalah, jika kalian mau: "Seorangpun tidak akan mengetahui apa 
yang disembunyikan bagi mereka yaitu (bemacam-macam nikmat) yang menyedapkan 
pandangan mata, sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan." QS As 
Sajdah; 17. 

4320. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Abu Mu'awiyahj dari [Hajjajj dari ['Athiyahj dari [Abu Sa'id Al Khudrij dari 
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Sungguh satu jengkal didalam surga 
lebih baik daripada bumi dan apa-apa yang ada di muka bumi serta seluruh isinya." 

4321. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammarj telah menceritakan kepada 
kami [Zakariya' bin Mandzurj telah menceritakan kepada kami [Abu Hazimj dari [Sahi 
bin Sa'dj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tempat cambuk 
di surga, lebih baik daripada dunia seisinya." 

4322. Telah menceritakan kepada kami [Suwaid bin Sa'id] telah menceritakan kepada kami 
[Hafsh bin Maisarah] dari [Zaid bin Aslam] dari ['Ataha' bin Yasar] bahwasanya [Mu'adz 
bin Jabal] berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Jannah memiliki seratus tingkatan, dan setiap tingkatan jaraknya antara langit dan 
bumi, yang paling tinggi adalah surga Firdaus dan tengahnya Firdaus dan 'Asry berada di 
atas Firdaus, darinya di pancarkan sungai-sungai surga. Jika kalian meminta kepada 
Allah, maka mintalah kepada-Nya surga Firdaus." 

4323. Telah menceritakan kepada kami [Al 'Abbas bin 'Utsman Ad Dimasyqij telah 
menceritakan kepada kami [Al Walid bin Muslim] telah menceritakan kepada kami 
[Muhammad bin Muihajir Al Ansharij telah menceritakan kepadaku [Adi Dlahak Al 
Ma'afirij dari [Sulaiman bin Musa] dari [Kuraib bekas budak Ibnu Abbas] dia berkata; 
telah menceritakan kepada kami [Usamah bin Zaid] dia berkata; Suatu hari Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda kepada para sahabatnya: "Mengapa kalian tidak 



bersiap-siap masuk surga? Padahal kenikmatan di surga itu tidak terbayangkan. Demi 
pemilik Ka'bah, surga itu adalah cahaya yang menyala-nyala dan berbau harum, memiliki 
istana yang kokoh, sungai yang luas, buah-buahan yang banyak lagi harum, pasangan 
suami isteri yang gagah dan cantik, serta pakaian yang bagus lagi indah, di tempat yang 
kekal dan indah, di tingkat-tingkat yang tinggi lagi terpuji." Mereka menjawab; "Kami 
bersiap-siap wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Katakanlah oleh kalian "Insya Allah 
(jika Allah menghendaki)." Kemudian beliau menyebutkan keutamaan jihad dan 
menyerukannya." 

4324. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibah] telah menceritakan 
kepada kami [Muhammad bin Al Fudlail] dari [Al 'Umarah bin Al Qa'qa'j dari [Abu 
Zur'ah] dari [Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Kelompok pertama yang masuk surga adalah sebagaimana bentuk bulan dimalam 
purnama, kemudian kelompok yang setelahnya adalah dalam bentuk sinar bintang 
cahaya yang paling terang; mereka tidak kencing dan juga tidak buang air besar, tidak 
beringus dan tidak pula meludah. Sisirnya mereka terbuat dari emas dan parfum mereka 
dari misik, bara apinya dari batang kayu yang wangi, pasangan-pasangan mereka adalah 
bidadari, akhlak mereka seperti akhlak satu orang dalam bentuk bapak mereka yaitu 
Adam, setinggi enam puluh hasta." Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu 
Syaibah] telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyah] dari [Al A'masy] dari [Abu 
Shalih] dari [Abu Hurairah] seperti hadits [Ibnu Fudlail] dari ['Umarah]. 

4325. Telah menceritakan kepada kami [Washil bin Abdul A'la] dan [Abdullah bin Sa'id] 
serta [Ali bin Mundzir] mereka berkata; telah menceritakan kepada kami [Muhammad 
bin Fudlail] dari ['Atha' bin As Sa'ib] dari [Muharib bin Ditsar] dari [Ibnu Umar] dia 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Al Kautsar adalah sungai di 
dalam surga, kedua tepinya terbuat dari emas, alirannya terbuat dari yakut dan mutiara, 
tanahnya adalah misik yang paling wangi, dan airnya lebih manis daripada madu serta 
lebih putih daripada salju." 

4326. Telah menceritakan kepada kami [Abu Umar Adi Dlarir] telah menceritakan kepada 
kami [Abdurrahman bin 'Utsman] dari [Muhammad bin 'Amru] dari [Abu Salamah] dari 
[Abu Hurairah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya di dalam surga terdapat pohon yang apabila ada seorang penunggang 
kuda berjalan di bawah naungannya selama seratus tahun, ia tidak akan mampu 
mencapainya. Bacalah jika kalian mau; "Dan naungan yang terbentang luas dan air yang 
tercurah." QS Al Waqi'ah; 30-31. 

4327. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin 'Ammar] telah menceritakan kepada 
kami [Abdul Hamid bin Habib bin Abu Al 'lysrin] telah menceritakan kepadaku 
[Abdurrahman bin 'Amru Al Auza'i] telah menceritakan kepadaku [Hasan bin 'Athiyah] 
telah menceritakan kepadaku [Sa'id bin Al Musayyab] bawha dia bertemu dengan Abu 



Hurairah, maka [Abu Hurairah] berkata: Aku mengharap kepada Allah semoga 
menyatukanku denganmu di pasar surga." Sa'id bertanya: "Apakah disana ada pasar?" 
Abu Hurairah menjawab: Ya, telah mengkhabarkan kepadaku Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bahwa penghuni surga bila masuk surga, mereka tinggal di sana karena 
keutamaan amal-amal mereka, kemudian diizinkan pada hari jum'at dari hari-hari dunia 
lalu mereka mengunjungi Allah 'azza wajalla, maka Dia menampakkan 'arsy-Nya pada 
mereka, dan menampakkannya kepada mereka di salah satu taman dari taman-taman 
surga, sedangkan mimbar-mimbar dari cahaya, mimbar-mimbar dari mutiara, mimbar- 
mimbar dari yaqut, mimbar-mimbar dari permata, mimbar-mimbar dari emas, mimbar- 
mimbar dari perak diletakkan untuk mereka, yang paling rendah di antara mereka 
beserta tingkat kerendahannya duduk di atas gundukan tanah kesturi dan kafur dan 
mereka tidak menilai tempat duduk para pemilik kursi lebih baik dari mereka." Abu 
Hurairah berkata; lalu saya bertanya; "Wahai Rasulullah, apakah kita akan melihat Rabb 
kita?" Beliau menjawab: "Ya." Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bertanya: "Apakah 
kalian saling berbantahan saat melihat matahari dan bulan dimalam purnama?" Kami 
menjawab: "Tidak." Beliau bersabda: "Seperti itu juga kalian tidak berbantahan dalam 
melihat Rabb kalian. Dan dimajlis itu tidak ada seorang pun melainkan Allah akan 
mendatanginya dengan sebenarnya hingga Dia akan bertanya kepada salah seorang dari 
kalian: "Hai fulan, tidak ingatkah kau saat berkata begini dan begini?" Allah 
mengingatkan sebagian kemaksiatan-kemaksiatannya ketika di dunia. Orang itu 
menjawab: "Wahai Rabb, tidakkah Engkau mengampuniku?" Allah menjawab: "Ya, Demi 
luasnya ampunan-Ku sampai pada tempatmu ini." Saat mereka seperti itu, mega 
menaungi di atas mereka lalu turun hujan minyak wangi yang baunya sama sekali belum 
pernah mereka temukan, kemudian Dia berfirman: "Berdirilah menuju kemuliaan yang 
telah Aku persiapkan untuk kalian, lalu ambillah yang kalian inginkan." Beliau bersabda: 
"Lalu kami mendatangi pasar yang diliputi oleh Malaikat, di dalamnya ada yang belum 
pernah dilihat mata sama sekali, belum pernah terdengar oleh telinga dan tidak terlintas 
dihati." Beliau meneruskan: "Lalu apa yang kami inginkan dibawakan untuk kami, di sana 
tidak dijual dan tidak juga dibeli. Di pasar itu, para penghuni surga saling bertemu satu 
sama lain. Seseorang yang memiliki derajat tinggi datang lalu bertemu dengan orang 
yang tingkatnya berada dibawahnya beserta kerendahan yang ada padanya, lalu ia 
gentar pada pakaian yang diperlihatkan padanya, akhir kata-katanya belum juga habis 
hingga ia berhayal yang lebih baik darinya, itu karena tidak layak bagi siapa pun untuk 
bersedih di surga. Setelah itu kami pulang ke rumah-rumah kami, kami disambut oleh 
isteri-isteri kami, mereka berkata: "Selamat datang, kamu telah datang dengan 
keindahan yang lebih baik dari saat kamu meninggalkan kami. Kami menjawab: 
"Sesungguhnya hari ini kami menemani Rabb kami Al Jabbar 'azza wajalla, dan tak layak 
bagi kami untuk pulang seperti ini." 



4328. Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Khalid Al Azraq Abu Marwan Ad 
Dimasyqi] telah menceritakan kepada kami [Khalid bin Yazid bin Abu Malik] dari 
[ayahnya] dari [Khalid bin Ma'dan] dari [Abu Umamah] dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah seorang hamba yang dimasukkan ke 
dalam surga melainkan Allah 'azza wajalla akan menikahkan dengan tujuh puluh dua 
istri, dua istri dari bidadari dan yang tujuh puluh dari warisannya penduduk neraka 
(isterinya penghuni neraka yang masuk surga), dan tidaklah salah seorang dari mereka 
melainkan memiliki vagina yang rapat dan ia memiliki penis yang tidak loyo." Khalid bin 
Hisyam berkata; Maksud dari warisannya penduduk neraka adalah laki-laki yang masuk 
neraka kemudian mereka mewarisi isterinya untuk penghuni surga sebagaimana fir'aun 
mewarisi isterinya." 

4329. Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin Basyarj telah menceritakan 
kepada kami [Mu'adz bin Hisyam] telah menceritakan kepada kami [ayahku] dari ['Amir 
Al Ahwal] dari [Abu As Shidiq An Naji] dari [Abu Sa'id Al Khudrij dia berkata; Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Didalam surga, jika seorang mukmin ingin 
memiliki anak, maka ia akan menghamili dan melahirkannya dalam satu jam, 
sebagaimana yang ia inginkan." 

4330. Telah menceritakan kepada kami ['Utsman bin Abu Syaibahj telah menceritakan 
kepada kami [Jarirj dari [Manshurj dari [Ibrahim] dari ['Abidahj dari [Abdullah bin 
Mas'ud] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh aku 
mengetahui penghuni neraka yang terakhir keluar darinya, dan penghuni surga yang 
terakhir masuk ke dalam surga, yaitu; laki-laki yang keluar dari neraka dengan 
merangkak, maka di katakan kepadanya; "Pergilah dan masuklah ke dalam surga." la 
pun mendatanginya, maka di khayalkan kepadanya bahwa itu adalah padang sahara. 
Maka ia kembali seraya berkata; "Wahai Rabb, aku mendapatkannya padang sahara." 
Maka Allah berfirman; "Pergilah dan masuklah ke dalam surga." la pun mendatanginya, 
maka di khayalkan kepadanya bahwa itu adalah padang sahara. Maka ia kembali seraya 
berkata; "Wahai Rabb, aku mendapatkannya padang sahara." Maka Allah Subhanahu 
berfirman; "Pergilah dan masuklah ke dalam surga." la pun mendatanginya, maka di 
khayalkan kepadanya bahwa itu adalah padang sahara. Maka ia kembali seraya berkata; 
"Wahai Rabb, aku mendapatkannya padang sahara." Maka Allah berfirman; "Pergilah 
dan masuklah ke surga, maka bagimu seperti dunia dan sepuluh yang serupa dengannya 
-atau sesungguhnya baginya sepuluh kali lipat yang seperti dunia- maka orang itu 
berkata; "Apakah Engkau mengejekku ataukah amenertaewaiku -sedangkan Engkau 
adalah sang Raja?" Abdullah bin Mas'ud berkata; "Aku melihat Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam tertawa sehingga nampak gigi serinya." Maka di katakan; "Ini adalah 
penghuni surga yang paling rendah kedudukannya." 



4331. Telah menceritakan kepada kami [Hannad bin As Sari] telah menceritakan kepada 
kami [Abu Al Ahwash] dari [Abu lshaq] dari [Yazid bin Abu Maryam] dari [Anas bin Malik] 
dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Barangsiapa meminta 
surga kepada Allah sebanyak tiga kali, maka surga akan berkata; "Ya Allah, masukkanlah 
ia ke dalam surga." Dan barangsiapa meminta di jauhkan dari api neraka tiga kali, maka 
neraka akan berkata; "Ya Allah, jauhkanlah ia dari api neraka." 

4332. Telah menceritakan kepada kami [Abu Bakar bin Abu Syaibahj dan [Ahmad bin 
Sinanj keduanya berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Mu'awiyahj dari [Al 
A'masy] dari [Abu Shalihj dari [Abu Hurairahj dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Tidaklah seorang pun dari kalian kecuali ia memiliki dua tempat; 
satu tempat di surga dan satu tempat lagi di neraka. Jika ia meninggal dunia, lalu masuk 
neraka maka penghuni surga akan mewarisi tempatnya. Itulah makna firman Allah 
"Mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi." QS Al Mukminun; 10. 



